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PENCNNTAR
PTNTRBTT

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat

Allah 'Azza wa falla, dengan anugerah-Nya

kita dapat merasakan nikmat iman dan Islam.

Shalawat serta salam semoga terus tercurah

kepada utusan-Nya untuk seluruh makhluh
Muhammad saw., sebagai suri tauladan yang

baik bagi orang yang mengharap rahmat Allah

dan kedatangan hari Kiamat.

Sebagai satu-satunya mukiizat abadi di
antara mukjizat lainnya, tidak mengherankan

apabila Al-Qur'an sampai sekarang menjadi

sumber kajian bagi para ulama untuk men-

dapatkan sari-sari hikmah yang terkandung
di dalamnya. Sejak turun pertama kali, Al-

Qur'an sudah mengajak kepada para pem-

bacanya agar senantiasa memfungsikan akal,

mengasah otah dan memerangi kebodohan.

Berangkat dari hal ini maka Prof. Dr.

Wahbah az-Zuhaili -ulama besar sekaligus

ilmuwan asal Syiria- dengan penuh keistiqa-

mahan di jalan Allah SWT menJrusun kitab ini.

Alhamdulillah, beliau menghasilkan sebuah

kiab yang memudahkan pembaca untuk me-

nafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan aturan dan

funtunan syari'at.

Tafsir al-Munir ini mengkaji ayat-ayat

AI-Qur'an secara komprehensif, lengkap,

dan mencakup berbagai aspek yang dibu-

tuhkan oleh pembaca. Penjelasan dan pene-

tapan hukum-hukumnya disimpulkan dari

ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang

lebih luas, dengan disertai sebab-sebab tu-

runnya ayat, balaaghah (retorika), I'raab
(sintaksis), serta aspek kebahasaan. Kitab

ini juga menafsirkan serta menjelaskan kan-

dungan setiap surah secara global dengan

menggabungkan dua metode, yaitu bil
ma'tsur (riwayat dari hadits Nabi dan per-

kataan salafussaleh) dan bil ma'qul (secara

akal) yang seialan dengan kaidah yang telah

diakui.

Buku yang disusun dari juz 2l dan iuz 22

Al-Qur'an ini merupakan jilid kesebelas dari

lima belas jilid yang kami terbitkan. Semoga

dengan kehadiran buku ini kita dapat melihat

samudra ilmu Allah yang begitu luas serta

mendapat setetes ilmu yang diridhai oleh-Nya.

Dengan demikian, terlimpahlah taufik dan

hidayah Allah kepada kita. Amiin.

Billahit taufiq wal hidayah

Wallaahu a'lamu bis showab.

Penerbit



TArsrR AL-MUNrR IrrrD 1 I

PTNCANTAR
CErnrnx Trnnlnu

Tuhanku, aku memuji-Mu sepenuh langit,

sepenuh bumi, dan sepenuh apa yang Engkau

kehendaki setelahnya. Pujian yang sepadan

dengan limpahan karunia-Mu dan setara de-

ngan kucuran kemurahan-Mu. Mahasuci Eng-

kau! Taksanggup aku memuji-Mu sebagaimana

mestinya. Engkau terpuji sebagaimana Eng-

kau memuii diri-Mu sendiri. Dan aku berdoa

semoga shalawat dan salam dilimpahkan ke

hadirat Nabi saw., yang menerjemahkan kan-

dungan makna Al-Qur'an dan risalah Islam ke

dalam realita praktis. Beliau menciptakan umat

dari ketiadaan, mendefinisikan keistimewaan

agama dan karakteristik syari'atnya, mengga-

riskan untuk umat ini cakrawala masa depan

yang jauh hingga hari Kiama! agar umat mem-

pertahankan eksistensinya dan melindungi

dirinya sehingga tidak tersesat, mencai[ atau

menyimpang dari petunjuk Ilahi yanglurus.

Selanjutnya...

Ini adalah cetakan terbaru Tafsir al-Munir,
yang merupakan cetakan kedua yang dilaksa-

nakan oleh Darul-Fikf, Damaskus, dan mengan-

dung banyak ambahan dan revisi, termasuk
penambahan qiraa'aat mutawatir yang

dengannya turun wahyu Ilahi sebagai nikmat
terbesar bagi seluruh umat manusia dan bagi

kaum Muslimin secara khusus. Cetakan ini
terhitung sebagai yang ketuiuh seiring berulang

kalinya buku tafsir ini dicetah dan dalam setiap

cetakannya kami memberi perhatian kepada

koreksi dan penyesuaian yang diperlukan

mengingat data yang amat banyak di dalamnya.

Berkat karunia Allah Yang Mahaagung,

saya yakin kaum Muslimin di seluruh penjuru

dunia menerima buku tafsir ini dengan baik.

Buktinya, saya mendapati buku ini dikoleksi

di berbagai negara, baik Arab maupun negara-

negara lainnya. Bahkan ia pun telah diterje-
mahkan ke dalam bahasa Turki, dan kini se-

dang diterjemahkan ke dalam bahasa Malaysia

(beberapa juz telah dicetak dalam bahasa ini).
Saya juga menerima banyak surat dan tele-

pon dari berbagai tempat yang penuh dengan

ungkapan kekaguman serta doa semoga saya

mendapat balasan yang paling baik. Jazaa-
kallahu khairal-jazaa'.

Sebab-sebabnya jelas bagi setiap orang

yang membandingkan tafsir ini dengan tafsir-
tafsir yang sudah muncul sebelumnya, baik
yang lama (yang lengkap, menengah, maupun

ringkas) ataupun yang baru yang memiliki ber-

bagai macam metode. Tafsir ini komprehen-

sif, lengkap, mencakup semua aspek yang di-

butuhkan oleh pembaca, seperti bahasa, i'raab,

balaaghah, sejarah, wejangan, penetapan hu-

kum, dan pendalaman pengetahuan tentang

hukum agama, dengan cara yang berimbang

dalam membeberkan penjelasan dan tidak
menyimpang dari topik utama.

Dalam cetakan ini, saya menegaskan me-

tode saya dalam tafsir: mengompromikan
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antara ma'tsur dan ma' qul; yang ma' tsur adalah

riwayat dari hadits Nabi dan perkataan para

s al afu sh - s aleh, sedang yang ma' qul adalah yang

sejalan dengan kaidah-kaidah yang telah di-

akui, yang terpenting di antaranya ada tiga:

L. Penjelasan nabawi yang shahih dan pere-

nungan secara mendalam tentang makna

kosakata Al-Qur'an, kalimat, konteks ayat,

sebab-sebab turunnya ayat, dan pendapat

para mujtahid, ahli tafsir dan ahli hadits

kawakan, serta para ulama yang tsiqah.

2. Memerhatikan wadah Al-Qur'an yang me-

nampung ayat-ayat Kitabullah yang muk-
jizat hingga Kiamat, yakni bahasa Arab,

dalam gaya bahasa tertinggi dan susun-

an yang terindah, yang menjadikan Al-

Qur'an istimewa dengan kemukjizatan

gaya bahasa, kemukjizatan ilmiah, hukum,

bahasa, dan lain-lain, di mana tidak ada

kalam lain yang dapat menandingi gaya

bahasa dan metodenya. Bukti akan hal ini
adalah firman Allah Ta'ala,

" Katakanlah,'Sesungguhny a jika manu-

sia dan jin berkumpul untuk membuat yang

serupa dengan Al-Qurhn ini, mereka tidak

akan dapat membuat yang seruPa dengannya,

sekalipun mereka saling membantu satu sama

lAin."' (al-Israa': 88)

3. Memilah berbagai pendapat dalam buku-

buku tafsir dengan berpedoman kepada

maqaashid syari'at yang mulia, yakni ra-

hasia-rahasia dan tujuan-tujuan yang ingin

direalisasikan dan dibangun oleh syari'at.

Metode yang saya tempuh ini, yaitu me-

ngompromikan antara ma'tsur dan ma'qul
yang bena4 diungkapkan oleh firman Allah

S\^rT

"Dan Kami turunkan adz-dzikr (Al-Qur'an)

kepadamu agar engkau menerangkan, kepada

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka

dan agar mereka memikirkan" (an-Nahft 44)

Kalimat pertama menerangkan tugas Nabi

saw untuk menjelaskan, menalnnrilkan, dan

mengaplikasikan secara nyata dalam lingkung-

an madrasah nabawi dan pembentukan pola

kehidupan umat Islam. Sementara itu, kalimat

kedua menjelaskan jangkauan interaksi dengan

Kitabullah, dengan perenungan manusia ten-

tang penjelasan nabawi ini secara benar dan

dalam, serta dengan mengemukakan pendapat

yang bijak yang muncul dari kedalaman pe-

nguasaan akan ilmu-ilmu keislaman serta

pemahaman berbagai gaya bahasa Arab, dan

mengungkapkan-sebatas ijtihad yang dapat

dicapai-maksud Allah Ta'ala.

Kandungan ayat yang mulia ini menguat-

kan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud dan Tirmidzi dari al-Miqdam bin

Ma'dikarib r.a.,

"Ketahuilah bahwa aku diberi krtab (Al-

Qur'an) ini dan diberi pula yang sepertinya."

Artinya, beliau diberi Al-Qur'an sebagai

wahyu dari Allah Ta'ala dan diberi penjelasan

yang seperti Al-Qur'an sehingga beliau dapat

meluaskan atau menyempitkan cakupan sua-

tu ayat, menambahkan dan menetapkan hu-

kum yang tidak ada di dalam Al-Qur'an; dan

dalam hal kewajiban mengamalkannya dan

menerimanya, status penjelasan Nabi ini sama

dengan ayat Al-Qur'an. Hal ini dinyatakan oleh

al-Khaththabi dalam Ma'aalimus .Sunan. De-

ngan kata lain, Sunnah Nabawi berdamping-

an dengan Al-Qur'an dan melayaninya. Saya

berdoa semoga Allah Ta'ala menambahkan

kemanfaatan tafsir ini dan menjadikannya

dalam timbangan amal-amal saleh. Dan Allah

menerima amal orang-orang yang bertalrwa.

Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili
12 Rabi'ulAwwal L424H
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I({:tA PTNCANTAR

Segala puji bagi Allah yang menurunkan

Al-Qur'an kepada Muhammad, Nabi yang buta

huruf dan dapat dipercaya. Shalawat dan sa-

lam semoga dilimpahkan ke atas Nabi dan

rasul paling mulia, yang diutus Allah Ta'ala

sebagai rahmat bagi alam semesta.

Tak satu pun kitab di dunia ini yang men-

dapat perhatian, seperti perhatian yang di-
berikan kepada Al-Qur'anul Karim. Ratusan

buku telah ditulis tentangnya dan ia akan se-

nantiasa menjadi sumber kajian para ulama.

Dalam kitab ini, saya telah menyaring ber-

bagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang

bersumber dari mata air Al-Qur'an yang tak
pernah kering ilmu pengetahuan yang ber-

kaitan erat dengan kebutuhan-kebutuhan za-

man dan tuntutan kecendekiaan. Di sini saya

menggunakan diksi yang jelas dan seder-

hana, memakai analisis ilmiah yang kom-

prehensif, memfokuskan pada tujuan-tujuan
dari penurunan Al-Qur'an yang agung, serta

menggunakan metode yang jauh dari peman-

jangan yang bertele-tele dan peringkasan

yang hampir-hampir tidak dapat dipahami

apa pun darinya oleh generasi yang telah jauh

dari bahasa Arab yang memiliki keindahan

gaya bahasa dan kedalaman struktur yang

luar biasa. Seolah-olah mereka-walaupun me-

ngenyam studi yang spesifik di universitas-
telah menjadi terasing dari referensi-referen-

si orisinal dan kekayaan ilmu leluhur dalam

segala disiplin ilmu, seperti sejarah, sastra,

filsafat, tafsir, fiqih, dan ilmu-ilmu keislaman

lainnya yang subur.

Oleh karena itu, kita mesti mendekatkan

lagi apa yang telah menjauh, mengakrabkan

kembali apa yang sudah menjadi asing, dan

memperlengkapi individu Muslim dengan

bekal pengetahuan yang bersih dari unsur-

unsur asing (misalnya: isra'fliyat dalam tafsir),
yang interaktif dengan kehidupan kontempo-

rer serta harmonis dengan kepuasan diri dan

prinsip-prinsip nalar. Hal ini menuntut kita

untuk menyaring riwayat yang manqul dalam

buku-buku tafsir kita. Hal itu disebabkan di

antara buku-buku tersebut-karena terpenga-

ruh oleh riwayat-riwayat isra'iliyaf-ada yang

memberi penjelasan yang tak dimaksud

mengenai kemaksuman sebagian Nabi dan

berbenturan dengan sebagian teori ilmiah
yang telah diyakini kebenarannya setelah era

penjelajahan ke ruang angkasa dan meluasnya

ruang lingkup penemuan-penemuan sains

modern. Dan perlu diingat bahwa dakwah

Al-Qur'an terpusat pada ajakan untuk

memfungsikan akal pikiran, mengasah otak,

mengeksploitasi bakat untuk kebaikan, dan

memerangi kebodohan dan keterbelakangan.

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab

tafsir ini adalah menciptakan ikatan ilmiah yang

erat antara seorang Muslim dengan Kitabullah

Azzawafalla. Al-Qur'an yang mulia merupakan



konstitusi kehidupan umat manusia secara

umum dan khusus, bagi seluruh manusia dan

bagi kaum Muslimin secara khusus. Oleh sebab

itu, saya tidak hanya menerangkan hukum-

hukum fiqih bagi berbagai permasalahan yang

ada dalam makna yang sempit yang dikenal

di kalangan para ahli fiqih. Saya bermaksud

menjelaskan hukum-hukum yang disimpulkan

dari ayat-ayat Al-Qur'an dengan makna yang

lebih luas, yang lebih dalam daripada sekadar

pemahaman umum, yang meliputi aqidah

dan akhlah manhaj dan perilaku, konstitusi

umum, dan faedah-faedah yang terpetik dari

ayat Al-Qur'an baik secara gamblang (eksplisit)

maupun secara tersirat (implisit), baik da-

lam struktur sosial bagi setiap komunitas

masyarakat maju dan berkembang maupun

dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia

(tentang kesehatannya, pekerjaannya, ilmunya,

cita-citanya, asp irasi nya, deritanya, s erta dunia

dan akhiratnya), yang mana hal ini selaras-

dalam kredibilitas dan keyakinan-dengan

firman Allah Ta'ala,

"Wahoi orang-orong yqng beriman,

penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia

menyerumu kepada sesuatu yang memberi ke-

hidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa

sesungguhnya Allah membatasi antqrq manusia

dan hatinya dan sesungguhnya kepada-nyalah

kamu akan dikumpulkan." (al-Anfa alz 24)

- Adalah Allah SWT dan Rasulullah saw.

dalam ayat ini yang menyeru setiaP

manusia di alam ini kepada kehidupan

yang merdeka dan mulia dalam segala

bentuk dan maknanya.

- Adalah Islam yang menyeru kepada

aqidah atau ideologi yang menghidup-

kan hati dan akal, membebaskannya dari

ilusi kebodohan dan mistik, dari tekanan

fantasi dan mitos, membebaskan manusia

dari penghambaan kepada selain Allah,

dari ketundukan kepada hawa nafsu dan

syahwat, dari penindasan materi yang

mematikan perasaan manusiawi yang

luhur.
- Dialah Al-Qur'an yang menyeru kepada

syari'at keadilan, kebenaran, dan kasih

sayang bagi seluruh umat manusia; me-

nyeru kepada manhaj yang lurus bagi

kehidupan, pemikiran, persepsi, dan peri-
laku; dan mengajak kepada cara pandang

yang komprehensif mengenai alam se-

mesta, yang menjelaskan hubungan ma-

nusia dengan Allah Ta'ala dan dengan

alam dan kehidupan.

Ia adalah seruan yang berlandaskan ilmu
pengetahuan yang benar dan eksperimen,

akal pikiran yang matang yang tidak menjadi

lesu meskipun otak dioperasikan secara mak-

simal, dan perenungan alam ini (langit, bumi,

darat, laut, dan angkasa). Ia juga merupakan

seruan kepada kekuatan, prestise, kemulia-

?tr, kepercayaan, dan kebanggaan dengan

syari'at Allah, serta kemandirian, di samping

menarik manfaat dari ilmu pengetahuan umat

lain. Sebab ilmu bukan monopoli satu bangsa

tertentu. Ia adalah anugerah bagi umat manu-

sia secara umum; sebagaimana pemerdekaan

manusia dan manifestasi nilai humanismenya

yang tinggi merupakan tujuan global Tuhan,

jauh melampaui kepentingan para diktator dan

tiran yang berusaha merampas kemanusiaan

manusia demi mempertahankan kepentingan

pribadi mereka dan superioritas mereka atas

kelompok lain dan dominasi mereka atas

sesama manusia.

Keyakinan akan orisinalitas seruan (dak-

wah) Al-Qur'an yang bajik kepada seluruh

manusia ini tidak akan terpengaruh oleh rin-
tangan-rintangan yang menghadang di depan-

nya, atau sikap skeptis yang disebarkan se-

putar kapabilitasnya dalam menghadapi

gelombang besar kebangkitan peradaban



materialis; sebab dakwah ini bukan gerakan

spiritual semata, bukan pula filsafat ilusif atau

teori belaka. Ia adalah dakwah realistis yang

rangkap: meliputi seruan untuk membangun

alam, membangun dunia dan akhirat sekali-

gus, membentuk kolaborasi antara ruhani dan

materi, dan mewuiudkan interaksi manusia

dengan semua sumber kekayaan di alam ini,
yang disediakan Allah Ta'ala untuk manusia

semata, agar ia memakai dan memanfaatkan

untuk menciptakan penemuan baru dan ber-

inovasi, serta memberi manfaatdan bereksplo-

rasi secara kontinu, sebagaimana firman Allah

Ta'ala,

"Dia-Iah AIIah, yang menciptakan segala

apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia

menuju ke langit, IaIu Dia menyempurnakan

menjadi tujuhlangit. Dan Dia Maha Mengetahui

seg ala se suatu." (al-Baqarahz 29)

Yang penting dalam penafsiran dan pen-

ielasan adalah membantu individu Muslim

untuk merenungkan Al-Qur'an, yang diperin-

tahkan dalam firman Allah Ta'ala,

"Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan

kepadamu penuh berkah agar mereka mengha'

yati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang

berakal sehat mendapat pelajaran," (Shaad:

2e)

Kalau tujuan saya adalah menyusun se-

buah tafsir Al-Qur'anul Karim yang menghu-

bungkan individu Muslim dan non-Muslim

dengan Kitabullah Ta'ala-penjelasan Tuhan

dan satu-satunya wahyu-Nya sekarang ini,
yang telah terbukti secara qath'i yangtiada tan-

dingannya bahwa ia adalah firman Allah-maka
ia akan menjadi tafsir yang menggabungkan

antara ma'tsur dan ma'qul, dengan memakai

referensi dari tafsir-tafsir lama maupun baru
yang terpercaya, juga dari buku-buku seputar

Al-Qur'anul Karim, baik mengenai sejarahnya,

penielasan sebab-sebab turunnya ayaq atau

i'raab yang membantu menjelaskan banyak

ayat. Dan saya memandang tidak terlalu pen-

ting menyebutkan pendapat-pendapat para

ahli tafsir. Saya hanya akan menyebutkan

pendapat yang paling benar sesuai dengan

kedekatan kata dengan karakter bahasa Arab

dan konteks ayat.

Semua yang saya tulis tidak dipengaruhi

oleh tendensi tertentu, madzhab khusus, atau

sisa-sisa keyakinan lama. Pemandu saya tidak

lain adalah kebenaran yang Al-Qur'anul Karim

memberi petunjuk kepadanya, sesuai dengan

karakter bahasa Arab dan istilah-istilah

syari'at, disertai dengan penjelasan akan

pendapat para ulama dan ahli tafsir secara

iujuq, akurat, dan jauh dari fanatisme.

Akan tetapi, kita sepatutnya tidak meng-

gunakan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menguat-

kan suatu pendapat madzhab atau pandangan

kelompok, atau gegabah dalam menakwil-

kan ayat untuk mengukuhkan teori ilmiah

kuno atau modern sebab Al-Qur'anul Karim

terlalu tinggi dan mulia tingkatnya daripada

pendapat-pendapat, madzhab-madzhab, dan

kelompok-kelompokitu. Ia pun bukanlah buku

sains (ilmu pengetahuan alam), seperti ilmu

astronomi, ilmu ruang angkasa, kedokteran,

matematika, dan sejenisnya-meskipun di da-

lamnya terdapat isyarat-isyarat kepada suatu

teori tertentu-. Ia adalah kitab hidayah/pe-

tunjuk Ilahi, aturan syari'at agama, cahaya

yang menunjukkan kepada aqidah yang bena4

manhaj hidup yang paling baih dan prinsip-

prinsip akhlak dan norma kemanusiaan yang

tertinggi. Allah Ta'ala berfirman,

"sesungguhnya telah datang kepadamu ca'

haya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan.

Dengan kitab itulah Allah menuniuki orang-

orang yang mengilafti keridhaan-nya ke ialan
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orong itu dari gelap
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gulita kepada cahaya dengan izin-ny4 dan Musa a.s., serta kisah Al-Qur'an di antara
menunjukkan mereka ke jalan yang lurus," (al- kitab-kitab samawi. Kemudian saya beralih ke

Maa'idah: 15-16) pembahasan yang komprehensif ketika kisah

Metode atau kerangka pembahasan kitab tersebut diulangi dengan diksi fusluub) dan

tafsir ini, saya dapat diringkas sebagai berikut: tujuan yang berbeda' Namun, saya tidak akan

3.

4.

1. Membagi ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam

satuan-satuan topik dengan judul-judul
penjelas.

2. Menjelaskan kandungan setiap surah
secara global.

Menjelaskan aspek kebahasaan.

menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur
dalam menjelaskan kisah tersebut kecuali
jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum
agama dan dapat diterima oleh sains dan nalar.

Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadits-
hadits shahih yang saya sebutkan sumbernya,

kecuali sebagian kecil di antaranya.

miliki akurasi ilmiah, baik dalam bidang
tafsic hadits, fatwa dan penjelasan hukum-
hukum syari'at. Dalam situasi demikian, kitab
ini senantiasa menjadi referensi yang dapat
dipercaya bagi ulama maupun pelajaS, untuk
mencegah penyesatan khalayak dan pemberi-

an fatwa tanpa landasan ilmu. Dengan begitu,

Yaitu mereka yang membuat hadits-hadits palsu mengenai
targhiib dan tarhiib dengan maksud mendorong manusia
untuk beramal baik dan menjauhi perbuatan buruk (Penj.)

Tafsir al- Qu rthub i (L / 7 8-7 9).

5,

6.

Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat patut diperhatikan, mayoritas hadits_
dalam riwayat yang paling shahih dan hadits tentang fadhilah (keutamaan) surah-
mengesampingkan riwayat yang lemah, surah Al-eur,an adalah hadits palsu, yang
serta menerangkan kisah-kisah para dikarang oleh orang-orang zindiq atau orang-
Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam,

seperti perang Badar dan uhud, dari bukw ::T,*--lT:^jun'" 
kepentingan' atau para

buku sirah yang paling dapat dipercaya. 
' peminta-minta yang berdiri di pasar-pasar

dan masjid-masiid, atau orang-orang yang
Tafsir dan penjelasan' mengarang hadits palsu dengan maksud se-
Hukum-hukum yang dipetik dari ayat- bagaihisbahl-menurutpengakuanmereka.z
ayat. Menurut perkiraan saya, kerangka pem-

7. Menjelaskan balaaghah (retorika) dan bahasan ini-insya Allah-memberi manfaat
i'raab (sintaksis) banyak ayat agar hal yangbesar.Karanganiniakanmudahdipahami,
itu dapat membantu untuk menjelaskan gampang dicerna, dapat dipercaya, dan men-
makna bagi siapa pun yang mengingin- jadi rujukan setiap peneliti dan pembaca, di
kannya, tetapi dalam hal ini saya meng- zaman yang gencar dengan seruan dakwah
hindari istilah-istilah yang menghambat kepada Islam di masjid-masjid dan lain-lain,
pemahaman tafsir bagi orang yang tidak akan tetapi disertai dengan penyimpangan
ingin memberi perhatian kepada aspek dari jalan yang benaX, rancu, atau tidak me_
(balaaghah dan i'raab) tersebut.

Sedapat mungkin saya mengutamakan
tafsir maudhuu'i (tematik), yaitu menyebut-
kan tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan
dengan suatu tema yang sama seperti jihad,

hudud, waris, hukum-hukum pernikahan,
riba, khamn dan saya akan menjelaskan-pada
kesempatan pertama-segala sesuatu yang
berhubungan dengan kisah Al-Qur'an, sepeiti
kisah para nabi: Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim
a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi
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benar-benar akan tercapai tujuan Nabi saw.

dari penyampaian Al-Qur'an dalam sabdanya,

\t *,*tp"
"Sampaikan dariku walaupun hanya satu

ayat." 3

sebab Al-Qur'an adalah satu-satunya

mukjizat yang abadi di antara mukjizat-
mukjizat yang lain.

Dengan skema pembahasan seperti

ini dalam menjelaskan maksud dari ayat-

ayat Kitabullah, baik per kosakata maupun

susunan kalimat, mudah-mudahan saya telah

merealisasikan tujuan saya, yaitu menghu-

bungkan individu Muslim dengan Al-Qur'an-

nya, dan semoga dengan begitu saya telah

melaksanakan tabligh (penyampaian) yang

wajib atas setiap Muslim kendati sudah ada

ensiklopedia-ensiklopedia atau buku-buku

tafsir lama yang saya jadikan pegangan, dan

yang memiliki ciri masing-masing, entah ber-

fokus kepada aqidah, kenabian, akhlak we-
jangan, dan penjelasan ayat-ayat Allah di
alam semesta, seperti yang dilakukan oleh

ar-Razi dalam at-Tafsiir al-Kabiin Abu Hatim

al-Andalusi dalam al-Bahrul Muhiith, al-Alusi

dalam Ruuhul Ma'aaniy, dan az-Zamakhsyari

dalam al-Kasysyaaf.

Atau berfokus kepada penjelasan kisah-

kisah Al-Qur'an dan sejarah, seperti tafsir al-

Khazin dan al-Baghawi; atau berfokus pada

penjelasan hukum-hukum fiqih-dalam penger-

tian sempit-mengenai masalah-masalah

furui seperti al-Qurthubi, Ibnu Katsic al-

fashshash, dan Ibnul Arabi; atau mementing-

kan masalah kebahasaan, seperti az-Zamakh-

syari dan Abu Hayyan; atau mengutamakan
qiraa'aat, seperti an-Nasafi, Abu Hayyan, dan

IbnuAnbari, serta lbnu fazari dalam kitabnya

3 HR Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi dari Abdullah bin Amr
Ibnul hsh r.a..

an-Nasyr fil Qiraa'aatil Asyr;atau membahas

sains dan teori-teori ilmu alam seperti Than-

thawi fauhari dalam bukunya al-lawaahir Fii

Tafsiiril Qur' aanil Kariim.

Saya berdoa semoga Allah memberi man-

faat kepada kita dengan apa yang telah diajar-
kan-Nya kepada kita, dan mengajari kita apa

yang bermanfaat bagi kita, serta menambah

ilmu kepada kita. Saya juga berdoa semoga

Dia menjadikan kitab tafsir ini bermanfaat

bagi setiap Muslim dan Muslimah, dan

mengilhami kita semua kepada kebenaran,

serta membimbing kita untuk mengamalkan

Kitabullah dalam segala bidang kehidupan, se-

bagai konstitusi, aqidah, manhaj, dan perilaku;
juga semoga Dia memberi kita petunjuk ke

jalan yang lurus, yaitu jalan Allah Yang me-

nguasai seluruh yang ada di langit dan yang

ada di bumi. Sesungguhnya kepada Allah-lah

kembalinya semua perkara.

Dan hendaknya pemandu kita adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Muslim dari Amirul Mukminin, Utsman bin
Affan r.a, bahwa Rasulullah saw. bersabda,

*t'o-t'pt;:;- U€#
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang

mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkannya." a

Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili

4 Saya tidak berani menyusun tafsir ini kecuali setelah saya

menulis dua buah kitab yang komprehensif dalam temanya
masing-masing-atau dua buah ensiklopedia-, yang per-

tama adalah Ushuulul Fiqhil Islaamiy dalam dua jilid, dan

yang kedua adalah al-Fiqhul Islaamiy wa Adillatuhu yang
berisi pandangan berbagai madzhab dalam sebelas iilid;
dan saya telah menjalani masa mengajar di perguruan

tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun, serta saya telah
berkecimpung dalam bidang hadits Nabi dalam bentuk
tahqiiq, takhriij, dan penjelasan artinya bersama pengarang

lain untuk b,tku Tuhfatul Fuqahaa'karya as-Samarqandi

dan buku al-Mushthafaa Min Ahaadiitsil Mushthafaa yang

berisi sekitar 1400 hadits; plus buku-buku dan tulisan-
tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh buah.



SEIUMLAH PENGETAHUAN
PENTINGYANG BERKAITAN

DENGANAL-QnnN

A. DEFINISI AL.QUR'AN, CARA TURUNNYA,

DAN CARA PENGUMPULANNYA

Al-Qur'an yang agung,-yang sejalan de-

ngan kebijaksanaan Allah-tidak ada lagi di

dunia ini wahyu llahi selain dia setelah lenyap-

nya atau bercampurnya kitab-kitab samawi

terdahulu dengan ilmu-ilmu lain yang dicipta-
kan manusia, adalah petunjuk hidayah, kons-

titusi hukum, sumber sistem aturan Tuhan

bagi kehidupan, jalan untuk mengetahui halal

dan haram, sumber hikmah, kebenaran, dan

keadilan, sumber etika dan akhlak yang mesti

diterapkan untuk meluruskan perjalanan

manusia dan memperbaiki perilaku manusia.

Allah Ta'ala berfirman,

".,Tidak ada sesuatu pun yang Kami

Iuputkan di dalam al-Kitab..." (al-An'aam: 38)

Dia juga berfirman,

"...Dan Kami turunkan kitab (Al-Qur'an)kepa-

damu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai

petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi

orang yang bercerah diri (Mudim)." (an-Nahl: 89)

Para ulama ushul fiqih telah mendefinisi-

kannya, bukan karena manusia tidak menge-

nalnya, melainkan untuk menentukan apa

yang bacaannya terhitung sebagai ibadah, apa

yang boleh dibaca dalam shalat dan apa yang

tidak boleh; iuga untuk menjelaskan hukum-
hukum syari'at Ilahi yang berupa halal-haram,

dan apa yang dapat dijadikan sebagai hujjah
dalam menyimpulkan hukum, serta apa

yang membuat orang yang mengingkarinya
menjadi kafir dan apa yang tidak membuat
pengingkarnya menjadi kafir. Oleh karena itu,
para ulama berkata tentang Al-Qur'an ini.

Al-Qur'an adalah firman Allah yang mukji-
zatl, yangditurunkan kepada Nabi Muhammad
saw. dalam bahasa Arab, yang tertulis dalam

mushaf, yang bacaannya terhitung sebagai

ibadahz, yang diriwayatkan secara mutawatir3,
yang dimulai dengan surah al-Faatihah, dan

diakhiri dengan surah an-Naas.

Berdasarkan definisi ini, terjemahan Al-

Qur'an tidak bisa disebut Al-Qur'an, melainkan
ia hanya tafsir; sebagaimana Qiraa'aat yang

syaadzdzah fyaitu yang tidak diriwayatkan
secara mutawati[ melainkan secara aahaad)

tidak dapat disebut Al-Qur'an, seperti

Artinya: manusia dan iin tidak mampu membuat rangkaian
seperti surah terpendek darinya.

Artinya, shalat tidak sah jika tidak membaca sesuatu dari-
nya; dan semata-mata membacanya merupakan ibadah
yang mendatangkan pahala bagi seorang Muslim.

Mutawatir artinya diriwayatkan oleh iumlah yang besar
dari iumlah yang besa4, yang biasanya tidak mungkin
mereka bersekongkol untuk berdusta.

L

2
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Qira a' a at Ibnu Mas' ud tentang /a i' atul iilaa' a :

fa in faa' uu-fiihinna-fa inn all a ah a g h afuurun
rahim (al-Baqarah= 225); juga Qiraa'aatnya
tentang nafkah anak: wa 'alal waaritsi-
dzir rahimil muharrami-mitslu dzaalik (al-
Baqarah: 233), serta Qiraa'aatnya tentang
kafarat sumpah orang yang tidak mampu:

fa man lam yajid fa shiyaamu tsalaatsati
ayy aamin- mutataabi' aat- (al-Maa'idah: 89).

NAMA.NAMA AL.QUR'AN

Al-Qur'an mempunyai sejumlah nama,

antara lain: Al-Qur'an, al-Kitab, al-Mushaf, an-

Nuur; dan al-Furqaan.s

Ia dinamakan Al-Qur'an karena dialah
wahyu yang dibaca. Sementara itu, Abu
'Ubaidah berkata dinamakan Al-Qur'an karena

ia mengumpulkan dan menggabungkan surah-

surah. Allah Ta'ala berfirman,

@'6Vs'c;Wi'v
"sesungguhnya Kami yang akan mengumpul-

kannya (di dadamu) dan membacakannya." (il-
Qiyaamah: 17)

Maksud qur'aanahu dalam ayat ini ada-

lah Qiraa'aatahu (pembacaannya)-dan sudah

diketahui bahwa Al-Qur'an diturunkan secara

bertahap sedikit demi sedikit, dan setelah

sebagiannya dikumpulkan dengan sebagian

yang lain, ia dinamakan Al-Qur'an.
Dia dinamakan al-Kitab, yang berasal dari

kata al-katb yang berarti pengumpulan karena
dia mengumpulkan (berisi) berbagai macam

kisah, ayat, hukum, dan berita dalam metode
yang khas.

lilaa' art:nya bersumpah untuk tidak menyetubuhi istri.
Dan kalimat faa'ar rajulu ilaa imra'atihi artinya: laki-
laki itu kembali menggauli istrinya setelah dia pernah
bersumpah untuk tidak menggaulinya.

Tafsir Gharaa'ibul Qur'aan wa Raghaa'ibul Furqaan l<arya

al-Allamah an-Nazhzham (Nazhzhamud Din al-Hasan bin
Muhammad an-Naisaburi) yang dicetak di pinggir Ialsir
ath-Thabari (l/25), Tafiir ar-Razi (2/M).

Dia dinamakan al-Mushaf, dari kata ash-

hafa yangberarti mengumpulkan shuhul [em-
baran-lembaran) di dalamnya, d,an shuhuf
adalah bentuk jamak dari kata ash-shahiifuh,

yaitu selembar kulit atau kertas yang ditulisi
sesuatu. Konon, setelah mengumpulkan Al-

Qur'an, Abu Bakar ash-Shiddiq bermusyawa-
rah dengan orang-orang tentang namanya, lalu

ia menamainya al-Mushaf.

Dia dinamakan an-Nuur (cahaya) karena

dia menyingkap berbagai hakikat dan mene-

rangkan hal-hal yang samar (soal hukum

halal-haram serta tentang hal-hal gaib yang

tidak dapat dipahami nalar) dengan penjelas-

an yang absolut dan keterangan yang ielas.
Allah Ta'ala berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnya telah sampai

kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu

(Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah

Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang

b enderang (AI- Qur' an)." (an-Nisaa' z 17 4)

Dan dinamakan al-Furqaan karena ia

membedakan antara yang benar dan yang sa-

lah, antara iman dan kekafiran, antara kebaik-

an dan kejahatan. Allah Ta'ala berfirman,

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan

Furqaan (AI-Qur'an) kepada hamba-nya
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam. jin dan

manusia)" (al-Furqaan: 1)

CARA TURUNNYA AL.QUR'AN

Al-Qur'an tidak turun semua sekaligus

seperti turunnya Taurat kepada Musa a.s.

dan Iniil kepada Isa a.s. agar pundak para

mukallaf tidak berat terbebani dengan hukum-

hukumnya. Ia turun kepada Nabi yang mulia-
shallallaahu 'alaihi wa sallam-sebagai wahyu
yang dibawa oleh Malaikat fibril a.s. secara

berangsur-angsu[ yakni secara terpisah-pisah

sesuai dengan tuntutan kondisi, peristiwa, dan
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keadaan, atau sebagai respons atas kejadian ngenaipetunjukitudanpembeda(antarayang
danmomentumataupertanyaan. haqdanyang bati!."(al-Baqarah: lBS)

Yang termasuk jenis pertama, misalnya Dia berfirman pula,
firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu menikahi perem-

puan-perempuan musyrik, sebelum mereka

b e rim en." (al- Baqarah= 221)

Ayat ini turun berkenaan dengan Martsad

al-Ghanawi yang diutus oleh Nabi saw. ke

Mekah untuk membawa pergi kaum Muslimin
yang tertindas dari sana, namun seorang

perempuan musyrik yang bernama Anaq-
yang kaya raya dan cantik jelita-ingin kawin
dengannya kemudian Martsad setuju asalkan

Nabi saw. juga setuju. Tatkala ia bertanya

kepada beliau, turunlah ayat ini dan bersamaan

dengannya turun pula ayat,

"Dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrtk (dengan perempuan-perempuan

Mukmin) sebelum mereka beriman." (at-

Baqarah:221)

Yang termasuk jenis kedua, misalnya

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muham'

mad) tentang anakyatim." fal-Baqarah: 220)

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid."

(al-Baqarah:222)

"Dan mereka minta fatwa kepadamu

(Muhammad) tentang perempuan." (an-Nisaa':
127)

"Mereke menanyakan kepadamu tentang
(pembagian) harta rampasan perang." (al-
Anfaal: 1)

Turunnya Al-Qur'an dimulai pada bulan

Ramadhan di malam kemuliaan (Lailatul

Qadr). Allah Ta'ala berfirman,

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)
bulan Ramadhon, bulanyang di dalamnya ditu-
runkan (p ermulaan) AI- Qur' an seb ag ai p etuni uk

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan me'

" S esung g uhny a Kami menurunkanny a p a da

suatu malamyang diberkahi dan sesungguhnya

Kamtlah yang memberi peringatan." (ad-
Dukhaan:3)

Dia juga berfirman,

" S esung g uhny a Kami tel ah menurunkanny a

(Al-Qur'an) pada malam qadan" (al-Qadr: 1)

Al-Qur'an terus-menerus turun selama 23

tahun, baik di Mekah, di Madinah, di ialan antara

kedua kota itu, atau di tempat-tempat lain.

Turunnya kadang satu surah lengkap,

seperti surah al-Faatihah, al-Muddatstsir; dan

al-An'aam. Kadang yang turun hanya sepuluh

ayat, seperti kisah al-ifki (gosip) dalam surah

an-Nuux, dan awal surah al-Mu'minuun. Ka-

dang pula hanya turun lima ayat, dan ini
banyak. Akan tetapi terkadang yang turun
hanya sebagian dari suatu ayat, seperti kalimat,

"Yang tidak mempunyai uzur" (an-Nisaa':

es)

yang turun setelah firman-Nya,

"Tidaklah sama antnra Mul<minyang duduk

(yang tidak ilaft berperangJ " (an-Nisaa': 95).

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin

(karena orqng kafir tidak datang) maka Allah

nanti akan memberimu kekayaan kepadamu

dari karunia-ny4 jika Dia menghendaki. Se-

sungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha-

bij aksana." (at-Taubah: 2 B)

Yang turun setelah,

"Hai orang-orang yang beriman, sesung-

guhnya orang-orang yang musyrik itu naiis (ko-

tor hati), maka janganlah mereka mendekati

M a sj i dilh a r a m s e su dah tahun in 1. " (at-Taubah :

28)
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Diturunkannya Al-Qur'an secara berang-
sur-angsur-sejalan dengan manhaj Tuhan
yang telah menentukan cara penurunan de-

mikian-mengandung banyak hikmah. Allah
Ta'ala berfirman,

"Dan AI-Qur'an itu (Kami turunkan) ber-

angsur-angsur agar kamu (Muhammad) mem-

bacakannya kepada manusia perlahan-lahan

dan Kami menurunkannya bagian demi bagian."

(al-Israa':106)

Di antara hikmah-hikmah tersebut adalah

meneguhkan dan menguatkan hati Nabi saw.

agar beliau menghafal dan menguasainya se-

bab beliau adalah seorang yang buta hurufi,

tidak dapat membaca dan menulis. Allah Ta'ala

berfirman,

"Dan orang-orang kafir berkata, 'Mengapa

Al-Qur'an itu tidak diturunkan sekaligur?'

Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu
(Muhammad) dengannya dan kami membaca-

kannya secara tartil (berangsur-angsun per-

lahan dan benar."' (al-Furqaan: 32)

Hikmah yang lain adalah menyesuaikan

dengan tuntutan tahapan dalam penetapan

hukum, serta mendidik masyarakat dan me-

mindahkannya secara bertahap dari suatu

keadaan ke keadaan yang lebih baik daripada
sebelumnya, dan juga melimpahkan rahmat
Ilahi kepada umat manusia. Dahulu, di masa

|ahiliyyah, mereka hidup dalam kebebasan

mutlak. Kalau Al-Qur'an diturunkan semuanya

secara sekaligus, tentu mereka akan merasa

berat menialani aturan-aturan hukum baru

itu sehingga mereka tidak akan melaksana-

kan perintah-perintah dan larangan-larangan
tersebut.

Bukhari meriwayatkan bahwa Aisyah

r.a. berkata, "Yang pertama-tama turun dari
Al-Qur'an adalah suatu surah dari jenis al-
mufashshal, di dalamnya disebutkan tentang
surga dan neraka, hingga tatkala manusia

telah menerima Islam, turunlah hukum halal
dan haram. Sekiranya yang pertama-tama

turun adalah 'Jangan minum khamrli niscaya

mereka akan berkata, 'Kami selamanya tidak
akan meninggalkan khamr!' Dan sekiranya
yang pertama turun adalah Jangan berzinali
niscaya mereka berkata, 'Kami tidak akan

meninggalkanzina!"'6
Hikmah yang lain adalah menghubungkan

aktivitas jamaah dengan wahyu Ilahi sebab

keberlanjutan turunnya wahyu kepada Nabi

saw. membantu beliau untuk bersabar dan

tabah, menanggung derita dan kesulitan serta
berbagai macam gangguan yang beliau hadapi
dari kaum musyrikin. Ia juga merupakan
sarana untuk mengukuhkan aqidah di dalam

iiwa orang-orang yang telah memeluk Islam.

fika wahyu turun untuk memecahkan suatu
problem, berarti terbukti kebenaran dakwah
Nabi saw.; dan kalau Nabi saw. tidak memberi
jawaban atas suatu masalah lalu datang wah-
yu kepada beliau, kaum Mukminin pasti kian
yakin akan kebenaran iman, semakin percaya

kepada kemurnian aqidah dan keamanan jalan

yang mereka tempuh, serta bertambah pula

keyakinan mereka terhadap tujuan dan janji
yang diberikan Allah kepada mereka: menang

atas musuh atau kaum musyrikin di dunia,
atau masuk surga dan meraih keridhaan
Tuhan serta penyiksaan kaum kafir di neraka

fahannam.

6 Dalam al-Kasysyaaf (L/L85-L86), az-Zamakhsyari menye-
butkan sebab-sebab pemilahan dan pemotongan Al-
Qur'an menjadi surah-surah, di antaranya: (1) penielasan
yang bervariasi mengenai sesuatu akan lebih baik lebih
indah, dan lebih menawan daripada kalau dia hanya satu
penjelasan, (2) merangsang vitalitas dan memotivasi untuk
mempelajari dan menggali ilmu dari Al-Qur'an, berbeda
seandainya kitab suci ini turun secara sekaligus, (3) orang
yang menghafal akan merasa bangga dengan satu penggal-
an tersendiri dari Al-Qur'an setelah ia menghafalnya,
dan (4) perincian mengenai berbagai adegan peristiwa
merupakan faktor penguat makna, menegaskan maksud
yang dikehendaki dan menarik perhatian.



AL.QUR'AN MAKKIY DAN MADATY'Y

Wahyu Al-Qur'an memiliki dua corakyang
membuatnya terbagi menjadi dua macam:

makkiy dan madaniy; dan dengan begitu su-

rah-surah Al-Qur'an terbagi pula menjadi
surah Makkiyyah dan surah Madaniyyah.

Makkiy adalah yang turun selama tiga be-

las tahun sebelum hijrah-hijrah Nabi saw. dari
Mekah ke Madinah-, baik ia turun di Mekah, di
Tha'il atau di tempat lainnya, misalnya surah

Qaaf, Huud, dan Yuusuf. Adapun Madaniy

adalah yang turun selama sepuluh tahun se-

telah hijrah, baik ia turun di Madinah, dalam
perjalanan dan peperangan, ataupun di
Mekah pada waktu beliau menaklukkannya
('aamul fathi), seperti surah al-Baqarah dan

surah Aali'lmraan.
Kebanyakan syari'at Makkiy berkenaan

dengan perbaikan aqidah dan akhlak, kecaman

terhadap kesyirikan dan keberhalaan, pena-

naman aqidah tauhid, pembersihan bekas-

bekas kebodohan [seperti, pembunuhan, zina,

dan penguburan anak perempuan hidup-hi-
dup), penanaman etika dan akhlak Islam [se-
perti keadilan, menepati janji, berbuat baik,

bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan

dan tidak bekerja sama dalam dosa dan per-

musuhan, serta melakukan kebajikan dan me-

ninggalkan kemungkaran), pemfungsian akal

dan pikiran, pemberantasan fantasi taklid
buta, pemerdekaan manusia, dan penarikan
pelajaran dari kisah-kisah para Nabi dalam

menghadapi kaum mereka. Hal itu menuntut
ayat-ayat Makkiy berbentuk pendek-pendek,

penuh dengan intimidasi, teguran, dan an-

caman, membangkitkan rasa takut, dan me-

ngobarkan makna keagungan Tuhan.

Adapun syari'at Madaniy pada umumnya
berisi tentang penetapan aturan-aturan dan

hukum-hukum terperinci mengenai ibadah,
transaksi sipil, dan hukuman, serta prasya-

rat kehidupan baru dalam menegakkan

bangunan masyarakat Islam di Madinah,
pengaturan urusan politik dan pemerintahan,

pemantapan kaidah permusyawaratan

dan keadilan dalam memutuskan hukum,
penataan hubungan antara kaum Muslimin
dengan penganut agama lain di dalam

maupun luar kota Madinah, baik pada waktu
damai maupun pada waktu perang, dengan

mensyari'atkan jihad karena ada alasan-

alasan yang memperkenankannya (seperti
gangguan, agresi, dan pengusiran), kemudian
meletakkan aturan-aturan perjanjian guna

menstabilkan keamanan dan memantapkan
pilar-pilar perdamaian. Hal itu menuntut
ayat-ayat Madaniyyah berbentuk panjang

dan tenang, memiliki dimensi-dimensi dan

tujuan-tujuan yang abadi dan tidak temporer,
yang dituntut oleh faktor-faktor kestabilan

dan ketenangan demi membangun negara di
atas fondasi dan pilar yang paling kuat dan

kukuh.

FAEDAH MENGEIAHUI ASBAABUN NUZUUL

Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat

sesuai dengan peristiwa dan momentum
mengandung banyak faedah dan urgensi
yang sangat besar dalam menafsirkan Al-

Qur'an dan memahaminya secara benar. As-

baabun nuzuul mengandung indikasi-indi-
kasi yang menjelaskan tujuan hukum, me-

nerangkan sebab pensyari'atan, menyingkap

rahasia-rahasia di baliknya, serta membantu
memahami Al-Qur'an secara akurat dan

komprehensif, kendati pun yang menjadi pa-

tokan utama adalah keumuman kata dan bu-

kan kekhususan sebab. Di dunia perundang-

undangan zaman sekarang, kita melihat apa

yang disebut dengan memorandum penjelas

undang-undang, yang mana di dalamnya di-
jelaskan sebab-sebab dan tuiuan-tujuan pe-

nerbitan undang-undang tersebut. Hal itu
diperkuat lagi dengan fakta bahwa setiap
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aturan tetap berada dalam level teoritis dan

tidak memuaskan banyak manusia selama

ia tidak sejalan dengan tuntutan-tuntutan
realita atau terkait dengan kehidupan
praksis.

Semua itu menunjukkan bahwa syari'at

Al-Qur'an tidaklah mengawang di atas level

peristiwa, atau dengan kata lain ia bukan

syari'at utopis (idealis) yang tidak mungkin

direalisasikan. Syari'at Al-Qur'an relevan bagi

setiap zaman, interaktif dengan realita. Ia
mendiagnosa obat yang efektif bagi setiap pe-

nyakit kronis masyarakat serta abnormalitas

dan penyimpangan individu,

YANG PERTAMA DAN YANG TERAKHIR

TURUN DARI AL.QUR'AN

Yang pertama kali turun dari Al-Qur'anul

Kariim adalah firman Allah Ta'ala dalam surah

al-Alaq,

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-

mu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang

mengajar (manusia) dengan pena. Dia meng-

ajarkepada manusia apayang tidak diketahut
nya." (al:Alaq: 1-5)

Peristiwa itu terjadi pada hari Senin tang-

gal17 Ramadhan tahun ke-41 dari kelahiran

Nabi saw., di Gua Hira' ketika wahyu mulai

turun dengan perantaraan Malaikat fibril a.s.

yang tepercaya.

Adapun ayat Al-Qur'an yang terakhir
turun-menurut pendapat terkuat-adalah fir-
man Allah Ta'ala,

"Dan talutlah pada hari (ketika) kamu

semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian

masing -masing diri diberi balasan yang sempurna

sesuai dengan apayang telah dikerjakannya, dan

mereka tidak dizalimr'." (al-Baqarah: 281)

Peristiwa itu terjadi sembilan hari sebe-

lum wafatnya Nabi saw. setelah beliau usai

menunaikan haji Wada'. Hal itu diriwayatkan

banyak perawi dari Ibnu Abbas r.a..

Adapun riwayat yang disebutkan dari

as-Suddi bahwa yang terakhir turun adalah

firman Allah Ta'ala,

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk

kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepa'

damu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu" (al-Maa'idah: 3)

tidak dapat diterima sebab ayat ini turun-
dengan kesepakatan para ulama-pada hari

Arafah sewaktu haji Wada'sebelum turunnya
surah an-Nashr dan ayat 281 surah al-Baqarah

di atas.

PENGUMPULAN AL.QUR'AN

Urutan ayat-ayat dan surah-surah Al-

Qur'anul Kariim (yang turun sesuai dengan

peristiwa dan momentum, kadang turun satu

surah lengkap atau kadang beberapa ayat atau

sebagian dari satu ayat saja, sebagaimana telah

kita ketahui) tidaklah seperti urutan yang kita

lihat pada mushaf-mushaf sekarang maupun

lampau (yang mana urutan ini bersifat tau-

qiifiy, ditetapkan oleh Rasulullah saw sendiri).

Al-Qur'an mengalami pengumpulan/kompi-

lasi sebanyak tiga kali.

Kompllasl Pertama dl Masa Nabl saw.

Kompilasi pertama terjadi pada masa

Nabi saw. dengan hafalan beliau yang kuat dan

mantap seperti pahatan di batu di dalam dada

beliau, sebagai bukti kebenaran janji Allah

Ta'ala,

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat-

cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas

tqnggungan Kamilah mengumpulkannya (di
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dadamu) dan (membuatmu pandai) memba-

canya. Apabila Kami telah selesai membaca-

kannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian,

sesungguhnya atas tanggungan Kamilah

p enj ela sannya." (al-Qiyaamah: 16- 19)

Nabi saw. membacakan hafalannya ke-

pada fibril a.s. satu kali setiap bulan Rama-

dhan; dan beliau membacakan hafalannya

sebanyak dua kali di bulan Ramadhan

terakhir sebelum wafat. Selanjutnya Rasu-

lullah saw. membacakannya kepada para

sahabat seperti pembacaan-pembacaan

yang beliau lakukan di depan fibril, lalu para

sahabat menulisnya seperti yang mereka

dengar dari beliau. Para penulis wahyu

berjumlah dua puluh lima orang. Menurut
penelitian, mereka sebetulnya berjumlah

sekitar enam puluh orang; yang paling

terkenal adalah keempat khalifah, Ubay bin

Ka'b, Zaid bin Tsabit, Mu'awiyah bin Abi

Sufyan, saudaranya: Yaziid, Mughirah bin

Syu'bah, Zubair bin Awwam, dan Khalid bin

Walid. Al-Qur'an juga dihafal oleh beberapa

orang sahabat di Iuar kepala karena ter-
dorong cinta mereka kepadanya dan berkat

kekuatan ingatan dan memori mereka yang

terkenal sebagai kelebihan mereka. Sampai-

sampai dalam perang memberantas kaum

murtad, telah gugur tujuh puluh orang peng-

hafal Al-Qur'an. Abu 'Ubaid, dalam kitab al-

Qiraa'aat, menyebutkan sebagian dari para

penghafal Al-Qur'an. Di antara kaum muha-

jirin dia menyebut antara lain keempat

Khulafa'ur Rasyidin, Thalhah bin'Ubaidillah,
Sa'd bin Abi Waqqash, Abdullah bin Mas'ud,

Hudzaifah bin Yaman, Salim bin Ma'qil (maula

Abu Hudzaifah), Abu Hurairah, Abdullah bin
Sa'ib, keempat Abdullah flbnu Umar; Ibnu

Abbas, Ibnu Am4 dan Ibnu Zubair), Aisyah,

Hafshah, dan Ummu Salamah.

Di antara kaum Anshar dia menyebut

antara lain 'Ubadah ibn Shamit, Mu'adz Abu

Halimah, Mujammi'bin fariyah, Fadhalah bin
'Ubaid, dan Maslamah bin Mukhallad.

Para penghafal yang paling terkenal di

antaranya: 'Utsman, Ali, Ubaiy bin Ka'b, Abu

Darda', Mu'adz bin fabal, Zaid bin Tsabit, Ibnu

Mas'ud, dan Abu Musa al-Asy'ari.

Kompllasl Kedua pada Masa Abu Bakar

Al-Qur'an belum dikumpulkan dalam satu

mushaf pada masa Rasulullah saw. sebab ada

kemungkinan akan turun wahyu baru selama

Nabi saw. masih hidup. Akan tetapi waktu itu
semua ayatAl-Qur'an ditulis di lembaran ker-

tas, tulang hewan, batu, dan pelepah kurma.

Kemudian, banyak penghafal Al-Qur'an

yang gugur dalam Perang Yamamah yang

terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakan

sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari

dalam Fadhaa'ilul Qur' aan dalam juz keenam,

sehingga Umar mengusulkan agar Al-Qur'an

dikompilasikan/dikumpulkan, dan Abu Bakar

menyetuiuinya, serta beliau memerintahkan

Zaid bin Tsabit untuk melaksanakan tugas

ini. Kata Abu Bakar kepada Zaid, "Engkau

seorang pemuda cerdas yang tidak kami

curigai. Dahulu engkau pun menuliskan

wahyu untuk Rasulullah saw.. Maka, carilah

dan kumpulkan ayat-ayat Al-Qur'an [yang
tersebar di mana-mana itu)." Zaid kemudian

melaksanakan perintah tersebut. Ia bercerita
"Maka aku pun mulai mencari ayat-ayat Al-

Qur'an, kukumpulkan dari pelepah kurma

dan lempengan batu serta hafalan orang-

orang, Dan aku menemukan akhir surah at-

Taubah-yakni dalam bentuk tertulis-pada
Khuzaimah al-Anshari, yang tidak kutemukan

pada selain dia, yaitu ayat

"Sungguh telah datang kepadamu seorang

Rasul dari kaummu sendiri" (at-Taubah= 128)



Hingga penghabisan surah Baraa'ah.

Lembaran-lembaran yang terkumpul itu
berada di tangan Abu Bakar hingga ia
meninggal dunia, lalu dipegang Umar hingga

ia wafat, selanjutnya dipegang oleh Hafshah

binti Umar."7

Dari sini jelas bahwa cara pengumpulan

Al-Qur'an berpedoman pada dua hal: (t) yang

tertulis dalam lembaran kertas, tulang dan

sejenisnya, dan [2) hafalan para sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala. Pengumpulan

pada masa Abu Bakar terbatas pada pe-

ngumpulan Al-Qur'an di dalam lembaran-lem-

baran khusus, setelah sebelumnya terpisah-

pisah dalam berbagai lembaran. Zaid tidak

cukup hanya berpedoman kepada hafalannya

sendiri, ia juga berpedoman kepada hafalan para

sahabat yang lain, yang jumlahnya banyak dan

memenuhi syarat mutawatfi yakni keyakinan

yang diperoleh dari periwayatan jumlah yang

banyak yang menurut kebiasaan tidak mungkin

mereka bersekongkol untuk berdusa.

KompllaslKetlga pada Masa Utsman,
dengan Menulls Selumlah Mushaf dengan
Khath yang Sama

Peran Utsman bin Affan r.a. terbatas pada

penulisan enam naskah mushaf yang me-

miliki satu harl(cara baca), yang kemudian ia

sebarkan ke beberapa kota Islam. Tiga buah

di antaranya ia kirimkan ke Kufah, Damaskus,

dan Basrah. Yang dua lagi ia kirimkan ke

Mekah dan Bahrain, atau ke Mesir dan fazirah,
dan ia menyisakan satu mushaf untuk diri-
nya di Madinah. Ia menginstruksikan agar

mushaf-mushaf lain yang berbeda, yang ada

di Irak dan Syam, dibakar. Mushaf Syam dulu

tersimpan di Masiid Raya Damaskus, al-Jaami'

al-Ilmawiy, tepatnya di sudut sebelah timur
maqshuurah.s Ibnu Katsir pernah melihat

mushaf ini (sebagaimana ia tuturkan dalam

bukunya Fadhaa'ilul Qur'aan di bagian akhir

tafsirnya), tetapi kemudian ia hangus dalam ke-

bakaran besar yang menimpa Masjid Umawiy

pada tahun 1310 H. Sebelum ia terbakaq, para

ulama besar Damaskus kontemporer pun te-

lah melihatnya.

Sebab musabab pengumpulan ini ter-

ungkap dari riwayat yang disampaikan oleh

Imam Bukhari kepada kita dalam Fadhaa'ilul

Qur'aan, dalam iuz keenam, dari Anas bin
Malik r.a. bahwa Hudzaifah bin Yaman datang

menghadap Utsman seraya menceritakan

bahwa ketika ia sedang mengikuti peperang-

an bersama orang-orang Syam dan orang-

orang lrak untuk menaklukkan Armenia dan

Azerbaiian. Ia terkejut dengan perbedaan

mereka dalam membaca Al-Qur'an.

Hudzaifah berkata kepada Utsman, "Wahai

Amirul Mukminin, selamatkanlah umat ini
sebelum mereka berselisih mengenai Al-

Qur'an seperti perselisihan kaum Yahudi

dan Nasrani!" Maka Utsman mengirim

pesan kepada Hafshah, "Kirimkan lembaran-

lembaran catatan Al-Qur'an kepada kami

karena kami akan menyalinnya ke dalam

mushaf. Nanti kami kembalikan lembaran-

lembaran itu kepadamu." Setelah Hafshah

mengirimkannya, Utsman memerintahkan

Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair; Sa'id

bin Ash, dan Abdurrahman bin Harits

bin Hisyam untuk menyalinnya ke dalam

beberapa mushaf. Utsman berpesan kepada

ketiga orang Quraisy dalam kelompok itu,
"Kalau kalian berbeda pendapat dengan

Zaid bin Tsabit mengenai suatu ayat, tulislah
dengan dialek Quraisy karena Al-Qur'an tu-
run dengan dialek mereka." Mereka lantas

melaksanakannya. Setelah mereka menyalin

7 Shahih Bukhari (6/314-315).

B Maqshuuraft adalah sebuah ruangan yang dibangun di
dalam masjid dan dikhususkan untuk tempat shalatnya

khalifah serta tamu-tamunya. (Peni.)



isi lembaran-lembaran itu ke dalam sejumlah
mushaf, Utsman mengembalikan lembaran

tersebut kepada Hafshah. Setelah itu, ia me-

ngirimkan sebuah mushaf hasil salinan itu ke

setiap penjuru, dan ia memerintahkan untuk
membakare semua tulisan Al-Qur'an yang

terdapat dalam sahifah atau mushaf selain
mushaf yang ia salin.lo

Maka iadilah Mushaf Utsmani sebagai pe-

doman dalam pencetakan dan penyebarluas-

an mushaf-mushaf yang ada sekarang di du-

nia. Setelah sebelumnya [hingga era Utsman)

kaum Muslimin membaca Al-Qur'an dengan

berbagai Qiraa'oat yang berbeda-beda,

Utsman menyatukan mereka kepada satu

mushaf dan satu cara baca serta menjadikan

mushaf tersebut sebagai imam. Oleh

karena itulah, mushaf tersebut dinisbahkan

kepadanya dan ia sendiri dijuluki sebagai

J aami'ul Qur' aan (pengumpul Al-Qur'an).

Kesimpulan: Pengumpulan Al-Qur'an
pada masa Abu Bakar adalah pengumpulan

dalam satu naskah yang terpercaya, sedangkan

pengumpulan Al-Qur'an pada masa Utsman

adalah penyalinan dari sahifah-sahifah yang

dipegang Hafshah ke dalam enam mushaf

dengan satu cara baca. Cara baca ini sesuai

dengan tujuh huruf (tujuh cara baca) yang Al-

Qur'an turun dengannya.

Untuk membaca rasm (tulisan) mushaf

ada dua cara: sesuai dengan rasm itu secara

hakiki (nyata) dan sesuai dengannya secara

ta qdiiriy (kira-kira).

Tidak ada perbedaan pendapat di antara
para ulama bahwa pengurutan ayat-ayat ber-
sifat tauqifiy (berdasarkan petunjuk lang-

sung dari Nabi saw.), sebagaimana urutan
surah-surah juga tau qifiy -menurut pendapat

Dalam naskah al-hiniy "merobek". Ia berkata,
riwayat kebanyakan ulama.

Shahih Bukhari (6 I 315-3L6).

yang kuat. Adapun dalil pengurutan ayat

adalah ucapan Utsman bin Ash r.a., "Ketika
aku sedang duduk bersama Rasulullah saw.,

tiba-tiba beliau mengangkat dan meluruskan
pandangan matanya, selanjutnya beliau
bersabda,

t:

,rf,i dui
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'libril baru saja mendatangiku; ia meme-

rintahkan aku meletakkan ayat ini di tempat ini
dari surah ini: Sesungguhnya Allah menyuruh
(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, mem-

beri kepada kaum kerabaf."'(an-Naht 90)

Adapun dalil tentang pengurutan surah-

surah adalah bahwa sebagian sahabat yang

hafal Al-Qur'an di luar kepala, misalnya
Ibnu Mas'ud, hadir dalam mudaarasah (pe-

nyimakan) Al-Qur'an yang berlangsung antara

fibril a.s. dan Nabi saw., dan mereka bersaksi
bahwa mudaarasah tersebut sesuai dengan

urutan yang dikenal dalam surah dan ayat

sekarang ini.
Ada tiga syarat agar suatu ayat, kata, atau

qiraa'ah dapat disebut Al-Qur'an, yaitu: (1)

sesuai dengan rasm'utsmani walaupun hanya

secara kira-kira, (2) sesuai dengan kaidah-

kaidah nahwu (gramatika) Arab walaupun

hanya menurut satu segi, dan (3) diriwayatkan
secara mutawatir oleh sejumlah orang dari
sejumlah orang dari Nabi saw. [inilah yang

dikenal dengan keshahihan sanad).

B. CARA PENULISAN AL.QUR'AN DAN

RASM UTSMANI

Rasm adalah cara menulis kata dengan

huruf-huruf ejaannya dengan memperhi-
tungkan permulaan dan pemberhentian

e oc
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padanya.ll

Mushaf adalah mushaf Utsmani fMushaf
Imam) yang diperintahkan penulisannya oleh

Utsman r.a. dan disepakati oleh para sahabat

r.a..rz

Rasm lJtsmani adalah cara penulisan

keenam mushaf pada zaman Utsman r'a..

Rasm inilah yang beredar dan berlaku setelah

dimulainya pencetakan Al-Qur'an di al-Bun-

duqiyyahl3 pada tahun 1530 M, dan cetakan

berikutnya yang merupakan cetakan Islam

tulen di St. Petersburg, Rusia, pada tahun

L787 M,kemudian di Astanah (lstanbul) pada

tahun 1877 M.

Ada dua pendapat di kalangan Para

ulama tentang cara penulisan Al-Qur'an (atau

imlaa):14

1. Pendapat mayoritas ulama, di antaranya

Imam Malik dan Imam Ahmad bahwa

Al-Qur'an wajib ditulis seperti penulisan

rasm [Jtsmanf dalam Mushaf Imam, haram

menulisnya dengan tulisan yang berbeda

dari khath (tulisan) Utsman dalam segala

bentuknya dalam penulisan mushaf, sebab

rasm ini menuniukkan kepada Qiraa'aat
yang beraneka ragam dalam satu kata.

2. Pendapat sebagian ulama, yaitu Abu Bakar

al-Baqillaniy, Izzuddin bin Abdussalam,

dan Ibnu Khaldun bahwa mushaf boleh

L2

t3

Yang dimaksud dengan "permulaan dan pemberhentian"

adalah memulai dan mengakhiri bacaan. Seialan dengan

definisi ini, huruf hamzahwashl ditulis karena ia dibaca pada

saat permulaan, sedangkan bentuk tanwin dihapus karena ia

tidak dibaca pada saat berhenti di akhir kaa. fPenj.)

As-Saiastaaniy, a l-Mashaahif, hal. 5o.

Ini namanya dalam bahasa Arab, nama Latin-nya adalah

Venice. Dalam at-Ta'riif bil A'laamil Waaridah Fil Bidaayah

wan N ihaayah disebutkan:'lAl-Bunduqiyyah fVenizia)adalah
sebuah kota pelabuhan di ltalia, terletak di pantai utara laut
Adriatik.... Di zaman dahulu penduduknya punya hubungan

dagang yang erat dengan negara-negara Timur Dekat,

khususnya kerajaan Mamalik di Mesir dan SyamJ' (Penj.)

Talkhiishul Fawaa'id karya Ibnul Qashsh (hal. 56-57), al-

Itqaan l<arya as-Suyuthi (2/L66), al'Burhaan fii 'Uluumil

Qur'aan karya az-Zarkasyi (l/379, 387), dan Muqaddimah

Ibnu Khaldun (hal. 419).

saja ditulis dengan cara penulisan (rasm

imlaa) yang dikenal khalayah sebab ti-
dak ada nash yang menetapkan rasln ter-

tentu, dan apa yang terdapat dalam rasm

(misalnya penambahan atau penghapus-

an) bukanlah tauqiif [petunjuk) yang

diwahyukan oleh Allah kepada rasul-Nya.

Seandainya demikian, tentu kami telah

mengimaninya dan berusaha mengikuti-

nya. Namun, kalau mushaf ditulis dengan

metode imlaa' mod,ern, ini memungkinkan

untuk dibaca dan dihafal dengan benar.

Komisi Fatwa di al-Azhar dan ulama-

ulama Mesir yang lainls memandang bahwa

lebih baik mengikuti cara penulisan mushaf

yang ma'fsur demi kehati-hatian agar Al-

Qur'an tetap seperti aslinya dalam bacaan

maupun penulisannya, dan demi memelihara

cara penulisannya dalam era-era Islam yang

lampau [yang mana tak ada riwayat dari

satu pun imam ahli ijtihad bahwa mereka

ingin mengubah ejaan mushaf dari penulisan

rasmnya terdahulu), serta untuk mengetahui

Qiraa'aat yang dapat diterima dan yang tidak.

Oleh karena itu, dalam masalah initidakdibuka
bab istihsaan yang mengakibatkan Al-Qur'an

mengalami pengubahan dan penggantian,

atau dipermainkan, atau diperlakukan ayat-

ayatnya sesuka hati dalam hal penulisan. Akan

tetapi, tidak ada salahnya, menurut pendapat

mayoritas ulama, menulis Al-Qur'an dengan

cara imla'modern dalam proses belajar me-

ngajar; atau ketika berdalil dengan satu ayat

atau lebih dalam sebagian buku karangan

modern, atau dalam buku-buku Departemen

Pendidikan, atau pada waktu menayangkan-

nya di layar televisi.

15 Majalah ar-Risaalah (no.216 ahun 1937) dan Maialah a/-

Muqtathaf(edisi Juli tahun 1933).
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c. AHRUF SAB',AH DAN QTRAA'AAT SAB'AH

Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan
bahwa Rasulullah saw pernah bersabda,

L'#6b?;v
"Sesungguhnya Al-Qur'an diturunkan dalam

tujuh huruf, maka bacalah Al-Qur'an dengan

bacaan yang mudah bagimu." t6

Tujuh huruf artinya tujuh cara baca, yaitu
tujuh bahasa dan dialek di antara bahasa-
bahasa dan dialek-dialek bangsa Arab. Al-

Qur'an boleh dibaca dengan masing-masing
bahasa itu. Ini tidak berarti bahwa setiap
kata dari Al-Qur'an dibaca dengan tujuh cara
baca, melainkan bahwa ia (Al-Qur'an) tidak
keluar dari ketujuh cara tersebut. fadi, kalau
tidak dengan dialek Quraisy [yang merupa-
kan bagian terbanyak), ia dibaca dengan dia-
lek suku lain [sebab dialek suku ini lebih
fasih). Dialek-dialek itu, yang dahulu masyhur
dan pengucapannya enah antara lain dialek

Quraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, Rabi'ah,
Hawazin, dan Sa'd bin Bakr. Inilah pendapat
yang paling masyhur dan kuat.

Menurut pendapat lainnya, yang dimak-
sud dengan tujuh huruf adalah cara-cara

Qiraa'aat (bacaan Al-Qur'an). Sebuah kata da-

lam Al-Qur'an, betapa pun bervariasi cara pe-

ngucapannya dan beraneka ragam bacaannya,
perbedaan di dalamnya tidak keluar dari tujuh
segi berikut:17

L. Perbedaan dalam i'raab suatu kata atau

dalam harakat binaa'nya, tetapi perbeda-
an itu tidak melenyapkan kata itu dari

HR famaah: Bukhari, Muslim, Malik dalam al-Muwaththa',
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i. Lihat faami'ul Ushuul
(3/3r).
Tafsir al-Qurthubi (L / 42-47), Tafsir ath-Thabari (L / n-29,
Ta'wiil Musykilil Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal.28-29),
Taariikh al-Fiqhil lslaamiykarya as-Saais (hal. 20-21), dan
Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi Saleh (hal.
101-116).

bentuknya (tulisannya) dalam mushaf
dan tidak mengubah maknanya, atau me-

ngubah maknanya, contohnya /a -talaqqaa

aadamu dibaca aadama.

2. Perbedaan dalam huruf-huruf, mungkin
disertai dengan perubahan makna [se-
perti ya'lamuuna dan ta'lamuuna), atau

hanya perubahan bentuk tanpa disertai
perubahan makna, seperti ash-shiraath

dan as-siraath.

Perbedaan wazan isim-isim dalam bentuk
tunggal, dua, jamak, mudzakkan dan

mu' annats, contohnya amaanaatihim dan
amaanatihim.

Perbedaan dengan penggantian suatu

kata dengan kata lain yang kemungkinan

besar keduanya adalah sinonim, seperti
kal-'ihnil manfuusy atau kash-shuufil man-

fuusy. Kadang pula dengan penggantian

suatu huruf dengan huruf lain, seperti
nunsyizuhaa dan nunsyiruhaa.

Perbedaan dengan pendahuluan dan
pengakhiran, seperti fa-yaqtuluuna wa

yuqtaluuna dibaca fa-yuqtaluuna wa yaq-

tuluuna.

Perbedaan dengan penambahan dan pe-

ngurangan, seperti wa maa khalaqadz-

dzakara wal-untsaa dibaca wadz-dzakara

wal-untsaa.

Perbedaan dialek dalam hal fat-hah dan

imaalah, tarqiiq dan tafkhiim, hamz dan
tashiil, peng-kasrah-an huruf-huruf mu-

dhaara'ah, qalb (pengubahan) sebagian

huruf, irybaa' miim mudzakkar, dan iry-
maam sebagian harakat, contohnya wa

hal ataaka hadiibu Muusaa dan balaa

qaadiriina 'alaa an nusawwiya banaanahu

dibaca dengan imaalah: atee, Muusee, dan
balee. Contoh lainnya khabiiran bashiiran

dibaca dengan tarqiiq pada kedua huruf
ra'-nya; ash-shalaah dan ath-thalaaq di-
baca dengan tafthiim pada kedua huruf

z^,
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4.

7.
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lam-nya. Misalnya lagi qad aflaha dibaca

dengan menghapus huruf hamzah dan

memindahkan harakatrtya dari awal kata

kedua ke akhir kata pertama, dan cara ini

dikenal dengan istilah tashiilul hamzah.

Contoh yang lain liqaumin yi'lamuun,

nahnu ni'lemu, wa tiswaddu wujuuhun, dan

alam i'had dengan meng-kasrah-kan huruf-

huruf mudhaara'ah dalam semua fi'il-f il
ini. Contoh lainhattaa hfin dibaca 'attaa'iin

oleh suku Hudzail, yakni dengan mengganti

huruf ha' meniadi huruf 'ain. Contoh lain

'alaihimuu daa'iratus sau' dengan meng-

iqtbaa'-kan huruf mim dalam dhamiir
jamak mudzakkar. Contoh lainwa ghiidhal'

maa' u dengan meng'irybaa'-kan dhammah

huruf ghain bersama kasrah.

Kesimpulan: Ahruf sab'ah (tuiuh hu-

ruf) adalah tuiuh dialek yang tercakup da-

lam bahasa suku MudharlE dalam suku-

suku Arab, dan ia bukan Qiraa'aat sab'atau

Qiraa'aat'asyr yang mutawatir dan masyhur.

Qiraa'aat-Qiraa'aat ini, yang merebak pada

masa Tabi'in lalu semakin terkenal pada abad

4 H setelah munculnya sebuah buku mengenai

Qiraa'aat karya Ibnu Mujahid (seorang imam

ahli Qiraa'aat), bertumpu pada pangkal yang

berbeda dengan yang berkaitan dengan ahruf
sab'ah, tetapi Qiraa'aat-Qirao'aat ini berca-

bang dari satu harldi antara ahruf sab'ah. Hal

ini diterangkan oleh al-Qurthubi.

Selanjutnya pembicaraan mengenai ahruf
sab'ah menjadi bernuansa historis. Dahulu,

ahruf sab'ah dimaksudkan sebagai kelapang-

an, ditujukan agar manusia-pada suatu masa

yang khusus-mudah membacanya karena da-

rurat sebab mereka tidak dapat menghafal

Al-Qur'an kalau tidak dengan dialek mereka

sendiri, sebab mereka dahulu buta huruf,

hanya sedikit yang bisa menulis. Kemudian

kondisi darurat tersebut lenyap dan hukum

ahruf sab'ah tersebut terhapus sehingga Al-

Qur'an kembali dibaca dengan satu hay' Al-

Qur'an hanya ditulis dengan satu hay'semen-
jak zaman Utsman, yang mana penulisan

huruf-huruf di dalamnya kadang berbeda-

beda, dan itu adalah harlfdialek) Quraisyyang
Al-Qur'an turun dengannya. Hal ini diielaskan

oleh ath-Thahawi, Ibnu Abdil Barx, Ibnu Haiar,

dan lain-lain.1e

D. AL.QUR'AN ADAIAH KAIAM ALIAH DAN

DALIL.DALI L KEMUKJIZATAN NYA

Al-Qur'anul Azhiim-baik suara bacaan

yang terdengar maupun tulisan yangtercantum

dalam mushaf-adalah kalam Allah Yang Azali,

Mahaagung dan Mahatahu; tak ada sedikit pun

dari Al-Qur'an yang merupakan kalam makh-

luk, tidak fibril, tidak Muhammad, tidak pula

yang lain; manusia hanya membacanya dengan

suara mereka,2o Allah Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam,

yang dibawa turun oleh Ar-Ruh AI'Amin (Jibril),

ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau

termasuk orang yang memberi peringatan,

dengan bahasa Arab yang ielas." (asy'

Syu'araa': 192-L9S)

Dia juga berfirman,

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril) me'

nurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan

benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang

yang telah beriman, dan meniadi petuniuk

serta kqbar gembira bagi orang-orqng yang

berserah diri (kepada Allah)." (an-Nahl: 102)

Tafsir al-Qurthubi (L/42-43), Fathul Baari {9/24-25), dan

Syarah Muslim karya Nawawi (6/L00).

Fataawaa Ibnu Taimiyah (L2 / ll7 -167, 17 L).

t9

2018 Mudhar adalah induk suku-suku tersebut. (Penj.)
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Dalil bahwa Al-Qur'an merupakan kalam

Allah adalah ketidakmampuan manusia dan
jin untuk membuat seperti surah terpendek
darinya. Inilah yang dimaksud dengan ke-

mukjizatan Al-Qur'an, yaitu ketidakmampu-
an manusia untuk membuat yang sepertinya,
dalam segi balaag hah, tasyrii dan berita-berita
gaibnya. Allah Ta'ala, untuk memanas-manasi

bangsa Arab (yang dikenal sebagai pakar ke-

indahan bahasa dan jago balaaghah) dan se-

bagai tantangan agar mereka membuat yang

sepertiAl-Qur'an (dalam hal susunannya, mak-

na-maknanya, dan keindahannya yang me-

mukau dan tak tertandingi) walaupun hanya

seperti satu surah darinya, telah berfirman,

"Dan jika kamu meragukan AbQur'an

yang Kami turunkan kepada hamba Kami

(Muhammad), buatlah satu surah semisal

dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benan

Maka jika kamu tidak mampu membuatnya dan

(pasti) tidak akan mampu membuat(nya), maka

takutlah kamu akan api neraka yang bahan

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan

bagi orang -orang kafir." (al-Baqarafu 23-24)

Berulang kali ayat-ayat Al-Qur'an, dalam

berbagai momentum, menantang orang-orang
Arab yang menentang dakwah Islam dan

tidak beriman kepada Al-Qur'an serta tidak
mengakui kenabian Muhammad saw. agar

menandingi Al-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,

"Katakanlah,'Sesungguhnya jika manusia

dan jin berkumpul untuk membuatyang serupa

dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat

membuat yang serupa dengan dia, sekalipun

mereka saling membantu satu sama lain."'(al-
Israa':88)

Kalau mereka tidak mampu membuat
yang sebanding dengannya, silakan mereka

membuat sepuluh surah saja yang sepertinya.

Allah SWT berfirman,

"Bahkan mereka mengatakan,'Muhammad
telah membuat-buat Al-Qur' an itu.' Katakanlah,
' (Kalau demikian), datang kanlah sepuluh surah

semisal dengannya (Al-Qur'an) yang dibuat-
buat dan ajaklah siapa saja di antara kamu
yang sanggup selain Allah, jika kamu orang-

orang yang benar. Jika mereka tidak memenuhi

tantanganmu, maka (katakanlah),'ketahuilah
bahwa AI-Qur'an itu diturunkan dengan ilmu
Allah, dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia,

maka maukah kamu berserah diri (masuk

I slam) ? "' (Huud: 13 -14)

Selanjutnya Allah SWT menegaskan hal ini
dengan tantangan untuk membuat satu surah
yang menyamai Al-Qur'an setelah mereka ti-
dak mampu membuat yang seperti Al-Qur'an
atau yang seperti sepuluh surah darinya. Allah
Ta'ala berfirman,

'Apakah pantas mereka mengatakan dia
(Muhammad) yang telah membuat-buatnya?

Katakanlah, 'Buatlah sebuah surah yang semi-

salnya dengan surah (Al-Qur'an) dan ajaklah
siapa saja dianara kamu orang yang mampu
(membuatnya) selain Allah, jika kamu orang
yang benar."' (Yuunus: 38)

Ath-Thabari menuliszl Sesungguhnya Allah

Ta'ala, dengan kitab )ang diturunkan-Nya,

mengumpulkan untuk Nabi kita Muhammad

saw. dan untuk umat beliau makna-makna
yang tidak Dia kumpulkan dalam sebuah kitab
yang diturunkan-Nya kepada seorang pun

Nabi sebelum beliau, tidak pula untuk suatu

umat sebelum mereka. Hal itu karena setiap

kitab yang diturunkan oleh Allah Azza wa lalla
kepada salah seorang Nabi sebelum beliau hanya

diturunkan-Nya dengan sebagian dari makna-

makna yang kesemuanya dikandung oleh kitab-
N)ra ).ang diturunkan-Nya kepada Nabi kita
Muhammad saw, misalnya, Taurat hanya berisi

wejangan-wejangan dan perincian, Zabur hanya

2l Tafsir ath-Thabari (L / 65-66).



mengandung pemujaan dan pengagungan,

serta Injil hanya berisi wejangan-wejangan

dan peringatan. Tak satu pun dari kitab-kitab
itu mengandung mukjizat yang menjadi bukti
kebenaran Nabi sang penerima kitab tersebut.

Kitab yang diturunkan kepada Nabi kita
Muhammad saw. mengandung itu semua,

dan lebih dari itu mengandung banyak sekali

makna-makna yang tidak terdapat dalam

kitab-kitab selainnya. Di antara makna-makna
tersebut yang paling mulia yang melebihkan
kitab kita atas kitab-kitab lain adalah kom-
posisi (tata susun)nya yang mengagumkan,

deskripsinya yang luar biasa dan susunan-
nya yang menakjubkan yang membuat
para orator tidak mampu menyusun satu
surah yang sepertinya. Para ahli balaaghah
tidak sanggup mendeskripsikan bentuk
sebagiannya. Para penyair bingung tentang
susunannya. Otak para cendekiawan tidak
dapat membuat yang sepertinya sehingga

mereka tidak dapat berbuat lain daripada
menyerah dan mengakui bahwa ia berasal

dari Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa.

Di samping mengandung makna-makna di
atas, Al-Qur'an juga berisi hal-hal lain, seperti
targhiib dan tarhiib, perintah dan larangan,

kisah-kisah, perdebatan, perumpamaan-

perumpamaan, serta makna-makna lain yang

tidak terkumpul dalam satu pun kitab yang

diturunkan ke bumi dari langit.
Aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur'an

banyak, di antaranya ada yang khusus bagi
bangsa Arab, yang meliputi keindahan tata
bahasa Al-Qur'an dan kefasihan kata-kata
dan susunannya, baik dalam pemilihan kata
maupun kalimat dan untaian antarkalimat.
Ada pula aspek kemukjizatan yang meliputi
bangsa Arab dan manusia berakal lainnya,
seperti pemberitaan tentang hal-hal gaib di
masa depan dan tentang masa lampau sejak

zaman Nabi Adam a.s. sampai kebangkitan

Nabi Muhammad saw., serta penetapan

syari'at/hukum yang solid dan komprehensif
bagi semua aspek kehidupan masyarakat

dan individu. Di sini saya akan menyebutkan

secara ringkas segi-segi kemukiizatan Al-

Qur'an, yang berjumlah sepuluh, sebagaimana

disebutkan oleh al-Qurthubi:22

1. Komposisi yang indah yang berbeda de-

ngan susunan yang dikenal dalam bahasa

Arab dan bahasa lainnya, sebab kom-
posisinya sama sekali bukan tergolong

komposisi puisi.

2. Diksi yang berbeda dengan seluruh diksi
orangArab.

3. Kefasihan yang tak mungkin dilakukan

oleh makhluk. Perhatikan contohnya da-

lam surah ini:

" Qaaf. Demi Al-Qur'an yang sang at mulia."

fuga dalam firman Allah S\4rT,

"Padahal bumi seluruhnya dalam

g eng g aman-nya p ad a hari kiamat..."

hingga akhir surah az-Zumar.

Begitu pula dalam firman-Nya,

"Dan janganlah sekali-kali kamu

(Muhammad) mengira bahwa Allah lalai
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang
yang zalim...."

hingga akhir surah lbrahim.
4. Pemakaian bahasa Arab dengan cara

yang tidak dapat dilakukan seorang Arab

sendirian sehingga semua orang Arab

sepakat bahwa pemakaian tersebut tepat
dalam hal peletakan kata atau huruf di
tempat yang semestinya.

22 Tafsir al-Qurthubi (l/73-75). Lihat pula Dalaa'ilul I'jaaz
Fii 'llmil Ma'aanii karya Imam Abdul Qahir al-furiani (hal.
294-295), I'jaazul Qur'aan karya al-Baqillani (hal. 33-47),
I'jaazul Qur'aan karya ar-Raf i (hal. 238-290), dan Tafsir
al- M ana ar (l / 198 -zLS).
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5. Pemberitaan tentang hal-hal yang telah
terjadi sejak permulaan adanya dunia
hingga waktu turunnya Al-Qur'an kepada

Nabi saw., misalnya, berita tentang kisah-
kisah para Nabi bersama umat mereka,
peristiwa-peristiwa silam, dan penutur-
an tentang kejadian-kejadian yang di-
tanyakan oleh Ahli Kitab sebagai bentuk
tantangan mereka kepada Al-Qur'an,
seperti kisah Ashabul Kahfi, kisah anta-

ra Musa a.s. dengan Khidir a.s., dan kisah
Dzulqarnain. Dan ketika Nabi saw.-yang

meskipun buta huruf dan hidup di tengah

umat yang buta huruf dan tidak memiliki
pengetahuan tentang hal-hal itu-mem-
beritahukan kepada mereka apa yang su-

dah mereka ketahui dari isi kitab-kitab
lampau, mereka akhirnya mendapatkan
bukti kejuiuran beliau.

6. Penepatan janji, yang dapat disaksikan se-

cara nyata, dalam segala hal yang dijanji-
kan Allah SWT, Hal itu terbagi menjadi dua.

Pertama, berita-berita-Nya yang mutlak
misalnya, janji-Nya bahwa Dia akan meno-

long rasul-Nya dan mengusir orang-orang
yang mengusir beliau dari negeri kelahiran-
nya. Kedua, janji yang tergantung kepada

suatu syarat misalnya, firman Allah,

" D an b arang siap a yang bertaw akal ke-

pada AIIah niscaya AIIah akan mencukup-

kan (keperluan)nya." (ath-Thalaaq: 3)

"Dan barongsiapa yang beriman kepa-

da Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk

kepada hatinya." (at-Taghaabun: 1 1)

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah
niscaya Dia akan membukakan jalan ke-

luar baginya." (ath-Thalaaq: 2)

"Jika ada dua puluh orang yang sabar

di antaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua raa$ orang musuh." (al-
Anfaat 65)

Dan ayat-ayat lain yang sejenis.

7. Pemberitaan tentang hal-hal gaib di masa

depan yang tidak dapat diketahui, kecuali

melalui wahyu dan manusia tidak dapat

mengetahui berita-berita seperti ini, mi-
salnya, janji yang diberikan Allah Ta'ala

kepada Nabi-Nya'alaihis-salaam bahwa

agamanya akan mengungguli agama-

agama lain, yaitu janji yang tercantum

dalam firman-Nya,

"Dialah yang telah mengutus Rasul-

nya dengan petunjuk (AI-Qur'an) dan

agama yang benar untuk diunggulkan

atas segala agama, walaupun orang-orang

musyrik tidak menyukai." (at-Taubah: 33)

Allah kemudian menepati janji-Nya ini.

Contoh yang lain, firman-Nya,

" Katakanlah kep a d a o rang - orang y ang

kafir, 'Kamu pasti akan dikalahkan dan

digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan

itulah seburuk-buruknya tempat tinggal."'
(Aali'Imraan: 12)

Misalnya lagi firman Allah Ta'ala,

"Sesungguhnya AIIah akan membuktt
kan kepada Rasul-nya, tentang kebenaran

mimpinya dengan sebenarnya (yaitu)

bahwa sesungguhnya kamu pasti akan

memasuki Masjidilharam, insya Allah

dalam keadaan aman." (al-Fath: 27)

fuga firman-Nya,

'Alif Laam Miim. Telah dikalahkan

bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat

dan mereka sesudah dikalahkan itu akan

menang, dalam beberapa tahun lagi." (ar-
Ruum:1-4)

Semua ini adalah berita tentang hal-

hal gaib yang hanya diketahui oleh Tuhan

semesta alam atau oleh makhluk yang

diberitahu oleh Tuhan semesta alam.



Zaman tidak mampu membatalkan satu

pun dari semua itu, baik dalam pencipta-

an maupun dalam pemberitaan keadaan

umat-umat, ataupun dalam penetapan

syari'at yang ideal bagi semua umat,

ataupun juga dalam penjelasan berbagai

persoalan ilmiah dan historis, seperti ayat,

"Dan Kami telah meniupkan angin

u n tuk m e ng aw i nkan." (al'Hiir 
= 
22)

"Bahwasanya langit dan bumi itu ke'

duanya dahulu menyatu." (al-Anbiyaa: 30)

"Dan segala sesuatu Kami ciptakan

berpasang -pasong an." (adz'Dzaariyaat:

4e)

|uga ayat yang menyatakan bahwa bumi

itu bulat,

"Dia memasukkan malam atas siang

dan memasukkqn siang atas malam." (az'

Zumar:5)

At-Takwiir artinya menutupi/mem-

bungkus suatu objek yang berbentuk bu-

lat. Begitu pula ayat tentang perbedaan

mathla' -mathla' (tempat terbitnya) mata-

hari dalam ayat,

"Dan matahari berjalan di tempat per-

edarannya. Demikianlah ketetapan (Allah)

Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui.

Dan telah kami tetapkan tempqt peredaran

bagi bulan, sehingga mengeiar bulan dan

malam pun tidak dapat mendahului siang.

Masing-masing beredar pada garis edarnya."

(Yaasiin:38-40)

B. Pengetahuan yang dikandung oleh Al-

Qur'an, yang merupakan penopang hidup

seluruh manusia, yang mana pengetahu-

an ini meliputi ilmu tentang halal dan

haram serta hukum-hukum lainnya. Dia

mencakup ilmu-ilmu ketuhanan, pokok-

pokok aqidah dan hukum-hukum ibadah,

kode etik dan moral, kaidah-kaidah per-

undangan politik, sipil, dan sosial yang

relevan untuk setiap zaman dan tempat.

9. Hikmah-hikmah luar biasa yang menu-

rut kebiasaan tidak mungkin-dilihat dari

banyaknya dan kemuliaannya-ditelurkan
oleh seorang manusia.

10. Keserasian secara lahir dan batin dalam

semua isi Al-Qur'an, tanpa adanya kon-

tradiksi. Allah Ta'ala berfirman,

"Kalau kiranya AI'Qur'an itu bukan

dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat

pertentangan yang banyak di dalamnya."

(an-Nisaa':82)

Dari penjelasan aspek-aspek kemukjizat-

an Al-Qur'an ini terlihat bahwa aspek-aspek

tersebut mencakup usluub [diksi) dan makna.

Karakteristik diksi ada empat:

Pertama, pola dan susunan yang luar biasa

indah, serta timbangan yang menakjubkan

yang berbeda dari seluruh bentuk kalam

bangsa Arab, baik puisi, prosa, atau orasi.

Kedua, keindahan kata yang amat me-

mukau, keluwesan format, dan keelokan

ekspresi.

Ketiga, keharmonisan dan kerapian nada

dalam rangkaian huruf-huruf, susunannya,

formatnya, dan inspirasi-inspirasinya sehing-

ga ia layak untuk menjadi seruan kepada se-

luruh manusia dari berbagai level intelektual

dan pengetahuan; ditambah lagi dengan ke-

mudahan menghafalnya bagi yang ingin. Allah

Ta'ala berfirman,

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan

Al-Qur'an untukperingatan, maka adakah orang

yang mengambil pelajaranT" (al'Qamar: 17)

Keempat, keserasian kata dan makna, ke-

fasihan kata dan kematangan makna, kese-

larasan antara ungkapan dengan maksud, ke-

ringkasan, dan kehematan tanpa kelebihan apa
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pun, dan penanaman banyak makna dengan

ilustrasi-ilustrasi konkret yang hampir-hampir
dapat Anda tangkap dengan pancaindra dan

Anda dapat berinteraksi dengannya, walaupun

ia diulang-ulang dengan cara yang atraktif dan

unik.

Adapun karakteristik makna ada empat
juga:

Pertama, kecocokan dengan akal, logika,

ilmu, dan emosi.

Kedua, kekuatan persuasif, daya tarik
terhadap jiwa, dan realisasi tujuan dengan

cara yang tegas dan tandas.

Ketiga, kredibilitas dan kecocokan dengan

peristiwa-peristiwa sejarah, realita nyata, dan

kebersihannya-walaupun ia begitu panjang-

dari kontradiksi dan pertentangan, berbeda

dengan seluruh ucapan kalam manusia.

Keempat, kecocokan makna-makna Al-

Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah
dan teori-teori yang sudah terbukti. Karakter-

karakter ini terkandung dalam tiga ayat

mengenai deskripsi Al-Qur'an, yaitu firman
Allah Ta'ala,

'Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang

ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian di-
j elaskan secara terperinci, yang diturunkan dari
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana Mahateliti,"

(Huud:1)

"Sesungguhnya orang-orang yang meng-

ingkari AI-Qur'an ketika AI-Qur'an itu di-

sampaikan kepada mereka, (mereka itu pasti

akan celaka), dan sesungguhnya Al-Qur'an

itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak
didatangi kebatilan baik dari depan maupun

dari belakangnya (pada masa lalu dan yang

akan datang), yang diturunkan dari Rabb Yang

Mahabijaksana, Maha TerpujL" (Fushshilat:

4!-42)

"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan me-

lihatnya tunduk terpecah belah disebabkan

takut kepada Allah. Dan perumpamoan-per-

umpamaan itu Kami buqt untuk manusia

supaya mereka berpikir." (al-Hasyr: 21)

Al-Qur'anul Kariim akan senantiasa me-

nampilkan mukjizat di setiap zaman. Dia, se-

bagaimana dikatakan oleh ar-Rafi'i,23 adalah

kitab setiap zaman. Di setiap masa ada saja

dalil dari masa tersebut tentang kemuk-
jizatannya. Dia mengandung mukjizat dalam

sejarahnya [berbeda dengan kitab-kitab lain),
mengandung mukjizat dalam efeknya terha-
dap manusia, serta mengandung mukjizat
dalam fakta-faktanya. Ini adalah aspek-aspek

umum yang tidak bertentangan dengan fitrah
manusia sama sekali. Oleh karena itu, aspek-

aspek tersebut akan selalu ada selama fitrah
masih ada.

E. KEARABAN AL.QUR'AN DAN

PENERJEMAHANNYA KE BAHASA LAIN

Al-Qur'an seluruhnya berbahasa Arab.2a

Tak satu pun kata di dalamnya yang bukan

bahasa Arab murni atau bahasa Arab yang

berasal dari kata asing yang diarabkan dan

sesuai dengan aturan-aturan dan standar-

standar bahasa Arab. Sebagian orang meng-

anggap Al-Qur'an tidak murni berbahasa Arab

sebab ia mengandung sejumlah kata yang ber-

asal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab),

seperti kata sundus dan istabraq. Sebagian

orang Arab mengingkari adanya kata-kata
qaswarah, kubbaaran, dan'ujaab. Suatu ketika

seorang yang tua renta menghadap Rasulullah

saw. Beliau berkata kepadanya, "Berdirilah!"

Lalu beliau melanjutkan, "Duduklah!" Beliau

mengulangi perintah tersebut beberapa kali,

maka orang tua tersebut berkata, 'Apakah

kamu menghina aku, hai anak qaswarah;

23 l'jaazul Qur'aan (hal. 173, 1751.

24 Tafsir ath-Thabari (l/25).



padahal aku adalah laki-laki kubbaaran? Hal
ini sungguh 'ujaab!" Orang-orang lalu bertanya,

'Apakah kata-kata tersebut ada dalam bahasa

Arab?" Dia meniawab, "Ya."

Imam Syafi'i rahimahullah adalah orang
pertama yang-dengan lidahnya yang fasih dan

argumennya yang kuat-membantah anggapan

semacam ini. Beliau menielaskan, tidak ada

satu kata pun dalam Kitabullah yang bukan

bahasa Arab. Beliau bantah argumen-argumen

mereka yang berpendapat demikian, yang

terpenting di antaranya dua argumen ini:
Pertama, di dalam Al-Qur'an terdapat se-

iumlah kata yang tidak dikenal oleh sebagian

bangsa Arab.

Kedua, di dalam Al-Qur'an terdapat kata-

kata yang diucapkan oleh bangsa selain Arab.

Imam Syafi'i membantah argumen per-

tama bahwa ketidaktahuan sebagian orang

Arab tentang sebagian Al-Qur'an tidak mem-

buktikan bahwa sebagian Al-Qur'an berbahasa

asing, melainkan membuktikan ketidaktahu-
an mereka akan sebagian bahasa mereka sen-

diri. Tak seorang pun yang dapat mengklaim

dirinya menguasai seluruh kata dalam bahasa

Arab sebab bahasa Arab adalah bahasa yang

paling banyak madzhabnya, paling kaya kosa-

katanya, dan tidak ada seorang manusia pun

selain Nabi yang menguasai seluruhnya.
Beliau membantah argumen kedua

bahwa sebagian orang asing telah mempela-

iari sebagian kosakata bahasa Arab, lalu kata-

kata tersebut masuk ke dalam bahasa mereka

dan ada kemungkinan bahasa orang asing

tersebut kebetulan agak sama dengan bahasa

Arab. Mungkin pula sebagian kata bahasa

Arab berasal dari bahasa asing, akan tetapi
jumlah yang amat sedikit ini-yang berasal dari
bahasa non-Arab-telah merasuk ke komunitas
bangsa Arab zaman dulu, lalu mereka meng-

arabkannya, menyesuaikannya dengan karak-
ter bahasa mereka, dan membuatnya ber-

sumber dari bahasa mereka sendiri, sesuai

dengan huruf-huruf mereka dan makhraj-
makhraj serta sifat-sifat huruf-huruf tersebut
dalam bahasa Arab, Contohnya kata-kata yang

murtajal dan wazan-wazan yang dibuat untuk
kata-kata tersebut, walaupun sebenarnya me-

rupakan tiruan-dalam nadanya-dari bahasa-

bahasa lain.2s

Banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan
bahwa Al-Qur'an seluruhnya (secara total
dan detail) berbahasa Arab dan turun dengan

bahasa Arab bahasa kaumnya Nabi Muhammad

saw., misalnya, firman Allah Ta'ala:

'Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat
Kitab (Al-Qur'an) yang jelas. Sesungguhnya

Kami menurunkannya berupa Al-Qur'an de-

ngan berbahasa Arab, agar kamu mengerti,"
(Yuusuf:1-2)

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-

benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam.

Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),

ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu

menjadi salah seorang di antara orang-orang
yang memberi peringatan. Dengan bahasa

Arab yang jelas." (asy-Syu'araa': 192-195)

"Dan demikianlah, Kami telah menurunkan

Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar)
dalam bahasa Arab." (ar-Ra'd: 37)

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu

AI-Qur'an dalam bahasa Arab, supaya kamu

memberi peringatan kepada Penduduk ibu kota
(Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekeli-

ling nya." (asy-Syuuraa: 7)

"Haa Miim. Demi Kitab (Al-Qur'an) yang
jelas. Kami menjadikanAl-Qur'an dalam bahasa

Arab agar kamu mengerti." (az-Zukhruf: 1-3)

25 Ar-Risaalah karya Imam Syafi'i (hal. 41-50, paragraf 133-
170). Lihat pula al-Mustashfaa karya al-Ghazali (1/58), dan
Raudhatun Naazhir (U 184).
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"(Yaitu) AI-Qur'an dalam bahasa Arab yang

tidak ada kebengkokan (di dalamnya) supaya

mereka bertalaru." (az-Zumar: 28)

Berdasarkan status kearaban Al-Qur'an ini,

Imam Syafi'i menetapkan sebuah hukum yang

sangat penting. Beliau mengatakan, Karena

itu, setiap Muslim harus mempelajari bahasa

Arab sebisa mungkin agar ia dapat bersaksi

bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa

Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya,

membaca Kitabullah, dan mengucapkan zikir
yang diwajibkan atas dirinya, seperti takbir,

tasbih, tasyahud, dan lain-lain.

Status kearaban Al-Qur'an mengandung

dua keuntungan besar bagi bangsa Arab, yaitu

Pertama, mempelajari Al-Qur'an dan me-

ngucapkannya sesuai dengan kaidah-kaidah-

nya akan memfasihkan ucapan, memperbaiki

ujaran, dan membantu memahami bahasa

Arab. Tidak ada sesuatu pun yang setara de-

ngan Al-Qur'an dalam hal upaya untuk mem-

fasihkan perkataan, tatkala orang sudah ter-

biasa dengan berbagai lahjaat 'aammiyyah

(bahasa percakapan sehari-hari).

Ke dua, Al-Qur'an punya kontribusi paling

besar dalam pemeliharaan bahasa Arab, se-

lama empat belas abad silam, di mana sepan-

jang masa itu terdapat saat-saat kelemahan,

keterbelakangan, dan hegemoni kaum impe-

rialis Eropa atas negara-negara Arab. Bah-

kan Al-Qur'an adalah faktor utama yang me-

nyatukan bangsa Arab dan merupakan sti-

mulator kuat yang membantu bangkitnya

perlawanan bangsa Arab menentang peram-

pas tanah air dan penjajah yang dibenci;

yang mana hal itu mengembalikan shahwoh

islamiyah ke tanah air bangsa Arab dan

Islam serta mengikat kaum Muslimin dengan

ikatan iman dan emosi yang kuat, terutama
pada masa penderitaan dan peperangan

menentang kaum penjaiah.

Penerlemahan Al-Qur'an

Hukumnya haram dan tidak sah, menurut
pandangan syari'a! penerjemahan nazhm {su-
sunan) Al-Qur'anul Kariim sebab hal itu ti-
dak mungkin dilakukan karena karakter ba-

hasa Arab-yang Al-Qur'an turun dengannya-

berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Di dalam

bahasa Arab terdap at majaaz, isti' aarah, kinaa-

yah, tasybiih, dan bentuk-bentuk artistik lainnya
yang tak mungkin dituangkan dengan kata-

katanya ke dalam wadah bahasa lain. Seandainya

hal itu dilakukan, niscaya rusaklah maknanya

pincanglah susunannya, terjadi keanehan-

keanehan dalam pemahaman makna-makna

dan hukum-hukum, hilang kesucian Al-Qur'an,

lenyap keagungan dan keindahannya, sirna

balaaghah dan kefasihannya yang merupakan

faktor kemukj izatannya.

Namun, menurut syari'at, boleh mener-
jemahkan makna-makna Al-Qur'an atau me-

nafsirkannya, dengan syarat bahwa ia tidak
disebut Al-Qur'an itu sendiri. Teriemahan Al-

Qur'an bukan Al-Qur'an, betapa pun akurat-
nya terjemahan tersebut. Terjemahan tidak
boleh dijadikan pegangan dalam menyimpul-
kan hukum-hukum syar'i, sebab pemaham-

an maksud dari suatu ayat mungkin saja sa-

lah dan peneriemahannya ke bahasa lain
juga mungkin salah. Dengan adanya dua ke-

mungkinan ini,25 kita tidak boleh bertumpu
kepada terjemahan.

Shalat tidak sah dengan membaca ter-
jemahanzT dan membaca terjemahan tidak
dinilai sebagai ibadah sebab Al-Qur'an me-

rupakan nama bagi komposisi dan makna.

Komposisi adalah ungkapan-ungkapan Al-

Inilah yang terjadi sekarang. Al-Qurran telah diterjemahkan
ke dalam sekitar lima puluh bahasa. Semuanya merupa-
kan terjemahan yang kurang, atau cacat, dan tidak dapat
dipercaya. Alangkah baiknya seandainya teriemahan-
terjemahan itu dihasilkan oleh para ulama Islam yang

tepercaya.

Tafsi r ar- Raa zi (l I 2O9).27
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Qur'an dalam mushaf, sedang makna adalah

apa yang ditunjukkan oleh ungkapan-ungkap-
an tersebut. Dan hukum-hukum syari'at
yang dipetik dari Al-Qur'an tidak diketahui,
kecuali dengan mengetahui komposisi dan

maknanya.

F. HURUF.HURUFYANGTERDAPATD!

AT,T,AL SEJUMIAH SURAH IHURUUF
MUQATHTHA'AHI

Allah SWT mengawali sebagian surah
Makkiyyah dan surah Madaniyyah di dalam

Al-Qur'an dengan beberapa huruf ejaan atau

huruuf muqaththa'ah fhuruf-huruf yang ter-
potong). Ada yang simpel yang tersusun dari
satu huruf, yang terdapat dalam tiga surah:

Shaad, Qaaf, dan al-Qalam. Surah yang perta-

ma dibuka dengan huruf shaad, yang kedua

diawali dengan huruf qaaf, sedang yang ketiga
dibuka dengan huruf nuun.

Ada pula pembuka sepuluh surah
yang terdiri dari dua huruf; tujuh surah
di antaranya sama persis dan disebut al-
hawaamiim sebab ketujuh surah itu dimulai
dengan dua huruf: haa miim, yaitu surah al-
Mu'min, Fushshilat, asy-Syuuraa, az-Zukhruf,
ad-Dukhaan, al-faatsiyah, dan al-Ahqaaf. Sisa

dari sepuluh surah tersebut adalah surah
Thaahaa, Thaasiin, dan Yaasiin.

Ada juga pembuka tiga belas surah yang

tersusun dari tiga huruf, Enam di antaranya
diawali dengan alif laam miim, yaitu surah al-

Baqarah, Aali'lmraan, al-'Ankabuut, ar-Ruum,

Luqman, dan as-Sajdah. Lima di antaranya
dengan alif laam raa, yaitu surah Yuunus,

Huud, Yuusul Ibraahim, dan al-Hiir. Dan dua

di antaranya diawali dengan thaa siim miim,

yaitu surah asy-Syu'araa' dan al-Qashash.

Ada pula dua surah yang dibuka dengan

empat hurul yaitu surah al-A'raaf yang dibuka
dengan alif laam miim shaad dan surah ar-Ra'd
yang dibuka dengan alif laam miim raa.

Ada pula satu surah yang dibuka dengan

lima huruf, yaitu surah Maryam yang dibuka
dengan kaaf haa yaa 'ain shaad. fadi, total

fawaatih (pembuka) Al-Qur'an berjumlah 29

buah, terbagi ke dalam tiga belas bentuh dan

huruf-hurufnya berjumlah empat belas buah,

separuh dari huruf-huruf hija'iyah.28

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang
maksud dari huruf-huruf pembuka surah.ze

Sekelompok berkata Itu adalah rahasia Allah
dalam Al-Qur'an, dan Allah memiliki rahasia

dalam setiap kitab, yang merupakan sebagian

dari hal-hal yang hanya diketahui oleh-Nya.

fadi, ia tergolong mutasyaabih yang kita imani
bahwa ia berasal dari Allah, tanpa menalaryil-

kan dan tanpa menyelidiki alasannya. Akan te-

tapi, ia dipahami oleh Nabi saw..

Sebagian lagi berkata, pasti ada makna luar
biasa dibalik penyebutannya. Tampaknya, itu
mengisyaratkan kepada argumen atas orang-

orang Arab, setelah Al-Qur'an menantang me-

reka untuk membuat yang sepertinya (dan

perlu diingat bahwa Al-Qur'an tersusun dari
huruf-huruf yang sama dengan huruf-huruf
yang mereka pakai dalam percakapan mereka).

fadi, seolah-olah Al-Qur'an berkata ke-
pada mereka, mengapa kalian tidak mampu
membuat yang sepertinya atau yang seperti
satu surah darinya? Padahal ia adalah kalam
berbahasa Arab, tersusun dari huruf-huruf
hija'iyah yang diucapkan oleh setiap orang
Arab, baik yang buta huruf maupun yang ter-
pelaja4 dan mereka pun pakar-pakar kefasih-

an dan ahli-ahli balaaghah, serta mereka
bertumpu kepada huruf-huruf ini dalam

kalam mereka: prosa, puisi, orasi, dan tulisan.
Mereka pun menulis dengan huruf-huruf ini.
Kendati pun demikian, mereka tidak sanggup

menandingi Al-Qur'an yang diturunkan kepa-

Mabaahits Fii'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh,
hal234-235.
Tafsir al - Qurthu b i (L / L54 - LS 5).

28

29



da Muhammad saw. Terbuktilah bagi mereka

bahwa ia adalah kalam Allah, bukan kalam

manusia. Oleh karena itu, ia wajib diimani,

dan huruf-huruf hija'iyah pembuka sejum-

lah surah menjadi celaan bagi mereka dan

pembuktian ketidakmampuan mereka untuk
membuat yang sepertinya.

Akan tetapi, tatkala mereka tidak sanggup
. menandingi Al-Qur'an, mereka tetap enggan

dan menolak untuk beriman kepadanya. De-

ngan sikap masa bodoh, dungu, dangkal, dan

lugu, mereka berkata tentang Muhammad
"Tukang sihir", "Penyair", "Orang gila'] dan

tentang Al-Qur'an "Dongeng orang-orang

terdahulu". Semua itu merupakan tanda ke-

pailitan, indikasi kelemahan dan ketiadaan

argumen, bentuk perlawanan dan penolakan,

serta tanda keingkaran orang-orang yang

mempertahankan tradisi-tradisi kuno dan

kepercayaan-kepercayaan berhala warisan
leluhur.

Pendapat yang kedua adalah pendapat

mayoritas ahli tafsir dan para peneliti di ka-

langan ulama. Itulah pendapat yang logis
yang mengajak agar telinga dibuka untuk
mendengarkan Al-Qur'an sehingga orang

akan mengakui bahwa ia adalah kalam Allah
Ta'ala.

G. TASYBIIH, BTTAARAH, MNAAZ, DAN

KIN AAYAH DALAM AL.QUR'AN

Al-Qur'anul Kariim, yang turun dalam

bahasa orang-orang Arab, tidak keluar dari

karakter bahasa Arab dalam pemakaian kata.

Adakalanya secara haqiiqah, yaitu pemakaian

kata dalam makna aslinya; dengan cara

majaaz, yaitu pemakaian kata dalam suatu

makna lain yang bukan makna asli kata itu
karena adanya suatu 'alaaqah (hubungan)

antara makna asli dan makna lain tersebuq

penggunaan tasybiih (yaitu penyerupaan

sesuatu atau beberapa hal dengan hal yang

lain dalam satu atau beberapa sifat dengan

menggunakan huruf kaaf dan seienisnya),

secara eksplisit atau implisit; pemakaian

isti'aarah, yaitu tasybiih baliigh yang salah

satu th a rifnya d i h ap us, dan' i I a a q a hny a s elalu

musyaabahah.3o

Tasybiih amat banyak dalam Al-Qur'an,

baik-ditilik dari sisi wajhusy-syibhi (segi ke-

serupaan)-yang mufrad maupun yang mu-

rakkab. Contoh tasybiih mufrad atau ghairut
tamtsiil, yaitu yang wajhusy-gribhinya tidak
diambil dari kumpulan yang lebih dari satu,

melainkan diambil dari tunggal, seperti ka-

limat Zaid adalah singa, di mana wajhusy-syi-

bhinya diambil dari tunggal, yaitu bahwa Zaid

menyerupai singa (dalam hal keberanianJ

adalah firman Allah Ta'ala,

"Sesungguhnya perumpamaan (pencipta-

an) Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan)

Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,

kemudian Dia berkata kepadanya 'ladilahl

maka jadilah dia." (Aali'Imraan: 59)

Contoh tasybiih murakkab atau tasybiihut

tamtsiil (yaitu yang wajhusy-syibhinya diambil
dari kumpulan, atau-menurut definisi as-

Suyuthi dalam al-Itqaan-ia adalah tasybiih

yang wajhusy-syibhinya diambil dari beberapa

hal yang sebagiannya digabungkan dengan se-

bagian yang lain) adalah firman Allah Ta'ala,

"Pentmpamaan orang-orang yang diberi

tugas membawa Tauratkemudian mereka tidak
membawanya (tidak mengamalkan) adalah

seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang

tebal" (al-fumu'ah: 5)

Penyerupaan ini murakkab, terdiri dari
beberapa kondisi keledai, yaitu tidak dapat

memperoleh manfaat yang maksimal dari

30 Mabaahits Fii 'Uluumil Qur'aan karya Dr. Shubhi ash-Saleh

[hal.322-333).
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kitab-kitab itu di samping menanggung ke-

letihan dalam membawanya. Contoh lainnya
adalah firman Allah Ta'ala,

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan
duniawi itu adalah seperti air (hujan) yang Kami
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan

suburnya-karen a air itu-tan am-tanaman bumi,
di antaranya ada yang dimakan manusia dan

binatang ternak Hingga apabila bumi itu telah
sempurna keindahannya, dan memakai (pula)
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su-

dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh
kemarin." (Yuunus: 24)

Dalam ayat ini ada sepuluh kalimat, dan
tarkiib (penyusunan) berlaku pada totalnya,
sehingga jika salah satu saja di antaranya gu-
gur maka tasybiih tersebut akan rusak, sebab
yang dikehendaki adalah penyerupaan du-
nia-dalam hal kecepatan sirnanya, kehabisan
kenikmatannya, dan ketepedayaan manusia
dengannya-dengan air yang turun dari langit
lalu menumbuhkan beragam rumput/ta-
naman dan menghiasi permukaan bumi de-
ngan keindahannya, sama seperti pengantin
perempuan apabila telah mengenakan bu-
sana yang mewah; hingga apabila para pe-

milik tanam-tanaman itu hendak memetik-
nya dan mereka menyangka bahwa tanaman
tersebut selamat dari hama, tiba-tiba datang-
lah bencana dari Allah secara mengejutkan,
sehingga seolah-olah tanaman itu tidak
pernah ada kemarin.

Adapun isti'aarah, yang tergolong majaaz
lughawiy-yakni dalam satu kata, tidak seperti
m aj a a z' aqliy-, j uga banyak.3l Misalnya, firman
Allah Ta'ala,

3l Ta'wiilu Musykilil-Qur'aan karya Ibnu Qutaibah (hal. 102-
103).

"Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai
menying sing." (at-Takwiir: 18)

Kata tanaffasa fkeluarnya napas sedikit
demi sedikit) dipakai-sebagai isti'aarah-un-
tuk mengungkapkan keluarnya cahaya dari
arah timur pada waktu fajar muncul baru
sedikit. Contoh lainnya adalah firman Allah
Ta'ala,

"Sesungguhnya orang-orang yang me-

makan harta anak yatim secara zalim se-

benarnya mereka itu menelan api dalam perut-
nya." (an-Nisaa': 10)

Harta anak-anak yatim diumpamakan
dengan api karena ada kesamaan antara ke-

duanya: memakan harta tersebut menyakitkan
sebagaimana api pun menyakitkan. Contoh
yang lain adalah firman Allah Ta'ala,

"(lni adalah) Kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Muhammad) supaya kamu menge-

luarkan manusia dari keg elapan kepada cahaya

terang benderang." (Ibraahiim: 1)

Artinya, supaya kamu mengeluarkan
manusia dari kebodohan dan kesesatan ke

agama yang lurus, aqidah yang benar; dan ilmu
serta akhlak. Kebodohan dan kesesatan serta
permusuhan diserupakan dengan kegelapan

karena ada kesamaannya: manusia tidak bisa

mendapat petunjuk ke jalan yang terang jika
ia berada dalam kebodohan dan kegelapan.

Agama yang lurus diserupakan dengan cahaya

karena ada kesamaannya: manusia akan men-

dapat petunjuk ke jalan yang terang jika ia
berada di dalam keduanya.

Sedangkan tentang majaaz, sebagian ula-
ma mengingkari keberadaannya di dalam Al-

Qur'an. Mereka antara lain madzhab Zhahiri,
sebagian ulama madzhab Syafi'i (seperti Abu
Hamid al-lsfirayini dan Ibnu Qashsh), se-

bagian ulama madzhab Maliki fseperti lbnu
Khuwaizmandad al-Bashri), dan Ibnu Taimi-
yah. Alasan mereka, majaaz adalah "saudara
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dusta" dan Al-Qur'an tidak mengandung ke-

dustaan. Alasan lainnya, pembicara tidak
mempergun akan m aj a az, kecual i jika h a qii qah

[makna asli suatu kata) telah menjadi sem-

pit baginya sehingga terpaksa dia memakai

isti'aarah, dan hal seperti ini mustahil bagi

Allah. fadi, dinding tidak berkehendak dalam

firman-Nya , "Hendak roboh" (al-Kahf: 77) dan

negeri tidak ditanya dalam firman-Nya, "Den

tanyalah negeri" (Yuusuf: 82)."
Akan tetapi, orang-orang yang telah me-

resapi keindahan diksi Al-Qur'an berpenda-
pat bahwa alasan di atas tidak benar. Menurut
mereka, seandainya tidak ada majaaz dalam

Al-Qur'an, niscaya hilanglah separuh dari ke-

indahannya. Contohnya firman Allah Ta'ala,

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu

terbelenggu pada lehermu dan janganlah

kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu

menjadi tercela dan menyesaL" fal-Israa't29)

Konteks menuniukkan bahwa makna

hakiki/asli tidak dikehendaki dan bahwa ayat

ini melarang berlaku mubazir maupun kikir.
Adapun kinaayah, yaitu kata yang di-

pakai untuk menyatakan tentang sesuatu

yang menjadi konsekuensi dari makna kata

itu, juga banyak dijumpai dalam Al-Qur'an,

sebab ia termasuk metode yang paling indah

dalam menyatakan simbol dan isyarat. Allah

Ta'ala mengisyaratkan tujuan dari hubung-

an perkawinan-yaitu untuk mendapat ketu-

runan-dengan kata al-harr fladang) dalam

firman-Nya,

"lstriistrimu adalah (seperti) tanah tempat

kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah

tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saia

kamu kehendaki." (al-Baqarahz 223)

Allah menyebut hubungan antara suami

istri-yang mengandung percampuran dan pe-

nempelan badan-sebagai pakaian bagi mere-

ka berdua. Dia berfirman:

"Mereke adalah pakaian bagimu, dan

kamu pun adalah pakaian bagi mereka." (al'
Baqarah:187)

Dia mengisyaratkan kepada jimak dengan

firman-Nya,

'Atau kamu telah menyentuh perempuan."

(an-Nisaa':43)

dan firman-Nya,

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari

bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu."

(al-Baqarah: 187)

Dan Dia mengisyaratkan tentang kesucian

jiwa dan kebersihan diri dengan firman-Nya,

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (al'Mud-

datstsir:4)

Ta'riidh, yaitu menyebutkan kata dan

memakainya dalam makna aslinya, seraya

memaksudkannya sebagai sindiran kepada

sesuatu yang bukan maknanya, baik secara

haqiiqah maupun majaaz,juga dipakai dalam

Al-Qur'an. Contohnya:

"Dan mereka berkata: 'Janganlah kamu be-

rangkat (pergi berperang) dalam panas terik

ini.' Katakanlah: Api neraka Jahannam itu lebih

sangat panas(nya)."' (at-Taubah: 81)

Yang dimaksud di sini bukan lahiriah

kalam, yaitu lebih panasnya api neraka

fahannam ketimbang panasnya dunia, tetapi

tujuan sebenarnya adalah menyindir orang-

orang ini yang tidak ikut pergi berperang dan

beralasan dengan cuaca yang terik bahwa

mereka akan masuk neraka dan merasakan

panasnya yang tidak terkira. Contoh yang

lain adalah firman-Nya yang menceritakan

perkataan Nabi lbrahim,32 lbid., hal.99.



"Ibrahim menjawab:'Sebenarnya patung

yang besar itulah yang melakukannya."' (al'
Anbiyaa':63)

Beliau menisbahkan perbuatan tersebut

kepada patung terbesar yang dijadikan Tuhan

sebab mereka mengetahui-jika mereka mem-

pergunakan akal mereka-ketidakmampuan
patung itu untuk melakukan perbuatan ter-

sebut, dan Tuhan tidak mungkin tidak mampu.

Suplemen

. Al-Qur'an terdiri atas tiga puluh juz.

. Surah-surah Al-Qur'an berjumlah LL4

surah.
. Ayat-ayatnya berjumlah 6.236 menurut

ulama Kufah, atau 6.666 menurut selain

mereka. Ia terdiri atas hal-hal berikut,

- Perintah:1.000

- Larangan:1.000

- fanii: 1.000

- Ancaman:1.000

- Kisah dan berita: 1.000

- Ibrah dan perumpamaan: 1.000

- Halal dan haram: 500

- Doa:100

- Naasikh dan mansuukh:66

lstl'adzah: A' uudzu blllaahl mlnasy-

syalthaanlr-rctllm

1. Bermakna Aku berlindung kepada Allah

yang Mahaagung dari kejahatan setan

yang terkutuk dan tercela agar dia tidak
menyesatkanku atau merusak diriku da-

lam urusan agama atau dunia, atau meng-

halangiku melakukan perbuatan yang

diperintahkan kepadaku atau mendo'
rongku melakukan perbuatan yang ter-
larang bagiku, sesungguhnya hanya Tuhan

semesta alam saja yang dapat mengha-

langi dan mencegahnya. Kata syaithaan

(setan) adalah bentuk tunggal dari kata

syayaathiin Setan disebut demikian ka-

rena ia jauh dari kebenaran dan selalu

durhaka. Ar-rajiim artinya yang dijauh-

kan dari kebaikan, dihinakan, dan yang

dikenai kutukan dan cacian.

2. Allah SWT memerintahkan kita ber-tsti-
'adzah ketika memulai membaca Al'

Qur'an. Dia berfirman,

'Apabila kamu membaca Al'Qur'an

hendaklah kamu meminta perlindungan

kepada Allah dari setan yang terkutuk."
(an-Nahl:98)

Yakni: Apabila kamu hendak membaca Al-

Qur'an, bacalah isti'adzah.

Dia juga berfirman,

"Tolaklah perbuatan buruk mereka

dengan yang lebih baik. Kami lebih me'

ngetahui apa yang mereka sifutkan. Dan

katakanlah: 'Ya Tuhanku aku berlindung

kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan.

Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau,

ya Tuhanku, dari kedatangan mereka

kep adaku."' (al-Mu'minuun: 96'98)

Ini mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an

menjadikan penolakan perbuatan buruk
dengan perbuatan baik sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis manusia dan

menjadikan isti'adzah sebagai cara untuk
mengatasi setan dari jenis jin.

Sebagai aplikasi perintah ini, di dalam

Sunnah Nabi saw. terdapat riwayat dari
Abu Sa'id al-Khudri bahwa apabila me-

mulai shalat, Nabi saw. membaca doa

iftitah lalu berucap,

fltl6tift**t i'u,ivi
O.. c., c, 

oy)y)):/c
"Aku berlindung kepada Allah Yang

Maha Mendengarlagi Maha Mengetahui dari



S"lrrl"t p"nS"ttt r"n pglngll-Qrf"n 
,,Urt ,

godaan setan yang terkutuk, dari dorongan-

nya, tiupannya, dan semburAnnya." 33

Ibnu Mundzir berkata, "lbnu Mas'ud

meriwayatkan bahwa sebelum membaca

Al-Qur'an, Nabi saw. biasanya berucap

A'uudzu bil-Iaahi minasy-syaithaanir-ra-

jiim (Aku berlindung kepada Allah dari

godaan setan yang terkutuk)l'
Mengenai bacaan ta'awwtdz, kalimat

inilah yang dipegang oleh jumhur ulama

sebab kalimat inilah yang terdapat di

dalam Kitabullah.

3. Hukum membaca isti'adzah, menurut
jumhur ulama, adalah mandub (sunnah)

dalam setiap kali membaca Al-Qur'an di

luar shalat.

Adapun di dalam shalat, madzhab Ma-

liki berpendapat bahwa makruh membaca

ta'awwudz dan basmalah sebelum al-

Faatihah dan surah, kecuali dalam shalat

qiyamul-lail (tarawih) di bulan Ramadhan.

Dalilnya adalah hadits Anas "Nabi saw.,

Abu Bakar; dan Umar dulu memulai shalat

dengan bacaan al-hamdu lil-laahi rabbil-

'aalamiin!'34

Madzhab Hanafi mengatakan Bacaan

ta' awwudz dilakukan dalam rakaat pertama

saja. Sedangkan madzhab Syaf i dan Ham-

bali berpendapat bahwa disunnahkan

membaca ta'awwudz secara samar pada

awal setiap rakaat sebelum membaca al-

Faatihah.

4. Para ulama berijma bahwa ta'awwudz

bukan bagian dari Al-Qur'an, iuga bukan

termasuk ayat di dalamnya.

HR Ahmad dan Tirmidzi. Lihat lVailul Authaar (2/L96-
197).

Mutafaq alaih.

Basmalah: Blsmlllaahlr-rahmaanlruahllm

L. Bermakna Aku memulai dengan menye-

but nama Allah, mengingat-Nya, dan me-

nyucikan-Nya sebelum melakukan apa pun,

sambil memohon pertolongan kepada-Nya

dalam segala urusanku, sebab Dialah Tuhan

yang disembah dengan bena4, Yang luas

rahmat-Nya, Yang rahmat-Nya meliputi
segala sesuatu Dialah yang memberi segala

kenikmatan, baik yang besar maupun yang

kecil Dialah yang senantiasa memberikan

karunia, rahma! dan kemurahan.

2. Hikmah Allah Ta'ala memulai surah al-

Faatihah dan semua surah dalam Al-

Qur'an (kecuali surah at-Taubah) dengan

basmalah untuk mengingatkan bahwa

yang ada di dalam setiap surah itu adalah

kebenaran dan janji yang benar bagi umat
manusia-Allah SWT menepati semua janji

dan belas kasih yang terkandung di dalam

surah itu; juga untuk mengimbau kaum

Mukminin agar mereka memulai semua

perbuatan dengan basmalah supaya men-

dapat pertolongan dan bantuan Allah, ser-

ta supaya berbeda dengan orang-orang
yang tidak beriman yang memulai perbuat-

an mereka dengan menyebut nama tuhan-

tuhan atau pemimpin-pemimpin mereka.

Sebagian ulama berkata Sesungguhnya

bismillaahir-rahmaanir-rahiim mencakup

seluruh isi syari'at sebab kalimat ini me-

nunjukkan kepada zat dan sifat.3s

3. Apakah ia merupakan ayat dari surah yang

bersangkutan?

Para ulama berbeda pendapat apakah

basmalah termasuk ayat dari surah al-

Faatihah dan surah-surah lain atau bukan.

35 Adapun hadits:

Ui d,t')'!'*yig.; lu.ti li',F
"setiap perkara penting yang tidak dimuloi dengan bismil-
laahir-rahmaanir-rahiim adola h terputu s."

adalah hadits yang lemah. la diriwayatkan oleh Abdul

Qadir ar-Rahawi dalam al-Arba'iin dari Abu Hurairah.

33

34
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Di sini ada tiga pendapat. Madzhab Maliki
dan Hanafi berpendapat bahwa basmalah
bukan ayat dari surah al-Faatihah maupun
surah-surah lainnya, kecuali surah an-Naml
di bagian tengahnya. Dalilnya adalah hadits
Anas r,a., ia berkata'Aku dulu menunaikan

shalat bersama Rasulullah saw., Abu
Bakaf, Uma4, serta Utsman, dan tak pernah

kudengar salah satu dari mereka membaca

bismil-laahir-rahmaanir-rahiim." 36 Artinya,
penduduk Madinah dulu tidak membaca

basmalah dalam shalat mereka di Masjid
Nabawi. Hanya saja madzhab Hanafi berkata,
'Orang yang shalat sendirian hendaknya
membaca bismillaahir-rahmaanir-rahiim
ketika mulai membaca al-Faatihah, dalam
setiap rakaat, dengan suara samar.')adi, ia
termasuk Al-Qur'an, tetapi bukan bagian

dari surah, melainkan berfungsi sebagai
pemisah antara tiap surah. Sementara itu
madzhab Maliki berkata, "Basmalah tidak
boleh dibaca dalam shalat wajib, baik yang

bacaannya keras maupun yang bacaannya

sama[ baik dalam surah al-Faatihah mau-
pun surah-surah lainnya; tetapi ia boleh
dibaca dalam shalat sunnah." Al-Qurthubi
berkata "Yang benar di antara pendapat-
pendapat ini adalah pendapat Malik sebab

Al-Qu/an tidak dapat ditetapkan dengan

hadits aahaad; cara menetapkan Al-Qur'an
hanyalah dengan hadits mutawatir yang

tidak diperdebatkan oleh para ulama."37

Namun, pernyataan ini kurang tepat sebab

mutawatir-nya setiap ayat bukanlah suatu
keharusan.

Abdullah bin Mubarak berpendapat bah-
wa basmalah adalah ayat dari setiap surah,

dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Anas, ia berkata, "Pada suatu

Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad.

Tafsir a l - Qurthubi (l / 93).

hari, tatkala Rasulullah saw. sedang berada
bersama kami, beliau tertidur sekeiap lalu
mengangkat kepalanya sembari tersenyum.
Kami pun bertanya, "Mengapa Anda tertawa,
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Bant
saja diturunkan sebuah surah kepadaku." Lalu
beliau membaca,

"Bismillaahir-rahmaanir-rahiim (Dengan

menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang). Sesungguhnya Kami telah
memberikan kepadamu nikmat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan
b erkorb anl ah. S esung g uhny a orang - orang y ang
membenci kamu dialah yang terputus."(al-
Kautsar:1-3)

Adapun madzhab Syafi'i dan Hambali ber-
kata "Basmalah adalah ayat dari al-Faatihah,
harus dibaca dalam shalat. Hanya saja madzhab
Hambali, seperti madzhab Hanafi, berkata: Ia
dibaca dengan suara sama[ tidak dengan suara
keras." Sedangkan madzhab Syafi'i berkata, "la
dibaca dengan suara samar dalam shalat yang

bacaannya samar dan dibaca dengan suara
keras dalam shalat yang bacaannya keras; dan
ia pun dibaca dengan suara keras dalam selain
surah al-Faatihah."

Dalil mereka bahwa ia merupakan ayat
dalam surah al-Faatihah adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Daraquthni dari Abu
Hurairah bahwa Nabi saw. pernah bersabda,

I c I t,zr--Jlr ,f)tf)t
r;.$ Lt e1 rx; yt-,,qAt

"Apabih kalian membaca al-hamdu lillaahi
rabbil-'aalamiin (yakni surah al-Faatihah), baca-
lah bismillaahir-rahmaanir-rahiim. Surah al-
Faatihah adalah ummul-qur'an, ummul-kitab,
dan sab ul-matsaani; dan bismillaahir-rahmaanir-
rahiim adalah salah satu ayatnyai'

Sanad hadits ini shahih.

lt *t;;v ,$t;t 3.) * *it iir; sy

,rqt o!3 ,cryr ii 6t

36
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Dalil madzhab Syafi'i bahwa ia dibaca

dengan suara keras adalah hadits yang di-

riwayatkan oleh lbnu Abbas r.a. bahwa Nabi

saw dulu membaca bismillaahir-rahmaanir-
rahiim dengan suara keras,38 Alasan lainnya,

karena basmalah ini dibaca sebagai salah satu

ayat Al-Qur'an-dengan dalil bahwa ia dibaca

sesudah ta'awwudz-, maka cara membacanya

adalah dengan suara keras, sama seperti ayat-

ayat al-Faatihah yang lain.

Mengenai apakah basmalah terhitung
sebagai ayat dalam surah-surah lain, perkata-

an Imam Syafi'i tidak menentu; pernah be-

liau berkata bahwa basmalah adalah ayat

dalam setiap surah, tetapi pernah pula beliau

berkata bahwa ia terhitung ayat dalam surah

al-Faatihah saja. Pendapat yang paling benar

adalah basmalah merupakan ayat dalam se-

tiap surah, sama seperti dalam al-Faatihah,

dengan dalil bahwa para sahabat dahulu

sepakat menulisnya di awal setiap surah ke-

cuali surah at-Taubah, dan kita tahu bahwa

di dalam mushaf mereka tidak mencantum-

kan tulisan apa pun yang bukan bagian dari

Al-Qur'an. Namun, meski ada perbedaan pen-

dapat seperti di atas, umat Islam sepakat bah-

wa basmalah merupakan ayat dalam surah

an-Naml, juga sepakat bahwa basmalah boleh

ditulis pada permulaan buku-buku ilmu pe-

ngetahuan dan surah-surah. fika buku itu
adalah buku kumpulan syaiq, asy-Sya'bi dan

az-Zuhri melarang menulis basmalah di awal-

nya, sedangkan Sa'id bin |ubair dan mayo-

ritas ulama generasi muta'akhkhiriin mem-

bolehkannya.3e

Bismil-laah (.1' r*) ditulis tanpa alif sesudah huruf ba
karena kalimat ini sangat sering dipakai, berbeda dengan

firman Allah Taala: igra'bismi rabbika (Jyr-!tl), yane

mana hurufalif-nya tidak dihapus sebab kaliniat ini iarang
dipakai.

Tafsir al - Qurthubi (l / 97).

Keutamaan Basmalah

Ali karramal-Iaahu wajhahu pernah ber-

kata tentang bacaan bismillaah bahwa ia da-

pat menyembuhkan segala penyakit dan da-

pat meningkatkan efek obat. Bacaan ar-rah'
maan akan memberi pertolongan kepada

setiap orang yang beriman kepada-Nya, dan

ini adalah nama yang tidak boleh dipakai

oleh selain Allah. Adapun ar-rahiim memberi

pertolongan bagi setiap orang yang bertobat
beriman, dan beramal saleh.

Catatan: Nash Al-Qur'an saya cantumkan

sesuai dengan rasm (cara penulisan) mushaf

Utsmani. Contohnya: 1rg'r?) dan ($i) yang

mana di akhirnya ada alif. Misalnya lagi

<iglau dan {gscj>. Sedangkan menurut kaidah

imla'modern, dalam dua kata pertama tidak
ditulis alif, sedangkan dua kata terakhir ditulis
begini: <iy;,:l dan 6r;y. Adapun dalam bagi-

an penjelasan atau penafsiran, saya meng-

ikuti kaidah-kaidah imla'yangbaru. Saya juga

tidak meng-i'raab sebagian kata yang sudah

diketahui, misalnya dalam surah al-Mursalaat

ayat16 dan t7: (;4{' #"i ,G)ir 99:[ip sa-

ya tidak meng-i'raab kalimat nutbi'uhumyang
merupakan fi'il mudhaari' marfui sebab ia

adalah kalaam musta'naf [kalimat pembuka),

bukan kalimat yan g majzuum seperti nuhlik.

Harapan, Doa, dan Tuluan

Segala puji bagi Allah. Shalawat dan sa-

lam semoga tercurah kepada Rasulullah, ke-

luarga, para sahabat, serta semua orang yang

mengikuti beliau.
YaAllah, jadikanlah semua halyangtelah ku

pelajari-baik yang masih ku ingat maupun yang

sudah kulupa-dan yang ku ajarkan sepanjang

hidupku, yang ku tulis atau ku susun menjadi

buku,ao yang merupakan limpahan karunia-Mu,

40 Antara lain 20 buah kajian (untukal-Mausuu'atul-Fiqh$ryah
di Kuwait, untuk Mu'ossasah Aalul Bait di Yordania, untuk
Mujamma'ul-Fiqhil-Islaamiy di Ieddah-Mausuu'atul-Fi'39
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goresan pena yang kupakai menulis, kilatan
ide, buah karya akal, keletihan jiwa siang

malam, cahaya bashirah (mata hati) dan mata

kepala, pendengaran telinga, dan kepahaman

hati sebagai simpanan pahala bagiku di sisi-

Mu, yang mana amal itu kulakukan dengan

ikhlas karena-Mu, dan demi meninggikan
kalimat-Mu, menyebarkan agama-Mu, dan

memudahkan ilmu pengetahuan bagi mereka

yang ingin belajar sesuai dengan metode

modern. Ya Allah, iauhkanlah aku dari segala

sesuatu yang menodai amalku: riya', sum'ah

(mencari reputasi), atau syuhrah (mengejar
popularitas). Ya Allah, aku mengharapkan

pahala yang luas dari sisi-Mu, maka terimalah
amalku yang sedikit ini di dalam ganjaran-Mu

yang banyak, sesungguhnya aku hidup pada

qhi-, dan untuk al-Mausuu'atul-Arabiyyatus-Suur$yah),
tiga buah ensiklopedi: Ushuulul-Fiqhil-lslaamiy (dua jilid),
al-Fiqhul-lslaamiy wa Adillatuhu (10 jilid), dan tafsir ini
yang difokuskan pada fiqih kehidupan yang luas di dalam
Al-Qur'anul Karim. Selain itu beliau juga telah menyusun
beberapa kitab lain.

zaman yang tidak memungkinkan bagiku un-
tuk melakukan jihad, seperti yang dilakukan
salafus saleh-semoga Allah meridhai mereka.

Ya Allah, balaslah amalku ini dengan pahala

yang berlimpah dan manfaat yang didambakan
selama aku masih hidup dan sesudah aku mati
serta hingga hari pembeberan amal di hadapan-

Mu. Ya Allah, beratkanlah timbangan amalku

dengan amal ini, dan berilah aku keselamatan

dengan karunia dan kasih-Mu pada hari Kiamat,

hari ketika seseorang tidak dapat menolong
orang lain dan urusan pada waktu itu berada di
tangan Allah. Kabulkanlah doaku, wahai Tuhan
yang Maha Pemurah. Dan segala puji bagi Allah
Tuhan semesta alam.

Prof. Dr. Wahbah Musthafa az-Zuhailiy



to

?

(
A
a,

$

'(
6)^,$

{
J;
o

{

(

4
a

{

6

$

&

(
?

"!I





"Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli
Kitab, melainkan dengan cara yang baik, kecuali

dengan orang-orang yang zalim di antara mereka,

dan katakanlnh, "Kami telah beriman kepada

(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan

yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan

Tuhan kamu satu; dan hanya kepada-Nya kami
berserah diri." Dan demikianlah Kami turunkan

Ktab (Al-Qur'an) kepadamu. Adapun orang-

orang yang telah Kami berikan Ktab (Taurat dan

Injil) mereka beriman kepadanya (Al-Qurhn),

dan di antara mereka (orang-orang kafir Mekah)

ada yang beriman kepadanya. Dan hanya orang-

orang kafir yang mengingkari ayat-ayat Kami.

Dan engkau (Muhammad) tidakpernah membaca

sesuatu kitab sebelum (Al-Qur'an) dan engkau

tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan

kananmu; sekiranya (engkau pernah membaca

dan menulis), niscaya ragu orang-orang yang

mengingkarinya. Sebenarnya, (Al-Qur'an) itu
adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada orang-

orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang

zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami." (il-
Ankabuut: M-49)

Qhaa'aat

{;ut} dibaca:

1. 1ii;, yaitu qiraa'aat Ibnu Katsi4 Hamzah,

dan Kisa'i. Hanya saia, jika berhenti pada

akhir kata ini, Ibnu Katsir dan Kisa'i mem-

bunyikan taa marbuuthah 61pada kata itu
dengan haa i,.1, sedangkan Hamzah mem-

bunyikannya taa 9,1.

2. (&tr'i),yaitu qiraa'aatempatimam qiraa'aat

lainnya.

Mufradaat Lu$hawlyyah

Kata 1ii,r*iry dan 1J.r4ry yang tersebut dalam

4tj'G :i'r} artinya pengemukaan argumen,

berdebat, dan berdialog. Kata {.rt r..1.ii} berarti
orang-orang Yahudi dan Nasrani- pengikut

Nabi Musa dan Nabi Isa. Mereka percaya

kepada Allah SWT dan hari akhir serta kepada

Taurat dan Injil. Maksud 4;i e,* iD adalah

SUnNH At- ANKABUUT
MAKKIYYAH, ENAM PULUH SEMBII.AN AYAT

METODE PENGAJARAN PADA AHLI KITAB

Surah al-'Ankabuut Ayat 4649

a-ir JflA <=r Jult ){st ;a:fi ,Q1;
'flvWq\$G:rtC63s"frw
ai{;A<;l+*:iifr'l-v?i\uciv
a\dr)i,fi !1cliv'it+lt4yrl:t
It)j-/1*uiEx-Ui?r-*iLAr'r"6fi _

Matir, i?L6@6i*u$*t

<r$rrr{\Wjg*

SAy$<,uilioy3sa,'lu;*sri+"o
uslut$J<;jtg'l'i.L ,e)'iii.



jika yang mereka katakan itu adalah benar maka

kali an ti dak m endu st akanny a."

Adapun maksud [i,;y'u A yV 3ul) dl)y
adalah hanya kepada Allah kami tunduk dan

taat. Pernyataan ini mengandung sindiran
kepada mereka (Ahli Kitab) yang telah
menjadikan pendeta-pendeta dan rahib-rahib
mereka sebagai tuhan selain Allah SWT.

Sementara itu, kalimat (4,it} bermakna
dan seperti yang telah diturunkan. Maksud

(;ry, i{sl\ maka kami turunkan kepadamu

(Muhammad) Al-Qur'an, sebagaimana kami
turunkan kepada mereka Taurat dan kitab
suci lainnya. Al-Qur'an merupakan wahyu dan
pembenar seluruh kitab suci lainnya. Maksud

kalimat (.rrdr Pr,ilnij6) yang diberikan kepada

mereka Taurat, seperti Abdullah bin Salam dan

lainnya. Kalimat {:r|iyb maksudnya beriman
kepada Al-Qur'an. Maksud {:iil" 4b di antara
mereka adalah beberapa orang penduduk

Mekah atau Arab atau beberapa orang Ahli
Kitab yang hidup pada masa Rasulullah saw..

Adapun kata 1l^iry yang terdapat pada

ayat {g[ 3,+ s:Y adalah mengingkari sesuatu

setelah memiliki pengetahuan tentangnya.

kalimat (;4<jr lll bermakna keingkaran
terhadap ayat-ayat Kami setelah nyata bukti
dan alasan kebenarannya. Keingkaran seperti
itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang

telah terperosok jauh dalam kekafiran, yaitu
orang-orang musyrik dan non-Muslim yang

tidak beriman kepada Islam, Al-Qur'an, dan

Nabi Muhammad saw. setelah terbukti secara

nyata bagi mereka bahwa baik Al-Qur'an
maupun Nabi Muhammad saw. adalah bena4

namun mereka tetap mengingkarinya.
Adapun maksud kalimat iq btY a?;ty

4t*, ^ili $ :y bahwa engkau"(Muhammad)
adalah seorang yang buta huruf, tidak bisa

membaca dan menulis, sebelum turunnya Al-

Qur'an. Dengan demikian, turunnya kitab yang

memuat berbagai disiplin ilmu pengetahuan

dengan sikap yang sebaik-baiknya, seperti
menghadapi sikap kasar dengan kelembutan,
membalas sikap kemarahan dengan menahan

marah dan mengendalikan diri, membalas

keonaran dengan memberikan nasihat serta
mengingatkan kepada tanda-tanda dan bukti-
bukti kekuasaan Allah. Maksud $&t*rJ'it)
adalah adapun terhadap orang-orang yang

aniaya di antara mereka [Ahli Kitab tadi), yaitu
yang terus-menerus melakukan permusuhan,
pembangkangan, dan memerangi (umat Islam)
maka bantahlah dan perlakukanlah mereka
seperti yang mereka lakukan.

Adapun maksud ('rjr) adalah hendaklah
kalian mengatakan kepada mereka yang

memilih bersikap baik terhadapmu, tunduk
pada kebenaran, atau mau mengadakan per-
janjian damai denganmu, apabila mereka
menginformasikan kepadamu tentang hal-hal
yang terdapat dalam kitab suci mereka,Jiit €:iy

$.'eliirtqil lji maks udnya, Kam i memb en arkan
apa yang diturunkan Allah kepada kami yaitu
Al-Qur'an, dan yang diturunkan-Nya kepada

kalian berupa ajaran-ajaran prinsip agama

yang benar dari Taurat dan Injil. Dalam hal-
hal seperti itu janganlah kalian (umat Islam)
membenarkan ucapan mereka dan jangan pula

mendustakannya, Seperti inilah salah satu

bentuk perdebatan dengan cara yang baik.
Dalam sebuah hadist yang takhrij-nya

akan dikemukakan kemudian, diriwayatkan
bahwa Rasulullah bersabda,

?qt.St V"id,l

{ *o ti6 bt} ,|.:-ji ,K} **i $U

J,r,g.11.

"langanlah kalian membenarkan perkataan
Ahli Kitab dan j angan pula mendustakannya, Akan
tetapi, katakanlah, 'Kami beriman kepada Allah,
para malaikat, kitab-kitab, dan para rasul-Nya.'

Dengan demikian, jika mereka berkata bohong

maka kalian tidak membenarkannya, sebaliknya

tLt tggs ,;tlk ii

'b Vs bt: ,#F'-u
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kepada seorang yang tidak bisa membaca dan

tidak pernah belajar adalah sebuah hal yang

luar biasa. Maksud kalimat (il+' .+61{ i:t}
adalah andai engkau (Muhammad) adalah

seorang yang bisa membaca dan menulis,
tentulah kaum yang batil, seperti orang-

orang Yahudi, akan meragukanmu. Allah SWT

sendiri menamakan mereka sebagai ahli batil
disebabkan kekafiran serta kesesatan langkah

mereka yang mengingkari risalah Islam.

Maksud dari kata (p) pada kalimat {; i}
adalah Al-Qur'an yang yang turun kepada-

mu. Maksud kalimat r;ti u-it oi +;uj; ;6)
(;ijr adalah tanda-tand a yang jelas kepada

kebenaran yang terpatri dalam hati kaum
berilmu, yaitu orang-orang beriman sehingga

mereka senantiasa menjaga Al-Qur'an dari
penyelewengan.

Sementara itu, maksud ayat it \rt;1' & ury

(i4tfu adalah yang mengingkari ianda-trna,
kekuasaan Allah SWT hanyalah orang-orang
yang menganiaya diri mereka sendiri, yaitu
mereka yang mengingkari kebenaran setelah

terpampang dengan jelas bukti kemukjizatan
ayat-ayat (Al-Qur'an) tersebut.

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT menjelaskan cara

memberi peringatan kepada kaum musyrikin,
baik para penyembah berhala dan yang lain-
nya, Allah SWT menjelaskan tata cara mem-

beri peringatan kepada Ahli Kitab, dari
golongan Yahudi dan Nasrani, yaitu mereka
yang mengingkari kenabian Nabi Muhammad

saw. serta menyatakan bahwa syari'at mereka

tetap berlaku dan tidak terhapus dengan

[datangnya) syari'at yang baru fagama Islam).

Yang diawali dengan perintah Allah SWT

kepada Rasulullah saw. dan orang-orang
Mukmin untuk mengumumkan keimanan
mereka terhadap Al-Qur'an dan kitab-kitab
sebelumnya, Taurat dan Injil, serta meng-

umumkan ketaatan mereka kepada Allah

Yang Maha Esa. Selanjutnya, Rasulullah saw.

diperintahkan untuk menerangkan beriman-

nya beberapa orang dari Ahli Kitab dan kaum

musyrikin Mekah terhadap Al-Qur'an, se-

lanjutnya menerangkan alasan untuk beriman

kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada

Muhammad saw., beliau adalah seorang buta

huruf, tidak dapat membaca juga menulis,

dan Al-Qur'an adalah kitab yang mengandung

berbagai disiplin ilmu yang bermanfaat dan

istimewa.

Tafslr dan Penlelasan

4& t* aitlt1 o;i e,lu,'\l :4t *i,r,# i ;F
maksudnya janganlah kalian [kaum Muslimin)
mendebat dan berdiskusi dengan kaum Yahudi

dan Nasrani melainkan dengan cara yang baik
dan dengan tutur kata yang bijak dan lembut,

kecuali terhadap mereka yang zalim terhadap

dirinya, menyimpang dari jalan yang bena[
menutup mata dari argumentasi yang jelas,

menentang dan menyombongkan diri pada

kebenaran, serta tidak bermanfaat untuk me-

reka penggunaan argumentasi yang logis dan

rasional. Terhadap orang-orang yang seperti

ini, perlakukanlah mereka secara setimpal.

permusuhan dan kesombongan mereka di-

balas dengan cara yang sama, demikian juga

terhadap mereka yang suka menyerang dan

memerangi dihadapi dengan sikap yang sama.

Orang-orang yang disebutkan ini, menurut
pendapat Mujahid dan Said bin Jabic adalah

mereka yang mengumumkan peperangan ter-
hadap kaum Muslimin. Tindakan mereka itu
harus dibalas dengan mengangkat pedang

hingga mereka beriman atau membayar jizyah.

Tindakan tegas seperti ini merupakan bentuk
pengobatan yang efektif, seperti dikatakan

seorang penyaix,

pt#\4#tuyq c$t i+l;
u$t g.>F a +#*:t yf
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"Meletakkan embun di posisi pedang adalah

tindakan berbahaya, sama seperti memosisikan

pedang di posisi embun."

Sementara itu, bagian pertama dari ayat

ini, Qatadah dan lainnya berpendapat bahwa

ayat ini mansuukh [dibatalkan) oleh ayat yang

berbicara tentang pedang (perang). Dengan

demikian, tidak ada opsi diskusi atau per-

debatan dengan mereka, namun yang ada

hanyalah opsi masuk Islam, atau membayar
jizyah, atau diperangi. Pendapat ini di dasar-

kan pada kenyataan bahwa ayat ini adalah

Makkiyah. Akan tetapi, pendapat yang benar
adalah yang dikemukakan oleh Mujahid dan

lainnya bahwa ayat ini tidak mansuukh dan
bersifat muhkam. Hal ini ditujukan bagi Ahli
Kitab yang memiliki keinginan untuk mencari

tahu (kebenaran) dalam agama. Hendaklah
berdialog dengan cara yang sebaik-baiknya,

diseru untuk mengesakan Allah yang tidak
ada sekutu bagi-Nya, serta diingatkan kepada

bukti-bukti kebesaran-Nya, dengan harapan
yang bersangkutan menyahuti panggilan ke-

imanan (lslam) tanpa perlu bersikap keras

dan kasa4 seperti sikap yang dinyatakan Allah
SWT

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu

dengan hikmoh dan pelajaran yang baik dan

bantahlah mereka dengan carayang baik," (an-
Nahl:125)

dan firman-Nya kepada Nabi Musa dan

Harun tatkala diutus mendakwahi Fir'aun,

"maka berbicaralah kamu berdua

kepada-Nya dengan kata-kata yang lemah

Iembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut."
(Thaahaa:44)

Pendapat inilah yang dipilih oleh lbnu

farir ath-Thabari.

Sementara pada bagian kedua dari ayat

di atas, tidak boleh ada kekhawatiran (dari
kaum Muslimin) untuk memerangi mereka

(yang menentang kebenaran) disebabkan
permusuhan mereka (terhadap kebenaran).

Dengan demikian, mereka boleh diperangi

untuk membentengi fislam) dari penyerangan

itu. Dalam hal ini Allah berfirman,

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-

rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang

nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka

Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia

dapatmelaksanakan keadilan. Dan Kami cipta-
kan besi yang padanya terdapat kekuatan yang
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,

(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan

supaya Allah mengetahui siapa yang menolong

(agama) Nya dan rasul-rasul-Nya padahal

Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah

Mahakuat lagi Mahaperkasa." (al-Hadiid: 25)

Cara Mendebat

L. ,+'s &'j ery ,$ty $) qt iil qiU *t i'ji!
{lr:.ttt'i J}j Maksudnya, apabila engkau,

wahai Rasulullah saw. dan para pengikut-

mu tengah menyeru orang-orang Ahli
Kitab untuk beriman kepada Islam
lantas mereka mengatakan hal-hal yang

tidak bisa dipastikan kebenaran atau ke-

bohongannya, janganlah membenarkan
ucapan mereka sebab bisa jadi merupa-

kan sebuah kebohongan atau kebatilan.

Namun jangan pula mendustakannya se-

bab bisa jadi apa yang mereka ucapkan

adalah suatu kebenaran, tetapi ucapkanlah

kepada mereka itu, "Kami beriman kepada

Al-Qur'an yang diturunkan kepada kami,

kalian, dan seluruh manusia, sebagaimana

kami juga beriman kepada Taurat dan Injil
yang diturunkan kepada kalian, yaitu kitab
yang diturunkan kepada Nabi Musa dan

Nabi Isa yang belum diubah-ubah ataupun
ditakwilkan. Lebih lanjut sembahan kami

dan sembahan kalian yang sebenarnya

adalah ZatYang Maha Esa yang tidak ada



sekutu bagi-Nya dan kami senantiasa

tunduk dan taat kepada perintah-Nya

maupun larangan-Nya."

Tentang sikap yang seperti ini, Imam
Bukhari dan an-Nasa'i meriwayatkan dari
Abu Hurairah yang berkata "Kelompok

Ahli Kitab biasa membaca Taurat dengan

bahasa Ibrani dan mereka kemudian me-

nafsirkannya kepada kaum Muslimin
dengan bahasa Arab. Menanggapi hal itu
Rasulullah saw. lalu bersabda,

{ *u jtt 'oLi { Gt 3s

"lika seorang Ahli Ktab mengatakan

sesuatu kepada kalian maka janganlah mem-

benarkan ucaPannya itu namun jangan pula
mendustakannya, tetapi ucapkanlah,'Kami
beriman kepada Allah SWT, krtab-kitab-
Nya, dan rasul-rasul-Nya. Hal itu disebabkan

apabiln yang dikatakannya itu adalah suatu

kebenaran maka kalian tidak mendusta-

kannya, sebaliknya jika yang dikatakannya

adalah suatu kebatilan maka kalian tidak
memb enarkanny A."' (HR Imam Ahmad)

Lebih lanjut, Ibnu farir juga me-

riwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud
bahwa Rasulullah saw. bersabda,

i$1{-,'&9,rUt t v$t ;F tYu S

t1"'-va 'oi tly ,:p,t;K Li Yy,tiz X5

"langanlah menanyakan hal apa pun
kepada Ahli Ktab karena bagaimana tnung-

kin mereka menunjuki kalian sementara

niereka sendiri sesat! Bisa jadi kalian men-

dustakan apa yang mereka katakan, padahal
merupakan suatu kebenarnn, Atau sebaliknya

membenarkannya, padahal yang dikatakan-
nya tidak benar." (HR Ibnu Jarir)

Imam Bukhari juga meriwayatkan
dari Humaid bin Abdurrahman bahwa
ia pernah mendengar Mu'awiyah mem-
bicarakan beberapa orang Quraisy di
Madinah. Ia lantas menyebut antara lain
nama Ka'ab al-Ahba4 seraya berkomenta[
"Sekalipun ia (Ka'ab) merupakan orang
yang paling jujur dalam perkataan di
kalangan Ahli Kitab, namun kami tetap
menganggapnya bisa saja berkata dusta."

Menghayati petunjuk ayat ,!XL u91 tytfi}.

Lr|- :, ,'ib :i:i t Sy|. -;'{it pe;r ij;i6 , a({il

,tj.k
.ip:.rzl

jii qiu,#tjit

ii 4FJG * v6t ,;ii f;ia tiy

'oti ,$ji fj itu,tLt :DsFi ,igk
1 Abu Namlah al-Anshari: Imarah atau Ammar atau Amru

bin Mu'adz bin Zurarah al-Anshari.

Ui: ,t|k \t ?v,<t ;Yt V'd't
riAr;

5)
vs '.1

6-rit

ltttP,'; *i +y JtJlL)

"J anganlah kalian memb enarkan ucap an

Ahli Ktab namun jangan pula mendusta-

kannya, tetapi ucapkanlah kepada mereka,

'Kami beriman kepada (Al-Qur'an) yang di-
turunkan kepada kami, juga kepada (Taurat

dan Injil) yang diturunkan kepada kalian.

sembahan kami dan sembahan kalian adalah

Zat Yang Maha Esa dan kami senantiasa ber-

serah diri kepada-Nya."' (HR Bukhari dan
an-Nasa'i)

Imam Ahmad juga meriwayatkan
bahwa Abu Namlah al-Ansharil mengata-

kan bahwa ketika ia sedangdudukbersama
Rasulullah saw. tiba-tiba datang seorang

laki-laki Yahudi yang kemudian berkata
"Wahai Muhammad, apakah jenazah ini
berbicara?" Rasulullah saw. menjawab,
'Allah-lah yang lebih mengetahui." Laki-
laki itu berkata "Saya bersaksi bahwa ia
berbicara." Rasulullah saw. lalu bersabda,
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{54r(j1 [u.Ut,'* v1 t yWahai Muhammad,

sebagaimana kami telah menurunkan
kitab-kitab kepada rasul sebelum engkau,

Kami juga menurunkan kitab Al-Qur'an)
ini kepadamu. Di antara orang-orang yang

dulu telah Kami berikan kepada mereka
kitab, yaitu kaum Yahudi dan Nasrani,

ada yang memercayai Al-Qur'an dan

membacanya dengan penuh penghayatan,

yaitu seperti Abdullah bin Salam dan

Salman al-Farisi dan orang-orang lainnya
seperti mereka. Mereka beriman kepada-

Nya, memercayai bahwa ia memang di-
turunkan dari Allah SWT. Demikian juga,

beberapa orang dari kaum kafir Quraisy
dan lainnya juga telah beriman kepada AI-

Qur'an disebabkan mereka mengetahui
keindahan bahasanya, memahami bahwa
Al-Qur'an tidak mungkin perkataan ma-

nusia, tetapi kalamullah yang diwahyukan
kepada Nabi-Nya. Oleh sebab itu, tidaklah
mendustai ayat-ayat Allah SWT tersebut
dan mengingkari kedudukannya me-

lainkan orang yang menutupi kebenaran
dengan kebatilan, berusaha menghapus

bukti-bukti hidayah dan cahaya, serta

membangkang dalam kebenaran dan me-

nyombongkan diri. Itulah sebabnya, ia

tidak beriman kepada Allah Yang Maha

Esa dan tidak mensyukuri nikmat yang

Allah SWT anugerahkan kepada-Nya. Ayat
ini berisi motivasi untuk menjauhi kondisi
yang mereka jalani, yaitu kekafiran dan

kebatilan.
3. Memahami makna firman Allah SWT

qt3)i \;t , abi L! ii , ;q :r ,E :r t b U? vjy
(iri9;llr Wahai Rasulullah, dalam sejarah

hidupmu bersama kaummu, kamu tidak
pernah membaca kitab apa pun, sebelum

turunnya Al-Qur'an, sebagaimana kamu
juga tidak bisa menulis dan menyalin
tulisan apa pun dari suatu buku. Hal

itu disebabkan jika saja engkau adalah

seorang yang pandai membaca dan

menulis niscaya orang-orang musyrik
yangbodoh itu pasti akan meragukan ayat-

ayat yang diturunkan kepadamu. Mereka

akan mengatakan, "Boleh jadi Al-Qur'an
dikutipnya dari kitab-kitab terdahulu."

Dengan demikian, tatkala engkau
jelas-jelas bukan seorang yang pandai

membaca ataupun menulis, tidak ada

alasan bagi mereka untuk meragukanmu.
Mujahid berkata 'Ahli Kitab membaca

dalam kitab suci mereka bahwa
Muhammad saw. adalah seorang yang

tidak bisa menulis dan membaca. Itulah
sebabnya, turunlah ayat ini." An-Nuhhas

berkata "Bukti kenabian Muhammad
saw bagi kaum Quraisy adalah kenyataan

bahwa ia tidak bisa membaca dan

menulis serta tidak pernah bergaul
dengan kelompok Ahli Kitab karena di
Mekah tidak terdapat Ahli Kitab. Tetapi,

meskipun begitu, Muhammad saw. telah
menginformasikan kepada mereka ber-
bagai berita tentang nabi-nabi dan

umat-umat terdahulu. Dengan demikian,
hilanglah segala keragu-raguan (terhadap

kerasulannyaJ.

Adapun firman-Nya, 47*. i y ey
merupakan penegasan terhadap ke-

tiadaan, demikian juga firman-Nya i;)
' '!t'

{.l,1 iui. Sementara itu, penyebutan lafal

1];ry dalam ayat terakhir didasarkan pada

faktor kebiasaan, seperti halnya firman
Allah SWr 4fq'4 i.,L ir) 1al-An'aam:
3B)

Kesimpulannya, di antara sifat
Rasulullah saw. yang diceritakan dalam

kitab-kitab suci terdahulu dan sejarah

hidupnya di tengah-tengah kaumnya
adalah ia merupakan seorang yang

ummiy, tidak bisa membaca dan menulis.

Hal tersebut seperti yang ditegaskan Allah
SWT dalam firman-Nya,
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"(Yaitu) orang-orqng yang mengikut

Rasul, Nabi yang ummiy yang (namanya)

mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan

Inj il yang ada di sisi mereka, y ang menyuruh

mereka mengerjakan yang makruf dan

melarang mereka dari mengerjakan yang

mungkar dan menghalalkan bagi mereka

segala yang baik dan mengharamkan bagi

mereka segala yang buruk dan membuang

dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu yang ada pada mereka." (al'
A'raaf:157)

Dengan begitu, tidak ada alasan sama

sekali untuk meragukan bahwa Al-Qur'an

diturunkan dari Allah SWI, dan bukan dari
pendiktean manusia, malaikat, maupun

iin.
Hanya saja, sekalipun hakikat di atas

sudah sedemikian jelas dan kaum Quraisy
sudah mengetahui bahwa Rasulullah

saw. adalah seorang yang ummiy, mereka

tetap saja menuduhnya telah menyalin Al-

Qur'an dari kitab-kitab terdahulu. Hal ini
seperti yang diceritakan oleh Allah SWT

dalam firman-Nya

"Dqn mereka berkata, (itu hanya)

dongeng -dongeng orang-orang terdahulu,

yang diminta agar dituliskan,Ialu dibaca-

kanlah dongeng itu kepadanya setiap pagi

dan petang." (al-Furqaan: 5)

Selanjutnya, sebagai penegasan

terhadap hakikat di atas, yaitu bahwa

Al-Qur'an adalah kitab yang diturunkan
dari sisi Allah SWT Allah lalu berfirman
t1.t:.\.,. + li , g,$ri ,.i1t ,)U I Lt.';. L(.1 ; J1Y

(+3rur it maksudnya adalah bahwa Al-

Qur'an merupakan bukti yang sangat ielas
menunjukkan pada kebenaran dan hal

tersebut terpatri di dalam hati para ulama

dari golongan Ahli Kitab dan lainnya.

Dengan demikian, tidaklah ada orang
yang mengingkari dan mendustai ayat-

ayat Allah SWT yang terang benderang

ini serta merendahkan dan menolaknya,

melainkan orang-orang yang zalim saja,

yaitu mereka yang suka membangkang lagi

menyombongkan diri. Mereka mengetahui

kebenaran namun mencampakkannya. Se-

bagaimana firman Allah SWX,

" Se sung g uhny a orang - orang y ang telah

pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu,

tidaklah akan beriman, meskipun datang

kepada mereka segala macam keterangan,

hingga mereka menyaksikan adzab yang

pedih." (Yuunus: 9 6-97)

Kesimpulannya, sesungguhnya Al-Qur'an

bukanlah buatan manusa, melainkan bukti-

bukti yang sangat jelas membawa kepada

kebenaran, baik ia berupa perintah, larangan,

maupun berita. Ia dipahami dan dihafal oleh

para ulama. Allah SWT telah memudahkan

mereka untuk menghafal, membaca dan me-

nafsirkannya, sebagaimana dikatakan-Nya

dalam ayat

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan

Al Qur'an untuk dipelajari, maka adakah orang

yang mengambil pelajaran?" (al'Qamar: 17)

Imam Bukhari juga meriwayatkan dalam

kitab Shahih-nya bahwa Rasulullah saw

bersabda,

, lAt * i*;yt
y.:U ,'0t iitt av$

"Tiada seorangnabi pun melainkan diberikan

sesuatu (mukjizat) yang dengan menyaksikannya

orang-orang menj adi beriman. Adapun (mukjizat)

yang diberikan kepadaku adalah wahyu dari Allah

kepadaku. Itulah sebabnya aku berharap meniadi
(nabi) yang paling banyak pengikutnya di antara

mereka (para nabi)!'(HR Bukhari)

u ptli',lLt; bu
vi 4.1 s$t 'os tY

tL,G litl$ bi



Fiqih Kehldupan dan Hukum-Hukum

Kumpulan ayat di atas mengindikasikan
beberapa hal berikut.
L. Keutamaan berdialog dan diskusi dengan

menggunakan gaya bahasa yang baik,
hikmah, dan nasihat yang baik. Cara

seperti itu bagi orang-orang intelek lebih
mendorong terciptanya kepuasan hati,
mengantarkan pada keimanan, serta
mewujudkan visi yang diharapkan.

2. Sesungguhnya perlakuan yang setimpal
serta menggunakan cara kekerasan dan
peperangan merupakan cara yang boleh
dilakukan dalam rangka membalas cara

serupa yang dipergunakan oleh kelompok
fanatis, pembangkang, dan bersikeras
dalam kekafiran.

3. Sesungguhnya ayat ini, yang berisi
perintah untuk berdebat dengan cara
yangterbaikserta menyeru kepada (jalan)
Allah SWT dengan bukti yang nyata dan
logika merupakan ayat yang muhkam
(tidak mansukh). Hal ini ditegaskan oleh
beberapa ulama dan mufassir terkemuka
seperti Imam Mujahid dan lainnya. Dalam
hal ini,Imam Qurthubi berkata "Pendapat

Mujahid ini baik disebabkan hukum-
hukum yang digariskan Allah SWT tidak
bisa dikatakan mansuukh kecuali dengan

dalil naqli yang meyakinkan atau dalil
akal yang kuat.2 Pendapat ini yang dipilih
oleh Ibnu farir ath-Thabari dan Ibnul
Arabiy, Ibnul Arabiy berkata 'Ayat ini
tidak mansuukh, melainkan makhshuush
(menjadi khusus atau terbatas disebab-
kan keberadaan ayat lain). Hal itu di-
sebabkan Rasulullah saw. (pertama kali-
nya) diutus untuk memerangi forang
yang ingkarJ dengan ucapan kemudian di-
perintahkan oleh Allah SWT untuk meng-

gunakan pedang dan ucapan. Barang-
siapa yang memerangi (dengan senjata),
juga diperangi. Sementara siapa yang
tidak mengangkat senjata, ucapan atau
dialog tetap menjadi senjata untuk meng-
hadapinya, tetapi dengan menggunakan
dalil-dalil yang baih kalimat-kalimat
yang global, dan tutur kata yang lemah
lembut."3

4. Di antara kelompok Ahli Kitab ada yang

lurus pendapat dan aqidahnya. jauh dari
kemusyrikan, keyakinan bahwa Allah
SWT memiliki anak serta keyakinan
trinitas. Terhadap mereka metode dialog
dan diskusi cukup efektif, sebab mereka
ini beriman kepada Allah SWT kitab yang
diturunkan kepada mereka, serta kepada
hari akhirat sehingga yang tersisa adalah
keimanan kepada Nabi Muhammad saw.

sebagaimana keimanan mereka kepada
Nabi Musa dan Nabi Isa.

Akan tetapi, sebagian Ahli Kitab
merupakan orang-orang yang fanatih
dengki fterhadap Islam), mencampurkan
antara tauhid dan paham trinitas, meng-
ubah isi kitab mereka, serta menyatakan
bahwa Allah SWT memiliki anak atau
istri yang kemudian dijadikan sebagai
tuhan. Sulit sekali berdialog dengan
mereka sebagaimana tidak akan berguna
berdiskusi dengan mereka. Walaupun
demikian, kita [umat Islam) tetap harus
menyeru mereka pada keimanan dengan
cara-cara yang terbaik disebabkan tidak
adanya paksaan dalam beragama juga

disebabkan Islam adalah agama yang
mengakui kebebasan berpendapat dan
memilih keyakinan setelah disampaikan
seruan (keimanan) dan peringatan atau
targhiib dan tarhiib.

3 Ahkaam Al-Qur'an, jilid
pada redaksinya.2 Tafsiir al-Qurthubiy, jilid 13, hal.350

3, hal 1475, dengan perubahan



IhFSIRAL-MUNIR'IIID 1 1

Adapun terhadap kelompok-ke-

lompok musyrikin dan para penyembah

patung, yang berdomisi di fazirah Arab

maka tidak ada alasan untuk mengakui

kemusyrikan mereka itu, sementara bagi
yang berdomisili di luar fazirah Arab

maka kita juga harus menyeru mereka

kepada Islam dengan cara hikmah dan

pelajaran yang baik.

5. Rasulullah saw. adalah seorang yang

ummiy, tidak bisa baca tulis, sebelum

Al-Qur'an turun, berdasarkan kesaksian

kitab-kitab suci terdahulu serta pengakuan

kaumnya yang hidup bersamanya selama

empat puluh tahun di Mekah. Kenyataan

bahwa beliau adalah seorang yangummiy

merupakan bukti yang sangat pasti

dan jelas bahwa Al-Qur'an merupakan
kalaamullah.

Selanjutnya, ketika menafsirkan ayat

ini, Naqqasy menukil sebuah riwayat dari
Sya'bi yang berkata "Tidaklah Rasulullah

saw. meninggal melainkan ketika itu sudah

bisa menulis dan membaca. Hal tersebut
ditegaskan oleh riwayat dalam Shahih

Bukhari dan Muslim bahwa pada waktu
Perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah saw.

menulis sendiri kata-kata "Muhammad bin
Abdillah" setelah terlebih dulu menghapus

kata-kata "Rasulullah" ketika orang-orang

musyrik bersikeras untuk tidak menulis

kata "Rasulullah" tersebut.

Menanggapi pendapat ini, al-

Qurthubi berkata "Yang benar adalah

bahwa Rasulullah saw. tidak pernah

menulis satu huruf pun, namun beliau

menyuruh orang lain untuk menulis,

sebagaimana beliau tidak pernah

membaca maupun mengeja. Ibnu Umar
juga meriwayatkan bahwa Rasulullah

saw. bersabda,

"sesungguhnya kami adalah umat yang

ummiy. tidak bisa menulis dan tidak juga

menghitung." (HR Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, dan an-Nasa'i)

6. Ayat-ayat Al-Qur'an sangat jelas dan

terang benderang. Ia bukanlah sihir atau

syai4, seperti yang dituduhkan orang-

orang yang sesat, melainkan bukti-bukti
dan petunjuk-petunjuk yang dengannya

diketahui agama Allah SWT dan hukum-

hukum-Nya. Ayat-ayat tersebut dihafal

dan dibaca oleh para ulama. Allah SWT

telah menyifati orang-orang beriman

dengan ilmu sebab mereka, dengan pe-

mahaman mereka, dapat membedakan

antara ucapan Allah SWT dengan ucapan

manusia dan setan. Tentang gambaran

umat (lslam) yang seperti ini, Ka'ab bin

Ahbar berkata "Mereka adalah para ahli

hikmah dan ilmu dan mereka laksana para

nabi dalam hal (kedalaman) pemahaman

agama."

Tiada yang mengingkari hakikat bahwa

Al-Qur'an kitab yang benar-benar

diturunkan dari sisi Allah SWT melainkan

orang-orang yang sesat lagi bodoh, yaitu

orang-orang musyrik, serta orang-orang

kafir lagi zalim, yaitu yang mengingkari

kenabian Nabi Muhammad dan ajaran

yang dibawanya.

Al-Qur'an bukanlah kreasi siapa pun, baik

malaikat, manusia, atau jin karena mereka

semua tidak akan mungkin mampu

membuat yang serupa dengan Al-Qur'an

atau serupa dengan sepuluh ayatnya atau

serupa dengan salah satu dari surahnya

yang terpendek. Kemukjizatan Al-Qur'an

yang diiringi dengan tantangan ini
merupakan bukti yang tidak terbantah-

kan bahwa ia merupal<an kalaamullah

yang diwahyukan ke dalam hati rasul-Nya,

Muhammad saw..

7.

B.

6
UI

Surah al-'Ankabuut rr{ltl
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YANG DIMAKSUDKAN MENYULITKAN

RASU LU LLAH SU PAYA DI DATANGKAN
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INDRAW! SERTA MENYEGERAKAN
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Surah al-'Ankabuut AYat 50-55
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kepadamu agar segera diturunkan adzab. Kalau

buknn karena waktunya yang telah ditetapkan,

niscaya datang adzab kepada rnereka, dan (adzab

itu) pasti akan datangkepada mereka dengan tiba-

tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. Mereka

meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab.

Dan sesungguhnya neraka lahannam itu pasti

meliputi orang-orang kafir, pada hari (ketika)

adzab menutup mereka dari atas dan dari bawah

kaki mereka dan (Allah) berkata (kepada mereka),

"Rasakanlah (balasan dari) apa yang telah kamu

kerj akan!'"' (al-' Ankabuut 50-55)

Qlraa'aat

43;JY dibaca:

1. drL.t, yaitu qiraa'aat Nafi', 'Ashim,

Hamzah, dan Kisa'i.

2. <ii;>, yaitu qiraa'aat para ahli qiraa'aat

yang lain.

Balaaghah

Kalimat 4i" a J;.i * iii 'j !| merupakan

bentuk desakan. Kalimat 4!,,ffi Jr"qJ! 'r-i}
merupakan thibaaq [perbandingan yang ber-

tolak belakang). Kalimat $o;uit,5 grrri) Uer-

fungsi menunjukkan pengkhususan hanya

kepada mereka, tidak untuk selain mereka.

Sementara itu, kalimat (.+r;lu rttu;*"y
dan (.+riju. tu;^x:ty dan {,lr;jr lv'; i;}
yang terlihat seperti penguluran dalam

pembicaraan, yaitu dengan penyebutan

kata (wr;ir) beberapa kali, ditujukan untuk

meningkatkan skala ancaman dan kecaman

keras kepada orang-orang musyrik. Adapun

kalimat 4r-7r<t, "#y maksudnya adalah

meliputi mereka. Di sini, dipergunakan lafal

yang zahir {ci4<lry dalam posisi lafal yang

berupa kata ganti (hum artinya mereka).

Mufradaat Lu$hawffiah

q* lri.i ;r ,r6;F orang-orang kafir Quraisy
berkata "Kenapa tidak diturunkan kepada

Muhammad ayat-ayat (mukjizat yang bersifat

)( ,-l

,G\-r,l'
rit

\'6,(-<E3"#. 4\jL"S
<i:lv'-;iv i-'Lat i-v

A#t')GVii'Utit+',MU

'ffi<;ifr{ F'"#M\*'a:d
iii"@"diti\LE4'iGov,)aVirinfr\
'Jfu4,$*'us*1'u4LltM-

',i6',b1$i'
"Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) ber-

kata, "Mengapa tidak diturunkan muklizat-muk-
jizat dari Tuhannya?" Katakanlah (Muhammad),

"Mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah.

Aku hanya seorang Pemberi peringatan yang jela{'
Apakah tidak cukup bagi merekabahwa Kami telah

menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qurhn) yang

dibacakan kepada mereka? Sungguh, dalam (Al-

Qur'an) itu terdapat rahmat yangbesar dan pelajaran

bagi orang-orang yang beriman, Katakanlah

(Muhammad), "Cukuplah Allah menjadi salcsi

antara aku dan kamu. Dia mengetahui apa yang di

langit dan di bumi. D an orang y ang p ercaya kepada

yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah

orang-orang yang rugi." Dan mereka meminta



indrawi) dari Tuhan-Nya, seperti unta Nabi

Shalih, tongkat Nabi Musa, dan hidangan

Nabi Isa. 4yt *.;r;ir df) wahai Muhammad,

katakanlah kepada mereka,'Sesungguhnya
ayat-ayat itu hanya berasal dari Allah SWT

yang diturunkan sesuai dengan kehendak-

Nya. Penurunannya bukan berada di tangan

saya sehingga saya bisa mendatangkan seperti
yang kalian minta." 4:4 i.i f Jty maksudnya
"Kewajiban saya tidak lebih dari sekadar

memberikan ancaman neraka kepada orang-

orang yang durhaka, sejalan dengan ayat-ayat

fmukiizat) yang diberikan kepada saya."

futdi'itiy apakah tidak cukup satu ayat

tersebut. Hal ini dilontarkan ketika mereka

meminta (mukjizat tambahan). Kata (;$l,F
berarti Al-Qur'an. (ijti 

",r) 
ia dibacakan terus-

menerus kepada mereka. Al-Qur'an merupakan

mukjizat yang akan terus ada dan eksis tanpa

henti serta terus menentang mereka. Hal ini
berbeda dari mukjizat-mukjizat yang lainnya.

{u.t; u". il} sesungguhnya pada Al-Kitab (Al-

Qur'an) akan terus ada dan merupakan bukti
yang nyata. Sedangkan (L:j! kenikmatan yang

besar serta {,/F!}. pelaiaran dan peringatan.

4:,;.i. dY bagi kaum yang beriman, yaitu

mereki yang visinya adalah keimanan atau

kepasrahan tanpa banyak membantah.
/ ' ')"" !u, 4 Y) sebagai saksi('f rr+.: .,rr :

atas kejujuran saya. $"".r'trt :buit 4 u P;-) Oia

Maha Mengetahui keadaan saya dan keadaan

kalian. {*q! t;l titt\ segala sesuatu yang

disembah selain Afah S\rUT. {ri'}' 'i ',ltiy
merugi dalam transaksi yang mereka lakukan

dengan menukar keimanan dengan kekafiran.

(.rr;iu, Ui.-x;y senada dengan ucapan me-

reka seperti dalam firman-Nya,

"...maka hujanilah kami dengan batu dari
langit, atau datangkanlah kepada kami adzab

yang pedih." (al-Anfaal: 32)

4,# ki.i i;) waktu yang tertentu dan

pasti bagi setiap adzab atau kaum. #;uF

{*,r.:ir adzab itu pasti akan segera didatang-

kan (kepada mereka). 4,* $1W:Y berarti
tiba-tiba, baik di dunia, misalnya (kekalahan)
pada Perang Badaq, dan di akhirat, yaitu tat-
kala maut mendatangi mereka. 43;r-x-'i SrF
mereka tidak menyadari saat kedatangannya.

(y,t! Ui--x.y maksudnya di dunia. # :'ty
("a<lg ir45 api neraka itu akan mengelilingi

mereka di hari tatkala adzab datang kepada

mereka. Kalimat (ijt"{ iI-} merupakan zharf
(kata keterangan) bagi kata fi-Lf;, sementara

kalimat {#*d} berarti menimpa mereka.

4#J1* U e.l rY menimpa mereka dari se-

gala penjuru, dan ketika itu Allah SWT atau

malaikat yang ditugasi untuk menimpakan

adzab tadi berkat^ 43;* ;;s t gtl;y balasan

dari yang kalian lakukan dimana kalian tidak
akan bisa melepaskan diri dari [pembalasan)
Kami.

Sebab Turunnya Ayat

Ibnu Iarir, Ibnu Abi Hatim, dan ad-Darimi

dalam kitab Musnad-nya, dan Abu Dawud dari
Yahya bin fa'dah. seluruhnya meriwayatkan

bahwa beberapa orang dari kaum Muslimin
pernah menemui Rasulullah saw. seraya mem-

bawa beberapa lembar tulisan yang mereka

tulis yang di dalamnya terdapat beberapa

hal yang mereka dengar dari orang-orang

Yahudi. (Melihat hal itu) Rasulullah saw. lantas

bersabda,

, ?v. w r#i'01 'zl>'+ ii W ?,F, g
er'JLr* .",;v v'JL&L#

"Betapa bodoh atau sesatnya suatu kaum

yangberpaling dari apa-aPa yang dibawa oleh nabi

mereka untuk mereka (dan justru memerhatikan)

kepada apa yang dibawa oleh nabi yanglain untuk
umat yang lain pula." (HR Ibnu Iarir, Ibnu Abi
Hatim, ad-Darimi, dan Abu Dawud)

Setelah itu, turunlah ayatc-r:L r$6 3;1-'$1y

4W t--';A'



Imam Bukhari juga meriwayatkan, ketika

sedang menafsirkan ayat ini, Rasulullah saw

bersabda,

"Tidaklah termasuk kelompok kami orang

yang tidak mencukupkan diri ilengan Al-Qur'ail'
(HR Bukhari)

Maksudnya, mencukupkan diri dengan

Al-Qur'an saja dan tidak mengambil dari yang

selainnya.

Diriwayatkan iuga oleh Abdul Razak dari

Abdullah bin Haris al-Anshari yang berkata

"Suatu hari Umar bin Khaththab masuk me-

nemui Nabi seraya membawa sebuah kitab

yang di dalamnya terdapat beberapa kutipan

isi Taurat. Umar lantas berkata "lni saya

dapatkan dari seorang laki-laki Ahli Kitab lalu

saya bermaksud memperlihatkannya kepada

engkau." Seketika itu berubah seketika raut

muka Rasulullah saw yang saya belum pernah

melihat seperti itu sebelumnya. Abdullah

bin Haris lalu berkata kepada Uma[ "Tidak-

kah kamu melihat [perubahan) raut muka

Rasulullah saw.?" Umar segera berkata

"Kami rela Allah menjadi Tuhan kami, Islam

sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai

nabi kami." Mendengar hal itu senanglah

hati Rasulullah saw. yang kemudian berkata

"sekiranya Musa turun lantas kalian meng-

ikutinya dan meninggalkan saya niscaya

kalian menjadi sesat. Saya adalah bagian

kalian dari para nabi [yang ada), sebagaimana

kalian adalah bagian saya dari para umat

[yang ada)J'

Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan bahwa Al-Qur'an

diturunkan dari Allah SWT dan bukan buatan

Muhammad, Allah SWT menceritakan satu

syubhot [tuduhan) yang dilontarkan oleh

orang-orang musyrik, yaitu bahwa mereka

berkata kepada Nabi Muhammad saw.,

"sesungguhnya engkau mengatakan bahwa

telah diturunkan satu kitab kepadamu seperti

yang telah diturunkan kepada Musa dan Isa.

fika memang demikian, tidakkah bisa engkau

datangkan kepada kami satu mukjizat empiris
yang bisa diraba indra, seperti yang dulu

didatangkan kepada nabi-nabi terdahulu,

contohnya unta Shalih, tongkat Musa, dan

hidangan Isa?!

Allah SWT lantas menjawab pertanyaan

mereka tersebut dengan berfirman, dp

#, t .ludr maksudnya kedatangan sebuah

mukjizat itu bukanlah merupakan syarat bagi

(diturunkannya) sebuah syari'at. Dalam arti
jika Allah SWT berkehendak menurunkan

(mukjizat itu), akan turun, sebaliknya jika

Dia tidak menghendakinya, tidak akan turun.

Cukuplah Al-Qur'an menjadi mukjizat [bagi
kalian) karena ia merupakan mukjizat yang

nyata lagi abadi. Sesungguhnya Allah Maha

Melihat lagi Maha Mengetahui dan mengadili

di antara hamba-hamba-NYa.

Seterusnya, setelah menielaskan dua

metode memberi pelajaran kepada dua ke-

lompok manusia, yaitu orang-orang musyrik

dan Ahli Kitab, Allah SWT mengumumkan

satu peringatan secara menyeluruh lagi

umum, firman-Nya , lri ^1tt, 
t;;<t 

;ytlu, 
t;I tilty

{o;"vir,5 Ketika Allah SWT memperingatkan

kerugian yang akan mereka terima kelak Allah

SWT lalu menjelaskan bahwa adzab tidak

serta merta akan datang dengan permintaan

mereka atau permohonan mereka untuk di-

segerakan, melainkan adzab memiliki waktu
yang telah ditentukan sesuai dengan hikmah
yang digariskan Allah SWT atau rahmat yang

diinginkan-Nya.

Tafslr dan Penlelasan

Firman-Nya 4.t" , Lu.t ,1; jji v ;lau;Y

maksudnya orang-orang musyrik, dengan

maksud membangkang, melemahkan, dan

rHr,'F"{ uqd



melawan, berkata "Kenapa tidak diturunkan
kepada Muhammad satu ayatyang empiris dan

dapat diindra seperti yang diturunkan kepada

nabi-nabi terdahulu, contohnya unta Shalih,

tongkat Musa, dan hidangan Isa yang menjadi
bukti terhadap kebenarannya serta mukjizat
yang membuktikan bahwa ia adalah utusan
Allah SWT?" Allah SWT kemudian menjawab
permintaan mereka dengan berfirman $,ih
4i4 i.i vi Gg ,itt lL c,rfer maksudnya katakanlah
kepada mereka wahai Muhammad bahwa
masalah penurunan bukti serta pengiriman

mukjizat itu hanya Allah SWT yang bisa ber-
buat. Sekiranya Dia mengetahui bahwa kalian
akan mendapat hidayah dengan dijawabnya
permintaan kalian itu tentulah hal demikian
akan sangat mudah bagi-Nya untuk melaku-
kannya. Akan tetapi, Dia mengetahui bahwa

maksud kalian mengaiukan permintaan itu
hanyalah untuk membangkang dan menguji
sehingga Dia tidak mengabulkan permintaan

kalian itu. Hal ini seperti firman-Nya,

"Dan tidak ada yang menghalangi Kami
untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-

tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena
(tanda-tanda) itu telah didustakan oleh orang
terdahulu. Dan telah Kami berikan kepada

kaum Tsamud unta betina (sebagai mukjizat)
yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya
(unta betina itu). Dan Kami tidakmengirimkan
tqnda-tanda itu melainkan untuk menakut-

nakuti." (al-Israa': 59)

Sesungguhnya saya diutus hanyalah

untuk menyampaikan peringatan yang jelas

kepada kalian tentang adzab yang pedih
jika kalian tetap dalam kekafiran, bukannya
untuk mendatangkan apa yang kalian pinta
itu. Kewajiban saya hanyalah untuk menyam-

paikan risalah Allah SWT bukan untuk men-
jamin kalian mendapat hidayah disebabkan

hidayah itu hanyalah dari Allah SWT yang

telah berfirman,

"Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah,

maka dialah yang mendapat petunjuk, dan

barangsiapa disesatkannya, maka engkau tidak
akan mendapatkan seorang penolong yang

dapat memberi p etunjuk kepadanya." fal-Kahf:
t7)

"Bukanlah kewajibanmu menjadikan me-

reka mendapat petunjuk, Akon tetapi, Allah-lah
yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa

y ang dikeh end ak| Ny a." (al-Baqa rafu 27 2)

Selanjutnya Allah SWT menerangkan
kebodohan mereka yang parah dan kebodohan
pikiran mereka, yaitu dengan meminta bukti-
bulrti tentang kebenaran Nabi Muhammad
saw. terhadap ajaran yang dibawanya, padahal

ketika itu Al-Qur'an turun kepada mereka.

Dalam hal ini Allah berfirman r,i;i fr '6-'ftiy
4W "9";'{lrt,tr* 

maksudnya tidakkah cukup
sebagai dalil bagi mereka tentang kebenaranmu
(Muhammad) bahwa Kami telah menurunkan
kepadamu kitab yang luar biasa yang di
dalamnya terdapat berita tentang kejadian

sebelum mereka, berita tentang kejadian
setelah mereka, dan pemutus perkara di antara
mereka, sementara engkau adalah seorang

laki-laki yang ummly, tidak bisa membaca

dan menulis, dan tidak pernah berinteraksi
dengan seorang pun dari Ahli Kitab, namun
kamu telah memberitakan kepada mereka

berita-berita yang hanya terdapat dalam

lembaran-lembaran yang sudah sangat lama,

dan kamu juga menjelaskan kebenaran dalam

hal-hal yang mereka perselisihkan, seperti
yang difirmankan Allah,

"Dan apakah belum datang kepada mereka

bukti yang nyata dari apa yang tersebut di
dalam kitab-kitab yang dahuluT" (Thaahaa:
133)

Imam Ahmad dan Syaikhani flmam
Bukhari dan Muslim) meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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u :,r:-1r A ,F ,i 'vl 6 b tj\\ qv
w q,l s$t 'ott Gy ,';41 # iil &
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yql
"Tiada seorang nabi pun melainkan telah

diberikan mukjizat-mukjizat yang dengan

menyalcsikannya orang-orang menjadi beriman.

Sementara itu, mukjizat yang diberikan kepadaku

adalah (berbentuk) wahyu dari Allah kepadaku.

Aku berharap ketak di hari Kiamat meniadi (nabi)

yang paling banyak pengikutnya di antara mereka

(para nabi)." (HR Imam Ahmad, Bukhari, dan

Muslim)

4\4-t ;s$i*" {i ,'< i,Y katakanlah wahai

Muhammad keiada mereka, cukuplah Allah

SWT yang mengetahui serta menjadi hakim

yang adil antara aku dan kalian. Sesungguh-

nya Dia Maha Mengetahui kebohongan yang

kalian lakukan dan dengan perintah-perintah

dan peringatan-peringatan yang telah aku

katakan dan sampaikan kepada kalian, dan

iuga Maha Mengetahui dengan [mukiizat)
yang aku diutus dengannya kepada kalian.

Sekiranya aku berbohong maka niscaya Dia

akan mengadzabku seperti yang difirmankan-

Ny",

"seandainya dia (Muhammad) mengada-

adakan sebagian perkataan atas (nama) Kami,

Niscaya benar-benar kami pegang dia pada

tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami

potong urat tali iantungnya. Maka sekali-kali

tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat

menghalangi (Kami), dari pemotongan urat

nadi itu." (al-Haaqqahz 44'47)

Sesungguhnya aku adalah seorang yang

jujur dengan apa-apa yang aku sampaikan

kepada kalian. Itulah sebabnya, aku ditopang

dengan mukiizat-mukjizat yang nyata dan

bukti-bukti yang tidak terbantahkan.

4,/irt?rruir 9 u i;-) tidak ada sesuatu pun

yang tersembunyi dari [ilmu) Allah SWT. Dia

Maha Mengetahui segala hal yang ada di langit

maupun di bumi. Di antara keumuman ilmu-

Nya adalah bahwa Dia mengetahui keadaanku

dan keadaan kalian, yaitu kebenaranku dan

pendustaan serta pembangkangan kalian.

Firman-Nya e 4:i , ^1urt;rs, ;Ytlurt';I ,-i\Y
{rilr' maksudnya orang-orang yang mem-

benarkan seluruh penyembahan selain Allah

SWT, baikberupa patung, berhala, dan lainnya,

serta mengingkari wujud Allah SWT dan ke-

esaan-Nya sementara bukti'bukti yang akan

membawa pada keimanan itu sudah cukup,

merekalah orang-orang yang merugi dalam

transaksi yang dilakukan di mana mereka

menukar keimanan dengan kekafiran' Di hari

Kiamat kelak Allah SWT akan membalas per-

buatan mereka serta menyiksa mereka di-

sebabkan perbuatan mereka yang mendustai

para rasul Allah SWT sementara bukti ke-

benaran mereka sangat nyata, pendustaan me-

reka terhadap kebenaran, serta tindakan me-

reka mengikuti kebatilan dengan beriman ke-

pada para taghut dan berhala tanpa argumen-

tasi (yang benar).

Firman-Nya (rrr&' ; "yrb 
mengindi-

kasikan pengkhususan. Maksudnya adalah

barangsiapa yang beriman pada kebatilan

dan kafir kepada Allah SWT, ia akan merugi,

sebagaimana seluruh yang beriman pada

kebatilan, mereka sudah kafir kepada Allah

SWT.

Selaniutnya, Allah SWT menginformasi-

kan kebodohan dan kebodohan orang-orang

musyrik yang meminta disegerakan turun-

nya adzab Allah SWT kepada mereka, yaitu

dengan firman-Nya yi't St, y,:it u1*x. ;y

43;#.) I; , :A. fih\t, -r;Jr e;v ;r;. orang-

orang kafir Quraisy meminta disegerakan

turunnya adzab terhadap mereka seperti

ucapan mereka yang diceritakan Allah SWT

dalam firman-Nya,

iy|q{ o-l Yit ,'",)1, itt tv$
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"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-
orang musyrik) berkata 'Ya Allah, jika (Al-

Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka

hujanilah kami dengan batu dari langil atau
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih."'

(al-Anfaal:32)

Sekiranya adzab itu tidak terikat dengan

waktu yang telah ditentukan dan sekiranya
bukan karena Allah SWT sudah menetapkan
pengunduran datangnya adzab hingga hari
Kiamat kelah niscaya adzab tersebut telah
menimpa mereka sebagaimana permintaan
mereka untuk menyegerakannya dan ia pasti
akan menimpa mereka dengan tiba-tiba.
Ketika itu mereka tidak akan menyangka ke-

datangan adzab karena mereka dalam kondisi
lengah.

Selanjutnya, Allah SWT menegaskan

kembali permintaan mereka agar diturunkan
adzab (dengan segera) melalui firman-Nya

4r4t<u,'4 '# ';rg ,-t:i;lu $))^;Xy Mereka

meminta kepadamu fMuhammad) turunnya
adzab padahal adzab pasti akan menimpa
mereka, sementara neraka fahannam akan

meliputi mereka dari segala penjuru. Allah
SWT lantas menggambarkan bentuk bagai-

mana adzab tersebut meliputi mereka melalui
firman-Nya ;t.tJi + i; e.l ,t qtiT)r irJJ.'i;$
{ij:5 {; Vtl, ji; ,. Pada hari ketika adzab

menggulung mereka dari segala sudut lalu
dikatakan kepada mereka dengan nada taqrii'
dan celaan, "Rasakanlah balasan dari kekafiran
dan maksiat yang telah kalian lakukan di
dunia. Gambaran adzab ini seperti yang juga

diceritakan Allah SWT dalam ayat

"Bagi mereka tikar tidur dari api neraka

dan di atas mereka ada selimut (api neraka).

Demikianlah Kami memberi balasan kepada

orang -orang yang zalim." (al-A'raaf: 41)

"Di atas mereka ada lapisan-Iapisan dari
api dan di bawahnya juga ada lapisan-lapisan
yang disediakan bagi mereka." (az-Zumar: 16)

"Seandainya orang kafir itu mengetahui,

ketika mereka itu tidak mampu mengelakkan

api neraka dari wajah dan punggung mereka,

sedang mereka tidak mendapat pertolongan
(tentulah mereka tidak meminta dis eg erakan)."

(al-Anbiyaa': 39)

"Pada hari mereka diseret ke neraka
pada wajahnya. (Dikatakan kepada mereka),
' Rasakanlah sentuhan api neraka."' (al-Qamar:
48)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Kumpulan ayat tersebut mengandung
pelajaran-pelajaran sebagai berikut.
1. Permintaan kaum musyrikin kepada Nabi

Muhammad untukmendatangkan mukj izat
yang bersifat materi dan bisa diraba indra
seperti tongkat Nabi Musa, unta Nabi

Shalih, dan hidangan Nabi Isa dilontarkan
dalam konteks pembangkangan dan rasa

sombong mereka, bukan dalam konteks
sebagai sarana yang diiringi dengan niat
baik untuk beriman kepada Allah SWT

dan mengesakan-Nya.

2. fawaban tegas Al-Qur'an terhadap
permintaan mereka tersebut adalah belum
cukupkah bagi mereka penurunan AI-

Qur'an yang Allah SWT telah menantang
mereka untuk membuat tandingan yang

semisal dengannya atau dengan satu

surahnya saja, namun mereka tidak
mampu. Sekiranya didatangkan kepada

mereka mukjizat Nabi Musa dan Nabi

Isa niscaya mereka akan berkata bahwa
itu adalah sihir dan kami tidak bisa ilmu
sihir. Hal ini berbeda dengan (mukjizat)
berupa perkataan yang merupakan
sesuatu yang mampu mereka buat, namun
demikian tetap saja mereka tidak mampu
menandinginya.

Adanya mukj izat bukanlah merupakan
syarat kerasulan. Kita telah mengetahui
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adanya beberapa rasul seperti Syis, Idris,
dan Syu'aib yang tidak kita mendengar
mereka memiliki suatu mukjizat.
Al-Qur'an merupakan rahmat bagi kaum
Muslimin di dunia dan di akhirat. Bentuk
rahmatnya di dunia adalah dengan me-

nyelamatkan mereka dari kesesatan, se-

mentara bentuk di akhirat adalah dengan

menghindarkan mereka dari neraka. Lebih

lanjut, Al-Qur'an merupakan peringatan

bagi umat Islam di dunia dengan me-

nunjuki mereka kepada kebenaran. Ia
juga merupakan mukjizat yang terus
diingat oleh setiap manusia sekalipun
zaman terus berubah. Dengan demikian,
Al-Qur'an merupakan mukjizat yang lebih
sempurna dari mukjizat-mukjizat yang

lainnya karena ia bersifat kekal sementara
mukjizat lain yang bersifat materi sudah

tidak ada bekasnya. Di samping itu, bunyi
Al-Qur'an menyebar ke timur dan barat
serta didengar oleh seluruh manusia, se-

mentara mukjizat-mukjizat yang berupa
materi hanya terbatas eksistensinya pada

satu tempat saja.

Terhadap orang-orang yang mendustai
kebenaran dikatakan, "Cukuplah Allah
SWT sebagai saksi atas kebenaran Nabi

Muhammad dalam klaimnya sebagai se-

orang Rasul dan Al-Qur'an adalah kitab
yang diturunkan kepada-Nya." Pernyataan

seperti ini merupakan bentuk per-

ingatan dan ancaman yang menuniukkan
penegasan.

Firman Allah SWT (r";$r; ,2tjr:ill+. u fl4}
mengandung arti bahwa Allah SWT me-

ngetahui segala sesuatu merupakan pe-

negasan kepada orang-orang yang men-
dustakan Rasulullah saw. terhadap sahnya

kesaksian Nabi Muhammad di hadapan

mereka. Hal itu disebabkan mereka meng-

akui bahwa ilmu Allah SWT bersifat
menyeluruh sehingga Dengan demikian,

mereka harus mengakui kesaksian beliau.

Sesungguhnya orang-orang musyrik atau

orang-orang kafir yang beriman kepada

kebatilan, baik kepada iblis, berhala, dan

patung-patung, serta sebaliknya ingkar
kepada Allah SWT dengan pendustaan

mereka terhadap para rasul-Nya, peng-

ingkaran terhadap kitab-Nya, serta sikap

mereka yang mempersekutukan Allah SWT

dengan berhala, mengadakan anak dan

sekutu bagi-Nya, sesungguhnya mereka
itu adalah orang-orang yang merugi di
akhirat kelak. Status (merugi) ini juga

mencakup Ahli Kitab disebabkan mereka
tidak beriman kepada Nabi Muhammad

dan tidak meyakini bahwa Al-Qur'an
diturunkan dari sisi Allah SWT. Dengan

demikian, ayat ini berisi peringatan yang

bersifat umum dan menyeluruh.
Disebabkan ingkar dan tenggelamnya

orang-orang musyrik dalam kekafiran,
mereka berkata "Segerakanlah untuk kami
adzab yang kamu (Muhammad) ancamkan

itu." Ini seperti ucapan Nadr bin Haris dan

Abu fahal seperti dalam Al-Qur'an,

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-

orang musyrik) berkata'Ya AIIah, jika (AI-

Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau,

maka hujanilah kami dengan batu dari
langit, atau datangkanlah kepada kami
adzab yang pedih."' (al-Anfaal: 32)

"Dan mereka berkata'Ya Tuhan kami,

segerakanlah adzab yang diperuntukkan
bagi kami sebelum hari perhitungan."'
(Shaad:16)

Kebiiaksanaan dari Allah SWT berupa
penurunan rahmat kepada manusia
dan pemberian kesempatan yang cukup
bagi mereka guna memperbaiki diri dan

bertobat. Hal inilah yang menyebabkan

Allah SWT menunda datangnya adzab

sampai masa yang telah ditentukan, yaitu

7.

4.

5.
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"Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman!

Sungguh, bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku

kaja). Setiap yang bernyawa akan merasakan

mati. Kemudian hanya kepada Kami kamu

dikemb alikan. D an orang- orang y ang b eriman dan

mengerjakan kebajilan, sungguh, mereka akan

Kami tempatkan pada teffipat temPat yang tinggi
(di dalam surga), yang mengalir di bawahnya

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah

sebaik-baik balasan bagi orang yang berbuat

kebajikan, yaitu) orang-orang yang bersabar

dan bertawakal kepada Tuhannya. Dan berapa

banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang

tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya

sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya

dan kepadamu. Dia Maha Mendengar Maha

Mengetahui." (al-' Ankabuut: 56-60)

Qlraa'aat

$a.it,,t,a () dibaca:

t. <eit +* !y, yaitu qiraa'aat dari Nafi', Ibnu

Katsir; Ibnu Amir; dan Ashim
2. @-it iev rrlyaitu qiraa'aatimam qiraa'aat

yang lainnya.

q+v Aiy Ibnu Amir membaca (Lb 3,i.
$#'Ay menurut qf raa' aat Hamzah dan al-

Kisa'i dibac^ (p-ti$.
(Jiih oleh Ibnu Katsir dibaca 1;rtg;.

l'raab

4t; $' , #'4y kau {17} merupakan

maf'uul tsaaniy (objek kedua) dari kalimat

4WAy, sebab ia merupakan kata kerja yang

membutuhkan dua obiek Adapun firman
Allah SWT S,:ir o* 'r.triy. Cr; i5| huruf laam

merupakan zoa'idah [tambahan) pada kata

Ibrahirn, sementara {cir icp merupakan

objek kedua.

hari Kiamat. Dengan demikian, setiap
adzab memiliki masanya yang tidak dapat
dimajukan atau dimundurkan, sesuai

dengan firman-Nya,

"Setiap berita (yang dibawa oleh rasul)
ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu

akan mengetahui." (al-An'aam: 67)

Oleh karena itu, adzab yang mereka
minta untuk disegerakan itu pasti akan

datang suatu saat nanti dengan tiba-tiba,
sedang mereka tidak mengetahui kapan

waktunya.
9. Orang-orang kafir Quraisy dan mereka

yang sejalan dengan mereka meminta
disegerakan turunnya adzab, sementara
Allah SWT telah menyiapkan neraka

fahannam untuk mereka. Neraka pasti

akan meliputi mereka nantinya. Oleh

karena itu, apa gunanya mereka minta
disegerakan?! Sesungguhnya adzab akan

menimpa mereka di hari Kiamat kelak
dari segala penjuru. Tatkala adzab telah
meliputi mereka dan api neraka telah

berada disekeliling maka malaikat adzab

akan diperintahkan Allah SWT untuk
mengatakan kepada mereka, "Rasakanlah

balasan dari apa yang telah kalian

kerjakan."

PERI]ITTAH BERHIJRAH KETIKA TIDAK BISA

LAGI MEI{JALANKAN SYI.AR AGAMA

Surah al-'Ankabuut Ayat 56-60

@ ffi6 aW 1.av ej iv wvu$ e l;"
t;Jv@<{$q\i'eAW,FY
ctv? rla r#4 d;Al;V'Vi\

d,6@iie;;4;yjwrjr @

'<A'jt jA ;a-b-:i$ i+'trtG;';,
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Pada kalimat (q ,y;y merupakan haal

dari huruf haa d,an mim 1$1 pada kalimat

4#:4y Kata {rk} pada kalimat (air! i il"vy
berada pada posisi rafa' sebagai mubtada'

seperti halnya kata 1{;. Kata {.lr! ir} merupa-

kan penjelasan bagi kata (i;f}. Kata (ii {}
berada pada posisi jarrkarenamerupakan sifat

dari (.ir;). Adapun kata (iirr! dalam kalimat

4wr; ll p merupakan sebagai mubtada',semen-

tara kalimat {tirr-} sebagai khabar dankalimat
yang tersusun dari mubtada' d,an khabar ini
berada pada posisi rafa' karena statusnya

adalah khabar dari kata {.iii}.

BalaaEhah

{t;t u.'1t qU 6.Y bentuk idhaafah (pe-

nisbahan kata hamba kepada Allah) di dalam

ayat ini untuk menunjukkan pemuliaan dan

penghormatan.

Mufraadat Lughawlyyah

(fld Gfv ib o".:i !'yy fika kalian tidak
dapat menjalankan ibadah atau menegakkan

syi'ar agama di suatu negeri, berhijrahlah
ke negeri lain yang di sana dapat dijalankan

ibadah. Rasulullah saw. bersabda,

,W'JtS c, l, o.4:r* -J 'J,r',i J l)

""4b #i enl, e:';:Kj ,laAl

i>t:.Jr

"Siapa yang pindah dari satu negeri ke

negeri lain demi (menyelamatkan) agamanya,

meski hanya sejengkal saja, maka ia pasti akan

memperoleh surga dan menjadi pendamping dari
Ibrahim dan Muhammad saw.."

Huruf /aa'dalam kalimat <G(ti> berstatus

sebagai jawab dari syarat yang mahdzuuf

(tidak disebutkan). Hal itu disebabkan makna

ayat ini adalah Sesungguhnya bumi-Ku itu luas

sehingga jika kalian tidak dapat menjalankan

ibadah dengan leluasa kepada-Ku di suatu

daerah maka jalankanlah ia dengan leluasa di

daerah lain."

Ayat {*fr u:s "i 
jiy, maksudnya semua

pasti akan mengalaminya. {iyl} untuk men-

dapatkan balasan, Siapa saja yang kehidupan-

nya akan berakhir begini maka tentu saja

harus berupaya keras mempersiapkan diri
menghadapi pembalasan tersebut.

4#:4Y benar-benar akan Kami tempat-
kan. Dibaca juga dengan <g-t$ benar-benar

akan Kami letakkan. berasal dari kata lifry
yang berarti <tdfi>. Penjadian kata kerja

ini yang membutuhkan objek, yaitu kata

{iry} adalah dengan meniadakan huruf (,r}
sehingga ia menempati posisi baris di atas

(manshuub) dengan menghilangkan huruf
yang menjadikannya berbaris di bawah atau

karena ia diposisikan seperti kalimat <gi>.
Penggalan ayat (L{-j uly\ maksudnya

mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya.

Kata (,;1) dibaca iug, <#> Adapun hal yang

dikhususkan untuk dipuji tidak disebutkan
(mahdzuuf) namun ditunjukkan keberadaan-

nya oleh perkataan sebelumnya. Dengan

demikian, redaksinya yang sebenarnya adalah

6{rGpy.
Kalimat {r:}.1., ,1,} maksudnya adalah

mereka yang bersabar terhadap gangguan dari
orang-orang musyrik, dalam berhijrah untuk
menjalankan agama secara terbuka, serta

bersabar terhadap berbagai bentuk cobaan

dan kesusahan. (|rti;- g' ,y'1t| maksudnya

mereka tidak bertawakal kecuali kepada Allah
SWT semata sehingga Dia memberi mereka

rezeki dari jalan yang tidak mereka sangka.

Hal itu disebabkan yang memberi rezeki

adalah Allah SWT satu-satunya Zat yang

berkuasa melapangkan jalan untuk mencapai

rezeki tersebut. Oleh karena itu, janganlah

kalian mengkhawatirkan hidup kalian karena
melakukan hijrah.

|: ,rr:i 'Jt ,rl ,y
z z *-o I?.r)
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{,r{t} berapa banyak. {q+ .#'i} tia"t
mampu mencarinya karena lemahnya. e"j)
(iJr terhadap segala yang kalian katakan.

$,!) apa yang ada di dalam hati sanubari

kalian.

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat56

Ayat 56 turun berkenaan dengan orang-

orang Muslim yang lemah di Mekah yang

mengalami kesempitan dalam menampakkan

keislaman mereka. Muqatil dan al-Kalbi berkata

'Ayat ini turun dalam rangka menyuruh kaum

Muslimin yang masih berada di Mekah untuk

segera berhijrah. Yaitu terhadap sekelompok

orang yang masih enggan untuk berhijrah
dimana mereka berkata "Kami khawatir
jika berhijrah maka kami akan menderita

kelaparan dan kesusahan hidupJ'

2. Ayat60

Dari Ibnu Abbas diriwayatkan bahwa Nabi

saw berkata kepada umat Islam di Mekah,

tatkala kaum musyrikin terus menyakiti

mereka, "Berhijrahlah kalian ke Madinah dan

jangan tinggal bersama orang-orang zalim ini,"

Mereka lantas berkata "Kami tidak mempunyai

rumah maupun tanah di sana sebagaimana

kami juga tidak mempunyai orang yang akan

memberi kami makan dan minum." Setelah

itu, turunlah ayat ini 6;i.'irtGt E't tt; ; j.Qy

{1fi-P.Maksud ayat ini adalah bahwa binatang-

binatang tersebut tidak memiliki cadangan

atau simpanan makanan (namun mereka tetap

bias makan). Sama juga seperti kondisi kalian

sekarang. Allah SWT akan memberi kalian

rezeki di lokasi hijrah nanti.

Persesuaian Ayat

Setelah turunnya peringatan terhadap

orang-orang musyrik dan Ahli Kitab bahwa

mereka akan merugi dan menjadi penghuni

neraka, pembangkangan mereka semakin

menjadi-jadi, demikian iuga perbuatan jahat

mereka dan kekasaran mereka terhadap

umat Islam. Mereka melarang umat Islam

mengerjakan ibadah. Ketika kaum Muslimin

tidak lagi bisa beribadah di negeri mereka

berada, Allah SWT kemudian memerintahkan

mereka hijrah ke negeri lain. Hal ini menun-
jukkan bahwa tinggal di daarul harb (negeri

kafir) hukumnya haram dan pindah dari sana

hukumnya wajib.
Allah SWT juga menjelaskan bahwa

prediksi akan mendapatkan kesusahan (di

tempat yang baru) tidak boleh mencegah

seseorang untuk hijrah. Hal itu disebabkan

kondisi yang tidak disukai tersebut kalaupun

tidak terjadi disebabkan hijrah, ia bisa datang

melalui kematian di tempat mana pun.

Pada penggalan selanjutnya, Allah SWT

menjelaskan jaminan-Nya terhadap rezeki

seluruh makhluk-Nya dimana saja mereka

berada,

Tafslr dan Penlelasan

Ayat {ir-,.iti +t-i Lrt o")i 
"\ 

';t ,.t1t jr:? UF

maksudnya wahai hamba-hambaku yang

beriman kepada Ku dan Rasul Ku, Muhammad,

ketahuilah bahwa sesungguhnya bumi-Ku ini
amat luas. Kalian bisa tinggal dimana saja dari

bumi-Ku tatkala kalian tidak bisa menjalankan

ibadah dan menegakkan syi'ar-syi'ar agama

[di negeri kalian) disebabkan larangan atau

gangguan dari orang-orang kafir. Dalam situasi

demikian hijrahlah kalian ke tempat lain yang

memungkinkan kalian untuk menjalankan

syi'ar-syi'ar agama.

Sekalipun kalimat {n:9 U} dalam ayat

ini sebenarnya hanya mencakup orang-orang

beriman saja, namun Allah SWT tetap me-

nambahkan sifat (g-r ,iir| setelahnya. Hal ini
bukan untuk membedakan antara keduanya,

tetapi hanya dalam rangka menjelaskan bahwa

hamba-hamba Allah itu mempunyai sifat ini.



Ayat ini merupakan perintah kepada

orang-orang Mukmin untuk hijrah dari negeri
yang mereka tidak dapat menjalankan ibadah
ke negeri lain karena bumi Allah SWT yang

luas ini yaitu ke tempatyangmereka bisa men-
jalankan perintah agama berupa pengesaan

Allah SWT dan penyembahan kepada-Nya

seperti yang diperintahkan Nya. Ayat ini se-

kaligus berisi perintah untuk ikhlas beribadah
kepada Allah SWT.

Target dari hijrah adalah untuk menyiap-
kan seorang Muslim yang seutuhnya lagi ikhlas
serta siap mengorbankan diri, harta, dan

negeri tempat tinggalnya guna meninggikan
agama Allah SWT. Berhijrah dari Mekah ke

Madinah hukumnya wajib sebelum Fathul
Mekah namun kewajiban tersebut dihilangkan
setelah terjadinya Fathul Mekah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Zubair
bin Awam bahwa Rasulullah saw. bersabda,

*1 t*i ,i't iV iqtti

"Seluruh negeri adalah negeri Allah SWT dan
seluruh manusia adalah hamba Allah SWT maka

dinegeri mana saja kalian bisa mendapatkan

kebaikan maka tinggallah di sana." (HR Imam
Ahmad)

Itu sebabnya, tatkala orang-orang Muslim
yang lemah di Mekah telah merasa susah

untuk tetap tinggal di sana, mereka pun hijrah
ke negeri Habasyah. Tujuannya agar mereka
dapat menjalankan agamanya di sana. Di sana

mereka mendapatkan tuan rumah yang sangat

baik yaitu Asmahah an-Najasi, raja Habasyah
yang melindungi mereka dan mendukung
mereka. Adapun Rasulullah saw. dan sahabat

lain yang masih tersisa selanjutnya hijrah ke

Madinah al-Munawarah.
Setelah Allah SWT memerintahkan

hamba-hamba-Nya untuk beribadah dengan

tekun, ikhlas, serta penuh perhatian, Dia.

lalu menjelaskan bahwa dunia bukanlah
tempat yang kekal. Itulah sebabnya mereka
diperintahkan untuk mempersiapkan diri
menuju negeri akhirat. Allah SWT berfirman

4t#.| $t'i :it ',-.ri ,*; yy. ft4rrcud ayat ini
kematian pasti akan mendatangi setiap jiwa.

Dimana saja kalian berada maut pasti akan

menghampiri kalian. Oleh karena itu, selalulah
berada dalam ketaatan kepada Allah SWT dan

menjalankan perintah-perintah-Nya karena
hal itulah yang baik bagi kalian. Sesungguh-

nya kematian pasti terjadi dan tidak mungkin
bisa dihindari, baik kalian berada di negeri
sendiri atau di luarl dan selanjutnya kepada

Allah-lah kalian akan kembali. Oleh karena
itu, barangsiapa yang taat, Allah SWT akan

memberi balasan yang sebaik-baiknya dan

memberinya ganjaran yang paling sempurna.
Kesimpulannya, sesuatu yang tidak disukai

pasti akan terjadi. Oleh karena itu, orang-

orang Mukmin tidak sepatutnya berberat hati
untuk meninggalkan negeri kelahirannya dan

berpisah dengan saudara-saudaranya.

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan
bentuk balasan yang akan diterima seorang

Mukmin yang berhijrah demi menyelamatkan
agamanya dari kemusyrikkan dan kemak-

siatan. Dia berfirm^, #"7:\6tttrtt,;1 t-iby
{*f6i, ;i '&. q. ul6 '.,v$, y i ,ii'o} $' i
Maksud ayat ini orang-orang yang beriman ke-
pada Allah SWT dan Rasul-Nya serta menger-
jakan amal-amal saleh yaitu dengan mematuhi
segala perintah Allah SWT dan menjauhi segala

larangan Nya, mereka pasti akan diberikan
oleh Allah tempat tinggal yang tinggi di dalam

surga yang di bawah pepohonannya mengalir
sungai-sungai yang beraneka ragam, baik yang

berupa air, khamr; dan susu. Mereka kekal di
dalamnya dan tidak perlu bersusah payah.

Hal tersebut merupakan ganjaran terhadap
amal saleh yang mereka lakukan. Alangkah
indahnya balasan tersebut dan alangkah
indahnya tempat tinggal yang disediakan se-

,$r 31 3>,r."tr

cbtP
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bagai ganjaran terhadap amalan orang'orang

Mukmin. Ganjaran tersebut merupakan ke-

balikan dari ganjaran terhadap orang-orang

kafir yang disebutkan terdahulu. Dengan

demikian, apabila orang-orang kafir diganjar

dengan neraka, orang-orang Mukmin akan

memperoleh surga sebagai ganjaran amalan

mereka.

Di antara sifat orang-orang beriman dan

beramal tersebut adalah sabar dan tawakal.

Allah SWT berfirman, 4:,5;. & *tt;* ,titb
maksud ayat ini adalah bahwa orang-orang

beriman adalah mereka yang senantiasa ber'
sabar dalam menjalankan kewajiban-ke-

waiiban agama, seperti shala! puasa; hijrah di
jalan Allah SWT; berjihad menghadapi musuh;

berpisah dari keluarga dan orang-orang ter-

dekat demi mencari keridhaan Allah SWT;

tabah dalam menerima kesusahan dari orang-

orang musyrik; selalu bertawakal kepada Allah

SWT dan menyerahkan sepenuhnya urusan

dan keadaan, baik dalam hal agama maupun

dunia, hanya kepada Allah SWT; serta men-

jalankan seluruh hal yang dlwaiibkan kepada

mereka seraya menyerahkan hasil akhirnya,

baik berwujud kemenangan, kesuksesan,

rezeki, kemuliaan, dan lain sebagainya, hanya

kepada Allah semata.

Penyebutan sifat sabar dan tawakal dalam

rangkaian ayat ini sangattepat disebabkan baik
hijrah, jihad, meninggalkan negeri kelahiran,

dan berpisah dengan sanak saudara adalah

hal-hal yang menuntut kesabaran dalam

menghadapi kesusahan, ketekunan untuk ber-

ibadah kepada Allah SWT serta bertawakal

kepada Nya.

Dalam ayat selaniutnya Allah SWT me-

nyebutkan hal-hal yang membantu seseorang

untuk bertawakal, yaitu memiliki penge-

tahuan bahwa Allah SWT adalah peniamin

rezeki makhluk-makhluknya. Allah SWT ber-

firman, g*ll t ';, , 4h ti;; {ut , 6, ,E n tt:' i, ivtb
{;yir maksudnya adalah bahwa rezeki tidak

terfokus pada tempat tertentu saja, namun

rezeki Allah bersifat umum untuk seluruh

makhluk-Nya dimana saia mereka berada.

Berapa banyak dari binatang melata yang

tidak sanggup mencari rezeki karena lemah-

nya fisik mereka atau mereka tidak dapat

mengumpulkan, mencari, serta menyimpan

rezeki itu sedikit pun untuk hari esok. Akan

tetapi, Allah menetapkan rezeki untuk mereka

sekalipun fisiknya lemah atau memudahkan

rezeki itu sampai kepada mereka, yaitu dengan

mengutus makhluk yang membawa rezeki

tersebut untuk membantu serta mencukupi

kebutuhannya, baik ia makhluk melata yang

mendekam di dalam perut bumi, atau burung

di udara, ataupun ikan di lautan. Allah SWT

Maha Mendengar ucapan hamba-hamba-Nya

lagi Maha Mengetahui isi hati sanubari mereka.

Dapat dilihat bagaimana Allah telah me-

nepati janji-Nya dengan memberikan rezeki

yang lebih banyak,luas, dan lebih baik kepada

orang-orang Muhajirin di Madinah. Dalam

waktu yang singkat saja mereka telah meniadi

para penguasa di berbagai tempat dan penjuru.

Bandingan dari ayat ini adalah firman Allah

SWI,

"Dan tidak satu pun makhluk bergerak

(bernyawa) di bumi melainkan semuanya

dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat

kediamannya dan tempat penyimpanannya.

Semua (tertults) dalam Kitab yang nyata (Lauh

Mahfuz)." (Huud: 6)

FIqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Kumpulan ayat tersebut mengindikasikan

hal-hal sebagai berikut.
l. Berhijrah dari negeri kafir ke negeri Islam

dalam kondisi adanya gangguan dari

orang-orang kafir serta terhambatnya pe-

laksanaan syi'ar-syi' ar agama adalah suatu

tuntutan atau kewaJiban. Setiap Muslim

hendaklah berusaha menjalankan ibadah
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kepadaAllah SWT di atas bumi ini bersama

hamba-hamba-Nya yang saleh. Apabila di
suatu negeri ia mengalami pembatasan-

pembatasan dalam mengekspresikan

keimanannya maka hendaklah ia pindah

ke negeri yang lain. Hal itu disebab-

kan bumi Allah SWT luas dalam rangka
mengekspresikan ketauhidan di atasnya.

Perintah (hijrah) ini sangat tepat untuk
orang-orang Mukmin pada masa awal
Islam dimana mereka melakukan hijrah
dari Mekah, pusat kemusyrikan dan pe-

nyembahan berhala, menuju Madinah
yang baik dan suci. Akan tetapi, setelah

Fathul Mekah, kewajiban untuk berhijrah
seperti ini dihapus dan hijrah yang tersisa

adalah dalam arti berhijrah dari hal-hal
yang buruk dan meninggalkan hal-hal
yang dilarang Allah SWT.

Ayat ini turun berkenaan dengan

hijrah sebelum Fathul Mekah bukan ten-
tang hijrah secara mutlak dalam segala

waktu dan dari segala negeri. Akan tetapi,

keumuman redaksinya menjadikan ayat

ini dipandang sebagai sandaran bagi pen-

dapat yang menyatakan bahwa kewajiban
hijrah berlaku selamanya dalam kondisi
yang memungkinkan tatkala seorang

Muslim tidak dapat menjalankan ajaran-

ajaran agamanya di negeri tempatnya
berada.

2. Allah SWT mendorong dilakukannya

hijrah yang terdahulu dari Mekah ke

Madinah dengan cara menghinakan ke-

hidupan dunia ini dan ketakutan akan (ke-

hilangan)nya serta dengan menjelaskan
bahwa seluruh manusia pasti akan mati
dan dikumpulkan di hadapan Allah S\MT.

Oleh karena itu, yang ditintut dari mereka

hanyalah bersegera melaksanakan ke-

taatan kepadaAllah S\4IT, berhijrah kepada

Nya dan kepada apa yang diperintahkan-
Nya.

3. Allah SWT menjaniikan bagi orang-orang
yang beriman lagi beramal untuk menjadi
penghuni surga sebagai motivasi dari-Nya.
Dia sekaligus menginformasikan balasan
yang akan mereka peroleh, yaitu surga

yang di bawahnya mengalir sungai-sungai

dan mereka diletakkan di rumah-rumah
yang tinggi.

Imam Muslim meriwayatkan dalam
kitab Shahih-nya dari Sahal bin Sa'ad

bahwa Rasulullah saw bersabda,

,yltlt :y )1)t u\lt crfli 'oi3t;, us

,tJC,{p;.V',p@ r.r. At il A.}t 5,
ti.'li 'j *1\t J;. q ,iut Jy": U

,j6'i*
|;f-It V'*i i'\tyrt

"Sesungguhnya penghuni surga itu
nantinya benar-benar akan melihat penghuni
rumah-rumah yang berada tersebut mereka

lalcsana melihat planet-planet bercahaya

yang melintas tersebut langit dari timur
atau barat. Hal itu disebabkan kelebihan
(yang dianugerahkan Allah SWT). Di antara

sesama mereka. Para sahabat berkata "Wahai

Rasulullah Saw. itu pastilah tempat kediaman
para nabi yang tidak seorang Pun dari selain

mereka yang akan mencapainya." Rasulullah

saw. menjawab 'Tidak demikian, demi Zat
yang jiwa saya berada dalam genggaman Nya
(tempat-tempat itu) merupakan kediaman

orang- orang y ang beriman kep ada Allah SW T
dan membenarkan para Nabii (HR Muslim)

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari
Ali bin Abi Thalib bahwa Rasulullah saw
bersabda,

i3l e3t
it-;a ,qjlL u WPi

it;2 *,,# AiV &

c,fu b qilL 6i *;i
,ith U_VI 91,
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l6ti,y\

4.

5.

,.rbl d ip ,i6 rbt iy-: u ,p d
Jvi ,rAt (ti ,itiut &is,p>Kjr

,TJ dll I

"Sesungguhnya di dalam surga terdapat

kamar-kamar yang permukaannya bisa di-
lihat dari dalam, demikian juga bagian dalam-
nya bisa dilihat dari luar. Seorang laki-laki
badui berdiri seraya berkata untuk siapakah

tempat tersebut wahai Rasulullah saw.? Beliau

menjawab itu diperuntukkan bagi orang
yang berbicara dengan kata-kata yang baik,

memberi makan (orang-orang yang me?n-

butuhkan), melakukan puasa, dan melaku-

kan shalat malam karena Allah SWT tatkala
oranglain sedang tidur." (HR at-Tirmidzi)

Di antara sifat terpenting bagi orang-orang
Mukmin yang berhak mendapatkan surga

adalah bersabar terhadap gangguan dan

dalam menjalankan beban-beban agama

yang susah serta bertawakal kepada

Allah S\MT. Keduanya merupakan sifat
yang menunjukkan bahwa pemiliknya
mengenali Allah S\MT. Keduanya juga me-

rupakan sifat yang sangat sesuai ketika
melakukan hijrah dan jihad yang merupa-
kan tema kumpulan ayat ini.
Allah SWT menggugurkan kecemasan

orang-orang Muhajirin dan kekhawatiran
orang-orang yang terasing seraya men-
jelaskan bahwa maut merupakan sesuatu
yang pasti datang pada waktunya. Ia

tidak akan menambah atau mengurangi
umur seseorang baik yang bersangkutan
tinggal di negeri kelahirannya maupun
pindah jauh dan terasing dari negerinya.

Ini seperti penegasan Allah SWT dalam
firman-Nya,

"Di manapun kamu berada, kematian
akan mendapatkan kamu, kendatipun
kamu berada di dalam benteng yang tinggi
dan kukuh." (an-Nisaa': 78)

Allah SWT juga menjelaskan bahwa

sesungguhnya rezeki telah dijamin dan

terdistribusikan dari Allah SWT seperti
ditegaskan dalam firman- Nya,

"Dan di langit terdapat (sebab-

sebab) rezekimu dan apa yang dijanjikan
kep a d a mu." ( adz-Dzaariy aat; 22 )

Di antara bentuk kasih sayang Allah
SWT adalah Dia memudahkan rezeki
sampai kepada setiap binatang, walau

bagaimana pun lemahnya untuk setiap

harinya. Sekalipun binatang-binatang itu,
baik yang tinggal dalam perut bumi atau

dipermukaannya atau di dasar samudra

atau di angkasa raya, tidak pernah me-

nyimpan [makanan mereka) untuk hari
esok.

Allah SWT Maha Mendengar hamba-

hamba-Nya ketika mereka meminta
rezeki kepada-Nya. Dia Maha Mendengar
dan mengabulkan lagi Maha Mengetahui
sekalipun mereka diam. Kebutuhan-

kebutuhan mereka tidak luput dari
pantauan-Nya demikian juga dengan

kadar kebutuhan mereka.

PENGAKUAN ORANG.ORANG MUSYRIK

TERHADAP TUHAN YANG MAHA

MENCIPTA, MEMBERI REZEKI, DAN YANG

MENGHIDUPKAN

Surah al-'Ankabuut Ayat 61-63

ffi'<i&-*fr{*-t



"Dan jika engkau bertanya kepada mereka,
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi
dan menundukkan matahari dan bulan?" Pasti

mereka akan menjawab, Allah." Maka mengapa

mereka bisa dipalingkan (dari kebenaran).

Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan

Dia (pula) yang membatasi baginya. Sungguh,

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan jika
kamu bertanya kepada mereka, "Siapakah yang
menurunkan air dari langit lalu dengan (air) itu
dihidupkannya bumi yang sudah mati?" Pasti

mereka akan menjawab, Allah.' Katakanlah,
"Segala puji bagi Allah," tetapi kebanyakan mereka

tidak mengerfi." (al-' Ankabuut: 6l -63)

Balaathah

Pada penggalan ayat $i;St Lx. iirr) dan

(lg.r} terdapat ath - thibaaq.

Mufruadat Lughawffiah

{#ir" ;!} huruf laam padakata 1;rj; me-

rupakan laam yang mengindikasikan sumpah.

Adapun pertanyaan diminta untuk ditujukan
kepada orang-orang kafir dari penduduk

Mekah dan lainnya. Penggalan ayat (lirr jjjjp
merupakan pengakuan (orang-orang kafir
tersebut) sebagai hasil dari penalaran akal

sehat bahwa segala hal yang mumkin al-wujud
di alam semesta ini mestilah berujung pada

suatu zat yangwaajib al-wujud.

4ir6-'i.i() maknanya bagaimana mung-
kin mereka masih berpaling dari ajaran tauhid
setelah pengakuan tegas mereka tentang
hal tersebut. Sementara itu, {i-l:i-} berarti
Allah meluaskan rezeki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya sebagai bentuk u;ian. {3rlj}
Dia menyempitkan rezeki bagi siapa yang

dikehendaki-Nya juga sebagai bentuk ujian.

4* :q;<. :.irr i1) Alah Maha Mengetahui segala

hal yang positif maupun negatif buat mereka
(hamba-hamba-Nya), termasuk dalam hal luas

dan sempitnya rezeki.

$ic ,ult , Jry merupakan pengakuan

lainnya dari orang-orang musyrik tersebut
bahwa Allah-lah zat pencipta bagi seluruh hal
yang ada di alam semesta ini, baik pokoknya

maupun turunannya. Oleh sebab itu, bagaimana

mungkin mereka masih menyekutukan-Nya
dengan sebagian ciptaan-Nya yang jelas-jelas

tidak mampu menciptakan sedikit pun seperti
ciptaan-Nya.

{t i-t'} maknanya segala puji bagi Allah
yang telah menjaga engkau [Muhammad) dari
kesesatan seperti mereka, juga menjadikan
dirimu dipercaya dan hujiah-hujjahmu
mengalahkan argumen-argumen mereka.

6i';^r; i ig i) maknanya mereka tidak
memahami kerancuan cara berpikir dalam

hal (tauhid). Bagaimana pikiran mereka
tidak dikatakan kacau jika di satu sisi mereka
mengakui bahwa Allah adalah pencipta segala

sesuatu lalu di sisi lain mereka menyekutukan-
Nya dengan berhala.

Pergesualan Ayat

Setelah penjelasan tentang orang-orang
musyrik, permintaan-permintaan mereka
yang bertujuan melemahkan, tindakan-tin-
dakan mereka yang buruk, kemudian dilanjut-
kan dengan seruan kepada orang-orang ber-
iman melalui firman-Nya (g-r u.{tq,,Vu| Allah
SWT kemudian menyebutkan hal-hal yang

bisa membawa petunjuk bagi seorang Musyrik
jika ia berpikir dan merenung. Hal tersebut di-
sampaikan dengan gaya bahasa yang sangat

indah yang memuat nasihat bagi mereka yang

suka membuat kerusakan kemudian seruan

kepada mereka yang bisa berpikir jernih.
Tujuannya agar mereka yang suka membuat
kerusakan bisa mendengarnya, mirip dengan

ungkapan seseorang dimana orang yang

menyeru itu seakan-akan berkata "Sesung-

guhnya orang yang seperti ini tidak berhak
untuk di seru. Oleh karena itu, dengarkanlah
olehmu dan janganlah meniadi seperti orang
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yang rusak ini." Ucapan yang seperti itu pada

hakikatnya mengandung nasihat bagi orang
yang baik, sebaliknya celaan bagi mereka yang

buruk serta seruan ke jalan yang bena4, yaitu
pengakuan atas keesaan zat pencipta alam,

pencipta langit dan bumi dan segala yang

berada di antara keduanya, yang memberi
rezeki kepada seluruh makhluk serta yang

menghidupkan bumi ini setelah mati.

Tafslr dan Penlelasan

,iV;At'j:i,e'r$G?r:*.lr 3,; U #U :/tb
$l'k;. jt;,'J:t jilij maksudnya demi Allah SWT

wahai Muhammad sekiranya kau tanyakan
kepada orang-orang yang mempersekutukan
Allah SWT tentang siapakah yang menciptakan
langit dan seluruh isinya berupa planet-
planet yang bercahaya, bumi dengan seluruh
kandungannya berupa mineral-mineral, dan

yang telah menjadikan matahari dan bulan
beredar demi kepentingan makhluk-Nya
sehinga menyebabkan terjadinya pergantian

malam dan siang, sekiranya engkau tanyakan
kepada mereka tentang hal itu niscaya merek
akan menjawab bahwa satu-satunya zatyang
menciptakan adalah Allah SWT.

Apabila orang-orang musyrik telah
mengakui hakikat di atas, bagaimana mungkin
mereka berpaling dari mengesakan Allah SWT

dan mengikhlaskan ibadah kepada-Nya?!

Sesungguhnya pengakuan bahwa Allah SWT

adalah pencipta, seharusnya mencegah orang-

orang musyrik itu untuk menyembah tuhan
lain selain Allah SWT, atau menyekutukanNya
dengan yang lain, sebagaimana pengakuan

terhadap tauhid rububiyyah dari orang-orang
musyrik seperti tercermin dari ucapan me-

reka, "Kami memenuhi panggilan-Mu tiada
sekutu untuk-Mu kecuali sekutu yang Engkau

miliki dan yang Engkau kuasai sementara me-

reka tidak menguasai apa-apa." Seharusnya

membawa pada pengakuan terhadap tauhid
uluhiyyah. Allah SWT sering menyinggung

perihal tauhid uluhiyyah ini setelah menye-

butkan pengakuan terhadap tauhid rububiyah.

Setelah menyebutkan pengakuan terhadap
penciptaan, Allah SWT menyebutkan hal-hal
yang menjadi penyebab berlangsungnya ke-

hidupan ini dan keberadaan seluruh makhluk
yaitu rezeki. Dia berfirman lu:r 

":t 
,iiSt L:';-'it:t\

4* |q'$"r'it:t |4 ,i )*" ):V q. Sesungguhnya

Allah SWT melapangkan rezeki bagi siapa

saja di antara hamba-Nya yang Dia kehen-

daki sebagai bentuk ujian kepada-Nya, se-

bagaimana juga menyempitkan rezeki bagi

siapa yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan

dan ujian. Dengan demikian, Allah SWT yang

Maha Mencipta dan memberi rezeki bagi

hamba-hamba-Nya mendistribusikan rezeki

tersebut sendirian sesuai dengan hikmah dan

konsekuensi kemaslahatan (setiap makhluk)
karena Allah SWT maha mengetahui segala

sesuatu yang berupa kerusakan maupun

kemaslahatan, Maha Mengetahui konsekuensi

dilapangkan atau disempitkannya rezeki

sehingga Dia memberi dan menahan (rezeki

tersebut) sesuai dengan apa yang terbaik
bagi hamba-hamba-Nya dalam kedua kondisi

tersebut. Dengan demikian, terjadilah
perbedaan rezeki di antara manusia dan

terlihatlah ada yang kaya dan ada yang miskin,

sementara Allah SWT Maha Mengetahui

apa yang baik bagi setiap mereka dan maha

mengetahui siapa yang berhak kaya dan siapa

yang harus miskin. Hal itu seperti firman-Nya,

"Sungguh AIIah, Dialah pemberi rezeki

yang mempunyai kekuatan lagi sqngat kukuh."

(adz-Dzaariyaau 58)

"Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki

kepada hamba-hamba-Nya, niscaya mereka

akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi

Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia

kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap

(keadaan) hamba-hamba-Nya, Mahq Melihat."
(asy-Syuuraa:27)



Selaniutnya Allah SWT menyebutkan ten-

tang penyebab adanya rezeki yaitu turunnya
hujan. Dia berfirm^\.:At , Ji :; #it Wy
flfrrfrii , vi y a ,Ait :, +[ , !r,, maksudnya

di antara hakikat yang pasti lainnya adalah
jika engkau tanya kepada mereka siapa yang

menurunkan hujan dari langit sehingga men-
jadikan bumi yang kering juga tandus dan

tidak ada gerakan kehidupan sedikit pun men-
jadi hidup dengan tumbuhnya tanaman yang

hijau niscaya mereka akan menjawab bahwa
yang melakukannya adalah Allah SWT Yang

Maha Mencipta seluruh makhluk. Akan tetapi,

manusia kemudian dikeiutkan dengan sikap

mereka yang mempersekutukan Allah SWT

dengan sebagian makhluk-Nya.
Firman-Nya 4311;.\ i;*i i ,i: i.it Sty,

maksudnya katakanlah wahai Muhammad

saw. segala puji bagi Allah SWT dengan

tegaknya hujjah bagi mereka dan terbitnya
pengakuan mereka bahwa Allah SWT adalah
sumber seluruh rezeki. Akan tetapi, mayo-

ritas dari orang-orang musyrik itu tidak ber-
pikir tentang kontradiksi yang mereka laku-

kan dimana kamu melihat mereka mengata-

kan bahwa zat yang mencipta, mengadakan,

menghidupkan, dan memberi rezeki adalah

Allah SWT. Mereka kemudian menyatakan
adanya hak ketuhanan bagi selain Allah SWT.

Dengan demikian, sikap mereka itu ber-
tentangan dengan ucapan dan pengakuan

mereka. Mereka juga menyembah tuhan lain
di samping Allah SWT yang tidak memiliki
sendi-sendi ketuhanan, dan yang tidak
mengetahui apa yang baik dan bermanfaat
serta bagaimana mencegah kemudaratan

bagi mereka.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Kumpulan ayat tersebut menuntun kepada

hal-hal sebagai berikut.
1. Orang-orang musyrik itu mengakui dua

hal prinsipil.

Pertama, sesungguhnya Allah SWT

adalah pencipta tunggal yang menciptakan

langit, bumi, matahari, bulan, serta yang

menundukkan malam dan siang.

Kedua, sesungguhnya Allah SWT

adalah pencipta, pemberi rezeki bagi

hamba-hamba-Nya, yang menghidupkan

bumi dengan air hujan sehingga bumi
menjadi hijau setelah sebelumnya tandus

dan orang-orang yang hidup kelaparan.

2. Dalam tataran perbuatan terlihat bahwa

orang-orang musyrik itu kontradiktif de-

ngan diri mereka. Di suatu sisi mereka

mengakui wujud Allah SWT namun me-

reka kemudian menyekutukan-Nya de-

ngan tuhan lain dari kalangan makhluk-

Nya.

fika kalian (orang-orang musyrik) meng-

akui bahwa Allah SWT menciptakan

segala sesuatu di langit dan bumi maka

bagaimana kalian meragukan rezeki-Nya?

Sesungguhnya zat yang ditangan-Nya

berada kekuasaan menciptakan segala

yang ada ini tidak mungkin tidak mampu

untuk memberi rezeki untuk hamba-

hamba-Nya. Dengan demikian, bagaimana

mungkin kalian memungkiri kekuasan

Allah SWT dan berpaling dari mengikhlas-

kan ketaatan kepada-Nya?

Apabila kalian telah mengakui bahwa

sesungguhnya Allah SWT yang meng-

hidupkan bumi yang kering ini, mengapa

kalian menyekutukan dan mengingkari

kebangkitan [akhirat)? Sesungguhnya zat

yang mampu melakukan hal tersebut juga

maha mampu mencukupkan kebutuhan

orang-orang Mukmin.

Perkara rezeki tidak dibedakan oleh

keimanan atau kekafiran. Luas atau

sempitnya rezeki itu berasal dari Allah

SWT Dengan demikian, tidak boleh men-

cela kemiskinan. Segala sesuatu terjadi
dengan qadha dan qadar. Allah SWT Maha

3.

4.



Mengetahui segala sesuatu yang berkaitan
dengan kondisi dan urusan hamba-

hamba-Nya, dan apa yang lebih baik bagi

mereka, apakah sempitnya rezeki atau

luasnya.

5. Allah SWT sangat berhak mendapatkan
pujian disebabkan Dia telah menjelas-

kan berbagai bukti kemahakuasaan-Nya
juga disebabkan pengakuan orang-orang

musyrik terhadap wujud Allah SWT.

Namun, kebanyakan dari orang musyrik
itu tidak merenungkan bukti-bukti ter-
sebut sebagaimana mereka juga tidak me-

nyadari manfaat dan kemaslahatan hakiki.

PENJELASAN TENTANG KEADAAN DUNIA

DAN KEKACAUAN KONDISI ORANG.ORANG

KAFIR DI DALAMNYA

Surah al-'Ankabuut Ayat 6rt-69

s$r SvTb 7 *l?*1r '.,Et ,riu;
\i6 @ <;A4 $a I ?'W,i'r;;'tt
Wlr5Gd;atp,cffir-sW-:
vi:KL @'oblnr 61 4t Jy ;1A

v;i11,@gje3fi'W'i5\ti
'U.; u,1it.ii,,il1:ij \i) W (:4 v;

1Lt as @ 
-bifr 

b &3 <;Fi,p- (i6
(6tt,,{4(7 yU';K lr,9 at'*,{Jo\ ;,
Q.vivrju O 3s5$;;t iGu

@'<*,{t-4,ati\jE6ri{ifr
"Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau

dan permainan. Dan sesungguhnya negeri akhirat

itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya

mereka mengetahui. Maka apabila mereka naik

kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan penuh

rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi

ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke

darat, malah mereka (kemb ali) memp er sekutukan

(Allah), biarlah mereka mengingkari nikmat

yang telah Kami berikan kepada mereka dan

silakan mereka (hidup) bersenang-senang (dalam

kekafiran). Maka kelak mereka akan mengetahui

(akibat perbuatannya). Tidakkah mereka

memerhatikan, bahwa Kami telah menjadikan

(negeri mereka) tanah suci yang alnan, padahal

manusia di sekitarnya saling merampok. Mengapa

(setelah nyata kebenaran) mereka masih percaya

kepada yangbatil dan ingkar kepada nikmat Allah?

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang

yang mengada-adakan kebohongan kepada Allah

atau orang yang mendustakan yang hak ketika

(yang hak) itu datang kepadanya? Bukankah

dalam neraka lahannam ada tempat bagi orang'

orang kafir? Dan orang-orang yang berjihad untuk
(mencari keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan

kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh,

Allah beserta orang-orang yang berbuat baik." (il-
'Ankabuut: 64-69)

Qlraa'aat

$r;;a';\ dibaca:

1. <t#'ij), yaitu menurut qiraahat Qalun,

Ibnu Katsit Hamzah, dan Kisa'i.

2. 4rl!:;{51, yaitu dalam qiraa'aat selain

mereka.

{u .t-}, dalam qiraa'aat Abu Amru dibaca

dengan 1ti*y.

l'raab

Huruf 1,; dalam ayat (ui) boleh dibaca

dengan kasrah [baris di bawah) atau faskiin

fbaris mati). Yang membaca dengan kasrah

berarti membacanya dalam bentuk aslinya,

sementara yang men-taskiin-kan maka ia
menghilangkan tanda kasrah dengan tujuan
meringankan pengucapan, seperti dalam

pengucapan kata 1J;<; dan 1Ji,ry.
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Mufradaat Lughawlyyah

Dalam firman-Nya,{uir i+r :f r.!} berisi
isyarat untuk menghinakan dan merendahkan
(dunia) sebab dunia ini tidak lebih berat

fartinya) di sisi Allah SWT dari sehelai sayap

nyamuk. (ii'iy maksudnya seperti layaknya

hiburan dan permainan anak-anak dimana

mereka bersenang-senang dengannya sesaat

untuk kemudian meninggalkannya setelah

merasa lelah. Adapun hal-hal yang berupa

ketaatan dan pendekatan diri (kepada Allah

S!VT) merupakan urusan akhirat sebab

hasilnya akan dapat ditemukan nanti di sana.

ljiitq berarti kondisi bersenang-senang dengan

sesuatu yang enak, sedangkan f.iiry berarti
sesuatu yang tidak ada manfaat di dalamnya.

Firman-Nya {i'+' a} maksudnya bahwa ia

merupakan tempat hidup yang hakiki lagi

sempurna yangtidakada kefanaan di dalamnya.

Firman-Nya 4tt:r;- 6c}Y maksudnya sekiranya

mereka mengetahui hakikat tersebut niscaya

mereka tidak akan mendahulukan dunia dari
akhirat.

{g"r'} berarti kapal yang berlayar di
laut. {,rltr '1, '4y 1jrlry di sini berarti doa.

fadi maksudnya mereka tidak berdoa kepada

tuhan selain Allah SWT sebab mereka tengah

berada dalam kesulitan yang tidak akan dapat

melepaskannya kecuali Allah SWT Mereka ini
kemudian tampil laiknya seorang Mukmin
yang mengikhlaskan doa (hanya kepada Allah
SWT), tidak mengingat hal lain kecuali Allah
SWT, dan tidak menyeru kecuali Allah SWT.

{:tt{*-p r;1} Tiba-tiba mereka kembali kepada

kemusyrikan.
Huruf laam dalam ayat {$ . ". 

t;e.Y
adalah laam kay sehingga arti ayat ini Mereka

menyekutukan Allah SWT agar dengan ke-

musyrikan tersebut mereka mengingkari
nikmat penyelamatan. Makna yang sama juga

terdapat padalaamyangada pada ayat lilL-!j1,
yaitu agar mereka bersenang-senang dengan

kebersamaan dalam penyembahan berhala

Sementara itu, kata lirr;r5 asalnya adalah

<,iurr> dengan dua huruf yaa. Akan tetapi,

tatkala berkumpul dua hurufyaayang sama-

sama berbaris, akan terasa berat ketika dibaca.

Itulah sebabnya, huruf yang yang kedua

kemudian ditukar menjadi waw disebabkan

tidak bagusnya membiarkan berkumpul dua

huruf yaa yang sama-sama berbaris. Dalam

hal ini, yaa yang kedua lebih utama untuk
diubah daripada yqq yang pertama karena
yang kedualah yang menyebabkan terjadinya
pengulangan pada huruf ini.

Selanjutnya, huruf laam pada kalimat

$;a$Y bisa dibaca kasrahdan bisa juga sukun.

Laam tersebut adalah laam amr (perintah)
yang bermakna ancaman, Orang yang membaca

dengan kasrah maka hal itu berdasarkan

bentuk aslinya, sementara yang membaca

dengan sukuun, hal itu demi meringankan,

seperti juga ketika membaca <jy> aan <j3>
yang telah disebutkan sebelumnya.

BalaaShah

Firman-Nya 44t I 'ir qiir irrrr .i^ r, ;)
berbentuk taqtbiih baliigh. Dengan begitu,

maksud ayat ini adalah (kehidupan dunia itu)
seperti gurauan dan permainan. Dalam hal ini,
adaat (huruf) tasybiih dan wajh tasybiih-nya

dihilangkan.
Firman-Nya {tT 'r-} berbentuk majoaz

'aqliy, maksudnya penduduknya dalam kondisi
aman.

Firman-Nya $:';rx- rrtt;J) dalam ayat ini
terjadi peringkasan dengan penghapusan

jawab dari syarat (yang dikandung oleh kata

law). Selengkapnya ayat ini berbunyi sebagai

berikut. Sekiranya mereka mengetahui niscaya

mereka tidak akan mendahulukan dunia dari
akhirat.

Dalarn kalimat-kalimat (;f;F {;;rjr.}
(jr?{} dan terlihat adanya suatu keselarasan

pada ujung ayat. Hal ini memiliki pengaruh

dan dampak positif pada pendengaran.



dan saling mengasihi dalam penyembahan

tersebut. Maksudnya mereka melakukan-
nya (penyembahan terhadap berhala itu)
tidak lain hanya untuk bersenang-senang dan

bergembira ria dengannya. Dengan demikian,

huruf laam tersebut berfungsi sebagai /aam

ta'Iiil dalam kaitannya dengan Allah SWT

namun dalam kaitannya dengan mereka ber-
fungsi sebagai laam'aaqibaft. Selain makna

ini, makna lain yang juga dapat diterima dari
huruf laam yang terdapat dalam dua kata

kerja di atas adalah makna amr (perintah),
yaitu perintah berupa ancaman. Ayat 'ri:i|
{;;.,:j mengetahui akibat tindakan mereka
tersebut.

4i;'lt f) maksudnya tidakkah penduduk

Mekah mengetahui. (g1 'r; ,i; r,ri) maksud-

nya Kami telah menjadikan negeri mereka,

Mekah, terjaga dari tindakan penyamunan

dan penyerangan (dari orang-orang luar),
serta penduduknya aman dari pembunuhan

dan penculikan. {y'F 4 a6t i;#.t\ maksud-

nya diculik, baik untuk dibunuh atau ditawan,

sementara penduduk Mekah terhindar dari
hal tersebut {iiugl} maksudnya setelah me-

nyaksikan nikmat yang sangat jelas ini, iuga
nikmat-nikmat lainnya yang hanya Allah SWT

yang bisa melakukannya, bagaimana mungkin

mereka beriman kepada patung atau setan?!

4r;)<, lt?)y dimana mereka menyekutukan-
nya dengan yang lain. Adapun didahulukan-

nya penyebutan anak kalimat dari bentukTaar

dan majruur pada firman-Nya, {J9Uu} aan

$, *rI dimaksudkan untuk memberikan
perhatian lebih (kepada hal yang didahulukan

itu) atau untuk memberikan pengkhususan

melalui jalur penekanan.

{.1,i ;;} maksudnya tidak ada orang
yang lebih zalim. {ty l' ,p "i,r!} aengan

mendalnvakan bahwa sesungguhnya Allah
SWT memiliki sekutu. {io gr a;u, ;k tiy
maksudnya mendustakan Nabi Muhammad

saw. dan Al-Qur'an. Adapun penyebutan kata

{6} dalam ayat ini mengandung makna peng-

informasian kebodohan mereka, yaitu bahwa

mereka tidak sedikit pun memerhatikan atau

mencermati kebenaran itu ketika mendatangi
mereka, tetapi mereka dengan tergesa-gesa

mendustakannya langsung ketika baru men-

dengarkannya.

4&;r r* q. AY, (;;| berarti l.silv yaitu
tempat. Sementara itu, pemakaian huruf
istffiam di awalnya adalah dalam rangka

memastikan tempat untuk mereka sehingga

maksudnya adalah Tidakkah dengan tin-
dakan mereka yang mengada-adakan ke-

dustaan seperti itu terhadap Allah SWT dan

pendustaan terhadap kebenaran maka me-

reka sangat pantas ditempatkan di neraka

fahannam!

{q ,,.iio,ijr;} maksudnya berjihad untuk
Kami. Adapun jihad di sini bermakna umum,
mencakup seluruh bentuk jihad terhadap

musuh-musuh Allah SWT, baik jihad yang

berbentuk zahir maupun batin. {.ia ;iJril}
maksudnya akan Kami tuniukkan pada mereka
jalan menuju Kami, atau bisa juga maksudnya
benar-benar akan Kami tambah untuk mereka
petuniuk ke jalan kebaikan serta taufik untuk
menempuhnya. Maksud {;'Jr} dalam ayat

{r.,;:ir'p'J:t i'5y adalah orang-o ran g Mukmin,
yaitu dengan memberikan kepada mereka

kemenangan dan pertolongan.

Sebab Turunnya Ayat 67

fabir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

bahwa mereka berkata "Wahai Muhammad,

tiada yang menghalangi kami untuk memeluk
agamamu melainkan kekhawatiran bahwa

orang-orang akan menculik dan membunuh

kami. Hal itu disebabkan kabilah-kabilah

arab yang lain lebih banyak jumlahnya dari
kami sehingga jika mereka mendengar bahwa

kami memeluk agamamu tentu mereka akan

menculik kami. Allah SWT kemudian me-

nurunkan ayat ini 44'r; a;;,X 6'itiy.
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Persesualan Ayat

Setelah menjelaskan pengakuan orang-

orang musyrik bahwa Allah SWT merupakan

pencipta, pemberi rezeki, dan yang meng-

hidupkan padahal mereka tetap tidak mau

menyembah-Nya tetapi menyembah sekutu-

sekutu lain disebabkan keinginan untuk men-

dapatkan kesenangan dunia dan keuntungan

materi. Allah SWT kemudian menielaskan

bahwa kecenderungan mereka kepada dunia

adalah sesuatu yang tidak ada artinya, se-

baliknya kehidupan akhiratlah yang me-

rupakan kehidupan yang sesungguhnya lagi

sempurna. Kehidupan akhirat inilah yang se-

harusnya dikejar secara antusias dan manusia

beramal untuknya. Sekiranya saja mereka

memiliki sedikit ilmu tentulah mereka tidak

akan mengutamakan dunia yang fana ini dari

akhirat yang kekal.

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan ten-

tang kondisi kejiwaan mereka yang kacau dan

kontradiktif. Bentuknya, sekalipun mereka

menyekutukan Allah SWT dalam berdoa dan

beribadah namun apabila mereka meng-

hadapi cobaan atau kesusahan maka mereka

pun kembali kepada fitrahnya yang mengakui

keesaan Allah SWT dan kembali (memasrah-

kan diri) kepada Allah SWT mengikhlaskan

niat dan doa agar Dia membebaskan dirinya

dari kesusahan tersebut. |ika terkabul maka

itulah kenikmatan yang sangat besar.

Selanjutnya Allah SWT mengingatkan

mereka dengan nikmat lain yang sejalan de-

ngan kondisi mereka ketika menghadapi ke-

takutan yang luar biasa, yaitu kondisi mereka

yang hidup dalam situasi yang sangat aman,

yaitu keberadaan mereka di Mekah sebagai

kota kelahiran dan tempat tinggal dimana

Mekah merupakan negeri yang aman dan

suci disebabkan Allah SWT telah menjamin

keamanannya dan menghindarkan pen-

duduknya dari segala keburukan. Akan tetapi,

orang-orang musyrik itu adalah kaum yang

oportunis, kontradiktif dalam bertinda[ lagi

ingkar terhadap nikmat Allah SWT dalam dua

hal: nikmat penyelamatan [dari bahaya) dan

nikmat hidup aman di negeri mereka. Itulah
sebabnya mereka kemudian berhak mendapat-

kan celaan dan ancaman, disebabkan mereka

ketika berada dalam kondisi yang sangat takut
mereka berdoa kepadaAllah SWT. Namun, jika

mereka berada pada kondisi hidup yang aman,

mereka kafir kepada Allah SWT. Sangat meng'

herankan, bagaimana mungkin mereka ingkar
kepada Allah SWT ketika mereka berada dalam

kondisi aman atau beriman kepada-Nya ketika
hidup dalam ketakutan saja.

Tafslr dan Penlelasan

;1 ;q'tt .,t'ist it5 ,4*t i 'if q;!r ir-rr .i^ t!)
4tr1;; t;v 1 lt6it dalam ayat ini Allah SWT

mengomparasikan antara dunia dan akhirat
dengan mengabarkan bahwa kehidupan

dunia ini hina dan tidak abadi serta hal yang

terdapat di dalamnya hanyalah senda gurau

yang menghabiskan waktu dan permainan

sebagai hiburan, sebaliknya akhirat adalah

tempat kehidupan abadi yang tidak ada

akhirnya dan tidak punah, namun ia terus

berlangsung selama-lamanya. Sekiranya me-

reka mengerti tentang hal itu tentulah me-

reka mengutamakan sesuatu yang kekal dari

sesuatu yang fana.

Adapun perbedaan antara 6lirry aan 14,1U

adalah bahwa <oirD adalah mengarahkan diri
pada kebatilan sementara (Sr) adalah ber-

paling dari kebenaran. Sementara maksud

dari kata <,ir;irl bukanlah suatu makhluk yang

tumbuh dan memiliki indra melainkan m ashdar

dari kata 1i; seperti 1iq,Lg (kehidupan) namun

dalam kata tersebut terdapat penekanan lebih

dalam makna yang tidak terkandung dalam

kata 1i6r-g.

Selanjutnya Allah SWT menginformasikan

kondisi orang-orang musyrik tatkala mereka

tidak sedang berada di atas bumi dan ketika
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menghadapi kesulitan dan kesusahan. Allah

SWT berfirm antf,a"irf '**iirr(i; g''r.iir a,ylt;r;\
$i'f*. $ t;y 7t il;;6 maksuinya bairwa'orang-

orang musyrik itu dalam kondisi terdesak

mereka berdoa dengan ikhlas hanya kepada

Allah SWT dengan tidak menyekutukan-Nya.

Kenapa sikap seperti itu tidak secara kontinu
mereka lakukan?! Kalian akan mendapati

mereka tatkala berlayar di lautan lalu mereka

menghadapi bahaya tenggelam. Mereka akan

berdoa hanya kepada Allah SWT dengan meng-

ikhlaskan ketaatan dan niat hanya kepada-Nya

serta benar-benar jujur dalam permohonan

mereka hanya kepada Allah SWT. Akan tetapi,

tatkala mereka telah aman dan selamat dari
bencana, mereka pun kembali kepada ke-

musyrikannya dan menyembah tuhan-tuhan
palsu serta mengingkari nikmat keselamatan

tersebut. Ayat lain yang bermakna senada

dengan ayat ini adalah firman-Nya

"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di
Iautan, niscaya hilang semua yang (biasa)

kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia me-

nyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling

(dari-Nya). Dan manusia memang selalu ingkar
(tidak bersyukur)." (al-Israa': 67)

Ayat ini menjadi dalil bahwa pengenalan

Allah SWT adalah fitrah setiap manusia.

Muhammad bin Ishak meriwayatkan

dari lkrimah bin Abu fahal bahwa ketika

Rasulullah saw. menakhlukkan Mekah ia pun

lari dari sana. Tatkala ia berlayar di tengah

laut dalam perjalanan menuju Habasyah

tiba-tiba kapalnya terguncang. Orang-orang

yang berada di atas kapal itu lalu berkata
"Marilah kita berdoa dengan ikhlas kepada

Allah SWT karena sesungguhnya tiada yang

bisa menyelamatkan kita di sini kecuali Dia."

Ikrimah lalu berkata "Demi Allah SWT jika

tidak ada yang bisa menyelamatkan di laut
kecuali Dia maka tentulah hanya Dia juga

yang bisa menyelamatkan manusia di daratan.

Ya Allah SWT saya berjanji kepada engkau

sekiranya saya turun dari kapal ini nantinya,

niscaya saya akan pergi dan berbaiat kepada

Muhammad dan saya pasti akan mendapatinya

sebagai seorang yang baik lagi penyayang. Hal

itulah yang benar-benar terjadi.

4:'#. J't:" ,yl*J3 ii*;i u. t;kb huruf
Iaam dalam ayat ini berarti 1i;r!r; atau <?;;;ztt,
maksudnya mereka musyrik sehingga akhir
dari kehidupan mereka adalah ingkarterhadap
nikmat keselamatan serta bersenang-senang

bersama-sama dalam penyembahan berhala

dan bersatu disebabkan berhala tersebut.

Akan tetapi, kelak mereka akan mengetahui

akibat dari perbuatan mereka ini. Mereka akan

diganjar dengan ganjaran setimpal. Ayat ini
memuat gambaran terhadap buruknya akibat

dari kemusyrikan yang mereka lakukan serta

ancaman yang keras akibat kelanggengan

mereka dalam kekafiran.
Huruf laam tersebut bisa juga berfungsi

sebagai laam amr fperintah) sehingga mak-

nanya menjadi ancaman, yaitu maksudnya

hendaklah mereka kafir. Hal itu seperti firman
Allah SWT

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki!"

(Fushshilah 40)

"Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku

pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan

m e ng e tahui." (az-Zumar: 3 9)

Maksudnya kerusakan dari apa yang

kalian kerjakan.
Selanjutnya Allah SWT mengambarkan

kontradiksi sikap orang-orang musyrik yaitu

kembali kepada Allah SWT semata dengan

mengikhlaskan doa kepada-Nya di waktu
susah sebaliknya kafir kepada Allah SWT dan

menyekutukan-Nya di waktu aman di negeri

mereka. Allah SWT berfirman "; w;,1q"'ttib
qt';k y'*) ,3it *qyi ,?:; i;bt -i;"Lt
maksudnya tidakkah orang-orang musyrik
itu mengetahui kenikmatan yang telah kami
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berikan kepada mereka yaitu dengan menem-

patkan mereka di negeri yang suci lagi aman

yaitu Mekah dimana mereka tidak terkena
pembunuhan, penawanan, dan penculikan,

lantas mereka bersyukur kepada Allah SWT

disebabkan kenikmatan tersebut. Hal ini me-

rupakan bentuk peringatan terhadap nikmat
bagi kaum Quraish dimana Allah SWT telah
menempatkan mereka di negeri suci lagi aman,

seperti juga disebutkan dalam firman-Nya,

"...dan mengamankan mereka dari ke-

takutan." (Quraish: 4)

Namun alangkah anehnya sikap mereka
yang mengganti kesyukuran dengan kekafiran,
Bagaimana mungkin bentuk kesyukuran me-

reka terhadap nikmat yang besar ini adalah

dengan menyekutukan Allah SWT dan me-

nyembah tuhan lain berupa patung dan sekutu
lainnya, serta membalas kenikmatan Allah
SWT itu dengan kekafiran kepada utusan-Nya,
yaitu Rasulullah saw.. Tidakkah yang pantas

mereka lakukan adalah mengikhlaskan ibadah
kepada Allah SWT, tidak menyekutukan-Nya,
serta memercayai, menghormati, dan me-

muliakan Rasul-Nya?!

Selanjutnya, setelah menjelaskan sikap
mereka yang aneh dan kontradiktif tersebut,
Allah SWT menerangkan bahwa sesungguhnya

mereka adalah kaum yang paling sesat. Allah
SWT berfirman *ii ,i'u;1,1:t & "fi, J,_ poi ; ;y
4r.til. e; # 4 ;.5 ,i;s; 't e\: Ayat ini men-
jelaskan bahwa tidakada yang nanti akan lebih
keras siksaannya dari mereka yang mendustai
Allah SWT dengan menyekutukan-Nya, men-
dustai kitab dan Rasul-Nya, serta mengatakan

kebohongan dengan berkata "Sesungguhnya

Allah SWT telah menurunkan wahyu kepada-

Nya," padahal tidak diturunkan wahyu apa

pun kepada-Nya, atau dengan berkata ketika
mereka melakukan suatu perbuatan keii, "Se-

sungguhnya Allah-lah yang telah memerintah-
kan melakukan hal tersebut,' padahal Allah

SWT tidak pernah menyuruh melakukan per-

buatan keji.
Dengan seluruh kebejatan ini, tidakkah

orang-orang musyrik dari penduduk Mekah

dan orang-orang lain yang serupa dengan

mereka sangat pantas untuk ditempatkan di
dalam neraka?!

Ayat di atas bermaksud menghinakan
pendapat mereka, memberikan ancaman,

serta menjelaskan akhir kehidupan mereka
yang buruk. Dalam hal ini digunakan bentuk
redaksi istifhaam taqriiriy yang memang jauh

lebih mengena dalam memastikan adanya

adzab yang menanti mereka kelak.

Setelah menjelaskan akhir kehidupan
orang-orang kafir; Allah SWT lantas menielas-

kan akhir kehidupan orang-orang Mukmin
dalam ayat berikutnya, ,r,$ '#"# q y;v iil,y
(;Jr 4 i:t x$. Barangsiapa yang berusaha

keras melakukan ketaatan, menolong agama

Allah SWT serta memerangi para musuh

Allah SWT yang mendustai kitab dan Rasul-

Nya niscaya Allah SWT akan memberinya
petunjuk dan membimbingnya menuju surga,

menempuh jalan kebahagian, serta kebaikan di
dunia dan di akhirat. Hal ini seperti dinyatakan
dalam ayat

"Den orang-orqng yang mendapat
petunjuli Allah akan menambah petunjuk

kepada mereka dan menganugerahi ketokwaan
mereka." (Muhammad: 17)

Lebih lanjut dalam sebuah hadis dinyata-
kan

e{ v V ittqi ,,pbg-,p :;
"Barangsiapa yang mengamalkan apa yang

diketahuinya niscaya Allah SWT akan meng-

anugerahkan kepada-Nya ilmu yang belum ia
ketahuil'

Selanjutnya ditegaskan bahwa Allah SWT

senantiasa bersama orang-orang yang berbuat
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baik, yaitu dalam arti menolong, membantu,

menguatkan, menjaga, memelihara, dan mem-

bimbing. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Sya'bi, Isa bin Maryam berkata "Sesungguh-

nya yang disebut kebaikanadalah engkau ber-

buat baik kepada orang yang berbuat jahat

kepadamu. Bukanlah disebut baik ketika

engkau berbuat baik kepada orang yang ber-

buat baik kepadamu.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari rangkaian ayat di atas dapat diambil
pelajaran, sebagai berikut.
1. Kehidupan dunia dengan seluruh harta,

kedudukan, dan segala perhiasan yang

ada di dalamnya tidak lain adalah senda

gurau dan permainan belaka. Segala yang

diberikan Allah SWT kepada orang kaya

didunia ini hanyalah sesuatu yang nanti-
nya akan lenyap, persis seperti permainan

yang tidak ada hakikatnya atau wujudnya.

2. Segala ketaatan dan kebaikan yang di-
kerjakan di dunia ini karena Allah SWT,

itulah yang akan dibawa ke akhirat dan

bersifat kekal, sebagaimana firman Allah
SWT

"Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang

mempunyai kebesaran dan kemuliaan."

(ar-Rahman=27)

maksudnya, segala yang dimaksudkan

untuk mendapatkan pahala dan keridhaan

dari Allah SWT itulah yang kekal.

3. Sesungguhnya negeri akhirat itu adalah

tempat tinggal yang abadi. Ia tidak
akan lenyap dan tidak ada kematian di

dalamnya. Di sanalah kehidupan yang se-

sungguhnya. Tidak ada kehidupan kecuali

kehidupan akhirat itulah sebabnya Al-

Qur'an mengunakan redaksi hayawan yang

sekalipun bermakna hayah (kehidupan)

hanya saia dalam kata ini terkandung
penekanan lebih yang tidak ditemukan

dalam kata hayat.

4. Kaum musyrik adalah golongan yang

kontradiktif. Ketika berada pada situasi

sulit, seperti ketika berada di atas kapal

dan takut akan tenggelam, mereka ber-

doa dengan niat yang tulus kepada

Allah SWT serta meninggalkan doa dan

penyembahan kepada berhala-berhala.

Akan tetapi, tatkala mereka telah sampai

dengan selamat ke daratan maka mereka

pun berdoa kepada tuhan-tuhan lain
yang tidak berkuasa, tidak sah, dan tidak
punya hak ketuhanan sedikit pun. Dengan

ungkapan lain, mereka menyekutukan

Allah SWT ketika berada di daratan, se-

baliknya mengesakan-Nya ketika berada

di lautan.

Akibat atau buah dari kemusyrikan adalah

para pelakunya menjadi ingkar terhadap

nikmat Allah SWT dan tenggelam dalam

kenikmatan duniawi. Allah SWT sendiri
mengancam dan menjanjikan adzab bagi

mereka seraya menyatakan, "lngkarlah

kalian dengan nikmatyang Kami anugerah-

kan kepada kalian dan keselamatan dari
(bencana) di lautan serta bersenang-

senanglah dulu funtuk sementara waktu).

Allah SWT menjadikan kawasan Masjidil

Haram sebagai tempat berkumpul dan

tempat yang aman bagi manusia, seperti

firman-Nya,

"...barang siapa memasukinya

(Baitullah itu) menjadi amanlah dia." (Aali
'Imraan:97)

Kenikmatan tersebut jelas membuat

Allah SWT patut disyukuri, dipuji serta

disembah dengan melakukan taat kepada-

Nya, terlebih lagi apabila kondisi kota

Mekah ini dibandingkan dengan daerah-

daerah di sekelilingnya yang penduduk-

nya senantiasa saling terlibat peperangan,

penawanan, dan penyerangan.

5.
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^d-------\L Surah at-'Ankabuut

Hanya saja, orang-orang musyri(
seperti telah disebutkan di atas, adalah
kaum yang hidup dalam kondisi yang
kontradiktif. Di satu sisi mereka beriman
kepada sekutu-sekutu Allah SWT atau

beriman kepada Iblis, sementara di sisi
lain mereka kafir dan ingkar dengan

berbagai nikmat, anugerah, dan kebaikan
dari Allah SWT.

7. Tidak ada orang yang lebih aniaya di-
banding orang yang mengadakan sekutu
dan anak bagi Allah SWT serta apabila
melakukan perbuatan keji ia berkata

"Kami mendapati nenek moyang kami
melakukan yang demikian, dan Allah
menyuruh kami mengerjakannya." (al-
A'raaft 28)

Tidak itu saja, mereka juga mendustai
Al-Qur'an dan Allah SWT serta meng-

ingkari risalah Nabi Muhammad saw., Itu
sebabnya, balasan bagi mereka adalah

mendekam di dalam neraka fahannam.
B. Sesungguhnya orang-orang yang berjihad

secara umum, yaitu dengan memper-
juangkan agama Allah SWT serta mencari
keridhaan-Nya maka Allah SWT akan
membimbing mereka ke jalan kebaikan
dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Umar bin Abdul Aziz pernah berkata "Se-

sungguhnya yang menyebabkan kita tidak
mendapatkan ilmu tentang hal-hal yang

belum kita ketahui adalah disebabkan kita
tidak mengamalkan ilmu yang kita miliki.
Sekiranya kita mengamalkan sebagian

saja dari ilmu yang kita miliki niscaya

Allah SWT akan mengucurkan kepada
kita ilmu yang sangat banyak. Allah SWT

berfirman

"Dan bertakwalah kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu." (al-
Baqarah:282)

Ibnu Atiyyah berkata 'Ayat ini turun
sebelum turunnya (perintah) jihad yang

biasa dikenal. Dengan demikian, yang

dimaksud adalah jihad dalam makna

umum, yaitu jihad untuk (menegakkan)

agama Allah SWT dan mencari keridhaan-
Nya."

Lebih lanjut, Abu Sulaiman ad-Darani
juga berkata "fihad yang dimaksud ayat

ini bukanlah memerangi orang kafir saja,

namun yang dimaksud adalah (jihad)
memperjuangkan agama, mematahkan
argumentasi orang-orang sesat, dan

membungkam orang-orang zalim dengan

bentuk penerapannya yang paling mulia
adalah melakukan tindakan amar makruf
nahi mungkar. Selain itu, termasuk juga

dalam makna jihad di sini jihad mengen-

dalikan nafsu agar tetap dalam ketaatan
kepada Allah SWT. Inilah jihad yang

terbesar.

9. Sesungguhnya Allah SWT senantiasa ber-
sama orang-orang yang berbuat kebaikan,
yaitu dengan memberikan pertolongan,
bantuan, pemeliharaan, serta petuniuk
kepada-Nya. Selain itu, Allah SWT juga

bersama seluruh manusia, dalam arti
pengetahuan dan kodratnya senantiasa

mengiringi mereka. Dengan demikian,
manfaat yang diperoleh orang-orang yang

berjuang dalam ketaatan kepada Allah
SWT meliputi dua hal: pertama,bimbingan

menuju jalan kebaikan, keimanan, dan

kebahagiaan. Kedua, bantuan, dukungan,

dan pemeliharaan.

r@,
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SUnNHNpRUUM
MAKKIYYAH, ENAM PULUH AYAT

Penamaan Surah

Dinamakan dengan surah ar-Ruum karena
dibuka dengan berita tentang kekalahan

Romawi dan berita tentang kemenangan yang

akan mereka raih beberapa tahun setelahnya.

Hal ini merupakan salah satu kemukjizatan
Al-Qur'an, yaitu bisa menginformasikan hal-
hal gaib di masa depan dan informasi tersebut
benar-benar terjadi persis seperti yang

diberitakan.

Tema Surah

Tema surah ini sama dengan tema surah-

surah Makkiyyah yang lain yaitu membahas
prinsip-prinsip aqidah Islam berupa tauhid,
sifat-sifatAllah SWT iman kepada risalah nabi,

dan iman kepada kebangkian dan pembalasan

di akhirat.

Persesualan Surah lnl dengan Surah
Sebelumnya

Permulaan surah ar-Ruum mirip dengan

surah al-'Ankabuut yang terletak sebelumnya.

Keduanya diawali dengan kata (ir) yang tidak
diikuti setelahnya dengan penyebutan masalah
penurunan (wahyu), al-kitab, dan Al-Qur'an.
Hal ini menyimpang dari kaidah khusus yang

dimiliki seluruh surah Al-Qur'an yang diawali
dengan huruf-huruf muqaththa'ah dimana se-

luruh surah tersebut selalu diiringi dengan pe-

nyebutan masalah ini. Hanya kedua surah ini,

ditambah surah al-Qalam, yang tidak memuat

kaidah ini.
Pada permulaan surah ar-Ruum di-

sebutkan satu hal yang merupakan mukjizat
Al-Qur'an yaitu pemberitaan terhadap hal

gaib. Adapun diawalinya surah ini dengan

penyebutan huruf-huru f mu qathth a' a h adalah

untuk menarik perhatian pendengar dan agar

ia menghadapkan hati, pikiran, dan ruh untuk
mendengarkan [informasi wahyu yang akan

disampaikan setelahnya).

Selain hal di atas, ada tiga aspek lain yang

menjadi kemiripan antara kedua surah ini,
yaitu sebagai berikut.

Pertama, surah al-'Ankabuut dimulai
dengan masalah jihad dan ditutup dengan

pembahasan ini juga, yaitu firman-Nya,

"Dan orang-orang yang berjihad untuk
(mencari keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan KamL" (al-
'Ankabuut 69)

Sementara surah ar-Ruum dimulai
dengan janji bagi orang-orang beriman untuk
memperoleh keberhasilan dan kemenangan

sementara mereka ketika itu berjihad di jalan

Allah SWT.

Kedua, sesungguhnya pemaparan ter-
hadap prinsip-prinsip aqidah, yangterpenting
di antaranya adalah tauhid, pada surah ini
dipaparkan sebagai perincian dari hal senada
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yang bersifat umum pada surah sebelumnya,

yaitu seperti paparan umum dalam ayat

"Dan apakah mereka tidak memerhatikan

bagaimana Allah memulai penciptaan (makh-

luk), kemudian Dia mengulanginya (kembali).

Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah.

Katakanlah, "Berjalanlah di bumi, maka per-

hatikanlah bagaimana (Allah) memulai pen-

ciptaan (makhluk), kemudian Allah menj adikan

kejadian yang akhir." (al-'Ankabuut 19-20)

Ketiga, pembedaan fpenyikapan) antara

kaum musyrikin dan Ahli Kitab yang terdapat

dalam surah sebelumnya telah membawa

konsekuensi berupa bencinya kaum musyrikin
kepada Ahli Kitab sehingga mereka tidak lagi

menjadikan kaum Ahli Kitab sebagai referensi

dalam beberapa urusan mereka. Sebelumnya

orang-orang musyrik memang menjadikan

kelompok Ahli Kitab sebagai referensi dalam

beberapa urusan mereka. Penyebab kebencian

itu adalah karena orang-orang musyrik
tersebut dalam perdebatan (dengan umat
Islam) dikatakan sebagai (kaum) yang tidak
berakal

" tetap i keb any akan mereka ti dak meng erti."
(al-'Ankabuuu 63)

Sementara dalam berdebat dengan Ahli
Kitab, Al-Qur'an meminta untuk dilakukan

dengan cara yang baik

"Don jonganlah kamu berdebat dengan

AhIi Kitab, melainkan dengan cara yang baik,

kecuali dengan orang-orang yang zalim di
antara mereka," (al;Ankabuut 46)

Selain itu, kelompok Ahli Kitab juga

memiliki Tuhan yang sama dengan Nabi

Muhammad saw., seperti difirmankan Allah
SWT:

"Katakanlah, "Kemi telah beriman kepada

(kitab-kitab) yang diurunkan kepada kami

dan yang diturunkan kepadamu; Tuhon kami

dan Tuhan kamu satu; dan hanya kepada-Nya

kami berserah diri." fal;Ankabuut 46)

Itulah sebabnya, tatkala Ahli Kitab di-

kalahkan dalam peperangan oleh kaum Persia

yang beragama Majusi, orang-orang musyrik
pun merasa gembira. Allah SWT kemudian

menurunkan penggalan awal surah ar-Ruum

untuk menerangkan bahwa kemenangan ter-

sebut tidak menunjukkan bahwa mereka

dalam kebenaran, namun bisa saja terkadang

Allah SWT ingin memberikan pahala yang lebih

banyak lagi kepada orang atau kelompok yang

dicintai-Nya dengan cara memberikan cobaan

kepada-Nya dan menjadikan musuhnya ber-

kuasa terhadapnya, tapi ada kalanya Dia juga

menginginkan untuk juga menyegerakan

adzab di dunia ini bagi orang atau kelompok
yang memusuhi-Nya sebelum akhirnya diberi-
kan adzab yang besar pada hari Kiamat,

Kandungan Surah

Surah ini dibuka dengan sarana untuk
mengukuhkan kenabian melalui pemberitaan

terhadap informasi gaib, yaitu berupa ke-

menangan bangsa Romawi atas bangsa Persia

dalam peperangan yang terjadi di antara

keduanya dalam masa beberapa tahun [tiga
sampai sembilan tahun) ke depan. Kejadian

ini memang benar-benar terbukti seperti yang

diberitakan Al-Qur'an. Hal tersebut merupa-

kan kemukjizatan Al-Qur'an yang mengukuh-

kan kebenaran Nabi Muhammad saw. se-

kaligus mengandung kabar gembira tentang
kemenangan tentara Allah SWT terhadap

tentara setan.

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan

dalil-dalil keesaan-Nya, kehebatan kekuasaan-

Nya dengan mengamati alam yang terbentang

dan mencermati penciptaan langit dan bumi.
Dia lantas menyuruh untuk mengambil
pelajaran dari kesengsaraan para pendusta

frasul-rasul) dari umat terdahulu dan akhir



kehidupan buruk yang mereka alami. Setelah

menjelaskan hal-hal tersebut, Allah SWT

lantas menerangkan bukti-bukti adanya hari
berbangkit, perintah untuk hanya menyembah

kepada-Nya sesuai dengan tuntutan fitrah
yang ditanamkan dalam jiwa setiap manusia.

Di dalam hal ini juga dipaparkan tentang

orang-orang musyrik dan dibuatkan per-

umpamaan untuk mereka tentang lemah

dan tidak berdayanya sekutu-sekutu mereka,

bahwa di hari Kiamat kelak mereka tidak
bisa sedikit pun mendatangkan manfaat atau

menghindarkan seorang dari bahaya sebagai-

mana mereka juga tidak bisa menciptakan

sesuatu apa pun atau memberi rezeki pada

siapa pun. Al-Qur'an pun lantas menyingkap

kondisi sebenarnya dari orang-orang musyrik
itu, sebagaimana diceritakan pula dalam

surah sebelumnya, yaitu ingatnya mereka

kepada Allah SWT pada waktu menghadapi

kesusahan sementara pada waktu senang

mereka menyekutukan-Nya dengan yang lain.

Selaniutnya, sudah meniadi rahasia umum

tentang tabiat dasar manusia, yaitu senang

hati ketika mendapat nikmat, namun berputus

asa ketika mendapat kesusahan. Hanya

orang yang beriman dan beramal saleh yang

terkecualikan dari tabiat seperti itu.

Selanjutnya, Allah SWI melarang untuk
mengikuti orang-orang musyrik dan mereka
yang memecah belah agamanya dan mereka

menjadi sekte-sekte yang saling melaknat

satu sama lain. Allah SWT kemudian me-

nyuruh untuk bersedekah kepada karib
kerabat, orang miskin, dan ibnu sabil, lantas

menyuruh menghindari makan harta riba dan

mengembangkan harta dengan cara-cara yang

halal serta menyucikannya dengan zakat.

Seterusnya, surah ini mengemukakan
perbandingan antara akhir kehidupan orang-

orang beriman (yang ditempatkan) di dalam

surga sebagai bentuk kemurahan Allah
SWT dengan akhir kehidupan orang-orang

kafir di neraka fahannam sebagai balasan

terhadap amal dan kekafiran mereka. Dengan

demikian, terlihatlah manfaat dari keimanan

dan kebaikan serta suramnya [akibat) ke-

kafiran dan kejahatan. Paparan hal tersebut

selanjutnya diikuti dengan pemaparan bebe-

rapa bukti dari alam semesta yang menyatakan

kemahakuasaan Allah SWT serta membukti-
kan kemahaesaan-Nya. mulai dari pengiriman

angin sebagai pemberi kabar gembira akan

datangnya rahmat (hujan), kapal yang bisa

berlayar di lautan, dan dimudahkannya orang-

orang mengadakan perjalanan untuk ber-

dagang dan mencari rezeki Allah SWT di ber-

bagai belahan bumi. Berikutnya, dipaparkan

bukti-bukti empiris yang ada pada diri manu-

sia berupa penciptaan, pemberian rezeki,

lalu pencabutan nyawa lalu penghidupannya

kembali.
Surah ini ditutup dengan paparan berupa

hiburan bagi Rasulullah saw. akibat pem-

bangkangan kaumnya untuk beriman kepada

risalah yang dibawanya, yaitu dengan pe-

negasan bahwa merekalah yang telah me-

nutup jalan-jalan masuknya hidayah, menyia-

nyiakan potensi pikiran dan akal untuk men-

cermati berbagai sarana yang bisa membawa

pada keimanan kepada Allah SWT Mereka

adalah orang-orang yang tuli lagi buta. tidak
mendengar dan tidak melihat. Mereka juga

merupakan orang-orang yang nantinya me-

lihat berbagai tanda kekuasaan serta me-

nyaksikan berbagai bukti dan mukjizat niscaya

tetap tidak akan beriman. Hal itu disebabkan

pembangkangan (yang sudah sedemikian
parah), kukuh bertahan pada posisi-posisi

kekafiran, dan demi menjaga kelanggengan

kepemimpinan dan pengaruh di kalangan

masyarakatArab.
Kondisi di atas menuntut kesabaran untuk

menghadapi berbagai gangguan dari kaum

musyrikin hingga datangnya kemenangan,

serta kesiapan terus melanjutkan tanggung
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jawab menyampaikan risalah. Hal itu di-
sebabkan boleh jadi nantinya sebagian

mereka atau orang lain akan mendapat
petunjuk. Kemenangan pasti nantinya akan

berada dibarisan Rasulullah saw sementara
kehinaan akan diterima orang-orang yang

mendustakannya. Lebih lanjut, nantinya ke-

ingkaran orang-orang yang tidak meyakini
adanya kebangkitan setelah mati juga tidak
akan bisa menghalangi perjalanan dala,vah

Rasulullah saw..

PEMBERITAAN HAL GAIB YANG AKAN

TERJADI DI MASA DATANG

Surah ar-Ruum Ayat 1-7

;hi,$'J\ia + O i3'-;9 O i5
)t!-*4:oi'<;3ri;5,1v,5:1;
'Gj."l\Ur1ji\s. uJ{uA
StFit fr"Xa6 J-7 15 ?^r #, I
'j41,fu',:;rt')rtJ9-V'rtrc;OLi)t

ft €xY+\'i'!Avi;r&o-,il6.1.rBr

O<i'W;'iX+$;f
'Alif Laam Miim. Bangsa Romawi telah

dikalahkan, di negeri yang terdekat dan mereka

setelah kekalahannya itu akan menang, dalam

beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan

sebelum dan setelah (mereka menang). Dan
pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu
bergembiralah orang-orang yang beriman,

karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa

yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa, Maha
Penyayang. (Itulah) janji Allah. Allah tidak akan
menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui. Mereka mengetahui yang
lahir (tampak) dari kehidupan dunia; sedangkan

terhadap (kehidupan) akhirat mereka lalai." (ar-
Ruum: l-7)

l'ruab

Kata riji> dalam ayat {i4; y ,y adalah

mashdar yang disandarkan pada objek
(maf'uu[). ]adi, redaksi sebenarnya dari ayat
ini adalah (]l;at;; ii y :t ir).

t',. ,. ',.: . t4t i; J! ;F zharf (kata keterangan)
yang berada pada posisi dhammah karena
ia tidak dalam posisi idhaafah. Kata yang

terdiri dari mudhaf dan mudhaf ilaih pada
hakikatnya adalah satu kata sehingga tatkala
ia tidak disertai dengan mudhaf ilaihi maka ia

diposisikan sebagai setengah kata. Sementara

itu, setengah kata adalah mabniy yang selalu

dalam posisi dhammah. Dhammah tersebut
sebagai pengganti dari bagian (kata) yang

tidak ada. Kata tersebut diberi baris dhammah

karena ia adalah baris [harakat) yang paling

utama. Alasan lainnya adalah agar tidak terjadi
kerancuan antara harakat kata yang mu'rab
(yang berubah) dengan harakat kata yang

mabniy [tetap) sebab jika kata yang mabniy
memakai harakat fathah atau kasrah tentulah
akan terjadi kerancuan antara harakat mu'rab
dengan harakat mabniy.

4yt 1b berada dalam posisi manshub

[baris di atas) terkait dengan kalimat 1pi;.
(g ,;rb manshuub dalam posisi

mashdar yang merupakan penegas dari yang

sebelumnya, Lebih lanjut, ia merupakan
mashdar yang menjadi mudhaf bagi subjek
(faa'it).

Balaathah

Antara kalimat {:+} dan {o;!} terjadi
thibaaq, demikian juga pada kata {p} dan

{-rX}. Sementara di antara kalimat {r-{ l}
dan ('Bu; 'b;;d--Y terjadi thibaaq as-salab.

Kata ('-lt tlty merupakan bentuk
shiighah mubaalaghah. Artinya bahwa Allah
SWT Maha Mulia lagi Maha Penyayang.

Selanj utnya, pengulang an dhamir lily pada

ayat (,i4r, ii :f{' ,f it\ bertujuan untuk me-

nunjukkan pengkhususan. Sementara peng-



gunaan redaksi jumlah ismiyah adalah untuk
menunjukkan bahwa kelalaian mereka ber-

sifat kontinu.

Mufrudaat Lughawlyyah

{ir}' .+} ar-Ruum adalah bangsa yang

memiliki pemerintahan, peradaban, dan

kekuatan. Keturunan dari Ruum bin Ish bin
Ishaq bin lbrahim. Mereka adalah pemeluk

agama Nasrani. Mereka lalu dikalahkan

oleh bangsa Persia yang merupakan bangsa

penyembah berhala. Itulah sebabnya, orang-

orang kafir Mekah merasa gembira dengan

kemenangan (Persia) dan berkata kepada

orang-orang Muslim, "Kami akan mengalahkan

kalian sebagaimana Persia mengalahkan

Romawi." $.;r$r i"i !F maksudnya daerah ke-

kuasaan Romawi di fazirah Arab yang paling

dekat ke wilayah Persia sekaligus tempat
yang paling dekat ke wilayah Arab dari arah

Syam. Di sanalah kedua pasukan itu bertemu.

Pasukan Persia adalah yang memulai pe-

perangan. (ji} matsudnya Romawi. y ,y
(!,u aatam susunan redaksinya terlihatbahwa
mashdar disandarkan kepada maf'uul (objek)

sehingga redaksi sebenarnya adalah "Setelah

kemenangan Persia dari mereka." (itiih
maksudnya maka mereka akan mengalahkan

Persia.

4q * !F kata (61) berarti bilangan

antara tiga sampai sembilan atau sepuluh.

Peperangan kedua di antara dua pasukan itu
sendiri memang tercatat terjadi pada tahun

ketujuh setelah pertempuran yang pertama.

Pada pertempuran kedua inilah pasukan

Romawi mengalahkan pasukan Persia. ;ii, 9F
4k i; $ ;n sebelum Romawi menang dan

setelah mereka menang. Artinya, kemenangan

pasukan Persia pada kali pertama lalu pasukan

Romawi pada kali kedua terjadi berdasarkan

kekuasaan Allah SWT. 4'j;.:b pada saat

Romawi meraih kemenangannya.

4yt f,Y maksudnya kemenangan Ahli
Kitab dari kaum yang tidak memiliki kitab
suci. {}lr} berarti yang maha menang, ada-

pun kata {e--1,} berarti yang Mahaluas rah-

matnya bagi orang-orang Mukmin. (+, C;F

berbentuk mashdar yang berfungsi sebagai

penegas dari kata kerja. Maksudnya Allah

SWT menjanjikan kemenangan bagi mereka.

4r6t 'i ini) maksudnya kaum kafir Mekah.

4:tr:t;- v) tidak mengetahui pertolongan

Allah SWT bagi mereka karena kebodohan

dan kebodohan mereka. {uir ;+r qitv3#-y
berbagai bentuk praktik hidup yang mereka

saksikan di sana, baik berupa perdagangan,

perkebunan, pembangunan gedung, pertanian,

dan sebagainya. {opu e .;{, ,f it! bahwa

mereka lalai dari tujuan dan target sebenarnya

dari kehidupan ini, Hal tersebut sama sekali

tidak terbetik di pikiran mereka. Adapun
pengulangan kata ganti {#} dalam penggalan

terakhir ayat ini adalah sebagai penegasan.

Sebab Turunnya Ayat

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Said

al-Khudri yang berkata "Ketika berlangsung

Perang Badar, pasukan Romawi berhasil

mengalahkan Persia. Hal itu membuat orang-

orang Mukmin senang. Ketika itu turunlah
ayat (ij!r j+ i' F.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Syihab az-Zuhri yang berkata "Kami diberi
tahu bahwa kaum musyrik menentang kaum

Muslimin ketika masih berada di Mekah,

sebelum Rasulullah saw. hijrah, dengan berkata
"Bangsa Romawi menyatakan bahwa mereka

adalah Ahli Kitab, ternyata mereka dikalahkan

oleh bangsa Persia. Sementara itu, kalian juga

menyatakan akan mengalahkan kami dengan

kitab [Al-Qur'an) yang diturunkan kepada

nabi kalian. Bagaimana mungkin kaum Majusi

(Persia) berhasil mengalahkan Romawi yang

notabene merupakan Ahli Kitab?! Oleh karena

itu, kami pun akan mengalahkan kalian,
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sebagaimana pasukan Persia mengalahkan

Romawi." Tidak lama berselang, Allah pun
menurunkan ayat-ayat permulaan surah ar-
Ruum di atas.

Lebih lanjut, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu

Jarin Ibnu Abi Hatim, dan al-Baihaqi juga

meriwayatkan bahwa suatu ketika pasukan

Persia bermaksud bertempur dengan pasukan

Romawi. Selanjutnya terjadilah pertempuran
di daerah Azri'at dan Bushra yang terletak di
kawasan Syam. Pasukan Persia ternyata ber-
hasil mengalahkan Romawi. Berita tersebut
sampai ke telinga Rasulullah saw dan para

sahabatnya yang ketika itu masih berada di
Mekah. Hal itu membuat mereka bersedih
disebabkan bangsa Persia adalah golongan

Majusi sementara Romawi adalah Ahli Kitab.

Sebaliknya, orang-orang musyrik Mekah
merasa riang dan besar hati. Seraya menemui
para sahabat Nabi saw. dengan perasaan

gembira mereka lalu berkata "Kalian adalah
golongan Ahli Kitab, demikian pula golongan

Nasrani. Akan tetapi, saudara-saudara kami
dari bangsa Persia telah mengalahkan saudara-

saudara kalian dari Ahli Kitab. fadi, seandainya

kalian memerangi kami niscaya kami pun akan
mengalahkan kalian." Tidak lama setelah itu,
Allah SWT menurunkan rangkaian ayat ini.

Setelah turunnya ayatAbu Bakar lalu pergi
menemui orang-orang musyrik dan berkata
'Apakah kalian sekarang merasa gembira
dengan kemenangan saudara-saudara kalian
dari saudara-saudara kami?! fangan senang
dahulu sebab Allah SWT tidak akan membuat
kalian senang. Demi Allah, pasukan Romawi
nantinya pasti akan kembali mengalahkan
pasukan Persia, seperti yang dikabarkan oleh
Rasulullah saw. kepada kami." Ubay bin Khalaf
lalu bangkit dan berkata "Kamu bohong!"
Abu Bakar balik menjawab, "Kamulah yang
pembohong wahai musuh Allah. Marilah
kita saling bertaruh dengan sepuluh unta
muda dari masing-masing kita. Apabila nanti

Romawi benar-benar kembali menang dalam
tiga tahun ke depan, kamu kalah, sebaliknya
jika Persia yang menang, saya yang kalah."
Ubay bin Khalaf menerima taruhan tersebut.

Abu Bakar lantas menemui Nabi saw.

dan menceritakan perihal taruhan tersebut.
Nabi saw. lalu berkata "Tambahlah jumlah
taruhannya dengan sekaligus memperpanjang
temponya." Abu Bakar lalu kembali menemui
Ubayyang langsung berkata "Tampaknya kamu
menyesal fdengan taruhan ini)?" Abu Bakar
menjawab, "Tidah hanya saja saya ingin kita
menambah jumlah taruhan menjadi seratus

ekor unta muda, sekaligus memperpanjang
temponya menjadi sembilan tahun." Ubay lalu
berkata "Baiklah."

Tatkala di kemudian hari Abu Bakar ingin
hijrah, Ubay lalu meminta kepada-Nya seorang
penjamin untuk membayar taruhan itu nanti
apabila ia yang menang. Abu Bakar lalu men-
jadikan anaknya, Abdurrahman, sebagai

penjamin. Hal yang sama terjadi tatkala
Ubay bermaksud mengikuti Perang Uhud,
Abdurrahman pun meminta penjamin kepada-
Nya. Ubay lalu menunjuk penjaminnya. Dalam

Perang Uhud, Ubay ternyata meninggal dunia
akibat luka-luka yang dideritanya ketika
bertarung melawan Nabi saw.

Selanjutnya, pada awal tahun keempat
hijriah pasukan Romawi berhasil mengalahkan
Persia. Abu Bakar pun kemudian mengambil
taruhannya dari ahli waris Ubay. Setelah itu, ia
pergi menghadap Nabi saw.. Nabi saw. lantas
berkata kepada-Nya, "Sedekahkanlah taruhan
itu."

Kejadian ini terjadi sebelum diharam-
kannya praktik perjudian sebab surah ar-
Ruum adalah Makkiyah, sementara peng-

haraman khamr dan judi terjadi pada periode
Madinah. Madzhab Hanafi pun menjadikan
kejadian ini sebagai dalil bagi dibolehkannya
melakukan transaksi yang tidak benar pada

Darul Harb (di kawasan orang-orang kafir).
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Ayat-ayat di awal surah ar-Ruum merupa-

kan salah satu bukti kenabian sebab isinya

berkenaan dengan pemberitaan terhadap

suatu kejadian yang belum terjadi.

Tafslr dan Penlelasan

{l'} huruf-huruf yang terputus-putus

ini dibaca sebagai berikut. alif, lam, mim. Ia
merupakan pertanda kemukjizatan Al-Qur'an

sebagai mana telah diterangkan, juga untuk
menarik perhatian orang agar mendengarkan

dengan hati kalimat-kalimat yang akan di-

sampaikan kepada-Nya setelah itu.

[l'Sa W y c p"' ,A$t i:i 3. iist :;i\
maksudnya tentara Persia berhasil menga-

lahkan tentara Romawi di daerah kekuasaan

Romawi yang paling dekat ke negeri Arab
yaitu di pinggir negeri Syam, antara Yordania

dan Palestina, menurut pendapat Muqatil,

atau menurut pendapat Mujahid di daerah

al-lazira. Pendapat terakhir adalah yang lebih

tepat. Pasukan Romawi selanjutnya akan

mengalahkan pasukan Persia dalam jangka

waktu beberapa tahun ke depan [antara tiga

hingga sepuluh tahun) dari tanggal terjadinya
pertempuran pertama. Demikianlah hari-hari
kami pergilirkan di antara manusia.

Realitas tersebut merupakan pemberitaan

tentang sesuatu yang gaib yang akan terjadi di
masa depan dan pemberitaan tersebut betul-
betul terealisasi. Seperti telah kita jelaskan

kumpulan ayat ini turun tatkala raja Persia

bernama Sabur menaklukkan negeri Syam

dan negeri-negeri yang berada di bawah

kekuasaannya yaitu al-fazirah dan daerah-

daerah di ujung kerajaan Romawi. Akibatnya

Heraklius, kaisar Romawi, meniadi terdesak.

Tentara Persia bahkan sampai memukul

mundur hingga ke Konstantinopel yang

selanjutnya dikepung dalam waktu yang cukup

lama. Akan tetapi, pada akhirnya Heraklius

berhasil merebut kembali kerajaannya. Hal

itu terjadi pada tahun 627 M, yaitu setelah

beberapa tahun dari turunnya surah ar-Rum

(622M) yang pada saat itu Heraklius berhasil

menorehkan kemenanggan mutlak bagi

Romawi atas Persia. Kejadian itu berlangsung

di daerah Nainawa, di pinggiran Sungai Tigris.

Kekalahan itu menyebabkan Persia mengakhiri

pengepungannya terhadap Konstantinopel

dan tidak lama kemudian kisra Abrawes pun

menemui ajalnya pada tahun 628 M di tangan

anaknya bernama Syirweih.

Romawi dan Persia memang menguasai

dunia pada masa itu. Persia berkuasa di

timur sementara Romawi di barat. Keduanya

acapkali berebut kekuasaan atas negeri Syam

dan lainnya.

4k i: l:t , ;{' g} seluruh urusan,

baik sebelum maupun sesudahnya. Dengan

demikian, kemenangan satu kerajaan dari yang

lain terjadi atas qadha dan qadhar Allah SWT

Dialah yang memutuskan hal-hal yang terjadi

di kalangan makhluk-Nya sesuai kehendak-

Nya, seperti firman-Nya

"Dan masa (kejayaan dan kehqncuran)

itu, Kami pergilirkan di antara manusia" (Aali
'Imraan:140)

Oleh karena itu, kemenangan tidak selalu

berdasarkan kekuatan materil dan kekuatan

sendiri, tetapi kekuatan hanyalah salah satu

sarana meraih kemenangan. Sementara

pada akhirnya yang menjadi penentu adalah

kehendak Allah SWT dan takdirnya. Ada

kalanya seorang yang lemah mengalahkan

yang kuat atau yang sedikit mengalahkan yang

banyak. Allah SWT berfirman

"Betapa banyak kelompok kecil me-

ngalahkan kelompok besar dengan izin Allah.

Dan Allah beserta orang-orang yang sabar."

(al-Baqarah=249)

flyt 4:&:*' C yi-:\ yaitu di hari ketika

bangsa Romawi, pengikut raja Syam, yang

beragama Nasrani mengalahkan tentara Persia
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pengikut Kisra yang beragama Majusi, para
penyembah berhala, Ketika itu, orang-orang
Mukmin bergembira dengan pertolongan

Allah SWT terhadap Ahli Kitab dari kelompok
yang tidak beragama dan tidak juga memiliki
kitab suci.

4?.1t r./t *t ;ti. j; PI.Y Allah SWT menolong
siapa yang dikehendaki-Nya dari musuh-
musuhnya. Dia berbuat sekehendak-Nya. Dia
juga Mahakuat yang tidak terkalahkan, yang

Maha Membalas perbuatan musuh-musuh-
Nya, yang Maha Memberikan kemuliaan
kepada orang-orang yang dekat kepada-Nya

dengan bantuan kekuatan dan kekuasaan-

Nya yang Maha Penyayang kepada hamba-

hamba-Nya yang Mukmin sehingga Ia tidak
membiarkan yang kuat menguasai yang lemah,

sebagaimana Dia tidak menyegerakan balasan

terhadap dosa-dosa, seperti yang disebutkan
dalam firman-Nya,

"Dan sekiranya Allah menghukum manusia

disebabkan apa yang telah mereka perbuat,

niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun

makhluk bergerak yang bernyawa di bumi
ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)

nya, sampai waktu yang sudah ditentukan.
Nanti apabila ajal mereka tiba, maka Allah
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya."

(Faathir:45)

Imam at-Tirmizi, Ibnu f arif, Ibnu Abi Hatim,
dan al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Said al-

Khudri yang berkata "Pada saat terjadi Perang

Badat pasukan Romawi berhasil mengalahkan

pasukan Persia. Orang-orang Mukmin lantas

merasa gembira atas kejadian itu. Allah SWT

kemudian menurunkan firman-Nya {. yr-:\
4€)' ,1t'i, ,iq:; F. rtt i, ti.:lt Sekelompok
ulama lain berkata "Yang benar adalah bahwa
kemenangan Romawi atas Persia terjadi pada

tahun Perjanjian HudaibiyahJ'

Yang penting adalah bahwa pada

saat terjadinya kemenangan Romawi atas

Persia, orang-orang Mukmin merasa senang

disebabkan bangsa Romawi secara umum
adalah Ahli Kitab sehingga mereka lebih dekat
kepada orang-orang Mukmin dibanding kaum
Majusi. Hal itu seperti dinyatakan Allah SWT

dalam firman-Nya,

"Pqsti akan kamu dapati orang yang
paling keras permusuhannya terhadap orang-

orang yang beriman, ialah orang-orqng
Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan pasti

akan kamu dapati orang yang paling dekat
persahabatannya dengan orang-orang yang

beriman ialah orang-orang yang berkata
"Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani."

Yang demikian itu karena di antara mereka

terdapat para pendeta dan para rahib, (juga)

karena mereka tidak menyombongkan diri."
(al-Maa'idah: 82)

(irr:a- ,t urlt 'gt ',f, {;, rtt + ) ilrr Cih
maksudnya sesungguhnya berita yang kami
sampaikan kepadamu wahai Muhammad saw.

bahwa kami akan memenangkan Romawi atas

Persia adalah sebuah janji yang benar dari
Allah SWT, serta berita yang tepat. Allah SWT

tidak pernah mengingkari janji-Nya sehingga

berita tersebut pasti akan terjadi. Hal itu
disebabkan bahwa sunnatullah mengariskan
bahwa dia akan menolong pasukan yang lebih
dekat kepada kebenaran dari kedua pasukan

tersebut. Akan tetapi, kebanyakan manusia

tidak mengetahui hukum Allah SWT dan

tindakan-tindakan-Nya yang dilandasi oleh
keadilan. Hal itu disebabkan ketidaktahuan
mereka terhadap sunah-sunah yang ada di
alam ini.

(u4" e 7'tt f ji , uj.r' :Vt q iav :tr:,a-\

maksudnya mayoritas manusia memiliki ilmu
zahir tentang dunia dan ilmu-ilmu materi
seperti pengaturan hidup, cara mendapatkan
harta dan usaha berupa perdagangan, per-

kebunan, industri, dan lainnya. Akan tetapi,
mereka lalai dalam masalah agama dan



akhirat, seakan-akan mereka orang-orang
yang tidak berpikir dan merenung, tidak me-

lihat ke masa depan dan nasib yang akan me-

nunggu mereka, yaitu berupa kenikmatan
yang kekal, jika mereka beriman dan beramal
saleh, atau adzab yang hina jika mereka kafir
dan melanggar perintah Allah SWT. Mereka

ini selamanya tidak mengetahui hal-hal yang

berguna di akhirat kelak. Ilmu mereka hanya

terbatas pada dunia. Bahkan mereka tidak
mengetahui hakikat dari dunia ini, namun
yang mereka ketahui hanya kulitnya saja,

yaitu yang berupa kelezatan dan permainan.

Mereka tidak mengetahui intinya yang berupa
kesulitan dan kesusahan. Intinya mereka lalai
terhadap akhirat.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Rangkaian ayat di atas memuat beberapa

pelajaran berikut.
1. Penegasan terhadap kebenaran klaim Nabi

saw. terhadap risalah kenabiannya serta
pernyataan yang tegas bahwa Al-Qur'an
adalah kalam Allah SWX, satu-satunya

Zat Yang Maha Mengetahui hal gaib di
langit dan di bumi. Pemberitaan terhadap
kejadian gaib dan akan terjadi di masa

depan yang disebutkan tersebut jelas

merupakan suatu mukjizat yang sangat

nyata. Kejadian itu ternyata benar-benar
terwujud persis seperti yang diberitakan
Al-Qur'an.

2. Allah SWT adalah satu-satunya zat yang
memiliki kekuasaan yang menyeluruh dan

pasti terlaksana. Sesungguhnya seluruh
kejadian yang berlangsung di alam ini,
termasuk yang berkenaan dengan urusan
menang dan kalah, merupakan keputusan
dari-Nya, yaitu dengan iradat dan kudrat-
Nya. Selain itu, pada kekuasaan-Nya

lah pelaksanaan seluruh urusan, baik
sebelum terjadinya kemenangan ini
maupun sesudahnya. Hanya Allah SWT

saja Zat Yang Mahakuat dan Perkasa

dalam (menjatuhkan) adzab, sebagaimana

Dia adalah ZatYang Maha Penyayang bagi

orang-orang yang taat.

Allah SWT memberi kabar gembira ke-

pada kaum Mukmin dengan kemenangan

golongan Ahli Kitab fRomawi) yang

memiliki kedekatan batin dengan mereka

karena kesamaan dalam keimanan kepada

Allah SWT dan hari akhirat terhadap
bangsa Persia pemeluk agama Majusi dan

penyembah berhala dan tidak percaya

sedikit pun kepada kitab-kitab samawi
juga kepada Allah SWT dan hari akhirat.

fanji Allah SWT tidak pernah salah sebab

ucapan-Nya adalah sesuatu yang pasti

terjadi dan benar. Akan tetapi, mayoritas
manusia, yaitu orang-orang kafir; tidak
mengetahui janji Allah SWT tersebut juga

bahwa Dia tidak mungkin akan ingkar
janji.

Sesungguhnya kebanyakan manusia, ter-
lebih lagi orang-orang kafir, menguasai

dengan baik hal-hal yang berkaitan de-

ngan urusan duniawi, seperti cara men-

cari harta dan penghidupan begitu juga

urusan-urusan di bidang pertanian, per-

dagangan, industri, dan ilmu-ilmu materiil
lainnya. Akan tetapi, mereka tidak me-

mahami (lalai) dari pengetahuan ter-
hadap akhirat serta mempersiapkan bekal
amal untuknya.

Az-Zamakhsyari berkata, "Firman
.t.

Allah SWT (rjlr ;+' u. \v'r".:,*.y mengan-

dung makna bahwa sesungguhnya dunia
ini terdiri dari hal zahir dan batin. Adapun
perkara yang zahir dari dunia ini adalah

hal-hal yang diketahui oleh orang-orang
bodoh berupa kondisi bersenang-senang

dengan perhiasannya dan mereguk ke-

nikmatannya. Sementara itu, hal batin
atau hakikat dari dunia ini adalah bahwa

ia merupakan kiasan dari akhirat di mana

3.

4.

5.
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bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali

tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi

merekalah yangberlaku zalim kepada diri mereka

sendiri. Kemudian, adzab yanglebih buruk adalah

kesudahan bagi orang-orang yang mengerjakan

kej ahatan. Karena mereka mendustakan ayat- ayat

Allah dan mereka selalu memp erolok- olokkAnny A."

(ar-Ruum:8-10)

Qlraa'aat

{fii.lj} menurut qiraa'at Abu Amru dibaca

(g.tL-.r)'

4u-it rlv ir<i! menulrut qiraa'at Nafi', Ibnu
Katsir, dan Abu Amru dibaca 6-it 4.v ;rts'f1.

l'raab

Huruf 16y dalam ayat r, &*t ,:.t;k-'i;iy
{rtt * adalah huruf nafy (negasi). Sementara

6

itu, kata {ti#-tb adalah kata kerja reguler
(muta'addy) yang terkadang objeknya adalah

kata 44i,i *p, adakalanya objeknya adalah

seperti yang disebutkan dalam firman-Nya

$,r)\V :bctt : SL t tty:t-'ttib (al-A'raaft 18 5)
Selanjutnya, kata {.1"} pada penggalan

ayat {(,r 3i 
"i$t $u,i i.it gv ;'G'fy merupakan

khabar dari (irs) sedangkan {at,^-lr} adalah

ism-nya. Akan tetapi, ada pula yang membaca

1+t ; dengan dhammah dalam posisi rsm {ot<}
sedangkan {atrlt} adalah khaba r-nya.

Kata {at,,tr} timbangannya adalah lriiy
sebagai bentuk muannast dari kata (y.\r1,
seperti (.jlD yang merupakan bentuk
muannastdari (;!ry.

Kalimat {rjjt ii} berposisi sebagai maf'ul
li ajlih. fadi, maksudnya adalah disebabkan

mereka mendustai. Akan tetapi, ia boleh juga

diletakkan dalam posisi rafa', yaitu khabar
dari mubtada' yang tidak disebutkan yang

bunyinya adalah $:k ii /1. Akan tetapi, ia bisa
juga dikatakan berada dalam posisi rafa'atau
nashb, yaitu sebagai badal (pengganti) dari
kata {,s-fy5r}.

manusia seharusnya mempersiapkan be-

kalnya berupa ketaatan dan amal saleh

dari sini untuk dibawa ke akhirat.a

MOTIVASI UNTUK MEMERHATIKAN

BERBAGAI CIPTAAN ALLAH SWTYANG

MENUNTUN PADA EKSISTENSI ALLAH SWT

DAN KEESMN.NYA

Surah ar-Ruum Ayat 8-10

"Dan mengapa mereka tidak memikirkan
tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada

di antara keduanya melainkan dengan (tujuan)

yang benar dan dalam waktu yang ditentukan.
Dan sesungguhnya banyak di antara manusia

benar-benar mengingkari pertemuan dengan

Tuhannya. Dan tidakkah mereka bepergian di
bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-

orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)?

Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri)

dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta

memakmurkannya melebihi apa yang telah

mereka makmurkan. Dan telah datang kepada

mereka rasul-rasul mereka dengan membawa

4 Tafsir al-Kasysyaaf(2/503)
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Adapun kata (.sflt! berada dalam posisi
nashbdari kata kerja 6jjr";i;. Pola kata ini adalah

mashdar.

Balaaghah

Kalimat {ri* [iy a"n 4';4."ti\merupakan
kalimat pengingkaran dan celaan.

Pada kalimat (.slrlr (ri) terdap at jinaas

isytiqaaq.

Mufradaat Lu$hawWah

&*1 r. qk i;iy tiaar*ah terjadi pe-

mikiran dalam hal tersebut atau tidakkah
mereka memikirkan perihal diri mereka ka-

rena sesungguhnya ia lebih dekat kepada

mereka dari perkara-perkara yang lain. De-

ngan berpikir, mereka diharapkan akan sem-

buh dari kelalaiannya. Kata {;r- r:} pada

kalimat ,yr: iiu Jt ui; si ,r',$V ?\u:.At 
'fir a- u,y

{1L:l terkait dengan sederetan kata yang

(sengaja) tidak disebutkan yang bunyinya
adalah tidakkah mereka berpikir lantas meng-

ucapkan kata-kata ini. Menurut pendapat

lain maknanya adalah sehingga mereka me-

mahami. Hal itu disebabkan dalam redaksi
ayat terdapat petunjuk. {,-*: J^f: i*u. J$
maknanya adalah Allah SWT tidak mencipta-
kannya sia-sia dan tanpa tujuan yang benar
dan hikmah yang sungguh-sungguh, tetapi
penciptaannya betul-betul dengan haq, di-
iringi dengan hikmah, serta dengan kadar
waktu yang ditentukan secara pasti kapan

berakhirnya, yaitu di hari Kiamat yang me-

rupakan waktu terjadinya penghitungan

dan pembalasan. {'.6r :n iq :,rY kebanyakan

dari manusia, contohnya kaum kafir Mekah.

43iis i.r:g,b tidak percaya pada kebangkitan
setelah mati, yaitu mengingkarinya serta
meyakini bahwa dunia ini adalah permulaan

hidup dan akhirat tidak akan ada.

4W n ,.it qe |'G 3y ti5 ,;)$t ,) t;4.'ttiy
berisi motivasi untuk berpergian ke Lerbagai

penjuru bumi dan memerhatikan jejak-jejak

yang ditinggalkan oleh umat-umat terdahulu
yang dihancurkan Allah SWT disebabkan me-

reka mendustakan para rasul. 4?; & iii g:G\

menunjukkan bahwa mereka adalah umat-
umat yang lebih kuat dari mereka [kaum kafir
Mekah), seperti kaum Ad dan Tsamud. rj6!)

{;r!r yang mengolah bumi ini dan memper-
siapkannya untuk ditanam sesuatu. A,;;,;ty
4;* ti serta memakmurkan bumi lebih dari
yang dilakukan penduduk Mekah. Hal itu di-
sebabkan masyarakat Mekah adalah penghuni

lembah yang tidak bisa ditumbuhi tanaman
apa pun. Dengan demikian, penggalan ayat di
atas berisi celaan terhadap mereka disebab-

kan mereka bersikap sombong di atas bumi
ini serta suka membanggakan diri padahal

kondisi mereka sangat lemah. # #;ruy
{:Qt dengan berbagai mukjizat, tanda-tanda
kebenaran yang jelas, dan argumentasi-argu-
mentasi yang kuat. (ii.g;l. iirr irui) Allah SWT

tidak mungkin akan memperlakukan mereka
seperti perlakuan-Nya terhadap orang-orang
zalim, yaitu menghancurkan mereka, jika saja

mereka tidak berbuat dosa atau belum diberi
peringatan sebelumnya.

4t.J1u; ;JtAt;C fft$ tindak tanduk mereka
(yang zalim) itulah yang membawa mereka

sendiri pada penghancuran.

(.silr $ti ;.it $G oC ip kemudian akibat
yang mereka peroleh adalah akibat yang

sangat buruk. Yang dimaksud adalah neraka

|ahannam. {ailr} merupakan bentuk
muannast dari <l-!D yang artinya 1gelty (hal
yang paling buruk) atau bisa juga berpola
masdar seperti kata <.s;i>. (g :U! r;ir iiy t<e-

burukan yang mereka lakukan adalah dengan

mendustakan Al- Qur'an.

Persesuaian Ayat

Ayat-ayat ini berkaitan dengan rangkaian

ayat sebelumnya. Ia memuat ancaman bagi

orang-orang musyrik serta suruhan agar
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mereka berpikir dan memerhatikan berbagai
ciptaan yang membawa pada bukti atas wujud
Allah SWT dan keesaan-Nya dalam penciptaan

dan bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa

dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Penjelasan-

penjelasan seperti ini disampaikan setelah

penjelasan tentang pengingkaran mereka

terhadap Allah SWT melalui pengingkaran

terhadap janji-Nya dan keberadaan hari
kebangkitan seperti diterangkan pada ayat

*iiG S;'*-jr .;5;b.
\ -. \ ,r Y \ -/

Tafslr dan Penlelasan

iyci; s, ;r$t1 ortust'ittt 4; c 4t o-.t;k'ttiy
4.;;lyrt;r', tiarti."h timbul pu-it i.in dalam

otak mereka atau tidakkah mereka memikirkan
perihal diri mereka serta mengatakan di dalam

hati, "Sesungguhnya Allah SWT tidak mungkin
menciptakan seluruh yang ada di alam ini,

baik langit, bumi, seluruh makhluk yang ada

di dalamnya (yang terdapat di alam atas atau

bawah), serta seluruh makhluk yang ada di
antara keduanya beraneka macam bentuk dan
jenisnya, dengan sia-sia atau tanpa tujuan.

Sebaliknya, Allah SWT menciptakan semua hal

ini dengan haq, diiringi dengan hikmah, serta

dengan kadar waktu yang telah ditentukan
yang pasti akan berakhir pada kala itu, yaitu
pada hari terjadinya Kiamat dan terjadinya
penghitungan, pembalasan, dan hukuman.

Apabila saat tersebut datang, seluruh bumi
dan langit akan diganti dengan bumi dan

langit yang lain dan seluruh makhluk akan

dihadapkan pada pengadilan Allah Yang Maha

Esa dan Perkasa."

Pada ayat ini terdapat dorongan bagi

mereka untuk mempergunakan pikiran jernih
yang akan mengantarkan kepada pengetahuan

tentang Allah SWT dan keesaan-Nya dengan

cara memerhatikan perihal diri mereka dan

alam sekitar. fadi, maksudnya adalah bahwa
jalan memperoleh ilmu yang benar dan kunci-
kunci hidayah bergantung kepada penggunaan

akal pikiran dan hal itu ada pada mereka.

Hanya saja, mereka mengabaikannya dan tidak
memfungsikannya untuk hal yang semestinya

difungsikan.

(ii'n i., :^., qa' , 'f :,pb bahwa ke-

banyakan dari manusia, terlebih orang-orang
kafix, mengingkari adanya hari kebangkitan
dan penghitungan disebabkan mereka tidak
berpikir tentang diri mereka. Sekiranya mereka

berpikir niscaya mereka akan meyakini bahwa

mereka akan kembali kepada penciptanya

setelah mati.
Selanjutnya, Allah SWT memperingatkan

kebenaran ajaran yang dibawa para rasul-
Nya dan bahwa Allah SWT menguatkan me-

reka dengan berbagai mukjizat yang me-

ngagumkan dan bukti-bukti yang ielas dan

bisa diindra, di antaranya penghancuran kaum
yang mengingkari risalah mereka dan pem-

berian bantuan kepada yang memercayai.

Tentang hal ini Allah SWT berfirman, t;4'i!iy
il tt'ii';G, # , u"i'ize LG olqja , c)$t ,t

:rAu' #, #t*i , ;;# t 
",<t 

;F, , ;;$t-6&, i

{;;tu. ;iA tt:,< 5tt , 4ri4 lit ors u;,. Tidakkah

orang-orang yang mengingkari kenabian
lagi mendustakan akhirat mengadakan per-
jalanan ke berbagai tempat di bumi ini untuk
melakukan pengamatan dengan akal pikiran
mereka, mencari berbagai tanda kekuasaan

Allah SWT, mendengarkan berbagai berita
orang-orang terdahulu, serta merenungkan
akhir kehidupan umat-umat terdahulu yang

mendustai para rasul. Hal itu disebabkan me-

reka [umat-umat terdahulu) adalah kaum
yang lebih kuat dibanding para penduduk

[kafir) Mekah dan lainnya, lebih banyak

harta dan keturunannya, lebih hebat bertani
dan mengolah tanah dibanding orang-orang
Mekah dan orang-orang Arab lainnya disebab-

kan tabiat tanah mereka yang kering, juga di-
sebabkan mereka adalah kaum yang lebih

baik dalam pemanfaatan tanah dibanding
penduduk Mekah.
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Akan'tetapi, Allah SWT kemudian mem-

binasakan mereka disebabkan dosa, kekafiran,

serta pendustaan mereka terhadap rasul-

rasul mereka, padahal para rasul tersebut
telah mendatangi mereka dengan membawa

berbagai mukjizat, bukti-bukti kebenaran

yang bisa diindra, serta berbagai tanda yang

menginformasikan kekuasaan Allah SWT dan

keesaan-Nya. Dengan demikian, hukuman yang

mereka terima itu bukanlah suatu kezaliman.

Hal itu disebabkan Allah SWT tidak pernah

berbuat aniaya terhadap mereka dan makhluk

lainnya ketika Dia menimpakan siksaan dan

bencana pada mereka. Akan tetapi, mereka

sendirilah sebetulnya yang menganiaya diri
mereka sendiri dengan mendustakan dan

memperolok-olokan ayat-ayat Allah SWT serta

dosa-dosa mereka yang telah lampau.

Orang yang berakal adalah yang meng-

ambil pelajaran dari apa yang dialami orang

lain serta memahami bahwa perhiasan dan

kesenangan dunia berupa harta dan anak

tidaklah bermanfaat sedikit pun baginya kelak

di hari Kiamat. Allah SWT telah menegaskan

perihal tersebut dalam firman-Nya, uit ae itG fy
4isi;x G, t;6,,,1st 1:.r; $k iiui$t (ui maksudnya

akhir dari kehidupan orang-orang yang jahat

itu adalah adzab yang sangat buruh baik di

dunia berupa kebinasaan maupun di akhirat

berupa kekekalan di neraka fahannam. Semua

itu disebabkan pendustaan mereka terhadap

ayat-ayat Allah SWT dan berbagai bukti yang

menunjukkan eksistensi Nya dan keesaan-

Nya serta sikap mereka yang mengolok-olok

ayat-ayat tersebut. Firman Allah SW1 (ri)
(.Eilr maksudnya akhir hidup mereka sangat

buruk disebabkan mereka mendustakan dan

mengolok-olok ayat-ayat Allah SWT. 1;ru)q
artinya pendustaan dan olok-olok. Dalam ayat

ini jenis hukuman yang diterima mengunakan

kata yang sama dengan kejahatan yang

dilakukan oleh orang-orang kafir itu sebagai

bentuk pemadanan kata [m usy akal ah).

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum

Rangkaian ayat tersebut memuat berbagai

pelajaran sebagai berikut.
1. Anjuran dan kewajiban untuk memikir-

kan segala yang ada di alam semesta

ini. Sesungguhnya merenungkan pen-

ciptaan langit, bumi, dan diri manusia

yang diciptakan dengan hikmah, kemas-

lahatan, dan keadilan serta yang me-

miliki jangka waktu tertentu yang pasti

berakhir, semua itu merupakan bukti
bagi wujud, keesaan, kekuasaan Sang

Khalik serta bukti atas terjadinya ke-

bangkitan kembali. Firman-Nya, 431u,'il}
menunjukkan keesaan-Nya disebabkan

penciptaan yang sempurna dan bebas

dari segala cacat berarti tidak mungkin-

nya terdapat beberapa tuhan. Hal itu di-

sebabkan keberadaan banyak tuhan akan

menghasilkan kerusakan, kecacatan, dan

ketidaksempurnaan.
Adapun firman-NYa, 4.Jl ,Frtb

merupakan bukti adanya hari berbangkit.

Hal itu disebabkan kalimat tersebut me-

nunjukkan fana dan rusaknya alam ini di-

sebabkan Allah SWT Mahakuasa terhadap

segala sesuatu maka Dia iuga Mahakuasa

untuk mengembalikan penciptaan alam.

Selain itu, penciptaan alam secara hak
juga mengharuskan adanya kehidupan

lain yang kekal setelah kehidupan ini
sebab kehidupan di dunia ini tidak lain

hanyalah permainan dan senda gurau

belaka, sebagaimana diinformasikan oleh

Al-Qur'an.
2. Firman-Nya 4.* S.rtty yang berarti hari

Kiamat menunjukkan akan terjadinya
kehancuran dunia pada akhir umurnya.

Selain itu, ia juga menunjukkan adanya

batas usia bagi setiap makhluk dan adanya

pemberian ganjaran baik bagi orang yang

berbuat baik dan pemberian hukuman

bagi yang jahat.
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4.

Banyak sekali dari manusia mengingkari
adanya hari kebangkitan setelah kematian.
Hal ini lahir dari kurangnya berpikir dan
rendahnya akal. Sesungguhnya seorang
yang berakal adalah yang berpikir tentang
masa yang akan datang, berbuat untuk
bekal hidup setelah mati, serta tidak ter-
perdaya dengan kehidupan dunia.
Memerhatikan kejadian-kejadian masa

lampau sebagai pelajaran dan hal yang

harus dipetik hikmahnya. Hal itu disebab-
kan jika seseorang mendengar kisah-kisah
umat terdahulu yang mendustai para

rasulnya serta mengetahui akhir hidup
mereka dan memahami sebab kehancuran
mereka, niscaya akan terdorong untukber-
iman kepada Allah SWT serta memercayai
para rasul yang datang dengan membawa
berbagai mukjizat yang membuktikan
kerasulan mereka.

Bersandar kepada kekuatan fisik, banyak-
nya harta kekayaan, dan banyaknya anak
adalah suatu kekeliruan yang nyata. Hal
itu disebabkan seluruh kekayaan, ke-
makmuran hidup, dan kemajuan per-
adaban sedikit pun tidak berguna bagi
para pemiliknya di hari Kiamat kelak.
Sesungguhnya pembinasaan umat-umat
terdahulu yang ingkar kepada Allah SWT

dan para rasul-Nya adalah tindakan yang

sangat tepat dan adil. Pembinasaan ter-
sebut bukanlah tanpa kesalahan atau per-
ingatan sebelumnya dengan kedatangan
para rasul dan mukjizat-mukjizat pen-

dukungnya, melainkan disebabkan ke-
zaliman mereka terhadap diri sendiri
dengan menyekutukan Allah SWT, dur-
haka, mendustakan ayat-ayat Allah SWT
yang menuntun kepada wujud dan ke-
esaan-Nya, mendustakan Al-Qur'an, Nabi
Muhammad saw., dan mukjizat-mukjizat-
nya, serta mengolok-olok Al-Qur'an dan
Rasulullah saw..

PENGUKUHAN HARI KEBANGKITAN DAN

HARI MAHSYAR SERTA PENJELASAN

TENTANG APA YANG TERJADI PADA SAAT

KEMBALI KEPADA ALIAH SWT

Surah ar-Ruum Ayat 11-16

,ij fr 6H Ayi 
"u 

i';g\ r1:* *;\
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@ alfii"riir.; .ljrt #fi -,fr;
Allah yang memulai penciptaan (makhluk),

kemudian mengulanginya kembali; kemudian
kepada-Nya kamu dikembalikan. Dan pada hari
(ketika) terjadi Kiamat, orang-orang yang berdosa
(kaum musyrik) terdiam berputus asa. Dan tidak
mungkin ada pemberi syafaat (pertolongan) bagi
mereka dari berhala-berhala mereka, sedangkan

mereka mengingkari berhala-berhala mereka itu.
Dan pada hari (ketika) terjadi Kiamat, pada hari
itu manusia terpecah-pecah (dalam kelompok).
Maka adapun orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan, maka mereka di dalam
taman (surga) bergembira. Dan adapun orang-
orangyangkafir dan mendustakan ayat-ayat Kami
serta (mendustakan) pertemuan hari akhirat,
maka mereka tetap ber-ada di dalam adzab
(neraka), (ar-Ruum: I l-16)

Qlraa'aat

(r#i) Abu Amr membaca er*A.

Balaaghah

{aq} {i$.} oi antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.



4:';:; !l iF orrrm kalimat ini terdapat

al-Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat
orang ketiga fgaibah) ke bentuk kalimat orang

kedua (khithaab). Hal ini dengan tujuan untuk
memberikan pengertian al-Mubaalaghah atau

intensifikasi pada makna yang dimaksudkan.

u.ltt crt i';;; *'t O # :\6"Ft';a ;.it etty

gttfii 4Ar g 4ti ;7i',*i ,li.r;';,'tt,;;,r

Di antara kedua kalimat ini terdapat al-

Muqaabalah, memperbandingkan antara ke-

adaan orang-orang yang bahagia dengan ke-

adaan orang-orang yang celaka lagi sengsara.

Di antara ayat-ayat ini juga memiliki ke-

samaan bunyi bahasa pada huruf akhir dari
kata terakhir yang menjadi penutup masing-

masing ayat (saj ak), yaitu {,fi } ( t;F} 4:';;;\
43;iY

Mufradaat Lughawlyyah

{our i+ ;,irry ellah SWT memulai penciptaan

manusia. <;+ lly kemudian Allah SWT akan

membangkitkan, menghidupkan dan men-

ciptakan mereka kembali setelah kematian

mereka. 43;; !l iF X.rnudian hanya kepada

Allah SWT kamu sekalian dikembalikan untuk
menerima pembalasan. {i4:,;At ,-iJi} orang-

orang musyrik itu terdiam kebingungan,

putus asa dan tiada lagi memiliki harapan, di-

sebabkan mereka tidak lagi memiliki hujjah,

tidak bisa lagi berdalih dan berapologi.

Dikatakan, <y)t .*:> yaitu seseorang terdiam,

tidak lagi bisa membantah, berdalih dan ber-

apologi. 1;i.tlllry artinya adalah seseorang yang

terdiam dan tidak bisa berbicara apa-apa lagi

karena sudah tidak memiliki hujjah, argumen-

tasi, dalih dan apologi, serta putus asa tanpa

bisa menemukan celah lagi untuk berdalih
dan berapologi. {'rij, e,?; i i S.'i;ymereka
tidak memperoleh syafaat dari berhala-ber-

hala yang mereka sembah, arca-arca dan

dewa-dewa yang mereka persekutukan

dengan Allah SWT tidak bisa memberi mereka

perlindungan dari adzab Allah SWT. Di sini,

digunakan bentuk kalimat maadhin [kalimat
yang menunjukkan kejadian yang telah lalu),
yaitu 1ji !j; untuk menceritakan kejadian
yang akan datang (yaitu pada hari Kiamat)

karena kejadian tersebut merupakan kejadian
yang benar-benar pasti akan terjadi. rris';!

4u4G $.ea ketika itu mereka juga berlepas

diri dari berhala-berhala, arca-arca dan

dewa-dewa yang dulunya mereka sembah

dan puja-puja tersebut, mengingkarinya dan

tidak mengakuinya lagi ketika mereka merasa

bahwa sembahan-sembahan palsu mereka itu
ternyata tidak bisa diharapkan sedikit pun,

4*;i Kata ini PosisinYa menguatkan

kalimat sebelumnya, yaitu {Lulr ii i/.}.
43i.F$ pada hari Kiamat, manusia akan ter-
kategorisasikan atau terpolarisasi menjadi
golongan-golongan, ada golongan Mukmin dan

ada golongan kafir. 4y; a-_b di dalam taman

surgawi. Kata ("bi) artinya adalah kebun

atau taman yang memiliki tanaman-tanaman

bunga dan sungai-sungai. (ir#F mereka ber-

suka cita dan bergembira ria, wajah-wajah me-

reka memancarkan binar-binar keceriaan dan

kebahagiaan.

(gt$ Al-Qur'an. {:,:, '";} hari kebang-

kitan dan kejadian-kejadian akhirat yang

lainnya, 4r;;; -t"st ,2.:.rrr[] mereka dimasuk-

kan ke dalam adzab dan selalu berada di
dalamnya tanpa pernah absen.

Persesualan Ayat

Dalam ayat sebelumnya, Allah SWT

menuturkan bahwa nasib akhir dan kesudahan

orang-orang kafir adalah pasti berujung di

neraka. Hal ini secara implisit mengisyaratkan

i'aadah dan hasyr (hari berbangkit, hari
mahsya4 hari Kiamat). Kemudian, di sini Allah

SWT ingin memaparkan dalil dan bukti-bukti
tentang hal itu (i'aadah dan hasyr), yaitu
bahwa ZatYang memulai penciptaan manusia

dari permulaan dengan kuasa dan kehendak-
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Nya, Dia pasti kuasa dan mampu untuk me-

ngembalikan dan mengulangnya kembali.

Kemudian Allah SWT juga menjelaskan

apa yang akan terjadi pada saat manusia

kembali kepada-Nya pada hari Kiamat. Dalam

hal ini, Allah SWT menginformasikan bahwa
pada hari itu, manusia terklasifikasikan men-
jadi dua golongan, golongan di surga dan

golongan di neraka.

Tafsir dan Penlelasan

q:';i gii 14.'f irit i,,r. ilr) sesungguhnya

Allah SWT kuasa dan mampu memulai pen-

ciptaan makhluk dari permulaan karena

Dialah Yang memulai penciptaan makhluk
dari permulaan dengan kodrat dan iradat-
Nya, Dia juga pasti kuasa dan mampu untuk
mengulangnya kembali dan mengembalikan
lagi seperti semula. Kemudian hanya kepada-

Nya mereka semua akan kembali pada hari
Kiamat. Mereka akan dikumpulkan dan di-
himpun untuk menjalani proses hisab dan

peradilan di antara mereka, lalu Allah SWT

akan membalas pada tiap-tiap yang beramal
atas amal perbuatannya masing-masing.

Selanjutnya, dalam ayat berikutnya, Allah

SWT menggambarkan keadaan orang-orang
yang celaka dan sengsara, j-ti. L$t ii i;JY

{cj'},1t. Pada hari terjadinya Kiamat untuk
dilakukan proses peradilan di antara manusia

dan proses hisab, para pendosa yang mem-
persekutukan Allah SWT terdiam terpaku,
terperangah, tercengang dan panik, tidak bisa

berbicara sepatah kata pun, tidak lagi bisa

berdalih dan berapologi sedikit pun karena
begitu dahsyatnya keiadian-kejadian yang

terjadi pada waktu itu. Mereka berputus asa,

benar-benar tidak memiliki sedikit pun celah

atau jalan untuk bisa selamat. Begitu juga,

mereka tidak menemukan sedikit pun harapan
untuk bisa selamat melalui jalur bantuan dan

pertolongan pihak lain, sebagaimana yang

dijelaskan dalam ayat berikutnya.

4u4G gea';6 ";i 4c; J i S '{;Y

Mereka iuga tidak akan menemukan para
pemberi syafaats dari berhala-berhala, arca-

arca dan dewa-dewa yang dulunya selalu

mereka sembah dan puja-puja selain Allah SWT

yang bisa menyelamatkan mereka dari adzab

Allah SWT. Ketika itu mereka Juga mencoba

untuk berlepas diri, cuci tangan dan tidak
mau disangkut pautkan dengan sembahan-

sembahan palsu mereka. Mereka mencoba

untuk mengingkari, menyangkal dan tidak
mengakuinya ketika sembahan-sembahan

palsu mereka itu mengkhianati mereka, me-

ngecewakan harapan dan ekspektasi mereka

selama ini kepada-Nya dan tidak bisa mem-

berikan bantuan apa pun dan sedikit pun

kepada mereka di saat-saat mereka sedang

dalam kondisi paling membutuhkan bantuan
dan pertolongannya.

Di antara ayatyang mengandung semangat

serupa adalah

"(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti
berlepas tangan dari orang-orang yang
mengikuti, dan mereka melihat adzab, dan

(ketika) segala hubungan antara mereka

terputus. Dan orang-orang yang mengikuti
b erkata " Sekiranya kami mendapat kesempatan

(kembali ke dunia), tentu kami akan berlepas

tangan dari mereka, sebagaimana mereka

berlepas tangan dari kami." Demikianlah Allah
memperlihatkan kepada mereka perbuatan

mereka yang menjadi penyesalan mereka. Dan

mereka tidak akan keluar dari api neraka." (al-
Baqarah: 166-167)

Ini menjadi dalil tentang kepastian ke-

rugian mereka yang begitu nyata.

Kemudian para penghuni mahsyar akan

terkategorisasikan membentuk dua golongan

5 Syafaat adalah suatu perantaraan dengan cara melobi
untuk mendatangkan suatu kemanfaatan bagi seseorang
atau untuk memohonkan maaf dan ampunan baginya
supaya dibebaskan dari hukuman. (PenL).



seperti yang diielaskan dalam ayat berikutnya

4:,;;;. u;. L$t ;i ;;;y.pada hari terjadinya
Kiamat, umat manusia terpilah-pilah mem-
bentuk golongan-golongan yang terpisah
dan tidak akan lagi berkumpul dan menyatu
kembali setelah itu, sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat

"Dan (dikatakan kepada orang-orang
kafir), "Berpisahlah kamu (dari orang-orqng
Mukmin) pada hari ini, wahai orang-orang
yang berdosal" fYaasiin: 59)

Orang-orang yang beriman dan berbahagia
dibawa ke surga, sementara orang-orang yang

kafir; celaka dan sengsara diseret ke neraka.

Dalam hal ini, Qatadah berkata "Demi Allah,
sungguh itu adalah keterpisahan yang tidak
akan ada lagi berkumpul dan menyatu kembali
setelahnya."

Dalam ayat berikutnya, Allah SWT ber-
firman, 4:';i *, C. # :\6"kjti;t u.ir et;y.

Adapun orang-orang Mukmin yang mem-
benarkan dan percaya kepada Allah SIv\II,

Rasul-Nya dan mengimani adanya hari akhir;
melaksanakan apa yang Allah SWT perintah-
kan dan menjauhi apa yang Allah SWT larang,

mereka bersenang-senang, bergembira ria dan

bersuka cita dengan kegembiraan dan suka cita
yang meluap-luap memenuhi segenap relung
hati dan jiwa, serta memancarkan binar-binar
keceriaan yang tampak sangat jelas pada

wajah mereka. Hal itu, oleh sebab apa yang
mereka peroleh berupa taman-taman surgawi
yang indah, eloh menyenangkan dan dihiasi
dengan segenap bunga, tanaman, pepohonan

dan sungai-sungai yang mengalir.

Intinya adalah mereka di dalam surga

bergembira dan bersuka cita dengan segala

bentuk kebahagiaan dan kesenangan, sebagai-

mana firman Allah SWT dalam ayat

"Maka tidak seorang pun mengetahui

apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu
(bermacam-macam nikmat) yang menyenang -

kan hati sebagai balasan terhadap apa yang

mereka kerjakan." (as-Saidah: 17)

Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, at-

Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw
bersabda,

*v ;L, $ :>i b:sl ,ti b\ U"^b i v W

'Di dalam surga terdapat apa yang tidak

pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh

telinga dan tidak pula pernah terbesit dalam hati,

benak dan pikiran manusial'(HR Imam Ahmad,
Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

{L i'i -t ijt,2 tt:\i ;,,i t,ut, ts.gt, t i. t<t q;? ; it ffri&
adapun orang-orang kafir yang mengingkari

dan tidak memercayai wujud Allah SWT dan

keesaan-Nya, mendustakan rasul-rasul-Nya

dan ayat-ayat-Nya, serta mengingkari dan

tidak memercayai adanya kebangkitan setelah

mati, mereka dibuat kekal di dalam adzab

fahannam tanpa pernah absen meski hanya

seienak, dan tidak pernah ada yang namanya
penurunan intensitas adzab mereka tersebut.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam

ayat

"Setiap kali mereka hendak keluar darinya
(neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan

Qagi) ke dalamnya. (Kepoda mereka dikatakan),
"Rasakanlah adzab yang membakar ini!"" (al-
Haii:22)

"Sungguh, orang-orang yang berdosa

itu kekal di dalam adzab neraka Jahannam.
Tidak diringankan (adzab) itu dari mereka,

dan mereka berputus asa di dalamnya." (az-

Zukhruf:74-75)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, dapat diambil
sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut.

;J d.,
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t. Allah SWT Dialah Yang memulai pen-

ciptaan makhluk dari permulaan dan Dia

pula Yang akan mengulang penciptaan

makhluk dan mengembalikannya seperti

semula dengan kuasa-Nya, dan hanya

kepada-Nya pulalah tempat kembali

semua makhluk.
2. Pada hari Kiamat, orang-orang musyrik

dan orang-orang kafir tiada memiliki
suatu hujjah, argumentasi, alasan, dalih
dan apologi yang bisa mereka gunakan

untuk membela diri dan yang bisa mereka
gunakan sebagai dasar berapologi perihal
kesyirikan dan kekafiran mereka. Karena

itu, mereka bungkam seribu bahasa

tanpa bisa berbicara apa-apa, tidak bisa

berdalih dan berapologi. Mereka benar-

benar putus asa dan tidak menemukan

celah sedikit pun untuk berdalih dan ber-

apologi.
Begitu juga, mereka tiada menemukan

seorang penolong dan pemberi syafaat

pun bagi mereka yang bisa menyelamat-

kan mereka dari adzab Allah SWT. Ketika

itu, mereka pun berucap tentang dewa-

dewa yang menjadi sembahan palsu

mereka, "Berhala-berhala, arca-arca dan

dewa-dewa itu bukanlah tuhan dan sem-

bahan." Mereka pun berlepas diri dari
sembahan-sembahan mereka dan sem-

bahan-sembahan itu juga berlepas diri
dari mereka, masing-masing saling meng-

ingkari dan lepas tangan.

3. Pada hari Kiamat, terjadi keterpisahan
antara orang-orang Mukmin dengan

orang-orang kafir. Orang-orang yang

baik pun terpisah dari orang-orang yang

buruk. Orang-orang Mukmin tinggal di
dalam surga keabadian yang memiliki
banyak taman-taman yang indah dan

sungai-sungai yang mengalir. Di dalamnya,

mereka diliputi oleh luapan kegembiraan,

keceriaan dan kesenangan. Di dalamnya,

mereka diberi kenikmatan, dimuliakan

dan dihormati.
Adapun orang-orang kafir, maka me-

reka tinggal di dalam adzab ]ahannam
dengan kekal selama-lamanya, tanpa
pernah keluar darinya dan tanpa pernah

sedikit pun diringankan adzabnya dari
mereka.

4. Keimanan harus dibarengi dengan amal

saleh, yaitu mematuhi perintah Allah SWT

dan menjauhi apa yang Allah SWT larang.

Sebab amal saleh baru diperhitungkan
jika disertai dengan keimanan. Karena

keimanan semata hanya berguna untuk
mendapatkan keselamatan saia, namun

tidak bisa sampai meninggikan derajat.

Seorang Mukmin tidak bisa mencapai

suatu derajat yang tinggi dan luhur kecuali
jika dia memiliki kombinasi antara iman

dan amal saleh.

Adapun orang kafir, kekafirannya
semata sudah bisa menyebabkan dirinya
berada di suatu tingkatan neraka, meski-

pun tidak dibarengi dengan amal per-

buatan jelek.

Itulah sebabnya mengapa penyebutan

amal saleh senantiasa dikombinasikan
dengan iman. Adapun penyebutan ke-

kafiran, ia disebutkan sendirian tanpa di-

kombinasikan dengan penyebutan amal

perbuatan jelek.

MENYUCIKAN DAN MEMUJI ALI.AH SWT

DALAM SEflAP KEADMN

Surah ar-Ruum Ayat 17-19

:;3l\lirSs,.<,hi'Et'oi*r't"l'\:*#

&o <ie$ iaW e"'iv ;')3)t a
'v gr.lt f; "rl,'e4\t# ,4, (4'*\

@t<;kia\Ju)Ui
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"Maka bertasbihlah kepada Allah pada

Petang hari dan pada pagi hari (waktu subuh),

dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi,
pada malam hari dan pada waktu zuhur (tengah

hari). Dia mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan mengeluarkan yangmati dari yanghidup
dan menghidupkan bumi setelah mati (kering).

Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari
kub ur )." (ar-Ruum: 17 - 19)

Qlrca'aat

{:3,} Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ibnu
Amir membaca 1*jry.

{|';Pbdibaca:
L. O;-F>ini adalah qiraa'atHamzah, al-Kisa'i,

Khalaf dan Ibnu Dzakwan.

2. <it;i)ini adalah qiraa'atimam sab'ahyang
lain.

Balaaghah

4l'#y {ir$ di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

4#t C it ery dalam kalimat ini terdapat
isti'aarah, yaitu meminjam kata 1fr.1j (yang

hidup) untuk menunjukkan makna orang
Mukmin, dan meminjam kata 1J.i:lry (yang

mati) untuk menunjukkan makna orang kafir.

Mufradaat Lughawlyyah

4.irr ;r5h Kata 1ot-i,y maknanya adalah

(i*lD yaitu menyucikan. Ini adalah kalimat
berita, namun bermakna kalimat perintah,
yaitu perintah untuk menyucikan Allah SWT

dan memanjatkan pujian kepada-Nya. Ber-

tasbihlah kalian dan sucikanlah Allah S\rVT.

Dalam artian, shalatlah kalian di waktu-waktu
tersebut karena waktu-waktu tersebut me-

rupakan momen-momen penting di mana ber-
bagai manifestasi kuasa Allah SWT tampak
terlihat dengan jelas dan sekaligus menjadi
momen kesinambungan nikmat-Nya. 4:t# XY
ketika kalian masukwaktu petang. Padawaktu

ini, terdapat dua shalat, yaitu Maghrib dan Isya.

$:tt:;; co.i! dan ketika kalian masuk waktu
Shubuh. Pada waktu ini, terdapat satu shalat,
yaitu shalat Shubuh. Bertasbih secara khusus

dilakukan pada walcu petang hari dan Shubuh

karena jejak-jejak kuasa dan keagungan Allah
pada kedua waktu itu tampak lebih jelas dan

nyata.

4,/irt 1t5vir g i,'tt| ini adalah kalimat
sisipan. Maknanya adalah seluruh penduduk

bumi dan langit senantiasa memuji Allah.

{*fr} kata ini di-athaf-kan kepada kalimat

&* ql yaitu dan ketika kalian memasuki
waktu sore. Pada waktu ini, terdapat satu

shalat, yaitu shalat Ashar. 4t;4 or.!| ketika
kalian memasuki waktu tengah hari. Pada

waktu ini terdapat satu shalat, yaitu shalat
Zhuhur. Disebutkan sebuah keterangan dari
Ibnu Abbas bahwa ayat ini mencakup shalat
lima waktu.{.r1;} menunjukkan waktu shalat
Maghrib dan Isya. {i#} menunjukkan
waktu shalat Shubuh. (tl.i,!} menunjukkan
waktu shalat Ashar. (t;#Y menunjukkan
waktu shalat Zhuhur.

4,i' ,t,*:'c. i #t c:t' &y kebanyakan

ulama tafsir mengatakan perihal ayat ini,
bahwa di antara contohnya adalah Allah SWT

mengeluarkan ayam dari telurl mengeluarkan
manusia dari nuthfah, mengeluarkan burung
dari telun mengeluarkan telur dari burung,
mengeluarkan nuthfah dari manusia. Semen-

tara itu, ada sebagian kalangan yang mengata-

kan bahwa maksudnya adalah Allah SWI me-

ngeluarkan orang Mukmin dari orang kafir dan

mengeluarkan orang kafir dari orang Mukmin.

4":; lt ,Ait ,*t\ dan Allah SWT meng-

hidupkan bumi dengan tanaman dan tumbuh-
tumbuhan yang sebelumnya kering dan
gersang. 4:t;t $.;r,t! seperti itulah kalian
kelak akan dikeluarkan dari dalam kubur
kalian. Maksudnya adalah bahwa memulai
penciptaan dari permulaan dan mengulangnya

kembali adalah sama saja bagi kuasa ZatYang
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Mahakuasa mengeluarkan hal-hal dari hal-hal

lain yang berlawanan, seperti mengeluarkan
yang mati dari yang hidup, mengeluarkan yang

hidup dari yang mati, menghidupkan yang

mati dan mematikan yang hidup.

Ada versi qiraa'at yang membaca dalam

bentuk f il mabni ma'luum (kata kerja aktif)
(br.F).

Persesualan Ayat

Di atas telah dipaparkan keterangan
tentang keagungan Allah SWT dan kuasa-Nya

dalam menciptakan langit dan bumi pada

awal terbentuknya alam semesta, keagungan

dan kekuasaan-Nya ketika datangnya hari
Kiamat ketika berakhirnya alam semesta,

serta terklasifikasikannya umat manusia pada

hari Kiamat menjadi dua golongan, yaitu satu

golongan di surga dan satu golongan di neraka.

Selanjutnya di sini, Allah SWT memerintahkan
supaya bertasbih menyucikan-Nya dari setiap

bentuk kejelekan dan dari segala hal yang tidak
layak dan tidak patut bagi-Nya, serta perintah
untuk memanjatkan puji kepada-Nya. Karena

Allah SWT satu-satunya yang memegang

otoritas mutlak dan absolut menghidupkan
yang mati dan mematikan yang hidup, dan

menghidupkan kembali bumi setelah mati
dan kering, seperti halnya menghidupkan
kembali manusia dari dalam kuburnya untuk
dibangkitkan kembali. Hal itu di waktu Shubuh,

mirip dengan fenomena berpindahnya ma-

nusia dari keadaan tidur yang merupakan
kematian kecil menuju keadaan terjaga, ter-
bangun dan "hidup" kembali,

Tafsh dan Penlelasan

4t*,;'qt i* it ist o6*) bertasbihlah
kalian kepada Allah SWT, sucikanlah Dia dan

shalatlah kepada-Nya di segenap waktu-waktu
siang dan malam, ketika mulai memasuki
waktu petang dan ketika terbitnya waktu
Shubuh.

Ini adalah tuntunan dan panduan dari
Allah SWT untuk para hamba-Nya agar ber-

tasbih dan bertahmid kepada-Nya pada

waktu-waktu tersebut yang selalu datang silih
berganti, menunjukkan akan kesempurnaan

dan totalitas kuasa-Nya serta keagungan ke-

kuasaan dan otoritas-Nya. Hal itu dilakukan
pada waktu 1iu3t; [petang memasuki malam),

yaitu waktu mulai masuknya waktu malam

yang ditandai dengan datangnya gelap malam,

dan juga pada waktu Shubuh yang menjadi

awal datangnya waktu siang. Di waktu a/-

Masaa'ada dua shalat, yaitu shalat Maghrib

dan shalat Isya, sedangkan di waktu Shubuh

ada satu shalat yaitu shalat Shubuh.

Di sini waktu llu..lr; didahulukan penye-

butannya karena waktu malam mendahului

walrtu riSne.

44ir, :(:uit g:;i,'+b Allah SWT adalah

Yang Maha Terpuji, Dia dipuji oleh segenap

penduduk langit dan bumi seperti malaikat,
jin dan manusia. Ini adalah kalimat sisipan

yang berisikan pujian kepada-Nya yang sesuai

dan relevan dengan kalimat sebelumnya,

yaitu bertasbih sehingga terbentuklah dua

komposisi, yaitu bertasbih dan bertahmid.

4t ;"t: ;., Vrb b ertasb ihlah kal ian kepada

Allah SWT dan sucikanlah Dia di waktu sore dan

di waktu tengah hari. Al-Mawardi menjelaskan

bahwa perbedaan antara waktu 1ir";.Jr; dengan

waktu (IrrD adalah bahwa 1lu:.:try adalah

mulai munculnya gelap setelah terbenamnya

matahari, sedangkan llui-15 adalah waktu akhir
siang ketika matahari mulai condong hendak
tenggelam,

Perlu digarisbawahi bahwa dikhususkan-
nya waktu-waktu tersebut sebagai waktu-
waktu bertasbih fshalat) adalah disebabkan

waktu-waktu tersebut menjadi momen mun-
culnya gejala dan fenomena-fenomena per-
pindahan yang konkrit dan bersifat indrawi
dari satu keadaan ke keadaan yang lain dan

dari satu waktu ke waktu yang lain yang



mencakup keseluruhan bagian-bagian masa

sehari semalam. Hal itu diawali dari waktu
Shubuh atau pagi hari dan menguatnya cahaya

terang, menuju ke waktu Zhuhur ketika mata-

hari mulai bergerak dan berpindah dari
timur ke barat, kemudian berlanjut ke waktu
Ashar ketika waktu siang mulai meredup dan

datangnya waktu sore, kemudian berlanjut ke

waktu Maghrib yang merupakan awal datang-

nya gelapnya malam, kemudian berlanjut
ke waktu Isya yang merupakan saat di mana

gelap malam sudah mulai benar-benar gelap.

Maknanya adalah bertasbihlah kalian

kepada Allah SrvVT, sucikanlah Dia dari segala

bentuk sifat kurang dan sematkanlah kepada-

Nya sifat-sifat kesempurnaan. Hal itu kalian

kerjakan di segenap waktu-waktu yang datang

secara berurutan dan senantiasa datang silih
berganti tersebut karena amal yang paling

utama adalah amal yang dilakukan secara

konsisten, berkesinambungan dan terus-

menerus.

Di sini tersirat sebuah isyarat kepada

pokok-pokok keimanan yang berkonsekuensi

meraih taman-taman surga. Setelah Allah

SWT menerangkan bahwa kedudukan yang

luhur dan ganjaran yang paling penuh adalah

bagi orang yang beriman dan beramal saleh,

sebagaimana yang dinyatakan dalam ayat,

"Maka adapun orang-orang yang beriman

dan mengerjakan kebajikan, maka mereka di

dalam taman (surga) bergembira." (ar-Ruum:

1s)

Selanjutnya dalam ayat ini Allah SWT

memberitahu kita bahwa keimanan adalah

menyucikan dengan hati dan mengesakan

dengan lisan, bahwa amal saleh adalah me-

laksanakan semua rukun. Semua itu adalah

tasbih dan tahmid yang akan menghantar-

kan kepada kebahagiaan dan kegembiraan di
taman-taman surga.

Dalam Al-Qur'an kerap disebutkan ke-

terangan-keterangan yang mengajak dan me-

rangsang untuk memerhatikan fenomena

terang dan gelap, bahwa Allah SWT menying-

singkan pagi dan menjadikan malam untuk
waktu istirahat,

"demi siang apabila menampakkannya,

demi malam apabila menutupinya (gelap

g ulita)," (asy-Syams: 3 -4)

Demi malam apabila menutupi (cahaya

siang), dan siang apabila terang benderang,

(al-Lail: 1-2)

Demi waktu matahari sepenggalahan naih

dan demi malam apabila telah sunyi (gelap),

fadh-Dhuhaaz l-Z)

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan be-

berapa bentuk manifestasi kuasa-Nya dan

keagungan-Nya yang menjadi motif dan alasan

harus bertasbih dan bertahmid kepada-

Nya, (ir ,1 4t U. -t /it ,1,etp) r"rung-
guhnya Allah SWT, Dialah Yang Mahakuasa

lagi Maha Mampu menciptakan hal-hal yang

berlawanan. Allah SWT mula-mula menge-

luarkan manusia yang hidup dari tanah

yang merupakan benda mati, kemudian dari
nuthfah, serta mengeluarkan burung dari

telur. Sebagaimana pula Dia juga melakukan

hal sebaliknya, yaitu mengeluarkan nuthfah

dari manusia, mengeluarkan telur dari burung
mengeluarkan orang Mukmin dari orang kafi4

mengeluarkan orang kafir dari orang Mukmin,

mengeluarkan orang yang terjaga dari orang

yang tidur dan mengeluarkan orang yang tidur
dari orang yang terjaga.

Adapun keberadaan nuthfahyang ternyata

sebagai sebuah entitas yang hidup, kenyataan

tersebut belum diketahui oleh masyarakat

Arab kala itu dan kemajuan ilmu pengetahuan

belum memiliki sebuah gambaran yang jelas

dalam bidang ini di tengah-tengah mereka.

Semua itu meniadi bukti petunjuk atas

kesempurnaan dan totalitas kuasa Ilahi,



sebuah karya kreasi yang sungguh luar biasa
mengagumkan, serta bukti petunjuk atas
keagungan Allah.

4v;'x. ;$tf;p eUan SWT menghidupkan
bumi dengan air hujan, lalu mengeluarkan
tumbuh-tumbuhan dari biji dan mengeluarkan
biji-bijian dari tumbuh-tumbuhan.

Di antara ayat yang mengandung semangat
serupa adalah

"Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi
mereka adalah bumi yang mati (tandus).
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan
darinya biji-bijian, maka dari (bijibijian) itu
mereka makan. Dan Kami jadikan padanya di
bumi iA kebun-kebun kurma dan anggur dan
Kami pancarkan padanya beberapa mata air,"

fYaasiin:33-34)

"Dan kamu lihatbumi ini kering, kemudian
apabila telah Kami turunkan air (hujan) di
atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur
dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan

tetumbuhan yang indah." (al-Haij: 5)

43;/ $,€rY seperti pengeluaran itulah
kalian kelak akan dikeluarkan dari dalam
kubur dalam keadaan hidup kembali setelah
kalian mati dan itu sangat mudah bagi Allah
SWT.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah
hal seperti berikut.
1. Kewajiban bertasbih menyucikan Allah

SWT dari segenap sifat-sifat kurang, dan
keharusan menyifati Allah SWT dengan
segenap sifat-sifat kesempurnaan. Hal itu

. dilakukan di segenap waktu yang datang
secara berurutan silih berganti. Aktivitas
bertasbih dibarengi dengan tahmid, yaitu
memanjatkan puii syukur kepada Allah
SWT atas segenap limpahan nikmat-
nikmat-Nya. Shalat fardhu lima waktu me-
rupakan sebagian dari bentuk manifestasi

aktivitas bertasbih dan bertahmid karena
shalat memang mencakup bacaan tasbih
dan tahmid.

Sebagaimana yang sudah pernah di-
singgung sebelumnya, Ibnu Abbas men-
jadikan ayat ini sebagai landasan dalil
tentang keterangan bilangan shalat lima
waktu dalam Al-Qur'an.

Semua itu menjadi dalil dan bukti
keimanan, serta dalil tentang keutamaan
bertasbih dan bertahmid. Dalam sebuah
hadits, Rasulullah saw. bersabda,

:E ^ist ir;;j} & ;b i6 U
,.7\;il1 q\&t$:4t a ,ej l)iJ
::l:s+ JtKt1* biWi u":$V

iE #6 at * qr6u !y:'l 4t'*#
Yr' qa36 u !5* ,n*

"Barangsiapa yang membaca wirid
dengan ayat 'fa subhaanallaahi hiina
tumsuuna," pada pagi hari, maka dia men-
dapatkan apa yang dia lewatkan pada malam-
nya, dan siapa yang membaca wirid itu pada

Petanghari, maka dia mendapatkan apayang
dia lewatkan pada siangnya."

Dalam hadits lain, Rasulullah saw.

bersabda,

:hx a:iYt #U { i5;. 'oi ,y- U

4|;5 ;Ej$;r A iut o*#JF

qYt

"Barangsiapa yang ingin diberi takaran
dengan takaran al-Qafiiz' yang paling
penuh, maka hendaklah dia membaca ayat

la subhaanallaahi hiina tumsuuna wa hiina
tushbihuuna."

6 Al-Qafiiz adalah nama sebuah takaran kuno. [PentJ
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"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-

Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah,

kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia

yang berkembang biak. Dan di antara tanda-

tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan

pasangan-Pasangan untukmu dari jenismu

sendiri, agar kamu cenderung dan tnerast

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah

penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu

dan warna kulitmu. Sungguh, p ada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

orang-orang yang mengetahui. Dan di antara

tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu
pada waktu malam dan siang hari dan usahamu

mencari sebagian dari karunia-Nya. Sungguh,

pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya,

2. Menciptakan dan mengadakan makhluh
menghidupkan, mematikan dan meniada-

kan makhluk merupakan bagian dari
manifestasi kesempurnaan dan totalitas
kuasa Allah SWT serta menjadi bukti atas

keberadaan dan wujud Allah SWT. Hanya

Allah SWT Yang kuasa melakukan semua

itu. Allah SWT menciptakan hal-hal yang

berlawanan, mengadakan berbagai hal

dari berbagai hal yang lain yang menjadi

lawannya, seperti Allah SWT mengeluar-

kan yang hidup dari yang mati dan menge-

luarkan yang mati dari yang hidup, meng-

hidupkan bumi setelah mati, gersang dan

kering.
Sebagaimana Allah SWT meng-

hidupkan bumi dengan menumbuhkan

tumbuh-tumbuhan setelah sebelumnya

kering, gersang dan tidak menumbuhkan

tumbuh-tumbuhan, seperti itu pulalah

Allah SWT kelak akan menghidupkan

kembali manusia dengan membangkitkan

mereka dari dalam kubur dalam keadaan

hidup setelah mati.
Al-Qurthubi mengatakan bahwa hal

ini mengandung dalil tentang keabsahan

konsep qiyas. Yaitu Allah SWT meng-

qiyaskan proses menghidupkan kembali

manusia dari dalam kubur dengan proses

menghidupkan bumi yang mati dengan

air huian yang menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan yang hijau dan segar.

BEBERAPA BUKTI KEESAAN DAN KUASA

AL1AH SWT SERTA BUKTI ATAS TERJADINYA

HARI BERKUMPUL

Surah ar-Ruum Ayat 20-27

f5.ist $,i vttu*$r5 -+;rl i-r.r
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Dia memperlihatkan kilat kepadamu untuk
(menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengan
air itu dihidupkannya bumi setelah mati (kering).

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mengerti.
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
berdirinya langit dan bumi dengan kehendak-Nya.
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali
panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari
kubur). Dan milik-Nya apa yang di langit dan
di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk.
Dan Dialah yang memulai penciptaan, kemudian
mengulanginya kemb ali, dan itu lebih mudah bagi-
Nya. Dia memiliki sfat yang Mahatinggi di langit
dan di bumi. Dan Dialah Yang Mahaperkasa,
M ah ab ij ak s an a." (ar-Rlnrum: 2O -27 )

Qlraa'aat

{,4,;i} dibaca:

L. GAA! Ini adalah qiraa'aatHafsh.
2. O,v$ Ini adalah qiraa'aat imam sab'ah

yang lain.

(iln} Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca
(.lj4r).

l'raab

(.(a. Li au.t 6e\ Kalimat fur3i* iip Uer-

kedudukan i'raab rafa' sebagai mubtada', se-

dangkan.Taa rr majruur $:6 ,ryY berkedudukan
sebagai khabar.

4s;t &.i. !.q ;;Y di dalam kalimat ini
terdapat kata yang dibuang. Asumsinya adalah
(V ',tSt 

P.; "^l ,;.\1 w).Lalu kata yang disifati,
yaitu <b> dibuang dan posisinya digantikan
oleh sifatnya, yaitu (t;t &j>

Ada pula sebagian ulama nahwu yang
mengasumsikan bentuk asal kalimat ini seperti
berikut. <,1;t &-j'oi ^;.t;l ;r,.1seperti pada dua ayat
sebelumnya, )raitu {.<iii ii} dan {e rt ;ty

4r;; pi..t;y a,ir J ';;; ie; ,sy'fy lror
mairuur 4,-.,\t ,i;;;p aalam kalimat ini ber-

ta' allu q dengan sebuah kata yang dibuang yang
posisinya bisa sebagai sifat untuk isim nakirah
yang ada, yaitu {!i;} sehingga asumsinya
adalah <nr$, n lr.G ";;;;sr";; ata, b erkedudukan
sebagai haal dari dhamir (rJ) yang terdapat
pada kalimat {Il;i}.

Jaarr majruur ini tidak boleh ber-ta'alluq
dengan fi'it (t;t\ karena kata yang jatuh
setelah (t!t} tiaat bisa beramal terhadap kata
sebelumnya.

Balaa(hah

{'3r} ([F] di antara kedua kata ini ter-
dapat ath-Thibaaq.

(;q) (iq,F ai antara kedua kata ini juga

terdapat ath-Thibaaq.

{#i} {it6;} di antara kedua kata ini ter-
dap at j in a a s i sy ti qa a q.

Mufradaat Lughawlyyah

4:.q :4b di antara ayat-ayat Allah SWT
yang menjadi bukti petunjuk akan kuasa-Nya.

4:V,).-#i; ;iy"4rlah Allah SWT menciptakan
moyang pertama kalian, yaitu Adam, dari tanah.

4:';,'./ i4 ;i'it iF t u.udian tiba-tiba katian
menjadi makhluk berupa manusia yang terdiri
dari darah dan daging yang berkembang biak
dan tersebar di muka bumi mencari sebagian
dari karunia Allah SWT.Kata {ilt} dalam ayat
ini adalah berfungsi menunjukkan makna aI-
Mufaaja'ah (tiba-tiba). €*i l,A A; ii e.6 ,a:\
4*ri;idan di antara ayat-ayat Allah SWT adalah
Dia menciptakan untuk kalian pasangan hidup
(istri) yang berasal dari diri kalian sendiri
dengan menciptakan Hawwa' dari rusukAdam
dan menciptakan segenap kaum perempuan
lainnya dari nuthfah laki'laki dan perempuan.
Atau maknanya adalah bahwa Allah SWT
menciptakan kaum perempuan dari jenis atau
spesies yang sama dengan jenis kaum laki-
laki, bukan dari jenis yang berbeda. (Ul tKny
supaya kalian cenderung dan tertarik kepada



mereka, merasa familiar dengan mereka dan

mereka tidak terasa asing oleh kalian. Karena

kesamaan jenis merupakan faktor terciptanya
ketertarikan, keharmonisan, kefamiliaran,

kecocokan dan kedekatan, sedangkan per-

bedaan jenis menjadi sebab keengganan

dan ketidakcocokan. 4*; i';t: ,k 5;ty a^"
Allah SWT menjadikan di antara individu-
individu sejenis atau di antara laki-laki dan

perempuan, perasaan cinta kasih, rasa sayang

dan welas asih melalui pernikahan untuk
menata kehidupan dan penghidupan, beda

dengan makhluk hidup lainnya. As-Suddi

mengatakan bahwa kata 1i!;:.15 artinya adalah

6-;,:g (cinta), sedangkan kata 1;,rrlg artinya
adalah <i.i',i",r> (belas kasihan, welas asih).

-. a, ,, .

4t;ir;. ii 55 4t *. i't\ sesungguhnya pada

semua yang disebutkan itu benar-benar ter-
dapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti yang

menunjukkan kuasa Allah SWT bagi kaum
yang memerhatikan, merenungkan dan me-

mikirkan ciptaan Allah S\MX, lalu mereka pun

mengetahui berbagai hikmah yang terkandung

di dalamnya.

4#t 31;6h perbedaan dan keragaman

bahasa kalian, ada bahasa Arab dan bahasa

non-Arab. {E;jb} dan perbedaan warna kulit
kalian, ada putih, hitam dan yang lainnya,
padahal kalian semua adalah keturunan

dari satu laki-laki dan satu perempuan yang

sama, Atau maksudnya adalah perbedaan dan

keragaman konstruksi anggota tubuh, bentuh
warna, penampilan, dan keelokannya sehingga

antara satu individu dengan individu yang

lain memiliki bentuk dan penampilan yang

berbeda-beda yang selanjutnya bisa meniadi

ciri khas masing-masing yang bisa dikenali
sehingga bisa dibedakan antara satu individu
dengan individu yang lain. (4tii -et u.i ,2.';t1\

sesungguhnya pada semua itu benar-benar
terdapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti
atas kuasa Allah SWT bagi orang-orang yang

memiliki akal dan orang-orang yang memiliki

pengetahuan. Tanda-tanda bukti itu bisa

dipastikan tidak samar sedikit pun bagi setiap

makhluk yang berakal, baik itu dari kalangan

bangsa malaikat, manusia, maupun jin. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"dan tidak ada yang akan memahaminya

kecuali mereka yang berilmu." (al-'Ankabuut:
43)

4r.6b Pt, &6Y tidur kalian di waktu
malam hari dan di waktu siang hari untuk
mengistirahatkan fisih jiwa, psikis dan

pikiran. 4y; Jiigttydan usaha kalian bekerja

mencari penghidupan di waktu malam dan

siang. 4a*-- r.i *u.7 ,!)t e'rty sesungguhnya

pada semua itu benar-benar terdapat ayat-

ayat dan tanda-tanda bukti atas kuasa Allah

SWT bagi orang-orang yang mau mendengar

dengan pendengaran secara saksama penuh

perenungan untuk memahami, mencermati,

dan mentadaburi. {oit {--i, .u.(.1 i.rh dan di
antara ayat-ayat dan tanda-tanda kekuasaan

Allah SWT adalah Dia memperlihatkan kilat
kepada kalian.

Di sini ada huruf 1ii1 mashdariyyah,yang

diasumsikan keberadaannya, yaitu lisl;"i or)

seperti perkataan seorang penyai4

ial 'o12 # eit p1 a.egtvtJ {l
,stfi di :y ,>fii)t

Wahai kamu yang mencegahku pergi ke

medan perang dan menyuruhku agar lebih

baik bersenang-senang saja, apakah kamu yang

m enj amin kes elamat an hi dupku

Atau fi'il {i(r} di sini diposisikan pada

posisi mashdar, seperti perkataan &.u, {t>
(r; :)i i '# atau fi'il tersebut diposisikan

sebagai srlat untuk kata yang dibuang, yaitu
p,)tu.$.i.'t:>.

4o;r} artinya cetusan api elektrik di udara

sebagai akibat dari terjadinya friksi atau

gesekan awan mendung dan memicu mun-
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t0* ^#-\- surahar-Ruun

culnya halilintar dan guruh. {dF} memicu
rasa takut terhadap guntur bagi musafir.

{tu;} dan memunculkan pengharapan ke-
pada turunnya hujan bagi orang yang ber-
mukim. 4"i :6$ setelah bumi itu kering
gersang dan tandus. Menghidupkan bumi
maksudnya adalah dengan menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan. 4:'#. ii :Su grj! a i1) se-

sungguhnya pada semua itu benar-benar ter-
dapat ayat-ayat dan tanda-tanda bukti atas

kuasa Allah SWT bagi orang-orang yang be-
rtadabur; mempergunakan akal mereka untuk
memikirkan dan memerhatikan bagaimana
hal-hal tersebut terbentuk dan terjadi sehingga

tampak jelas bagi mereka kesempurnaan dan
totalitas kuasa dan hikmah Sang Pencipta.

4:r\ *'rirt ,atii oi slt *y dan di antara
ayat-ayat Allah SWT dan tanda-tanda bukti
atas kuasa-Nya adalah tegaknya langit dan
bumi dengan titah-Nya dan iradat-Nya untuk
menegakkan dan menempatkan langit dan
bumi pada letak dan posisinya yang tertentu
tanpa ada komponen penegakyang kasat mata
serta menjadikan langit tanpa tiang penyangga
yang dapat kalian lihat.

$,c)$ti';;; pt;; 
'!ri) t 

"tuarnya 
kalian dari

dalam kubur ketika Allah SWT menyeru kalian
dengan sekali seru, "Wahai orang-orang mati,
keluarlah," atau dengan tiupan sangkakala
oleh malaikat Israfil untuk membangkitkan
makhluk dari kubur. (l';;pi r!1) maka dengan
serta merta kalian pun keluar dan bangkit
dari kubur dalam keadaan hidup kembali.

4,A:i6 {!:it Q n tty segala makhluk yang ada

di langit dan bumi adalah kepunyaan Allah
SWX, makhluk ciptaan-Nya dan para hamba-
Nya. (i4ti li fl dan hanya kepada Allah
SWT semuanya patuh dan tunduk kepada
perbuatan, kodrat dan iradat-Nya di langit
dan bumi, semuanya berada di bawah kontrol,
kendali, dominasi dan otoritas-Nya tanpa ada

yang bisa mengelak. {ou' i+ niir /;y aUan
SWT yang memulai penciptaan manusia dari

permulaan.{;*:,ll} kemudian Allah SWT akan
mengulangnya kembali dan menghidupkan
kembali setelah kematian mereka. 44; i;';Y
dan mengulang kembali adalah lebih mudah
bagi-Nya dari memulai. Hal ini adalah tentu
menurutkaca mata, sudut pandang dan ukuran
makhluh yaitu bahwa mengulang sesuatu
adalah lebih mudah daripada memulainya.
Adapun bagi Allah SWI memulai dan
mengulang adalah sama-sama mudah, tanpa
ada sedikit pun perbedaan antara mudahnya
memulai dan mudahnya mengulang. jJr ii;p
4,r.1\V :u:it 9 ,*it bagi Allah SWT sifat yang

terluhuf, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
SWT tersifati dengan ke-wahdaaniyyah-an

[keesaan) yang paling luhur dan paling tinggi
yang tidak ada yang menyamai atau me-
nyerupai-Nya di langit dan bumi. Alam se-

mesta menjadi bukti petunjuk atas keesaan
Allah SWT dan semuanya mengikrarkan ke-
esaan-Nya baik dengan bahasa keadaan mau-
pun dengan bahasa verbal. Atau maksudnya
adalah bagi Allah SWT sifatyang menakjubkan
seperti kuasa yang total dan menyeluruh
serta hikmah yang sempurna. {;,;^l' !;y aUan
Mahadigdaya, Maha Berkuasa dan Mahakuasa
yang mampu memulai penciptaan dari per-
mulaan, kemudian mengulangnya dan me-
ngembalikannya lagi seperti semula. {,-*'}
Allah SWT Mahabijaksana Yang berbuat dan
menjalankan semuanya menurut hikmah-Nya.

SebabTurunnya Ayal27
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari

Ikrimah, dia berkata "Orang-orang kafir me-
rasa heran dan tidak percaya kalau Allah SWT

akan menghidupkan kembali orang mati, lalu
turunlah ayat ini."

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan perintah untuk
bertasbih menyucikan Allah SWT dari segala

bentuk kekurangan, bahwa Allah SWT berhak



terhadap pujian atas penciptaan segala sesuatu,

serta penegasan tentang kuasa-Nya untuk
mematikan dan menghidupkan, di sini Allah
SWT memaparkan bukti-bukti tauhid, wujud-
Nya, keagungan-Nya serta kesempurnaan dan

totalitas kuasa-Nya. Di sini, Allah SWT juga

menuturkan dalil-dalil dan hujjah-hujjah yang
menegaskan dan membuktikan adanya ba'ts
dani'aadah.

Pertama, Allah SWT menuturkan bukti
berupa penciptaan manusia dari tanah kemu-
dian keberlangsungan eksistensi spesies ma-

nusia melalui jalur reproduksi dan berkembang
biak. Kemudian penciptaan langit dan bumi
berikut segenap apa yang ada di alam semesta,

perbedaan dan keragaman warna kulit dan

bahasa manusia, tidurnya mereka pada waktu
malam dan aktivitas mereka mencari peng-

hidupan di siang hari. Itu adalah sejumlah
fenomena yang mendeskripsikan manusia.

Kemudian disebutkan beberapa gejala alam

seperti kilat, hujan, dan penumbuhan tumbuh-
tumbuhan. Kemudian tentang tunduknya
langit dan bumi kepada kekuasaan Allah SWT

dan kepatuhan para makhluk mati kepada

seruan-Nya untuk keluar dan bangkit dari
dalam kubur.

Selanjutnya semua itu ditutup dengan

kesimpulan dari semua yang telah disebutkan,
yaitu pengukuhan kesempurnaan dan totalitas
kuasa Allah SWT untuk memulai penciptaan

makhluk dari permulaan kemudian meng-

ulangnya kembali, bahwa Allah SWT mem-
punyai sifat yang paling luhur dan tinggi, yaitu
sifat Maha Esa dan segenap sifat-sifatyang luar
biasa lainnya seperti kuasa yang sempurna,
mutlak total dan absolut, serta hikmah yang

sempurna dan komprehensif.

Tafslr dan Penlelasan

4t;,';; ';r; ii "t7 *i ; #,1i .;rJ !,i! di
antara tanda-tanda dan ayat-ayat Allah SWT

yang menjadi bukti petunjuk atas keagungan-

Nya serta kesempurnaan dan totalitas kuasa

dan kemampuan-Nya untuk menciptakan, me-

wujudkan, dan meniadakan, adalah memulai
penciptaan manusia dari permulaan. Allah
SWT menciptakan moyang pertama kalian,

Adam, dari tanah, serta menjadikan sumber
makanan dan nutrisi kalian berupa sumber
makanan hewani dan nabati juga dari tanah.

Setelah Allah SWT mengadakan kalian,

kalian pun memakmurkan bumi, menempati-
nya dan hidup menyebar di segenap penjuru
bumi untuk berbagai tujuan yang beragam,

seperti membangun kota-kota dan pemu-

kiman-pemukiman, mengolah lahan-lahan
pertanian dan melakukan aktivitas perniagaan

dengan bepergian ke berbagai negeri untuk
menghasilkan rezeki, mencari penghidupan

dan mengumpulkan harta kekayaan, dengan

keragaman potensi, keahlian, talenta, bakat,

kemampuan, akal dan pikiran, kaya dan miskin,
keberuntungan dan kemalangan, kebahagiaan

dan kesengsaraan.

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Abu Dawud

meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, dia

berkata "Rasulullah saw. bersabda,

Lt, oblt )i & i''i * eui ;3$t e;
.{!t5,:.u.1 ;b.i \:,\t5 F:$5 H$t&

4t ;b.s Lgt5'1ptt5 $s5
"Sesungguhnya Allah SWI menciptakan

Adam dari segenggam tanah yang Dia ambil
dari kombinasi segenap tanah-tanah yang ada di
bumi, maka anak cucu Adam pun berbeda-beda

dan beragam sesuai dengan kadar tanah yang
lebih dominan, ada yang putih, merah, hitam dan

ada yang di antara warna-warna tersebut, ada

yang buruk dan ada yang baik, ada yang lembut

dan ada pula yang kasar, dan ada yang berada di
antara yang demikian." (HR Imam Ahmad, at-
Tirmidzi, dan Abu Dawud)

* '",Yi '9'i:r'"oY
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Selanjutnya, Allah SWT menuturkan

mekanisme dan cara eksistensi dan keber-

langsungan hidup spesies manusia bisa tetap

teriaga secara berkesinambungan,

& ,y^:q"rjJt;si;r;;i 5-;i;6) .rt- iti s.t;: u:r$

4i;f.11. iF :A u; a'oy.*;ti:;1di antara tanda-

tanda dan ayat-ayat Allah SWT yang menjadi

bukti petunjuk atas kuasa, rahmat, dan belas

kasih-Nya adalah Dia menciptakan kaum
perempuan untuk kalian kaum laki-laki dari
jenis yang sama dengan kalian, menjadikan

awal permulaan kejadian dan penciptaan

perempuan dari tubuh laki-laki. Hal itu supaya

bisa tercipta keharmonisan, kecocokan, kenya-

manan dan kekeluargaan.

Allah SWT j uga menj adikan rasa mahabbah,

cinta kasih, dan rasa sayang di antara laki-laki
dan perempuan supaya bisa saling bersinergi

dan saling membantu dalam menghadapi ber-

bagai beban dan permasalahan hidup secara

bersama-sama; rumah tangga dan keluarga
pun terbentuk dengan berlandaskan pada

sebuah pondasi, tatanan dan sistem yang paling

kuat, kukuh, dan sempurna; serta ketenangan,

kedamaian, ketenteraman, dan keharmonisan
pun benar-benar bisa terwujud. Seorang

laki-laki menginginkan seorang perempuan,

senang dan tertarik kepadanya, memberikan
perhatian kepadanya, menjaga dan memper-

tahankannya. Hal itu adakalanya karena rasa

cinta kepadanya, karena rasa kasih sayang

dan belas kasihan kepadanya, karena adanya

anak, karena si perempuan membutuhkan
nafkah darinya, karena adanya keserasian dan

kecocokan di antara keduanya, atau faktor-
faktor lainnya.

Sesungguhnya pada semua itu-pen-
ciptaan dan pengadaan asal-usul manusia

dari tanah, menjadikan pasangan hidup dari
jenis yang sama dan berasal dari diri laki-
laki, serta penguatan dan pengukuhan jalinan

hubungan di antara keduanya dengan cinta
kasih, rasa sayang, dan welas asih-benar-

benar terdapattanda bukti yang menunjukkan

Sang Khaliq yang mewujudkan, mengadakan,

memberi nikmat dan karunia, bagi orang yang

memerhatikan, mencermati, merenungkan,

dan memikirkan sebab-sebab kehidupan, ter-
wujudnya berbagai hasil, serta terbangun-

nya jalinan hubungan berdasarkan hikmah,

mashlahat, aturan, tatanan dan sistem yang

luar biasa.

Moyang pertama kita berasal dari tanah,

keturunannya dari air (nuthfah), air ter-
cipta dari darah, darah tercipta dari nutrisi
makanan, nutrisi makanan berasal dari
tanaman, karakteristik tanah dan kekayaan

sumber daya alam yang terkandung di
dalamnya. Kemudian Allah SWT menjadikan

ikatan suami istri di antara laki-laki dan

perempuan dari asal-usul pembentukan

yang sama, dari jenis yang sama dan dari
karakteristik alamiah yang sama supaya ter-
cipta rasa senan& cinta, dan ketertarikan, ke-

harmonisan, kekeluargaan, keserasian, dan

ketenangan jiwa bersamanya. Karena sesung-

guhnya karakteristik jiwa adalah condong

dan tertarik kepada sesuatu yang memiliki
keserasian dan kesesuaian dengannya serta

memiliki maksud, tujuan, dan kepentingan
yang sejalan. Pada waktu yang sama, jiwa

tidak tertarik dan enggan terhadap sesuatu

yang berbeda dengannya, bertentangan dan

bertolak belakang dengannya.

Ayat (rri*i} ditafsirkan dan dijelaskan

oleh ayat

"Dialah yang menciptakan kamu dari
jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya Dia

menciptakan pasangannya, agar dia merasa

senang kep adanya." [al-A'raaf: 189)

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan

sejumlah dalil dan tanda bukti lainnya atas

wujud-Nya, rubuubiyyah-Nya, keesaan-Nya

dan kekuasaan-Nya. Tanda-tanda bukti itu
adalah ayat-ayat kauniah yang ada di alam



semesta yang agung ini serta pembentukan
formasi dan penciptaan manusia yang luar
biasa.

li,S.r.V !#i -J;9 n.,it, 71,'-sr 6L 9r.t 6,;g
(*rlllJ :,il 4! .r dan di antara ayat-ayat Allah
SWT yang menjadi tanda bukti atas kuasa-Nya
yang agung dan atas wujud-Nya adalah pen-

ciptaan langit dan bumi. Allah SWT mencipta-
kan langit yang tinggi tanpa tiang penyangga,

dihiasi dengan bintang-bintang dan planet-
planet, serta penciptaan bumi dengan lapisan-
lapisannya yang dipenuhi dengan kandungan
kekayaan alam yang melimpah, dikukuhkan
dan distabilkan dengan gunung-gunung,

berikutlembah, lautan, dataran, hewan, pohon,

flora dan fauna yang terdapat padanya.

Alam ini tidaklah kosong dari makhluk,
tetapi sebaliknya. Allah SWT menciptakan di
dalamnya suasana ramai dan semarak oleh
bangsa manusia yang memiliki banyak ras
yang beragam, bahasa yang berbeda-beda,

warna yang bervariasi, suara yang berbeda-
beda, postur; penampilan dan ciri-ciri fisik
yang berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya seperti perbedaan sidik jari,
perawakan, bentuk wajah, ketampanan,

keelokan, keburukan dan lain sebagainya,

meskipun mereka berasal dari keturunan
yang sama, dari bapak yang sama dan ibu yang
sama. Allah SWT berfirman,

"(Bahkan) Kami mqmpu menyusun

(kembali) jari jemarinya dengan sempurna."
(al-Qiyaamah:4)

Sesungguhnya pada semua yang di-
sebutkan itu benar-benar terdapat ayat-ayat
dan tanda-tanda bukti atas kesempurnaan
dan totalitas kekuasaan Ilahi bagi orang-orang
yang memiliki akal, pikiran, intelektualitas dan
perseptivitas yang aktif dan tajam serta ilmu
yang bermanfaat yang semuanya itu menun-
tun mereka kepada yang hak, membimbing
mereka untuk memikirkan, memerhatikan,

mencermati dan mentadaburi segenap makh-
luk ciptaan. Semua itu juga menegaskan

kepada mereka bahwa semua makhluk itu
tidak lain diciptakan untuk suatu hikmah yang

agung serta kemashlahatan yang luhu4, bukan
secara main-main, tiada guna, tanpa maksud

dan tujuan yang benar.

g :'l y J fiVtt )6b Pu, ,tJ,G a.r:.t ;;j\
4:'p- iF -f) At di antara tanda-tanda
bukti lainnya atas kuasa dan rahmat Allah
SWT adalah menyediakan sarana yang me-

mungkinkan untuk istirahat dari kelelahan

dan kepenatan, ketenangan dan keheningan

di malam hari, pergerakan dan dinamika ke-

hidupan, menjalankan usaha untuk mencari
mata pencaharian serta aktivitas yang ber-
kesinambungan di siang hari. Sesungguhnya
pada semua yang disebutkan itu benar-benar
terdapat banyak bukti petunjuk, iktibar dan
pelajaran bagi orang-orang yang mendengar
dengan pendengaran penuh kesadaran, peng-

amatan, perenungan dan pemahaman ter-
hadap hujjah-hujiah, yang selanjutnya hal
itu membawa mereka kepada sebuah keper-
cayaan dan keyakinan yang pasti bahwa Allah
SWT kuasa untuk membangkitkan dan meng-

ulang kembali alam semesta.

Kemudian, Allah SWT menuturkan tanda-

tanda bukti lainnya dari sejumlah fenomena

alam dan dinamika kehidupan.

4*t; i; es' s.j. :.6t 4y di antara ayat-

ayat Allah SWT lainnya yang menjadi bukti
petunjuk atas keagungan kuasa-Nya adalah
Dia memperlihatkan petir kepada kalian se-

hingga memunculkan rasa takut bagi musafir
dan yang lainnya terhadap halilintar yang

bersifat destruktif, sekaligus memunculkan
pengharapan terhadap kedatangan sesuatu
yang kalian inginkan dan tunggu-tunggu
berupa turunnya hujan yang sangat dibutuh-
kan oleh kehidupan manusia, flora dan fauna,

sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat
selanjutnya.



,.ici gt; qi,tGi u;',$t:4 oL7 "r.iit Et;"b
(i,ti+# dan Allah SWT menurunkan airhujan
dari lingit, lalu dengan air hujan itu Allah

SWT menghidupkan bumi sesudah matinya.

Yaitu setelah sebelumnya bumi itu tandus dan

gersang tanpa ada tumbuhan dan tanpa ada

sesuatu di sana. Kemudian ketika air datang

ke sana, bumi itu pun mulai bergeliat hidup,

menjadi subur dan menumbuhkan berbagai

macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Allah
SWT berfirman,

"Dan kamu lihatbumi ini kering, kemudian

apabila telah Kami turunkan air (hujan) di
atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur

dan menumbuhkan berbagai jenis pasangan

tetumbuhan yang indah." (al-Haii: 5)

Sesungguhnya pada apa yang disebutkan

itu berupa menghidupkan setelah mati benar-
benar terdapat tanda bukti yang nyata dan

gamblang tentang kebangkitan, kehidupan

akhirat dan kedatangan hari Kiamat karena

sesungguhnya Zat yang menghidupkan bumi
kuasa untuk menghidupkan kembali makhluk
yang telah mati dan Dia Mahakuasa lagi
Mahamampu atas segala sesuatu.

.:$,./r;; ge; 
"ft :r\A$V ,ut' ii oi *q 4y

(l,il pl r!1 di antara dalil dan bukti petunjuk
tentang kuasa dan wujud Allah SWT adalah

tegaknya langit tanpa tiang penyangga dan

keberadaan bola bumi yang berbentuk bulat
di angkasa tanpa pasak, tetapi semuanya itu
bisa tegak berdiri tidak lain karena ditegakkan

oleh Allah SWT dengan titah-Nya, pengaturan-

Nya, program-Nya, otoritas-Nya, kekuatan-

Nya, dan kehendak-Nya. Hal ini sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat

'Allah yang meningg ikan lang it tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat," (ar-Ra'd: 2)

"Dan Dia menahan (benda-benda) langit
agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan

izin-Nya? Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha

Penyayang kepada manusia." (al-Haii: 65)

"Sungguh, Allah yang menahan langit dan

bumi, agar tidaklenyap." (Faathir: 41)

Kemudian Allah SWT meniaga sistem
alam ini hingga berakhirnya dunia,lalu ketika
itu apabila ada penyeru menyeru kalian untuk
bangkit dan keluar dari dalam kubur kalian,
maka dengan serta merta kalian pun bangkit
dan keluar dari dalam kubur kalian. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

(yaitu) pada hari ketika mereka keluar
dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka

pergi dengan segera kepada berhala-berhala
(sewal<tu di dunia)," (al-Ma'aarii: a3)

"yaitu pada hari (ketika)Dia memanggil
kamu, dan kamu mematuhi-Nya sambil me-

muji-Nya dan kamu mengira, (rasanya) hanya

sebentar saja kamu berdiam (di dalam kubur)."
(al-Israa: 52)

"Maka pengembalian itu hanyalah dengan

sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka

hidup kembali di bumi (yang baru)." (an-
Naazi'aat: L3-14)

"Teriakan itu hanya sekali saja, maka

seketika itu mereka semua dihadapkan kepada

Kami (untuk dihisab)," (Yaasiin: 53)

Kesimpulan yang menjadi keniscayaan

dari semua itu adalah '.f ;)\V :br:3r A J'lrY
{:)itt t kepunyaan Allah S\ rT segala mikhluk
yang ada di langit dan bumi. Segala sesuatu
yang ada di langit dan bumi adalah kepunyaan

Allah SWT, makhluk ciptaan-Nya, para hamba-

Nya dan berada di bawah pengaturan-Nya.

Semua makhluk mau tidak mau pasti tunduk
kepada apa yang dikehendaki oleh Allah SWT

seperti kematian, kehidupan, gerak, dan diam.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri
sebuah hadits dalam bentuk marfuu'kepada
Rasulllah saw., bahwa beliau bersabda,

'z;Gsr Sb gtit a_ 

"jr 
,,F

"Setiap kata-kata qunut dalam Al-Qur'an,
maka maknanya adalah taat (tunduk)."
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4* i,;i ';, i4'i ;ii'i.*. o!' *yAllah swT,
Dialah yang memulai penciptaan manusia dari
permulaan tanpa ada asal yang mendahuluinya,
kemudian Dia mematikan dan memfanakan-
Dy?, kemudian mengembalikannya seperti
semula lagi. Mengembalikan seperti semula

itu adalah lebih ringan dan lebih mudah bagi-

Nya menurut konsepsi, pandangan, dan pe-

mahaman manusia bahwa mengembalikan
dan mengulang kembali adalah lebih mudah
daripada memulai dan mengawali dari per-

mulaan. Semua yang disebutkan ini tidak lain
hanyalah merupakan sebuah penggambaran

dan ilustrasi supaya mudah dipahami dan

diangkap oleh akal orang-orang kafir yang

bodoh yang mengingkari dan tidak me-

mercayai adanya hari kebangkitan. Hal itu
karena sejatinya memulai dan mengulang
kembali adalah sama saja bagi kuasa Allah
SWT tanpa ada bedanya sedikit pun. fadi, kata

(iii) (lebih mudah) di sini maknanya adalah

<i"y (mudah), sebab bagi Allah SWT tidak ada

yang namanya sesuatu yang lebih mudah dari
sesuatu yang lain, tidak ada yang namanya

lebih mudah dan lebih sulit bagi-Nya, tetapi
semuanya adalah mudah bagi-Nya,

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu
Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw.

bersabda,

{i #i,e)i'l t{i{'l J)t 6k ar i6

o:4 U EqL 4* Yli ,e:.sT #-
ce'>Gt b'i*'o#\ *t i't ei +J4 s

";\t 
Ci5 ,t'$ *tr .,er ,$lt Et"t t:* t:15

-uI t# il fr{i ri;{s +{ qitJ;Ltt
Allah SI4/I berfirman, 'Anak Adam

membantah, mendustakan dan menyangkal-Ku,

dan dia tidak punya hak untuk melakukanny a, dan

dia mencaci-Ku dan dia tidak punya hak untuk
melakukannya. Adapun perihal penyangkalanny a

terhadap-Ku, maka itu adalah perkataannya,
"Tuhan tidak akan membuat dan mengulang

kembali diriku sebagaimana sediakala seperti Dia
menciptakanku pada kali pertamal' sementara

awal penciptaan tidaklah lebih mudah bagi-Ku

daripada mengulangnya kembali (tapi, keduanya

sama-sama mudah bagi-Ku). Sedangkan

perihal caciannya terhadap-Ku, maka itu
adalah perkataannya, Allah mempunyai anak,"

sementara Aku adalah Maha Esa, Ash-Shamad
(Yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya)

Yang tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,

dan Yang tidak ada yang sebanding dengan-Nya."
(HR Bukhari)

4p+t 'rlt ; ,rr$V 1(3v:t g ,;,lit ,yat Ah
dan kepunyaan-Nya sifat yang terluhur dan

sempurna, yaitu sifat keesaan. Sesungguhnya

tidakada Ilah kecualiAllah SWT tidakada Rabb

selain Dia semata, bahwa Dia menyandang

segenap sifat-sifat kesempurnaan, tersucikan
dari segala bentuk sifat-sifat kurang, tiada
suatu apa pun yang serupa dengan-Nya, tiada
tandingan dan padanan bagi-Nya, tiada suatu

apa pun yang seperti Dia.

Allah SWT, Dialah Yang Mahakuat
lagi Mahadigdaya di dalam kerajaan dan

kekuasaan-Nya, tiada suatu apa pun di bumi
dan tidak pula di langit yang berada di luar
kekuasaan dan kuasa-Nya. Allah SWT, Dialah

Yang Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya

dan dalam mengatur makhluk-Nya. Allah
SWT menciptakan dan menyempurnakan
penciptaan-Nya, menentukan kadar ukuran
masing-masing dan memberi petunjuk. Segala

sesuatu di alam wujud ini terjadi dan berjalan
sesuai dengan pengetahuan-Nya, iradat-Nya,
program-Nya serta menurut hikmah-Nya.
Segala sesuatu "berucap" bahwa Allah SWT

adalah Sang Khaliq Yang Maha Esa, Mahakuasa

lagi Maha Berkuasa atas sekalian para hamba-

Nya, tiada yang bisa menolak ketetapan-Nya
dan tiada yang bisa menganulir keputusan-
Nya.

,l&



Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menuturkan enam

tanda bukti rubuubiyyah Allah SWT dan

keesaan-Nya serta kesimpulan dari semua itu.

L. Penciptaan asal-usul moyang pertama

manusia dari tanah dan turunan adalah

sama seperti asalnya. Allah SWT men-

ciptakan manusia sejak awal langsung

berwujud makhluk manusia yang sem-

purna, bukannya menciptakan manusia

dalam wujud binatang terlebih dahulu
kemudian menjadikannya manusia. Se-

telah itu, Allah SWT membekali manusia

dengan potensi pemahaman, pengertian,

perseptivitas, ilmu pengetahuan, dan akal

pikiran sehingga muncullah makhluk-
makhluk berakal yang berbicara yang

menjalankan aktivitas dan usaha menge-

lola kehidupan dan penghidupan mereka.

Allah SWT tidak menciptakan mereka
secara sia-sia tanpa maksud dan tujuan
yang benar; tetapi Allah SWT menciptakan
mereka tidak lain untuk suatu hikmah,
risalah dan misi tertentu. ZatYang Kuasa

melakukan semua itu, Dialah yang layak,

pantas dan patut untuk disembah, dipuja
dan disucikan.

Penggunaan kata (;"tF [manusia)
dalam ayat ini mengisyaratkan kepada

makna potensi, kemampuan dan daya

memahami, perseptivitas, menangkap,

mencerna dan mengetahui yang berbeda
dari makhluk binatang. Sedangkan kata

43;t*y (berkembang biak dan tersebar)
mengisyaratkan kepada makna potensi

dan daya dinamika. Masing-masing dari
keduanya yang berasal dari tanah merupa-
kan hal yang sangat menakjubkan.

Allah SWT menyebutkan unsur atau

elemen tanah dan air secara khusus,

padahal manusia tersusun dari empat
unsur atau elemen, yaitu tanah, aix, udara,

dan api. Hal itu karena udara dan api baru

dibutuhkan setelah proses tercampurnya

tanah dan air. Di samping itu juga karena

unsur yang bersifat kongkrit dan indrawi
adalah lebih cenderung didominasi oleh

unsur atau elemen tanah dan air.7

2. Terjaganya keberlangsungan spesies

manusia dengan proses berkembang

biak. Kalimat {#1 #} yang secara

harfiah artinya adalah dari diri kalian-
menunjukkan bahwa Allah SWT men-

ciptakan Hawwa' dari tubuh Adam, se-

bagaimana yang dikatakan oleh sebagian

kalangan. Namun yang shahih, sebagai-

manayang dinyatakan oleh ar-Razi, bahwa

maksud kalimat ini adalah 1;!i, ;y fdari
jenis kalian), seperti pada ayat

"Sungguh, telah datang kepadamu

seorang rasul dari kaummu sendiri," (at-
Taubah: 128)

Kalimat ((J1 t;db menunjukkan

sebuah pengertian bahwa kecenderung-

an, ketenteraman, keharmonisan, keter-

tarikan, kekeluargaan, keintiman, dan ke-

tenangan tidak terwujud kecuali di antara
yang sejenis.s

Allah SWT melengkapi ikatan jalinan

suami istri dengan suatu komponen yang

menjamin keberlangsungannya. Allah

SWT pun menjadikan kaum perempuan se-

bagai tempat ketenangan, ketenteraman,

dan kenyamanan hati bagi kaum laki-laki.
Allah SWT juga menciptakan hubungan

cinta, kasih sayang dan welas asih di antara
pasangan suami istri. Kata 1i!pg artinya
adalah mahabbah, cinta. Sedangkan kata

1lilry artinya adalah belas kasihan, welas

asih, sebagaimana yang dikatakan oleh as-

Suddi.

7 Tafsirar-Razi,25/108-ll0.
B Tafsirar-Razi,25/LL0.



Diceritakan dari lbnu Abbas, dia
berkata "li";r:lr1 adalah kecintaan seorang

suami kepada istrinya. Sedangkan 1i.:-i1ry

adalah kasih sayang dan welas asih se-

orang suami kepada istrinya yang ter-
manifestasikan dalam bentuk tidak ingin
si istri tertimpa suatu kejelekan."

Kesimpulannya adalah sesungguhnya

Allah SWT menjaga dan memelihara ke-

berlangsungan spesies manusia dengan

dua hal. Pertama, keberadaan istri yang

berasal dari jenis yang sama dengan jenis

si suami, yaitu jenis manusia, berikut

1,rj3r; (rasa senang, tertarik nyaman,

keharmonisan, kekeluargaan, dan ke-

intiman) dengannya yang tercipta karena

kesamaan jenis. fadi, kesamaan jenis men-
t. t n

ciptakan 1..rfJt; (rasa senang tertarik, ke-

nyamanan, ketenteraman, keharmonisan,
kekeluargaan dan keintiman). Kedua, Allah
SWT membungkus laii'; tersebut dengan

dua hal, yaitu mawaddah dan rahmah.

Mula-mula, yang muncul adalah rasa

mawaddah dan cinta, kemudian rasa

mawaddah itu memunculkan rasa rahmah,

welas asih dan belas kasihan. Karena

seseorang menemukan pasangan suami
istri sebuah jalinan kasih sayang dan belas

kasih yang tidak dia temukan di antara
kaum kerabat. Hal itu bukanlah semata-

mata karena syahwat dan birahi belaka.

Karena syahwat dan birahi terkadang
hilang atau terhempas oleh kemarahan
dan emosi yang sering terjadi. Namun

rasa kasih sayang dan belas kasih yang itu
adalah dari Allah SWT masih tetap ada.

Dengan belas kasihan itulah seseorang

senantiasa berusaha menghalau berbagai
hal yang tidak diinginkan agar jangan

sampai menimpa pasangan hidupnya,
Bukti-bukti petunjuk berupa berbagai
fenomena alam dan makhluk hidup.
Di antaranya yang terpenting adalah

penciptaan langit dan bumi, kemudian
perbedaan dan keragaman bahasa,

perbedaan dan keragaman warna ada

yang putih, hitam dan merah, perbedaan

dan keragaman suara, bentuh postu[
perawakan, garis kulit, bentuk wajah dan

lain sebagainya. Maka, Anda tidak akan

mendapatkan dua orang yang sama persis,

dan Anda hampir tidak melihat seseorang

melainkan Anda bisa membedakan antara
dirinya dengan oranglain. Semua itubukan
nuthfah yang menyebabkannya dan bukan
pula kedua orang tua. Kesimpulannya
adalah pasti ada yang mengadakannya dan

tidak ada yang mengadakan kecuali Allah
SIvlIT. Hal ini menjadi salah satu dalil dan

bukti petunjuk terkuat tentang wujud Zat

Yang Maha Mengatur; Maha Memprogram
lagi Maha Mengadakan.

Dalil dan bukti petunj uk berupa fenomena-

fenomena insidental yang dialami oleh

manusia, yaitu fenomena tidur pada

malam hari dan bergerak melakukan
aktivitas mencari rezeki di siang hari,
fenomena halilintar dan guntur untuk
menimbulkan rasa takut terkena petir dan

rasa pengharapan pada turunnya hujan
yang bermanfaat, serta hujan yang benar-
benar diturunkan untuk menghidupkan
tanaman dan pepohonan, menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan, menyuplai sumber-
sumber mata air dan sumber-sumber
kekayaan air yang ada di alam.

Dalil dan bukti petunjuk berupa pe-

negakan langit dan bumi serta memegang

dan menahan keduanya dengan kuasa,

pengaturan, program dan hikmah Allah
SWT. Allah SWT memegang dan menahan

langit tanpa tiang penyangga demi untuk
kemanfaatan dan kemashlahatan makhluk
supaya tidak runtuh menimpa manusia.

Allah SWT menjaga bumi yang senan-

tiasa berputar dan bergerak bersama para

4.

5.
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penghuninya dengan stabil tanpa meng-

alami benturan dengan planet-planet,

bintang-bintang dan benda-benda langit
lainnya sampai berakhirnya usia dunia.

Pada saat usia dunia berakhin saat itulah
terjadi hari kebangkitan. Sesungguhnya

Zat yang menciptakan semua itu pasti

kuasa dan mampu untuk melakukan
hari kebangkitan, yaitu membangkitkan
makhluk dari kubur mereka.

Yang dimaksud dengan ayat €t;' $l!y
4:';.t pi sy;,$r ;";1; adalah cepatnya hal
itu terjadi tanpa berlambat-lambat sedikit
pun sebagaimana datangnya orang yang

diseru memenuhi seruan orang yang

memanggil yang dipatuhi dan disegani.

6. Kesimpulan dari semua yang disebutkan
di atas, yaitu pengukuhan dan pembuktian

tentang wa h d aniyy ah (keesaan Allah SWT)

yang merupakan pokok aqidah pertama

serta pengukuhan dan pembuktian ten-
tang kuasa Allah SWT untuk melakukan
hasyr yang merupakan pokok aqidah
yang kedua, adalah bahwa segala yang

ada di langit dan bumi adalah makhluk
Allah SWT kepunyaan-Nya, para hamba-

Nya dan berada di bawah kekuasaan,

otoritas dan kendali-Nya, dan semuanya

tunduk kepada-Nya. Iuga, bahwa Allah
SWT adalah Yang memulai penciptaan

dari permulaan dan Dia pulalah Yang

akan mengembalikan dan mengulangnya

kembali. Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat

"Sungguh, Dialah yang memulai
penciptaan (makhluk) dan yang menghi-

dupkannya (kembali)." fal-Buruui: 13)

Al-l' aadah (mengulang, mengembali-
kan dan menghidupkan kembali) adalah

hal yang mudah bagi Allah SWT. Mengawali
dan mengulang adalah sama saja bagi

kuasa Allah SWT tanpa ada bedanya.

Segala sesuatu merefleksikan bukti
petunjuk atas kuasa teragung Allah SWT

dan keesaan-Nya. Karena itu, bagi Allah
SWT sifatyangterluhur di langitdan bumi,
yaitu bahwa tidak ada Ilah kecuali Dia dan

tidak ada Rabb selain Dia, dan itu adalah

sifat keesaan, bahwa Dia menyandang

segala bentuk kesempurnaan dan

tersucikan dari segala bentuk kekurangan.

Tidak ada suatu apa pun yang serupa

dengan-Nya, dan Dia Maha Mendengar

lagi Maha Melihat, Mahakuat lagi Maha

Mengalahkan yang tiada suatu apa pun

yang berada di luar jangkauan kekuasaan

dan kuasa-Nya, Mahabijaksana dalam per-

buatan, penciptaan, kreasi dan pengaturan

makhluk-Nya, dan apa yang Dia kehendaki,
pasti terjadi.

Doa Gangguan Susah Tldur

Sesungguhnya tidur adalah karena

karunia Allah SWT dan karena fasilitas yang

Dia sediakan, sebagaimana firman-Nya, ;..!)
(S1tu ,{Jv s.tt.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Zaid bin
Tsabit , dia berkata 'Aku pernah mengalami
gangguan dan keluhan susah tidur pada

malam hari, lalu aku mengadukan hal itu
kepada Rasulullah saw., lalu beliau bersabda,

Sacalah doa,

u*rs,*'i &u vu
it V Cii5 i:Yst :,1:s5 i$t bic'"#

"YA Allah, bintang-bintang sudah mubi
surut tenggelam dan mata sudah pada terpejam

tenang, dan Engkau Mahahidup Kekal lrgi
senantiasa mengurus makhluk-Mu, wahai Zat
Yang Mahahidup Kekal lagi senantiasa mengurus

makhluk-Mu, tidurkanlah mata hamba dan

t e n angkanlah m al am h amb d' (HR ath-Thabrani)

Segala puji hanya bagi Allah SWT yang

telah menjadikan kondisi istirahat manusia



sebagai berkat karunia dan kuasa-Nya, bukan

karena hukum alamiah dan kebiasaan. Oleh

karena itu, seandainya bukan karena Allah

SWT menurunkan kondisi tidur pada manusia

padawaktu malam atau siang niscaya manusia

tidakakan bisa melanjutkan usaha, ikhtiac dan

aktivitasnya di siang hari.

PENGUKUHAN KEESAAN ALTAH SWT

DENGAN DALIL DAN BUXII DARI REALITAS

MANUS!A

Surah ar-Ruum Ayat 2&29

"i;Ll'$WwGbl-,#
{tSuEdZ}"eH6HY,v
C:a""ta{ffl{'i;66'&*.fi
<:$ €t g @<fifi-;A*!tl.ri'
us\l -gr 

tr ",t#"fi t* n"pUW
odu;*

"Dia membuat PerumPamAAn bagimu dari
dirimu sendiri. Apakah (kamu rela jika) ada di
antara hamba sahaya yang kamu miliki, menjadi

sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah

Kami berikan kepadamu, sehingga kamu menjadi

setara de-ngan mereka dalam hal ini, hlu kamu

takut kepada mereka sebagaimana kamu takut
kepada sesamamu. Demikianlah Kami jelnskan

ayat-ayat itu bagi kaum yang mengerti. Tetapi

orang-orang yang zalim, mengikuti keinginannya

tanpa ilmu pengetahuan; maka siapakah yang

dapat memberi petunjuk kepada orang yang telah

disesatkan Allah. Dan tidak ada seorang penolong

pun bagi mereka.'(ar-Ruum: 28-29)

Mufradaat Lu$hawlyyah

{i+i , rlt €, -.a\ wahai orang-orang

musyrik, Allah SWT membuat untuk kalian

sebuah contoh, perumpamaan, permisalan

dan parabel yang diambil dari hal ihwal dan

realitas diri kalian sendiri yang paling dekat

dengan diri kalian. "t<; ; ,<d Lk \t ; E ,Yb

$f{:tu: 4 apakah di antara hamba sahaya yang

kalian miliki itu ada yang menjadi sekutu pada

apa yang Kami berikan kepada kalian berupa

harta kekayaan dan yang lainnya.4,V * ';Ay

sehingga kalian dan mereka memiliki posisi

seiajar dan setara pada apa yang Kami berikan

kepada kalian itu, dan mereka memiliki hak
yang sama dengan kalian untuk melakukan
pentasharufan terhadapnya?! (iawabannya

adalah tentu tidak), padahal mereka itu sama-

sama manusia seperti kalian.

H urufjarr(,4hVang p ertama, yang terdapat
pada kalimat (sjt ,r) adalah bermakna al-

Ibtidaa'. Huruf iarr {q\yang terdapat pada

kalimat {r<iGi ;<t u: o1} bermakna at:Tab'iidh.

Sedangkan huruf Tarr {,2}yrng terdapat
pada kalimat {,G;.r:} adalah tambahan yang

berfungsi untuk memperkuat makna penafian

atau penegatifan yang diungkapkan dengan

kalimat pertanyaan yang ada.

4#;ri| kalian khawatir, benci, dan tidak
ingin mereka memiliki hak independen dalam

melakukan pentasharufan terhadap hal itu
sesuka mereka. (;(ii €J+s\ sebagaimana

kalian benci dan tidak ingin hal itu teriadi di

antara sesama kalian orang-orang merdeka.

Maknanya adalah para hamba sahaya kalian itu
tidak ada yang meniadi sekutu, mitra, partne4

dan co-owner kalian pada harta kekayaan

kalian, dan kalian tidak ingin hal itu terjadi,
padahal mereka sama-sama manusia seperti

kalian, bagaimana bisa kalian menjadikan

sebagian hamba Allah SWT sebagai sekutu

bagi-Nya?

(:W' J:"i: d.ky seperti penjelasan

demikian itulah Kami menerangkan ayat-

ayat dengan memberikan tamsilan, contoh

dan permisalan untuk memperjelas makna-

makna yang ada. 4i'#- g!) bagi orang-orang
yang bertadabur dan rirempergunakan akal
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tr,!., -1m\ surahar-Ruum

mereka untuk merenungi dan mentadaburi
contoh-contoh, perumpamaan-perumpamaan
dan tamsilan-tamsilan. 4t:tt ,rl'F orang-
orang yang zalim dengan berbuat syirik. a..,|
(g tanpa ilmu pengetahuan sebagai orang-
oiang yang bodoh, bodoh, bebal, ngawur
dan imprudent tanpa ada suatu apa pun
yang bisa mengekang, mengendalikan dan
menyadarkan mereka. {l'itt S*i i ,ty- ,rb
siapakah yang kuasa dan mampu menunjuki
dan membimbing orang yang disesatkan oleh
Allah SWT? Maknanya adalah tidak ada yang

bisa menunjuki dan membimbing mereka.

$"ne U ,.j t;F dan sekali-kali tidak ada

seorang penolong pun bagi mereka yang akan
menyelamatkan mereka dari kesesatan dan
memelihara mereka dari malapetakanya. Yaitu
tidak ada seorang penyelamat pun yang bisa
menghindarkan dan melepaskan mereka dari
kuasa Allah SWT.

Sebab Turunnya Ayat

Ath-Thabrani meriwayatkan dari lbnu
Abbas, dia berkata "Dulu, orang-orang musyrik
membaca talbiyah dengan redaksi seperti
berikut. "Labbaika Allaahumma labbaika,
labbaika laa syariika laka illaa syariikan
huwa laka tamlikuhu wa maa malaka" (aku
memenuhi seruan-Mu ya Allah, aku memenuhi
seruanmu, Aku memenuhi seruan-Mu, tiada
sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang Engkau

miliki, Engkau memilikinya dan apa pun yang

dimilikinya). Lalu Allah SWT menurunkan ayat

4.<;ci;<i e ;Eby.

Tafslr dan Penlelasan

Di antara gaya bahasa khas Al-Qur'an
adalah menggambarkan, mendeskripsikan,
dan mengilustrasikan hal-hal yang bersifat
maknawi dan abstrak dengan hal-hal yang
bersifat indrawi dan konkrit, serta membuat
contoh-contoh, perumpamaan-perumpamaan

dan permisalan-permisalan dari realitas-

realitas nyata supaya mudah untuk dicerna
dan dipahami, serta supaya semakin mudah
diterima.

Dalam ayatini,Allah SWT membuatcontoh,
perumpamaan dan permisalan bagi orang-
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya,
menyembah sesembahan lain di samping Dia,

serta menjadikan dan mengadakan sekutu-
sekutu bagi-Nya, padahal pada waktu yang
sama mereka mengakui bahwa sekutu-se-
kutu yang meraka ada-adakan itu adalah juga
para hamba-Nya dan milik-Nya, sebagaimana

talbiyah yang mereka ucapkan, "Labbaika
Allaahumma labbaika, Iabbaika laa syariika
laka illaa syariikan huwa laka tamlikuhu wa
maa malaka" [aku memenuhi seruan-Mu ya

Allah, aku memenuhi seruanmu. Aku me-
menuhi seruan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu ke-

cuali sekutu yang Engkau miliki, Engkau me-

milikinya dan apa pun yang dimilikinya).
Tujuan dari pembuatan contoh, perum-

pamaan dan tamsilan ini adalah untuk me-
negaskan dan mengukuhkan keesaan Allah
SWT serta meruntuhkan kesyirikan dan
paganisme. Allah SWT berfirman,

$Ci -<t; e i -< "F fJ,,i ,, Jt I ;;y
(Fii # &rG ,V y'eb €G;, i .t ,6- ,t
Allah SWT membuat sebuah perumpa-
maan, tamsilan dan permisalan untuk kalian
yang mudah kalian pahami dan mengerti
serta bisa kalian saksikan dari diri kalian.
perumpamaan dan permisalan itu diambil
dari realitas hal ihwal, emosi dan perasaan

kalian yang menguasai kalian serta sangat

dekat, melekat dan menyatu dengan diri
kalian. Hal itu bertujuan untuk membuktikan
dan mengukuhkan keesaan Allah SWT serta
mencabut paganisme, penyembahan arca dan
berhala yang selama ini kalian teguhi.

Contoh, perumpamaan, dan permisalan
itu adalah apakah kalian wahai orang-
orang musyrik memangnya terima dan rela
memiliki sekutu pada harta kekayaan kalian



dan sekutu kalian itu adalah hamba sahaya

milik kalian sehingga mereka memiliki posisi
setara dan sepadan dengan kalian dalam

hal hak melakukan pentasharufan terhadap
harta kekayaan itu yang kalian sebenarnya

tidak ingin berbagi dengan mereka pada harta
kekayaan tersebut?!

]ika kalian saja tidak mau hal itu terjadi
dan tidak rela hal itu menimpa kalian, bagai-

mana bisa kalian justru mengadakan sekutu
dan tandingan bagi Allah SWT dari makhluk
ciptaan-Nya dan menjadikan para hamba-Nya

sebagai sekutu-Nya?!

Makna yang dimaksudkan adalah bahwa
salah seorang dari kalian saja tidak ingin dan

tidak rela hal itu berlaku pada dirinya, faitu
hamba sahaya miliknya mempunyai posisi
setara dengan dirinya dalam hal hak melaku-
kan pentasharufan terhadap harta benda

miliknya, lalu bagaimana bisa kalian menjadi-
kan sebagian makhluk ciptaan Allah SWT se-

bagai sekutu, padanan dan tandingan untuk-
Nya?!

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah

"Dan mereka menetapkan bagi Allah apa
yang mereka sendiri membencinyq" (an-Nahl:
62)

Maksud dari ayat 62 surah an-Nahl

adalah mereka menetapkan anak perempuan

untuk Allah SWT, yaitu mereka menjadikan
malaikat-malaikat yang merupakan hamba-

hamba Allah SWT Yang Maha Pemurah sebagai

orang-orang perempuan dan mereka menjadi-
kannya sebagai anak-anak perempuan Allah
SWL Padahal apabila seseorang dari mereka
diberi kabar dengan kelahiran anak perem-
puan, hitamlah [merah padamlah) mukanya,

dan dia sangat marah, geram dan jengkel. Pada

satu sisi, mereka membenci anak perempuan,

namun pada sisi yang lain mereka justru
menjadikan para malaikat sebagai anak-

anak perempuan Allah SWT. Mereka mem-
peruntukkan bagi Allah SWT apa yang mereka

sendiri membencinya dan tidak mengingin-
kannya untuk diri mereka sendiri. Itu merupa-
kan bentuk kekafiran yang sungguh sangat

keterlaluan.

$:'rtt;; 14:d, J:;;4oy seperti demikian
itulah, pen;elasan dan uraian untuk mem-

bungkam lawan bicara dengan hujjah yang

kuat dan tak terbantahkan yang membuatnya
mau tidak mau terpaksa menerimanya, seperti
itulah Kami memaparkan, menguraikan, dan

menjelaskan ayat-ayat dalil-dalil dan bukti-
bukti bagi orang-orang yang mempergunakan
akal mereka serta merenungkan apa yang

disebutkan dan dipaparkan kepada mereka
berupa dalil-dalil yang logis dan hujjah-hujjah
meyakinkan.

4* k i,vi ';i tl' 'd:',f} akan tetapi,
orang-orang musyrik itu yang menzalimi
diri sendiri, mereka mengikuti dan mem-
perturutkan hawa nafsu mereka karena ke-

bodohan dan kedangkalan mereka tanpa mau

mempergunakan akal mereka, dalam sikap

mereka menyembah sekutu-sekutu tanpa ada

sandaran dalil aqli atau naqli, serta mereka
berjalan tanpa petunjuk, panduan, penge-

tahuan, bashirah dan tidak pula pegangan

yang benar.

{;.rt ; i "; 
'ittt S*i a qy lp apabila

seperti itu adanya perkara manusia-manusia
musyrik tersebut, tidak ada seorang pun yang

bisa menunjuki, membimbing dan memberi
mereka taufik kepada kebenaran, setelah me-

reka lebih memilih kekafiran, tidak memiliki
kemauan, kecenderungan dan predisposisi

untuk beriman, kesyirikan telah menjadi
karakter, tipikal dan jati diri yang mendarah
dagingdalam jiwa mereka, dan merekatercipta
sebagai orang-orang yang sangat condong
kepada kesyirikan dan kekafiran. Allah SWT

telah mengetahui tentang jati diri dan per-
kara mereka sebelum mereka diciptakan. De-



ngan demikian, mereka pun menjadi orang-

orang yang sendirian, tidak memiliki seorang

penolong yang bisa menyelamatkan me-

reka dari pembalasan Allah S\ArX, tidak ada

pelindung yang bisa memberi mereka per-

lindungan dari adzab-Nya dan kerasnya pem-

balasan-Nya ketika menimpa mereka karena

apa yang Allah SWT kehendaki pasti terjadi
dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan

terjadi.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan beberapa

hal seperti berikut.
L. Hubungan persekutuan di antara dua

pihak yang berbeda derajat atau kelas

adalah tidak diterima secara realitas
yang ada dan menurut hukum kelaziman

manusia. Hubungan persekutuan antara

budak sahaya dengan majikan pada apa

yang dimiliki oleh sang majikan kenya-

taannya adalah sesuatu yang tidak bisa

terjadi dan tidak pernah ada. Apabila

makhluk semuanya adalah sama sebagai

hamba Allah SWT, tidak mungkin dan

tidak masuk akal ada sesuatu dari alam ini
menjadi sekutu, partnex, dan mitra bagi

Allah SWT untuk pekerjaan-pekerjaan-

Nya.

Ayat ini menegaskan bahwa ibadah,

penyembahan dan pemujaan kepada

selain Allah SWT sama sekali tidak patut,

bahwa segala bentuk ibadah dan pe-

nyembahan tidak layak ditujukan ke-

pada selain Allah SWT. Selain Allah SWT

sejatinya tidak mempunyai apa-apa se-

hingga mereka tidak layak menjadi se-

kutu karena sejatinya mereka tidak me-

miliki apa-apa. Mereka juga tidak me-

miliki keagungan apa pun yang membuat

mereka layak untuk disembah dan dipuja.

Mereka juga tidak memiliki kuasa apa pun

untuk memberikan suatu kemanfaatan

yang membuat mereka layak disembah

untuk mengharapkan suatu kemanfaatan.

Mereka juga sejatinya tidakmemiliki suatu

kekuatan, kuasa dan kemampuan apa pun

karena mereka semua adalah para hamba,

dan seorang hamba tiada memiliki kuasa

atas apa pun.

fika telah terbukti secara pasti bahwa

merupakan sesuatu yang tidak mungkin
dan tidak masuk akal ada seorang hamba

sahaya menjadi sekutu bagi maiikan-
nya, merupakan sesuatu yang lebih
tidak mungkin dan tidak masuk akal

ada makhluk yang notabene merupakan

hamba milik Allah menjadi sekutu bagi-

Nya. Orang-orang yang berbuat syirik
dan mempersukutukan Allah telah me-

lampaui dan melanggar logika tersebut.

Mereka hanya mengikuti dan memper-

turutkan hawa nafsu mereka saja tanpa

memiliki landasan dalil ilmu penge-

tahuan dalam penyembahan mereka

kepada berhala-berhala serta hanya ber-

taklid dan meniru-niru para leluhur me-

reka dalam hal itu.
Orang-orang musyrik itu yang lebih
memilih kesyirikan dan kekafiran telah

disesatkan Allah SWT tiada seorang

pemberi petunjuk dan bimbingan pun

bagi mereka, sebagaimana tiada seorang

pemberi petunjuk pun bagi setiap orang
yang disesatkan oleh Allah SWT. Mereka

j uga menj adi orang-orang yang terhinakan

dan tercampakkan tanpa memiliki seorang

penolong pun. Tidak ada seorang pun

yang bisa menyelamatkan, melepaskan

dan memberi mereka perlindungan dari
kuasa Allah SWT. Tidak ada cara, jalan

dan celah sedikit pun bagi mereka untuk
melarikan diri dan menghindar dari adzab

Allah SWT.



PERINTAH MENGIKUTI ISIAM YANG

MERUPAI(AT{ AGAMA FITRAH DAN TAUHID

Surah ar-Ruum Ayat 30'32

*",lt)nt <iv%l\\6?ri6
-jjjr A;litj,t [1=s-'gE,*'W e6t
ra?e,-s--YOt/EtSAi'Ft
lK$i';MrW,i3v Ay-t;"v

;43-"- G:s <;J\ A @ 
r<A+;{\ 3e

tti:;;rijV,ia3L\*te-,
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus

kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah di-
sebabkan Dia telah menciptakan manusia me-

nurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada

ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui, dengan

kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah ke-

pada-Nya serta lalcsanakanlah shalat dan jangan-

lnh kamu termasuk orang-orang yang memPer-

sekutukan Allah, y aitu orang- orang yang memecah

belah agama mereka dan mereka menjadi bebe-

rapa golongan. Setiap golongan merasA bangga

dengan apa yang ada pada golongan mereka." (alr-

Ruum:30-32)

Qlraa'aat

{-1",} Kalimat ini ditulis dengan meng-

gunakan huruf to', namun Ibnu Katsin Abu
Amr dan al-Kisa'i ketika waqaf menggunakan

huruf ha. Sedangkan para imam yang lain tetap
waqaf dengan menggunakan huruf ta'.

{'lj} Hamzah dan al-Kisa'i membaca 1r;ruy,

I'ruab

#' t4) Frasa ini dibaca nashab dengan

mengasumsikan kebera daanf ilyaitu 1nr q,u 
oi. 5

yang keberadaannya ditunjukkan oleh kalimat

4*! e+. :;() yaitu <G.trt 4>.Atau dibaca nashab

sebagai mashdar (maf'uul muthlaq), yaitu

6b'nt',;'1. Ataudibaca nashab sebagai bentuk
kalimat <"i'lt>.

4lt$bKata (rrj) dibaca nashabsebagai

haal dari'dhamiryangterdapat padaf tt (;t!.
Di sini digunakan bentuk kata iamak, (*r)
karena disesuaikan dengan konteks makna-

nya, sebab meskipun khithaab atau perkataan

ini secara redaksional ditujukan kepada

Rasulullah saw., namun yang dimaksudkan

adalah umat beliau, seperti dalam ayat prUJti)

(;rAr iii ri1 (ath-Thalaaq: 1).

4&:ti, "4t,rb 
Kalimat ini berkedudukan

sebagai badal dari kalimat {,;Jlt,r} dengan

mengulang kembali penyebutan huruf Tarr
dl,b.

Balaathah

{ti; u:il. Gt ;iiy aatam kalimat ini
terdapat istilah dzikrul juz'i wa iraadatul
kulli, yaitu menyebutkan sebagian, yaitu

{o+j} (wajahmu), namun yang dimaksud-

kan adalah keseluruhan, yaitu p41 lnt it ,-;,
(menghadaplah kamu kepada Allah SWT

dengan keseluruhan jiwa ragamu).

4Y 4t yt ,P.b di sini terdapat jinaas

isytiqaaq,jraitu antara kata (G) dengan {1"}.

Mufrcdaat Lu$hawlyyah

4u..t l;t;[p tarena itu, ikutilah agama

Islam dengan tulus ikhlas, total dan murni,
tetap teguhlah kamu di atas agama Islam itu
wahai Muhammad dan orang-orang yang

mengikuti kamu. {"+} dalam keadaan sebagai

orang yang condong kepada keistiqamahan

dan kelurusan serta meninggalkan segenap

jalan-jalan kesesatan. 4r*;At A 61t ltttuy tif"t
dasar (naluri) yang ditetapkan oleh Allah SWT

yang Dia menciptakan manusia menurut sifat

dasar tersebut, berupa naluri dan kesadaran

akan ubudiyyah dan penghambaan kepada

Allah SWT naluri untuk menerima kebenaran,

memahami, menyadari, menginsafi, meresapi



dan menghayatinya. 4!t *i,.i iF siapa pun
tidak boleh mengubah fitrah Allah SWT dan
ciptaan-Nya. Kalian tidak boleh mengubah
agama Allah SWT dengan berbuat syirik.

{|5rrritrcui} agama yang diperintahkan untuk
diikuti itu, atau fitrah dalam artian millah,
itulah agama yang lurus yang tiada kebeng-
kokan dan penyimpangan di dalamnya, yaitu
tauhid, mengesakan Allah SWT. ,.6r 'Ft Wy
43r!x" i akan tetapi, kebanyakan manusia,
semisal kaum kafir Mekah ketika turunnya
wahyu, tidak mengetahui dan tidak mengerti
tauhid, pengesaan Allah SWT dan kelurusan
agama, disebabkan mereka tidak mau me-
mikirkan dan merenungkan.

(pl4b dalam keadaan sebagai orang-
orang yang kembali kepada Allah SWT

dengan bertobat, insaf dan memurnikan amal,
berkomitmen terhadap perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. {;r"'r} tegakkanlah
agama itu, ikutilah dan takutlah kalian kepada
Allah SWT. Khithaab atau perkataan dalam
ayat ini ditujukan kepada Rasulullah saw.

dan umat beliau. Hanya saja, ayat ini diawali
dengan khithaab kepada Rasulullah saw
sebagai bentuk pengagungan kepada beliau.

4;b.: t;, "it ,b orang-orang yang berbeda-
beda dan berselisih perihal apa yang mereka
sembah menurut perbedaan hawa nafsu
mereka. Ada versi qiraa'at yang membaca

lgiru; yaitu memisahkan diri dan meninggalkan
agama yang diperintahkan kepada mereka.

{qi 'r,t} dan mereka membentuk golongan-
golongan yang tiap-tiap golongan mendukung
pemimpinnya masing-masing yang telah
membuat dan meletakkan dasar-dasar agama

batil yang mereka ikuti itu. [l';i Ui iJ:a ,fy
tiap-tiap golongan merasa senang dan bangga
dengan apa yang ada pada golongan mereka.

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah memaparkan
dan menerangkan dalil-dalil dan bukti-

bukti petunjuk atas keesaan dan kuasa llahi
atas segala sesuatu termasuk di antaranya
adalah hasyr (tempat berkumpul) dan ba'rs
(hari kebangkitan). luga, meneguhkan tekad
Rasulullah saw. untuk bangga dengan dakwah
yang beliau bawa dan tidak perlu memedulikan
sikap orang-orang musyrik terhadap dakwah
beliau itu. Selanjutnya di sini Allah SWT

memerintahkan untuk senantiasa persisten
dalam mengikuti agama Islam dan meneguhi-
nya serta tulus ikhlas dalam menjalankan amal
Islam. Hal itu karena agama Islam adalah fitrah
Allah SWT yang Dia menciptakan jiwa dan akal
menurut fitrah itu, menciptakannya dengan
dibekali naluri untuk mengakui substansinya
serta mengerti, menginsafi, dan menyadari
sepenuhnya terhadap maknanya.

Tafslr dan Penlelasan

4W ua' b 4t itt ++ til.G:;[] jika
aqidah, keyakinair dan agama yang hak telah
nyata dan jelas adanya berdasarkan dalil-
dalil yang telah disebutkan, bahwa kesyirikan
dan segala bentuk atributnya telah nyata ke-
batilannya, karena itu, ikutilah agama yang
telah Allah SWT gariskan untukmu, yaitu
agama haniifiyyah, millah Nabi Ibrahim yang
Allah SWT telah menunjukkan kamu kepada-
Nya dan menyempurnakannya untukmu.
Agama itu adalah agama fitrah yang lurus dan
benar yang Allah SWT menciptakan makhluk
menurut fitrah itu. Karena Allah SWT men-
ciptakan mereka atas dasar naluri untuk
makrifat kepada-Nya, mengenal-Nya, meng-
esakan-Nya, dan bahwa tiada Ilah selain Dia.

fadilah kamu dengan itu sebagai orang yang
condong kepada agama yang hak dan menjauhi
agama-agama yang batil.

Ini adalah perintah kepada Nabi
Muhammad saw. dan secara otomatis juga
perintah kepada umat beliau.

Fitrah itu adalah sebagaimana firman
Allah SWT dalam ayat



"dan Allah mengambil kesaksian terhadap

roh mereka (seraya berfirman), "Bukankah

Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul

(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi."" (al-
A'raafz 172)

Iuga, sebagaimana sabda Rasulullah

saw dalam sebuah hadits qudsi shahih yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam

Ahmad bahwasanya Allah SWT berfirman,

#Lt W A!;a (fiV Llb

"Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-

hamba-Ku sebagai orang-orang yang hanif
(penganut paham Ketuhanan Yang Maha Esa,

(monoteisme), dan sesungguhnya setan men-

datangi mereka dan membawa mereka pergi men-
jauh dari agama mereka ifu." (HR Muslim dan
ImamAhmad)

Dalam sebuah hadits lain yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah

saw. bersabda,

ui a$ F
iF* 6 ^:r:..{i- ii *r#" i\ gsg ,trii)t(:

?Lr+Q a;ai3l

"Tiap-tiap anak terlahir menurut fitrah,
hingga kedua orang tuanya lah yang membuatnya

menjadi orang Yahudi, Nasrani atau Majusi
(Zoroastrian), sebagaimana binatang terlahir

dalam kondisi sempurna, lengkap dan utuh

fisiknya, apakah kalian mendapati padanya suatu

cacat pada bentuk telinga atau hidungnya?!" (HR

Bukhari dan Muslim)

Masing-masing dari kedua ayat dan kedua

hadits di atas meniadi dalil yang menunjuk-

kan kemurnian dan kesucian asal makhluh
bahwa makhluk adalah murni dan suci, bahwa
Allah SWT menciptakan makhluk-Nya sebagai

&v

tfur

makhluk yang memiliki naluri untuk makrifat
kepada-Nya, mengenal-Nya, mengesakan-Nya

(tauhid) dan beragama Islam yang murni dan

suci. Kemudian muncul pada sebagian mereka

agama-agama yang rusak semisal agama

Yahudi, Nasrani dan Maiusi (Zoroaster).

Ayat {ilr ;,r,} maksudnya adalah teguh

dan persistenlah kalian dalam menetapi fitrah
Allah SWT atau tetap teguh dan persistenlah

kalian pada fitrah Allah SWT. Di sini, redaksi
yang ada diasumsikan dalam bentuk jamak.

Hal itu ditunjukkan oleh kalimat {!1ry.} yrng

menggunakan bentuk kata jamak {ry}
flyt * ii.; ih siapa pun tidak boleh

mengganti atau mengubah fitrah Allah S\MT,

yaitu naluri dan sifat asal penciptaan makhluk
dan agama yang benar dan lurus.

Kalimat ini berbentuk kalimat berita yang

bermakna kalimat larangan. Yaitu janganlah

kalian mengganti ciptaan Allah SWT dan

agama-Nya dengan kesyirikan sehingga kalian

mengubah manusia dari fitrah mereka yang

Allah SWT menciptakan mereka menurut
fitrah itu.

Ini menjadi dalil yang menunjukkan

bahwa sebenarnya makhluk diciptakan dalam

keadaan memiliki naluri dan sifat alamiah
yang cenderung kepada aqidah yang bena4,

bahwa akal manusia aslinya adalah tercipta
dalam keadaan bersih dan lurus. Kemudian

terjadi perubahan dan penyimpangan akibat
pengaruh-pengaruh lingkungan berupa

hawa nafsu, pengetahuan dan wawasan yang

menyimpang, warisan-warisan tradisi yang

batil dan sikap bertaklid buta secara terus-

menerus dan membabi buta kepada para

leluhut tanpa mempergunakan akal pikiran
dan tanpa ada usaha pembentukan aqidah

berdasarkan pandangan yang independen,

obyektif dan tepat. Seandainya manusia

dibiarkan saia apa adanya, niscaya dia tidak
akan memilih selain Islam sebagai agama

karena Islam memang agama fitrah dan akal,

&:e&evW

6t&sryt&ii;;ly
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agama yang sesuai dengan naluri dan sifat
alami manusia.

(lt;tx.i uAr'gt ,f, &tjrlrcu!| diperintah
mengikuti millah tauhid, memegang teguh
syari'at serta fitrah yang lurus dan benan itulah
agama yang lurus yang tiada kebengkokan dan
penyimpangan di dalamnya.

Hanya saja, kebanyakan manusia tidak
mengetahui dan tidak mengerti akan hal itu
dengan sebenar-benarnya, maka mereka pun
menyimpang jauh darinya. Hal itu disebabkan
mereka tidak mempergunakan akal pikiran
mereka serta tidak memetik faedah dari ilmu
pengetahuan yang benar dan bukti-bukti
petunjuk yang jelas lagi nyata. Seandainya

mereka mau berpikir, merenungkan, me-

mahami dan mengetahui dengan sebenarnya,

niscaya mereka tidak akan berpaling dari
millah tauhid, syari'at Islam, petunjuk, dan

tuntunannya.

4"5#' ,t 'iS ii iJ,at ryr: tiV ll ryi
ikutilah agama Allah SWT sebagai orang-
orang yang sadaq, insafl, dan kembali kepada-
Nya. Apabila kalian telah kembali kepada-
Nya, maka janganlah kalian lantas merasa
aman sehingga kalian pun meninggalkan
dan mengabaikan ibadah kepada-Nya. Akan
tetapi, takutlah kalian kepada-Nya dan kon-
sistenlah kalian dalam menjalankan ibadah.
Tanamkanlah selalu kesadaran muraqabah
kepada-Nya sehingga kalian tidak teledor
dan semaunya sendiri dalam menjalankan
ketaatan dan tidak berani melakukan ke-
maksiatan. Tegakkanlah shalat, yaitu kon-
sisten dan persistenlah kalian dalam me-

negakkan shalat secara sempurna rukun-
rukunnya dan terpenuhi syarat-syaratnya
dengan berlandaskan pada kekhusyukan dan
pengagungan kepada Allah SWT. fanganlah
kalian termasuk orang-orang musyrik yang
mempersekutukan-Nya setelah kalian ber-
iman. fanganlah kalian memiliki maksud,
destinasi dan tujuan lain selain Allah SWT.

fanganlah kalian peruntukkan amal ibadah
kalian itu kepada selain Allah SWT tetapi

iadilah kalian termasuk orang-orang yang

mengesakan-Nya dan memurnikan amal

ibadah hanya untuk, demi dan karena Allah
SWT semata. Ibadah yang tulus murni
adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim dari Umar bin
Khaththab,

,!n';9 tV l* i 'og tri tik ar i:if
"Beribadahlah kamu menyembah Allah

SWT seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika
kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihat kamu." (HR Bukhari dan Muslim)

Ibnu |arir meriwayatkan dari Yazid bin
Abi Maryam, diaberkata "Umarbin Khaththab
berpapasan dengan Mu'adz bin Jabal dan dia
bertanya, 'Apa dasar dan pilar umat ini?"
Mu'adz bin fabal berkata "Tiga hal, dan ketiga
hal itu adalah hal-hal yang akan membawa
keselamatan. Pertama, ikhlas (memurnikan
amal ibadah hanya untukAllah SWT saja), dan

ini merupakan fitrah yang Allah SWT men-
ciptakan manusia menurut fitrah tersebut.
Kedua, shalat, dan ini merupakan millah.
Ketiga, ketaatan, dan ini adalah 'ishmah

(perlindungan)." Lalu Umar bin Khaththab
berkata'Anda benar."

Adapun di antara sifat dan ciri-ciri orang-
orang musyrik adalah 4 ,iit ,*,": tf, ,-lt ,Y
4t;i U-i G.';,a 'f ianganlah kalian termasuk
orang-orang musyrik yang berbeda-beda dan

berselisih pada apa yang mereka sembah

sesuai dengan perbedaan hawa nafsu mereka,

mengganti dan mengubah agama fitrah,
memercayai sebagian darinya dan meng-

ingkari serta menolak sebagian yang lain.
Mereka pun menjadi bergolong-golonganan
berbeda-beda seperti Yahudi, Nasrani, Majusi
(Zoroaster), Paganis dan para pengikutagama-



agama batil lainnya. Tiap-tiap golongan dari
mereka merasa senang dan bangga dengan

apa yang ada pada golongan masing-masing

serta menyangka bahwa merekalah pihak
yang benar; padahal sejatinya mereka berada

di pihak yang batil yang bertentangan dengan

agama yang hak yang diinginkan oleh Allah

SWT dan yang Dia pilih sebagai agama untuk
para hamba-Nya.

Hal ini juga mencakup umat Islam.

Mereka berselisih di antara mereka dan

terbagi meniadi sekte-sekte dan aliran-aliran
yang beragam menyangkut aqidah dan amal.

Semuanya sesat kecuali satu, yaitu Ahlus

Sunnah wal |ama'ah yang memegang teguh

Kitabullah dan Sunnah Rasulullah saw. dan

apa yang diikuti oleh generasi pertama, yaitu
para sahabat, tabi'in dan para imam kaum

Muslimin, Hal ini sebagaimana keterangan

yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-

L4ustadrak, bahwa Rasulullah saw. ditanya

tentang golongan yang selamat di antara

mereka, lalu beliau meniawab,

,4t;l\ (Pt -'Clv ;e6g A
"Yaitu golongan yangmengikuti dan meneguhi

apa yang aku dan para sahabatku meneguhinya

padahari iri." (HR at-Hakim)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menuniukkan seiumlah

hal berikut.
1. Islam adalah agama fitrah dan tauhid.

Islam adalah agama yang sesuai dan

sejalan dengan naluri dan fitrah asal

yang lurus yang Allah S\[T menciptakan

manusia menurut fitrah dan naluri itu.

Fitrah Allah SWT adalah tauhid.

Karena Allah SWT menciptakan manusia

seiatinya sebagai orang-orang yang

mengesakan serta mengikrarkan wuiud
Tuhan mereka dan keesaan-Nya, ketika

Allah SWT mengeluarkan mereka dari
sulbi Adam dan mengambil kesaksian

terhadap jiwa mereka seraya berfirman,
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka

menjawab, "Betul, Engkau Tuhan kami,

kami menjadi saksi." Hal ini sebagaimana

yang dijelaskan dalam surah al-A'raaf
ayat L72. fadi, sejatinya manusia adalah

makhluk yang diciptakan memiliki naluri
monoteisme.
Allah SWT memerintahkan supaya meng-

ikuti agama fitrah yang bersih murni
karena itulah agama tauhid, agama

yang lurus tanpa ada kebengkokan dan

penyimpangan di dalamnya, yaitu agama

Islam. Allah SWT mewanti-wanti jangan

sampai ada yang berani mengganti dan

mengubah agama fitrah tersebut karena

mengubah dan mengganti agama Allah
SWT adalah hal yang terlarang.

Al-Bukhari mengatakan bahwa frasa

4.i:r 6ii) pada ayat (.ir .iii iri i) maksudnya

adalah agama Allah SW[, seperti kalimat

1aj!r.flyyang maksudnya adalah 14j$r ;i,y
dan fitrah maksudnya adalah Islam.

Allah SWT juga mewanti-wanti agar

iangan sampai condong kepada agama

apa pun selain Islam. Hal ini dipahami dari
kata {ti,=} yang maknanya adalah sebagai

orang yang lurus, jauh dari segala bentuk
distorsi dan telah dinasakh.

Sesungguhnya kebanyakan manusia

tidak mau berpikir, memerhatikan dan

merenungkan. Seandainya mereka mau

berpikir dan merenungkan, niscaya me-

reka mengetahui bahwa mereka mem-
punyai Sang Khaliq Yang harus disembah,

Allah Yang Qadim Yang telah terdahulu
ketetapan-Nya dan pasti berlaku ke-

putusan-Nya, bahwa Islam itulah agama

yang lurus.
Allah SWT memerintahkan untuk kembali

kepada-Nya dengan pertobatan dan ke-

2.

3.

4.
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ikhlasan, memurnikan amal ibadah hanya BURUKNYA PERILAKU SEBAGIAN MANUSIA

untuk-Nya, menaati-Nya dan bertobat YANG INKONSISTEN, TERKADANG SADAR

kepada-Nya dari semua dosa. DAN KEMBALI KEPADA ALTAH SWT,

Allah SWT juga memerintahkan
untuk bertakwa, yaitu takut kepada-Nya

dan melaksanakan perintah-Nya. Allah
SWT juga memerintahkan untuk me-

negakkan shalat secara sempurna dan

lengkap syarat rukunnya dengan penuh

kekhusyukan dan mahabbah kepada-Nya.

Allah SWT mewanti-wanti jangan

sampai mengotori ibadah dengan ke-

syirikan. Allah SWT menegaskan bahwa

ibadah tidak bermanfaat dan tidak ada

gunanya kecuali disertai dengan ikhlas.

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman,

4"5#t ,t 6* f3!. Yang diinginkan dari
ayat ini adalah mengeluarkan hamba dari
bentuk syirik khafiy (syirik tersembunyi).
Yaitu janganlah kalian memiliki maksud,

destinasi dan tujuan lain dari amal ibadah

kalian melainkan hanya untuk Allah SWT

semata, dan janganlah kalian mencari

dan menginginkan dengan amal ibadah
kalian itu melainkan hanya keridhaan-Nya
semata.

5. Orang-orang telah melakukan tindakan-
tindakan mengubah dan mendistorsi
agama fitrah serta membuat agama-

agama dan pendapat-pendapat yang ber-
beda-beda dan saling bertentangan. Hal

ini mencakup orang-orang musyrik para

penyembah berhala dan arca (paganis),

umat Yahudi, umat Nasrani. fuga men-

cakup orang-orang Islam yang mengikuti
hawa nafsu dan membuat-buat bid'ah.

Tiap-tiap golongan merasa senang

dan bangga dengan apa yang ada pada

golongan masing-masing karena mereka

belum mendeteksi dan mengetahui yang

hak, dan menjadi sebuah keharusan bagi

mereka untuk mengetahuinya.

KEMUDIAN KEMBALI BERBUAT KESYIRIKAN

Surah ar-Ruum Ayat 33€7

Ity 
ti Ayo:#;#:V' 't J$\ p$Y:

@' 4A 4'i ;r'!o;ttlx 
^t 

;#6
@ -riu; iriE fili:1', A5\Vv?4,
-,{Ar,\j(\4qri$^b4i6;\;\

W;A;:byrE\b|*.xr,A(tr6ii6
it't ti u; 1 i, g -at s4rt\:r,;$ girt

"A,>".i"\\Otf 3ts:Xlr:A,u;)tW-

iug
"Dan apabila manusia ditimpa oleh suatu

bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan

kemb ali (bertobat) kepada-Nya, kemudian apabila

Dia memberikan sedikit rahmat-Nya kepada

mereka, tiba-tiba sebagian mereka mempersekutu-

kan Allah, biarkan mereka mengingkari rahmat
yang telah Kami b erikan. D an bersenang- senanglah

kamu, makakelakkamu akan mengetahui (akibat

perbuatanmu). Atau pernahkah Kami menurun-

kan kepada mereka keterangan, yang menjelas-

kan (membenarkan) apa yang (selalu) mereka

persekutukan dengan Tuhan? Dan apabila Kami
berikan sesuatu rahmat kepada mAnusia, niscaya

mereka gembira dengan (rahmat) itu. Tetapi

apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya)

karena kesalahan mereka sendiri, seketika itu me-

reka berputus asa. Dan tidaklah mereka memer-

hatikan bahwa Allah yang melapangkan rezeki

bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia (pula)

yang membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki).

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar

terdap at tanda-tanda (keb es aran Allah) b agi kaum

y ang b eriman." (ar-Ruum z 33 -37)
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Qlraa'aat

(tfi} Abu Amr dan al-Kisa'i membaca
(,fr).

l'raab

(dut Xdut g; t1i ;iy ma suatu pandan gan

mengatakan bahwa kata 4duly adalah bentuk
jamak dari (L:11) seperti et4(e)euir)(3b.
Kata ini boleh diposisikan sebagai mudzakkar
dan bolah diposisikan sebagai mu'annats.lika
diposisikan sebagai mudzakkar,kata ini dilihat
dalam konteks makna kata 1g:ir;. Sedangkan

apabila diposisikan sebagai mu'annats, dilihat
dalam konteks makna kata 1Lr:.;.r9.

Yang lebih shahih adalah bahwa kata

{(ut} di sini maknanya adalah hujjah. Adapun\/A

kalimat f-iS;;; adalah bentuk majas, seperti
perkataan 1t^. "6>i iirs1.

4:,,t;:.;;s11,r.i u:;\u et4,:[] Kata (j1]
di sini adalah in syarthiyyah. Adapun jawabnya

adalah 4:'#.!r11). fadi, kata (r!1y di sini adalah

menggantikan posisi/a'i aw ab. Kata (r!1| di sini
adalah idzan mufaaja'ah sehingga tidak bisa

dijadikan sebagai permulaan kalimat sama se-

perti/a'. Kata (r1t) fang boleh dij adikan sebagai

permulaan kalimat adalah (r1$ yang mengan-

dung makna syarat atauidzaa asy-Syarthiyyah.

Kata {,5} berkedudukan sebagai mubtada',

sedangkan khab ar-nya adalah 4t fib.

Balaaghah

{l*i} {i:I}di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

((5|dalam kalimat ini terdapat aI-

Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat
orang ketiga (gaibah) ke bentuk kalimat
orang kedua (khithaab) dengan maksud untuk
mub aal ag hah (intensifikasi).

Mufradaat Lughawlyyah

$'.6 u- [6] yang dimaksud dengan an-

Naas forang-orang) di sini adalah orang-orang

musyrik Mekah dan orang-orang yang seperti
mereka. (}lF kesulitan, bala, marabahaya.

4p\'* e" V;y mereka pun dengan serta

merta menyeru dan berdoa kepada Tuhan

mereka sebagai orang-orang yang kembali
kepada-Nya bukan kepada selain-Nya.

44 U ,J,it;i t;y i| kemudian apabila mereka

merasakan suatu rahmat dari-Nya. Keadaan

terlepas dan terbebas dari kesulitan dan bala

tersebut. [l'f*.i9 ,u ba syy tiba-tiba dengan

serta merta ada segolongan dari mereka

kembali mempersekutukan Tuhan mereka.

$?:qt v.';kp Huruf lam padafi'it $1#;p adalah

lam al-Aaqibah atau ash-Shairuurah, seperti
pada ayat 46 'i:; i "*V (al-Qashash: 8).
Ada pendapat mengatakan huruf lam tersebut
adalah lam amr (perintah) yang mengandung

makna ancaman. $3;E .:i.:"i| kelak kalian
akan mengetahui akibat bersenang-senangnya

kalian itu.

(ii) kata ini mengandung makna
hamzah isffiaam inkaariy (pertanyaan yang

mengandung makna pengingkaran, penafian

dan penegatifan). {(r.tt} hujjah dan kitab.

{oi6.;. 
';b lalu hujjah dan kitab itu berbicara

dalam arti menunjukkan. Kalimat ini merupa-
kan bentuk majas atau personifikasi, seperti
perkataan @, ,*, !rs'; (bukunya mengatakan

demikian dan demikian). Maknanya adalah

memberikan keterangan dan kesaksian. Se-

akan-akan dikatakan di sini, €. * W. *)
<i*; (lalu hujjah atau kitab itu memberikan
kesaksian tentang kesyirikan mereka dan ke-

absahannya). 43F*. y,.';G ,b lalu hujjah atau

kitab itu memerintahkan mereka untuk mem-
persekutukan Tuhan?!

{i'lr' C;ti '!};} yang dimaksud dengan

manusia di sini adalah sekelompok orang-

orang kafir. {i^r} nikmat berupa kesehatan,

keluasan dan kelapangan. {u rrr} mereka

begitu bersuka cita hingga menjadi lupa diri,
sombongm dan pongah. Yaitu mereka menjadi
lupa diri, sombongm dan pongah karenanya.
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44 ;i4,i[] dan jika suatu keburukan, ke-

sulitan dan kesusahan menimpa mereka.

(;{,,ji ;i; G} akibat dari kemaksiatan-

kemaksiatan yang mereka perbuat. e '10
(tttrL- tiba-tiba mereka dengan serta merta
berputus asa dari rahmat. Di antara tipikal
orang Mukmin adalah bersyuku.r ketika men-
dapatkan nikmat, serta senantiasa berharap
dan tetap optimis ketika sedang mengalami

kesulitan.

{!; 5i} tidakkah mereka ketahui. ;irr iiy

$iiSt LX. bahwa sesungguhnya Allah SWT

melapangkan rezeki. {,t{ r1} bagi siapa yang

Dia kehendaki, sebagai bentuk ujian. {iJ;j}
dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang Dia

kehendaki sebagai bentuk cobaan. u; ,2 "ay\

4:';i. # .,r{ sesungguhnya pada semua itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang beriman kepada Tuhan mereka,

lalu mereka menjadikannya sebagai tanda
dan bukti petunjuk atas kesempurnaan dan

totalitas kuasa dan hikmah Allah SWT.

Persesuaian Ayat

Setelah menjelaskan dan menegaskan

tauhid serta memaparkan dalil-dalil dan

bukti-buktinya secara logika dan dengan

perumpamaan, tamsilan dan permisalan, di
sini Allah SWT menerangkan hal ihwal dua

golongan manusia. Pertama, golongan se-

bagian orang-orang musyrik yang merengek-

rengek kepada Allah SWT di kala sulit dan

susah, dan mempersekutukan berhala-berhala
dan arca-arca dengan-Nya di kala lapang.

Kedua, golongan sebagian orang-orang kafir
atau orang-orang musyrik yang lain selain
golongan yang pertama, yaitu mereka yang

ibadah kepada Allah SWT hanya karena dunia
sehingga apabila mereka diberi sebagian dari
dunia, maka mereka senang dan puas, namun
jika tidak diberi, mereka benci, marah-marah,
kecewa dan berputus asa.

Tafsir dan Penjelasan
,;, U -!r!i rig 'i !t'# ,*" V;'* u6t &:ttty

4:'f1 dr, # i# r!1 biasanya apabila manusia

tertimpa suatu kesulitan atau bala seperti
sakit, paceklih atau dalam kondisi terancam
marabahaya di udara, laut atau darat, dan

kondisi-kondisi genting lainnya, mereka pun

dengan serta merta mengiba kepada Allah
SWT dan hanya menyeru dan berdoa kepada-

Nya semata tiada sekutu bagi-Nya, merengek-

rengek meminta belas kasihan dan pertolongan

kepada-Nya, begitu serius dan sungguh-

sungguh kembali kepada-Nya. Kemudian ke-

tika Allah SWT menghilangkan bala dari me-

reka dan melimpahkan nikmat kepada mereka,

tiba-tiba dengan serta merta ada sebagian dari
mereka ketika dalam keadaan lapang berbuat
syirik mempersekutukan Allah SWT serta
menyembah yang lain di samping Allah SWT

berupa berhala dan arca-arca.

Mereka adalah orang-orang oportunis
yang hanya mau beriman, berdoa, dan me-

nyembah kepada Allah SWT ketika ada mau-

nya atau ketika sedang dalam kondisi sangat

mendesak dan kritis. Kemudian ketika dalam

keadaan lapang, senang dan makmu4, sikap

mereka langsung berubah total terhadap
Tuhan mereka, melupakan-Nya, bersikap se-

akan-akan tidak kenal lagi dengan-Nya, ber-
paling dari-Nya, bahkan mempersekutukan
sesuatu yang lain dengan-Nya, Sikap mereka
itu sungguh merupakan sesuatu yang sangat

mengherankan dan aneh.

..(,,+i v. ;fiY Huruf lam pada kalimat
(!flp di sini adalah lam al-'Aaqibah yaitu
sehingga akibatnya adalah mereka menjadi
orang-orang yang kufur terhadap nikmat
Allah SWI, mengingkari dan tidak mengakui
karunia, anugerah, dan kebaikan-Nya.

Ada sebagian ulama berpendapat bahwa

huruf lam tersebut adalah lam amr (perintah)
sehinggay''i/ {'r}q} adalah kata kerja perintah
dengan makna ancaman, seperti ayat,
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"Barangsiapa menghendaki (beriman),
hendaklah ia beriman, dan barangsiapa meng-

hendaki (kafir), biarlah dia kafir." (al-Kahf: 29)

fuga seperti kata perintah pada lanjutan
ayat berikutnya.

{:t;fi ;." t#Y Kata perintah {g.11$
di sini adalah kata perintah dengan makna

ancaman, atau dengan kata lain, kata perintah
yang bersifat mengancam. fuga seperti pada

ayat,

"Lakukanlah apa yang kamu kehendaki."
(Fushshilat 40)

Bersenang-senanglah kalian wahai
orang-orang musyrik semau kalian dengan

kesenangan-kesenangan dunia dan kemak-

murannya. Karena sesungguhnya kesenangan

dunia hanya sedikit, sebentaq, sesaat, dan pasti
akan sirna. Kelak kalian akan mengetahui
hukuman-Ku dan kerasnya siksa-Ku di akhirat
atas kekafiran kalian ketika di dunia.

Ada sebagian orang berucap, "Demi Allah,
sungguh jika aku diancam oleh seorang penjaga

pintu saja aku sudah takut, lalu bagaimana
jadinya jikayangmengancam di sini adalah Zat

Yang jika menghendaki sesuatu, Diaberfirman,
"kun" (jadilah), maka terjadilah saat itu juga?!"

Selanjutnya, Allah SWT mengecam

keras orang-orang musyrik perihal apa yang

mereka perselisihkan berupa penyembahan

kepada selain Allah SWT tanpa dalil dan

huijah. 4:'f4 :';G \ Va- ; i,i;: W d;1i ;iy
apakah Kami pernah menurunkan kepada

mereka suatu hujjah dan kitab yang berisikan
konfirmasi tentang apa yang mereka per-

buat itu, yakni menyembah berhala dan arca,

memberitahukan, menunjukkan, dan menye-

tujui kesyirikan mereka itu?!

Ini adalah kalimat istifhaam inkaari atau
pertanyaan dengan makna mengingkari. Yaitu

hal itu tidak pernah ada dan tidak pernah

terjadi. Allah SWT tidak pernah menurunkan
kepada mereka suatu kitab tentang apa yang

mereka ucapkan itu dan tidak pula pernah me-

nurunkan seorang rasul pun yang membawa

ajaran seperti itu. Akan tetapi, semua itu tidak
lain hanyalah karangan mereka belaka, dan

mereka mondar-mandir kebingungan dalam

kesesatan mereka.

Itu menyangkut hal ihwal orang musyrik
yang nyata dan terang-terangan kesyirikannya.
Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan hal ihwal
tipe orang musyrik lainnya, yaitu orang yang

ibadah dan penyembahannya kepada Allah
SWT hanya karena motif dunia. Apabila Allah
SWT memberinya sebagian dari dunia, dia

merasa senang dan puas. Namun jika tidah
dia akan sangat kecewa, geram, marah, lesu,

berputus asa, dan frustasi.

;,ii Ui u.4 U ul: y'ii';, u6' ui:i r:5)

{:'rok !i, ri1 apabila Allah SWT memberi suatu

nikmat kepada sebagian manusia, dia begitu
senan& bangga dan lupa diri, sebagaimana

dijelaskan dalam ayat lain,

"Dan jika Kami berikan kebahagiaan

kepadanya setelah ditimpa bencana yang

menimpanya, niscaya dia akan berkata, "Telah

hilang bencana itu dariku." Sesungguhnya dia

(merasa) sangat gembira dan bangga," (Huud:
10)

Dia merasa begitu senang, bangga, lupa
diri, pongah, dan sombong terhadap orang
lain.

Namun, apabila dia tertimpa suatu ke-

sulitan atau keburukan, dia bersikap pesimis

dan berputus asa dari rahmat Allah SWT

benci, kecewa, frustrasi dan marah. Pada-

hal, kejelekan dan bala yang menimpanya itu
adalah akibat kemaksiatannya sendiri.

Ada hal yang perlu digarisbawahi di sini,
yaitu ketika dalam konteks nikmat, Allah SWT

tidak menyebutkan sebabnya karena nikmat
memang murni karunia dan kemurahan-Nya.

Sedangkan dalam konteks keburukan, bala

dan adzab, Allah SWT menyebutkan sebabnya,
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yaitu kemaksiatan, dengan maksud untuk me-

negaskan makna keadilan.

Ini adalah kecaman terhadap manusia,

tabiat dan tipikal buruknya itu. Akan tetapi,
dalam surah Huud, Allah SWT mengecualikan
orang-orang Mukmin yang sabar dan tabah,

"kecuali orang-orang yang saban dan

mengerjakan kebajikan, mereka memperoleh

ampunan dan pahala yang besar." (Huud: 11)

Orang-orang yang tetap tabah dan sabar

ketika dalam kondisi susah dan sulit serta

mengerjakan amal-amal saleh. Dalam sebuah

hadits shahih yang diriwayatkan oleh imam
Ahmad dan Muslim dari Shuhaib, Rasulullah

saw. bersabda,

ltsi;?t$ il nt oa"i ;estt ;\W
'ot: u tF ';t6; 5i ;V &vi bt,'i tp

il tF36i * Ltk aiwl

"Betapa indah dan mengagumkan urusan

orang Mukmin. Allah SWT tidak menetapkan

dan menggariskan sesuatu untuk dia melainkan

itu pasti baik baginya. lika hal-hal baik terjadi
padanya, maka dia bersyukur, dan itu baik

baginya. lika hal-hal buruk menimpa dirinya,
maka dia sabar dan tabah, dan itu adalah baik

baginya." (HR Bukhari dan Muslim)

Selanjutnya, Allah SWT mengingatkan
mereka kepada sesuatu yang bisa menjadi
penawar sikap pesimisme, keputusasaan,

frustasi dan kekecewaan. ,ijSt W. 'i:t iti t:;'itiy

$y" ,ri. ; tidakkah mereka mengetahui
dan menyaksikan bahwa sesungguhnya Allah
SWT melapangkan rezeki bagi siapa yang

dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya sebagai

ujian tanpa memedulikan adanya sifat kafir
pada dirinya, tanpa memandangapakah dia itu
kafir atau tidak dan Allah SWT menyempitkan
rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya
sebagai cobaan meskipun orang itu beriman

dan beramal saleh. Karena Allah SWT Dialah

Yang sepenuhnya memegang otoritas dan

melakukan kedua hal itu [melapangkan dan

menyempitkan rezeki) dengan hikmah dan

keadilan-Nya. Allah SWT melapangkan bagi

satu kaum dan menyempitkan kaum yang

lain tanpa memandang sifat iman dan kafic
tanpa memandang apakah mereka beriman
atau kafir. Karena dunia bagi Allah SWT sangat

remeh dan tidak bernilai meski hanya seberat
satu sayap nyamuk sekali pun. Orang Mukmin
adalah orang yang ridha kepada qadha qadar
Allah SIvlIT, serta tidak pernah berputus asa

dari rahmat-Nya karena tidak berputus asa

dari rahmatAllah SWT melainkan orang-orang
yang kafir.

4:';l iF 7fi 4! p i1| sesungguhnva pada

semua yang disebutkan itu berupa pelapangan

dan penyempitan rezeki, benar-benar terdapat
tanda bukti yang nyata dan jelas atas sebuah

keimanan yang benar; tulus dan sungguh-

sungguh, serta hujjah bagi orang Mukmin yang

membenarkan, memercayai dan mengimani
keesaan Allah SWT dan kuasa-Nya sehingga

membuat dirinya memasrahkan urusan
sepenuhnya kepada Allah SWT semata.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah
hal seperti berikut.
L. Sesungguhnya keadaan dan tingkah

segolongan orang-orang musyrik dan

orang-orang kafir benar-benar meng-

undang keheranan. Mereka tetap tidak
sada[ tidak mau insaf dan tidak mau kem-

bali kepada Allah SWT meski berbagai

macam hujjah telah dipaparkan kepada

mereka. Kamu lihat sikap mereka sangat

tidakkonsisten dan plin-plan. Apabila suatu

keburukan menimpa mereka seperti sakit,

kesulitan, dan lain sebagainya, mereka

merengek-rengek memohon kepada Allah
SWT saja agar keburukan yang menimpa



mereka itu dihilangkan, mereka meminta,

menghiba dan memohon hanya kepada

Allah SWT saja bukan kepada berhala-

berhala dan arca-arca itu karena mereka

sadar dan tahu betul bahwa berhala-

berhala dan arca-arca itutiadakuasa sedikit
pun menghilangkan keburukan tersebut.

Namun ketika Allah SWT memberi mereka

suatu nikmat atau kondisi yang baik,

mereka dengan serta merta berbuat syirik
dan mempersekutukan Allah SWT dalam

ibadah dan penyembahan.

Sesungguhnya ujung kehidupan mereka
tetap konsisten meneguhi kekafiran.
Allah SWT mengancam mereka atas sikap

mereka yang hanya bersenang-senang

terbuai dengan fatamorgana dunia, kemu-

dian mereka akan mendapati balasan yang

adil di alam akhirat.
Sama sekali tidak ada hujjah dan dalil
sedikit pun bagi orang-orang kafir yang

bisa menjadi landasan kekafiran mereka.

Karena Allah SWT tidak pernah menurun-
kan kepada mereka suatu kitab dan tidak
pula mengutus seorang rasul pun yang

membawa keterangan yang mengonfir-
masi kekafiran mereka. Allah SWT tidak
pernah membenarkan dan mengakui ke-

kafiran mereka di dalam suatu dokumen
apa pun yang mereka jadikan pegangan.

Allah SWT mengecam manusia siapa

pun dia-kecuali orang yang Allah SWT

lindungi dan memberinya taufik-yang
memiliki sifat senang dan bangga hingga

lupa diri ketika sedang makmux, ber-

kelapangan, memiliki kondisi kehidupan
yang baik dan berbagai bentuk nikmat lain-

nya, tetapi dia akan bersikap pesimis, lesu,

frustrasi dan berputus asa dari rahmatdan
kelapangan ketika mengalami bala dan

tertimpa malapetaka yang diakibatkan
oleh kemaksiatan-kemaksiatan yang di-
perbuatnya.

Adapun orang Mukmin, dia senantiasa

bersyukur ketika berkelapangan dan se-

nantiasa bersabar ketika mengalami bala

dan musibah.

5. Allah SWT sematayangmemegangkendali
dan otoritas penuh persoalan rezeki para

hamba. Allah SWT bebas memberikan ke-

lapangan rezeki di dunia kepada siapa

saja yang dikehendaki-Nya atau menyem-

pitkannya, sesuai dengan hikmah dan ke-

adilan-Nya. Oleh karena itu, kefakiran dan

kesulitan ekonomi tidak boleh menjadi

sebab sikap putus asa. Begitu pula kondisi

kaya tidak boleh menjadi sebab sikap lupa

diri. Karena kekayaan dan kemiskinan, se-

muanya adalah dariAllah SWT, dan seorang

Mukmin harus memasrahkan sepenuhnya

urusan rezeki kepada Allah SWT.

DORONGAN BERINFAK, MACAM-MACAM

PEMBERIAN, JAMINAN REZEKI SERTA

PENGUKUHAN DAN PENEGASAN HARI

DIKUMPULKAN DAN TAUHID

Surah ar-Ruum Ayat 3840
E[*l\'*v i;9.-\VLk J;'\u 1 9r1

f c*. j S' itt 
-o-/. : -;$A-S))- # J$

e$vv\euit:i;st-u;@t?s;tr
,ttstLi#3"grefS\ES'it:,u6J"*,
* K;,* K';:t eiltit i ffi -,:,i,,reYt 

F al];
3a:*Klu;b,FE'4.:;K4
@'-o{A\bJxJ',}SurAl$"H\u

"Maka berikanlah haknya kepada kerabat

dekat, juga kepada orang miskin dan orang-orang

yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi

orang-orang yang mencari keridaan Allah. Dan

mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan
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sesuatu riba (tambahan) yang kamu beriknn agar

harta manusia bertambah, maka tidak bertambah

dalam pandangan Allah. Dan apa yangkamu beri-

kan berupa zakat yang kamu mal<sudkan untuk
memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-

orang yang melipatgandakan (pahahnya). Allnh
yang menciptakan kamu, kemudian memberimu
rezeki, lalu mematikanmu, kemudian menghidup-

kanmu (kembali). Adakah di antara mereka yang

kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat ber-

buat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci Dia dan
Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukani
(ar-Ruum:38-40)

Qlraa'aat

4C" ; ll uj| Ibnu Katsir membaca gl;r>
<t, i.

{'#} u"ri' membaca 1r,}5y.

(l'f,l-y Hamzah dan al-Kisa'i membaca

Qf---;).

Balaaghah

$tlft I "r;iydalam 
kalimatini terdapat

al-lltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat
orang kedua (khithaab) ke bentuk kalimat
orang ketiga (gaibah).

q#'i '#'i €t/ ;s.a; ,rit,irr) dalam

kalimat ini terdapat as-Saj'(sajak) yang indah.

Mufradaat Lughawlyyah

4k ;it r; -(| berilah kerabat atas haknya

berupa silaturahim dan berbuat kebajikan
kepada-Nya. Ayat ini dijadikan landasan dalil
oleh ulama Hanafiyyah tentang kewajiban
memberi nafkah bagi kerabatmahram. {lCJg}
orang yang membutuhkan, yang tidak memiliki
harta. 4#t ;Vy musafir yang membutuhkan
harta. Memberi orang miskin dan ibnus sabil

maksudnya adalah memberi mereka berdua
porsi bagian dari zakat yang diperuntukkan
bagi keduanya. Khithaab atau perkataan

dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah

saw. dan secara otomatis umat beliau ikut ter-
cakup ke dalamnya.fyt;r'rrL;. ,$;i .:u!F itu
adalah sebuah kebaikan bagi orang-orang
yang menginginkan dan mengharapkan pahala

Allah SWT atas apa yang mereka keriakan, atau
mereka melakukan semua itu dengan tulus
ikhlas semata-mata murni hanya karena Allah
SWT (rF;jjti {iydan mereka itulah orang-

orang yang beruntung.

4$,i el 6hapa yang kalian lakukan berupa
riba. Yang dimaksud dengan riba di sini adalah

hibah atau hadiah yang pemberinya memiliki
maksud supaya dirinya bisa mendapatkan
imbal balik lebih banyak dari apa yang dia

berikan. {41t sr}i g iS} supaya bisa membuat
harta orang-orang yang memberi bertambah
banyak. {}' t ;;.;;Y pemberian itu tidak bisa

berkembang di sisi Allah SWT tidak diberkahi
dan tidak ada pahala bagi para pemberinya.

trq i d cth dan apa yang kalian berikan
berupa zakat, yaitu sedekah. {ori*:jr I qti\
mereka itulah orang-orang yang memiliki
atau mendapatkan pahala yang berlipat dari
Allah SWT kata lJiif yang artinya 1,.ii;r1y (me-

miliki atau mendapatkan lipat ganda, yaitu
pahalanya).

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah menyebutkan

bahwa Dialah Yang membentangkan dan
memberi rezeki bagi siapa yang dikehendaki-
Nya dan Dialah Yang menyempitkannya, bahwa

dalam hal itu terdapat ayat tanda dan bukti
petuniuk bagi orang Mukmin, Di sini Allah
SWT mengiringinya dengan pernyataan bahwa
seseorang hendaknya jangan segan-segan untuk
berbuat kebajikan dan memberikan bantuan
kepada orang-orangyangsedangmembutuhkan.

Karena sesungguhnya Allah SWT apabila Dia

telah melapangkan dan menghamparkan
rezeki, itu tidak akan berkurang oleh infak
|ika Allah SWT menyempitkan rezeki, tetap
tidak akan bisa bertambah banyak meskipun



dengan menggenggamnya erat-erat tanpa mau

berinfak Harta tidak akan berkurang karena

sedekah dan tidakakan bertambah karena kikir.

Karena di antara bentuk manifestasi keimanan

adalah memiliki rasa empati, simpati dan belas

kasihan kepada sesama makhluk Allah SWT

seperti kerabat, orang miskin, dan ibnus sabil.

Tafslr dan Penlelasan

4 =tt ;.r, 
'65jlr, k uitr! -d! di sini, Allah

SWT memerintahkan untuk memberi bantuan

kepada kaum kerabat, orang miskin, dan ibnus

sabil. Wahai Rasul dan para pengikutmu dari
umatmu yang Mukmin, berilah kaum kerabat

akan hak mereka berupa silaturahim, berbuat

kebajikan kepada mereka dan memberi

mereka bantuan. Karena mereka adalah bagian

dari ikatan darah dan nasab sehingga mereka

adalah pihak yang paling berhak untuk kalian

sambung tali silaturahimnya, kalian kuniungi,

kalian kasihani, dan kalian bantu.

Selain itu, berilah orang miskin akan

haknya. Orang miskin adalah orang yang

tidak memiliki apa-apa yang bisa dia per-

gunakan untuk menafkahi dirinya, atau me-

miliki harta, tetapi tidak bisa menutupi batas

kecukupannya. Begitu juga, seorang musafir
yang jauh dari hartanya yang dia itu memerlu-

kan bantuan nafkah dan kebutuhan-kebutuhan

selama perjalanan. Sarana transportasi yang

cepat, efektil dan efisien tidak bisa meng-

hapus kebutuhan seorang musafir seperti itu
sepenuhnya, tetapi hanya sekadar bisa me-

nekan jumlah besaran nominal harta yang di-

butuhkannya.

Imam Abu Hanifah menjadikan ayat ini
sebagai landasan dalil tentang kewajiban

memberi nafkah kepada kaum kerabat

mahram apabila mereka memang orang-orang
yang membutuhkan, miskin dan tidak bisa

bekerja mencari penghasilan. Yang zhahir
adalah bahwa hak di sini bukanlah zakat, tetapi

berbuat kebajikan, memberikan pertolongan

dan bantuan. Di sini, kerabat disebutkan lebih

dulu atas orang miskin dan ibnus sabil, sebagai

bentuk memberikan perhatian lebih kepada-

Nya karena berbuat kebajikan kepada kerabat

adalah sedekah dan sekaligus silaturahim.

{o/ir n 4t6 lt t.: 'o'L.;: t$ ",:; 
"r.ty

sesungguhnya memberi kepada orang-orang
yang disebutkan itu adalah sebuah kebaikan

bagi orang-orang yang amal-amal mereka

murni hanya karena Allah SWT semata, atau

mengharapkan pahala-Nya dan mencari ke-

ridhaan-Nya pada hari Kiamat, sama sekali

bukan karena riya, sum'ah, dan mencari po-

pularitas. Mereka itulah orang-orang yang ber-

untung di dunia dan akhirat.

Perbuatan memberi seperti itu dikatakan

sebagai kebaikan karena memberi seperti

itu bisa menjadi media dalam menciptakan

solidaritas keluarga serta semangat gotong

royong dan saling menolong di antara sesama

kaum Muslimin. Selanjutnya, solidaritas dan

semangat gotong royong serta tolong menolong

bisa menciptakan kekuatan, kekompakan,

kesolidan, semangat saling mencintai, me-

nyayangi dan mengasihi, serta terbebas dari
penyakit kemiskinan, disintegrasi, kebencian,

keirian, dan kedengkian.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan dua di

antara macam-macam pemberian. Salah satu-

nya adalah baik dan diterima di sisi Allah S\M[,

sedangkan yang satunya lagi adalah buruk dan

dibenci di sisi-Nya. Adapun pemberian yang

buruk dan dibenci adalah riba [pemberian
dengan maksud supaya mendapatkan imbalan

balikyang lebih banyak). Sedangkan pemberian

yang baik adalah zakat. Pemberian yang buruk
adalah yang dijelaskan dalam ayat t7" J e*\ ;tb

{I,r: ii->,i u6t ,ll(;i + ylbarangsiapa memberi

suatu pemberian dengan maksud supaya dia

mendapatkan irnbalan balik lebih banyak

dari pemberian yang dia berikan, itu tidak
ada pahalanya di sisi Allah SWI sebagaimana

firman-Nya dalam ayat
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"dan janganlah engkau (Muhammad) mem-

beri (dengan maksud) memperoleh (balasan)

yang lebih banyak." (al-Muddatstsir: 6)

fanganlah kamu memberi suatu pem-

berian dengan maksud supaya mendapatkan
imbalan balik lebih banyak dari apa yang kamu
berikan. Perbuatan ini adalah haram bagi
Nabi Muhammad saw. secara khusus, namun
halal dan boleh bagi selain beliau, tetapi tidak
berpahala.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa riba ada

dua macam. Pertama, riba yang tidak boleh,
yaitu riba jual beli. Kedua, ribayangboleh,yaitu
hadiah yang diberikan oleh seseorang dengan
maksud agar dia mendapat imbalan balikyang
lebih baik dan lebih banyak. Kemudian Ibnu
Abbas membaca ayat ini.

Hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid,
ad-Dhahhah Qatadah, Ikrimah, Muhammad
bin Ka'b dan asy-Sya'bi.

Adapun pemberian yang baik dan pem-

berinya memperoleh pahala adalah zakat, se-

bagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan
ayat berikutnya. ,.5 4i +'4JrLi tq ; &t ;ty
( y:ili barangsiapa memberi sedekah dengan

tulus ikhlas murni hanya karena Allah SWT

semata, baginya pahala yang berlipat ganda

dan balasan terbaik di sisi Allah SWT Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat
lain,

"Barangsiapa meminjami Allah dengan
pinjaman yang baik maka AIIah melipat-
gandakan ganti kepadanya dengan banyak.
Allah menahan dan melapangkan (rezeki)
dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan." (al-
Baqarah:245)

" Barang siapa meminjamkan kepada Allah
dengan pinjaman yang baik, maka Allah akan

mengembalikannya berlipat-g anda untuknya,

dan baginya pahala yang mulia." (al-Hadiid:
11)

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan,

it * # b;;i 4:o, bi a'w v
't";o tl j"1- 6 'n Wi" eg. ist t 'irl

t-
*i,y-F;;3t # e{r-i li

"Tidak ada seseorang yang bersedekah

seukuran satu biji kurma dari hasil yang diperoleh
dengan cara yang sah, melainkan Allah SWT Yang

Maha Penyayang menerimanya dengan Tangan
Kanan-Nya, lalu mengurus dan merawatnya
untuk pemiliknya, seperti salah seorang dari kalian
mengurus dan merawat anak kudanya atau unta
mudanya, hingga sebutir kurma itu berkembang

menjadi lebih besar dari gunung [Jhud."e

Kemudian Allah SWT menegaskan hal itu
dengan menyatakan bahwa bertambah dan
berkembang adalah masuk ke dalam cakupan
rezeki Allah SWT yang telah ditetapkan untuk
tiap-tiap manusia. 517 i<ii'i,:Ji,: ,siir ilr)
$#'iAllah S\ArX, Dialah Sang Khaliq dan
Sang Pemberi rezeki Yang menjamin rezeki
manusia mulai lahir sampai meninggal dunia.
Kemudian Dialah Yang mematikan setelah
kehidupan di dunia ini, kemudian Dialah Yang

akan menghidupkan kembali pada hari Kiamat
untuk dibangkitkan dan dihimpunkan.

4:e i 4t e Sa.J 8&; ,t.1^| aPakah di
antara tuhan-tuhan palsu kalian yang kalian
sembah dan puja-puja selain Allah SWT itu
ada yang bisa melakukan sesuatu dari semua
itu, Yaitu menciptakan, memberi rezeki, me-
matikan atau menghidupkan?! Tidak ada satu
pun di antara tuhan-tuhan palsu kalian itu
yang bisa melakukan sesuatu dari yang demi-
kian itu sedikit pun. Akan tetapi, hanya Allah
SWT semata Yang kuasa menciptakan, mem-
beri rezeki, menghidupkan dan mematikan,
kemudian Dia akan membangkitkan kembali
para makhluk pada hari Kiamat.

9 HR Bukhari, Muslim, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, Ibnu Majah,
dan Ibnu Khuzaimah dalam Siahih-nya dari Abu Hurairah.



Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah
SWT berfirman, {ii,! f; Jt;,ri;ri:,"} Mahasuci,

Mahaagung dan Mahatinggi Allah SWT dari
memiliki sekutu, tandingan, padanan, anak
atau orang tua, tetapi Dia adalah Esa dan ash-

Shamad (menjadi tempat bergantung segala

sesuatu).

Dalam ayat ini, kata 1,tfflty (sekutu-sekutu)
di-idhaafah-kan atau dinisbahkan kepada para
penyembah nya, 6seu|"1 (sekutu-sekutu kalian)
karena mereka memang menyebutnya tuhan
dan sekutu serta memberinya sesembahan

dari harta mereka,

Ada hal yang perlu digarisbawahi di sini,
bahwa dalam ayat ini Allah SWT menegaskan

dua prinsip dasar sekaligus, yaitu hasyr
(menghidupkan dan membangkitkan kembali
serta menghimpunkan makhluk) dan tauhid.
Adapun hasyr ditegaskan dengan kalimat
q'61'ty (kemudian Allah SWT menghidupkan
kalian kembali) dengan dalil dan bukti kuasa

Allah SWT menciptakan makhluk pada kali
pertama. Sedangkan prinsip tauhid ditegaskan

dengan kalimat 4:" ,j E3 c,W,; g.G; n yb.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil se-

jumlah kesimpulan sebagaimana berikut.
L. Allah SWT memerintahkan untuk me-

nyambung tali silaturahim dengan ke-

rabat, memberikan bantuan dan per-
tolongan kepada mereka, memberikan
bantuan kepada orang miskin dan ibnus
sabil. Rasulullah saw. memberikan nilai
keutamaan lebih untuk sedekah kepada

kerabat daripada memerdekakan budak.

Beliau berkata kepada Maimunah yang
waktu itu baru saja memerdekakan seorang

hamba sahaya perempuan, "Ketahuilah,

seandainya kamu memberikannya kep ada
paman-pamanmu, tentu itu lebih besar
pahalanya."

Yang lebih shahih adalah bahwa ayat

ini tidak dinasakh dengan ayat waris.
Karena bagaimana pun juga, kerabat me-

miliki hak tetap untuk dibantu dan di-
tolong. Begitu juga, menolong kaum fakir
miskin dan para musafir yang kehabisan

bekal perjalanan dan tidak bisa kembali
pulang ke kampung halamannya adalah

salah satu bentuk perwujudan atau mani-
festasi kebajikan dan amal sosial dalam

Islam.

Ibnu Abbas menafsiri kata {;<*jyy
dengan mengatakan, "Berilah orang yang

meminta-minta." Sedangkan kata rt}
(.pt dia tafsiri sebagai tamu sehingga

dia menjadikan adh-Dhiyaafah (menjamu
tamu) sebagai hal yang fardhu.

Sebagaimana yang sudah pernah

kami jelaskan, ayat ini dijadikan sebagai

landasan dalil oleh imam Abu Hanifah
tentang kewaj iban memberi nafkah kepada

kerabat mahram yang membutuhkan.
Sesungguhnya memberikan hak yang

ditetapkan dan diakui secara syara'

kepada orang-orang yang disebutkan itu
adalah lebih utama, jika hal itu dilakukan
dengan tulus ikhlas murni hanya karena
Allah SWT semata dan dalam rangka

mendekatkan diri kepada-Nya. Orang-

orang yang berbuat demikian, mereka

itulah orang-orang yang beruntung dan

berhasil menggapai apa yang mereka cari
dan inginkan, yaitu pahala di akhirat.

fika memberi suatu pemberian didasari
dengan maksud atau motif agar men-

dapatkan imbalan balik yang lebih baik
dan lebih banya[ itu hukumnya haram
bagi Nabi Muhammad saw. secara khusus,

namun boleh bagi umat beliau. Akan tetapi,
tidak berpahala. Inilah yang

dengan riba yang halal atau

dimaksud
hibah

tsawaab (memberi dengan tujuan
mendapatkan imbalan balik yang

baik dan lebih banyak).

2.

, ats-

ingin
lebih

3.
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Adapun riba yang haram secara syara'

yang dimusnahkah oleh Allah SWT dan

besar dosanya adalah riba jual beli dan

riba utang piutang yang sudah diketahui
bersama.

4. fika pemberian itu berupa sedekah atau

zakat dengan maksud mencari keridhaan
Allah SWT dan menginginkan pahala dari
sisi-Nya, itulah pemberian yang diper-
kenankan di sisi Allah SWT dan mendapat-
kan pahala berlipat di sisi-Nya dengan

karunia dan rahmat-Nya.
Pemberian demi memenuhi hak ke-

kerabatan dan silaturahim haruslah di-
lakukan dengan tulus ikhlas murni ka-

rena Allah SWT semata. Adapun jika
pemberian itu karena dilatarbelakangi
oleh riya, pame[ sum'ah dan mencari po-

pularitas supaya dipuji oleh orang-orang,

pemberian itu tidak akan mendatangkan
pahala di dunia dan tidak di akhirat. Allah

SWT berfirman,

"Wahai orang-orang yang beriman!

Janganlah kamu merusak sedekahmu de-

ngqn menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan penerima), seperti orang yang
menginfakkan hartanya karena riya'
(pamer) kepada manusia dan dia tidak ber-

iman kepada Allah dan hari akhir. Perum-

pamaannya (orang itu) seperti batu yang
licin yang di atasnya ada debu, kemudian

batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggal-
lah batu itu licin lagi. Mereka tidak mem-

peroleh sesuatu apa pun dari apa yang
mereka kerjakan. Dan Allah tidakmemberi
petunjuk kepada orang-orang kafir." (al-
Baqarah:264)

Sesungguhnya segala amal perbuatan itu
dengan niat, dan tiap-tiap orang memper-
oleh sesuai dengan niatnya. Oleh karena
itu, seseorang yang memberi suatu pem-

berian dengan maksud agar mendapat-

kan suatu imbalan balih imbalan balik
yang dia dapatkan itu tidak diberkahi oleh

Allah SWT, tidak bisa berkembang dan

bertambah serta tidak memperoleh pahala

di sisi Allah SWT. Adapun pemberian yang

tulus ikhlas murni karena Allah SWT

dan mencari keridhaan-Nya, itulah yang

diperkenankan oleh Allah SWT serta

dilipat gandakan pahalanya sepuluh kali
lipat hingga tujuh ratus kali lipat bahkan

sampai lipat ganda yang lebih banyak lagi.

Karena sesungguhnya karunia Allah SWT

tiada terbatas dan Dia memberi siapa
yang dikehendaki-Nya.

6. Allah SWI, Dialah Yang kuasa dan mampu
melakukan ba'ts dan hotyn hanya Dia

semata yang kuasa untuk menghidupkan
dan membangkitkan kembali serta meng-

himpunkan makhluh sebagaimana Dia

menciptakan kita pada kali pertama.

Allah SWT, Dialah llah Yang Maha Esa

dan ash-Shamad (tempat bergantung
semua makhluk) Yang tiada sekutu bagi-

Nya, al-Khaaliq, ar-Raaziq (Maha Pemberi

Rezeki), al-Mumiit [Yang Mematikan) dan

al-Muhyii (Yang Menghidupkan), Yang

tersucikan dari padanan, tandingan, istri
dan anak. Tuhan-tuhan palsu mereka

tiada akan mampu sedikit pun melakukan
sesuatu dari hal-hal yang demikian itu,
seperti menciptakan, memberi rezeki,

menghidupkan dan mematikan.

BALASAN BAGI ORANG.ORANG YANG

BERBUAT KERUSAKAN DAN ORANG.ORANG

KAFIR SERTA BALASAN BAGI ORANG.ORANG

MUKMIN

Surah ar-Ruum Ayat 4145
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"Telah tampak kerusakan di darat dan di lnut
dkebabkan karena perbuatan tangan manusia;
Allah menghendaki agar rnereka merasakan se-

bagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar me-

reka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah
(Muhammad), "Bepergianlah di bumi lalu lihatlah
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu.
Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang
yang mempersekutukan (Allah)." Oleh karena itu,
hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus
(Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari
(Ramat) yang tidak dapat ditolah pada hari itu
mereka terpisah-pisah. Barangsiapa kafir maka dia
sendirilah yang menangung (akibat) kekafiran-
nya itu; dan barangsiapa mengerjakan kebajikan
maka mereka menyiapkan untuk diri mereka

sendiri (tempat yang menyenangkan), agar Allah
memberi balasan (pahala) kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan dari
karunia-Nya. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-
orang yang ingkar (kafirl' (ar-Ruum: 4l-45)

Qlraa'aat

{.,+9} Qunbul membaca (C.y).

Balaaghah

4.*V;tY di antara kedua kata ini terdapat
ath-Thibaaq.

{,16r ,frji * Uy di sini terdapat majaaz

mursal, yaitu menyebutkan sebagian fyaitu
tangan), namun yang dimaksudkan adalah
keseluruhan.

{rrG 4\y di sini terdapat isti'aarah,
yaitu menyerupakan orang yang mengerjakan

amal-amal saleh, dengan orang yang me-

nyiapkan ranjangnya sedemikian rupa untuk
digunakan tidur di atasnya supaya bisa

istirahat dengan nyaman, tenang, aman dan

selamat.

M uf radaat Luglhawlyyah

4 v tt a. irar;u! (;riiy artinya ada-

lah suatu kondisi kacau dan rusak, seperti
kekeringan, pacekli[ minimnya tetumbuhan,
banyaknya kejadian kebakaran, banjir; me-

rebaknya aksi-aksi kejahatan, perampokan

dan perampasan harta secara zalim, banyak-

nya kemadharatan dan bencana serta minim-
nya kemanfaatan dan kebaikan. Kata (!r)
artinya adalah bagian bumi' yang kering,
yaitu daratan. Sedangkan kata (46F artinya
adalah bagian bumi yang berair; yaitu per-

airan. Penduduk daratan maksudnya adalah
para penghuni perkampungan, kota-kota dan
gurun. Sedangkan penduduk laut maksudnya
adalah para penghuni pesisir dan orang-orang
yang sedang berada di lautan. {.16r ,i;t *u.y
disebabkan oleh kemaksiatan-kemaksiatan
dan dosa-dosa mereka.4t1j nit fr **!h r"-
sungguhnya Allah SWT menjadikan sarana
prasarana dunia mereka rusak supaya Allah
SWT merasakan kepada mereka dampak
buruk dari sebagian perbuatan mereka serta

merasakan hukuman-Nya kepada mereka di
dunia sebelum menghukum mereka atas ke-

seluruhan perbuatan mereka di akhirat. Huruf
lam pada kalimat (..41j) di sini adalah lam

at-ta'liil, atau ada kemungkinan sebagai lam

al:Aaqibah [l,b;..*iip tupry" mereka sada[
insaf, meninggalkan perilaku buruk mereka
dan bertobat.

4,y ,t uit ie 'oG 3* v$; i:$r qqry ,yb
katakan wahai Muhammad kepada orang-

orang kafir Quraisy dan orang-orang yang

seperti mereka, "Lakukanlah perjalanan di
muka bumi,lalu renungkan dan perhatikanlah
apa yang terjadi di bumi yang telah menimpa
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orang-orang sebelum kalian dan bagaimana

nasib yang menimpa mereka supaya kalian bisa

menyaksikan secara langsung bukti dan fakta
akan kebenaran hal itu serta membuktikan
sendiri secara langsung kebenarannyal' irr|
$,Fl .,iii teUanyakan dari mereka adalah

orang-orang yang mempersekutukan Allah
SWT.lni adalah permulaan kalimatbaru untuk
memberikan pengertian bahwa buruknya
nasib dan kesudahan mereka itu adalah di-
sebabkan kesyirikan yang merajalela dan ter-
sebar luas di tengah-tengah mereka.

44t U-'t:. 

-eGt 
;.1;y karena itu, fokuskanlah

dirimu untuk menjalankan agama yang sangat

lurus, yaitu agama Islam. I ';; I i;- ju. 
"i f cb

4y, i sebelum datangnya hari Kiamat tiada
satu orang pun yang bisa menolak dan meng-

halau kedatangannya. Karena tiada seorang
pun dan suatu apa pun yang bisa menolak dan

mencegah kedatangan hari Kiamat. Hurufyarr
(,zF y"ng terdapat pada kalimat {irr ,r} fdari
Allah) ber-ta'alluq dengan fi'il {;ii}. Bisa juga

ber-ta'alluq dengan kata {7} sehingga makna

ayat ini adalah sebelum datang hari Kiamat
yang tidak akan dibatalkan kedatangannya

oleh Allah SWT karena kedatangan hari Kiamat
sudah menjadi kehendak-Nya. {ay'."-!- *;;-y
pada hari itu, mereka terpisah-pisah setelah
proses hisab, sebagian mereka berada dalam

surga dan sebagian lagi berada dalam neraka,
q;F U i;b barangsiapa yang kafir, dia

sendirilah yang menanggung akibat buruk
dan malapetaka kekafirannya itu, yaitu kekal
di dalam neraka. ("riA V"t "* l^' :;y
dan barangsiapa yang beramal saleh, untuk
diri mereka sendirilah mereka menyiapkan
tempat mereka di dalam surga. t;t ,.:1r ,$4.\

4:\6t 5i;l Xalimat ini berposisi menjelaskan
illat untuk fi'il (itlii}. atau $4i",'1;.$ yaitu hal
itu supaya Allah SWT membalas orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal-amal
saleh. Di sini, hanya disebutkan balasan bagi

orang-orang Mukmin, dengan tujuan untuk

memberikan sebuah pengertian bahwa itulah
sebenarnya yang memang menjadi maksud

dan tujuan utama, yaitu memberi ganjaran

kepada orang-orang Mukmin yang beramal
saleh. {*o ,l} Allah SWT memberi mereka

pahala dari karunia-Nya. Ini menjadi dalil yang

menunjukkan bahwa pemberian pahala adalah

murni karunia, anugerah, dan kemurahan
Allah SWT. 4"qt*t */i fb sesungguhnya Allah
SWT tidak menyukai orang-orang yang kafi4,

yaitu Allah SWT akan menghukum mereka.

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah menerangkan

buruknya keadaan orang-orang musyrik, dan

kesyirikan adalah menjadi sebab kerusakan,

berdasarkan dalil firman Allah SWT,

"Seandainya pada keduanya (di langit dan

di bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu
keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang
memiliki Arasy, dari apayang mereka sifatkan."
(al-Anbiyaa'=22)

Selanjutnya, di sini Allah SWT menutur-
kan bahwa kerusakan telah muncul di tengah-

tengah manusia. Mereka menghalalkan yang

haram dan mengharamkan yang halal, ke-

zaliman merajalela, banyak terjadi peperangan

dan kekacauan.

Kemudian Allah SWT mengingatkan
mereka dan menyuruh mereka melakukan
perjalanan di muka bumi, lalu memerhatikan
bagaimana Allah SWT membinasakan umat-
umat yang ada disebabkan oleh kemaksiatan-
kemaksiatan dan kesyirikan mereka. Allah
SWT membinasakan suatu kaum disebabkan

oleh kesyirikan, dan membinasakan suatu

kaum yang lain disebabkan oleh kemaksiatan.

Pembinasaan terkadang karena kesyirikan
dan terkadang karena kemaksiatan.

Kemudian Allah SWT memerintahkan
Rasul-Nya agar tetap teguh, persisten dan

konsisten pada agama yang hak sebelum



datangnya hisab yang akan memisahkan dan

mengelompokkan manusia, ada yang di surga

dan ada yang di neraka. Barangsiapa yang

kafic dirinya sendirilah yang menanggung

akibatnya, dan barangsiapa yang beriman dan

mengerjakan amal saleh, sungguh dia benar-

benar telah menyiapkan tempat istirahat yang

nyaman untuk dirinya.

Tafslr dan Penlelasan

til "+.-9. utlt ,si.i .*-<G flV';lt a i:at';n\
43;;.# tk,siir kerusakan, kekacauan, dan

penyimpangan telah muncul di mana-mana di
alam ini, banyaknya kemadharatan, minimnya
kemanfaatan, kekurangan hasil pertanian dan

buah-buahan, banyaknya kematian, minim-
nya curah hujan, merebaknya kekeringan,

paceklik dan tanah yang tandus. Semua itu
akibat dari kemaksiatan-kemaksiatan, ke-

durhakaan, dan dosa-dosa manusia, berupa
kekafiran, kezaliman, pelanggaran terhadap
hal-hal yang mesti dihormati, menentang
dan memusuhi agama yang haq, hilangnya
kesadaran muraqabah kepada Allah SWT baik
di kala sendiri maupun ramai, pelanggaran

terhadap hak-hak serta memakan harta orang

lain tanpa hak dan dengan cara yang tidak sah.

Hal itu supaya Allah SWT merasakan kepada

mereka balasan atas sebagian perbuatan

mereka dan buruknya perilaku mereka berupa
kemaksiatan, kedurhakaan dan dosa-dosa.

Ketika itu, diharapkan barangkali mereka bisa

sadaL insaf dan menyadari kesalahan dan

kemaksiatan mereka, lalu meninggalkannya.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang

baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruh
agar mereka kembali (kepada kebenaran)." (al-
A'raaft 168)

Kemudian atas merebaknya kerusakan di
muka bumi, Allah SWT mengancam dengan

hukuman seperti hukuman yang ditimpakan

kepada umat-umat terdahulu. ."t$t e't JF
4,F/ iA ie ,Y ,t ui'be os k,'y'i wahai

Rasul, katakan kepada orang-orang yang ber-

buat kerusakan dan orang-orang musyrik itu,

lakukanlah perjalanan di negeri-negeri yang

ada, lihat dan perhatikanlah nasib umat-umat

terdahulu sebelum kalian itu, bagaimana Allah

SWT membinasakan mereka dan merasakan

kepada mereka buruknya adzab disebabkan

kekafiran mereka dan buruknya perbuatan-

perbuatan mereka. Lihat dan perhatikanlah

apa yang menimpa mereka akibat dari per-

buatan mendustakan para rasul dan ingkar

terhadap nikmat-nikmat Allah. Sesungguhnya

kebinasaan dan kehancuran kebanyakan

disebabkan oleh perilaku syirik yang terang-

terangan. Kehancuran dan kebinasaan juga

disebabkan selain perbuatan syirik, seperti
pembinasaan akibat perbuatan fasik dan

pelanggaran, seperti yang dialami oleh orang-

orang Yahudi yang melakukan pelanggaran

terhadap pantangan hari Sabtu.

Az-Zamakhsyari dalam kitab Tafsir al-

Kasysyaaf menuturkan bahwa ayat iSi rsy

4,F/ menunjukkan bahwa syirik saja bukan-
lah yang menjadi sebab mereka dihancurkan,

bahwa perbuatan-perbuatan maksiat yang

tingkatannya di bawah syirik adalah yang

memiliki andil dalam menyebabkan mereka

dihancurkan.lo
Rata-rata sebab mereka diadzab adalah

karena kekafiran mereka terhadap ayat-ayat

Tuhan mereka dan sikap mereka mendustakan

dan tidak memercayai rasul-rasul-Nya. Ini
menjelaskan illat, alasan dan sebab hal di atas.

Hal ini menjadi landasan dalil tentang bahwa

hukum-hukum memiliki illat atau alasan. fuga,
bahwa hukuman Allah pasti tidakterlepas dari

nilai keadilan.

Setelah menerangkan fenomena syirik,
penyimpangan dan kerusakan serta akibatnya,

10 Al-Kasysyaaf2/51L.
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dan setelah menyeru orang kafir agar ber-
henti dari kekafiran dan kedurhakaannya,
Allah SWT menuturkan bandingannya, yaitu
keistiqamahan dan kelurusan serta me-

merintahkan orang Mukmin agar tetap me-

neguhi keimanan dan keistiqamahannya. ;ii)
43;U. *i.!' c1?;; i;. gu.ui Ju q *r o't:_#:
wahai Rasul dan orang-orang Mukmin yang

mengikutimu, bersegeralah kalian menuju
keistiqamahan dalam menaati Allah SWT ber-
segeralah kalian menuju kebaikan-kebaikan,
fokuskan dan dedikasikanlah segenap jiwamu

dengan penuh keikhlasan dan ketulusan
untuk menjalankan agama yang lurus, yaitu
agama Islam, sebelum datangnya hari Kiamat
yang tiada bisa menolak dan mencegahnya

sehingga hari Kiamat pasti akan terjadi. Hal

itu karena Allah SWT telah menetapkan,
menggariskan dan menakdirkan kedatangan
hari Kiamat, dan apa pun yangAllah SWT me-

nakdirkan, menggariskan dan menghendaki-
nya terjadi, tiada yang bisa menolaknya dan
pasti terjadi.

Hari Kiamat adalah hari di mana manusia
terpisah-pisah dan terklasifikasikan menjadi
berkelompok-kelompok menurut amalan-

amalannya, ada golongan yang di surga dan

ada golongan yang di neraka.

Selanjutnya, Alllah SWT menegaskan

bahwa balasan tiap-tiap golongan adalah

sesuai dengan amalnya dan hasil dari per-

buatannya. 43t+t it*lx \6 E ;t ljr,yt'; ;y
barangsiapa kafir dan ingkar kepada Allah
SWT, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya,
serta mendustakan dan tidak memercayai hari
akhir, dirinya sendirilah yang menanggung

malapetaka, dosa dan akibat kekafirannya.
Sedangkan barangsiapa beriman kepada Allah
S\ T, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan

ba'ts, serta mengerjakan amal-amal saleh,

menaati perintahAllah SWT dan meninggalkan
larangan-Nya, sungguh dia benar-benar telah
menyiapkan untuk dirinya tempat istirahat

yang nyaman dan empuk, tempat tinggal yang

luas dan tempat menetap yang tenang nan

abadi.

Dalam ayat ini digunakan kalimat

4"p ,y,r!), bukan <a\ i:>karena amal saleh
yang diperkenankan tidak lain adalah se-

telah terpenuhinya prasyarat keimanan. fuga
karena dengan amal saleh, keimanan men-
jadi sempurna. Oleh karena itu, di sini yang

disebutkan adalah amal saleh untuk mem-
provokasi orang mukallaf agar mengerjakan
amal saleh, Adapun jika yang ada adalah

kekafiran, amal apa pun tidak memiliki nilai
apa-apa selama orang yang mengerjakannya
kafir.

Sebab pembeda balasannya adalah .rj#)
(bi.'*t *i flp e :\6r gL;tu;r.,,;irAku Yang

membalas, lalu bagaimanakah pembalasan

itu? Mereka terpisahkan dan terklasifikasikan
menjadi dua golongan, lalu bagaimanakah

mereka dibalas? Aku membalas orang-orang
Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh

dengan karunia, anugerah, kebaikan, dan

kemurahan-Ku. f adi, ganiaran dan penghargaan

itu adalah dengan karunia, anugerah, dan

kemurahan. Dengan demikian, Aku membalas

satu kebaikan dengan sepuluh kali lipatnya
sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan hingga

lipat ganda yang banyak sekehendak-Ku.

Adapun orang-orang kafir, Allah SWT

membenci dan menghukum mereka, Akan
tetapi, itu adalah hukuman yang adil tanpa
ada sedikit pun kezaliman di dalamnya. Ini
merupakan bentuk ancaman dan intimidasi.

Kalimat 4y ,tb menunjukkan bahwa
tidak ada seorang pun yang masuk surga

karena amalnya karena amal siapa pun terlalu
sedikit dan terlalu remeh tidak sebanding
dengan ganjaran surga. Akan tetapi, seseorang

masuk surga murni semata-mata karena
karunia, anugerah dan kemurahan Allah SWT.

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini,
yaitu bahwa ketika Allah SWT menyandarkan



kekafiran dan keimanan kepada hamba, Allah
SWT mendahulukan penyebutan orang kafir
q;g U i iy.sedangkan ketika Allah SWT

menyandarkan balasan kepada Diri-Nya, Dia

mendahulukan penyebutan orang Mukmin,
untuk memperlihatkan kemurahan dan rah-
mat-Nya 4*t 

".1t.3,^#| 
kemudian baru me-

nyebutkan orang kafir; {j4<it 4 n f1} karena
ini adalah intimidasi dan ancaman.

Fiqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil
sejumlah kesimpulan seperti berikut.
t. Merebaknya fenomena kerusakan dan pe-

nyimpangan di alam, seperti kesyirikan
yang merupakan bentuk kerusakan ter-
besa[ pacekli( kekeringan, minimnya
tumbuh-tumbuhan dan hilangnya keber-
kahan. fuga, seperti kemaksiatan-kemak-
siatan, aksi-aksi kejahatan, pembegalan,

perampokan, kezaliman dan berbagai

bentuk dosa-dosa lainnya.

Alam adalah daratan dan lautan
atau kawasan kering dan kawasan berair
sebagaimana pengertian yang populer
secara bahasa dan menurut pengertian

manusia pada umumnya, bukan seperti
apa yang dikatakan oleh sebagian ulama

tafsir bahwa yang dimaksud dengan kata
(ir) dalam ayat ini adalah kawasan rimba
dan gurun, sedang kata {,^lrj} adalah
perkampungan dan kota, meskipun secara

bahasa bisa diterima karena orang Arab
juga menyebut kawasan ramai, perkotaan

dan negeri dengan sebutan 1rt^.lt;
2. Sesungguhnya muncul dan merebaknya

kerusakan adalah menjadi sebab ke-

hancuran dan kebinasaan di dunia serta
hukuman di akhirat. Hukuman di dunia
atas kemaksiatan-kemaksiatan yang di-
lakukan oleh sebagian manusia di daratan
dan lautan seperti kemarau berkepan-
jangan dan melonjaknya harga kebutuhan,

banyaknya peperangan, fitnah, konflih
kerusuhan dan kekacauan keamanan,

diharapkan bisa menjadi sebab manusia

mau sada4 insaf dan bertobat serta men-

dorong untuk segera kembali kepada Allah
SWI istiqamah dan konsisten meneguhi
ketaatan serta menjauhi dosa-dosa dan

kemun gkaran -ke mu n gkaran.

Manusia kapan pun dan di mana pun
haruslah mengambil iktibar dan memetik
pelajaran dari orang-orang terdahulu dan

nasib mereka, memerhatikan dan me-

renungkan bagaimana akibat dan nasib

orang yang mendustakan para rasul.

Kebanyakan dari mereka adalah orang-

orang musyrik, yaitu kafir dan ingkar;

mereka pun dibinasakan.
Nabi Muhammad saw dan orang-orang
Mukmin diperintahkan agar memfokus-
kan dan mendedikasikan niat dan tekad
untuk mengikuti agama yang teramat
sangat lurus, yaitu agama Islam, di dunia
ini, sebelum datangnya hari Kiamat di
mana Allah SWT tidak akan menghalau,

menolak dan membatalkan kedatangan-

nya. Begitu juga, tiada seorang pun yang

bisa menolak, menghalau atau mencegah-

nya karena semuanya terlalu lemah untuk
melakukan hal itu dan tiada memiliki
kuasa apa-apa di hadapan kuasa, qadha

dan qadar Allah SWT terdahulu.
Dalam ayat ini, Allah SWT me-

nyampaikan perintah tersebut kepada

Rasulullah saw. secara khusus meskipun
juga mencakup semua kaum Mukminin
supaya orang Mukmin mengetahui ke-

utamaan sesuatu yang diperintahkan
itu karena Allah SWT memerintahkan
hal itu kepada Nabi yang paling mulia,
Muhammad saw.. Orang-orang Mukmin
memiliki posisi yang sama dengan para

nabi dalam hal perintah dan pentaklifan.
Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw.

3.
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'Apakah patut Kami memperlakukan

orang-orang Islam itu seperti orang-orang
yang berdosa (orang kafir)? Mengapa

kamu (berbuat demikian)? Bagaimana

kamu mengambil keputusan? Atau apakah

kamu mempunyai kitab (yang diturunkan

Allah) yang kamu pelajari? sesungguhnya

kamu dapat memilih apa saja yang ada di

dalamnya." (al-Qalam: 3 5-38)

MENJADIKAN ANGIN DAN HUJAN SEBAGAI

SALAH SATU BUKTI PETUNJUK AKAN KUASA

DAN KEESAAN ALLAH SWT

Surah ar-Ruum Ayat 46-51

Ui$id-l;neJr jrT.";'\ P: -v:t
vt w:;\ii$\c,i4;p-,g
l[ sd w t" wiiii; @ <;ik'$ll
i,crbAsJr-t*udls4u"',1iv"6;
gCt$"e'Ji.')fi @-*;i\ti$W"k
V +lMzJ {6_6 [3t a}W.K"
b XA ff * 46tYr9W'u 61ii ;lt,i;t-&,S,yrfia';'vg,3ffi?$\i#

'-iA # q'$Ya;. ix. S'fi ,?- 6
By; G,YMS ",{' A'i$,,e,p :y fr

@6tKr*:--ffiW
"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya

adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai

pembawa berita gembira dan agar kamu merasa-

kan sebagian dari rahmat-Nya ilan agarkapaldapat
berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) agar kamu

dapat mencari sebagian darikarunia-Nya, dan agar

knmu bersyukur. Dan sungguh, Kami telah mengutus

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh imam Muslim dari Abu Hurairah,

"Dan sesungguhnya Allah SWT me-

merintahkan kepada orang-orang Mukmin
apa yang Dia perintahkan kepada para rasul
(apa yang Allah SWT perintahkan kepada

para rasul juga Dia perintahkan kepada kaum
Mukminin)," (HR Muslim)

Pada hari Kiamat, manusia terkelompok-

kan dan terklasifikasikan menjadi dua

golongan menurut amalan-amalan me-

reka, satu golongan di surga dan satu

golongan di neraka.

Orang kafir mendapatkan balasan ke-

kafirannya, yaitu neraka. Sedangkan orang

Mukmin yang mengeriakan amal saleh

mendapatkan ganjaran surga. Orang-

orang yang beriman dan beramal saleh

itu, mereka sedang menyediakan dan

mempersiapkan tempat istirahat, tempat
tinggal dan tempat menetap yang nyaman

untuk diri mereka di akhirat kelak dengan

amal saleh.

Rahmat dan belas kasih Allah SWT meng-

hendaki untuk mengganjar orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal-

amal saleh itu dari karunia, anugerah dan

kemurahan-Nya supaya seorang Muslim

berbeda dari orang kafir. Setiap orang

yang masuk surga adalah berkat karunia,

anugerah, kemurahan dan rahmat Allah

SWT bukan karena amalannya, bahkan
para nabi sekali pun.

Demikian juga, keadilan menghendaki

orang-orang kafir dibalas dan dihukum
atas kekafiran, kedurhakaan dan ke-

maksiatan-kemaksiatan mereka. Karena

tidak masuk akal menyamakan antara

orang-orang Muslim dan orang-orang

kafir, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat

;#y)t t 71 g'w#t 7t'i:t'";:y
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7.

be rtuj uan untuk a f-Ta'kiid [memp erkuat). Atau
karena perbedaan asumsi (takdir) dandhamir,
Yaitu bahwa dhamir yang terdapat pada kata

(..[,] adalah merujuk kepada kata 1.;r^.I^.t9 yang

terdapat pada kalimat ('!r...1 15). fata (.+ri-l,Jry

boleh diposisikan sebagai mudzakkar dan
mu'annats.

{Gi i; nr$t 4 .,5) Kalimat ini ber-
kedudukan i'raab nashab sebagai haal dengan

mempertimbangkan aspek makna karena

secara literal kalimat ini adalah kalimat
istifhaam [pertanyaanJ, sementara haal adalah

kalimat berita. Yaitu oi g lt ,r-' ,vt it pib
4ur; ;'.,$t'

4t# ,jt;y dhamir ha yang terdapat pada

kalimat {.jh} adalah kata ganti yang me-

rujuk kepada kata <d1t1 [tanaman) yang

keberadaannya diindikasikan oleh kalimat

Otf i it pu> karena jejak dan bekas-bekas

rahmat Allah SWT di sini maksudnya adalah

tumbuhnya tanaman. Atau menjadi kata ganti
yang merujuk kepada kata 1ir:"19.

BalaaShah

.t.r;l' +.,a:4 J 641)1k atS, 
g.::i c.et ;,\

4p e,*, :f\ayat ini menggunakan bentuk
bahasa al-lthnaab, yaitu untuk mengingatkan
para hamba atas nikmat-nikmat yang begitu
banyak. Sebenarnya, kalimat yang terakhir
sudah bisa mewakili semuanya.

4":, ry ,4 a:;i,{y ai sini terdapat jinaas

al-Isytiqaaq,yaitu antara kata (urji} dan {>t-i}.
{S;i 

".i' ir*ii -rAu ei*i| dalam kalimat
ini terdapat al-Iij aaz (menyingkat kata-kata)
dengan membuang sebagian kalimat yaitu

<Cr;#"t i;*> (lalu mereka mendustakan,

mencemooh dan mengolok-olok para rasul

itu).

Mufradaat Lughawlyyah

{cf,t,y angin kebaikan dan rahmat, angin

yang mernbawa kebaikan dan rahmat, yaitu

sebelum engkau ( Muhammad) beb erapa orang rasul

kepada kaumnya mereka datang kepadanya dengan

memb aw a keterangan-keter angan (y ang cukup ), lalu
Kami melakukan p embalasan terhadap orang-orang

yangberdosa. Dan merupakan hak Kami untuk me-

nolong orang-orang yang beriman. Allah-lnh yang

mengirimkan angin, hlu angin itu menggerakkan

awan dan Allah membentangkannya di langit me-

nurut yang Dia kehendaki, dan menjadikannya ber-

gumpal-gumpal" lalu engkau lihat hujan keluar dari
celah-celahnya, maka apabila Dia menurunkannya

kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki

tiba-tiba mereka bergembira. Padahal walaupun

sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka

benar-benar telah berputus asa. Maka perhatikan-

lah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Alhh
menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh,

ituberarti Dia pasti (berkuasa) menghidupkan yang

telahmati. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,

Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin lalu

mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi

kuning (kering), niscaya setelah itu mereka tetap

ingkari' (ar-Ruum: 116.-51)

Qlraa'aat

(crJ') dibaca:

<e)\ ini adalah qiraa'aat lbnu Katsin

Hamzah, dan al-Kisa'i.

(gulty ini adalah qiraa'aat imam yang lain.

{ri-} Ibnu Dzalaaan membaca 16r;.
{ii} tUnu Katsir dan Abu Amr membaca

4rury Uafii Ibnu Katsir dan Abu Amr
membaca gty.

(+F Ditulis dengan menggunakan

huruf ta', namun Ibnu Katsir, Abu Amr, dan al-

Kisa'i ketika waqaf menggunakan huruf ha',

sedangkan imam yang lain waqaf dengan tetap
menggunakan huruf ta'.

l'raab

{iry g i * J;;:.oi F qGsof] Peng-

ulangan kata {p} dalam ayat ini kemungkinan



angin utara, angin shabaa [angin timur)
dan angin selatan. Adapun angin ad-Dabuur
(angin barat) adalah angin adzab atau angin
yang membawa bencana dan malapetaka.

Rasulullah saw. berdoa,

t3-3, qii;.3 $ r-:-u, t1*t '"riltt

*Ya Allah, ja'dikanlah angin ini riyaah (angin

yang membawa kebaikan) dan janganlah Engkau
jadikan angin ini riih (angin yang membawa

bencana dan malap etaka)."

4:#b membawa berita gembira dan

kebaikan, hujan. 41.i, ;64!;F dan supaya

dengan angin itu Allah SWT merasakan

kepada kalian sebagian dari rahmat-Nya, yaitu

hujan dan kesuburan, yaitu kemanfaatan-

kemanfaatan yang timbul dari angin yang

membawa hujan tersebut. 4i\ *it of-ty
dan supaya kapal-kapal bisa berlayar dengan

izin-Nya. 4P c 'l+jy a"n supaya kalian
dapat mencari rezeki dari karunia Allah SWT

dengan melakukan perniagaan melalui jalur
transportasi laut. [t;k '6l;ltb dan supaya

kalian mensyukuri nikmatAllah SWT sehingga

kalian pun mengesakan-Nya.

{:u3t iri6} lalu para rasul itu datang
kepada kaumnya dengan membawa hujiah-

hujjah yang nyata akan kebenaran mereka,

kebenaran risalah dan kerasulan mereka ke-

pada kaumnya itu. Lalu, para kaum itu men-

dustakan para rasul tersebut. ,r-it ,Z (56F

{r/,*i fami pun melakukan pembalasan ter-
hadap orang-orang yang mendustakan dan

melakukan kejahatan, membinasakan mereka
dan menghancurkan mereka. 'r5 t$; k: tgty
(u,.lt dan sudah menjadi keharusan bagi

Kami untuk menolong orang-orang Mukmin
atas orang-orang kafir dengan membinasakan

orang-orang kafir dan menyelamatkan orang-
orang Mukmin. Ini memberikan pengertian

bahwa pembalasan tersebut adalah untuk
kepentingan kaum Mukminin dan mem-

perlihatkan kemuliaan mereka, mengingat
Allah SWT menjadikan mereka di sisi-Nya

sebagai pihak yang berhak untuk Dia tolong.

Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan yang

lainnya dari Abu Darda,

G; As$y*i *t *"; r):.- u;t orv
,tidt iy-'& j( &'si'01 lnr

.i{r .;;
"Tidak ada seorang Muslim yang membela

kehormatan dan harga diri saudaranya melainkan

Allah SWT pasti menyelamatkannya dari api

lahannam." Kemudian beliau membaca ayat ini. "
(HR ath-Thabrani)

{(t^; "+ lalu angin itu menggerakkan

awan. {"r:.1r' g '^L'iy lalu Allah SWT mem-

bentangkannya di langit dalam keadaan awan-

awan itu tersambung dan tergabung antara

sebagian dengan sebagian yang lain, {"t{ ;5}
sekehendak-Nya, apakah sedikit atau banyak.
q* '*"y dan Allah SWT menjadikan awan

itu bergumpal-gumpal. Ada versi qiraa'aat
yang membaca dengan huruf sin disukun

1ui"ry untuk meringankan bacaan. 6 o';t:t "*y(ly n lalu kamu melihat huian keluar dari
celah-celahnya.(::g ,Z "6.u i+*i rlf) ketika

Allah SWT menurunkan hujan itu di negeri dan

tanah mereka. $|j;a- y'ri1) dengan serta merta

mereka bergembira dengan turunnya hujan

itu yang merupakan pertanda kesuburan.

4# $.oi ,P q.lrtti[] dan sesungguhnya

mereka sebelum diturunkannya hujan kepada

mereka. (ii, ;) kata ini diulang penyebutan-

nya untuk memperkuat sekaligus untuk mem-
berikan pengertian begitu lamanya keterlam-

batan datangnya hujan, (c*.,J.,JF benar-benar
berputus asa dari penurunan hujan. if ,u,t}
4lt*r rrii lihat dan perhatikanlah jejak-jeiak

hujan berupa tumbuh-tumbuhan, pepohonan

dan bermacam-macam buah-buahan. Ada

.-,x?i
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versi qiraa'at yang membaca "atsar" dalam

bentuk mufrad (kata tunggal). ;j{r ,* 6b
4q; ; bagaimana Allah SWT menghidup-
kan kembali bumi itu setelah sebelumnya

mati dan kering dengan menjadikan bumi itu
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Ada versi
qiraa'aat yang membaca 141 dengan faa'il
berupa dhamir atau kata ganti yang merujuk
kepada kata 1#!g. (,.rj,:r, s3F benar-benar
Kuasa untuk menghidupkan kembali mereka.

$.: :e ,f *';y sesungguhnya kuasa Allah
SWT atas segala hal adalah sama, tidak ada

bedanya sedikit pun antara kuasa-Nya atas

suatu hal dengan kuasa-Nya atas hal yang lain.

(.;i;| huruf lam pada kata ini adalah lam qasam.

46, i ;3iy yang dimaksud dengan rfih atau

angin di sini adalah angin yang tidak baik bagi

tumbuhan dan merusak {riil,ijh} lalu me-
reka melihat jejak-jeiak rahmat Allah SWT itu,
yaitu tanaman, menjadi kuning (mengering),

(:*- "f) sesudah menguningnya tanaman itu.
(;jl() kufur dan ingkar terhadap nikmatyang
didatangkan dengan diturunkannya hujan.

Kalimat 41';k r* n_tfiYadalah kalimat jawab
yang menempati posisi jawabnya syarat. Huruf
syaratnya adalah in yang terdapat pada kata

4:t'Y.

Persesualan Ayat

Sebelumnya Allah SWT telah menggam-

barkan fenomena kerusakan di alam disebab-

kan oleh kesyirikan dan kemaksiatan-kemak-
siatan. Selanjutnya, di sini Allah SWT me-

maparkan dalil-dalil dan bulrti-bukti yang tak
terbantahkan tentang keesaan-Nya dengan

mengirimkan angin dan hujan, tentang ba'ts,
nusyuur (dihidupkan dan dibangkitkannya
kembali makhluk pada hari Kiamat), kuasa-

Nya dan rahmat-Nya dengan menghidupkan
bumi setelah matinya.

Hal itu diselingi dengan ayat yang meng-

hibur hati Rasulullah saw. dengan menegaskan

bahwa beliau bukanlah orang pertama yang

didustakan oleh manusia. Sebelum beliau,

sudah banyak rasul yang datang kepada

kaum-kaum mereka dengan membawa bukti-
bukti dan hujjah-hujjah yang nyata, lalu para

kaum itu mendustakan mereka. Allah SWT

pun melakukan pembalasan terhadap mereka

dengan membinasakan dan menghancurkan
mereka. Karena itu, beliau tidak perlu risau,
gelisah, kaget, dan bersedih. Pertolongan dan

kemenangan pasti senantiasa berada di pihak
orang-orang Mukmin.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT menuturkan nikmat-nikmat-
Nya dan karunia-Nya kepada makhluk-Nya de-

ngan mengirimkan angin yang membawa berita
gembira tentang datangnya hujan. ci 

^:.t;.1 *$
,Li u*b*t,)\ lut bat 4; Sln'r -rli";aSr S-;.

Ar,*n s*,ai r r." * i ;i, i- i, r, r a ; 
" 
t, r.,i'-L, r.,i

keesaanAllah SWT kuasa-Nya, nikmat-Nya dan

ayat-ayat kauniah-Nya adalah bahwa Dialah

Yang menguasai, mengontrol, memprogram,
dan mengendalikan segala sesuatu. Allah
SWT mengirimkan angin sebagai pembawa

berita gembira tentang datangnya kebaikan,

keberkahan dan turunnya hujan yang bisa

menghidupkan bumi setelah mati dan kering,
menumbuhkan tanaman, mengeluarkan buah-

buahan dan hasil tanaman. fuga supaya Allah
SWT merasakan kepada manusia sebagian

dari jejak-jeiak rahmat-Nya dengan hujan yang

Dia turunkan, dengan hujan itu Allah SWT

memberikan sumber kehidupan bagi para

hamba dan menggeliatkan kehidupan negeri-
negeri. Iuga, untuk menggerakkan kapal-
kapal yang berlayar di lautan dengan tenaga

angin, serta untuk menyediakan fasilitas dan

sarana prasarana kegiatan perniagaan dan
pergerakan lalu lintas menuju ke berbagai

negeri dan penjuru bumi untuk mencari rezeki
dan sumber penghidupan. fuga supaya muncul
kesadaran untuk bersyukur kepada Allah SWT

atas nikmat-nikmat lahir dan batin yang tiada



terhitung dan terhinggakan yang telah Dia

anugerahkan, sebagaimana firman-Nya dalam

ayat

"Dan jika kamu menghitung nikmat Allah,

niscaya kamu tidak akan mampu menghitung-

nya." (lbraahiim: 34)

Selanjutnya, Allah SWT menghibur hati
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad saw,.

q i:bi yu39 g"iu; V; il r'.:, ly o. u'ri .aty
(*r..r, '; a; k onr,;;i ,.yt wahai Rasul, iika
banyak orang dari kaummu mendustakan

dan tidak memercayai kamu, kamu bukanlah

orang yang pertama didustakan. Rasul-rasul

terdahulu juga didustakan, meskipun mereka

datang kepada umat-umat dan kaum-kaum

mereka dengan membawa hujjah-hujjah dan

bukti-bukti yang nyata dan tak terbantahkan

bahwa mereka adalah benar-benar para

rasul dari sisi Allah SWT. Lalu para kaum itu
pun mendustakan para rasul tersebut se-

bagaimana kaummu mendustakan dirimu.
Allah SWT pun melakukan pembalasan ter-

hadap orang-orang yang mendustakan, me-

lawan dan menentang para rasul tersebut,

serta menyelamatkan orang-orang Mukmin
yang beriman kepada-Nya dan kepada rasul-

rasul-Nya. Secara logika dan syara', apa yang

berlaku terhadap sesuatu juga berlaku ter-

hadap padanannya. Pembalasan terhadap

orang-orang kafir dari kaummu akan seperti

pembalasan terhadap orang-orang kafir ter-
dahulu sebelum mereka.

Kesimpulannya adalah setelah Allah SWT

menegaskan dua pokok aqidah, yaitu keesaan

dan be'ts, Allah SWT menegaskan pokok

aqidah yang ketiga, yaitu kenabian.

Kemudian, Allah SWT menginformasikan

sebuah prinsip umum, yaitu menguatkan

orang-orang Mukmin dengan pertolongan,

bahwa itu merupakan sebuah komitmen Allah

SWT sebagai bentuk kemurahan, kebaikan,

dan karunia ini seperti ayat

"Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih

sayang pada diri-Ny4" (al-An'aam: 54)

Di sini secara tidak langsung terkandung

ancaman bagi orang-orang kafir dengan ke-

kalahan dan kebinasaan, serta janji dan berita

gembira kemenangan dan kejayaan bagi

orang-orang Mukmin.

Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani, at-Tirmidzi,

dan Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Abu

Darda, dia berkata'Aku mendengar Rasulullah

saw. bersabda,

siy^+l *y r"i # u;t yu
,yqt &'& i( &';X bi i't ,*
(l+llsr:t F t$b k tqy u{r .+;

"Tidak ada seorang Muslim yang membela

kehormatan dan harga diri saudaranya melainkan

Allah SWT berkomitmen untuk membela dirinya

dari api neraka pada hari Kamat." Kemudian

beliau membacakan ayat ini, "wa kaana haqqan
'alainaa nashrul Mu'miniina." (HR Ibnu Abi
Hatim, ath-Thabrani, at-Tirmidzi, dan Ibnu
Murdawaih)

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan

bagaimana cara dan proses Dia menciptakan

awan mendung yang menurunkan hujan. iirr)

4q &" ,6. 3i ,t:3t ,2:i:5la: I tslt bi ,sit
Allah SWT Yang menggerakkan angin menurut

hikmah dan kehendak-Nya ke arah yang di-

kehendaki. Lalu angin itu menggerakkan

awan setelah sebelumnya awan itu diam.

Lalu Allah SWT membentangkannya di langit,

mengumpulkannya, menjadikannya banyak,

menggabungkan potongan-potongan awan

hingga bersatu menjadi banyak, kemudian

menjadikannya gumpalan-gumpalan dengan

ukuran yang beragam. Terkadang, awan yang

ada tipis, dan terkadang awan datang dari

arah lautan dalam keadaan penuh dengan

kelembaban, berat dan penuh dengan partikel-

6.
Lat d
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partikel ai4, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat lain,

"Dialah yang meniupkan angin sebagai

pembawa kabar gembira, mendahului ke-

datangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apa-

bila angin itu membawa awan mendung, Kami

halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami

turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami

tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam

buah-buahan. Seperti itulah Kami membang-

kitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan

kamu mengambil pelajaran." (al-A'raaf: 57)

i'it::? q,q ; .", +wi'iy l* b 6 lt:St 6;y
43;;#- lalu kamu lihat air huian atau tetesan

air keluar dari celah-celah awan tersebut.

Ketika Allah SWT menurunkan air huian

itu dengan kehendak-Nya kepada sebagian

hamba dan negeri-negeri, dengan serta merta

mereka merasa gembira dengan turun dan

sampainya hujan itu kepada mereka karena di
saat itu mereka memang sedang sangat mem-

butuhkannya.
Dhamir yang terdapat pada frasa {.u* ,r}

zhahirnya merupakan kata ganti yang meruiuk
kepada kata "as-.Sahaab" (awan) karena as-

Sahaab lah yang sedang dibicarakan.

(iry y ,; * Jp. ui f ,z 6G a[], huian

tersebut diturunkan kepada mereka setelah

sebelumnya mereka benar-benar merasa

pesimis dan putus asa dari turunnya hujan

sebelum itu. Kegembiraan pun begitu dalam

membekas pada jiwa mereka karena mereka

mendapatkan sesuatu yang sebelumnya

mereka benar-benar sudah merasa pesimis

dan putus asa terhadapnya.
Pengulangan kata {f}di sini adalah

berfungsi untuk at-Ta'kiid (memperkuat).

Secara garis besa4 makna ayat ini adalah

bahwa sebelum turunnya hujan itu, mereka

sangat membutuhkan dan mengharap-harap-

kan turunnya hujan. Secara berkala, mereka

mengamati dan menanti-nanti datangnya

hujan, namun ternyata hujan tidak kunjung

datang. Kemudian mereka menanti-nanti lagi,

namun hujan tetap tidak kunjung datang juga,

begitu seterusnya selama beberapa waktu.

Setelah mereka merasa pesimis dan putus

asa dari turunnya hujan, tiba-tiba hujan pun

mendadak turun kepada mereka sehingga

tanah mereka yang kering dan gersang ber-

ubah menjadi subur dan segar dengan ber-

bagai macam tumbuh-tumbuhan dan tanaman

yang indah.

4G, i6 n,i' 4 -s y' i, :(t ir p6F wahai

Rasul dan para pengikutmu, lihatlah hujan

itu yang merupakan salah satu dari jejak-

jejak rahmat Allah SWT dengan penglihatan

penuh perenungan, bagaimana hujan itu
menjadi sebab untuk menghidupkan tumbuh-
tumbuhan, tanaman, pepohonan, buah-buahan

dan hasil tanaman. Hal itu merupakan salah

satu tanda dan bukti petunjuk akan luasnya

rahmat Allah SWT dan keagungan kuasa-Nya.

Selaniutnya, fenomena hujan yang bisa

membuatbumi yang mati menjadi hidup kem-

bali tersebut digunakan oleh Allah SWT untuk
mengingatkan dan menegaskan kejadian di-

hidupkannya kembali jasad-jasad setelah

mati, hancur dan tercerai berai. e u-; !,lh

4'r.y :e ,f *; a}jr sesungguhnYa ZatYang
melakukan hal itu benar-benar kuasa untuk
menghidupkan kembali orang-orang mati.

Atau, sesungguhnya Zat Yang kuasa meng-

hidupkan kembali bumi yang sebelumnya

kering dan gersang dengan menjadikannya

kembali subur menghijau dan menumbuhkan

tumbuh-tumbuhan, adalah kuasa untuk meng-

hidupkan kembali orang-orang yang telah

mati. Hanya Allah SWT semata Yang Maha-

kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada suatu apa

pun di bumi dan di langit yang berada di luar
kuasa-Nya, baik dalam hal mengadakan dan

menciptakannya pada kali pertama maupun

mengulangnya kembali, sebagaimana firman
Allah SWT dalam ayat



"Dan dia membuat perumpamaan bagi
Kami dan melupakan asal kejadiannya; dia
berkata, "Siapakah yang dapat menghidup-
kan tulang-belulang, yong telah hancur
luluh?" Katakanlah (Muhammad), "Yang

akan menghidupkannya ialah (Allah) yang
menciptakannya pertama kali. Dan Dia
Maha Mengetahui tentang segala makhluk,"
(Yaasiin: 78-79)

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan

buruknya tingkah orang-orang kafir; sikap

mereka yang tidak tahu terima kasih dan

melupakan jasa baik, sikap mereka yang

inkonsisten dan mudah sekali berubah. Kamu

melihat mereka bergembira dengan kebaikan
dan nikmat yang datang kepada mereka,

kemudian jika mereka mengalami suatu hal
yang buru( mereka pun berputus asa dan
putus harapan kepada kebaikan. A! qi 4*t'6

4:';r<. :y. ,/ 9u fi-! i'l; sungguh demi Allah,
jika Kami mengirimkan angin yang tidak bai[
angin yang panas atau dingin yang merusak,

kepada tumbuhan atau tanaman, lalu mereka
pun melihat tanaman itu menguning, me-
ngering dan mau rusah niscaya mereka benar-
benar menjadi orang-orang yang tidak tahu
berterima kasih dan mengingkari nikmat-
nikmat Allah SWT yang sebelumnya telah
Dia limpahkan kepada mereka dan membuat
mereka gembira dan senang.

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah
hal sebagai berikut.
1. Di antara tanda-tanda dan bukti-bukti

petunjuk atas kesempurnaan dan totalitas
kuasa Allah SWT adalah pengembusan

angin dengan membawa berita gembira
akan datangnya hujan karena turunnya
hujan didahului dengan embusan angin.

Hujan dan kesuburan tanah adalah salah
satu jejak-jejak rahmatAllah SWT.

Di antara fungsi angin ketika berembus
adalah sebagai tenaga penggerak kapal-
kapal yang berlayar di lautan. Kapal bisa
menjadi alat transportasi untuk meng-

angkut orang dan barang dari satu negeri
ke negeri yang lain sehingga kapal bisa

menjadi sarana mencari rezeki dengan
perniagaan.

Semua itu adalah di antara nikmat-
nikmat Allah SWT anugerah dan karunia-
Nya yang mesti disyukuri dengan cara

mengesakan-Nya dan taat kepada-Nya.

Kenabian dan kerasulan juga termasuk
nikmat Allah SWT yang menuntut untuk
mengimani, memercayai, dan men-

dukungnya. Akan tetapi, sikap keras

kepala, keangkuhan, dan arogansi orang-

orang kafir mendorong mereka mendusta-
kan risalah para rasul, baik pada masa lalu
maupun masa sekarang. Allah SWT telah
mengutus banyak rasul kepada berbagai

umat, kaum, dan bangsa, didukungdengan
berbagai bentuk mukjizat dan hujjah-
hujjah yang nyata dan terang benderang.

Namun mereka mendustakan, meng-
ingkari, menolak, menyakiti, mencemooh,

melecehkan dan mengolok-olok para rasul.
Allah SWT pun melakukan pembalasan

terhadap orang-orang yang kafir di antara
mereka, serta menyelamatkan dan me-
nolong orang-orang yang Mukmin ter-
hadap musuh-musuh mereka. Sudah men-
jadi sunnatullah dan ketentuan baku Allah
SWT bahwa Dia pasti akan menolong
hamba-hamba-Nya yang Mukmin. Ini
adalah berita yang bena4, Allah SWT tidak
akan pernah menyalahi janji dan berita-
Nya pasti benar.

Allah SWT juga menggambarkan proses

dan cara terbentuknya awan mendung.
Yaitu bahwa Allah SWT mengirimkan
angin, lalu angin itu menggerakkan awan
dan memindahkannya dari satu tempat

2.

3.
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ke tempatyang lain. Kemudian Allah SWT

membentangkan awan itu dan mengum-
pulkannya di udara menurut kehendak

dan hikmah-Nya. Allah SWT menjadikan
awan mendung itu bergumpal-gumpal
dengan ukuran, volume, dan macam yang

beragam dan berbeda-beda, terkadang
awan yang tipis dan ringan, dan terkadang
tebal dan berat dipenuhi dengan partikel-
partikel air.

Ketika Allah SWT menurunkan hujan
kepada sebagian hamba-Nya, mereka
pun bergembira dengan turunnya huian
kepada mereka itu. Sebelum turunnya
hujan, mereka adalah orang-orang yang

pesimis, putus asa, dan bersedih karena

hujan tidak kunjung datang. Di sini, Allah

SWT menegaskan fenomena sikap putus

asa, sedih, dan frustrasi ketika hujan tidak
kunjung datang, untuk menggambarkan

kondisi mereka yang begitu sulit, kemu-

dian keadaan mereka berubah menjadi
gembira dan senang ketika hujan datang.

fadi, kata (i1i ;ry dalam ayat ini adalah

berfungsi untuk at-Ta'kiid (memper-

tegas, memperkuat) menurut kebanyakan

ulama nahwu, seperti ayatlai q:;L tgJY

{q *q ,df g (al-HasYr: 17) dengan me-

nyebutkan kembali kata (Qlyang artinya
sama dengan kata {/6i q}.

Ar-Razi mengatakan yang lebih utama
adalah bahwa kata {i|i.,,} dalam ayat ini
mal<sudnya adalah qc; Jtt)\ Sp o; [sebelum
dikirimkannya ,"gi").- riit it, karena

setelah pengiriman angin, orang yang ahli

bisa mengetahui dan mendeteksi apakah

angin yang berembus itu adalah angin

pertanda hujan ataukah tidak. Sehingga

meskipun hujan belum datang, tapi jika

ada angin yang berembus, dia belum

meniadi orang yang benar-benar berputus

asa, tetapi dia masih menjadi orang yang

optimis serta memiliki harapan kuat

kepada turunnya hujan dengan melihat
awan dan berembusnya angin. fadi, kata

(f ;y maksudnya adalah sebelum

pengiriman angin dan pembentangan

awan. Hal ini untuk menielaskan kapan

keputusasaan itu muncul.11

4. Kesimpulan alami dari penurunan hujan

adalah bahwa hal itu menunjukkan bahwa

Zat Yang kuasa melakukan hal itu tentu
kuasa untuk menghidupkan kembali
orang-orang mati.

Ayati?i*;is'
4r: adalah bentuk dari

d u.t:,1\
qiyas, yaitu

mengqiyaskan sesuatu yang gaib dengan

sesuatu yang sudah ada, atau menjadikan

sesuatu yang sudah ada sebagai bukti
petunjuk untuk menegaskan sesuatu yang

gaib atau belum terjadi. Yaitu menetapkan

dan menegaskan ba'ts berdasarkan pada

falta sebuah fenomena yang serupa, yaitu

menghidupkan tumbuh-tumbuhan.
5. Orang-orang musyrik adalah orang-orang

yang inkonsisten dan gampang berubah

sikap dalam aqidah mereka. Kamu melihat
mereka bergembira dan senang ketika

memperolah kebaikan. Namun, ketika

mengalami suatu keburukan, mereka lang-

sung berubah menjadi orang-orang yang

berputus asa, frustrasi dan merasa susah.

Contohnya, ketika suatu waktu ada angin

merusak tanaman mereka hingga menjadi

kuning dan mengering, mereka kufur dan

mengingkari wujud Sang Khaliq, tidak
tahu berterima kasih dan berubah sikap

terhadap Zat Yang telah melimpahkan

nikmat kepada mereka di waktu-waktu
yang lain. Mereka bersikap plin-plan,

mudah berubah sikap dan inkosnsiten,

11 Tafsir ar-Razi,25/133. Begitu juga, Abu Hayyan dalam kitab
Tafsir al-Bahrul Muhiith, 7/179 mengatakan bahwa apa
yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dan az-Zamakhsyari
bahwa kata {4I ,} dalam ayat ini berfaedah at-Ta'kiid
adalah tidak kuat.
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memiliki pandangan yang pendek dan
dangkal dengan hanya memandang
keadaan yang sekaran& tanpa mau me-
mandang keadaan yang akan datang atau
keadaan yang telah lalu.

MENGHIBUR DAN MENENTERAMIGN HATI

NABI MUHAMMAD SAW. ATAS PENOLAKAN

TERHADAP DAKWAHNYA

Surah ar-Ruum Ayat 52-53

6i$y{4t\ 13\ &* .iJr uN irtg

b\We r;At*,airusAor*

"Maka sungguh, engkau tidak akan sanggup

menjadikan orang-orang yang mati itu dapat
mendengar, dan menjadikan orang-orang yang
tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka

berpaling ke belakang. Dan engkau tidak akan
dapat memberi petunjuk kepada orang-orang
yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan
engkau tidak dapat memperdengarkan (petunjuk
Tuhan) kecuali kep ada orang- orang y ang b eriman
dengan ayat-ayat Kami, maka mereka itulah
orang-orang yang berserah diri (kepada Kami)."
(ar-Ruum:52-53)

Qlraa'aat

$.at C- {;y IUnu Katsir membaca g-'$)
(1*oJl'

(#'u:5F Hamzah membaca <F uy>.

Balaaghah

4;;t'4 i;ly di sini terdapat isti'aarah
tashriihiyyah, yaitu menyerupakan orang-
orangkafir dengan orang-orangmati dan orang-
orang tuli, dalam hal mereka tidak mendengar
dengan pendengaran penuh perenungan,

tidak memahami, tidak menghayati dan tidak
meresapi nasihat, iktibaf, pelajaran, dalil

dan bukti-bukti petunjuk tentang kebenaran
risalah kenabian.

Mufradaat Lughawlyyah

(e;lt U i 
"Oiy 

kamu tidak akan sanggup

membuat orang-orang kafir itu dapat men-
dengar dengan pendengaran penuh pen-

tadaburan, perenungan, peresapan, dan peng-

hayatan karena mereka menyumbat perasaan,

sensibilitas dan jiwa mereka sehingga tidak
bisa, menangkap, memahami, dan menghayati
yang hak. 4"rl tit r:1| ketika mereka berpaling
membelakangi. Kalimat ini merupakan ke-

terangan tambahan yang menggambarkan

keadaan tidak mau mendengar tersebut,
untuk memberikan pengertian bahwa mem-
buat mereka bisa mendengar adalah hal yang

sangattidak mungkin dilakukan. Karena orang
yang peka sekalipun, ketika dia mau memer-
hatikan, meskipun dia tidak bisa mendengar
perkataan namun paling tidak dia bisa me-
mahami melalui gerakan mulut.

(eJt n 4t ,t,G -ri ri} di sini orang-
orang kafir disebut orang buta karena me-
reka kehilangan maksud hakiki dan tujuan
yang sebenarnya. $\tt:.L) ii- ; il f ,r1) kamu
tidak bisa membuat mendengar dengan pen-

dengaran memahami, mengapresiasi dan me-
nerima kecuali orang-orang yang beriman
kepada ayat-ayat Kami, yaitu Al-Qur'an.
Karena keimanan mereka mendorong mereka
untuk mendengarkan apa yang disampaikan
serta merenungi, menghayati dan meresapi
maknanya. {i;# .iJ} mereka pun menjadi
orang-orang yang tulus, tunduk dan patuh
kepada apa yang kamu perintahkan kepada
mereka.

Persesualan Ayat

Setelah menguraikan tanda-tanda dan
bukti-bukti petunjuk tauhid dan ba'ts, tugas-
tugas para rasul, janji dan ancaman, serta

't'jMfr;C\tttultd
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sikap berpaling dari dakwah Nabi Muhammad
saw., SWT ingin menghibur hati beliau atas

apa yang beliau saksikan dan hadapi berupa
sikap orang-orang kafir yang persisten

dalam berpaling, angkuh, dan keras kepala.

Mereka adalah orang-orang yang lebih mirip
dengan orang mati, tuli, dan buta. Hal itu
karena mereka tidak memiliki kemauan dan
predisposisi untuk mendengarkan dalil-dalil
hidayah dengan pendengaran merenungkan,
menghayati, dan meresapi.

Di sini, sesuatu yang disebutkan secara

urut sesuai dengan tingkat sikap berpaling
dimulai dari tingkatan berpaling yang paling
ekstrem, yaitu diserupakan dengan orang
mati, kemudian orang tuli, kemudian orang
buta. Memberikan panduan kepada orang
mati adalah sesuatu yang mustahil dilakukan.
Kemudian memberikan panduan kepada

orang tuli yang tidak bisa memahami kata-

kata melainkan dengan bahasa isyarat adalah

lebih sulit. Kemudian orang buta yang relatif
masih bisa memahami banyak hal. Akan tetapi,
memberikan panduan kepada-Nya adalah

tetap saja sulit.

Tafslr dan Penfelasan

{rrri ti tiy ,GIt Ct #'{: alt # { 
"fp}wahai Muhammad, kamu tidak usah bersedih

hati dan merasa susah atas sikap orang-orang
musyrik yang berpaling dari dalorahmu,
setelah dipaparkan bukti-bukti petunjuk
tauhid dan kuasa Allah untuk melakukan ba'ts,

serta setelah disampaikan kepada mereka ber-
bagai ancaman. Karena sesungguhnya kamu
tidak akan sanggup membuat orang mati bisa

memahami atau mendengar dengan pen-

dengaran merenungkan, mentadaburi, dan

menghayati. Kamu tidak mampu memper-
dengarkan dakwahku kepada orang tuli yang

tidak bisa mendengar. Sementara, di samping
itu mereka adalah orang-orang yang berpaling
darimu, membelakangi kamu, tidak mau

memerhatikan dan tidak memedulikan kata-

katamu, tuntunanmu, petunjuk, bimbingan,
dan panduanmu.

Meskipun secara lahiriah mereka bisa

mendenga4, sejatinya mereka lebih mirip
dengan orang mati di dalam kuburannya, dan

lebih mirip dengan orang pekak dan tuli yang

kehilangan indra pendengaran. Hal itu karena

mereka telah menyumbat celah-celah yang

menjadi jalur hidayah, berpaling dan tidak
sudi mendengarkan kalimat kebenaran, serta

tidak memiliki kemauan untuk meresapi dan

memahami sesuatu apa pun darimu.
Mereka juga mirip seperti orang buta,

sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat

berikutnya .4}J; ; dt ,5,G -;i L;j| kamu juga

tidak akan sanggup menunjuki, menuntun
dan memandu orang yang buta terhadap
yang hak, serta membawa mereka kembali
dari kesesatan mereka. Akan tetapi, hidayah
adalah sepenuhnya berada di genggaman

Allah SWT. Karena Allah SWT dengan kuasa-

Nya bisa membuat orang-orang mati bisa

mendengarkan suara orang yang masih hidup
jika Dia berkehendah menunjuki siapa yang

dikehendaki-Nya dan membiarkan tersesat
siapa yang dikehendaki-Nya. Tiada satu pun
yang memiliki kuasa melakukan semua itu
selain Dia semata.

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah
SWT berfirman, {irld i G.n\;i i 'i1 e, ,}
wahai Rasul, kamu tidak mampu menjadikan
bisa mendengar dengan pendengaran yang

membawa kepada sikap mengambil manfaat
dan pelajaran kecuali orang Mukmin yang

membenarkan dan memercayai Al-Qur'an
dengan apa yang terkandung di dalamnya

berupa dalil-dalil dan bukti-bukti petunjuk
tauhid dan kuasa llahi atas segala sesuatu.

Orang Mukmin seperti itu, apabila dia

mendengar ayat-ayat Allah SWT dibacakan

kepada-Nya, dia pun mentadaburinya, me-

renunginya, memahaminya, dan menghayati-
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nya, mengamalkan kandungannya dan men-
jauhi larangannya.

Orang-orang Mukmin seperti itu, mereka
itulah orang-orang yang Muslim, yaitu
berserah diri, tunduh dan taat kepada Allah
S\MT, mematuhi perintah dan larangan-Nya.

Mereka itulah orang-orang yang mendengar
yang hak dan mengikutinya.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah
hal seperti berikut.
L. Tidak ada faedah dan gunanya menuntun,

menunjuki, dan membimbing orang-orang
musyrik yang sombong, angkuh, dan

keras kepala yang sikap bertaklid kepada

leluhur dalam kekafiran secara membabi
buta yang sudah mendarah daging pada

diri mereka sehingga akal mereka menjadi
mati dan mata hati mereka menjadi buta.

2. Sesungguhnya yang berfaedah, berguna,

dan tidak akan sia-sia adalah memper-
dengarkan nasihat-nasihat Allah SWT

kepada orang-orang Mukmin yang men-

dengarkan dengan saksama dalil-dalil
dan bukti-bukti petunjuk tauhid, me-

miliki kemauan dan predisposisi untuk
merespon dan menerima hidayah ketika
mereka mendapatkan dan mengetahui
dalil-dalil dan bukti-bukti petunjuknya.

3. Yang dimaksud dari ayat (jlr &ri i iiFF
adalah mendengar dengan pendengaran

mentadaburi, merenungi, memahami,
menghayati, dan merespon. Hal ini tidak
bertentangan dengan fakta yang ditetap-
kan dalam as-Sunnah an-Nabawiyyah
tentang orang-orang mati yang bisa men-
dengar perkataan orang yang masih
hidup. Ibnu Umar meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw berbicara kepada orang-

orang kafir yang terbunuh dalam Perang

Badar tiga hari setelah jasad mereka
dilemparkan ke dalam sumur Badan

mengecam, mencerca dan memarahi
mereka, sampai Umar bin Khaththab ber-
kata kepada beliau, "Wahai Rasulullah,

apakah Anda berbicara kepada orang-

orang yang telah menjadi mayat dan mem-

busuk?" Rasulullah saw. berkata,

iptq e\ ?*i v Le9; A;i
(t4n,#i

"Detni Zat Yang jiwaku berada dalam
genggaman-Nya, kalian tidaklah lebih men-

dengar dengan baik apa yang aku katakan

daripada mereka, tetapi hanya saja mereka

tidak bisa menjawab dan menanggapinya."

Ini adalah yang shahih dan didukung
oleh dalil-dalil yang cukup banyak. Di

antaranya adalah hadits yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Abdil Barr dan dia me-

masukkannya ke dalam kategori hadits
shahih dari Ibnu Abbas dalam bentuk
riwayat marfuu',

afrt'
"Tidak ada seseorang yang lewat di dekat

kuburan sesAmA saudara Muslim yang dia
kenal ketika di dunia, lalu dia mengucapkan

salam kepada-Nya, melainkan Allah SWT
mengembalikan ruhnya kepada-Nya hingga

dia bisa menjawab salam itui' (HR Ibnu
Abdil Barr)

Diriwayatkan dari Rasulullah saw.

bahwa beliau mengajarkan bentuk ucapan

salam kepada ahli kubuc yaitu mereka
mengucapkan salam seperti mengucapkan

salam kepada orang yang masih hidup

[dengan menggunakan kalimat orang
kedua), yaitu As-Salaamu'alaikum daara

u$i
oto,&

:1, ti s;7 t-
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qaumin Mu'miniina." Ini tentunya adalah

bentuk perkataan kepada orang yang bisa

mendengar dan mengerti. Seandainya

tidak seperti itu, tentu mereka sama saja

seperti berbicara kepada orang yang tidak
ada dan kepada benda mati.

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan dari
Aisyah, dia berkata "Rasulullah saw. ber-
sabda,

itt+ #4 *1 p ti ,tri b v
;'*' ? oib or',i * 'rl*t
\J ' \> JJ ,) t-)

"Tidak ada seseorang yang tnengunjungi

kuburan saudaranya dan duduk di dekatnya,

melainkan si pemilik kuburan itu merasa

senang dan menjawab apa yang dia ucapkan

hingga dia berdiri dan berlalu pergii' (HR
Ibnu Abid Dunya)

Abu Hurairah berkata 'Apabila se-

seorang melewati kuburan seseorang

yang dikenalnya, lalu dia mengucapkan

salam kepada-Nya, si pemilik kuburan itu
menjawab salamnya."

Para generasi salaf bersepakat atas

hal ini dan disyari'atkan untuk meng-

ucapkan salam kepada orang-orang yang

telah mati. Hal ini menunjukkan bahwa
orang yang telah mati menyadari dan me-

ngetahui keberadaan orang yang meng-

ucapkan salam kepada-Nya.

Dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh imam Muslim dari Buraidah di-
jelaskan bahwa Rasulullah saw. meng-

ajarkan kepada umat beliau bahwa jika

mereka melihat kuburan, hendaklah me-

reka mengucapkan salam seperti berikut.

'o*y'wyt it fi'nt-J^1 €" iyLl'
q-tL*"ir iist pi |rb>r {.; irt;ts

qutt €i $ it iLu 6,rlt*-:jti $

"Salnm sejahtera untukkalian wahai para
penghuni kuburan dari kalangan orang-orang
Mukmin. Sesungguhny a kami insy a Allah p asti

akan menyusul kalian. Semoga Allah SWT
merahmati orang-orang yang terdahulu dari
kami dan orang-orang yang kemudian. Kami
memohon kepada Allnh SWT untuk kami dan

kalian selnoga Dia memberikan afiat (kondki

yangbaik) kepada kita semua." (HR Muslim)

Semua itu menunjukkan bahwa

salam, ucapan, dan panggilan tersebut
adalah kepada orang yang hadir yang

mendenga4, bisa diajak bicara, bisa me-

mahami dan bisa menjawab, meskipun
orang yang mengucapkan salam tidak bisa

mendengar jawabannya.12

FASE DAN TAHAPAN.TAHAPAN KEH I DUPAN

MANUSIA

Surah ar-Ruum Ayat 54

$,# )4,b'F4'"; +;, u ;KiL 
E$ *;

"X1"V &'^:,55W # )4,b|fr r;

@?"fi\4l\63
'Allah-lah yang menciptakan kamu dari

keadaan lemah, kemudian Dia menj adikan (kamu)

setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian

Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa

yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui,

Mahakua s a." (ar-Ruum: 54)

Qlraa'aat

4e,*y dibaca:

L. 41;:> .ib;4 adalah qiraa'at Hafsh dan

Hamzah.

2. qEb ,.;:,L1ini adalah qiraa'at imam yang

lain.

LZ Tafsir lbnu Katsir, 3 /438-439.
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Balaa$hah

{#} {yJ} di antara kedua kata ini ter-
dapat ath-Thibaaq.

(i-.'r:t ;1lr| kedua kata ini merupakan

bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti
wazanfa'iil. Maknanya adalah yang sempurna,

lengkap dan total ilmu dan kuasa-Nya.

Mufradaat Lughawlyyah

4* ; ,<a; $it ilr) Allah SWT Yang

menciptakan kalian dari asal-usul yang lemah,

yaitu nuthfah. Atau menciptakan kalian pada

awal mulanya sebagai makhluk yang lemah

dan menjadikan kelemahan sebagai sifat

alamiah kalian, seperti firman-Nya dalam ayat

"karena manusia diciptakan (berstfat)
Iemah." (an-Nisaa': 28)

p)h1 (kelemahan) adalah lawan dari

1;!ry (kekuatan). {d f y ,z F i} setelah

keadaan lemah pada fase bayi dan anak-anak,

Allah SWT menjadikan kalian kuat pada fase

remaja setelah usia akil baligh. '. q *'ib
4+t e ;l setelah keadaan kuat pada fase

remaja dan dewasa, Allah SWT menjadikan
kalian lemah kembali pada fase usia lanjut dan

beruban ketika usia lanjut. <J.i.ilr> artinya adalah

memutihnya rambut [uban). Kata 1]]y bisa

dibaca dengan huruf dhad dibacafathah atau

dhammah.(,t{ u u,*y attrt SWT menciptakan

apa yang dikehendaki-Nya berupa keadaan

lemah, kuat, remaja, dan beruban. {t-"at 41r;y
sesungguhnya fase-fase dan tahapan-tahapan
yang dilalui oleh manusia dalam hidupnya itu
dengan kehendak Allah SWT adalah menjadi

dalil dan bukti petunjuk akan ilmu dan kuasa

Allah SWT yang mutlah total, dan absolut.
Allah SWT Maha Mengetahui pengaturan

makhluk-Nya lagi Mahakuasa atas apa yang

dikehendaki-Nya.

Persesualan Ayat

Setelah memaparkan dalil-dalil dan bukti-
bukti atas keesaan Allah SWT dari berbagai

bentuk gejala alam berupa pengiriman angin

dan penurunan hujan, Allah SWT menuturkan

dalil dan bukti lain yang ada pada diri manusia,

yaitu penciptaan manusia dan tahapan-

tahapan berbeda yang dia lalui dalam hidup-

nya yang semua itu membutuhkan ilmu penge-

tahuan dan kuasa yang sempurna, mutlak dan

total yang hal ini tidak dimiliki kecuali oleh

Allah SWT.

Tafslr dan Penlelasan

qF"li'; * y;:F'i *;.<ii;,sii'llr)
4*'t e ;l ,l; sesungguhnya Allah SWT Dialah

Yang menjadikan manusia melewati fase-

fase dan tahapan-tahapan penciptaan yang

berbeda-beda dari satu keadaan ke keadaan

yang lain. Mula-mula Allah SWT menjadikan

asal-usul manusia dari tanah, kemudian dari

nuthfah, kemudian dari segumpal darah, ke-

mudian dari segumpal daging. Kemudian Allah

SWT membentuk tulang-belulangnya, kemu-

dian menutupi tulang-belulangnya dengan

daging, dan meniupkan ruh ke dalam dirinya.

Kemudian Allah SWT mengeluarkannya dari

rahim ibunya dalam keadaan lemah, tipis dan

tidak berdaya, Kata (?ii] maksudnya adalah

Allah SWT menciptakan manusia pada awal

mulanya dalam keadaan lemah.

Kemudian dia mulai mengalami tumbuh
kembang sedikit demi sedikit, sampai dia

menjadi seorang anak kecil. Kemudian dia

mencapai usia remaja dan dewasa yang me-

rupakan fase kekuatan setelah kelemahan fase

anak-anak.

Kemudian dia mulai memasuki fase

kelemahan kembali yang diawali dari fase usia

tua sampai usia lanjut yang merupakan fase

kelemahan setelah fase kekuatan usia remaja

dan dewasa sehingga dia mulai kehilangan

kekuatan, semangat dan energinya terus

mengalami penurunan, ciri-ciri fisik luar dan

dalam serta sifat-sifat dan karakteristiknya
baik luar maupun dalam mulai berubah.



Perpindahan dan perubahan secara

gradual dari satu keadaan ke keadaan yang

lain itu menjadi dalil dan bukti petunjuk akan

kuasa Ilahi Yang mencipta serta menjadi bukti
petunjuk tentang ba'ts yang diingkari, ditolak
dantidakdipercayai oleh orang-orangmusyrik.
Karena Zat Yang kuasa untuk melakukan
perubahan dan penggantian seperti itu sudah

barang tentu juga kuasa untuk mengulang

kembali dan mengembalikannya ke kehidupan
yang pertama seperti sedia kala. Karena Zat

Yang kuasa-Nya bersifat sempurna, utuh, total,

mutlak dan absolut tidak bisa dibandingkan

dengan kuasa dan kemampuan manusia yang

bersifat relatif. Tiada suatu apa pun yang

berada di luar kuasa Allah S\M[, baik dalam

mengawali penciptaan maupun mengulang

dan mengembalikannya seperti semula.

(ili' #';,t:i.c,l".YAllah swr melakukan

apa pun yang Dia kehendaki, mengadakan dan

menciptakan apa pun yang Dia kehendaki

seperti keadaan lemah dan keadaan kuat,

memulai penciptaan, mengulangnya kembali

dan mengembalikannya seperti semula, ber-

buat apa pun yang Dia kehendaki terhadap

hamba-hamba-Nya dengan cara apa pun yang

Dia inginkan.
Allah SWT Maha Mengetahui dengan pe-

ngetahuan yang sempurna, mutlak dan total
tentang pengaturan makhluk-Nya, Mahakuasa

atas apa pun yang Dia kehendaki dengan kuasa

yang sempurna, lengkap, mutlak dan total.

Di antara manifestasi dan jejak-jejak kuasa

Allah SWT adalah menghidupkan manusia dan

mematikan mereka kemudian membangkitkan

dan menghidupkan mereka kembali ketika Dia

menghendaki.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat ini berisikan paparan tentang dalil
dan bukti petunjuk lain atas kuasa Allah SWT

Dalil dan bukti petunjuk itu terdapat pada

diri manusia. Hal itu supaya mausia bisa

mengambil iktibar; memetik pelajaran, sadar

dan bergegas untuk beriman kepada Allah

SWT dan hari akhir. Suatu alatyangmerupakan

benda mati akan tetap pada satu pola secara

monoton dan statis karena pembuatnya, yaitu
manusia, sangat terbatas kemampuannya.

Adapun manusia yang melewati tiga fase dan

tahapan yang berbeda, mengalami dinamika

naik turun, lemah dan kuat, tidak statis dan

tidak monoton pada satu keadaan, tetapi terus

mengalami perubahan.

Perubahan secara gradual dan dinamis

sama sekali bukanlah semata-mata terjadi
begitu saja secara alami tanpa ada yang

mengatur dan mengubah. Akan tetapi, setiap

fase dan tahapan dari tahapan-tahapan
perubahan yang terjadi pasti membutuhkan

Sang Pencipta, Kreator dan Inovator Yang

Mahakuasa lagi Mahaagung. Tidak ada satu

pun yang sanggup melakukan semua itu selain

Allah SWT Sang Pemilik ciptaan, kehendah

titah dan pengaruh yang menyeluruh, mutlak
dan absolut. Hanya Allah SWT semata Sang

Pencipta apa pun yang dikehendaki-Nya

termasuk kondisi kuat dan lemah. Allah SIvlIT,

Dialah Yang Maha Mengetahui pengaturan-

Nya, Mahakuasa atas kehendak-Nya, dan

Dialah Yang Maha Berbuat dan Pelaksana

terhadap apa pun yang Dia kehendaki, Yang

Maha Berbuat terhadap makhluk ciptaan-Nya

sekehendak Dia.

KONDISI HARI KEBANGKITAN DAN

PERBANDINGANNYA DENGAN KONDIS!

DUNIA

Surah ar-Ruum Ayat 55-57

K, li4 u r<,,i$\ #; 4^;6t 
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bermakna hari Kiamat dan kata (r;r) yang

bermakna ukuran waktu yang sudah diketahui

bersama.

Mulradaat Lu$hawWah

(Lrrr ii i;Jy pada hari terjadinya

Kiamat. Hari Kiamat disebut llullry karena

hari Kiamat terjadi pada saat yang paling

terakhir dari waktu-waktu dunia, atau karena

hari Kiamat terjadi secara tiba-tiba. Kata

ini sudah menjadi kata yang identik untuk

nama hari Kiamat, sama seperti kata 15!ry
yang identik untuk nama bintang az-Zuhrah

(Venus, Iohar; Zohral). {*tt i,ri c i'i';Ar 1$
orang-orang kafir bersumpah bahwa mereka

tidak tinggal di dunia atau di dalam kubu4,

melainkan hanya sesaat saja. {ifi! t;C '!r.ky
sebagaimana mereka terpalingkan dari fakta

yang sebenarnya tentang lamanya tinggal di

dunia atau di dalam kubur, seperti demikian

itu pulalah mereka terpalingkan di dunia

dari yang hak, seperti ba'ts, mengucapkan

yang benar dan berbicara dengan benar dan

iujur, Diucapkan, 1..1,i1r iYi> yaitu seseorang ter-
palingkan dari kebenaran, keiujuran, perkara

yang hak dan kebaikan.

(rq)b ;l1r ry:ripir id;p yang dimaksud dengan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

dan keimanan di sini adalah malaikat atau

manusia yang Mukmin. {.i:r 7q qY sesuai

dengan apa yang telah Allah SWT tetapkan

dalam pengetahuan-Nya atau qadha'Nya

yang terdahulu. { i ir i'i. t+Y inilah.hari ba'ts

yang kalian ingkari itu. {i/ii i ,Xs',:'3ir} at<an

tetapi, kalian tidak mengetahui bahwa hari

ba'ts adalah hak, nyata dan pasti terjadi karena

kalian teledor dalam melihat, mengamati dan

memerhatikan. (ifrf) alasan, udzur dan

apologi mereka menyangkut sikap mereka

mengingkari ba'ts. (t;r;A. i irh dan tidak
pula mereka diminta untuk mengutarakan

penyesalan, permintaan maaf dan ampunan,

"Dan pada hari (ketika) terjadinya Kiamat,

orang-orang yang berdosa bersumpah, bahwa

mereka berdiam (dalam kubur) hanya sesaat

(saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari

kebenaran). Dan orang-orang yang diberi ilmu

dan keimanan b erkata (kep ada orang- orang kafir),
"Sungguh, kamu telah berdiam (dalam kubur)

menurut ketetapan Allah, sampai hari berbangkit.

Maka inilah hari berbangkit itu, tetapi (dahulu)

kamu tidak meyakini(nya)l' Maka pada hari itu
tidak bermanfaat (lagi) permintaan maaf orang-

orang yang zalim, dan mereka tidak pula diberi

kesempatan bertobat lagil' (ar-Raum: 55-57)

Qlraa'aat

{i", {} dibaca:

L. 6";'ly ini adalah qiraa'aat'Ashim, Hamzah,

dan al-Kisa'i.
2. 16*'iy ini adalah qiraa'aat imam yang lain.

l'raab

(#' i; u;) Uuruf /a' dalam kalimat
ini merupakan /o' iawab untuk syarat yang

dibuang yaitu 1li; t<; ,c-;4t G.$ # i9 fiika
kalian mengingkari dan tidak memercayai

adanya ba'ts, inilah hariba'ts itu). Yaitu benar-

benar telah nyata dan terbukti kebatilan dan

kekeliruan pengingkaran kalian itu.

4:'r5;f. i'{t #,y 9:* u.it {;.:t ,a;$ ffit
(g.r) dibaca dengan hurufya'dan ta'. Adapun

bacaan dengan hurufta) itu berdasarkan aturan

asal, yaitu kesesuaian antara f il dan faa'il. Se'

dangkan bacaan dengan hurufya) itu disebab-

kan adanya pemisah antara f il dan faa'il,

Balaaghah

flyt i'r1c t,i;at 14:.;ttt il 6) terdapat

iinaas taamm di antara kata (Lirr) yrng



TAFSTRAT.-MUNrR JrLrD 1 1

serta berianji untuk memperbaiki diri dan

kembali kepada apa yang bisa membuat Allah
SWT ridha, Diucapkan <4;b i# 6;ljU yaitu

<*t[ ,lwiry (si Fulan memintaku supaya me-

minta maaf kepada-Nya dan memohon ke-

ridhaannya, lalu aku pun melakukan apa yang

membuatnya ridha dan memaafkanku).

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah memapar-
kan dalil dan bukti-bukti tauhid yang ada

pada diri manusia pada penciptaan yang

pertama serta bukti-bukti petunjuk tentang
ba'ts dan dihidupkannya kembali manusia.

Selanjutnya, di sini Allah SWT menuturkan hal
ihwal ba'rs dan membandingkannya dengan

hal ihwal dunia, apa yang terjadi pada hari
Kiamat berupa perdebatan antara ahli iman
dengan orang-orang kafir, serta menampilkan

kebodohan dan ketidaktahuan orang-orang
kafir di dunia dan akhirat, Adapun kebodohan

mereka di dunia adalah ketekunan dan

persistensi mereka dalam menyembah berhala
dan arca. Sedangkan kebodohan mereka di
akhirat adalah sumpah mereka bahwa mereka
tidak tinggal di dunia melainkan hanya sesaat

saja.

Tafslr dan Penlelasan

4:r;'* tl i or:,;3r ;r;. Lttt ii ;;.rb ketika
hari Kiamat terjadi, dan Allah SWT pun

membangkitkan umat manusia dari kubur
mereka, dan mereka mengalami berbagai

kengerian-kengerian luar biasa dalam jangka

waktu yang sangat lama, orang-orang yang

kafir dan pendosa bersumpah-sumpah bahwa
mereka tidak tinggal di dunia atau di dalam

kubur melainkan hanya sesaat saja. Mereka

mengatakan seperti itu, maksudnya adalah

bahwa mereka ingin protes dan mengajukan
keberatan karena mereka tidak diberi waktu
yang cukup sehingga mereka semestinya

dimaklumi atas keteledoran mereka dan me-

reka memiliki hak untuk protes dan melaku-
kan pembelaan diri.

Ini menjadi dalil yang jelas tentang
pendeknya masa dunia selama apa pun itu
jika dibandingkan dengan akhirat, bahwa

orang yang terancam dengan keburukan dan

adzab menganggap masa kehidupan dunia
yang dilaluinya adalah terlalu pendek dan

sebentar. Adapun orang yang mendapatkan
janji kebaikan, nikmat dan pahala, sesingkat

apa pun masa kehidupannya di dunia, dia

merasakannya terlalu panjang dan lama,

"Pada hari ketika mereka melihat hari
Kiamat itu (karena suasananya hebat), mereka

merasa seakan-akan hanya (sebentar saja)

tinggal (di dunia) pada waktu sore otau pagi

harr." (an-N aazi' aat:. 46)

4l{-l- 6C d.sy sebagaimana mereka
terpalingkan dari fakta yang sebenarnya

tentang jangka waktu tinggal di dunia, seperti
demikian itu pulalah mereka terpalingkan di
dunia dari yang hak kepada yang batil, dari
kebenaran kepada kebohongan.

Maksudnya adalah bahwa mereka ber-

bohong dalam sumpah dan perkataan mereka

bahwa merekatidaktinggal di dunia melainkan

hanya sesaat saja. fuga, bahwa mereka ter-
pedaya dan terbuai oleh gemerlapnya per-

hiasan dan kesenangan dunia.

Hal ini dijelaskan dengan tujuan supaya

mereka mengetahui dan menyadari hal itu
sehingga barangkali bisa membuat mereka

sadar dan insal lalu meninggalkan keangkuhan

dan sikap keras kepala mereka serta mau

meniti jalan kebenaran dan lurus.
Di sini mengandung pengertian yang

menunjukkan bahwa sikap persisten mereka

dalam meneguhi kekafiran telah memalingkan

mereka dari memikirkan mana yang hak serta

dari meyakini dan memercayai ba'ts dan hari
akhir.



Kemudian, Allah SWT menuturkan
jawaban dan tanggapan orang-orang Mukmin
terhadap pernyataan orang-orang kafir ter-
sebut pada hari Kiamat..r;jr()r, :1ltVri 

";irtiEY4*ti;" ilyt :YtS tatu orang-orang Mukmin
yang mengetahui dan meyakini keberadaan

negeri akhirat menyanggah orang-orang kafir
yang mengingkari keberadaan ba'ts yang

bersumpah dan mengatakan bahwa mereka

tidak tinggal di dunia melainkan hanya sesaat

saja. Dalam jawaban dan sanggahan itu, orang-

orang Mukmin berkata kepada orang-orang

kafi6, "Sungguh kalian telah tinggal di dunia
sesuai dengan ilmu Allah SWT dan qadha-Nya

dalam jangka waktu yang lama mulai sejak

kalian diciptakan hingga kalian dibangkitkan
kembali."

Di mengisyaratkan bahwa seorang

Mukmin yang berilmu merasa jangka waktu
hidup di dunia ini terlalu lama baginya. Hal

itu karena hasratnya kepada nikmat surga dan

keabadiannya begitu menggelora, sementara

dia tahu dan yakin bahwa dirinya akan ber-

ujung ke surga sehingga jangka waktu hidup
di dunia ini terasa begitu lama baginya dan dia

sudah tidak sabar lagi.

4t # i # SAt :4t i i. t +b jr ka kalian wahai

orang-orang kafir mengingkari adanya ba'ts,

inilah hari ba'ts benar-benar terjadi dan nyata

adanya tanpa ada jalan untuk mengingkari dan

menyangkalnya. Dengan begitu, nyata sudah

kebatilan dan kekeliruan sikap kalian meng-

ingkarinya. Hanya saja, kalian adalah orang-

orang bodoh dan tidak mengetahui bahwa se-

sungguhnyaba'ts adalah sesuatu yang hak dan

nyata adanya, disebabkan keteledoran kalian

dalam memandang dan memerhatikan serta
kelalaian kalian dari dalil-dalil dan bukti-bukti
petunjuk atas kepastian ba'ts.

6L;u. ! ,tt g,y 
'r:w u.it 'g;. i y',h

pada hari Kiamat, tidak ada gunannya bagi
mereka udzu[ alasan, dalih dan apologi yang

mereka utarakan atas apa yang telah mereka

perbuat, Penyesalan dan pertobatan mereka

tidak akan diterima pada hari itu. Karena

kesempatan tobat adalah ketika di dunia yang

merupakan tempat beramal. Adapun akhirat
adalah tempat pembalasan bukan waktu
untuk beramal.

Kalimat 43;;.U" i Yr) maknanya adalah

bahwa mereka tidak diminta lagi untuk mem-

perbaiki diri dan memperbaiki kesalahan

dengan bertobat dan taat yang bisa meng-

hapus jejak-jejak perbuatan dosa karena per-

tobatan dan ketaatan ketika itu sudah tidak
diterima lagi dari mereka, dan mereka sudah

tidak ditegur lagi atas dosa-dosa mereka,

tetapi mereka langsung dihukum. Allah SWT

berfirman,

"Meskipun mereka bersabar (atas adzab

neraka) maka nerakalah tempat tinggal
mereka dan jika mereka minta belas kasihan,

maka mereka itu tidak termasuk orang yang

p antas dikasihani." (Fushshilat= 24)

Keadaan mereka ketika itu sudah tidak
perlu lagi ditegur dan diminta memperbaiki

diri.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil
sejumlah kesimpulan seperti berikut.
1. Sesungguhnya umur dunia sangat singkat

jika dibandingkan dengan akhirat.
2. Kalimat 4*. *tA "b 

sama sekali tidak
berarti mengingkari adanya adzab kubur
atau meremehkannya. Ada riwayat shahih

dari Rasulullah saw. bahwa beliau me-

mohon perlindungan dari adzab kubur

dan menyuruh agar memohon perlin-
dungan dari adzab kubur.

Al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia ber-
kata "Rasulullah saw. mendengar Ummu

Habibah berdoa, "Ya Allah, senangkanlah

hamba dengan suamiku Rasulullah, de-
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ngan ayahku Abu Suffan dan dengan

saudaraku. Mu'awiyah (maksudnya ada-
lah panjangkanlah umur mereka supaya

saya bisa lebih lama bersama-sama de-

ngan mereka)J' Lalu Rasulullah saw. ber-
4.

kata kepada-Nya,

Lzfi* gVlt ,l:'*.Jt;Y ittr Jt; S
?tbj'rfu; .7rl- b 1#b1 *- ,6i

-cj.at

"Sungguh kamu telah meminta kepada

Allah SWT untuk ajal yang telah ditetapkan
dan rezeki yang telah dibagi. Akan tetapi,

mohonlah kepada Allah SWT agar Dia me-

lindungimu dari adzab lahannam dan adzab
kubur." (HR Bukhari dan Muslim)

Ayat {3$g, $ttl;s\ menunjukkan bahwa

orang-orang kafir berbohong ketika di
dunia, berpaling dari yang hak kepada
yang batil. Iuga, bahwa sebagaimana

mereka terpalingkan dari yang hak,

kebenaran dan kejujuran dalam sumpah
mereka bahwa mereka tidak tinggal di
dunia melainkan hanya sesaat, seperti
itu pulalah mereka berpaling dari yang
hak ketika di dunia, sebagaimana yang
digambarkan oleh Al-Qur'an dalam ayat

"(lngotlah) pada hari (ketika) mereka

semua dibangkitkan Allah, lalu mereka

bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka

bukan orang musyrik) sebagaimana me-

reka bersumpah kepadamu; dan mereka

menyangka bahwa mereka akan mem-
peroleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah,

bahwa mereka orang-orang pendusta." (al-
Muiaadilah:18)

"Kemudian tidaklah ada jawaban
bohong mereka, kecuali mengatakan,
"Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami
mempersekutukan Allah." Lihatlah, bagai-

5.

6.

mana mereka berbohong terhadap diri
mereka sendiri. Dan sesembahan yang me-

reka ada-adakan dahulu akan hilang dari
m ereka." (al-An'aam z 23 -24)

Orang-orang yang mengetahui dan me-
yakini akhirat, mengimaninya dan ber-
iman kepada Allah SW'T dari kalangan

malaikat dan manusia, mereka merasa

masa dunia terlalu lama bagi mereka.

Hal itu disebabkan kerinduan dan hasrat
mereka yang begitu menggelora kepada

kehidupan akhirat dan surga. Adapun
orang-orang kafir adalah sebaliknya,

mereka merasa masa tinggal di dunia bagi

mereka terasa begitu singkat, mereka

lebih memilih dan menginginkan hari
berbangkit ditunda dan tetap berada di
dalam kubur karena ingin menghindari
adzab akhirat. Oleh karena itu, orang-

orang Mukmin menanggapi pernyataan

orang-orang kafir dengan berkata kepada

mereka, "Sungguh, kalian telah tinggal di
dunia atau di dalam kubur kalian sampai

hari berbangkit (ba'ts)."

Fakta dan realitas adalah sebaik-baik saksi

dan bukti. Oleh karena itu, orang-orang
Mukmin berkata kepada orang-orang
kafi4 "fika dulu kalian mengingkari dan

menyangkal adanya hari ba'ts, inilah hari
ba'tsyang dulu kalian ingkari itu."
Apabila kematian atau hari Kiamatterjadi,
tidak ada gunanya lagi pengetahuan dan

keyakinan tentang Kiamat dan tidak ada
gunanya pula alasan, dalih dan apologi
apa pun pada hari itu. Pada hari itu,
orang-orang kafir tidak lagi diminta untuk
memperbaiki diri dan memperbaiki
kesalahan dengan bertobat yang bisa

menggugurkan dosa. Di hadapan mereka
hanya tinggal pembalasan dan hukuman.
Mereka pun dihukum atas amal-amal
perbuatan yang pernah mereka kerjakan.
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FUNGSI DAN TUGAS AL.QUR'AN DALAM

M EMAPARKAN DALI L.DALIL TAUHI D SERTA

PERINIAH KEPADA NABI MUHAMMAD

SAW. AGAR SABAR DALAM MEI{GHADAPI

BERBAGAI CELAITN DAI.AM BERDAKWAH

Surah ar-Ruum Ayat 58-6O

A;iY,P,,i, rld\ u..I 4,,vYlw i6l

ttrUi 1 y 5 WK <:3\"Jfr i,"1,. i{+
<ii\4* a$-3y;ti't$1K@
'ujl lii;qs s k A\ 

"ai\ 
t;'6

'<;;'si$
"Dan sesungguhnya telah Kami jelaskan

kepada manusia segala tnacam Perumpamaan
dalam Al-Qurhn ini. Dan jika engkau membawa

suatu ayat kepada mereka, pastilah orang-

orang kafr itu akan berkata, "Kamu hanyalah

orang-orang yang membuat kepalsuan belaka."

Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang

yang tidak (mau) memahami. Maka bersabarlah

engkau (Muhammad), sungguh, janji Allah itu
benar dan sekali-kali jangan sampai orang-orang

yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah)
itu menggelisahkan engkaui (ar-Ruum: 58-60)

Qlraa'aat

(ylr') Ibnu Katsir dan Hamzah ketika
waqaf membaca f,iplry.

{r.t} As-Susi dan Hamzah ketika waqaf
membaca (&).

Mufradaat Lufhawlyyah

4f' F q 91.:;lt 
ta o.. {il.'"; '';rt\ sungguh

Kami benar-benar telah menerangkan dan

menjabarkan kepada mereka di dalam Al-

Qur'an berbagai bentuk dalil-dalil dan bukti-
bukti petunjuk tentang tauhid, ba'ts dan

kebenaran Nabi Muhammad saw.. Semua itu
dijelaskan dibarengi dengan berbagai tamsil,

contoh, permisalan, ibarat dan perumpamaan,

guna mengingatkan dan menyadarkan me-

reka. 1J3) adalah sifat yang dijadikan sebagai

contoh, gambaran dan tamsilan dalam hal

keanehan dan keunikannya. (* .+3 4y
sungguh jika kamu Muhammad datang kepada

mereka dengan membawa suatu ayat dari
ayat-a)rat Al-Qur'an. Huruf lam pada kata (p)
adalah lam qasam.4l,# ir,5i ir tF ,lt iSl}
niscaya orang-orang yang kafir akan berkata
"Kalian wahai Muhammad dan orang-orang

Mukmin tidak lain hanyalah orang'orang
yang melakukan manipulasi, membuat-buat

kepalsuan dan kebohongan serta mengikuti
yang batill'

4i,r:t;:. n 
".$' 7* * 'fr'& 4.i) seperti

demikian itulah Allah SWT menyegel dan

mengunci mati hati orang-orang bodoh itu
yang tidak mau menuntut ilmu, persisten

dalam memercayai khurafat dan mitos yang

mereka yakini. Karena jahil murakkab men'
jadi penghalang untuk menangkap dan me-

mahami kebenaran serta mendorong untuk
mendustakan dan tidak memercayai pihak

yang benar.

(,.1,,;) tabah dan bersabarlah kamu

wahai Muhammad dalam menghadapi gang-

guan kaummu dan dalam menyampaikan

daloanhmu. (o- .ir' j.i! ,i1 sesungguhnya janji

Allah SWT untuk menolongmu terhadap

mereka, membuat kamu berjaya atas mereka

dan membuat agamamu berjaya atas semua

agama yang lain, adalah ianji yang hak yang

pasti terpenuhi. {ffi i ,}' t€*.'i'1} dan
janganlah sampai orang-orang yang tidak
percaya kepada Allah SWT dan hari akhir
membuat kamu bersikap sembrono, teledor;

gelisah, tertekan, frustrasi, depresi dan

tidak sabar. Yaitu ianganlah sekali-kali kamu

meninggalkan kesabaran dan ketabahan gara'

gara sikap mereka yang mendustakan, meng-

ganggu dan menyakiti karena sesungguhnya

mereka itu adalah orang-orang sesat.



Persesualan Ayat

Setelah memaparkan dalil-dalil dan
bukti-bukti petunjuk tentang tauhid, ba'ts dan
kebenaran Rasulullah saw., Allah SWT menutup
surah ar-Ruum ini dengan menjelaskan gam-

baran global tentang Al-Qur'an. Yaitu bahwa
Al-Qur'an adalah kitab yang berisikan banyak
ibrah, pelajaran, tamsilan, ibarat, contoh dan
perumpamaan supaya tidak ada celah yang

tersisa untuk mengajukan protes, dalih dan
apologi karena semuanya sudah dipaparkan
dengan begitu jelas dan gamblang. Al-Qur'an
juga merupakan sebuah kitab yang sangat
tulus kepada umat manusia dengan menyam-
paikan berbagai peringatan yang mencukupi.

Kemudian dilanjutkan dengan penegasan

tentang terwujudnya semua target dan
tujuan-tuiuan Al-Qur'an di tangan Rasulullah
saw. yang benar-benar telah menyampaikan
dakwah beliau secara sempurna tanpa ada

keteledoran sedikit pun dari beliau.

Oleh karena itu, iika orang-orang kafir
masih meminta sesuatu yang lain selain
Al-Qur'an dan Nabi Muhammad saw., bisa
dipastikan bahwa itu adalah bentuk sikap
keras kepala, keangkuhan, arogansi dan kepala
batu sehingga keterangan dan penjelasan

apa pun sudah tidak berguna lagi dan tidak
mempan lagi bagi mereka. Karena barangsiapa
yang begitu mudah mendustakan, menolak
dan menyangkal suatu dalil dan bukti, dia juga

mudah untuk mendustakan dan menyangkal
semua bentuk dalil dan bukti.

Tafslr dan Penlelasan

4,!,f c)l.:ltrJ, Iqtuinfi;) sungguh Kami
benar-benar telah menjelaskan dan meng-
uraikan yang haq kepada mereka. Di dalam
Al-Qur'an ini Kami juga telah memberikan
berbagai bentuk tamsilan, ibarat, contoh dan
perumpamaan yang menunjukkan tentang
keesaan Sang Khaliq, menunjukkan ba'ts dan
kebenaran Nabi Muhammad saw. supaya

mereka bisa menangkap dan memahami
yang hak dengan jelas dan mengikutinya.
Nabi Muhammad saw. juga tidak sedikit pun
melakukan keteledoran dalam menyampaikan
dakwah. Karena itu, jika manusia masih me-
minta dan menuntut sesuatu yang lain sesudah
itu, itu adalah bentuk sikap angkuh, kepala

batu, arogansi dan keras kepala. Barangsiapa
yang begitu mudah mendustakan, menolak
dan menyangkal suatu dalil dan bukti, dia juga

mudah untuk mendustakan dan menyangkal

semua bentuk dalil dan bukti karena didorong
oleh kekafiran, keangkuhan, arogansi, keras

kepala, sinisme.

Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah
SWT berfirman, {l pi i'yr;,< ,.itl*l *& l.rb
[itt$sungguh demi Aflah, seandainya mereka
melihat suatu ayat dan tanda bukti apa pun, baik
apakah ayat dan tanda bukti itu berdasarkan
usulan dan permintaan mereka sendiri atau
yang lainnya, pastilah mereka tetap tidak me-

mercayainya, bersikap sinis terhadapnya, ber-
pikir bahwa itu adalah sihir, kebatilan dan

kepalsuan, serta menuduh bahwa kalian wahai
Muhammad dan orang-orang Mukmin hanya-
lah segerombolan orang yang membuat-buat
kepalsuan, manipulasi dan kebohongan serta
orang-orang yang mengikuti kebatilan.

Hal itu sebagaimana komentar mereka

menyangkut ayat berupa terbelahnya rem-
bulan dan lain sebagainya seperti yang dijelas-
kan dalam ayat

"Sungguh, orang-orang yang telah
dipastikan mendapat ketetapan Tuhanmu,

tidaklah akan beriman meskipun mereka
mendapat tanda-tanda (kebesaran Allah),
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih,"

(Yuunus:96-97)

Akibat dari berpalingnya mereka dari
keimanan karena didorong oleh sikap keras
kepala, keangkuhan, arogansi dan sinisme
adalah hati mereka disegel dan dikunci mati.
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{;;& 't ;.4t 4 * rtt *. eu;s} seperti demi-

kian itulah, yaitu penguncian, penyegelan

serta terhalang dari kebaikan dan kebenaran,

Allah SWT mengunci mati dan menyegel hati

orang-orang bodoh yang tidak mau belajar

dan tidak mengetahui hakikat ayat-ayat yang

nyata, jelas dan gamblang di dalam Al-Qur'an.

Hal itu disebabkan buruknya watah tipikal
dan predisposisi mereka, sikap mereka yang

persisten dalam bertaklid secara membabi

buta kepada leluhur serta meyakini berbagai

khurafat dan mitos.

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan

kepada Rasul-Nya agar tetap tabah dan

sabar menghadapi penentangan dan pem-

bangkangan mereka, gangguan mereka, sikap

kepala batu, sinisme, arogansi dan keras

kepala mereka. (r- I' *t :'t y$Y tabah dan

bersabarlah kamu wahai Rasul atas berbagai

gangguan yang dilancarkan oleh orang-orang

musyrik itu. Tetap konsistenlah kamu dalam

meneruskan misi penyampaian dakwah

dan risalahmu. Karena sesungguhnya janji

Allah SWT yang dijanjikan-Nya kepadamu

adalah janji yang haq, benar dan pasti tanpa

ada keraguan sedikit pun terhadapnya serta

pasti dipenuhi dan dilaksanakan. Yaitu janji

bahwa Allah SWT akan menolong kamu

terhadap mereka, menjadikan kamu menang

dan berjaya atas mereka, serta meniadikan

kesudahan yang baik pasti untukmu dan untuk
para pengikutmu di dunia dan akhirat.

{c# i ait d;x. {;} langanlah apa yang

dilakukan dan diucapkan oleh orang-orang

kafir yang tidak percaya kepada Allah SWT

dan hari akhir itu membuat kamu patah

semangat, risau, depresi, frustrasi dan gelisah.

Karena sesungguhnya mereka adalah orang-

orang yang sesat. Konsistenlah kamu dalam

meneguhi apa yang Allah SWT mengutusmu

untuk menyampaikannya karena sungguh

itulah yang haq, bahkan kebenaran semuanya

hanya ada di dalamnya.

Ini mengisyaratkan keharusan Nabi

Muhammad saw. untuk terus konsisten dan

persisten dalam menyampaikan dakwah

untuk mengajak kepada keimanan.

Ibnu farix, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Abi

Syaibah, Ibnul Mundzic al-Hakim dan al-

Baihaqi meriwayatkan bahwa ada seorang

laki-laki dari kelompok Khawarij memanggil

Ali bin Abi Thalib yang waktu itu sedang me-

nunaikan shalat Shubuh, dengan ayat

Dan sungguh, telqh diwahyukan kepadamu

dan kepada (nabinabi) yang sebelummu,

"Sungguh, jika engkau mempersekutukan

(Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan

tentulah engkau termasuk orang yang rugi."

(az-Zumar:65)

Ali bin Abi Thalib pun mendengarkan apa

yang disampaikan oleh laki-laki Khawarij itu
hingga dia memahami apa yang diucapkannya,

maksudnya dan tujuannya. Lalu Ali bin Abi

Thalib pun dalam shalatnya membaca ayat

"Maka bersabarlah engkau (Muhammad),

sungguh, janji Allah itu benar dan sekali'

kali jangan sampai orang-orang yang tidak

meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu

menggelisahkan engkau." (ar-Ruum: 60)

supaya sekaligus untuk menjawab dan

menanggapi perkataan dan sindiran laki-laki

Khawarij tersebut.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah

hal seperti berikut.
L. Sesungguhnya Al-Qur'an adalah nikmat

teragung bagi umat manusia dan kaum

Muslimin. Karena Al-Qur'an dengan ke-

terangannya yang menakj ubkan, tamsilan,

contoh, ibarat dan perumpamaan-per-

umpamaannya yang begitu ilustratif me-

nuntun, membimbing dan memandu me-

reka kepada apa yang mereka butuhkan,



serta mengingatkan mereka kepada

tauhid dan kebenaran para rasul.

2. fika Nabi Muhammad saw. mendatangkan
suatu ayat Al-Qur'an atau menampilkan
suatu mukjizat seperti mukjizat-mukjizat
yang bersifat konkret dan indrawi seperti
yang dimiliki oleh para nabi terdahulu,
seperti terbelahnya lautan, tongkat dan

lain sebagainya, pastilah orang-orang kafir
tetap akan berkata dengan nada sinis,
"Kalian wahai orang-orang Mukmin tidak
lain hanyalah orang-orang yang mengikuti
kebatilan, kepalsuan dan sihir."

3. Sebagaimana hati para tokoh, pemuka

dan pimpinan kekafiran dan kesyirikan
disegel dan dikunci mati hingga mereka

tidak bisa memahami ayat-ayat dari Allah
SWI seperti demikian itu pulalah dikunci
mati dan disegelnya hati orang-orang yang

tidak mengetahui tauhid dan pokok-pokok

aqidah, hakikat ibrah, nasihat dan pelajaran

serta ayat-ayat Allah SWT yang nyata, jelas

dan gamblang. Mereka pun menjadi orang-

orang yang tidak bisa memahami, me-

nangkap, menghayati dan meresapi setiap

ayat Al-Qur'an yang dibacakan kepada

mereka. Semua itu disebabkan oleh sikap

mereka yang angkuh, kepala batu, keras

kepala, berpaling arogan dan sinis serta

tidak memiliki kemauan, kecenderungan

dan predisposisi untuk menerima dakwah

kebenaran, kebaikan dan tauhid.
4. Setiap Mukmin harus teguh di atas yang

hak yang tiada keraguan sedikit pun ter-
hadapnya, yaitu agama Islam. Seorang

Mukmin jangan sampai terpengaruh oleh

kebodohan orang-orang musyrik yang

tidak beriman kepada Allah SWT dan hari
ba'ts,

Khithaab atau perkataan pada ayat

{i# i ;.ir ,it*t ie} secara redaksional
adalah ditujukan kepada Nabi Muhammad
saw., tetapi yang dimaksud adalah umat
beliau. Namun jika yang dimaksudkan
adalah hanya Nabi Muhammad saw. saja,

maksud ayat ini adalah keharusan Nabi

Muhammad saw. untuk konsisten dan

teguh melaksanakan dakwah beliau karena
seandainya beliau mengalami penurunan

semangat atau diam, pastilah orang kafir
akan berkata "Muhammad adalah orang
yang mudah berubah pikiran, plin-plan,

inkonsisten dan tidak memiliki komitmen
terhadap prinsipnya sendiri."

t@-,
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Penamaan Surah

Surah ini dinamai surah Luqmaan karena
memuat kisah Luqman al-Hakim yang me-

miliki pemahaman yang mendalam tentang
substansi hikmah dengan mengenal, mengerti,
dan memahami betul keesaan Allah SWT dan

penyembahan kepada-Nya, perintah untuk
mempraktikkan akhlak mulia, adab dan etika,
serta larangan terhadap perilaku-perilaku
buruk dan mungkar.

Tema Surah

Pembicaraan surah ini memuat tema-
tema surah Makkiyyah, yaitu pengukuhan
pokok-pokok aqidah berupa keimanan kepada

Allah SWT dan keesaan-Nya, membenarkan
dan memercayai kenabian, ba'ts dan hari
akhir.

Sebab dan latar belakang turunnya surah
Luqmaan ini adalah bahwa orang-orang

Quraisy bertanya kepada Nabi Muhammad
saw tentang kisah Luqman dan putranya serta
baktinya kepada kedua orang tua, lalu turunlah
surah Luqmaan.

Persesuaian Surah lni dengan Surah
Sebelumnya

Hubungan surah Luqmaan dengan surah
ar-Ruum bisa dilihat dari sejumlah aspek.

1. Pada bagian akhir surah ar-Ruum, Allah
SWT berfirman,

"Dan sesungguhnya telah Kami jelas-

kan kepada manusia segala macam perum-
pamaan dalam AI-Qur'an inr." (ar-Ruum:
s8)

untuk mengisyaratkan bahwa Al-

Qur'an adalah mukjizat. Sementara, pada

bagian awal surah Luqmaan, Allah SWT

berfirman,

"Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang
mengandung hikmah, sebagai petunjuk

dan rahmat bagi orang-orang yang ber-

buat kebaikaa" (Luqmaan: 2-3)

2. Begitu juga, pada bagian akhir surah ar-
Ruum, Allah SWT berfirman,

"Dan jika engkau membawa suatu ayat
kepada mereka, pastilah orang-orang kafir
itu akan berkata,'Kamu hanyalah orang-
orang yang membuat kepalsuan belaka,"'
(ar-Ruum:58)

untuk mengisyaratkan bahwa orang-
orang musyrik ingkar terhadap ayat-ayat.

Sementara dalam surah Luqmaan Allah
SWT berfirman,

"Dan apabila dibacakan kepadanya

ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan me-

nyombongkan diri seolah-olah dia belum

mendengarnya, seakan-akan ada sum-

batan di kedua telinganya, maka gembira-

kanlah dia dengan adzab yang pedih."

fluqmaan:7)



3. Dalam kedua surah ini, Allah SWT men-

deskripsikan kuasa-Nya untuk memulai
penciptaan makhluk pertama kali dan

membangkitkannya kembali (ba'ts). Dalam

surah ar-Ruum, Allah SWT berfirman,

" D an Dialah y ang memul ai penciptaan,

kemudian mengulanginya kembali, dan itu
lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifut
yang Mahatinggi di langit dan di bumi.

Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Maha'

bijaksana." (ar-Ruum: 27)

Sedangkan dalam surah Luqmaan,

Allah SWT berfirman,

"menciptakan dan membangkitkan

kamu (bagi Allah) hanyalah seperti (men'

ciptakan dan membangkitkan) satu iiwa
saja (mudah). Sesungguhnya AIIah Maha

Mendengar, Maha Melihat." (Luqmaan:

28)

4. Dalam kedua surah, Allah SWT menegas-

kan keimanan orang-orang Mukmin ke-

pada ba'ts. Dalam surah ar-Ruum misal-

nya, Allah S\{T berfirman,

"Dan orang-orang yang diberi ilmu dan

keimanan berkata (kepada orang-orang

kafir), "Sungguh, kamu telah berdiam

(dalam kubur) menurut ketetapan Allah,

sampai hari berbangkit. Maka inilah hari
berbangkit itu, tetapi (dahulu) kamu tidak
mey akini (nyaJ."" (ar-Ruum: 56)

Itu tidak lain adalah ekspresi

keyakinan mereka akan negeri akhirat
seperti yang disebutkan pada bagian awal

surah Luqmaan,

" (yaitu) orang - orang yang melaksana-

kan shalat, menunaikan zakat, dan mereka

meyakini adanya akhirat." (Luqmaan: 4)

5. Dalam kedua surah ini, Allah SWT men-

ceritakan sikap dan keadaan orang-

orang musyrik yang mudah berubah dan

inkonsisten. Ketika baru dalam kesulitan,

mereka merengek-rengek kepada Allah

SWT, namun ketika baru dalam kondisi

lapang dan makmu4 mereka kafir dan

ingkar terhadap-Nya. Dalam surah ar-

Ruum misalnya, Allah SWT berfirman,

"Dan apabila manusia ditimpa oleh

suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya

dengan kembali (bertobat) kepada-Nya,

kemudian apabila Dia memberikan sedikit

rahmat-Nya kepada mereka, tiba-tiba

sebagian mereka mempersekutukan Allah,"

(ar-Ruum:33)

Sedangkan dalam surah Luqmaan,

Allah SWT berfirman,

"Dan apabila mereka digulung ombak

yang besar seperti gunung, mereka me-

nyeru AIIah dengan tulus ikhlas beragama

kep ada- Ny a." (Luqmaan= 32)

Dalam surah ar'Ruum ayat 15 disebutkan

kalimat 4a#*U +.) yang ditafsiri dengan

makna mendengarkan. Sedangkan dalam

surah Luqmaan ayat 6 disebutkan ;5!
(*+t 'i tst U qfi yang ditafsiri dengan

makna nyanyian dan alat-alat musik.

Dalam kedua surah ini, Allah SWT meng-

gambarkan antara dua tipikal manusia

yang bertolak belakang, serta dua hal

yang berlawanan. Dalam surah ar-Ruum,

Allah SWT menuturkan sikap orang-orang

musyrik yang begitu bangga dengan harta

kekayaan mereka dan tidak ingin ada

orang lain yang menjadi sekutu mereka

pada harta kekayaan tersebut dan ikut
memiliki hak di dalamnya. Sedangkan

dalam surah Luqmaan, Allah SWT

menyebutkan kisah Luqman al-Hakim,

seorang hamba saleh yang berwasiat

kepada putranya agar bersikap tawadhu

dan meninggalkan sikap sombong. Begitu

juga, dalam surah ar-Ruum, Allah SWT

7.
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menyebutkan peperangan antara Romawi
dan Persia dalam dua pertempuran besar.

Sedangkan dalam surah Luqmaan, Allah
SWT menyebutkan perintah bersaba[ me-
ngedepankan perdamaian, dan menghin-
dari konflik.

Kandungan Surah

Surah ini memuat sejumlah tema. Pertama-
tama, surah ini memaparkan keterangan yang
menegaskan mukjizat Nabi Muhammad saw.

yang abadi, yaitu Al-Qur'an yang merupakan
konstitusi hidayah rabbaniyyah, serta sikap
manusia terhadapnya. Ada segolongan manu-
sia yang mengimani, membenarkan dan me-
mercayai semua hal yang termuat di dalam
Al-Qur'an sehingga mereka pun menggapai
surga. Ada segolongan manusia lagi yang kafix,

mengejek, mencemooh, menghina dan meng-
olok-olok, berpaling dari ayat-ayat yang ter-
kandung dalam Al-Qur'an, serta tersesat dari
jalan Allah SWT karena kebodohan mereka
sehingga mereka memperoleh adzab yang
sangat menyakitkan dan memilukan.

Selanjutnya, surah ini membicarakan
seputar bukti-bukti yang ada pada penciptaan
alam semesta yang menunjukkan tauhid, ke-
esaan Allah SWT dan kuasa-Nya yang luar
biasa.

Kemudian dilanjutkan dengan pema-
paran kisah Luqman al-Hakim serta pesan

dan wasiat-wasiatnya yang abadi kepada
putranya. Hal ini untuk memberikan peng-
ajaran, bimbingan dan tuntunan bagi umat
manusia, terutama pesan dan wasiat untuk
menjauhi segala bentuk kesyirikan, berbakti
kepada kedua orang tua, senantiasa me-
melihara kesadaran akan muraqabah Allah
SWT atas segala hal baik yang kecil maupun
yang besaq, menegakkan shalat, amar makruf,
nahi mungkar; tawadhu dan menjauhi sikap
sombong, berjalan dengan santun dan me-
rendahkan nada bicara.

Kemudian dilanjutkan dengan kecaman
terhadap orang-orang musyrik atas sikap me-
reka yang tetap persisten dalam meneguhi
kesyirikan meskipun mereka telah menyak-
sikan dalil-dalil dan bukti-bukti tauhid, sikap
mereka yang bertaklid buta kepada leluhur;
sikap mereka yang tidak tahu bersyukur;
tidak tahu berterima kasih dan mengingkari
nikmat-nikmat Allah SWT yang melimpah tak
terhingga. fuga pemberitahuan kepada me-
reka bahwa jalan keselamatan adalah Islam,
berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT,

dan ihsan dengan mengerjakan amal saleh.

Selanjutnya, surah ini juga membeberkan
sikap mereka yang kontradiktif ketika di satu
sisi mereka mengikrarkan bahwa Allah SWT

Pencipta segala sesuatu, namun pada waktu
yang sama di sisi lain mereka menyembah
yang lain di samping Allah SWT, padahal Allah
SWT Pemiliklangitdan bumi, Pemberi nikmat-
nikmat yang besa4, ilmu-Nya meliputi segala

sesuatu tanpa ada suatu apa pun yang berada
di luar pengetahuan-Nya, bahwa menciptakan
semua manusia dan membangkitkan mereka
kembali tidak lain hanyalah seperti mencipta-
kan dan membangkitkan kembali satu jiwa
saja. Allah S\4/T, Dialah Pengatur; Pengelola,

Pengendali, Pemogram dan Pengontrol Yang

tiada suatu apa pun yang berada di luar kuasa,
pengaturan, program dan kontrol-Nya, bahwa
mereka merengek-rengek kepada-Nya di saat
krisis dan genting namun mereka memper-
sekutukan-Nya di saat lapang dan makmur.

Kemudian surah ini menambahkan
bukti-bukti petunjuk lain atas kuasa llahi,
yaitu memasukkan malam ke dalam siang
dan sebaliknya, menundukkan matahari dan
langi! menggerakkan kapal-kapal di lautan
dan yang lainnya.

Surah ini ditutup dengan penegasan
perintah bertaloan dan takut akan adzab
hari Kiamat yang pasti akan datang. Pada

hari Kiamat, tidak ada seorang pun yang di-
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harapkan bisa memberikan pertolongan.

fuga peringatan agar jangan terbuai oleh ke-

senangan-kesenangan duniawi dan gemerlap
keindahannya. Iuga penegasan tentang lima
kunci-kunci gaib yang hanya Allah SWT Yang

mengetahuinya, bahwa pengetahuan Allah
SWT meliputi segala sesuatu, dan Dia Maha
Mengetahui segala hal yang terjadi.

KARAKTERTSTTK AL-QUR',AN, STFAT DAN CtRt-
CIRI ORANG YANG BERIMAN KEPADA.NYA

Surah Luqmaan Ayat 1-5

'i(n3,s i g'"{/r rLlrel 3ir O';ir
,jlr 435l{ilt -tjd" fjr 0 

o'Lt$t

u,;i y aJ1g'i;isJ_;i ih\\;r,
CIc$\f,*-*+j

Alif Lam Mim. Inilah ayat-ayat Al-Qurhn
yang mengandung hikmah, sebagai petunjuk dan
rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan,
(yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat,

menunaikan zakat, dan mereka meyakini adanya
akhirat. Merekalah orang-orang yang tetap men-
dapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah
orang- orang yang beruntung." (Luqmaan: I -5)

Qlraa'aat

(d;y Hamzah membaca 13r1y.

I'raab

{=9, :4, L,,i .,n} Kata (cri;} berke-
dudukan sebagai mubtada', sedangkan khabar-
nya adalah {,*9, yr5..l' ,LA\. Mhaafah pada

kalimat 4-<ir.iUry mengandung makna huruf
jarc qr,,1,

4fuJJ) ,;; ujlb Kata {.r.ri} dan (i;*r;}
bisa dibaca nashab atau rafa'. fika dibaca

nashab, statusnya menjadi haal dari l<ata

{-6}, sedangkan 'aamil-nya adalah makna

isyarat yang terdapat pada kata {!i;}. Kedua

kata tersebut tidak bisa dijadikan sebagai haal
dari kata (y$'h karena posisi kata ini adalah

sebagai mudhaaf ilaihi.
Namun jika dibaca rafa', ada kalanya

menjadi khabar dari kata {.ryh sedangkan

kata {.rtrr} berkedudukan sebagai badal dari
kata (r.ri). Atau menja di khabarkedua, seperti
perkataan ec 'y rii;. Atau sebagai khabar
dari mubtada'yangdibuang, yaitu 1.s.ri r^>,

Balaaglhah

(ft 
=t*r 

.lr cq} di sini digunakan
kata isyarat atau kata tunjuk jauh untuk
sesuatu yang dekat. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pengertian tingginya derajat,
tingkatan dan nilai.

,. , ':l'.,-.{;"Jr ;i,snb di sini, digunakan bentuk
kata mashdar untuk mengungkapkan makna
isimfaa'il,dengan maksud untuk muba alaghah
(intensifikasi).

{i, r:t*t } 1;i?, i, J 
" "; 

* q,i :, e;. i it{ I *}
di sini terdapat al-Ithnaab (memperpaniang
kata-kata untuk suatu maksud dan tujuan
tertentu) dengan mengulang dhamir {y'} dan

isim isyarah {ry;r} dengan tujuan untuk se-

makin menambah makna pujian, sanjungan,
penghargaan dan penghormatan kepada

mereka. Bentuk susunan kata pada kalimat

{.,irilr ! qtiy memberikan faedah al-Hashr
(pembatasan). Yaitu mereka itulah orang-

orang yang beruntung, bukan yang lainnya.

Mufradaat Lughawlyyah

{1t} kalimat pembukaan surah ini mirip
dengan kalimat pembukaan pada surah al-
Baqarah yang merupakan surah Madaniyyah,
Kalimat pembukaan ini sesuai dengan tipikal
dan ciri khas surah Makkiyyah yang rata-rata
biasanya memang diawali dengan huruf-
huruf alphabet. Hal itu bertujuan untuk
menggarisbawahi kemukjizatan Al-Qur'an.



fuga untuk mengisyaratkan bahwa huruf-
huruf seperti alifi lam, mim adalah huruf-
huruf yang sama dengan huruf-huruf yang

digunakan oleh orang Arab semuanya. Akan

tetapi, meskipun begitu, mereka tidak mampu
untuk menandingi Al-Qur'an dengan mem-
buat sesuatu yang semisal Al-Qur'an meski

hanya satu surah atau sepuluh ayat saia.

Kenyataan ini menjadi salah satu bukti yang

menunjukkan bahwa Al-Qur'an benar-benar
diturunkan dari sisi ZatYang Mahabijaksana
lagi Maha Terpuji. {,-{rr .rr,<lr .iUI .i.ti:} ayat-

ayat ini adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang ber-
karakterkan hikmah.

4;-;:i *;t r 
ji) ayat-ayat te rs ebut seba gai

pembimbing, pemandu dan rahmat. tji s,ir\
{!i5r kalimat ini dan selaniutnya berposisi
sebagai penjelas yang mendeskripsikan sifat
dan ciri-ciri Muhsinin. 4:,;;-;i fiu,etb dhamir
hum yang kedua adalah berfungsi untuk at-
Ta'kiid (menguatkan). {ir-ri:jr ,S rl"i;ip dan

mereka itulah orang-orang yang beruntung,
berhasil dan sukses karena mereka mengom-
binasikan antara aqidah yang haq dan amal

saleh.

Tafslr dan Penlelasan

(n{+r .+r<jr Lu.t ii. pr} sesungguhnya Al-

Qur'an ini tersusun dan terbentuk dari huruf-
huruf yang sama dengan huruf-huruf yang

kalian gunakan. Maka, apakah kalian bisa

mendatangkan sesuatu yang semisal dengan

ayat-ayatnya?!

Ayat-ayat ini adalah ayat-ayat Al-Qur'an
yang mempunyai hikmah, tiada sedikit pun

kecacatan dan distorsi di dalamnya, tidak pula

kontradiksi, kerancuan dan pertentangan,

tetapi ia adalah ayat-ayat yang nyata, jelas dan
gamblang.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan mak-
sud dan tuiuan dari penurunan Al-Qur'an.

,a iflt 'o;t:; t'i.\tr J4 
".4t 

',ryd t"; ,si1
4t;".; i ;r\u ayat-ayat'A-{ur'an adalah

petunjuk, bimbingan, panduan, tuntunan dan

penawar kesesatan, serta meniadi rahmat
yang bisa menyelamatkan orang-orang yang

beriman kepada-Nya dari hukuman. Mereka

adalah orang-orang yang mengerjakan

amal kebaiikan dengan baik dan mengikuti
panduan syari'ah. Mereka pun mendirikan
shalat fardhu dengan cara-cara yang tepat
dan pada waktu yang tepat berikut dengan

shalat-shalat sunnah dan amalan-amalan

sunnah dalam shalat. Mereka juga membayar
zakat kepada pihak-pihak yang berhak mene-

rimanya. Mereka juga mengimani, mem-

benarkan, memercayai dan meyakini akan

adanya kehidupan akhirat, penghargaan dan

ganjaran yang adil di akhirat. Mereka juga

hanya mencari pahala di sisi Allah SWT tanpa
sedikit pun pamex, riya, mencari imbalan atau

ucapan terima kasih dari manusia.

(;r^ri:jr j 4| J, i ""; * q3iy orans-
orang yang telah dideskripsikan dengan

sifat dan ciri-ciri tersebut di atas, mereka

berada di puncak hidayah dan keberuntungan
sehingga mereka itu adalah orang-orang yang

mendapatkan bimbingan dan panduan, yaitu
berada di atas bashirah, cahaya dan manhaj

yang jelas dari Allah SWT. Mereka itulah orang-

orang yang beruntung dan sukses di dunia dan

akhirat.
Kata tunj uk q4;il mengisyaratkan kepada

makna luhurnya kedudukan dan tingginya
pengagungan yang berhak mereka peroleh.

Karena tidak ada keberuntungan melainkan

dengan mengerjakan amal kebajikan dengan

baik dan benar; dan tidak ada kebaikan

melainkan di dalam keimanan.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil
sejumlah kesimpulan seperti berikut.
1. Sesungguhnya ayat-ayat Al-Qur'an sangat

solid, sempurna, kukuh dan akurat, tanpa

ada kecacatan, kekurangan, kontradiksi,
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kerancuan dan pertentangan di dalam-
nya.

Ayat-ayat Al-Qur'an adalah konstitusi
hidayah Rabbaniyyah dan jalan untuk
memperoleh rahmat Ilahi yang hanya ber-
hak diperoleh oleh orang-orang muhsin.
Orang muhsin adalah orang yang ber-
ibadah menyembah Allah SWT seakan-

akan dia melihat-Nya, jika dia tidak me-

lihat-Nya, sesungguhnya Allah SWT pasti

melihat dirinya. Atau muhsin adalah orang
yang datang dengan membawa keimanan,

menjauhi segala bentuk kesyirikan dan

sikap fnaad (angkuh, kepala batu, arogan,

keras kepala, tetap menolak kebenaran

meskipun sudah mengetahuinya).
Sesungguhnya di antara sifat dan ciri
khas paling spesial orang-orang Muhsinin
adalah menegakkan shalat, menunaikan
zakat dan beriman kepada hari akhir.

Orang-orang Muhsinin, hati dan akal

mereka tersinari dengan manhaj Allah
SWT. Mereka pun komitmen terhadap
perintah-perintah Allah SWT dan men-
jauhi segala larangan-larangan-Nya se-

hingga merekalah orang-orang yang ber-
untung dan berhasil menggapai kebaha-
giaan dunia dan akhirat.
Sesungguhnya pendeskripsian Al-

Qur'an dengan sifat hikmah pada ayat

4&t v$t) selaras dengan tema surah
Luqmaan dalam penielasan hikmah pada

kisah Luqman berikut ayat-ayat lainnya
dalam surah ini yang menguatkannya
dalam rangka mengukuhkan tauhid, me-

runtuhkan segala bentuk kesyirikan,
pengukuhan ba'ts dan kenabian, dalanrah

kepada akhlak mulia, iman kepada Allah
SWT Yang Maha Mengetahui segala yang
gaib dan yang tampah dan Yang Maha

Pemberi nikmat kepada para hamba-Nya

dengan nikmat-nikmat yang melimpah
lahir dan batin.

ORANG.ORANG I(AFIR YANG BERPALING

DAR! AL-QUR'AN DAN STKAP ORANGORANG

MUKMIN YANG BERSEGERA MENYAMBUT

AL.QUR'AN

Surah Luqmaan Ayat &9

fii'\ W li,,A- E*\ 1",srt"i orgt-w

r'v1,^;$rr"naJJlWc*T
t6#-i*l+u;3,Jqre
5IO Av\$;J:r$Wrz\U

"Dan di antara manusia (ada) orang yang
mempergunakan percakapan kosong untuk me-

nyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu
dan menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan

memperoleh adzab yang menghinakan. Dan apa-

bila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia
berpaling dengan menyombongkan diri seohh-

olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada

sumbatan di kedua telinganya, maka gembira-

kanlah dia dengan adzab yang pedih. Sesungguh-

nya orang-orang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan, mereka akan mendapat surga-surga

yang penuh kenikmatan, mereka kekal di dalam-
nya, sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia
Mahaperkasa, Mahabij alcsAn*." (Luqmaan: 6-9)

Qhaa'aat

*'gU lbnu Katsir dan Abu Amr membaca
a \v 

"'/(v.).
{69+!} dibaca:

1. <ul*.i> ini adalah qiraa'aat Nafi', Ibnu

Katsir, Abu Amr dan Ibnu Amir.

2. <u#.i>ini adalah qiraa'aatimamyanglain.

{r!y'} dibaca:

1. 4a;^; ini adalah qiraa'aat Hafsh.

\,2
cP

K

2.

3.

4.



2. (r#) ini adalah qiraa'aat Hamzah secara

washal, dan Khalaf secara washal dan
waqaf.

3. <t#> ini adalah qiraa'aat imam yang lain.

4eiiy ruafi' membaca 1.;;iy.

I'raab

( 6 
-L-JjF 

F'i tI ini dibaca n a sh ab l<ar ena ath af
kepada kata (j,+). Sedangkan jika dibaca
rafai athaf kepada kata {,rr.!} atau sebagai
permulaan kalimat baru.

Dhamir {6} adalah kata ganti yang me-
rujuk kepada kata {+i} yang diposisikan se-

bagai kata mu'annats, seperti pada ayat 108
surah Yuusuf, 4:b:y;y lVuusuf: 108). Kata
ini juga bisa diposisikan sebagai mudzakkar,
seperti dalam ayat {yt l3*.i /j ,Vi;;.if:b
(al-A'raaf: 146).

Huruf ba' pada kalimat {.9 fl} adalah
berfungsi untuk menunjukkdn pengertian
haalyaitu<v"* ^i, ,p ,t|H>

.4w +:i'.t''l? $r'i * r;u iiy r"t,
{l#y berkedudukan sebagai haal dari
dhamir mustatir yang terdapat padal'il {jj},

Huruf kalpada kata {i .ii} berkedudukan
nashab sebagai haaL Kalimat {+ii a iGy luga
berkedudukan sebagai haal yang lairy atau
sebagai penjelas untuk haal sebelumnya.

("+' Lg jl Kata (.,(;) di-rqra'-Lrn
oleh jaarr majruur {j} t<arena jatuh sebagai

khabar dari mubtada'.

{;J6} Kata ini dibaca nashab sebagai
haal dari dhamir {e} yrng terdapat pada kata

tef'

Balaaghah

{.19, j,j;i;.i} di sini terdapatisti'aarah
tashriihiyaa, yaitu menyerupakan keadaan
orang yang bersangkutan dengan keadaan
orang yang membeli suatu barang sementara
dirinya mengalami kerugian pada barang

tersebut. Kata (+;*| (membeli) di sini di-
pinjam untuk makna (J#) (menukarkan)
melalui ialur isti' aarah.

4U +ii g i'Gb dalam kalimat ini terdapat
tasybiih mursal mujmal, yangwajhusy syabah-
nya dibuangdan adaatut tasybiih-nya disebut-
kan, yaitu (;ii).

(4i .u; ;ij} ini adalah bentuk ungkapan,
at-Tahakkum [sarkastis) karena kata al-
Bisyaarah yang sebenarnya diperuntukkan
bagi pengertian kabar gembira, di sini di-
gunakan untuk kabar buruh sebagai bentuk
ejekan.

4&t ,/'h {,*Jr er-1,} {Ci :'+} di sini
terdapat as-Saj' (saja}<, keselarasan irama dan
bunyi pada huruf terakhir) yang bagus, alami,
tidak dibuat-buat dan tidak dipaksakan.

Mufradaat Lughawlyyah

{**' i;y pembicaraan-pembicaraan

kosong yang melalaikan dari sesuatu yang
berguna dan berfaedah, seperti cerita-cerita,
dongeng, legenda, lelucon dan perkataan-
perkataan yang tidak ada gunanya, kutub
al-A'aajim (buku-buku orang Ajam), dan
para biduwan. 1;|it'y adalah setiap bentuk
kebatilan yang melalaikan dari yang hak dan
kebaikan. Pembelian hal-hal semacam itu
memang benar-benar terjadi. Idhaafah pada
kata {c-,ir ir} bisa mengandung makna min
bayaaniyyah, jika yang dimaksud dengan

<irlry (perkataan) di sini adalah perkataan
mungkar. Namun jika yang dimaksudkan
adalah pengertian yang lebih umum dari
itu, idhaafah tersebut mengandung makna
min tab'iidhiyyah [sebagian). flyt E c ,p.b
dengan tujuan untuk memalingkan orang lain
dari agama Allah SWT, jalan Islam, atau dari
membaca kitab-Nya. {.9 i:} dalam keadaan
dirinya tidak mengetdhui keadaan sesuatu
yang dibelinya itu, atau tidak mengetahui
perniagaan yang dilakukannya itu sekiranya



dia menukar aktivitas membaca Al-Qur'an
dengan sa1. 4# 6''4;y dan dia men-
jadikan jalan Allah SWT itu sebagai bahan

olok-olokan, cibiran, ejekan dan cemoohan.

[i:i Jt:; I qtihbagi mereka ada adzab yang

sangat menghinakan karena mereka telah
menghinakan yang haq dengan lebih memilih
yang batil daripada yang haq.

(dUT il! ,,"ttlb dan iika dibacakan kepada-

Nya ayat-ayat Kami, yaitu Al-Qur'an. {fr{:.: j;y
dia berpaling dengan bersikap sombong,

angkuh, tidak mau peduli, tidak sudi dan acuh

tak acuh terhadap Al-Qur'an yang dibacakan

kepada-Nya itu. ((::d i ,iih seolah-olah dia
seperti orang yang tidak mendengarnya.

4U +ii q :'GY seakan-akan dia seperti orang
yang kedua telinganya mengalami kepekakan

yang membuat tidak bisa mendengar. iijy
{..,-,i i,-.. beritahukan kepada-Nya tentang

kir;atuhan dirinya secara pasti ke dalam adzab

yang sangat menyakitkan dan memilukan.

Penggunaan kata liui.rr; di sini adalah sebagai

bentuk ejekan (sarkastis). {.Jr .r& f} Uagi

orang-orang yang beriman din beramal saleh

itu ada kenikmatan-kenikmatan surga. Asal-

nya adalah berbunyi p(ir $1lalu susunan-

nya dibalik untuk tujuan mubaalaghah (inten-
sifikasi) {q rjt} mereka ditetapkan dan di-
takdirkan kekal di dalam surga ketika mereka

memasukinya. {ti; itt l,i} kedua kata ini
adalah mashdar yang berfungsi menguatkan.

Yang pertama, yaitu {irr .i,!} menguatkan

dirinya sendiri. Sedangkan yang kedua, yaitu

4L) menguatkan kata lain. Yaitu Allah SWT

menjanjikan hal itu kepada mereka dan Dia

memastikan janji itu dan memenuhinya.
Karena kalimat {/xt .>t1;;iy aaaUn ianji, dan

tidak semua janji itu hak dan benar. Karena itu,

di sini ditegaskan dan dikuatkan dengan kata

(t1;) yaitu (k U> 4ff+t ,.1';;F dan Allah

SWT Mahakuasa, Mahakuat dan Mahadigdaya,

tiada suatu apa pun yang bisa mengalahkan-

Nya, dan tiada suatu apa pun yang bisa meng-

halangi-Nya dari merealisasikan janii dan

ancaman-Nya.Allah SWT juga Mahabijaksana

yang tidak meletakkan apa pun melainkan
pada tempatnya yang semestinya dan tidak
melakukan kecuali apa yang sesuai dengan

hikmah-Nya.

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat6
Ibnu farir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

menyangkut ayat (:*' i u* i u6t i:\ dia
mengatakan ayat ini turun menyangkut se-

orang laki-laki Quraisy yang membeli seorang

biduan perempuan.

fuwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

dia mengatakan ayat ini turun menyangkut

diri Nadhrbin Harits, dirinya membeli seorang

biduan perempuan. Setiap kali dia mendengar

ada seseorang yang ingin masuk Islam, dia

mengajak orang itu kepada biduan perem-

puannya tersebut. Lalu dia berkata kepada

biduan perempuannya itu, "Layani orang itu!
Beri dia makan, minum dan bernyanyilah
untuknya," Lalu dia berkata kepada orang itu,
"lni lebih baik dari apa yang Muhammad seru-

kan kepadamu berupa shalat dan puasa, dan

lebih baik daripada kamu berperang bersama-

nya." Lalu turunlah ayat ini.
Muqatil mengatakan ayat ini turun me-

nyangkut diri Nadhr bin Harits. Dia pergi

berniaga ke negeri Persia, lalu membeli

buku-buku orang Ajam, lalu dia ceritakan

dan dongengkan isinya kepada orang-orang

Quraisy. Dia berkata kepada mereka, "Sesung-

guhnya Muhammad menceritakan kepada

kalian tentang kisah bangsa Ad dan Tsamud,

dan aku ingin menceritakan kepada kalian

kisah Rustum dan Isfandiar serta cerita-cerita
para Kisra fpenguasa Persia)." Orang-orang

Quraisy pun sangat tertarih antusias, dan me-

nikmati dongeng-dongeng yang disampaikan

oleh Nadhr bin Harits dan tidak mau men-

dengarkan Al-Qur'an.
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Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah menjelas-
kan dan menegaskan bahwa Al-Qur'an
adalah kitab yang hakim yang memuat ayat-

ayat hakimah. Sebelumnya, Allah SWT juga

telah menerangkan keadaan orang-orang
yang berbahagia dan beruntung yang ber-
petunjuk dengan petunjuk, bimbingan dan
panduan-Nya serta mengambil manfaat dari
mendengarkan Al-Qur'an. Selanjutnya, Allah
SWT ingin menerangkan keadaan dan hal
ihwal orang-orang kafir yang sengsara dan

celaka, meninggalkan dan mengabaikan Al-

Qur'an serta sibuk dengan selain Al-Qur'an.
Hal itu diiringi dengan ancaman terhadap
mereka dengan adzab yang menghinakan,
menyakitkan dan memilukan. Lalu dilanjut-
kan dengan janji surga bagi orang-orang
Mukmin yang beriman kepada Al-Qur'an,
tekun membacanya dengan penuh antusias
serta berkomitmen terhadap batasan-

batasan, aturan-aturan, perintah-perintah dan

larangan-larangan Al-Qur'an.

Tafslr dan Penfelasan

C h t'4; .e,4.y.*'i ";, i ,..br:itb
4i4'l'i ? 4ri r;iu'o'?; airrn" 

"d" 
segolongan

manusia yang rela menukarkan sesuatu yang

bermanfaat dengan sesuatu yang merugikan
dan mendatangkan madharat. Mereka me-

nukarkan Al-Qur'an asy-Syaafii dengan al-
Lahwu (hal-hal tidak berguna dan melalaikan)
seperti hikayat-hikayat dongeng-dongeng,

legenda-legenda, mitos-mitos, pembicaraan
yang tidak ada gunanya, lelucon-lelucon dan

mendengarkan nyanyian lagu para biduan.
Di antaranya adalah seperti Nadhar bin

Harits yang membeli buku-buku orang Persia

dan membacakannya kepada orang-orang,

memelihara biduan-biduan perempuan untuk
menarik para pemuda, menggoda dan mem-
buiuk orang yang baru masuk Islam agar

mau meninggalkan Islam, menyesatkan dan

memalingkannya dari agama Allah SW'X, yaitu

agama Islam, menghalang-halangi orang lain
dari Islam dan meniadikannya tidak tertarik
kepada Islam, serta meniadikan Islam sebagai

bahan cemoohan, olok-olokkan dan cibiran. Hal

itu karena kebodohan dan ketidak tahuannya

tentang betapa seriusnya perbuatannya itu,
yaitu menukar bacaan Al-Qur'an dengan al-

Lahwu.

Mereka adalah orang-orang yang terlalu
dalam terjerumus ke dalam kekafiran dan

kesesatan, dan mereka pasti akan diliputi
oleh adzab,rang sangat menghinakan. Kalimat

{r".1,il1;y Uerfu ngsi untuk membedakan antara

adzab orang kafir dan adzab orang Mukmin.

Adzab orang Mukmin adalah berfungsi untuk
membersihkan dan menyucikan sehingga

tidak menghinakan. Adapun adzab orang kafir
adalah adzab yang sangat menghinakan karena

sebagaimana dia telah menghina, melecehkan

dan meremehkan ayat-ayat Allah SWT dan
jalan-Nya, dia pun dihinakan pada hari Kiamat
dengan adzab yang abadi dan terus-menerus
tiada henti.

Ayat (/r- r ,fy dengan hurufya'dibaca
dhammah, maknanya adalah supaya Islam

dan kaum Muslimin ditentang dimusuhi dan

dibenci. Huruf lam pada k t" (J4) adalah

lam ta'liil. Yaitu dia melakukan perbuatan

seperti itu dengan tujuan ingin menyesatkan

dan menghalang-halangi orang lain dari jalan

Allah SWT sehingga orang-orang tidak senang

dan tidak tertarik kepada jalan Allah SWT itu.
Sedangkan jika dengan hurufya' dibaca fathah,
huruf lam tersebut adalah lam'aaqibah. Yaitu

dia melakukan perbuatan seperti itu sehingga

akibatnya adalah dirinya tersesat dan mem-

buat dirinya menjadikan ayat-ayat Allah SWT

sebagai bahan olok-olokkan, cibiran dan

cemoohan.

Selanjutnya Allah SWT mendeskripsikan
mereka itu sebagai orang-orang yang teng-
gelam dalam kesesatan dan kekafiran serta
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semakin berpaling dari agama Allah SWT, se-

makin muah sinis dan semakin antipati ter-
hadapnya. ,1;;5.'i 

.oG r,<,i,;. lt Ct:"t * ,P tt$y

(di :'-,, ';,* f, fii A:'G r"rungguhny, orang
ying "membeli" perkataan yang batil itu,

apabila dibacakan kepada-Nya ayat-ayat Al-

Qur'an, dengan serta merta dia berpaling
darinya dengan sikap begitu sombong,

angkuh, tidak sudi, muak sinis dan antipati
terhadapnya, pura-pura menulikan diri ter-
hadapnya meskipun dia sebenarnya tidak
tuli seolah-olah dia tidak mendengarnya dan

seakan-akan pada kedua telinganya terdapat
gangguan pendengaran dan menjadi pekak.

Hal itu karena dia merasa sangat terganggu

dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an, tidak sudi

mengambil manfaat darinya dan dia merasa

sama sekali tidak memiliki keperluan apa pun

dengannya. Karena itu, sampaikan kepada

orang itu kabar gembira akan adzab yang

sangat menyakitkan dan memilukan dirinya
pada hari Kiamat, sebagaimana dia merasa

sakit dan sangat terganggu dengan suara

bacaan Kitabullah dan ayat-ayatnya.

Setelah menerangkan keadaan dan hal

ihwal orang-orang yang celaka dan sengsara

tersebut, Allah SWT menuturkan tempat
kembali yang menyenangkan bagi orang-

orang Mukmin yang saleh, berbakti, beruntung
dan bahagia di negeri akhirat. tb:,ir i-it'"1\
4&' 4t';rk lt *:q; utti $i;,tt l:4gt
sesungguhnya orang-orang yang beriman

kepada Allah SWT, membenarkan dan percaya

kepada rasul, serta mengeriakan amal-amal

saleh berupa menialankan perintah-perintah

syari'ah dan meniauhi segenap pantangan

dan larangan, bagi mereka surga-surga yang

di dalamnya mereka menikmati segala macam

kenikmatan dan kesenangan mulai dari
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal,

tunggangan dan segala bentuk kesenangan

lainnya yang tidak pernah terbesit dan ter-
bayangkan dalam benak siapa pun. Mereka

tinggal di dalamnya selama-lamanya, tidak
akan pergi keluar darinya dan tidak meng-

inginkan untuk pindah darinya.
Itu adalah sesuatu yang pasti benar-benar

akan terwuiud. Karena, itu adalah janji Allah

SWT Yang tiada akan pernah menyalahi ianji-
Nya, sebab Dia adalah Maha Pemurah, Maha

Pemberi, Maha Pelaksana terhadap apa pun

yang dikehendaki-Nya, lagi Mahakuasa atas

segala sesuatu.

Allah SWT, Dialah Yang Mahadigdaya lagi

Mahakuat Yang menundukkan segala sesuatu

dan segala sesuatu pasti tunduk kepada-Nya

sehingga tidak ada satu orang pun yang bisa

selamat dan menghindar dari-Nya baik orang

musyrik maupun yang lain.
Allah SWX, Dialah Yang Mahabiiaksana

dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya,

Yang telah menjadikan Al-Qur'an sebagai

petunjuk, bimbingan, tuntunan dan panduan

bagi orang-orang Mukmin.

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah

"Katakanlah, Al-Qur'an adalah petunjuk

dan penyembuh bagi orang-orang yang ber-

iman. Dan orang-orang yang tidak beriman

pada telinga mereka ada sumbatan, dan

(AI-Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi

mereka. Mereka itu (seperti) orang-orang yang

dipanggil dari tempat yang j auh."' fFushshilat:
44)

"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an
(sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang yang beriman, sedangkan bagi

orang yang zalim (AI-Qur'an itu) hanya akan

menambah kerugian." (al-Israa : 82)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

1. Sesungguhnya di antara bentuk ke-
jahatan terbesar adalah berpaling dari
mendengarkan Al-Qur'an yang merupa-

kan firman Allah SWT serta memaling-
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kan perhatian orang lain dengan mem-
perdengarkan selain Al-Qur'an berupa
pembicaraan-pembicaraan kosong dan

tidak berfaedah seperti dongeng, legenda,

lelucon dan berbagai bentuk al-Lahwu
dan omong kosong lainnya, dengan tujuan
untuk menyesatkan, memalingkan dan

menghalang-halangi orang lain dari agama

Allah SWT. Orang yang berpaling dari Al-

Qur'an dengan sikap sombong, angkuh,

tidak sudi, sinis dan antipati terhadapnya,
berhak mendapatkan adzab yang pedih,

menyakitkan dan memilukan.
2. Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan yang lainnya

menjadikan ayat ini sebagai landasan

dalil larangan mendengarkan seruling,
nyanyian lagu dengan melodi dan alat-alat
musik.

Ini adalah salah satu dari tiga ayat

yang dijadikan sebagai landasan dalil oleh
para ulama tentang larangan nyanyian
lagu. Sedangkan dua ayat yang lainnya
adalah

"sedang kamu lengah (darinya)." (an-
Naim:61)

Perihal ayat 6L surah an-Najm, Ibnu
Abbas mengatakan bahwa maksudnya
adalah nyanyian lagu berdasarkan dialek
al-Himyariyyah d qi, yang artinya
adalah 6 ;, (nyanyikanlah lagu untuk
kami).

"Den perdayakanlah siapa saja di
antara mereka yang eng kau (iblis) sangg up

dengan suaramu (yang memukau)," (al-
Israa':64)

Mujahid mengatakan, maksudnya
adalah nyanyian lagu dan seruling.

At-Tirmidzi dan yang lainnya me-

riwayatkan dari hadits Anas dan yang

lainnya dari Rasulullah saw., bahwasanya

beliau bersabda,

$+ v4 ;a:1
/c iA

ry lri
)bti )vw )6y*
't- OrW *:; ,viZ'.JJ'/

o

7Ja *)

-.,,!4 
ta"li ,zJL *) zk)

;J- v J tJ l- n.-:

"DuA suAra yang dilaknat dan bejat yang

aku melarangnya yaitu suara seruling suara

teriakan setan ketika mendengar nyanyian hgu
dan ketika bergembira, suara teriakan tangisan

ketika mengahmi musibah, menampar-
nampar pipi dan merobek-robekkerah bajui

Abu Thalib al-Ghailani meriwayat-
kan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata
"Rasulullah saw. bersabda,

ht$tfrq
Aku diutus untuk menghancurkan

seruling,"

Ibnu Bisyran meriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwasanya Rasulullah saw. ber-
sabda,

,i,li,lti ht?t C*,Ui
Aku diutus untuk menghancurkan

seruling dan tambur."

Ibnul Mubarak meriwayatkan dari
Anas bin Malih dia berkata "Rasulullah

saw. bersabda,

t'i a.*Wg"# 8c-e U
yqt i! clvr

"Barangsiapa duduk-duduk di sekitar
biduanita mendengarkan nyanyian lagu dari-
nya, maka kelak pada hari Kiamat telinganya

dituangi timlh." t3

Berdasarkan keterangan di atas,

ulama berpendapat diharamkannya nya-
nyian lagu.

13 Hadits ini dha'if.
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Hukum Nyanylan Lagu Menurut Fuqaha

Fuqaha, termasuk di antaranya adalah
ulama madzhab empat, berdasarkan pen-
dapat yang mu'tamad (kuat) menurut
mereka, mengklasifikasikan hukum lagu
seperti berikut.la
a. Nyanyian lagu yang haram, yaitu

lagu-lagu yang merangsang jiwa dan
mendorongnya melakukan hal-hal
yang tidak baik, jorok dan asusila, de-

ngan nyanyian yang berisikan ten-
tang perempuan, percintaan, asmara,

erotisme, menggambarkan keindah-
an-keindahan tubuh perempuan, nya-

nyian tentang minuman keras dan hal-
hal yang diharamkan lainnya. Karena
bentuk lagu seperti itu adalah bentuk
al-Lahwu dan lagu yang tercela ber-
dasarkan kesepakatan. fika lagu se-

perti itu adalah tidak boleh, upah yang

diperoleh darinya juga tidak boleh.
b. Nyanyian lagu yang mubah, yaitu lagu

yang tidak memuat hal-hal tersebut.
Lagu seperti ini boleh selama tidak
terlalu berlebihan, seperti pada

moment-moment bahagia semisal
acara pernikahan dan hari raya, juga

ketika diperlukan guna menggiatkan
dan memberikan semangat untuk me-
ngerjakan pekeriaan-pekerjaan berat,
seperti yang terjadi pada saat meng-
gali parit di sekitar Madinah dalam
Perang Khandaq, dan senandung
Anjasyahls untuk menggiatkan laiu
hewan tunggangan.

c. Adapun praktik-praktik yang dicipta-
kan oleh kelompok sufi pada masa se-

L4 Tafsir al-Qurthubi, 14/54.
15 Aniasyah adalah nama seorang budak berkulit hitam. Dia

ditugaskan sebagai sopir unta para istri Rasulullah saw.
pada Haji Wada'. Dia memiliki hudaa' (suara senandung
sopir unta) yang merdu. Unta yang dia setir bisa semakin
giat ketika mendengar senandungnya.

karang ini yang memanfaatkan media
nyanyian dengan alat-alat musik
seperti seruling, alat musik gesek, dan
gitar adalah haram. Adapun seruling
penggembala, masih diragukan. Se-

dangkan rebana adalah mubah.
d. Adapun genderang perang adalah

boleh karena bisa mengangkat se-

mangat juang dan menggentarkan
pihak musuh. Genderang perang per-
nah dimainkan di hadapan Rasulullah
saw. pada hari di mana beliau me-
masuki Madinah. Waktu itu, Abu Bakar
ash-Shiddiq hendak melarangnya, lalu
Rasulullah saw. mencegahnya dan
berkata kepada-Nya, "Biarkan kaum
perempuan itu menabuh genderang

tersebut wahai Abu Bakar supaya

orang-orang Yahudi tahu bahwa se-

sungguhnya agama kita itu lapang."
Waktu itu, kaum perempuan Madinah
memainkan genderang perang seraya

bersenandung,

xit+U# ,r*lt e.:y 1h t
,La ?-

J4 tJ/

"KAffii adalah kaum peretnpuan

dari Bani an-Najjay duhai Muhammad
s eb aik - b aik t e t an gga."

Tidak apa-apa memainkan rebana
pada pesta-pesta pernikahan. Begitu
juga alat-alat yang digunakan untuk
menyiarkan pernikahan dan nyanyian
lagu yang isinya baih tidak joroh
kotorl dan cabul.

Mendengarkan lagu dari perempuan
yang bukan mahram adalah tidak
boleh. Menyibukkan diri dengan lagu
terus-menerus adalah masuk kategori
salah (sikap bodoh, imprudent) yang

menyebabkan kesaksian seseorang
tertolak. Namun jika tidak terus-

e.
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menerus, tidak sampai menyebabkan

kesaksiannya tertolak.

Dinukil dari imam Abu Hanifah,

imam asy-Syafi'i dan imam Ahmad

Ibnu Hanbal, bahwa mereka membenci

lagu. AthrThabari mengatakan, ulama

Amshar berijma tentang kemakruhan

dan larangan lagu.

3. Kebiasaan Al-Qur'an yang menjadi ciri
khasnya adalah memperbandingkan di

antara hal-hal yang berlawanan, untuk

menjelaskan perbedaan, targhiib (me-

rangsang ketertarikan) dan tarhiib (meng-

gugah rasa takut). Setelah menuturkan

adzab bagi orang-orang kafic selanjutnya

disebutkan nikmat surga bagi orang-orang

Mukmin. Yaitu sesungguhnya orang-orang

Mukmin yang mengerjakan amal-amal

saleh yang diperintahkan secara syara',

mereka memperoleh nikmat-nikmat
surga. Mereka tinggal di dalamnya dengan

kekal selama-lamanya. fanji Allah SWT

kepada mereka ini adalah sebuah janji

yang hak dan pasti dipenuhi, tidak akan

dilanggar. Itu adalah janji Allah SWT Yang

Mahadigdaya lagi Mahakuat yang tiada

terkalahkan, tiada suatu apa pun yang

bisa melemahkan-Nya dan tiada suatu

apa pun yang berada di luar kuasa-Nya,

lagi Mahabijaksana dalam perbuatan dan

perkataan-Nya.

PENGIPTAAN LANGIT DAN BUMI ADALAH

SEBAGAI BUKTI PETUI{JUK AKAN KEESAAN

ALLAH SWT DAN KEBATILAN SYIRIK

Surah Luqmaan Ayat 1O-11

r,*$*j e5+Luq?-q,iv'x$
<;r#1y'Sj,t A!16tr$6 p5i *ta&

,&,Mp.
"Dia menciptakan langit tanpa tiang se-

bagaimana kamu melihatnya, dan Dia meletak-

kan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia

(bumi) ti dak menggoy angkan kamu; dan memp er-

kembangbiakkan segala macam jenis makhluk ber-

gerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turun-

kan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang

baik. Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlnh

olehmu kepadaku aPa yang telah diciptakan oleh

(sesembahanmu) selain Allah. Sebenarnya orang-

orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan

yang nyatd' (Luqmaan: l0-l f )

l'ruab

4* kY kalimat ini berkedudukan i'raab

nashab sebagai haal dari kata {-6r:lt}.
(6t) ini adalah iumlah fi'liyyah ber-

kedudukan i'raab jarr l<arena meniadi sifat

untuk k"t, {f} yaifi 1f7 y *> (tanpa tiang
yang terlihat, tapi sebenarnya memiliki tiang,

hanya saja tidak terlihat) sehingga dhamir ha

yang ada meniadi kata ganti yang merujuk
kepada kata 1J:ti.

Atau dhamir tersebut merupakan kata

ganti yang merujuk kepada kata (.rtjt3t)
sehingga maknanya adalah langit tanpa tiang

dan kalian melihatnya memang seperti itu
tanpa tiang. I ika be gitu, kalimat ini, {tirr,r} men -

iadi jumlah musta'nafah (permulaan kalimat
baru) yang tidak memiliki posisi i'raab.

.4* t:c ;4:.,b\ Ya'mutakallim pada kalimat

{+:l} menjadi maf'uul bihi pertama. Fi'il

{+.:rt} di-ta'Iiiq (tidak bisa beramal secara

redaksional, namun secara substansi masih

beramal). Sedangkan kalimat {t# r!u} me-

nempati posisi maf'uul bihi kedua.

Kata {r!u} di sini adalah kata tanya yang

',erY"3,-i-.1\-2bVVn#fe,o.Ft-&
-eWV ,;X:py$--q;b,,^+l
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mengandung makna pengingkaran. Kata {u}
menjadi mubtada'. Sedangkan {r!} yang ber-
makna isim maushuul g;n5 berikut shilah-nya
berkedudukan sebaga i khab ar-nya.

Balaaghah

(,ri ,r' :.rr :y fitfrb di sini terdapat al-Iltifaat,
yaitu beralih dari bentuk kalimat orang ketiga
(gaibah) ke bentuk kalimat orang pertama
(mutakallim), sebagai bentuk pengagungan.

{}' jL r.ii} di sini digunakan bentuk kata
mashdar, yaitu {;r:} untuk mengungkapkan
pengertian isim maf'uul, 6'jt 1sebagai bentuk
mub aal ag hah (intensifikasi).

4:;3 e r.itrl- rsu +;tty ini adalah kalimat
pertanyaan yang mengandung makna ke-
caman, cercaan dan sarkastis.

4f )rJ.2.itr.:.ti:t.1.,) di sini sebenarnya bisa

digunakan dhamir 1,51 tetapi sengaja diganti
dengan isim zhaahir {rr:Jdrr} dengan maksud

untuk semakin menekankan unsur kecaman

dan cercaan yang ada.

M uf ra d a at Lu glh aw lyyah

{:rju-:rrai*y ini adalah permulaan kalimat
baru. {(j# * F,Y kata (i:;p adalah bentuk
jamak dari 1,tLry yang artinya adalah tiang
penyangga. Kalimat (A;ji ada kemungkinan
menjadi sifat untuk kata {,f}dan dhamir
ha adalah kata ganti yang merujuk kepada

kata {f} sehingga maknanya adalah tanpa
tiang yang terlihat (tapi sebenarnya memiliki
tiang hanya saja tidak terlihat). Atau bisa juga

sebagai dhamir atau kata ganti yang merujuk
kepada kata {:tit:.ltty sehingga maknanya
adalah langit memang tanpa tiang sama sekali,

dan kalian lihat langit itu memang tanpa tiang.

4.er;b gunung-gunung yang tertancap kukuh
dan menjulang tinggi. {E .l1, i,i} supaya bumi
itu tidak bergoncang dan bergoyang-goyang

bersama kalian. {c-;} menebarkan. F cb
Afi 4 dari setiap jenis, varitas dan spesies

tumbuhan yang baik dan banyak manfaatnya.

Ayat ini meniadi dalil tentang kebesaran dan
keagungan Allah SWT yang itu merupakan
kesempurnaan dan totalitas kuasa-Nya, serta

hikmah Allah SWT yang itu merupakan ke-

sempurnaan dan totalitas ilmu-Nya. Hal ini
untuk mengukuhkan prinsip tauhid.

{}, jL r;} apa yang telah disebutkan
itu adalah makhluk Allah SWT. (ui(| coba

perlihatkan dan beritahukan kepadiku wahai
kalian kaum kafir Mekah dan orang-orangkafir
lainnya yang seperti kalian. 4y;3 e uit 4; ;sy
apa yang telah diciptakan oleh tuhan-tuhan
palsu sembahan kalian selain Allah SWT yang

kalian sekutukan dengan-Nya itu. a ;y'!ur ,1;)

{# l>u rata (.1;}di sini adalah memiiiki makna

al-lntiqaal dan al-ldhraab yaitu beralih dari
pembicaraan yang mengecam dan mencerca

mereka ke pembicaraan yang menjatuhkan
vonis sesat atas mereka. |adi, mereka berada

dalam kesesatan yang nyata, jelas dan
gamblang tanpa samar sedikit pun karena
kesyirikan mereka. Di sini tidak digunakan
dhamir, tapi rsim zhahir, yaitu {orltur} untuk
mempertegas bahwa mereka adalah orang-

orang yang zalim dengan kesyirikan mereka
itu.

Persesualan Ayat

Ayat sembilan di atas ditutup dengan

kalimat (;{ir "4t *t\ yang menunjukkan
keagungan Allah SIylIT, kekuatan-Nya, kedig-

dayaan-Nya, hikmah-Nya, kesempurnaan dan

totalitas kuasa dan ilmu-Nya serta kesempur-
naan perbuatan dan ciptaan-Nya. Selanjutnya,

Allah SWT menuturkan dalil dan bukti-bukti
petuniuk atas kuasa-Nya yang agung, yaitu
penciptaan langit dan bumi berikut segala apa

yang ada di antara keduanya dan segala apa

yang ada pada keduanya, untuk mengukuhkan
dan menegaskan keesaan-Nya dan kebatilan
syirik, serta menegaskan keharusan mengikuti
yang haq yang dibawa oleh para rasul.



Tafsir dan Penjelasan

4\ii; * f: :6jtt;u) di antara bukti-

bukti kuasa Allah SWT yang agung dan

hikmah-Nya adalah bahwa Dia menciptakan

langit tanpa tiang sama sekali, baik tiang yang

terlihat maupun yang tidak terlihat. Langit

seperti halnya bumi secara sekilas tampak

membentang, namun sebenarnya berbentuk
membulat. Hal ini berdasarkan ayat

"Masing-masing beredar pada garis

edarnya." (al-Anbiyaa': 33)

Kata lerlir; adalah nama untuk sesuatu

yang berbentuk membulat. Langit, bagaimana

pun juga, yang pasti diciptakan dengan kuasa

Allah SWT bukan ada dengan sendirinya

secara kebetulan. Langit adalah angkasa, dan

angkasa tidak berujung, dan langit tidak hilang

kecuali dengan kuasa Allah SWT.

Langit tidak memiliki tiang sama sekali,

buktinya manusia melihat langit memang

tanpa tiang. Ada keterangan menyebutkan

bahwa sebenarnya langit memiliki tiang yang

tidak terlihat. Allah SWT menyangganya de-

ngan tiang penyangga yang tak terlihat, yaitu

menahan langit tetap tegak dengan kuasa-Nya.

Kesimpulannya adalah bahwa Allah SWT

menciptakan langit tanpa tiang yang me-

nyangganya, tetapi langit berdiri tegak dengan

kuasa Allah SWT.

(r'i ,+ ;,i nr, .r.'$t q;r;y aan Allah SWT

menjadikan di bumi itu gunung-gunung yang

menjulang tinggi dan tertancap kukuh yang

memberikan bobot kepada bumi sehingga

menjadi stabil supaya tidak bergoncang dan

bergoyang-goyang bersama para penghuninya.

Bumi juga diliputi oleh air laut dan samudra

yang mengelilinginya dan membentuk se-

bagian besar wilayah bumi karena sebagian

besar wilayah bumi adalah lautan.

4!6 S<.,,.e-th danAllah SWT menciptakan

dan menyebarkan di bumi itu berbagai ienis
dan macam hewan yang tiada terhingga

jumlahnya, dan tidak ada yang mengetahui

semua bentuh warna, jenis, macam, dan

rupanya kecuali ZatYang menciptakannya.

4€ d; FeV':*it,Y 'rJ"!t ot'i;!) dan Kami

menururikan hujan dari awan yang hujan itu
bisa menjadi sebab untuk menumbuhkan

setiap jenis, macam dan varitas tumbuhan

yang bagus bentuknya dan banyak manfaat-

nya.

Selanjutnya, Allah SWT mengecam dan

mencerca orang-orang musyrik itu yang

meninggalkan penyembahan kepada Sang

Khaliq dan justru sibuk dengan menyembah

makhluk. 4:.r3 ,t 
"-i, 

* t;Y +it;.ir, sL r;p semua

makhluk yang telah disebutkan itu adalah

bagian dari ciptaanAllah SWT hasil perbuatan-

Nya dan takdir-Nya semata, tiada sekutu,

partner dan mitra bagi-Nya pada semua itu.

Kata (;u) di sini bermakna makhluk. Maka,

wahai orang-orang kafir; coba beritahukan
dan perlihatkan kepadaku memangnya apa

saja yang telah diciptakan oleh sembahan-

sembahan palsu yang kalian sembah selaian

Allah SWT itu,
Setelah mengecam dan mencerca mereka

atas kesyirikan mereka, selanjutnya Allah

SWT mendeskripsikan mereka dengan sebuah

kondisi yang diakibatkan oleh kesyirikan
mereka itu, yaitu kondisi sesat. Dengan ke-

syirikan dan penyembahan mereka kepada

sembahan-sembahan lain di samping Allah

SWf, berarti mereka benar-benar berada

dalam kesesatan yang nyata. lJu o. t4iat 5.y

4y sebenarnya orang-orang musyrik itu
yang menyembah sembahan lain di samping

Allah S\MX, mereka benar-benar berada dalam

kebodohan, kebutaan, penyimpangan, ke-

sesatan dan kekafiran yang nyata, jelas, terang

benderang dan sangat gamblang tanpa samar

sedikit pun bagi orang yang memerhatikan-

nya. Hal itu menjadikan mereka berada dalam

puncak tertinggi kesesatan yang tidak ada lagi

kesesatan setelahnya.
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Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sej umlah
hal sebagaimana berikut.
1. Di antara dalil dan bukti petunjuk atas

wujud Allah SWT kuasa-Nya yang agung

dan hikmah-Nya yang sempurna adalah
penciptaan langit tanpa tiang penyangga,

tapi Allah SWT menahannya dengan
kodrat dan iradat-Nya. fuga, penciptaan

bumi yang mempunyai gunung-gunung
yang menjulang tinggi dan berdiri kukuh
supaya bumi bisa stabil, tidak bergoncang
dan tidak bergoyang-goyang bersama
para penghuninya. Allah SWT juga men-
jadikan bumi memiliki para penghuni
yang meramaikannya dengan menyebar-

kan di bumi berbagai macam binatang di
daratan, lautan dan udara yang memiliki
keragaman bentuh penampilan yang

elok dan suara yang beragam. Allah SWT
juga menurunkan hujan di bumi untuk
menumbuhkan berbagai macam tum-
buhan yang elok dan indah bentuknya,
banyak manfaatnya, baik manfaat buah-

nya jika tumbuhan itu berbuah, atau
dengan teduhannya yang memberikan
kenyamanan serta kesegaran dan warna
hijaunya yang memanjakan mata dan

menyenangkan jiwa, atau dengan men-
jadikan tumbuhan itu sebagai salah satu

sebab bertambahnya hujan.

2. Allah SWT menegaskan kuasa-Nya yang

Maha Mencipta bahwa semua yang di-
sebutkan dan dapat disaksikan secara

langsung itu adalah makhluk ciptaan Allah
SWT semata tanpa ada sekutu, partner
dan mitra. Kemudian Allah SWT menan-

tang, mengecam dan mencerca seraya ber-
firman, "Wahai orang-orang musyrik, coba

beritahukan kepada-Ku tentang apa yang

diciptakan oleh sembahan-sembahan
palsu kalian itu." Kemudian Allah SWT me-
nyandangkan kepada mereka sifat yang

melekat pada diri mereka, yaitu bahwa
sesungguhnya orang-orang musyrik itu
benar-benar berada dalam kerugian dan
kesesatan yang nyata.

KISAH LUQMAN AL.HAKIM DAN WASIATNYA

KEPADA PUTRANYA

Surah Luqmaan Ayat 12-19

At-gi-'\ {ag' : +i-t A:6jrA;
i1@L5p'it'tiV:ta'fr'+-,:itkd|
iA
ii; "Xlh a(rjr 6;g-13 ffi ,# $S
hnt i-t ;*G'b,l:nj rt pW,A
'i'-e3\i6 tE m i;\t{t-"1x)0; )
\14h\?' \4# fi L r- 4 e v "a, JrJ
'*'{\ 3(t u W iv"si:;(1tr g

<,iG,iLe;$u"@dt
ejs4?i'e "** Jcr-ai it YA'"6,)

Sy")^tW, * iJ\ A 3\ i- ;3\ A 5 i;;
,)#\ ivi$r A -.#"ffi Si J$,At

ii b cy,Lyt'AVtU i a;V 
"a,It 

v';v
;-;tt1"$* e(:\3L },.*ffi ;i$\
"o-';v ffir? 4@ I uJ ar [r "rzl
LA,>e.l\ Kt'"ot'rifr "a 

"#V ai
ffiXgr

"Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah
kepada Luqman, yaitu, "Bersyukurlah kepada

Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada

Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan barangsiapa tidak bersyukur



(rl,- .i ji (! dibaca:

L. <ir- i p u; ini adalah qiraa'aat Hafsh.

2. <i-, .i gr ul ini adalah qiraa'aat Ibnu Katsir.

3. <!r i p u; ini adalah qiraa'aat imam yang

lain.

4vtp (| dibaca:

1. (qt|!,u) ini adalah qiraa'aat Hafsh.

2. ML ig u; ini adalah qiraa'aat imam yang

lain.

qej * () dibaca:

L. <j)',g u> ini adalah qiraa'aat Hafsh dan Al-

Bazzi.

2. <f) ii u) ini adalah qiraa'aat Qunbul.
3. (J tg q ini adalah qiraa'aat imam yang

lain.

4'#'.tty dibaca:

L. <i;i iO ini adalah qiraa'aat lbnu Katsif,

Ibnu Amir, dan Ashim.

2. <ea is> ini adalah qiraa'aat imam sab'ah

yang lain.

l'raab

(ii i6 i5y tata (i1p adalah zharf (l<ata

keterangan) yang ber -ta' alluq dengany'? yang

diasumsikan keberadaannya, yaitu jdif Fi>
,.t

(dt3'

fata 4iiy adalah isim ghairu munsharif
(isim yang tidak bisa di-tashrif-kan) karena
memiliki dua illat, yaitu rsim 'alam serta
tambahan alif dan nun, seperti kata 1iu!i; dan

<3r;'>.' 
[.,:t ,* J;r'Ji'A;yKata (tli.eldib aca nashab

karena naz'ul khaafidh, yaitu 6);y..l1i l,Gy tatu

hurufjarr ba'dibuang. Atau sebagai haal dari

faa'il {;e-\ y?r\ rf:.,vt . .,l vf t; t:i te->

Yartu (gb, * *.i;; eri; .

4;J.n_$.1 ;("ir otlkalimat ini berkedudukan

i'raab nashab karena naz'ul khaafidh, yaint
(*i 'oi> Ada yang mengatakan bahwa kata

(kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya,

Maha Terpuji." Dan (ingatlah) ketika Luqman
berkata kepada anaknya, ketika dia memberi

pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! langanlah
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar

kezhaliman yang besar." Dan Kami perintahkan
kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya

dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah,

dan menyapihnya dalam usia dua tahun.

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang

tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan

Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai

ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku

tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan
kep adamu apa yang telah kamu kerj akan. (Luqman

berkata), "Wahai anakku! Sungguh, jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada

dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya

Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya

Allah Mahahalus, Mahateliti. Wahai anakku!
Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia)

berbuat yang ma'ruf dan cegahhh (mereka) dari
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu
termasuk perkara yang penting. Dan janganlah

kamu memalingkan wajah dari manusia (karena

sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan

angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong dan membanggakan diri. D an

s ederhanakanlah dalam berj alan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara

ialah suara keledai."" (Luqmaan: 12-19)

Qlraa'aat

{F'.:iy dibaca:

1. <$:rt qi> ini adalah qiraa'aat Abu AmC

Ashim, dan Hamzah.

2. gJet ii1 ini adalah qiraa'aat imam yang

lain.
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4.iip Ai sini adalah an mufassirah bermakna

1,rf) seperti pada ayat {W\t;:ib (Shaad:6)
sehingga tidak memiliki kedudul<an i'raab.

4l* 9 k lt, #'f iY ir or ,;,rF t t,
(iu1) dibaca nashab menjadi khabar-nya

kaana (taku) yang dijadikan sebagai kaana

naaqishah.

Namun jika dibaca rafa', menjadi faa'il-
nya kaana dengan menjadikannya sebagai

kaana taammah.

Di sini, fi'il [;,<b berbentuk mu'annats,

meskipun faa'il-nya, yaitu {jtii,} adalah ber-

bentuk mudzakkar karena kata ini yang ber-

kedudukan sebagai mudhaaf tertulari bentuk
mu'annats-nya mudhaaf ilaihi, yaitu {1l;}
seperti perkataan <**t ;;4t>.

{*};',\r,r y Y3}kata {d7}adalah mashdar
yang dibaca nashab sebagai haal, seperti per-

kataanltjj i-i it:1 .

Balaaghah

[:ry 4#.) di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

(/r*,F 44 -#) (+ .,er) masing-

masing dari kata ini adalah bentuk shiighah

mub aalag hah mengiku ti w azan fa'iil dan fa'uul.

fifli 11; ilty di sini terdapat dzikrul
khaashsh ba'dal 'aamm, yaitu menyebutkan

kata yang bersifat lebih khusus dan spesifih
yaitu {11i} (ibu) setelah kata yang bersifat lebih
umum, yaitu {.ir.tt!} (kedua orang tua). Hal ini
bertuiuan untuk memberikan perhatian lebih
kepada seorang ibu.

4#, il} 44' ilh dalam susunan

kalimat ini terdapat kata yang sebenarnya

posisinya di belakang, namun diletakkan di
depan, untuk memberikan pengertian al-

Hashr [pembatasan), yaitu hanya kepada-Ku

lah bukan kepada yang lain, kalian kembali.

.)):v'^' 9ii 2*" Ck ):;:]'r ty* "ydy\
4,A\ a- kalimat ini merupakan bentuk ilustrasi
untuk menjelaskan ilmu Allah SWT yang luas,

cermat, akurat dan komprehensif mencakup

segala hal tanpa terkecuali, baik yang kecil

maupun besan tiada suatu apa pun yang

berada di luar pengetahuan Allah SWT.

Kalimat 4* qrfuy.".rpakan bentuk
penyempurnaan untuk menegaskan makna

kalimat sebelumnya, yaitu tersembunyi. Iadi,
sesuatu yang kecil dan tersembunyi di tempat
yang tersembunyi sehingga posisinya semakin

tersembunyi.

4.#t f ir, ,4;:.tu il} di sini terdapat aI-

Muqaabalah.

4*t ;A ",.-$t S"i ir} ai sini terdapat

isti' aarah tamtsiiliyy ah, yaitu menyerupakan

orang yang mengeraskan suaranya dengan

keledai yang suara ringikannya sangat keras.

Di sini perangkat tasybihnya tidak disebut-

kan, tapi kalimat penyerupaan ini disebutkan

dalam bentuk isti'aarah, untuk memberikan
pengertian mubaalaghah atau mengintensif-

kan pengertian celaan dan larangan mengeras-

kan dan meninggikan suara.

Mufrudaat Lughawlyyah

{r*;l} dia adalah -sebagaimana yang

disebutkan oleh al-Baidhawi- Luqman bin
Ba'ura salah satu keturunan Azar, putra

saudara perempuan Ayyub atau putra bibinya.

Luqman orang berkulit hitam dari penduduk

kulit hitam Mesir dari daerah Naubah [Nubia).
Luqman hidup sampai masa Nabi Dawud dan

belajar darinya. Allah SWT menganugerahinya

hikmah, yaitu akal, kecerdasan, ilmu dan kata-

kata yang tepat dan bijak. fumhur mengatakan

bahwa Luqman adalah seorang yang bijak, dan

dia bukan seorang nabi. Di antara kata-kata

bijaknya adalah "Diam itu biia[ namun sedikit
yang melakukannya." Luqman pernah ditanya,

"Siapakah manusia yang paling buruk?"

Luqman menjawab, "Orang yang tidak peduli
jika orang-orang melihatnya sebagai orang
yang berkelakukan jelek."
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{;9'} hikmah menurut istilah ulama

adalah usaha menyempurnakan jiwa manusia

dengan menggali ilmu-ilmu teoritis serta
mengasah bakat, talenta dan kemampuan me-

lakukan perbuatan-perbuatan terpuji menurut
batas maksimal kemampuannya. (9 ;(-i, ,ii}
dengan bersyukur; atau bersyukurlah kamu
atas hikmah yang telah Allah SWT berikan
kepadamu. Syukur adalah memanjatkan puji
kepada Allah S\MX, mematuhi perintah-Nya

serta mempergunakan segenap anggota tubuh
sesuai dengan fungsi dan tujuan anggota tubuh
itu diciptakan, yaitu mempergunakannya
untuk hal-hal yang baik. 4*.k G\t'5,;tY
barangsiapa bersyuku[ sesungguhnya tidak
lain dia bersyukur untuk kepentingan dan

kebaikan dirinya sendiri. Karena manfaat dan
pahala syukurnya itu kembali kepada dirinya
sendiri dan untuk dirinya. Bersyukur bisa

menjadi sebab bertahannya nikmat yang telah
ada dan mendatangkan tambahan nikmat
lebih banyak lagi. 4V ';tt5p) sesungguhnya

Allah SWT Mahakaya, tiada membutuhkan
siapa pun dan apa pun, tidak membutuhkan
ucapan terima kasih dan syukur dari makhluk-
Nya. (f) Maha Terpuji, berhak, layak dan
pantas untuk dipuji, meskipun tidak dipuji,
Terpuji dalam perbuatan-Nya, dan semua

makhluk-Nya bertahmid kepada-Nya dengan

bahasa yang sesuai.

{il i*ii j6 igy nama putra Luqman al-

Hakim adalah An'am, atau Asykam, atau

Matan, atau Tsaran, menurut keterangan
as-Suhaili. 4k ;y 1i[,.rj (mauizhah) adalah

mengingatkan kebaikan dengan cara yang
lembut dan menyentuh hati. (,s UF di sini
digunakan bentuk kata tashghiir [diminutif)
untuk memperlihatkan rasa kasih sayang.

4V P t:)t irt\ sesungguhnya menyekutukan
Allah SWT adalah sebuah kezaliman yang

besar. Zalim adalah meletakkan sesuatu tidak
pada tempatnya. Perbuatan syirik disebut
zalim karena syirik berarti menyamakan

antara Zat Yang Maha Memberi nikmat
dengan makhluk yang sama sekali tidak kuasa

memberi nikmat apa pun. (j*jr t#;:\ dan

Kami memerintahkan dan mewajibkan kepada

manusia, {i{'t} untuk berbakti kepada kedua

orang tuanya. {u.i;} dengan keadaan lemah.

4,ft *b dengan keadaan lemah yang terus-
menerus meningkat, ryulai dari hamil, rasa

sakit menjelang kelahiran hingga proses

melahirkan.(Jt4;F dan menyapihnya. {yr6 q}
pada masa berakhirnya waktu dua tahun. Di

sini terkandung dalil bahwa batas maksimal
masa menyusui adalah selama dua tahun.

[d.lrl; 4 f*toi| kalimat ini posisinya men-
jelaskan-kalimat {t*;y. 44t ilF hanya

kepada-Ku lah tempat kembali kalian semua,

laluAku akan menghisab kalian atas perbuatan
syukur atau kufur.

4C:,6 ,A 6y yang kamu tidak memiliki
pengetahuan tentangnya dengan pengetahuan

yang benar dan sesuai dengan kenyataan.

(ry >,ti) janganlah kamu mematuhi keduanya
pada apa yang mereka berdua inginkan itu dan
janganlah kamu menuruti keinginan mereka

berdua itu. (ti; qbt g u,+;jp dan tetaplah
kamu pergauli mereka berdua di dunia
dengan cara yang baik dan patut, yaitu tetap
berbalrti dan berbuat baik kepada keduanya.

Atau tetaplah pergauli keduanya dengan cara

yang baik yang direstui oleh syara' dan sesuai

dengan nilai-nilai kemuliaan.

$.'jt*ui ; ;.,;g'r) A"trrn hal agama, ikutilah
jalan orang yang kembali kepada-Ku dengan

membawa tauhid, keikhlasan, ketulusan dan
pemurnian ketaatan. fata (-(iy artinya adalah

kembali kepada Tuhannya dengan bertobat
dan beristighfar memohon ampun"n. -<{fy
4:r*x;j G trtu Aku beritakan kepada kalian
tentang amal-amal perbuatan kalian dan

membalas kalian atas keimanan dan kekafiran.
Ayat L4 dan 15 adalah kalimat sisipan di
sela-sela wasiat dan pesan Luqman kepada
putranya. Kalimat sisipan tersebut bertujuan
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untuk mempertegas dan menguatkan wasiat
Luqman kepada putranya yang berisikan
larangan berbuat syirik. Seakan-akan Allah
SWT berfirman, "Kami juga mewasiatkan hal
yang sama seperti yang dia wasiatkan."

4l:, ll y iy .t' ,1v1\ sesungguhnya
suatu kejelekan atau kebaikan, jika ukurannya
seberat sesuatu yang paling kecil sekalipun,
semisal beratnya adalah sebutir biji sawi

4,4)\ a" il.>gr:3t 4 lt) atau berada di tempat
yang paling tersembunyi di langit atau bumi.

4lir * -Uy Allah SWT pasti mendatangkannya,

lalu menghisab pelakunya. {;rr"l .irrot} sesung-

guhnya Allah SWT Mahahalus dengan menge-
luarkan dan menampilkan amalan sekecil apa

pun dan sangat tersembunyi. Ilmu Allah SWT

mencakup setiap hal yang tersembunyi.{ri}
lagi Maha Mengetahui tempat amalan itu. Allah
SWT Maha Mengetahui hakikat sebenarnya

segala sesuatu. $ut;is ;;r,-rr) dan bersabarlah
kamu atas berbagai kesulitan, kesusahan dan
kesempitan, juga atas berbagai rintangan
dan kesulitan akibat menjalankan misi amar
makruf nahi mungkar, (cu! 51) sesungguhnya

semua yang disebutkan itu berupa setiap

hal,yang diperintahkan dan dilarang. ii Uy
(rr{r termasuk hal-hal yang sangat penting
dan harus ada tekad bulat dan ketetapan hati
untuk melakukannya karena hal-hal itu adalah

wajib. Atau termasuk hal-hal yang ditetapkan
yang Allah SWT telah menetapkannya dengan

ketetapan yang bersifat wajib. tL ';:; '{rb

{rQ dan janganlah kamu palingkan pipimu
dari manusia dan janganlah kamu membuang

muka terhadap mereka, seperti yang dilakukan
oleh orang-orang yang sombong angkuh dan

arogan. Kata <r*!t> artinya adalah orang yang

memalingkan dan membuang muka karena
sombong dan angkuh. Kata ini diambil dari kata

1l*:5 yang artinya adalah s ej enis p enyakit yan g

menyerang leher unta hingga menyebabkan

lehernya miring dan kaku serta susah untuk

menoleh dan susah diluruskan. {e7} sombong,

angkuh dan arogan.4* )G k Jj j ;ir' is) se-

sungguhnya Allah SWT tidak menyukai setiap

orang yang sombong, angkuh dan arogan. Yaitu

Allah SWT akan menghukum setiap orangyang
sombong, angkuh dan berlagakketika berjalan,

arogan dan tinggi hati terhadap orang lain. Ini
adalah illat atau alasan larangan berperilaku
seperti itu. 13[3ry artinya adalah orang yang

berperilaku sombong, angkuh, arogan, ber-
jalan dengan berlagak karena sombong dan

tinggi hati. 1r9";ry artinya adalah sombong dan

membanggakan harta kekayaan, jabatan, ke-

dudukan dan lain sebagainya.

4& q i-ir;| berjalanlah kamu dengan

sewajarnya, tidak berlagak dan tidak pula
tampak seperti orang lemah, tidak terlalu
cepat dan tidak pula terlalu lamban. Abu
Nu'aim dalam Al-Hilyah meriwayatkan sebuah
hadits dari Abu Hurairah , namun hadits ini
adalah dha'if, "Cara berjalan yang terlalu cepat

menghilang kan keanggunan dan kewib aw aan

seorang Mukmin." Sedangkan yang dimaksud
dengan berialan cepat dalam perkataan Aisyah

tentang diri Umar bin Khaththab, 'Apabila

berjalan, dia cepat" adalah pengertian cepat jika
dibandingkan dengan langkahnya orang yang

loyo. Dengan kata lain, langkah kaki Umar bin
Khaththab ketika berjalan adalah lebih cepat

dari langkah orang yang loyo dan lesu. ,"iby
4u* ,t kurangi suaramu, atau rendahkalah
suaramu. 4,{:t -p -rr-$t I,i i1| sesungguhnya

suara yang paling buruh paling tidak enak dan
tidak nyaman di telinga pendengarnya adalah

suara ringkikan keledai, awalnya sangat keras

dan nyaring dan ujungnya lirih.

Persesualan Ayat

Di atas, Allah SWT telah menerangkan
rusaknya keyakinan orang-orang musyrik,
bahwa orang musyrik adalah orang zalim lagi

sesat. Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
keterangan yang menunjukkan kesesatan



dan kezaliman mereka berdasarkan penilaian

hikmah dan ilmu yang memandu dan mem-

bimbing menuju kepada pengikraran akan

keesaan-Nya, meskipun di sana tidak ada

kenabian. Luqman al-Hakim contohnya, dia

berhasil sampai kepada kesimpulan yang

menegaskan tauhid, menaati Allah SWT dan

komitmen terhadap akhlak mulia tanpa me-

lalui seorang nabi dan tidak pula seorang rasul.

Ini mengisyaratkan keharusan mengikuti
Nabi Muhammad saw. meskipun menyangkut

sesuatu yang maknanya tidak bisa dinalar
dan dipahami dengan akal, sebagai bentuk
pembuktian sikap ta'abbud (ketaatan, dan

ketundukan mutlak), apalagi menyangkut

sesuatu yang maknanya bisa dinalar dan

dipahami dengan akal.

Tafslr dan Penlelasan

"-;1'fJi.G; *. * I *toi'*it'o,AtSI -urt\

4V e"it:r i'V F nsungguh (ami benar-benar

telah'memberikan hikmah kepada Luqman,16

yaitu taufik untuk mengamalkan ilmu dan

pemahaman, beramal dengan ilmu dan pe-

mahaman yang benax, bersyukur kepada

Allah SWT atas segala nikmat, karunia dan

anugerah-Nya, mencintai dan menginginkan

kebaikan untuk manusia, menggunakan se-

genap anggota tubuh untuk kebaikan dan ke-

manfaatan yang memang menjadi maksud dan

tujuan anggota tubuh itu diciptakan.

Ini menunjukkan bahwa Allah SWT

menuniuki dan membimbing Luqman al-

Hakim kepada pengetahuan, pemahaman dan

kemakrifatan yang benar tanpa melalui jalur
kenabian.

16 Abul Qasim ath{habrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

dia berkata "Rasulullah saw. bersabda, Ambillah orang-
orang kulit hitam karena sesungguhnya ada tiga orang dari
mereka yang termasuk para pimpinan penghuni surga,yaitu
Luqman al-H akim, an- N aj asyi dan Bilal al- Mu'adzdzin." Ath-
Thabrani mengatakan bahwa yang dimaksudkan adalah
orang-orang Habasyah (Abyssinia, Ethiopia). Lihat, Talsir
Ibnu Ka*ir3/447.

Barangsiapa bersyukur kepada Allah

SWT atas apa yang telah Dia berikan dan

anugerahkan sehingga dia pun taat kepada-

Nya dan menunaikan segenap kewajiban yang

ditetapkan-Nya, sesungguhnya berarti dia

mendatangkan kemanfaatan dan pahala untuk
dirinya sendiri serta menyelamatkan dirinya
dari adzab. Hal ini sebagaimana firman Allah

SWT dalam ayat lain,

"Barangsiapa mengerjakan kebajikan

maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan

barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya)

menjadi tanggungan dirinya sendiri. Dan

Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-

hamb a - (NyaJ." (Fushshilat: 46)

"dan barangsiapa mengerjakan kebajikan

maka mereka menyiapkan untuk diri mereka

sendiri (tempat yang menyenangkan)" (ar-
Ruum:44)

Barangsiapa mengingkari nikmat Allah
SWT kepada-Nya sehingga dia pun menye-

kutukan sesuatu dengan-Nya serta durhaka,

maksiat dan membangkang terhadap perin-
tah-perintah-Nya, berarti sesungguhnya dia

telah berbuat iahat terhadap dirinya sen-

diri dan mencelakakan dirinya sendiri, dan

sekali-kali dia tidak merugikan Tuhannya.

Karena sesungguhnya Allah SWT Mahakaya,

sama sekali tidak membutuhkan makhluk-
Nya dan sama sekali tidak membutuhkan
syukur mereka. Allah SWT sama sekali tidak
mengalami kerugian apa-apa sedikit pun atas

sikap dan perbuatan seperti itu. Karena Allah
SWT tidak dibuat beruntung oleh ketaatan

dan tidak pula dibuat rugi oleh kemaksiatan

dan kedurhakaan. Allah SWT, Dialah Yang

Maha Terpuji di langit dan bumi, Dialah Yang

dipuji di langit dan bumi, baik dengan bahasa

keadaan maupun dengan bahasa lisan, dan

meskipun tidak ada satu manusia pun yang

memuji-Nya, namun Dia tetaplah Yang Maha

Terpuji.



Kemudian Allah SWT menuturkan wasiat
danpesan Luqman al-Hakim kepadaputranyalT

P !:,rtti't!r.of n ",;6.y. *r:,t ir:ijU i5y
(i,l; ingatlah ketika Luqman menyampaikan
wasiat, pesan dan nasihat kepada putranya,

sebagai bentuk kasih sayang kepada-Nya.

Karena seorang ayah tentu mencintai anaknya

dan ayah adalah orang yang paling sayang

kepada anaknya. Luqman al-Hakim berkata
kepada putranya, "Wahai anakku, sembahlah

Allah SWT dan ianganlah kamu sekali-kali
menyekutukan sesuatu dengan-Nya karena
sesungguhnya menyekutukan sesuatu dengan-

Nya fsyirik) adalah kezaliman terbesar."

Kenapa perbuatan syirik merupakan
sebuah kezaliman karena syirik berarti
meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya.

Adapun kenapa syirik merupakan kezaliman
terbesar karena syirik merupakan kezaliman
yang berkaitan dengan pokok aqidah, menya-

makan, menyepadankan dan mensetarakan

antara Sang Khaliq dengan makhluh antara
ZatYanghanya Dia semataYang Maha Pemberi

nikmat dengan sesuatu yang sama sekali tidak
kuasa memberi nikmat apa pun, yaitu berhala
dan arca.

Ayat ini secara makna diathafkan kepada

ayat sebelumnya. Asumsinya adalah "Dan se-

sungguhnya Kami benar-benar telah memberi
hikmah kepada Luqman ketika Kami menjadi-
kan dirinya sebagai orang yang bersyukur dan

ketika Kami menjadikannya sebagai orang
yang menasihati orang lain."

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dari Ibnu Mas'ud, dia berkata "Ketika turun
ayat

"Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan

syirih mereka itulah orang-orang yang men-

L7 Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir, nama

lengkap Luqman al-Hakim adalah Luqman bin Anqa' bin
Sadun. Sedangkan nama putranya adalah Tsaran berdasar-
kan keterangan as-Suhaili, ath-Thabari, dan al-Qutabi.

dapat rasa aman dan mereka mendapat
p etunj uk" (al-An'aam: 82)

para sahabat pun merasa tertekan
karenanya, dan mereka berkata "Siapakah

memangnya di antara kita yang tidak pernah

mencampuradukkan keimanannya dengan

kezaliman?" Rasulullah saw. pun bersabda,

) 6 U :or-aij

Wg aflrit;,iu\tf
"Sesungguhnya yang dimaksud dengan ke-

zaliman dalam ayat ini tidaklah seperti aPa yang
kalian pahami dan pikirkan itu. Tidakkah kalian
mendengar apa yang dikatakan oleh Luqman,
"Wahai anakku, janganlah kamu mempersekutu-

kan Allah, sesungguhnya ffiempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar."

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan
untuk berbakti kepada kedua orang tua.

Hal ini sejalan dengan kebiasaan Al-Qur'an
karena dalam Al-Qur'an Allah SWT seringkali
merangkaikan antara perintah menyembah

kepada-Nya semata dan menjauhi syirik
dengan perintah berbakti kepada kedua orang
tua, Di antaranya adalah seperti dalam ayat

"Den Tuhanmu telah memerintahkan
agar kamu jangan menyembah selain Dia dan

hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak." (al-
Israa':23)

i;e e lw, i, * g, li iL; itsr, or:;1t t:?;\
44' il Aq$ )'5"' :idan Kami perintahkan

kepada manusia dan mewajibkan kepada-

Nya untuk berbakti dan patuh kepada

kedua orang tua serta memenuhi hak-hak

keduanya, terutama kepada ibu yang telah
mengandungnya dalam keadaan lemah secara

beruntun dan terus meningkat, mulai dari
mengandung kemudian rasa sakit menjelang
kelahiran hingga proses melahirkan, lalu

dilaniutkan masa nifas, kemudian menyusui
dan menyapih dalam kurun waktu dua tahun



serta merawat dan mengasuhnya siang malam.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-

anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang ingin menyusui secara sempurna." (al-
Baqarah:233)

Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw.

telah menerangkan bahwa ibu memiliki hak

lebih besar daripada ayah untuk mendapatkan

bakti dari anaknya, dengan menegaskannya

sebanyaktiga kali, kemudian pada kali keempat

baru bapak. fadi, Rasulullah saw. menjadikan

bakti kepada ayah sebesar seperempat, dan

tiga perempat untuk ibu.

Kami memerintahkan dan mengharuskan

kepada-Nya untuk bersyukur kepada-Ku atas

nikmat-Ku kepada-Nya, dan bersyukur kepada

kedua ibu bapaknya karena ibu bapaknya

adalah dua orang yang menjadi sebab dirinya
ada dan terlahir di dunia ini. Di samping itu,

setelah Allah SWT, ibu bapaknyayangmenjadi
sumber kebaikan yang dia peroleh.

Kalimat (,J ;Ch berfungsi menjelaskan

illat wasiat atau kewajiban menjalankannya.
Kata {ri} di sini menurut az-Zamakhsyari

adalah an tafsiiriyyah, dan kalimat ini posisi-

nya menjelaskan fi'il {u*i:\ karena fi'il ini
mengandung makna al-Qaul [perkataan),
yaitu 1J 'p"t ,'d uri> (Kami katakan kepada-Nya,
"Bersyukurlah kamu kepada-Ku").

Begitu juga, illat atau sebab dan alasan

perintah untuk taat kepada Allah SWT dan

berbakti kepada kedua orangtua adalah bahwa

semuanya pasti akan kembali menghadap

Allah SWT lalu Dia akan memberikan balasan

atas hal itu di akhirat dengan balasan yang

melimpah.
Ini merupakan ancaman dan menum-

buhkan rasa takut terhadap akibat perbuatan

melanggar perintah Allah SWT dan durhaka

kepada kedua orang tua, sekaligus janji pahala

yang baik jika mau melaksanakan perintah

Allah SWT menaati-Nya, berbakti kepada

kedua orang tua dan berbuat baik kepada

keduanya.

Ayat ini dan ayat berikutnya adalah bagian

dari perkataan Luqman yang dia wasiatkan
kepada putranya yang Allah SWT rekam

dan informasikan darinya. Ketika Luqman

menerangkan kepada putranya bahwa syirik
adalah sebuah kezaliman besar dan melarang
putranya dari perbuatan syirik, hal itu berarti
perintah dan dorongan untuk taat kepada

Allah SWT. Kemudian Luqman menerangkan
keharusan berbakti kepada kedua orang tua
serta menjelaskan sebab dan alasannya.

Ada pendapat lain mengatakan bahwa

ayat ini dan ayat berikutnya adalah bagian dari
firman Allah SWT yang Dia sampaikan kepada

Luqman. Yaitu "Kami katakan kepada Luqman,

{,J;(.i'} dan Kami katakan kepada-Nya,{#i:\.
Ada pendapat lain lagi mengatakan ayat

ini merupakan kalimat sisipan di sela-sela

wasiat Luqman yang menegaskan larangan

berbuat syirik.
Al-Qurthubi mengatakan yang shahih

adalah bahwa ayat ini dan ayat

"Dan Kami wajibkan kepada manusia

agar (berbuat) kebaikan kepada kedua orang
tuanyq. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang

engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu,

maka janganlah engkau patuhi keduanya.

Hanya kepada-Ku tempatkembalimu, dan akan

Aku beritakan kepadamu apa yang telah kamu

kerj akan," (al-'Ankabuut: 8)

turun menyangkut diri Sa'd bin Abi
Waqqash dan ibundanya, Hamnah binti Abu
Suffan bin Umayyah yang bersumpah untuk
melakukan mogok makan hingga Sa'd bin Abi
Waqqash mau murtad. Ini adalah pendapat

sejumlah ulama tafsir.18

18 Tafsir al-Qurthubi, 14/63, al-Bahrul Muhiith, T/L86 dan
berikutnya.



Pendapat yang terpilih menurut ulama
tafsir adalah bahwa ayatini dan ayatberikutnya

[14 dan 15) adalah permulaan pembicaraan

baru dari Allah SWT sebagai pembicaraan

sisipan di sela-sela wasiat Luqman kepada
putranya, untuk mempertegas larangan

perbuatan syirik.
Kemudian Allah SWT memberikan syarat

yang membatasi kepatuhan kepada kedua

orang tua, yaitu tidak boleh patuh kepada

keinginan kedua orang tua yang keinginan itu
melanggar hak-hak Allah SWT. oi S; ,st;; ogy

(ry ;i e : in A " q ur jika kedua orans
tuamu berusaha memaksa dan mendesak

kamu untuk mengikuti agama mereka berdua
yang sesat, menyekutukan sesuatu dengan-Ku

dan menyembah yang lain di samping Aku, yang

kamu tidak memiliki pengetahuan tentangnya,
janganlah kamu ikuti kemauan mereka
berdua itu, janganlah kamu menurutinya, dan
janganlah kamu mematuhi perintah keduanya

untuk berbuat syirik atau maksiat, Karena

sesungguhnya tidak ada kepatuhan kepada

makhluk untuk bermaksiat dan durhaka
kepada Sang Khaliq.

Yang dimaksud dengan penafian dan
peniadaan pengetahuan dalam ayat ini,

4C:d A try adalah menafikan sekutu, yaitu
memaksamu untuk menyekutukan dengan-Ku

sesuatu yang bukan apa-apa, yaitu berhala dan

arca. Karena Allah SWT Maha Esa, tiada sekutu
bagi-Nya.

s:-:;',ir i li, :,"i, t E €6 i;; \r'nr q**rb
(iri l; k=o' ra't ;-rn ketidakpatuhanmu
kepada keinginan kedua orang tuamu yang

memaksa kamu untuk berbuat syirik dan

maksiat jangan sampai menghalangi kamu
untuk tetap mempergauli keduanya di dunia
dengan baik dan patut dengan cara tetap ber-
buat baik kepada keduanya, memberi kedua-

nya bantuan finansial ketika membutuhkan,
memenuhi kebutuhan pangan dan sandang

keduanya, merawat keduanya ketika sakit dan

membawanya pergi berobat, menguburkannya
ketika meninggal, menjaga hubungan baik
dengan teman keduanya, serta melaksanakan
janji keduanya.

fata (ul-F maksudnya adalah memper-
gauli dengan baik dan patut sesuai dengan

nilai-nilai kemuliaan dan kehormatan harga

diri, atau mempergauli secara baik dengan

akhlak mulia, kesantunan, lapang dada, mem-

berikan pertolongan dan bantuan.

Kata (r;'3:r gF (ai dunia) adalah bertujuan
untuk menumbuhkan rasa ringan dalam

mempergauli keduanya dengan baik karena

hanya beberapa hari dan beberapa tahun
saja yang akan cepat berlalu dan berakhir.
Mempergauli dengan cara yang makruf di
sini maksudnya adalah cara-cara yang disukai
dan direstui oleh syara'serta sesuai dengan

nilai-nilai kemuliaan, kemurahan hati dan

kehormatan harga diri dalam memenuhi
kebutuhan makan dan sandang keduanya

serta berbuat baik kepada keduanya dalam hal

ucapan dan perbuatan.

Ingat! fangan sekali-kali kamu melakukan
pemihakan dan terpengaruh dengan jalinan

kekerabatan menyangkut masalah agama.

Komitmen dan konsistenlah kamu meneguhi
jalan orang-orang Mukmin yang bertobat.

fanganlah kamu mengikuti jalan kedua orang
tuamu yang kafir itu. fangan sekali-kali kamu
mengikuti jalan kekafiran yang diikuti oleh

kedua orang tuamu itu, meskipun kamu me-

mang tetap diperintahkan untuk mempergauli
mereka berdua dengan baik dan patut di dunia.

Kemudian hanya kepada-Ku lah kamu dan

kedua orang tuamu akan kembali, lalu Aku akan

membalas atas keimananmu dan membalas

kedua orang tuamu itu atas kekafiran mereka

berdua. Aku juga akan membeberkan kepada

kalian semua amal perbuatan baik dan buruk
yang pernah kalian kerjakan selama di dunia.

Kalimat ini mengonfirmasi kalimat se-

belumnya serta mempertegas keharusan
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untuk berbuat baik kepada kedua orang tua,

berbaliti kepada keduanya dan patuh kepada

keduanya dalam selain kemaksiatan,

Selanj utnya, Allah SWT menginformasikan

lanjutan wasiat dan pesan Luqman al-Hakim
yang bermanfaat supaya dijalankan, diikuti
dan ditiru oleh manusia.

Pertama, e,fu li;:)f l"Z,t, "tatCuhqV @ irt '"at'irt 
C -u. ;3$i 4. ii -rrusi 0.. ii ,*

wahai anakku, sesungguhnya suatu kebaikan,

kejelekan, kezaliman, pelanggaran hak dan

kesalahan, sekalipun seberat ukuran sebutir
biji sawi dan berada di tempat yang paling

tersembunyi sekalipun seperti dalam perut
batu, atau di tempat yang paling tinggi seperti
di langit, atau di tempat yang paling rendah

dan dalam seperti di dalam perut bumi,

niscaya Allah SWT pasti akan menghadirkan
dan menampilkannya kelak pada hari Kiamat

ketika proses hisab dan penimbangan amal

perbuatan, dan akan membalasnya baik atau

buruk. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat lain,

"Dan Kami akan memasang timbanganyang

tepat pada hari Kiamat, maka tidak seorang pun

dirugikan walau sedikit." (al-Anbiyaa': 7-8)

"Maka barang siapa mengerjakan kebaikan

seberat zarrah, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan

kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan

melih at (b a I a s a n) ny a," (az-Zilzaal : 7 - 8)

Kalimat 4i* g ri.i) bertuiuan untuk
mubaalaghah (intensifikasi) dalam mem-
berikan pengertian dan pemahaman bahwa
sekecil apa pun dan tersembunyi di mana pun

suatu amal, kelak pasti akan ditampilkan.
Sesungguhnya Allah SWT Mahahalus

pengetahuan-Nya. Pengetahuan Allah SWT

mencapai segala sesuatu yang sangat tersem-
bunyi sekali pun, sehingg tiada suatu apa pun
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di
luar pengetahuan-Nya, sekecil, selembut dan

seremeh apa pun itu. Allah SWT Maha Menge-

tahui hakikat sebenarnya segala sesuatu luar

dalam,lahir batin.
Yang dimaksudkan dari ayat ini adalah

ingin menerangkan dan menegaskan keluasan

ilmu Allah S\MX, Dia mengetahui segala yang

gaib dan yang tampah dan mengetahui segala

amal perbuatan hamba-hamba-Nya untuk me-

menuhi balasan yang berhak mereka terima
pada hari Kiamat.

Kedua, SAt i irt :;;;ru, Y, e'iat ei 
'",; (.y

{LU*i c ,l; '*r, setelah Luqman a[-Hakim
melarang anaknya dari perbuatan syirik
serta menumbuhkan rasa takut dengan me-

numbuhkan kesadaran dan keinsafan akan

ilmu dan kuasa Allah S\4IT, Luqman al-Hakim
memerintahkan anaknya untuk mengerjakan
amal-amal saleh yangmenjadi tuntutan tauhid,
yaitu shalat. Yaitu beribadah menyembah

hanya kepada Allah SWT semata dengan

tulus ikhlas dan murni semata-mata hanya

untuk-Nya. Menegakkan shalat maksudnya

adalah menunaikan shalat secara sempurna,

baik, benar dan tepat dengan segenap aturan-
aturan, batasan-batasan, syarat rukun dan

waktunya. Shalatadalah tiangagama, bukti dan

manifestasi keimanan dan keyakinan, serta

wasilah mendekatkan diri kepada Allah SWT

dan menggapai keridhaan-Nya. Di samping
itu, shalat juga efektif dalam membantu untuk
menjauhi perbuatan keji dan mungkaS, serta

untuk membersihkan dan memurnikan iiwa.
Adapun amar makruf adalah menyuruh

diri sendiri dan orang lain untuk menjalankan
amalan-amalan kebaiikan menurut syara' dan

akal, seperti akhlak mulia dan perbuatan-
perbuatan baik, yang bisa mendidik iiwa serta

mendorong kepada kehidupan yang ber-
peradaban, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat

"sungguh beruntung orang yang menyuci-

kannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang
meng otorinya." (asy-Syams: 9- 10)



Sedangkan nahi mungkar adalah men-

cegah diri sendiri dan orang lain dari segala

bentuk kemaksiatan dan kemungkaran yang

diharamkan menurut syara', buruk menurut
akal, mendatangkan murka Allah SWT dan

mengakibatkan adzab fahannam.
Tabah dan sabar dalam menghadapi

berbagai gangguan, rintangan dan kesulitan

serta dalam menjalankan perintah-perintah
Ilahi, Karena orang yang menjalankan misi

amar makruf dan nahi mungkar biasanya

sangat rentan mendapatkan gangguan. Karena

itu, dia diminta untuk saba[ tabah, dan tegar.

Wasiat dan pesan Luqman al-Hakim di-
awali dengan shalat karena shalat merupakan

tiang agama, dan ditutup dengan perintah
bersabarl tabah dan tegar karena sabar me-

rupakan pondasi keteguhan, persistensi dan

konsistensi menjalankan ketaatan serta pilar
keridhaan Allah S\AIT, sebagaimana firman-
Nya dalam ayat

"Dan mohonlah pertolongan (kepada

Allah) dengan sabar dan shalat." (al-Baqarah:
4s)

{r}\t ii ,z q; i'lb sesungguhnya yang telah

disebutkan itu berupa apa yang diperintahkan
oleh Allah SWT dan apa yang Dia larang,

termasuk di antaranya saba[ tabah dan tegar

menghadapi gangguan orang-orang adalah

benar-benar termasuk hal-hal yang wajib dan

ditetapkan dengan penetapan yang bersifat
mengharuskan dan mengikat.le fadi, kata {p"}
di sini adalah mashdar yang bermakna isim
maf'uul.

L9 Di antara bentuk penggunaan kata ini adalah hadits,

Jtt a\:ati*{ :Arvi
'Tiilak ada puasa bagi orang yang tidak memastikannya dengan

niat Pada malam hari."

Di antaranya lagi adalah hadits,
"Sesungguhnya Allah SWT menyukai jika rukhshah-rukhshah
yang Dia berikan itu dilakanakan, sebagaimana Dia menyukai

ketika azimah-azimah-Nya (kewajiban-kewajiban menurut
hukum as al ) dilak an aknn."

Setelah memerintahkan putranya dengan

sesuatu yang bisa menyempurnakan dirinya
sendiri dan orang lain, Luqman al-Hakim

melarang beberapa hal dan memperingatkan

terhadap beberapa hal.

Pertama, {",tfu iL';:;,{ty janganlah kamu

memalingkan wajahmu dan membuang muka

terhadap orang lain sehingga yang mereka

hadapai adalah pipimu bukan wajahmu

ketika mereka mengaiakmu berbicara karena

didorong oleh sikap sombong, angkuh, arogan,

meremehkan dan merendahkan. Maknanya

adalah janganlah kamu sombong dan tinggi
hati sehingga kamu merendahkan, menghina
dan meremehkan orang lain, dan janganlah

kamu berbicara dengan sikap berlagak, ber-
paling dan membuang muka. Akan tetapi, jadi-

lah kamu orang yang tawadhu, rendah hati,

santun, menampilkan raut wajah yang ber-

seri dan ceria penuh nuansa persahabatan,

kedekatan dan kekeluargaan. Hal ini sebagai-

mana keterangan dalam sebuah hadits Nabawi
yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari Abu

Dzarr al-Ghiffari,

itlAt b it'E n
agy L*r eg;.25

"langanlah kamu meremehkan suatu ke-

bajikan, sekecil aPa Pun itu, bahkan jika itu hanya

berupa menampilkan wajah yang ceria ketika

bertemu saudaramu. Dan janganlah kamu mem-

biarkan ujung bawah pakaianmu lebih rendah

di bawah pergelangan kakimu karena itu adalah

salah satu bentuk kesombongan, dan Allah SWT
tidak menyukai kesombongnn." (HR Muslim)

Kedua, "lt 1.i ;irr i1 *.) ;'.'$t q ,f \ty

41".i 16 janganlah kamu berjalan di muka

bumi dengan berlagak, tinggi hati, angkuh,

sombong dan arogan karena berjalan seperti

itu dibenci Allah SWT, dan Dia membenci

^tl ;Ab '01 gi t*
jt+y i',; $l jqb



setiap orang yang sombong, angkuh, arogan,

berlagak dan tinggi hati, mengagumi diri
sendiri, merasa lebih dari orang lain, dan me-

mandang rendah orang lain. Dalam ayat lain,
Allah SWT berfirman,

"Dan janganlah engkau berjalan di bumiini
dengan sombong, karena sesungguhnya engkau

tidak akan dapat menembus bumi dan tidak
akan mampu menjulang setinggi gunung." (al-
Israa':37)

Rasulullah saw. dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh imam Ahmad, al-Bukhari,
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud,

dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar; bersabda,

.t
djl 4IJl,.2

.-i, t- t.e.t a, c ze)V 4J) -F tt
"Barangsiapa menyeret ujung bawah

pakaiannya karena sombong, maka Allah SWT
tidak berkenan melihat kepada-Nya kelak pada

hari Kiamar." (HR Ahmad, Bukhari, Muslim,
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Dawud, dan Ibnu
Majah)

Kata (,9,.iF maknanya adalah orang yang

menghitung-hitung apa yang diberikan kepada

dirinya, membangga-banggakan apa yang ada

pada dirinya, dan tidak bersyukur kepada

Allah SWT.

Ibnu Abid Dunya meriwayatkan dari Anas,

dia berkata "Rasulullah saw. bersabda,

tpg { Dpt tiy. giit ,ui,!t ,q;$t O*

,y ';':,p A*3 :4j V'*.{ gG r;y

#rt;"*"'F
"Berbahagialah orang-orang saleh yang ber-

takwa dan kaya, yang jika mereka hadir, maka

mereka tidak dikenal, dan ketika mereka tidak
ada, maka mereka tidak dicari-cari. Mereka itu
adalah lentera-lentera yang selamat dari setiap

bentuk fitnah yang kelam dan mencabik-cabik!
(HR Ibnu Abid Dunya)

Diriwayatkan juga dari Ibnu Mas'ud dari
Rasulullah saw., beliau bersabda,

r* qltt u

-,t.-lt . *
4-.l--C.Jl l.-t

\J- *z{

{i,JLt'}nt iiu.,i\ ^*t ,gilri :lt d i6 t
d":i'

"Banyak orang yang pakaiannya lusuh,

tidak dipedulikan dan dipandang sebelah mata,

seandainya dia bersumpah atas nama Allah,
niscaya Allah menjadikan sumpahnya itu menjadi
kenyataan. Seandainya dia berdoa, 'Ya Allah,
hamba mohon surga kepada Engkau," pastilah
Allah SWT memberinya surga, dan Allah SWT
tidak memberinya sesuatu barang sedikit pun dari
dunia."

Yahya bin fabir ath-Tha'i menceritakan
dari Ghudhaif bin Harits, dia bercerita, 'Aku

duduk di dekat Abdullah bin Amr bin Ash, lalu
aku mendengar dia berkata "Sesungguhnya

kuburan berbicara kepada seorang hamba

ketika dia diletakkan di dalamnya,lalu berkata
kepada-Nya, "Wahai anak Adam, apa gerangan

yang telah memperdaya dan mengelabuhi
kamu perihal diriku?! Bukankah kamu tahu
bahwa aku adalah rumah kesendirian?! Bukan-

kah kamu tahu bahwa aku adalah rumah
kegelapan?! Bukankah kamu tahu bahwa aku

adalah rumah kebenaran?! Wahai anak Adam,

apa gerangan yang telah memperdaya dan

mengelabuhi kamu hingga kamu sembrono
mengenai diriku?! Sungguh, sebelumnya kamu
telah berjalan di sekitarku dengan sombong,

angkuh dan berlagak."

Ketiga,(:lf qyrj) dan berialanlah kamu
dengan cara yang lumrah, sedang dan wajar;

tidakterlalu lambat dan lunglai hingga tampak
seperti lemah dan loyo karena berlagak ingin
terlihat seperti orang zuhud, dan tidak pula
terlalu cepatyang berlebihan seperti lompatan
setan. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam

';;1 iltt j, €r1 i';'*g n ;* e L. j
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al-Hilyah dari Abu Hurairah-dan ini adalah
hadits dha'if-bersabda,

l#t ?t4. +i q4t ibg
"Berjalan yang terlalu ,rpot *rnghilangkan

keelokan, keanggunan dan kewibawaan seorang

Mukmin."

Adapaun perkataan Aisyah tentang diri
Umar bin Khaththab, 'Apabila berjalan, dia
cepat" maksudnya adalah pengertian cepat
jika dibandingkan dengan langkahnya orang
yang loyo dan lesu. Dengan kata lain, langkah
kaki Umar bin Khaththab ketika berjalan
adalah lebih cepat dari langkah orangyang loyo
dan lesu. Umar bin Khaththab pernah melihat
seorang laki-laki yang berpenampilan loyo dan
lesu, lalu dia berkata kepada-Nya, "fanganlah

kamu membuat agama kami tampak lesu,

semoga Allah SWT membuat kamu lesu." Umar
bin Khaththab juga pernah melihat seorang
laki-laki yang menundukkan kepalanya seperti
orang yang tidak kuat mengangkat kepala, lalu
dia berkata kepada-Nya,'Angkatlah kepalamu
karena sesungguhnya Islam tidaklah sakit."

Keempat, -'ns orn$t S.i it1u.r n ;irry
(-,,.ir janganlah kamu berteriak-teriak menge-
raskan suaramu untuk sesuatu yang tidak ada
gunanya, tapi rendahkanlah suaramu. Karena
sesungguhnya suara yang terlalu keras, nya-
ring dan teriak-teriak adalah menyakitkan
telinga, mengindikasikan sikap congkak,
membanggakan diri sendiri dan tidak meme-
dulikan orang lain. Berbicara dengan nada
suara yang wajar dan datac menjadikan se-

seorang lebih berwibawa serta kata-katanya
bisa lebih mudah ditangkap, dipahami dan
dimengerti.

Illatatau sebab dan alasan larangan terlalu
mengeraskan suara adalah karena berbicara
dengan suara yang terlalu keras dan nyaring
sampai teriak-teriak mirip dengan suara
ringkikan keledai yang nyaring dan jele( dan

sesungguhnya sejelek-jelek suara adalah suara
ringkikan keledai. Berbicara dengan nada
suara seperti itu adalah dibenci oleh Allah
SWT karena mirip seperti suara ringkikan
keledai yang awalnya nyaring dan melengking,
sedangkan ujungnya lirih.

Di sini terkandung pengertian yang me-
nunjukkan bahwa meninggikan suara tanpa
ada perlunya adalah tercela. Karena diserupa-
kannya suara seperti itu dengan suara keledai
berarti suara itu sangat dicela. Dalam as-

Sunnah juga terdapat keterangan yang me-
larang perbuatan seperti itu. Imam Ahmad,
al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan
Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah
dari Rasulullah saw., beliau bersabda,

qF +:6 :y'frttf*s *3tt tV ff sy

A fiUV','ya )4t AJ W tiy t(t; :>i3

ti$ ai:'iy ;:G{tt
"Apabila kalian mendengar suara kokok

ayam, maka mintalah kepada Allah SWT dari
karunia-Nya karena ayam yang berkokok itu
tengah melihat seorang malaikat. Dan apabila
kalian mendengar suara ringkikan keledai, maka
mohonlah perlindungan kepada Allah SWT dari
setan karena keledai yang meringkik berarti ia
sedang melihat setAn." (HR Ahmad, Bukhari,
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Abu
Dawud)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah
hal sebagaimana berikut.
1. Sesungguhnya mempersekutukan Allah

SIvlIX, atau menjadikan salah satu hamba-
Nya, atau menjadikan suatu berhala se-

bagai sekutu-Nya dengan menyembah-
nya di samping Allah SWT adalah sebuah
kezaliman yang besaq, bahkan merupa-
kan sebuah kezaliman yang terbesar.
Karena syirik merupakan bentuk per-



buatan memfitnah Allah SWT dan mem-

buat-buat kebohongan tentang-Nya, me-

rupakan bentuk keyakinan yang dungu

dan menggelikan serta tidak mengandung

faedah apa pun bagi orang musyrik.

Wasiat dan nasihat Luqman al-Hakim

kepada anaknya ini akhirnya berhasil.

Disebutkan dalam tafsir bahwa putranya

itu pada mulanya adalah seorang yang

musyrik, lalu Luqman al-Hakim me-

nasihatinya terus-menerus hingga akhir-

nya si anak sadan insaf dan masuk Islam.

2. Birrul waalidain, berbakti dan patuh

kepada kedua orang tua dalam hal

kebajikan, bukan dalam hal kemaksiatan,

adalah sebuah kewajiban bagi setiap

orang. Hal itu sebagai bentuk terima

kasih, balas jasa, menghargai keutamaan,

kebaikan dan jasabaih serta menghormati

sistem, aturan, dan norma keluarga.

Perintah Allah SWT untuk berbakti
dan berbuat baik kepada kedua orang

tua adalah bersifat umum, baik kepada

orang tua yang Muslim maupun yang kafi6,

bahwa berbakti kepada kedua orang tua

adalah sebuah kewajiban apa pun agama

kedua orang tua.

Hanya saja, berbakti dan patuh

kepada kedua orang tua tidaklah mutlah
tetapi hanya dalam hal-hal yang baik dan

bukan dalam hal-hal kemaksiatan. Karena

itu, berbakti dan patuh kepada kedua

orang tua sama sekali tidak diperintahkan,

bahkan haram hukumnya, jika itu me-

nyangkut perbuatan kemaksiatan, seperti

mempersekutukan Allah S\MT, meninggal-

kan suatu kewajiban yang sifatnya fardhu
'ain dan lain sebagainya. Karena tidak
ada kepatuhan kepada makhluk untuk
bermaksiat kepada Sang Khaliq. Patuh

kepada kedua orang tua dalam hal-hal yang

bersifat mubah adalah wajib. Patuh kepada

kedua orang tua juga tetap dianjurkan

meskipun hal itu menyebabkan seseorang

terpaksa meninggalkan amalan-amalan

sunnah, termasuk di antaranya adalah

jihad yang hukumnya masih sebatas

fardhu kifayah, dan memenuhi panggilan

sang ibu ketika sedang shalat sunnah

apabila sang ibu tampak berat jika harus

menunggu atau ketika ada kekhawatiran

akan keselamatan sang ibu.

Sang ibu memiliki hak lebih pada

bakti dan kepatuhan si anak karena sang

ibu telah bersusah payah merawat dan

mengasuh anak-anaknya. fuga, sebagai-

mana yang disebutkan dalam ayat di atas,

sang ibu mengalami tiga kepayahan yang

bertubi-tubi, mulai dari mengandung,

melahirkan dan menyusui. Oleh karena

itu, sang ibu mendapatkan porsi tiga

perempat dari bakti dan kepatuhan si

anak, sedangkan bapak hanya men-

dapatkan porsi seperempat. Bukhari

dan yang lainnya meriwayatkan bahwa

ada seorang laki-laki pernah bertanya

kepada Rasulullah saw., "Siapakah orang

yang paling berhak untuk mendapatkan

baktiku?" Beliau meniawab, "lbumu." Lalu

laki-laki itu kembali bertanya, "Kemudian

siapa?" Beliau menjawab, "Ibumu." Lalu

laki-laki itu kembali bertanya, "Kemudian

siapa?" Beliau menjawab, "lbumu." Lalu

laki-laki itu kembali bertanya, "Kemudian

siapa?" Beliau menjawab, "Bapakmlt."

3. Batas maksimal masa penyusuan me-

nyangkut hukum-hukum nafkah dan

munculnya ikatan kemahraman karena

penyusuan adalah sampai usia bayi dua

tahun. Pembatasan masa penyusuan yang

berkaitan dengan ikatan kemahraman

melalui jalur penyusuan sampai usia bayi

dua tahun adalah pendapat ulama selain

imam Abu Hanifah, sedangkan imam Abu

Hanifah sendiri berpendapat tiga puluh

bulan dengan berdasarkan pada ayat
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"Masa mengandung sampai me-

nyapihnya selama tiga puluh bulan," (al-
Ahqaaf:15)

Ulama juga mengambil kesimpulan
dari kedua ayat ini bahwa batas minimal
lamanya masa kehamilan adalah enam
bulan. Allah SWT berfirman,

"Dan ibu-ibu hendaklah menyusui

anak-anaknya selama dua tahun penuh,

bagi yang ingin menyusui secara sem-

purna." (al-Baqarah: 233)

"Masa mengandung sampai me-

nyapihnya selama tiga puluh bulan," (al-
Ahqaaf:15)

Bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat
iman dan nikmat-nikmat lainnya yang

melimpah tanpa bisa dihitun& serta ber-
terima kasih kepada kedua orang tua
atas nikmat dan jasa pengasuhan dan
perawatan.

Suffan bin Uyainah berkata "Barang-

siapa menegakkan shalat lima waktu,
sungguh berarti dia telah bersyukur
kepada Allah S\MX, dan barangsiapa yang

mendoakan kedua orang tuanya setiap
habis shalat, sungguh dia telah berterima
kasih kepada keduanya."

Ayat {rlrSt Ej,Jr d. t i+u"jy menjadi dalil
bahwa meskipun kedua orang tua adalah

kafin namun si anak hendaklah tetap
berbuat baik kepada kedua orang tuanya
itu, memberikan bantuan finansial jika
keduanya miskin, bertutur kata dengan

lembut dan santun, serta mengajak
keduanya untuk masuk Islam dengan
halus,lembut, santun dan sopan.

Hal ini diperkuat dengan hadits
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim, bahwasanya ibu persusuan atau
khaalah (bibi dari jalur ibu, saudara
perempuan ibu) Asma binti Abu Bakar

datang mengunjungi dirinya. Lalu Asma
beftanya kepada Rasulullah saw., "Ya

Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang
mengunjungiku, sedang dia adalah
raaghibah (mengharapkan kebaikan dan
baktiku kepada-Nya), apakah aku boleh
menerimanya dan berbuat baik kepada-
Nya?" Rasulullah saw, menjawab, "Ya,

berbuat baiklah kamu kepada-Nya."

Ibnu Athiyyah berkata "Yang zhahir
menurutku adalah bahwa yang dimaksud
dengan kalimat "sedang dia adalah
raaghibah" adalah bahwa dia mengharap-

kan kebaikan, bakti dan bantuan dari
Asma, dan dia tidakakan datang menemui
Asma kalau bukan karena dia sedang
membutuhkan bantuan,"

Ibunda Asma adalah Qutailah binti
Abdul Uzza bin Abdi Asad. Sedangkan
ibunda Aisyah dan Abdurrahman adalah
Ummu Ruman yang merupakan salah

satu perempuan yang masuk Islam sejak
dini.

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang
anak tidak memiliki hak qishash terhadap
orang tuanya, bahwa orang tua tidak
dijatuhi hukuman hadd ketika melakukan
qadzfterhadap anaknya, bahwa orang tua
tidak bisa dipenjara karena kasus utang
piutang kepada anaknya, bahwa anak
berkewajiban memenuhi nafkah orang
tuanya yang membutuhkan.

6. Ayat ($1 a(1 U ;W 6iU) maksudnya adalah

bersifat umum karena di sini digunakan
isim maushuul yang memang memiliki
cakupan yang bersifat umum.

Ini adalah pesan, wasiat, dan perintah
untuk semua manusia. Yang dimaksud
dengan jalan orang yang kembali kepada

Allah SWT di sini adalah jalan para nabi
dan orang-orang Mukmin yang saleh,

Kata {.rtii} maksudnya adalah condong
dan kembali kepada sesuatu, dan yang
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dimaksudkan di sini adalah kembali dalam

artian bertobat meninggalkan segala ben-

tuk syirik, kembali kepada Islam, meng-

ikuti Nabi Muhammad saw., kembali ke-

pada Allah SWT dengan tauhid serta ke-

ikhlasan dan ketulusan dengan taat, tidak
mengikuti jalan kedua orang tua yang me-

nyuruh untuk berbuat syirik.
Perintah ini, yaitu perintah untuk

mengikuti jalan tersebut, adalah menjadi

dalil tentang keabsahan ijma atau kon-

sensus kaum Muslimin, bahwa ijma kaum

Muslimin adalah hujjah karena Allah SWT

memerintahkan kita untuk mengikuti
mereka. Ini seperti ayat

"Dan barangsiapa menentang Rasul

(M uh amm a d) s etel ah j ela s keb enaran b ag i'
nya, dan mengikuti jalan yang bukan ialan
orang-orang Mukmin, Kami biarkan dia

dalam kesesatan yang telah dilakukannya

itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam

neraka Jahannam, dan itu seburuk'buruk

tempat kembali." (an-Nisaa': 115)

Ayat {$4y'.1g 'l} adalah janji sekaligus

ancaman dan intimidasi dari Allah SWT

bahwa Dia akan membangkitkan dan

menghidupkan kembali semua manusia

dari kuburnya dan mereka semua akan

kembali kepada-Nya untuk mendapatkan

penghargaan dan pembalasan, serta

amal perbuatan mereka semuanya akan

dibeberkan tanpa terkecuali, baik yang

kecil maupun yang besar.

Ayat {1.- i\1;, U rLu\\tiu} maksudnya adalah

pemberitahuan tentang kuasa Allah SWT

sekaligus menciptakan rasa takut dan

pengharapan. Suatu amal baik kesalahan,

amal ketaatan dan kemaksiatan, sekecil

apa pun itu, meski seberat sebutir biji
sawi sekalipun, niscaya Allah SWT pasti

akan mendatangkannya. Sebutir biji sawi

di sini adalah mengilustrasikan penger-

tian sangat kecil dan ringan karena se-

butir biji sawi tidak memiliki berat yang

signifikan hingga bisa memengaruhi berat

timbangan.
Al-Qurthubi menafsirkan ayat ini

dengan mengatakan bahwa seandainya

seseorang memiliki jatah rezeki sekecil

apa pun, meski hanya seukuran sebutir

biji sawi sekalipun, dan di mana Pun
rezeki itu meski berada di alam atas

(langit) maupun di alam bawah [bumi),
pasti Allah SWT akan mendatangkannya

dan menggiringnya kepada dirinya.

Yaitu kamu tidak perlu risau dan susah

memikirkan rezeki hingga menyibukkan

dirimu dari menunaikan kewajiban-

kewajiban serta membuat dirimu lalai

dari mengikuti jalan orang yang kembali

kepada-Ku. Termasuk pengertian seperti

ini adalah sabda Rasulullah saw kepada

Ibnu Mas'ud dalam hadits -dha'if- yang

diriwayatkan oleh al-Baihaqi,

,+u

"langanlah kamu terlalu risau dan susah,

apa yang telah ditakdirkan pasti terjadi,

dan apa yang metnang sudah menjadi jatah

rezekimu pasti akan datang kepadamu."

Ayatini menyatakan bahwaAllah SWT

Mahaluas ilmu-Nya dan meliputi segala

sesuatu, mengetahui jumlah dan bilangan

segala sesuatu satu per satu, Mahasuci

Allah SWT tiada sekutu bagi-Nya.

Ayat ini mengandung pengertian yang

mengagungkan amal-amal ketaatan, yaitu

shalat, amar makruf dan nahi mungkar. Ini
mencakup segala bentuk amal ketaatan

dan keutamaan, dorongan dan motivasi

untuk mengubah kemungkaran serta

dorongan untuk saba4, tabah dan tegar

menjalankannya, meskipun mengalami

berbagai rintangan dan gangguan. Di

li;? vi & iAv ,!5 FJ n
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sini mengandung pengertian yang meng-

isyaratkan bahwa orang yang menjalankan
misi amar makruf nahi mungkar terkadang
mengalami berbagai gangguan.

Begitu pula, sabaX, tabah, dan

tegar juga diperintahkan ketika sedang

mengalami berbagai kesulitan, kesusahan

dan kesengsaraan dunia, seperti sakit dan

lain sebagainya. Seseorang tidak boleh
durhaka dan bermaksiat kepada Allah
SWT gara-gara tidak sabar menghadapi
kesulitan dan kesusahan yang dialaminya.
Karena di antara manifestasi hakikat
keimanan adalah sabal tabah dan

tegar menghadapi segala hal yang tidak
diinginkan.

Sesungguhnya menegakkan shalat,

amar makruf dan nahi mungkar adalah ter-
masuk hal-hal penting yang diperintahkan,
ditetapkan dan dipastikan kewajibannya
oleh Allah SWI, serta menjadikannya
sebagai bagian dari hal-hal yang wajib.

10, Ayat 4r,,et tA #'lib menunjukkan peng-

haraman sikap sombong, angkuh, arogan,

tinggi hati dan berlagak. Makna ayat ini
adalah janganlah kamu memalingkan
wajahmu, melengos dan membuang muka
terhadap orang lain sehingga yang mereka
hadapi adalah pipimu bukan wajahmu
karena didorong oleh sikap sombong,

angkuh dan arogan terhadap mereka, ujub,
meremehkan dan merendahkan mereka.

Tetapi, bersikaplah kamu terhadap orang
lain dengan penuh tawadhu, rendah hati,
penuh kelembutan dan keakraban. fikaada
orang biasa dan paling rendah sekali pun

berbicara kepadamu, dengarlah dengan

baih serius dan penuh perhatian hingga

dia menyelesaikan pembicaraannya, se-

bagaimana yang biasa dicontohkan oleh
Rasulullah saw..

Kesimpulannya adalah janganlah

kamu berpaling melengos dan membuang

muka ketika sedang berbicara dan bertemu
dengan orang lain. Hal ini sebagaimana

keterangan dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh imam Malik dari Anas

bin Malik bahwasanya Rasulullah saw
bersabda,

ap iei hw ::1 ;x;,8 ni 6q1. {st

"langanlah kalian saling bermusuhan,

saling membenci, saling membelakangi (me-

mutus hubungan baik), saling iri dan dengki.

Iadilah kalian semua wahai hamba-hamba

Allah SWT sebagai orang-orang yang ber-

saudara (atau, jadilah kalian semua sebagai

hamba-hamba Allah SWT yang bersaudara).

Tidak halal bagi seorang Muslim mendiam-

kan saudaranya lebih dari tiga malam."

Sikap saling benci, saling bermusuhan,
saling memutus hubungan bai[ saling
mendiamkan, saling tidak mau bicara,

saling tidak mau mengucapkan salam dan

tidak saling sapa adalah termasuk hal-hal
yang terlarang.
Haram hukumnya bagi seseorang berjalan
di muka bumi dengan sikap sombong,

angkuh, arogan, tinggi hati, ujub dan ber-
lagak. Bahkan sikap sombong dan tinggi
hati adalah haram dalam semua keadaan.

Seseorang hendaknya berjalan secara

wajaq, antara cepat dan lambat, tidak
terlalu lambat seperti jalannya orang yang

loyo dan lesu, dan tidak pula terlalu cepat

seperti loncatan setan.

Begitu juga, seseorang hendaklah jangan

berbicara dengan suara keras dan teriak-
teriah berbicara hendaknya sesuai de-

ngan keperluan dengan cara yang lumrah
dan sewajarnya saja. Karena mengeras-

kan suara melebihi kebutuhan adalah si-

sV t;$ gi;ui ij

4q +*

11.

L2,

13.



kap sok, mengada-ada dan sangat meng-

ganggu, Intinya adalah yang dimaksud de-

ngan semua itu adalah seseorang haruslah
bersikap tawadhu, santun, dan rendah

hati.
Mengeraskan suara melebihi keper-

luan diserupakan dengan suara ringkikan
keledai, Biasanya, keledai dan ringkikan-
nya memang digunakan untuk diiadikan
perumpamaan dalam konteks celaan

keras, makian dan sarkastis.

Ayat ini mengandung pengertian yang

mendeskripsikan buruknya meninggikan
suara bicara hingga teriak-teriak dengan

buruknya suara ringkikan keledai karena
suara ringkikan keledai memang sangat

keras dan nyaring.
Ayat ini mengandung palajaran adab,

etika, dan sopan santun dari Allah SWT

yaitu tidak berteriak-teriak di muka
orang lain karena didorong oleh sikap
merendahkan dan meremehkannya, atau

tidak meninggikan suara dan berteriak-
terika secara umum. Allah SWT melarang
berteriak-teriak ketika bicara karena
hal itu termasuk perilaku dan kebiasaan

masyarakat jahiliyyah. Dulu, orang Arab
bangga dengan suara yang keras, lantang
dan nyaring dan hal-hal tidak terpuji
lainnya.

Semua itu mengisyaratkan kepada
pengertian untuk bersikap moderat, biasa,

lumrah dan sewajarnya dalam segenap

perbuatan dan perkataan.

Kesimpulannya adalah wasiat
Luqman al-Hakim tersebut memadukan
antara keutamaan-keutamaan agama dan

akhiratserta akhlak mulia di dunia. Wasiat
tersebut mencakup sembilan perintah,

tiga larangan dan tuiuh illat atau sebab

dan alasan.

Adapun sembilan perintah adalah

birrul waalidain fberbalci kepada kedua

orang tua dengan cara yang benar dan

baik), bersyukur kepada Allah SWT dan

berterima kasih kepada kedua orang tua,

mempergauli kedua orangtua dengan cara

yangbaikdan patutdi dunia, mengkuti dan

meniti ialan para nabi dan orang-orang

saleh, menegakkan shalat, amar makruf,
nahi mungkaq, berialan dengan cara yang

waiar dan lumrah, serta merendahkan
suara.

Adapun tiga larangan adalah larangan

syirih larangan membuang muka ketika

berhadapan dengan orang lain karena

sombong, dan larangan berjalan dengan

sikap angkuh, sombong, arogan dan

berlagak.

Sedangkan tujuh illat atau sebab dan

alasan adalah
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"Tidakkah kamu memerhatikan bahwa Allah
tehh menundukkan aPa yang ada di langit dan

apa yang ada di bumi untuk (kepentingan)mu

dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir
dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang

membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu

atau petunjuk dan tanpa Rtab yang memberi

penerangan. Dan apabih dikatakan kepada

mereka, "Ikutilah aPa yang diturunkan Allah!"
Mereka menjawab, "(Tidak), tetapi kami (hanya)

mengikuti kebiasaan yang kami dapati dari nenek

moyang kami." Apakah mereka (akan mengikuti

nenek moyang mereka) wahupun sebenarnya setan

menyeru merekake dalam adzab apiyangmenyaln-
nyala (neraka)i" (Luqmaan : 20-21)

Qlraa'aat

(k) dibaca:

1. (r1; ini adalah qiraa'aat Nafi', Abu Amr,

dan Hafsh.

2. <L+l ini adalah qiraa'aat imam yang lain.

{.9} al-Kisa'i membaca dengan meng-

isymaam-kan harakat kasrah pada huruf qal
ke harakat dhammah (antara kasrah dan

dhammah)

I'raab

$?tG -iy maksudnya adalah nikmat-
nikmat Allah SWT. Bentuk jamak dari kata

(4h. (t"| dibaca nashab sebagai haal. Ada

versi qiraa' aat yangmembaca (:J;.1 dan 1c)9.

Balaaghah

4r4t;"';v6\ di antara kedua kata ini terdapat
ath-Thibaaq.

$rit ,ati Jt i;;i '6ilitt ;k i;iy ini adalah

kalimat kecaman dan cercaan dengan adanya

sebagian kata yang dibuang, yaitl or< S, & 4)
1i,i:!rr fapakah mereka tetap mengikuti bapak-

bapak mereka, meskipun setan menyeru dan

mengajak mereka untuk masuk ke dalam

adzab neraka yang menyala-nyala?!)

Mufradaat LuEhawfuah

{:rir.:rr g f & 'A; 'iv' :,i V; 
'iiy tidakkah

kalian tahu bahwasanya Allah SWT telah

menundukkan dan menyediakan apa yang

ada di langit untuk kepentingan kalian, seperti

matahari, rembulan, bintang, awan dan lain

sebagainya, dengan menjadikan semua itu
sebagai prasarana untuk kemanfaatan dan

kepentingan kalian. {.rl$, ,,r uj} dan apa yang

ada di bumi dengan menjadikan kalian bisa

memanfaatkan dan memberdayakannya,

semisal buah-buahan, hasil-hasil pertanian,

sungai-sungai, binatang, barang tambang,

logam dan yang lainnya yang tiada terhingga.

{erb} menyempurnakan, melimpahkan. (.;.}
kata ini merupakan bentuk jamak dari, 1ri;y

[nikmat), setiap bentuk kemanfaatan yang

diberikan dengan dilandasi maksud ingin
berbuat baik dan memberikan bantuan. ;76)

{a+ui nikmat lahir dan batin, nikmat materiil
dan moril, nikmat yang kalian ketahui dan

yang tidak kalian ketahui. fadi, nikmat lahir
adalah setiap nikmat yang bisa diketahui

dan disaksikan, seperti eloknya bentuk rupa,

fisik yang sempurna dan lengkap. Sedangkan

nikmat batin adalah nikmat yang tidak
diketahui kecuali dengan petunjuk, atau yang

tidak diketahui sama sekali. Karena berapa

banyak nikmatyang ada di tubuh manusia yang

tidak dia ketahui dan tidak bisa dia ketahui!!

{."6r.ri} dan di antara sebagian manusia,\: ".-/
seperti penduduk Mekah pada periode awal

Islam. 4i:t 4 ,l'4 i\ada orang yang membantah

keesaan Allah SWT dan sifat-sifat-Nya. ;,+)
(g tanpa ilmu pengetahuan yang didapat

diri dalil, atau tanpa hujjah. {ari {;} dan

tidak pula bimbingan, tuntunan dan panduan

dari seorang rasul. 4i:YUb dan tidak pula

kitab yang menerangi yang Allah SWT turun-
kan. Namun dia melakukan hal itu hanya ber-

landaskan pada sikap taklid buta semata.

flu,t\ * i&u Y 'e ,F. iuy mereka menjawab

bahwa mereka hanya mau mengikuti, meniru



dan meniti jejak langkah leluhur mereka. Ini
adalah larangan tegas terhadap sikap bertaklid
dalam hal-hal pokok dan prinsip seperti
aqidah dan keyakinan.

{r-tt ott ll iit irlilrt 'o6' i;i} apakah
mereka tetap mengikuti bapak-bapak dan
leluhur mereka itu walaupun setan mengajak
mereka kepada hal-hal yang mengakibatkan
adzab fahannam, yaitu mempersekutukan
Allah SWTataubertaklid. Kalimatyangmenjadi
jawab untuk perangkat (!Fdi sini dibuang,
yaitu lliji; (pastilah mereka mengikuti setan
itu dan memenuhi ajakannya tersebut).
Istifhaam atau pertanyaan dalam ayat ini
adalah mengandung makna pengingkaran,
kecaman, cercaan dan menggugah keheranan.

Persesualan Ayat

Setelah memaparkan bukti petunjuk atas

keesaan-Nya dalam ayat

"Dia menciptakan langit tanpa tiang
sebagaimana kamu melihatnya, dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan)
bumi agar ia (bumi) tidak menggoyangkan
kamu; dan memperkembangbiakkan segala
macam jenis makhluk bergerak yang bernyawa
di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala
macqm tumbuh-tumbuhan yang baik."
(Luqmaan:10)

dan menuturkan bahwa Luqman
mengetahui, menangkap, dan memahami hal
itu dengan hikmah bukan melalui perantara
kenabian, Allah SWT kembali mengecam
dan mencerca orang-orang musyrik atas ke-
kukuhan, persistensi dan konsistensi me-
reka pada kesyirikan, padahal mereka telah
menyaksikan secara langsung bukti-bukti
petunjuk tauhid di langit dan bumi, bagai-
mana Allah SWT menundukkan dan me-
nyediakan apa yang ada di langit dan bumi
untuk kepentingan mereka, limpahan nikmat-

nikmat-Nya kepada mereka baik nikmat lahir
maupun batin, nikmat materil maupun moril,
nikmat yang mereka ketahui maupun tidak
mereka ketahui.

Tafslr dan Penjelasan

4+u; +G ,;.6t; tidakkah kalian tahu wahai
manusia bukti-bukti tauhid yang ada pada

segala sesuatu yang menyuarakan keesaan

Allah SWT serta nikmat-Nya yang telah Dia

limpahkan kepada kalian. Allah SWT Yang

telah menundukkan dan menyediakan untuk
kepentingan kalian apa-apa yang ada di langit
seperti matahari, rembulan dan bintang-
bintang yang bisa kalian jadikan penerang di
malam dan siang hari, serta awan yang Dia
ciptakan di langit yang dari awan itu hujan
turun untuk memberikan pengairan bagi
manusia, hewan dan tumbuhan. Allah SWT juga

telah menundukkan dan menyediakan segala

apa yang ada di bumi untuk kepentingan kalian
serta menjadikannya sebagai prasarana untuk
kemanfaatan kalian, seperti tempat tinggal,
barang tambang dan logam, sungai-sungai dan
lautan, pepohonan dan tanaman, buah-buahan
dan hasil pertanian serta berbagai kekayaan
alam dan kemanfaatan bahan makanan
lainnya. Allah SWT telah menyempurnakan
nikmat-nikmat-Nya kepada kalian, baik nikmat
lahir maupun batin, yaitu nikmat materiil
dan nikmat moril, nikmat yang diketahui dan
tidak diketahui, termasuk di antaranya adalah
nikmat berupa penurunan kitab-kitab suci,
pengutusan para rasul, mengeliminir hal-hal
yang berpotensi menimbulkan keraguan dan
kesamaran serta hal-hal yang berpeluang
menjadi celah untuk alasan protes, berapologi,
berdalih dan pembelaan diri.

Ada yang mengatakan bahwa yang

dimaksud dengan nikmat lahir di sini adalah
nikmat Islam, sedangkan nikmat batin adalah
ditutupinya kesalahan. Ibnu Abbas pernah
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bertanya kepada Rasulullah saw. tentang ayat

ini, lalu beliau berkata kepada-Nya, "Nikmat
lahir adalah Islam dan akhlak baikmu,
sedangkan nikmat batin adalah amal jelekmu

yang ditutupi."
Ada pendapat lain mengatakan nikmat

lahir maksudnya adalah nikmat yang terlihat
seperti harta, kehormatan, kedudukan, fisik
yang baik, taufik untuk melakukan amal-amal
ketaatan dan lain sebagainya. Sedangkan

nikmat batin adalah nikmatyang didapati oleh
seseorang pada dirinya seperti mengetahui
dan mengenal Allah SWT, keyakinan yang baik
dan benan serta terhindar dari bencana dan

malapetaka.

Meskipun demikian, ternyata manusia
tidak semuanya beriman dan masih ada saja

manusia-manusia yang kafir dan ingkaX, se-

bagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan ayat

berikutnya. iy,{: rsi,{r e k^1:, 4,i,.G; u$t ;;.:\
{*{ meskipun telah teibukti ketuhanan dan

keesaan Allah SWT dengan bukti penciptaan

dan karunia nikmat seperti itu, namun masih
saja ada segolongan manusia yang membantah
tentang tauhid, keesaan Allah S\tVT, sifat-sifat-
Nya dan pengutusan rasul-rasul dari sisi-Nya,

seperti tokoh-tokoh paganisme di Mekah dan

lainnya. Mereka membantah semua itu tanpa
berdasarkan dalil yang masuk akal, tanpa
pedoman atau hujjah yang benar yang berasal

dari seorang rasul, dan tidak pula sebuah kitab
yang shahih yang menerangi jalan yang haq.

adalah tanpa berdasarkan'pada ilmu yang

nyata dan jelas, tanpa pedoman, tuntunan,
bukti dan petunjuk yang datang dari seorang
pemberi petunjuk, dan tidak pula sebuah kitab
yang nyata dan jelas.

Hujjah dan pegangan satu-satunya
yang mereka miliki hanyalah taklid buta,

menuruti hawa nafsu dan mengikuti setan.

Oleh karena itu, dalam ayat selanjutnya, Allah
SWT berfirman, 6 C ,f.tio'i:t iti s v4t $ S; sgy

{1n,q * ut.ij apabila dikatakan kepada orang-

orang yang membantah tentang tauhid dan

keesaan Allah SWT, "lkutilah apa yang telah
Allah SWT turunkan kepada Rasul-Nya berupa
syari'at-syari'at yang suci dan murnii' mereka
tidak memiliki hujjah dan jawaban melainkan
bertaklid buta mengikuti keyakinan dan

agama batil para leluhur dan nenek moyang

mereka terdahulu.
Sungguh, itu merupakan sebuah sikap

yang sangat buruk. Di satu sisi, Rasulullah

saw. mengajak mereka kepada firman Allah
SWT yang menunjukkan kepada yang hak dan

kebaikan, namun di sisi lain mereka justru

lebih memilih untuk mengikuti perkataan

leluhur mereka.

Ini merupakan larangan yang tegas

terhadap sikap bertaklid dalam hal pokok-
pokok aqidah. Oleh karena itu, Allah SWT

mengecam dan mencerca mereka atas per-

kataan dan jawaban mereka itu, seperti
berikut. {-tt *ts 4i;1. i'tl{lt irG *i} apakah

mereka tetap mengikuti nenek moyang mereka

begitu saja tanpa dasar dalil apa pun, sekalipun
keyakinan nenek moyang mereka itu sejatinya

hanya berlandaskan pada hawa nafsu dan tipu
daya setan yang mengajak mereka menuju
kepada adzab fahannam, sementaraAllah SWT

menyeru mereka kepada keselamatan, pahala,

penghargaan dan kebahagiaan?!

Di antara ayatyang mengandung semangat

serupa adalah

"Dan apabila dikatakan kepada mereka,

"lkutilah apq yqng telah diturunkan Allah,"
mereka menjawab, "(Tidak!) Kami mengikuti
apa yang kami dapati pada nenek moyang

kami (melakukannya)." Padahal, nenek moyang

mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan

tidak mendapat petunjuk " (al-Baqarah: 170)

Apakah mereka tetap mengikuti nenek
moyang mereka itu, sekalipun nenek moyang

mereka yang jejak langkah dan perbuatannya



mereka jadikan sebagai pegangan adalah

orang-orang yang berada dalam kesesatan,

tidak memiliki akal, tidak mengerti apa-apa

dan tidak mendapatkan hidayah sedikit pun?!

Apakah mereka tetap mau mewarisi kesesatan

nenek moyang mereka tersebut?!
Ini adalah kalimat pertanyaan yang me-

ngandung makna keheranan, pengingkaran,

kecaman, dan cercaan. Dengan kata lain,
rasa heran, pengingkaran, kecaman dan

cercaan yang diungkapkan dengan bahasa

pertanyaan. Secara implisit, kalimat ini me-

ngandung cibiran dan sarkasme terhadap
mereka, membodoh-bodohkan akal mereka,

mengolok-olok dan mencemooh pikiran dan

pandangan mereka.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil
sejumlah pemahaman seperti berikut.
1. Di antara dalil dan bukti petunjuk atas

keesaan Allah SWT adalah penciptaan dan

karunia nikmat, Allah SWT menciptakan
langit berikut semua hal yang ada padanya

seperti matahari, rembulan, bintang-
bintang, malaikat dan yang lainnya, me-

nundukkan dan menyediakannya untuk
kepentingan manusia serta menjadikan-
nya sebagai prasarana yang mendatang-
kan banyak kemanfaatan bagi mereka.

Allah SWT juga menciptakan bumi berikut
apa-apa yang ada padanya seperti gunung-
gunung, pepohonan, buah-buahan, hasil
pertanian, logam, barang tambang, air;

udara, uap, partikel dan hal-hal lainnya
yang tiada terhingga, dan semuanya itu
untuk kemanfaatan, kebaikan dan kepen-
tingan manusia.

Allah SWT juga menyempurnakan,
mencukupkan, dan melengkapkan nikmat-
nikmat-Nya kepada umat manusia, baik
nikmat-nikmat lahir yang bisa disaksikan
dan bersifat indrawi dan materiil seperti

kesehatan, kesempurnaan fisih harta,

kedudukan, jabatan, kehormatan, ke-

indahan, keelokan, dan syari'at-syari'at
Islam, maupun nikmat batin dan moril
seperti ilmu pengetahuan, wawasan, akal,

keyakinan yang baik kepada Allah SWT

fuga nikmat yang telah diketahui dan

terungkap, maupun nikmat yang belum

terungkap tapi akan terungkap oleh ilmu
pengetahuan bersamaan dengan per-

kembangan penemuan-penemuan ilmu
pengetahuan yang terus berkembang dan

semakin maju di setiap zaman.

Meskipun begitu banyak bukti petunjuk
atas tauhid dan keesaan Allah SWT berupa
penciptaan dan karunia nikmat, namun

masih saja ada segolongan manusia

semisal Nadhr bin Harits dan Ubaiy bin
Khalaf yang membantah tentang tauhid
tanpa memiliki landasan hujiah aqli
maupun naqli dari sunnah seorang rasul

atau keterangan sebuah kitab yang terang
dan menerangi. Hujjah satu-satunya yang

mereka miliki hanyalah setan dan apa

yang dia bisikkan kepada mereka serta

bertaklid buta kepada leluhur dan nenek

moyang. Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat

"Sesungguhnya setan-setan akan

membisikkan kepada kawan-kawannya
agar mereka membantah kamu. Dan jika
kamu menuruti mereka, tentu kamu telah

menjadi orang musyrik." (al-An'aam= 121)

Apabila orang-orang musyrik diperintah-
kan untuk mengikuti apa yang diturunkan
oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya berupa
ayat-ayat yang nyata dan syari'at-syari'at
yang suci dan murni, mereka tidak
memberikan jawaban dan tanggapan

melainkan dengan sikap konsisten dan

persisten untuk bertaklid kepada leluhur
dan nenek moyang serta konsisten me-

2.

3.



nuruti bisikan setan dan hawa nafsu.

Oleh karena itu, mereka mengikuti jejak

langkah leluhur mereka yang berada

dalam kesesatan.

MANHAJ ORANG MUKMIN YANG BENAR DAN

JAIAN ORANG I(AFIR YANG BURUK

Surah Luqmaan Ayal 22-24

3Ei2'\iit'ae fr itJ-rt6 "MA

461r i;):u, o*ir -o) dalam kalimat ini
terdapat tasy b iih ta mtsi ili, yaitu menyerupakn

seseorangyang memegang teguh Islam dengan

orang yang ingin naik ke puncak gunung, lalu

dia berpegangan pada tali yang paling kuat. Di

sini adaatut tasybiih atau perangkat tasybiih

dibuang untuk memberikan pengertian

mub aalag hah (intensifikasi).

4riit'rie yt itydalam kalimat ini terdapat

kata yang didahulukan yang letak asalnya

adalah di belakang, untuk memberikan penger-

tian al-Hashr (pembatasan, eksklusifitas).

4* itnhdi sini kata (|{}dininjam untuk
mengungkapkan makna kata 1+riy karena kata

(*+) aslinya adalah lebih diperuntukkan bagi

benda atau zat padat.

Mufradaat Lughawlyyah

(9 I ^;, #" }t\ barangsiaPa me-

masrahkan urusannya kepada Allah S\ f[
memfokuskan dan mendedikasikan diri pada

ketaatan kepada-Nya serta memurnikan

ibadah hanya untuk-Nya semata. 4:; '*ty

sedang dia adalah orang yang mengerjakan

amal kebaikan secara optimal. l-:Jit P)
{"1.}' ;f', sungguh dia benar-benar telah

berpegangan pada suatu pegangan yang

terkuat, yaitu ujung tali yang paling kuat
yang dijamin tidak akan putus. Kalimat ini
mengilustrasikan orang yang bertawakal,

serta mendedikasikan dan memfokuskan diri
pada ketaatan, dengan orang yang ingin naik

ke puncak gunun& lalu dia berpegangan pada

simpul tali terkuat yang menjulur ke bawah.

[ri\t'r;.e istjii) hanya t<epada Allah SWT tempat

kembali segala urusan karena segala sesuatu

pada akhirnya memang kembali kepada-Nya.

4$u# $ i ;rY dan barangsiaPa Yang
kafir, kekafirannya itu tidak akan merugikan

dan membahayakan kamu di dunia dan akhirat,

dan kamu tidak usah stres, risau, frustrasi,

depresi, sedih dan berduka memikirkan

* {S ;4Ii @';il)t,>\:";W'tt 5Y

@w{'aJ\i#5'

:L use. ;;:JfuS A Jv' alt .6A\

Wq/'e#A4;rQYlPiEY"fi

"DAn barangsiapa berserah diri kepada

Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan,

maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada

buhul (talt) yang kukuh. Hanya kepada Allah
kesudahan segala urusan. Dan barangsiapa kafir
maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu
(Muhammad). Hanya kep ada Kami temp at kembali

mereka, lalu Kami beritakan kepada mereka apa

yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala isi hati. Kami biarkan

mereka bersenang-senang sebentar, kemudian

Kami palcsa mereka (masuk) ke dalam adzab yang

keras." (Luqmaan: 22-24)

Qhaa'aat

{ili ;;y Nafi' memb aca <ui >,i>.

Balaallhah

(rJit #- *) di sini terdapat maiaz mursal,
yaitu menyebutkan sebagian, (^i,ir) namun
yang dimaksudkan adalah keseluruhan.

iti iJ i ;:'y 4# ; !' ,;\;u #. ';'y(,;r ai antara kedua kalimat ini terdapat al-

Muqaabalah.



Tafslr dan Penlelasan

,fi'*u,otit y il rt yt JL.*r &.;rb
4'i\ ^;e "ur .11i barangsiapa yang memurnikan
ibadah dan amal hanya untuk Allah SWT
semata, tunduk patuh kepada perintah-
Nya dan mengikuti syari'at-Nya disertai
dengan beramal secara optimal, serius dan
sungguh-sungguh dengan mengikuti segala
apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan
meninggalkan segala larangan-Nya, sungguh
berarti dia benar-benar berpegangan pada
tali yang kuat. Yaitu berpegangan pada
wasilah yang paling kuat yang membawa
kepada keridhaan Allah SWT. Dia juga akan
mendapatkan balasan dan penghargaan yang
baik atas amalnya itu. Karena semua makhluk
seluruhnya pasti akan kembali kepada Allah
SWX lalu Dia memberikan balasan dan
penghargaan terbaik kepada orang yang
bertawakal kepada-Nya dan memurnikan
ibadah hanya untuk-Nya semata, sebagaimana
Dia akan menghukum orang yang berbuat
kejelekan dengan adzab yang paling keras.

Selanjutnya, Allah SWT menasihati
Rasul-Nya agar tidak usah risau, gelisah dan
bersedih hati memikirkan kekafiran orang-
orang kafir. rji.( # &, 4ry,t ;;; i ;rb
4.';4, :t+. W ilr ,i1 janganlah kamu bersedih
hati, risau dan mengeluhkan kekafiran orang-
orang kafir itu yang kufur dan ingkar terhadap
Allah SWT dan Rasul-Nya. Kamu tidak usah
susah dan gelisah memikirkan mereka karena
sesungguhnya tempat kembali mereka adalah
kepada Kami pada hari Kiamat dan di dunia.
Lalu Kami akan membalas mereka dengan
pembinasaan dan adzab. Tiada suatu apa pun
dari mereka yang tersembunyi dari Kami,
baik yang mereka sembunyikan maupun yang
mereka tampakkan. Lalu Kami beritakan dan
beberkan kepada mereka segala apa yang
tersembunyi dalam dada mereka.

Kata {!/} bisa untuk satu dan jamak.
Oleh karena itu, setelahnya ada dhamir yang

kekafirannya itu. (i1i Q| hanya kepada
Kami lah mereka kembali di dunia dan akhirat.

4,* \ &y Ialu Kami beberkan kepada
mereka semua perbuatan yang pernah mereka
kerjakan, dan Kami memberikan balasan
kepada mereka atas semua amal perbuatan
mereka itu dengan pembinasaan dan adzab.

$,,:At :ti *:irr i1) sesungguhnya Allah SWT

Maha Mengetahui segala isi hati, sebagaimana
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu di mana
pun dan kapan pun, lalu Dia akan memberi
balasan atas isi hati itu. {rJ, ,:#{} Xami
biarkan mereka bersenang-senang sedikit
atau sementara waktu di dunia selama masa-
masa kehidupan mereka. Karena sesuatu
yang bersifat sementara, fana dan akan sirna
jika dibandingkan dengan sesuatu yang kekal
adalah sedikit dan sebentat. qti jl 8,a 7y
(u+ kemudian Kami buat mereka terpaksa
masuk ke dalam adzab yang keras dan sangat
berat bagi mereka, yaitu adzab neraka tanpa
bisa menghindar darinya.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan keadaan dan hal
ihwal orang kafir yang membantah tentang
Allah SWT secara bodoh, angkuh, arogan
dan keras kepala, Allah SWT menerang-
kan keadaan orang Muslim dan menginfor-
masikan bahwa ujung dan akhir dari segala
urusan pasti kembali kepada-Nya. Kemudian
Allah SWT lanjutkan dengan menghibur hati
Rasulullah saw. atas apa yang beliau hadapi
berupa sikap orang-orang musyrik yang
berpaling dari dakwah beliau dengan angkuh,
kepala batu, arogan, sinis dan keras kepala
serta tidak sudi untuk menerimanya meskipun
mereka tahu bahwa dakwah beliau itu adalah
benar. Allah SWT juga mengancam mereka
dengan hukuman yang sangat keras di dunia
dan akhirat dengan menggarisbawahi bahwa
adzab akhirat jauh lebih keras dan berat.



berbentuk tunggal, (',,rF aan ada dhamir
yang berbentuk jamak, seperti {iil*r} karena

disesuaikan dengan aspek makna, bukan lafal.

Kemudian, Allah SWT menerangkan se-

berapa lama mereka tinggal di dunia. #y
4* :'n it #}; i ru xami jadikan mereka

bersenang-senang sedikit atau sebentar

dan sementara waktu saja di dunia dengan

gemerlap dan keindahan dunia, kemudian

Kami jadikan mereka terpaksa dan mau

tidak mau harus menuju ke adzab yang berat
dan keras bagi mereka. Kata (5PF aslinya

adalah untuk menunjukkan makna keras dan

padat dalam kaitannya dengan benda atau

zat. Namun di sini, kata tersebut dipinjam
untuk mengungkapkan makna keras dalam

kaitannya dengan sesuatu selain benda, yaitu

adzab.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa

di akhirat manusia terklasifikasikan menjadi

dua golongan, satu golongan di surga dan

satu golongan lagi di neraka. Barangsiapa me-

murnikan ibadah, niat, destinasi dan tujuan-
nya hanya untuk Allah SWT semata, beramal

secara optimal dan sungguh-sungguh dengan

beribadah kepada Allah SWT seakan-akan

dia melihat-Nya, jika dia tidak melihat-Nya,

sesungguhnya Allah SWT pasti melihatnya,

dia itu termasuk golongan orang-orang yang

selamat yang mengambil janji yang kukuh
dari Allah SWT bahwa Dia tidak akan meng-

adzab mereka. Ujung dan tempat kembali
segala urusan adalah hanya kepada Allah
swr.

Sedangkan barangsiapa mengingkari

wujud Allah S\MI, atau mengingkari keesaan-

Nya sehingga dia pun menyekutukan sesuatu

yang lain dengan-Nya, sesungguhnya Allah

SWT pasti akan membalasnya, Allah SWT Maha

Mengetahui segala apa yang dirahasiakan dan

dinyatakan oleh hamba-Nya.

Sesungguhnya eksistensi alam di dunia ini
hanya sebentar. Karena itu, mereka hanya bisa

bersenang-senang di dunia ini sebentar dan

sementara waktu saja. Kemudian mereka akan

digiring dan dipaksa menuju ke adzab yang

keras, yaitu adzab fahannam.

PENGUKUHAN WUJUD ALLAH SWT,

KELUASAN ILMU.NYA SERTA TOTALITAS

KUASA.NYA M ENCAKU P SEGAI.A SESUATU

TERMASUK DI ANTARANYA ADALAH BA'TS

Surah Luqmaan Ayal2*32
."Jf4,6_rrltS__- jg i*r"ifi6"t-j
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"Dan sungguh, jika engkau (Muhammad)

tanyakan kepada mereka, "Siapakah yang men-

ciptakan langit dan bumi?" Tentu mereka akan

menjawab, 'Allahl' Kataknnlah, "Segala puji bagi



Allahi' tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.

Milik Allnh-hh apa yang di langit dan di bumi. Se-

sungguhnya All"ah, Dialah Yang Mahakaya, Maha
Terpuji. Dan seandainya pohon-pohon di bumi
menjadi pena dan lautan (menjadi tinta), ditambah-
kan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)-

nya, niscaya tidak akan habis-habisnya @rtuliskan)
kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha-
perkasa, Mahabijalcsana. menciptakan dan mem-
bangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja
(mudah). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar,

Maha Melihat. Tidakkah engkau memerhatikan,
bahwa Allnh memasukkan malam ke dalam siang
dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing
beredar sampai kepada waktu yang ditentukan.
Sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu kerja-
kan. Demikianlah, karena sesungguhnya Allah,
Dialah (Tuhan) yang sebenarnya dan apa saja yang
mereka seru selain Allah adalah batil. Dan sesung-

guhnya Allah, Dialah Yang Mahatinggt, Mahab esar.

Tidakkah engkau memerhatikan bahwa sesung-

guhnya kapal itu berlayar di laut dengan nikmat
Allah, agar diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian

dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sungguh,
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (ke-

besaran)-Nya bagi setiap orang yang sangat sabar

dan banyak bersyukur. Dan apabila mereka di-
gulung ombak yang besar seperti gunung, me-
reka menyeru Allah dengan tulus ikhlas beragama

kepada-Nya. Tetapi ketika Allah menyelamatkan
mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka

tetap menempuh jalan yang lurus. Adapun yang
mengingkari ayat- ayat Kami hanyalah pengkhianat
yang tidak berterima kasihl'(Luqmaan: 25-32)

Qlrua'aat

{!+6} Abu Amr membaca <:' v>.

(r*!F Nafi', Ibnu Katsir; dan Ibnu Amir
membaca <oyi>.

{?+} Ditulis dengan huruf fa, namun
Ibnu Katsir; Abu Amc dan al-Kisa'i ketika waqaf
menggunakan huruf ha, sementara imam yang
lain tetap dengan huruf ta.

l'raab

(fitii> asalnya berbunyi, 6;r$ lalu nun

rafa'-nya dibuang karena adanya beberapa
huruf yang sama, yaitu nun, yang berurutan
sehingga menjadi dr;rii).Lalu dhamir wawu
jamaknya dibuang karena bertemunya dua
huruf yang sama-sama mati sehingga menjadi
(rr4)'

L 1y o ik'"+v iJ;t f-- c ,r1$' q €t ';ry

4;i fruruf wawu pada kata <ii;ty 'adalah

wawu haal. Kata {i{6} menjadi mubtada',

sedangkan khabar-nya adalah L :y 4 t:i\
{ii.luilan atau susunan kalimat yang terdiri
dari mubtada' dan khabar ini adalah jumlah
haaliyyah. Sedangkan 'aamil-nya adalah
makna fi'il yang terkandung pada kata (i$i}.
Karena kata {i#} menempati posisi isim fa'il
t;ri.rr; sehingga seakan-akan dikatakan 9Q_r<y

<;k*,;.
Orang yang membaca 6:19l dalam bentuk

nashab, kata ini diathafkan kepada kata 1ri;

atau menjadi maf'uul bfhi untuk fi'il yang di-
asumsikan keberadannya yang ditunjukkan
oleh kata 1i$ sehingga asumsinya menjadi
(j{fir -(y seperti pada ayat 3r; j,; j;u'i:n l;j;{It\
4€*i );SG fYaasiin: 39) yaitu $''i';atu]i>.' 

4::v t' il & ,t';<it u) kata (5iLp
berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan

khabar-nya adalah (;tF. Asumsi kalimat
ini adalah Ctb f & it &{ '{, jfiuy t"tu
kata yang menjadi mudhaaf dibuang yaitu

<9*;1 lalu kata yang menjadi mudhaaf ilaihi
menggantikan posisinya, laitu il.ar U: is;uv1
Cr(t f c^i5sehingga menjadi 4,t'y.

Kata {u} di sini tidak bisa beramal karena
keberadaan {'it}. Karena kata (r,} menyerupai
kata 11j; dalam menafikan haal sementara
keberadaan tata (if! membatalkan makna
nafi yang terdapat pada kata {u}. Makna nafi
inilah yang menjadi titik keserupaan antara

{u} dengan <;,J; yang menjadi faktor kata

{u} bisa beramal. Iika titik keserupaan yang



menjadi faktor kata {u} bisa beramal tersebut
hilang, secara otomatis (uh tidak bisa beramal

lagi.

Balaafhah

4',; #b 4',$ *b 0VY 44gi) semua

kata ini adalah bentuk shiighah mubaalaghah.

Di sini juga terdapat tawaafuqul fawaashil
atau as-Sa,1'u (sajak), yaitu kesesuaian dan ke-

harmonisan bunyi bahasa pada bagian akhir
kata.

(ry #y dalam kalimat ini terdapat

al-lijaaz (peringkasan kata-kata) dengan

membuang sebagian kalimat. Asalnya adalah

Os g) '4 g> Keberadaan kalimat yang

dibuang tersebut diindikasikan oleh kalimat
setelahnya, yaitu (r:,< $ k $l(;.t:-I;. '.4 r;r\.

Mufradaat LuEhawWah

{#L ;i;} truruf lam pada kata (;;}
adalah lam qasam.

(1i,, :)Ay niscaya mereka menjawab,

'Allah." Hal itu karena sangat jelas dan gam-

blangnya bukti yang menegaskan fakta bahwa

tidak mungkin menyandarkan penciptaan ke-

pada selain Allah SWT sehingga mereka tidak
bisa mengelak dan mau tidak mau terpaksa

mengakui dan mengikrarkan wujud Allah
sWT. {.1 .i:i U} katakanlah, 'Alhamdulillah,

segala puji hanya bagi Allah SWT atas tegaknya

hujjah kepada mereka tentang kepastian dan

keniscayaan tauhid itu, serta posisi merekayang

terpojo[ terbungkam, tidak bisa mengelak

lagi dan terpaksa mau tidak mau mengakui

sesuatu yang meruntuhkan keyakinan mereka

dan menegaskan kebatilannya." {r;g{ Afi,l.y
akan tetapi, kebanyakan dari mereka tetap

tidak mengetahui dan tidak menyadari posisi

mereka itu yang sebenarnya sudah terpojok
dan terbungkam dengan huijah tersebut.

4,/\rt:\t:lt J.5 yy segala sesuatu yang ada di

langit dan bumi adalah kepunyaan Allah SWX,

makhluk ciptaan-Nya dan hamba-hamba-

Nya. Karena itu, tidak ada yang berhak untuk
disembah di langit dan bumi selain Allah SWT.

{e' ; irr 31} sesungguhnya Allah SWT, Dialah

Yang Mahakaya, tiada membutuhkan siapa

pun dan apa pun dari makhluk-Nya. (-rrr')
Maha Terpuji, Yang berhak untuk dipuji, dan

Yang dipuji dalam perbuatan-Nya.

4i;i, * e,r)$t q 6';tyseandainya seluruh
pohon menjadi pena. Di sini digunakan kata

{i#} dalam bentuk tunggal, bukan meng-

gunakan rsfm jenis (F) supaya bisa men-

cakup setiap pohon, hingga tiada jenis pohon

dan tidak pula satu pohon pun melainkan

semuanya telah dijadikan sebagai pena.

$;i;;:: ,u; o ifr ;*il!) sementara semua\i
lautan samudra yang ada dengan keluasan-

nya menjadi tinta yang menyuplainya. Di

sini dicukupkan hanya menyebutkan kata

{iji} tanpa menyebutkan kata 1:rr.,v (tinta)

karena kata ini berasal dari 41!irt irrli:it 'l"1

(menambahkan tinta ke dalam botol tinta).

4yt 3o! J"i CY niscaya tiada akan habis-

habisnya ilmu pengetahuan Allah SWT ditulis-
kan dengan pena-pena dan tinta-tinta itu,

bahkan dengan pena dan tinta yang jauh lebih

banyak lagi dari itu karena ilmu pengetahuan

Allah SWT tiada terbatas dan tiada terhingga.

4i.i'i:r ig) sesungguhnya Allah SWT Mahakuat,

Mahaperkasa dan Mahadigdaya, tiada suatu

apa pun yang bisa melemahkan-Nya, tiada

suatu apa pun yang bisa mencegah apa yang

dikehendaki-Nya. {if} Mahabijaksana, tiada

suatu apa punyangberada di luar pengetahuan

dan hikmah-Nya.

4iyv t' {l fi ,r' 6,b d} bagi Allah

SWT, tidaklah menciptakan dan menghidup-

kan kembali kalian semua melainkan hanya

seperti menciptakan dan menghidupkan kem-

bali satu jiwa saja. Karena tiada suatu apa pun

yang menyibukkan-Nya dari sesuatu yang

lain. ]uga karena Allah SWT menyelesaikan

semuanya hanya dengan kalimat 1;5y fiadilah),
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terjadilah. 4g fit i1p sesungguhnya Allah SWT
Maha Mendengar segala suara. (i{} Allah
SWT Maha Melihat segala sesuatu, menang-
kap sesuatu tiada menyibukkan-Nya dari me-
nangkap sesuatu yang lain. {; if} tidakkah
kamu tahu. (4r' g .,vlt dl.: ,6, c ,pt 4;.'it:t i,iy
bahwa sesungguhnya Allah SWT memasuk-
kan malam ke dalam masa siang dan sebalik-
nya. menambahkan salah satunya ke yang
lain. Allah SWT mengambil sebagian dari
waktu malam dan menambahkannya ke siang
sehingga siang hari menjadi lebih panjang dan
malam menjadi lebih pendeh dan sebaliknya,
mengambil sebagian dari waktu siang dan
menambahkannya ke malam sehingga malam
hari menjadi lebih panjang dan siang hari
menjadi lebih pendek.(\r,+ ji) masing-masing
dari matahari dan rembulan bergerak di orbit
masing-masing.

4,j: ,ei jtp sampai batas waktu yang
telah ditentukan, matahari sampai akhir
periode putaran tahunannya dan rembulan
sampai akhir periode putaran bulanannya.
Atau sampai hari Kiamat. 4V :'r,5 C'J:r ltfry
dan bahwa sesungguhnya Allah SWT Maha
Mengetahui hakikat sebenarnya apa yang
kalian kerjakan. (:.!!! demikian itu, yaitu
keluasan ilmu Allah SWT totalitas dan
kemutlakan kuasa-Nya serta keajaiban-ke-
ajaiban ciptaan-Nya. {3ir ; h '"tp karena se-

sungguhnya Allah SWT, Dialah Yang Hak secara
intrinsih Yang nyata dan pasti, atau yang

nyata, sejati, asli dan pasti uluuhiyyah-Nya.

4.1r,(r.:ri q3ri.u 5i) dan bahwa sesungguhnya
apayang mereka sembah selain-Nya itulah yang
nihil secara intrinsik dan tidak ada, atau yang
batil uluuhiyyah-nya, tidak sejati dan palsu.

44t ,#t ; rtt i'iry dan bahwa sesungguhnya
Allah SWI Dialah Yang Mahatinggi atas
makhluk-Nya dan atas segala sesuatu, Yang
menguasai, menundukkan, mengendalikan,
mengontrol, memiliki hegemoni dan dominasi
atas segala sesuatu, dan Dia Mahaagung.

{.*ij,} kapal. 4.4t g ts,+$ bergerak ber-
jalan dan berlayar dengan cepat di lautan.

{1, :+,y dengan nikmat, anugerah dan
kebaikan Allah SWT dalam menyediakan
sebab-sebab, sarana dan prasarananya, bahwa
kapal itu mengangkut makanan, barang dan
lain sebagainya. Ini adalah pemaparan bukti
lain atas kuasa Allah SWT yang mutlak total
dan absolut, kesempurnaan dan totalitas
hikmah-Nya, serta nikmat-Nya yang luas dan
komprehensif. (rcJF supaya dengan hal itu
Allah SWT memperlihatkan kepada kalian.
(cUt;:! sebagian dari ayat-ayat dan bukti-bukti-
NV".(.,.6- )V [< -s.i u.;4 31] sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda, bukti-bukti, pelajaran dan
iktibar bagi setiap orang yang penyabar;
tabah dan tegar dalam menghadapi berbagai
kesulitan serta dalam menjauhi kemaksiatan-
kemaksiatan sehingga dia pun mencurahkan
segenap jiwa raganya untuk bertafakkur dan
berkontemplasi merenungkan jagad raya ini
dan makhluk hidup, lagi senantiasa banyak
bersyukur atas nikmat-nikmat Allah SWT
menghargai nikmat-nikmat itu dan mengenali
Sang Pemberi nikmat-nikmat tersebut. Karena
sesungguhnya iman ada dua bagian, separuh
sabar dan separuh lagi syukur.

44 r!6) dan apabila mereka ditiputi dan
dilamun. (.1,u'r cIF oleh ombak besar seperti
sesuatu yang besar yang bisa memberikan
keteduhan di bawahnya, seperti gunung, awan
dan lain sebagainya. {ii:' I ryy dengan
memurnikan doa dan permohonan hanya
kepada-Nya supaya Dia berkenan menye-
lamatkan mereka. Yaitu mereka tidak me-
mohon dan tidak memanjatkan doa kepada
yang lain di samping Allah SWT disebabkan
ketakutan yang begitu mencekam yang
meliputi mereka. $ry 4b di antara mereka
ada orang yang berada di tengah-tengah
antara kafir dan iman, atau tetap meneguhi
dan meniti jalan yang lurus, yaitu tauhid, dan



t""nt'o'""' 
*+r{, {G*b,il!* *tt'**-*'"'*1"'"'

tidak mau lagi menyimpang dan berpindah ke

yanglain, dan ada pula sebagianyanglainyang
tetap persisten pada kekafirannya. Ag7 3;4 rty
4f #,!'irar" tidak ada yang mengingkari
ayat-ayat Kami, termasuk di antaranya adalah
penyelamatan dari ancaman gelombang

ombah selain orang yang suka menipu dan

berkhianat karena dia telah melanggar dan

merusak janji fitrah, lagi sangat kufuc ingkar
dan menyangkal nikmat, tidak tahu berterima
kasih dan lupa akan nikmat yang telah
diberikan kepada-Nya.

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat27

Ibnu farir meriwayatkan dari lkrimah,
dia bercerita bahwa orang-orang Ahli Kitab
bertanya kepada Rasulullah saw. tentang ruh,
lalu Allah SWT menurunkan ayat

"Dan mereka bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, "Ruh

itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu

diberi pengetahuan hanya sedikit." (al-Israa':
8s)

Lalu mereka berkata "Kamu menyangka

bahwa kami tidak diberi ilmu melainkan hanya

sedikit, padahal kami telah diberi Taurat dan

Taurat adalah hikmah,

"Dia memberikan hikmah kepada siapa
yang Dia kehendaki. Barangsiapa diberi
hikmah, sesungguhnya dia telah diberi keb aikan

yang banyak. Dan tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang
mempunyai akal sehat." (al-Baqarah: 269)

Lalu turunlah ayat 27 surah Luqmaan i!|
tU c 1i t{ ,.r.;;, ,:;k :ilr i;;t i* ;,, ;..,$t ,2 6t

48 r.f rtt irY ist -tt<.
Ibnu Ishaq dan Ibnu Abi Hatim me-

riwayatkan dari Atha bin YasaX, dia
mengatakan bahwa di Mekah turun ayat 85

surah al-lsraa'. Kemudian ketika Rasulullah

saw. hijrah ke Madinah, para rabi Yahudi

datang menemui Rasulullah saw dan berkata
"Telah sampai berita kepada kami dari Anda

bahwa Anda berkata "dan tidaklah kalian

diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit."
Kamikah yang Anda maksudkan ataukah kaum

Anda?" Rasulullah saw menjawab, "Kedua-

duanya." Mereka kembali berkata 'Anda

membacakan bahwa kami telah diberi Taurat
yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang
segala sesuatu." Rasulullah saw. menjawab,
"Taurat dalam ilmu Allah SWT adalah sedikitl'
Lalu Allah S\MT menurunkan ayat 27 surah

Luqmaan :* ,t.i'j.';1bi;;i ifr q u,,$, ,t €t'Sry

46;'r.f dr'51^ir' La? L.'ri,r fi*
Abusy Syaikh Ibnu Hayyan al-Anshari

dalam kitab al-Azhamah dan Ibnu farir
meriwayatkan dari Qatadah, dia mengatakan

bahwa orang-orang musyrik berkata "Sesung-

guhnya itu adalah perkataan yang hampir
habis." Lalu turunlah ayat 27 surah Luqmaan

Lu c jiL :y q i'n,;lb;Jit ii c,r. ,$t f A'{ry

4e< ii'itt' i'i'i:' -,t?.

2. Ayat29

Ayat ini turun menyangkut Ubaiy bin

Khalaf, Ubaiy bin Asadain, Munabbih bin
Hajjaj bin Sabbaq dan Nabih bin Hajjaj bin
Sabbaq. Mereka berkata kepada Rasulullah

saw., "Sesungguhnya Allah telah menciptakan

kami melalui beberapa fase dan tahapan,

mulai darinuthfah, kemudian segumpal darah,

kemudian segumpal daging, kemudian tulang.

Lalu kamu mengatakan bahwa kami semua

akan dibangkitkan kembali secara bersamaan

hanya dalam sesaat saja!" Lalu Allah SWT me-

nurunkan ayat28 surah Luqmaan y, $fi fF

44 A'ist';,1 ;"-5 t' ;l ;S-

Persesualan Ayat

Setelah memaparkan bukti-bukti keesaan

Allah SWT dengan penciptaan langit tanpa
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tiang dan pelimpahan nikmat-nikmat lahir
dan batin kepada makhluk-Nya, Allah SWT

menegaskan bahwa sebenarnya orang-orang
musyrik itu mengakui wujud Allah S\MX, bahwa
ketika sedang berada dalam kondisi sulit dan
susah mereka memohon dan memanjatkan
doa hanya kepada-Nya semata. Namun ketika
sudah diselamatkan, mereka kembali lagi
kepada kekafiran mereka.

Kemudian Allah SWT menegaskan dan
membuktikan keesaan-Nya dengan fakta
bahwa segala apa yang ada di langit dan bumi
adalah kepunyaan-Nya. Kemudian Allah SWT

memaparkan bukti petunjuk akan keluasan
ilmu-Nya serta totalitas kuasa-Nya atas segala

sesuatu termasuk di antaranya menciptakan
dan membangkitkan kembali manusia, silih
bergantinya malam dan siang, menundukkan
matahari dan rembulan dengan menjadikan
keduanya bergerak dalam periode yang telah
ditentukan, menjalankan kapal-kapal di
lautan dengan menyediakan fasilitas, sarana
dan prasarana yang bisa membuat kapal itu
bergerak dan berlayar. Perlu diingat bahwa
sebenarnya orang-orang musyrik itu mengakui
ayat-ayat dan tanda-tanda tersebut.

Tafslr dan Penfelasan

6tt':S*t ;:ig orstlit Ji; it #U,.4i) sunggutr
demi Allah, jika kamu tanyakan kepada
orang-orang musyrik dari kaummu yang
mempersekutukan Allah SWT itu, "Siapakah
yang telah menciptakan langit dan bumi?"
pastilah mereka menjawab, 'Allah, Dialah
Sang Khaliq." |adi, mereka mengakui dan
tidak memungkiri bahwa Allah SWT Pencipta
langit dan bumi karena perkaranya memang
sudah jelas dan tidak ada jawaban lain
yang bisa mereka berikan sehingga mereka
terpaksa memproklamasikan pengakuan

tersebut. Meskipun begitu, mereka tetap saja

menyembah sembahan-sembahan palsu di
samping Allah SWT, yang mereka sendiri

mengakui bahwa sembahan-sembahan itu
adalah makhluk Allah SWT dan kepunyaan-
Nya.

{r;E ; lgt ,f y:6t;} ucapkanlah wahai

Rasul, 'Alhamdulillah, segala puji hanya bagi

Allah SWT atas pengakuan kalian itu. Karena

hujjah telah tegak atas kalian sehingga kalian
tidak bisa mengelak lagi dan terpaksa mau
tidak mau memberikan pengakuan seperti itu,
dan bahwa bukti-bukti petunjuk tauhid sangat
jelas dan gamblang tanpa ada satu orang pun
yang bisa menyangkal dan memungkirinya.
Akan tetapi, kebanyakan orang-orang musyrik
tidak mengetahui bahwa semestinya tidak
boleh ada sesuatu yang disembah di samping
Allah SWII bahwa hujjah tersebut membuat
mereka tidak bisa mengelak, bahwa hujjah
tersebut menampilkan dan membuktikan
sikap kontradiksi dan inkonsistensi mereka,
dan bahwa mereka tetap tidak sadar dan tidak
insaf juga meski telah ada peringatan dan
penegasan seperti ini.

Setelah mendapatkan pengakuan yang

tegas dan eksplisit tentang wujud Allah SWT

dan keesaan-Nya, Allah SWT memaparkan
bulrti yang menunjukkan hal itu. ,bvJ.rr,S u gF

{*+' e, } {it i'1;;$r.2 segala apa yang ada di
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah SWT
ciptaan-Nya, hamba-hamba-Nya serta di
bawah kekuasaan, kontrol, kendali, otoritas
dan hegemoni-Nya. Allah SWT satu-satunya

Yang memiliki semua itu, tidak ada yang lain.
Karena itu, tidak ada yang layak, pantas dan
berhak untuk disembah selain Allah SWT

semata. Karena Allah SWT Mahakaya, tiada
butuh siapa pun dan apa pun, sedangkan
segala sesuatu pasti butuh kepada-Nya.

Mereka semua adalah kepunyaan Allah SWT

dan pasti butuh kepada-Nya. Allah SWT Maha
Terpuji dalam segala hal, Maha Terpuji atas

nikmat-nikmat-Nya yang telah Dia limpahkan,
atas apa yang Dia ciptakan, gariskan dan
berlakukan.
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Untuk mengeliminasi munculnya salah
paham dan salah interpretasi terhadap ayat

4,r)\V :bt::u q c tb bahwa kekuasaan-Nya

hanya terbatas pada apa yang ada di langit dan

bumi, Allah SWT pun menegaskan bahwa di
dalam kuasa dan ilmu-Nya terdapat keajaiban-
keajaiban yang tiada terhingga dan takterbatas.
tu c ;;i tu :y ni'.(';ryiiA i* a,-e. 

j$r q6r i;y
4l{-V i:t!'lfut.irr seandainya seluruh pohon
yang ada di bumi diiadikan sebagai pena dan

lautan diiadikan tinta dan masih ditambah
dengan tujuh lautan lagi, lalu digunakan untuk
menuliskan kalimat-kalimat Allah SWT yang
menunj ukkan keagungan-Nya, sifat-sifat-Nya
dan kebesaran-Nya, niscaya semua pena-pena

dan tinta itu habis, sekalipun didatangkan lagi
pena dan tinta yang lain yang lebih banyak lagi

dari itu. Sesungguhnya Allah SWT Mahakuat,

Perkasa dan Digdaya tanpa terkalahkan, tiada
suatu apa pun yang bisa melemahkan-Nya,

tiada suatu apa pun yang berada di luar kuasa

dan kekuasaan-Nya. Sesungguhnya Allah SWT
juga Mahabijaksana dalam perbuatan dan

ciptaan-Nya. Tiada suatu apa pun yang berada

di luar ilmu dan hikmah-Nya. Allah SWT

Mahakuasa, kekuasaan dan kemampuan-Nya
sempurna, mutlah total dan tiada terbatas.

Penyebutan angka tujuh di sini hanya

dimalsudkan untuk menuniukkan penger-

tian mubaalaghah (intensifikasi), bukan pem-

batasan, sebagaimana juga tidak dimaksud-
kan bahwa di sana ada tujuh lautan samudra
yang melingkupi dunia. Orang Arab biasa

menyebutkan angka tuiuh, tujuh puluh dan

tujuh ratus, namun yang dimaksudkan adalah

untuk menunjukkan jumlah yang besa4, bukan
mengacu pada angka tujuh secara harfiah.

Kesimpulannya adalah bahwa ayat ini
menginformasikan keagungan Allah SWX,

kebesaran-Nya, kalimat-kalimat-Nya yang

sempurna, ilmu-Nya dan rahasia-rahasia-Nya
yang tiada satu orang pun yang mengetahui-
nya, mengetahui hakikat sebenarnya dan

menghinggakannya. Hal ini sebagaimana

sabda Rasulullah saw.,

4 6 di ,!), ,t, qerl i Ut4
e-r)l e

"Mahasuci Engkau. Hamba tiada kuasa

menghinggakan pujian kepada Engkau, Engkau

adalah sebagaimana Engkau telah memuji Diri
Engkau sendiri."

Ilmu dan pengetahuan Allah SWT tiada
terbatas. Yang dimaksudkan dengan kalimat-
kalimat Allah SWT dalam ayat ini adalah
pengetahuan-pengetahuan-Nya. Ada pendapat
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah
pengetahuan Allah SWT tentang segala hal
yang masih berada di ranah ketiadaan, bukan
hal-hal yang telah keluar dari ranah ketiadaan
ke ranah ada.zo

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah

"Katakanlah (Muhammad), "Seandainya

Iautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan
itu seb elum seles ai (p enulisan) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan

sebanyak itu (pula)."" (al-Kahf: 109)

Yang dimaksud dengan kata {1;1}
(sebanyak itu pula) dalam ayat 109 surah al-

Kahf bukanlah satuan jumlah yang sama, tapi
jumlah yang sama yang berlipat-lipat. Karena

di sini, kata 1.1r,y disebutkan dalam bentuk
di-idhaafah-kan {9} sehingga memberikan
pengertian cakupan yang luas. Demikian pula

halnya dengan kata (c,rir} yang meskipun
kata ini merupkan bentuk jamak qillah,

namun di sini memberikan pengertian jamak

katsrah karena bentuk kata iamak qillah ketika
menjadi isim makrifat dengan alif dan lam

20 Al-Bahrul Muhiith,T/192.



yang bukan lil'ahdi, atau dengan di-idhaafah-
kan, memberikan pengertian cakupan yang

luas dan umum, tidak lagi terkhusus untuk
jumlah yang sedikit. Kata yang bersifat umum
mencakup semua satuan-satuannya.

Setelah Allah SWT menegaskan kesem-

purnaan dan totalitas kuasa-Nya dan ilmu-
Nya, bahwa kalimat-kalimat dan pengetahuan-

pengetahuan-Nya tidak ada siapa pun yang

mengetahuinya secara keseluruhan dari
segala sisinya, Allah SWT menerangkan bah-

wa ilmu-Nya meliputi semua makhluk yang

tiada batas ini, bahwa Dia kuasa untuk mem-

bangkitkan, menghidupkan kembali dan

menghimpunkan mereka semua sebagaimana

Dia kuasa menciptakan pada kali pertama.

41*, € 'rtr ";,1a"-r, f*il5.; Vgfi uy Uagi kuasa

Allah SWT tidaklah menciptakan manusia dan

membangkitkan mereka kembali pada hari
Kiamat melainkan hanya seperti menciptakan
satu jiwa saja. Semuanya mudah bagi Allah
SWl, sebagaimana firman-Nya dalam ayat

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia

menghendaki sesuatu Dio hanya berkata
kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu."
(Yaasiin:82)

"Dan perintah Kami hanyalah (dengan)

satu perkatqan seperti kejapan mata," (al-
Qamar:50)

Perintah dan titah Allah SWT terhadap
sesuatu hanyalah satu kali saja, makaterjadilah
sesuatu itu, tanpa perlu mengulang dan me-

negaskannya. Allah SWT juga berfirman,

"Maka pengembalian itu hanyalah dengan

sekali tiupan saja. Maka seketika itu mereka

hidup kembali di bumi (yang baru)." (an-
Naazi'aat: 13-14)

Dengan demikian, Zat Yang kalimat-
kalimat-Nya tiada akan pernah habis-habisnya,

berfirman kepada orang-orang mati, "|adilah!"
Maka terjadilah mereka hidup kembali.

Kalimat 44 e; dl i1) maksudnya adalah

sebagaimana Allah SWT iuga Maha Mendengar
perkataan hamba-hamba-Nya lagi Maha

Melihat perbuatan-perbuatan mereka semua,

seperti mendengar dan melihat satu jiwa saja.

Demikian pula, kuasa-Nya atas mereka semua

adalah seperti kuasa-Nya atas satu jiwa saja.

Di atas telah ditegaskan bahwa Allah SWT

menundukkan, menguasai, mengontrol dan

mengendalikan sepenuhnya segala apa yang

ada di langit dan bumi. Selanjutnya di sini
Allah SWT menuturkan sebagian dari apa yang

ada di langit dan bumi secara khusus, A P,A;-b
{rriir kemudian menuturkan sebagian dari apa

yang ada di langit 4pU ;;at'r{j} kemudian
diikuti dengan penyebutan sebagian dari apa

yang ada di bumi, flyt :4, -ill a ,{,* .ttit iti;'iiy.
(#' g t{i, Ai ,,i:t''i. P; a;. 'f i'i i 'iiY

tidakkah kamu lihat dan saksikan perihal silih
bergantinya malam dan siang, bahwa Allah
SWT menambah waktu malam hingga menjadi
lebih panjang dengan mengurangi waktu siang

hingga menjadi lebih pendek pada musim
dingin. Sebaliknya, pada musim panas, Allah
SWT menambah waktu siang hingga menjadi
lebih panjang dengan mengurangi waktu
malam hingga menjadi lebih pendek, fadi,
Allah SWT mengambil sebagian dari waktu
siang lalu ditambahkan ke waktu malam
sehingga waktu malam menjadi lebih panjang
dan waktu siang menjadi lebih pendek pada

musim dingin. Sedangkan pada musim panas,

yang terjadi adalah sebaliknya.

ik;u'J:ti,i, 
"!-l,yi itsik ir, A'*ib

{r"* aUan SWT menundukkan matahari dan

rembulan, menjadikannya sebagai prasarana

untuk kemashlathatan, kemanfaatan dan

kepentingan makhluk-Nya. Masing-masing
dari matahari dan rembulan bergerak dengan

cepat menuju ke batas yang telah ditentukan,
atau sampai hari Kiamat. Bahwa sesungguhnya

Allah SWT Maha Mengetahui secara cermat,
akurat, tepat dan detail segala amal perbuatan



kalian yang baik dan yang buruh dan Dia akan

membalas kalian atas semua amal perbuatan

itu. Allah SWT Yang Maha Menciptakan lagi

Maha Mengetahui segala sesuatu.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan mak-

sud dan tujuan dari pemaparan ayat-ayat-Nya

itu. ;i iirr 
't\ 

S.;at ^;e3 u, tyil. ; 'ti1 iit i ;ir' 5L .:u!)

{4, ,#' Allah SWT menunjukkan, memper-
lihatkan, dan menampilkan ayat-ayat-Nya

itu kepada kalian, menerangkan keajaiban-
keajaiban kuasa dan hikmah-Nya, agar dengan

begitu kalian bisa mengetahui, memahami dan

menyadari bahwa Dia adalah Yang Hak, yaitu
Dia benar-benar ada, pasti, nyata dan kekal
yang layak dan berhak untuk disembah, dan

bahwa semua yang mereka sembah selain-Nya

adalah batil, semu dan palsu.

Allah SWT Mahakaya, tidak membutuhkan
siapa pun dan apa pun selain-Nya, tapi segala

sesuatu tergantung dan pasti butuh pada-Nya

karena segala sesuatu di langit dan di bumi
adalah makhluk ciptaan-Nya dan hamba-

Nya. Tidak ada satupun dari mereka bisa

menggerakkan bahkan sebutir atom sekali
pun kecuali dengan izin-Nya, kuasa-Nya dan

kehendak-Nya.

Sesungguhnya Allah SWT Dialah Yang

Mahatinggi Yang tidak ada yang lebih tinggi
dari-Nya, dan Yang Mahaluhur atas segala

sesuatu. Allah SWT Dialah Yang Mahabesar

Yang lebih besar dari segalanya, Yang Maha-

agung kekuasaan-Nya. Karena itu, semuanya
pasti tunduk kepada-Nya.

Setelah menuturkan ayat-ayat samawi
yang menjadi bukti petunjuk atas wujud
Allah SWT, kuasa-Nya dan keesaan-Nya, Allah
SWT menuturkan ayat dan tanda bukti yang

ada di br11' S4 rt' ?, fi e +1 ,t"jlt :'i ;'iiy
4;S- * ,F ",c:t cs; q rti.q;,,. tidakkah kamu
tahu juga bahwa sesungguhnya Allah SWT

telah menundukkan lautan supaya kapal-
kapal bisa berlayar di lautan dengan titah-
Nya, Yaitu dengan kasih-Nya, karunia-Nya,

kebaikan-Nya, sarana prasarana, fasilitas
dan sebab-sebab yang Dia sediakan. Hal itu
karena Allah SWT ingin membimbing kalian
untuk makrifat kepada-Nya dan mengenal-

Nya, serta memperlihatkan dan menampilkan
kepada kalian sesuatu atau sebagian dari
kuasa-Nya. Karena seandainya bukan karena

Allah SWT menjadikan air memiliki kekuatan
yang mampu menopang beban kapal sehingga

membuat kapal bisa mengapung, tentulah
kapal-kapal itu tidak akan bisa berlayar.

Sesungguhnya pada apa yang telah
disebutkan itu berupa ayat-ayat sawami dan

ayat-ayat bumi, benar-benar terdapat tanda-

tanda dan bukti-bukti petunjuk yang jelas,

nyata dan gamblang bagi setiap orang yang

penyabar ketika susah dan banyak-banyak

bersyukur ketika senang dan makmur. Karena

seorang Mukmin senantiasa ingat kepada

Tuhannya sehingga dia akan selalu sabac

tabah dan tegar ketika mengalami musibah,

dan senantiasa bersyukur ketika mendapatkan
nikmat. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Anas-
ini adalah hadits dha'if-bersabda,

{Jct q,i,i: idr e.U, ; gt;b.iGryr

"lman ada dua bagian, separuh ada pada
kesabaran, dan separuhnya lagi ada pada syukur."

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan sikap

orang-orang musyrik yang kontradiktif dan

inkonsisten. Mereka merengek-rengek me-

mohon pertolongan kepada Allah SWT ketika
sedang kesusahan dan terancam marabahaya,

namun mereka langsung melupakan-Nya
begitu saja ketika baru senang dan sejahtera.
- ,r. ., i -t

Jl 0i; 15 .rit I 'ua, ilr ri; Jitlrr ii ,.*';,t$
4;F f f il qu! 3;4 c, '';rt ;4 !r ketika
orang-orang musyrik itu diliputi ancaman

marabahaya gelombang ombak tinggi yang

menyerupai gunung dan awan, mereka pun

lantas sada[ insaf dan kembali kepada fitrah,



berdoa kepada Allah SWT semata dengan

doa yang penuh semangat dan menggebu-
gebu, memurnikan ketaatan hanya kepada-

Nya, tidak menyekutukan sesuatu yang lain
dengan-Nya dalam doa mereka itu dan hanya

memohon pertolongan kepada-Nya saja.

Kemudian apabila Allah SWT merahmati dan

mengasihani mereka sehingga mereka pun

selamat berkat karunia-Nya dari ancaman

marabahaya yang meliputi mereka itu serta
bisa sampai ke tepian dengan selamat di
antara mereka ada orang yang bersikap agak

moderat dan tidak terlalu ekstrem dalam

kekafiran, agak sadar dan agak cenderung
kepada tauhid, dan di antara mereka ada pula

orang yang culas, suka berkhianat terhadap
janji, dan kufur terhadap nikmat-nikmat Allah
SWT. Tidak ada yang kafir; menyangkal dan

mengingkari ayat-ayat Kami baik ayat kauniah
maupun ayat Al-Qur'an selain orang yang suka

berkhianat lagi sangat kufur terhadap nikmat
yang telah Allah SWT berikan kepada-Nya.

Di antara ayat yang memiliki semahgat

serupa adalah

"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di
lautan, niscaya hilang semua yang (biasa)

kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia me-

nyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling
(dartNya). Dan manusia memang selalu ingkar
(tidak bersyukur)." (al-Israa': 67)

Fiqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sejumlah
hal sebagaimana berikut.
1. Ketika orang-orang musyrik ditanya

tentang pencipta langit dan bumi, mereka
tidak bisa mengelak dari mimberikan
jawaban bahwa pencipta langit dan bumi
adalah Allah SWT, dan mereka tidak
memiliki jawaban melainkan jawaban

seperti itu. fadi, di satu sisi mereka
mengakui dan mengikrarkan bahwa Allah

SWT Pencipta langit dart bumi, lantas

mengapa di sisi lain mereka menyembah

selain-Nya?!

Alhamdulillah, segala puji hanya

bagi Allah SWT semata karena Dia telah

menunjukkan dan membimbing kami

kepada agama-Nya, dan tidak ada puii

selain bagi-Nya semata. Akan tetapi,

kebanyakan orang-orang musyrik itu
tidak melihat tidak memerhatikan dan

tidak bertadabbur. Ini adalah pengertian
yang dituniukkan oleh ayat pertama.

Sedangkan ayat berikutnya menun-
jukkan bahwa segala apa yang ada di

langit dan bumi adalah kepunyaan Allah

SWT dan makhluk ciptaan-Nya, bahwa

Allah SWT Dialah Yang Mahakaya, tiada

membutuhkan siapa pun dan apa pun

dari makhluk-Nya dan tidak pula butuh
kepada ibadah dan penyembahan mereka

kepada-Nya. Allah SWT memerintahkan
mereka untuk beribadah dan menyembah

kepada-Nya tidak lain adalah demi dan

untuk kemanfaatan dan kebaikan mereka
sendiri. Allah SWT, Dialah Yang Maha

Terpuji dalam perbuatan dan ciptaan-Nya.

2. Ayat (4$ rip) menunjukkan pengakuan

lain dari orang-orang musyrik atas wujud
Allah SWT dan keesaan-Nya. Ketika

mereka berada dalam situasi terancam

karam karena kondisi lautan yang kacau

dan tingginya gelombang, mereka tidak
menemukan selain Allah SWT untuk
tempat memohon perlindungan. Mereka
pun memohon kepada-Nya dengan meng-

esakan-Nya, tidak memohon kecuali
hanya kepada-Nya semata. Lalu ketika
mereka telah selamat dari laut dan sampai

ke tepian dengan aman dan selamat, di
antara mereka ada yang tetap memegang

teguh tauhid dan ketaatan, serta tetap
berkomitmenkan terhadap janji yang dia
ikrarkan kepada Allah SWT ketika masih

l

l
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di tengah lautan, dan ada pula di antara

mereka yang tetap kafir.
Pengertian, "dan ada pula di antara

mereka yang tetap kafir" meskipun secara

eksplisit tidak disebutkan dalam ayat ini,
namun keberadaannya ditunjukkan oleh

ayat ( ;F F Ylt".\'$;:h yaitu tidak
ada yang mengingkari dan menyangkal

ayat-ayat yang meniadi bukti petunjuk
akan keesaan Allah SWT selain orang
yang suka berkhianat, tenggelam dalam

kekafiran, sangat ingkar terhadap nikmat,

tidak mensyukurinya, tetapi iustru me-

lupakannya dan tidak mengingatnya.

3. Sesungguhnya makna-makna firman
Allah SWT tiada akan pernah habis, tiada

akan pernah habis, tidak akan mungkin

bisa dihinggakan dan dihitung. Hal ini
dijelaskan kepada kita oleh keterangan

ayat Al-Qur'an di atas, yaitu seandainya

seluruh pohon yang ada di bumi dijadikan
sebagai pena dan seluruh samudra dijadi-
kan sebagai tintanya,lalu digunakan untuk
menuliskan keajaiban-keajaiban ciptaan

Allah SWT yang menunjukkan totalitas
kuasa-Nya dan keesaan-Nya, niscaya tiada

akan pernah habis-habisnya keaiaiban-

keajaiban itu ditulis. Karena Allah SWT

adalah al-Qadim Yang tiada memiliki
uiung permulaan dan ujung akhi4, Yang

terdahulu tanpa permulaan dan Yang

Kekal tanpa akhir. Adapun makhluk, pasti

memiliki permulaan dan akhir.

Yang dimaksud dengan kalimat-
kalimat Allah SWT dalam ayat ini adalah

kalam qadiim Allah SWT Maksud ayat ini
adalah mengumumkan dan memberi-

tahukan tentang melimpahnya makna

kalimat-kalimat Allah SWT

Makna-makna kalimat Allah SWT

itu sendiri sebenarnya tiada terbatas.

Permisalan dan ilustrasi dalam ayat ini
hanyalah bertujuan supaya bisa lebih

mudah dipahami dan ditangkap oleh

pemahaman manusia karena ilustrasi

tersebut adalah ujung maksimal dari apa

yang mampu ditangkap dan dipahami

oleh manusia tentang makna banya[
bukannya bahwa makna-makna kalimat
Allah SWT bisa habis ditulis dengan pena

dan tinta yang lebih banyak dari itu.

Apabila makna-makna kalam Allah

SWT adalah tiada batasnya, pengetahuan

Allah SWT tentang hakikat segala sesuatu

tidak mungkin untuk dihinggakan dan

dihitung tetapi ilmu Allah SWI luas,

mutlah total dan komprehensif.
Kesimpulannya adalah sesungguhnya

kalimat-kalimat Allah SWT di sini mak-

sudnya adalah kuasa Allah SWT dan

keajaiban-keajaiban-Nya, atau ilmu dan

pengetahuan Allah SWT.

Tidaklah menciptakan seluruh manusia

melainkan hanyalah seperti menciptakan

satu jiwa saja, dan tidaklah membangkit-

kan mereka kembali pada hari Kiamat me-

lainkan hanyalah seperti membangkitkan

kembali satu jiwa saja. Karena apa yang

sulit bagi makhluh tidaklah sulit bagi Allah

SWT Bagi-Nya, menciptakan alam ini tidak
lain hanyalah seperti menciptakan satu
jiwa saja. Sesungguhnya Allah SWT Maha

Mendengar segala perkataan mereka, lagi

Maha Melihat segala apa yang mereka

lakukan.
Ayat 4irr q:Wt pli t@t q'tut A;'itt ii ; {i$
{;":i.l' '};S adalah ayat samawi yang

menjadi bukti petunjuk akan kuasa Allah

S\MT. Kalimat (i;;) maksudnya adalah

Allah SWT menundukkan matahari dan

rembulan dengan menjadikannya terbit
dan terbenam untuk menjadi patokan

dalam penghitungan waktu dan menjadi-

kannya sebagai prasarana untuk berbagai

kemanfaatan. Allah SWT menjadikan

terbit dan terbenamnya matahari dan

4.
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rembulan pada waktu yang telah tertentu
sehingga matahari dan rembulan akan
terbit dan terbenam tepat pada waktu
yang telah ditentukan tersebut tidak lebih
dan tidak kurang. Allah SWT menjadikan
matahari dan rembulan bergerak dalam
sebuah program yang telah ditetapkan.
Keberadaan matahari dan rembulan ber-
akhir bersamaan dengan berakhirnya
langit dan bumi pada hari Kiamat.

Zat Yang kuasa atas hal-hal itu, Dia
pasti mengetahui hal-hal tersebut, dan Zat
Yang mengetahui hal-hal itu, tentu menge-
tahui segala amal perbuatan kalian.

Allah SWT melakukan semua itu,
yaitu menambah dan mengurangi panjang
pendeknya waktu malam dan siang, serta
menundukkan matahari dan rembulan
seperti itu supaya kalian mengetahui,
menyadari, meyakini dan mengikrarkan
bahwa sesungguhnya Allah SWT Dialah
Ilah Yang Hak dan bahwa sesungguhnya

sembahan-sembahan selain Dia adalah
batil, palsu, semu dan sejatinya tidak ada.

fuga, bahwa sesungguhnya Allah Sffi
Dialah Yang Mahaluhuf lagi Mahabesar

dalam kekuasaan-Nya.

6. Ayat 4,t/ .ttbt iti; [1] menjelaskan ayat
kauniah yang ada di bumi yang menjadi
bukti petunjuk akan kuasa Allah SWT.

Allah SWT Yang telah menjadikan air me-
miliki kemampuan untuk menopang dan
menahan beban kapal. Allah SWT Yang

telah menjadikan kapal bisa berjalan dan
berlayar di lautan, adakalanya dengan
media angin, atau dengan memberi manu-
sia pengetahuan dan inspirasi untuk me-

manfaatkan energi uap, energi minyak
bumi, energi nuklif, atau listrik untuk
menjalankan kapal dengan cepat.

Semua itu supayaAllah SWT memper-
lihatkan kepada kita sebagian dari ayat-
ayat-Nya, menjadikan kita menyaksikan

sebagian dari bentuk-bentuk fenomena

dan manifestasi kuasa-Nya di lautan. Se-

sungguhnya pada semua itu terdapat
tanda-tanda, ibrah dan pelajaran bagi

setiap orang yang tabah dan penyabar

atas ketetapan Allah SWT lagi banyak

bersyukur atas nikmat-nikmat-Nya.
Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah

hadits yang sudah pernah disebutkan,

,: Lr', )j #t q \ht gq iriyr

;at
"Iman memiliki dua bagian, separuh

terdapat pada kesabaran, dan separuhnya lagi

terdapat pada syukur."

Asy-Sya'bi mengatakan, sabar adalah

separuh iman dan syukur adalah separuh
iman, dan yakin adalah keimanan seluruh-
nya. Tidakkah kamu perhatikan firman
Allah SWT 4;$- # S<t -ii u.i,1'oy},.

PERINTAH BERTAKWA KEPADAALLAH SWT

DAN PENJELASAN TENTANG KUNCI.KUNCI

KEGA!BAN

Surah Luqmaan Ayat 33-34

\V"-ot*YiWvff:fui3ut$5
i

s\Wpry* )G 333t *siiss
{s'(jt, i$t i4j{ ;E k,i,t'*s
" t"CSt Ar[:*z:it 3 @ 

jr$r 
rt! :f4tg,

fr 'aX W L'G;i \ a-Y frs'6T1 3Yt

W C gl,lx as-,-fr vs ?,e G, sY

'j-Lfryitg\
"Wahai manusia! Bertakwalah kepada

Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika



itu) seorangbapak tidak dapat menolong anaknya,

dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong

bapaknya sedikit pun. Sungguh, janji Allah pasti
benar, maka janganlah sekali-kali kamu terpedaya

oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu

terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah.
Sesungguhnyahanya di sisi Allah ilmu tentanghari
Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan

mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak
ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan

pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan
tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Mengenal." (Luqmaan: 33-34)

Qlraa'aat

(jrtY dibaca:

1. <iY,-s> ini adalah qiraa'aat Nafi', Ibnu Amir,
dan Ashim.

2. <$-i1 ini adalah qiraa'aat imam sab'ah
yang lain.

l'raab

(!i1J.{t;rry kata {u;; dibaca nashab sebagai

maf'uul bihi untuk ffil 4{+6y tidak bisa

dijadikan sebagai zharf (keterangan). Karena

seandainya dijadikan zharf, berarti perintah
yang ada adalah perintah untuk takut pada

hari Kiamat, sementara hari Kiamat bukanlah
hari pentaklifan, tapi hari pembalasan.

4w :lv e )'; ;;i; *b kata{!j;} dibaca

rafa'l<arena di-athaf-kan kepada kata (!6y
yang dibaca rafa'karena menjadi faa'il untuk

fit'il {ufb. Dhamir {i}menguatkan dhamir
yang terdapat pada kata {!rlr,}. Tidak bisa

dhamir (*\ tersebut dijadikan sebagai dhamir

/ashl karena dhamir fashl tidak bisa masuk di
antara dua rsim yang sama-sama berbentuk
nakirah.

{rl,l' ={ se }i ,4i t;ry kata {rl1} yang

merupakan perangkat istifhaam ternashabkan
dengan fi'it $:+iY bukan dengan fi'il $+,ls\
karena istifhaam ter-nashab-kan dengan kata

setelahnya, bukan dengan kata sebelumnya.lni
jika kata {rl:} dijadikan sebagi satu kesatuan

kata. Adapun jika dijadikan sebagai dua

rangkaian kata yang dijadikan seperti kata lsjjg
dan menjadikan posisi i'raab-nya adalah rafai
yaitu kata {u:} sebagai mubtada', sedangkan

{r!} adalah isim maushuul sebagai khabar-

nya, tidak boleh menashabkannya dengan f il

{s:I} karena alasan yang sama seperti yang

telah disebutkan, tetapi kita menetapkan
posisi i'raab kalimat tersebut, yaitu (.--<i r!r.:)

adalah nashab karena masuknya y'fI tersebut

kepada-Nya.

Mufradaat LuEhawWah

{i(.i, r,;;r} takutlah kalian terhadap hu-

kuman Tuhan kalian. (+l 'iy tidak bisa mem-

berikan kemanfaatan, tidak bisa menye-

lamatkan, 4* :lv e )G 
';:i; Vb perbedaan

bentuk susunan kalimat antara penggunaan

ffil (qFh dalam konteks orang tua terhadap

anak dan penggunaan isim faa'il, (;ti! dalam

konteks anak terhadap orang tuanya adalah

untuk memberikan pengertian bahwa secara a

fortiori seorang anak lebih tidak bisa memberi-

kan bantuan apa pun kepada orang tuanya
pada hari Kiamat. fuga sekaligus untuk meng-

eliminir keinginan seorang Mukmin yang ber-

harap dan berekspektasi dirinyabisa memberi-

kan kemanfaatan kepada orang tuanya yang

kafir di akhirat. {,} lt *t'rtbsesungguhnya janji

Allah SWT berupa ba'ts, pahala dan hukuman

adalah bena4 tidak mungkin disalahi.f$ t;y
{*lr i+r karena itu, janganlah kalian tertipu,
terpedaya, terlena dan terbuai oleh kehidupan
dunia. {riit ^1:u, i<i.Vy dan janganlah sampai

<j#D bisa memperdaya dan menipu kalian

tentang Allah SWT dengan menyalah gunakan

kesantunan-Nya, kemurahan-Nya dan pe-

nangguhan-Nya terhadap kalian. {rr"l'} di
sini maksudnya adalah setan dan setiap hal

yang memperdaya manusia seperti harta,
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jabatan dan kedudukan. Caranya adalah setan
membisiki seseorang untuk berbuat maksiat,
toh nanti dia bisa bertobat dan mendapatkan
maghfirah sehingga manusia pun berani ber-
buat kemaksiatan.

(f,:' &F pengetahuan tentang waktu
terjadinya Kiamat. 4+i' j;n) dan Allah SWT

menurunkan..hujan pada waktu yang Dia
ketahui. (rEjlr 4 u! apa yang ada di dalam
rahim, seperti berjenis kelamin laki-laki atau
perempuan, sempurna atau tidak hidup atau
mati, dan segala hal yang berkaitan dengan
janin, hal ihwalnya dan segala apa yang terjadi
padanya. (r.r; JJ; rl-:) apa yang akan di-
usahakannya besoh berupa kebaikan atau
keburukan, perealisasian keinginan atau
tidak. 4-i ;,:i,i[) ai bumi mana dia akan
mati, sebagaimana dia juga tidak tahu kapan
dia akan mati. Hanya Allah SWT semata Yang

mengetahuinya. ("p lir' 5D sesungguhnya
Allah SWT Maha Mengetahui tentang segala

sesuatu, dan Dia mengetahui segala sesuatu.

{,..'} lagi Maha Mengenal, Dia mengetahui
segala sesuatu lahir batin.

Sebab Turunnya Ayat 34
Ibnu farir dan Ibnu Abi Hatirn me-

riwayatkan dari Mujahid, dia mengatakan

bahwa ada seorang laki-laki dari kampung
pedalaman bernama Harits bin Amr21 datang
menemui Rasulullah saw dan berkata "lstriku
sedang hamil. Coba beritahu aku tentang jenis

kelamin bayi yang akan dia lahirkan. Negeriku
juga sedang mengalami kekeringan, coba
beritahu aku kapan hujan akan turun. Aku
sudah tahu kapan aku dilahirkan, coba beri
tahu aku kapari aku akan mati." Lalu Allah SWT
pun menurunkan ayat jjr Ji ^;rlr pt 

tt1. 
it:t it1\

&\# ,t)i 6sti -sj 6e ]i ,s.,i vt Tcr$r ,2 Y $3

2L Dalam riwayat Qatadah disebutkan bahwa namanya adalah
Warits bin Amr bin Haritsah.

Persesualan Ayat

Setelah menuturkan bukti-bukti tauhid
mulai dari awal surah sampai akhir surah,

Allah SWT memerintahkan untuk bertalnra
dan takut kepada-Nya, serta takut akan

hari Kiamat. Karena Allah SWT Maha Esa

dan Tunggal, hal itu mengharuskan untuk
bertakwa dengan ketakwaan yang sungguh-
sungguh, Allah SWT juga memperingatkan
manusia akan hari Kiamat dan mengabarkan
bahwa hari Kiamat adalah sesuatu yang ha(
nyata dan pasti terjadi.

Kemudian Allah SWT mengiringinya
dengan sebuah penutup surah yang berisikan
penjelasan tentang hal-hal yang Allah SWT

memonopoli pengetahuan tentang hal-hal itu
secara mutlak sehingga tidak ada satu orang
pun yang mengetahuinya selain Dia. Hal-
hal itu adalah yang dikenal dengan sebutan
mafaatihul goibf (kunci-kunci kegaiban) yang

berjumlah lima. Karena setelah memberikan
peringatan tentang hari Kiamat, seakan-
akan ada penanya berkata "Lantas, kapankah
hari Kiamat itu terjadi?" Lalu diiawab bahwa
pengetahuan tentang hal-hal itu tidak dimiliki
kecuali oleh Allah SWT saja, akan tetapi, hari
Kiamat adalah hal yang nyata dan pasti akan
terjadi, meskipun manusia tidak mengetahui
waktunya, dan Allah SWT kuasa untuk men-
datangkan hari Kiamat.

Tafslr dan Penlelasan

{, :!, o" lv ,$} i c;-,*;r, €"t*t.1"6' qJ U}

4,U.,ti e )c'i;j;wahai manusia semuanya,
baik yang kafir maupun yang Mukmin,
takutlah kalian kepada Allah SWT Yang telah
menciptakan kalian, memberi kalian rezeki,
berkat dan menundukkan alam ini untuk
kepentingan dan kemanfaatan kalian. Waspada
dan hati-hatilah kalian terhadap hukuman
Allah SWT. Takutlah kalian akan hari yang

sangat mengerikan dan sangat dahsyat hiruk
pikuknya, yaitu hari Kiamat. Pada hari Kiamat,
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orang tua tidak bisa melakukan apa pun dan

tidak bisa berbuat apa-apa untuk anaknya. Se-

andainya orangtua menawarkan dirinya untuk
menebus anaknya, hal itu tiada akan diterima
dan tiada akan pernah diperkenankan.

Demikian pula, pada hari Kiamat, seorang

anak tidak bisa melakukan apa pun dan tidak
bisa berbuat apa-apa untuk orang tuanya.

Seandainya seorang anak menawarkan diri-
nya untuk menebus orang tuanya, hal itu
tiada akan diterima dan tiada akan pernah

diperkenankan.
Hal itu karena pada hari Kiamat, tidak ada

satu orang pun yang bisa memperoleh syafaat

melainkan dengan izin Allah SWT. Di sisi Allah

SWT, tidak ada yang berguna kecuali dengan

amal saleh yang dikerjakan dalam kehidupan

dunia.

Selaniutnya, Allah SWT mengabarkan

terfadinya hari Kiamat secara pasti. ..irr -t ittb

(,1 sesungguhnya janii Allah SWT tentang
ba'ts, pahala dan hukuman adalah sesuatu

yang haq, sungguh-sungguh benar dan pasti

terjadi, tiada keraguan padanya, pasti ditepati
dan tiada akan pernah disalahi.

Peringatan tentang hari Kiamat tersebut
tentu menghendaki untuk menyiapkan diri
untuk menghadapi hari itu dan tidak terbuai
oleh dunia. (,i; l' ',t i'l\ karena itu, janganlah

sampai kalian tertipu, terpedaya dan ter-
buai oleh gemerlapnya keindahan dunia,

terpesona, terpikat dan tergila-gila kepada-

Nya sehingga lupa kepada akhirat dan tidak
bersiap-siap untuk menghadapi kehidupan

akhirat. fanganlah sampai setan bisa menipu,

memperdaya dan membuai kalian dengan

kesantunan Allah SWX, kemurahan-Nya dan

penangguhan-Nya kepada kalian, membuai

kalian dengan janji ampunan dan mendorong

kalian berbuat maksiat dengan menjadikan

kemaksiatan tampak terlihat baik di mata

kalian, membuat kalian memandang baik per-

buatan maksiat, dan meniadikan kalian lupa

kepada akhirat. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT dalam ayat

"(Setan itu) memberikan janji-janji kepada

mereka dan membangkitkan angan-angan

kosong pada mereka, padahal setan itu hanya

menjanjikan tipuan belaka kepada mereka."

(an-Nisaa':120)

Dalam ayat ini terkandung pengertian

yang jelas menunjukkan bahwa dunia adalah

penipu, penyemu dan pemperdaya dengan

gemerlap keindahan dan kesenangannya,

bahwa setan dengan bisikan dan bujuk rayu-
nya memperkuat dan mengintensifkan keter-
pedayaan dan keterbuaian dengan dunia, guna

memalingkan manusia dari akhirat dan lupa

menyiapkan bekal akhirat dengan amal-amal

saleh.

Disebutkan bahwa (ljtl adalah dunia. Ada

pula yang mengatakan bahwa lifr; maksudnya

adalah optimisme semu dan angan-angan

kosong terhadap maghfirah dalam berbuat
kemaksiatan, harapan-harapan yang batil,

kosong dan semu tentang rahmat Allah SWT,

menyalahgunakan dan menyalah artikan
maghfirah dan rahmat Allah SWT, mengharap-

kan dan mengandalkan syafaat orang yang

memberi syafaat, atau merasa cukup sebagai

seorang Muslim yang mencintai Allah SWT dan

Rasul-Nya hanya dengan hatinya saja tanpa

amal. Sa'id bin fubair mengatakan bahwa

kondisi tertipu tentang Allah SWT adalah

seseorang yang "raiin" berbuat maksiat dan

berangan-angan Allah SWT akan memberinya

maghfirah. Al-Qur'an menolak angan-angan

dan harapan-harapan yang semu dan batil
seperti itu,

"(Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-

anganmu dan bukan (pula) angan-angan Ahli
Kitab. Barangsiapa mengerjakan kejahatan,

niscaya akan dibalas sesuai dengan kejahatan

itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung

dan penolong selain Allah." (an-Nisaa': 123)
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Kemudian, Allah SWT menuturkan kunci-
kunci kegaiban yang berjumlah lima yang
pengetahuan tentangnya dimonopoli oleh
Allah SWT semata sehingga tidak ada satu

orang pun yang mengetahuinya kecuali setelah

diberi tahu.

Pertama, {:,f' ,'9 i''- 'itst i1} sesungguh-

nya pengetahuan tentang waktu kedatangan

hari Kiamat adalah eksklusif hanya bagi

Allah SWT sehingga tidak ada satu orang pun
yang mengetahui kapan hari Kiamat terjadi
selain hanya Allah S\MT, termasuk malaikat
muqarrabin atau seorang nabi dan rasul sekali
pun. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat

"Mereka bertanya kepadamu seakan-
qkan engkau mengetahuinya. Katakanlah
(Muhammad), "Sesungguhnya pengetahuan

tentang (hari Kiamat) ada pada Allah, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui,"" (al-
A'raaf: 187)

Kedua,4,ljt ,l..|ab begitu juga, hanya Allah
SWT Yang mengetahui secara pasti dan persis
kapan waktu penurunan hujan dan lokasinya,

tiada yang mengetahuinya kecuali hanya

Allah SWT. Ketika Allah SWT menitahkan dan

memerintahkan penurunan hujan, saat itulah
para malaikat yang diberi tugas menurunkan
hujan dan orang yang Allah SWT kehendaki
baru mengetahuinya.

Adapun berita prakiraan cuaca pada masa-

masa sekarang ini, itu hanya berdasarkan pada

beberapa perhitungan dan tanda-tanda serta
hasil pengamatan dari sejumlah peralatan

untuk mengetahui tingkat kelembaban dan

kecepatan pergerakan angin. Hal itu bukan-
lah termasuk sesuatu yang gaib, tapi hanya

merupakan prakiraan, prediksi dan dugaan
yang terkadang meleset, tidak sesuai dan
justru yang terjadi adalah sebaliknya. Di

samping itu, kemungkinan untuk memprediksi
dan mengetahuinya pun baru bisa dilakukan

ketika hujan sudah akan turun dalam waktu
dekat dengan mengamati arah pergerakan

angin dan lain sebagainya.

Ketiga, {ruli,r ti &J\tidak ada satu orang
pun yang mengetahui kecuali hanya Allah SWT

apa yang ada di dalam rahim berupa segala

hal yang berkaitan dengan janin dan hal ihwal
yang terjadi padanya seperti tabiat, sifat, jenis

kelamin, kesempurnaan dan kekurangan fisik,

fika para ilmuwan modern mampu mem-
prediksi jenis kelamin janin apakah laki-
laki atau perempuan melalui suatu analisa

kimiawi, hal itu sama sekali tidak berarti hal
yang gaib, tetapi tidak lain hanya melalui
proses uji coba dan pengalaman empiris, dan
masih banyak hal ihwal lain yang masih gelap

dan tidak mampu dideteksi oleh para ilmuwan
yang tidak diketahui kecuali setelah lahir. Al-

Qurthubi mengatakan bahwa mungkin ada

beberapa hal seperti jenis kelamin janin dan
yang lainnya yang terkadang bisa diketahui
dan diprediksi berdasarkan pengamatan yang

cukup lama, banyaknya pengalaman empiris
dan uji coba.zz

Keempal {ri .}i se }i qrr$ u!} dan
tidak ada seorang pun yang tahu pasti apa

yang akan dia usahakan dan peroleh besok,

apakah kebaikan atau keburukan di dunia dan
akhiratnya.

Kelima, 4*i ,Ai &\ ,F qi sry dan tidak
ada seorang pun yangtahu di tempat mana dia
akan mati, apakah di kampung halamannya

sendiri atau di tempat lain, tiada seorang pun

yang mengetahui tentang hal itu.
Diceritakan bahwa malaikat maut pergi

ke tempat Nabi Sulaiman, lalu malaikat maut
memandangi terus salah seorang teman
duduk Nabi Sulaiman. Lalu orang itu bertanya,
"Siapakah orang yang memandangi aku terus
itu?" Nabi Sulaiman menjawab, "Malaikat

22 Tafsir al-Qurthubi, L4 /82.
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maut." Orang itu berkata "Sepertinya dia

menginginkan diriku." Lalu orang itu meminta

kepada Nabi Sulaiman agar memberinya tum-
pangan dengan alat transportasi angin dan

menurunkan dirinya di negeri India. Nabi

Sulaiman pun memenuhi permintaannya itu.

Kemudian malaikat maut berkata kepada Nabi

Sulaiman, "Tadi, aku memandangi terus orang

itu karena merasa heran terhadapnya, sebab

aku diperintahkan untuk mencabut nyawanya

di India, sementara dia berada bersamamu."

44 *;irr 31) sesungguhnya pengetahuan

Allah SWT tidaklah hanya terhadap lima hal

tersebut, tetapi Dia Maha Mengetahui secara

mutlak tentang segala sesuatu. Pengetahuan

Allah SWT juga tidak hanya terbatas pada

lahiriah segala sesuatu saja, tetapi penge-

tahuan-Nya adalah mutlah total dan kompre-

hensif, Dia mengetahui segala sesuatu luar
dalam,lahir dan batin.

Di sini, ada hal yang perlu diperhatikan,
yaitu bahwa dalam konteks pengetahuan Allah

SWT digunakan kata 1$r;, {rctjr ty,( &Jy
{,r;{r 6 sedangkan dalam konteks hamba

digunakan kata <t!lr>, (J; tt:n ui). Hal itu
karena kata 1iilJrlr; artinya adalah pengetahuan

yang mengandung nuansa makna trik dan

rekayasa. fadi, maknanya adalah tidak ada

seorang pun yang mengetahui apa yang akan

dia usahakan dan dapatkan besok dan di mana

dia akan mati, meskipun dia menggunakan

segenap cara, trik dan rekayasa apa pun.

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah

"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua

yang gaib, tidak ada yang mengetahuinya

kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa

yang di daratan dan di lautan, dan tiada

sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia

mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir

biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak
pula sesuatu yang basah atau yang kering,

melainkan tertulis dalam kitab yang nyata

(Lauh Mahfudz)" (al-An'aam: 59)

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan

dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

tib'ist'"01.'i:t !V:.tx-.i iF #t UV

VW'rtr'"ty-i di
"Kunci-kunci kegaiban ada lima tidak ada

yang mengetahuinya kecuali hanya Allah SWT

semAt*, "sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-

Nya sajalah pengetahuan tentanghari Kiamat, dan

Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui

apa yangada dalam rahim. Dan tiada seorangPun

yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang

akan diusahakanny a b esok. D an tiada s eorang pun

yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan

mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Mengenal." (HR Bukhari dan Muslim)

Perlu diperhatikan, bahwa kelima hal

tersebut mencakup dua bukti petuniuk yang

kerap diulang dalam Al-Qur'an untuk mem-

buktikan tentang ba'ts.

Pertama, menghidupkan bumi setelah

matinya. Di sini, Allah SWT berfirman, jH)
{c+r. Di tempat lain, Allah SWT berfirman,

"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat
Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi

setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia

pasti (berkuasa) menghidupkan yang telah

mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu."

(ar-Ruum:50)

"Dia mengeluarkan yqng hidup dari
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari
yang hidup dan menghidupkan bumi setelah

mati (kering). Dan seperti itulqh kamu akan

dikeluarkan (dari kubur)." (ar-Ruum: 19)

vj eq<!t a-v &j
A\ W 6;t; v2 ti *1 tiv 3; 6rx



Kedua, menciptakan dari p.ermulaan. Di

sini, Allah SWT berfirman, {3ri;!r e ; |t:"Y. Di

tempat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan Dialah yang memulai penciptaan,

kemudian mengulanginya kembali, dan itu lebih

mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifatyang Maha-

tinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah Yang

M ahaperkasa, Mahabij aksana." (arRuum: 2 7)

"Katakanlah, "Berjalanlah di bumi, maka
perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai pen-

ciptaan (makhluk), kemudian Allah menj adikan
kejadianyang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa

atas segala sesuatu." (al;Ankabuut 20)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sej umlah
hal seperti berikut.
1. Keharusan untuk takut kepada Allah SWT

dan mengesakan-Nya, serta takut akan

hari Kiamat yang pasti akan datang dan

terjadi.
2. |angan sampai terpedaya, tertipu, terbuai

dan terlena dengan gemerlap keindahan
dan kesenangan dunia, terpesona, terpikat
dan tergila-gila kepada-Nya sehingga lupa
kepada akhirat dan tidak beramal untuk
bekal kehidupan akhirat.

3. Sesungguhnya dunia adalah penipu, pe-

nyemu, pembuai dan pemerdaya. Sesung-

guhnya setan memperdaya, menipu dan

mengelabuhi manusia, memunculkan
angan-angan dan harapan-harapan kosong

dan semu terhadap dunia, serta melenakan

mereka dari akhirat sehingga manusia pun
tertipu dan terpedaya, berani melakukan
kemaksiatan dengan menyalahgunakan

dan menyalahartikan maghfirah dan rah-

mat Allah SWT dengan berangan-angan

mendapatkan maghfirah dan rahmat-Nya!

4. Tidak ada satu pun yang tahu kecuali Allah
SWT tentang lima hal. Pertam4 kapan

waktunya hari Kiamat terjadi. Kedua,

kapan waktu penurunan hujan dan lokasi-
nya. Ketiga, segenap hal ihwal janin dan

hal-hal yang dialaminya. Keempat, hal-hal
masa depan yang dekat dan yang jauh.

Kelima, tempat dan lokasi di mana sese-

orang akan meninggal dunia.

Ibnu Abbas mengatakan kelima hal
tersebut tidak ada yang mengetahuinya
kecuali hanya Allah SWT semata, termasuk
malaikat muqarrabin atau seorang nabi
dan rasul sekali pun. Dengan demikian,
barangsiapa mengklaim bahwa dirinya
mengetahui sesuatu dari hal-hal tersebut,
sungguh dia telah ingkar terhadap Al-

Qur'an.
Adapun para nabi, mereka mengetahui

banyak hal yang gaib karena Allah SWT

memberitahu mereka. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang hal-hal gaib yang

diklaim oleh para dukun, para peramal,

ahli nujum dan orangyangmeminta hujan
dengan al-Anwaa'z3 adalah batil, semu dan
palsu.

@
23 Al-Anwaa' adalah bentuk jamak dari an-lVau) yaitu

tenggelamnya suatu bintang di manazil di arah barat
bersamaan dengan waktu fajar; dan terbitnya binang
yang lain dari timur pada saat yang sama. Dulu orang
Arab menisbahkan hujan, angin, panas dan dingin kepada
bintang yang tenggelam tersebut



Sunnu AS-Sn;onH
MAKKTY1IAH, T|GA PULUH AYAT

Penamaan dan Keutamaan Surah

Surah ini dinamai surah as-Sajdah karena
di dalamnya terdapat pembicaraan yang
mendeskrispikan orang-orang Mukmin yang

bersujud kepada Allah SWT dan bertasbih
kepada-Nya ketika mendengar ayat-ayat Al-

Qur'an,

"Orang-orang yang beriman dengan ayat-

ayat Kami, hanyalah orang-orang yang apabila
diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami),

mereka menyungkur sujud dan bertasbih

serta memuji Tuhannya, dan mereka tidak
menyombong kan diri." (as-Saidah: 1 5)

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari
Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw.

dalam shalat Shubuh hari fum'at membaca

surah as-Sajdah dan surah al-lnsaan."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Iabir, dia
berkata "Rasulullah saw. tidak tidur melainkan
setelah membaca surah as-Sajdah dan surah
al-Mulk."

Persesualan Surah ln! Dengan Surah
Sebelumnya

Hubungan dan relevansi surah ini dengan

surah sebelumnya (surah Luqmaan) bisa

terlihat salah satunya dari sisi isi kedua surah
yang sama-sama memuat pemaparan buhti-
bukti tauhid yang merupakan dasar atau pokok
pertama aqidah. Dalam surah Luqmaan, Allah

SWT telah menuturkan pokok kedua aqidah,
yaitu hasyr atau ma'aad (dibangkitkan dan
dihidupkannya kembali makhluk pada hari
Kiamat) dan menutup surah tersebut dengan

kedua pokok aqidah tersebut (tauhid dan

hasyr), maka Allah SWT membuka surah As-

Sajdah ini dengan keterangan tentang pokok

ketiga aqidah, yaitu risalah atau kerasulan dan

kenabian,

'Alif Laam Miim. Turunnya Al-Qur'an itu
tidak ada keraguan padanya, (yaitu) dari
Tuhan seluruh alam." (as-Saidahz 1-2)

Di samping itu, beberapa dari ayat surah

as-Sajdah ini dinilai sebagai penjelasan dan
penjabaran surah sebelumnya. Misalnya ayat

"Dia mengatur segala urusan dari langit
ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-

Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu."
(as-Saidah:5)

menjelaskan dan menjabarkan ayat yang

membicarakan kunci-kunci hal yang gaib,

yaitu ayat

"Sesungguhnya hanya di slsi Allah ilmu
tentang hari Kiamat; dan Diayang menurunkan

hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam

rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan

dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang
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pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia
akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,

Maha Mengenal." (Luqmaan: 34)

Misalnya lagi adalah ayat

"Den tidaklah mereka memerhatikan
bahwa Kami mengarahkan (awan yang
mengandung) air ke bumi yang tandus." (as-
Saidah:27)

adalah penjabaran ayat

"Sesungguhnya hanya di srsi Allah ilmu
tentang hari Kiamat; dan Diayang menurunkan

hujan." (Luqmaan: 34)

Misalnya lagi ayat

"Yong memperindah segala sesuatu yang
Dia ciptakan dan yang memulai penciptaan

manusia dari tanah," (as-Saidah: 7)

adalah penjabaran untuk ayat

"dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim." (Luqmaan: 34)

Misalnya lagi ayat

"Dia mengatur segala untsan dari langit
ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-

Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya)
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu."
(as-Saidah:5)

adalah penjelasan dan penjabaran ayat

"Dan tidak ada seorang pun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan

dikerj akannya besok." (Luqmaan: 34)

Misalnya lagi ayat

"Dan mereka berkata, 'Apakah apabila
kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah,

kami akan berada dalam ciptaan yang baru?"
Bahkan mereka mengingkari pertemuan de-

ngan Tfuhannya. Katakanlah, "Malqikat maut
yang diserahi untuk (mencabutnyawa)mu akan

mematikan kamu, kemudian kepada Tfuhanmu,

kamu akan dikembalikan."" (as-Saidah: 10-1 1)

adalah penjelasan lebih lanjut untuk ayat

"Dan tidak ada seorang pun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan matL"
(Luqmaan:34)

Tema Surah

Tema surah as-Sajdah tidak jauh beda

dengan tema surah-surah Makkiyyah lainnya,
yaitu pengukuhan pokok-pokok aqidah berupa
iman kepada Allah S\MT, hari akhic kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, ba'ts dan pembalasan.

Sentral pembicaraan dalam surah ini adalah
pengukuhan dan penegasan ba'ts setelah mati
yang disangkal, diingkari dan tidak dipercayai
oleh orang-orang musyrik dan orang-orang
beraliran materialisme, serta menjadikannya
sebagai alat dan alasan mendustakan Nabi

Muhammad saw..

Kandungan Surah

Surah as-Sajdah dibuka dengan pengu-

kuhan Al-Qur'an tanpa sedikit pun diragukan
sebagai Kitabullah yang diturunkan kepada

Rasul-Nya, Muhammad saw., penegasan

risalah Nabi Muhammad saw., meruntuhkan
persangkaan dan tuduhan orang-orang
musyrik bahwa Rasulullah saw. membuat-buat
dan mengarang-ngarang sendiri Al-Qur'an,
serta penjelasan bahwa belum pernah ada se-

orang rasul seperti beliau yang datang kepada

mereka sebelumnya.

Kemudian surah ini melanjutkan pem-

bicaraannya dengan memaparkan bulrti-bukti
keesaan Allah SWT dan kuasa-Nya, yaitu Allah
SWT mengatur dan mengelola alam semesta

ini, menciptakan manusia, merawatnya dan

memberikan perhatian kepada-Nya dalam

tahapan-tahapan kehidupan yang dilaluinya,
kemudian membangkitkan dan menghidupkan
kembali makhluh dengan gaya bahasa dan

ungkapan yang menyanggah sikap orang-
orang musyrik yang mengingkari adanya ba'ts
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karena mereka berpikir-disebabkan oleh
kelemahan mereka-bahwa tubuh manusia
yang sudah mati dan hancur menjadi partikel-
partikel kecil yang berserakan tidak mungkin
untukdisatukan dan dikembalikan lagi sebagai
makhlukyang baru seperti semula.

Selanjutnya, surah ini mendeskripsikan
keadaan para pendosa yang kafir dan keadaan
orang-orang Mukmin yang taat kepada Allah
SWT. Para pendosa yang kafir itu diliputi
oleh kehinaan dan kondisi yang mengenas-
kan, mengharap-harap bisa kembali ke dunia
supaya bisa beramal saleh, dan mereka merasa-
kan adzab yang menyakitkan dan memilukan.

Adapun orang-orang Mukmin, ketika di
dunia mereka tidak pernah lepas sedikit pun
dari ketaatan siang dan malam, senantiasa
berdoa kepada Tuhan mereka dengan penuh
harap-harap cemas, serta senantiasa meng-
infakkan harta benda mereka di jalan ke-
ridhaan Allah SWT Di akhirat mereka memper-
oleh penghargaan atas amal perbuatan mereka
dengan pahala yang melimpah, karunia agung
yang menyenangkan dan menenteramkan
hati mereka, serta taman-taman surga tempat
menetap yang abadi.

Setelah itu, surah ini memberikan catatan
yang menegaskan bahwa tidak mungkin me-
nyamakan di antara kedua golongan tersebut
karena tidak masuk akal ganjaran para pen-
durhaka sama seperti ganjaran orang-orang
yang taat.

Kemudian surah ini ditutup dengan
kembali mengukuhkan apa yang disebutkan
di bagian awal surah. Dalam bagian penutup
ini, surah as-Sajdah menuturkan risalah dan
kerasulan, menerangkan tujuan dari pe-
nurunan Taurat kepada Nabi Musa, yaitu untuk
menjadi petunjuk dan bimbingan bagi Bani
Israil. Hal ini untuk mengingatkan tentang
benang merah yang menjadi point kesamaan
antara risalah Nabi Muhammad saw. dan
risalah Nabi Musa.

Kemudian surah ini menuturkan tentang
tauhid dan kuasa Allah Sffi serta memaparkan
bukti atas hal itu berupa pembinasaan dan
penghancuran terhadap umat-umat terdahulu
yang zalim. Terakhic surah ini menegaskan
kembali tentang kejadian hasyr yangdianggap
sebagai hal yang mustahil oleh orang-orang
kafir.

Dengan begitu, bisa diambil sebuah
kesimpulan bahwa bagian depan surah as-

Sajdah, kandungannya dan bagian penutupnya
adalah mengukuhkan pokok-pokok aqidah,
yaitu sebagaimana yang sudah pernah kami
sebutkan sebelumnya, tauhid, risalah dan
ba'ts.

PENGUKUHAN KENABIAN DAN KERASUTAN

Surah as€aldah Ayat 1-3

E- /t? '3iJJ\ b;'& ;). Qi* r$St i5$0';I
ut siL a.S b:g\ I S. t :A <,jli A

ci*";i;a4*:i'i;dY
Alif Laam Miim. Turunnya Al-Qur'an itu

tidak ada keraguan padanya, (yaitu) dari Tuhan

seluruh alam. Tetapi mengapa mereka (orangkafir)
mengatakan, *Dia (Muhammad) telah mengada-
adakannya." Tidak, Al-Qurhn itu kebenaran (yang
datang) dari Tuhanmu, agar engkau memberi
peringatan kepada kaum yang belum pernah
didatangi orang yang memberi peringatan sebelum
engkau; agar mereka mendapat petunjuk." (ts-
Sajdah: l-3)

I'raab

{!tj' .3 ,z f .J, i :4, }.fY kata ,F"lrY
(ytl{.r' meniadi mubtad.a', sedangkan khabar-
nya adalah 4y. * J). nisa juga menjadikan
kata (vtdr .t.;r) seUagai khabar dari mubtada'
yang dibuang yaitu gqt ,1-'- r.ii;. Bisa juga

menjadikan kalimat 4g *r v) berkedudukan



i'raab nashab sebagai haal dari kata {wt<ir}
dan kalimat {in^jujr 3. qb sebagai khabar.

Huruf jarr $r\ ber-ta'alluq dengan khabar
yang dibuang. Namun jika kalimat {+ ;; i}
dijadikan sebagai khabar, huruf Tarr {;,.} ber-

ta'alluq dengan kata {.p.y} dan kalimat li. qY
(rt';i menjadi khabarkedua.

Mufndaat Lu$hawWah

(1t) huruf-huruf hijaiyyah yang dijadikan
sebagai pembuka suatu surah seperti ini
sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan

di bagian terdahulu, adalah bertujuan untuk
menantang sekaligus menegaskan kemuk-
jizatan Al-Qur'an. (y5' ,t+F p"nutunan Al-

Qur'an. 4y. ;, {} tidak ada keraguan sedikit
pun padanya, tanpa diragukan lagi. {ipir 

'rit ;"ii\
tetapi orang-orang musyrik itu mengatakan

bahwa Al-Qur'an ini dibuat-buat dan dikarang-

karang sendiri oleh Muhammad saw.. Mereka

mengingkari dan tidak percaya kalau Al-Qu/an
berasal dari Tuhan semesta alam. ;n F * ,lb
{jrf, sebenarnya Al-Qur'an itu adalah sesuatu

yang haq, nyata dan pasti kebenarannya yang

diturunkan dari Allah SWT. {j6i r.:} Kata {ri}
di sini adalah maa naafiyah. (ri cr) seorang

pemberi peringatan. 43ti* jip barangkali

mudah-mudahan mereka bisa mendapat pe-

tunjuk dan bimbingan dengan peringatan yang

kamu sampaikan kepada mereka.

Az-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaaf me-

nuturkan dan diulas kembali oleh al-Baidhawi

secara lebih singkat, bahwa pertama Allah

SWT mengisyaratkan kemukjizatan Al-

Qur'an, kemudian menegaskan bahwa hal itu
berarti berimplikasi bahwa penurunan Al-

Qur'an adalah dari Tuhan semesta alam. Hal

ini ditegaskan dengan menafikan keraguan

darinya. Kemudian pembicaraan berpindah

kepada perkataan orang-orang musyrik yang

bertolak belakang dengan kenyataan tersebut.

Hal ini diungkapkan dengan nada mengecam,

menyangkal dan membantah perkataan me-

reka itu sekaligus heran terhadapnya. Karena

kata {ii} di sini adalah a m mun qathi'ah. 2a Kemu-

dian pembicaraan beralih kepada pengukuh-

an dan penegasan bahwa Al-Qur'an adalah

perkara yang hak yang diturunkan dari sisi

Allah SWT Lalu dilanjutkan dengan penjelasan

maksud dan tujuan dari penurunan Al-Qur'an,
yaitu {j$ .l i i iei c r't 

'gy 
karena mereka

adalah orang-orang yang hidup pada periode

al-Fatrah (periode kekosongan dari nabi yang

terletak antara masa dua nabi), barangkali

mudah-mudahan mereka bisa mendapatkan
petunjuk dan bimbingan dengan peringatan

yang kamu sampaikan kepada mereka itu.

Tafslr dan Penfelasan

{*ruj' J. q g A i 
={t,l; 

l'} surah ini
dibuka dengan huruf alfabet seperti ini sama

seperti mayoritas surah-surah Makkiyyah
lainnya, adalah bertujuan untuk menegaskan

kemukjizatan Al-Qur'an dan keagungannya,

serta mementahkan pandangan orang-orang

musyrik yang menyangkal dan tidak percaya

kalau Al-Qur'an turun dari sisi Allah SWT serta

mendustakan risalah Nabi Muhammad saw.,

Al-Qur'an tidak diragukan lagi adalah

diturunkan dari sisi Allah SWT ke dalam hati
Nabi Muhammad. Karena itu, Al-Qur'an sekali-
kali bukanlah sihir; syair dan tidak pula sajak

peramal, tetapi Al-Qur'an adalah firman Allah
SWT Rabb alam semesta semuanya termasuk

manusia dan jin.

Ini adalah sanggahan terhadap pernyataan

mereka seperti yang direkam dalam ayat

" D an mereka b erkata, " (l tu hany a) do ng eng -

dongeng orang-orqng terdahulu, yang diminta
agar dituliskan, lalu dibacakanlah dongeng

24 Am al-Munqathi'ah ini adalah yang diasumsikan dengan

makna bal dan hamzah istifttaam, yaltcri, OjrL.i ;iry Kata
am ini menunjukkan pengertian perpindahan dari satu
pembicaraan ke pembicaraan lain.
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itu kepadanya setiap pagi dan petang."" (al-
Furqaan:5)

,{ n it, c tfi ,gJ, n i*t ,^ ,} ir;'' 'r;;.iiy

{tjfi iri ry ri tetapi mereka mengatakan
secara dusta bahwa Muhammad membuat-
buat dan mengarang-ngarang sendiri Al-

Qur'an itu.
Lalu Allah SWT membantah dan menyang-

gahnya dengan menegaskan bahwa Al-Qur'an
adalah hak dan benar-benar berasal dari sisi
Rabbnya, Allah SWT Al-Qur'an ini Allah SWT

turunkan kepadamu Muhammad supaya kamu
memberikan peringatan kepada kaum-Yaitu
Quraisy dan yang lainnya-akan pembalasan

dan adzab Allah SWT jika mereka kafiq, ingkan
durhaka dan membangkang mengingat belum
ada seorang pemberi peringatan yang datang
kepada mereka sebelum kamu Muhammad.
Dengan demikian, kamu bisa menjelaskan
kepada mereka jalan kebenaran dan kelurusan,
barangkali mudah-mudahan mereka bisa
mendapatkan petunjuk dan bimbingan dengan
peringatanmu kepada mereka.

Ini mengukuhkan risalah dan kerasulan
Nabi Muhammad saw. serta bukti petunjuk
yang gamblang atas kebenaran beliau,
sekaligus bantahan dan sanggahan terhadap
orang-orang musyrik yang mengatakan seperti
yang direkam dalam ayat

"Dan orang-orang kafir berkata, "(Al-

Qur'an) ini tidak lain hanyalah kebohongan
yang diada-adakan oleh dia (Muhammad),

dibantu oleh orang-orang lain." Sungguh,

mereka telah berbuat zalim dan dusta yang
beser." (al-Furqaan: 4)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami
bahwa Al-Qur'an adalah Kalam Allah SWT

yang tidak diragukan lagi berasal dari sisi-
Nya. Al-Qur'an sekali-kali bukanlah sihir, syair,
perdukunan dan tidak pula dongeng-dongeng

orang-orang terdahulu sebagaimana yang

disangkakan oleh orang-orang musyrik yang
pendusta dan paganis serta orang-orang kafir
yang fanatik kepada agama terdahulu.

Setelah Allah SWT menegaskan bahwa Al-

Qur'an adalah diturunkan dari sisi-Nya, bahwa

hal itu adalah termasuk sesuatu yang sudah
tidak diragukan lagi, Allah SWT berpindah ke

pembicaraan yang menjelaskan tentang fitnah
dan pernyataan dusta mereka yang menuduh
Al-Qur'an adalah buatan dan karangan Nabi
Muhammad saw. sendiri. Kemudian Allah SWT

pun menegaskan kebohongan mereka itu,
bahwa apa yang mereka nyatakan dan tuduh-
kan itu adalah dusta, fitnah, dan kebohongan

belaka.

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan tugas

dan misi Al-Qur'an dan Nabi Muhammad saw.,

yaitu memperingatkan orang-orang kafir
akan adzab Allah S\MX, termasuk di antaranya
adalah orang kafir Quraisy. Qatadah, perihal
tafsir kata (r:i) dalam ayat ini mengatakan
maksudnya adalah Quraisy. Mereka adalah
bangsa yangummiy yangbelum pernah datang
kepada mereka seorang pemberi peringatan
sebelum Nabi Muhammad saw..

BUKTI.BUKTI TAUHID DAN KUASA ILAH!

Surah as€aldah Ayat &9

\4ii6 stv -o)at iE -z'itt h
i;x;fuo

5*t';3n<,idfr salgf"$s);->-
Tita^LorUfi_"A.Al'qr*e;t$f,gt'n

t1:(AV, ":A\ X-t ali ffi 
-6"5W # Ai

,,& 
r-,;,'JL'iA6;1' m'i 4t i;{st

b'^\|9., fr * -it ;6)tiPi:'$



1;i t" *,&\j, 1ffi 'J/# rV U'iL
'ru;$v'grH|ft.s

'oi?fi
Allnh yang menciptakan langit dan bumi dan

apa yang ada di antara keduanya dalam enam

masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy.

Bagimu tidak ada seorang pun penolong mau-
pun pemberi syafaat selain Dia. Maka apakah

kamu tidak memerhatikan? Dia mengatur segala

urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya
(lamanya) adalah seribu tahun menurut per-

hitunganmu. Yang demikian itu, ialah Tuhan

yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, Yang

Mahaperkasa, Maha Penyayang Yang memper-

indah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah, kemu-

dian Dia menjadikan keturunannya dari saripati
air yanghina (air mani). Kemudian Dia menyem-

purnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya

ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pen-

dengaran, penglihatan dan hati bagimu, (tetapi)

sedikit sekali kamu bersyukrlr." (as-Sajdah: a-9)

Qlraa'aat

(;ii} dibaca:

L. 1ui;yini adalah qiraa'aat Nafi', Ashim,
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

2. lrLy ini adalah qiraa'aatimam sab'ahyang
lain.

l'raab

(q; rY huruf iarr {n di sini adalah

tambahan untuk menguatkan penafian yang

ada. Yaitu tidak ada satu penolong pun bagi

kalian.

$tu :? .Y ;:i siir! kata (fiF adalahfi'il
maadhin. Jumlah atau susunan kalimat (.li:F
ini ada kemungkinan berkedudukan i'raab
nashab sebagai sifat untuk kat, (j<F. Atau ber-
kedudukan i'raab jarr sebagai sifat untuk kata

{:"-} dan maknanya adalah (t g}r:e ,y :;t>.

Orang yang membaca dengan huruf /am

disukun, 11;L; kata ini menjadi badal isytimaal
dari kata 4:g ib atau sebagai maf'uul bihi
kedua untuky''i/ (;3f) dengan menjadikannya
seperti kata (r*b sehingga ber-mutq'addi
kepada dua m af 'uul bihi (ditransitif).

Balaa$hah

4:;\r(, ,,:ir! di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

4:,;k e J$ ii*r, ,c;.ir, 'g-tt € ,y'y dalam

kalimat ini terdapat al-lltifaat, yaitu beralih
dari bentuk kalimat orang ketiga (gaibah) ke

bentuk kalimat orang kedua (khithaab). Hal
ini untuk menyesuaikan konteks yang ada, di
mana perkataan yang ada ditujukan kepada

manusia yag telah hidup dengan ditiupkannya
ruh ke dalamnya beserta keturunannya.

Mufrudaat LuShawlyyah

(i:J i ,ty dalam enam hari, mulai dari
hari Ahad sampai fum'at. Kata (itilD adalah

bentuk jamak dari 1ij;.; yang menurut orang
Arab artinya adalah sebagian dari hari, dan

secara bahasa maksudnya adalah waktu atau

masa. 4,;"r * dr;t'i\ Arsy adalah makhluk
yang paling besar. Secara bahasa, kata ini
artinya adalah singgasana raia. Al- I stiwaa' atau

bersemayam di atas Arsy di sini maksudnya

adalah kebersemayaman yang layak bagi Allah
SWT tanpa bisa didefinisikan bagaimana, di
mana, dan seperti apa. {cijr '{r'J-t ,q:;3 i E ch

wahai orang-orang kafi'r dan'yang lainnya,
tidak ada bagi kalian seorang penolong pun

dan tidak pula seorang pemberi syafaat

selain dari pada Allah SWT. Hanya Allah SWT

semata Yang menguasai dan mengendalikan
sepenuhnya kemashlahatan-kemashlahatan
kalian dan Yang memberikan pertolongan

kepada kalian. [tt@ rl) apakah kalian tidak
ingat dan sadar dengan nasihat dan pelajaran-
pelajaran yang telah disampaikan oleh Allah
SWT,lalu kalian mau beriman?!

v, tt.\An5
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4,;.,$t Jt,utr rr r$r jj.fi Allah SWT mengatur
dan mengurus urusan dunia sepanjang usia
dunia, serta mengelola, menjalankan, menata
dan mengorganisir perkara-perkara dunia dan
segala hal ihwal yang terjadi di dunia, dengan
pengaturan, pengelolaan dan penataan yang

komprehensif, dimulai dari langit menuju
ke bumi. 4lt o-.i) kemudian urusan dan
pengaturan itu naik kembali kepada-Nya

serta tertetapkan di dalam ilmu-Nya. # UF
t'!t. o .- '11,,-'

(,re"rii ti * Jl 'Jrri o€ dalam satu masa yang

kadar lamanya adalah sama seperti seribu
tahun dunia sebagaimana hitungan kalian,
Yaitu urusan dan pengaturan itu naik kembali
kepada Allah SWT dalam suatu masa yang

sangat panjang yaitu hari Kiamat. Masa itu
dikira-kirakan dengan seribu tahun karena
begitu dahsyatnya kengerian dan hiruk pikuk
hari Kiamat bagi orang kafir. Adapun bagi
orang Mukmin, itu lebih ringan dan lebih
sebentar dari satu shalat fardhu yang dia

kerjakan di dunia. Hal ini sebagaimana yang

dijelaskan dalam sebuah hadits yang kuat.

4i4' r|t fi;lb *t i.u qtysang Khaliq dan Sang

Pengatur Yang demikian itu, Dia mengatur dan
mengelola alam ini sesuai dengan hikmah
dan ilmu-Nya yang komprehensif, Yang me-

ngetahui segala yang gaib dan yang tampak,
Yang Mahakuat, Perkasa dan Digdaya dalam

kerajaan dan kekuasaan-Nya, Yang berkuasa

terhadap urusan-Nya, Yang Maha Penyayang

kepada orang-orang yang taat kepada-Nya,

dan Maha Pengasih dengan pengaturan-Nya
terhadap perkara hamba-hamba-Nya. Al-
Baidhawi mengatakan di sini terdapat isyarat
yang memberikan sebuah pengertian bahwa

Allah SWT memerhatikan kemashlahatan-

kemashlahatan manusia sebagai bentuk ke-

baikan, kemurahan dan anugerah dari-Nya.
. a, i

{t :i F ;;l ,r.irt} Yang menciPtakan
segala apa yang Dia ciptakan dengan sem-
purna, cermat, akurat, teliti, tepat, dan sak-

sama, dengan menyediakan segala apa yang

menjadi kebutuhan makhluk ciptaan-Nya itu
sesuai dengan hikmah dan kemashlahatan.

(g*!, * itb dan Dia memulai penciptaan
manusi, Adam, dari tanah. (.ii} keturunan
Adam. Keturunan disebut an-Nasl karena

keturunan keluar (tansalu) dari induknya.

{1# .r} nuthfah.4# ,r,,.} air yang hina dan
lemah, yaitu nuthfah. 4f- 6| kemudian Allah
SWT membentuknya dan menyempurnakan
bentuknya sebagaimana mestinya dengan

segenap organ-organ dan anggota tubuhnya.

$*j - {i 1;;} di sini, kata ruh di-idhaafah-kan\,,-v,,-,1'/

kepada Allah SWT 4:i eb sebagai bentuk
pemuliaan dan penghormatan, sekaligus mem-

berikan sebuah pengertian bahwa Adam dan

keturunannya adalah makhlukyang ajaib, unik
dan signifikan. Maknanya adalah Allah SWT

menjadikannya hidup, sensitif dan bisa me-

rasa, setelah sebelumnya adalah benda mati.

fuiA ,l;t$ dan Allah SWT menjadikan untuk
kalian yang merupakan keturunan Adam.

4;J{5 ;ua{r; a:rry pendengaran, penglihatan,
hati dan akal pikiran supaya kalian bisa
mendenga4 melihat dan memahami. d >ii)
$;k sedikit sekali kalian bersyukur. Kata

(uP di sini adalah tambahan untuk menguat-

kan makna qillah (sedikit).

Persesualan Ayat

Setelah mengukuhkan keabsahan risalah
dan kerasulan, Allah SWT menuturkan apa

yang menjadi tugas dan kewajiban Rasul, yaitu
dakwah mengajak untuk mengesakan Allah
SWT. Dalam hal ini, Allah SWT membekalinya
dengan hal-hal yang diperlukan olehnya

berupa dalil dan bukti-bukti atas hal itu, guna

menyukseskan tugas dan misinya.

Tafsir dan Penjelasan

$1ti ,l- o. c+.'i c, ,A$V ?1c:tt a; ,:it':\J$
sesungguhnya Allah SWT Dialah Pencipta

segala sesuatu. Allah SWT mengadakan dan

menciptakan langit dan bumi berikut segala

"ur"n 
rra"ro"n 

rr ll{*(



apa yang ada di antara keduanya tanpa ada

contoh dan pola sebelumnya, dalam enam

masa. fadi, yang dimaksudkan dengan 13(!r;

(hari) di sini bukanlah hari yang sudah kita
kenal dan lalui selama ini. Karena sebelum
penciptaan langit dan bumi, tidak ada yang

namanya malam dan siang.

Sementara itu, Hasan al-Bashri me-

ngatakanyangdimaksud adalah enam hari dari
hari-hari dunia, yaitu hari-hari yang kita kenal

dan lalui selama ini. Seandainya Allah SWT

berkehendah bisa saja Dia menciptakannya
hanya dalam sekejap mata saja, tetapi Allah
SWT ingin mengajarkan kepada para hamba-

Nya tentang sikap pelan-pelan, bijaksana, dan

tidak tergesa-gesa dalam berbagai urusan.

4,1"t * cr;t'l\ Allah SWT menguasai,

mengontrol, dan mengendalikan kerajaan
dan kekuasaan-Nya, mengatur urusannya dan

mengukuhkan perkaranya. Atau maksudnya

adalah bersemayam di atas Arsy dengan

kebersemayaman yang pantas dan sesuai

dengan kebesaran dan keagungan-Nya tanpa
menyerupakannya dengan apa pun, tanpa
bagaimana, seperti apa, di mana dan kapan,

Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan

mata, sedang Dia dapat melihat segala yang

kelihatan, dan Dialah Yang Mahahalus lagi
Maha Mengetahui., .,'

4*,{: J. :,t !_:; oi.*<.t u} wahai manusia, tidak
ada bhgi kilian, terutama orang-orang kafix,

seorang penolong pun selain daripada Allah
SWT, yang bisa menghalau adzab-Nya dari
kalian serta mengambil alih dan mengurusi
urusan-urusan kalian, dan tidak pula seorang
pemberi syafaat pun yang bisa memberi
syafaat kepada kalian di sisi Allah SWT kecuali
dengan izin-Nya. Akan tetapi, Allah SWT

Sang Penguasa mutlak segala sesuatu. Allah
SWT menjalankan apa yang mengandung
mashlahat, mengatu4 menata dan mengelola
segala urusan tanpa campur tangan siapa pun

dan tanpa membutuhkan siapa pun karena Dia

semata Yang Mahakuasa atas segala sesuatu,

Yang menguasai, memegang kendali, otoritas
dan hegemoni atas segala sesuatu.

(uli; >r,lf! apakah kalian tidak memer-
hatikan, merenungkan, ingat, sadar dan insaf,

lalu beriman kepada Allah SWT semata tiada
sekutu bagi-Nya, tiada padanan, tandingan,
sekutu, mitra dan pembantu bagi-Nya, tidak
ada llah dan tidak ada Rabb selain Dia,

Maksudnya di sini adalah mendorong
dan memacu manusia untuk beriman kepada

Allah SWT sebagai llah dan Rabb Yang hanya

Dia semata yang disembah, ditaati dan

dipatuhi. Karena Allah SWT Yang dimohoni
pertolongan atas setiap urusan, Dialah semata

Yang kuasa menolak kejelekan, mendatangkan
kebaikan dan kemanfaatan, serta mewujudkan
kemashlahatan tanpa membutuhkan siapa pun

dan apa pun. Dari itu, Allah SWT berfirman,

"lngatlah! Segala penciptaan dan urusan

menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan

seluruh alam." (al-A'raaf: 54)

[llq"'i ;it J\,\:.it y ),$t ji.\Allah SWT

mengatu4, mengurus dan menitahkan urusan
jagad dunia ini di alam atas dan alam bawah.

Kemudian hasil dan perealisasian urusan yang

dititahkan itu dibawa naikkepada-Nya melalui
perantara malaikat.

Ini adalah ilustrasi untuk menggambar-

kan keagungan Allah SWT serta ketundukan
makhluk semuanya kepada kehendak dan
pengaturan-Nya, Hal ini bisa digambarkan
seperti seorang penguasa yang memiliki
otoritas penuh yang mengeluarkan dekrit
dan titahnya menyangkut berbagai urusan,
kemudian dia menerima laporan dari para

pembantu dan bawahannya tentang hasil dan
perealisasian urusan yang dititahkan tersebut.

4rrlo G * J ;'+i,r # qF urusan-urusan
yang teriadi dan berjalan di dunia itu tanpa
terkecuali baik yang kecil dan remeh maupun
yang besan semuanya dilaporkan kepada



Allah SWT pada hari Kiamat untuk dilakukan
penilaian dan mendapatkan putusan. Hari

Kiamat kadar lamanya adalah seribu tahun

dunia menurut hitungan kita dalam kehidupan

ini.
Namun, perlu digarisbawahi di sini

bahwa yang dimaksud dengan seribu tahun

di sini bukanlah mengacu pada pengertian

harfiahnya, tapi maksudnya adalah masa yang

sangat lama. Dalam bahasa Arab, seribu adalah
jumlah bilangan tertinggi.

Di tempat lain, Allah SWT mendeskripsikan

kadar lamanya hari tersebut dengan lima
puluh ribu tahun,

"Para malaikat dan libril naik (menghadap)

kepada Tfuhan, dalam sehari setara dengan

lima puluh ribu tahun." (al-Ma'aarii: 4)

Al-Qurthubi mengatakan maknanya

adalah Allah SWT menjadikan lamanya hari
itu seperti lima puluh ribu tahun bagi orang-

orang kafir karena hari itu adalah hari yang

sangat sulit bagi mereka. Hal ini sebagaimana

yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Orang Arab

menggambarkan hari-hari sulit dan penuh

kesengsaraan sebagai hari yang terasa sangat

lama, sedangkan hari-hari kebahagiaan di-
gambarkan oleh mereka sebagai hari yang

singkat dan terasa sangat cepat berlalu.

Ada pendapat yang mengatakan hari
Kiamat memiliki hari-hari, di antara hari itu
ada yang kadar lamanya adalah seribu tahun

dan ada pula yang kadar lamanya adalah lima

puluh ribu tahun.zs

4€s' 'rl' ,eb *' i" qty zat Yang

mengatur dan mengurus segala urusan alam

ini, Dia Maha Mengetahui segala sesuatu,

mengetahui segala apa yang tidak tampak oleh
penglihatan seperti hal-halyangterbesitdalam
jiwa dan apa yang tidak bisa ditangkap oleh

mata telanjang. Dia juga mengetahui segala

apa yang tampak dan terlihat oleh penglihatan.

Dia Mahakuat, Perkasa, dan Digdaya Yang

menguasai, mengontrol, menundukkan dan

mengalahkan segala sesuatu, tiada suatu apa

pun melainkan berada di bawah kekuasaan,

otoritas, kontrol dan dominasi-Nya. Semua

makhluktundukkepada- Nya. Dia Mahakuatlagi

keras pembalasan-Nya terhadap orang yang

kafir terhadap-Nya, menyekutukan sesuatu

yang lain dengan-Nya dan mendustakan rasul-

rasul-Nya. Dia Maha Penyayang kepada para

hamba-Nyayang Mukmin, taat, patuh, bertobat
dan mengerjakan amal-amal saleh. Dia me-

rahmati mereka semuanya tanpa terkecuali

dengan berkenan mengatur dan mengurusi

perkara dan urusan-urusan mereka di dunia

dan akhirat.
Setelah menegaskan dan membuktikan

keesaan Allah SWT dengan bukti petunjuk
yang ada di penjuru alam berupa penciptaan

langit dan bumi, Allah SWT menuturkan bukti
petuniuk tauhid lainnya yang ada pada diri
makhluk hidup. 9r;)r .rtr it"la; :" ,f ;;i qrtb

4* c sesungguhnya ZatYangMaha Mengatur

dan Mengurusi segala perkara dan urusan itu,

Yang Maha Mengetahui, Mahakuat lagi Maha

Penyayang, Dialah Yang menciptakan segala

sesuatu dengan sempurna, cermat, akurat,

tepat, teliti dan saksama. Dia mengawali pen-

ciptaan moyang pertama manusia, yaitu Adam,

dari tanah liat yang komposisinya terdiri dari
air dan tanah.

Begitu juga, manusia tidak bisa lepas dari
tanah, baik dalam hal struktur pembentukan-

nya maupun keberlangsungan hidupnya. Ka-

rena mani terbentuk dari nutrisi makanan, dan

nutrisi makanan ada yang berbentuk hewani

dan ada yang berbentuk nabati, dan kedua-

duanya tidak lepas dari apa yang dikeluarkan

dan dihasilkan oleh tanah.

4*i ,r ,; !* r, x:i S; 7Y kemudian

Allah SWT menjadikan keturunan manusia

berkembang biak melalui percampuran antara25 Tafiir al-Qurthubi,L4l88



nuthfah laki-laki dengan air perempuan yang

mengandung ovum yang terbuahi dengan
nuthfah laki-laki. Karena itu, terjadilah proses

perkembangbiakan, bereproduksi dan ter-
peliharanya eksistensi spesies manusia dari
sari pati airyang lemah dan biasanya dianggap

hina, yaitu mani.

$iyitt ;u*$9 g-:,, E,l*: :i q y er; tr;'iy
setelah proses penciptaan manusia pertama
dari tanah, Allah SWT menyempurnakan
bentuknya dan melengkapinya dengan organ

dan anggota-anggota tubuh serta meniupkan
ke dalamnya ruh yang merupakan bagian

dari urusan Allah SWT yang manusia tidak
mengetahui hakikatnya. Lalu dia pun mulai
bergerak-gerak, memiliki kehidupan dan
tumbuh. Allah SWT mengaruniakan kepada

kalian sejumlah indra yang menjadi kunci-
kunci pengetahuan dan wawasan serta peranti
keamanan. Allah SWT menganugerahi kalian
indra pendengaran yang dengannya kalian
bisa mendengar suara, indra penglihatan yang

dengannya kalian bisa melihat hal-hal yang
bersifat visual, serta memberi kalian akal
pikiran yang dengannya kalian bisa berpikir
serta membedakan antara kebaikan dan

keburukan, antara yang haq dan yang batil.
Demikianlah, di sini kita bisa lihat

gradualitas dalam proses penciptaan dan
tahapan-tahapan yang dilalui oleh manusia.

Mula-mula, manusia dibentuk dari material
berupa tanah liat, kemudian material tanah liat
itu memiliki cairan sekresi yang mengandung
kehidupan yang menjadi bahan pembentukan
janin. Kemudian material tanah liat yang

berbentuk manusia itu pun bergerak-gerak
hidup dengan ruh yang berasal dari Allah SWT

sehingga jadilah dia sebagai makhluk baru
yang sempurna dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. Maka, Mahasuci Allah SWX, Pencipta
Yang Paling Baik.

{t;k U r4F kalian wahai manusia, tidak
begitu menghargai dan mengapresiasi nikmat-

nikmat tersebut dengan berterima kasih
dan bersyukur; tetapi kalian sedikit sekali
bersyukur kepada Tuhan kalian atas nikmat-
nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada

kalian tersebut. Cara menysukurinya adalah
dengan menggunakan indra-indra tersebut
di jalan ketaatan kepada Allah SWT dan jalan

keridhaan-Nya.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sejumlah
hal seperti berikut.
1. Banyaksekali bukti petunjukatas keesaan

Allah SWT serta kesempurnaan dan
totalitas kuasa-Nya supaya mereka mau

mendengarkan Al-Qur'an, merenungi dan
mentadaburinya. Di antara bukti-bukti itu
adalah penciptaan langit dan bumi serta
diperadakannya langit dan bumi dari
ketiadaan setelah sebelumnya bukanlah
merupakan apa-apa. Penciptaan langit
dan bumi itu berlangsung dalam beberapa
bagian dari masa yang hanya Allah SWT

Yang paling mengetahui kadar lamanya

secara pasti dan persisnya. Namun supaya
akal kita bisa lebih mudah menangkap dan

memahaminya, Allah SWT mengungkap-
kan kadar lamanya masa tersebut dengan
kalimat 4$1{,r s} [dalam enam hari).

Ulama tafsir berbeda pendapat dalam
menafsirkan enam hari tersebut. Ibnu
Abbas misalnya, dia mengatakan bahwa

satu hari dari enam hari masa penciptaan
langit dan bumi itu, kadarnya adalah
seribu tahun dunia.

Sementara itu, adh-Dhahhak menga-

takan maksudnya adalah dalam enam

ribu tahun. Yaitu dalam waktu enam hari
dengan ukuran hari akhirat.

2. Al-lstiwaa'di atas Arsy maksudnya adalah

al-Istiwaa' atau kebersemayaman yang
pantas dan sesuai dengan keagungan

dan kesempurnaan Allah SWT tanpa bisa
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3.

didefinisikan bagaimana, seperti apa dan
di mana. Ini adalah pendapat yang lebih
shahih. Atau maksudnya adalah kekuasaan,

otoritas, hegemoni, kendali dan dominasi
Allah SWT atas alam semesta yang

diciptakan ini adalah terjadi bersamaan

dengan penciptaan langit dan bumi atau
jagad raya ini. fadi, kata sambung ('l| di
sini tidak menunjukkan pengertian tertib
atau urut tetapi bermakna kata sambung

wawu.

Sesungguhnya Allah SWT adalah Wali bagi
orang-orang Mukmin, Yang menjamin
untuk mengurusi kemashlahatan-ke-

mashlahatan mereka, Penolong mereka
dan Pemberi syafaat bagi mereka. Maka,

apabila manusia melanggar keridhaan-
Nya sehingga Dia murka kepada mereka,

mereka tidak akan menemukan bagi diri
mereka seorang penolong pun yang bisa

menolong mereka dan tidak pula seorang
pemberi syafaat yang akan bisa memberi-
kan syafaat untuk mereka. Orang-orang

kafir tidak memiliki seorang penolong
pun yang bisa menghalau dan menjauh-
kan adzab dari diri mereka, dan tidak pula
seorang pemberi syafaatyang bisa menjadi
perantara bagi mereka untuk melakukan
lobi supaya mereka dibebaskan dari
hukuman.

Maka, adakah kiranya orang yang

ingat dan insaf serta mengambil iktibar
dan pelaiaran perihal kuasa Allah SWT

dan segala makhluk ciptaan-Nya?!

Penitahan urusan adalah setelah pen-

ciptaan alam, untuk menunjukkan dan

membuktikan akan keagungan Allah SWT

karena berlaku dan terlaksananya segala

urusan yang Allah SWT titahkan terhadap
alam semesta ini secara efektif menjadi
bukti petunjuk akan keagungan-Nya.

Dari itu, urusan, pengaturan dan sistem
yang dititahkan terhadap alam semesta,

penurunan qadha dan qada4, serta berlaku
efektifnya pengaturan, urusan dan sistem
yang dititahkan itu merupakan bagian

dari manifestasi keagungan Allah SWT.

Keseluruhan perintah, sistem dan

titah yang berlaku efektif semuanya ter-
sebut kembali kepada Allah SWT pada

hari Kiamat. Ayat 4ll w;| maknanya

adalah perintah, titah, pengaturan dan

sistem itu kembali kepada-Nya setelah

berakhirnya dunia. Lanjutan ayat ;er a)
t. !t. o .- .11,,..

(.r3-ri; r,c y -ill ?rt'r;", ltl maksudnya adalah

hari Kiamat. Karena begitu dahsyatnya

kengerian dan hiruk pikuk hari Kiamat
bagi sebagian manusia, kadar lamanya

hari itu bisa sampai lima puluh ribu tahun,
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"Para malaikat dan Jibril naik
(menghadap) kepada Tuhan, dalam sehari

setara dengan lima puluh ribu tahun." (al-
Ma'aarii:4)

Sementara itu, az-Zamakhsyari dalam

Tafsir al-Kasysyaaf berpendapat bahwa
yang dimaksudkan dari perintah di sini
adalah sesuatu yang diperintahkan berupa
amal-amal ketaatan dan amal-amal saleh.

Allah SWT mengatur dan menurunkannya
dari langit ke bumi, kemudian amal-amal
yang diperintahkan itu menunggu dalam

kurun waktu yang sangat lama sampai ada

hamba-hamba yang mau mengamalkan

dan menjalankannya dengan tulus ikhlas
sesuai dengan yang dikehendaki dan

diridhai oleh-Nya. Kemudian amal-amal
yang dijalankan dengan tulus ikhlas sesuai

dengan yang dikehendaki dan diridhai-
Nya itu pun naik kepada-Nya. Lamanya

kurun waktu yang dibutuhkan oleh amal-

amal yang diperintahkan itu agar bisa

naik kembali kepada Allah SWT adalah

disebabkan sedikitnya jumlah hamba yang

mau mengamalkannya dengan murni,

4.
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tulus, dan ikhlas dan sedikitnya amal-amal
yang layak untuk naik kepada-Nya. Karena

sesuatu tidak bisa dideskripsikan sebagai

sesuatu yang naik kecuali sesuatu yang

murni. Kemudian amalan-amalan yang

diperintahkan, lalu dijalankan dengan

murni, tulus dan ikhlas itu naik kepada

Allah SWT di setiap saat hingga kurun
waktu yang ada mencapai ujungnya pada

hari Kiamat yang merupakan bagian dari
hari-hari Allah SWT. Satu harinya Allah
SWT adalah sama seperti seribu tahun
dunia. Kemudian Allah SWT mengatur
perintah dan titah untuk hari yang lain,
begitu seterusnya sampai datangnya hari
Kiamat.26

5. Allah SWT dalam menciptakan, meng-

atu[ mengurus, menitahkan dan meng-

hentikan urusan dunia dengan hari
Kiamat, mengetahui segala yang gaib dan
yang tampak. Karena itu, tiada satu ke-

mashlahatan pun yang luput dari-Nya dan

berada di luar pengetahuan-Nya, dan tiada
suatu apa pun dari amal-amal perbuatan

semua makhluk yang tersembunyi dari-
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya.

Pernyataan ini secara implisit me-

ngandung makna ancaman yang dimak-
sudkan agar kalian memurnikan segenap

perkataan dan perbuatan kalian karena
Allah SWT pasti akan membalas kalian
atas semua perbuatan dan perkataan

kalian.
6. Allah SWT memiliki kuasa yang total, utuh,

mutlah dan sempurna yang tiada bisa

dideskripsikan kebesaran dan batasan

kuasa-Nya. Allah SWT menciptakan
moyang pertama manusia dari tanah.

Kemudian Allah SWT menjadikan ke-

turunannya berkembang biak dari air
yang hina dan lemah. Kemudian Allah

SWT menyempurnakannya, meniupkan
ruh ke dalamnya, serta menciptakan pada-

nya indra pendengaran, penglihatan dan

akal pikiran yang merupakan perangkat
pengetahuan dan peranti untuk me-

mahami kebenaran dan petunjuk. Itu
adalah nikmat-nikmat teragung yang patut
untuk disyukuri, dihargai dan diapresiasi.
Akan tetapi, kebanyakan manusia itu
kufur, tidaktahu berterima kasih dan tidak
bersyukur. Dari semua hamba-hamba-

Nya, hanya sedikit sekali dari mereka yang

senantiasa mau bersyukur.
Perlu diperhatikan di sini, bahwa

urutan penyebutan dimulai dari pen-

dengaran, lalu penglihatan, kemudian baru
hati dan akal pikiran adalah sesuai dengan

hikmah. Karena manusia, pertama-tama
yang bisa dilakukan adalah mendengar
berbagai hal, lalu memahaminya. Setelah

itu baru bisa melihat. Setelah bisa men-

dengar dan melihat, dia mulai memper-
oleh pengetahuan yang utuh dan akal
pikiran yang sempurna.

Sebab kenapa pendengaran di sini
disebutkan dalam bentuk mashdar dan
berbentuk tunggal {ef,} sementara
penglihatan serta hati dan akal pikiran
disebutkan dalam bentuk lsfm dan ber-
bentuk jamak 4;*i{6 ,ul.i{r;}adatah karena
suatu hikmah. Yaitu bahwa manusia tidak
bisa mendengar secara baik dan akurat
dua perkataan sekaligus dalam waktu
yang bersamaan. Di samping itu, tempat
pendengaran, yaitu telinga tidak bisa

bebas dikontrol dan dialihkan menurut
keinginan, tapi suara apa pun dari mana
pun arahnya yang sampai kepada-Nya,

itulah yang ditangkap tanpa bisa meng-

elah memilih dan memilah. Namun mata

manusia bisa menangkap dua objekvisual
atau lebih sekaligus dalam waktu yang

bersamaan, memahaminya dan menya-26 Al-Karyryaaf, 2 /522-523
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darinya dalam hati dan pikirannya. Di

samping itu, tempat penglihatan, yaitu
mata, memiliki semi kebebasan untuk di-
kontrol dan dialihkan menurut keinginan

karena mata bisa bergerak ke salah satu

objek visual tertentu yang diinginkan.
Demikian pula halnya dengan hati dan

akal pikiran, juga memiliki semacam ke-

bebasan untuk dikotrol dan diarahkan.
Karena itu, untuk pendengaran, diguna-
kan bentuk kata mashdar yang maknanya

adalah potensi mendengarkan itu sendiri.
Sedangkan untuk penglihatan serta hati
dan akal pikiran digunakan bentuk tsim

yang maknanya adalah tempat potensi.

PENGUKUHAN BA'TS (HARI BERKUMPUL)

DAN KEADAAN ORANG.ORANG KAFIR PADA

HARI KIAMAT

Surah as€aldah Ayat 1O-14

") S.+iE #U'tv 6rSt e.g\5ti|-6€s

kamu, kemudian kepada Tuhanmu, kamu akan

dikembalikan." Dan (alangkah ngerinya), jika
sekiranya kamu melihat orang-orang yang berdosa

itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan-

nya, (mereka berkata), "Ya Tuhan kami, kami telah

melihat dan mendengar, maka kembalikanlah

kami (ke dunia), niscaya kami akan mengerjakan

kebajikan. Sungguh, kami adalah orang-orang

yang yakin." Dan jika Kami menghendaki niscaya

Kami berikan kepada setiap jiwa petunjuk (bagi)

nya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan)

dari-Ku, "Pasti akan Aku penuhi neraka lahannam
dengan jin dan manusia bersama-sama. Maka

rasakanlah olehmu (adzab ini) disebabkan kamu

melalaikan pertemuan dengan harimu ini (hari

Kamat), sesungguhnya Kami pun melalaikan

kamu dan rasakanlah adzab yang kekal, atas apa

y ang t elah kamu kerj akan."" (as-Sajdah: f 0- f 4)

Qhaa'aat

{lh.i n;$t t&'4b dibaca:

l. (y ,4$ ;1. fu ($> ini adalah qirao'at Nah'

dan al-Kisa'i.

2. <6 u":$ ,2 C$+ $y1ini adalah qiraa'at lbnu
Amir.

3. <&J ,r:$t 4.fu tS> ini adalah qiraa'at imam
yang lain.

(ur) as-Susi dan Hamzah ketika waqaf
membaca 1tpy.

l'raab

(urr; rii) kata (riiy adalah zharf yang

ber-ta'alluq dengan f iI yang diasumsikan

keberadaannya, yaitu <d$r + ttt* tsy a;;11.

{$),},:tt tt ,i; }ry 
'kata 

{;1p ber-ta'alluq
dengan fi'il 4";b. Kata {3i'}-.:t\ menjadi

mubtada', sedangkan khabar-nya adalah r.1ni!

4v;r.
4Vt Cpt r,6) asalnya adalah i,:il t$ o't:y:s

ltlij lalu kata <tti'A dibuang, sebagaimana hal

ini sudah menjadi hal yang biasa dalam bahasa

Arab.

',$ 
e';It EA w Kla 3 fr ln{ H; b;

sjA r\-,sF ii O'6iii; fr: :lY* K
Ws6fri'G:'g* *y;vbv
Y*t trs@ <;$?ut Vstr jAG;;u
-"AfiuJAV#s?n6'L46i*
q fifi(' @ <;i*t urgv {I; a l;G
4ffi H;r"?*(y'Li;K*j.M";*i

@3tr5)Lgliir
"Dan mereka berkata, 'Apakah apabila

kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, kami
akan berada dalam ciptaan yang baru?" Bahkan

mereka mengingkari pertemuan dengan Tuhan-

nya. Katakanlah, "Malaikat maut yang diserahi

untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikan
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BalaaShah

(*: * u1 *.i n1$t ,s r'tti riiy ini adalah

istifhaam inkaariy, yaitu pertanyaan yang
mengandung maksud pengingkaran, atau
pengingkaran dan ketidakpercayaan yang di-
ungkapkan dengan bahasa pertanyaan, dengan
tujuan mengej ek dan mengolok-olok.

, [t;;.i 8" Ji fF ai sini jaarr majruur

{6, .tt} didahulukan penyebutannya untuk
memberikan pengertian al-Ikhtishaash atau
pengkhususan. Yaitu hanya kepada-Nya saja,

bukan kepada selain-Nya, tempat kembali
kalian pada hari Kiamat.

4t; i e;r ;* ;',,i;it )t 'i; )'Y di
sini, kalimat yang menjadi jawab dari kata
(rt} dibuang, untuk memberikan pengertian
sangat mengerikan, yaitu pastilah kamu me-

lihat sesuatu yang sangat mengerikan, rn€-

ngenaskan dan memilukan.

44 t:;i 6! dalam kalimat ini terdapat
kata yang disembunyikan, yaitu eAi E :)'j'.;il)

(ui.
$'q d1p {u €;.,9 A (} di sini terdapat

al-Musyaakalah, yaitu menggunakan dua kata
yang sama secara redaksional, namun makna
yang dimaksudkan berbeda. Karena Allah
SWT tidak lupa, tapi yang dimaksudkan adalah
"Kami biarkan kalian di dalam adzab seperti
dibiarkan dan diabaikannya sesuatu yang

terlupakan dan tercampakkan."

Mufradaat LuShawlyyah

{U6;} orang-orang yang mengingkari dan
tidak memercayai adanya ba'rs berkata. riip

{n..,$t O (ilj apakah ketika kami telah hilang
lenyap dan hancur menjadi tanah bercampur
baur dengan tanah bumi yang lain tanpa bisa
dibedakan lagi. {+l"; * e 6i} apakah ketika
kami sudah seperti itu, kami akan dibangkitkan
dan dihidupkan kembali, atau diperbarui dan
diulang lagi penciptaan kami seperti semula?!
Orang yang berkata seperti itu adalah Ubaiy

bin Khalaf. Namun di sini, perkatan tersebut
dinisbahkan kepada mereka semua karena
mereka memang menyetujuinya dan memiliki
pemikiran yang sama. Ini adalah kalimat
pertanyaan yang bermakna pengingkaran,
atau pengingkaran yang diungkapkan dengan
bahasa pertanyaan, dengan tujuan, mengejek,
mencemooh dan mengolok-otok. i.ii "q j ,lt}
464i sebenarnya mereka ingkar dan tidak
memercaya i adanya b a'ts.

, {4} katakan kepada mereka, 
"t **;.y

(€ Jf, $tt c,?t nyawa kalian akan dicabut
oleh malaikat maut, hingga tidak ada yang
tersisa satu orang pun dari kalian. ,l.i Ul fh
(:,tki kemudian kalian kembali hidup untuk
menjalani proses hisab dan pembalasan,

lalu Tuhan kalian akan membalas kalian
atas amal-amal perbuatan kalian. {ii^j'}
orang-orang kafir. (;-;i r:sr;| menundukkan
kepala mereka karena begitu malu dan hina.

4V, C';i r,l| mereka berkata "Ya Rabb kami,
kami telah melihat ba'ts yang Engkau janjikan
kepada kami, dan kami telah mendengar dari
Engkau konfirmasi yang membenarkan para

rasul perihal apa yang kami mendustakan
dan tidak memercayai mereka. j:,lJ ry6y
{ti* kembalikanlah kami ke dunia supaya
kami bisa mengerjakan amal saleh. $:tli elb

sesungguhnya sekarang kami yakin dan
percaya sepenuhnya tanpa ada sedikit pun
keraguan yang tersisa, dengan apa yang telah
kami saksikan." Akan tetapi, semua itu tidak
ada gunanya apa-apa bagi mereka dan mereka
sekali-kali tidak akan dikembalikan lagi ke

dunia. Kalimat yang menjadi jawab untuk kata

kamu melihat sesuatu yang mengerikan, me-
nakutkan, mengenaskan dan memilukan).

{r;r"ri ,*iJ ,f Ei q '{rb seandainya Kami
menghendaki, niscaya Kami berikan kepada
tiap-tiap jiwa apa yang bisa membimbing
dan menuntunnya kepada keimanan dan
amal saleh, dengan memberinya taufik untuk
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beriman dan beramal saleh serta dengan ke-

inginan dan kemauan darinya. 4},: iit :; Wy
akan tetapi, qadha-Ku telah tetap. {i*r} jin.

4t; &i. ,q U G qriy para malaikat petugas

neraka berkata kepada mereka ketika mereka

memasukinya, "Rasakanlah adzab disebabkan

oleh sikap kalian yangtidakberiman dan tidak
memercayai adanya hari akhir karena hal

itulah yang menjadi sebab adzab!'($i dl}

sesungguhnya Kami membiarkan kalian

berada dalam adzab seperti dibiarkannya

sesuatu yang dilupakan, dicampakkan dan

diabaikan. {"riir +ti yri;} dan rasakanlah

adzab ]ahannam yang kekal. {;i:5 ;* ql
disebabkan apa yang telah kalian perbuat

berupa kekafiran serta mendustakan dan tidak
memercayai para rasul. Di sini, kata perintah

{rrri} disebutkan berulang untuk menguatkan

dan mempertegas. Sedangkan penyebutan dua

illat di sini, yaitu perbuatan-perbuatan jelek

berupa sikap mendustakan, kemaksiatan dan

kedurhakaan, serta tidak memerhatikan dan

tidak memikirkan urusan akhirat, menunjuk-

kan bahwa masing-masing dari keduanya men-

jadi sebab yang menghendaki siksa tersebut.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan keesaan dan bukti
petunjuknya dalam ayat

'Allah yang menciptakan langit dan bumi

dan apa yang ada di antara keduanya dalam

enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas

Arsyi'(as-Saidah: 4)

serta tentang risalah, kerasulan dan

buktinya dalam ayat

"Tidali Al-Qur'an itu kebenaran (yqng

datang) dari Tuhanmu, agar engkau memberi

peringatan kepada kaum yang belum pernah

didatangi orang yang memberi peringatan

sebelum engkau; agar mereka mendapat

p etunj uk." fas-Sai dah: 3)

Allah SWT menginformasikan ba'ts dan

jalur pembuktiannya untuk membantah dan

mementahkan sikap orang-orang musyrik
yang mengingkari dan tidak memercayainya.

Hal ini sejalan dengan kebiasaan Al-

Qur'an, yaitu setiap kali menyebutkan dua

dari pokok-pokok aqidah yang berjumlah tiga,

yaitu tauhid dan kenabian, Al-Qur'an juga akan

menyebutkan pokok aqidah yang ketiga, yaitu

ba'ts danhasyr.

Tafslr dan Penlelasan

4*y * 4 gi 4$t e.fu'4 r,iu;Y oi sini Allah

SWT menginformasikan orang-orang musyrik
yang memandang bo'ts sebagai sesuatu yang

tidak mungkin terjadi dengan berkata'Apakah
ketika tubuh kami telah menjadi tanah di bumi,

apakah mungkin setelah itu kami akan kembali

lagi sebagai ciptaan baru seperti semula?!"

Sikap mereka yang memandang ba'ts

sebagai suatu hal yang tidak mungkin ter-

sebut tidak lain adalah menurut asumsi, pe-

mikiran, persepsi, analogi, ukuran, dan pe-

nilaian mereka karena mereka menguku6

menganalogikan, mengiaskan dan menilai
kuasa Allah SWT dengan menggunakan kaca

mata kemampuan mereka. Karena itu, mereka

memandang dan berpikir bahwa ba'ts adalah

sesuatu yang tidak mungkin. Namun itu
adalah menurut ukuran kemampuan mereka

yang lemah dan sangat terbatas, bukan

menurut ukuran kuasa dan kodrat Allah

SWT, Sang Khaliq Yang telah menciptakan

mereka dari permulaan dan mengadakan

mereka dari ketiadaan, Yang titah-Nya ketika
Dia menghendaki sesuatu hanyalah, "kun"

[jadilah! !), terjadilah ia.

Oleh karena itu, selaniutnya Allah SWT

membantah dan mementahkan pandangan,

pikiran, analogi dan penilaian mereka itu.

43l,,.G 8',g,y' ;) sesungguhnya orang-orang

musyrik itu tidak hanya mengingkari dan

menyangkal kuasa Allah SWT atas segala apa
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yang dikehendaki-Nya, tetapi Iebih dari itu,
mereka bahkan juga mengingkari adanya ba'ts.

Maka, mereka pun mengingkari, menolak dan

tidak percaya akan bertemu dengan Tuhan

mereka pada hari Kiamat untuk menjalani
proses hisab dan pembalasan.

Lalu, Allah SWT membantah dan me-
nyangkal mereka. ift e,yt,$ir 4r,ri €u*r:.,FY

4r;; r35, wahai t,luhammad, katakan kepada

orang-orang musyrik itu, bahwa sesungguh-

nya malaikat mautyang dipasrahi dan ditugasi
mencabut nyawa, akan mencabut nyawa

kalian pada waktu yang telah ditentukan
bagi berakhirnya ajal. Kemudian pada saat

berakhirnya dunia, kalian akan kembali hidup
seperti sedia kala, dan itulah yaumulma'ad.
Setelah bangkit dari kubur dan hidup kembali
untukmenjalani proses hisab dan pembalasan,

Allah SWT akan membalas orang yang berbuat
kebaikan atas perbuatan baiknya itu, dan

membalas orang yang berbuat kejelekan atas

kejelekannya itu.
Ini menegaskan dan mengukuhkan ba'ts

disertai dengan ancaman, serta penegasan

bahwa Zat Yang kuasa menciptakan manusia
pada kali pertama pasti juga kuasa untuk
menghidupkan mereka kembali.

Selanjutnya, Allah SWT mengabarkan ke-
adaan orang-orang musyrik ketika mereka
menyaksikan dan mengalami secara langsung
kejadian ba'ts dan hisab pada hari Kiamat.
c;:)ti tlii v;1,; & + Vit, S'"i,;!r t,si j:b
41,*i 1\6 ,F:t sekiranya kamu wahai Rasul

menyaksikan ketika orang-orang musyrik itu
menghadap kepada Tuhan mereka dengan

kepala tertunduk karena merasa malu kepada-
Nya, merasa hina dan rendah, niscaya kamu
akan melihat suatu keadaan yang meng-
herankan, mengerikan, memilukan dan me-

ngenaskan. Kamu melihat mereka berkata "Ya

Tuhan kami, sekarang kami mau mendengar-
kan firman-Mu dan mematuhi perintah-Mu,

Kami benar-benartelah melihat dan menyaksi-

kan sendiri kejadian hasyr, dan kami telah
mendengar konfirmasi-Mu tentang kebenaran
para rasul perihal apa yang pernah mereka
sampaikan kepada kami lalu kami mendusta-
kan dan tidak memercayainya. Karena itu,
kembalikanlah kami ke dunia, niscaya kami
akan mengerjakan apa yang membuat Engkau

ridha berupa aqidah, perkataan dan perbuatan
yang saleh dan benar,"

Mereka pun mencerca dan menyalahkan

diri mereka sendiri ketika memasuki neraka
dengan mengatakan seperti yang direkam
dalam ayat

"Dan mereka berkata, "Sekiranya, (dahulu)
kami mendengarkan atau memikirkan (per-
ingatan itu) tentulah kami tidak termasuk
penghuni neraka yang menyala-nyala."" (al-
Mulk:10)

Az-Zujjaj mengatakan perihal ayat $Ci ):\
bahwa meskipun ayat ini berbicara kepada

Nabi Muhammad saw., tetapi juga berbicara
kepada umat beliau.

Mereka melanjutkan, "Dan sesungguhnya

kami sekarang benar-benar telah yakin akan
keesan Engkau, bahwa hanya Engkau lah
semata Yang berhak, layak dan patut disembah
bukan yang lain. Kami sekarang benar-benar
telah membulrtikan, memastikan, yakin dan
percaya bahwa janji Engkau tentang ba'ts
adalah hak dan pertemuan dengan Engkau

adalah hak, bahwa Engkau kuasa untuk meng-
hidupkan dan mematikan."

Akan tetapi, Allah SWT tahu bahwa
seandainya Dia mengirim mereka kembali ke

dunia, pastilah mereka akan tetap berperilaku
sama sep erti yang mereka lakukan sebelumnya,
yaitu kafi4, mendustakan ayat-ayat Allah SWT

serta melawan dan menentang rasul-rasul-
Nya, Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh
Allah SWT dalam ayat

"Dan seandainya engkau (Muhammad)
melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka,
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mereka berkata, "seandainya kami dikembalt
kan (ke dunia) tentu kami tidak akan men-

dustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi

orang-orang yang beriman." Tetapi (sebenar-

nyo) bagi mereko teloh nyoto kejohoton yong

mereka sembunyikan dahulu. Seandainya me-

reka dikembalikan ke dunia, tentu mereka

akan mengulang kembali apa yang telah

dilarang mengerjakannya, Mereka itu sungguh

p endusta." (al-An'aam : 27 -28)

Sementara di sini, Allah SWT berfirman,

{;ti j ,y q q i!} seandainya Kami

menghendaki untuk memberi taufik kepada

setiap jiwa serta mengilhaminya hidayah

untuk beriman dan beramal saleh, pastilah

Kami akan melakukannya.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah

beriman semua orang di bumi seluruhnya.

Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa

manusia agar mereka meniadi orang'orang
yang berimanT" (Yuunus: 99)

Akan tetapi, hikmah Kami menetapkan

untuk menyerahkan perkara iman dan amal

saleh kepada kecenderungan, predisposisi,

keinginan dan kemauan sendiri-sendiri,

tanpa ada paksaan.A #:'ui ;lit i; ; tb

4$i q6tt r{rakan tetapi, qadha-Ku terdahulu
telah tetap bahwa fahannam akan dipenuhi

dengan golongan bangsa jin dan manusia

yang memang layak meniadi penghuninya

sesuai dengan kecenderungan, predisposisi,

keinginan dan buruknya pilihan mereka serta

buruknya aqidah dan amal mereka. Mereka itu
adalah orang-orang yang telah menzalimi diri
mereka sendiri. Allah SWT telah mengetahui

terlebih dulu sebelum menciptakan mereka

bahwa tempat kembali mereka adalah ke

neraka. Maka, ancaman pun telah tetap dan

balasan pun telah pasti.

Oleh karena itu, mereka juga layak men-

dapatkan kecaman, hujatan dan cercaan.

G. $r -t; tryi;j ;sl e1& ;g;. .^. U G Gtih

{rj:j ,:i,r aiUtatan kepada para penghuni

neraka sebagai bentuk kecaman, cercaan dan

hujatan, "Rasakanlah adzab ini disebabkan

sikap kalian yang mendustakan hari Kiamat

dan tidak memercayainya, menganggapnya

tidak akan terjadi, mengabaikan dan tidak

memedulikannya, serta amal perbuatan

kalian adalah amal perbuatan orang yang lupa

akan hari Kiamat. Karena itu, Kami juga akan

memperlakukan kalian seperti perlakuan

orang yang lupa.

Karena sesungguhnya Allah SWT tidak

lupa dan tiada suatu apa pun yang luput dari-

Nya. Ungkapan seperti ini dikenal dengan

bentuk ungkapan al-Muqaabalah atau al'
Musyaakalah, yaitu menggunakan dua kata

yang sama, namun makna yang dimaksud

berbeda. Ini seperti ayat U G €g iUI ,F;Y

4ri $, ilir (al-faatsiyah: 34) dan U'i!,,i=,Jb
(Uii (asV-SVuuraa: 40).

Untuk semakin memperkuat lagi, di-

katakan juga kepada mereka, "Rasakanlah oleh

kalian adzab neraka yang kekal ini yang kalian

menetap di dalamnya dengan kekal selama-

lamanya disebabkan kekafiran kalian, sikap

kalian yang mendustakan serta buruknya amal

perbuatan kalian." Dalam ayat lain, Allah SWT

berfirman,

"mereka tidak merasakan keseiukan di

dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,

selain air yang mendidih dan nanah, sebagai

pembalasan yqng setimpal. Sesungguhnya

dahulu mereka tidak pernah mengharapkan

perhitungan, dan mereka benar'benar men-

dustakan ayat-ayat Kami. Dan segala sesuatu

telah Kami catat dalam suatu Kitab (buku

cqtatan amalan manusia). Maka karena itu

rasakanlah! Maka tidak ada yang akan Kami

tambahkan kepadamu selain adzab." (an'
Naba':24-30)
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Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil
sejumlah kesimpulan sebagai berikut.
1. Orang-orang musyrik mengingkari ba'ts

dan tidak memercayainya karena mereka
memandang kuasa Allah SWT Sang Pen-

cipta dengan menggunakan tolok ukur
kemampuan hamba yang diciptakan
lagi lemah. Mereka pun berkata 'Apakah
ketika kami telah binasa, hancur dan men-
jadi tanah, apakah setelah itu kami akan
diciptakan kembali sebagai ciptaan yang

baru?!"

2. Sejatinya, orang-orang musyrik tidak me-
mungkiri kuasa Allah SWT untuk mem-
bangkitkan dan menghidupkan kembali
karena mereka mengakui kuasa-Nya.
Akan tetapi, mereka meyakini dan ber-
pikir bahwa tidak akan ada hisab terhadap
mereka, bahwa mereka tidak akan ber-
temu dengan Allah SWT.

3. Di antara manifestasi kuasa Allah SWT

adalah bahwa Dia Zat Yang mematikan
Yang mematikan jiwa dan mencabut
nyawa ketika ajalnya telah habis, bahwa
malaikat maut yang bernama Izra'il yang

artinya adalah Abdullah (hamba Allah)
berbuat segala apa yang dia perbuat
atas perintah Allah SWT titah-Nya dan
ciptaannya. Dengan kata lain, semua yang
diperbuat oleh Izra'il itu adalah ciptaan
Allah SWT dan atas perintah-Nya. Maka,

Allah SWT menciptakan pada diri Malaikat
Izra'il kemampuan mencabut nyawa. Ibnu
Athiyyah menyebutkan sebuah hadits
bahwa semua binatang seluruhnya di-
cabut nyawanya oleh Allah SWT secara

langsung tanpa perantara malaikat maut.
Seakan-akan Allah SWT menghilangkan
dan meniadakan kehidupannya. Demikian
pula halnya dengan Bani Adam, pada

hakikatnya Allah SWT Yang sejatinya
melakukan, yaitu mematikan mereka,

sedangkan malaikat maut hanya sebatas

perantara dan wakil. Allah SWT berfirman,

Allah memegang nyawa (seseorang)

p a d a s a at kem ati a n ny a." (az-Zumar : 42)

"Yang menciptakan mati dan hidup,"
(al-Mulk 2)

'Allah meng hidupkan dan mematikan,"
(Aali'Imraan: 156)

fadi, malaikat maut mencabut, para
pembantunya memproses dan Allah SWT

mengeluarkan .ruh. Akan tetapi, karena
malaikat maut yang menjalankan tugas
itu, pekerjaan mematikan tersebut di-
sandarkan dan dinisbahkan kepada-Nya.

Diceritakan bahwa malaikat maut
ketika Allah SWT memberikan tugas
mencabut nyawa, dia berkata "Ya Rabbi,

Engkau telah membuat hamba memiliki
citra buruk dan dicaci maki oleh Bani
Adam." Lalu Allah SWT berfirman kepada-
Nya, "Sesungguhnya Aku menjadikan ke-
matian memiliki banyak illat dan sebab

berupa berbagai penyakit yang mereka
menisbahkan kematian kepada-Nya se-

hingga tidak ada seseorang yang menye-
but dan membicarakanmu melainkan
dengan sebutan dan pembicaraan yang
positif dan baik."

Sebagian ulama menjadikan ayat {fi irt\
sebagai landasan dalil tentang hukum
w akaal ah (perwakilan).

Sesungguhnya keadaan orang-orang
musyrik pada hari Kiamat mengundang
keheranan. Ketika menghadap Allah untuk
menjalani proses hisab dan pembalasan

amal perbuatan, mereka tertunduk de-
ngan penuh rasa malu, penyesalan, hina,
sedih, duka, dan pilu. Mereka berkata "Ya

Tuhan kami, kami telah melihat dan me-
nyaksikan apa yang dulu kami dustakan,
dan kami telah mendengar apa yang dulu-

4.

5.



nya kami ingkari. Oleh karena itu, kem-

balikanlah kami ke dunia, niscaya kami
akan mengerjakan amal saleh yang men-

datangkan keridhaan-Mu. Sesungguhnya

kami membenarkan, percaya dan yakin
akan ba'ts dan apa yang dibawa oleh Nabi

Muhammad saw. bahwa itu adalah hah
nyata dan benar adanya."

Suffan ats-Tsauri mengatakan, lalu
Allah SWT pun mendustakan mereka
dan menegaskan bahwa pernyataan dan

ucapan mereka itu adalah bohong belaka,

"Tetapi (sebenarnya) bagi mereka

telah nyata kejahatan yang mereka sem-

bunyikan dahulu. Seandainya mereka

dikembalikan ke dunia, tentu mereka

akan mengulang kembali apa yang telah
dilarang mengerjakannya. Mereka itu
sungguh pendusta." (al-An'aam: 28)

Muhammad bin Ka'b al-Qurazhi me-

ngatakan ketika mereka berucap seperti
yang direkam dalam ayat u;4 Cr;.i i ,ry

43it tt \r; .f;'r;16 Allah SWT pun
menjawabnya, {ur.r, ,-*, k Ai t* 13y
seandainya Aku menghendaki, niscaya

Aku tunjuki dan bimbing semua manusia

sehingga tidak ada satu orang pun yang

terlewatkan,*t n # 'r:ld\ ,i: .:et ; Wy
4$l qlbyaitu tetapi telah tetap dan final
ketetapan dari-Ku bahwa Aku benar-benar
akan mengadzab siapa saja yang durhaka
kepada-Ku dengan neraka fahannam.
Allah SWT tahu bahwa seandainya Dia

mengembalikan mereka ke dunia, pastilah
mereka akan kembali berperilaku seperti
semula,

Hidayah dalam ayat i Ei '+ ity
(ulr.ri li maknanya adalah menciptakan
makrifat dalam hati.

Golongan Muktazilah mentakwilinya
seperti berikut. "Seandainya Kami meng-
hendaki, niscaya Kami menjadikan me-

reka terpaksa menerima hidayah dengan
memperlihatkan ayat-ayat dan tanda-

tanda bukti yang luar biasa sehingga

mereka menerimanya di luar kemauan,

kesadaran dan keinginan sendiri." Akan
tetapi, cara seperti itu tidak patut bagi

Allah SWT karena cara seperti itu berten-
tangan dengan maksud dan tujuan dari
pentaklifan (pembebanan hukum), yaitu
pahala yang tidak berhak diperoleh kecuali

dengan apa yang dilakukan oleh seorang

mukallaf atas kemauan, kesadaran, ke-

inginan bebas dan pilihannya sendiri.
Sementara itu, golongan Imamiyyah

mentakwilinya dengan mengatakan

bisa saja Allah SWT menghendaki untuk
menunjuki dan membimbing tiap-tiap
jiwa kepada jalan surga di akhirat dan

tidak menghukum siapa pun. Akan tetapi,
telah tetap ketetapan dari-Nya bahwa Dia

akan memenuhi neraka fahannam, Karena

itu, menurut kami, tidak ada keharusan
bagi Allah SWT untuk menunjuki dan

membimbing tiap-tiap jiwa kepada jalan

surga.

Mereka juga mengatakan yang wajib
adalah menunjuki dan membimbing
orang-orang yang ma'shum. Adapun orang
yang memiliki dosa, sah-sah saja mem-

bimbingnya menuju ke neraka sebagai

balasan atas amal-amal perbuatannya.
Namun, pandangan ini tidak bisa diterima
karena mereka telah memastikan bahwa
yang dimaksudkan adalah menunjuki
dan membimbing tiap-tiap jiwa kepada

keimanan.
Golongan Imamiyyah memiliki

jawaban lain, yaitu bahwa hidayah Allah
SWT dengan cara paksaan di luar ke-

inginan, kemauan, kesadaran dan pilihan
sendiri adalah sesuatu yang tidak bisa

diterima. Dan yang dimaksudkan adalah

hidayah, petunjuk dan bimbingan kepada
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keimanan dan ketaatan atas kemauan,

keinginan bebas, pilihan dan kesadaran

sendiri sehingga pentaklifan memper-
oleh relevansinya. Barangsiapa yang Allah
SWT kehendaki, dia beriman dan taat
atas kemauan, keinginan bebas, pilihan
dan kesadaran sendiri, bukan secara ter-
paksa di luar keinginaan, kemauan dan

kesadaran sendiri. Allah SWT berfirman,

"(yaitu) bagi siapa di antara kamu
yang menghendaki menempuh jalan yang
luru s." (at-Talnriir: 2 8)

"Sungguh, (ayqt-ayat) ini adalah
peringatan, maka barangsiapa meng-

hendaki (kebaikan bagi dirinya) tentu dia
mengambil jalan menuju kepada Tuhan-

nya." (al-lnsaan: 29)

Kemudian Allah SWT memberikan
catatan terhadap kedua ayat ini dengan

ayat

"Tetapi kamu ti dak mampu (m enemp uh
jalan itu), kecuali apabila dikehendaki
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,

M a h a b ij aks an a." (al-lnsaan: 3 0)

Karena itu, keimanan orang-orang
Mukmin terjadi dengan kehendak mereka,

dan mereka tidak bisa menghendaki
kecuali jika Allah SWT menghendaki.

Sementara itu, Ahlus Sunnah memiliki
pandangan moderat dan tengah-tengah,

tidak mengatakan seperti pendapat

fabariyyah dan tidak pula mengatakan

seperti pendapat Qadariyah. Sebaik-

baik urusan adalah yang tengah-tengah.

Mereka mengatakan, "Kami membedakan

antara apa yang terjadi di luar kehendak
kami dan tidak bisa kami hindari, dengan

apa yang terjadi atas keinginan, pilihan,
kesadaran dan kemauan kami sendiri.
Hal ini bisa diilustrasikan seperti gerakan

menggigil yang terjadi secara reflek di luar

kendali, keinginan dan kemauan sendiri,
dengan gerakan yang teriadi dengan

kesengajaan atas keinginan dan kemauan

sendiri." Posisi tengah-tengah ini mereka
sebut dengan istilah al-Kasb. Penamaan

ini mereka ambil dari Al-Qur'an, yaitu ayat

4;--1h 6 q);, 6 t: fip 1al-naqarah: 286).
6. Pada hari Kiamat, dikatakan kepada orang-

orang kafi4, sebagai bentuk kecaman dan

cercaan, "Rasakanlah adzab ini disebabkan

sikap kalian yang mendustakan rasul-rasul
Allah SWT mengingkari ba'ts, dan tidak
mau beramal untuk bekal menghadapi
ba'ts seperti orang yang melupakan,

mengabaikan dan melalaikannya. Allah
SWT pun memperlakukan kalian seperti
perlakuan orang yang melupakan dan

mencampakkan terhadap orang yang di-
lupakan dan dicampakkan. Karena balasan

sesuai dengan perbuatan. Rasakanlah

adzab yang kekal selama-lamanya ini di
dalam f ahannam disebabkan kemaksiatan
dan kedurhakaan kalian ketika di dunia.

SIFAT ORANG.ORANG MUKMIN DI DUNIA

DAN BALASAN BAGI MEREKA D! SISI TUHAN

MEREKA DI AKHIRAT

Surah asSafdah Ayat 15-17

fig W Qy#$, $yF- j r s!! l;.3$y

-lifiA:aiiW-{ii,y;riru3
U:-'3r:*Su*#j<;Fir4CA;gfiH

u,5 -*A v,,i:i {e'i, O <JlA X:s
<#a"gaq*t;W*3

"Orang-orang yang beriman dengan ayat-

ayat Kami, hanyalah orang-orang yang apabila

diperingatkan dengannya (ayat-ayat Kami),
mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta
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metnuji Tuhannya, dan mereka tidak menyom-
bongkan diri. Lambung mereka jauh dari tempat
tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhannya
dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami
berikan kepada mereka. Maka tidak seorang
pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk
mereka yaitu (bermacam-rnacam nikmat) yang
menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa

yang mereka kerjakan." (as-Sajdah: 15-17)

Qlraa'aat

{#i} Hamzah membaca 1u,;.iy.

I'raab

4 *t; i; #, oy'r;. g-wat i i; o,;;9
(i'r:"iti;, kalimat 4&ri: j*3 aaaUh jumlah

fi'liyyah berkedudukan i'raab nashab sebagai

haal dari dhamiryang terdapat padaf il ('#).
Demikian juga halnya dengan kalimat (#, i;i}
kata {[,(i] kalimat 43;F;;., 6] dan kalimat

$ltry- iCi,63! semuanya berkedudukan i'raab
nashab sebagai haal dari dhamir wawu jamak

yang terdap at pada fi' il {'rF} aan 4tl{,;, tb.
Kalimat {u3u! dts} adakalanya dibaca

nashab sebagai maf'uul Ii ajlihi atau sebagai

maf'uul muthlaq.

4i i*i t:) kata (u) ada kemungkinan
adalah isim maushuul bermakna 1ip;jry sedang-

kan shilah-nya adalah (#fh sedangkan 'aa'id-

nya dikira-kirakan. Kata {t:} di sini dibaca

nashab sebagai maf' uul bih i untukf f/ {ir;}.
Atau bisa juga sebagai maaistifhaamiyyah,

berkedudukan sebagai, mubtada', sedangkan

khabar-nya adalah (#fF.

Balaafhah

4e*;.Jlt,r &ij6) kalimat ini merupakan
kinayah tentang banyak beribadah di malam
hari.

{*i;r$h di antara kedua kata ini terdapat
ath-Thibaaq.

Mufradaat Lughawlyyah

{gq} Al-Qur'an. 4y ttS' t;y ,.it\ adalah

mereka yang apabila diingatkan dan dinasihati
dengan ayat-ayat Kami itu. {,.l*.1, ,rts} mereka

langsung bersujud karena takut akan adzab

Allah SW'L 4gr *t#ty dan mereka bertasbih
dengan memuji Tuhan mereka, menyucikan-
Nya dari segala hal yang tidak pantas bagi-Nya

seperti kelemahan dan ketidakmampuan me-
lakukan ba'ts, seraya bertahmid kepada-Nya

karena takut akan adzab-Nya dan sekaligus

sebagai ungkapan rasa syukur atas taufik
dan hidayah yang dianugerahkan-Nya kepada

mereka sehingga mereka bisa menjadi orang
Muslim dan Mukmin. Mereka pun berucap,

"subhaanallaahi wa bi hamdihi." 43;;j':. i it\
sedang mereka tidak sombong, tidak angkuh

dan tidak arogan terhadap keimanan dan

ketaatan, tidak seperti sikap orang yang keras

kepala, arogan tetap bersikukuh pada ke-

kafiran dan tidak sudi untuk beriman.

{i'#} terangkat dan meninggalkan.
(i#.!) bentuk jamak dari liry yang artinya
adalah salah satu sisi tubuh manusia. ;r)
(e#' dari alas atau ranjang tempat tidur.
Bi:ntuk jamak dari 16ilj yang artinya adalah

tempat tidur atau tempat berbaring dan

merebahkan tubuh. 4€t:tri.h dalam keadaan

mereka berdoa kepada Rabb mereka. {ti;p
dengan penuh rasa takut akan murka dan

hukuman-N ya. flJ;ity dan penuh pengharapan

kepada rahmat-Nya. Nabi Muhammad saw.

menafsiri ayat ini dengan qiyamul lail. ,5rsi &;y

{|tk- dan mereka berinfak dan bersedekah

dengan sebagian dari rezeki yangKami berikan
kepada mereka di jalan kebaikan.

4;i {; >r.i} tidak ada seorang pun yang

tahu, baik apakah dia itu seorang malaikat
muqarrabin maupun seorang nabi dan rasul
sekalipun. 4j ei f) apa yang dipersiapkan
dan disembunyikan untuk mereka. 4f*l i; ib
berupa sesuatu yang menyenangkan mata dan

membahagiakan hati. Rasulullah saw. dalam



sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam
Muslim dan yang lainnya dari Abu Hurairah,

bersabda,

&'j v'r+tL)t L#q b'iL1 5a'i:t )tk,

t?\ ;x. i ,)b ,E iS L4 b:i i5 b1it'r){.)

,rl u u, '* Joir'i * ;i:,u-r u a
3)*, t;sg?rf yt ;fr b #

'Allah SWT berfirman, 'Aku telah memper-

siapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa

yang belum pernah ada mata melihat, belum
pernah ada telinga mendengar, dan tidak pernah

terlintas dalam benak dan pikiran manusia." Abu
Hurairah berkata "Lupakan aPa yang telah Allah
SWT beritahukan kepadamu tentang nikmat-
nikmat surga karena apa yang tidak Dia beritahu-
kan kepada kalian jauh lebih agung. Bacalah, jika
mau, ayat 17 surah as-Sajdah, "Tak seorang pun
mengetahui berbagai nikmat yang menanti yang
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka,

atas apa yang mereka kerjakan." (HR Muslim)

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat76

Al-Bazzar meriwayatkan dari Bilal,

dia berkata "Kami duduk-duduk di masjid,

sementara ada sejumlah sahabat yang setelah

shalat Maghrib mereka mengerjakan shalat
lagi sampai Isya, lalu turunlah ayat ini." Akan
tetapi, dalam isnad fsilsilah perawi) hadits ini
ada perawi dha'if.

Keterangan serupa disebutkan oleh al-

Wahidi dan an-Naisaburi dari Malik bin Dinar;

dia berkata 'Aku bertanya kepada Anas bin
Malik tentang ayat ini, menyangkut siapakah

ayat ini turun?" Lalu dia berkata'Ada sejumlah
sahabat Rasulullah saw. mengerjakan shalat
dari Maghrib sampai Isya, lalu Allah SWT pun
menurunkan ayat ini menyangkut diri mereka."

Keterangan ini juga diriwayatkan dari Qatadah
dan Ikrimah.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas,'Ayat

ini turun menyangkut masalah menunggu

datangnya waktu shalat Isya setelah selesai

shalat Maghrib." At-Tirmidzi memasukkan
riwayat ini ke dalam kategori riwayat shahih.

Diriwayatkan dari Mu'adz bin |abal dari
Rasulullah saw., beliau bersabda perihal ayat

ini,

6r ,ili Ar iui ,-n
9' vJ \-9'

"Itu adalah shalatnya seorang hamba pada

awal waktu malam."

Hasan al-Bashri, Mujahid, Malih dan al-

Auza'i mengatakan ayat ini turun menyangkut

orang-orang yang bertahajjud yang meng-

hidupkan waktu malam sampai datangnya

waktu shalat."

Keabsahan dan keotentikan sebab dan

latar belakang ayat ini ditunjukkan oleh

hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad,

at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dalam

Sunan mereka, Ibnu Iaric al-Hakim, dan Ibnu
Murdawaih dari Mu'adz bin Iabal, dia bercerita,

a

a.'*3
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igy tJ'-at iir*i i>t:,yr 71t 3,ti js itt
ff i6 'f lrgr *t*S qt 1t sr,&l

e;tb 3? iv *4 "iv isr ti u & e

,6t q O6t & :bi';w U,$ e55: ia
;o4r is.r:.;it,efa e il erj *

Aku bersama Rasulullah saw. dalam suatu
perjalanan,zT lalu suatu pagi aku berjalan di dekat
Rasulullah saw., hlu aku berkata "Ya Rasulullah,
beritahu aku tentang amal perbuatan yang akan
memasukkan aku ke surga dan menjauhkanku
dari neraka." Lalu beliau berkata "Kamu telah

bertanya tentang sesuatu yang besar, dan sesuatu

itu mudah dan ringan bagi siapa yang Allah SWT
memudahkan dan meringankannya untuknya,
yaitu kamu menyembah Allah SWT dan tidak
menyekutukan sesuatu apa pun dengan-Nya,
mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa

Ramadhan dan menunaikan ibadah haji ke

Baitullah." Kemudian beliau kembali bersabda,
"Maukah kamu aku beritahu tentang gerbang-

gerbang kebaikan? Puasa adalah perisai, sedekah

memadamkan kesalahan sebagaimana air
memadamkan apr, dan shalatnya seseorang di
tengah mAlam," Kemudian beliau membaca ayat
16-17 surah as-Sajdah. Kemudian beliau kembali
bersabda, "Maukah kamu aku beritahu tentang
kepalanya urusAn, pilarnya dan puncaknya?"

Aku berkata "Tentu saja wahai Rasulullah." Lalu
beliau bersabda, "Keltalanya urusan dari semua

hal adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan
puncaknya adalah jihad di jalan Allah." Kemudian
beliau kembali berkata "Maukah kamu aku
b eritahu tentang tulang punggung semua itu? " Aku
berkata'Tentu saja wahai Rasulullah." Lalu beliau
memegang mulut beliau seraya berkata "lagalah ini
(mulut)!' Aku berkata "Ya Rasulullah, memangnya
apakah kita akan dituntut pertanggungjawaban

sr'"h"s"tdrh 
,r,,*. fEb,*,,., TrrsrnAr-MuNrnlrrro tt

, & V o:'*t'st W itt 
,t; 

V lih u;

atas apa yang kita ucapkan?" Beliau berkata
"Semoga ibumu akan kehilangan kamu hai
Mubdz. Bukankah orang diseret dan dilemparkan

ke neraka lantaran hasil dari apa yang diucapkan

oleh mulut mereka," (HR Imam Ahmad, at-
Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, al-
Hakim, dan Ibnu Murdawaih)

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan keadaan orang-

orang kafir ketika menjalani proses hisab
pada hari Kiamat, bagaimana kepala mereka

tertunduk lesu karena malu dan hina, berikut
adzab yang kekal yang mesti mereka jalani,

Allah SWT menerangkan keadaan orang-

orang beriman ketika di dunia, bagaimana

mereka taat kepada Allah, mengagungkan-

Nya, bertahmid kepada-Nya dan mendekatkan
diri kepada-Nya dengan amalan-amalan

sunnah, berikut kenikmatan, kesenangan dan

kebahagiaan yang telah dipersiapkan untuk
mereka sebagai balasan dan penghargaan atas

amal-amal mereka.

Tafslr dan Penlelasan

*t#t r'JjJ ff u, t5:, st uyt tl.t:1 ii Gb

4:);6u. i it g, sesungguhny^ oi^ng y^ng
mengimani, membenarkan dan memercayai

ayat-ayat Al-Qur'an, ayat-ayat kauniah serta
para rasul, tidak lain adalah mereka yang

apabila diberi mauizhah dengan ayat-ayat

itu serta mendengarkan ayat-ayat itu di-
bacakan kepada mereka, mereka langsung

menyungkur bersujud kepada Allah SWT

dengan penuh ketundukan, kekhusyukan dan

kepatuhan, serta sebagai bentuk pengikraran

akan penghambaan. Dalam sujud itu, me-

reka bertasbih menyucikan Allah SWT dari
segala hal yang tidak patut bagi-Nya berupa
segala sesuatu yang berbau syirik seperti
memiliki pasangan, anah sekutu, dan tan-
dingan. Mereka melakukan hal itu seraya ber-
tahmid memanjatkan puji kepada-Nya atas27 Yaitu dalam perjalanan Perang Tabuk.
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segala nikmat dan karunia-Nya. Yaitu mereka
memadukan dan mengombinasikan antara
tasbih dan tahmid dengan berucap, .l,r ir^;.X>

<&$t J., or;.1!,, ,,1tat9.

Di samping itu karena hati mereka penuh

semarak dengan keimanan, mereka sama

sekali tidak sombong dan tidak angkuh untuk
taat kepada Allah, mengikuti dan tunduk
kepada ayat-ayat itu.

Hal itu bertolak belakang dengan sikap
orang-orang kafir yang bodoh lagi jahat itu
yang berpaling, sombong, angkuh dan tidak
sudi untukberiman sehingga akibatnya mereka
mendapatkan adzab yang menyakitkan dan

memilukan, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat

"Dqn Tuhanmu berfirman, "Berdoalah

kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
sombong tidak mau menyembah-Ku akan

masuk neroka Jahannam dalam keadaan hina-
dine."" (al-Mu'min: 60)

Itulah di antara sifat dan spesifikasi orang-

orang Mukmin, yaitu beribadah, bertasbih dan

bertahmid, taat, tunduk dan patuh.

Selaniutnya, Allah SWT menyebutkan
sifat dan spesifikasi mereka yang lain, yaitu
bertahajjud atau qiyamul lail, berdoa dengan

tulus murni hanya kepada Allah SWT serta
berinfak di jalan kebaikan. I &; iu;,-)
4try.!G;, t, ti.; ti'; #, o2"ii.'g.Llr sisi-sisi
tubuh mereka terangkat menjiuh dan me-

ninggalkan tempat-tempat tidur dan istirahat,
bergegas bangkit dengan penuh semangat

untuk melakukan qiyamul lail, jiwa-jiwa me-

reka merasa tenang, tenteram dan damai

dengan bermunajat kepada Allah, hati mereka
merasa nyaman, tenteram dan damai dengan

beribadah. Mereka memaniatkan doa kepada

Allah dengan doa yang tulus dan sungguh-

sungguh seraya dilandasi keyakinan dan

kemantapan akan diperkenankan dengan

penuh rasa takut kepada hukuman serta

dengan penuh pengharapan kepada rahmat
dan pahala yang melimpah. Mereka juga meng-

infakkan sebagian harta kekayaan mereka
di jalan kebaikan, kebajikan dan keridhaan
Allah SWT. Dengan begitu, berarti mereka
memadukan dan mengombinasikan antara
menjalankan amal-amal ibadah individual dan

amal-amal ibadah sosial.

Imam Ahmad dan Abu Dawud me-

riwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dari
Rasulullah saw., beliau bersabda,

,tri ?t15 sb
)r+j

,2.- o , C

a;;3i $y w +j

tii ,.it t-Y'' ct'

gv: * ic ,yi #;,y
ul di jfusv JtU

gi\b 4#f: b q

ut ir;,?qy?,+:iqyw.

v#6 bi ? ist ,b a_v ,y:s e* E

& e? L*lt q{vi.)Atiy#v I
Je q*ft;*;ae q*qtus it-l
* A Ls* Jy1lit y*,r'r) b: ? rtt

"Tuhan kita merasa kagum kepada dua
kategori orang. Pertama, seseorang yang bangkit

m eninggalkan temp at p emb ar ingan dan selimutny a

di antara orang terkasihnya dan istrinya menuju
kepada shalatnya karena menginginkan apa
(pahala) yang ada di sisi-Ku dan takut terhadap

apa (hukuman) yang ada di sisi-Ku. Kedua,

seseorang yang berjuang di jalan Allah SWT,
lalu para pasukan terpukul mundur, lalu dia
mengetahui dosa yang harus dipikulnya bila
melarikan diri dari medan perang dan apa yang
akan dia peroleh bila kembali ke medan perang,

lalu dia pun memilih untuk kembali ke medan

p erang hingga akhirny a darahny a pun tertump ah.

Hal itu dia hkukan karena menginginkan apa
(pahala) yang ada di sisi-Ku dan takut terhadap
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"Ketika Allah SWT menghimpunkan semua

manusia terdahulu dan terkemudian, maka ada

Petugas Penyeru datang lalu dia menyeru dengan

suaro yang didengar oleh semua makhluk, "Pada

hari ini, semuanya akan tahu siapakah yangpaling

layak dan berhak mendapatkan kehormatan

dan penghargaanl' Kemudian dia kembali dan

menyeru, "Silakan berdiri orang-orang yang

dulu lambungnya jauh dari tempat tidurnya
(maksudnya rajin mengerjakan qiyamul lail atau

tahajud)." Lalu mereka pun berdiri dan jumlah

mereka sedikit. Kemudian dia kembali tnenyeru,

"Silakan berdiri orang-orang yang dulu senantiasa

bertahmid kepada Allah SWT dalam setiap

keadaan, baik di kala senang maupun susah." Lalu

mereka pun berdiri dan jumhh mereka sedikit.

Lalu mereka semua digiring dan dipandu menuju

ke surga. Kemudian manusia yang lain selain

kedua golongan itu dihisabl'

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
balasan dan penghargaan yang dipersiapkan
untuk orang-orang Mukmin yang telah diielas-
kan sifat dan kriterianya tersebut. .,jj i,J >uF

4:'rt:;:. vc u.,'i Oi ii i j ei L: tidak ada satu

pun yang tahu termasuk malaikat dan para

rasul tentang besarnya pahala yang Allah SWT

simpan, sembunyikan dan persiapkan untuk
mereka di surga berupa kenikmatan abadi dan

kesenangan-kesenangan yang belum pernah

ada satu orang pun yang mengetahuinya. Hal

itu sebagai balasan dan penghargaan atas

amal-amal saleh mereka yang mereka simpan,

sembunyikan, tidak mereka pamerkan kepada

orang lain dan steril dari sikap riya. Allah SWT

pun menyembunyikan dan merahasiakan

pahala mereka.

Al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi me-

riwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah

saw., beliau bersabda,

W n v 'r+tL)t $q b"'El St;.'irr irk,

* ;. b ns L4 b"t i1 b1i

wPjob?*p,$ua
'ori;;r$sq?rf ftfr :y {

'Allah SWT berfirman, 'Aku telah memPer-

siapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa

yang belum pernah ada mata melihat, belum

pernah ada telinga mendengar, dan tidak pernah

terlintas dalam benak dan pikiran manusiA."

,\bu Hurairah berkata "Lupakan apa yang telah

Allah SWT beritahukan kepadamu tentang

nikmat-nikmat surga karena aPa yang tidak Dia
beritahukan kepada kalian jauh lebih agung.

Bacalah, jika mau, ayat 17 surah as-Sajdah, 
*Tak

seorang Pun mengetahui berbagai nikmat yang

menanti yang indah dipandang sebagai balasan

bagi mereka, atas aPa yang mereka kerjakan." (HR

Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi)

Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin
Mas'ud, dia berkata "Sesungguhnya termaktub

s""l'""s4a"1 ,,*,*, {EFr,*r, Trrstn[-MUNIRIILI? 11

apa (hukuman) yang ada di sisi-Ku." Lalu Allah
SWT berfirman kepada para malaikat, "Lihatlah

hamba-Ku itu, dia kembali ke medan perang

karena menginginkan apa (pahala) yang ada di
sisiKu dan takut terhadap apa (hukuman) yang

ada di sisi-Ku hingga akhirnya darahnya pun

tertumpah." (HR Imam Ahmad dan Abu Dawud)

Ats-Tsa'labi menuturkan sebuah riwayat
marfuu' dari Asma binti Yazid bahwasanya

Rasulullah saw bersabda,

? e$u

tP" *
,riu



dalam Taurat, "SungguhAllah SWT menyiapkan
untuk orang-oran g yang lambungnya jauh dari
tempat tidurnya apa yang belum pernah ada

mata melihatnya, belum pernah ada telinga
mendengar tentangnya dan belum pernah
terlintas dalam benak dan pikiran manusia.
Begitu juga, tidak ada seorang malaikat
muqarrabin dan tidak pula seorang rasul pun
yang mengetahuinya, dan sesungguhnya itu
diterangkan dalam ayat

"Maka tidak seorang pun mengetahui
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu
(bermacam-macam nikmat) yang menyenang-
kan hati sebagai balasan terhadap apa yang
mereka kerjakon." (as-Saidah: 17)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah
hal seperti berikut.
L. Di antara sifat dan ciri-ciri orang-orang

Mukmin adalah mereka menyungkur
bersujud kepada Allah SWT sebagai
bentuk pengagungan kepada ayat-ayat-
Nya dan karena merasa takut terhadap
pembalasan dan adzab-Nya. Begitu juga,

mereka bertasbih dan bertahmid kepada
Allah SWT dengan membaca dalam sujud
mereka, <*$t ,!, ot;{ 1*).ir ir;;,l;. Yaitu
mereka menyucikan Allah SWT dari segala

apa yang dikatakan oleh orang-orang
musyrik.

Mereka juga tunduk dan patuh kepada
perintah Allah sehingga mereka pun tidak
menyombongkan diri, tidak angkuh dan
tidak sedikit pun merasa sungkan untuk
beribadah menyembah kepada-Nya. I,lal

ini bertolak belakang dengan sikap kaum
kafir Mekah dan orang-orang yang seperti
mereka yang bersikap sombong, angkuh,
dan tidak mau untuk bersujud kepada
Allah SWT.

2. Di antara sifat orang-orang Mukmin lain-
nya adalah senantiasa rajin mengerja-

kan qiyamul lail, Yaitu shalat tahajjud
pada sepertiga malam yang terakhir.
Ada sebuah keterangan dari Qatadah
dan lkrimah, bahwa yang dimaksudkan
adalah menjalankan shalat sunnah antara
Maghrib dan Isya. Di samping itu, mereka
juga senantiasa memanjatkan doa kepada
Allah SWT siang dan malam karena takut
kepada adzab dan mengharap pahala.

Begitu juga, mereka gemar mensedekah-

kan kelebihan harta kekayaan mereka.
Yaitu sedekah sunnah setelah menunaikan
zakatnya. Banyak hadits yang menjelaskan
keutamaan qiyamul lail, dan sebagiannya
sudah kami sebutkan.

3. Sesungguhnya ganiaran, pahala, dan peng-

hargaan bagi orang-orang Mukmin ter-
sebut adalah sangat agung tanpa bisa di-
deskripsikan atau dilukiskan, Hanya Allah
SWT semata Yang mengetahui hakikat se-

sungguhnya pahala yang disediakan bagi
mereka itu. Tidak ada satu pun manusia
dan tidak pula malaikat yang mengetahui
nikmat yang dipersiapkan untuk mereka.

Kehormatan dan penghargaan ini
tidak lain adalah bagi para penghuni
surga yang paling tinggi kedudukannya.
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan
dalam Shahih Muslim dari al-Mughirah
bin Syu'bah yang dia riwayatkan secara

marfuu' kepada Rasulullah saw.,

,;y ja
u & +yyt SA:i6r'dy 4t St At
,zllt f"t :'i jzl ,aAt $t,#1 p\
,{iv }$t if fri ,;5 ,L,i u ,ifu
afi 3i ,rlit ,{ iW ee$rl gl;*15

,ifu r$1r l* u,!t, aL-Ji,!)
'U ,nt j ,At a) ,i& ,u,i i)Vi
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"Nabi Musa bertanya kepada Tuhannya,
"Ya Rabbku, siapakah penghuni surga yang
paling rendah kedudukannya?" Allah SWT

berfirman, 'Yaitu seseorang yang masuk surga

setelah semua penghuni surga masukke dalam

surga. Lalu dikatakan kepada-Nya, "Masuklah

kamu ke surgA." Lalu orang itu berkata "Ya

Rabbi, bagaimana hamba masuk ke surga, se-

mentara semua orang telah menempati tem-

Patnya masing-masing dan mendapatkan
jatahnya masing-masing?" Lalu dikatakan ke-

pada-Nya,'Apakah kamu rela, mau dan puas
jika kamu diberi semisal kerajaan salah satu

dari raja-raja di dunia?" Orangitu menjawab,
"Hamba rnau ya Rabbi." Lalu Allah SWT ber-

firman kepada-Nya, "Baiklah, Aku beri kamu

hal itu, ditambah lagi dengan yang semisal

itu, ditambah lagi dengan yang semisal itu, di-
tambah lagi dengan yang semisal itu, ditambah

lagi dengan yang semisal itu." Pada bilangan

yang kelima, orang itu berkata "Ya Rabbi,

hamba rela dan puas." Lalu dikatakan kepada-

Nya, "ltu buat kamu, ditambah lagi dengan

yang semisal itu lipat sepuluh. Buat kamu juga

apa Pun yang diingini oleh dirimu dan apa

pun yang menyenangkan matamul' Lalu orang

itu berkata "Ya Rabbi, hamba puas!'

Kemudian Nabi Musa bertanya, "Lalu,

bagaimana dengan penduduk surga yang

paling tinggi kedudukannya?" Allah SWT

berfirman, "Yaitu mereka orang-orang yang

Aku pilih. Aku menanamkan kemuliaan

dan penghargaan mereka langsung dengan

Tpnganku dan Aku menyegelnya, maka tidak
ada satu pun mata yang pernah melihatnya,

tidak pernah ada telinga yang mendengar

tentangnya, dan tidak pernah terbesit sedikit
pun di benak dan pikiran manusia." Dalil dan

bukti yang mengonfirmasi hal itu adalah dari
Al-Qur'an, yaitu ayat 17 surah As-Sajdah,
"Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat
yang menanti yang indah dipandang sebagai

balasan bagi mereka, atas apa yang mereka

kerjakan." (HRMuslim)

BAIASAN ORANG.ORANG MUKMIN DAN

BALASAN ORANG.ORANG FASIK

Surah as.Saldah Ayat L8-22

q{r ui 6 lfJ-*Lutr'$ Wi,{'g
q{i7k\*;ite!,rr wsra\
:6t'pltt6a$v,v 'b1r4$e

"A'6@.vliwr#"ttwvt-\iL
@3-2tap,"iiL'q'ltrvt4Grf;,
j4lt;i$\6j,6;')trt:Atgr;{S}ji

{;9'\iU- '';P lLtA -/ r) -- 'rit,z1:eH,r4\r)

'<.,|Pfi<;rlt-u$yVAa*

6sv.;tf ,yl ,g u t ,f|u J;r

"Maka apakah orang yang beriman seperti

orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama.

Adapun orang-orang yang beriman dan me-

ngerjakan kebajikan, maka mereka akan men-

dapat surga-surga tempat kediaman, sebagai

pahala atas apa yang telah mereka kerjakan. Dan
adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka

tempat kediaman mereka adalah neraka. Setiap
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kali mereka hendak keluar darinya, mereka

dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan
kepada mereka, "Rasakanlah adzab neraka yang
dahulukamu dustakan." Danpasti Kami timpakan
kepada mereka sebagian silcsa yang dekat (di

dunia) sebelum adzab yanglebihbesar (di akhirat);
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Dan
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya,

kemudian dia berpaling darinya? Sungguh, Kami
akan memberikan balasan kepada orang-orang

y ang b erdo sa." (as-Sajdah : 18-22)

Qlraa'aat

(aiiiry (#6kh as-Susi dan Hamzah ketika
w a q af membaca llJlrlri; 1.sjuj j

(i;) a-risa'i membaca dengan meng-

isymaam-kan harakat kasrah pada huruf qal
dengan harakat dhammah. Sedangkan para

imam yang lain membaca dengan harakat
kasrah murni.

Balaaghah

r:!y 4.r;i.:jr LA ;iu :\6' t1,ri *t riir uiy

(i6r ,5r;iI t;; ""it 
di antara kedua kalimat ini

terdapat al-Muqaabalah.

{f(,} {jl{ry di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaqkarena kata {1r{r} di sini
maknanya adalah <i$t>.

Mulrudaat Lughawlyyah

(r-l) membenarkan, percaya dan beriman
kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhic dan qadha

qadar-Nya yang baik dan yang buruk. (q6F
kafir, keluar dari keimanan, ketaatan dan

hukum-hukum syara'. Kata fasik bersifat lebih
umum dari kata kafir. Terkadang kedua kata ini
disebutkan secara bersamaan sebagai dua kata
yang searti (muradif, sinonim), seperti dalam
ayat {,$:.r11 ;L qti ,.i a i ;ry (an-Nuur:
55). Kata fasik secara bahasa asalnya adalah

berarti ,r}', (t 
"tuar), 

seperti perkataan c. i;i;

1jr$t yang artinya adalah buah keluar dan

terkelupas dari kulitnya.

(l';x- ip orang-orang Mukmin dengan

orang-orang fasik adalah tidak sama dalam

hal kemuliaan dan balasan. Di sini digunakan
bentuky''il jamak karena disesuaikan dengan

konteks maknanya. (a![ir -t!i] surga-surga

tempat kediaman yang hakiki dan sesungguh-

nya. Adapun tempat tinggal di dunia, maka itu
adalah bukan tempat tinggal yang sebenarnya

karena pasti akan ditinggal pergi. {'f;,} se-

bagai pahala, balasan dan penghargaan. Kata

ini secara bahasa asalnya adalah berarti se-

suatu yang dipersiapkan untuk tamu berupa
makanan, minuman, dan tempat bermalam.
Kemudian dalam penggunaan selanjutnya,

kata ini digunakan untuk menyebut setiap

bentuk pemberian. (i;ii ,;r.r q) oleh sebab

atau atas amal-amal perbuatan mereka.

{'r*, ;1,} orang-orang yang fasik dengan

bersikap kafir dan mendustakan para rasul.

(q Uo*i) maksudnya adalah mereka kekal

di dalam neraka fahannam, tidak akan bisa

keluar darinya. {t6r,+ti gir!} rasakanlah adzab

neraka ini. Perkataan ini dikatakan kepada

mereka sebagai bentuk penghinaan dan
pelecehan terhadap mereka, sekaligus untuk
membuat mereka semakin jengkel, frustrasi
dan sengsara. {j!{r .lr;ir} adzabyangdekat dan

lebih ringan, yaitu adzab di dunia yang mereka
alami berupa kekeringan dan paceklik selama

tujuh tahun, terbunuh, tertawan dan berbagai
wabah penyakit. (;t{' utiit iri} sebelum

adzab akhirat. 41'"i;iijy Ua.angkali mudah-
mudahan orang-orang yang masih hidup di
antara mereka bisa sadac insaf, bertobat dan

meninggalkan kekafiran. Diceritakan bahwa
Walid bin Uqbah membangga-banggakan

dirinya terhadap Ali bin Abi Thalib pada

Perang BadaC lalu turunlah ayat-ayat ini.

{f, :4} ayat-ayat Al-Qur'an dan ayat-

ayat kauniah. 4w n"l i) kemudian dia
berpaling dari ayat-ayat itu, tidak mau me-



mikirkan, merenungkan, mentadaburi dan

memerhatikannya. Penggunaan kata sam-

bung {l} di sini adalah untuk memberikan
pengertian bahwa secara logika, sikap ber-
paling seperti itu semestinya tidak terjadi,
seakan-akan sikap berpaling seperti itu tidak
pernah diprediksikan dan disangka sebelum-

nya karena ayat-ayat tersebut telah begitu

nyata dan jelas di samping ayat-ayat itu juga

membimbing dan menunjukkan kepada

sebab-sebab kebahagiaan, setelah sebelumnya

mereka telah diingatkan dan diperingatkan

dengannya. (t;i; i,--tt,:, u$ sesungguhnya

Kami akan melakukan pembalasan terhadap

orang-orang musyrik.

Sebab Turunnya Ayat 18

Al-Wahidi dan Ibnu Asakir meriwayatkan

dari lbnu Abbas, dia bercerita, "Walid bin
Uqbah berkata kepada Ali bin Abi Thalib,
"Mata tombakku lebih tajam daripada mata

tombakmu, lisanku lebih fasih daripada
lisanmu, dan pasukanku lebih banyak dari-
pada pasukanmu," Lalu Ali bin Abi Thalib

berkata kepada-Nya, "Diam kamu! Karena

sesungguhnya kamu tidak lain hanyalah orang

fasik." Lalu turunlah ayat ; t -6'oC Fu;l ift;r't\
4t;*.lbnu Abbas berkata "Yang dimaksudkan

dengan orang Mukmin di sini adalah Ali bin
Abi Thalib, dan yang dimaksudkan dengan

orang fasik adalah Walid bin Uqbah."

Persesualan Ayat

Setelah dipaparkan keterangan tentang

keadaan orang kafir dan orang Mukmin,

orang-orang yang berakal bertanya, 'Apakah

keduanya sama?" Setelah dijawab atau

diterangkan bahwa keduanya sama sekali

tidak sama, Allah SWT menuturkan perbedaan

posisi dan status keduanya pada hari Kiamat,

sesuai dengan keadilan dan kemurahan Allah
SWT.

Tafsir dan Penjelasan

{l'p.; tL"tl'oG Fei:)G ;j;ibapakah sama

orang Mukmin yang beriman kepada Allah

SWT dan Rasul-Nya, serta mematuhi perintah
dan larangan-Nya, dengan orang kafir yang

keluar dari rel ketaatan kepada Allah SWT serta

mendustakan rasul-rasul-Nya? fawabannya
adalah tentu tidak sama orang-orang Mukmin

dengan orang-orang fasik di sisi Allah SWT

pada hari Kiamat.

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah

'Apakah orang-orang yang melakukan

kejahatan itu mengira bahwa Kami akan

memperlakukan mereka seperti orang-orang
yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan,

yaitu sama dalam kehidupan dan kematian

mereka? Alangkah buruknya penilaian mereka

itu." (al-laatsiyah: 2 1)

"Pantaskah Kami memperlakukan orang-

orang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan sama dengan orang-orang yang

berbuat kerusakan di bumi? Atau pantaskah

Kami menganggap orang-orang yang bertal<wa

sama dengan orang-orang yang jahot?"

fShaad:28)

"Tidak samq para penghuni neraka

dengan para penghuni surga; para penghuni

surga itulah orang-orang yang memperoleh

kemenang an." (al-Hasyr: 20)

Kemudian, Allah SWT menuturkan

balasan kedua golongan tersebut di akhirat.

Pertama, Jg ii ?\6t t#t Vl iir eiy

4t j,t; 6G G. :l; alljr s e sungguhnya o ran g- o rang
yang hati mereka membenarkan dan percaya

kepada ayat-ayat Allah SWT dan rasul-rasul-

Nya, serta mengerjakan amal-amal saleh, bagi

mereka surga-surga tempat kediaman yang

di dalamnya terdapat rumah-rumah tempat

tinggal dan kamar-kamar yang megah, sebagai

pahala, ganjaran, penghormatan dan peng-
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hargaan bagi mereka atas amal-amal per-
buatan baik mereka yang mereka kerjakan
ketika di dunia.

Penggunaan huruf lam at-Tamtrrk {ilJ+
dalam konteks ganjaran orang-orang Mukmin
dalam ayat ini adalah untuk mengintensifkan
pengertian pemuliaan, penghormatan, dan
penghargaan.

Kedua, $$t i;l,U tk; 
".itui| 

adapun
orang-orang yang fasik, yaitu kafir terhadap
Allah SWT, keluar dari rel ketaatan, serta me-
ngerjakan perbuatan-perbuatan buruk, tempat
tinggal mereka adalah neraka yang menjadi
tempat mereka menetap selama-lamanya.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
buruknya keadaan mereka di dalam neraka.

4q.uyi q;;, oi tr,r,i '*y setiap kali mereka
berusaha untuk keluar dari neraka lantaran
begitu dahsyatnya adzab dan kengerian-
kengerian yang mereka alami, mereka lang-
sung ditendang dan dikembalikan ke dalamnya.
Maksudnya adalah bahwa mereka dibuat kekal
berada di dalam neraka. Hal ini sebagaimana
firman Allah SWT dalam ayat lain,

"Setiap kali mereka hendak keluar darinya
(neraka) karena tersiksa, mereka dikembalikan
(lagi) ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan),
"Rasakanlah adzab yang membakar ini!"" (al-
Haiiz 22)

Al-Fudhail bin Iyadh berkata "Demi Allah,
tangan mereka diikat, kaki mereka dirantai,
kobaran api melemparkan mereka ke atas, dan
para malaikat menghantami mereka."

Dikatakan kepada mereka kata-kata
kecaman, cercaan dan hujatan. qrn qi ;, U;y
(r;r< i € ,rit t6r rasakanlah adzab neraka ini
yang dulu ketika di dunia kalian dustakan dan
tidak memercayainya. Karena sesungguhnya
Allah SWT menyediakannya untuk orang-
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya.

Di samping itu, ada adzab lain yang telah
lebih dulu pernah mereka rasakan sebelumnya.

43ryt";fi i\t -rijt ;4, i!$r *.r.i,ir u irkt:\ dan
Kami benar-benar akan merasakan kepada
orang-orang kafir dan para pembangkang

itu sesuatu dari adzab yang dekat dan lebih
ringan, yaitu adzab di dunia berupa berbagai
bencana dan malapetaka semisal kelaparan,
terbunuh dan tertawan, sebelum kedatangan

adzab yang jauh lebih keras, lebih besar dan
lebih dahsyag yaitu adzab hari Kiamat. Hal
itu supaya mereka bisa sadar dan menyadari
kesesatan mereka, meninggalkan kesesatan
mereka itu menuju kepada petunjuk dan
bimbingan, meninggalkan kekafiran, beriman
kepada Tuhan mereka, membenarkan dan
percaya kepada Rasul mereka.

Yang dimaksudkan dengan kata {!} pada

ayat (i*;i. ;ijy Uut<anlah makna asalnya,
yaitu at-Tarajji (harapan, barangkali mudah-
mudahan) karena at-Tarjj i adalah sesuatu yang

muhal bagi Allah S\4IT, tapi yang dimaksudkan
adalah menjelaskan illat atau alasan kenapa
hal tersebut dilakukan. Ini seperti perkataan

,d. 'jl i>,.f lsi Fulan berniaga supaya men-
dapatkan untung).

Atau maknanya adalah Kami benar-benar
akan merasakan kepada mereka siksan yang

dekat dan ringan itu seperti yang dilakukan
oleh orang yang mengharapkan pihak yang
dia siksa bisa sadar dan insaf. Atau, Kami
melakukan hal itu supaya ada orang berkata
"Mudah-mudahan mereka bisa sadar dan insaf
karenanya."

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
faktor umum yang menjadi sebab adzab dan
hukuman, yaitu kezaliman manusia.

*i' u t1A; ert'i !" :w,-ft ;. pi ;ry
4l';* tidak ada satu orang pun yang lebih
zalim dibandingkan orang yang Allah SWT

telah mengingatkannya dengan ayat-ayat Al-

Qur'an dan mukjizat-mukjizat para rasul-Nya,
telah menerangkan, menjelasan, dan mema-
parkan ayat-ayat dan mukjizat-mukiizat itu
kepada-Nya. Setelah itu dia meninggalkannya,
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mengabaikannya, mengingkarinya, menolak-
nya, berpaling darinya, mencampakkannya

dan tidak memedulikannya seakan-akan dia
tidak mengetahuinya. Kami akan melakukan
pembalasan dengan pembalasan yang paling

keras terhadap orang-orang kafir yang ingkar
terhadap Allah SWT serta gemar melakukan
kemaksiatan-kemaksiatan dan kemungkaran-
kemungkaran.

Ibnu farir dan lbnu Abi Hatim me-

riwayatkan dari Mu'adz bin fabal, dia berkata
'Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

c1
l\9 q?4.:'3a 3t ("1 'a'# U bJd

ttu \:*1 lv g ,r?t I i$S'ti" I :*
srnfi 3yirrt uqjua il it tl
Ada tiga perkara yang barangsiapa me-

lakukannya, maka sungguh dia telah melakukan

kejahatan. Yaitu barangsiapa yang mengikat panji
untuk selain kebenaran (Yaitu untuk memerangi

orang yang tidak boleh dia perangi), atau durhaka

kepada kedua orang tua, atau berjalan di pihak
orang zalim untuk menolong dan mendukungnya,

maka sungguh dia telah berbuat kejahatan. Allah
SWT berfirman, "Sesungguhnya Kami akan

memberikan pembalasan terhadap orang-orang
yang berdosa." (HR Ibnu |arir dan Ibnu Abi
Hatim)28

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil
sejumlah kesimpulan seperti berikut.
1. Di dalam hukum dan keadilan Allah

SWI begitu juga menurut pandangan,

pertimbangan dan penilaian akal sehaq

orang Mukmin dan orang fasik tidak
mungkin disamakan dalam hal pahala dan

balasan pada hari Kiamat.

2. Kenyataan tersebut, yaitu tidak adanya

kesamaan antara orang Mukmin dan

28 Ibnu Katsir mengomentari hadits ini dengan mengatakan
"lni adalah hadit.s ghariib jiddan!'

orang kafir, berkonsekuensi qishash tidak
bisa diterapkan dalam kasus yang terjadi
antara keduanya, menurut jumhur ulama

selain Hanafiyyah. Karena di antara syarat

hukuman qishash (menghukum pelaku

dengan bentuk hukuman yang sama

seperti yang dia perbuatterhadap korban)

bisa dijatuhkan terhadap pelaku adalah

adanya kesamaan status antara pelaku

pembunuhan dan korban yang dibunuh.

Sementara itu, imam Abu Hanifah

berpendapat, bahwa seorang Muslim tetap

dijatuhi hukuman mati karena membunuh

orang kafir dzimmi. Dalam hal ini, dia

mengatakan bahwa peniadaan kesamaan

dalam ayat ini maksudnya adalah dalam

kaitannya dengan masalah pahala di

akhirat, sedangkan di dunia adalah dalam

kaitannya dengan masalah ke-adaalah-an
(integritas).

Sementara itu, jumhur ulama meman-

dang dan memaknai peniadaan kesamaan

di sini dalam bentuk umumnya karena

tidak ada suatu dalil yang mengkhusus-

kannya dan membatasi keumumannya.

3. Tempat menetap orang-orang Mukmin
di akhirat sebagai pahala, balasan, dan

penghargaan bagi mereka adalah surga-

surga tempat kediaman, yaitu mereka

bertempat tinggal di dalam surga-surga.

Dalam ayat ini, kata (.itt} di-idhaafah-

kan kepada kata (.r;Ur) (tempat tinggal)

karena tempat tersebut berisikan taman-

taman surga.

Sedangkan tempat menetap orang-

orang fasik yang kafir dan keluar dari rel

keimanan adalah neraka. Mereka menetap

kekal di dalamnya selama-lamanya. Setiap

kali kobaran api melempar tubuh mereka

ke atas, maka mereka langsung dikembali-

kan ke tempat mereka di dalamnya karena

mereka "berambisi" untuk keluar dari

neraka.
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Para malaikat petugas neraka berkata

kepada mereka, atau Allah SWT berfirman
kepada mereka, "Rasakanlah adzab neraka
ini yang dulunya kalian dustakan, ingkari
dan tidak kalian percayai. Rasakanlah

adzab itu baik secara fisik maupun psikis."

Ay at {ytltL:t 6ki qt'unt ci| menunj uk-

kan bahwa amal saleh memiliki nilai dan

diperhitungkan jika disertai dengan iman.

Dengan kata lain, keimanan merupakan
prasyarat amal saleh diperhitungkan dan

bisa memiliki nilai. Adapun jika yang ada

adalah kekafiran, amal perbuatan sudah

tidak dipedulikan lagi. Oleh karena itu,
di sini Allah SWT berfirman, fltkt eiterty
tanpa ada tambahan 1c,rillll 

';331. Karena
yang dimaksudkan dari kata {,Fr} adalah

4f; [kafir).
Masih ada adzab yang lain bagi orang-

orang kafir di dunia, yaitu berbagai
bencana, musibah, dan penderitaan-
penderitaan dunia yang dibuat sebagai

cobaan bagi para hamba supaya mereka
bisa sadax, insaf, menyadari kesalahan dan

bertobat. Di samping itu, ada adzab paling

besar yang menanti orang-orang kafi4,

yaitu adzab hari Kiamat.

Adzab dunia tersebut adalah sebagai
peringatan supaya orang-orang yang

masih hidup di antara mereka bisa sadaC

insaf dan kembali kepada jalan yang

lurus, bimbingan dan hidayah. Karena

adzab dunia tidak ada apa-apanya jika di-
bandingkan dengan adzab akhirat. Karena

adzab dunia tidaklah keras dan tidak pula

berlangsung terus-menerus karena akan

diikuti oleh kematian. Adapun adzab

akhirat adalah sangat keras dan terus-
menerus.

Tidak ada seorang pun yang lebih zalim
dibandingkan orang yang telah dipapar-
kan kepada-Nya ayat-ayat Tuhannya, yaitu
hujjah-hujjah, tanda-tanda dan bukti-

bukti-Nya. Kemudian dia berpaling dari
ayat-ayatitu, tidak sudi menerimanya, dan

mengabaikannya begitu saja. Sesungguh-

nya Allah SWT akan memberikan pem-

balasan sekeras-kerasnya terhadap orang-

orang musyrik karena sikap mereka yang

mendustakan, menolak, dan berpaling.

HUBUNGAN ANTARA DUA RISALAH,

PENURUNAN TAURAT KEPADA NABI MUSA

DAN SIKAP ORANG YAHUDI TERHADAPNYA

Surah as€af dah Ayat 23-25

&iuXz'o.i4f,i,\+J\€jq\ins
1 ;AvfG :' @',fE;l "A,;l' LIC3

@<;Fi6L,fi u,\*gVi:;i,1zi_
ga W t:*\t (i- r{4 J;;-'}, G.u: Ly

3jf4*,.
"Dan sungguh, telah Kami anugerahkan Kitab

(Taurat) kepada MusA, maka janganlah engkau

( Muhammad) ragu-ragu rnenerimany a (Al- Qurbn)
dan Kami jadikan Kitab (Thurat) itu petunjukbagi

Bani lsrail. Dan Kami jadikan di antara mereka

itu pemimpin-pemimpin yang memberi Petunjuk
dengan p erintah Kami sehma mereka sab ar. Mereka

meyakini ayat-ayat Kami. Sungguh Tuhanmu, Dia
yang memberikan keputusan di antara mereka

pada hari Kiamat tentang apa yang dahulu mereka

perselisihkan padanya." (as-Sajdah: 23-25)

Qlrua'aat

4t;; Ab Hamzah dan al-Kisa'i membaca

6;a.).

l'ruab

4:'3 ; ix q F t;\ dhamir ha yang ter-
dapat pada kata {rtii .r:} ada kemungkinan
merupakan kata ganti atau pronomina yang

5.
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meruiuk kepada kata (wr.<ir| sehingga kata

4criiy adalah mashdar yang di-mu dhaaf-kan

kepada maf'uul bihi, sedangkan keberadaan

faa'ibnya adalah diasumsikan, yaitu o"i :6. q)
.,;rAt.

Bisa juga dhamirtersebut merupakan kata
ganti untuk Nabi Musa sehingga kata 4uuiy
adalah mashdar yang di-mudhaaf-kan kepada

faa'il, sedangkan maf'uul bihi dibuang, yaitu

(;$,F yaitu 1.+(dr ey:9,t).
Bisa juga dhamir tersebut merupakan kata

ganti yang merujuk kepada apa yang dialami

dan dihadapi oleh Nabi Musa. Yaitu maka
janganlah kamu ragu akan apa yang dialami

dan dihadapi oleh Nabi Musa dari kaumnya

berupa sikap mereka yang mendustakan,

mengingkari dan tidak memercayainya.

4'# 'i 6r\ Jr,A '.&.i & uk;;y tata {r:j}
adalah zharf zamaan bermakna <c*.;> ber-

kedudukan i'raab nashab. Sedangkan 'aamib

nya adalah fi'il 43tA}, Sedangkan jika ber-

dasarkan qiraa'at yang membaca lrly maka

kata luy di sini adalah maa mashdariyyah,yaitu
(?;A,

4yqt i;. # ,4 * t:,'otb dhamir huwa

di sini adalah dhamir fashl karena fi'il 4,1.;$
adalah f il mudhaari'. Seandainya fi'il ter-
sebut berbentuk/i'il maadhin, tidak boleh ada

dhamir fashl di sini. Karena mereka memper-

bolehkan bentuk ungkapan, ('fr '; i;y seperti

dalam ayat 10 surah Faathir; 43;;-'r 4ti kb
dan seperti pada ayat 104 surah at-Taubah,

4::V ,r,;At ,l*" '; 
iit i'i t':|x.'iiy. Namun mereka

tidak memperbolehkan bentuk ungkapan, .1i;;

liti ;i. Alasannya adalah karenay''il mudhaari'
memiliki kemiripan dengan isim dengan

kemiripan yang membuatnya menjadi y'tl
mu'reb, beda denganfi'il maadhin.

Mufradaat Lu$hawlyyah

(.rt{l, ;; $ J;) sungguh Kami benar-

benar telah memberi Nabi Musa Al-Kitab,

sebagaimana Kami juga memberi kamu

Muhammad Al-Kitab. [y.ri ; !4 ,1 ,F J;\
karena itu, janganlah kamu wahai Muhammad

ragu akan diberikannya Al-Kitab kepadamu,

sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"Dan sesungguhnya engkau (Muhammad)

benar-benar telah diberi Al-Qur'an dari sisi

(Allah) Yang Mahabijaksana, Maha Menge-

tahui." (an-Naml: 6)

Karena, sesungguhnya Kami juga mem-

berimu Al-Kitab sebagaimana Kami juga mem-

beri Nabi Musa Al-Kitab. Hal itu bukanlah me-

rupakan sesuatu hal yang baru yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Karena itu, kamu

tidak perlu ragu tentang hal itu.
Ada kemungkinan, maksudnya adalah

janganlah kamu ragu perihal diberinya Nabi

Musa Al-Kitab. Atau, janganlah kamu ragu

akan pertemuan kamu dengan Nabi Musa,

Nabi Muhammad saw. dan Nabi Musa bertemu
pada malam Isra'Mi'raj. Nabi Muhammad saw

bersabda,

t'$,, iUL i''1 fu di o., G-;f ii Uli

i,,y J,4 b*k
"Pada malarn IsrA', aku melihat Nabi Musa,

seorang pria berkulit coklat memiliki postur tinggi

dengan rambut keriting tampak seperti orang-

orang Syanu'ah."

(;(r;;F dan Kami iadikan Al-Kitab yang

diturunkan kepada Nabi Musa itu. {";}
sebagai petunjuk, bimbingan dan panduan.

(rr+3 menunjukkan, membimbing dan me-

mandu manusia kepada apa yang terdapat

dalam Al-Kitab itu berupa hikmah-hikmah

dan hukum-hukum. {,ji!} di bawah komando,

titah dan perintah Kami kepada mereka. Atau

dengan taufik Kami kepada mereka. 4,;* Ab

karena kesabaran mereka dalam menjalankan

ketaatan dan agama mereka, serta karena ke-

sabaran dan ketabahan mereka menghadapi

musibah di dunia. (gU!F ayat-ayat Kami



yang menjadi bukti petunjuk atas kuasa dan

keesaan Kami. (rl-;F mereka membenarkan
dan meyakininya karena mereka betul-betul
memerhatikan dan merenungkan ayat-ayat
itu dengan penuh saksama. W ,4- * ct"'otb

4u* y ;s a :4t ii sesungguhnya Tuhanmu
akan memberikan putusan di antara mereka
pada hari Kiamat perihal perkara agama yang

mereka selalu berselisih tentangnya. Allah
SWT akan memberikan putusan, penegasan

dan memisahkan mana yang hak dan mana
yang batil, mana pihak yang benar dan mana
pihak yang keliru.

Persesualan Ayat

Setelah mengukuhkan tiga pokok aqidah
di awal surah, yaitu tauhid, ba'ts dan risalah,
di bagian akhir surah ini Allah SWT kembali
mengulas pokok aqidah yang ketiga, yaitu
risalah dan kerasulan yang sebelumnya sudah
pernah disinggung, yaitu pada ayat 3.

Dalam pembicaraan di sini, Allah SWT

memilih Nabi Musa. Hal itu karena beberapa

alasan, di antaranya adalah kedekatan Nabi

Musa dengan Nabi Muhammad saw., di sam-
ping masih adanya eksistensi orang-orang
yang mengikuti agama Nabi Musa, yaitu umat
Yahudi. Hal itu dengan tujuan untuk mem-
buat mereka tidak lagi bisa mengelak dan
membantah.

Di sini, Allah SWT tidak memilih Nabi
Isa karena orang Yahudi tidak mengakui ke-

nabiannya. Adapun orang Nasrani, mereka
mengakui kenabian Nabi Musa. Karena itu, di
sini Allah SWT memilih nabi yang diakui oleh
semua pihak, yaitu Nabi Musa.

Tafslr dan PenJelasan

iu4 
_s_ui ,j :i + ,< X erl)t ;; r,;'i ir;F

4U.Syi ":; 
dalam iyat ini, All;h swr meng-

informasikan kepada hamba dan Rasul-

Nya, Muhammad saw., bahwa Dia memberi
Nabi Musa Kitab Taurat. Karena itu, wahai

Muhammad, janganlah kamu ragu perihal
dirimu diberi Al-Kitab. Karena sesungguhnya

Kami memberi kamu Kitab Al-Qur'an, sebagai-

mana Kami memberi Nabi Musa Kitab Taurat.

Karena itu, kamu bukanlah model yang baru
dan pertama di antara para rasul, sebagaimana
firman Allah SWT dalam ayat

"Katakanlah (Muhammad),'Aku bukanlah
Rasul yang pertama di antara rasul-rasul," (al-
Ahqaaf:9)

Terdapat hubungan yang erat di antara
kedua risalah, misi dan tugasnya pun sama.

Kitab Taurat juga dijadikan sebagai petunjuk,
bimbingan dan panduan bagi Bani Israil, se-

bagaimana Kamu Muhammad adalah pem-
bimbing dan pemandu umatmu. Allah SWT

berfirman,

"Dan Kami berikan kepada Musa, Kitab
(Taurat) dan Kami jadikannya petunjuk bagi

Bani Israil (dengan firman), 'Janganlah kamu

mengambil (pelindung) selain Alan," (al-Israa': 2)

Maksud ayat ini adalah mendorong orang
Yahudi untuk beriman kepada risalah Nabi
Muhammad saw., serta "memprovokasi"

orang-orang musyrik dan yang lainnya untuk
membenarkan, mengimani dan percaya kepada
risalah tersebut. Karena ada keserupaan di
antara kedua risalah tersebut, serta tugas dan

misinya pun sama.

Di samping itu, maksud ayat ini juga

adalah menghibur hati Nabi Muhammad saw.

dan menghilangkan kesedihan mendalam
yang beliau rasakan lantaran sikap berpaling
kaum beliau dari risalah beliau. Karena Nabi
Musa juga menghadapi berbagai sikap tidak
respek dan gangguan dari kaumnya, seperti
perkataan mereka yang direkam dalam ayat

"Mereka berkata, "Perlihatkanlah Allah
kepada kami secara nyata." (an-Nisaa : 153)

Iuga seperti perkataan mereka yang
direkam dalam ayat,
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"Mereka berkata, "Wahai Musa! Sampai
kapan pun kami tidak akan memasukinya

selama mereka masih ada di dalamnya, karena
itu pergilah engkau bersama Tfuhanmu, dan
berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap
(menanti) di sini saja."" (al-Maa'idafu24)

fuga, seperti tindakan mereka mengambil
patung anak lembu sebagai sembahan, dan
lain sebagainya.

4:';., yr-\, vc, W u ,i\ orU.'*i *: kY
dan Kami jadikan di antara Bani Israilitu
pemimpin-pemimpin yang menyeru manusia
kepada kebaikan dan iman, dengan izin, taufik,
dan pertolongan Kami kepada mereka. Hal itu
karena orang-orang yang Kami jadikan para
pemimpin itu sabar dalam menjalankan dan
mematuhi agama mereka, membenarkan dan
mengikuti rasul-rasul mereka. fuga karena
kesabaran dan ketabahan mereka dalam
menghadapi ujian yang mereka alami di dunia,
seperti penindasan dan perbudakan yang
dilancarkan oleh Fir'aun terhadap mereka.
Lagi pula, mereka itu adalah orang-orang yang

betul-betul membenarkan dan meyakini ayat-
ayat Kami yang menjadi bukti petunjuk akan
keesaan dan kuasa Kami.

Di sini, terkandung isyarat dan implikasi
lain bahwa Al-Qur'an juga adalah petunjuk
dan panduan bagi manusia seperti halnya
Taurat, bahwa para pengikutAl-Qur'an adalah
para juru dakwah yang tulus dan sungguh-
sungguh.

Ini adalah juga perintah untuk bersaba4,

mengimani, meyakini dan memercayai bahwa
janji Allah SWT adalah haq.

43r"i y. tirs q. yqt i;. W W- ; ,*" :,th

sesungguhnya Tuhanmu akan mengadili dan
memberikan putusan pada hari Kiamat di
antara hamba-hamba-Nya perihal apa yang
dulu mereka selalu berbeda dan berselisih di
dalamnya berupa masalah-masalah aqidah,
agama, hari Kiamat, hisab, pahala, hukuman,

dan amal perbuatan. Lalu Allah SWT mem-
berikan pahala dan penghargaan berupa surga
kepada orang yang taat, dan menghukum
orang yang durhaka dengan neraka.

Ini juga merupakan motivasi lain untuk
beriman dengan keimanan yang shahih dan
beramal saleh. fuga, sekaligus secara implisit
mengandung intimidasi dan ancaman bagi
orang yang berpaling dari hidayah Allah SWT

yang terepresentasikan pada Al-Qur'an setelah
hilangnya Taurat dan hilangnya Injil yang asli.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah
hal seperti berikut.
1. Allah SWT benar-benar menurunkan Al-

Qur'an kepada Nabi Muhammad saw,
sebagaimana Allah SWT menurunkan
Taurat kepada Nabi Musa. Beriman kepada
keduanya dan mempraktikkan hukum-
hukumnya adalah sebuah kewajiban dan
keharusan. Namun, dari sisi realitas, Al-

Qur'an adalah satu-satunya Kitab yang

harus diamalkan. Hal itu disebabkan
hilangnya Taurat yang asli. Di samping
itu juga karena Nabi dan Rasul yang Al-

Qur'an diturunkan kepada-Nya adalah
penutup dan pemungkas semua nabi

dan rasul, serta risalah dan syari'atnya
menasakh semua risalah-risalah langit
terdahulu berdasarkan nash Al-Qur'an,
meskipun seandainya diasumsikan masih

ada sesuatu dari risalah-risalah langit
terdahulu tersebut yang valid dan terbukti
keotentikannya.

2. Sesungguhnya para pengikut Nabi
Muhammad saw. adalah para dai yang

menyeru dan mengajak kepada agama

dan syari'at Allah SWI sebagaimana dulu
para pengikut Nabi Musa adalah para
pemimpin yang dijadikan panutan, contoh
dan keteladanan dalam agama, menyeru
manusia untuk beriman kepada Taurat
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dan Iniil yang asli, menaati perintah Allah
SWT dan meninggalkan larangan-Nya.

Semua itu adalah dengan izin dan taufik
dari Allah SWT.

Sebagaimana Allah SWT menjadikan

Kitab Nabi Musa sebagai petunju[
bimbingan dan panduan, serta menjadi-

kan di antara mereka (umat Nabi Musa)

pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk, bimbingan dan panduan,

demikian pula Allah SWT menjadikan
Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. sebagai Kitab petunjuk,

bimbingan dan panduan, serta menjadikan
di antara umat beliau para sahabat

yang memberi petunjuh bimbingan dan
panduan.

Orang-orang yang terpilih sebagai imam
dan pemimpin itu adalah lantaran
kesabaran mereka dalam menjalankan

agama dengan benar dan penuh ketaatan,

ridha dengan titah Allah SW[, bekerja
untuk meninggikan dan meluhurkan
kalimat Allah S\MT, sabar dan tabah dalam

menghadapi cobaan dan ujian di ialan
Allah S\MT. fadi, dipilih dan dijadikannya
para imam dan pemimpin sebagai para

pembimbing dan pemandu, adalah

disebabkan kesabaran dan ketabahan
mereka. Hal ini merupakan perintah untuk
bersaba[ tabah, serta yakin dan percaya

bahwa janji Allah SWT adalah hak.

Sesungguhnya Allah S\4I[, Dialah Qadhi
dan Hakim Yang Mahaadil dan absolut
Yang akan mengadili dan memberikan
putusan di antara orang-orang Mukmin
dan orang-orang kafir, lalu membalas

masing-masing sesuai dengan apa yang

memang berhak didapatkannya. Allah
SWT akan memberikan putusan di antara
pihak-pihak yang berselisih dari satu umat,
sebagaimana Dia memberikan putusan di
antara umat-umat yang berselisih.

"Dan tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka,

betapa banyak umat-umat sebelum mereka

yang telah Kami binasakan, sedangkan mereka

sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman

mereka itu. Sungguh, pada yang demikian itu
terdap at tanda-tanda (kekuasa- an Allah). Ap akah

mereka tidak mendengarkan (memerhatikan)?

Dan tidakkah mereka memerhatikan, bahwa

Kami mengarahkan (awan yang mengandung)

air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan
(dengan air hujan itu) tanam-tanaman sehingga

hewan-hewan ternak mereka dan mereka sendiri
dapat makan darinya. Maka mengapa mereka

tidak memerhatikan? Dan mereka bertanya,
"Kapankah kemenangan itu (datang) jika engkau

orang yang benar?" Katakanlah, 'Pada hari
kemenangan itu, tidak berguna lagi bagi orang-

orang kafir keimanan mereka dan mereka tidak
diberi penangguhan. Maka berpalinglah engkau

dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka

(juga) menunggu." (as-Sajdah: 26-30)

I'raab

{uii;i [ ? #'i;tb Faa'it untuk fi'it 4g]
adalah mashdar yang diasumsikan, yaitu

<ii ""^' 
y-'ttl>. Ada yang mengatakanfaa'il-nya

4.
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'FtQ mrff'+
adalah Allah SWT yaitu 1,':r 

'At 
*.'i;t>. Ada versi

qiraa'aat yang membaca 1{j;. Kata {,5} ber-
kedudukan i'raab nashab sebagai maf'uul bihi
untuky''il (,<fi}.

($ir r; !) kata (ri;) menjadi mubtada',
kata (a.iir| sebagai sifatnya, dan kata {6,,}
sebagai khabar-nya karena kata {.iiir} adalah
mashdar yang menunjukkan suatu kejadian,
sementara kata {6,,} adalah zharf zamaan,dan
zharf zamaan bisa menjadi khabar tentang
kejadian karena adanya faedah dalam meng-
gunakan zharf zamaan untuk mengabarkan
tentang kejadian.

Balaaghah

4i.,1"4Y 43',;6{"i i,y 4t14;. ;u\ ( ;#';;>i;lp
terdapat kesesuaian sajak di akhir ayat-ayat
tersebut.

Mufradaat Lughawlyyah

{eiit J # ct;ti i'/ g'itiy apakah
belum jelas dan belum nyata juga bagi kaum
kafir Mekah dengan banyaknya umat-umat
terdahulu yang Kami binasakan disebabkan
oleh kekafiran mereka.4:e; g or*) semen-
tara mereka para penduduk Mekah itu sendiri
sering melewati kota-kota dan perkampungan
bekas tempat tinggal umat-umat terdahulu
yang dibinasakan karena kekafiran mereka
tersebut sehingga mereka bisa memetikilrtibar
dan pelajaran?! {-u{ +t C:'lb sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
ayat-ayat dan tanda-tanda bukti atas kuasa
Kami. $:tP >tii) maka tiadakah mereka itu
mendengar dengan pendengaran penuh pen-

tadaburan dan perenungan?!

{#r ,';{'y tanah yang kering tiada me-
miliki tumbuhan karena tumbuh-tumbuhan-
nya ditebangi, dipotongi dan dihilangkan,
bukannya tanah yang gersang dan tidak me-
numbuhkan tumbuhan. Dari akar kata <jFU
yang artinya memoton& menebang, men-

cabuti. {i#t;;i t Jtity yang binatang ternak
mereka memakan dari tanaman itu, seperti re-
rumputan, dedaunan dan jerami. 4;.iJ!p aan
mereka sendiri, seperti biji-bijian dan buah-

buahan. {:';l"l\maka apakah mereka tidak
memerhatikan semua itu, lalu menjadikannya
sebagai bukti petunjuk akan kesempurnaan
dan totalitas kuasa Allah SWT dan karunia-
Nya, lalu mereka tahu dan menyadari bahwa

Allah SWT kuasa untuk mengembalikan dan
menghidupkan mereka kembali?!

(i,;F"y dan orang-orang kafir itu ber-
kata kepada orang-orang Mukmin. {ct,}
kemenangan atau keputusan final dan

menentukan. Yaitu kapankah keputusan final
dan menentukan antara kami dan kalian itu?

441,6 d,s-ol) jika memang kalian benar perihal
janji tersebut. Dengan kata lain, jika memang
apa yang kalian sampaikan itu bena4 yaitu
janji Allah SWT untuk memberikan keputusan
final dan menentukan antara kami dan kalian.
(c+ i; y) pada hari penentuan tersebut
d6ngan diturunkannya adzab terhadap me-
reka pada hari Kiamat. Karena hari Kiamat
adalah hari kemenangan orang-orang Mukmin
atas orang-orang kafiq, dan sekaliguas hari
penentuan yang memisahkan di antara mereka.
Ada pendapat yang mengatakan bahwa hari
kemenangan dan penentuan tersebut adalah

hari Perang Badar atau hari Fathu Mekah
(penaklukan Mekah oleh Rasulullah saw dan
kaum Muslimin). 4:'N i {;y aan tidak pula
mereka diberi penangguhan untuk bertobat
atau untuk mengaiukan maal dalih, dan
alasan. 4W ;;tty maka kamu tidak usah

memedulikan dan tidak usah memikirkan
sikap mereka yang mendustakan itu. {ts6}
dan tunggulah hari kemenangan dan kejayaan

atas mereka, atau hari diturunkannya adzab

atas mereka 4t;F;-ijt| sesungguhnya mereka
juga menunggu-nunggu kekalahan menimpa
kamu, atau menunggu-nunggu kematian atau
terbunuh.



Sebab Turunnya Ayat 29

Ibnu farir meriwayatkan dari Qatadah,
dia bercerita, bahwa para sahabat berkata
"Sesungguhnya akan tiba bagi kami suatu

hari di mana kami bisa beristirahat dan hidup

dengan nyaman." Lalu orang-orang musyrik
berkata "Kapankah hari kemenangan penentu

tersebut jika memang apa yang kalian katakan

itu benar?!" Lalu turunlah ayat ini.

Persesualan Ayat

Bagian akhir dari surah as-Sajdah berisikan
pembicaraan yang kembali mengukuhkan

tiga pokok aqidah, yaitu tauhid, risalah, dan

ba'ts. Setelah mengukuhkan risalah Nabi

Muhammad saw. dalam ayat

"Dan sungguh, telah Kami anugerahkan

Kitab (Taurat) kepada Muso, maka janganlah

engkau (Muhammad) ragu-ragu menerimanya

(Al-Qur'an) dan Kami jadikan Kitab (Taurat) itu
petunjukbogi Bani Israil." (as-Saidah: 23)

yang ini juga sekaligus menerangkan

dan menegaskan kembali apa yang telah di-

sebutkan sebelumnya, yaitu dalam ayat ;.1!F

(;ji Ailah SWT kembali menuturkan tauhid
dan bukti petunjuknya serta membuktikan
dan mengukuhkan kuasa Ilahi dengan bukti-
bukti berupa fakta-fakta konkrit yang bisa

disaksikan secara langsung seperti yang

disebutkan dalam ayat (etti.4 tili € I Y.'itib
dan dalam ayatfi3r5 ii t;"itiy. Kemudian, Allah

SWT kembali menuturkan dan mengukuhkan
al-Haryr dalam ayat {$jr * ;;, tit;;;$.

Tafslr dan PenJelasan

$Vy a. o*t 9u' i # c<fii i ? g"'t'ib
dan apakah memangnya belum tampak jelas

bagi orang-orang yang mendustakan para

rasul itu berapa banyak Kami membinasakan
umat-umat terdahulu disebabkan oleh sikap

umat-umat terdahulu itu yang mendustakan,
melawan dan menentang para rasul. Semen-

tara itu, mereka sendiri juga sudah sering

melewati bekas-bekas perkampungan dan

tempat tinggal umat-umat terdahulu yang di-
binasakan itu ketika mereka sedang melaku-

kan perjalanan. Mereka menyaksikan secara

langsung jejak dan bekas-bekas kehancuran

umat-umat terdahulu itu semisal bangsa Ad,

Tsamud dan kaum Nabi Luth. Umat-umat

terdahulu itu hancur dan musnah tanpa ada

yang tersisa, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat

"Dan berapa banyak umat yang telah

Kami binasakan sebelum mereka. Adakah

engkau (Muhammad) melihat salah seorang

dari mereka atau engkau mendengar bisikan

mereka?" (Maryam: 98)

"Kemudian suara yang mengguntur

menimpa orang-orang zalim itu, sehingga

mereka mati bergelimpangan di rumahnya,

seolah-olah mereka belum pernah tinggal di
temp at itu, I ng atlah, kaum Tsamud meng ing kari
Tuhan mereka. lngatlah, binasalah kaum

Tsamud." (Huud:67-68)

"Maka itulah rumah-rumah mereka yang

runtuh karena kezaliman mereka. Sungguh,

pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang mengetahui." (an-Naml: 52)

"Maka betapa banyak negeri yang telah

Kami binasakan kqrena (penduduk)nya dalam

keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan-

bangunannya dan (betapa banyak pula) sumur
yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi
(tidak ada penghuninya) i' (at-Haii: a5)

41';:; 'j;t -':"i 4t q i1) sesungguhnya

pada kehancuran yang menimpa para kaum

tersebut disebabkan oleh sikap mereka yang

mendustakan para rasul, dan selamatnya

orang-orang yang beriman di antara mereka

kepada para rasul, sesunggunya pada semua

itu benar-benar terdapat bukti-bukti petunjuk



akan kuasa Kami, terdapat banyak pelajaran,

ibrah, nasihat dan iktibar yang bisa mereka
petik. Tiadakah mereka itu mendengarkan
pengajaran, ibrah, dan nasihat-nasihat Kami,

serta mengingat baik-baik peringatan Kami

kepada mereka, dengan penuh perenungan,

peresapan, penghayatan, dan tafakur?
Kesimpulannya adalah bahwa bekas-

bekas tempattinggal kaum-kaum terdahulu itu
menunjukkan dan menggambarkan keadaan

mereka.

Setelah menegaskan kuasa Allah SWT

untuk membinasakan, Allah SWT menjelaskan
kuasa-Nya untuk menghidupkan. fi A 'iti\

#| &i , ,t ,:'ri; : # ;jt ;)$r Jt ,at 3i
43;A jr.it dan tidakkah orang-orang yang

mendustakan dan tidak memercayai adanya

ba'ts itu memerhatikan dan menyaksiksan

bahwa Kami kuasa untuk menghidupkan. Kami

menggiring air dari langit atau menggiring
aliran air menuju ke tanah yang kering dan

tidak memiliki tumbuh-tumbuhan. Lalu

dengan air itu, Kami mengeluarkan tanaman
yang hijau yang bisa menjadi bahan makanan

bagi binatang ternak mereka seperti jerami

dan rerumputan, serta bisa menjadi sumber
nutrisi dan energi bagi tubuh mereka. Apakah

mereka tidak melihat semua itu dengan mata

mereka, lalu mereka menyadari, mengetahui
dan meyakini bahwa Kami kuasa untuk
menghidupkan kembali setelah mati, seperti
menghidupkan tanah setelah kering dan
gersang?!

Kemudian, Allah SWT menuturkan
pertanyaan orang-orang musyrik yang mem-
pertanyakan tentang hari ba'ts dan hasyr.

44,6 € of &ts; e iii:rb orang-orang kafir
itu mempertanyakan tentang kapankah waktu
terjadinya pembalasan, hukuman dan adzab

Allah SWT menimpa mereka. Mereka memper-
tanyakan hal itu dengan nada tidak percaya,

angkuh dan memandangnya sebagai sesuatu
yang tidak akan mungkin terjadi, seraya

berucap, "Wahai Muhammad, memangnya

kapan kamu akan menang dan berjaya atas

kami? Memangnya kapankah Allah akan

melakukan pembalasan terhadap kami untuk
kamu? Sementara kami tidak melihat kamu

dan para sahabatmu itu melainkan orang-

orang yang bersembunyi ketakutan, hina dan

lemah. Kapankah semua yang kamu ancamkan

terhadap kami itu akan terjadi, jika memang

ancaman yang kalian sampaikan kepada kami
itu atas kekafiran kami dan penyembahan kami
kepada berhala, adalah benar. fika memang

ancaman kalian itu bena[ coba katakan

kepada kami, kapankah ancaman kalian itu
akan benar-benar terjadi?"

Lalu, Allah SWT pun menanggapi per-

nyataan dan sikap mereka itu dengan bahasa

kecaman dan cercaan terhadap mereka.

{tN 'J t, #q'*E ii' e. n d'i; .lr} wahai
Rasul, katakan kepada orang-orang yang

mendustakan dan mengingkari risalahmu
itu, "Sesungguhnya hari penentuan dan peng-

hakiman final adalah pada hari Kiamat yang

pada hari itu, iman orang yang ketika di dunia
kafi4, pertobatan dan penyesalannya tidak
berguna baginya. Begitu juga, pada hari itu,
mereka tidak akan diberi penangguhan dan

kesempatan lagi dengan dikembalikan ke dunia
untuk bertobat, beriman dan memperbaiki
amal perbuatan. Karena keimanan yang di-
terima adalah keimanan ketika masih di alam

dunia. Karena itu, kalian tidak perlu meminta
hari itu disegerakan karena pasti akan terjadi
jika saatnya telah tibal'

{itt$ r*tpb *- ,";t'ymaka wahai Rasul,

berpalinglah kamu dari mereka, abaikan

saja mereka, tidak usah memedulikan sikap

mereka yang mendustakan itu. Fokus saja

kamu dalam melanjutkan misimu menyam-

paikan apa yang diturunkan kepada kamu
dari Tuhanmu. Tunggu saja pertolongan dari
Allah SWT yang telah Dia janjikan kepada

kamu. Karena sesungguhnya Allah SWT pasti



akan merealisasikan janji-Nya kepada kamu,

menolong kamu serta menjadikan kamu
menang dan berjaya atas setiap orang yang
menentangmu. Sesungguhnya Allah SWT tidak
akan menyalahi janji.

Sesungguhnya kamu menunggu per-
tolongan Allah SWT sementara mereka
menunggu-nunggu kekalahan menimpa kamu,

atau kematian, atau terbunuh, sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat

"Bahkan mereka berkata,"Dia adalah

seorang penyair yang kami tunggu-tunggu
ke cel aka a n m enimp any a." " (ath:fhuur: 3 0)

Kamu akan melihat konsekuensi dan
hasil manis dari kesabaran kamu menghadapi
mereka, serta kegigihan, kesabaran dan

keuletan kamu dalam menyampaikan risalah
Tuhanmu. Mereka juga akan merasakan

konsekuensi dan hasil buruk dari sikap mereka
yang menunggu-nunggu dan mengharap-
harap suatu hal yang buruk menimpa kamu.

Konsekuensi yang akan mereka dapatkan dari
sikap mereka itu adalah hukuman dan adzab
Allah SWT terhadap mereka di dunia dan
akhirat. Sementara itu, mereka tidak menge-

tahui dan tidak menyadari bahwa Allah SWT

adalah Pelindungmu Yang senantiasa melin-
dungi kamu dari mereka, serta menguatkan
kamu dengan pertolongan-Nya.

Fiqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami
sejumlah hal seperti berikut.
L. Sesungguhnya pembinasaan terhadap

umat-umat yang zalim, arogan dan angkuh
meniadi bukti petuniuk akan kuasa

dan keesaan Allah SWT dan pada yang

demikian itu terdapat ibrah, iktibar dan
pelajaran bagi orang yang mau memetik
ibrah, iktibac dan pelajaran.

Orang-orang musyrik yang menyaksi-
kan sendiri secara langsung jejak dan

bekas-bekas kehancuran dan kebinasaan

umat-umat terdahulu itu, tidak mau men-
dengarkan ayat-ayat Allah S\AIX, pelajaran
dan nasihat-nasihat-Nya. Hal itu karena
mereka tidak memiliki level seorang
pelaiar yang mendengarkan sesuatu dan

memahaminya. Mereka juga tidak me-

miliki kemampuan dan kapasitas untuk
menangkap dan memahami sesuatu serta
menggali dan mengambil kesimpulan
dengan akal mereka.

Sesungguhnya tergiringnya air dengan

kuasa Allah SWT menuju ke tanah yang

kering dan tidak memiliki tumbuh-
tumbuhan, untuk menghidupkan kembali
tanah itu dengan tumbuh-tumbuhan yang

hijau dan tanaman yang sega[ merupakan
bukti petunjuk lain tentang kuasa Allah
SWT untuk membangkitkan dan meng-

hidupkan kembali manusia (ba'ts, hasyr,

dan nusyuur). Akan tetapi, orang-orang
kafir tidak memerhatikan dan tidak me-

renungkan hal itu dengan mata basirah,

serta tidak melihat hal itu dengan kaca

mata kebenaran, lalu menyadari, menge-

tahui dan meyakini bahwa Allah SWT

kuasa untuk membangkitkan dan meng-

hidupkan mereka kembali pada hari
Kiamat.

Pada kedua bukti petuniuk tersebut
di atas, yaitu pembinasaan atau memati-
kan, serta menghidupkan kembali, me-
ngandung isyarat atau implikasi bahwa
kemadharatan dan kemanfaatan adalah
sepenuhnya berada di tangan Allah SWT.

Sesungguhnya kebodohan dan kedunguan
orang-orang musyrik mendorong mereka
bersikap angkuh, arogan, dan pongah

dengan menantang supaya adzab dan
hukuman hari Kiamat disegerakan kepada
mereka.

Diceritakan bahwa orang-orang
Mukmin berkata'Allah SWT akan meng-

2.

3.



TATSTRAL-MUNrR JrtrD 1 I

4.

hakimi di antara kita semua pada hari
Kiamat, lalu Dia memberi pahala dan

penghargaan kepada orang yang berbuat
baih dan menghukum orangyang berbuat

kejelekan." Lalu orang-orang kafir dengan

nada mencemooh, mencibir dan meng-

olok-oloh berkata "Kapankah hari peng-

hakiman dan penentuan itu?"
Tanggapan dan jawaban tegas terhadap
pernyataan orang-orang dungu itu adalah

bahwa hari penghakiman dan penen-

tuan antara orang-orang Mukmin dan

orang-orang kafir itu pasti akan datang
tanpa diragukan lagi. Akan tetapi, pada

hari itu, keimanan orang yang baru ber-

iman pada hari itu tidak ada gunanya lagi.

Karena keimanan yang diterima hanyalah

keimanan ketika masih di dunia. Begitu
juga, mereka tidak akan diberi penang-

guhan dan kesempatan dengan dikembali-

kan lagi ke dunia untuk bertobat.
Langkah yang mesti dilakukan setelah

orang-orang kafir tersebut tetap persisten
pada sikap mereka mendustakan Al-

Qur'an dan Nabi Muhammad saw. pada-

hal berbagai bentuk keterangan, pen-

jelasan dan bukti-bukti petunjuk telah

disampaikan berulang-ulang, adalah ber-
paling dari mereka, tidak usah lagi me-

medulikan mereka dan tidak usah lagi

pusing memikirkan mereka. Hendaklah

Nabi Muhammad saw. dan orang-orang
Mukmin menunggu hari penentuan dan

penghakiman Allah SWT terhadap orang-

orang kafir tersebut, serta menunggu

datangnya hari kemenangan dan keiayaan.

Sikap orang-orang kafir yang selalu

menunggu-nunggu kemalangan dan

kesialan menimpa Nabi Muhammad saw.

dan para pengikut beliau, pasti akan

kecewa dan tidak akan membuahkan hasil

apa-apa seperti yang mereka harapkan.

Karena sesungguhnya Allah SWT adalah

Pemelihara, Pelindung, dan Penolong

beliau dan orang-orang Mukmin. Karena

itu, slogan yang mesti senantiasa dipegang

adalah "Tunggu saja, saat kebinasaan dan

kehancuran mereka pasti akan tiba."

5.



SUnNH AL I..IIZAAB
MADANIYYAH, TUJUH PULUH TIGA AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamai surah al-Ahzaab karena
surah ini memuat kejadian Perang Khandaq
atau yang dikenal dengan nama al-Ahzaab,
yaitu koalisi di antara musuh-musuh Islam
yang terdiri dari orang-orang musyrik Quraisy
dan Ghathafan yang menjalin konspirasi de-

ngan orang-orang munafik dan Yahudi Bani

Quraizhah untuk memerangi kaum Muslimin
dan berusaha membasmi mereka.

Surah ini iuga dikenal dengan nama
al-Faadhihah fmenguak dan mengekspos
skandal) karena surah ini mempermalukan
orang-orang munafik dengan menguak kedok
mereka, mengekspos skandal mereka, mem-
beberkan sikap mereka yang sangat menyakiti
Rasulullah saw. menyangkut istri-istri beliau,
serta konspirasi mereka terhadap beliau pada
kejadian tersebut.

Persesualan Surah lnl dengan Sutah
Sebelumnya

Hubungan dan relevansi surah ini dengan
surah sebelumnya, yaitu surah as-Sajdah,

bisa terlihat pada beberapa titik keserupaan
dan kesamaan antara bagian depan surah
ini dengan bagian akhir surah sebelumnya.
Surah as-Sajdah ditutup dengan perintah
kepada Nabi Muhammad saw. agar berpaling
dari orang-orang kafir dan menunggu saatnya
adzab menimpa mereka, Sedangkan bagian

awal surah ini dibuka dengan perintah kepada
Nabi Muhammad saw. agar bertakwa, tidak
menuruti orang-orang kafir dan orang-orang
munafik mengikuti apa yang diwahyukan
kepada beliau dari Tuhannya serta bertawakal
kepada-Nya.

Tema Surah

Topik surah Al-Ahzaab ini tidak jauh
beda dengan topik-topik surah Madaniyyah
lainnya, yaitu lebih menitikberatkan pada
aspek hukum dan syari'at, terutama penataan

keluarga dan rumah tangga Nabi Muhammad
saw., membatalkan sejumlah kebiasaan
jahiliyyah semisal mengadopsi anak zhihaar
dan keyakinan bahwa manusia memiliki dua
hati, fuga tentang tidak adanya iddah bagi istri
yang ditalak sebelum digauli, pemberlakukan
hukum hijab bagi para istri Nabi Muhammad
saw. dan para istri kaum Mukminin, serta
keterangan tentang krusialnya amanah
pentaklifan,

Kandungan Surah

Surah ini memuatsejumlah adab, etika dan
norma sosial, hukum-hukum syari'at, serta
sejumlah informasi sirah tentang Perang al-
Ahzaab (Khandaq) dan perang Bani Quraizhah,
serta tentang orang-orang munafik.

Sehubungan dengan adab, etikadan norma
sosial, di antaranya yang terpenting adalah



adab dan etika undangan walimah, hijab dan

tidak bersikap tabarruj, memuliakan Nabi

Muhammad saw. di rumah beliau dan ketika
bersama-sama orang lain, serta perkataan
yang benar.

Sedangkan hukum-hukum syari'ah yang

dibicarakan dalam surah ini cukup banyak.

Di antaranya adalah perintah bertakwa
kepada Allah SWT tidak menuruti keinginan
orang-orang kafir dan orang-orang munafih
keharusan mengikuti wahyu, hukum zhihaar,
pembatalan tradisi adopsi, pembatalan waris
berdasarkan jalinan persekutuan atau hijrah,
menjadikan ikatan darah dan kekerabatan
sebagai asas waris, penjelasan tentangmahram
dan bilangan istri-istri Nabi Muhammad saw.,

bershalawat kepada Nabi Muhammad saw.,

pemberlakukan kewajiban hijab syar'i dan

membersihkan masyarakat dari berbagai
bentuk sikap tabarruj jahiliyyah.

|uga, tidak ada kewaiiban iddah bagi istri
yang ditalak sebelum digauli, memberikan
pilihan kepada para istri Nabi Muhammad
saw. antara diceraikan atau tetap bersama

beliau. fuga, diberlakukannya aturan khusus

bagi para istri Nabi Muhammad saw., yaitu di
satu sisi pahala amal ketaatan mereka dilipat
gandakan. Namun di sisi lain jika mereka ber-
buat kemaksiatan, hukumannya juga berlipat
dan lebih berat.

f uga, diharamkannya menyakiti Allah S\MT,

Rasul-Nya dan kaum Mukminin, krusialnya
amanah pentaklifan, hukuman bagi orang
yang berbuat kejelekan dan pahala bagi orang
yang berbuat kebaikan.

Sedangkan berkenaan dengan catatan-

catatan sirah, dalam surah al-Ahzaab dipapar-
kan penjelasan ilustratif tentang Perang al-

Ahzaab atau Perang Khandaq dan Perang

Bani Quraizhah, sikap mereka yang melanggar
perjanjian dengan Nabi Muhammad saw.,

menguak kedok dan berbagai skandal orang-
orang munafih peringatan agar mewaspadai

berbagai tipu daya dan kecurangan mereka,

mengancam mereka dan orang-orang yang

menyebarkan beritabohongdi Madinah dengan

ancaman diusir dan diadzab atas berbagai

kejahatan mereka. fuga mengingatkan orang-

orang Mukmin atas nikmat-nikmat agung yang

telah Allah SWT anugerahkan kepada mereka

pada kejadian Perang Khandaq di saat situasi
yang ada benar-benar sudah sangat kritis serta

digagalkannya tipu daya dan muslihat musuh-
musuh mereka dengan pasukan malaikat
dan angin hingga kejadian tersebut menjadi
sebuah mukjizat supernatural dan adikodrati.

fuga, penjelasan tentang kisah Zaid bin Haritas
maula Nabi Muhammad saw dan Zainab binti

fahsy, istri Nabi Muhammad saw..

PERINTAH UNTUK BERTAKWA KEPADA

ALLAH SWT, MENGIKUT! WAHYU DAN

BERTAWAKAL KEPADA.NYA

Surah al-Ahzaab Ayat 1-3

3\'<::ilv{irult$7s'j,'t$r'";sttgp
tr1$Uiulev0WWc('tr
HisCI'qt'bJ*:'q <,( Atiy4

At;gi)'u,Ht'Att*
"Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dan

janganlah engkau menuruti (keinginan) orang-

orang kafir dan orang-orang munafik. Sesung-

guhnya Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana,

dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu ke-

padamu. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa

yang kamu kerjakan dan bertawakallah kepada

Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pemelihara."
(al-Ahzaab: l-3)

Qlraa'aat

{pt} Nafi' membaca 1"o3r;.

45;5 (| Abu Amr memb aca e;:,x. \'1.



TAFSIRAL-MUNIR JILID 1 1

Balaafhah

{r5, yi ;t' ^!' * y;ly di sini terdapat
jinaas isytiqaaq [kesamaan akar kata) antara
kata {Jt$ dan (>rS1}.

Mufradaat Lughawlyyah

fi;isr ,Jt 'Ct t*.3 [] wahai Nabi, teguhlah
kamu di atas ketakwaan kepada Allah SWT

dan hendaklah orang-orang Mukmin senan-

tiasa meneguhi ketaloaraan kepada-Nya. Ini
adalah perintah untuk senantiasa memelihara
ketakwaan dengan gaya bahasa yang me-

ngacu kepada yang lebih tinggi, yaitu Nabi

Muhammad saw, tintuk menunjuk kepada
yang lebih rendah, yaitu kaum Mukminin.
Ketika Allah SWT memerintahkan Rasul-

Nya untuk bertalara, maka secara a fortiori
perintah ini juga dituiukan kepada orang-

orang Mukmin yang posisinya lebih rendah
dari beliau. Atau maksud dari perintah ini
adalah perintah untuk persisten dalam mene-
guhi ketakwa an. {os,(tr: u4str 1, i!} langan-
lah kamu menuruti orang-orang kafir dan

orang-orang munafik menyangkut setiap hal
yang bertentangan dengan syari'atmu atau
perintah-perintah Tuhanmu. (ry ry jr;irr i1|
sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui
segala sesuatu sebelum segala sesuatu itu
ada, lagi Mahabijaksana pada apa yang Dia

ciptakan. 44 n.,uyni;!;b\ dan ikutilah apa

yang diwahyukan kepada kamu dari Tuhanmu,
yaitu Al-Qur'an. (..1r e ,S*y serahkan, pasrah-

kan dan percayakan urusanmu sepenuhnya

kepada pengaturan Allah SWT. 4l6) yu, ;/rY
cukuplah Allah SWT sebagai Pemelihara kamu
dan sebagaiZatYang segala urusan dipasrah-
kan, diserahkan dan dipercayakan kepada-

Nya.

Sebab Turunnya Ayat

Ibnu farir meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

dia bercerita bahwa penduduk Mekah ter-

masuk di antaranya adalah Walid bin Mughirah
dan Syaibah bin Rabi'ah, meminta Nabi
Muhammad saw. agar menganulir dan men-
cabut kembali ucapan beliau serta berhenti
dari menyampaikan dakwah beliau. Mereka

menjanjikan akan memberikan separuh harta
kekayaan mereka kepada beliau jika beliau mau
mengabulkan permintaan mereka itu. Pada

waktu yang sama, orang-orang munafik dan

orang-orang Yahudi di Madinah mengintimi-
dasi beliau dan mengancam akan membunuh
beliau jika beliau tidak mau menghentikan
segala bentuk aktivitas dakwah beliau. Lalu
turunlah ayat-ayat ini.

Al-Wahidi menuturkan perihal sebab
turunnya ayat-ayat ini, bahwa turunnya ayat-

ayat ini dilatarbelakangi oleh sebuah kejadian
yang melibatkan Abu Suffan, Ikrimah bin
Abi fahal dan Abul lfwar as-Sulami. Setelah

Perang Uhud, mereka datang ke Madinah
dan menemui pentolan kaum munafik, yaitu
Abdullah bin Ubaiy. Ketika itu, Rasulullah

saw. memberikan jaminan keamanan kepada
mereka untuk berbicara kepada beliau. Lalu
dengan ditemani Abdullah bin Sa'd bin Abi
Sarah dan Thu'mah bin Ubairiq, mereka pun
datang menemui Rasulullah saw.. Lalu mereka
berkata kepada beliau yang waktu itu sedang

ditemani oleh Umar bin Khaththab, "fanganlah
lagi Anda menghujat dan menjelek-jelekkan
tuhan-tuhan kami, yaitu Latta, Uzza dan
Mannah. Katakanlah bahwa tuhan-tuhan kami
itu bisa memberikan syafaat dan kemanfaatan
bagi orang yang menyembahnya. fika Anda
mau melakukan hal itu, kami akan membiarkan
Anda dan Tuhan anda."

Perkataan mereka itu pun sangat meng-
ganggu Nabi Muhammad saw.. Lalu Umar
bin Khaththab berkata kepada beliau, "Ya

Rasulullah, izinkan kami untuk membunuh
orang-orang itu." Lalu Rasulullah saw.

menjawab,'Aku sudah terlanjur memberikan
jaminan keamanan kepadamereka." Lalu Umar



bin Khaththab berkata "Pergilah kalian dalam

laknat dan murka Allah SWTI' Lalu Rasulullah
saw. menginstruksikan agar mengusir mereka
keluar dari Madinah. Lalu Allah SWT pun

menurunkan ayat ini.

Tafslr dan Penlelasan

;tt< 'it:t ity eAb ,t1r3t g, Uj 'rtt 6it F' +jt U)

4+ ry wahai Rasul, 
-persistenlah 

kamu
dalam meneguhi ketaloaraan kepada Allah
SWT dan takutlah kamu kepada hukuman-
Nya, dengan cara menaati segala perintah-Nya

dan menjauhi segala larangan-Nya. fanganlah
kamu dengarkan apa pun dari orang-orang
kafir dan orang-orang munafik. fanganlah
kamu meminta saran dan masukan apa pun

dari mereka perihal masalah apa pun. fangan-
lah kamu berkonsultasi dengan mereka perihal
apa pun. Berhati-hati dan waspadalah kamu
terhadap mereka. fanganlah kamu memenuhi
permintaan mereka dengan menyediakan
majelis dan waktu khusus bagi mereka serta
menyuruh pergi orang-orang yang lemah dan

berasal dari kalangan masyarakat bawah. Se-

sungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui
kesudahan dan konsekuensi segala urusan,
lagi Mahabijaksana dalam semua firman dan
perbuatan-Nya. Karena itu, Allah SWT Yang

paling pantas untuk kamu ikuti perintah-
perintah-Nya dan kamu taati. Karena sesung-

guhnya orang-orang kafir itu adalah musuh-
musuh kamu yang selalu menginginkan ke-

hancuran kamu.

Ayat {at;uJt: u-s6t g '{ty merupakan se-

buah larangan yang mehperkuat isi perintah
sebelumnya, yaitu perintah bertak'wa, yaitu
bertaloralah kamu kepada Allah SWT dengan

ketalnryaan yang bisa mencegah kamu dari
menuruti kemauan mereka.

Diceritakan bahwa ketika Rasulullah saw
datangke Madinah, ada sejumlah orangYahudi
yang bersikap hipokrit dengan berpura-pura
mengikuti beliau dan mengelabuhi beliau

dengan berpura-pura baih setia dan tulus
kepada beliau. Waktu itu, beliau pun mem-

balasnya dengan bersikap baih lembut, dan

ramah kepada mereka. Lalu Allah SWT mem-

peringatkan beliau agar waspada dan berhati-
hati terhadap mereka, serta mengingatkan

beliau akan permusuhan dan kebencian

mereka.

Thalq bin Hubaib mengatakan, "Takwa

berarti Anda menaati Allah SWT dengan ber-
dasarkan pada cahaya bimbingan dari-Nya,
dan mengharapkan mendapatkan pahala-Nya,

serta meninggalkan sikap durhaka dan ber-
maksiat kepada Allah SWT dengan berdasar-

kan pada cahaya bimbingan dari-Nya karena

takut akan hukuman dan adzab-Nya."

Selanjutnya, Allah SWT mempertegas

keharusan mematuhi perintah-perintah-Nya.

4q l';rt G.;,G J:t 3t 8' ,z 4t ,ri. L: i6F ikuti,
laksanakan, implementasikan dan praktik-
kanlah wahyu yang diturunkan kepada kamu
dari Tuhanmu, yaitu Al-Qur'an dan as-Sunnah.

Karena sesungguhnya tiada suatu apa pun
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar
pengetahuan-Nya. Allah SWT Maha Menge-

tahui secara persis, cermat, saksama dan

akurat segala sesuatu lahir dan batinnya, ter-
masuk segala amal perbuatan kalian, kemudian
Dia akan membalas kalian atas semua amal

perbuatan kalian itu.
Ayat (rr.{; ry tc;irr i1} dan ayat ir-r ;ir i1}

4!4 t;:X G adalah illat atau alasan perintah
untuk mengikuti wahyu, serta mengisyaratkan
bahwa ketalnryaan haruslah benar-benar dari
dalam lubuk hatimu, iangan kamu menyem-

bunyikan dalam jiwamu rasa talnnra dan takut
kepada selain Allah SWT.

Selanjutnya, Allah SWT memerintahkan
Rasul-Nya untuk menyerahkan, memasrah-

kan dan mempercayakan segala urusan

sepenuhnya hanya kepada Allah SWT semata.

4\5) yu, At yt * ,f;;p serahkan, pasrahkan dan

percayakan sepenuhnya segala urusan dan hal
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ihwal kalian kepada Allah SWT. Cukuplah Allah
SWT sebagai Wakil bagi orangyangbertawakal
kepada-Nya.

Maksudnya adalah Allah SWT adalah

Pelindungmu dan cukuplah bagimu Allah
SWT karena Dialah semata Yang kuasa men-
datangkan kemanfaatan bagimu dan meng-

halau kemadharatan darimu.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah
hal sebagaimana berikut.
L. Diwajibkannya bertakwa kepada Allah

SWI persisten meneguhi ketakwaan ter-
sebut serta senantiasa konsisten untuk
menaati-Nya, adalah sebuah perintah yang

bersifat umum yang ditujukan kepada

seluruh umat manusia, baik para nabi,

para rasul, malaikat maupun umat manu-
sia yang lainnya. Hanya saja, kenapa para

nabi dan malaikat yang notabene mereka
itu adalah para makhluk yang makshum
dan terpelihara dari kemaksiatan, juga di-
perintahkan untuk bertakwa, maka hal itu
bertujuan untuk mengajari yang lain, men-
jadikannya sebagai bimbingan dan tun-
tunan bagi yang lain. Di samping itu, juga

untuk menegaskan hukum prioritas, yaitu
jika para nabi dan rasul yang ma'shum saja

diperintahkan untuk bertalaara, apa lagi

manusia biasa, maka perintah itu secara o

fortiori juga ditujukan kepada mereka.

Ada hal yang perlu digarisbawahi di
sini, yaitu bahwa Allah SWT tidak berbicara
kepada Nabi Muhammad saw. melainkan
pasti dengan menggunakan panggilan

nabi dan rasul, "yaa ayyuhan Nabiyyu"
(wahai Nabi), "ya ayyuhar Rasuulu" [wahai
Rasul), tidak dengan memanggil nama

beliau secara langsung fjangkar), seperti
"wahai Muhammad." Hal ini sebagai ben-

tuk pengagungan, penghormatan dan pe-

muliaan kepada posisi dan status beliau,

sekaligus untuk mengajarkan kepada kita
semua agar menjaga adab, etika dan sopan

santun dengan beliau. Beda dengan para

nabi lainnya yang Allah SWT memang-
gil mereka dengan menggunakan nama

mereka secara langsung, seperti dalam

ayat 48 surah Huud, {9 9t r",;r ir r,}.

|uga seperti dalam ayat L04-105 surah
ash-shaaffaat, {t-$r J;'t i1 ,e4[t t ]. Iuga,
seperti dalam ayat L44 surah al-A'raaf,

4.e#; 4it:" u,$t S;.taL;t ileru\.
2. Memerintahkan sesuatu berarti melarang

sesuatu yang menjadi lawannya. Dari itu,
Allah SWT melarang dan mewanti-wanti
agar jangan sampai menuruti kemauan

orang-orang kafir dari penduduk Mekah

dan yang lainnya serta orang-orang muna-
fik dari penduduk Madinah dan yang lain-
nya, menyangkut apa yang Dia larang
serta mewanti-wanti agar jangan sampai

condong kepada mereka. Karena sesung-
guhnya Allah SWT Maha Mengetahui ke-

kafiran dan kemunafikan mereka, lagi

Mahabijaksana dalam apa yang Dia per-

buat terhadap mereka.

Maksudnya adalah waspada dan

berhati-hati terhadap konspirasi, tipu
daya, muslihat dan rencana-rencana jahat

mereka yang terselubung.
Yang dimaksudkan dengan orang-

orang kafir dari penduduk Mekah di
sini adalah Abu Suffan, Abul Awar, dan

Ikrimah. Sedangkan yang dimaksudkan
dengan orang-orang munafik dari pen-

duduk Madinah adalah Abdullah bin
Ubaiy, Thu'mah bin Ubairiq dan Abdullah
bin Sa'd bin Abi Sarah.

3. Di antara hal yang menjadi sebuah

keharusan juga adalah mengikuti wahyu,
yaitu Al-Qur'an dan as-Sunnah. Di sini
terkandung implikasi larangan mengikuti
tradisi-tradisi dan ritual-ritual jahiliyyah.

Di sini juga terkandung dalil untuk



mencukupkan segala keperluannya, dan

cukuplah Allah SWT sebagai Wakil Yang

dipasrahi dan dipercayai segala urusan.

BERBILANGNYA HATI, ZHIHAAR,

DAN ADOPSI

Surah al-Ahzaab Ayat 4-5

',frVi'$E "b # 'i,Httit';7ati

W\-L# -"r1,|$#'$ 
i4+tr;t

LAr;U{fts;zt:"{x4"1-*s's+

W\ "i*li 0,X#' o t"i.'ii &\|lA 
^va:HVgV.tdtVuxitg')'t'*

z)

J^

tidak mengikuti pendapat jika ada nash.

Karena itu, tidak dibenarkan melakukan

ijtihad dalam persoalan yang sudah jelas

nashnya. Khithaab atau pesan dalam ayat

ini ditujukan kepada Nabi Muhammad

saw. dan umat beliau.

4. Seorang Mukmin harus bersandar se-

penuhnya kepada Allah SWT dalam

segala urusan dan hal ihwalnya setelah

didahului dengan melakukan segenap

usaha dan ikhtiar yang semestinya secara

maksimal. Karena Allah SWT semata

Yang kuasa mendatangkan kemanfaatan

dan menghalau kemadharatan. fika Allah

SWT sudah berkehendak, maka tiada satu

orang pun yang mampu menentang dan

melawan. Cukuplah Allah SWT semata

sebagai Penjaga dan Pemelihara segala

urusan, hal ihwal dan keadaan.

Kesimpulannya adalah bahwa yang

diinginkan oleh Allah SWT dengan ayat-

ayat ini adalah menanamkan sense of
honour dalam jiwa kaum Muslimin, rasa

percaya diri, tidak usah menoleh dan

menaruh harapan apa pun kepada musuh.

Untuk mewujudkan maksud dan

tujuan itu, ayat-ayat ini mengukuhkan

hukum-hukum tersebut, yaitu bahwa

Allah SWT Maha Mengetahui kemash-

lahatan, mana yang bena6, tepat dan pas,

lagi Mahabijaksana Yang tidak akan me-

merintahkan dan melarang melainkan

sesuai dengan hikmah dan kebenaran

hakiki. Karena itu, kewajiban pertama

adalah menjalankan perintah dan me-

matuhi larangan. Kewajiban kedua ada-

lah mengikuti wahyu Allah SWT karena

sesungguhnya Allah SWT Maha Menge-

tahui apa yang baik bagi urusan para

hamba. Kewajiban ketiga adalah ber-

tawakal kepada Allah SWT dengan se-

benar-benarnya, dan barangsiapa yang

bertawakal kepada-Nya, niscaya Dia pasti

*fwaqp"WCi'i?lwiEtt
WtttOU,'H,S,!i,SVAi

OEj
Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua

hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan

istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu,

dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai

anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu

hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah

mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjuk-

kan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak

angkat itu) dengan (memakai) namabapak-bapak
mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu

tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah

mereka sebagai) saudara- saudaramu seagama dan

maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika
kamu khilaf tentang itu, tetapi (y ang ada do sanya)

apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha

Pengampun, Maha Penyayang)' (as-Sajdah: a-5)

Qlraa'aat

(;i,F dibaca:

L. 1;jurl ini adalah qiraa'at Ibnu Amir; Ashim,

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.
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2. 1,jury al-Bazzi dan Abu Amr membaca
dengan men-tashiil hamzah dengan
madd dan qashr. Qalun dan Qunbul mem-
baca dengan membuang huruf ya' juga,

tetapi dengan men-tahqiiq bacaan huruf
hamzahnya baik ketika washal maupun
waqaf. Warsy membaca dengan mem-
buang huruf ya' dan men-tashii/ huruf
hamzah dengan madd dan qashr.

{rrid} dibaca:

7. 6fi1a1> ini adalah qiraa'atNafi',lbnu KatsiC

dan Abu Amr.

2. <6tpfu> Ini adalah qiraa'at Ibnu Amir.
3. <3:tw> Ini adalah qiraa'at Ashim.
4. <!t7w> Ini adalah qiraa'at imam sab'ah

yang lain.

qlit iY As-Susi, begitu juga Hamzah ketika
w a q af memb a ca 1f r.r.-iy.

l'raab
,,,-..,; .-.
6<-';jl "t* ',;iF 

kata 16(ly adalah bentuk
jamak dari (ci> Kata <cj!D bisa digunakan untuk
laki-laki dan perempuan, dikatakan f,ir;i#;
Terkadang jika untuk perempuan ditambah ta'
marbuuthah (Li) namun bahasa Arab fushha
adalah tanpa ta' marbuuthah dan inilah yang

digunakan oleh Al-Qur'an, seperti dalam ayat
35 surah al-Baqarah $ztt a:iij Ji ,cr). ;uga
seperti dalam ayat 90 surah al-Anbiyaal tj.J.J,;rtb

(or1 
^t'

{;i,} terdapat tiga versi qiraa'at pada
kata ini, yaitu dengan huruf ya) dengan
membuang hurufya) dan dengan membuang
hurufya' ditambah dengan men-tashfil huruf
hamzah-nya.

{rr}u;i} ada versi qiraa'at yang membaca
dengan huruf zha' tanpa tasydid. Ada juga versi
qiraa'at yang membaca dengan huruf zha'di-
tasydid,dari kata <oi*6>.

4i$t ti" ;ir';y tata {arr} diba ca nashab
sebagai maf'uul bfhi untuk f il $i;$ atau

sebagai sifat untuk mashdar yang dibuang,
yaitu 1.;rr $r iiS.

fuJi,.* -:* g ,srbkata (r.l} di sini bisa ber-
kedudukan i'raab jarr diathaJkan kepada kata

{t-:} yang terdap at pada kalimat {f tu.i,'t}. Atau
bisa juga berkedudukan i'raab rafa' sebagai

mubtada',yaitu 1t lr;yti- n:# oti c ,Ssr1.

Balaa(hah

4:i t * ; ft n' ,F eY di sini kata
(.p:"} disebutkan dalam bentuk isim nakirah,
untuk memberikan pengertian umum dan
komprehensif mencakup setiap orang. Huruf
jarr {q\ di sini untuk memperkuat pengertian
umum tersebut. Sedangkan penyebutan kata

{:-- 9} di sini adalah untuk semakin meng-
intensifkan gambaran pengingkaran yang ada.

{i.-<}, JJ.k} <lL;iy di antara kedua kata
ini terdapat ath-Thib o aq.

Mufrudaat Lughawlyyah

(J',iF Allah SWT sekali-kali tidak men-
ciptakan bagi seseorang dua buah hati dalam
tubuhnya. Ini menyanggah seseorang dari
kaum kafir yang mengklaim memiliki dua hati
yang masing-masing bisa dia gunakan untuk
menangkap dan memahami secara lebih baik
daripada akal Nabi Muhammad saw.. i;uiip
{fi zhihaar adalah seorang suami berkata
kepada istrinya, "Kamu bagiku adalah seperti
punggung ibukui' atau menyerupakannya
dengan punggung salah satu kerabat mah-
ramnya. Yaitu kamu haram bagiku, seperti
keharaman ibuku atau para perempuan
mahram lainnya bagiku. {itrili} seperti ibu
kalian dalam hal keharamannya bagi kalian.
Zhihaar pada masa jahiliyyah adalah bentuk
talak. Adapun dalam Islam, wajib membayar
kafarat sebelum kembali menyetubuhi istri
yang dizhihaar. $$rs *?"i *- ujp dan Allah
SWT sekali-kali tidak menjadikan anak-anak

angkatmu sebagai anak-anak kandungmu



sendiri. Kata {;;+lf}adalah bentuk jamak dari
"da'tyy" yang artinya adalah seseorang yang

dianggap, diangkat dan diadopsi sebagai anak
(anak angkat) oleh orang lain dan nasabnya

dinisbahkan kepada orangtersebut. Pada masa
jahiliyyah dan masa awal Islam, anak angkat

memiliki hukum yang sama dengan anak

kandung sendiri. Namun pada hakikatnya,

anakangkatadalahanakoranglain. Maksudnya

adalah Allah SWT tidak mengumpulkan
pada diri satu orang perempuan dua status

sekaligus bagi seseorang, yaitu status sebagai

istrinya dan sekaligus sebagai ibunya. Dengan

kata lain, seorang perempuan tidak mungkin

menyandang dua status sekaligus bagi se-

seorang, yaitu sebagai istrinya dan sekaligus

sebagai ibunya karena keduanya merupakan

dua hal yang kontradiksi. Allah SWT juga tidak
mengumpulkan pada diri seseorang dua status

sekaligus, yaitu status sebagai anak angkat

dan sekaligus sebagai anak kandung karena

keduanya merupakan dua hal yang kontradiksi,
sebab anak angkat pada hakikatnya bukanlah

anak kandung sendiri, tetapi anak orang lain.

Dengan kata lain, Allah SWT sekali-kali tidak
menjadikan bagi seseorang dua ibu, dan tidak
pula menjadikan bagi seorang anak dua ayah.

(i!,rr\ €i ;1;y semua itu tidak lain

hanyalah perkataan di mulutkalian belaka dan

hanya merupakan omong kosong semata yang

pada kenyataannya tidak memiliki hakikat apa-

apa.{!*t,si.iirr;y dan Allah SWT mengatakan hal
yang sebenarnya yang sesuai dengan fakta dan

kenyataan yang sesungguhnya. 4#t ,sy- ;b
dan Allah SWT menunjukkan dan menuntun

ke jalan kebenaran. Maksudnya adalah bahwa

tidak ada orang yang memiliki dua hati, istri
yang di-zhihaar sama sekali tidak seperti ibu,

dan anak angkat bukanlah anak sendiri dalam

arti yang sesungguhnya.

{&q i#!r} akan tetapi, nisbahkanlah

nasab anak-anak angkat itu kepada orang

tua mereka yang sebenarnya. {9, *: Ui ';Y

itulah yang lebih adil dan benar di sisi Allah

SWT. Ayat ini menjelaskan illat perintah
sebelumnya. Kata (-;iy adalah bentuk rsim

tafdhiil (comparative adjective), namun yang

dimaksudkan adalah pengertian lebih secara

mutlak. inilah yang sungguh-sungguh bena4

sedangkan yang lainnya keliru, bukannya
yang itu benar dan yang ini lebih benar, bukan

seperti itu maksudnya, tapi sekali lagi maksud-

nya adalah inilah yang sungguh-sungguh

benax, sedangkan yang lainnya keliru.

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat4

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, dia berkata "Pada suatu hari, Rasulullah

saw sedang shalat. Lalu di tengah shalat,

terbersit dalam hati beliau suatu hal (hingga

mengganggu kekhusyuan dan konsentrasi

shalat beliau). Lalu orang-orang munafik yang

ikut shalat bersama beliau berkata "Tidakkah

kamu lihat bahwa dia memiliki dua hati, satu

hati bersama kalian dan satu hati bersama

mereka." Lalu Allah SWT pun menurunkan

ayat[i*- r,,F J fl':u' S; cy.
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id

bin Iubair; Mujahid dan Ikrimah, mereka

mengatakan dulu ada seorang laki-laki yang

mengklaim dirinya memiliki dua hati.Adayang
mengatakan, nama laki-laki itu adalah Abu

Ma'mar. Ada pula yang mengatakan, namanya

adalah famil bin Asad Al-Fihri. Dulu, seorang

istri yang dizhihaar statusnya menjadi seperti

ibu, dan seorang anak angkat statusnya seperti

anak kandung sendiri.
Ibnu |arir meriwayatkan dari Hasan

al-Bashri keterangan serupa seperti yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di atas.

Hanya saja ada tambahan, "Laki-laki itu berkata
'Aku memiliki dua jiwa, satu jiwa menyuruhku

dan satu jiwa yang lain melarangku."

Ibnu farir meriwayatkan dari Mujahid,

dia berkata 'Ayat ini turun menyangkut diri



seorang laki-laki dari Bani Fihr. Laki-laki itu
berkata "Sesungguhnya di dalam tubuhku
benar-benar terdapat dua hati yang aku bisa
memahami dan mengerti dengan masing-
masing dari kedua hati itu secara lebih baik
daripada akal Muhammad."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari as-

Suddi, bahwa ayat ini turun menyangkut diri
seorang laki-laki dari Quraisy dari Bani fumah
bernama Iamil bin Ma'mar al-Fihri. Dia adalah
sosok laki-laki yang cerdas dan memiliki daya
ingat yang sangat kuat hingga bisa mengingat
dan menghafal apayang dia dengar. Lalu orang-
orang Quraisy berkata "Orang itu tidak mung-
kin mampu menghafal semua hal tersebut me-
lainkan pasti dia memiliki dua hati." famil bin
Ma'mar pernah berkata "sesungguhnya aku
memiliki dua hati yang aku bisa menangkap
dan memahami dengan masing-masing dari
kedua hati tersebut secara lebih baik daripada
akal Muhammad." Kemudian pada kejadian
Perang Badar; orang-orang musyrik mengalami
kekalahan, dan waktu itu famil bin Ma'mar ter-
masuk yang ada di antara mereka. Lalu Abu
Yusuf berpapasan dengan famil bin Ma'mar
yang sedang memegang salah satu sendalnya,

sedangkan sendalnya yang lain masih dia
kenakan di kakinya. Lalu Abu Yusuf berkaa
kepada-Nya, "Wahai Abu Ma'ma4, bagaimana
keadaan orang-orang?" Dia menjawab, "Mereka

kalah." Lalu Abu Yusuf kembali berkata kepada-
Nya, "Lantas apa yang sedang terjadi padamu,
kenapa kamu memegang salah satu sendalmu
dan sendalmu yang lain masih kamu kenakan
di kakimu?" Dia berkata "Sungguh, aku tidak
menyadari hal itu karena aku berpikir sepasang

sendalku masih aku kenakan di kedua kakikul'
Sejak saat itu, orang-orang pun tahu dan menya-
dari bahwa seandainya memang dia memiliki
dua hati, pastilah dia akan menyadari kalau
salah satu sendalnya dia pegang di tangannya.ze

2, Ayat 4Aq €,u;i lr 6:b dan (.9f1 r,r!rp.
Ayat ini turun menyangkut diri Zaid bin

Haritsah. Pada awalnya, dia adalah budak
milik Rasulullah saw., lalu Rasulullah saw.

memerdekakannya dan mengangkatnya se-

bagai anak sebelum turunnya wahyu. Ketika
Rasulullah saw. menikahi Zainab binti |ahsy
yang tidak lain adalah janda dari Zaid bin
Haritsah, orang-orang Yahudi dan orang-orang
munafik berkomentar sinis, "Muhammad
menikahi istri anaknya sendiri, sementara dia
melarang orang lain melakukan hal itu." Lalu
Allah SWT menurunkan ayat ini.3o

Al-Bukhari, Muslim, at{irmidzi, dan
an-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Uma4, dia
berkata "Sebelumnya, kami tidak memanggil
Zaid bin Haritsah melainkan dengan sebutan
Zaid bin Muhammad, hingga turunlah ayat
(f' ..: bi; fuuv,{";r}. Lalu Rasulullah saw.

bersabda, "Kamu adalah Zaid bin Haritsah bin
Syarahil."

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT memerintahkan
untuk senantiasa memantapkan ketakwaan,
ketaatan dan rasa takut kepada-Nya, serta
melarang dan mewanti-wanti agar jangan

sampai menuruti kemauan orang-orang kafir
dan takut kepada mereka. Di sini Allah SWT

menafikan berbilangnya hati pada seseorang,

menghapus zhihaar dan pengadopsian anak.

fika dalam hati seseorang tidak bisa ber-
kumpul dua rasa takut sekaligus, yaitu rasa
takut kepada Allah SWT dan rasa takut kepada
selain-Nya, maka seseorang tidak mungkin
memiliki dua hati hingga dia bisa taat dengan
salah satunya dan durhaka dengan hati yang
satunya lagi. Begitu juga, tidak bisa ada dua
status pada diri seorang perempuan, yaitu
status sebagai istri dan sekaligus sebagai

29 Asbaabun Nuzuul, karya Al-Wahidiy, 201. 30 Asbaabun Nuzuul,karya Al-Wahidiy, 201.
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ibu. Begitu juga, tidak bisa berkumpul dua

status pada diri seseorang, sebagai anak yang

sebenarnya dan sebagai anak angkat.

fadi, dalam ayat-ayat ini, Allah SWT me-

ngombinasikan antara hal yang lazim dan

konkrit, dengan dua hal yang bersifat abstrak.

Tafslr dan Penlelasan

4:i t fr' 11 ft n' S; iY sesungguhnva
pribadi insani dan kesatuan konstruksi dan

struktur anggota tubuh pada setiap orang
adalah satu. Allah SWT tidak menciptakan
bagi siapa pun dua hati dalam tubuhnya.
Maka Oleh karena itu, tidak ada satu orang
pun yang memiliki dua hati di dadanya, tetapi
hanya memiliki satu hati. Karena hati adalah
pusat kontrol, kendali, keinginan, kehendak
dan niat. Karena itu, jika seseorang adalah

seorang Mukmin yang beriman kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya, dia tidak akan mungkin
sebagai orang yang kafir atau munafik pada

waktu yang sama. Dengan kata lain, dalam

satu hati tidak akan mungkin berkumpul
dua keyakinan. Tidak akan mungkin ada dua

orientasi yang berlawanan berkumpul dalam

waktu yang sama, yang salah satunya me-

merintahkan atau melarang sesuatu yang ber-
lawanan dengan apa yang diperintahkan atau

dilarang oleh yang satunya lagi.

Sebagaimana yang bisa diketahui dari
sebab turunnya ayat, ayat ini merupakan sang-

gahan terhadap pandangan dan pemikiran
orang Arab waktu itu yang berpikir bahwa

seseorang yang cerdas dan memiliki daya

ingat kuat memiliki dua hati. Sehingga mereka
menyebut bahwa Abu Ma'mar atau famil bin
Ma'mar al-Fihri, atau |amil bin Asad al-Fihri,
memiliki dua hati. Namun yang zhahir adalah

laki-laki yang dimaksud tersebut adalah Abu
Ma'mar al-Fihri ]amil bin Ma'mar yang dikenal
di tengah masyarakat Mekah sebagai orang
yang memiliki dua hati, disebabkan kuatnya
daya ingat yang dimilikinya.

Al-Qalb adalah segumpal daging berben-
tuk kerucut (mudhghah shanaubariyyah, hati
sanubari) yang berada di dalam rongga dada.

Al-Qalb adalah tempat munculnya pikiran dan

bisikan jiwa, tempat kekafiran dan keimanan,

tempat munculnya sikap rshraar (kekukuhan,

keras kepala, keangkuhan), kesadaran dan

keinsafan, tempat perasaan gelisah, cemas,

kaget, perasaan tenang, tenteram dan damai.

Kata 1j;,; di sini maksudnya adalah 1;Ly
(menciptakan). Faedah penyebutan kata 1;;*ry
adalah seperti faedah penyebutan kata 1ii5r;
dalam ayat46 surah al-Hajj, O,!t *#t -I gtt\
$,r:bt.Yaitu supaya orang yang inendengarnya
semakin kuat pemahaman dan konsepsi yang

dia dapatkan, serta bersegera dalam meng-

ingkarinya.

fuE+,i 
'i: t;tG ;J':r 5;$i j; u;| dan

Allah SWT sekali-kali tidak menjadikan istri-
istri yang di-zhihaar itu seperti ibu dalam hal

keharamannya, seperti seorang suami berkata
kepada istrinya, "Kamu adalah haram bagiku
seperti punggung ibuku." Perkataan seperti
itu adalah perkataan dusta, kosong dan palsu

yang berkonsekuensi hukuman. Hal ini se-

bagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"Orang-orang di antara kamu yang men-

zihar istrinya, (menganggap istrinya sebagai

ibunya, padahal) istri mereka itu bukankah ibu-
nya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yqng
melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka

benar-benar telah mengucapkan suatu per-

kataan yang mungkar dan dusta. Dan sesung-

guhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun."

(al-Muiaadilah: 2)

Pada masa jahiliyyah, hukum zhihaar

adalah berlaku sebagai talak yang menyebab-

kan si istri yang di-zhihaar haram selamanya

bagi si suami yang men-zhihaar. Kemudian

Islam menjadikan keharamannya itu hanya

sementara dan temporal yang bisa diakhiri
dengan membayar kafarat [yaitu memerdeka-



kan budah atau puasa dua bulan berturut-
turut, atau memberi makan enam puluh orang
miskin, sebelum kembali menyetubuhi si istri
yang di-zhihaar itu). Hal ini sebagaimana
yang dijelaskan pada bagian awal surah al-
Mujaadilah. Hal itu karena merupakan bentuk
pelanggaran mengharamkan sesuatu yang di-
halalkan oleh Allah SWT.

q.tci €,V:i;* r:j| dan sekali-kali Allah
SWT tidak menjadikan anak-anak angkat se-

bagai anak sendiri dalam arti yang sesung-
guhnya. Karena mereka sejatinya adalah anak
dari bapak-bapak mereka yang sebenarnya,
yaitu bapak kandung mereka, At-Tabanni atau
adopsi hukumnya adalah haram. Ini juga mem-
batalkan atau menghapus kebiasaan masya-
rakat Arab pada masa jahiliyyah dan periode
awal Islam yang menjadikan anak angkat
sama seperti anak kandung. Sebelum masa
kenabian, Rasulullah saw. memerdekakan
Zaid bin Haritsah, kemudian mengadopsinya
atau mengangkatnya sebagai anak. Zaid bin
Haritsah pun waktu itu dipanggil dengan
sebutan Zaid bin Muhammad. Kala itu, banyak
masyarakatArab yang mengadopsi atau meng-
angkat seseorang sebagai anak angkat, semisal
al-Khaththab yang mengadopsi Amir bin Abi
Rabi'ah, Abu Hudzaifah yang mengadopsi
Salim, dan yang lainnya.

Kesimpulannya adalah bahwa ulama tafsir
berijma bahwa ayat ini turun menyangkut diri
Zaid bin Haritsah.

Dengan ayat ini, Allah SWT menghapus
penisbahan nasab yang palsu dan semu ter-
sebut. fuga dengan ayat

"Muhammad itu bukanlah bapak dari
seseorang di antara kamu, tetapi dia adalah
utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu." (al-Ahzaab:
40)

Itulah yang dimaksudkan dan dikehendaki
dengan penafian di sini, Sebelumnya, Allah

SWT membuat pendahuluan dengan menafi-
kan sesuatu yang bersifat konkrit, yaitu ada-

nya dua hati dalam tubuh manusia, bahwa
tidak ada seorang pun yang memiliki dua hati.
Kemudian dilanjutkan dengan penafian dua
hal yang bersifat abstrah yaitu yang bersang-
kutan dengan masalah zhihaar dan adopsi
anak. Ketiga hal tersebut adalah batil, palsu

dan semu yang tidak memiliki hakikat. Oleh

karena itu, Allah SWT memperkuat penafian
tersebut dengan berfirman i1eqL, gni 4;y
yaitu semua yang telah disebutkan sebelum-
nya itu yang berjumlah tiga, yaitu pemikiran
adanya dua hati dalam satu dada, zhihaaryang
menjadikan istri seperti ibu, dan adopsi yang

menjadikan orang lain sebagai anak, semuanya
itu hanyalah semata-mata perkataan di mulut
belaka dan ucapan kosong yang sama sekali
tidak memiliki korelasi dengan hakikat, fakta
dan kenyataan yang sebenarnya. Dengan
zhihaar, seorang istri tidak lantas berarti
benar-benar bisa beralih status menjadi ibu,
dan dengan adopsi, anak orang lain tidak
lantas berarti dia benar-benar menjadi anak
sendiri.

Penambahan kalimat (e'rq} adalah ber-
tujuan untuk menggarisbawahi bahwa hal
itu hanyalah semata-mata perkataan kosong,
semu dan palsu di mulut saja yang pada ke-
nyataannya tidak memiliki hakikat apa pun.

Sebagaimana pula, penambahan kata {.q';!y
adalah untuk mempertegas pengingkaran
yang ada sekaligus memperkuat deskripsi
yang ada sehingga konsepsi dan pemahaman
yang didapatkan benar-benar dapat ditangkap
dengan kuat.

{if's*"- *: r}t ji-'frgb Allah S\MT, Dialah
Yang mengukuhkan mana sesungguhnya yang

hah benar dan adil, mengatakan falrta dan
kenyataan yang sebenarnya, serta menuntun,
menuniuki, memandu dan membimbing ke
jalan yang terlurus dan paling benar. Karena
itu, tinggalkan dan buang jauh-jauh perkataan



kalian itu, dan ambillah apa yang difirmankan
oleh Allah SWT.

Selanjutnya, Allah SWT menjabarkan
kebenaran dan perkara yang hak yang di-
maksudkan.{l' ,: LA ; sy.! .^rir} nisbah-
kanlah nasab anak-anak angkat kalian itu
kepada bapak-bapak mereka yang asli dan se-

benarnya. Karena, hal itulah yang paling adil
menurut hukum, syari'at dan aturan Allah
SWT serta yang paling benar tepat dan pas

daripada menisbahkan nasab seorang anak
kepada selain bapaknya yang asli.

fata 4ijiy adalah bentuk af'al tafdhiil
(comparative adjective), namun yang dimak-
sudkan dan dikehendaki di sini bukanlah
pengertian asal dari af'al tafdhiil itu sendiri.
Dengan kata lain, tidak dimaksudkan untuk
mengomparasikan atau memperbandingkan
di antara dua hal. Akan tetapi, yang dimaksud-
kan dan dikehendaki di sini adalah penger-

tian lebih secara mutlak. Namun bisa juga

af'al tafdhiil di sini diberlakukan menurut
pengertian asalnya, sebagai bentuk sindiran,
sarkasme dan cercaan terhadap mereka.

431w *1t' q#r.'i i,6t t#i'ioii) iika bapak
kandung dari anak-anak angkat itu tidak
diketahui, mereka itu adalah saudara seagama

kalian, jika mereka memangtelah masuk Islam.

Mereka juga sebagai maula-maula seagama

kalian, yaitu penolong dan pendukung

kalian, jika mereka adalah bekas budak yang

dimerdekakan. Maka, seseorang dari anak-

anak angkat itu dipanggil, "wahai saudaraku,"

atau, "wahai maulaku." Oleh karena setelah

turunnya ayat ini, Salim dipanggil dengan

sebutan "maula Hudzaifah."

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh imam Ahmad, al-Bukhari, dan Muslim
dari Abu Dzarr disebutkan,

7rituju,.#i;) p.&"t,yibC
'Tidak ada seorang pun yang menisbahkan

nasabnya kepada selain bapaknya, sedang dia

mengetahuinya, melainkan dia telah kufur." (HR

Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim)

Ibnu Katsir mengatakan, hadits ini me-

nyerupakan perbuatan seperti itu dengan ke-

kafiran. Ini tentu merupakan sebuah kecaman

dan ancaman keras terhadap perbuatan me-

lepaskan diri dari nasab yang benar yang

diketahui.

€<J iii e, 9, y.. iti;i q LG 6y ,A,y
tidak ada dosa atas kalian ketika kalian me-

nisbahkan sebagian dari mereka kepada

selain bapaknya secara keliru sebelum adanya

larangan tersebut, atau setelah ada larangan

tersebut, namun kalian melakukan hal itu
karena lupa atau salah lidah, atau setelah

kalian berijtihad dan mengerahkan segenap

kemampuan untuk berusaha mengungkap

siapa ayahnya yang sebenarnya. Karena se-

sungguhnya Allah SWT tidak menerapkan

hukum dosa atas perbuatan salah, terlupa,

keliru dan khilaf yang tidak disengaja, sebagai-

mana firman-Nya dalam ayat

"(Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, jangan-

lah Engkau hukum kami jika kami lupa atau

kami melakukan kesalahan." (al-Baqarah:

286)

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan

bahwasanya Rasulullah saw bersabda,

U3 n 6a iist iv
'Allah SWT berfirman (sebagai jawaban atas

doa tersebut), Aku penuhi dan kabulkan." (HR

Muslim)

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan
dari Amr Ibnul Ash, dia berkata "Rasulullah

saw. bersabda,

r45,t oLt 9't''i u qw:$ €.Wt 
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"lika seorang hakim melakukan ijtihad dan
ternyata hasil ijtihadnya itu tepat, maka dia men-
dapatkan dua pahala. Iika dia melakukan ijtihad
dan ternyata hasil ijtihadnya itu keliru, maka dia
mendapatkan satu pahala." (HR Bukhari)

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dari Abu Dzarr, disebutkan,

jSta'ist

Allah SWT mengampuni umatku atas per-
buatan salah, lupa dan apa yang mereka dipaksa
untuk melakukannya." (HR Ibnu Majah)

Tidak ada dosa pada perbuatan salah dan

khilaf, tetapi yang ada dosanya adalah atas

orang yang memang menyengaja kebatilan,
dengan menisbahkan nasab seseorang kepada

selain bapaknya, padahal bapaknya sudah

diketahui. Itu adalah sebuah kemaksiatan yang
berkonsekuensi hukuman.

Iuga, tidak ada dosa dan keharaman
pada penyebutan seseorang dengan nama

adopsinya yang memang sudah terlanjur
menjadi nama panggilannya yang populer.

Namun pemanggilan dengan nama adopsi
yang sudah terlanjur populer tersebut sama

sekali bukan bertujuan menisbahkan nasabnya

kepada selain bapaknya dengan sengaja, tetapi
Iebih disebabkan sudah terlanjur populer itu
saja dan orang yang bersangkutan hampir
tidak dikenal melainkan dengan panggilan
adopsinya yang sudah terlanjur populer
tersebut. Hal itu seperti yang terjadi pada diri
Miqdad bin Amr yang sudah terlanjur populer
dengan panggilan nama adopsinya, yaitu
Miqdad bin Aswad. Al-Aswad ini adalah Aswad

bin Abd Yaghuts yang mengadopsi Miqdad
bin Amr pada masa jahiliyyah. Ketika turun
ayat ini, maka Miqdad berkata 'Aku adalah
Ibnu Amr." Namun meskipun begitu, dia tetap
populer dipanggil dengan nama adopsinya.

Ibnu farir dan Ibnul Mundzir meriwayat-
kan dari Qatadah, bahwa dia mengatakan

menyangkut ayat ini, "Seandainya kamu me-

manggil seseorang dengan menggunakan

selain nama bapaknya, namun kamu tidak
tahu kalau dia itu sebenarnya bukan bapaknya

karena kamu berpikir bahwa orang itu adalah

memang bapaknya, maka itu tidak mengapa

karena memang kamu tidak tahu. Akan tetapi,
yang ada dosanya adalah jika kamu memang

berniat dan bersengaja ingin menisbahkan
nasabnya kepada selain bapaknya."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Umar
bin Khaththab, bahwasanya dia berkata
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Allah SWT mengutus Nabi Muhammad saw.

dengan hak dan membawa kebenaran, dan Allah
SWT menurunkan kepada beliau Al-Ktab. Dan di
antara apa yang diturunkan kepada beliau adalah
ayat rajam sehingga Rasulullah saw. pun merajam
(pezinah muhshan) dan kami pun menerapkan
hukuman rajam yang sama sepeninggal beliau."
Kemudian Umar bin Khaththab berkata "Kami

dulu juga biasa membAca uwt laa targhabuu'an
aab aa' ikum fa innahuu kufrun bikum i (j anganlah
kalian meninggalkan nasab kalian kepada bapak
kalian dan bernasab kepada selain bapak kalian
karena hal itu merupakan sebuah kekafiran pada
diri kalian), atau, " innl kufran bikum an targhabuu
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hn aabaa'ikum" (sesungguhnya sebuah kekafiran
pada diri kalian adalah kalian meninggalkan nasab

kalian kepada bapak kalian dan bernasab kepada

selain bapak kalian). luga, bahwa Rasulullah saw.

bersabda, "langanlah kalian terlalu berlebihan dan
melampaui batas dalam memuji dan mengagung-

agungkan diriku sebagaimana yang dialami oleh

lsa putra Maryam. Sesungguhnya aku tidak lain
hanyalah seorang hamba Allah. Maka, katakanlah,
"Muhammad hamba Allah SWT dan Rasul-Nya."

Barangkali Ma'mar mungkin mengatakan dengan

menggunakan redaksi, "Sebagaimana orang-
orang Kristen terlalu berlebihan dan melampaui
batas dalam memuji dan mengagungkan putra
Maryam." (HR Imam Ahmad)

Dalam hadits lain, Imam Ahmad me-
riwayatkah,

l-t:ltt u,it e fur F u6t q Li6

r.*JuLtx:.*$g +-5t ,*
"Tiga hal yang dilakukan orang adalah

bagian dari kekafiran. Pertama, memfitnah garis
keturunan seseorang. Kedua, meratapi orang tnati,
Ketiga, mencari hujan dengan bintang-bintang."
(HR Imam Ahmad)

4q tn {rr iq} dan adalah Allah SWT

Maha Pengampun, menutupi dan menghapus

dosa orang salah serta dosa orangyang sengaja

bila dia bertobat,lagi Maha Penyayang kepada

mereka berdua dengan tidak menghukumnya.

Dan di antara manifestasi rahmat dan belas
kasihan Allah SWT adalah bahwa Dia tidak
menerapkan hukum dosa bagi orang yang
salah, serta berkenan menerima tobat orang
yang melakukan kejelekan dengan sengaja.

Klsah Zald bln Harltsah dalam Slrah dan
Sunnah Nabawlyyah

Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i
dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu
Uma[ bahwasanya Zaid bin Haritsah maula

Rasulullah saw., pada awalnya kami tidak
memanggilnya melainkan dengan sebutan
Zaid bin Muhammad, hingga turunlah ayat
(I' l.i bi; r,q F,J"!r). Lalu Rasulullah saw.

berkata "Wahai Zaid, kamu adalah Zaid bin
Haritsah bin Syarahil!' Zaid bin Haritsah ber-
asal dari kabilah Kalb. Dia ditangkap dan
menjadi tawanan ketika masih kecil.

Di antara kisahnya adalah apa yang

diceritakan oleh Ibnu Murdawaih dari Ibnu
Abbas bahwa pada suatu ketika Zaid bin
Haritsah kecil berada bersama para paman-

nya dari pihak ibunya, yaitu Bani Ma'n dari
Bani Tsa'l dari Thayy. Singkat cerita, dirinya
pun ikut ditawan dan dibawa pergi bersama
harta rampasan dari Thayy. Lalu dia dibawa ke

Pasar Ukazh. Ketika itu, Hakim bin Hizam Ibnu
Khuwailid pergi ke Pasar Ukazh untuk ber-
belanja. Sebelumnya, bibinya, Khadijah binti
Khuwailid pesan kepada-Nya supaya mem-
belikan untuknya seorang budak yang elok j ika
bisa. Sesampainya di Pasar Ukazh, Hakim bin
Hizam melihat Zaid bin Haritsah kecil dijual di
sana. Dia pun tertarik akan keelokan Zaid bin
Haritsah.

Singkat cerita, Hakim bin Hizam pun

membeli Zaid bin Haritsah kecil dan mem-
bawanya kepada bibinya, Khadijah binti
Khuwailid, Hakim bin Hizam berkata kepada-
Nya,'Aku telah membelikan untukmu seorang
budak belia yang elok dan dari keturunan
Arab. fika kamu memang tertarik silakan
ambil. Jika tidah tidak apa-apa karena aku
juga merasa senang kepada budak tersebut."
Ketika melihat Zaid bin Haritsah, Khadijah
binti Khuwailid pun senang dan tertarik, lalu
mengambilnya.

Singkat cerita, Rasulullah saw. pun

menikahi Khadijah binti Khuwailid, dan
waktu itu Zaid bin Haritash masih bersama
Khadijah sebagai budak miliknya. Ketika

melihat Zaid bin Haritsah, Rasulullah saw.

pun senang kepada-Nya dan tertarik dengan



keelokannya. Lalu Rasulullah saw. meminta

supaya Khadijah berkenan memberikan Zaid,

bin Haritsah kepada beliau. Lalu Khadijah
pun mengabulkannya dan berkata "Saya

berikan Zaid bin Haritsah kepada anda. fika
Anda berkeinginan memerdekakannya, maka

silakan, tapi walaa'-nya tetap menjadi milik
saya." Namun Rasulullah saw. keberatan dengan

syarat tersebut, hingga akhirnya Khadijah pun

tetap memberikan Zaid bin Haritsah kepada

beliau tanpa syarat apa pun, terserah beliau,

apakah mau memerdekakannya atau tidak.

Singkat cerita, Zaid bin Haritsah pun

tumbuh besar bersama Rasulullah saw..

Kemudian, pada suatu kesempatan, Zaid bin
Haritsah ikut pergi berniaga bersama karavan

milik Abu Thalib ke tanah Syam. Di tengah
perjalanan, dia melewati perkampungan

kaumnya. Lalu pamannya dari pihak ayah

melihat dirinya dan mengenalinya. Lalu
pamannya pun menghampiri dirinya dan

berkata "Siapakah kamu wahai anak muda?"

Zaid bin Haritsah menjawab, "Saya anak

dari penduduk Mekah." Pamannya berkata
'Apakah kamu asli dari Mekah?" Zaid bin
Haritsah menjawab, "Tidak."

Pamannya kembali bertanya,'Apakah
kamu berstatus merdeka atau sebagai budak?"

Zaid bin Haritsah menjawab, "Saya seorang

budak." Pamannya bertanya, "Budak milik
siapakah kamu?" Zaid bin Haritsah menjawab,

"Milik Muhammad bin Abdil Muththalib."

Pamannya kembali bertanya, "Dari mana

asal-usulmu?" Zaid bin Haritsah menjawab,

"Dari Kalb." Pamannya bertanya, "Dari Kalb

yang mana?" Zaid bin Haritsah menjawab,

"Dari Bani Abdi Wudd." Pamannya pun kaget

dan langsung bertanya kembali, 'Anak siapa

kamu?" Zaid bin Haritsah menjawab, "Putra

Haritsah Ibnu Syarahil."

Pamannya kembali bertanya, "Di mana

kamu tertangkap?" Zaid bin Haritsah men-
jawab, "Ketika aku sedang bersama para pa-

manku dari jalur ibu." Pamannya kembali ber-

tanya, "Siapakah para pamanmu dari jalur ibu
itu?" Zaid bin Haritsah meniawab, "Thayy."

Pamannya kembali bertanya, "Siapa nama

ibumu?" Zaid bin Haritsah menjawab, "Sa'da."

Kemudian pamannya itu pun bergegas

memanggil bapaknya, "Hei Haritsah, ini putra-

mu." Lalu Haritsah pun bergegas datang.

Ketika memandangiZaid bin Haritsah, maka

dia pun mengenalinya. Lalu ayahnya bertanya

kepada-Nya, "Bagaimana perlakuan majikan-

mu kepadamu?" Zaid bin Haritsah menjawab,

"Majikanku memperlakukan aku dengan

sangat baik melebihi keluarganya dan anak-

nya sendiri."
Kemudian, ayahnya, pamannya dan

saudara laki-lakinya pun ikut pergi ber-

samanya menuju ke Mekah. Sesampainya di
Mekah, mereka menemui Rasulullah saw..

Lalu Haritsah berkata "Wahai Muhammad,

kalian adalah penduduk tanah haram Allah

dan tinggal di sekitar Baitullah. Kalian adalah

orang-orang yang gemar membebaskan

tawanan dan memberi makan tawanan. Putra-

ku ada bersama anda, maka kami mohon

Anda berkenan untuk berbaik hati dan ber-

murah hati untuk mau menerima tebusan

untuk putraku itu. Karena sesungguhnya

Anda adalah putra dari pemimpin kaum anda.

Kami akan bersedia membayar tebusan sesuai

dengan yang Anda inginkan."
Lalu Rasulullah saw. berkata 'Aku akan

memberi kalian sesuatu yang lebih baik dari
itu." Mereka bertanya, 'Apa itu?" Rasulullah

saw berkata 'Aku akan memberikan pilihan

kepada-Nya. fika dia lebih memilih kalian,

silakan bawa dia pulang tanpa tebusan apa

pun. Namun jika dia tetap lebih memilih untuk
bersamaku, biarkan dia tetap bersamaku."

Lalu mereka pun berkata "Semoga Allah
memberi Anda balasan yang baik karena

Anda telah berbuat baik." Lalu Rasulullah

saw. memanggil Zaid bin Haritsah dan ber-
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kata kepada-Nya, "Wahai Zaid, apakah
kamu mengenal mereka?" Zaid bin Haritsah
menjawab, "Ya, ini ayahku, pamanku dan
saudaraku."

Lalu Rasulullah saw. kembali berkata
kepada-Nya, "ladi, mereka adalah orang-
orang yang telah kamu kenal. Selanjutnya,

silakan kamu pilih, |ika kamu memilih untuk
ikut mereka, maka silakan pergilah bersama
mereka. Dan jika kamu tetap memilih untuk
bersamaku, kamu juga telah mengetahui siapa
aku."

Lalu Zaid bin Haritsah berkata'Aku tidak
akan pernah lebih memilih dan lebih meng-

utamakan siapa pun selain daripada Anda.
Anda bagiku adalah sudah seperti orang tua
dan pamanku."

Mendengar jawaban Zaid bin Haritsah
tersebut, ayah dan pamannya pun lantas
berkata kepada-Nya, "Wahai Zaid, apakah
kamu lebih memilih untuk tetap menjadi
budak?!" Zaid bin Haritsah menjawab, 'Aku
tidak akan mau berpisah dan meninggalkan
laki-laki ini."

Melihat sikap Zaid bin Haritsah yang

tetap bersikukuh untuk lebih memilih ber-
sama Rasulullah saw., beliau pun berkata
"Saksikanlah! Bahwa dia merdeka, bahwa

dia adalah putraku, dia mewarisiku dan aku
mewarisinya."

Mendengar pernyataan Rasulullah saw.

tersebut, ayah dan paman Zaid bin Haritsah
pun merasa senang, lega dan puas karena

mereka melihat bagaimana Zaid bin Haritsah
mendapatkan tempat yang istimewa dan
berharga di sisi Rasulullah saw, bagaimana dia
menjadi orang yang berharga bagi Rasulullah

saw..

Sejak saat itu, Zaid bin Haritsah pun
dikenal dengan panggilan Zaidbin Muhammad,
hingga turunlah ayat (:irr + Ui * Cqjr;,F.
Lalu Zaid pun dipanggil dengan sebutan Zaid
bin Haritsah.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil
sejumlah kesimpulan seperti berikut.
1. Allah SWT memberitahukan bahwa tidak

ada seorang pun yang memiliki dua hati,
tapi hanya satu hati yang hanya bisa terisi
oleh satu keyakinan, adakalanya keimanan
atau kekafiran. Kekafiran dan keimanan,
petunjuk dan kesesatan, kesadaran dan
ishraar (keras kepala, angkuh, tetap ber-
sikukuh pada kejelekan), keinsafan dan
kekurang ajaran, tidak mungkin bisa
berkumpul dalam hati dalam waktu yang
sama.

Ini mengandung sanggahan dan

bantahan terhadap sebagian penduduk
Mekah yang mengklaim bahwa dirinya
memiliki dua hatiyang diabisa memahami

dan mengerti dengan masing-masing dari
kedua hati itu secara lebih baik daripada
akal Nabi Muhammad saw..

Ini juga menolak keberadaan orang-
orang munafik yang berada di suatu
tingkat kemunafikan yang berada di
tengah-tengah antara keimanan dan ke-
kafiran. Karena yang ada hanyalah satu

hati saja yang kalau tidak berisikan ke-
imanan pasti berisikan kekafiran, tidak
mungkin kedua-duanya berada dalam
satu hati.

2. Dalam ayat ini, Allah SWT menghapus

hukum zhihaar jahiliyyah, yaitu perkataan
seorang suami kepada istrinya, "Kamu
adalah haram bagiku seperti punggung
ibuku." Dengan perkataan seperti itu,
menurut aturan yang berlaku pada masa
jahiliyyah, si istri menjadi haram bagi si

suami selama-lamanya. Adapun dalam
Islam, keharaman yang diakibatkan oleh

zhihaar seperti itu hanyalah bersifat
sementara dan temporal saja yang bisa

berakhir dengan membayar kafarat
zhihaar.



3. At-Tabanni atau adopsi anak adalah

haram dalam Islam karena bertentangan
dengan hakikat dan kenyataan yang

sebenarnya. Hal yang paling utama, paling

adil dan paling benar adalah seseorang

dinisbahkan nasabnya kepada bapaknya

yang asli, yaitu bapak kandungnya.

Haram bagi seseorang sengaja me-

nisbahkan nasab seorang anak kepada

selain bapaknya, dalam bentuk seperti
yang berlaku pada masa jahiliyyah. Ada-

pun jika tidak seperti yang berlaku pada

masa jahiliyyah, seperti misalnya ada

seseorang yang memanggil anak kecil,
"wahai anakku" sebagai bentuk panggilan

kasih sayang dan kelemah lembutan, maka
yang zhahir adalah hal semacam itu tidak
haram. Akan tetapi, ada sebagian ulama
yang memfatwakan kemakruhannya,
demi untuk menutup celah menyerupai
orang-orang kafir.

4. Menisbahkan nasab seseorang kepada

ayah angkatnya, namun secara salah dan

tidak sengaja, seperti karena salah lidah
tanpa sengaja, maka tidak ada dosa dan

tuntutan pertanggungjawaban. Hal ini
berdasarkan ayat 5.

Begitu juga, tidak ada dosa atas
penisbahan seseorang yang sebelumnya

dia dinisbahkan kepada nama ayah

angkatnya, lalu panggilan dengan nama

ayah angkat itu sudah terlanjur populer
sebagai nama panggilannya, hingga dia
hampir tidak dikenali melainkan dengan
panggilan tersebut, seperti yang terjadi
pada diri Miqdad bin Amr yang sudah ter-
lanjur dikenal dengan panggilan adopsi-
nya, yaitu Miqdad bin Aswad, dan dia
hampir tidak dikenal kecuali dengan
panggilan nama adopsinya itu. Pada masa
jahiliyyah, dia diadopsi oleh Aswad bin
Yaghuts dan dikenal dengan panggilan

Miqdad bin Aswad. Kemudian ketika turun

ayat tersebut, Miqdad berkata 'Aku adalah

Miqdad bin Amr." Namun, meskipun

begitu, dia tetap dipanggil dan dikenal

dengan nama adopsinya, yaitu Miqdad

bin Aswad, dan tidak ada satu orang pun
yang memvonis maksiat atas orang yang

memanggilnya dengan panggilan nama

adopsinya itu. Demikian pula dengan

Salim maula Abu Hudzaifah. Sebelumnya

dia juga dikenal dengan panggilan Salim

bin Abi Hudzaifah. Dan masih ada lagi
yang lainnya.

Hal tersebut beda dengan kasus Zaid

bin Haritsah, tidak boleh memanggilnya
dengan panggilan Zaid bin Muhammad.

Hal itu karena dia tidak populer dengan

panggilan nama adopsinya itu paska

turunnya ayat yang mengharamkan dan

melarang tersebut. fika ada seseorang

yang dengan sengaja memanggilnya

dengan nama adopsinya tersebut, dia ber-
dosa, berdasarkan ayat {,}3p L'r% tl 6'[tY.

5. Sebagaimana at-Tabanni atau adopsi

anak adalah haram, demikian pula haram

hukumnya seseorang bernisbah kepada

nama selain bapaknya, sementara dia

tahu bahwa orang itu bukanlah bapaknya.

Bahkan perbuatan seperti itu termasuk

salah satu dosa besaa jika dilakukan
dalam bentuk seperti yang berlaku pada

masa jahiliyyah. Kala itu, terkadang ada

seseorang yang bernisbah kepada selain

nama bapaknya dan nama keluarganya.

Dalam Sunnah Nabawiyyah terdapat
keterangan yang berisikan ancaman keras

terhadap perbuatan seperti itu. Bukhari,

Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan
dari Sa'd bin Abi Waqqash dan Abu Bakrah,

bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapa yang bernisbah kepada

selain namabapaknya, sedang dia tahubahwa
orang yang namanya dia gunakan sebagai

nama nasabnya itu bukanlah bapaknya,

maka surga haram baginyai (HR Bukhari,
Muslim, danAbuDawud)

Al-Bukhari dan Muslim juga me-

riwayatkan,

tty ;L JL, &t i y] ;" Jt e"t ,yt

"Barangsiapa bernisbah kepada selain

bapaknya, atau beraviliasi kepada selain

maulanya, maka dia mendapat laknat Allah
SWT, laknat malaikat dan laknat manusia

semuanya, Allah SWT tidak berkenan me-

nerima amalan fardhu dan amalan sunnah

darinya." (HR Bukhari dan Muslim)

Al-Bukhari dan Muslim iuga me-

riwayatkan dari Abu Dzarr bahwasanya

dia mendengar Rasulullah saw. bersabda,

'oAx ,ii -i ,iIJ-JJ,-)J_-,

'Tidak ada seorang pun yang bernisbah

kepada selain bapaknya, sedang dia menge-

tahuinya, melainkan dia kafir." (HR Bukhari
danMuslim)

Dia dianggap kafir jika meyakini hal
itu adalah boleh. Adapun jika tidah maka

maksudnya adalah perbuatannya itu
menyerupai perbuatan orang-orang kafir
jahiliyyah, atau dia telah kufur nikmat,
yaitu kufur terhadap nikmat Allah SWT

dan nikmat Islam yang telah diberikan
kepada-Nya.

Terdapat perbedaan antara at-Tabanni

(adopsi anak) yang dilarang dengan al-

Istilhaaq yang diperbolehkan oleh Islam.

At-Tabanni atau adopsi anak adalah

mengklaim seseorang sebagai anaknya,

padahal sudah jelas dan pasti bahwa dia

itu bukanlah anaknya. Adapun al-lstilhaaq

adalah seseorang yang mengklaim seorang

anak sebagai anaknya, dan dia tahu dan

yakin betul, atau memiliki dugaan sangat

kuat, bahwa anak itu memang anaknya

karena pernah terjadi pernikahan ter-
dahulu yang tidak disiarkan. Adapun jika

anak itu adalah hasil dari perzinaan, al-

Istilhaaq tidak boleh.

Boleh memanggil seseorang yang tidak
diketahui bapaknya dengan panggilan,

"wahai saudaraku" atau, "wahai maulakui'
jika maksudnya adalah saudara dan maula

seagama, dan orang yang dipanggil itu
adalah orang saleh. Adapun jika dia adalah

orang fasik tidak boleh memanggilnya
dengan panggilan seperti itu, dan itu
haram hukumnya karena kita dilarang

memuliakan orang fasik.

Ayat {glr i* titU} menunjukkan bahwa

perkataan seseorang mestilah perkataan

tentang hakikat, kenyataan dan fakta

kebenaran yang sesungguhnya diakui oleh

akal sehat atau tentang aturan syara'yang

kuat. Maka, barangsiapa menikahi seorang

perempuan, lalu dia melahirkan seorang

anak dalam kurun waktu enam bulan,

sementara perempuan itu sebelumnya

adalah janda dari laki-laki lain yang ada

kemungkinan anak itu adalah hasil dari
pernikahan yang pertama tersebut, anak
yang terlahir itu kita nisbahkan kepada

suami yang kedua karena alasan adanya

al-Firaasy, yaitu ikatan suami istri.
Ayat {1.,-j yr}L Jst';tr5}. menunjukkan bahwa

Allah SWT mengampuni dosa-dosa orang
yang mau memohon ampunan serta

merahmati orang yang berbuat dosa yang

mau bertobat.

'l-,'J
7.

.j; ,C, tt- o oi
. -9)l L>r 'J 'n)(> U r t-t. l) -

9.

6.

2.oi
dirJ

Sv $ 6* yqt &.4 frt



-IAFsrRAr-MuNrR 
JrLrD 11

KEDUDUKAN SERTA TUGAS NABI

MUHAMMAD SAW., DAN PENSYART'ATAN

HAK WARIS BERDASARKAN KEKERABATAN

NASAB ATAU IKATAN DARAH

Surah al-Ahzaab Ayat 6-8

W'+u;v ;*5t t <;-ql!" U #1
,5 -t,#,=-}j i,+f. )4r$ $ft
b-rr-i ll 

-$y a,#v <HA\ tr it
Vw1,=\.4rA sui o( if;* KW
dASW #W'4t<r6iiliE0
6W ;{"(W * et,ru,}ii'*yts
'SV ry*"efig$t'y$

'1:I;61g'gg$t

I'raab

<#qi Arirrb kalimat ini terdari dari
mubtada', yaitu (.irj6} arn khabar, yaitu

{&Ul}, yaitu istri-istri Nabi Muhammad saw.

itu posisinya adalah seperti ibu-ibu mereka
dalam hal keharaman mereka nikahi. Karena
itu, tidak boleh ada siapa pun yang menikahi
para istri Nabi Muhammad saw., sebagai
bentuk penghormatan, penghargaan dan pe-
muliaan kepada Nabi Muhammad saw..

4i;;: s1qi jt e;; ui iD kalimat oi!

{rja bert<edudukan i'raab nashab sebagai
mustatsnaa dalam istitsnaa' munqathi'.

Balaaghah

$#qi ';6iY dalam kalimat ini terdapat
tasybiih baliigh (penyerupaan yang kuat) de-
ngan tidak menyebutkanwajhusy syabah (titik
perserupaanJ dan adatut tasybiih [perangkat
penyerupaan). Yaitu <P36 ult ,2 ;;ti:i j,.,J.6rr)

[istri-istri beliau adalah seperti ibu-ibu mereka
dalam hal keharaman, kehormatan, pemuliaan
dan pengagungan).

4.*, itibdalam kalimat ini terdapat majaz
dengan membuang sebagian kata yaitu :ti.Jri
(H.' ;; et;t u i; r\, #U 4' o i;i igi*

4€; Jt u:i3 dalim kalimat ini terdapat'affiI
khaashsh 'alal 'aamml, yaitu mengathafl<an
kata yang bersifat khusus dan spesifih yaitu

4?; ;t ,#: iii e,;[ c] ,zt qy kepada kata
yang bersifat lebih umum, yaitu (ai.!rr| (para
nabi) karena Nabi Muhammad saw., Nabi
Nuh, Nabi lbrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa
sebenarnya sudah tercakup sebagai bagian
dari para nabi.

$ry ,i'+:) drl". kalimat ini terdapat
isti'aarah. Yaitu meminjam kata {ui"rl} yang
menurut asalnya digunakan untuk hal-hal
yang bersifat materiil, untuk sesuatu yang
bersifat abtsrah yaitu menegaskan kesakralan
dan krusialitas janji dan pakta untuk ditepati
dan dijalankan.

'Nabi itu lebih utama bagi orang-orang
Mukmin dibandingkan diri mereka sendiri dan
i striistriny a adalah ibu- ibu mereka. Orang- orang
yang mempunyai hubungan darah satu sama lain
lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah
daripada orang-orang Mukmin dan orang-orang
muhajirin, kecuali kalau kamu hendak berbuat
baik kepada saudara-saudaramu (seagama).

Demikianlah telah tertulis dalam Kitab (Allah).
Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian
dari para nabi dan dari engkau (sendiri), dari
Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian
yang teguh, agar Dia menanyakan kepada orang-
orang yang benar tentang kebenaran mereka. Dia
menyediakan adzab yang pedih bagi orang-orang
kafir." (al- Ahzaab: 6-8)

Qiraa'aat

4j;i ;t') Nafi' memb aca 6ri ,e,rD dengan
mengganfi hamzah kedua dengan huruf wawu
murni.

{*+'} Nafi' membaca 1ir+,lry.



4.,y ,t ,-,:,,r8t jtap Ai sini terdapat al-

Iltifaat, yaitu beralih dari bentuk kalimat
orang perta ma (mutakal/im) ke bentuk kalimat
orang ketiga (gaibah). Hal ini bertuiuan untuk
mengecam, menghuiat dan mencerca orang-

orang musyrik dan buruknya perbuatan

mereka.

Mutradaat Lu$hawlyyah

{.b+i b. tlr, i;i ry,) yaitu Nabi

Muhammad saw.lebih utama bagi orang-orang

Mukmin daripada diri mereka sendiri, dalam

segala urusan, baik urusan agama maupun

urusan dunia. Karena Nabi Muhammad saw

tidak memerintahkan kepada mereka, tidak
rela dan tidak menginginkan melainkan

sesuatu yang mengandung kemashlahatan,

kebaikan dan keselamatan mereka. Nabi

Muhammad saw. lebih sayang kepada mereka

pada apa yang beliau serukan kepada mereka

daripada apa yang diserukan oleh diri mereka

sendiri. Karena Nabi Muhammad saw. menyeru

dan mengajak mereka kepada keselamatan,

sementara diri mereka menyeru dan mengaiak

mereka kepada kebinasaan dan kesengsaraan.

(#qi';C)bY yaitu istri-istri Nabi Muhammad

saw. diposisikan seperti ibu-ibu mereka

dalam hal keharaman menikahinya dan dalam

hal hak untuk dimuliakan dan dihormati.
Adapun dalam selain hal-hal itu, posisinya

sama seperti perempuan asing lainnya. Oleh

karena itu, Aisyah berkata "Kami bukanlah

ibu bagi kaum perempuan." 4,r;{, ,rib} orang-

orang yang mempunyai pertalian darah.

4*, iti #i mereka antara satu sama yang

lain lebih berhak untuk saling mewarisi, dari-
pada hubungan yang berdasarkan ikatan per-

sekutuan dan sumpah persaudaraan (al-Hilf,

al-Mu'aakhaah). Ini menasakh apa yang ber-

laku pada masa awal Islam berupa hak saling

mewarisi berdasarkan hijrah dan komitmen
persaudaraan seagama. {I' 7Y eY dalam

aturan yang ditetapkan dan digariskan oleh

Allah SWT Atau di dalam Lauhul Mahfuzh.

(u-aul$ o-*pt yb kalimat ini kemungkinan

posisinya adalah sebagai penjelas untuk frasa

<16{r ji,. Atau menjadi shilah untuk kata (i;i.
Yaitu orang-orang yang memiliki hubungan

darah lebih berhak untuk mewaris karena

ikatan kekerabatan, daripada orang-orang

Mukmin karena alasan hubungan agama

dan kaum Muhajirin karena alasan hijrah.

Dengan kata lain, hak waris karena hubungan

kekerabatan sedarah lebih didahulukan dari-

pada hak waris karena berdasarkan hubungan

keimanan dan hijrah yang pernah berlaku pada

masa awal Islam,lalu dinasakh..+rKjr a jrl! ir)
{lrri;1apa yang telah disebutkan itu tertulis

dan tertetapkan dalam Lauhul Mahfuzh, atau

dalam Al-Qur'an.

{iiq 4' i Uti i5p dan ingatlah ketika

Kami mengambil perjanjian dari para nabi

untuk menyampaikan risalah dan mendak-

wahkan agama yang benar dan lurus. Kata

<iu:rr> artinya adalah perjanjian yang yang

dikuatkan. 4ii it ,H: ,ri: ,$,p cj i: u:b
dan dari kamu Muhammad, dari'Nabi Nuh,

Nabi lbrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa putra

Maryam, untuk menyembah kepada Allah SWT

semata dan mendaloryahkan penyembahan

hanya kepada-Nya semata. Di sini, penyebutan

lima nabi tersebut merupakan bentuk peng-

athaf-an kata yang bersifat khusus dan

spesifik kepada kata yang bersifat umum,

yaitu 1,j}>. Kelima nabi tersebut disebutkan

secara khusus di sini karena mereka adalah

para nabi pemilik syari'at yang masyhur dan

merupakan para rasul Ulul Azmi. Di sini, Nabi

Muhammad saw. disebutkan pada urutan
pertama sebagai bentuk pengagungan dan

pemuliaan kepada beliau. $ry G-J e u;bb
dan Kami mengambil dari mereka sebuah

perjanjian dan pakta integritas yang sangat

kuat dan agung nilai signifikansinya untuk di-

patuhi dan dilaksanakan, bahwa mereka ber-

komitmen untuk melaksanakan tugas dan
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kewajiban menyampaikan apa yang diturun-
kan kepada mereka dari Tuhan mereka. Ada
yang mengatakan, maksudnya adalah per-
janjian dan pakta integritas yang dikuatkan
dengan sumpah.

$gy ,r ui:t-L)t jUy f"-i melakukan
hal itu agar nantinya pada hari Kiamat Kami
menanyakan kepada para nabi yang benar
dan jujur tersebut yang telah membuktikan
komitmen mereka melaksanakan perjanjian
dan pakta integritas mereka, tentang ke-
benaran, kejujuran dan komitmen mereka
dalam menyampaikan risalah serta tentang
apa yang telah mereka katakan kepada kaum
mereka. Hal itu untuk mencerca, mencela
dan membungkam orang-orang kafir yang
ingkar terhadap risalah mereka. ilttu iCfrb

{4i tt;kalimat ini diathafkan kepadi kalimat
6;tiy. Vaitu bahwa sesungguhnya Allah SWT

menegaskan kepada para nabi untuk men-
dakwahkan agama-Nya, dengan tujuan untuk
memberi pahala kepada orang-orang Mukmin,
serta untuk mencela, mencerca dan mem-
bungkam orang-orang kafif, dan Allah SWT

menyiapkan adzab yang menyakitkan dan me-
milukan bagi orang-orang kafir yang ingkar
terhadap para nabi tersebut.

Persesualan Ayat

Setelah menghapus hukum adopsi dan
penegasan bahwa Nabi Muhammad saw.

bukanlah bapak Zaid bin Haritsah, Allah
SWT menerangkan bahwa paternalitas atau
kebapakan Nabi Muhammad saw. adalah ber-
sifat umum bagi umat semuanya dan istri-istri
beliau bagi kaum laki-laki adalah memiliki
hukum seperti ibu-ibu mereka dalam hal
keharaman dinikahi serta hak untuk dihormati
dan dimuliakan.

Paternalitas atau kebapakan Nabi
Muhammad saw bagi umatsemuanya itu lebih
mulia dan lebih tinggi daripada kebapakan
nasab. Karena kebapakan beliau itu adalah

penyelamatan abadi dari segala bentuk
kebinasaan. Mujahid mengatakan, setiap nabi
adalah bapak bagi umatnya.

Kemudian dilaniutkan dengan penegasan

tentang luhurnya kedudukan beliau dan
mulianya tugas dan misi beliau, yaitu me-
nyampaikan dalawah dan seruan Allah SWT,

sebagai pemenuhan janji yang telah Allah SWT

ambil atas diri beliau dan atas para nabi yang
lain sebelum beliau.

Tafsh dan Penfelasan

(U*i q q.lr,i;i"r'F sesungguhnya Nabi
Muhammad saw. jauh iebih sayang dan lebih
belas kasih kepada orang-orang Mukmin dari
umat beliau daripada diri mereka sendiri. Hal
itu karena Nabi Muhammad saw. mengaiak
mereka kepada keselamatan, sementara diri
mereka mengajak mereka kepada kebinasaan,
sebagaimana sabda beliau,

itAte
Aku memegangi hujzah (bagian celana yang

melingkar di pinggang) kalian supaya kalian tidak
mendekat ke api neraka, namun kalian sepertinya
meronta-ronta untuk menjerumuskan diri kalian
ke dalam api neraka lalcsana seperti kaper yang
menjerumuskan dirinyake dalam nyala api."3l

fuga karena Nabi Muhammad saw. di-
posisikan seperti posisi seorang ayah. fiwa
atau nafsu terkadang menyuruh kejelekan.

31 Nash hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim dari Abu
Hurairah seperti berikut.

:+ G& brAti !-:g3'st ;:-se,; 5t: ;f,ftt,f, ;S A,yi,p Gt

* ir.!a pl;r6*Lt tG

"Sesungguhnya perufiparnaan aku dan umatku adalah seperti
seseorang yang menyalakan api, lalu serangga dan kaper terbang
berdatangan dan jatuh ke dalam api tersebut, sementara aku
memegangi hujzah kalian supaya kalian jangan mendekat
dan jatuh ke dalam api, namun kalian terus berusaha untuk
memasukkan dii kalian ke dalam api!

€*Ltclt41 :tb-l,r fil ,16r o:



Adapun Nabi Muhammad saw, beliau tidak
memerintahkan melainkan pasti kebaikan dan

tidak berucap melainkan berdasarkan wahyu.

fika Zaid bin Haritsah merasa bangga

karena dia pernah dipanggil dengan panggilan

Zaid bin Muhammad karena panggilannya

itu membuat dirinya mendapatkan sebuah

kehormatan besar di dunia dan akhirat, maka

kaum Mukminin semuanya merasa bangga

dengan kebapakan Nabi Muhammad saw. yang

umum bagi mereka semua.

Turunnya ayat ini bisa menjadi penghibur

hati Zaid bin Haritsah karena meskipun dia

kehilangan nama panggilan kebanggannya itu,
namun dia tidak perlu risau karena sesungguh-

nya Nabi Muhammad saw. adalah bapak bagi

semua kaum Mukminin. Oleh karena itu, ayat

ini juga menjelaskan posisi kebapakan Nabi

Muhammad saw. dari kebapakan yang awal-

nya khusus bagi Zaid bin Haritsah ke posisi

kebapakan dan kasih sayangnya yang bersifat
umum mencakup seluruh kaum Muslimin
semuanya yang di dalamnya tidak ada per-

bedaan antara anak kandung dan yang lainnya.

Karena Nabi Muhammad saw. adalah bapak

bagi mereka semua yang senantiasa menjaga,

merawat dan mengasuh mereka semua dengan

sebenar-sebenarnya, serta membimbing dan

menuntun mereka ke jalan yang lurus.
Dalam ayat ini, perwalian Nabi Muhammad

saw. bagi kaum Muslimin dijadikan bersifat
mutlak supaya mencakup semua urusan
agama dan dunia.

Selagi Nabi Muhammad saw. adalah lebih
utama bagi seseorang daripada dirinya sendiri,
secara a fortiori, beliau juga lebih utama bagi

seseorang daripada semua manusia yang lain.
Keputusan beliau harus dimenangkan atas

keinginan dan pilihan mereka untuk diri me-

reka sendiri, Mahabbah dan kecintaan kepada

beliau harus dimenangkan atas kecintaan
kepada diri sendiri. Hal ini sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat

"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak
beriman sebelum mereka menjadikan engkau

(Muhammad) sebagai hakim dalam perkara
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemu-

dian tidak ada rasa keberatan dalam hati me-

reka terhadap putusan yang engkau berikan,

dan mereka menerima dengan sepenuhnya."

(an-Nisaa':65)

Dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya
diriwayatkan,

:';i & €oi bk n e*, ,# qlti
',r-,*{ ,/6ti erlfi lu 5 ,.."tt) b *1, +i

"Demi Zat yang jiwaku berada dalam

genggaman-Nya, tidak benar-benar beriman salah

seorang dari kalian hingga aku lebih dia cintai
dan dambakan daripada dirinya sendiri, harta
kekayaannya, anak-anaknya dan semua orang."
(HR Bukhari)

Al-Bukhari juga meriwayatkan dalam

Shahih-nya dari Abu Hurairah, dia berkata
"Rasulullah saw. bersabda,

Jj cis iL,ry U u
(s g;i b ;Bir\ i:i #' &'oL up
gs !; 3t; yis U; 

^*"b 
tiir iv !s; ,*9

i'$ v:u €,1;b GQ i
"Tidak ada seorang Mukmin pun kecuali aku

adalah yang paling utama baginya dari semua

manusia di dunia ini dan di akhirat. Iika kamu

mau, silakan baca ayat "Nabi adalah lebih utama

bagi orang-orang Mukmin daripada diri mereka

sendiri." Maka, bilamana ada seorang Mukmin
mati meninggalkan suatu kekayaan, maka biarkan

kerabat'ashabahnya sendiri yang tnewarisinya

siapa pun mereka, tetapi jika dia meninggalkan

utang atau dhayaa' (yatim piatu, keluarga yang
terancam terlantar dan membutuhkan bantuan),

maka bawalah mereka kepadaku dan aku yang
akan mengurus mereka." (HR Bukhari)

,giri Wj,Jt q y,,l6t
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Dalam ash-Shahihain juga diriwayatkan,
bahwasanya Umar bin Khaththab berkata

2:; |Y b"JL Ut d\ itt i*: u iuti
1-o
Jtc.! ,.,^a)

.n66,

# Ut .Y* ,Ut J*j ,yt

b qL +rT bi e g*, o,r- q;iti i
b '"dL I-;i {tt1o:ir aj'U * is e.4
3"tt ,pi *v lut * *, i*: ,ltz 

";*u
"Ya Rasulullah, demi Allah, sungguh Anda

lebih saya cintai daripada segala sesuatu kecuali
diriku." Rasulullah saw. berkata "Tidak, wahai
Umar, tidak, demi Zat Yang jiwaku berada dalam
genggaman-Nya, sampai aku lebih kamu cintai
daripada dirimu sendiri." Umar bin Khaththab
berkata "Ya Rasulullah, demi Allah, sungguh

sekarang Anda lebih saya cintai daripada
segala sesuatu, bahkan daripada diriku sendiri."
Rasulullah saw. berkata "Sekarang itu baru yang
benar wahai Umar." (HR Bukhari dan Muslim)

Alasan di balikhal itu adalah apayangAllah
SWT telah ketahui berupa rasa belas kasihan
Nabi Muhammad saw kepada umat beliau
yang begitu tinggi dan ketulusan beliau yang
hanya mengingikan kebaikan bagi mereka.
Karena itu, Allah SWT pun menjadikan Nabi
Muhammad saw. lebih utama bagi mereka
daripada diri mereka sendiri.

{#Vi,,:r)iry sesungguhnya istri-istri Nabi
Muhammad saw. diposisikan seperti posisi ibu,
yaitu dalam hal keharaman menikahi mereka,

keharusan untuk dihormati, dimuliakan
dan diagungkan. Adapun dalam hal selain
itu, maka mereka adalah perempuan asing.

Karena itu, anak-anak perempuan mereka
tidak boleh disebut sebagai akhawaatul
Mukminin (saudara-saudara perempuan
kaum Mukminin) dan tidak haram bagi kaum
Mukminin dalam artian boleh dinikahi. fuga,

tidak boleh memandang kepada mereka dan
berduaan dengan mereka, dan hal-hal semacam
itu karena mereka adalah perempuan asing.

Ini adalah bagi kaum laki-laki, istri-istri
Nabi Muhammad saw. itu adalah seperti ibu-
ibu mereka. Adapun bagi kaum perempuan,
menurut sebagian ulama, tidak boleh
menyebut istri-istri Nabi Muhammad saw
dengan sebutan ummahaatul Mu'minaaf (ibu
kaum perempuan Mukminah). Oleh karena
itu, ketika ada seorang perempuan berkata
kepada Aisyah, "Wahai ibuku," dia berkata
'Aku adalah ibu kaum laki-laki kalian, bukan
ibu kaum perempuan kalian," Perbedaan pen-

dapat seputar masalah ini akan diielaskan
lebih lanjut di bagian mendatang.

Kriteria ini berlaku bagi semua istri
Nabi Muhammad saw., termasuk yang telah
diceraikan. Akan tetapi, Imam al-Haramain
dan yang lainnya membatasinya hanya pada

istri Nabi Muhammad saw. yang telah digauli
saja. Ar-Razi dan al-Ghazali berani memastikan
kehalalan perempuan yang lebih memilih
dunia di antara istri-istri Nabi Muhammad
saw. setelah turunnya ayat at-Takhyiir yang
akan datang (ayat 28). Dalam arti dia halal
untuk dinikahi.

Kemudian Allah SWT menjelaskan hukum
yang berkenaan dengan waris dalam ayat

(gj!r ,t!!| dan menjelaskan hukum yang ber-
kenaan. dengan wasiat dalam ayat 9i# oi i1)

4i;; ,<1U;i il H"t ini bertujuan untuk meng-
garisbawahi perbedaan antara perwalian
Nabi Muhammad saw. bagi kaum Mukminin
dan perwalian kaum Mukminin bagi kerabat
mereka. Nabi Muhammad saw. tidak boleh
diwarisi harta pusakanya, karena itu tidak ada
waris mewaris antara beliau dengan kerabat
beliau karena perwalian beliau yang bersifat
umum.

Sedangkan orang-orang Mukmin bisa
saling mewarisi antara satu sama lain jika
mereka adalah orang-orang yang memiliki



hubungan darah. Orang-orang Mukmin yang

memiliki hubungan darah,lebih berhak untuk
saling mendapatkan kemanfaatan antara satu

sama lain dengan waris dan yang lainnya.

Hal itu kecuali jika ada seseorang yang ingin
berbuat kebajikan kepada sahabat karibnya
atau orang yang membutuhkan dengan jalur
wasiat, maka orang yang diberi wasiat itu lebih
berhak terhadap harta wasiat itu daripada
kerabatnya.

q.l' i y' 
=q 

q l iti & $,$' i,?,y

4u.av:tU para kaum kerabat secari mutlah
baik apakah mereka itu kerabat yang masuk
ke dalam kategori ahli waris ashhabul

furuudh, ahli waris ashabah maupun dzawu

arhaam, mereka satu sama lain lebih berhak
terhadap berbagai kemanfaatan sebagian
yang lain dengan jalur saling mewarisi dan
jalur yang lainnya, daripada orang-orang
Mukmin Muhajirin dan Anshar lainnya yang

tidak memiliki hubungan kekerabatan darah.

Hal itu berdasarkan apa yang Allah SWT

tetapkan dan gariskan bagi para hamba-Nya,

atau berdasarkan apa yang terdapat dalam
Al-Qur'an, atau yang terdapat dalam Lauhul
Mahfuzh.

Ka I i mat(ir,r ti:J(, o-* At ;1ys eb aga imana ya n g

disebutkan oleh Az-Zamakhsyari, memiliki dua

kemungkinan pengertian. Pertama, sebagai
penjelas yang mengacu kepada kata 4pr;$, 

j;ip.

Sehingga maknanya adalah orang-orang
Mukmin dan kaum Muhajirin yang memiliki
hubungan kekerabatan sedarah, satu sama

lain lebih berhak untuk saling mendapatkan
kemanfaatan atau harta pusaka sebagian yang

lain, daripada orang asing yang tidak memiliki
hubungan darah.

Kedua, atau sebagai shilah untuk kata

{i;i} fleUitr utama, lebih berhak). Sehingga

maknanya adalah orang-orang yang memiliki
hubungan darah dan kekerabatan satu sama

lain lebih berhak untuk saling mewarisi ber-
dasarkan hak kekerabatan, daripada orang-

orang Mukmin lainnya berdasarkan hak
persaudaraan seagama dan daripada orang-

orang Muhajirin berdasarkan hak hijrah.3z

Berdasarkan pengertian yang kedua ini -dan
ini adalah pengertian yang masyhur-ayat ini
menghapus sistem hak waris yang berlaku
pada periode awal Islam, yaitu hak waris
yang berdasarkan pada jalinan komitmen
persekutuan (al-Hilfl dan persaudaraan

yang dibangun di antara kaum Muslimin
(al-Mu'aakhaah) oleh Rasulullah saw. pada

awal hijrah. Waktu itu, seseorang dari kaum

Muhajirin dan seorang dari kaum Anshar
saling mewarisi berdasarkan persaudaraan

yang dibangun oleh Rasulullah saw. di antara

keduanya. Kala itu, Rasulullah saw memper-
saudarakan antara Abu Bakar ash-Shiddiq

dengan Kharijah bin Zaid, antara Umar bin
Khaththab dengan seorang dari kaum Anshar
yang lain, antara Utsman bin Affan dengan

seorang laki-laki dari Bani Zuraiq, dan antara

az-Zubair dengan Ka'b bin Malik.33

Makna dan pengertian ini dikuatkan oleh

sabda Rasulullah saw. dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
dari Ibnu Abbas,

"Tidak ada lagi yang namanya hijrah setelah

Fathu Mekah, Akan tetapi, yangmasih ada adalah
jihad dan niat." (HRBukhari dan Muslim)

Maksudnya adalah hukum hijrah telah
dihapus dan tidak berlaku, begitu juga hukum-
hukum yang menjadi implikasinya seperti hak
saling mewarisi yang di dasarkan pada hijrah.

4i;; ,<'Vii jit*o.ii{t} hak saling mewaris
berdasarkan mu'aakhaah atau persaudaraan

yang dibangun di antara dua orang telah
dihapus, namun hukum wasiat, memberikan

32 Al-Kasysyaaf, 2 /531.
33 Tafsir lbnu Katsir,3/468.

4: \w ,-#i ;;3t 3i etu i
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pertolongan, bantuan dan kebaikan masih

tetap berlaku.
Kecuali jika kalian ingin berwasiat untuk

teman-teman kalian yang kalian cintai dari
kalangan orang-orang Mukmin dan kaum
Muhajirin. Kata {tir;:y dalam ayat ini maksud-
nya adalah wasiat. Dan sudah maklum bahwa
secara syara', utang dan wasiat lebih di-
dahulukan atas hak waris. Dalam arti kata
utang dan wasiat dipenuhi dulu, baru kemudian
harta pusaka yang tersisa dibagikan di antara
ahli waris yang berhak mendapatkan. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"(Pembagian-pembagian tersebut di atas)

setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau
(dan setelah dibayar) utangnya." [an-Nisaa':
11)

Makna ayat ini adalah jika kalian berwasiat,
orang yang kamu beri harta wasiat itu lebih
berhak terhadap harta wasiat itu. Namun, jika

kalian tidak membuat wasiat apa pun untuk
seseorang, ahli waris lebih berhak terhadap
harta pusaka dan apa yang kalian tinggalkan.

4ti;;7qt g.;u! irr} sesungguhnya hukum
ini, yaitu bahwa orang-orang yang memiliki
hubungan darah satu sama lain lebih berhak
untukwaris mewarisi, adalah hukum dariAllah
SWT yang telah ditetapkan, digariskan dan

ditulis dalam Kitab Pertama yang tidak akan

mengalami perubahan dan revisi. Meskipun
sebelumnya Allah SWT memberlakukan suatu

hukum dan aturan lain karena suatu mashlahat
yang bersifat temporal dan karena suatu

hikmah yang agun& dan Allah SWT menge-

tahui bahwa Dia akan mengubah, mengganti
dan merevisinya. Semuanya itu sudah ter-
maktub dalam qadha dan qadar-Nya.

Setelah menerangkan posisi Nabi

Muhammad saw. di antara kaum Mukminin,
Allah SWT menerangkan mulianya tugas dan

misi beliau serta luhurnya kedudukan beliau
dalam menyampaikan berbagai syari'at men-

daloarahkan agama dan risalah-Nya, serta

komitmen beliau dalam menjalankan tugas

dan misi tersebut. Hal itu sesuai dengan per-
janjian dan fakta integritas yang diikrarkan
oleh para nabi untuk menyampaikan risalah-
Nya. Kelihatannya, mulai dari awal surah

sampai ayat ini, Allah SWT berfirman kepada

Nabi-Nya untuk mengajari umat beliau, "Ber-

taloralah kepada Allah SWX, janganlah kamu

takut kepada siapa pun. Dan ingatlah bahwa

Allah SWT telah mengambil janji dari para nabi

untuk menyampaikan syari'at-syari'at-Nya, dan

mereka sama sekali tidak dibuat surut langkah

oleh suatu rasa takut dan ambisi apa pun.

,r;t ekti i ns ,9i #q 4t :, r:*i \Y\
(ti;"6 eri; ir.fie\t & 4t **tdan ingatlah wahai
Rasul, bahwa sesungguhnya Kami telah meng-

ambil sumpah ianji atas semua para nabi
terutama lima nabi Ulul Azmi yang disebut-
kan dalam ayat ini, bahwa mereka berkomit-
men untuk menyampaikan risalah Allah SWT

kepada kaum-kaum mereka, menegakkan

agama-Nya, saling mendukung, membantu
dan bersinergi di antara mereka dengan cara

nabi berikutnya melanjutkan estafet dan me-

nyempurnakan risalah nabi sebelumnya. Hal

ini sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil
perjanjian dari para nabi, "Manakala Aku

memberikan kitab dan hikmah kepadamu

Ialu datang kepada kamu seorang rasul yang

membenarkan apa yang ada pada kamu,

niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya." Allah berfirman,
'Apakah kamu setuju dan menerima perjanjian

dengan-Ku atas yang demikian itu?" Mereka

menjawab, "Kami setuju." Allah berfirman,
"Kelau begitu bersaksilah kamu (para nabi)
dan Aku menjadi saksi bersama kamu."" (Aali
'Imraan:81)

Allah SWT mengambil sumpah janji atas

mereka bahwa mereka mendeklarasikan



bahwasanya Nabi Muhammad saw adalah

Rasul Allah SWT dan Nabi Muhammad saw.

mendeklarasikan bahwa tidakada nabi setelah

beliau.
Kemudian Allah SWT memperkuat

dan mempertegas sumpah janji dan "fakta

integritas" tersebut dengan melabelinya
dengan label sebagai sumpah janji yang teguh,

kuat dan kukuh, Hal itu untuk memberikan
penekanan dan intensifikasi akan kesakralan,

krusialitas dan keagungan sumpah janji

tersebut serta beratnya beban dan tanggung
jawabnya.

Maknanya adalah dan dengan sumpah
janji itu, Kami mengambil dari mereka sebuah

sumpah janji dan pakta yang teguh, kuat dan

kukuh. Mitsaaq atau janji yang kedua adalah

sama maksudnya dengan janji yang pertama,

namun sudah diperkuat dan dipertegas dengan

sumpah. Atau pengulangan di sini adalah

untuk menjelaskan sifat perjanjian tersebut,
melalui bahasa isti'arah yang meminjam kata

("*F yang asalnya adalah untuk menjelaskan

sifat hal-hal yang berbentuk kebendaan, untuk
digunakan menjelaskan sifat sesuatu yang

berbentuk abstrak dan moril. Hal itu dengan

tujuan untuk memberikan penekanan dan

intensifikasi perihal kesakralan, keagungan

dan krusialitas perjanjian tersebut, sebagai-

mana hal ini sudah pernah dijelaskan se-

belumnya.

Di sini, Allah SWT menyebutkan lima
rasul Ulul Azmi secara khusus, sebagai bentuk
pemberian penghormatan dan penghargaan

lebih terhadap mereka sekaligus menegaskan

akan krusialitas dan signifikansi risalah
mereka. Bentuk susunan kalimat seperti
dalam ayat ini dikenal dengan istilah 'athful
khaashsh 'alal 'aamm, yaitu mengathafkan
kata yang bersifat lebih khusus dan spesifik,

yaitu lima rasul Ulul Azami, kepada kata yang

lebih umum, yaitu "an-Nabiyyiin" (para nabi).
Hal ini seperti dalam ayat lain,

"Dia (Allah) telah mensyariatkan kepada-

mu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada

Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan

kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah

Kami wasiatkan kepada lbrahim, Musa dan

Isa, yaitu tegakkonlah agama (keimanan dan

ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah-

belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-

orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang

kamu serukan kepada mereka. Allah memilih
orang yang Dia kehendaki kepada agama

tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)-

Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya)."

(asy-Syuuraa: 13)

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
bahwa Dia akan menanyakan kepada para

nabi tentang tugas tabligh [penyampaian
risalah), menanyakan kepada orang-orang
Mukmin tentang sikap mereka yang memenuhi
seruan dan dalowah para nabi itu, dan kepada

orang-orang yang mendustakan para nabi
itu tentang sikap mereka yang mendustakan
tersebut. {Qi 0,; u4$:;rt ey i q:6t ,lq.y
ada pendapat mengatakan huruf lam paday''il

{iq} adalah huruf lam yang dikenal dengan

istilah lam shairuurah. Allah SWT mengambil
sumpah janji atas para nabi sehingga nantinya

ditanyakan kepada mereka tentang apa yang

telah mereka lakukan, seperti dalam ayat

"Maka pasti akan Kami tanyakan kepada

umat yang telah mendapat seruan (dari rasul-

rasul) dan Kami akan tanyai (pula) pare rasul,"

(al-A'raaf:6)

Ar-Razi mengatakan maksudnya adalah

Allah SWT mengutus para rasul, dan kesudahan

orang-orang mukallaf adalah salah satu dari
dua kemungkinan, yaitu hisab atau adzab.

Karena orang yang benar dihisab, sedangkan

orang yang kafir diadzab.3a

34 Tafsir ar-Razi,25/t97.
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Yang zhahir-sebagaimana yang dikata-
kan oleh Abu Hayyan-adalah bahwa huruf
Iam tersebut adalah lam ta'liil (menjelaskan
illat atau alasan), yaitu lam kai. Allah SWT

mengutus para rasul dan mengambil sumpah
janji atas mereka untuk menyampaikan risalah
supaya Allah SWT menjadikan makhluk-
Nya terbagi menjadi dua golongan. Pertama,
golongan yang Allah SWT menanyai mereka
tentang kebenaran, kejujuran dan ketulusan
mereka, dalam arti kata untuk menegakkan
hujjah,lalu mereka menjawab bahwa mereka
benar-benar jujur dan tulus kepada Allah
SWT dalam keimanan mereka dan semua
perbuatan mereka, lalu Allah SWT memberi
mereka pahala. Kedua, golongan yang kafi4,

mereka memperoleh adzab yang Allah SWT

sediakan bagi mereka.

Berdasarkan makna dan pengertian ini,
maka yang dimaksud dengan orang-orang
yang benar yang ditanya dalam ayat ini adalah
orang-orang Mukmin, dan dhamir atau kata
ganti yang terdapat pada kata (B.r.,"F adalah
kata ganti yang merujuk kepada mereka.

Namun, bisa juga maksudnya adalah su-
paya Allah SWT menanyai para nabi, atau su-
paya Allah SWT menanyakan komitmen me-
menuhi sumpah janji yang telah Allah SWT

ambil atas mereka itu, atau supaya Allah SWT

menanyai para nabi tentang tugas mereka me-
nyampaikan risalah kepada kaum mereka. fika
begitu, maka di sini ada sebuah catatan yang
digarisbawahi, yaitu jika para nabi saja ditanya,
maka bagaimana dengan selain para nabi?
Tentunya mereka juga pasti akan ditanyai.

Atau maknanya adalah supaya Allah SWT

menanyai umat-umat yang para rasul telah
menyampaikan risalah dan dakwah kepada
mereka. Berdasarkan makna dan pengertian
ini, maksud ayat ini adalah Allah SWT meng-
ambil sumpah janji dari para nabi untuk ber-
komitmen mendakwahkan agama-Nya supaya
Allah SWT menanyai para rasul tentang bagai-

mana mereka menjalankan tugas tersebut
dan mengetahui bagaimana jawaban dan
respon umat-umat mereka. fuga, unfuk mem-
beri pahala kepada orang-orang Mukmin atas
keimanan, kebenaran, kejujuran dan ketulusan
mereka, serta menghukum orang-orang kafir
dari kaum-kaum para nabi tersebut, yang
mendustakan rasul-rasul mereka, yang Allah
SWT telah menyiapkan untuk mereka adzab
yang keras, menyakitkan dan memilukan,
yaitu adzab |ahannam. Kalimat (;"fd ';rry af
athaf-kankepada kalimat 4,4, iUti !5p.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil
sejumlah kesimpulan seperti berikut.
1. Nabi Muhammad saw. jauh lebih sayang

kepada orang-orang Mukmin daripada
rasa sayang mereka kepada diri mereka
sendiri karena diri mereka mengajak
mereka kepada kebinasaan dan keseng-
saraan, sementara Nabi Muhammad saw
mengajak mereka kepada keselamatan.

2. Ayat {;11 U b9\j;19'y digunakan oleh
Allah SWT untuk menghapus sejumlah
hukum yang pernah berlaku pada masa

awal Islam. Di antaranya adalah bahwa
Rasulullah saw. tidak menshalati mayat
yang masih memiliki beban tanggungan
utang. Kemudian ketika Allah SWT telah
memberi beliau banyak kemenangan dan
memiliki cukup banyak sumber dana,

maka beliau bersabda seperti yang di-
riwayatkan dalam Shahih Bukhari dan
Shahih Muslim,

<'c -7

djr ur
c

,t";rilL

$v lsi Aj t3G '(# qs !s;s 'o*g"tt

.-1,,(9.t*
Aku lebih utama bagi orang-orang

Mukmin daripada diri mereka sendiri. Maka,
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barangsiapa meninggal dunia dan masih me-

miliki beban tanggungan utang, maka akulah
yang akan membayarkannya. Dan barang-

siapa yang meninggal dunia dengan me-

ninggalkan harta kekayaln, maka itu untuk
ahli warisnya." (HR Bukhari dan Muslim)

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih

Muslim juga diriwayatkan,

i$t rlli GW I Qs ai $ili
"Maka, siapa pun di antara kalian yang

meninggalkan beban tanggungan utang atau

dhayaa' (anak dan keluarga yang membutuh-

kan perawatan dan naJkah), maka akulah
yang menanggung dan menjaminnya." (HR
Bukhari dan Muslim)

fata <[fi.ll adalah mashdar dari f il
1it-y. Kemudian dalam penggunaannya,

kata ini menjadi istilah sebutan untuk
sesuatu atau orang yang berpotensi ter-
lantar seperti keluarga dan anak yang

tidak memiliki orang yang merawat dan

menjamin kebutuhannya, serta harta pe-

ninggalan yang terlantar dan tidak ada

yang mengurusnya. Tanah atau properti
disebut dengan 63uy karena berpotensi
rawan terlantan dan bentuk jamaknya

adalah Qt;a9.
Ada sebagian ulama mengatakan se-

orang imam berkewajiban untuk mem-
bayarkan utang orang-orang fakir dengan

menggunakan dana dari Baitul Mal,

meniru jejak langkah Nabi Muhammad
saw. karena beliau secara eksplisit me-

negaskan bahwa hal tersebut menjadi
kewajiban beliau, yaitu dalam sabda

beliau, "maka, akulah yang menanggung

untuk m emb ay arkanny a."

3. Istri-istriNabiMuhammadsaw.diposisikan
seperti ibu kaum Mukminin (Ummahaatul

Mukminiin) dalam hal keharusan untuk
memuliakan dan menghormati mereka,

haram dinikahi, haram memandangi me-

reka, dan keharusan mereka berhijab dari
kaum laki-laki. Namun keibuan ini tidak
bisa menjadi faktor munculnya hak waris
sama seperti keibuan dalam kasus adopsi.

Boleh menikahi anak-anak perem-
puan mereka, dan anak-anak perempuan

mereka tidak dijadikan sebagai saudara-

saudara perempuan kaum Mukminin.
Begitu pula halnya dengan paman dan bibi
mereka, tidak dijadikan sebagai paman

dan bibi kaum Mukminin. Az-Zubair me-

nikahi Asma binti Abu Bakac saudara pe-

rempuan Aisyah, dan dia tidak disebut

sebagai bibi kaum Mukminin, Begitu juga,

Mu'awiyah dan yang lainnya, tidak disebut
sebagai paman kaum Mukminin.

Menurut salah satu pendapat, istri-
istri Nabi Muhammad saw. yang diposisi-
kan sebagai ibu kaum Mukminin hanya

berlaku bagi kaum Mukminin laki-laki
saja, dan tidak berlaku bagi kaum perem-

puan Mukminah. Diceritakan dari Aisyah,

bahwasanya ada seorang perempuan

memanggilnya dengan panggilan, "wahai

ibukui' lalu Aisyah berkata kepada-Nya,

'Aku bukanlah ibu bagi kamu. Aku hanya

ibu bagi kaum laki-laki kalian saja." Ibnul
Arabi mengatakan bahwa ini adalah yang

shahih.3s

Sementara itu, al-Qurthubi mengata-

kan tidak ada faedahnya membatasi hal

tersebut hanya bagi kaum Mukminin
laki-laki saja. Yang kuat menurut al-

Qurthubi adalah bahwa istri-istri Nabi

Muhammad saw. adalah ibu bagi seluruh

kaum Mukminin, baik laki-laki maupun
perempuan, sebagai bentuk pengagungan

terhadap hak mereka atas kaum Muk-

minin laki-laki dan perempuan secara ke-

35 Ahkamul Qur'an, 3/1497.
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seluruhan. Hal ini ditunjukkan oleh bagian

awal ayat fi;|;i ,z q..l;, j;i pry yang
bersifat umum mencakup selurih kaum
Mukminin laki-laki dan perempuan secara

pasti. Karena itu, ayat {;itii Lrjrr\ iuga
merujuk kepada seluruh kaum Mukminin
laki-laki dan perempuan.36

4. Ayat$4 6i p:zare;'Srj;'13) menasakh sis-

tem hak waris yang berdasarkan ikatan
persekutuan (al-Hilfl dan sumpah per-
saudaraan seagama, serta hak waris yang
berdasarkan hijrah. Karena yang dimak-
sudkan dengan ulul arhaami di sini adalah
kerabat sedarah atau orang-orang yang

memiliki hubungan darah secara mut-
lak, siapa pun mereka. Sedangkan yang
dimaksudkan dengan orang-orang Muk-

min dalam ayat ini adalah kaum Ansha4,

dan yang dimaksudkan dengan kaum
Muhajirin adalah Quraisy. Seperti itulah
imam asy-Syafi'i menafsiri ayat ini, dan

diikuti olehAbu Bakarar-Razi al-f ashshash

dari kalangan ulama Hanafiyyah.

Hanya saja, al-fashshash melihat
bahwa dalam ayat ini terdapat dalil yang

mendukung pendapat ulama Hanafilyah
yang menjadikan kerabat dzawil arhaam
(kerabat yang hubungannya dengan si

mayat adalah melalui jalur kerabat perem-
puan) masuk ke dalam kerabat yang me-
miliki hak waris. Namun hal itu bukan
karena yang dimaksud dengan ayat ini
adalah kerabat dzawil arhaam,bukan, tapi
karena ayat ini memberikan pengertian
bahwa kerabat secara mutlak adalah
lebih berhak daripada yang lain. Adapun
pemprioritasan sebagian kerabat atas

sebagian kerabat yang lain dalam hal hak
waris, maka itu memiliki dalil-dalilnya
sendiri yang khusus.

Hal tersebut berkonsekuensi bahwa
kerabat dzawil arhaam adalah lebih
berhak daripada Baitul Mal. Dengan
begitu, berarti ayat ini menjadi hujjah
yang mementahkan pendapat orang yang

lebih memenangkan Baitul Mal daripada
kerabat dzawil arhaam.

Zhahir ayat menunjukkan bahwa ke-
rabatdzawil arhaam lebih berhak daripada
maula al-Ataaqah (orang yang memer-
dekakan si budak). Ada sebagian ulama
yang berpendapat sebaliknya, yaitu bahwa
maula al-Ataaqah lebih dimenangkan atas

kerabat dzawil arhaam dan atas masalah
ar-Radd karena dia adalah termasuk
'ashabah, sementara 'ashabah lebih berhak
terhadap warisan daripada yang lain.

Diriwayatkan bahwa putri Hamzah
memerdekakan seorang budak, kemudian
budak yang dia merdekakan itu meninggal
dunia meninggalkan seorang anak perem-
puan. Lalu Rasulullah saw. memperuntuk-
kan separuh harta pusakanya untuk anak
perempuannya itu dan separuhnya lagi
untuk putri Hamzah, Namun riwayat ini
masih memiliki celah untuk diperdebat-
kan, yaitu bahwa para perawinya tidak
mengatakan kepada kita apakah si mayat
tersebut walrtu itu memang memiliki ke-
rabat dzawil arhaam? fika ya, riwayat itu
memangbisa dijadikan sebagai dalil bahwa
maula al-Ataaqah lebih dimenangkan atas

kerabat dzawil arhaam. Namun jika ter-
nyata tidah riwayat tersebut masih belum
bisa diiadikan sebagai sebuah dalil yang

kuat.

Rasulullah saw. dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-
Baihaqi dari Ibnu Umax, bersabda,

u.it a*tfiA Nilt
"WalaA' adalah kekerabatan seperti ke-

kerabatan nasab." (HR al-Hakim dan aI-
Baihaqi)36 Tafsir al-Qurthubi, L4/t23.
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Namun, penggunaan riwayat ini
sebagai dalil untuk pendapat tersebut
juga masih bisa didebat, yaitu bahwa pe-

nyerupaan tersebut hanya menghendaki
pengertian bahwa hubungan walaa' ter-
masuk salah satu sebab yang menjadi-
kan seseorang memiliki hak mendapat-
kan bagian harta pusaka, Akan tetapi,
riwayat ini sama sekali tidak menunjuk-
kan pengertian bahwa ikatan walaa'lebih
dimenangkan atas yang lain.

5. Ada sejumlah orang mengatakan bahwa

tidak boleh menyebut Nabi Muhammad
saw. dengan sebutan bapak. Hal ini ber-
dasarkan ayat

"Muhammad itu bukanlah bapak
dari seseorang di antara kamu, tetapi dia

adalah utusan Allah dan penutup para

nabi. Dan Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu." (al-Ahzaab: 40)

Akan tetapi, yang boleh adalah

menyebut beliau dengan sebutan "seperti

seorang bapak bagi kaum Mukminin." Hal

ini sebagaimana sabda Rasulullah saw.

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud,

$azr )).tit lfrfi 11 Gy

"Sesungguhnya aku bagi kalian adalah

seperti seorang bapak, aku mendidik dan

mengajari kalian." (HR Abu Dawud)

Al-Qurthubi mengatakan yang shahih
adalah boleh menyebut beliau dengan

sebutan bapak kaum Mukminin, yaitu
dalam hal kehormatan bukan dalam hal
nasab. Adapun ayat 40 surah al-Ahzaab

tersebut, yang dimaksudkan adalah

mengacu pada pengertian nasab. Ibnu
Abbas membaca ayat 6 dengan redaksi,

,gvi ;r;i: ,i, li'; ei ,t u,pu ,ti'*it>.
fNabi Muhammad saw. lebih utama bigi

orang-orang Mukmin dari diri mereka

sendiri, dan beliau adalah bapak bagi

mereka, serta istri-istri beliau adalah ibu-
ibu mereka). Bentuk bacaan ini terdapat
dalam mushaf Ubai.

6. Tidak ada alasan yang melarang berbuat
baik kepada selain ahli waris ketika masih

hidup dan berwasiat untuk selain ahli
waris ketika meninggal dunia. Hal ini
berdasarkan ayat fltirgt ,*qj Sy tfu o1 iy}
yaitu sesungguhnya hal itu adalah boleh.

Muhammad lbnul Hanafiyyah me-

ngatakan ayat ini turun menyangkut
masalah bolehnya seorang Muslim ber-
wasiat untuk orang Yahudi dan Nasrani.3T

Yaitu boleh berwasiat untuk kerabat dan

wali meskipun dia adalah orang kafir.

Dengan begitu, makna ayat ini adalah

orang-orang yang memiliki hubungan
darah dari kalangan orang-orang Mukmin
dan kaum Muhajirin satu sama lain lebih
berhak untuk saling mewarisi, kecuali
jika kalian memiliki wali dari selain kaum
Mukminin dan kaum Muhajirin, kamu

boleh berwasiat untuknya.
7. Risalah-risalah semua nabi pada aspek

pokok-pokok dan prinsip-prinsip umum
adalah sama, seperti pokok-pokok aqidah

dan akhlak. Mereka saling menolong,

menguatkan, mendukung dan saling
bersinergi di antara mereka, saling me-

lengkapi dan menyempurnakan risalah
yang mereka bawa, nabi berikutnya me-

lengkapi dan menyempurnakan risalah
nabi sebelumnya. Hal ini berdasarkan ayat

L'r*i 6'Yi (+V,ti qj ,Y:$i eA:$r aU:ti\Y\
(u# tlui ,48:,;i567 ,;t.

Kami mengambil sumpah janji atas

mereka untuk berkomitmen terhadap

apa yang diwahyukan kepada mereka, se-

37 Ahkaamul Qur'aan, karya al-fashshash, 3/355.
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,+{l -A-}r surahat-Ahzaab

bagian dari mereka menyampaikan berita
gembira tentang kedatangan sebagian dari
mereka yang lain, nabi yang terdahulu
menyampaikan berita gembira tentang
kedatangan nabi berikutnya, satu sama lain
saling membenarkan dan mengonfirmasi.
Hal itu adalah sebuah hukum terdahulu
yang telah digariskan ketika Allah SWT

menulis segala sesuatu yang akan terjadi,
dan ketika Allah SWT mengambil perjanjian
dan "fakta integritas" dari para nabi ter-
sebut. Perjanjian itu adalah sebuah per-
janjian yang sangat kuat dan agung untuk
berkomitmen terhadap apa yang telah
mereka komitmenkan, yaitu menyampai-

kan risalah, saling membenarkan dan me-

ngonfirmasi antara satu sama lain.

Di sini, Allah SWT menyebutkan lima
nabi secara khusus, yaitu Nabi Muhammad
saw., Nabi Nuh, Nabi lbrahim, Nabi Musa,

dan Nabi Isa putra Maryam, sebagai bentuk
pemberian keutamaan lebih kepada me-
reka. Karena mereka adalah para rasul
UIul Azmi, para pemimpin umat-umat,
serta para pemilik syari'at dan kitab suci.

Nabi Muhammad saw. disebutkan
pada urutan nomor satu. Alasannya ada-

lah seperti yang dijelaskan dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim dari Abu Hurairah, bahwasanya
Rasulullah saw. ditanya tentang ayat

ftrj e''!;t &tq 4t ,t i;i',;5y lalu beliau
br!rsabda,

i4,+4t q &t:,*t,2, $$ t:g

i#,t,
Aku adalah nabi yang diciptakan pertama

knli dan paling terakhir diutus, maka aku pun
disebutkan pertama kali sebelum merekal'38

38 Akan tetapi, dalam isnad hadits ini terdapat seorang perawi
dha'if.

B. Terdapat empat versi pengertian pada

ayat{14+ *,i:t:(dt j'{-J} seperti berikut.3e

Pertama, maksudnya adalah supaya
Allah SWT menanyai para nabi tentang
bagaimana mereka menjalankan tugas

menyampaikan risalah kepada kaum
mereka. Hal ini mengandung sebuah

implikasi, yaitu jika para nabi saja akan

ditanya, apalagi yang lainnya.

Kedua, supaya Allah SWT menanyai
para nabi tentang bagaimana jawaban,

tanggapan dan respon kaum mereka
terhadap dakwah mereka.

Ketiga, supaya Allah SWT menanyai
para nabi tentang komitmen mereka
terhadap perjanjian dan "pakta integritas"
yang telah Allah SWT ambil atas mereka.

Keempat, supayaAllah SWT menanyai
mulut-mulut yang jujur tentang hati orang-
orang yang tulus ikhlas, sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat

"Maka pasti akan Kami tanyakan
kepada umat yang telah mendapat seruan
(dari rasul-rasul) dan Kami akan tanyai
(pula) pera rasul," (al-A'raaf: 6)

Faedah dan tujuan dari pertanyaan
yang diajukan kepada para nabi tersebut
adalah untuk mengecam, mencerca dan
membungkam orang-orang kafir; sebagai-

mana firman Allah SWT kepada Nabi Isa

seperti yang direkam dalam ayat

"Dan (ingatlah) ketika Allah ber-

firman, "Wahai Isa putra Maryam! Engkau-
kah yang mengatakan kepada orang-
orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai

dua tuhan selain AIIah?" (lsa) menjawab,
"Mahasuci Engkau, tidak patut bagiku
mengatakan apa yang bukan hakku. Jika
aku pernah mengatakannya tentulah

39 Tafsir Al-Qurthubi, 14 /128.



Engkau telah mengetahuinya. Engkau

mengetahui apa yang ada pada diriku
dan aku tidak mengetahui apa yang ada

pada-Mu. Sungguh, Engkau-lah Yang

Maha Mengetahui segala yang gaib."" (al-
Maa'idah:116)

PEPERANGAN AL.AHZAB ATAU KHANDAQ

DAN BANI QURAIZHAH

Surah al-Ahzaab Ayat 9-27
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"Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah

akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan)

kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu,

lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan

dan bala tentara yang tidak dapat terlihat olehmu.

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atasO x9{r ittdu*sVrr4b,
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dan dari bawahmu, dan ketika penglihatan(mu)
terpana dan hatimu menyesak sampai ke

tenggorokan dan kamu berprasangka yangbukan-
bukan terhadap Allah. Di situlah diuji orang-orang
Mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan

goncangan yang dahsyat. Dan (ingatlah) ketika
orang- orang munafik dan orang- orang y anghatinya
berpenyakit berkata, "Yang dijanjikan Allah dan
Rasul-Nya kepada kami hanya tipu daya belaka."

Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka

berkata, "Wahai penduduk Yasrib (Madinah)!

Tidak ada temp at b agimu, maka kemb alilah kamu."
Dan sebagian dari mereka meminta izin kepada

Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata,
"Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka
(tidak ada penjaga)." Padahal rumah-rumah itu
tidak terbuka, mereka hanyalah hendak lari. Dan
kalau (Yasrib) diserang dari segala penjuru, dan
mereka diminta agar membuat kekacauan, niscaya

mereka mengerjakannya; dan hanya sebentar saja

mereka menunggu. Dan sungguh, mereka sebelum

itu telah berjanji kepada Allah, tidak akan berbalik
ke belakang (mundur). Dan perjanjian dengan

Allah akan diminta pertanggungjawabannya.

Katakanlah (Muhammad), " Lari tidaklah berguna

bagimu, jika kamu melarikan diri dari kematian
atau pembunuhan, dan jika demikian (kamu

terhindar dari kematian) kamu hanya akan
mengecap kesenangan sebentar saja." Katakanlah,
"Siapakah yang dapat melindungi kamu dari
(ketentuan) Allah jika Dia menghendaki bencana

atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?"
Mereka itu tidak akan mendapatkan pelindung dan
penolong selain Allah. Sungguh, Allah mengetahui
orang-orang yang menghalang-halangi di antara
kamu dan orang yang berkata kepada saudara-
saudaranya, "Marilah bersama kami." Tetapi

mereka datang berperang hanya sebentar, mereka

kikir terhadapmu. Apabila datang ketakutan
(bahaya), kamu lihat mereka itu memandang
kep adamu dengan mata y ang terb alik-b alik s ep er ti
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila
ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu
dengan lidah yang tajam, sedang mereka kikir
untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman,

maka Allah menghapus amalnya. Dan yang
demikian itu mudah bagi Allah. Mereka mengira
(bahwa) golongan-golongan (yang bersekutu) itu
belum pergi, dan jika golongan-golongan (yang

bersekutu) itu datang kembali, niscaya mereka

ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang
Arab Badui, sambil menanyakan berita tentang
kamu. Dan sekiranya mereka berada bersamamu,

mereka tidak akan berperang melainkan sebentar

saja. Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yangmengharap Gahmat) Allah dan (kedatangan)

hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
Dan ketika orang-orang Mukmin melihat
golongan-golongan (yang bersekutu) itu, mereka

berkata, "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-
Nya kepada kita." Dan benarlah Allah dan Rasul-

Nya. Dan yang demikian itu menambah keimanan
dan keislaman mereka. Di antara orang-orang
Mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa

yang telah mereka janjikan kepada Allah. Dan
di antara mereka ada yang gugun dan di antara
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan
mereka sedikit pun tidak mengubah (janjinya),

agar Allah memberikan balasan kepada orang-
orang yang benar itu karena kebenarannya, dan
mengadzab orang munafik jika Dia kehendaki,

atau menerima tobat mereka. Sungguh, Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Dan Allah
menghalau orang-orang kafir itu yang keadaan
mereka penuh kejengkelan, karena mereka (juga)

tidak memperoleh keuntungan apa pun. Cukuplah
Allah (yang menolong) menghindarkan orang-
orang Mukmin dalam peperangan. Dan Allah
Mahakuat, Mahaperkasa. Dan Dia menurunkan
orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizah) yang
membantu mereka (golongan-golongan yang
bersekutu) dari benteng-benteng mereka, dan Dia
memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka.

Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang
lain kamu tawan. Dan Dia mewariskan kepadamu
tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda

mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu
injak. Dan Allah Mahakuasa terhadap segala

s e s u At u." (al- Ahnab : 9 -27 )
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Qlraa'aat

{i#+ Abu Amr membaca 6{:6.
((p'F dibaca:

1. lufur; ini adalah qiraa'at Nafi' dan Ibnu

Amiq, yaitu dengan menetapkan huruf alf
yang terdapat pada akhir kata baik ketika
washal maupun waqaf.

2. a#r5 ini adalah qiraa'at Abu Amr dan

Hamzah, yaitu dengan membuang alif,

baik ketika washal maupun waqaf.

3. Sementara itu, para imam yang lain
membaca dengan menetapkan huruf alf
ketika waqaf dan membuangnya ketika

washal.

{itl .i} dibaca:

L. <itt.il ini adalah qiraa'at Hafsh.

2. (1ti; .i) ini adalah qiraa'at imam yang lain.

{6,i} dibaca:

L. 43;iy ini adalah qiraa'at Warsy, Abu Amf,

dan Hafsh.

2. 1t3r"1y ini adalah qiraa'at imam yang lain.

.(';ri) Nafi' dan lbnu Katsir membaca

G;!!).

{nE'} As-Susi membaca (.rQD. Begitu juga

Hamzah ketika waqaf.

{i;i} dibaca:

1. (t3:;11ini adalah qiraa'atlbnu Amir; Ashim,

dan Hamzah.

2. 162$1ini adalah qiraa'at imam yang lain.

{#iy aiuaca'

L. 1\:'11 ini adalah qiraa' at Ashim.

Z. <i*t) ini adalah qiraa'at imam yang lain.

44te.*rr| dibaca:

L. (+jt fiF 42 ini adalah qiraa'at Abu Amr.

2. eLl'&b 42 ini adalah qiraa'atHamzah dan

Khalaf.

3. (+Y &b.l-)ini adalah qiraa'atal-Kisa'i.

4. (+)t'Cp.r-; ini adalah qiraa'at Ibnu Amir.

5. (+11 6:r.1.2 ini adalah qiraa'at imam yang

lain.

l'ruab

43;.| ; iir !D kata {i1} berkedudukan
i'raab nashab sebagai badal dari kata {!1} yang

terdapat pada kalimrt (!; .*,t lt} yang di-

n a sh a b -kan de n ga n y' tl {'rrr,}.
{u,,il' ll Jrlkt\ kata (u;ir} dibaca dengan

menetapkan huruf alfi Karena kata ini menjadi

faashilah (kata terakhir dari sebuah ayat) yang

menyerupai kata terakhir pada bait syair.

Ada pula yang membaca dengan tanpa alif,

disesuaikan dengan aturan asal.

(j; ipy kata {i1} di sini dan juga yang

terdapat pada kalimat (.i6 i5) pada ayat

setelahnya, dinashabkan oleh fi'il yang di-
asumsikan keberadaannya, yaitu {'rF }.

4"St ,u b;iiL;y truru f wawupada kalimat

4;:ti-;;) adatah wawuhaal sehingga kalimat ini
berkedudul<ani'raab nashab sebagai haal dari
kata (Lri,y yang dibaca rafa' karena menjadi

/aa'il untukf 'rl (.j6h.
Ada sebagian ulama yang mengatakan

bahwa kalimatyang ada titik sampai pada kata

{'#6} dan wawu tersebut bukanlah wawu

haal.

{?rf 6; i'lh <i;".ir;;, lalu kata yang menjadi

mudhaaf dibuang, yaitu lJri;
{;u;$t l'};.i ,y,t:irrg;up kalimat {ir 6e}

memiliki kedudukan seperti qasam atau sum-

pah, sedangkan kalimat (;r;i{r ir.r; ly adalah

sebagai jawabnya.

46;n +iY kata 4i^-.iy ada kemungkinan

dibaca nashab sebagai haal dari dhamir wawu
jamak yang terdapat pada kalimat {i;L}. et"u
dibaca nashab sebagai bentuk ungkapan adz-

Dzamm (celaan).

t Y *'" ylc ft' '"x a"t;)a ;;;1'Y

{?jr kalimat {J:1 ,:r1a;} berkedudukan i'raab

nashab sebagai haal dari dhamir hum yang
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terdapat pada frasa {#,3} Kalimat 4#i'"XY
ada kemungkinan sebagai haal dari dhamir
wawu jamak yang terdapat pada kalimat
(ii!r) atau sebagai haal kedua dari dhamir
hum tersebut. Kalimat 4-/t ,t * a;: qiy
asumsi bentukasalnya adalah orrl,kirr:t; &.+l ti)
<* i;; qit ,;G [mata mereka berputar-putar
seperti berputar-putarnya mata orang yang

pingsan saat menjelang ajal menjemput). Lalu
kalimat 1ri6;; dan 1ji; dibuang, dan kata 1.fjirl
diposisikan menempati tempat kata ta">.

Pengasumsian bentuk asal redaksi seperti
ini diperlukan supaya makna pembicaraan
yang ada bisa dipahami dengan benar. Karena

berputar-putar adalah sifat insidental, se-

dangkan orang yang pingsan merupakan jisim.

Sifat insidental tidak bisa diserupakan dengan
jisim. Kalimat (-jir cr) maksudnya adalah
pysrr-t-,t) yaitu karena takut mati.

4t' * Ljiy tata {d*i} dibaca nashab

sebagai haal dari dhamir wawu yang terdapat
pada fi'il qjr-y yang juga sekaligus sebagai
'aamil-nya.

Kata {wi"!t 4} ada kemungkinan bisa
berkedudukan i'raab rafa' sebagai khabar
kedua, yaitu 1.:rr$t # q ilr<; Atau bisa ber-
kedudukan i'raab nashab sebagai haal dari
dhamir wawu yang terdapat pada kata (jr!r;p.

firtt -;. i'r.;b kata {.,:}} menjadi badal\ /,- ,," /
dari kata (,:3|. Atau berkedudukan i'raab
rafa'karena menjadi sifat kedua untuk kata
(.-i) yaitu es d.+G U iri>. Huruf i aT lam

di sini tidak bisa ber-ta'alluq dengan kata

(;;iy;if<a kataini dipandang sebagai mashdar
bermakna, lrrJ.llg karena kata ini disifati, se-

mentara apabila mashdar disifati, maka tidak
bisa beramal.

flc{i,fult;;;i r;j} yaitu $Q$L.lsr #;vc>.
Adapun kenapa di sini digunakan bentukf il
mudzakkarkarena kata 1i;|j adalah bermakna,

1Ylty.

4*'fr'g,,;c s 5fuy t<ata {u} di sini adalah
maa mashdarilStah, berkedudukan i'raab

nashab sebagai maf'uul bihi untukf it flV';Y.
Yaitu 1.rsir 4 lrt gL1(mereka jujur kepada Allah
SWT dalam janji), yaitu menepatinya. Bisa juga

dijadikan sebagai isim maushuul.

BalaaShah

{ry} (rt} {rq} {t;}b 4!"a} {tF}
di antara kata-kata ini terdapat tawaafuqul

fawaashil atau keserasian dan keselarasan

bunyi bahasa (sajak).
,,) ','.,i,.,)-,:
$q j-ii, i*.;,r} di antara kedua kalimat

ini terdapat ath-Thibaaq.

{b,lr' ,.ltt :t"h kalimat ini merupakan
bentuk intensifikasi dalam pengilustrasian,
yaitu menggambarkan hati yang begitu
kalut, takut dan tercekam luar biasa seakan-

akan hati tersebut menyesak naik sampai ke

tenggorokan.

(;';;{' ;j; i} ini adalah ungkapan kinayah
atau kiasan tentang perbuatan melarikan diri
dari pertempuran.

4:?' ,t y ;t \tis ;J*i ;ri) bentuk
ungkapan seperti ini dikenal dengan istilah
tasybiih tamtsiili karena wajhusy syabah atau
titik keserupaannya diambil dari beberapa hal.

tly 9\€AtY dalam kalimat ini terdapat
isti'aarah makniltyah. Yaitu menyerupakan
lisan dengan pedang yang terhunus. Lalu

musyabbah bihi dibuang yaitu pedang yang

terhunus, dan untuk mengindikasikan ke-

beradaannya, maka disebutkanlah salah satu

hal yang merupakan sesuatu yang inheren
dengannya, yaitu 16i.l.lry yang artinya adalah

memukul atau menghantamkan. Penyebutan

kata {,t-r-} dalam isti'aarah ini dikenal dengan

istilah tarsyiih.

4l-; {ir a*, l;; rtt Giu r;} dalam katimat
ini terdapat al-lthnaab (memperpanjang kata-

kata karena suatu maksud dan tujuan) dengan
mengulang penyebutan nama Allah SWT dan

Rasul-Nya, sebagai bentuk pengagungan dan
pemuliaan.
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4?i 6;,.:) dalam kalimat ini terdapat
isti'aarah, yaitu meminiam kata 1J.*!ty yang

berarti nadzar, untuk makna kematian yang

merupakan akhir dari setiap yang hidup,

seakan-akan kematian adalah suatu nadzar
yang mengikat setiap manusia.

4W t;-ii,u o1t*tAr r';tykalimat{"t'i u1}

adalah kalimat sisipan, untuk memberikan
pengertian bahwa adzab atau rahmat adalah

sepenuhnya dengan kehendak Allah SWT.

Mufradaat Lu€hawWah

(!# 5;"* iD yang dimaksud dengan
junuud di sini adalah tentara aliansi yang terdiri
dari kelompok-kelompok yang membentuk

konfederasi atau al-Ahzaab, yaitu Quraisy
di bawah pimpinan Abu Suffan, Ghathafan

di bawah pimpinan Uyainah bin Hishn, Bani

Asad di bawah komando Thulaihah, Bani

Amir di bawah pimpinan Amir bin Thufail,

Bani Sulaim yang dipimpin oleh Abul Awar
as-Sulami, Yahudi Bani an-Nadhir yang

dikepalai oleh Huyaiy bin Akhthab dan putra-
putra Abul Huqaiq, Yahudi Bani Quriazhah di

bawah pimpinan Ka'b bin Asad, Orang-orang

Yahudi tersebut telah melanggar perjaniian

mereka dengan Nabi Muhammad saw., serta

memilih untuk berkomplot dan berkonspirasi

bersama dengan Quraisy. fumlah keseluruhan

al-Ahzab atau tentara aliansi kafir tersebut

totalnya mencapai sepuluh ribu personil, atau

kurang lebih hampir mendekati dua belas ribu
personil.

44 # uk;6) maka Kami mengirimkan

kepada mereka angin shaba, yaitu angin

timur. 46i; 
'i r!ri4) dan bala tentara yang

tidak kalian lihat, yaitu pasukan malaikat.

4!4 :,r,:I G lirr orrry dan adalah Allah SWT

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan, seperti

menggali khandaq (parit). fika berdasarkan
qiraa'aat yang menggunakan bentuk y'tl
gha'ib atau kata kerja orang ketiga <o&; mata
maksudnya adalah Allah SWT Maha Melihat

perbuatan orang-orang musyrik yang mem-

bentuk konfederasi dan, peperangan yang

mereka lancarkan itu. {t'..r {} dari bagian

atas lembah dari arah timur. (iq "1,:i;rj! 
dari

bagian bawah lembah dari arah barat. L;t ttb
{j*:ltdan ketika penglihatan mata mengalami

kecondongan dari garis jangkauannya dan

hanya tertuju pada satu titik saja sehingga

penglihatan mereka hanya terfokus ke arah

musuh mereka karena rasa panik, bingung
takut, gugup dan tercengang yang begitu

dahsyat. 4?6t **at *h maksudnya adalah

hati merasa begitu panih kaget, bingung

dan tercengang luar biasa. Kata 1}r+ry adalah

bentuk jamak dari 1;rl;y yang artinya adalah

ujung tenggorokan yang menjadi tempat

masuk makanan, minuman dan pernapasan.

Gambarannya adalah paru-paru mem-

bengkak karena rasa kaget, takut dan ter-
cekam yang luar biasa hingga seakan-akan

membuat jantung terdesak ke atas hingga

ke pangkal tenggorokan. 4[r'i.r' ,7u, orttry aan

kalian memiliki berbagai persangkaan dan

pikiran yang bermacam-macam terhadap

Allah SWT ada orang yang tetap berpikiran
optimis dan tetap yakin akan pertolongan

dan kemenangan, dan ada pula yang merasa

pesimis dan kehilangan harapan. Orang-orang

Mukmin yang tulus takut akan tergelincir
dan mengkhawatirkan lemahnya daya tahan.

Orang-orang munafik dan orang-orang yang

hatinya berpenyakit mendustakan janji Allah

SWT, mempertanyakan dan meragukannya,

dan bahkan secara terang-terangan menyata-

kan kepalsuannya.

43i;t:tt 4*.t 4,1iF di sana orang-orang

Mukmin diuji sehingga tampaklah mana orang

Mukmin yang tulus dan mana yang munafik,

mana orang yang teguh dan mantap, dan

mana orang yang ragu dan bimbin g. iU) i/tb
{1+:,; dan mereka mengalami kegoncangan,

situasi kalang kabut yang luar biasa karena

kepanikan yang sangat besar dan banyaknya
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tr{l( 1m- surahat-Ahzaab

jumlah musuh. 4n; e.tU, o" u.iVb dan orang-

orang yang hatinya berpenyakit, yaitu lemah-
nya aqidah dan keyakinan. Mereka adalah

orang-orang yang berhasil dipengaruhi
oleh orang-orang munafik dengan berbagai
hasutan dan bujuk rayu, serta menanamkan
berbagai bentuk keraguan dalam hati mereka
karena mereka adalah orang-orang yang

relatif masih baru keislamannya sehingga

mudah dipengaruhi dan dihasu t. li;, rtr u;t e\
flrrtr ilorang-orang munafik dan orang-orang
yang hatinya berpenyakit itu berkata 'Allah
SWT dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada
kami pertolongan, kemenangan dan kejayaan

agama-Nya melainkan hanya janji kosong dan
palsu, atau tidak lain hanya tipuan belaka."

4# +G.,16 i5y dan ketika segolongan

dari mereka, yaitu orang-orang munafik. []
{ti. J;l wahai penduduk Madinah. Kata <--;il
adalah isim ghairu munsharif karena memiliki
dua illat, yaitu isim 'alam dan wazan fi'il.
(F it, i) tidak ada tempat bagi kalian di sini.
(C-id| karena itu, pulang dan kembalilah kalian
ke rumah-rumah kalian di Madinah dengan
melarikan diri. Hal itu terjadi setelah mereka
pergi bersama Rasulullah saw. dan sampai ke

Sal', yaitu sebuah gunung yang terletak di luar
kota Madinah, untuk berperang, g b-l'o;t;:h
{o3 dan ada segolongan dari mereka meminta
izin kepada Rasulullah saw. untuk kembali
pulang. 4?* C;. i1) sesungguhnya rumah-
rumah kami jauh terpencil tanpa penjagaan

sehingga dikhawatirkan rentan terhadap
serangan musuh. {ir*, e u!) padahal rumah-
rumah mereka tidaklah seperti itu, tapi cukup
terjaga dan terlindungi dengan baik. oj.x4- olb

flfrU l mereka sebenarnya tidak lain hanya
ingin lari dan menghindar dari melakukan
peperangan bersama kaum Mukminin.

4& +3iri| seandainya mereka diserang
di Madinah.

(r"rGi j:p dari segala penjuru, sisi dan
arah. {i:ijr U 7y kemudian orang-orang yang

menyerang mereka di Madinah itu meminta
mereka untuk musyrik, murtad dan me-

merangi kaum Muslimin, (6iih niscaya me-
reka pasti menuruti permintaan itu dan me-

lakukannya. Ada versi qiraa'aat yang mem-
baca 1r,ji!;, Yaitu niscaya mereka bersedia
mendatangi dan menuruti permintaan itu.

<A+ {l y t;'1' r:j} dan mereka tidak butuh
untuk berpikir panjang untuk menuruti per-
mintaan itu dan melakukannya. Dengan

kata lain, untuk menuruti permintaan itu
mereka tidak membutuhkan waktu untuk
berp.ikir melainkan sebentar saja. Itj;- .iF

{;U!!t bahwa mereka tidak akan mundur dan
melarikan diri dari medan pertempuran.
Kata <r(!!D adalah bentuk jamak dari 1ji;
yang artinya adalah sesuatu yang menjadi
bandingan qubul, dan kata ini selanjutnya di-
gunakan untuk menunjukkan arti punggung.

4i;# tt A tsry janji dan komitmen yang

telah dibuat dengan Allah SWT pasti akan

ditanyakan pemenuhannya dan akan dimintai
pertanggungjawaban terhadapnya, serta akan

diberi balasan. Yang dimaksudkan dengan
orang-orang yang telah berjanji dan membuat
komitmen dengan Allah SWT tersebut adalah
Bani Haritsah. Pada Perang Uhud, mereka
berjanji dan memberikan komitmen kepada
Rasulullah saw. ketika mereka gagal, kemudian
mereka bertobat untuk tidak kembali meng-
ulangi hal yang sama.

(r+ .il 'rr.{i ; ri5p dan ketika kalian lari,
maka setelah itu kalian tidak bisa bersenang-

senang melainkan hanya sedikit atau sebentar
saia. {it:t ; r<-i \t ir ti rysiapakah memangnya

orangyangbisa melindungi dan mengamankan
kalian dari Allah SWT. (r"r.1 |< ;5iig| jika Allah
SWT menghendaki kebinasaan dan kekalahan
atas kalian. 4q e. ;rri 'tiy di sini, terdapat
kalimat yang dibuang, Yaitu atau siapakah
memangnya orang yang bisa menimpakan
keburukan atas kalian jika Allah SWT meng-
hendaki rahmat dan kebaikan untuk kalian.



{I' u_ri .y'} selain Allah SWT. {r3j} seorang
patron yang bisa memberikan kemanfaatan

kepada mereka, (rl 'ir| dan tidak pula seorang
penolong yang bisa menghalau dan menolak
kemadharatan dari mereka, serta menjauhkan
dan menyelamatkan mereka darinya.

4t d.ptb orang-orang di antara kalian
yang selalu berusaha menghalang-halangi,

merintangi, melemahkan, dan menyurutkan
keinginan orang lain untuk ikut berjuang
bersama Rasulullah saw.. Mereka itu adalah

orang-orang munafik. 44try.,4.titt\ dan yang

berkata kepada saudara-saudara mereka dari
penduduk Madinah. 4Af rr^F kemarilah kalian
bersama-sama kami saja. (u 'i1 ;i:i, 'r;i- {ty
dan mereka tidak mendatangi peperangan

melainkan sedikit atau sebentar saja, dengan

tuiuan riya dan sum'ah. (i+; dri) sedang

mereka kikir terhadap kalian dengan bersikap
enggan memberikan sesuatu yang bermanfaat
bagi kalian berupa bantuan, sokongan atau

infak di jalan Allah SWT, Kata 1al,:iy adalah

bentuk jamak dari 1s+y. {i.i#l;i} bola mata

mereka berputar-putar. {oi:jr , * d1.4"}
seperti pandangan atau seperti berputar-
putarnya bola mata orang yang pingsan ketika
meniemput sakaratul maut karena ketakutan.

{-tgt *;; rlf} maka ketika keadaan takut telah
hilang dan harta ghanimah pun diperoleh.

4::: yi. €F:"Y maka mereka melontarkan
kata-kata yang menyakitkan terhadap kalian

dengan lidah yang pedas dan tajam laksana

besi, untuk meminta bagian ghanimah. i^ri)
4.tt e mereka begitu loba dan rakus ter-
naaap harta ghanimah. [t;.i.'i er,I}i) mereka
itu sejatinya tidaklah beriman dengan sesung-

guhnya. {jtJi 'i:t au\ maka Allah SWT pun

menghapus dan menggugurkan buah pahala

amal-amal mereka. 4(,.;.yt * q; irr) meng-

hapus dan menggugurkan buah pahala amal-

amal mereka itu adalah mudah dan ringan

bagi kehendak Allah SWL Karena apabila
Dia menghendaki sesuatu, maka pasti terjadi

tanpa ada siapa pun yang bisa menghalangi.

{rrir, i ,+r}$t 3rX*\ mereka mengira dan ber-
pikir al-Ahzab (konfederasi atau aliansi pa-

sukan kaum kafir) tersebut belum pergi dan

belum menarik diri ke Mekah karena ke-

takutan mereka terhadap aliansi pasukan

kaum kafir tersebut. Maksudnya adalah me-

reka mengira dan berpikir bahwa al-Ahzab

tersebut belum kalah dan belum menarik

diri, padahal al-Ahzab tersebut sudah kalah

dan menarik diri sehingga mereka pun lari
dan masuk ke dalam kota Madinah. .r[ ,r5]

(itr{, dan jika al-Ahzab tersebut datang

menyerang kembali. (yf"{' +. o:1,6 ,ii t: V:;;.Y

maka mereka akan berharap mereka berada

bersama-sama dengan penduduk Badui di
kampung-kampung pedalaman. (Esi # :,i';.;,.Y

sambil menanya-nanyakan dan mencari-cari

kabar tentang kalian dengan orang-orang
kafi[ serta apa yang telah terjadi pada kalian.

{€ df !;p arn seandainya pada penyerangan

kedua yang dilakukan oleh al-Ahzab tersebut,

mereka berada bersama-sama dengan kalian

dan tidak kembali ke Madinah. (v+ 'il 
'r,j,i 

UF

niscaya mereka tidak ikut berjuang dan tidak
ikut berperang melainkan hanya dengan

peperangan yang sedikit, malas-malasan,

enggan, tidak serius dan tidak sungguh-

sungguh karena hanya untuk riya dan supaya

nantinya tidak dicela dan dicerca.

4* ?;iy suri teladan dan contoh yang

baik untuk ditiru dan dijadikan panutan,

seperti berani, tegar dan teguh dalam medan

pertempuran dan dalam menghadapi berbagai

kondisi yang sulit dan berat. 'iu, i;. ,r< !J)
{i-j' iiV baei orang yang mengharapkan
pahala Allah SWT atau pertemuan dengan-

Nya dan nikmat akhirat. (r,q it 'S;ry aan

banyak-banyak berdzikir kepada Allah SWT

Di sini, pengharapan tersebut diiringi dengan

banyak dzikir kepada Allah SWT yang bisa

membuat seseorang senantiasa berkomitmen
terhadap ketaatan dan tidak pernah lepas
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darinya. Karena yang mencontoh, meniru dan

meneladani Rasulullah saw adalah orang yang

memang seperti itu.

{-tr{' o4lt 6r., rj;y aan ketika orang-

orang Mukmin melihat konfederasi kaum kafir
yang membentuk aliansi untuk memerangi
Rasulullah saw. dan menghabisi beliau itu.

4l;;,rtt("gsLgitiy maka mereka berkata "lni
adalah apa yang telah dijanjikan oleh Allah
SWT dan Rasul-Nya," yaitu berupa ujian, lalu
diikuti dengan pertolongan dan kemenangan,

seperti yang dijelaskan dalam ayat

'Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan

masuk surga, padahal belum datang kepadamu

(cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang
terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa
kemelaratan, penderitaan dan diguncang

(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul

dan orang-orang yang beriman bersamanya

berkata, "Kapankah datang pertolongan Allah?"
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu
dekat." (al-Baqarah: 2L4)

fuga, sebagaimana sabda Rasulullah saw.,

"*, 
* :i '€;. :$1. #L';t:;. #L

W ?<eur5,{;4b v1\t 7u*u t\t
"sesungguhnya mereka oko, beigrrok menuju

kepada kalian setelah sembilan atau sepuluh. Ke-

adaan akan menjadi semakin genting dan berat

dengan bergabungnya al-Ahzab untuk menyerang

kalian, dan pada akhirnya kesudahan yang baik
untuk kalian, sedangkan mereka mendapatkan

celaka."

{i-o 7t ai,,j\ianjidan ujian yang dinyata'
kan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya itu pasti

benar. flc,t ir*l iri;i u!) apa yang mereka lihat
dan saksikan itu berupa berbagai kesulitan,
tekanan dan situasi yang mencekam, atau

ujian dan cobaan, tidak menambah kepada

mereka melainkan keimanan dan keyakinan
akan janji Allah SWT serta ketundukan dan

kepasrahan kepada titah-Nya dan segala apa

yang digariskan-Nya.

4*'itgic c aiL) mereka menepati janji

dan komitmen mereka kepada Allah SWT yaitu

tetap teguh dan tegar bersama Rasulullah

saw. dan berjuang untuk meluhurkan agama.

4i ,FY meninggal dunia atau gugur di ialan
Allah SWT sebagai seorang syahid serta me-

menuhi nadzar dan komitmennya, semisal

Hamzah, Mush'ab bin Umair dan Anas bin
Nadhr. I(ata 1*lty artinya adalah nadza[ lalu
kata ini dijadikan sebagai kinayah atau kiasan

tentang makna kematian. 4y::;. J .i.ii) dan

di antara mereka ada yang masih menunggu

kesyahidan, seperti Utsman dan Thalhah. )
()t t U! ri! dan mereka tidak pernah sedikit
pun mengubah atau melanggar perjanjian dan

komitmen mereka itu, beda dengan keadaan

orang-orang munafik. ;* C4l*,t-L:t ittt q4g.\

4W i;-'ri ,v oy tiitAt ayatini menjelaskan illat
untuk pihak yang disebutkan secara tersurah
dan pihak yang disebutkan secara tersirat
dalam ayat sebelumnya. Pihak yang disebut-
kan secara tersurah tersebut adalah orang-

orang Mukmin yang tulus dan benar, sedang-

kan yang disebutkan secara tersirat adalah

orang-orang munafik Orang-orang munafik
mengubah janiinya dan tidak menepatinya

sehingga tampaknya dengan langkah seperti
itu mereka menginginkan nasib dan kesudahan
yang buruk Sedangkan orang-orang Mukmin
yang tulus tidak pernah sedikit pun mengubah
janiinya, tetapi mereka benar-benar menepati-
nya sehingga dengan begitu tampaknya mereka

menginginkan kesudahan yang baik Peng-

ampunan kepada orang-orang munafik ter-
sebut adalah dengan syarat mereka bertobat.

fika mereka mau bertobat, maka Allah SWT

akan berkenan menerima tobat mereka. Yang

dimaksudkan di sini adalah memberi mereka

taufik untuk bertobat 4V \# ak i:tr^ttlsesung-

guhnya Allah SWT Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang kepada orang yang mau bertobat
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Ahzab tersebut. {foft} dalam keadaan mereka
begitu geram, jengkel, frustrasi dan mengalami

kekecewaan yang begitu mendalam. ,rq iF
{!Ji mereka tidak memperoleh kemenangan.

$ir,;tt 4t:trtt {t\Allah SWT cukup bagi kaum
Mukminin dalam peperangan. Dalam arti,
Allah SWT membuat mereka terhindar dari
peperangan, dengan caraAllah SWT mengirim-
kan bala tentara berupa angin dan malaikat
untuk menghadapi dan mengusir musuh.

4b4 e; iirr irrl! dan adalah Allah SWT Mahakuat
untuk mengadakan apa yang Dia kehendaki,

lagi Maha Menang, Perkasa dan Digdaya atas

segala sesuatu. 4e;;tir r;ir) orang-orang yang

mendukung al-Ahzab, membantunya dan
pro kepada-Nya. {yg' Ii ;y Yahudi Bani

Quraizhah. 4*V ur| dari benteng-benteng
tempat mereka berlindung dan memper-
tahankan diri. Kata <.r[iJD adalah bentuk jamak

dari f.i.;tty yang artinya adalah setiap sesuatu
yang dijadikan sebagai benteng perlindungan.

{-i;} memasukkan. {ii}r} ketakutan dan

rasa tercekam yang begitu kuat. (.,iii; ri4)
segolongan dari mereka kalian bunuh, yaitu
orang-orang yang ikut berperang. (6.1 3;1ity
dan kalian menjadikan segolongan yang lain
sebagai tawanan, yaitu kaum perempuan dan

anak-anak. 46;JL:'iu;!y aan tanah yang belum
kalian injak. Maksudnya adalah tanah Khaibar
yang berhasil dikuasai setelah Quraizhah.

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat9

Al-Baihaqi dalam ad-Dalaa'il meriwayat-
kan dari Hudzaifah, dia bercerita, "Pada malam
peperangan al-Ahzab, kami duduk berbaris,
sementara posisi Abu Suffan dan orang-orang
yang bersamanya dari pihak al-Ahzab berada

di lokasi yang terletak di atas posisi kami,
sedangkan posisi Bani Quraizhah berada di
lokasi yang terletak di bawah posisi kami.

Waktu itu, kami mengkhawatirkan keluarga

dan anak-anak kami. Kami tidak pernah

mengalami suatu malam yang lebih gelap dan

lebih kencang embusan anginnya dari malam

itu. Lalu orang-orang munafik meminta izin
kepada Nabi Muhammad saw. untuk pulang ke

rumah, dengan mengutarakan alasan bahwa

rumah-rumah mereka terbuka dan rawan

sehingga mudah menjadi sasaran gangguan,

padahal sebenarnya tidak seperti itu. Tidak
ada seorang pun dari mereka yang meminta
izin pulang, melainkan dia diizinkan sehingga

mereka pun secara diam-diam menyelinap
pulang. Kemudian Nabi Muhammad saw.

menemui kami satu per satu. Lalu ketika
menemuiku, beliau berkata kepadaku, "Tolong

carikan kami informasi tentang kaum itu
(pasukan musuh)." Lalu aku pun beranjak pergi

untuk menyelisik informasi tentang mereka.

Ternyata aku mendapati ada angin ribut di
kamp-kamp mereka. Angin ribut tersebut
hanya berputar-putar persis di kamp-kamp
mereka saja tanpa sejengkal pun mengenai

wilayah sekitarnya. Sungguh demi Allah, waktu
itu aku mendengar suara bebatuan di tempat-
tempat mereka berada. Angin ribut menyerang

mereka, sementara mereka berkata "Pergi!

Pergi!" Lalu aku pun menyampaikan kepada

Rasulullah saw. berita tentang apa yang telah
dialami oleh pihak musuh tersebut, dan Allah
SWT p u n m e n u ru n ka n ay at f t iS;t .ry,t u-yt tili ty

",!t, ."y:i;[ ';; A.: # 't::r; 
i; 5:"c 'si 
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2. Ayatl2
Ibnu Abu Hatim dan al-Baihaqi dalam ad-

Dalaa'il meriwayatkan dari Amr al-Muzani,
dia bercerita, "Rasulullah saw. membuat garis

parit pada kejadian Perang al-Ahzab. Lalu

Allah SWT mengeluarkan sebuah batu bulat
berwarna putih dari dalam galian parit. Lalu

Rasulullah saw. mengambil semacam beliung
atau pangku6, lalu beliau memukul batu
tersebut dengan pukulan yang membuat batu



itu retak dan dari batu tersebut menyemburat
seberkas sinar yang menerangi kedua sisi
Madinah. Rasulullah saw. pun bertakbir dan
kaum Muslimin pun ikut bertakbir. Kemudian
Rasulullah saw. menghantam batu itu sekali
lagi, hingga batu itu retak dan dari dalam batu
itu kembali menyemburat seberkas sinar yang

menerangi kedua sisi Madinah,lalu Rasulullah
saw. pun bertakbir dan kaum Muslimin pun
ikut bertakbir. Kemudian Rasulullah saw.

kembali menghantam batu itu untuk ketiga
kalinya, hingga akhirnya batu itu pecah dan
dari dalam batu itu kembali menyemburat
seberkas sinar yang menerangi kedua sisi
Madinah, lalu Rasulullah saw. pun bertakbir
dan kaum Muslimin pun ikut bertakbir.

Ketika ditanya tentang hal itu, Rasulullah
saw. bersabda, "Pada hantaman pertama,
seberkas sinar yang menyemburat dari batu
itu memperlihatkan kepadaku istana-istana
al-Hirah dan kota-kota Kisra, dan Malaikat

|ibril mengabarkan kepadaku bahwa umatku
akan mengalahkan mereka. Kemudian pada
hantaman kedua, seberkas cahaya yang

menyemburat dari batu itu memperlihatkan
kepadaku istana-istana bangsaAjam dari tanah
Romawi, dan malaikat fibril mengabarkan
kepadaku bahwa umatku akan mengalahkan
dan menguasainya. Kemudian pada hantaman
yang ketiga, seberkas cahaya yang menyem-
burat dari batu itu memperlihatkan kepadaku
istana-istana Shan'a', dan Malaikat fibril
mengabarkan kepadaku bahwa umatku akan
mengalahkan dan menguasainya."

Mendengar hal itu, orang-orang munafik
berkomentar sinis, "Tidakkah kalian merasa
heran? Dia berbicara kepada kalian, memberi
kalian harapan-harapan semu, angan-angan
kosong dan menjanjikan kepada kalian sesuatu
yang palsu. Dia mengabarkan kepada kalian
bahwa dirinya melihat dari Yatsrib istana-
istana al-Hirah dan kota-kota Kisra, bahwa
istana-istana dan kota-kota tersebut akan

kalian taklukkan, sementara kalian sedang
menggali parit karena rasa takut, dan untuk
pergi buang air besar saja kalian tidak berani."

Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat
qrrrr il :l-;'i:t u.';, i,r; e*,1 "iVJi\:xt'Jt:.';by.

3. Ayat23

Muslim, at-Tirmidzi dan yang lainnya
meriwayatlan dari Anas, dia bercerita, "Pada

Perang Badar, pamanku, Anas bin Nadhr;
absen dan tidak ikut dalam Perang Badar
tersebut. Absennya dirinya dalam Perang
Badar tersebut sangat membebani pikirannya
dan membuat dirinya terus dilanda perasaan

bersalah. Dia berkata'Aku telah absen dalam
peperangan pertama yang dilakukan oleh
Rasulullah saw., Sungguh, iika Allah SWT

memberiku kesempatan untuk ikut dalam
suatu peperangan bersama Rasulullah saw.,

Allah SWT akan melihat apa yang aku perbuat."
Lalu dia ikut dalam Perang Uhud dan ber-
tempur hingga akhirnya dia gugur, Waktu itu,
di tubuhnya ditemukan sekitar delapan puluh
sekian luka, antara luka sabetan, tusukan dan
lemparan, dan turunlah ayat V* jcr,*.At ,yb

{)^,,5'r! r:'4 J dr'i ,fr, ; 4 ,1; ,iti'y;e';.

Persesualan Ayat

Setelah memerintahkan untuk bertakwa
sehingga dalam jiwa seorang Mukmin tidak
tersisa lagi rasa takut kepada siapa pun, Allah
SWT menuturkan sebuah contoh konkret dari
kejadian Perang al-Ahzab atau Khandaq. Pada

kejadian tersebut, orang-orang musyrik dari

Quraisy dan pihak-pihak yang mendukung
mereka dari kalangan orang Yahudi dan
beberapa kelompok berbeda lainnya mem-
bentuk aliansi dan persekutuan. fumlah me-
reka mencapai angka sepuluh ribu personil.
Mereka berkumpul di sekeliling Madinah
dengan tujuan untuk menyerang dan meng-
habisi Nabi Muhammad saw. dan para sahabat.
Allah SWT pun membela kaum Mukminin



dan menjadikan mereka tetap berjaya tanpa
terjadinya peperangan, serta menyelamatkan
mereka dari rasa takut. Hal itu menjadi salah
satu bukti bahwa seorang hamba tidak perlu
takut kepada selain Tuhannya karena Dialah

Yang Mahakuasa atas segala sesuatu dan Yang

mencukupi urusannya.

Beberapa Catatan darl Slrah Seputar Perang
al-Ahzab atau Perang Khandaq

Pada bulan Syawal tahun kelima Hijriah,
orang-orang kafir paganis dan Ahli Kitab yang

berjumlah sepuluh ribu, atau dua belas ribu,
atau lima belas ribu personil, berkumpul di
sekeliling Madinah untuk menyerang dan
menghabisi Nabi Muhammad saw..

Mereka terdiri dari beberapa kelompok
dan suku yang berbeda-beda. Pertama, orang-

orang musyrik Quraisy dan orang-orang
musyrik campuran dari berbagai suku yang

berbeda di bawah pimpinan Abu Sufyan dengan
jumlah empatribu pers onil.Kedua,BaniAsad di
bawah pimpinan Thulaihah. Ketiga, Ghathafan
yang berjumlah enam ribu personil di bawah
pimpinan Uyainah bin Hishn. Keempat, Bani
Amir yang dikomandoi oleh Amir bin Thufail.
Kelima, Sulaim yang dipimpin oleh Abul Awar
as-Sulami. Keenam, Yahudi Bani an-Nadhir
di bawah pimpinan Huyaiy bin Akhthab dan
dua putra Abul Huqaiq. Ketujuh, Yahudi Bani

Quraizhah dengan pimpinan mereka yang

bernama Ka'b bin Asad yang pernah membuat
perjanjian genjatan senjata dengan Nabi

Muhammad saw., namun dia melanggar dan
merusak perjanjian tersebut karena pengaruh
dan hasutan Huyaiy bin Akhthab.

Sebab yang melatarbelakangi kejadian
Perang al-Ahzab adalah ulah orang-orang
Yahudi. Ada sejumlah orang Yahudi dari Bani

an-Nadhir dan Bani Quraizhah pergi ke Mekah
menemui bangsa Quraisy dan mengajak
mereka untuk memerangi Rasulullah saw..

Mereka berkata kepada kaum musyrikin

Quraisy, 'Agama kalian lebih baik daripada
agama Muhammad." Kemudian mereka me-

lanjutkan perjalanan menemui Ghathafan,

Qais, Ailan, Bani Murrah dan Asyjal untuk
melobi dan mengajak mereka menyerbu
Madinah.

Dua kekuatan yang ada tersebut, yaitu
kekuatan kaum paganis dan kekuatan kaum

Ahli Kitab pun mencapai kata sepakat untuk
membentuk sebuah pasukan aliansi di bawah
pimpinan Abu Sutran. Kemudian mereka

bergerak menuju Madinah, lalu berkumpul
dan membuat kamp militer di depan kota
Madinah.

Sementara itu, di pihak kaum Muslimin,
Rasulullah saw. bergerak bersama tiga ribu
personil Muslim, lalu berhenti dan membuat
kamp di sekitar Bukit Sal'.

Ketika mendengar informasi bahwa
pasukan aliansi kafir telah bergerak menuju
Madinah, Rasulullah saw. pun segera meng-

instruksikan untuk membuat parit di sekeliling
Madinah. Hal itu merupakan hasil dari usulan
dan ide Salman al-Farisi.

Rasulullah saw. dan kaum Muslimin
membuat parit tersebut di sebuah dataran
yang terletak di bagian barat laut Madinah.

Dataran tersebut merupakan kawasan yang

cukup terbuka dan berpotensi rawan dijadikan
sebagai pintu masuk oleh musuh untuk
melakukan serangan. Adapun sisi-sisi yang

lain, kondisinya cukup aman karena dilindungi
oleh pegunungan.

Panjang parit tersebut mencapai ukuran
lima ribu dzire', dengan kedalaman tujuh
sampai sepuluh dzira' dan lebar sekitar
sembilan dzira'lebih.

Ketika orang-orang musyrik dan aliansi
mereka melihat keberadaan parit tersebut,
mereka berkomenta4, "Sungguh, ini adalah

sebuah taktik dan siasat perang yang selama

ini belum pernah dikenal oleh bangsa Arab."

Lalu teriadilah sejumlah benturan dan upaya
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serangan. Ada sebagian pasukan musyrikin
yang berusaha menerjang pari! lalu dia
dilempari dengan batu. Ada sebagian lain
yang berusaha menerjang parit dengan kuda-
nya, namun gagal, lalu terjatuh mati atau
berhasil dibunuh. Termasuk di antaranya
adalah seorang personil penunggang kuda
yang cukup terkenal, yaitu Amr bin Wudd al-
Amiri yang melakukan lawan tanding dengan
Ali bin Abi Thalib, lalu Ali bin Abi Thalib ber-
hasil membunuhnya, sedangkan dua rekan-
nya melarikan diri, yaitu lkrimah bin Abi

fahal dan Dhirar bin Khaththab. Di antara
personil penunggang kuda mereka lainnya
adalah Naufal bin Mughirah. Sementara itu,
Sa'd bin Mu'adz gugur sebagai syahid dalam
peperangan Bani Quraizhah,

Kemudian, pihak kaum Muslimin berhasil
melancarkan sebuah siasat pecah belah di
antara al-Ahzab (pasukan aliansi musuh).
Ceritanya adalah ketika Rasulullah saw. dan
para sahabat sedang dalam situasi yang men-
cekam dan sulit, tiba-tiba Nu'aim bin Mas'ud
al-Ghathafani menghadap kepada Rasulullah
saw. dan berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya
saya telah masuk Islam dan sesungguhnya
kaumku tidak mengetahui keislamanku, maka
berilah saya perintah untuk melakukan apa
pun yang Anda kehendaki." Lalu Rasulullah
saw. berkata kepadanya, "Sesungguhnya kamu
hanyalah seorang diri di antara kami, maka
buatlah pihak musuh gagal menyerang kami,
jika memang kamu mampu melakukannya.
Karena sesungguhnya perang adalah tipu
daya."

Lalu Nu'aim bin Mas'ud al-Ghathafani
pun pergi menemui Bani Quraizhah dan ber-
kata kepada mereka, "Kalian jangan mau ber-
perang bersama Quraisy dan Ghathafan ke-
cuali jika kalian mengambil beberapa tokoh
penting di antara mereka sebagai sandera di
tangan kalian supaya mereka tetap mau ber-
perang bersama kalian melawan Muhammad.

Karena sebenarnya mereka telah kehilangan
semangat, jenuh dan jemu memerangi
Muhammad. Sementara jika kalian berperang
sendirian melawan Muhammad, kalian tidak
akan mampu menghadapinya." Mereka pun
berkata "Kamu telah memberikan pandangan

dan masukan yang baik kepada kami."
Kemudian Nu'aim bin Mas'ud al-Gha-

thafani mendatangi Quraisy dan Ghathafan,
dan berkata kepada mereka, "Pihak Yahudi
ingin mengambil beberapa orang dari kalian
sebagai sandera untuk dijadikan sebagai
jaminan. Namun sebenarnya, para sandera itu
akan mereka serahkan kepada Muhammad,
lalu Muhammad akan membunuh para san-

dera tersebut dan mereka bersatu dengan
Muhammad untuk memerangi kalian. Karena
sebenarnya mereka merasa menyesal atas
langkah mereka merusak perjanjian genjatan
senjata antara mereka dengan Muhammad,
dan mereka telah bertobat."

Ketika Abu Suffan dan para pemimpin
Ghathafan hendak terjun ke medan per-
tempuran yang menentukan melawan kaum
Muslimin, maka pihak Yahudi tampak malas
dan enggan ikut kecuali jika mereka bersedia
menyerahkan seiumlah pemuka mereka
kepada pihak Yahudi sebagai sandera dan
jaminan. Namun mereka menolak mentah-
mentah permintaan pihak Yahudi tersebut
dan mereka pun memercayai dan menyadari
kebenaran perkataan Nua'im bin Mas'ud
kepada mereka. Begitu juga sebaliknya, pihak
Yahudi juga menyadari kebenaran perkataan
Nua'im bin Mas'ud. Akhirnya, terjadilah per-
pecahan di antara pihak Yahudi dan pihak
musyrikin Arab.

Kelemahan pun mendera barisan pasukan

al-Ahzab. Kegelisahan, kekacauan, kepanikan,
ketegangan dan krisis kepercayaan di barisan
mereka semakin bertambah tatkala Allah SWT
mengirimkan tentara angin kencang yang
sangat dingin di malam yang dingin, hingga
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memporak porandakan kuali, bejana dan

wadah-wadah mereka.

Akhirnya, Abu Suffan beserta pasukan

Quraisy pun kembali pulang ke negeri mereka,

dan diikuti oleh Ghathafan. Lalu Rasulullah

saw. mengutus Hudzaifah bin Yaman untuk
menelisik informasi dan berita tentang pihak
musuh. Rasulullah saw. pun menunaikan shalat
dan mendoakan Hudzaifah bin Yaman agar

selamat dan mendapat perlindungan hingga

kembali pulang. Rasulullah saw. juga me-

manjatkan doa, "Wahai Zat Yang dimintai per-
tolongan orang-orang yang sedang mengalami
kesedihan, wahai Zat Yang memperkenankan
doa orang-orang yang sedang mengalami
kesulitan dan kondisi darurat, hilangkanlah
kesedihan hamba, kerisauan hamba dan

kegalauan hamba. Sungguh Engkau benar-
benar melihat keadaan hamba dan keadaan
para sahabat hamba."

Lalu Malaikat fibril turun dan berkata
"Sesungguhnya Allah SWT telah mendengar
doamu dan menjadikan musuhmu kocar-
kacir tanpa kamu harus berperang dengan

mereka." Seketika itu juga, Rasulullah saw. pun
menyungkurkan diri di atas kedua lutut beliau
dan membentangkan kedua tangan beliau
seraya berucap, "Hamba sangat bersyukur
kepada Engkau, terima kasih, terima kasih
karena Engkau telah berkenan merahmati
hamba dan para sahabat hamba."

Mahabenar Allah SWT ketika Dia ber-
firman,

"Wahai orang-orang yang beriman! Ingat-
lah akan nikmat Allah (yang telah dikarunia-
kan) kepadamu ketika bala tentara datang
kepadamu,Ialu Kami kirimkan kepada mereka

angin topan dan bala tentara yang tidak dapat
terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa yang
kam u kerj a kan." (al- Ahzaab : 9)

"Dan Allah menghalau orang-orang kafir
itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan,

karena mereka (juga) tidak memperoleh ke-

untungan apa pun. Cukuplah Allah (yang me-

nolong) menghindarkan orang-orang Mukmin
dalam peperangan. Dan Allah Mahakuat,

M ahap e rkasa " (al-Ahzaab: 2 5)

Perang antara kaum Muslimin dan orang-

orang musyrik pun berakhir. Rasulullah saw
bersabda,

WF#i,t-t;;Lv:*dtA;, I
'Mulai saat ini, Quraky tidak akan me-

nyerang kalian, Akan tetapi, kalianlah yang akan

menyerang mereka di tanah mereka sendiri."

Pada Perang Khandaq, ada tujuh orang
yang gugur sebagai syahid dari pihak kaum

Muslimin, sedangkan dari pihak kaum

musyrikin ada empat orang yang terbunuh.

Tafslr dan Penfelasan

Dalam konteks mengingatkan atas nikmat
dan kebaikan Allah SWT kepada para hamba-

Nya yang Mukmin dengan memberi mereka

pertolongan dan kemenangan pada Perang

Khandaq, ayat-ayat ini memuat lima topik.
Pertama, deskripsi Perang Khandaq, yaitu
mulai ayat 9-11,, Kedua, sikap orang-orang
munafik dan orang-orang Yahudi terhadap
kaum Muslimin, yaitu ayat LZ-ZL. Ketiga,sil<ap

kaum Mukminin dalam hal pengorbanan,

yaitu ayat 22-24. Keempat, kemenangan dan

kejayaan kaum Mukminin, dan kekalahan
kaum kafi4, yaitu ayat 25. Kelima, memberi
pelajaran dan hukuman terhadap Yahudi Bani

Quraizhah, yaitu 26-27 .

Pertama, deskrlpsl Perang al-Ahzab atau
Khandaq

a4tt i;.*,* !! S,t +t"^;_t;f,ttu iit 6 r.b

4V i,;rt u.fit i$u:;;'i (,ri;4 *wahai orans-

orang yang beriman kepada Allah SWT dan

Rasul-Nya, ingatlah dengan cara bersyukur dan
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memanjatkan puji akan nikmat-nikmat Allah
SWT yang telah Dia anugerahkan kepada kalian
ketika kalian berada dalam situasi terkepung
oleh pasukan musuh dalam jumlah yang luar
biasa banyak. Pasukan musuh itu terdiri dari
kaum kafir Quraisy, Ghathafan, dan orang-

orang Yahudi. Mereka datang dengan tujuan
untuk memusnahkan kalian, meluluhlantakkan
kekuatan kalian serta mengakhiri dan
melenyapkan eksistensi kalian.

Lalu Kami mengirimkan kepada musuh
kalian itu tentara berupa angin kencang
yang sangat dingin di malam yang dingin
dan tentara malaikat yang tidak kalian lihat.
Tentara angin dan malaikat itu menggonjang-
ganjingkan mereka, menciptakan ketakutan
dan ketercekaman dalam hati mereka serta
memporak porandakan kamp-kamp tempat
tinggal mereka berikut semua isinya, perabotan,

kuali dan wadah-wadah yang ada di dalamnya,

hingga hal itu membuat kepala masing-
masing kabilah berkata "Wahai Bani Fulan,

selamatkan diri kalian! Selamatkan diri kalianl'
Thulaihan bin Khuwailid al-Asadi pun sampai
berkomenta4, "Sesungguhnya Muhammad telah
mulai menyerang kalian dengan sihir. Karena

itu, cepat selamatkan diri kalian, selamatkan

diri kalian!" Sementara itu, Abu Suffan pun
berkata "Wahai kaum Quraisy, sungguh kalian
tidak bisa tetap bertahan di sini. Kuda-kuda
dan unta-unta telah binasa. Bani Quraizah pun

telah pergi meninggalkan kita, dan kita telah
mendapatkan informasi yang tidak kita sukai
tentang sikap mereka. Sementara kita telah
mengalami apa yang kita alami akibat dari
angin kencang ini sebagaimana yang bisa kalian
lihat dan saksikan sendiri. Sungguh tidak ada

satu kuali pun yang bisa kita gunakan, tidak
ada sedikit pun api yang bisa bertahan untuk
menyala, dan tidak ada satu pun bangunan yang

mampu bertahan untuk tetap berdiri tegak.

Karena itu, pergilah kalian, dan aku sendiri pun
akan pergi."

Kemudian Abu Su$ran pun beranjak
menuju ke untanya yang waktu itu sedang

tertambat. Lalu dia naik ke atas punggung
untanya itu, kemudian memukulnya,lalu unta
pun langsung meloncat berdiri dengan tiga
kaki. Lalu Abu Suffan tidak melepaskan tali
penambatnya, melainkan unta itu sudah dalam

keadaan berdiri.
Dan adalah Allah SWT Maha Melihat dan

Maha Mengetahui segala apa yang kalian
kerjakan, seperti menggali parit, melawan
segala kelelahan dan kesulitan, bersiap siaga

untuk berperang, dan kewaspadaan terhadap
musuh. Allah SWT pasti akan membalas dan
menghargai kalian atas semua itu tanpa ada

sedikit pun yang Dia kurangi.
Kemudian Allah SWT mengingatkan

kaum Mukminin tentang bagaimana kuat dan

rapatnya pengepungan dan blokade yang di-
lakukan oleh pasukan Al-Ahzab terhadap
mereka. 4t ,pi ,) Ai i €its.!l! ingatlah
ketika pasukan al-Ahzab itu mendatangi
kalian dari atas lembah dari arah timur; dan

dari bawah lembah dari arah barat. Pasukan

al-Ahzab yang datang dari atas lembah
dari arah timur adalah pasukan Quraisy, al-

Ahbasy, Bani Kinanah dan penduduk Tihamah.
Sedangkan pasukan al-Ahzab yang datang
dari bawah lembah dari arah barat adalah

Yahudi Bani Quraizhah. Hal ini sebagaimana
yang disebutkan oleh Hudzaifah. Ada yang
mengatakan yang datang dari atas lembah
adalah pasukan dari penduduk Najd, Bani

Asad, dan Bani Nashr. Sedangkan yang
datang dari bawah lembah adalah pasukan

dari Quraisy. Adapun Yahudi Bani Quraizhah,
mereka datang dari arah depan parit.

{r+,, ll i'$1 ;uir .rw :{j',tait -;r1';gy
dan ketika penglihatan berpaling dari jalur
dan arah bidang pandangannya sehingga
hanya fokus tertuju ke arah musuh disebabkan
begitu besarnya jumlah mereka. Begitu juga,

hati pun menyesak sampai ke tenggorokan. Ini
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adalah ungkapan kiasan yang menggambar-

kan kondisi ketakutan, rasa kaget dan keter-
cekaman yang luar biasa. Waktu itu, kalian
pun memiliki persangkaan dan pikiran yang

bermacam-macam. Di antara kalian ada orang
Mukmin yang kukuh lagi teguh keimanannya
tanpa sedikit pun goyah dan tergeser dari
posisinya, serta percaya akan pertolongan
dan janji Allah SWT Di antara kalian, ada
juga orang munafik yang sakit aqidah dan

keyakinannya, dia berpikir bahwa Muhammad
dan para sahabatnya akan hancur terbasmi,
sedangkan orang-orang musyrik akan menang

dan menguasai Madinah.

Hasan al-Bashri berkata "Orang-orang

munafik berpikir bahwa kaum Muslimin akan

hancur terbasmi, sementara orang-orang
Mukmin yakin bahwa mereka pasti akan men-

dapatkan pertolongan dan kemenangan."

{i,* iu, $i; $)e.:t # qc} pada saat

itu, Allah SWT menguji orang-orang Mukmin
sehingga tampaklah siapa di antara mereka
yang benar-benar beriman dan siapa di antara
mereka yang munafik. Mereka juga mengalami
kegoncangan yang hebat oleh kepanikan dan

ancaman musuh. Barangsiapa di antara mereka
yang tetap teguh, tegar dan tenang, maka

mereka itulah orang-orang Mukmin sejati.

Sedangkan orang-orang yang kegelisahan

dan kerisauan menguasai diri mereka, maka

mereka itulah orang-orang munafik,
Ujian dari Allah SWT sama sekali

bukanlah supaya perkara yang sebenarnya
terungkap dan terdeteksi bagi-Nya karena
sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui
segala sesuatu yang telah, sedang dan akan

terjadi. Akan tetapi, ujian tersebut adalah

untuk suatu hikmah yang lain, yaitu bahwa
sesungguhnya Allah SWT mengetahui sikap
dan keadaan mereka sebenarnya, Akan tetapi,
Allah SWT ingin memperlihatkannya kepada

makhluk-Nya dari kalangan para nabi dan

malaikat.

Kedua, Slkap Orcnf-OrantYahudl dan Orang-
Orangl Munaflk terhadap Kaum Musllmln

Kemudian, Allah SWT memberitahukan
sikap orang-orang munafik dan para partisan

mereka. rtt u';, e ""] ei ,s .'lb Siuat i:;:- itj\
46;; it )ir';, dan ingatlah f<etika orang-orang
munafik yang secara lahiriah mereka Islam

namun hati mereka sejatinya tidak beriman,
dan orang-orang yang lemah aqidahnya

karena masih relatif baru keislamannya,

ingatlah ketika mereka berkata'Allah SWT dan

Rasul-Nya tidak menjanjikan pertolongan dan

kemenangan kepada kami terhadap musuh

melainkan hanyalah janji palsu, bohong dan

semu belaka."

Orang yang berkata seperti itu adalah

segolongan orang yang berasal dari kaum

Yahudi dan orang-orang munafik. Mereka

berjumlah sekitar tujuh puluh orang, seperti
Mu'attib bin Qusyair dan Thu'mah bin Ubairiq.

Ketika melihat pasukan aliansi musuh

[al-Ahzab), Mu'attib bin Qusyair berkomenta[
"Muhammad menjanjikan kepada kami bahwa

kami akan menguasai Persia dan Romawi,

sementara salah seorang dari kita saja tidak
bisa pergi buang air besar karena takut, Itu
tidak lain hanyalah janji palsu dan semu belaka

untuk menipu, mengelabuhi dan membuai."ao

Adapun orang yang sakit aqidah dan

keyakinannya, maka dia mengeluarkan kata-

kata yang dibisikkan oleh jiwanya karena

lemahnya keimanan dan situasi sangat sulit
yang sedang dialaminya.

gtr*,ri F iut i tA.Fi r # yt;,.J6 !5) aan

ingatlah juga ketika ada segolongan orang
munafik berkata "Wahai penduduk Madinah,

tidak ada alasan bagi kalian untuk tetap ber-
tahan bersama Muhammad dan pasukannya.

Tidak ada alasan yang dapat diterima untuk
tetap bertahan bersamanya dengan kondisi
lemah, hina, dan tidak berdaya seperti ini.

40 Al- Kasysyaaf, 2 / 533, AI- Bahrul Muhiith, 7 / 217.
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Kalian tidak bisa terus bertahan di sini dan

tidak ada tempat bagi kalian untuk tetap

tinggal di sini. Oleh karena itu, pulang saja

kalian ke rumah-rumah kalian di Madinah

supaya kalian selamat dan tidak terbunuh."

Orang yang berkata seperti itu adalah Aus

bin Qaizhi dan orang-orang yang menyetuiui
pendapatnya, atau Abdullah nin Ubaiy dan

kroni-kroninya.
Kata <ei) adalah nama sebuah tempat,

yaitu Madinah, atau Thaibah, atau Thabah.

Kata 1"uu:r; bisa digunakan untuk menunjuk
satu orang atau lebih.

"\ i,*, e 6' \t G;. 3l;i":. #' ,u bi i;WY
{rrv it o tt-;- gara - ga ra terseb arnia fitnah, d es as -

desus dan upaya-upaya pelemahan semangat,

rasa minder dan inferior yang coba ditiupkan,
maka ada sejumlah orang munafik yang

memutuskan untuk kembali pulang, yaitu

Bani Haritsah bin Harits. Mereka meminta izin
kepada Nabi Muhammad saw. untuk kembali
pulang ke rumah dan mengurungkan niat
untuk ikut berperang. Mereka mengemukakan

dalih dengan berkata "Sesungguhnya rumah'
rumah kami dalam keadaan terbuka dan

tidak ada yang menjaga." Yaitu rumah-rumah
mereka memiliki celah kerawanan untuk
menjadi sasaran musuh dan pencuri untuk
mengambil barang-barang serta menakut-

nakuti kaum perempuan dan anak-anak.

Lalu, Allah SWT pun menegaskan bahwa

mereka berbohong, dalam ayat {it, e c:b

Yaitu tidak! Rumah-rumah mereka tidak
terbuka dan tidak memiliki celah-celah yang

menjadikannya rawan menjadi sasaran orang
yang berniat jahat. Akan tetapi, sebaliknya,

rumah-rumah mereka aman, rapat dan terjaga

dengan baih tidak seperti yang mereka

persangkakan. Maksud dan tujuan mereka

tidak lain hanyalah ingin menghindar karena

takut, ingin melarikan diri dan mengurungkan

niat untuk berperang bersama pasukan kaum

Mukminin yang sejati.

Kemudian Allah SWT membeberkan se-

berapa lemah, tipis, ringkih dan rapuhnya ke-

imanan dalam hati mereka, bahwa keinginan
pulang tersebut bukanlah karena ingin men-

iaga rumah. r;;;i qrr s|'f qLii $ * +3'StY
qr+ il G.y{lli Yrseandainya musuh menyergap

mereka dari semua sisi Madinah atau dari
semua sisi rumah-rumah mereka, kemudian

mereka diminta untuk murtad dan kembali
kepada kekafiran secara terang'terangan serta

memerangi dan memusuhi kaum Muslimin,
bukannya mereka menjaga dan memegang

teguh keimanan, tetapi justru pastilah mereka

tanpa perlu berpikir panjang akan segera

memenuhi permintaan itu dengan suka rela,

Mereka tidak membutuhkan waktu melain'
kan hanya sebentar saja untuk memenuhi
permintaan tersebut. Secuil rasa takut dan

panik sudah bisa membuat mereka dengan

segera langsung memenuhi permintaan ter-
sebut, tanpa ada jeda waktu antara per-

mintaan yang ada dan jawabannya. Ketika

mereka diminta melakukan hal tersebut,

maka seketika itu juga mereka langsung me'
menuhinya.

Atau, maksudnya adalah setelah mereka

memenuhi permintaan tersebut, maka mereka

tidak bertahan lama di Madinah melainkan

hanya sebentar saja, lalu tidak lama setelah itu
mereka langsung binasa.

Ini menjadi bukti nyata akan lemah,

ringkih, dan rapuhnya keimanan dalam jiwa

mereka. Karena itu, tidak aneh jika mereka

tidak sabar untuk sesegera mungkin mundur
dan menyelinap pulang ke rumah meninggal-

kan medan perang.

Itu adalah tipikal orang-orang yang ragu,

penakut dan pengecut yang terbiasa lari
terbirit-birit menghindari situasi-situasi yang

menuntut sikap tegaq, teguh dan mental baja,

serta terbiasa lari ketika menghadapi para

pemberani.

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman



dalam ayat berikutnya. { b ,z it y;e ryG ",;tt\
{'irj; l, .,;; :'6 ;U\it :,};. pada-hal sebelum itu,
yaitu pada kejadian Perang Uhud, mereka -yaitu Bani Haritsah-telah mengikrarkan
janji kepada Allah SWT bahwa mereka ber-
komitmen tidak akan berbalik mundur ke

belakang dan melarikan diri dari peperangan,

bahwa mereka bertobat, kapok dan berjanji
kepada Allah SWT tidak akan mengulangi
lagi perbuatan serupa seperti itu yang pernah

mereka lakukan pada Perang Uhud tersebut.

)adi, pada Perang Uhud, mereka berbalik
mundur ke belakang dan lari meninggalkan
medan perang, kemudian mereka bertobat
dan berjanji kepada Allah SWT tidak akan

mengulangi lagi kesalahan yang sama.

Kemudian Allah SWT mengintimidasi
dan mengancam mereka. {ifi yt 'p tr,t\
sesungguhnya Allah SWT pada hari Kiamat
akan menanyai mereka perihal ianji tersebut
dan komitmen mereka untuk memenuhinya,

serta membalas mereka atas sikap mereka
merusak ianji tersebut dan mengkhianati
Rasulullah saw.. Hal itu merupakan sesuatu
yang pasti akan terjadi.

fata {ifi} maknanya adalah diminta dan

dituntut pertanggungjawaban pemenuhan
janji tersebut.

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan ke-
pada mereka bahwa apa yang mereka lakukan
itu tidak ada gunanya, serta mengecam dan

mencerca mereka. ,i ?sr; ?;; "t)tttS;"t i UY

{r+ .il tili J riw,-sjr beritahukan kepada mereka
itu wahai Rasul, bahwa langkah mereka
melarikan diri itu tidak akan menunda ajal

dan kematian mereka, tidak akan menjadikan
hidup mereka bisa lebih lama dan tidak akan

memperpanjang umur mereka. Karena itu,
tidak ada manfaatnya bagi mereka melarikan
diri dan menghindar dari menghadapi maut
atau ancaman terbunuh di medan perang.

Karena sesungguhnya apa yang telah ditakdir-
kan dan digariskan pasti akan terjadi. Sebalik-

nya, bahkan barangkali langkah mereka me-

larikan diri itu iustru mungkin menjadi penye-

bab mereka mati lebih cepat dan dengan cara

mendadak tanpa mereka sadari.

|ika pun mereka ternyata memang masih

hidup dan langkah melarikan diri yang mereka

lakukan itu berguna bagi mereka sebagaimana

persangkaan mereka itu sehingga mereka

selamat dari kematian, kesempatan mereka

menikmati kesenangan-kesenangan dunia
setelah mereka melarikan diri itu tidaklah
banyak dan lama, tetapi hanya sedikit dan

sebentar saja,

"Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini
hanya sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi

orong-orang yang bertakwa (mendapat pahala

turutberperang) dan kamu tidak okan dizalimi
sedikit pun."" (an-Nisaa'= 77)

Ar-Rabi' bin Khaitsamah mengatakan

kalimatyang meniadi jawabnya syarat dibuang

karena keberadaannya telah ditunjukkan oleh

kalimat sebelumnya. Yaitu j ika kalian melarikan
diri dari kematian atau pembunuhan, maka

melarikan diri itu tidak akan bermanfaat dan

tidak akan ada gunanya bagi kalian karena

datangnya ajal adalah hal yang pasti dan tidak
akan mungkin bisa dihindari.

Selanjutnya, Allah SWT menjabarkan
apa yang telah disebutkan itu dengan mem-

beritahukan kepada mereka tentang kuasa-

Nya yang sempurna, mutlah total dan absolut

atas merek a. tir: is:r;rri 01. i:, :; €J4 ,f it t' ; Jty
(i;; E !r;i itkatakan juga kepada mereka wahai
Rasul, bahwa tidak ada siapa pun yang mampu
untuk menghindarkan kalian dari apa yang

dikehendaki Allah SWT terhadap kalian, atau

menghindarkan kalian dari keburukan jika

Allah SWT telah menakdirkannya atas kalian,

atau tidak akan ada siapa pun yang mampu
menghalangi kemanfaatan, kebaikan atau

keburukan yang Allah SWT kehendaki bagi

kalian.
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Ayat (ur f"r;rri tly maknanya adalah tidak
ada siapa pun yang mampu menimpakan

suatu keburukan atas kalian jika Allah SWT

menghendaki rahmat bagi kalian.
Kata {tol} maksudnya adalah kebinasaan.

Sedangkan kata {.rr} maksudnya adalah ke-

baikan, pertolongan, keselamatan dan afiat.

Semua itu dipertegas dengan laniutan ayat

berikut ini. {rrj .{rt!2,1:t l;; j:"1vrh orang-

orang munafik itu, orang-orang yang lemah

aqidah yang menjadi para partisan mereka dan

yang lainnya itu, tidak akan menemukan untuk
diri mereka seorang pelindung dan tidak pula

seorang penolong pun yang akan menolong

mereka atau memberi mereka syafaat, selain

daripada Allah SWT,

Selanjutnya, Allah SWT memperingatkan

mereka bahwa Dia Maha Mengetahui siapa saja

yang berbuat khianat. ,4.rib isa firAt'it:t iEJih
{gle dri) kata (i} di sini adalah berfungsi

untuk at-Tahqiiq (penegasan dan pemastian,

certainty), bukan untuk at-Taqliil (rarity).
Yaitu sesungguhnya Allah SWT benar-

benar mengetahui dengan pengetahuan yang

sempurna, persis, total dan komprehensif,

siapa saja orang-orang yang mencoba meme-

ngaruhi dan mengendurkan semangat kaum

Muslimin untuk ikut berjuang di medan per-

tempuran karena dilatarbelakangi oleh ke-

inginan menggagalkan perjuangan dan sikap

kemunafikan. fuga, siapa saja orang-orang
yang mengatakan kepada sahabat-sahabat

dan kawan-kawan mereka dari penduduk

Madinah, "Kemarilah kalian bergabung ber-

sama kami saja, sini duduk-duduk dengan

kami di bawah teduhan dan buah-buahan.

Tinggalkan saja Muhammad dan biarkan dia

berperang sendirian."
fata {;r} adalah bentuk dialek penduduk

Hijaz. Mereka menggunakan kata ini dalam

bentuk yang sama, baik ketika untuk orang

tunggal maupun banyak. Adapun menurut
dialek masyarakat Tamim, mereka menye-

suaikan bentuknya dengan objek yang di-
panggil, seperti (F"t-'"*> [untuk laki-laki satu),

dt;, (- tA$ (untuk laki-laki banyak), pc;.t;- j.ti1
(untuk perempuan banyak).

Menurut ulama nahwu, kata (iU! bukan-

lah isim shaut, tetapi kata ini merupakan

kata yang tersusun, namun masih diper-
selisihkan bentuk asal susunannya. Ada yang

mengatakan kata ini tersusun dari kata 1,y

yang berfungsi untuk at-Tanbiih, dan kata 1[>

Ini adalah menurut pendapat ulama nahwu

Bashrah. Ada pula yang mengatakan, asalnya

adalah tersusun dari, 1.1,; dan 1piy. Kata ini bisa

menjadi muta'addi (transitif) dan bisa laazim

fintransitif). Di antara contoh untuk yang

muta'addi adalah ayat 150 surah al-An'aam,

<F;t"i in b, yaitu 1;;r!-i r;;i; lnaairkanlah
saksi-saksi kalian). Sedangkan contoh untuk
yang laazim adalah seperti <At, *>.

Ada tiga versi pendapat seputar siapakah

yang dimaksudkan dalam ayat $$riy.,4.rit!.
Ada pendapat mengatakan yang dimaksud

adalah orang-orang munafik berkata kepada

kaum Muslimin, "Muhammad dan sahabat-

sahabatnya tidak lain adalah orang-orang yang

satu kepala sudah cukup mengenyangkan

mereka fmaksudnya adalah mereka berjumlah
sedikit sehingga satu kepala sudah cukup me-

ngenyangkan merek semua). Muhammad dan

orang-orang yang bersamanya pasti akan

binasa. Karena itu, kemarilah kalian, bersama-

sama kami saja."

Pendapat kedua mengatakan yang di-
maksud adalah orang-orang Yahudi Bani

Quraizhah berkata kepada rekan-rekan muna-

fik mereka, "Kemarilah kalian, bergabunglah

dengan kami saja. Tinggalkan saja Muhammad

karena dia akan binasa. fika nanti Abu Suffan

menang, maka dia tidak akan menyisakan satu

orang pun selamat di antara kalian."

Pendapat ketiga mengatakan yang di-
maksud adalah seseorang yang berkata ke-

pada saudara kandungnya yang merupakan
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salah satu sahabat Rasulullah saw. ketika dia

berada di jantung pepbrangan, "Kesinilah

kamu bersamaku, kamu dan kawanmu telah

dikuntit dan dikepung."

(r1il utqr olu- Yr) orang-orang munafik
itu tidak mendatangi peperangan melainkan

hanya dalam waktu yang sebentar saja, atau

melainkan hanya sedikit saja dan itu pun

ketika terpaksa. Hal itu karena mereka takut
mati. Hal ini seperti firman Allah SWT dalam

ayat

" D an sekirany a mereka b era da b ersamamu,

mereka tidak akan berperang, melainkan

sebentar saja." (al-Ahzaab: 20)

Kemudian, Allah SWT menuturkan

sejumlah sifat dan tipikal lain kaum munafik
tersebut. Pertama, 46;tr +iy ini adalah sifat

bakhil. Yaitu mereka kikir dengan jiwa, raga

dan harta kekayaan mereka terhadap kalian

sehingga mereka sama sekali tidak mau

membantu dan memberi dukungan kepada

kalian dengan jiwa, raga, harta, rasa simpati

dan empati. Begitu juga ketika pembagian

harta ghanimah.

Kata {i1:i} adalah bentuk iamak dari

(8-j) di luar qiyas. Karena jika menurut qiyas,

bunyinya adalah <"qt, seperti kata q1+y yang

bentuk jamaknya adalah <'Y,.il.

Yang tepat adalah kekikiran mereka

itu bersifat umum mencakup setiap hal

yang mengandung kemanfaatan bagi kaum

Mukminin. )adi mereka kikir dengan hal apa

pun yang memberi kemanfaatan bagi kaum

Mukminin.
Kedua, #i 

":X 

qt ittY. i*{t .+t,r- rlf}

:ltq * Cl. sij't ini adalah sifat dan tipikal
pengecut dan penakut. Sifat bakhil dan kikir
adalah sifat yang memiliki benang merah

dengan sifat penakut dan pengecut. Oleh

karena itu, setelah menyebutkan sifat kikir,

Allah SWT menjelaskan sebabnya, yaitu pe-

nakut dan pengecut,

Yaitu apabila rasa genta[ takut, dan situasi

mencekam mulai muncul bersamaan dengan

dimulainya peperangan, maka kamu wahai

Nabi melihat mereka memandang kepadamu

dalam situasi tersebut dengan pandangan

mata seperti pandangan mata orang yang

kejang-kejang pingsan lantaran mengalami

sakaratul maut karena rasa takut, genta4 dan

lemah. Seperti demikian itulah gambaran

ketakutan para penakut dan pengecuttersebut

terhadap perang.

Ketig a, 4l t *\ l* .tlt J;rlf I ini adalah

sifat atau tipikal pedasnya lidah, menyakiti

dengan mulut, berlagak seperti pahlawan dan

mengaku-ngaku sebagai pemberani.

Yaitu maka ketika situasi sudah aman,

maka mereka menyerang kalian dengan lisan,

menyakiti kalian dengan kata-kata pedas dan

menyakitkan, serta mengaku-ngaku sebagai

pahlawan pemberani, padahal kenyataannya

tidaklah demikian, tapi sebaliknya apa yang

mereka ucapkan itu hanyalah bualan, omong

kosong dan cakap besar belaka.

Sebab di balik sifat dan tipikal mereka

tersebut adalah {#r e+i|sedang di samping

itu, mereka adalah orang-orang yang tidak ada

kebaikan sedikitpun pada diri mereka. Mereka

telah mengombinasikan tipikal penakut,

pengecut, pembual dan minim kebaikan.

Sehingga mereka adalah orang-orang yang

minim kebaikan dan banyak keburukan, baik

di saat kondisi perang maupun kondisi aman.

Mereka adalah orang-orang yang bakhil dan

kikir awal dan akhirnya. Yaitu ketika kondisi

perang, mereka adalah penakut dan pengecut,

dan ketika kondisi aman, menang dan men-

dapatkan ghanimah, maka mereka bakhil,

kikir dan rakus.

Qatadah mengatakan, ketika perang ber-

akhir, kemenangan diraih dan mendapatkan

ghanimah, maka mereka adalah orang-orang

yang paling kikic paling rakus dan paling

buruk dalam hal meminta bagian. Mereka
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berkata "Beri kami bagian! Beri kami bagian!
Kami ikut berperang dan berjuang bersama
kalian!" Adapun ketika dalam situasi peran&
maka mereka adalah orang-orang yang paling
penakut, pengecut dan paling mengabaikan
kebenaran dengan tidak mau membelanya.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
penyebab "penyakit" mereka itu dan semua
sifat-sifat negatif mereka tersebut, yaitu
lemahnya keyakinan dan kepercayaan mereka
kepada Allah SWT. :,$ VuJ;i'rtt t;u *.i.'i ,tl;rii\
flrry" lt J;4torang-orang munafik itu faktanya
mereka sejatinya tidak beriman kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya. Mereka pada hakikatnya
tidak beriman, meskipun mulut mereka meng-
utarakan keimanan. Mereka mengaku ber-
iman hanya di mulutsaja, namun sejatinya hati
mereka sama sekali tidak beriman. Karena itu,
Allah SWT menggugurkan amal-amal per-
buatan yang mereka lakukan bersama-sama
dengan kaum Muslimin. Menggugurkan amal
perbuatan seperti itu adalah mudah dan
ringan bagi Allah SWT sesuai dengan keadilan
dan hikmah-Nya.

Az-Zamakhsyari coba memunculkan se-

buah pertanyaan, apakah memangnya amal
perbuatan orang munafik ada yang dikukuhkan,
hingga bisa digugurkan? Lalu az-Zamakhsyari
menjawab, tidak, tetapi itu hanya semacam

pemberitahuan bagi orangyang barangkali me-
miliki pikiran bahwa iman dengan sebatas lisan
saja sudah disebut iman meskipun tidak sampai
ke hati, bahwa amal perbuatan orang munafik
akan mendapatkan penghargaan dan ganjaran.

Lalu Allah SWT menjelaskan dan menegaskan

bahwa keimanan orang munafik seperti itu
sama sekali bukanlah iman, bahwa setiap amal
yang berasal darinya adalah sia-sia.al

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
bahwa sifat-sifat buruk orang-orang munafik
itu, yaitu pengecut, kikir dan penakut adalah

sudah menjadi tipikal yang melekat pada diri
mereka dan sudah menjadi sifat yang identik
dengan mereka, bukan hanya semata-mata
sifat insidental dan temporal. (55+ [ ,+r7\t ;t;J|g
orang-orang munafik itu, lantaran ketakutan
dan ketercekaman mereka yang begitu besaf,

mereka mengira dan berpikir bahwa Al-Ahzab
atau aliansi pasukan kafir Quraisy, Ghathafan,
dan Bani Quraizhah tersebut, belum pergi,
belum kalah dan belum mundur; bahwa aliansi
pasukan kafir tersebut masih bisa kembali
untuk melancarkan blokade dan penyerangan.

Dengan begitu bisa dikatakan bahwa seakan-
akan orang-orang munafik itu seperti benar-
benar absen dan tidak ada di sana ketika
aliansi pasukan kafir tersebut masih ada di
sana, hingga mereka sampai tidak mengetahui
dan tidak menyadari sama sekali kalau aliansi
pasukan kafir tersebut sebenarnya sudah
kalah dan pergi serta tidak akan kembali lagi.

, ; 3ia. .i|$t e 'o'!ti i S yi;;. )S,tt :t ul:b

$t$f dan jika al-Ahzab atau aliansi pasukan

kafir itu kembali untuk memerangi kalian,
niscaya orang-orang munafik itu berharap
mereka tidak hadir bersama kalian di Madinah
di tengah-tengah para pasukan pejuang, tetapi
berada di kampung-kampung pedalaman

sambil mencari-cari kabar berita kalian
dan apa yang sedang terjadi antara kalian
dengan musuh kalian seraya mengharap-
harap keburukan dan kemalangan menimpa
kalian, dan mereka akan bersuka cita ketika
keburukan menimpa kalian. Sikap mereka itu
juga disebabkan mereka adalah para pengecut,
penakut dan bermental melempem.

-.. a

{y+ .il yus i ,(4 ,;G '{rb dan seandainya
orang-orang munafik itu berada bersama-
sama kalian di kancah peperangan, niscaya
mereka tidak bertempur melaikan hanya
sedikit dan sebentar, tidak serius dan tidak
sungguh-sungguh karena mereka benar-benar
telah dikuasai oleh perasaan takut,lemah dan
gentar.4L Al-Kasysyaaf,2/53a.



Kemudian, Allah SWT mengingatkan

mereka dan yang lainnya akan perlunya

mencontoh, meniru dan meneladani sang

panglima dan pemimpin agung Muhammad

Rasulullah saw. sJ iu't;i lt)-, ;2 $i:,e Uy

6l,4 
'futS;,7itiAV'it ;i.'rG ini adalah perintah

dari Allah SWT supaya mencontoh, meniru

dan meneladani Nabi Muhammad saw. pada

kejadian Perang al-Ahzab dan yang lainnya

dalam ucapan, perbuatan, tingkah laku dan

hal ihwal beliau, dalam kesabaran, ketabahan,

ketegaran, keberanian, kesungguhan dan per-

juangan beliau, serta dalam sikap optimis
menanti pertolongan dari Tuhan beliau.

Sungguh pada diri Nabi Muhammad

saw. benar-benar terdapat suri tauladan dan

contoh yang luhur dan ideal yang harus ditiru
bagi kalian wahai orang-orang Mukmin. Maka,

semestinyalah kalian meneladani beliau, me-

niru dan mencontoh karakter dan sifat-sifat
beliau. Karena Nabi Muhammad saw. adalah

contoh ideal dalam hal keberanian, kesabaran,

ketabahan, ketegaran dan perjuangan, Hal

itu iika memang kalian menginginkan pahala

dan karunia Allah S\MI, takut kepada-Nya dan

hisab-Nya, serta senantiasa banyak berdzikir
kepada-Nya siang dan malam, sebagai bentuk

ungkapan mahabbah dan pengagungan

kepada-Nya, takut akan hukuman-Nya, serta

mengharapkan pahala dan ganjaran-Nya. Ka-

rena sesungguhnya berdzikir dan ingat kepada

Allah SWT bisa mendorong ketaatan kepada-

Nya dan meneladani Rasul-Nya.

Hal ini secara tidak langsung adalah

teguran dan cercaan terhadap orang-orang

yangtidak ikut dalam perjuangan menghadapi

aliansi pasukan kafir atau al-Ahzab, sekaligus

bimbingan dan tuntunan bagi manusia

semuanya agar meneladani, mencontoh dan

meniru Rasulullah saw. dalam segala aspek

keadaan, baik di kala senang maupun susah, di

kala perang di kala menghadapi orang-orang

kuat dan gagah berani.

Ketlta, SIka p O ra nE-O r anS, M ukml n

Setelah membeberkan keadaan dan hal

ihwal orang-orang munafih maka selanjutnya

Allah SWT memaparkan keadaan dan hal ihwal

kaum Mukminin ketika menghadapi musuh.
'itst a";: l-;'it:t u'til v r:i ie ;*$t J.*t "i 

c.ttb

{;c.-t dq ';r e;1; Y, lil orang-orang Mukmin

seiati dan tulen yang membenarkan dan

memercayai janii Allah SWT serta tulus ikhlas

dalam ucapan dan perbuatan, ketika mereka

menyaksikan al-Ahzab atau aliansi pasukan

musuh yang berkumpul di sekeliling Madinah,

maka mereka berkata "lni adalah apa yang

telah dijanjikan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya

kepada kami, yaitu berupa ujian dalam bentuk

menghadapi musuh, kemudian akan diikuti
dengan pertolongan dan kemenangan yang

dekat. Apa yang dikatakan oleh Allah SWT

dan Rasul-Nya pasti benar. Pertolongan dan

kemenangan yang diianjikan oleh Allah SWT

dan Rasul-Nya pasti benar dan pasti terwujud."

Berkumpul dan bersatunya Pasukan
musuh tersebut, serta kondisi sulit, keras dan

kritis seperti itu justru semakin meningkatkan

keimanan mereka kepada Allah SWT dan

Rasul-Nya, kepasrahan mereka menerima

qadha qadar-Nya, ketundukan mereka kepada

perintah-perintah-Nya dan ketaatan kepada

Rasul-Nya, serta keyakinan dan kemantapan

mereka bahwa pertolongan dan kemenangan

adalah berasal dari sisi Allah SWT setelah

sebelumnya hamba menempuh kewajiban

berikhtiar secara maksimal dan optimal se-

bagaimana mestinya, mempersiapkan diri
dengan matang dan benar-benar berjuang.

Karena jihad adalah pentaklifan dari Allah

SWT kepada para hamba-Nya. Menyia-nyiakan

dan mengabaikan pentaklifan adalah sebuah

kemaksiatan. Hanya sebatas mengandalkan

kuasa Allah SWT dan turunnya pertolongan

dari-Nya belaka tanpa ada usaha, ikhtiar
dan aksi nyata dari para hamba, merupakan

sebuah kesalahpahaman, pemahaman yang
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keliru, kebodohan serta angan-angan kosong
yang menipu, memperdaya, membuai dan
tidak realistis yang diembuskan oleh setan.

Peringatan dan wanti-wanti agar jangan

sampai tergelincir ke dalam pemahaman-
pemahaman keliru seperti itu sudah berulang
kali ditegaskan dalam Al-Qur'an, seperti

'Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan
masuk surga, padahal belum datang kepadamu
(cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang
terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa
kemelaratan, penderitaan dan diguncang
(dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul
dan orang-orang yang beriman bersamanya
berkata, "Kapankah datang pertolongan Allah?"
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu
dekat." (al-Baqarahz 214)

'Apakah manusia mengira bahwa mereka
qkan dibiarkan hanya dengan mengatakan,
"Kqmi telah beriman," dan mereka tidak diuji?"
(al-'Ankabuut: 2)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata
"Rasulullah saw. bersabda,

"Sesungguhnya al-Ahzab bergerak menuju
kepada kalian pada akhir malam sembilan atau
sepuluh."

Rasulullah saw. juga bersabda,

qulti ,€4b vtr<tt r$t 1*

"Keadaan akan menjadi sulit dankritis dengan
b erkumpulny a al- Ahzab untuk meny erang kalian,
dan semuanya akan berakhir dengan kemenangan
di pihak kalian dan kekalahan di pihak mereka."

Ayat di atas mengandung petunjuk
tentang keharusan percaya, mantap dan
yakin kepada janji Allah SWT dan Rasul-Nya.
Ayat (d;:;; dq .ir e;1; r;j| menjadi dalit tentang

bertambahnya keimanan dan meningkatnya
kekuatan keimanan, sebagaimana perkataan
jumhur imam bahwa iman bisa bertambah
dan berkurang, bisa meningkat dan menyusut.

Sebelumnya, Allah SWTtelah menerangkan
keadaan dan hal ihwal orang-orang munafik
yaitu mereka merusakdan melanggar janji yang
pernah mereka ikrarkan kepada Allah SWT
bahwa mereka tidak akan berbalik kebelakang
(mundu4, melarikan diri). Selanjutnya, di
sini Allah SWT ingin mendiskripsikan orang-
orang Mukmin yang senantiasa memegang
komitmen dan konsisten pada perjanjian.
Karena itu, mereka pun memenuhi janji yang
telah mereka ikrarkan kepada Allah SWT
bahwa mereka tidak akan pergi meninggalkan
Nabi-Nya kecuali maut memisahkan. u-4, ,yh
i*,v, y. ,; i!)'i d ,j # ^y'ist y;e c i;i; lv,
{x+ sebagai bandingan orang-orang munafik
di atas, di sana ada jamaah kaum Mukminin
yang tulus, benaq, tulen dan sejati. Mereka
senantiasa konsisten dan berkomitmen ter-
hadap perjanjian mereka dengan Allah SWT,

memenuhi janji yang telah mereka ikrarkan
kepada-Nya untuk tetap sabaf, tabah dan
tegar ketika menghadapi situasi sulit, genting
dan perang. Maka, di antara mereka ada yang
telah berakhir ajalnya dan gugur sebagai
syahid seperti dalam Perang Badar dan Uhud,
dan ada pula di antara mereka yang masih
menunggu keputusan Allah SWT dan menanti
kesyahidan sebagai bentuk pemenuhan janji.
Mereka sekali-kali tidak mengubah dan tidak
mengganti janji mereka.

Hal itu bertolak belakang dengan sikap
orang-orang munafik yang berikra4 "Kami
tidak akan mundur dan tidak akan melarikan
diri." Lalu mereka mengubah komitmen yang
telah mereka ikrarkan itu dan melarikan diri.

Kalimat 4?.; ,#.1) maknanya adalah dia
berperang, maka dia pun memenuhi nadzar
dan komitmennya. Kata an-Nahb secara
bahasa artinya adalah nadzar dan komitmen.

tt:rt I v,:;. €11';,3j.u- ,+vttr 'l:L

r.L;*lL-/ )



Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin
Malih dia berkata

*a'iut trj,l; v b|'rb i*-)
"KAmi melihat ayat ini turun menyangkut

diri Anas bin Nadhr,'minal Mu'miniina rijaalun
shadaquu maa hahadullaaha hlaihil "

Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, dan

an-Nasa'i meriwayatkan dari Anas, dia ber-
kata "Pamanku, Anas bin Nadhr absen dalam

Perang Badar dan hal itu sangat menggangu
pikirannya. Dia berkata 'Aku telah absen

dalam peperangan pertama yang dilakukan
oleh Rasulullah saw.. Sungguh, jika nanti Allah
SWT memberiku kesempatan untuk ikut
dalam suatu peperangan bersama Rasulullah

saw., sungguh nanti Allah SWT akan melihat
bagaimana tindakan dan aksiku." Sejak saat

itu, Anas bin Nadhr takut untuk mengucapkan
perkataan yang lain selain perkataannya ter-
sebut. Akhirnya Anas bin Nadhr pun ikut
dalam Perang Uhud bersama Rasulullah saw.
Lalu datanglah Sa'd Ibnu Mu'adz,lalu Anas bin
Nadhr berkata kepada-Nya, "Wahai Abu Amr
(Sa'd bin Ml'adz), kamu mau pergi ke mana?"

Lalu Anas bin Nadhr langsung menyambung
perkataannya tanpa menunggu jawaban dari
Sa'd bin Mu'adz, dengan berkata "Duh, betapa

harumnya bau surga, aku benar-benar men-

cium aromanya di Perang Uhud nanti." Lalu
Anas bin Nadhr pun berperang melawan
musuh, hingga akhirnya dia pun terbunuh
sebagai syahid. Waktu itu, di jasadnya di-
temukan sekitar kurang lebih delapan puluh

sekian luka, antara luka sabetan, tusukan dan

tembakan. Lalu turunlah ayat 9* l;..;;At,yY
(ru,i br! ct F. ,i ei'r; # ; e .x;'it:tir;e i.

Az-Zamakhsyari dalam Tafsir al- Kasy sy aaf
menuturkan bahwa ada sejumlah sahabat ber-
nadzar dan mengikrarkan sebuah komitmen
bahwa jika mereka berkesempatan ikut ber-

perang bersama Rasulullah saw., mereka akan

tegar dan berperang hingga gugur sebagai

syahid. Mereka adalah Utsman bin Affan,

Thalhah bin Ubaidillah, Sa'id bin Zaid bin Amr
bin Nufail, Hamzah, Mush'ab bin Umair, dan

yang lainnya.
Selanjutnya, Allah SWT menuturkan illat

di balik pengujian terhadap kaum Mukminin
dan yang lainnya serta membuat mereka
merasakan penderitaan dalam peperangan.

4W *;.ii "v oyq.ati*" e4,q:*,rtrttq -b

sesungguhnya Allah SWT menguji hamba-

hamba-Nya dengan situasi berbahaya dan

menakutkan serta menghadapi musuh, tidak
lain adalah untuk mendeteksi dan memisah-

kan yang buruk dari yang baik, menjadikan

masing-masing dari keduanya muncul ke

permukaan hingga benar-benar bisa terlihat
dengan jelas, memberikan penghargaan ke-

pada orang-orang yang benar; tulus dan jujur
dalam keimanan mereka atas kesabaran me-

reka menjaga komitmen dan janji yang telah
mereka ikrarkan kepada-Nya, memenuhi apa

yang telah Dia janjikan kepada mereka di
dunia dan akhirat sebagaimana mereka telah
memenuhi janji dan komitmen mereka, serta

mengadzab orang-orang munafik yang ber-

dusta, menyalahi janji dan melanggar perintah-
perintah-Nya sehingga mereka pun berhak
mendapatkan hukuman dan adzab-Nya.

Segala sesuatu di dunia ini adalah berada

di bawah iradat dan kehendak Allah SWT fika
Allah SWT menghendaki, mereka akan tetap
seperti itu hingga mereka menghadap kepada-

Nya, lalu Dia mengadzab mereka. fika Allah

SWT menghendaki, Dia menerima tobat me-

reka dengan membimbingdan menuntun lang-

kah mereka untuk menanggalkan kemuna-

fikan dan menggantinya dengan keimanan dan

amal saleh setelah kefasikan dan kedurhakaan.

Sesungguhnya hidayah kepada keimanan

dan pertobatan adalah dengan kehendak dan

iradatAllah SWT.

'w#t:y i ii qUf 'u-it os; ,so



Karena rahmat dan belas kasih Allah
SWT kepada makhluk-Nya adalah yang lebih
dominan mengalahkan murka-Nya, Allah
SWT pun berfirman dalam lanjutan ayat.

4q t* ;'c rtr ity$ sesungguhnya Allah SWT

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah
SWT berkenan menutupi dosa-dosa mereka,

merahmati mereka, mengaruniai mereka ke-

imanan dan memberi mereka taufik untuk
bertobat, serta tidak menghukum mereka atas

dosa dan kesalahan yang telah lalu jika mereka
memang telah tobat.

Ini merupakan dorongan dan motivasi
untuk bertobat dan beriman sebelum ter-
lambat.

Banyak ayat yang mengandung semangat

serupa, di antaranya adalah

"Dan sungguh, Kami benar-benar akan

menguji kamu sehingga Kami mengetahui
orang-orang yang benar-benar berjihad dan

bersabar di antara kamu; dan akan Kami uji
perihal kamu." (Muhammad: 31)

'Allah tidak akan membiarkan orang-
orang yang beriman sebagaimana dalam ke-

adaan kamu sekarang ini, sehingga Dia mem-

bedakan yang buruk dqri yang baik Allah
tidak akan memperlihatkan kepadamu hal-hal
yang gaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia

kehendaki di antara rasul-rasul-Nya. Karena

itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya. Jika kamu beriman dan bertalaru, maka

kamu akan mendapatpahalayang besar." (Aali
'Imraan:179)

Keempat, Akhh Peperangan atau Pentushan

;6,4tt ltt ,s, ,* gc.'i ;"y+,t;lE i.it {it ';;y
flt.f ii 'rtt 3q jr;jr sesungguhnya Allah SWT

membuat pasukan aliansi kafir (al-Ahzab)

tersebut terpaksa menarik diri, mundur me-

ninggalkan Madinah dan kembali pulang de-

ngan tangan kosong, merugi, gagal, perasaan

kecewa, kesal, jengkel, geram, frustrasi,

tidak berhasil mewujudkan apa pun dan

tidak berhasil mendapatkan suatu apa pun

seperti yang diinginkan semisal ghanimah,

tawanan atau kemenangan gemilang yang

menentukan.
Allah SWT melakukan hal itu dengan

cara mengirimkan kepada mereka angin ribut
yang sangat dingin dan kencang serta bala

tentara Allah, yaitu malaikat. Sehingga mereka
pun lari tunggang langgang dan tercerai
berai tanpa menghasilkan suatu kebaikan

apa pun bagi diri mereka, tidak di dunia
seperti kemenangan dan ghanimah, dan tidak
pula di akhirat. Tetapi yang terjadi adalah

sebaliknya, mereka kembali pulang dengan

membawa setumpuk dosa karena telah berani
mendeklarasikan permusuhan dan sikap anti
terhadap Rasulullah saw., memerangi beliau,
berniat membunuh beliau serta memberangus
golongan dan pasukan beliau. Barangsiapa
yang berniat melakukan sesuatu dan dia
benar-benar sudah mulai mengambil langkah-
langkah untuk merealisasikan keinginan
dan niatnya itu, maka sejatinya dia sudah

dianggap seperti orang yang benar-benar
telah melakukannya.

Allah SWT pun akhirnya membuat orang-
orang Mukmin tidak perlu lagi harus berperang
melawan musuh mereka tersebut untuk
memukul mundur musuh mereka itu, tetapi
Allah SWT Yang telah membuat musuh terusir
dan terpaksa menarik diri meninggalkan
Madinah tanpa melibatkan campur tangan

mereka secara langsung, menolong hamba-

Nya, menguatkan bala tentara-Nya dan mem-
porakporandakan al-Ahzab. Oleh karena itu,
Rasulullah saw. bersabda seperti yang di-
sebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim,

a'* tttS i:t i1.ayn

rrx.t',* i5 ite5 ar;$t (pj t'l-
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"Tiada Tuhan selain Allah SWT semata,

Dia memenuhi janji-Nya, menolong hamba-Nya,

menguatkan bala tentara-Nya, dan mengalahkan

Al-Ahzab sendirian (Yaitu tanpa melibatkan

manusia melalui peperangan), maka tiada suatu

apa pun setelah-Nya." (HR Bukhari dan Muslim)

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih

Muslim juga diriwayatkan dari Abdullah
bin Abi Aufa, dia berkata "Rasulullah saw
mengutuk al-Ahzab dengan berdoa,

l;;i #it'"4isr clP\t
"Ya Allah, wahai Zat Yang menurunkan Al-

Kitab dan Zat Yang cepat hisab-Nya, kalahkanlah

Al-Ahzab. Ya Allah, kalahkanlah mereka dan gon-

cangkanlah mereka." (HR Bukhari dan Muslim)

Muhammad bin Ishaq menuturkan
bahwa setelah pasukan Perang Khandaq pergi

meninggalkan khandaq (parit), Rasulullah saw.

bersabda, "Mulai saat ini, Quraisy tidak akan

menyerang kalian, tetapi kalian lah yang akan

menyerang mereka di tanah mereka sendiri."
Sejak saat itu, Quraisy memang tidak pernah

lagi melancarkan serangan, tetapi Rasulullah

saw. yang menyerang mereka setelah itu di
tanah mereka sendiri, hingga Allah SWT pun

membuat Mekah ditaklukkan oleh Rasulullah

saw. dan kaum Muslimin.
Adalah Allah SWT Mahakuat, Mahaperkasa

lagi Mahadigdaya, tidak butuh keterlibatan
mereka dalam perang mengusir kaum kafir;
Mahakuasa untuk membasmi, menundukkan
dan menghinakan kaum kafir. Allah SWT

menghalau dan mengusir kaum kafir dengan

kuasa dan kekuatan-Nya sehingga mereka
terpaksa kembali dengan tangan kosong,

kegagalan dan kekecewaan tanpa memperoleh
kebaikan apa pun, danAllah SWT pun meluhur-
kan Islam dan kaum Muslimin serta menjadi-
kannya berjaya.

Kellma, Blokade terhadap Banl Qwalzhah

$Wv I i.t $i ; i;;a u.it 6r,\ dan
Allah SWT membuat Yahudi Bani Quraizhah
turun dari benteng-benteng pertahanan

mereka. Mereka adalah Ahli Kitab yang

memberi dukungan kepada pasukan al-Ahzab.

Hal itu karena Bani Quraizhah melanggar
perjanjian yang ada antara mereka dan

Rasulullah saw. karena termakan oleh

hasutan dan provokasi Huyaiy bin Akhtab an-

Nadiri yang terus menghasut dan membujuk
pemimpin mereka, Ka'b bin Asad sampai

akhirnya dia setuju untukmelanggar perjanjian

tersebut. Di antara hal-hal yang dikatakan
oleh Huyaiy bin Akhthab kepada Ka'b bin
Asad adalah "Celakalah kamu! Aku datang

kepadamu dengan membawa kesempatan

untuk menggapai kemuliaan dan kejayaan.

Aku datang kepadamu dengan membawa

Quraisy dan kroni-kroni mereka dari berbagai

suku, Ghathafan dan para pengikutnya. Mereka

semua akan terus bertahan di sini sampai

mereka berhasil melenyapkan Muhammad

dan para sahabatnya."

Ka'b bin Asad berkata kepada-Nya, "Tidak,

demi Allah, kamu datang kepadaku dengan

membawa bencana kehinaan. Celakalah kamu,

hai Huyaiy, kamu adalah orangyang membawa

pertanda buruk dan kesialan. Tinggalkan kami

sendiri, jangan ganggu kami!"
Tapi Huyaiy bin Akhthab terus berusaha

melancarkan bujuk rayunya sampai akhirnya
Ka'b bin Asad pun menuruti permintaannya.

Namun Ka'b bin Asad mengajukan syarat

bahwa jika pasukan al-Ahzab pergi tanpa
melakukan apa pun, maka dirinya (Huyaiy)

harus ikut bergabung dengan mereka masuk
ke dalam benteng mereka dan akan berbagi
nasib dengan mereka sehingga nantinya apa

pun yang terjadi pada mereka, dirinya juga

harus ikut menanggungnya.

Setelah Allah SWT memberikan dukungan
dan kekuatan kepada Rasul-Nya dan kaum
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Muslimin, menekan musuh mereka dan

memaksanya kembali dengan tangan kosong,

kekecewaan, kegagalan dan kerugian yang

sangat besa4 Rasulullah saw. dan kaum
Muslimin pun kembali pulang ke Madinah.

Sesaat setelah itu, Allah SWT mengutus
malaikat |ibril dan menyampaikan kepada

Rasulullah saw., "Sesungguhnya Allah SWT

memerintahkan Anda untuk bangkit dan pergi

ke Bani Quraizhah."
Rasulullah saw. pun segera bangkit dan

memerintahkan orang-orang untuk ber-
baris menuju ke Bani Quraizhah yang ber-
jarak beberapa mil dari Madinah. Hal itu ber-
langsung setelah shalat Zhuhur, Rasulullah

saw. bersabda sebagaimana yang termaktub
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim, "Tidak ada satu orang
pun di antqra kalian yang shalat Ashar kecuali
di Bani Quraizhah."

Orang-orang pun berangkat, dan waktu
untuk shalat pun datang pada saat mereka
masih di tengah perjalanan. Lalu ada beberapa

dari mereka shalat di jalan, dan mengatakan,
"Yang diinginkan oleh Rasulullah saw. dari
kita tidak lain adalah supaya kita bersiap
dan bergerak dengan cepat." Sementara yang
lain berkata "Kami tidak akan shalat kecuali
ketika kita telah mencapai Bani Quraizhah!'
Rasulullah saw. pun tidak mencela dan tidak
menyalahkan salah satu dari kedua kelompok
tersebut, baik kelompok yang tetap shalat
di jalan, maupun kelompok yang baru shalat
ketika sampai di Bani Quraizhah.

Rasulullah saw. pun mengikuti mereka.

Rasulullah saw. menunjuk Ibnu Ummi Maktum
sebagai orang yang bertanggung jawab atas

Madinah selama kepergian beliau ke Bani

Quraizhah. Waktu itu panji perang beliau
serahkan kepada Ali bin Abi Thalib . Kemudian
Rasulullah pergi kepada mereka fBani
Qurazhah) dan melancarkan pengepungan

terhadap mereka selama dua puluh lima

malam. Ketika merasa sudah tidak kuat lagi

dengan lamanya blokade dan pengepungan

tersebut, maka mereka pun sepakat untuk
bertahkim kepada Sa'd bin Mu'adz, pemimpin
Aus karena Aus adalah sekutu mereka selama
jahiliyyah.

Ketika Sa'dbin Mu'adztiba, Rasulullah saw
bersabda, "Berdiri dan sambutlah pemimpin
kalian itu." Lalu kaum Muslimin pun berdiri
untuknya dan menyambutnya sebagai bentuk
penghormatan dan pemuliaan kepada-Nya

di wilayah otoritasnya. Hal itu agar penilaian

dan putusan yang akan dia berikan memiliki
kekuatan dan kewibawaan lebih. Ketika dia
duduh Rasulullah saw. bersabda kepada-Nya,
"Orang-orang itu -dan beliau menunjuk kepada

mereka (Bani QuraizhahJ- telah sepakat untuk
bertahkim kepada kamu dan menerima apa

pun keputusanmu terhadap mereka, maka

hakimilah mereka sekehendak kamu."

Sa'd bin Mu'adz berkata "Keputusan saya

akan berlaku terhadap mereka?" Rasulullah
saw. bersabda, "Ya!' Sa'd bin Mu'adz berkata
"Dan juga bagi orang yang ada di sini?" Dia

berkata seperti itu sambil menunjuk ke arah

sisi di mana Rasulullah saw. berada, tetapi dia
tidak melihat langsung kepada Rasulullah saw.

sebagai bentuk penghormatan, pemuliaan dan
pengagungan kepada beliau. Rasulullah saw.

berkata kepada- Nya, "Ya."

Lalu Sa'd bin Mu'adzberkata "Penghakiman

saya adalah bahwa para pejuang mereka harus
dibunuh, kaum perempuan, anak-anak dan
harta kekayaan mereka harus disita."

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada-

Nya, "Kamu telah menghakimi sesuai dengan
putusan dan hukum Allah SWT dari atas tujuh
langit." Menurut versi riwayat lain, Rasulullah

saw. berkata kepada-Nya, "Sungguh kamu

telah menghakimi sesuai dengan hukum Allah
SWT dan Rasul-Nya."

Kemudian Rasulullah saw. menginstruksi-
kan agar dibuat semacam parit, lalu mereka



dibawa dalam keadaan kedua tangan terikat
ke belakang, lalu mereka pun dieksekusi.

fumlah mereka sekitar antara tujuh ratus
sampai delapan ratus orang. Anak-anak yang

belum tumbuh rambut kemaluannya ditawan
bersama kaum perempuan, dan kekayaan

mereka pun disita.
Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah

SWT berfirman, o|-Gr'ulX e; -tSt ?..f q -,.iit\
(u,jdanAllah SWTmenaruh dalam hati mereka

rasa ketakutan dan ketercekaman yang luar
biasa karena mereka telah berani mendukung
dan berkomplot dengan para penyembah ber-
hala untuk memerangi Rasulullah saw., me-

lancarkan teror terhadap kaum Muslimin dan

bermaksud untuk membunuh kaum Muslimin.
Namun, ternyata keadaan berbalik dan

rencana mereka itu justru akhirnya menjadi
bumerang bagi mereka. Mereka terpaksa harus
menyerahkan diri mereka untuk dibunuh,
serta menyerahkan anak-anak dan kaum
perempuan mereka untuk menjadi tawanan.

Sekelompok dari mereka kalian bunuh, yaitu
para prajurit mereka, dan sekelompok yang

lain kalian tawan, yaitu anak-anak dan kaum
perempuan mereka,

S; iir "tg';;*:'i w:i ;t1r, i,t* ;*,i $,ir,y
[r".y :? i a"n Allah SWT mewariskan kepada

kalian tanah-tanah mereka, ladang-ladang

mereka, rumah-rumah mereka dan harta
kekayaan mereka, begitu pula tanah yang

lain yang kalian belum menginjakkan kaki
kalian di sana, yaitu tanah-tanah yang akan

ditaklukkan oleh kaum Muslimin di masa

mendatang, setelah kejadian Bani Quraizhah,
semisal tanah Khaibaf, Mekah, negeri Persia,

dan Romawi.

Allah SWT adalah Pemilik kuasa mutlak
atas segala sesuatu. Sebagaimana Allah
SWT mewariskan kepada kalian tanah Bani

Quraizhah serta menjadikan kalian berjaya
atas mereka, Dia juga kuasa untuk mewariskan
kepada kalian tanah selain itu, menolong

kalian serta membuat kalian menang dan

berjaya atas kaum-kaum yang lain.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah
hukum dan prinsip-prinsip sebagaimana

berikut.
1. Sesungguhnya kemenangan kaum

Muslimin yang gemilang dan menentu-
kan atas kaum musyrikin pada Perang

al-Ahzab (Khandaq) serta atas para

perusak perjanjian, yaitu Yahudi Bani

Quraizhah, merupakan sebuah nikmat
agung yang mengharuskan untuk me-

manjatkan puii syukur kepada Allah

SWT. Karena kemenangan itu merupakan

sebuah kemenangan yang diatur dan di-
rencanakan secara langsung oleh Allah

SWT dengan mengirimkan angin ribut
dan bala tentara malaikat. Ketika itu,
kaum Mukminin benar-benar serius dan

memiliki tekad bulat untuk terjun ke

medan perang dan mempertahankan kota

mereka yang merupakan ibukota Islam.

2. Sesungguhnya seorang pemimpin semesti-

nya bermusyawarah dan berkonsultasi
dengan rekan-rekannya dan orang-orang
kepercayaannya menyangkut persoalan

perang.

Hal itu seperti yang dicontohkan
langsung oleh Rasulullah saw. Ketika
mendengar informasi bahwa pasukan

aliansi kafir atau al-Ahzab membuat

sebuah persatuan untuk menyerang

kaum Muslimin di Madinah dan mereka

pun sudah bergerak, Rasulullah saw
pun langsung berkonsultasi dengan

para sahabat beliau. Waktu itu, Salman

al-Farisi memberikan sebuah ide dan

usulan, yaitu membuat khandaq atau

parit, dan Rasulullah saw. pun menyukai
dan menyetujui ide tersebut. Waktu itu
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kaum Muslimin saling berebut klaim
bahwa Salman al-Farisi adalah bagian

dari kelompok mereka. Sahabat Muhajirin
berkata "Salman adalah bagian dari kami."

Sahabat Anshar juga berkata "Salman

adalah bagian dari kami." Lalu Rasulullah
saw. bersabda, "Salman adalah bagian

dari kami, Ahlul Bqit."
Perang Khandaq adalah perang

perdana yang diikuti oleh Salman al-Farisi
bersama Rasulullah saw dan waktu itu
dia sudah berstatus merdeka. Dia berkata
kepada Rasulullah saw, "Ya Rasulullah, di
Persia, apabila kami akan dikepung dan

diblokade, kami membuat parit." Lalu

kaum Muslimin pun mulai membuat parit
dengan mengerahkan segenap kemam-
puan yang ada.

Kisah ini juga mengandung sebuah

makna yang menunjukkan keharusan
membentengi diri dari musuh dengan se-

genap cara yang dimungkinkan.
Dalam kisah pembuatan parit ter-

sebut diterangkan bahwa pembuatan parit
tersebut dilakukan dengan cara dibagi-
bagi di antara kaum Muslimin. Lalu, jika

ada yang sudah menyelesaikan bagiannya,

dia langsung membantu kawannya yang

belum selesai. Karena kaum Muslimin
adalah satu kesatuan yang saling mem-
bantu dan bersinergi dalam menghadapi
musuh.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dari al-Barra' bin Azib, dia bercerita,
"Pada kejadian Perang al-Ahzab dan

Rasulullah saw. ikut membuat parit, aku

melihat beliau memindahkan tanah galian
parit, hingga aku tidak bisa melihat kulit
perut beliau karena tertutupi oleh debu

tebal dan waktu itu perut beliau berbulu
cukup lebat. Lalu aku mendengar beliau
mensenandungkan untaian syair karya
Ibnu Rawahah,

Ya Allah, seandainya bukan karena
Engkau, p astilah kami tidak bisa mendap atkan
petunjuk, tidak bersedekah dan tidak pula
shalat

epj .it 6r"13'!r Lfj #,*'^15- U;:6

Maka, turunkanlah ketenangan dan
ketenteraman kepada kami, serta teguhkanlah
kaki kami jika kami menghadapi musuh

Catatan-catatan sirah yang telah disebut-
kan di atas, riwayatan-Nasa'i dari al-Barra'
bin Azib dan yang lainnya, menunjukkan
bahwa pada saat proses penggalian parit,
Rasulullah saw. menghantam sebuah batu
besar sebanyak tiga kali. Pada hantaman
pertama, menebarkan sinar cahaya yang

memperlihatkan kepada beliau kota-kota
Kisra [Persia) dan sekitarnya. Pada han-

taman kedua, menyemburat sinar cahaya

yang memperlihatkan kepada beliau
kota-kota kekaisaran Romawi dan se-

kitarnya. Pada hantaman ketiga, menyem-

burat sinar cahaya yang memperlihatkan
kepada beliau kota-kota Habasyah dan

sekitarnya. Salman al-Farisi menyaksikan
kejadian itu secara langsung dengan mata
kepala sendiri. Itu merupakan sebuah

mukjizat Rasulullah saw. yang membawa
kabar berita gembira tentang penaklukan
negeri-negeri tersebut oleh kaum
Muslimin. Ketika itu, beliau bersabda

sebagaimana yang disebutkan dalam

riwayat imam Malih

€ll v lsflr r-#ri €y':g vl%t trs-'>

"fangan kalian ganggu Habasyah selama

mereka tidak mengganggu kalian, dan biarkan
bangsa Turki selama mereka membiarkan
kaliani
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4. Bani Quraizhah, ketika mereka berse-

kongkol dan menjalin konspirasi dengan
pasukan al-Ahzab, berarti mereka telah
mendeklarasikan pengkhianatan mereka
terhadap perjanjian yang mereka buat
dengan Rasulullah saw.. Ketika itu,
Rasulullah saw. pun berkata kepada me-

reka, "Kalian telah merusak perjanjian
wahai saudara-saudaranya kera. Semoga

Allah SWT menghinakan kalian dan me-

nurunkan hukuman-Nya atas kalian."

Rasulullah saw. pun melancarkan
blokade terhadap mereka selama kurang
lebih dua puluh sekian malam, hingga

akhirnya mereka menyerah dan bersedia
untuk bertahkim kepada Sa'd bin Mu'adz.

Lalu Sa'd bin Mu'adz pun memberikan
keputusan bahwa para pejuang mereka
harus dihukum mati, sedangkan anak-

anah kaum perempuan dan harta ke-

kayaan mereka ditawan dan disita.
Penaklukan Bani Quraizhah terjadi

pada akhir bulan Dzulqa'dah dan awal
bulan Dzulhijjah tahun kelima Hijriah.

5. Berkumpulnya pasukan Al-Ahzab dan

blokade yang mereka lancarkan ter-
hadap Madinah sempat memunculkan
kegelisahan, kerisauan dan kekhawatiran,
serta menyebabkan situasi sulig kritis,
genting dan rasa takut. Kondisi tersebut
akhirnya membuat orang-orang memiliki
persangkaan dan pikiran yang bermacam-

macam, dan orang-orang munafik pun

memperlihatkan banyak hal yang selama

ini mereka rahasiakan dan sembunyikan. Di

antara mereka ada yang berkata "Rumah-

rumah kami dalam keadaan terbuka dan

rawan menjadi sasaran orang-orang yang

berniat jahat. Oleh karena itu, kita harus
pulang karena kami mengkhawatirkan
keselamatan dan keamanan rumah-rumah
kami itu." Di antara orang yang berkata
seperti itu adalah Aus bin Qaizhi.

Di antara mereka juga ada yang

berkata "Muhammad menjanjikan ke-
pada kami penaklukan sumber-sumber
kekayaan Kisra (Persia) dan Kaisar

fRomawi), sementara pada hari ini, untuk
pergi buang air besar saja salah seorang

dari kami tidak berani dan merasa tidak
aman!" Di antara orang yang berkata
seperti ini adalah Mu'attib bin Qusyair
yang berasal dari Bani Amr bin Auf.

Orang-orang musyrik mengepung

Madinah selama dua puluh sekian malam

hampir mendekati satu bulan. Selama

pengepungan, tidak sampai terjadi
kontak fisik yang berarti antara kaum

Muslimin dan pasukan aliansi kafi4, tetapi
hanya sebatas tembakan anak panah dan

lemparan batu,

Ketika melihat situasi yang ada se-

makin berat bagi kaum Muslimin dan me-

reka pun semakin merasa tertekan, maka

Rasulullah saw. mengambil keputusan
untuk mengirim utusan untuk menemui
dua pimpinan Ghathafan, yaitu Uyainah

bin Hishn al-Fazari dan al-Harits bin
Amr al-Murri, dan melakukan negosiasi

dengan mereka berdua. Dalam negosiasi

tersebut, Rasulullah saw. menawarkan
kepada mereka berdua sepertiga hasil
perkebunan Madinah dengan syarat me-

reka berdua bersedia membawa pulang
pasukan Ghathafan dan tidaklagi memberi
dukungan kepada Quraisy. Namun hal itu
hanya baru sebatas tawaran dan bujukan
sebagai sebuah siasat, bukan sebagai

bentuk kontrak kesepakatan.

Ketika mereka berdua menyetujui
tawaran tersebut, terlebih dahulu
Rasulullah saw. berkonsultasi dengan

Sa'd bin Mu'adz dan Sa'd bin Ubadah.

Lalu Sa'd bin Mu'adz berkata kepada

beliau, "Ya Rasulullah, sungguh demi
Allah, dulunya kami dan mereka adalah



penganut kesyirikan dan paganisme,

kami tidak menyembah Allah SWT dan
tidak mengenal-Nya. Mereka waktu itu
sama sekali tidak punya nyali untuk
mendapatkan buah-buahan dari kami
melainkan dengan cara membeli atau
dalam bentuk suguhan ketika bertamu.
Lalu ketika Allah SWT telah memuliakan
kami dengan Islam, menunjuki dan mem-
bimbing kami kepada Islam, serta men-
jadikan kami terhormat dan kuat dengan
keberadaan anda, maka apakah setelah
semua itu kami harus memberikan harta
kami kepada mereka!! Tidak, sungguh

demi Allah, kami tidak akan memberi
mereka melainkan pedang hingga Allah
SWT memberikan putusan antara kami
dan mereka!!" Mendengar jawaban seperti
itu, Rasulullah saw. pun merasa senang
dan bahagia, lalu beliau berkata "Baiklah
kalau begitu."

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada

Uyainah dan al-Harits, "Pergilah kamu
berdua!! Kalian tidak akan mendapatkan
apa-apa dari kami melainkan pedang." Lalu
Sa'd pun mengambil kertas yang sedianya
akan digunakan untuk menulis kontrak
jika nantinya sudah terjadi kesepakatan,
lalu menghapusnya. Namun di dalam
kertas itu belum dituliskan syahadat.

6. Ada sejumlah pasukan penunggang kuda

Quraisy yang mencoba untuk menerjang
dan melompati khandaq atau parit
yang ada. Di antaranya adalah Amr bin
Wudd al-Amiri dari Bani Amir bin Lua'iy,
Ikrimah bin Abi fahal, Hubairah bin Abi
Wahb, dan Dhirar bin Khaththab al-Fihri.
Ketika mereka sudah sampai di lokasi
antara parit dan Sal', Ali bin Ibi Thalib
pun bergerak bersama sejumlah pasukan

Muslim dan mencegat mereka. Lalu
mereka bergerak mendekat, lalu Amr bin
Wudd al-Amiri berteriak, "Siapakah yang

berani maju untuk berduel?" Lalu Ali bin
Abi Thalib pun bergerak maju dan berkata
kepada-Nya, "Wahai Am4, menurut infor-
masi yang kami denga4 kamu telah meng-
ikrarkan janji bahwa kamu tidak diajak
kepada salah satu dari dua perkara,

melainkan kamu akan mengambil salah
satunya?" Dia menjawab, "Ya." Ali bin Abi
Thalib kembali berkata kepada-Nya, "fika
begitu, aku mengajak kamu kepada Allah
SWT dan Islam." Dia berkata 'Aku tidak
sudi." Ali bin Abi Thalib kembali berkata
kepada-Nya, "fika begitu, aku tantang
kamu untuk berduel." Lalu dia berkata
"Wahai putra saudaraku, sungguh demi
Allah, aku tidak ingin membunuhmu
karena hubungan baik yang ada antara
aku dan bapakmu." Ali bin Abi Thalib
kembali berkata kepada-Nya, "Demi Allah,
sungguh aku sangat ingin membunuhmu."

Mendengar jawaban seperti itu, Amr
bin Wudd pun geram dan naik pitam, lalu
dia meloncat turun dari atas kudanya
dan berjalan ke arah Ali bin Abi Thalib .

Lalu mereka berdua pun berduel, hingga

terlihat Ali bin Abi Thalib berada di atas

dada Amr sambil memenggal kepalanya.

Ketika melihat Amr kalah dan berhasil
dibunuh oleh Ali bin Abi Thalib, maka
kawan-kawan Amr pun langsung melari-
kan kuda mereka dan melarikan diri.

Pada kejadian Khandaq, Sa'd bin
Mu'adz terluka pada lengannya karena
terkena tembakan anak panah, dan
akhirnya dia gugur sebagai syahid pada
perang Bani Quraizhah. Dialah sosokyang
Rasulullah saw. berkata tentangnya, "Arsy

Ar- Ra hm an b erg etor karena ke matianny a."

Yaitu para malaikat penghuni Arsy ber-
suka cita penuh luapan kegembiraan
karena kedatangan ruh Sa'd bin Mu'adz.
Penggunaan siasat dan tipu muslihat
dalam perang adalah boleh. Hal itu ber-

7.



dasarkan pada apa yang dilakukan oleh
Nu'aim bin Mas'ud bin Amir al-Asyja'i
yang dengan kecerdikannya berhasil me-
nebarkan benih-benih perpecahan di
tubuh pasukan al-Ahzab, yaitu antara
pihak pasukan Arab dan pihak Yahudi.

Dia pun sukses menjalankan siasat pecah

belahnya tersebut, sebagaimana yang

sudah pernah dijelaskan.

B. Ijtihad adalah boleh, baik itu hasil ijtihad
orang yang berijtihad dengan benar
atau keliru. Dalam kasus shalat Ashar
pada Perang Bani Quraizhah, Rasulullah

saw. melegitimasi masing-masing dari
kedua belah pihak, baik pihak yang tetap
melaksanakan shalat Ashar di tengah
perjalan menuju ke Bani Quraizhah,
maupun pihak yang menunda shalat
Ashar hingga habis waktunya karena
perpedoman pada sabda beliau, "Tidak

boleh ada yang shalat Ashar melainkan di
B ani Quraizhah." Lalu ada sebagian sahabat
yang mengkhawatirkan lewatnya waktu
shalat Ashar sehingga mereka pun tetap
menunaikan shalat Ashar sebelum sampai

di Bani Quraizhah. Sementara sebagian

sahabat yang lain tetap perpedoman pada

zhahir sabda beliau tersebut dan berkata
"Kami tidak shalat Ashar melainkan
sesuai dengan perintah Rasulullah saw.,

meskipun waktu shalattelah lewat." Waktu
itu, Rasulullah saw. tidak menyalahkan
salah satu dari kedua kelompok tersebut.
Hal ini mengandung sebuah pengetahuan

fiqh, yaitu membenarkan para mujtahid.
9. Rasulullah saw. membagi harta benda

Bani Quraizhah. Pasukan penunggang

kuda mendapatkan tiga bagian, sedangkan
pasukan jalan kaki mendapatkan satu
bagian.

Disebutkan bahwa harta benda Bani

Quraizhah adalah harta ghanimah per-
tama yang pembagiannya seperti itu,

yaitu dibagi untuk pasukan penunggang

kuda dan pasukan jalan kaki. fuga me-

rupakan harta ghanimah pertama yang di
dalamnya diberlakukan sistem pembagian

khumus. Ada pendapat lain mengatakan

harta ghanimah pertama yang diberlaku-
kan seperti itu adalah harta ghanimah
yang diperoleh oleh Abdullah bin fahsy
bersama brigadenya.

Ibnu Abdilr Barr mencoba me-

ngompromikan dan mensinkronkan di
antara kedua pendapat tersebut, dengan

mengatakan bahwa harta ghanimah Bani

Quraizhah adalah harta ghanimah pertama
yang diberlakukan sistem pembagian

khumus di dalamnya setelah turunnya
ayat 4L surah al-Anfaal, "Ketahuilah, se-

sungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka

s e sung g uhny a sep erlim a u ntuk All ah, Ra sul,

kerabat Rasul, anak-anak yatim, orong-

orang miskin dan ibnussobiL" Sedangkan

harta ghanimah yang diperoleh Abdullah
bin fahsy waktu itu juga dibagi dengan

sistem khumus seperti itu, meskipun
waktu itu ayat khumus belum turun.
Kemudian turunlah ayat Al-Qur'an yang

berisikan penjelasan yang ternyata sama

seperti yang dipraktikkan oleh Abdullah
bin fahsy, dan hal itu merupakan salah

satu catatan keutamaan dirinya.
10. Pada Perang Khandaq, Allah SWT me-

ngirimkan angin shabaa (angin timur)
kepada pasukan al-Ahzab hingga mem-
porakporandakan peralatan masak me-

reka dan tenda-tenda mereka, Allah SWT
juga menurunkan bala tentara malaikat
untuk mencerai-beraikan mereka. Waktu
itu tidak sampai terjadi peperangan.

Al-Bukhari, Muslim, dan Ahmad me-

riwayatkan dari Sa'id bin fubair dari
Ibnu Abbas, dia berkata "Rasulullah saw
bersabda,
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'Aku diberi kemenangan dengan angin

timun dan bangsa 'Aad dihancurkan dengan

angin barat." (HR Bukhari, Muslim, dan
Imam Ahmad)

Angin tersebut merupakan salah

satu mukjizat Rasulullah saw. Kejadian

tersebut berlangsung di lokasi yang

berdekatan dengan tempat pasukan kaum
Muslimin berada karena memang hanya

terpisah oleh parit. Namun angin tersebut
hanya menimpa pasukan al-Ahzab saja

tanpa sedikitpun menyasarke Iokasi kaum
Muslimin sehingga kaum Muslimin waktu
itu sama sekali tidak terkena dampaknya.

Ulama tafsir menuturkan bahwa
Allah SWT mengutus pasukan malaikat.
Lalu tiang-tiang kemah tercerabut, tali-
talinya terputus, api-api penerangan mati,
kuali-kuali terjungkil-balik, kuda-kuda
ribut kesana kemari saling bertabrakan
antara satu dengan yang lain. Allah SWT

mengirimkan kepada mereka situasi
mencekam dan kepanikan, malaikat
terus meneriakkan takbir di seganap

penjuru kamp-kamp, hingga ketua tiap-
tiap tenda berseru, "Wahai Bani Polan,

kemarilah kalian!" Lalu ketika mereka
sudah berkumpul, maka dia berkata
kepada mereka, "Lari! Lari! Selamatkan

diri kalian!" Hal itu karena kepanikan dan

ketercekaman yang Allah SWT kirimkan
kepada mereka.

11. Sikap hati-hati dan waspada tidak akan

bisa mencegah takdir. Barangsiapa yang

sudah tiba ajalnya, dia pasti mati atau

terbunuh, dan melarikan diri sama sekali

tidak ada gunanya baginya. fika pun dia
lari dan selamat karena memang ajalnya

belum tiba, kesempatan dirinya menikmati
kesenangan di dunia sampai ajalnya tiba
sejatinya adalah sebentar sekali. Karena

setiap sesuatu yang akan tiba, itu adalah

dekat.

12. Orang-orang munafik memiliki sejumlah
sifat temperamen, tipikal dan perilaku
sosial dan individu yang buruk dan tercela.

Mereka adalah orang-orang yang kikir
terhadap kaum Muslimin menyangkut
hal apa pun yang bisa mewujudkan ke-

mashlahatan umum. Mereka adalah

orang-orang yang kikir dengan diri me-

reka, keadaan mereka dan harta benda

mereka. Mereka adalah orang-orang yang

pengecut, penakut, tidak berani meng-

hadapi para pemberani. Mereka adalah

orang-orang yang bermulut taiam dan
pedas, menyakiti orang lain dengan per-

kataan suka membual, omong kosong,

cakap besar dan membangga-banggakan

sesuatu yang tidak mereka lakukan.
Pada hakikatnya, mereka itu adalah

orang-orang kafi4 tidak beriman dengan

hati mereka, meskipun lahiriah mereka
tampak Islam. Hal ini ditegaskan oleh
Allah SWT dalam ayat4t;:i|i qiiy.Mereka
seperti halnya orang-orang kafir lainnya,
amal-amal perbuatan mereka gugur dan

sia-sia di dunia dan akhirat sehingga tidak
berpahala sama sekali karena mereka
melakukannya bukan karena Allah SWT

Menggugurkan amal-amal mereka adalah

hal yang mudah dan ringan bagi Allah
SWT.

Karena begitu besarnya sikap
pengecut mereka, sampai-sampai mereka
berpikir bahwa pasukan al-Ahzab belum
pergi, padahal sebenarnya telah pergi.

Dan jika pasukan al-Ahzab itu kembali
lagi untuk memerangi mereka, niscaya

mereka berharap berada bersama orang-
orang Arab badui di kampung-kampung
pedalaman karena takut mati dan ter-
bunuh. Mereka selalu mengharap dan

menanti-nanti keburukan dan kebinasaan
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menimpa kaum Muslimin, seraya berkata
"Ketahuilah, Muhammad dan kawan-

kawannya pasti akan binasa dan kalah!

Ketahuilah, Abu Sufyan dan pasukan

aliansinya pasti menang!"
Seandainya pun mereka berada di

medan pertempuran, maka mereka tidak
akan berperang melainkan hanya sekadar

untuk riya dan sum'ah belaka supaya tidak
diomeli dan dicerca.

Ayat {"ai:-; \:,1 j:t J:tj ,2.6 in ri} secara

implisit mengandung teguran dan

cercaan terhadap orang-orang yang tidak
ikut pergi berperang. Maknanya adalah

sungguh terdapat suri teladan yang baik
bagi kalian pada diri Nabi Muhammad
saw. yang rela berjuang mati-matian untuk
menolong agama Allah SWT dengan terjun
langsung pada kejadian Perang Khandaq,

serta contoh dan panutan bagi orang yang

mengharap pahala Allah SWT pada hari
akhir, mengharap untuk bertemu Allah
SWT dengan membawa keimanannya,

membenarkan dan memercayai adanya

ba'ts yang menjadi hari pembalasan amal
perbuatan, senantiasa banyak-banyak

berdzikir kepada Allah SWT karena takut
terhadap hukumannya dan mengharapkan
pahala-Nya.

Apakah meniru dan mencontoh
Rasulullah saw. adalah bersifat wajib dan

keharusan ataukah sunnah? Terdapat dua

versi pendapat dalam hal ini. Pendapat
pertama mengatakan, meniru dan men-

contoh Rasulullah saw adalah bersifat
wajib dan keharusan sampai ada dalil
yang menunjukkan sunnah. Pendapat

kedua mengatakan sebaliknya, yaitu
bahwa meniru dan mencontoh Rasulullah

saw. adalah bersifat sunnah, hingga ada

dalil yang menunjukkan wajib.
Al-Qurthubi mengatakan ada ke-

mungkinan hal itu dimaknai wajib dalam

konteks masalah-masalah agama, dan

dimaknai sunnah dalam konteks masalah-

masalah keduniawian.
Sikap orang-orang Mukmin bertolak be-

lakang dengan sikap orang-orang muna-

fik. Orang-orang Mukmin membenarkan,
yakin dan percaya akan janji Allah SWT

dan Rasul-Nya. Ujian, cobaan dan melihat
pasukan Al-Ahzab justru semakin me-

ningkatkan kekuatan keimanan mereka
kepadaAllah SWT dan kepasrahan mereka
kepada qadha-Nya.

Spionase dan pemata-mataan terhadap
musuh adalah boleh secara syara'. Pada

kejadian Perang Khandaq, Rasulullah

saw. mengutus Hudzaifah bin Yaman

untuk memata-matai al-Ahzab, mencari
informasi mereka dan kepergian mereka

meninggalkan Madinah. Rasulullah saw.

berkata kepada-Nya, "Pergilah kamu

dan menyusuplah ke daerah mereka,

lalu dengarkanlah pembicaraan mereka,

kemudian sampaikan kepadaku berita
mereka. Ya Allah, lindungilah dia dari
arah depannya, dari arah belakangnya,

dari sebelah kanannya dan dari sebelah

kirinya hingga Engkau kembalikan dia

kepadaku. Pergilah wahai Hudzaifah, dan
jangan berbicara apa pun hingga kamu

kembali menemuiku."
Berdoa kepada Allah SWT adalah

diperintahkan kapan pun dan untuk
hajat apa pun, terutama pada waktu sulit
dan sempit. Lalu Hudzaifah bin Yaman

pun beranjak pergi dengan membawa

senjatanya, sementara Rasulullah saw.

menengadahkan tangan seraya berdoa,
"Wahai Zat Yang dimintai pertolongan

orang-orang yang sedang kesusahan,

wahai Zat Yang memperkenankan per-

mohonan orang-orang yang sedang meng-

alami kesulitan, hilangkanlah kesedihan

hamba, kegundah-gulanaan hamba, ke-

L4.

13.

15.
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susahan dan kesulitan hamba karena
sungguh Engkau melihat keadaan hamba

dan keadaan para sahabat hamba."

Lalu malaikat |ibril turun dan ber-
kata "Sesungguhnya Allah SWT telah men-

dengar doamu dan menjadikan musuh-
mu kocar-kacir tanpa kamu harus ber-
perang dengan mereka." Seketika itu juga,

Rasulullah saw. pun menyungkurkan diri di
atas kedua lutut beliau dan membentang-
kan kedua tangan beliau seraya berucap,
"Hamba sangat bersyukur kepada Engkau,

terima kasih, terima kasih ya Allah karena
Engkau telah berkenan merahmati hamba

dan para sahabat hamba." Malaikat |ibril
juga mengabarkan kepada beliau bahwa

Allah SWT mengirimkan angin ribut
kepada pasukan al-Ahzab, lalu beliau pun
menyampaikan berita gembira itu kepada
para sahabat beliau.

16. Parade kontingen syuhada terus bergerak
sambung menyambung dan beriring-
iringan menuju ke gerbang jihad fi
sabilillah. Di antara mereka ada yang gugur
sebagai syahid di medan pertempuran,
dan di antara mereka ada yang menanti
ajalnya di pertempuran yang lain. Ini
menjadi sebuab pertanda kebaikan dan

bukti petunjuk kebersinambungan per-
juangan, ketulusan, dedikasi dan integritas
dari generasi ke generasi.

17. Allah SWT memerintahkan jihad supaya

Dia memberi balasan pahala dan peng-

hargaan kepada orang-orang yang ber-
iman dengan setulus dan sepenuh hati di
akhirat kelak atas ketulusan mereka itu,
dan mengadzab orang-orang munafik.
Hal itu sepenuhnya diserahkan kepada

kehendak Allah SWX, jika menghendaki
untuk mengadzab orang-orang munafik
itu, Dia tidakmemberi mereka taufikuntuk
bertobat, dan jika Dia tidak menghendaki
untuk mengadzab mereka, Dia memberi

mereka taufik untuk bertobat sebelum

mati dan menerima tobat mereka.

18. Kekalahan telak pada Perang Khandaq

dialami oleh pasukan al-Ahzab karena
Allah SWT telah membuat mereka ter-
paksa kembali pulang ke negeri mereka.

Abu Suffan kembali ke Tihamah dan
Uyainah bin Badr kembali pulang ke Najd,

Waktu itu, Allah SWT memberikan
pertolongan dan kemenangan kepada
pasukan keimanan tanpa harus melalui
peperangan besar. Hal itu dengan cara

Allah SWT mengirimkan angin kencang

dan bala tentara malaikat untuk mem-
porak-porandakan barisan pasukan

al-Ahzab, hingga akhirnya mereka pun
terpaksa mundur dan kembali pulang.

Bani Quraizhah kembali ke benteng-
benteng dan kastil mereka, Allah SWT

memunculkan rasa takut, gentar dan ter-
cekam di hati Bani Quraizhah sehingga

kaum Muslimin berhasil menaklukkan
mereka tanpa harus melalui peperangan.

19. Bani Quraizhah mengalami kekalahan
yang sangat pahit dan begitu tragis setelah

mereka memberikan dukungan kepada

al-Ahzab, yaitu Quraisy dan Ghathafan.

Bani Quraizhah dibuat terpaksa turun dari
benteng dan kastil mereka. Ketakutan,

kekalutan dan ketercekaman yang luar
biasa menyelimuti barisan mereka. Nasib

mereka berakhir dengan begitu tragis, yaitu
kaum laki-laki mereka dieksekusi mati,

kaum perempuan dan anak-anak mereka

dijadikan tawanan, tanah, perkebunan,

rumah dan harta kekayaan mereka
diwariskan kepada kaum Muslimin.

Allah SWT juga menyampaikan berita
gembira kepada kaum Mukminin bahwa

mereka akan mewarisi negeri Persia

dan Romawi serta setiap tanah yang

akan ditaklukkan sampai hari Kiamat.

Allah SWT Mahakuasa lagi Maha Mampu
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untuk menaklukkan benteng, kastil, kota
dan negeri-negeri mana pun yang di-
kehendaki-Nya. Allah SWT Mahakuasa

lagi Maha Mampu untuk menimpakan
apa pun yang dikehendaki-Nya terhadap
hamba-hamba-Nya. Kuasa Allah SWT

tiada mungkin terbendung. Sifat lemah
dan tidak mampu adalah muhal bagi-Nya.

PEMBERIAN OPSI KEPADA PARA ISTRI NABI

MUHAMMAD SAW. ANTARA DUNIA ATAU

AKHIRAT SERTA TAKARAN PAHALA DAN

HUKUMAN YANG BERLAKU BAGI MEREKA

Surah al-Ahzaab Ayat 28-30

(!l$)-ir<r1ri";Kb\3?$i,i'rn)W"

t;W'"KrSu,H<$gW$
S|:-*r{irr\Iv,r?$ilOil j6",rV

M,)" @ t: *;" Ll' <*" r);it'x{, A

"Wahai N abi! Katakanlah kep ada istri -i strimu,
"Jika kamu menginginkan kehidupan di dunia dan
perhiasannya, maka kemarilah agar kuberikan

kepadamu muthh dan aku ceraikan kamu dengan

cara yang baik." Dan jika kamu menginginkan

Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka

sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang
besar bagi siapa yangberbuat baik di antarakamu.
Wahai istri-istri Nabi! Barangsiapa di antara kamu
yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata,

niscaya adzabnya akan dilipatgandakan dua kali
lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah

bagi Allah." (al-Ahzaab: 28-30)

Qlraa'aat

{pt} Nafi' membaca 1,;ry.

4#b Ibnu Katsir membaca <#>.

\1,

(wr-r;jr ti -b;G-y dibaca:

1. 14rt;ta &r?1; ini adalah qiraa'atlbnu Katsir
dan lbnu Amir.

2. 1{,ri;lr rI li.il;Ay ini adalah qiraa'at Abu Amr.

3, f,irj;lr ri U'q) ini adalah qiraa'at imam
sab'ah yang lain.

I'raab

("16h asal kata ini adalah berakar dari

llilrry. Hanya saja kata ini banyak digunakan
untuk makna, <)7D [turunlah kemari). Dikata-
kan kepada orang yang berada di tempat tinggi

1.19, yaitu 1jr'y.

Balaaghah

7-; rtr '$; ik o$y flw.i q'irr ;+r o"j k "$
{;s\t 1'arrdi antara i<edua kalimat ini ierdapat
al - M u qaab al ah atau ath -Thib a a q.

Mufradaat Lughawlyyah
-.1

{.,*U;!} jumlah istri Nabi Muhammad saw
ada sembilan. Mereka meminta dari beliau
sesuatu dari perhiasan dunia yang tidak beliau
miliki. {q!' iqrr} kelapangan, kesenangan

dan kemakmuran hidup di dunia. ,(W-i;b
gemerlapnya perhiasan dunia. (j$ip aku

beri kalian mut'ah, yaitu mut'ah talak, yaitu
suatu pemberian harta yang diberikan kepada

perempuan yang ditalak.(>r4 ;S'6:;?ry a^n
aku ceraikan kalian dengan cara yang baik,
tanpa ada unsur menyakiti dan bid'ah. <A-pt>

maknanya adalah talak. Diceritakan bahwa

mereka meminta kepada beliau baju yang

indah dan tambahan nafkah,lalu turunlah ayat

ini. Rasulullah saw mulai dengan Aisyah, lalu
dia lebih memilih Allah SWT dan Rasul-Nya,

kemudian para istri yang lain juga memilih
pilihan yang sama. Lalu Allah SWT memberi
penghargaan dan apresiasi kepada mereka

dan menurunkan ayat

"Tidak halal bagimu (Muhammad) me-

nikahi perempuan-perempuan (lain) setelah
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itu, dan tidak boleh (pula) mengganti mereka
dengan istri-istri (yang lain), meskipun ke-

cantikannya menarik hatimu kecuali perem-
puqn-perempuan (hamba sahaya) yang engkau
miliki. Dan Allah Maha Mengawasi segala

sesuatu." (al-Ahzaab: 52)

Di sini, talak digantungkan kepada syarat,
yaitu jika memang mereka lebih memilih
dunia. Dengan kata lain, di sini mereka akan
ditalak jika mereka lebih memilih dunia. Hal
ini menunjukkan bahwa seorang istri yang
diberi opsi untuk memilih, lalu dia memilih
suaminya, maka berarti talakbatal. Ini berbeda
dengan keterangan yang diriwayatkan dari Ali
bin Abi Thalib. Hal tersebut diperkuat oleh
perkataan Aisyah, "Rasulullah saw memberi
kami opsi pilihan, lalu kami memilih beliau,
hal itu tidak dianggap sebagai talak." Adapun
jika dia memilih dirinya sendiri, itu dianggap
sebagai talak raj'i menurut ulama Syafi'iyyah,
sedangkan menurut ulama Hanafiyyah adalah
talakbaa'in.

Di sini, didahulukannya mut'ah atas

tasriih merupakan bentuk kemurahan hati dan
akhlak yang baik.

(;-i ;,1';y surga. '6- :"4:;i rtr i'$y

$ry Gt maka sesungguhnya Allah SWT

menyediakan untuk kalian pahala yang agung
di negeri akhirat, yaitu surga yang dunia
dengan segala isinya tidak ada apa-apanya jika
dibandingkan dengannya. Huruf jarr {;,"1 di
sini adalah min bayaaniyyah karena mereka
semua adalah para perempuan muhsinah.

4# f:.,b perbuatan keji yang besar;

nyata dan jelas keburukannya, seperti per-
buatan nusyuz. $g-1 lrJJlr ( -i;r-i) maka
adzabnya dilipat gandakan dua kali lipat adzab
selain mereka karena suatu perbuatan dosa

dari mereka adalah lebih buruk dan serius, se-

bagaimana pahala mereka juga dua kali lipat
pahala selain mereka, sebagaimana firman
Allah SWT dalam ayat 3L surah al- Ahzaab, " dan
adalah yang demikian itu mudah dan ringan

bagi Allah SWT" Keberadaan mereka sebagai
istri-istri Nabi Muhammad saw. tidak menjadi
penghalang bagi-Nya untuk melipat gandakan

adzab mereka ketika mereka melakukan per-
buatan keji yang nyata.

Sebab Turunnya Ayat 28

Imam Ahmad, Muslim, dan an-Nasa'i
meriwayatkan dari IabiC dia berkata, 'Abu
Bakar ash-Shiddiq datang untuk meminta
izin menemui Rasulullah saw,, tapi dia tidak
diberi izin. Kemudian Umar bin Khaththab
datang dan meminta izin untuk bertemu
dengan Rasulullah saw., tetapi dia tidak diberi
izin juga. Kemudian akhirnya Rasulullah saw.

mengizinkan Abu Bakar ash-Shiddiq dan Umar
bin Khaththab untuk masuk menemui beliau,
lalu mereka berdua pun masuk. Waktu itu
Rasulullah saw. sedang duduk sementara istri-
istri beliau berada di sekeliling beliau, dan
beliau diam. Lalu Umar bin Khaththab berkata
'Aku akan berbicara kepada Nabi Muhammad
saw dengan sesuatu yang mudah-mudahan
bisa membuat beliau tersenyum." Umar bin
Khaththab berkata "Ya Rasulullah, seandainya
Anda melihat putri Zaid -istri Umar- tadi baru
saja meminta nafkah kepadaku,lalu aku pukul
lehernya!"

Mendengar cerita itu, Rasulullah saw. pun
tersenyum lebar hingga gigi geraham beliau
bisa terlihat, dan beliau berkata "Mereka
berada di sekelilingku untuk meminta nafkah."

Lalu Abu Bakar ash-Shiddiq bangkit
mendekati Aisyah untuk memukulnya, dan
Umar bin Khaththab juga bangkit mendekati
Hafsah. Keduanya berkata, "Kamu meminta
kepada Nabi Muhammad saw. sesuatu yang
beliau tidak punya!" Allah SWT pun menurun-
kan ayat khiyaar. Lalu Rasulullah saw. mulai
dengan Aisyah dan berkata kepada-Nya, "Saya

akan menyampaikan sesuatu kepadamu dan
aku ingin kamu tidak terburu-buru mem-
berikan jawaban sampai kamu berkonsultasi



lebih dulu dengan kedua orang tuamu."

Aisyah berkata'Apa itu?" Lalu Rasulullah saw
membacakan kepad.anya ayat,t*riii,p ;1r Qt Uh

4\ sS ir;?,'ggi A,;t G.r; *"tt auir t'3j "as t't.

Aisyah berkata, 'Apakah saya perlu
berkonsultasi dengan kedua orang tua saya

menyangkut diri Anda? Aku memilih Allah
SWT dan Rasul-Nya, tetapi saya meminta
Anda untuk tidak memberitahu pilihan saya

ini kepada istri Anda yang lain." Rasulullah

saw. berkata "Sesungguhnya Allah SWT tidak
mengutus aku untuk bersikap keras, tetapi
Allah SWT mengirim aku untuk mengajar
dengan cara yang lembut dan memberikan
kemudahan. fika salah satu dari mereka

bertanya kepadaku tentang keputusan dan
pilihan kamu, aku akan memberitahunya."

Persesualan Ayat

Setelah Allah SWT memberikan per-

tolongan dan kemenangan kepada Nabi

Muhammad saw., memporak-porandakan dan

menceraiberaikan pasukan al-Ahzab serta

membuat beliau berhasil menaklukkan Yahudi

Bani Quraizhah dan Bani an-Nadhi6, para istri
beliau berpikiran bahwa ghanimah dari harta
kekayaan yang berharga milik kaum Yahudi

tersebut adalah diperuntukkan khusus bagi

beliau. Karena itu, mereka pun bersama-sama

menemui beliau dan berkata "Ya Rasulullah,

anak-anak perempuan Kisra dan Kaisar hidup
dengan bergelimangan perhiasan, pakaian

yang indah, dan memiliki banyak pelayan,

sementara kami seperti yangAnda lihat sendiri
hidup dalam kesusahan dan kesempitan,"

Mereka telah menyinggung perasaan

dan menyakiti hati Rasulullah saw. dengan
permintaan dan tuntutan mereka itu supaya

beliau memberi mereka kemakmuran dan ke-

lapangan hidup, serta memperlakukan mereka
layaknya para raja dan para pembesar mem-
perlakukan keluarga dan istri-istrinya. Lalu

Allah SWT pun memerintahkan kepada Nabi

Muhammad saw. agar membacakan kepada

mereka apa yang Dia turunkan menyangkut

urusan mereka.

Waktu itu, istri-istri Nabi Muhammad saw.

berjumlah sembilan. Lima di antaranya berasal

dari Quraisy, yaitu Aisyah binti Abu Bakar ash-

Shiddiq, Hafshah binti Umar; Ummu Habibah

binti Abu Su$ran, Saudah binti Zam'ah dan

Ummu Salamah binti Abu Umayyah. Sedangkan

empat lainnya berasal dari non-Quraisy, yaitu
Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyyah, Zainab

binti fahsy al-Asadiyyah, fuwairiyah binti al-

Harits al-Mushthaliqiyyah dan Shafiyyah binti
Huyaiy bin Akhthab al-Khaibariyyah.

Ketika Rasulullah saw. memberi mereka

opsi untuk memilih, mereka semua memilih
Allah SWT dan Rasul-Nya. Ini adalah korelasi

dan relevansi yang menjadi benang merah

antara ayat-ayat ini dengan ayat-ayat

sebelumnya.

Adapun hubungan ayat-ayat ini dengan

surah al-Ahzaab sendiri adalah bahwa akhlak
mulia bisa diklasifikasikan menjadi dua aspek

utama. Pertama, mengagungkan perintah Allah

SWT. Kedua, belas kasihan kepada makhluk
Allah SWT Hal ini diisyaratkan oleh Rasulullah

saw. dalam sabda beliau yang diriwayatkan
oleh al-Bazzar dari Abu Rafi',

€J,4 *e uii'L,ut

"Shalat dan apa (hamba sahaya) yang kalian
miliki." ( HR al-Bazzar)

Setelah Allah SWT memberikan bim-

bingan kepada Nabi-Nya menyangkut aspek

pengagungan kepada-Nya seperti yang

dijelaskan dalam ayat L surah al-Ahzaab di

atas, Allah SWT menuturkan sesuatu yang

berkaitan dengan aspek belas kasihan kepada

sesama makhluk. Di sini, diawali dengan istri
karena istri adalah orang yang paling berhak

untuk dibelaskasihani. Oleh karena itu, istri
memiliki hak prioritas nafkah.



Tafslr dan Penjelasan

ilt;- 6;rp'ir i+r o;j'ik,,t +r;i JiH U,t Ul

4r+ sS ';i;?, 3i*i aA^*ayat ini, attitr swr
memerintahkan kepada Rasul-Nya supaya
memberikan opsi kepada istri-istri beliau
untuk memilih antara kesenangan kehidupan
duniawi ataukah kenikmatan akhirat.

Wahai Rasul, katakan kepada istri-istrimu,
yaitu silakan kalian memilih salah satu dari
dua opsi. Pertama, kalian aku ceraikan jika
kalian memang menginginkannya dan jika
keinginan besar kalian adalah tertuju pada
kenikmatan dan kesenangan-kesenangan ke-
hidupan dunia, perhiasannya dan gemerlap
keindahannya. fika kalian memilih opsi ini, aku
akan memberi kalian mut'ah talak, dan aku
talak kalian dengan talak yang baik, tanpa ada

unsur kemadharatan dan bid'ah di dalamnya.
Mut'ah talak yaitu suatu harta yang diberikan
kepada perempuan yang ditalak untuk meng-
hibur dan menyenangkan hatinya.

Kedua, kalian tetap sabar menerima ke-
adaanku yang berkekurangan. Opsi kedua ini
adalah yang disebutkan dalam ayat berikutnya.

Mut'ah talak bisa berupa pakaian, hadiah
atau harta disesuaikan dengan kesanggupan
dan tingkat kemampuan ekonomi si suami.
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah
SWT dalam ayat

"Tidak ada dosa bagimu jika kamu men-
ceraikan istri-istri kamu yang belum kamu
sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan
maharnya. Dan hendaklah kamu beri mereka
mut'ah, bagi yang mqmpu menurut kemam-
puannya dan bagi yang tidak mampu menurut
kesanggupannya, yaitu pemberian dengan
cqra yang patut, yang merupakan kewajiban
bagi orang-orang yang berbuat kebaikan." (al-
Baqarah:236)

Adapun talak yang tidak mengandung
unsur kemadharatan dan bid'ah di dalamnya
adalah talak yang dijatuhkan ketika si istri

dalam keadaan suci dan bisa langsung men-
jalankan masa 'iddah, bukan ketika sedang
haidh. Hal ini berdasarkan ayat

"Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan
istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan
mereka pada waktu mereka dapat (meng-
hadapi) idahnya (yang wajar)," (ath-Thalaaq:
1)

:q.:;i'ittt itV;s\t ;t'isrr I-;-ist 'o"j k oSh

{ry ;t '1f.- dan jika kalian menginginkan
keridhaan Allah SWT dan Rasul-Nya serta
pahala akhirat, yaitu surga, maka sesungguh-
nya Allah SWT menyediakan bagi siapa yang
berbuat kebajikan di antara kalian pahala yang
agung yang gemerlap keindahan dunia tidak
ada apa-apanya jika dibandingkan dengannya.

Ini menjadi dalil yang menunjukkan
bahwa barangsiapa menginginkan Allah S\AII,

Rasul-Nya dan negeri akhirat, dia adalah
seorang muhsin dan saleh,

Ayat (i;{r 13r, itt:;, rtt :t;}$ secara tersirat
mengandung makna keimanan.

Ketika Rasulullah saw. memberi mereka
opsi untuk memilih antara dunia atau akhirat,
maka mereka semua memilih akhirat. Hal itu
pun membuat hati Rasulullah saw. merasa
sangat senang, lalu Allah SWT pun memberi-
kan apresiasi dan penghargaan kepada mereka
atas pilihan mereka yang baik dan tepat ter-
sebut. Apresiasi dan penghargaan tersebut
adalah seperti yang dijelaskan dalam ayat

"Tidak halal bagimu (Muhammad) me-
nikahi perempuqn-perempuan (lain) setelah
itu, dan tidak boleh (pula) mengganti mereka
dengan istri-istri (yang lain), meskipun ke-
cantikannya menarik hatimu kecuali perem-
puan-perempuan (hamba sahaya) yang engkau
miliki. Dan Allah Maha Mengawasi segala
sesuatu." (al-Ahzaab: 52)

"Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati)
Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi
istri-istrinya selama-lamqnya setelah (Nabi
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wafat). Sungguh, yang demikian itu sangat
besar (dosanya) di sisi Allah." (al-Ahzaab: 53)

Istri Nabi Muhammad saw. berjumlah
dua belas orang dan mereka semua adalah
bergelar Ummul Mukminin. Mereka semuanya
sudah berstatus janda ketika dinikahi oleh
Rasulullah saw. kecuali hanya satu saja yang

masih berstatus gadis ketika beliau nikahi,
yaitu Aisyah. Rasulullah saw. menikahi mereka
dengan tujuan untuk menghibur hati mereka,
serta demi kepentingan menyebarkan dakwah
Islam, membangun sebuah negara dan mem-
pererat persatuan dan kesatuan, Berikut ini
adalah para istri Nabi saw..a2

7. Khadllah blntl Khuwallld

Dia adalah istri pertama Rasulullah
saw.. Beliau menikahinya di Mekah. Khadijah
binti Khuwailid merasakan hidup bersama
Rasulullah saw. setelah kenabian selama tujuah
tahun. Dengan kata lain, Khadijah meninggal
dunia tujuh tahun setelah kenabian.

Selama beristrikan Khadijah binti
Khuwailid Rasulullah saw. tidak menikahi
perempuan lain sampai Khadijah meninggal
dunia. Usia Rasulullah saw. sudah mencapai
54 tahun ketika Khadijah meninggal dunia.
Khadijah adalah perempuan pertama yang

beriman. Semua anak Rasulullah saw. adalah
hasil dari pernikahan beliau dengan Khadijah
kecuali Ibrahim.

2. Saudah blntl Zam'ah

Dia adalah Saudah binti Zam'ah bin Qais
bin Abdi Syams al-Amiriyyah. Rasulullah saw.

menggaulinya di Mekah. Saudah binti Zam'ah
meninggal dunia di Madinah.

3. Alsyah blntl Abu Bakar asft€trlddlg

Aisyah dikenal dengan julukan ash-

Shiddiqah binti ash-Shiddiq. Aisyah adalah

sosok perempuan yang alim, ahli ilmu agama

dan salah satu perawi yang banyak me-

riwayatkan hadits dari Rasulullah saw.
Aisyah resmi hidup bersama Rasulullah

saw. di Madinah ketika berusia sembilan
tahun. Aisyah hidup bersama Rasulullah saw.

selama sembilan tahun. Ketika Rasulullah saw.

meninggal dunia, Aisyah berusia delapan belas

tahun. Rasulullah saw. tidak menikahi seorang
gadis selain Aisyah Dengan kata lain, dari
kesemua istri Rasulullah saw., hanya Aisyah saja

yang beliau nikahi dengan status masih gadis.

4. Hafshah blntl Umar bln Khaththab
a l-Qu r asy lyy a h a l -' Ad aw lyy a h.

Rasulullah saw. menikahi Hafshah,

kemudian sempat menceraikannya. Lalu

malaikat fibril berkata kepada Rasulullah saw,
"Sesungguhnya Allah SWT memerintahkan
kamu untuk rujuk kembali dengan Hafshah

karena dia adalah seorang perempuan yang

rajin berpuasa dan shalat."

5. Ummu Salamah

Berdasarkan keterangan yang shahih,
yang menikahkan Rasulullah saw. dengan
Ummu Salamah adalah putranya yang ber-
nama Salamah.

Nama Ummu Salamah adalah Hindun binti
Abi Umayyah al-Makhzumiyyah.

6. Ummu Hablbah Ramlah blntl Abu Sulyan

Rasulullah saw menikahi Ummu Habibah
pada tahun ketujuh Hijriah. Rasulullah saw
menikahi Ummu Habibah dengan diwakili
oleh Amr bin Umayyah adh-Dhamri. An-

Najasyi adalah orang yang membayarkan
maharnya, yaitu sebanyak empat ratus dinar.
Rasulullah saw. menikahi Ummu Habibah

setelah kematian suaminya.

7. Zalnabblntllahsy

Rasulullah saw. menikahi Zainab binti
fahsy atas perintah langsung dari Allah SWT42 Tafsir al-Qurchubi, 14 / 164 dan setelahnya.



setelah dia resmi cerai dari suaminya, Usamah

bin Zaid. Pernikahan tersebut dengan maksud

untuk menghapus sistem adopsi dan hukum-

hukum turunannya.
Nama Zainab binti |ahsy adalah Barrah,

lalu Rasulullah saw. menggantinya dengan

nama Zainab.

8. Zalnab blntl Khuzalmah bln Harlb

Zainab binti Khuzaimah dinikahi
Rasulullah saw., lalu delapan bulan kemudian

dia meninggal dunia. Pada masa jahiliyyah,

Zainab binti Khuzaimah dikenal dengan

julukan Ummul Masakin (ibunya orang-orang

miskin) karena dia suka memberi makan

orang-orang miskin.

9. ShaflWah blntl Huyaly bln Akhthab
al-Harunlyyah

Rasulullah saw. menikahi Shafiyyah binti
Huyaiy setelah beliau memerdekakannya.

Dia adalah salah satu tawanan perempuan

Khaibar. Rasulullah saw. membelinya dari
tangan Dihyah al-Kalbi dengan tujuh tawanan

lain.

70. Ralhanah blntl Zald

Rasulullah saw. menikahinya pada

tahun keenam Hijriyah. Raihanah binti Zaid

meninggal dunia paska haji wada'. Suami

pertamanya mati terbunuh di medan perang,

lalu Rasulullah saw menikahinya sebagai

bentuk penghormatan kepada suaminya itu
dan kepada anak-anaknya.

77. tuwahlyah blntl abHarlts bln Abl Dhlrar
al-M ushth allqlyyah al-Kh uza' lyy ah

Dia adalah salah satu tawanan perem-

puan Bani al-Mushthaliq. Rasulullah saw. me-

nikahinya pada bulan Sya'ban tahun keenam

Hijriyah. Nama aslinya adalah Barrah, lalu

Rasulullah saw. menggantinya dengan nama

fuwairiyah.

72. Malmunah blntl al-Harlb ahHllallyyah

Dia adalah perempuan terakhir yang

dinikahi oleh Rasulullah saw..

Mereka itulah istri-istri Nabi Muhammad

saw. yang masyhu4, dan merekalah istri-istri
beliau yang beliau gauli.

Rasulullah saw. memiliki beberapa istri
lain yang tidak sampai beliau gauli. Di antaranya

adalah al-Kilabiyyah yang bernama Fathimah

atau Amrah, dan dia adalah perempuan yang

dikenal sebagai al-Musta'iidzah (yang ber-

lindung kepada Allah SWT dari Rasulullah

saw.). Di antaranya lagi adalah Asma'binti an-

Nu'man bin faun, Qutailah binti Qais saudara

perempuan al-Asy'ats bin Qais, fumlah mereka

ada sepuluh perempuan.

Rasulullah saw. memiliki dua sahaya

perempuan, yaitu Mariyah al-Qibthiyyah dan

Raihanah.

Adapun perempuan yang sempat dipinang

oleh Rasulullah saw. namun tidak jadi beliau

nikahi serta perempuan yang memasrahkan

dirinya kepada beliau, berjumlah sembilan

orang, seperti Ummu Hani'binti Abu Thalib.

Setelah memberi mereka opsi untuk
memilih, lalu mereka pun memilih Allah SW'I,

Rasul-Nya dan pahala negeri akhirat, maka

selanjutnya Allah SWT menasihati mereka dan

mengancam mereka dengan adzab dua kali
lipat jika mereka berbuat durhaka,

-t:ijt ti Urr. # 'e1;^,',J: 
1V i ,]t,i U)

fllr.- yt * ,Lr.; t\rt r'i-, wahai istri-iitri Nabi

Muhammad saw dan Ummul Mukminin,
barangsiapa di antara kamu sekalian yang

melakukan perbuatan kemaksiatan yang

besa[ nyata dan jelas keburukannya, semisal

nusyuz, durhaka terhadap suami dan akhlak
yangburuk, hukumannya dua kali lipat. Hal itu
karena status, posisi dan derajat kalian yang

mulia dan terhormat serta keunggulan kalian

atas kaum perempuan yang lain, sebab kalian

adalah keluarga rumah kenabian.



Menggandakan adzab bagi mereka adalah
hal yang mudah dan ringan bagi Allah SWT

Yang tidak akan memihak dan berat sebelah

kepada siapa pun karena siapa pun.

Abu Hayyan menuturkan bahwa kata
(1:td} di sini sama sekali tidak bisa

diasumsikan dengan pengertian zina karena
Rasulullah saw. terpelihara dari memiliki istri
yang melakukan perbuatan seperti itu. fuga
karena dalam ayat ini Allah SWT menyifati
kata tersebut dengan sifat (#! yang itu
artinya, perbuatan tersebut terlihat dengan
jelas, sementara perbuatan zina adalah salah
satu perbuatan yang ditutup-tutupi dan
dilakukan secara rahasia. Kata tersebut harus
dipahami dalam konteks pengertian sikap

durhaka kepada suami dan berkelakukan
buruk terhadapnya, Karena tempat mereka
menjadi tempat turunnya wahyu yang
berisikan perintah dan larangan, wahyu itu
sudah semestinya mengikat bagi mereka
jauh lebih kuat daripada bagi selain mereka
sehingga pahala dan adzab pun digandakan
bagi mereka.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

1. Ayat-ayat tersebut merupakan dorongan
dan motivasi yang nyata yang mewanti-
wanti agar jangan sampai melakukan
hal-hal yang menyakiti, mengganggu

dan membuat Rasulullah saw. merasa

tertekan, sekalipun dari orang yang paling
dekat kepada beliau.

Ayat-ayat tersebut juga berisikan
adab luhur rumah tangga kenabian yang

suci, sublimasi ke tingkatan para nabi,

memandang remeh hal-hal keduniawian,
tarbiah bagi istri-istri Nabi Muhammad
saw. untuk zuhud, iffah dan berakhlak
mulia, serta mengagungkan Allah SWT

dan Rasul-Nya.

Ulama mengatakan ayat .F #' 'ilj uF

4a"t'r$ memiliki hubungan dengan ayat

sebelumnya, yaitu larangan menyakiti
Nabi Muhammad saw.. Dalam kontek ayat

ini, Nabi Muhammad saw. mengalami

hal itu gara-gara perilaku sebagian istri
beliau.

Imam asy-Syafi'i mengatakan barang-

siapa memiliki seorang istri, tidak ada

keharusan baginya untuk memberikan
opsi kepada istrinya itu untuk memilih
antara tetap bersamanya atau pisah dan

cerai. Adapun Nabi Muhammad saw.,

beliau diperintahkan supaya memberikan
opsi kepada istri-istri beliau untuk me-

milih, lalu mereka pun memilih beliau.

Ringkasnya, bisa dijelaskan seperti
berikut. bahwa Allah SWT telah memberi
opsi kepada Nabi Muhammad saw.

untuk memilih antara menjadi seorang

nabi sekaligus raja dan beliau ditawari
kunci-kunci perbendaharaan dunia, atau

sebagai seorang nabi yang miskin. Lalu

Nabi Muhammad saw, berkonsultasi
dengan Malaikat fibril. Dalam konsultasi
itu, Malaikat fibril memberikan saran

dan masukan kepada beliau agar memilih
opsi yang kedua, lalu Nabi Muhammad
saw. pun memilih opsi kedua tersebut.
Setelah Nabi Muhammad saw. memilih
opsi yang kedua tersebut-dan itu
merupakan kedudukan yang lebih tinggi
daripada opsi yang pertama-Allah SWT

pun memerintahkan kepada beliau agar

memberikan opsi kepada istri-istri beliau
untuk memilih. Hal itu karena barangkali
di antara istri-istri beliau itu ada yang

tidak suka tetap bersama beliau dengan

kondisi penghidupan yang susah.

2. Pendapat yang lebih shahih menyangkut
mekanisme pemberian opsi oleh

Rasulullah saw. kepada para istri beliau
adalah bahwa beliau memberi mereka

opsi dengan izin Allah SWT untuk memilih
antara tetap sebagai istri beliau atau talak.



Lalu mereka semua memilih untuk tetap
sebagai istri beliau. Hal itu berdasarkan
perkataan Aisyah ketika dirinya ditanya
tentang seorang suami yang memberikan
opsi kepada istrinya untuk memilih, lalu
Aisyah menjawab, "Dulu, Rasulullah saw.

memberi kami opsi untuk memilih, lalu
kami memilih beliau, dan beliau tidak
menganggap hal itu sebagai talak." Tidak
ada keterangan yang valid dari Rasulullah

saw. kecuali pemberian opsi pilihan yang

diperintahkan antara tetap sebagai istri
atau talak.

Ada versi pendapat lain mengatakan

Nabi Muhammad saw memberi mereka
opsi untuk memilih antara dunia sehingga

beliau akan menceraikan mereka, atau

memilih akhirat sehingga beliau tetap
mempertahankan mereka dan tidak
menceraikan mereka. Hal itu supaya

mereka memiliki kedudukan yang tinggi
seperti yang dimiliki oleh sang suami
mereka. fadi, menurut pendapat ini, Nabi

Muhammad saw. tidak memberi mereka
opsi pilihan menyangkut talak.

3. Ulama berbeda pendapat seputar
mukhayyarah (istri yang diberi opsi

untuk memilih antara tetap sebagai istri
atau cerai) ketika dia memilih suaminya

(tetap sebagai istrinya). fumhur ulama

mengatakan hal itu sama sekali tidak
berlaku sebagai talah tidak talak sekali

dan tidak pula lebih. Hal ini berdasarkan
perkataan Aisyah dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
"Rasulullah saw. memberi kami opsi

untuk memilih, lalu kami memilih beliau,

lalu beliau tidak memberlakukan hal itu
sebagai talak."

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib,
bahwa apabila si mukhayyarah memilih
suaminya, maka itu berlaku sebagai talak
satu raj'i.lni adalah aneh.

Dalam riwayat lain dari Ali bin
Abi Thalib disebutkan bahwa apabila
si mukhayyarah memilih dirinya

[maksudnya memilih cerai), itu berlaku
sebagai talak satu ba'in. Hal itu karena
perkataan si suami kepada istrinya,
"pilihlah" adalah kinayah atau kata-

kata kiasan penjatuhan talak. Ini adalah

pendapat ulama Hanafiyyah.

Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit
bahwasanya apabila si mukhayyarah
memilih dirinya, maka itu berlaku sebagai

talak tiga.

Sejumlah ulama Madinah dan yang

lainnya berpendapat bahwa tamliik
(pemilikan) dan takhyiir (memberi opsi

untuk memilih) adalah sama. Namun yang

masyhur dari madzhab imam Malik adalah

bahwa keduanya berbeda. Hal itu karena

tamliik menurut imam Malik adalah

perkataan seorang suami kepada istrinya,
"qad malloktuka" yang maksudnya adalah

aku memilikkan kepadamu apa yang Allah
SWT menjadikannya untukku, yaitu talak
satu, dua atau tiga. Maka, ketika si suami
bisa memilikkan kepada istrinya sebagian

dari hak talak itu dan dia mengklaim hal

itu, maka yang diterima adalah peng-

akuan si suami disertai dengan sumpah-

nya. Adapun istri mukhayyarah ketika dia
memilih dirinya, sedang dia telah digauli,
itu adalah talak secara keseluruhannya,
dan pengingkaran si suami tidak diper-
hitungkan. Karena makna takhyiir adalah

tasriih, dan tasriih adalah talak final dan

penghabisan, berdasarkan ayat

"Talak (Jang dapat dirujuk) itu dua

kali. (Setelah itu suami dapat) menahan

dengan baik, atau melepaskan dengan

baik." (al-Baqarah= 229)

"Wahai Nabi! Katakanlah kepada

istri-istrimu, Jika kamu menginginkan



kehidupan di dunia dan perhiasonnyq,

maka kemarilah agar kuberikan kepadamu

mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan

cara yang baik."" (al-Azhzaab: 28)

Kalimat pc:g; {"Atl dalam ayat 229

surah al-Baqarah maksudnya adalah talak
yang ketiga, dan makna takhyiir adalah
tasriih. Berdasarkan hal ini, menurut
Imam Malik, talaknya istri mukhayyarah

adalah talak tiga.

Berkaitan dengan batas waktu khiyar
atau kesempatan untuk memberikan
jawaban pilihan, kebanyakan fuqaha

berpendapat bahwa si istri yang ber-
sangkutan masih memiliki kesempatan

khiyar selama dia masih berada di majelis
sebelum bangkit pergi atau sebelum me-

lakukan suatu tindakan yang menunjuk-
kan sikap berpaling. |ika si istri belum
juga memberikan jawaban pilihannya
hingga keduanya berpisah dari majelis,

kesempatan memilih yang diberikan
kepada si istri menjadi batal dan gugur.

Sementara itu, ulama yang lain ber-
pandangan bahwa hak atau kesempatan
yang ditawarkan dan diberikan kepada si

istri tersebut statusnya masih tetap berada

di tangannya sebagaimana keberadaan

hak tersebut di tangan suaminya. Ini
adalah menurut ulama Malikiyyah dan
ini adalah yang shahih berdasarkan
perkataan Rasulullah saw. kepada Aisyah

dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari dan at-Tirmidzi,

,tv-ti a-l* &
Aku akan menyampaikan kepadamu

suatu hal, dan kamu tidak harus segera

memberikan jawabannya hingga kamu ber-

konsultasi dengan kedua orang tuamu terlebih
dulu l' (HR Bukhari dan at-Tirmidzi)

Ini menunjukkan bahwa takhyiir yang
ada masih tetap berlaku karena dalam

hadits tersebut Rasulullah saw. mem-

berikan takhyiirkepada Aisyah sampai dia

berkonsultasi dengan kedua orang tua-
nya, dan Rasulullah saw. tidak menjadi-
kan perginya Aisyah dari majelis sebagai

bentuk keluar dari urusan yang ada.

Yang zhahir adalah bahwa siapa yang

memilih Allah SWT dan Rasul-Nya di
antara istri-istri Rasulullah saw, haram
bagi beliau menceraikannya, dalam arti
beliau tidak akan mungkin melakukannya
karena tingginya kedudukan beliau dan

luhurnya akhlak beliau.

4. Allah SWT menjadikan pahala ketaatan
para istri Nabi Muhammad saw dan

hukuman kemaksiatan mereka lebih
besar daripada perempuan lainnya. Hal ini
berdasarkan nash ayat,

"Wahai istri-istri Nabi! Barangsiapa di
antara kamu yang mengerjakan perbuatan

keji yang nyota, niscaya adzabnya akan

dilipatgandakan dua kali lipat kepadanya.

Dan yang demikian itu, mudah bagi Allah.

Dan barangsiapa di antara kamu (istri-istri
Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-

Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya

Kami berikan pahala kepadanya dua kali
lipat dan Kami sediakan rezeki yang mulia
baginya." (al-Ahzaab: 30-3 1)

fadi, Allah SWT menginformasikan
bahwa barangsiapa di antara istri-istri
Nabi Muhammad saw. yang mengerjakan
suatu perbuatan keji -dan Allah SWT

memelihara Rasul-Nya dari memiliki istri
yang berperilaku seperti itu sebagaimana
yang dijelaskan dalam hadiitsul fki-
siksaannya digandakan dua kali lipat. Hal

itu karena status, posisi dan kedudukan
mereka yang mulia dan utama serta

keunggulan mereka atas segenap kaum

:tt
4
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perempuan lainnya. Dalam banyak tempat,
syari'at telah menielaskan bahura semakln
tinggi status kehormatan dan kesakralan,

semakin tlnggi dan berlipat pula hukuman
atas pelanggaran tErhadapnya. 0leh karena
itu, hukuman hadd orang yang berstatus
merdeka dua kall lipat dibandlngkan
orang yang berstatus budak. Begltu luga
hukuman hqdd orang yang berstatus

*ayyib (sudah pernah menikah) dua kall
lipat dlbandingkan hukuman hadd orang
yang masih berstatus gadis atau perlaka
(belum pernah menikah).

Oleh karcna istrl-lstri Nabi

Muhammad saw. berada dl tempat turuR-
nya wahyu, perintah dan larangpn Allah
SWf, status keterlkatan mereka dengan

wahyu, perintah dan larangan tersebut

Iuga leblh lcuat dibandingkan orang lain,
dlsebabkan poslsi dan kedudukan me-

rclm torsebuu Oleh karena trtu^ pahala

dan aduab dlgandalran dua lqli lipat bagl

mereka.

Kata {-ii^+} malrnanya adalah ke-
lipatan dua atau rangkap dua. Oleh karena

itu, seandainyra ada salah seorang dari me-

reka melakukan suatu perbuatan dengan

aneaman hukuman hodd*ini hanyalah

pengandaian karena Allah SWT telah me-

lindungi mereka dari perbuatan seperti

itu*maka dia dilatuhl dua hukumanhadd
karena status mereka yang agung dan

tinggi. Sebagaimana hukuman hadd pe-

rempuan merdeka leblh banyak daripada
hukuman hadd budak sahaya perempuan.

Adzab dl sini adalah bermakna hukuman
hadd. Allah SWT berfirman,

"Pealna perempuan dan pezina laki-
laki, derslah masing-masing dari keduanya

serotus kalf, dan langanlah rasq belqs

kosihon kepoda keduanya mencegah kamu

untuk frne nJolankan) ag ama (hukum) Allah,

1lka kcrrau berfunan l<epade Allah dan hari
lcemudtqn; dan hendaklah {pelaksanaan)
hwkuman merekq drlsa&siken aleh sebagian

arqng-omng yang bertman." (an'Nuur: 2)

ALHAMDUULIA}I, TUZ DiTA PUI.UH SAru
$ELESAI

(:@,
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SUnNUAL-AHa,AB
MADANIY'ITAH, TUJUH PULUH TIGA AYAT

KEUTAMMN.KEUTAMAAN KELUARGA NABI

Surah al-Ahzaab Ayat 31-34

tOlavWiifrsit6-4'a
'dt/Fls"a(+E 6v,g\t',t;gi\64

lltu:g**:ti$reyfuturla:'r'l
"6U.*j <ti3 Fj +.F *b$-#
*rj: & G. *.' *s {-*.'p,'oi1j @

6A;6'rEjt dls'rl$t ;{l' Uv I

GJ\WAq^\*'-fiy?ti:,;iilt
3;U,v@'W H$jc4tt-,r-i 1'trzix+r + :r'kfr A E"-Y

@?;;rW'oa
"Dan barangsiapa di antara kamu (istri-

ktri Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-

Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya Kami
berikan pahala kepadanya dua kali lipat dan
Kami sediakan rezeki yang mulia baginya. Wahai
istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-
perempuan yang lain, jika kamu bertakwa. Maka
janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan
suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu

orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan
ucapkanlah perkataan yang baik. Dan hendaklah

kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan (bertingkah laku) seperti orang-

orang jahiliah dahulu, dan lalcsanakanlah shalat,

tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-

Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, wahai Ahlul Bait
dan memb er sihkan kamu s eb e r s ih -b e r s ihny a. D an

ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari
ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu).

Sungguh, Allah Mahalembut, Maha Mengetahui."
(al-Ahzaab: 3l-34)

Qlraa'aat

(Gl\*;i;y aiuaca:

(z.l- +w;)a.;y ini adalah qiraa'at Hamzah,

al-Kisa'i, dan Khalaf,

<G3 Vw 3;;1; ini adalah qiraa'atimam yang

lain.

(olt) Nafi' membaca 1,ollry.

{ji;} aibaca:

1. fogy ini adalah qiraa'at Nafi'dan Ashim,

2. 16;y ini adalah qiraa'at imam yang lain.

{,F.i} dibaca:

1. <F;> ini adalah qiraa'at Warsy, Abu Amr,

dan Hafsh.

2. 65";liniadalah qiraa'at imam yang lain.

4;;'{tY al-Bazzi membaca <coj V> secara

washal danmadd.

1.

2.
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l'raab

q\* g, l;; y k *. '!) orang yang

membaca p";1 dan Ct z; dalam bentuk
mudzakkar, dia melihatnya dalam konteks

bentuk lafal kata 1;,,1. Sedangkan orang yang

membaca dengan huruf ta',1j:i;; dalam bentuk
mu'onnats, dia melihatnya dalam konteks
makna kata 1;,.y di sini karena yang dimaksud-
kan dengan kata 1;,.; di sini adalah mu'annats.

Dalam ilmu nahwu, bentuk susunan

seperti ayat ini adalah boleh-boleh saja,

yaitu 1c.i; ;rj; dengan menggunakan bentuk
mudzakkar, kemudian, efi &) dengan meng-

gunakan bentuk mu'annats.lni kurang lebih
sama seperti ayat 139 surah al-An'aam ri;EY

4;."i *iA",fi"^a.; ;<tr :y )h + yang meng-

gunakan bentuk mu'annats fltltb kemudian
menggunakan bentuk mudz akkar (f{b.

4)P", G*'i,j"iit ) d' -; fv ilj) lawau
untuk kalimat syarat, 4Mtltb kemungkin bisa

kalimat 44lur;;ut >r,|. Atau kemungkinan bisa

kalimat yang diasumsikan yang keberadaannya

ditunjukkan oleh kalimat {"u3r t: ";lt',i;,i,b.
(jpj) asalnya adalah berbunyi <ii)> dari

fi'il (,.. 6. Lalu harakat fathah-nya huruf ra'
dipindahkan kepada huruf qal setelah huruf
ra' tersebut terlebih dulu dibuang sehingga

menjadi, 1jpy. Setelah huruf qaltersebut hidup
dengan harakat fathah, sudah tidak mem-
butuhkan lagi hamzah washal sehingga men-
jadi, 6.t71. Huruf ra' tersebut dibuang karena di
sini ada dua secara berurutan.

Ada versi qiraa'at yang membaca 6t;y
dengan huruf qaf dibaca kasrah. Ada kemung-

kinan berasal dari kata 6. b.Atau ada ke-

mungkinan berasal dari kata (4. ';), sehingga

asalnya adalah berbunyi,l,yy dengan huruf ra'
dibaca kasrah,lalu harakat kasrah-nya huruf
ra' dipindahkan kepada huruf qal setelah

sebelumnya huruf ra' tersebut dibuang ter-
Iebih dahulu, kemudian hamzah washal-nya
juga dibuang karena sudah tidak dibutuhkan
lagi sehingga menjadi 1i1;.

{+, li} kata ini dibaca nashab, ada ke-

mungkinan sebagai bentuk kalimat ikhtishaash
(pengkhususan) dan madh (puiian), seperti
perkataan Rasulullah sdw., 19i,it 'tril tL. ;:t:t;y,

yakni (41 'J"l U\,St\. Atau ada kemungkinan
sebagai munaada sehingga asalnya adalah

eJt J"1 [). Namun versi I'raab yang pertama

adalah yang lebih tepat.

Balaa{hah

{jr{, Iy6 A ;; i;} aatam kalimat ini
terdapat tasybiih baliigh dengan membuang
perangkat ta syb iih dan w aj husy sy ab ah.

$i:-; '7t i+r, ie)t ,e.r: i.iit ,.1!:) ai sini
terdapat meng-athaf-kan kata yang bersifat
umum, yaitu $'ir;r'i::t lrty kepada kata yang

bersifat lebih khusus, yaitu {i(1t ;r;1t i>,ar ;iy,
karena kata lluLry adalah sudah bersifat umum
mencakup semua perintah dan larangan, ter-
masuk menegakkan shalat dan menunaikan

zakat.

4t* ;t*; #' *i .;)t & -i. i, '-i, 
fltb

di sini terdapat isti'aarah, yaitu meminjam

kata 1;l*1t; untuk mengungkapkan makna dosa

dan kemaksiatan, serta meminjam kata 1j-ilr;
atau suci untuk makna ketalaaraan karena jiwa

orang yang berbuat maksiat menjadi kotorl

sedangkan jiwa orang yang bertakwa adalah

bersih suci seperti baju yang bersih dan suci.

Mufradaat LuShawlyyah

(.3-F khusyuk, tunduh patuh dan

senantiasa konsisten pada ketaatan. Kata

qunut maknanya adalah taat dan patuh secara

total dan beribadah dalam kekhusyukan.

4i; *;i u;i,$ maka niscaya Kami memberinya
pahala dua kali lipat pahala kaum perempuan

lainnya. Satu pahala atas ketaatan dan satu

pahala atas keinginannya mencari keridhaan
Nabi Muhammad saw dengan bersikap
qanaah serta mu'asyarah dan interaksi yang

baik. {rl 6eiy aan Kami menyiapkan dan
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menyedtakan untuknya. (E{ ri;r} rezekt yang

nrulia dan melimpah di surge Jauh meleblhl
pahala dan ganjarannya yang sebenarnya,

serta rezeki yang steril dari segala bentuk cacat

dan segala hal yang blsa merusak. rn:t H, .E (F
(,r3, # .,-k wahat istrl"lstri Nabi Muhammad
saw., kalian ttdaklah scperti kaum perempuan

lain pada umumnya dalam hal keutamaan,

Dengan kata lain, tidak ada pcrempuan yang

menJadi tandlngan dan padanan kallan dalam

hal keutamaan. Kata 1;iy asalnya adalah 1",-j1

yang bermekna, 1.r-t!;, Kemudian kata inl llka
digunakan dalam kontek kallmat negatlf, maka

memlllki makna umum dan blsa dlgunakan
untuk mudzakkar, mu'annats, satu ateu Jamak.

{";ij' y} Jlka kallan bertakwa kepada Allah

SVVT, tidak melanggar hukum-Nya, serta

menyenanSkan hati Rasul"Nya, {rit}! ii}c }r}
maka Janganlah kalian bcrblcara kepada

kaum laki-laki dengan gaya blcara yang lemah

lembut dan lemah gemulal dalam artl negatlf
sepertl gaya blcara perempuan"perempuan
"nakal." {U;b hasrat untuk berbuat kefaslkan,

tldak senonoh, tldak sopan, koton Jorok dan

cabul, {1ni;:, i'f ;,u;p dan bertutur katalah
kalian dengan cara yang balk dan terhormat,
tldak lembut dalam artl ncgatlf, tidak kemayu

dan tldak manJa, dan dengan cara yang tldak
memancing hasrat seseorang untuk berbuat
hal-hal yang tidak senonoh dan tidak sopan.

4:#i I tny kata (j,t| asalnya adalah

1o;y darl kata rli h, Ada versi qiraaht yang

membaca 1i;; dari kata rri y51 ataa darl kata
(4-';), Semuanya memilikl makna yang hamplr
sama, yaitu tinggal dan berdiam. Yaitu tetaplah
kamu tinggal dan berdiam di rumah, t;:i'{rb
(jr{'g*, {i danjanganlah kallan berperllaku
tabarruj seperti tabarruJnya orang-oreng
jahiliyyah terdahulu sebelum datangnya

Islam, berupa berbagai bentuk perilaku bodoh
dan bodoh, scpertl perllaku perempuan yang

memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya
yang menarlk kepada kaum lakt"lakl. Tabarruj

adalah pertlaku seoreng perempuan yeng

memperllhatkan baglan-bagian tuhuhnya yang

seharusnya dla tutupi kepada laki"lakl lain.

{to;'&t oryb} dan taatlah kalian kepada Allah

SWT dan Rasul-Nya dalam segenap perintah
dan larangan. (;;.)rp dosa, atau kekurangan,

alb dan cela yang mengotorl Jlwa, rnenodal

kehormatan dan harga dirl, (.*ir"pip istri-lstrt
Nabl Muhammad sew., Kate ini dibaea nashab

sebagai bentuk kallrnat madh (puJian) atau

sebagal munaada. 4W t$Ydan menyuclkan
kallan dari kemakslatan-kernaksiatan,

Al"Batdhawl mengatakan, pandangan

Syl'ah yang mengkhususkan, membatasi dan

melokalisast Ahlul Bait hanya pada Fathimah

dan Alt bin Abl Thalib serta kedua putranya,

al-Hasan dan al"Husaln, serta menjadlkan
hal ltu sebagai landasan dalll kemakshumen
mereka dan bahwa iJma rnereka adalah

huJjah, merupakan sebuah pandangan yang

lemah. Hal ltu karena mengkhususkan Ahlul
Balt hanya bagl rnereka saJa tldak sclaras

dengan ayet sebelumnya dan ayat setelahnya.

Sedangkan hadlts tentang abAbaa'ah [se-
macam mantel) yang dlgunakan oleh Nabi

Muhammad saw untuk mendekap Fathtrnah

dan All bln Abt Thallb serta kedua putrenya,

hanya memberlkan pengcrtlen bahwa rnereka

adalah termasuk Ahlul Bait bukannya bahwa

Ahlul Balt hanyalah mereka saja.

$:Fi 4 J", Y ,Str$ dan sarnPaikanlah

mauizhah kepada kaum perernpuan dengan

apa yang dibacakan di rumah kalian, dan

ingatlah selalu akan nlkmat-nlkmat Allah SWT

kepada kallan karena Dia telah menJadikan

kalian sebagai keluarga rurnah kenabian dan

tempat turunnya wahyu yang hal itu me-

nuntut kuatnya keimanan dan komltrneh ter-
hadap ketaatan. 4*by hadits-hadtts Nabi

Muhammad saw.. {r"i AA eg .il o1} sesung-

guhnya Allah SWT Mahalembut kcpada para

kekaslh"Nya dan orang"orang yang senantiasa

memlllkt komltmen terhadap ketaatan kepada-



Nya, lagi Maha Mengetahui semua makhluk-
Nya, Dia mengetahui dan mengatur apa yang
bisa mendatangkan kebaikan dan kesalehan
dalam agama.

Persesualan Ayat

Ketika Allah SWT menggandakan
hukuman atas istri-istri Nabi Muhammad
saw. jika mereka melakukan suatu perbuatan
keji yang nyata, keadilan dan rahmat-Nya
tentu menghendaki untuk memberikan kom-
pensasi berupa penggandaan pahala amal
saleh mereka. Karena itu, setelah menuturkan
penjelasan tentang penggandaan hukuman
atas istri-istri Nabi Muhammad saw. jika
mereka melakukan suatu perbuatan keji, Allah
SWT menuturkan sejumlah keistimewaan
untuk mereka. Pertama, penggandaan pahala
bagi mereka atas amal saleh yang mereka
kerjakan, serta menyiapkan untuk mereka
rezeki yang mulia, yaitu rezeki yang datang
sendiri, beda dengan rezeki dunia yang tidak
datang sendiri, tetapi melalui perantara yang
lain.

Kedua, keistimewaan dan keutamaan me-
reka atas segenap kaum perempuan lainnya.
Ketiga, mereka diperintahkan untuk berbicara
dan bertutur kata dengan cara yang tegas
dan berwibawa, jangan dengan cara yang
"kemayu," lembut dalam arti yang negatif dan
manja ketika berbicara kepada kaum laki-
laki. Keempat, perintah untuk tetap berada
di rumah serta larangan bertabarruj. Kelima,
mereka dituntut untuk senantiasa menjaga
konsistensi ketaatan dengan menegakkan
shalat, menunaikan zakat, taat kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya pada segenap perintah
dan larangan-Nya. Keenam, menjaga dan me-
melihara harkat dan martabat serta repu-
tasi dari perbuatan-perbuatan dosa dan
kemaksiatan, serta menghiasi diri dengan
ketakwaan. Ketujuh, mereka diperintahkan
untuk mengajarkan Al-Qur'an dan Sunnah

Nabawiyyah kepada orang lain, serta senan-
tiasa mengingat akan nikmat Allah SWT
kepada mereka.

Tafslr dan Penlelasan

7. Pengandaan pahala dua kall llpat

fi; *;i "i +* 'W y; y':f- rk ab
6Gi C,: ri C';;i, d", t r r"n gr irp, i i anta ra kat ian
taat dan patuh kepada Allah SWT dan Rasul-
Nya, tunduk penuh kekhusyukan, niscaya
Kami gandakan untuknya pahala dua kali lipat
karena dia adalah termasuk keluarga rumah
kenabian dan tempat turunnya wahyu. Lebih
dari itu, Kami juga menyiapkan untuknya
rezeki yang mulia di akhirat dan surga, yaitu
rezeki yang steril dari segala bentuk kecacatan
dan kekurangan, tidak mendatangkan beban
utang budi kepada siapa pun, dan datang
dengan sendirinya. Hal itu beda dengan rezeki
dunia yang tidak lepas dari berbagai bentuk
kecacatan dan kekurangan, jasa dan budi orang
lain serta ketergantung kepada orang lain
yang memegang, mengirimkan dan menjadi
perantara rezeki kepada seseorang. Oleh
karena itu, di dunia tidak ada yang disemati
sifat al-Kariim [pemurah, dermawan) dalam
arti yang sesungguhnya, hakiki, sempurna dan
seutuhnya kecuali ar-Razzaq (Zat Yang Maha
Memberi rezeki), sedangkan di akhirat rezeki
itu sendiri disifati dengan sifat tersebut.

fika diperhatikan, di sini dalam konteks
pemberian pahala, Allah SWT menggunakan
kalimat (gr} yang secara eksplisit menye-
butkan Yang memberi, yaitu Allah SWT
Sedangkan dalam konteks hukuman dalam
ayat sebelumnya, Allah SWT menggunakan
bentuk kalimat pasifl, yaitu e;ti) tanpa me-
nyebutkan Yang mengadzab secara eksplisit,
sebagai isyarat akan kesempurnaan rahmat,
kemurahan, kesantunan dan kedermawanan.
Karena seorang pemurah dan penyantun
akan menampilkan dirinya dan perbuatannya
dalam konteks memberi kemanfaatan, dan



tidak menyebut dirinya ketika dalam konteks
kemadharatan dan penghukuman.a3

2. Kelstlmewaan dan keutamaan mereka atas
segenap kaum percmpuan laln

0.j;,jjt ,j tK,", "'rpt ,t7t.(| wahai istri-istri
Nabi Muhammad saw., kalian tidaklah seperti
kaum perempuan lain pada umumnya, tidak
ada perempuan yang menyerupai kalian dalam

hal keutamaan, kedudukan, kehormatan
dan kemuliaan karena kalian adalah Ummul
Mukminin dan istri dari sebaik-baik Rasul,

Al-Qur'an turun di rumah kalian dan adanya

ayat-ayat Al-Qur'an yang turun menyangkut
diri kalian.

Ungkapan ayat ini kurang lebih sama

seperti ungkapan, lrdlr :;1r i* el (si Fulan

tidaklah seperti orang-orang pada umumnya).
Artinya, bahwa dia memiliki sebuah spesifikasi
spesial, keistimewaan dan keutamaan yang

tidak ditemukan pada orang lain. Istri-istri
Nabi Muhammad saw. adalah seperti demikian
itu. Keutamaan dan kemuliaan mereka adalah

tidak terlepas dari luhurnya kedudukan Nabi

Muhammad saw yang bersabda dalam sebuah

hadits muttafaq'alaihi,

WkiA
Aku tidaklah sama seperti merekal'

3. Larangan berblcara dentan caru yang,lemah

Eemulal, $enlt dan Remayu

. ,!t.;, * s.. qit 'cH 
)Fu, Gt; ;\; ',ii' ytb

{ur,- v} jika kalian memang menginginkan
ketakwaan, atau jika kalian memang orang-

orang yang bertaloraaa dan takut untuk
melanggar hukum Allah SWT dan keridhaan
Rasul-Nya, janganlah kalian bertutur kata dan

berbicara dengan genit, manja dan kemayu

ketika berbicara dengan kaum laki-laki. Akan

43 Tafsir ar-Razi,25/208.
44 Al-Kasysyaaf,2/537.

tetapi, berbicaralah dengan tegas dan ber-
wibawa sehingga tidak memancing hasrat
orang yang hatinya kotor dan pikirannya jorok
untuk berbuat hal-hal yang tidak senonoh.

Berbicara dan bertutur katalah kalian dengan

cara yang patut, wajar dan lumrah, tidak
dibuat-buat dan terkesan manja, serta jauh

dari cara-cara berbicara yang memunculkan
kecurigaan dan prasangka yang bukan-bukan,
beda dengan cara ketika berbicara dengan

suami sendiri.
Larangan ini sama sekali tidak berarti

bahwa istri-istri Nabi Muhammad saw. adalah

orang yang kurang baik hingga mesti dilarang
dan dicegah. Akan tetapi, maksud dari larangan

ini adalah mendorong mereka untuk senantiasa

berkomitmen dan konsisten terhadap sifat
keutamaan yang paling luhur. Ketika Allah
SWT melarang mereka dari perbuatan keji
dan buruh Allah SWT juga melarang mereka
dari hal-hal yang bisa menjadi pintu masuk
perbuatan buruk, yaitu berbicara dengan

laki-laki lain dengan cara yang mengundang
kecurigaan dan prasangka yang bukan-bukan
serta memancing keinginan untuk berbuat
hal-hal yang tidak sopan dan tidak senonoh,

serta membuat orang yang hatinya kotor dan
pikirannya jorok bisa salah paham.

Adab-adab yang diperintahkan oleh Allah
SWT ini juga berlaku bagi segenap kaum pe-

rempuan umat ini. Intinya adalah seorang pe-

rempuan tidak boleh berbicara dengan orang
lain dengan cara seperti ketika dia berbicara
dengan suaminya.

Kalimat {i#t :b ada kemungkinan ter-
sambung dengan kalimat sebelumnya sehingga

maknanya adalah kalian tidaklah sama seperti
kaum perempuan lain pada umumnya jika

kalian bertakwa karena yang paling mulia di
sisi Allah SWT adalah yang paling bertakwa.
Atau bisa juga tersambung dengan kalimat
setelah sehingga maknanya adalah jika kalian
memang b ertalanra, j anganlah kalian berbicara



dengan cara yang lemah gemulai, kemayu dan

mania.

Bisa juga kata {u#r 9} di sini adalah

bermakna lj.iiilry fbertemu, menemui, menB-

hadapi). Yaitu jika kalian bertemu dan meng-

hadapi laki-laki, maka ianganlah kalian ber-
bicara dengan cara yang lemah gemulai, manja
dan kemayu. Kata r#1> dengan makna (j;,l)
adalah hal yang sudah makruf dalam bahasa

Arab. Contohnya adalah perkataan penyair

bernama an-Nabighah,

tffi5 ^55rs # *Y*,13; {j elt"L}3
#r,

Kerudungnya jatuh dan dia tidak berniat
menjatuhkannya, lalu dia memungutnya dengan

tangan dan menghadap ke arah kami

Abu Hayyan mengatakan memaknai
kata ini dengan makna tersebut, yaitu 1j;,-j,
mengandung unsur pujian yang lebih intensif
dan kuat. Karena dengan begitu, berarti ke-

utamaan mereka tidak digantungkan kepada

syarat ketakwaan, dan tidak pula menggan-

tungkan larangan berbicara dengan cara

lemah gemulai, kemayu dan manja kepada

syarat jika memang mereka menginginkan ke-

takwaan karena mereka sendiri sebenarnya

memang sudah merupakan orang-orang yang

bertakwa. Karena jika semua itu digantungkan
kepada syarat ketakwaan, maka itu secara

sekilas seakan-akan menunjukkan bahwa
mereka tidak berhias diri dengan ketakwaan.as

Yang dimaksudkan dengan kata {;r}
dalam ayat ini adalah kecenderungan atau
hasrat kepada perbuatan kotoc jorok dan

tidak senonoh, bukannya penyakit hati berupa
kemunafikan. Ini adalah yang lebih tepat
karena kemunafikan tidak memiliki relevansi
dengan konteks ayat ini.

4. Hrlntah untulr tetap tlngfal dl rumah dan
larunlan berpeillaku tahnut

(jr{r *r 65 ,yi V ,Fi qo;;} dan tetaplah
kalian tinggal di rumah kalian, janganlah kalian
pergi keluar rumah tanpa ada keperluan. At-
Tirmidzi dan al-Bazzar meriwayatkan dari
Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah saw,
beliau bersabda,

W.f q@4;*itl#v
"Sesungguhnya perempuan adalah aurat (yang

perlu dijaga dan ditutupi). Karena itu, apabila
dia keluar maka setan terus memandanginya,

Dan sedekat-dekat keadaan perempuan kepada

rahmat Allah SWT adalah ketika dia berada di
bagian dalam rumahnya." (HR at-Tirmidzl dan
al-Bazzar)

Abu Dawud juga meriwayatkan darl
Rasulullah saw., beliau bersabda,

GfrL 4.Gje b [ii W qely"tt t{;o

W. ,l,W''* b YJt\4e:Li- Q\:i*S
"Shalatnya seorang perempuan di dalam

kamarnya lebih utama daripada shalatnya di
dalam ruangan tengah rumahnya, dan shalatnya
di dalam makhda'nya (bilik kecll yang terletak di
bagian dalam kamar yang biasanya digunakan
untuk menyimpan barang-barang berharya) lebih

utama daripada shalatnya di dalam kamarnya,"
(HR Abu Dawud)

Adapun pergi ke masjid, itu boleh bagi

kaum perempuan yang sudah tua, bukan bagi

kaum perempuan muda. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad
dan Muslim dari Ibnu Umar dari Rasulullah

saw.,

tf* i
bi,"{r

ei :r,H.,#s iut 4t* itt ;v1
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'langanlah lcalian melarang para hamba

perempuan Allah SWT dari mendatangi masjid-

masjid-Nya. Akan tetapi, hendaklah merelca pergi

dalam keadaan tidak menggunakan wewangian."
(HR Imam Ahmad dan Muslim)

|anganlah kalian bersikap tabarruj
seperti sikap tabb arruj masyarakat jahiliyyah

yang dulu sebelum Islam. Tabarruj adalah

memperlihatkan perhiasan dan bagian-bagian

yang menarik dari tubuh semisal dada dan

leher; seperti seorang perempuan mengenakan

kerudung dengan membiarkannya menjuntai

dan terbuka tanpa mengikatnya sehingga

lehec anting dan kalungnya terlihat.

5. Senantlasa menlaga konslstensl ketaatan
kepada AllahSWf dan Rasul-IVya,

(i-; 'ilt ,.;ti, it*1t sp\ i>,-Lst *by r"t"lrh
memerintahkan mereka supaya bertutur
kata yang baik dan benar dengan cara yang

baih benar dan patut, lalu diikuti dengan

penjelasan tentang perbuatan yang sesuai

untuk perempuan, yaitu tetap di rumah,

kemudian melarang mereka dari perbuatan

buruh Allah SWT memerintahkan mereka

untuk menegakkan shalat dengan baik dan

benar (yaitu menunaikannya dengan cara

yang dikehendaki secara syaral yaitu khusyuk

dan menyempurnakan segenap rukun dan

syaratnya), membayar zakat (yaitu zakat

fardhu yang diwaiibkan oleh syara' serta ber-

buat baik kepada orang lain), serta menaati

Allah SWT dan Rasul-Nya dalam setiap

perintah dan larangan.

Di sini, Allah SWT menyebutkan shalat

dan zakat secara khusus karena shalat dan

zakat adalah dua hal yang sangat signifikan,
krusial dan memiliki berbagai dampak yang

besar. Shalat adalah kesucian jiwa sekaligus

menjadi pilar agama. Sedangkan zakat adalah

kesucian harta dan salah satu cara melawan
kemiskinan. Karena itu, shalat dan zakat

merupakan dua pilar ketaatan badaniah dan

maliah.

Kalimat (lir-l; lirr ;:r,!| adalah bentuk meng-

athaf-l<an kata yang bersifat umum kepada

kata yang bersifat lebih khusus dan spesifik.

Karena pentaklifan tidak terbatas hanya pada

shalat dan zakat saja, tetapi mencakup setiap

apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang

oleh Allah SWT. Perintah Allah SWT dan Rasul-

Nya adalah sama.

6. Mewuludlan harkat martabat dan reputasl
yangluhur

fltut' i;L{':#, iii ;:)r FG t{ lir, n, dl}
sebab di balik semua perintah, larangan dan

mauizhah tersebut adalah untuk menghilang-

kan dosa dari diri kalian, menyucikan dan

membersihkan kalian dari noda kemaksiatan-

kemaksiatan dan perbuatan dosa, serta menye-

marakkan hati kalian dengan nur keimanan,

Di sini, kata (;;1ry (atat rijz) dipinjam
untuk mengungkapkan makna dosa, dan

meminjam kata 6.il,y (suci) untuk meng-

ungkapkan makna ketakwaan. Karena jiwa

pelaku kemaksiatan menjadi kotor dan ber-

noda karenanya, sebagaimana badannya bisa

menjadi kotor dan bernoda karena terkena

kotoran materiil. Adapun ketaatan, dengan

ketaatan, jiwa menjadi bersih suci dan terlin-
dungi seperti baju yang bersih, Bentuk kalimat
seperti ini dikenal dengan istilah isti'aarah
yang di sini bertujuan untuk memunculkan ke-

sadaran rasa jijik dan benci terhadap apa yang

dilarang oleh Allah S\MX, sekaligus memuncul-

kan rangsangan ketertarikan kepada apa yang

Allah SWT perintahkan.

Kata (;;1t) bisa berarti dosa, adzab,

kenajisan, cacat, aib dan cela. Maka, Allah

SWT menghilangkan semua itu dari Ahlul Bait.

Ahlul Bait adalah setiap orang yang menjadi

bagian tak terpisahkan dari diri Rasulullah

saw., yaitu para istri beliau dan kerabat beliau.

Perintah-perintah tersebut diarahkan kepada
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Ahlul Bait karena mereka adalah contoh dan
panutan umat. Imam Ahmad dan at-Tirmidzi
meriwayatkan dari Anas bin Malik dia berkata

ita ;t:t ,>a J, t? ttt *1 '+
"q, 

Y 3s &i *a lut * iut i*: i'i
'aA"l)

* .;,:g-,ist L;,.dt,*t,*i uiJ,bt
,4 gfut*t'Jfr ,-*11

"Selama enam bulan, Rasulullah saw.

selalu lewat di depan pintu rumah Fathimah
setiap kali beliau pergi ke masjid untuk shalat

Shubuh, seraya berkata "Shalat wahai Ahlul Bait,

sesungguhnya Allah SWT bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu wahai Ahlul Bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya." (HR
Imam Ahmad dan at-Tirmidzi)

7. Perlntah untuk menSatarkan AbQur'an dan
as-Sunnafi serta senantlasa men$nfat akan
nlkmat-nlkmat Allah SWr.

oc ;ltt "oy't'+t, yt :6 q i<i q *.y os'Vy

4V ry ingatlah selalu akan nikmat-nikmat
Allah SWT kepada kalian, yaitu karena Allah
SWT telah menjadikan rumah kalian sebagai

tempat-tempat turunnya wahyu. fanganlah
kalian lupa akan ayat-ayat Allah SWT dalam

Al-Qur'an-Nya yang dibaca di rumah-rumah
kalian, serta apa yang diturunkan kepada

Rasul-Nya berupa hikmah yang agung ber-
bagai hukum, ilmu dan syari'at. Karena itu,
amalkanlah semua itu dan ajarkanlah. Se-

sungguhnya Allah SWT Mahalembut lagi Maha

Mengetahui ketika Dia mengajarkan apa yang

bermanfaat bagi kalian dan menciptakan
kesalehan kalian dalam keberagamaan kalian.
Allah SWT pun menurunkannya kepada kalian,
menjadikan ayat-ayat dan syari'at-syari'at di
rumah kalian, serta memilih kalian sebagai

istri-istri Rasul-Nya. Allah SWT Mahalembut
perbuatan-Nya yang pasti sampai kepada

segala sesuatu.

Di sini terkandung dorongan untuk taat
dan menjaga komitmen terhadap segenap

pentaklifan-pentaklifan syara', sekaligus men-

ciptakan rasa benci terhadap perbuatan dur-
haka, pelanggaran dan kemaksiatan.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Di sini, diterangkan tentang tujuh ke-

tentuan dan adab yangAllah SWT perintahkan

kepada istri-istri Nabi Muhammad saw.. Se-

bagian besar dari ketujuh adab dan ketentuan
tersebut juga berlaku bagi segenap kaum
perempuan umat ini.
1. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya serta amal saleh dari istri-istri Nabi

Muhammad saw, mendapatkan pahala

ganda dan rezeki yang mulia, yaitu surga.

2. Istri-istri Nabi Muhammad saw memiliki
kedudukan, keutamaan dan kemuliaan
yang menjadikan mereka istimewa dan

beda dari segenap kaum perempuan lain
pada umumnya. Akan tetapi, keutamaan

dan kemuliaan itu ada syaratnya, yaitu
ketakwaan. Keutamaan dan kemuliaan
istimewa mereka tersebut disebabkan

Allah SWT memberi mereka anugerah

berupa kebersamaan dengan Rasulullah

saw sebagai istri-istri beliau dan turunnya
sejumlah ayat Al-Qur'an yang khusus
berkenaan dengan diri mereka, Demikian
pula, kaum perempuan umat ini iuga
memiliki keistimewaan dan keutamaan
lebih dibandingkan kaum perempuan
lainnya dengan ketakwaan dan amal saleh.

Akan tetapi, tentunya derajat mereka di
bawah derajat para Ummul Mukminin
istri-istri Nabi Muhammad saw..

3. Istri-istri Nabi Muhammad saw mestilah
bertutur kata dengan cara yang tegas

dan berwibawa, tidak boleh bertutur
kata dengan cara-cara yang tidak patut
dan kemanja-manjaan yang berpotensi
menarik perhatian dan hasrat orang-orang



nakal untuk berbuat hal-hal yang tidak
senonoh, seperti perilaku perempuan

Arab yang berbicara dengan lawan jenis

dengan suara yang lemah gemulai, genit

dan kemanja-manjaan seperti yang biasa

dilakukan oleh para perempuan nakal.

Larangan ini tidak hanya khusus

bagi istri-istri Nabi Muhammad saw. saja,

tetapi bersifat umum mencakup segenap

kaum perempuan Mukminah. Oleh karena

itu, seorang perempuan diperintahkan
untuk melirihkan ucapannya. Dianjurkan
bagi seorang perempuan untuk berbicara
dengan intonasi suara yang tegas, namun
tidak keras, ketika berbicara dengan orang
asing, begitu juga ketika berbicara dengan

kerabat mahram mushaharah fipar) se-

perti suami dari saudara perempuannya.

Secara garis besa4 intinya adalah

bahwa perkataan yang patut di sini
maksudnya adalah perkataan yang baik
dan benar yang tidak diingkari oleh
syari'at dan jiwa.

4. Allah SWT memerintahkan kepada istri-
istri Nabi Muhammad saw. agar tetap di
rumah dan melarang mereka dari per-

buatan tabarruj, Tabarruj adalah mem-
perlihatkan sesuatu yang menutupinya
adalah lebih baik.

Khithaab atau pesan ayat ini, meski-
pun secara redaksional ditujukan kepada

istri-istri Nabi Muhammad saw., namun
segenap kaum perempuan lainnya juga

tercakup ke dalamnya. fuga karena di
dalam syari'at telah disebutkan berulang
kali perintah bagi kaum perempuan agar

tetap di rumah, tidak keluyuran ke mana-

mana dan tidak pergi keluar kecuali
karena ada keperluan yang mendesak.

Khithaab ini secara redaksional ditujukan
kepada istri-istri Nabi Muhammad saw.,

meskipun sebenarnya bersifat umum
mencakup segenap kaum perempuan

lainnya, sebagai bentuk penghormatan
kepada mereka, sekaligus supaya mereka

bisa menjadi contoh dan panutan umat
dalam hal menjaga harga diri, memelihara
kehormatan dan martabat, kesopanan,

serta sikap iffah.
Adapun mengenai keluarnya Aisyah

pada kejadian Perang famal yang terjadi
antara kubuAli binAbiThalib dengan kubu
Thalhah dan az-Zubai[ sebenarnya hal itu
bukan karena untuk ikut berperang. Akan

tetapi, kepergiannya itu dilatarbelakangi
motif dan maksud untuk mendamaikan
dan meredam konflik. Hal itu ketika orang-

orang sangat prihatin akan besarnya

fitnah dan konflik yang terjadi sehingga

mereka pun selalu mengadu dan ber-
keluh kesah kepada Aisyah, mengharap-

kan keberkahannya serta berharap pihak-
pihak yang berkonflik akan merasa malu
kepada Aisyah ketika mereka melihatnya.

Lalu, Aisyah pun akhirnya bersedia
untuk pergi, sekali lagi dengan maksud

dan tujuan meredam dan mendamaikan
di antara pihak-pihak yang berkonflik.
Bahkan dia rela untuk membatalkan
keinginannya pergi haji yang telah dia

rencanakan sebelumnya. Dalam hal ini,
Aisyah berpegangan pada firman Allah
SWT

"Tidak ada kebaikan dari banyak pem-

bicaraan rahasia mereka, kecuali pem-

bicaraan rahasia dari orang yang me-

nyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat
kebaikan, atau mengadakan perdamaian

di antara manusia. Barangsiapa berbuat
demikian karena mencari keridaan Allah,

maka kelak Kami akan memberinya pahala
yang besar." (an-Nisaa'z ll4)

"Dan apabila ada dua golongan orang
Mukmin berperang, maka damaikanlah
antara ke duanya." [al-Huiuraat: 9)
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6.

Perintah untuk mendamaikan di
antara dua kubu yang berkonflik adalah
perintah yang ditujukan kepada semua

oran& baik laki-laki maupun perempuan.

Akan tetapi, Allah SWT dengan qadha-

Nya yang terdahulu dan ketetapan-Nya
yang pasti berlaku tidak menghendaki
terjadinya perdamaian di antara kedua

kubu yang berkonflik tersebut sehingga

akhirnya perang pun berkecamuk. Waktu
itu, unta Aisyah terkena tusukan dan ada

sebagian pasukan )rang menyabet bagian

lutut unta tersebut. Lalu Muhammad bin
Abi Bakar membawa Aisyah menuju ke

Bashrah. Kemudian olehAlibin Abi Thalib,
Aisyah dipulangkan ke Madinah bersarna
tiga puluh perempuan lain. Aisyah pun
sampai ke Madinah sebagai perempuan
yang salihah, bertakwa dan berijtihad,
tepat ijtihadnya, mendapatkan pahala

atas hasil ta'wil dan interpretasinya, serta
mendapatkan ganjaran dan penghargaan

atas langkah yang telah dilakukannya.
Karena setiap mujtahid dalam masalah-

masalah hukum adalah benar.

Perintah menegakkan shalat, membayar
zakat, menaati Allah SWT dan Rasul-Ny'a

dalam setiap perintah dan larangan.

Sesungguhnya sen'rua perintah dan adab
tersebut adalah dengan maksud untuk
membersihkan keluarga rumah tangga ke-
nabian dari kotoran kemaksiatan-kemak-
siatan dan noda perbuatan-perbuatan
kernungkaran, serta menjadikan mereka
sebagai kaum perempuan terdepan dalam
hal keiffahan serta ketaatan kepada Allah
SWT dan Rasul-Ny.a.

Ahlul Bait Nabi Muhammad saw:

adalah isEi-istri beliau dan kerabatbeliau,
termasuk di antaranya adalah al-Abbas
paman-parnan beliau dari |alur ayah dan
anak-anak mereka. Ar-Razi mengatakan
yang lebih tepat adalah iika dikatakan

bahwa Ahlul Bait adalah anak-anak Nabi
Muhammad saw dan istri-istri beliau. AI-
Hasan, al-Husain, dan AIi bin Abi Thalib
termasuk di antaranya. Karena Ali bin Abi
Thalib adalah memang termasuk Ahlul
Bait Nabi Muhammad saw. karena dia
adalah suami dari putri beliau dan selalu
bersama-sama dengan beliau.ft Hal ini
tampak jelas dari redaksi dan konteks
ayat karena khithaab pada permulaan

dan akhir ayat dituiukan kepada istri-istri
Nabi Muhammad saw..

Akan tetapi, al-Qurthubi mengatakan
yang tampak dari ayat adalah bahwa ayat
ini bersiht umum bagi semua Ahlul Bait,
yaitu istri-istri beliau dan yang lainnya.
Dalam kalimat {5i.ui} digunakan bentuk
dhamir mudzokkarkarena Rasulullah saw.,

AIi bin Abi Thalib, al-Hasan, dan al-Husain
tercakup di dalamnya. fika ada mudzakkar
dan muhnno8 berkumpul, yang dime-
nangkan adalah mudzokkar. Karena itu,
a5rat ini memberikan pengertian bahwa
istri-istri Nabi Muhammad saw adalah

termasuk Ahlul Bait karena ayat ini tumn
menyangkut mereka dan perkataan dalam
ayat ini ditujukan kepada mereka. Hal ini
dituniukkan oleh konteks pembicaraan
yang ada.a7

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi dan yang lainnya dari Umrnu

Salamah status hadits tersebut sebagai-

mana yang dikatakan oleh at:firmidzi
adalah hadits gharib. Hadits tercebut ber-
bunyi, "Umrnu Salarnah berkata Ayat ini
turun di rurnahku. Lalu Rasulullah saw.

rnemanggil AIi bin Abi Thalib, Fathirnah
atr-Hasan, dan al-Husain. Kemudian heliau
masuk bersama-sama dengan mereka

Taftir ar-Razi,ZSftAg.
,fihtuanul@urcma3ll5?7-
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ke bawah sebuah selimut Khaibari dan

beliau bersabda, "Mereka ini adalah Ahlul
Baitku," dan beliau membaca ayat ini.
Beliau juga berdoa, "Ya Allah, hilangkanlah
kotoran dari mereka dan sucikanlah
mereka dengan sesuci-sucinya." Lalu
Ummu Salamah berkata "Saya ikut ber-
sama mereka ya Rasulullah?" Beliau ber-
kata "Kamu tetap berada di tempatmu dan

kamu baikbaik saja."

Al-Qusmiri berkata "Ummu Salamah

berkata 'Aku pun memasukkan kepalaku
ke dalam selimut tersebut dan berkata
'Aku termasuk bagian dari mereka ya

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ya."

7. Mengingatkan atas nikmat Allah S\AIT

kepada istri-istri Nabi Muhammad saw.

karena Allah SWT telah meniadikan
mereka sebagai para penghuni rumah-
rumah yang Al-Qur'an dan hikmah (yaitu
sabda-sabda Nabi Muhammad saw.)

dibaca di dalamnya, perintah untuk selalu

memikirkan, merenungkan dan men-

tadaburinyra, mengambil dan mengamal'
kan rnauizhah-mauizhah dari Allah SWT,

beramal baik secara maksimal dan optimal,

meniuniung tinggi perintah-perintah

Allah SWT dan larangan-larangan-Nya,
menyampaikan dan memberitahukannya
kepada segenap nranusia supaya mereka
men gamalkan dan mengikutinya.

Ini menuniukkan bahvra boleh me-

nerima berita satu orang baik laki-laki
maupun penernpuan, berkenaan dengan

agama.

Ibnul Arabi mengatakan dalam ayat

ini terdapat sebuah point yang menaril<.
yaitu bahwa Allah SWT mernerintahlmn
l<epada Nabi-Nya untuk menyampaikan
apa }rang Dia turunkan kepada beliau
dari Al-Qurran serta mengaiarkan apa
yang telah Allah S\Af,I aiarkan kepada

beliau dari masalah agpma. Mal€, apabila

Rasulullah saw. membacakannya kepada

seseorang, kewajiban itu sudah gugur dari
pundak beliau, dan menjadi kewajiban
bagi orang yang mendengarnya untuk
menyampaikan kepada orang lain. Tidak
menjadi sebuah keharusan bagi beliau
untuk menyebutlannya kepada seluruh
sahabat. Iika beliau telah mengajarkannya
kepada istri-istri beliau, tidak ada ke-

harusan bagi beliau untuk pergi keluar
menemui semua orang dan berkata ke-
pada mereka, "Telah turun demikian dan

demikian," atau, "Telah terjadi demikian
dan demikian." luga, tidak ada keharusan

hal itu mesti disampaikan oleh kaum laki-
laki.as

LAXhLAKI DAN PEREMPUAN MEMIUI$
KEDUDUXAN YANE SAMA DALAM PAHAIA
AKHIRAT

Surah aFAhraah Ayat 35

q&It5 GJv*-yir
e#r qr*r A...Lt f +iIIr <;*ilr
G.i#f ./**r S;p#v++}}f

4gJituWA-A#fit .;li#u

@[;$r#gW;$trt;
"Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim,

leki-laki dan prvrnpuen Mukmin, laki-laki
dan pemnpuan yang tetap ddarn ketaatannya,
laki-laki dan preffi?uan yang benar, laki-
laki dan Freneuan yang sabar, laki-W dan

perernryn ysng khuryu, laki-laki dan perempuan

yang bcrsedekah, laki-laki dan Frempaan
ycng berpua*, l*i-laki dan pere,mpuan yang
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memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan

dan pahala yang besar." (al-Ahzaab: 35)

l'raab

dibaca

nashab sebagai isim-nya f,i5, sedangkan semua

kata setelahnya dibaca nashab karena athaf
kepada isim-nya 135. Adapun khabar-nya inna
adalah 4r; j'i:";iy.

Maf'uul bihi untuk kata (or;_ri.lr!) begitu
juga kata (:q,rrj} dibuang. Yaitu f.irr :tf)lrr>,
<il;;j -tutigy Lalu maf'uul bihi tersebut di-
buang karena keberadaannya telah ditunjuk-
kan oleh kata sebelumnya.

Di sini, mu'annats di-athaf-kan kepada

mudzakkar karena berbeda jenis. Sedangkan

peng-athaf-an dua kategori kepada dua kate-

gori yang lain, maka itu merupakan bentuk
peng-athaf-an sifat kepada sifat karena per-

bedaan dua sifat yang ada. Seakan-akan

maknanya adalah sesungguhnya laki-laki
dan perempuan yang memiliki kombinasi
ketaatan-ketaatan tersebut, untuk mereka ada

ampunan dan pahala yang besar.

Balaafhah

4:tf::nbh {:quf} pada kedua kalimat ini
terdapat al-lijaaz atau meringkas kata-kata

dengan membuang sebagian kata. Adapun
kata yang dibuang di sini adalah kata yang

menjadi maf'uul bihi karena keberadaannya

telah ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya.

Yaitu <il;ij -ruurrj nr .,yrr.itrly.

(d ;r' .r,t} di sini digunakan dhamir atau
kata ganti mudzakkar, sebagai bentuk at-
Taghliib, yaitu lebih memenangkan yang

mudzakkar. Karena apabila ada mudzakkar
dan mu'annats berkumpul, maka yang di-
menangkan untuk disebutkan adalah yang

mudzakkar.

Mufradaat Lughawlyyah

{:(y.36 '*uJtt it} sesungguhnya orang
laki-laki dan orang perempuan yang masuk
ke dalam Islam, tunduk kepada hukum Allah
SWT dan mengaktualisasikan rukun-rukun
Islam. Islam adalah tunduk dan patuh kepada

perintah Allah SWT. $:vlb'$Aby orang laki-
laki dan orang perempuan yang membenarkan
dan memercayai rukun-rukun iman. Iman
adalah membenarkan dan memercayai apa

yang datang dari Allah SWT berupa perintah
dan larangan. (.ru;ujrl q.r;6\ orang laki-laki
dan orang perempuan yang tunduk kepada

Allah SWT dan senantiasa konsisten pada

ketaatan. Qunut artinya adalah ketaatan dan

kepatuhan dalam diam. {.:,u,ul6 q:'J;lVb orang
laki-laki dan orang perempuan yang jujur;

benar dan tulus dalam ucapan dan perbuatan.

4:\6V u.t5b| orang laki-laki dan orang
perempuan yang sabar dalam menjalankan
ketaatan dan dalam mengekang diri dari
kemaksiatan. Sabar adalah tahan memikul
kondisi berat dalam menghadapi hal-hal yang

tidak diinginkan, dalam menjalankan ibadah
dan dalam menjauhi kemaksiatan. .rt'j,i,F

&!'rU orang laki-laki dan orang perempuan
yang khusyuk berendah diri kepada Allah SWT

dengan hati dan segenap anggota tubuhnya.
Khusyuk adalah diam, hening dan tenang.

4.,s3;ir, eS;JJlt\ orang laki-laki dan orang
perempuan yang menyedekahkan apa yang

wajib disedekahkan dari harta mereka. *-;_t:,.:g\

4:2*;,V orang laki-laki dan orang perem-
puan yang senantiasa menjalankan puasa

fardhu pada bulan Ramadhan dan puasa wajib
lainnya seperti puasa nadzar, kafarat sumpah

dan kafarat pembunuhan salah. e*',4t*rty
{:q'rf orang laki-laki dan orang perempuan
yang senantiasa memelihara kemaluan me-

reka dari keharaman. 4:tf:l:U V rtt :t-,<.larty

orang laki-laki dan orang perempuan yang

senantiasa banyak berdzikir kepada Allah
SWT dengan hati dan lisan mereka. 4'i:t Ay



(i;:: enan SWT menyediakan untuk mereka
pengampunan yang menghapus dosa-dosa
mereka, yaitu dosa-dosa kecil yang mereka
lakukan. Karena semua perbuatan tersebut
menjadi kafarat yang melebur dosa. flJ-.t;;frb
dan pahala yang besar atas ketaatan mereka,
yaitu nikmat akhirat.

Sebab Turunnya Ayat

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ummu
Umarah al-Anshariyyah bahwasanya dirinya
datang menemui Rasulullah saw dan berkata
"Saya tidak melihat segala sesuatu melainkan
semuanya untuk kaum laki-laki, dan aku belum
pernah melihat kaum perempuan disebutkan
dengan suatu hal." Lalu turunlah ayat;-uj 5fF

{:r:t3t At-Tirmidzi memasukkan hadits ini
ke dalam kategori hadits hasan.

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan
sanad laa ba'sa bihi dari Ibnu Abbas, dia
bercerita, "Kaum perempuan berkata "Ya

Rasulullah, mengapakah yang selalu disebut
oleh Allah SWT adalah kaum Mukminin (laki-
laki), dan tidak menyebutkan kaum Mukminat
(perempuan)." Lalu turunlah ayat 35 surah al-
Ahzaab ini.

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Qatadah, dia

berkata, "Ketika Allah SWT menyebutkan istri-
istri Nabi Muhammad saw., kaum perempuan
berkata "Seandainya ada suatu kebaikan pada

diri kami, pastilah Allah SWT akan menyebut
kami." Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat
35 surah al-Ahzaab.

Imam Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu farir
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Syaibah,

dia berkata,'Aku mendengar Ummu Salamah,

istri Nabi Muhammad saw, bercerita, 'Aku
berkata kepada Rasulullah saw., "Mengapa kita
tidak disebutkan dalam Al-Qur'an sebagaimana
kaum laki-laki?" Kemudian pada suatu hari,
saya dikagetkan oleh suara seruan Rasulullah
saw dari atas mimbar. Waktu itu aku sedang
menyisir rambutku sehingga aku pun langsung

mengikat rambutku dan bergegas pergi ke

kamarku, lalu saya mulai mendengarkan dari
balik pintu kamarku yang terbuat dari pelapah

kurma. Waktu itu, Rasulullah saw. berkata dari
Minbac "Wahai manusia, sesungguhnya Allah
SWT berfirman, {.rr:u-li\'*-,].At itly sampai

akhir ayat 35 surah al-Ahzaab.

Persesualan Ayat

Setelah menyampaikan sejumlah perintah
dan larangan bagi istri-istri Nabi Muhammad

saw serta menerangkan pahala bagi me-

reka, Allah SWT menerangkan apa yang

Dia persiapkan untuk kaum Muslimin dan
Muslimah berupa maghfirah dan pahala yang

agung di akhirat kelak.

Tafslr dan Penlelasan

:v.6\ ,4.A6 :ygv q?v :vQb';*t:tt ityy

:*:t;Art otl:,Gr, J",':;uift u\tj;l13 u.-r6b .>ti,t-bl3,;.,'.j.l|y
' o '. :,

:.f. ;art :Yn(t #;i 
.,rarurt 

:a$i 4.6b .,i";it,
4:,ftV (f i,ayat ini berisikan janji pahala

bagi kaum laki-laki dan perempuan, untuk
mendorong mereka supaya taat dan memiliki
sejumlah kriteria dan kualifikasi. Di sini,
Allah SWT menyebutkan sepuluh kriteria
dan kualifikasi, untuk menerangkan apa yang

harus mereka penuhi, juga supaya istri-istri
Nabi Muhammad saw. tidak hanya "berpangku

tangan" dengan mengandalkan posisi dan
kedekatan mereka dengan Rasulullah saw.
1. Islam dan tunduk kepada perintah Allah

SWT dan mengikuti hukum-hukum agama,

baik pada segi ucapan maupun perbuatan.
2. Iman, membenarkan dan memercayai

secara penuh segala apa yang datang

dari Allah SWT berupa berbagai syari'at,
hukum, dan adab.

Ini menunjukkan bahwa iman beda

dengan Islam, bahwa iman adalah sesuatu

dan Islam adalah sesuatu yang lain, bahwa

iman lebih khusus dan lebih spesifik dari
Islam. Karena iman adalah keyakinan dan



kepercayaan secara penuh dan mutlak
disertai dengan amal saleh. Sedangkan

Islam adalah ucapan dan perbuatan. Allah

SWT berfirman,

"Orang-orang Arab Badui berkata,
"Komi telah beriman." Katakanlah (kepada

mereka), "Kamu belum beriman, tetapi

katakanlah 'Kami telah tunduk (lslam),'

karena iman belum masuk ke dalam

hatimu. Dan jika kamu taat kepada

Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan me-

ngurangi sedikit pun (pahala) amalmu.

Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha

P e nyay ang."" (al-Hui uraat: 14)

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih

Muslim diriwayatkan,

'e otlt Ji"i
"Seorang pezina tidak berzina pada saat

dia Mukmin" (HR Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits ini, seseorangketika ber-

buat zina, keimanannya ketika itu sedang

terenggut, meskipun itu tidak berarti dia
adalah kafir menurut konsensus kaum

Muslimin. Hal ini menunjukkan bahwa
iman lebih khusus dan lebih spesifik dari
Islam.

Qunut, yaitu senantiasa meniaga kon-

sistensi dalam beramal saleh, dan ketaatan
dalam keheningan, sebagaimana firman
Allah SWT,

"(Apakah kamu orang musyrik yang
lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dengan

sujud dan berdiri, karena takut kepada

(adzab) akhirat dan mengharapkan

rahmat Tuhannya?" (az-Zumar: 9)

"Dan milik-Nya apa yang di langit
dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya

tunduk." (ar-Ruum: 26)

"Wahai Maryam! Taatilqh Tuhanmu,

sujud dan ruku'lah bersama orang-orang
yang rukui"" (Aali' Imraan: 43)

Di sini terdapat gerak progresif
dan sublimasi secara gradual di antara
kualifikasi dan tingkatan-tingkatan ter-
sebut. Dimulai dari kualifikasi dan ting-
katan terendah dulu, yaitu Islam yang

merupakan bentuk ketundukan lahiriah
berupa mengikrarkan dua kalimat sya-

hadat, menegakkan shalat, menunaikan
zakat, puasa Ramadhan dan menunaikan
haji ke Baitullah bagi orang yang mampu.

Kemudian di atasnya ada tingkatan lagi

untuk dicapai, yaitu iman yang merupakan
ketundukan, keyakinan dan kepercayaan

batiniah dalam hati, berupa keimanan
kepada Allah SWT malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
hari akhit serta qadha qadar yang baik
dan yang buruk. Kemudian dari kedua

kualifikasi dan tingkatan tersebut lahirlah
sikap qunut, yaitu konsisten dan khusyuk
dalam menjalankan ketaatan dan ibadah.

4. Kejujuran, kebenaran dan ketulusan
dalam ucapan dan perbuatan. Ini adalah

sebuah sifat dan atribut yang terpuji
sekaligus merupakan indikasi keimanan,

sebagaimana kebohongan adalah indikasi
kemunafikan. Barangsiapa yang benar;

juiur dan tulus, dia pasti selamat.

Dalam sebuah hadits shahih yang

diriwayatkan oleh imam Ahmad, al-

Bukhari dalam AbAdabul Mufrad, Muslim
dan at-Tirmidzi dari Abdullah Ibnu Mas'ud
disebutkan,

bF ri o"1"
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"Pegang teguhlah sikap jujur karena

kejujuran mengarah kepada kebajikan
dan kebajikan mengarah kepada surga.

Seseorang senantiasa menjaga kejujuran dan

kebenaran serta berjuang untuk persisten

dalam melakukannya sampai dia pun dicatat
di sisi Allah SWT sebagai seorang shiddiq
(yang senantiasa jujur). Waspadalah kalian
terhadap kebohongan karena berbohong

mengarah kepada kejahatan dan kejahatan
mengarah ke neraka. Dan seseorang terus

berbohong dan persisten dalam melakukannya

sampai dia pun dicatat di sisi Allah sebagai

kadzdzaab (pendusta, pembohong):' (HR
Imam Ahmad, Bukhari dalam Al-Adabul
Mufrad, Muslim dan at-Tirmidzi)

Oleh karena itu, ada sejumlah sahabat
yang sama sekali tidak pernah diketahui
berbuat bohong meski hanya sekali saja,

baik selama masa jahiliyyah maupun
dalam Islam.

Kualifikasi atau tingkatan ini merupa-
kan tingkatan lanjutan dari kualifikasi
dan tingkatan qunut. Karena barangsiapa
yang beriman dan beramal saleh, dia telah
menjadi seorang insan kamil, lalu dia

akan berusaha untuk membuat orang lain
menjadi insan kamil, menyuruh kebajikan,

menasihati dan menginginkan kebaikan

bagi saudaranya dengan tulus.
5. Sabar dan tabah menghadapi berbagai

musibah, tahan dan kuat dalam menunai-
kan ibadah dan dalam meninggalkan ke-

maksiatan, menyadari dan meyakini betul
bahwa segala sesuatu yang telah digaris-
kan pasti akan terjadi, serta menerima
dan menghadapi semua itu dengan penuh

kesabaran, ketabahan dan keteguhan.

Sesungguhnya kesabaran adalah

pada saat pertama datangnya musibah.

Yaitu kesabaran yang paling sulit dan

paling krusial adalah pada saat pertama

datangnya musibah, Setelah itu menjadi
lebih mudah dan ringan. Kesabaran dan

ketabahan adalah tipikal orang-orang
yang kuat dan tegar.

Kualifikasi kesabaran dan ketabahan

berada pada tingkatan setelah tingkatan-
tingkatan tersebut di atas karena orang
yang menjalankan amar makruf dan nahi

mungkar berpotensi besar mengalami

berbagai gangguan, tantangan, ancaman

dan rintangan, lalu dia sabar; tabah dan

tegar menghadapinya, serta tidak surut
semangat untuk terus menjalankan misi

amar makruf nahi mungkar tersebut.

6. Khusyuk, yaitu tenang, kalem, anggun,

elegan dan berwibawa, tawadhu dan

berendah diri kepada Allah SWT lahir
dan batin, hati dan perilaku karena

didorong oleh rasa takut kepada hukuman

Allah SWT dan kesadaran bahwa Allah

SWT senantiasa mengawasi dirinya
(muraqabaft). Hal ini sebagaimana yang

dijelaskan dalam sebuah hadits shahih

yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari
Umar bin Khaththab,

"KAmu menyembah Allah SWT seakan-

akan kamu melihat-Nya, jika kamu tidak

melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia me-

lihatmul'(HR Muslim)

Kualifikasi atau tingkatan ini adalah

berfungsi untuk mengawasi amal-

amal kebaikan agar jangan sampai ter-
kontaminasi oleh hal-hal yang bisa me-

ngeruhkannya. Karena ketika seseorang

a
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mengerjakan amal-amal kebaikan, maka

kemungkinan muncul potensi perasaan

bangga diri dan mengagumi ibadah yang

dikerjakannya (ujub). Karena itu, Allah
SWT memerintahkan untuk bersikap
tawadhu sehingga hawa nafsu dan syah-

wat tidak lepas kendali menguasai jiwa

hingga menjadikannya terjerembab ke

dalam jurang yang membinasakannya,

dan terkadang hawa nafsu dan syahwat
bisa menyebabkan hasil dan buah dari
semua amal perbuatan yang dilakukannya
menjadi hilang dan sirna tak berbekas.

7. Bersedekah, yaitu berbuat baik dan mem-

beri bantuan kepada orang-orang yang

membutuhkan dan lemah yang tidak me-

miliki penghasilan dan tidak ada orang
yang memberinya penghasilan. Sedekah

di sini bersifat umum mencakup sedekah

fardhu dan sedekah sunnah, sebagai ben-

tuk aktualisasi dan manifestasi ketaatan
kepada Allah SWT dan berbuat kebaikan
kepada makhluk-Nya.

Diriwayatkan dalam Shahih al-

Bukhari dan Shahih Muslim bahwa ada

tujuh kriteria orang yang Allah SWT akan

menaungi mereka dengan naungan-Nya
pada hari ketika tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya, salah satunya adalah

seseorang yang memberi sedekah dan

merahasiakannya hingga tangan kirinya
tidak tahu apa yang diberikan oleh tangan
kanannya.

Dalam hadits lain disebutkan,

i6t LtAt * 6'"#t tji ti'tldr1

"Shadaqah memadamkan perbuatan
salah seperti air memadamkan api."

Kualifikasi atau tingkatan ini merupa-
kan pengejawantahan dan penerjemahan
praktis kualifikasi-kualifikasi sebelumnya.

Karena melepaskan harta adalah hal yang

berat bagi jiwa karena tipikal jiwa adalah

cinta harta. Sedekah merupakan bukti
cinta dan kasih sayang seseorang kepada

sesamanya, maka dia pun mengulurkan
bantuan kepada-Nya untuk menyelamat-
kannya dari kesusahan, kemiskinan dan

kesulitan. Sebagaimana pula, sedekah

merupakan jalan membersihkan dan

menyucikan harta.
B, Puasa, baik puasa fardhu maupun puasa

sunnah. Puasa merupakan bentuk amalan

spiritual yang membebaskan jiwa dari
kungkungan ketergantungan kepada hal-
hal materiil, serta bentuk pendedikasian

diri untuk fokus beribadah kepada Allah
SWT Puasa juga merupakan salah satu

sarana terbesar untuk meredam gejolak

syahwat. Hal ini sebagaimana yang di-
jelaskan dalam sebuah hadits muttafaq
'alaihi dari Ibnu Mas'ud dari Rasulullah

saw.,

tii'x, i;txt 7(E"t
.'z c , l,i Y6l

W-i ai&u;ii4bA';9
Lv { XF r.yaU X"

"Wahai para pemuda sekalian! Barang-

siapa di antara kalian yang matnpu untuk
menikah, maka menikahlah karena menikah

lebih bisa menundukkan pandangan dan

memelihara kemaluan dan kesucian. Dan
barangsiapa belum mampu menikah, maka

berpuasalah karena itu akan menjadi tameng
perlindungan baginya." (HR Mutafaq' alaih)

Puasa juga bisa membersihkan badan,

sebagaimana yang dijelaskan dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dari Rasulullah saw.,

94tiq ip5
"PuAsA adalah zakatnya badan." (HR

Ibnu Majah)



Maksudnya adalah puasa bisa me-

murnikan, membersihkan dan menyuci-
kan badan dari al-Akhlaath fhumour)
yang kotor dan dari berbagai hal yang

buruk baik secara fisik maupuan syara'.

Sa' id Ibnu f ubair berkata "Barangsiapa

yang berpuasa Ramadhan dan tiga hari
setiap bulan, maka dia termasuk ke dalam

cakupan ayat "wash shaa'imiina wash

shaa'imaati."
9. Iffah, memelihara kesucian dan kemaluan

terhadap hal-hal yang haram dan dosa,

kecuali terhadap hal yang mubah, se-

bagaimana firman Allah S\MT,

"dqn orang yang memelihara ke-

maluannya, kecuali terhadap istri-istri
mereka atau hamba sahaya yang mereka

miliki; maka sesungguhnya mereka tidak
tercela. Tetapi barangsiapa mencari di balik
itu (zina, dan sebagainya), maka mereka

itulah orang-orang yang melampaui

batas." (al-Mu'minuun: 5-7)

Barangsiapa yang berani melanggar
dan menerobos hurmah fpantangan) ke-

maluan dan berbuat zina, terasa mudah
dan ringan baginya untuk melanggar
dan menerobos hurumat (pantangan-
pantangan) agama semuanya. Barang-

siapa yang memelihara kemaluannya
dan kesuciannya serta bersikap iffah, dia
adalah termasuk golongan orang-orang
yang suci nan bersih yang berhak men-

dapatkan keridhaan Allah SWT.

fika diperhatikan, ada semacam ke-

sesuaian dan relevansi di antara dua

kualifikasi dan tingkatan yang terakhir.
Orang-orang yang berpuasa mengisyarat-
kan kepada orang-orang yang tidak
dikuasai oleh syahwat perut sehingga

syahwat perut tidak sampai menghalangi
mereka dari beribadah kepada Allah SWT.

Sedangkan orang-orang yang memiliki

sikap iffah, menjaga kesucian dan me-

melihara kemaluan, mengisyaratkan ke-

pada orang-orang yang tidak dikuasai
oleh syahwat kemaluan sehingga syahwat

kemaluan tidak sampai menghalangi me-

reka dari beribadah kepada Allah SWT.

10. Senantiasa banyak berdzikir kepada Allah
SWT yaitu menghadirkan keagungan

Allah SWT di dalam hati, lisan bertasbih

menyucikan-Nya dari segala bentuk ke-

kurangan, serta menyematkan kepada-

Nya segala bentuk kesempurnaan. Semua

itu dilakukan di setiap keadaan dengan

niat yang tulus karena Allah SWT semata.

Di sini, ada hal yang perlu diperhatikan,
yaitu di kebanyakan tempat, setiap kali
Allah SWT menyebutkan dzikiri Dia kerap

memasangkannya dengan sifat banyak.

Hal itu untuk memberikan bimbingan dan

tuntunan kepada kita bahwa seseorang

belum bisa menjadi seorang yang ber-

dzikir hingga dia melanggengkannya

secara konsisten di setiap keadaan, baik
di kala berdiri, duduk maupun berbaring.

Hal ini diriwayatkan dari Mujahid.

Dengan shalat tahajud, seseorang

bisa masuk ke dalam kategori orang yang

berdzikir. Hal ini sebagaimana keterangan

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu

Majah dari Abu Sa'id al-Khudri, dia ber-

kata "Rasulullah saw. bersabda,

b'f.tit b
6zi rvr'wii pt o,1*11 v'+il tiL

qtf)i5 ris'fut

"lika ada seorang suami bangun di waktu

malam dan dia membangunkan istrinya,lalu
mereka berdua menunaikan shalnt dua rakaat,

maka mereka berdua dicatat sebagai bagian

dari kaum laki-laki dan kaum p erempuan y ang

banyak berdzikir kepada AllahSI4lT" (HR Abu
Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah)



Dzikir juga bisa dilakukan dengan

shalat, ketika makan, minum, berialan, me-

lakukan aktivitas jual beli, naik kendaraan,

turun dari kendaraan, dan dalam berbagai

keadaan lainnya kecuali ketika berada di
tempat-tempat kotor. Allah SWT berfirman,

"(yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri, duduk otau dalam

keadaan berbaring, dan mereka memikir-
kan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia;

Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari
adzab nerake." (Aali'Imraan: 191)

"Wahai orang-orang yang beriman!
Ingatlah kepada Allah, dengan mengingat
(nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan ber-

tasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi
dan petang." (al-Ahzaabt 4l-42)

Semua adab dan kualifikasi di atas

ditutup dengan kualifikasi dzikir. Hal itu
karena, keabsahan semua amal diniah
berupa Islam, iman, qunut, kejujuran, ke-

sabaran, khusyuk, sedekah dan puasa,

adalah mesti dengan dzikir kepada Allah
Sffi yaitu niat.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

$t j*: v6$'nit vi V\3 i:2lfiit sp
tn7.

btf_,JJtl W'dJt cjfr:Sr Ss

'Al-Mufriduun (atau al-Mufarriduun)
telah mendahului di depani Para sahabat

bertanya, "Siapakah Al-Mufriduun (atau al-
Mufarriduun) ya Rasululhh?" Rasulullah

saw. bersabda, "Yaitu para laki-laki dan
perempuan yang senantiasa banyak berdzikir
kepada Allah SWT." (HR Imam Ahmad)

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari
Mu'adz al-fuhani,

j6

N

JuoS !:q fi
4"eJw

j6tf,

tft Ju;ai !):q

;d15 iJut 6 rt
t;st i6 tpi

'ist E7:

*s *v frt * itt i*: it, Jei'"oi

itt i*: u ttri ,# :;*t -{t tsi i$
,7.
*;u

!):q

'xlti
(-J

*v tut ,* Nr i*: ,lt o$'ai:,*st5

"Bahwasanya ada seorang laki-laki ber-

tanya kepada Rasulullah saw., "Siapakah

mujahid yang paling besar pahalanya wahai
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Yaitu

mujahid yang paling banyak dzikirnya kepada

Allah SWTI' Laki-laki itu kembali bertanya,
"Siapakah orang yang berpuasa yang paling
banyak pahalanya?" Rasulullah saw. men-
jawab, 'Yaitu yang paling banyak dzikirnya
kepada Allah SWT: Kemudian laki-hki itu
kembali bertanya tentang orang yang shalat,

orang yang berzakat, orang yang menunaikan

haji dan orang yang bersedekah yang paling
banyak pahalanya. Untuk masing-masing

pertanyaan itu, Rasulullah saw. menjawab de-

ngan jawaban yang sAmA, "YAitu yang paling
banyak dzikirnya kepada Allah SWTI' Kemu-

dian Abu Bakar ash-Shiddiq berkata kepada

Umar bin Khaththab, "Orang-orang yang
senantiasa banyak berdzikir telah memborong

semua keb aikan l' Lalu Rasulullah saw. b erkata
"Tentul' (HR Imam Ahmad)

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
ganjaran dan penghargaan bagi mereka.

(ry ,;r, ,4 j lir 3ay sesungguhnya

Allah SWT menyediakan untuk mereka
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maghfirah yang menghapus dosa-dosa

mereka, serta pahala yang agung, yaitu

surga.

Flqih Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat ini, sebagaimana bisa dilihat dalam

tafsir di atas, memuat sepuluh adab yang

diperintahkan oleh Allah SWT. Sepuluh adab

tersebut mengombinasikan pokok-pokok

Islam dalam aspek aqidah, ibadah, akhlak,
perilaku dan amal sosial yang konstrukstif,
di dalam sebuah bingkai niat yang tulus dan

keikhlasan hanya untuk Allah SWT, yaitu yang

dimaksud dengan dzikir kepada Allah SWT

dengan dzikir yang banyak.

Dalam ayat ini, pertama-tama Allah SWT

memulai dengan menyebutkan Islam yang

mencakup keimanan dan amalan anggota

tubuh. Kemudian dilanjutkan dengan menye-

butkan keimanan secara khusus dan spesifi[
untuk menggarisbawahi bahwa keimanan

adalah pilar Islam.

Kemudian dilanjutkan dengan qunut,

yaitu beribadah dengan penuh kepatuhan

dan ketaatan. Kemudian dilanjutkan dengan

kebenaran, kejujuran dan ketulusan, yaitu

memenuhi janji dan komitmen yang diikrar-
kan. Kemudian dilanjutkan dengan kesabaran,

ketabahan, ketahanan, dan ketegaran dalam

mengontrol syahwat dan dalam menjalankan

amal-amal ketaatan, baik di kala senang

maupun susah, di kala makmur maupun

sengsara.

Kemudian dilanjutkan dengan kekhu-

syukan, yaitu takut dan penuh ketundukan

kepada Allah SWT. Kemudian dilanjutkan de-

ngan sedekah, baik sedekah fardhu maupun

sedekah sunnah. Kemudian dilanjutkan de-

ngan puasa, baik puasa fardhu maupun
puasa sunnah. Kemudian dilanjutkan dengan

meniaga kesucian dan kemaluan terhadap

hal-hal yang terlarang semisal zina dan lain
sebagainya. Kemudian yang terakhir adalah

dzikir kepada Allah SWT dengan dzikir yang

banya[ seperti setiap habis shalat, pada pagi

hari maupun malam hari, ketika berbaring dan

ketika bangun dari tidur.
Dzikir mengandung banyak sekali faedah

yang intinya adalah menghubungkan seorang

Mukmin dengan Allah SWT dalam semua

keadaan.

Mujahid mengatakan, seseorang belum

bisa disebut sebagai orang yang banyak ber-

dzikir kepada Allah SWT hingga dia senantiasa

berdzikir kepada-Nya baik di saat berdiri,

duduk maupun berbaring.

Abu Sa'id al-Khudri menuturkan, "Barang-

siapa membangunkan istrinya pada malam

hari, lalu mereka berdua menunaikan shalat

empat rakaat, mereka berdua dicatat sebagai

bagian dari kaum laki-laki dan perempuan

yang senantiasa banyak berdzikir kepada

Allah SWT."

KISAH ZAID BIN HARITSAH DAN ZAINAB

BINTI JAHSY

Surah al-Ahzaab Ayat 3&40
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t.fl, 1--\ surahar-Ahzaab

l\,ft'rl'r 1 r'a 6#$s';;4; $ c)t.},

It+.r-

'W,;*E*t<r{i'.o$\',3vra\
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Aq,
"DAn tidaklah Pantas bagi laki-laki yang

Mukmin dan perempuan yang Mukmin, apabila
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi

mereka tentang urusan mereka. Dan barangsiapa

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh,

dia telah tersesat, dengankesesatan yangnyata. Dan
(ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata

kepada orang yang telah diberi nikmat oleh Allah
dan engkau (juga) telah memberi nikmat kepadanya,
"Pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah
kepada Allahi sedang engkau menyembunyikan
di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh

Allah, dan engkau takut kepada mAnusia, padahal
Allah lebih berhak engkau takuti. Maka ketika
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan

dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi orang
Mukmin untuk (menikahi) ktri-istri anak-anak
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah

menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya.
Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi. Tidak ada

keberatan apa pun pada Nabi tentang apa yang telah

ditetapkan Allah baginya. (Allah tehh menetapkan

yang demikian) sebagai sunnah Allah pada nabi-
nabi yang telah terdahulu. Dan ketetapan Allah
itu suatu ketetapan yang pasti berlaku, (yaitu)
orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah
Allah, mereka takut kepada-Nya dan tidak merasa

takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Dan
cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan.
Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di
antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan

Penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatr.r." (al-Ahzaab: 36-40)

Qlraa'aat

(r,(, oi} Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr, dan
Ibnu Dzakwan membaca <rF 

"i>.

{o1} Nafi' membaca 1,r51Jr;.

(-i-;,y dibaca:

L. (r;y ini adalah qiraa'aat Ashim.
2. (AEj) ini adalah qiraa'aat imam yang lain.

{**,} Nafi' membaca 1cr+,itry.

I'rcab

i{r+t? u-,( ri} di sini digunakanl'i/ dalam

bentuk mudzakkar (r-* uh karena memper-
timbangkan aspek makna dari kata ft;i5,yang
merupakan bentuk mashdar yang bermakna
al-lkhtiyaar (pilihanJ. Sedangkan orang yang

membaca dengan huruf ta', yaitu 1;trr- oilmaka

mempertimbangkan aspek lafal dari kata

{.4'} yang memang berbent uk mu' annats.

{;", oi yi nf} kata {.i,f} menjadi
mubtada',sedangkan khabar-nyaadalah (,!ih.
Adapun kalimat 4lu!l oiy ada kemungkinan
bisa berkedudukan i'raab nashab dengan

mengasumsikan pembuangan huruf jarr
(naz'ul khaafidh). Atau berkedudukan i'raab
rafa' sebagai mubtada' mu'akhkhar, sedang-

kan khabar-nya adalah {3;i}. Lalu jumlah atau
susunan kalimat yang terdiri dari mubtada' dan

khabar ini berkedudukan i'raab rafa' sebagai

khabar dari kata 4iirr;) atau berkedudukan
i'raab rafa' sebagai badal dari kata {iirr;}.

(g' i3h frasa ini dibaca nashab sebagai

m af ' uul muthl a q untukfi'i/ yang keberadaannya

ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya. Yaitu

<,U 'i: U>. Atau dibaca nashab dengan naz'ul
khaafidh fmembuang huruf jarr), Yaitu f.i,r a!:i;.

(+, :i6t 3fr. #lF kalimat ini U".-
kedudukan sebagai sifat untuk kata 1r}L ;;ir;
Atau berkedudukan nashab atau rafa'sebagai
bentuk ungkapan madh [pujian).

4y\ ifi l;) t<ata 4y'i;:y adalah khabar
dari kaana yang diasumsikan keberadaannya.

Yaitu 1.,1r U U oG Flt>.Orang yang mem-

baca rafa' kata ini, <!tj;;!;, maka dia men-
jadikannya sebagai khabar dari mubtada'yang
dibuang, yaitu f.irr i;; :;_ttt.
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Balaafhah

[i-i.{t tn4 or<;!y di sini digunakan bentuk\...'1-'
isim nakirah (iny dan {cl;} untuk memberi
faedah umum karena isim nakirah yang

terletak dalam konteks kalimat negatif [nafi)
memberikan faedah umum. Yaitu seorang

Mukmin dan seorang Mukminah tidak patut
menginginkan selain dari apa yang diinginkan
oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.

{#} $."fty di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

{t -i:: t$ di antara kedua kata ini terdapat
jinaas isytiqaaq [berasal dari akar kata yang

sama).

(iirr it r;i :;*A,{rb 4?'&rb di antara kedua

kalimat ini terdapat thibaaq as-Salb.

Mufradaat Lughawlyyah

{;Jtj {; nA jrr u;y tidak sah, tidak\,..,y..
boleh, tidak patut bagi seorang Mukmin
dan Mukminah. (Fi l-; ilt d $tY apabila
Rasulullah saw. telah menetapkan suatu hal.

Penyebutan nama Allah SWT di sini adalah

untuk menegaskan keagungan urusan yang

ditetapkan oleh Rasulullah saw. tersebut,
sekaligus untuk memberikan pengertian

bahwa keputusan Rasulullah saw. juga adalah

keputusan Allah SWT. Sebab turunnya ayat

ini adalah bahwa ayat ini turun menyangkut
diri Zainab binti Jahsy yang merupakan
anak perempuan bibi Rasulullah saw., yaitu
Umaimah binti Abdul Muththalib. Rasulullah

saw. berkeinginan untuk menikahkan Zainab

binti fahsy dengan Zaid bin Haritsah, namun
dia dan saudara laki-lakinya yang bernama
Abdullah merasa keberatan dan menolaknya.

{.+'} opsi pilihan. Mereka tidak boleh memilih
menurut apa yang mereka inginkan, tetapi
mereka harus menjadikan pilihan mereka
mengikuti pilihan Allah SWT dan Rasul-Nya.

{q ir6 P ii\maka sungguh dia benar-benar
telah tersesat dengan kesesatan yang nyata,

jelas dan gamblang penyimpangannya dari
kebenaran.

(i;;fF dan ingatlah ketika kamu berkata.

(+ lir' .-isIF kepada orang yang Allah SWT

telah melimpahkan nikmat kepada-Nya, yaitu
nikmat Islam. 4y i-5b\ dan kamu pun telah
memberi nikmat kepada-Nya, yaitu dengan

memerdekakan dirinya. Dia adalah Zaid bin
Haritsah yang sebelumnya menjadi tawanan
perang pada masa jahiliyyah dan dijadikan
budak. Rasulullah saw. membelinya sebelum

bi'tsah (sebelum beliau resmi diangkat sebagai

Nabi dan Rasul). Namun yang lebih shahih
adalah bahwa awalnyaZaid bin Haritsah adalah

budak yang dibeli oleh Khadijah, kemudian
Khadijah memberikannya kepada Rasulullah

saw., kemudian beliau memerdekakannya
dan mengadopsinya. Kisahnya sudah pernah
disebutkan di atas. 4.r:;'ii; .:u-fp pertahan-
kanlah istrimu, yaitu Zainab binti fahsy.

4frt i1y dan bertakwalah kamu kepada Allah
SWT menyangkut urusan menalak istrimu
itu, dan janganlah kamu menalaknya dengan

cara yang bisa mendatangkan kemadharatan
baginya. {:S t, c ;\i ,t.,;.,,ty dan kamu me-

nyembunyikan dalam hatimu apa yang Allah
SWT akan menampakkan dan menyatakannya,
yaitu perintah dari Allah SWT untuk menikahi
Zainab binti fahsy setelah dia cerai dari
suaminya,a'(iO,;li;p aan kamu merasa malu
kepada manusia, takut akan cibiran, omongan

49 Penyembunyian di sini adalah penyembunyian perintah
dari Allah SWT untuk menikahi Zainab binti ]ahsy
setelah dia cerai dari suaminya, untuk menghapus sistem
adopsi pada masa jahiliyyah dan berbagai implikasinya.
Bukannya seperti yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain
dan yang lainnya yang menyebutkan bahwa maksudnya
adalah menyembunyikan perasaan cinta beliau kepada
Zainab binti ]ahsy ketika secara tidak sengaja beliau
memandangnya, beberapa waktu setelah pernikahannya
dengan Zaid bin Haritsah . Apa yang disebutkan dalam tafsir
Jalalain dan yang lainnya ini adalah batil, keliru dan tidak
berdasar sama sekali, di samping jelas kontradiksi dengan
posisi kenabian. Karena Zainab binti fahsy adalah putri dari
bibi beliau fsepupu) yang beliau telah mengenalnya seiak
lama, dan jika memang mau bisa saja beliau menikahinya
sebelum beliau menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah.
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berlaku efektif dan terjadi, seperti menikahkan
Zainab binti fahsy. Kalimat ,**t * rr<'i ,FF
{!i adalah menjelaskan illat atau alasan dan

tujuan dari dinikahkannya Zainab binti fahsy
dengan Rasulullah saw. tersebut. Ini menjadi
dalil yang menunjukkan bahwa hukum Nabi

Muhammad dan hukum umat beliau adalah

sama, kecuali dalam suatu masalah yang ada

dalil yang mengkhususkannya.

{1rtt ;j q. d; ,t dt * jr<r-:} tiada suatu

keberatan pun aths diriNabi Muhammad saw.

perihal apa yang Allah SWT telah tetapkan
sebagai bagian yang diperuntukkan bagi

beliau. Kata (;;). di sini memiliki makna

seperti perkataan ii ;A .a'i: a:?,:rj,j.ir ; I nr>
1,;s iir (pemimpin tersebut telah meneiapkan
ransum, gaji dan jatah makan sekian dan

sekian untuk mereka di dalam buku catatan).

4,y o.V "i, gF paaa para nabi yang telah lalu

sebelumnya, yaitu bahwa tidak ada keberatan
atas mereka pada apa yang telah Allah SWT

tetapkan untuk mereka dan pada apa yang

telah Allah SWT perbolehkan bagi mereka.

4t:r"1rri i:t ;i :tery dan adalah titah Allah SWT

merupakan ketetapan yang telah diputuskan
dan keputusan yang telah final, pasti berlaku
dan terjadi. 4;ir' ir ci ;ri i;y aan mereka
tidak takut akan omongan orang perihal apa

yang telah Allah SWT halalkan bagi mereka.

(q+ * *.rry aan cukuplah Allah SWT sebagai
penjaga semua amal perbuatan makhluk-
Nya, mendokumentasikannya dan menghisab

mereka atas semua amal perbuatan mereka
itu. Karena itu, sudah semestinya untuk tidak
takut kecuali hanya kepada-Nya semata.

(€rr., ,; ci Ui 3:e ovey Nabi Muhammad
saw. itu sekali-kali bukanlah bapak dalam arti
yang hakiki dari salah seorang dari kalian
sehingga berimplikasi munculnya hukum-
hukum yang berlaku antara anak dan bapak
semisal hukum mushaaharah [hubungan
kekerabatan perkawinan) dan yang lainnya.

Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw.

dan komentar miring mereka tentang kamu,

seperti "Muhammad menikahi janda dari anak
angkatnya sendiri." (;uI ,i i;i iVb padahal

Allah SWT Yang lebih berhak dan lebih layak
kamu takuti dalam segala hal. Karena itu,

nikahilah Zainab binti fahsy, dan janganlah

kamu pedulikan omongan orang. Al-Baidhawi
mengatakan teguran di sini bukanlah atas per-

buatan menyembunyikan semata karena me-

nyembunyikan semata adalah baik. Karena

yang lebih utama dalam hal-hal semacam

itu adalah memang lebih baik diam atau me-

masrahkan urusannya kepada Allah. Tetapi,

teguran di sini adalah atas perbuatan me-

nyembunyikan lantaran takut dan khawatir
akan omongan orang, serta memperlihatkan
sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang ada

dalam hati.

4w t-I i; ,i *ii) maka ketika Zaid telah
menyelesaikan dan mengakhiri keperluannya
dengan istrinya. Yaitu dia sudah tidak lagi

memiliki hajat hubungan suami istri, lalu dia
pun menceraikannya. {6u-5} maka Kami
jadikan Zainab binti fahsy itu sebagai istri
untuk dirimu dan Kami perintahkan kamu
untuk menikahinya. Rasulullah saw pun pergi

menemui Zainab binti fahsy dan menikahinya
tanpa izin dari manusia karena telah ada

izin langsung dari Allah SWT, dan beliau
pun mengadakan pesta pernikahan dengan
jamuan daging dan roti. Pernikahan Rasulullah

saw. dengan Zainab binti fahsy adalah tanpa
perantaraan akad manusia, tetapi Allah SWT

sendiri Yang secara langsung menikahkan
beliau dengannya. Hal ini berdasarkan ke-

terangan bahwa Zainab binti |ahsy berkata
kepada para istri Rasulullah saw. yang lain,
"Sesungguhnya Allah SWT Yang secara lang-

sung menikahkan aku, sedangkan kalian di-
nikahkan oleh wali kalian." {!.} masyakah,

keberatan. {B,qii} bentuk jamak dari 1,r"!;
yang artinya adalah anak angkat. i:t ;i i,qy
(ili dan adalah ketetapan Allah SWT pasti



bukanlah bapak dan orang tua dari Zaid bin
Haritsah, karena itu, beliau boleh menikahi
Zainab binti fahsy yang merupakan janda dari
Zaid bin Haritsah. 4j:t i;;j;y at<an tetapi,
Nabi Muhammad saw. adalah Rasulullah.

Setiap rasul adalah laksana seperti bapak
bagi umatnya, bukan bapak dalam arti yang

sesungguhnya, tetapi seorang rasul dianggap

seperti bapak dari umatnya karena dia sangat

sayang kepada mereka, menginginkan yang

terbaik untuk mereka secara tulus, serta wajib
untuk dihormati dan ditaati oleh mereka.

4, .t'id9! ada versi qiraa'aat yang membaca

1,.t ; yang merupakan bentuk isim faa'il dari,
(iirr) yang berarti penutup, pemungkas. Yaitu

karena itu, beliau tidak memiliki seorang putra
yang akan menjadi penerus beliau sebagai

nabi. Ada versi qiraa'aat yang membaca lj6y
dengan huruf ta' dibaca fathah yang bermakna
stempel dan segel penutup. Yaitu beliau
adalah nabi penutup dan nabi pungkasan

yang memungkasi semua nabi, atau mereka

ditutup, diakhiri dan dipungkasi dengan

beliau. 4* :" k'frtirr) dan adalah Allah
SWT Maha Mengetahui segala sesuatu, Dia

mengetahui siapa yang layak untuk dijadikan
sebagai pemungkas dan penutup kenabian

sehingga tidak ada lagi nabi setelahnya, serta
mengetahui bagaimana seharusnya sosok

nabi pungkasan tersebut. Keberadaan Nabi

Muhammad saw. sebagai ayah dari ath-Thahir;

ath-Thayyib, al-Qasim, dan lbrahim, tidak ber-
tentangan dengan ayat ini. Karena putra-putra
Nabi Muhammad saw. tersebut tidak tercakup
ke dalam penafian ayat karena adanya sebuah

kategori yang tidak bisa terpenuhi dari para

putra beliau, yaitu kategori yang ditunjukkan
oleh kalimat {i16 ;Y. Pertama karena
para putra beliau tersebut sudah meninggal
dunia sebelum mencapai usia nTaal flaki-
laki dewasa). Kedua karena kata rijaal di sini
di-idhaafah-kan kepada kaum Muslimin,
sehingga artinya adalah salah seorang laki-

laki dari kaum laki-laki kalian, sementara para

putra beliau tersebut adalah para laki-laki
Rasulullah saw. bukan para laki-laki mereka.

Adapun turunnya Nabi Isa pada akhir
zaman nanti, itu tidak kontradiksi dengan

ayat {u}t fr.]} karena makna ayat ini adalah

setelah Nabi Muhammad saw., tidak ada lagi

kenabian baru dan tidak akan ada lagi orang

yang diangkat menjadi nabi setelah beliau.

Sedangkan Nabi Isa termasuk orang yang

telah diangkat sebagai nabi sebelum Nabi

Muhammad saw., dan ketika turun nanti, dia

menjalankan syari'at Nabi Muhammad saw.

dan shalat dengan menghadap ke kiblat Nabi

Muhammad saw. sehingga seakan-akan dia

adalah bagian dari umat Nabi Muhammad saw..

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat36

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan

sanad shahih dari Qatadah, dia berkata "Nabi

Muhammad saw. meminang Zainab binti fahsy,
namun sebenarnya pinangan itu adalah untuk
Zaid bin Haritsah. Akan tetapi, Zainab binti

fahsy salah paham dan menyangka bahwa
pinangan itu adalah untuk diri Rasulullah saw.

Ketika Zainab binti fahsy mengetahui kalau

pinangan itu adalah untuk Zaid bin Haritsah,

Zainab binti fahsy pun menolak, Lalu Allah

SWT pun menurunkan ayat ini. Zainab binti

|ahsy pun akhirnya setuju dan menerimanya."

Ibnu farir meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

dia berkata "Rasulullah saw. meminang Zainab

binti fahsy untuk Zaid bin Haritsah,lalu Zainab

binti fahsy menolaknya dan berkata "Saya

lebih terhormat darinya." Lalu Allah SWT pun

menurunkan ayat ini.
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Zaid, dia berkata'Ayat ini turun menyangkut

diri Ummu Kultsum binti Uqbah Ibnu Abi

Mu'aith. Dia adalah perempuan pertama

yang berhijrah. Lalu dia menawarkan dirinya
kepada Rasulullah saw., lalu beliau menikah-
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kannya dengan Zaid bin Haritsah, lalu dia dan

saudara laki-lakinya tidak setuju dan menolak.

Mereka berdua berkata, "Kami menginginkan
Rasulullah saw., namun justru beliau menikah-
kan kami dengan budak beliau." Ini adalah

riwayat yang paling dhaif dan lemah dari
riwayat sebelumnya.

fadi, yang rajih adalah apa yang disebutkan
oleh Qatadah,lbnu Abbas dan Mujahid perihal
sebab turunnya ayat ini. Bahwa Rasulullah

saw meminang Zainab binti fahsy yang me-
rupakan putri dari bibi beliau (sepupu). Lalu
Zainab binti f ahsy menyangka bahwa pinangan
itu adalah untuk diri Rasulullah saw sendiri.
Ketika tahu kalau pinangan itu adalah untuk
Zaid bin Haritsah, Zainab binti fahsy pun
menolaknya, lalu turunlah ayat ini.

2. Ayat37

Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas

bahwasanya ayat ini turun menyangkut diri
Zainab binti |ahsy dan Zaid bin Haritsah.

Al-Hakim meriwayatkan dari Anas, dia
berkata, "Zaid bin Haritsah datang mengadu
kepada Rasulullah saw. perihal istrinya, Zainab

binti )ahsy. Lalu Rasulullah saw. berkata, "Tetap

pertahankan istrimu itu." Lalu turunlah ayat

fly*fr'r 0; ,t ,{rb.
Imam Muslim, Ahmad, dan an-Nasa'i

meriwayatkan dari Anas, dia bercerita, "Ketika
masa iddah Zainab binti fahsy telah berakhif,
Rasulullah saw. berkata kepada Zaid bin
Haritsah, "Pergi dan temui Zainab binti fahsy,
katakan kepada-Nya tentang aku (bahwa aku
ingin menikahinya)." Lalu Zaid bin Haritsah
pun pergi menemui Zainab binti fahsy dan
menyampaikan kepada-Nya perihal pesan

Rasulullah saw. tersebut. Lalu Zainab binti
fahsy berkata 'Aku tidak akan melakukan
apa-apa sampai aku berkonsultasi kepada
Tuhanku." Kemudian Zainab binti fahsy pergi
ke tempat di mana dia biasa menunaikan
shalat. Kemudian ayat Al-Qur'an diturunkan

dan Rasulullah saw. datang, lalu masuk
menemui Zainab binti fahsy tanpa izin."

Anas melanjutkan ceritanya, "Kami
berada di sana ketika kami masuk menemui
Rasulullah saw, lalu untuk pesta pernikahan,
kami disuguhi roti dan daging. Setelah selesai,

orang-orang pun pergi, namun masih ada
beberapa orang yang tetap di sana bercakap-
cakap di dalam rumah setelah acara makan-

makan. Lalu Rasulullah saw. pergi keluar dan
aku mengikutinya. Lalu Rasulullah saw. mulai
pergi berkeliling ke rumah istri-istri beliau
satu per satu. Kemudian aku memberitahu
beliau kalau orang-orang telah pergi semua,

Lalu Rasulullah saw. pun pulang dan masuk
ke rumah, dan aku ikut masuk bersama beliau,
lalu Rasulullah pun menarik tirai penutup
antara beliau dan aku. Lalu turunlah ayat
hijab, dan orang-orang pun dinasihati dengan
ayat 53 surah Al-Ahzaab.

3. Ayat4o

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah,
dia berkata "Ketika Nabi Muhammad saw
menikahi Zainab binti fahsy, orang-orang
berkata "Dia menikahi ianda dari anaknya
sendiri." Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat
40 surah al-Ahzaab."

Persesualan Ayat

Setelah memerintahkan kepada Nabi

Muhammad saw. agar menyampaikan opsi
pilihan kepada istri-istri beliau antara tetap
sebagai istri beliau atau diceraikan dengan
cara yang patut, maka supaya tidak ada
prasangka bahwa Rasulullah saw. ingin
menimpakan kemadharatan kepada orang
lain, Allah SWT menuturkan bahwa otoritas
dan kendali untuk menentukan pilihan tidak
semuanya di tangan manusia dalam segala

hal, seperti dalam masalah istri misalnya.

Tetapi, di sana ada seiumlah hal yang siapa
pun tidak memiliki kebebasan untuk memilih



sesuka hati, yaitu terkait apa yang ditetapkan

dan diputuskan oleh Allah SWT. Karena itu,

apa yang diperintahkan oleh Allah SWT itulah
yang harus diikuti, dan apa yang diinginkan
oleh Nabi Muhammad saw., itu adalah yang

hak. Barangsiapa yang menentang Allah SWT

dan Rasul-Nya, sungguh dia benar-benar telah
sesat dengan kesesatan yang nyata. Karena

Allah SWT Yang meniadi tujuan dan destinasi,

sedangkan Nabi Muhammad saw. adalah yang

menunjukkan, membimbing, memandu dan

menuntun untuk sampai kepada tujuan dan

destinasi tersebut, yaitu Allah SWT.

Kemudian Allah SWT menuturkan kisah
pernikahan Nabi Muhammad saw. dengan

Zainab binti fahsy, sebagai bentuk pelak-

sanaan terhadap perintah Allah SWT sekaligus

pengukuhan sebuah aturan hukum yang final,

tetap dan mengandung faedah lagi steril dari
kerusakan. )uga, bahwa Nabi Muhammad saw.

bukanlah yang pertama di antara para rasul

menyangkut apa yang Allah SWT perbolehkan

bagi beliau berupa istri, bahwa beliau adalah

termasuk di antara para rasul yang mulia

tersebut yang menyampaikan risalah-risalah
Tuhan mereka dan tidak takut kepada siapa

pun kecuali hanya kepada Allah SWT. Per-

nikahan Rasulullah saw. dengan Zainab binti

fahsy merupakan implementasi praktis peng-

hapusan sistem adopsi dan larangan menikahi
janda dari anak adopsi yang pernah berlaku
pada masa jahiliyyah, setelah sebelumnya

penghapusan tersebut baru sebatas tertuang
dalam bentuk ucapan. Hal ini sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat e tk'i ,F)
{.ifi n ii 'ute, tu, fr.|rr, t;y pl23i 4ii g a; *7.gt
Kemu dian dip e rkuat lagi d engan'ay at'r:i rG \1Y

(E#, i r;t Ut

Tafslr dan Penielasan

;,rs;. ;,i r;i l;; 'frt .o ttt'!..y it uL ot< Yry

4?;1 i r+t ? apabila Allah SWT dan Rasul-

Nya telah menetapkan suatu perkara, tidak

ada seorang laki-laki Mukmin dan tidak pula

seorang perempuan Mukminah pun yangboleh

memilih perkarayanglain. Akan tetapi, mereka

semua harus mematuhi dan melaksanakan

perintah, titah, dan ketetapan Allah SWT dan

Rasul-Nya itu, serta menjauhi sikap durhaka

dan menentang perintah tersebut.

Orang yang menyampaikan ketetapan

dan perintah tersebut adalah Rasulullah saw..

Penyebutan nama Allah SWT di sini adalah

untuk menegaskan keagungan dan kesakralan
perintah Rasul-Nya. Karena itu, jadilah ke-

putusan dan ketetapan Allah SWT dan Rasul-

Nya adalah satu dan sama. Ketetapan dan

keputusan Rasulullah saw juga merupakan

ketetapan dan keputusan Allah SWT. Apabila

Rasulullah saw. telah memutuskan suatu

perkara, maka manusia tidak memiliki opsi

pilihan lain. Ayat ini masuk ke dalam cakupan

pengertian implisit ayat

"Nabi itu lebih utama bagi orang-orang

Mukmin dibandingkan diri mereka sendiri

dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka." (al-
Ahzaab:6)

Kemudian Allah SWT memperingatkan

dan mewanti-wanti agar jangan sampai berani

mendurhakai perintah dan keputusan-Nya.

{q i>u; S; ;; l-; 'ilt d. *y barangsiapa

menentang perintah Allah SWT atau perintah
Rasul-Nya, atau tidak mematuhi dan tidak
mengindahkan larangan Allah SWT dan

Rasul-Nya, sungguh dia benar-benar telah me-

nyimpang dari rel petunjuk, bimbingan, ke-

benaran dan kelurusan, serta terjerembab ke

dalam kubangan kesesatan yang nyata yang

jauh dari manhaj kebenaran dan kebaikan,

yang menyebabkan tersia-siakannya kemash-

lahatan serta tenggelam dalam kubangan ke-

rusakan. Hal ini sebagaimana firman Allah

SWT dalam ayat

"maka hendaklah orang-orang yang

menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan



mendapat cobaan atau ditimpa adzab yang
pedih." (an-Nuur: 63)

Di hadapan keputusan Ilahi yang final
dan peringatan agar jangan berbuat durhaka
dan pembangkangan itu, Zainab binti fahsy
yang ayat ini turun menyangkut dirinya pun

langsung mematuhi perintah Rasulullah
saw.. Zainab binti fahsy pun menerima untuk
menikah dengan Zaid bin Haritsah yang me-

rupakan maula dan bekas budak Rasulullah

saw. yang dimerdekakan, sementara Zainab

binti Jahsy adalah salah satu perempuan

elit Quraisy dan perempuan terkemuka,
putri Umaimah binti Abdul Muththalib bibi
Rasulullah saw. dari jalur ayah. Zainab binti

fahsy pun berkata, "fika begitu, aku tidak
akan mendurhakai Rasulullah saw. dan aku

bersedia menikah dengan Zaid bin Haritsah"
padahal sebelumnya dia secara keras menolak
untuk menikah dengan Zaid bin Haritsah dan

berkata, 'Aku lebih terhormat darinya." Zainab

binti fahsy adalah sosok perempuan yang

memiliki tipikal agak keras.

Pernikahan Zainab binti fahsy dengan

Zaid bin Haritsah mengandung hikmah yang

agung, yaitu pendeklarasian persamaan dan

kesetaraan di antara manusia, serta mengikis
diskriminasi berdasarkan nasab dan status

keluarga, selama payung Islam adalah satu
yang di dalamnya semua orang sama dan se-

tara, bahwa perbedaan keutamaan dalam

Islam hanyalah berdasarkan standar ketak-

waan dan amal saleh.

Meskipun Zainab binti f ahsysecara lahiriah
tampak menyetujui dan menerima pernikahan

tersebut, hati dan jiwanya belum sepenuhnya

bisa menerima, masih terdapat semacam rasa

kecewa dan sakit yang terpendam di bawah
alam sadarnya. Oleh karena itu, Zainab binti
fahsy masih tidak bisa menerima sepenuhnya

kehadiran Zaid bin Haritsah dalam hidupnya,
bersikap angkuh, tidak ramah dan tidak

respek terhadapnya. Hal itu membuat Zaid bin
Haritsah sering mengadu kepada Rasulullah
saw. perihal perilaku istrinya itu. Rasulullah

saw. pun menasihati Zaid bin Haritsah dengan

berkata "Tetap pertahankan istrimu itu, dan

bertakwalah kamu kepada Allah SWT" sampai

akhirnya terlaksanalah keputusan Allah
SWT dan terjadilah talak, yaitu seperti yang

dilaporkan dalam ayat-ayat berikutnya ini.
tE:;,it; Qt y Lirt *'i' ';r ,t*ii lry,-

(tu, ,y'; dan ingatlah wahai Muhammad ketika
kamu berkata kepada Zaid bin Haritsah yang

Allah SWT telah mengaruniakan nikmat
Islam kepada-Nya dan begitu pula kamu telah
memberi nikmat kepada-Nya juga dengan

memerdekakan dirinya, memberinya kemer-
dekaan, tarbiah dan menjadikan dirinya se-

bagai orang dekat kamu, "Tetap pgrtahankan

ikatan perkawinan kamu dengan Zainab. Ber-

sabarlah kamu dalam menghadapi karakter
dan perilakunya itu. Bertakrvrralah kamu kepada

Allah SWT dalam persoalan dirinya dan pen-
jatuhan talak terhadapnya, jangan kamu talak
dirinya karena sikapnya yang kurang respek
terhadapmu itu dan sikapnya yang merasa

lebih tinggi dan terhormat dari dirimu karena
sesungguhnya talak bisa mendatangkan
madharat."

Larangan menceraikan yang disampaikan
oleh Rasulullah saw. di sini, seperti yang

direkam dalam ayat (iirr $V ,t;; W qiy
hanya sebatas larangan yang bersifat anjuran,
nasihat, masukan, pengajaran dan pendidikan,
bukan larangan yang bersifat pengharaman.

Karena meski bagaimana pun juga, yang lebih
utama adalah tidak menceraikannya karena
talak akan mencoreng muka Zainab binti fahsy
dan menjatuhkan martabatnya.

{;u.I ii ;i rtV uttrr u;ts yy itr,s L,:I A ;a,ry
sedang kamu wahai Rasul menyembunyikan
dalam hatimu apa yang Allah SWT akan

menampakkan dan menyatakannya berupa
ketetapan dan keputusan, yaitu pengetahuan
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kamu bahwa Zaid pasti akan menceraikan

Zainab binti fahsy dan kamu akan menikahi-

nya karena Allah SWT memang telah mem-

beritahukan hal itu kepadamu. Kamu juga takut
akan omongan orang-orang, kritikan dan sikap

penolakan mereka yang semata-mata muncul

berdasarkan logika dan cara pikir jahiliyyah.

Padahal hanya Allah SWT sematalah Yang lebih
berhak dan lebih pantas kamu takuti, kamu
patuhi perintah-Nya dan kamu laksanakan

keputusan-Nya tanpa memedulikan aturan-

aturan dan norma-norma yang lain setelah

Allah SWT menurunkan kepadamu wahyu-

Nya dan syari'at-Nya yang meluruskan atau

menghapus tradisi, kebiasaan dan warisan-

warisan jahiliyyah.

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata
"Seandainya Nabi Muhammad saw. menyem-

bunyikan sesuatu dari apa yang diwahyukan

kepada beliau, tentua beliau akan menyem-

bunyikan ayat ini."
Maksud ayat ini adalah memberikan

pengarahan kepada Nabi Muhammad saw.,

bahwa ketika Zaid bin Haritsah berkata kepada

beliau, "Saya ingin menceraikan Zainab," yang

lebih baik adalah seyogianya beliau diam atau

berkata kepada-Nya, "Kamu lebih tahu tentang

urusanmu." Hal itu supaya apa yang beliau

sembunyikan tidak bertentangan dengan apa

yang beliau nyatakan supaya lahir dan batin
para nabi selaras, serta supaya benar-benar

nyata keteguhan dan konsistensi dalam hal-

hal serius yang dijelaskan oleh wahyu Ilahi
yang diturunkan.

Kemudian Allah SWT menyatakan hukum
pernikahan Zainab binti fahsy dengan Nabi

Muhammad saw. setelah dia diceraikan dan

berakhir masa iddahnya . qA;i) rp t V'rl; *" e"Y

ig r+; r-:trt t;1 '*:t2:i aii ,a cr ii":t * 
-rk t A

(.ir- .i, ii setelah Zaid bin Haritsah akhirnya

benar-benar menceraikan Zainab binti |ahsy,
sudah tidak memiliki lagi keperluan kepada-

Nya, sudah merasa bosan dan tidak tahan lagi

terhadapnya, dan masa iddahnya pun berakhi6,

Kami jadikan Zainab binti lahsy untuk kamu

Muhammad sebagai seorang istri. Hal itu
supaya tidak ada lagi kesulitan, halangan dan

keberatan di tengah-tengah kaum Mukminin
ketika mereka ingin menikahi janda yang

cerai dari anak-anak angkat mereka yang

mereka adopsi pada masa jahiliyyah. Karena

Islam telah menghapus sistem adopsi dan

membatalkan semua implikasi dan hukum-

hukum turunannya. Dan adalah qadha qadar

Allah SWT pasti terlaksana dan berlaku efektif,

hukum dan aturan-Nya adalah yang memiliki
supremasi, dan syari'at-Nya adalah berlaku

secara langgeng di setiap zaman.

Di antara ketetapan dan keputusan Allah

SWT di dalam pengetahuan-Nya terdahulu

adalah bahwa Zainab binti fahsy akan menjadi

istri Nabi Muhammad saw..

Kata {Pj} adalah setiap hajat atau ke-

perluan seseorang yang menjadi perhatian-

nya. Bentuk jamaknya adalah ljuilry. Ibnu

Abbas mengatakan maksudnya adalah Zaid bin

Haritsah telah mencapai hajat dan keperluan
yang diinginkannya, yaitu jimak.

Dalam redaksi ayat ini terdapat kalimat
yang disembunyikan. Yaitu ketika hajat dan

keperluan Zaid bin Haritsah terhadap Zainab

binti |ahsy telah selesai, dia sudah tidak me-

miliki hajat dan keperluan dengannya, dan

dia pun menceraikannya. Setelah masa iddah-

nya berakhir, maka Kami pun menikahkannya

denganmu. V ersi qiraa' aa f Ahlul Bait berbunyi,
,.-',,.

(i{\>.r).
Di sini terkandung isyarat bahwa di-

nikahkannya Zainab binti fahsy dengan Nabi

Muhammad saw. sama sekali bukan karena

motif syahwat, tetapi motifnya adalah semata-

mata untuk menjelaskan hukum syari'at de-

ngan penjelasan praktis, yaitu praktik lang-

sung oleh Nabi Muhammad saw.. Karena pen-

jelasan dengan praktik lebih kuat kesan dan

pengaruhnya. Hukum syari'at yang diperoleh
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dari praktik langsung Nabi Muhammad saw.

statusnya lebih kuat.

Pernikahan Nabi Muhammad saw. dengan
Zainab binti fahsy tersebut dimaksudkan
untuk menghapus keberatan dan perasaan

bersalah dari tengah-tengah kaum Mukminin
untuk menikahi janda yang cerai dari anak-
anak angkat. Karena Islam telah menghapus
sistem adopsi dan melarangnya sehingga
semua implikasi dan hukum turunannya
pun secara otomatis ikut terhapus, termasuk
berkaitan dengan janda cerai dari anak angkat
sehingga sah-sah saja seseorang menikahi
janda dari bekas anak angkatnya.

Al-Bukhari dan at-Tirmidzi meriwayatkan
dari Anas bin Malik, dia berkata "Zainab binti
fahsy membanggakan dirinya kepada para
istri Nabi Muhammad saw. yang lain dengan
berkata, "Kalian dinikahlah oleh wali kalian,
sementara yang menikahkan aku adalah Allah
SWT sendiri secara langsung dari atas tujuh
Iangit."

Muhammad bin Abdullah bin fahsy
berkata "Zainab binti fahsy dan Aisyah saling
unjuk kebanggan masing-masing. Zainab binti
fahsy berkata 'Aku adalah perempuan yang
pernikahanku adalah berdasarkan wahyu
secara langsung yang turun dari langit." Se-

mentara Aisyah berkata, 'Aku adalah perem-
puan yang dinyatakan bersih secara langsung
dari langit (yaitu ketika terjadi kasus hadiitsul
ifki atau fitnah perselingkuhan yang diembus-
kan oleh orang munafik terhadap dirinya)."
Lalu Zainab binti fahsy pun mengakui keung-
gulan dan keutamaan Aisyah."

Ibnu farir menyebutkan dari asy-Sya'bi
tentang Zainab binti |ahsy, bahwa Zainab binti
fahsy berkata kepada Rasulullah saw., "Saya

berani manja kepadaAnda dengan tiga halyang
tidak ada satu pun di antara istri-istri Anda
lainnya yang bisa manja dengannya. Pertama,
kakekku dan kakek Anda sama. Kedua, Allah
SWT Yang secara langsung menikahkan Anda

denganku dari langit. Ketiga, utusan yang
ditugaskan menyampaikan pernikahanku ter-
sebut adalah Malaikat fibril."

Kemudian Allah SWT menginformasikan
Sunnah-Nya, ketetapan-Nya dan aturan baku-
Nya yang berlaku pada semua rasul dan nabi.

n Y ,i' 4 its,;* 7 ,i' a7 4 v , ;t s' cG i$
46:";J. ti it ;l oq,p tiaat ada dosi atau cela

atas Nabi Muhammad saw. pada apa yang
Allah SWT halalkan dan perintahkan kepada-
Nya, yaitu menikahi Zainab binti fahsy. fanda
cerai dari mantan anak angkat beliau, Zaid bin
Haritsah.

Itu adalah hukum, aturan dan ketentuan
Allah SWT pada para nabi sebelumnya, yaitu
bahwa Allah SWT sekali-kali tidak akan
memerintahkan sesuatu hal kepada mereka,
sedang mereka berdosa atau dicela ketika
melakukannya. Sesuatu yang Allah SWT

halalkan atau perintahkan kepada mereka,
tiada dosa, keberatan dan cela sedikit pun atas

mereka.

Titah Allah SWT yang Dia takdirkan dan
tetapkan pasti terlaksana dan terjadi. Karena
apa yang Allah SWT kehendaki pasti terjadi,
dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan
terjadi.

Ini merupakan bantahan dan sanggahan
terhadap orang-orang munafik yang men-
cela dan mengkritik Rasulullah saw. atas per-
nikahan beliau dengan Zainab binti fahsy.

fanda dari maula dan mantan anak angkat
beliau. Zaid bin Haritsah. Juga bantahan dan
sanggahan terhadap orang-orang Yahudi yang
mencela dan mengkritikbeliau atas banyaknya
istri beliau. Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman
sendiri juga memiliki banyak istri.

Kemudian Allah SWT memuji rasul-rasul-
Nya yang mulia. t'rr"-.{t:*4 yt -is, t rk- ;ity
4V yu, gt;irr i1 r.,-i s es unggutLnya p a ia rasul itu
yangAllah SWT menghilangkan keberatan dan
cela dari mereka pada apa yang Dia halalkan
bagi mereka, dan memungkasi mereka dengan
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Nabi pemungkas. Muhammad saw, tugas dan
misi mereka adalah menyampaikan risalah-
risalah dan syari'at-syari'at Allah SWT kepada
umat manusia serta menunaikannya dengan
penuh amanah, tanggung jawab, dan akun-
tabel. Mereka takut kepada Allah SWT semata,

mereka pun tidak mungkin berani untuk tidak
menyampaikan sesuatu dari wahyu yang di-
turunkan. Mereka tidak takut kepada siapa
pun kecuali hanya kepada Allah SWT semata.

Hegemoni seseorang atau kritikannya sekali-
kali tidak membuat langkah mereka surut
dalam menyampaikan risalah-risalah Allah
SWT. Cukuplah Allah SWT sebagai Penolong,
Penjaga semua amal perbuatan hamba-hamba-
Nya dan sebagai Penghisab mereka atas amal-
amal perbuatan itu.

Selanjutnya, Allah SWT menyanggah
dan membantah kritikan orang-orang yang

berkomentar dengan nada sinis, "Muhammad
menikahi janda dari anak angkatnya sendirii'
dengan berfirman ,Ft el, ; ;i t;i & rG (y

4U.;":" -4:u' l'4;r$r iw,lt i-i'sesungguhnya
menikahi janda dari anak kandung yang tidak
boleh. Adapun menikahi janda dari anak
angkat, itu adalah boleh, beda dengan aturan
jahiliyyah. Sesungguhnya Zaid bin Haritsah
sama sekali bukanlah putra Nabi Muhammad
saw., meskipun beliau pernah mengangkat-
nya sebagai anak. Nabi Muhammad saw.

bukanlah bapak dari salah seorang dari kalian
dalam arti yang sesungguhnya. Akan tetapi,
Nabi Muhammad saw. adalah Rasulullah
untuk menyampaikan risalah dan syari'at-
Nya kepada umat manusia. Nabi Muhammad
saw. adalah nabi dan rasul yang dijadikan oleh
Allah SWT sebagai pemungkas dan penutup
semua nabi dan rasul-Nya. Allah SWT Maha
Mengetahui segala sesuatu, mengetahui siapa
yang Dia jadikan sebagai nabi pertama dan
siapa yang Dia jadikan sebagai nabi pemung-
kas. Allah SWT tidak berbuat melainkan yang
terbaik dan tidak memilih melainkan yang

paling layah sebagaimana firman-Nya dalam
ayat

'Allah lebih mengetahui di mana Dia me-

ne mp atkan tug a s kera sulan - Ny a." (al-An'aam:
124)

Antara Nabi Muhammad saw. dengan
siapa pun tidak ada hubungan kebapakan
yang hakiki yang berimplikasi munculnya
ikatan mushaharah dan lain sebagainya. Akan
tetapi, Nabi Muhammad saw. adalah bapak
spiritual bagi seluruh kaum Mukminin dan
sangat sayang kepada mereka sehingga harus
dihormati dan dimuliakan, sebagaimana
firman Allah SWT dalam ayat

"Nabi itu lebih utama bagi orang-orang
Mukmin dibandingkan diri mereka sendiri
dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka." (al-
Ahzaab:6)

Ayat 6 surah al-Ahzaab tersebut lebih
umum dan komperehensif. Adapun ayatiGqY
lily'{t irlJ bersifat lebih khusus dan spesifik.\, .- - 1.-

Adapun status kebapakan Nabi
Muhammad saw. yang khusus dan hakiki
adalah hanya bagi empat laki-laki dan empat
perempuan yang mereka itu memang anak-

anak kandung beliau. Mereka adalah al-Qasim,
ath-Thayyib dan ath-Thahir dari hasil per-
nikahan beliau dengan Khadijah, namun me-
reka bertiga meninggal dunia ketika masih
kecil, Putra beliau yang keempat adalah
Ibrahim dari Mariyah al-Qibthiyyah, kemudian
dia juga meninggal dunia ketika masih bayi.
Sedangkan empat anak perempuan beliau, ke-
semuanya dari hasil pernikahan beliau dengan
Khadijah. Mereka adalah Zainab, Ruqayyah,

Ummu Kultsum, dan Fathimah. Tiga putri yang
pertama meninggal dunia ketika Rasulullah
saw. masih hidup, sedangkan yang terakhir
yaitu Fathimah meninggal dunia enam bulan
setelah wafatnya Rasulullah saw..

Ayat ini merupakan nash yang menegas-

kan bahwa tidak ada lagi nabi setelah Nabi



Muhammad saw., dan secara a fortiori iuga
tidak ada lagi rasul setelah beliau. Karena

nabi lebih umum daripada rasul, dan rasul

lebih khusus dari nabi karena setiap rasul
pasti nabi, namun tidak setiap nabi adalah

rasul. |ika tidak ada lagi nabi setelah Nabi

Muhammad saw. berdasarkan nash eksplisit
ayat ini, secara otomatis juga tidak ada lagi

rasul setelah beliau.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat ini menunjukkan sejumlah hal

seperti berikut.
1. Apabila Rasulullah saw. telah menetapkan

dan memutuskan suatu hal, terlarang bagi

siapa pun dari kaum Mukminin untuk
memilih yang lain.

Kalimat (jrr ry dan juga (rri.';F
maknanya di sini adalah larangan. Kalimat

ini berfungsi untuk melarang sesuatu dan

menetapkan sesuatu itu tidak ada, seperti

dalam ayat ini.
Terkadang juga untuk menunjukkan

ketiadaan sesuatu secara akal, seperti

dalam ayat 60 surah an-Naml,

"yang kamu sekali-kali tidak mampu

menumbuhkan pohon-pohonnye," (an-
Naml:60)

Terkadang juga menunjukkan pe-

niadaan sesuatu yang hal itu diketahui
secara syara', seperti ayat 79 surah Aali
'lmraan,

"Tidak wajar bagi seseorang manusia

yang Allah SWT berikan kepada-Nya Al-

Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia ber-

kata kepada monusia, 'Hendqklah kamu

menjadi penyembah-penyembahku bukan

penyembah Allah."' (Aali'Imraan: 79)

"Dan tidak mungkin bagi seorang

manusia pun bahwa Allah SWT berkata-

kata dengan dia kecuali dengan peran-

taraan wahyu atau di belakang tabir
atau dengan mengutus seorang utusan-
malaikat-Ialu diwahyukan kepada-Nya

dengan seizin-Nya apa yang Dia kehen-

daki." (asy-Syuuraa: 5 1)

Terkadang juga dalam konteks

anjuran, seperti perkataan oli U r-r1 irr uy

Ct;t s; ii [wahai Fulan kalau bisa jangan

sampai kamu meninggalkan amalan-

amalan sunnahJ, dan yang semacam itu.

Ayat ini mengandung dalil yang men-

dukung pendapat ulama Malikiyyah

bahwa kafaa'ah [kekufuan) pada aspek

keturunan dan kedudukan sosial adalah

tidak diperhitungkan, tetapi yang diper-
hitungkan adalah kafaa'ah pada aspek

agama. Pendapat ini berbeda dengan pen-

dapat jumhur ulama. Buktinya, banyak
maula (bekas budak yang dimerdekakan)
yang menikahi perempuan Quraisy, se-

perti Zaid bin Haritsah menikahi Zainab

binti |ahsy, al-Miqdad bin Aswad menikahi
Dhuba'ah binti az-Zubair, Abu Hudzaifah

menikahkan maulnya yang bernama
Salim dengan Fathimah binti Al-Walid bin
Utbah, Bilal menikahi saudara perempuan

Abdurrahman bin Auf.

Allah SWT ingin menguji Zainab binti

fahsy dengan pernikahannya dengan Zaid

bin Haritsah, untuk meruntuhkan prinsip
fanatisme, primodialisme dan tribalisme
jahiliyyah, diskriminasi kelas sosial atau

rasial, serta menjadikan asas dan tolok
ukur keutamaan adalah Islam dan talawa.

Wajib mengikuti perintah Allah SWT dan

Rasul-Nya karena Allah SWT telah me-

negaskan bahwa barangsiapa yang dur-
haka terhadap-Nya dan terhadap Rasul-

Nya, sungguh dia benar-benar telah ter-
sesat dari jalan petunjuk.

Al-Qurthubi mengatakan ini menjadi
dalil paling kuat menurut pendapat
jumhur fuqaha kami, fuqaha dari rekan-

2.

3.



rekan imam asy-Syafi'i dan sebagian ulama
ushul fiqih, bahwa kata perintah adalah

menunjukkan pengertian wajib menurut
makna asalnya. Karena di sini, Allah
SWT meniadakan opsi pilihan bagi orang
mukallaf ketika mendengar perintah-Nya

dan perintah Rasul-Nya. Kemudian Allah
SWT menyebut orang yang masih tetap
membangkang dan memilih yang lain
ketika dikeluarkannya perintah, dengan

sebutan dan label maksiat atau durhaka,
kemudian label maksiat tersebut dij adikan
sebagai sebab kesesatan. Karena itu,
perintah mesti dipahami dalam konteks
pengertian wajib.so

4. Ayar {* 'it:t -n:1 ,til Jt !y} berisikan
teguran dari Allah SWT kepada Nabi

Muhammad saw.. Hal itu dengan maksud

untuk menegaskan keharusan para nabi
memiliki sikap teguh dan konsisten dalam

menerangkan hukum-hukum llahi, serta
lahir dan batin mereka harus sama, selaras

dan konsekuen. Karena sebenarnya Allah
SWT telah memberitahu Nabi Muhammad
saw. bahwa Zaid bin Haritsah akan men-

ceraikan Zainab binti |ahsy kemudian
akan beliau nikahi. Karena itu, apa motif
dan alasan Nabi Muhammad saw. justru

menasihati Zaid bin Haritsah dan berkata
kepada-Nya, "Tetap pertahankanlah istri-
mu itu dan bertalnvalah kepada Allah?"

Hal yang disembunyikan oleh

Rasulullah saw. adalah informasi yang

telah Allah SWT berikan kepada beliau
perihal perceraian Zainab binti fahsy
dari Zaid bin Haritsah, bahwa setelah itu
beliau akan menikahinya. |adi, hal itulah
yang beliau sembunyikan, bukannya ke-

tertarikan dan rasa cinta beliau kepada

Zainab binti fahsy dan keinginan beliau
supaya Zaid bin Haritsah menceraikannya,

seperti yang dikatakan oleh Qatadah, Ibnu
Zaid, dan sejumlah ulama tafsic termasuk
di antaranya adalah ath{habari dan yang

lainnya. Karena apa yang mereka katakan

tersebut sama sekali tidak layah tidak
pantas dan tidak mungkin dilakukan oleh

seseorang yang menempati iabatan ke-

nabian, di samping memang tidak sesuai

dengan fakta dan realitas yang sebenar-

nya. Karena seandainya memang mau,

Rasulullah saw. bisa saia menikahi Zainab

binti fahsy sejak awal ketika dia masih
gadis, sementara beliau sendiri mengenal

betul Zainab binti fahsy karena dia adalah

putri dari bibi beliau dari jalur ayah,

yaitu Umaimah binti Abdul Muththalib,
di samping memang Zainab binti |ahsy
sebenarnya sejak awal memiliki harapan

dinikahi oleh beliau. Buktinya, pada saat

Rasulullah saw. meminang dirinya untuk
Zaid bin Haritsah, dia mengira bahwa
pinangan itu adalah untuk diri beliau
sendiri.

Kesimpulannya adalah orang yang

berpendapat seperti itu -jika dilakukan
secara sengaia dan sadar- adalah orang
yang tidak mengetahui kemakshuman

Rasulullah saw. dari sikap semacam

itu, atau meremehkan kehormatan dan

kemuliaan beliau.
Yang jauh lebih buruk lagi dari itu

adalah apa yang dikatakan oleh Muqatil,
bahwa Rasulullah saw menikahkan Zainab

binti fahsy dengan Zaid bin Haritsah.

Beberapa waktu setelah itu, Rasulullah

saw. pada suatu hari datang mencari Zaid

bin Haritsah. Sesampainya di rumah Zaid

bin Haritsah, Rasulullah saw. melihat
Zainab binti |ahsy sedang berdiri. Dia

adalah seorang perempuan yang putih
mulus, cantih montok dan berisi, dan ter-
masuk salah satu perempuan Quraisy yang

memiliki paras dan fisik paling sempurna.50 Tafsir al-Qurthubi, L4/L88.



Lalu Rasulullah saw. pun merasa tertarik
kepada Zainab binti fahsy dan berucap,
"Subhaano Muqallibil quluub" fMahasuci
ZatYangmembolak-balikkan hati). Zainab

binti |ahsy pun mendengar bacaan tasbih
beliau tersebut. Kemudian hal itu dia

ceritakan kepada suaminya, Zaid bin
Haritsah. Mendengar cerita itu, Zaid bin
Haritsah pun paham apa yang telah terjadi.
Kemudian dia berkata kepada Rasulullah

saw., "Ya Rasulullah, izinkanlah saya untuk
menceraikannya, Aku tidak suka dengan

wataknya yang agak sombong dan angkuh

terhadapku, serta kerap menyakitiku
dengan lisannya." Lalu Rasulullah saw.

berkata seperti yang direkam dalam ayat

6rt' iv is; i*qi}.
Takwil dan penafsiran terbaik untuk

ayat ini adalah penafsiran yang dipegang

oleh para mufassir muhaqqiq dan ulama
yang mendalam keilmuannya, semisal az-

Zuhri, al-Qadhi Bakar bin'ala' al-Qusyairi
yang merupakan salah satu pakar fiqih
madzhab Maliki yang pernah menjadi
qadhi di Irak, al-Qadhi Abu Bakar Ibnul
Arabi dan yang lainnya, yaitu apa yang

diriwayatkan dari Ali bin Hasan seperti
berikut.

Allah SWT telah mewahyukan kepada

Nabi Muhammad saw. bahwa Zaid bin
Haritsah nantinya akan menceraikan
Zainab binti fahsy, bahwa kemudian beliau
akan menikahinya dan yang menikahkan
adalah Allah SWT secara langsung. Ketika
Zaid bin Haritsah sering mengadu dan

mengeluh kepada Rasulullah saw. perihal
perilaku dan sikap Zainab binti fahsy
bahwa dia tidak patuh kepada-Nya, dan

dia pun mengutarakan keinginannya ke-
pada beliau bahwa dirinya berniat men-

ceraikannya, Rasulullah saw. pun berkata
kepada-Nya sebagai bentuk kesopan san-

tunan dan pesan, "Bertaloaralah kamu ke-

pada Allah SWT jaga ucapanmu, jangan

mudah berkata seperti itu, tetap pertahan-

kan istrimu itu," sedang beliau tahu bahwa
Zaid bin Haritsah nantinya memang

benar-benar akan menceraikan Zainab

binti fahsy, kemudian beliau nikahi. Waktu
itu, Rasulullah saw. takut dan khawatir
akan ada omongan-omongan tidak baik
dari orang-orang menyangkut pernikahan

beliau dengan Zainab binti fahsy paska-

cerai dari Zaid bin Haritsah, padahal Zaid

bin Haritsah adalah maula beliau. Allah
SWT pun lantas menegur Rasulullah saw.

atas sedikit rasa takut dan khawatir beliau
terhadap manusia tersebut menyangkut
sesuatu yang sebenarnya Allah SWT mem-
bolehkannya bagi beliau sehingga beliau
berkata kepada Zaid bin Haritsah, "Tetap

pertahankan," padahal beliau sudah tahu
bahwa Zaid bin Haritsah nantinya benar-
benar akan menceraikan Zainab binti

fahsy. Allah SWT pun memberitahukan
kepada beliau bahwa Dialah Yang lebih
berhak untuk ditakuti dalam setiap

keadaan apa pun.

Sikap Rasulullah saw. yang sempat
memiliki rasa agak keberatan dan repot
atas pernikahannya dengan Zainab binti

f ahsy tersebut menunjukkan bahwa tradisi
dan adat kebiasaan memiliki dampak dan
pengaruh besar terhadap masyarakat dan
perilaku.

5, Kejadian pernikahan Nabi Muhammad
saw. dengan Zainab binti fahsy di dalam

sirah mengandung sejumlah hukum syara'.

Di antaranya adalah beristikharah kepada

Allah SWT dalam berbagai urusan. Ketika
Zaid bin Haritsah datang menemui Zainab

binti ]ahsy-paska cerai-untuk menyam-
paikan pinangan Rasulullah saw. kepada-

Nya, maka dia pun merasa gembira dan

berkata'Aku tidak akan melakukan apa-

apa sampai aku beristikharah dan ber-
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konsultasi kepada Tuhanku." Lalu Zainab

binti fahsy pun pergi ke tempat di mana

dia biasa menunaikan shalat, kemudian
turunlah ayat Al-Qur'an.

Di antaranya lagi adalah anjuran
untuk mengadakan walimah atau pesta

pernikahan. Anas bin Malik dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh imam
Muslim, berkata'Aku tidak pernah melihat
Rasulullah saw. mengadakan walimah
atas pernikahan beliau dengan salah satu

dari istri-istri beliau seperti walimah yang

beliau adakan atas pernikahan beliau
dengan Zainab binti fahsy karena waktu
itu beliau sampai memotong kambing."

Di antaranya lagi adalah tidak apa-

apa iika seseorang meminta tolong ke-
pada kawannya untuk menyampaikan
pinangannya kepada mantan istri kawan-

nya itu, Hal itu seperti yang dilakukan oleh

Rasulullah saw. dalam sebuah riwayat
bahwa beliau berkata kepada Zaid bin
Haritsah, "Tolong pergi temui Zainab, dan

sampaikan kepada-Nya bahwa aku me-

minangnya."

Keistimewaan Nabi Muhammad saw.

dinikahkan langsung oleh Allah SWT.

Ketika Zainab binti fahsy memasrahkan

urusannya kepada Allah SWT dengan

sungguh-sungguh dan tulus, Allah SWT

pun yang secara langsung menikahkan
dirinya dengan Rasulullah saw.. Ketika
Allah SWT memberitahukan hal itukepada
Rasulullah saw., beliau pun masuk mene-

mui Zainab binti fahsy tanpa perlu izin,
tanpa memperbarui akad, tanpa menetap-
kan maskawin dan tanpa suatu apa pun
yang lazim berlaku sebagai syarat dalam
pernikahan kita pada umumnya.

Oleh karena itu, Zainab binti fahsy
membanggakan dirinya kepada para

istri Nabi Muhammad saw. yang lain dan

berkata "Kalian dinikahkan oleh bapak-

bapak kalian, sedangkan aku dinikahkan
langsung oleh Allah SWT."

An-Nasa'i meriwayatkan dari Anas

bin Malik dia berkata "Zainab binti fahsy
membanggakan dirinya kepada para istri
Rasulullah saw. yang lain dengan berkata
"Sesungguhnya Allah SWT menikahkanku
langsung dari langiti' dan menyangkut
dirinya pulalah ayat hijab turun."
Yang dimaksudkan dengan orang yang

diberi nikmat dalam ayat ini adalah Zaid

bin Haritsah karena Rasulullah saw. me-

merdekakan dirinya ketika dia memilih
untuk tetap bersama beliau daripada
pulang bersama ayah dan pamannya.

Waktu itu, Rasulullah saw. berkata "Saksi-

kanlah bahwa aku adalah pewaris dan
yang diwaris baginya." Sejak saat itu, Zaid

bin Haritsah dipanggil dengan sebutan

Zaid bin Muhammad, sampai turunlah
ayat 5 surah al-Ahzaab dan turun pula

ayat 40 surah al-Ahzaab.

Imam Abul Qasim Abdurrahman as-

Suhaili mengatakan sejak Rasulullah saw.

mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai

anak angkat-sebelum turunnya ayat yang

menghapus sistem adopsi-dia dipanggil
dengan panggilan Zaid bin Muhammad,

hingga turunlah ayat yang menghapus

dan melarang adopsi, yaitu ayat 5 surah al-

Ahzaab. Dia pun berkata'Aku adalah Zaid

bin Haritsah," dan sejak saat itu haram

baginya mengatakan,'Aku adalah Zaid bin
Muhammad."

Ketika kehormatan dan kebanggan

tersebut dicabut dari diri Zaid bin
Haritsah dan Allah SWT pun mengetahui
kesedihan yang dia rasakan karenanya,

sebagai kompensasinya Allah SWT pun

memberinya ganti dengan sebuah ke-

istimewaan spesial yang tidak dimiliki
oleh siapa pun dari sahabat Rasulullah

saw.. Keistimewaan spesial itu adalah

7.

8.
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Allah SWT mengabadikan namanya dalam

Al-Qur'an, yaitu pada ayat G Y; ,r' ilb
{tE'

Barangsiapa yang Allah SWT sebut
namanya di dalamAl-Qur'an hingga nama-

nya akan senantiasa dibaca di mihrab-
mihrab, berarti Allah SWT memberikan
perhatian dan apresiasi besar kepada-Nya.

Hal itu menjadi penghibur bagi Zaid

bin Haritsah dan sekaligus menjadi ke-

banggaan tersendiri baginya sebagai ganti
kebanggan dengan status kebapakan Nabi

Muhammad saw. untuknya yang telah
dicabut dan dihapus tersebut.

Nama Zaid bin Haritsah akan selalu

disebut-sebut oleh lisan kaum Mukminin,
dan terlebih lagi secara khusus disebut di
sisi Allah SWI karena Al-Qur'an adalah

firman Allah SWT yang qadim dan akan

tetap langgeng abadi tiada akan pernah
sirna. Nama Zaid ini terdapat di dalam

shuhuf yang dimuliakan, ditinggikan lagi
disucikan, yang selalu disebut dalam

bacaan oleh para penulis (malaikat) yang

mulia lagi berbakti. Semuanya itu tidak
diperoleh oleh nama siapa pun dari kaum
Mukminin kecuali oleh seorang nabi, juga

oleh Zaid bin Haritsah sebagai ganti dan
"kompensasi" baginya atas apa yang telah
dicabut darinya.

Ditambah lagi dalam ayat tersebut
Allah SWT berfirman, '";l ,ifi Jth \lty

4* ittt, yaitu dan ingatlah ketika kamu
berkata kepada orang yang Allah SWT

telah mengaruniakan nikmat kepada-Nya,
yaitu nikmat keimanan. Ini menunjukkan
bahwa Zaid bin Haritsah adalah termasuk
ahli surga. Dia mengetahui dan menyadari
hal itu sebelum meninggal dunia. Ini
adalah keutamaan lain Zaid bin Haritsah.

9. Ayat {rast-.X} menjadi dalil yang menun-
jukkan tentang keberadaan wali dalam
nikah.

10. Allah SWT menginformasikan kepada

seluruh umat bahwa Dia telah menggaris-
kan untuk memberikan keluasan bagi

Nabi Muhammad saw. dalam nikah sama

seperti yang telah Dia gariskan untuk
nabi-nabi terdahulu semisal Nabi Dawud

dan Nabi Sulaiman. Nabi Dawud memiliki
seratus istri dan tiga ratus selir. Sedangkan

Nabi Sulaiman memiliki tiga ratus istri
dan tujuh ratus selir.

11. Ayat {.4o; i *1 ul W 3s Y|menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad saw. bukanlah
bapak Zaid bin Haritsah dan dia bukanlah
putra beliau. Oleh karena itu, janda

dari Zaid bin Haritsah halal dinikahi
oleh beliau. Akan tetapi, beliau adalah

sebagai bapak bagi umat beliau dalam hal
kewajiban untuk memuliakan dan meng-

agungkan beliau, bahwa istri-istri beliau
adalah haram bagi mereka. Dengan ayat

ini, Allah SWT mementahkan penilaian

keliru yang muncul dalam benak orang-

orang munafik dan yang lainnya serta
kritikan dan omongan miring mereka,
"Nabi Muhammad saw. menikahi janda

dari anaknya sendiri." Allah SWT mem-
beritahukan bahwa Nabi Muhammad saw.

bukanlah bapak dari seseorang dari kaum
Iaki-laki yang hidup semasa dengan beliau
dalam arti yang sesungguhnya.

Yang dimaksudkan dengan ayat ini
bukanlah bahwa Nabi Muhammad saw.

tidak memiliki anak. Nabi Muhammad
saw. memiliki beberapa anak laki-laki
seperti yang sudah pernah disebutkan
di atas, yaitu Ibrahim, al-Qasim, ath-
Thayyib, dan al-Muthahhar. Akan tetapi,
tidak ada satu pun dari putra beliau itu
yang hidup hingga usia dewasa karena
mereka semua meninggal dunia ketika
masih kanak-kanak. Adapun al-Hasan dan

al-Husain, mereka berdua masih berusia
kanak-kanak ketika Rasulullah saw. masih



hidup sehingga mereka berdua tidak bisa

disebut dua laki-laki dewasa yang semasa

dengan beliau.

12. Hakikat yang sesungguhnya adalah bahwa
Nabi Muhammad saw. adalah Rasulullah

dan pemungkas para nabi. Kata {f*;}
dengan huruf ta'dibaca fathah, maknanya

adalah bahwa semua nabi dipungkasi dan

ditutup dengan beliau sehingga beliau
adalah seperti stempel dan segel bagi para

nabi. Sedangkan jika dibaca (pt.) dengan

huruf fa' dibaca fathah, artinya adalah

bahwa Nabi Muhammad saw. mengakhiri
para nabi, dalam arti beliau adalah nabi
yang datang paling terakhir.

Ini menjadi dalil pasti yang tak ter-
bantahkan bahwa tidak ada lagi nabi
dan rasul setelah Nabi Muhammad saw..

Dalam hal ini, terdapat sejumlah hadits
mutawatir dari Rasulullah saw. melalui
jalur banyak sahabat. Di antaranya adalah

hadits yang diriwayatkan oleh imam
Ahmad, Muslim dan at{irmidzi dari Iabir,
dia berkata "Rasulullah saw. bersabda,

qilo rys ,;, ,yj ,F td<tt yt ,p
Wq ;.,,,6t 

-1;;i * .gy iyqt:st5

is 
^1tt ey nl 4&i ttia $:$.*i

ey tv 'pi *a itt 'v fit i*:
iqr'Yr &t+#t

"Perumpamaan aku dan para nabi
adalah ibarat seseorang yang membangun

rumah dan dia menyelesaikan pekerjaan

pembangunan rumah itu dengan baik,

lengkap dan sempurna, hanya saja masih

ada satu lubang lagi yang belum diberi batu

bata. Lalu orang-orang pun mulai masuk

ke dalam rumah itu, berjalan-jalan sambil

mengamati dan mengaguminya, dan mereka

berkata "Kalau saja batu bata diletakkan di
tempatnya inil' Maka, akulah batu bata yang

menutup lubang tersebut sehingga menjadi
benar-benar sempurna dan lengkaplah

rumah itu, aku datang lalu aku menutup dan

menyempurnakan para nabi." (HR Imam
Ahmad, Muslim, dan at-Tirmidzi)

Hadits senada juga diriwayatkan dari

Abu Hurairah, hanya saja di dalamnya di-

sebutkan dengan redaksi, fv ci5 "+t cL1

f,f,.lr [maka, akulah batu bata itu dan aku

adalah penutup para nabi).

Di antaranya lagi adalah hadits yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim

dari fubair bin Muth'im, dia berkata, 'Aku

mendengar Rasulullah saw bersabda,

'j3Jt ,, itr
' 

u''

a

qr{l

n<
(->

dl

,/61 & qt 'i# ju'ti ii q&
vi iut jy, u- VG LtHt Jri i6

*-kil $ie 3A ci5 3J ci ',ra S l:y

;wt uiz
t o, .1,

t t- 6JJl

,A ,sit (J.vJt rli'3 g;ts ,-* ,.,6r i'!L
i'J,;;,.

"Sesungguhnya aku memiliki sejumlah

nama. Aku adalah Muhammad, aku adalah

Ahmad, aku adalah al-Maahii (penghapu)

yang melalui perantaraan diriku Allah SWT
menghapus kekafiran, aku adalah al-Hasyir
(penggiring penghimpun, pengumpul) yang

umat manusia digiring dan dihimpunkan

setelah aku, dan aku adalah al-Aaqib (peng-

hujung yang berada paling belakang) yang

tidak ada lagi nabi setelahnya." (HR Bukhari
dan Muslim)

Di antaranya lagi adalah hadits yang

diriwayatkan oleh imam Ahmad dan at-

Tirmidzi dari Anas bin Malih dia berkata
"Rasulullah saw bersabda,

i*: ic uunt s ty)t5 asr;"1r
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:y r? @i #t u5 i6
.. 2. 'c

:Ft ttrl
"Sesungguhnya kerasulan dan kenabian

telah berakhir, maka tidak akan ada lagi
rasul dan tidak pula nabi setelahku." Hal itu
pun membuat orang-orang khawatir dan
sedih, lalu Rasulullah saw. bersabda, "Tapi

akan ada al-MubasysyiraAt." Mereka berkata
"Ya Rasulullah, apa itu al-Mubasysyiraat?"
Rasulullah saw. berkata "Mimpi dari seorang

Muslim, mimpi seorang Muslim adalah salah

satu bagian dari kenabian." (HR Imam
Ahmad dan at-Tirmidzi)

Diriwayatkan dari Nabi Muhammad
saw., bahwasanya beliau bersabda,

,bt;t: 
" 

it t:X 6# I
"Tidak ada logi kenabian setelahku

kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah
SWT."

Ibnu Abdil Barr mengatakan yang

dimaksud adalah-wallaahu a'lam-
mimpi yang merupakan salah satu dari
bagian-bagian kenabian, sebagaimana

sabda Rasulullah saw.,

+Ut$tiLr*tU,s* ,& d
"Setelahku, tidak ada lrgi kenabian

kecuali mimpi y ang b aik.'

Penyempurnaan kenabian mirip de-

ngan penyempurnaan akhlak. Rasulullah

saw. dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh al-Hakim dari Abu Hurairah,
bersabda,

.;Y-'ir t?t
!:-:u

Semua ini merupakan bantahan dan
sangkalan yang tegas dan tak terbantah-
kan terhadap orang-orang yang mengaku-
ngaku sebagai nabi seperti al-Aswad al-
Ansi di Yaman, Musailimah al-Kadzdzab

di Yamamah, Sajah dan para nabi palsu

lainnya yang merupakan orang-orang pen-

dusta yang mengaku-ngaku sebagai nabi,
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"Maukah Aku beritakan kepadamu,
kepada siapa setan-setan itu turun? Mereka
(setan) turun kepada setiap pendusta yang
banyak berdose," (asy-Syu'araa': 221-
222)

MENGAGUNGKAN ALIAH SWT DENGAN

DZIKIR DAN TASBIH YANG BANYAK

Surah al-Ahzaab Ayat 4L44

W3@'Y*(>'trU;:ltlA's.W
,^K;;s ?* t& g'lr j, @y*;v.-;K

W <;r Jx\-b6 "rht Jy,+A;r\ -i K?,

Ltfujt

uSVli6v'iY't;;tliiiq

;JK I
Lrl

me-

al-

"Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah
kepada Allah, dengan mengingat (nama-Nya)

sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-

Nya pada waktu pagi dan petang. Dialah yang
memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-
Nya (memohonkan ampunan untukmu), agar Dia
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya
(yang terang). Dan Dia Maha Penyayang kepada

orang- orang yang b eriman. Penghormatan mereka
(orang- orang Mukmin itu) ketika mereka menemui-
Nya ialah, "Sllam," dan Dia menyediakan pahala
yang mulia bagi mereka." (al-Ahzaabl.4l-44)

BalaaShah

(riir} {tt} di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

"Sesungguhnya aku

nyempurnakan akhlak
Hakim)

diutus untuk
mulia." (HR



Mufradaat Luthawlyyah

flr4- F: lirr r.,;;r) berdzikirlah kalian ke-
pada Allah SWT di sebagian besar waktu dan

kesempatan. Ini mencakup berbagai macam

tasbih, tamjiid (dzikir yang berisikan peng-

agungan), tahlil dan tahmid. $*b ;5.:.ir:rty
dan bertasbihlah kalian di permulaan siang

[pagi) dan di akhir siang fpetang). Penye-

butan dua waktu ini secara khusus, untuk
menunjukkan keutamaan dua waktu ter-
sebut atas waktu-waktu yang lain karena

kedua waktu itu disaksikan dan dihadiri
oleh malaikat yang bertugas malam hari dan

malaikat yang bertugas siang hari. ur;" sl' iF
{ji[], plr1rh Yang senantiasa melimpahkan
rahmat kepada kalian. {.(1r,;} dan para

malaikat-Nya memohonkan ampunan untuk
kalian dan memiliki perhatian pada apa yang

bisa memperbaiki kalian dan mendatangkan
mashlahat bagi kalian. Yang dimaksudkan
dengan shalawat Allah SWT dan malaikat-Nya
di sini adalah memberikan perhatian pada

kebaikan urusan kalian, munculnya kemuliaan
kalian dan keluhuran,' kedudukan kalian,
q&;l agar Dia senantiasa mengeluarkan
dan-menngentaskan kalian. 4.it ,ll :uA, ,jY
dari kegelapan-kegelapan kekafiran dan ke-

maksiatan menuju kepada nur keimanan dan

ketaatan. 4U., q!r, irr) dan adalah Allah
SWT senantiasa Maha Penyayang kepada

hamba-hamba-Nya yang Mukmin sehingga

Dia pun senantiasa memerhatikan kebaikan
urusan mereka serta menaikkan harkat dan

martabat mereka. Ini menjadi dalil yang

menunjukkan bahwa yang dimaksudkan de-

ngan shalawat di atas adalah rahmat. (i#F
salam penghormatan dari Allah SWT kepada

kaum Mukminin melalui lisan para malaikat
adalah "Salam." frasa ini merupakan bentuk
m a shdar yang di- idha afah -kan kepada maf ' uul
bihi. 4^;A 11;-) pada hari mereka menghadap

kepada-Nya ketika meninggal dunia, atau

ketika keluar dari kubur, atau ketika masuk

surga. {itu,} kesejahteraan dari segala bentuk
kejelekan dan segala hal yang tidak diinginkan.

(Ai ;i I ;Vy dan Allah SWT menyediakan

bagi mereka pahala yang mulia, yaitu surga.

Sebab Turunnya Ayat zt{l

Abd bin Humaid meriwayatkan dari
Mujahid, dia berkata "Ketika turun ayat 56

surah al-Ahzaab, "Sesungguhnya Allah dan

para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi."

Abu Bakar ash-Shiddiq berkata, "Ya Rasulullah,

Allah SWT tidak menurunkan kepada Anda
suatu kebaikan, melainkan biasanya Allah

SWT mengikut sertakan kami di dalamnya."

Lalu turunlah ayat 43 surah al-Ahzaab ini.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan bagaimana sikap

yang mesti diteguhi oleh Nabi Muhammad

saw terhadap Allah SWI, yaitu takwa, tulus

dan ikhlas sepenuhnya hanya untuk-Nya,

serta bagaimana sikap yang mesti beliau
jalankan terkait dengan keluarga dan kerabat

beliau dalam ayat al-Ahzaab:28, "Wahai Nabi,

katakanlah kepada istri-istrimu." yaitu me-

wujudkan kebebasan, ketenteraman dan ke-

harmonisan hubungan suami istri, di sini Allah

SWT memerintahkan kepada hamba-hamba-

Nya yang Mukmin dengan perintah yang sama

seperti yang diperintahkan kepada para nabi

dan rasul-Nya, yaitu mengagungkan Allah

SWT dengan berdzikir dan bertasbih kepada-

Nya di sebagian besar waktu dan kesempatan,

serta berbagai bentuk amal-amal ketaatan

supaya Allah SWT memberi mereka pahala

yang melimpah serta mengentaskan mereka

dari kegelapan-kegelapan kekafiran menuju

kepada nur keimanan.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT memerintahkan kepada

hamba-hamba-Nya yang Mukmin agar banyak-



TAFSIRAL-MUNIRIIIIp 11 
trll( 1-*\. Surah at-Ahzaab

banyak berdzikir kepada-Nya Yang senan-

tiasa melimpahkan berbagai macam nikmat
kepada mereka supaya mereka bisa meraih
kelimpahan pahala dan indahnya tempat
kembali. ,S ;*; W,r'rtr tlS;t t;t u'1t qJ gy

(y*lj wahai orang-orang yang beriman, me-
yakini, membenarkan dan percaya kepada

Allah SWT dan Rasul-Nya, berdzikirlah kalian
kepada Allah SWT di dalam semua keadaan

dengan lisan dan hati kalian dengan dzikir
yang banyak yang memenuhi segenap pe-

rasaan, kesadaran dan emosi kalian serta
menyemarakkan dalam jiwa kalian perasaan

takut kepada-Nya. Bertasbihlah kalian kepada-

Nya dengan menyucikan-Nya dari segala hal
yang tidak layak bagi-Nya, di permulaan siang

[pagi) dan penghujung siang (petang), yaitu di
sebagian besar waktu karena permulaan dan

ujung sesuatu juga mencakup bagian tengah-

nya berdasarkan hukum kontinuitas.
Az-Zamakhsyari dalam tafsir ayat ifr)

{>t*L mengatakan maksudnya adalah di sege-

nap waktu.
Kedua waktu tersebut disebutkan secara

khusus di sini karena kedua waktu tersebut
disaksikan dan dihadiri oleh para malaikat
yang bertugas siang hari dan para malaikat
yang bertugas malam hari. Rasulullah saw.

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

ad-Daraquthni, bersabda,

#,F * eqtfi#,F "e,],br F>
"Nama Allah SWT senantiasa b erada di mulut

setiap Muslim." Dalam riwayatlain disebutkan, "di

dalam hati setiap Muslim."

Diceritakan dari Qatadah,

wa laa haula wa laa quwwata illaa billaahil Aliyyil
Azhiimi (Mahasuci Allah, segala puji hanya bagi

Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar
tiada daya upaya dankekuatan melainkan dengan

izin Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung)."

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah
meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata
"Rasulullah saw bersabda,

#' '+ vsj: €1A F, €4i il
*itrLLL:y E j*i En:s eW:ii
V.P fi'rb Vh "ai b 6 iri c;lti
u # v ,!)4 tlts €JGl v.fi #tbl

ttr: ? fit F; jv ist j;i
"Maukah kalian aku beritahu tentang amal-

amal kalian yang paling baik, paling subur dan
paling bersih di sisi Tuhan kalian, yang p aling luhur
pada derajat kalian, yang lebih baik bagi kalian
dari menginfakkan emas dan perak, dan yanglebih
baik bagi kalian dari berjuang menghadapi musuh
kalian lalu kalian menghantam leher mereka

dan mereka menghantam leher kalian?" Mereka
berkata Amal apakah itu ya Rasulullah?" Beliau
berkata "Dzikir kepada Allah SWT." (HR Imam
Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

Di antara ayat yang memiliki semangat

serupa adalah ayat yang mendeskripsikan
sifat orang-orang Mukmin berikut.

" (yaitu) orang -orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),
"Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan

semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah
kami dari adzab neraka." (Aali'Imraan: 191)

Penyandingan tasbih dengan dzikir di
sini maknanya adalah apabila kalian berdzikir
kepada Allah SWT, maka hendaknya dzikir
kalian itu adalah dalam bentuk mengagungkan

ilL:'{s

ti#l
tnti

\6
cirl Yl

to

ol. / I
fr--br)

,lu,'*lti ,)tt Stal; lSri

ll .i; rg * i* is ,;si
"Bacalah, "Subhaanallaahi, wal hamdu

lillaahi, wa laa ilaaha illallaahu, wallaahu Akbar
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dan menyucikan-Nya dari segala hal yang jelek,

dan itu adalah yang dimaksud dengan tasbih.

Kemudian Allah SWT memotivasi dan

menstimulasi agar berdzikir dan bertasbih,

serta menerangkan sebab dan alasannya.ih

tt;|06 it Jt ",viht J1 &*.'K.ut ;tirt &. ui'
{(-, sesungguhnya Allah SWT Rabb kalian

Yang kalian berdzikir dan bertasbih kepada-

Nya, Dialah Yang senantiasa merahmati kalian

dan para malaikat-Nya senantiasa memohon-

kan ampunan untuk kalian.
Dengan rahmat itu, Allah SWT ingin

menunjuki, membimbing dan memandu

kalian serta mengeluarkan dan mengentaskan

kalian dari kegelapan-kegelapan kekafiran,

kebodohan, kebodohan dan kesesatan,

menuiu kepada nur kebenaran, petuniuk dan

iman. Rabb kalian senantiasa Maha Penyayang

kepada hamba-hamba-Nya yang Mukmin
di dunia dan akhirat. Adapun di dunia, Dia

menunjuki dan membimbing mereka menuju

kepada yang hak yang tidak diketahui oleh

orang-orang selain mereka, menunjukkan

mereka kepada jalan lurus yang orang-orang

selain mereka menyimpang dari jalan itu, yaitu
para propagandis yang mempropagandakan

kekafiran atau bid'ah dan para pengikutnya.

Adapun di akhirat, Allah SWT menyelamatkan

mereka dari kengerian mahadahsyat, serta

menyuruh para malaikat-Nya untuk menyam-

but mereka dengan berita gembira meraih

surga dan keselamatan dari neraka. Semua itu
tidak lain karena cinta, kasih sayang dan belas

kasih Allah SWT kepada mereka.

Di antara bentuk manifestasi rahmat

Allah SWT adalah seperti yang dijelaskan

dalam sebuah hadits dalam Shahih al-Bukhari

dari Umar bin lftaththab, bahwa Rasulullah

saw. melihat seorang perempuan di antara

tawanan perang mengambil anaknya,lalu me-

nempelkannya ke dadanya dan menyusuinya.

Lalu Rasulullah saw. bersabda, " M enurut kali an,

apakah perempuan ini tega melemparkan

anaknya ke dalam api meskipun dia (secara

fisik) mampu melakukannya?" Mereka berkata

"Tidak." Rasulullah saw. bersab da, "Demi Allah,

Allah SWT jauh lebih sayang kepada hamba-

hamba-Nya daripada perempuan ini kepada

anaknya."

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bukti

atas rahmat dan perhatian-Nya yang luas dan

komprehensif di akhirat, setelah sebelumnya

menuturkan rahmat dan perhatian-Nya di

dunia. 4E ;1 $ ';r' i;: i'r'):. i; #Y ucapan

penghormatan dari Allah SWT kepada mereka

melalui perantaraan para malaikat-Nya pada

hari pertemuan mereka dengan-Nya di akhirat

adalah "salami' sebagaimana firman Allah

SWT dalam ayat

"(Kepada mereka dikatakan), "Salzm,"

sebagai ucapqn selamat dari TuhanYang Maha

Penyayang." fYaasiin: 58)

"(yaitu) surga-surga Adn, mereka masuk

ke dalamnya bersama dengan orang yang

saleh dari nenek moyangnya, pasangan'

pasangannya dan anak cucunya, sedang para

malaikat masuk ke temp at-tempat mereka dari

semua pintu; (sambil mengucapkan), "Selamat

sejahtera atasmu karena kesabaranmu." Makq

alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu."

(ar-Ra'd:23-24)

Allah SWT juga menyediakan untuk

mereka pahala yang baik di akhirat, yaitu surga

dengan segala nikmat yang ada di dalamnya

seperi makanan, minuman, pakaian, tempat

tinggal, kesenangan dan pemandangan, yang

tidak pernah ada mata yang melihatnya, tidak
pernah ada telinga mendengar tentangnya dan

tidak pernah terbesit dalam benak dan pikiran

manusia.

Fiqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah

hal seperti berikut.
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1. Dorongan dan motivasi untuk senantiasa
berdzikir kepada Allah SWT bersyukur
kepada-Nya atas segala nikmat-nikmat
yang telah Dia anugerahkan dan bertasbih
kepada-Nya di segenap keadaan dan
kesempatan, dengan membaca tasbih,
tahlil, tahmid dan takbi4, tanpa ditentukan
dan dibatasi pada jumlah tertentu supaya
mudah dijalankan oleh seorang hamba
dan agung pahalanya. Imam Ahmad, Abu
Ya'la dan yang lainnya meriwayatkan dari
Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah saw.,

b* t;&,1; iu' ;> tr;<i

"Perbanyaklah dzikir kepada Allah SWT
sampai-sampai orang-orang berkomentar,
"Dia itu gila." (HR Imam Ahmad dan Abu
Ydla)

2. Pelimpahan rahmat Ilahi kepada kaum
Mukminin dan memberdayakan para
malaikat untuk memohonkan ampunan
bagi mereka, dengan maksud untuk me-
nunjuki, membimbing menuntun dan
mengeluarkan mereka dari kegelapan
kekafiran dan kebodohan menuju kepada
nur hidayah dan keyakinan.

Shalawat dari Allah SWT kepada
hamba maknanya adalah rahmat Allah
SWT dan keberkahan-Nya kepada-Nya.
Shalawat dari malaikat maksudnya adalah
doa mereka untuk kaum Mukminin dan
memohonkan ampunan untuk mereka, se-

bagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"(Malaikat-malaikat) yang memikul
Arasy dan (malaikat) yang berada di
sekelilingnya bertasbih dengan memuji
Tuhannya dan mereka beriman kepada-
Nya serta memohonkan ampunan untuk
orang-orang yang beriman (seraya
berkata), "Ya Tuhon kami, rahmat dan ilmu
yang ada pada-Mu meliputi segala sesuatu,
maka berilah ampunan kepada orang-

orang yang bertobat dan mengikuti jalan
(agama)-Mu dan peliharalah mereka darl
adzab neraka." (al-Mu'min: 7)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ketika
turun ayat 56 surah al-Ahzaab, kaum
Muhajirin dan Anshar berkata "ltu adalah
untuk Anda secara khusus ya Rasulullah,
dan di dalamnya tidak ada yang untuk
kami." Lalu Allah SWT menurunkan ayat
43 surah al-Ahzaab.

Al-Qurthubi mengatakan itu adalah
salah satu nikmat teragung dari Allah
SWT kepada umat ini, sekaligus bukti atas
keutamaan umat ini atas segenap umat-
umat yang lain. Allah SWT berfirman,

"Kamlt (umat Islam) adalah umat
terbaik yang dilahirkan untuk manusia."
(Aali'Imraan: 110)

An-Nahhas menyebutkan bahwa Bani
Israil bertanya kepada Nabi Musa, 'Apa-
kah Tuhan Anda bershalawat?" Lalu per-
tanyaan itu pun mengusik hati Nabi Musa,
lalu Allah SWT mewahyukan kepada-Nya,
"Sesungguhnya shalawat-Ku adalah bahwa
rahmat- Ku mengalahkan murka-Ku."

3. Ayat (,-,3r Jt, eufur g &.X} maksudnya
adalah meneguhkan mereka di atas
hidayah karena pada saat turunnya ayat
ini, mereka sebenarnya sudah berada di
atas hidayah.

Ayat {u,,-j ql\ i(17y adalah meng-
informasikan rahmat Allah SWT kepada
orang-orang Mukmin, serta menghibur
hati mereka. Allah SWT merahmati me-
reka di dunia dengan menunjuki mereka
kepada yang hah serta menyelamat-
kan mereka dari adzab-Nya pada hari
Kiamat. Ucapan selamat dan penghor-
matan dari Allah SWT kepada mereka
pada hari Kiamat setelah mereka masuk
ke dalam surga adalah "Salam," yaitu ke-
sejahteraan dari adzab Allah SWT Ada



yang mengatakan, ucapan penghormatan

tersebut disampaikan kepada mereka
pada saat mereka meninggal dunia dan

dicabutnya nyawa mereka.

Ibnu Katsir mengatakan yang zhahir,

maksudnya adalah-wal lahu a' lam-tahiyat
dan ucapan penghormatan dari Allah SWT

pada saat mereka menghadap kepada-

Nya adalah "salam," yaitu pada saat Allah

SWT menyambut mereka dengan salam,

sebagaimana firman-Nya dalam ayat

" (Kepada mereka dikatakan), " Salam,"

sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang

Maha Penyayang." (Yaasiin: 58)

Sementara itu, Qatadah berpandangan

bahwa maksudnya adalah mereka satu

sama lain saling mengucapkan salam pada

hari mereka bertemu Allah SWT di negeri

akhirat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu

farir. Pendapat senada juga dinyatakan

oleh al-Qurthubi, bahwa kalimat {iiii}
dalam ayat ini adalah ucapan tahiyat dan

penghormatan di antara sesama mereka,

Hal ini dikuatkan oleh ayat

"Doa mereka di dalamnya ialah,

"Subhanakallahumma" (Mahasuci Engkau,

ya Tuhan kami), dan salam penghormatan

mereka ialah, "Salam"(salam sejahtera).

Dan penutup doa mereka ialah, 'Alhamdu

lillahi rabbil 'alamin." (segala puji bagi
Allah Tuhan seluruh alam)." fYuunus: 10)

FUNGSI DAN TUGAS.TUGAS DAKWAH

NABI MUHAMMAD SAW.

Surah aFAhzaab Ayat 4549

' Yi;,3 W.ii \bG a\i516 gir q1
-ie:A\;:fi 

@G-GWsplxitJYu+Ys
'a#tb$@le);;A\<;d;U

,rloi\'
;'\,7K3\t * ,jU;s i+'j dj'$tY

iE*,$fii,,PJr6"5-@t'#
j.qe;Uy)1"$*"6Ji,u::i#)y*

*bw<jbts::rk;g@'#,*
"Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami meng-

utusmu untuk menjadi salcsi, pembawa kabar gem'

bira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi

penyeru kepada (agama) Allah dengan izin-Nya dan

seb agai cahaya y ang menerangi. D an sampaikanlah

kab ar gembira kep ada orang- orang Mukmin bahw a

sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar

dari Allah. Dan janganlah engkau (Muhammad)

menuruti orang-orang kafir dan orang-orang

munafik itu, janganhh engkau hiraukan gangguan

mereka dan bertawakallah kepada Allah. Dan

cukuplah Allah sebagai pelindung. Wahai orang-

orang yang beriman! Apabila kamu menikahi

perempuan-perempuan Mukmin, kemudian kamu

ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya

maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu

kamu perhitungkan. Namun berilah mereka mut'ah

dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang

seb aik-baiknya." (al-Ahzaab : 45-49)

Qlraa'aat

(,itp,F Nafi'membaca 1ri1";ry dengan men-

tashiit himzah kedua dan menlgantinya huruf
wawu.

$#tl:; oiy Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf

membaca <:i,t:'G af.

l'raab

Crr, 
LiU_, 

,7:r Sy t4r;t b.* tk: wu !sa::ri riy\

{# kata (,*:*} {r"r} {LI} {+r;} dan {*?}
semuanya dibaca nashab sebagai haal. Kata

{*ry} maksudnya adalah ({r ti1 [yang me-

miliki pelita) karena kata y6ng menjadi haal

tidak lain adalah sifat untuk/aa'il ataumaf'uul,
sementara kata (*L,| (pelita) bukanlah sifat

karena Nabi Muhammad saw. bukanlah siraai
(pelita) dalam arti yang sesungguhnya.
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BalaaShah

411 wpl$ dalam kalimat ini terdapat
tasybiih baliigh (penyerupaan yang intensif
dan kuat) dengan membuang wajhusy syabah

dan adaatut tasybiih. Yaitu kamu wahai
Muhammad adalah laksana seperti pelita yang

menerangi dalam hal menunjuki, menuntun
dan membimbing.

$ry o5y flr,J *uib 4r,.*: ri:b di sini
terdapat as-Saj' [sajak), yaitu keserasian dan

keharmonisan suara bahasa pada akhiran
kata. Begitu juga antara kata {y5.:} dan (>r.l}.

Mufrudaat LuShawlyyah

(,r:6F sebagai saksi atas orang-orangyang
kamu diutus kepada mereka perihal sikap

mereka apakah beriman dan membenarkan
atau mengingkari dan mendustakan. {ri:Y
sebagai pembawa kabar gembira meraih
surga bagi orang yang beriman kepadamu,

memercayai dan membenarkan kamu serta
menaati kamu. (hity sebagai pemberi
peringatan kepada orang yang mendustakan
kamu, durhaka dan menentang kamu, bahwa
dia akan masuk neraka. 4*t JtV.t;rY dan sebagai

penyeru yang mengaja-ajak untuk beriman
kepada Allah SWT mengikrarkan keesaan-Nya

dan sifat-sifat-Nya yang wajib diimani, serta
untuk taat kepada-Nya. {9i9} dengan fasilitas
dan perintah dari-Nya. 4q *ryt\ dan sebagai

laksana seperti pelita yang sangat terang yang

digunakan untuk menerangi. Nabi Muhammad
saw. laksana seperti pelita yang sangat

terang dalam hal sama-sama sebagai sumber
petunjuk dan penerang. 4!1>rJ) keutamaan
yang besar atas segenap umat-umat lainnya di
dunia, serta anugerah dan pahala yang luas di
dalam surga atas amal-amal mereka.

4,eulrt u4t<t 4n {;y aan janganlah kamu
menuruti orang-orang kafir dan orang-

orang munafik pada apa yang bertentangan
dengan syari'atmu. Maksudnya di sini adalah

memprovokasi dan menggelorakan konsistensi

Nabi Muhammad saw. dalam menentang
mereka dan berseberangan dengan mereka,

demi mewujudkan kemandirian dan menjaga

kemurnian syari'at agar tidak tercampuri dan

terkontaminasi oleh hal-hal di luar syari'at.
Ada kemungkinan juga maksudnya adalah

konsisten dalam meneguhi apa yang selama

ini beliau teguhi. 4$r;i5;y dan janganlah kamu
menimpakan gangguan dan kemadharatan
terhadap mereka, tapi perlakukanlah me-

reka menurut lahiriah mereka. Adapun batin
mereka, maka itu menjadi urusan dan tang-
gung jawab Allah SWT. filu t Jrrtj) pasratr-

kanlah urusanmu kepada Allah SWT karena
Dialah Yang mencukupi kamu. fl>g: yu, ;rth
dan cukuplah Allah SWT sebagai Wakil Yang

dipasrahi urusan dalam segala keadaan.

(.,< [l] yang dimaksud dengan nikah di sini
adalah akad nikah. 4#r,!r "i F nY sebelum

kamu menyetubuhinya. Dalam Al-Qur'an,
jimak atau persetubuhan diungkapkan dengan

bahasa-bahasa yang sopan dan tidak vulga4,

seperti al-Mass fmenyentuh), al-Mulaamasah

[saling bersentuhan), al-Qurbaan (men-

dekati), at-Taghasysyii (menutupi, menye-

limuti) dan al-ltyaan (mendata ng}. ry;n 6F
(ArlU eL ;i maka tidak ada kewajiban atas

mereka untuk menunggu beberapa hari atau

beberapa quruu' (iddah) yang kalian minta
untuk disempurnakan bilangannya yang

selama menunggu beberapa hari atau quruu'
itu mereka belum boleh menikah dengan

laki-laki lain. Iddah secara bahasa artinya
adalah sesuatu yang dihitung. {dp;j:;} maka

berilah mereka sesuatu yang bisa mereka
gunakan untuk bersenang-senang (mut'ah).
Mut'ah adalah sunnah bagi perempuan yang

telah ditetapkan mahar untuknya, wajib bagi
perempuan yang tidak ditetapkan mahar
untuknya yaitu yang dikenal dengan sebutan

al-Mufawwidhah (perempuan yang rela me-

nikah tanpa mahar) menurut pendapat ulama
Hanabilah dan Hanafiyyah. Mut'ah hukumnya
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sunnah untuk selain al-Mufawwidhah me-

nurut jumhur. Mut'ah wajib bagi setiap perem-

puan yang ditalak menurut ulama Syafi'iyyah

kecuali perempuan yang ditalak sebelum

disetubuhi yang telah disebutkan mahar

untuknya, maka untuknya cukup separuh

dari mahar saja sehingga mut'ah hanya me-

rupakan sunnah dan anjuran saja baginya.

Mut'ah adalah pakaian lengkap atau uang

sebanyak tiga puluh dirham. 4:ly-;S'"c;Ay
dan lepaslah mereka dengan cara yang baik
tanpa menyakiti dan menimbulkan madharat

terhadapnya karena tidak ada iddah yang

harus mereka jalani untuk kalian.

SebabTurunnya Ayat47

Ibnu farir meriwayatkan dari Ikrimah dan

Hasan al-Bashri, mereka berdua mengatakan

bahwa ketika turun ayat 2 surah al-Fath, ada

sejumlah kaum Mukminin berkata "Selamat

untuk Anda ya Rasulullah, kami telah menge-

tahui apa yang akan diperbuat terhadap anda,

lalu apa yang akan diperbuat terhadap kami?"

Allah SWT pun menurunkan ayat 5 surah al-

Fath dan menurunkanayat4T surah al-Ahzaab,

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Dalaa'il
an-Nubuwwah dari ar-Rabi' Ibnu Anas, dia

mengatakan bahwa ketika turun ayat,

"dan aku tidak mengetahui apa yang akan

diperbuat terhadapku dan tidak pula ter-

hadapmu." (al-Ahqaaf: 9)

Maka setelahnya turunlah ayat,

"supaya Allah memberi ampunan kepada-

mu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang

akan datang." (al-Fath: 2)

Maka mereka berkata "Ya Rasulullah, kami

telah mengetahui apa yang akan diperbuat
terhadap anda, lalu apa yang akan diperbuat
terhadap kami?" Allah SWT pun menurunkan

ayat 47 surah al-Ahzaab ini. Ar-Rabi' bin Anas

mengatakan bahwa karunia yang agung dalam

ayat ini maksudnya adalah surga. Keterangan

ini juga diriwayatkan oleh Ibnu farir dan

Ikrimah dari Hasan al-Bashri.

Persesualan Ayat

Tema surah ini berkenaan dengan sejumlah

adab bagi Nabi Muhammad saw. Setelah Allah

SWT memerintahkan kepada beliau bagaimana

semestinya beliau dalam hubungannya dengan

Allah SWT seperti yang dijelaskan dalam ayat 1

surah al-Ahzaab, bagaimana semestinya beliau

berkaitan dengan istri-istri beliau seperti yang

dijelaskan dalam ayat,

"Wahai Nabi, katakanlah kepada istri'
istrimu..." (al-Ahzaab: 28)

Allah SWT memerintahkan kepada beliau

bagaimana semestinya beliau berkaitan

dengan segenap makhluk secara umum seperti

yang dijelaskan dalam ayat {ij&li dlry C UF'

Setiap kali Allah SWT menyebutkan suatu

adab atau etika bagi Nabi Muhammad saw.,

Allah SWT juga menyebutkan untuk kaum

Mukminin sesuatu yang memiliki relevansi

dan kesesuaian dengan hal itu. Ketika Allah

SWT memerintahkan kepada Nabi Muhammad

saw. untuk bertalnrya, sebagai bandingan dan

padanannya, Allah SWT memerintahkan kaum

Mukminin untuk berdzikir. Ketika Allah SWT

menyebutkan adab bagi istri-istri beliau,

Allah SWT juga menyebutkan sesuatu yang

berkaitan dengan istri-istri kaum Mukminin.

Kemudian dalam ayat-ayat berikutnya,

Allah SWT menuturkan adab dan etika bagi

kaum Mukminin terhadap Nabi Muhammad

saw. seperti yang dijelaskan dalam ayat 53

dan 56 surah al-Ahzaab, sebagai bandingan

penjelasan tentang fungsi dan tugas-tugas

Nabi Muhammad saw..

Tafslr dan Penlelasan

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT menye-

butkan tujuh fungsi dan tugas Nabi Muhammad

saw..
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Pertama, keduo dan ketiga. it It q,1 UF

fld{t t-{;t il:6 :)Ui wahai Rasul yang wahyu
diturunkan kepada-Nya, sesungguhnya Kami
mengutus kamu sebagai saksi terhadap
orang-orang yang kamu diutus kepada me-
reka tentang sikap mereka apakah beriman
kepadamu dan membenarkan kamu atau-
kah mengingkari, mendustakan dan kafir ter-
hadapmu, apakah mengikuti petunjuk dan
bimbingan kamu ataukah menentang kamu.
Yaitu untuk menjadi saksi di dunia serta untuk
bersaksi atau menyampaikan kesaksian ter-
sebut di akhirat di hadapan Tuhanmu.

Sesungguhnya Kami mengutus kamu juga
untuk menyampaikan berita gembira meraih
surga bagi orang yang taat dan mematuhi
kamu, serta untuk memperingatkan orang
yang durhaka dan membangkang terhadapmu
dengan ancaman neraka.

Itu adalah tiga di antara tugas dan fungsi-
fungsi dakwah yang ditaklifkan kepada beliau
untuk menyampaikannya kepada segenap
umat manusia. Di antara padanan ayat me-
nyangkut fungsi sebagai saksi adalah

'Agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas [perbuatan) kalian," (al-Baqarah:
143)

Imam Ahmad, al-Bukhari dan Ibnu Abi
Hatim meriwayatkan dari Atha' bin Yasa4, dia
berkata 'Aku bertemu Abdullah bin Amr bin
Ash, lalu aku berkata kepada-Nya, "Tolong
beritahu aku tentang sifat dan deskripsi
Rasulullah saw. di dalam Taurat." Lalu dia ber-
kata "Tentu, sungguh demi Allah, sesungguh-
nya Nabi Muhammad saw. benar-benar telah
dideskripsikan dalam Taurat dengan sebagian
sifat dan deskripsi beliau yang dijelaskan dalam
Al-Qur'an, "Wahai Nabi, sesungguhnya Kami
mengutusmu untuk jadi saksi, pembawa kabar
gembira, pemberi peringatan, penyelamat
dan pelindung kaum yang ummi (buta huruf),

kamu adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, dan Aku
menyebut kamu al-Mutawakkil. Beliau bukan-
lah orang yang berperangai keras, kasar, dan
tidak pula orang yang suka gaduh di pasar.

Beliau tidak membalas kejahatan dengan ke-
jahatan, tetapi beliau mengabaikan, memaaf-
kan dan mengampuni. Allah SWT tidak akan
mewafatkan beliau sampai Dia meluruskan
don mengoreksi millahyang telah bengkok dan
menyimpang melalui perantaraan beliau, yaitu
hingga mereka mengikrarkan, "Lea ilaaho
illallaah," maka dengan itu dibukalah mata
yang buta, telinga yang tuli serta hati yang ter-
kunci dan tersegel."

Keempat dan kelima, *rai 
9iU_, ^7:t Sy r4t;r\

(rf iug, sebagai penyeru 
'-i['r,irr, 

untuk
beribadah dan menyembah Tuhan mereka, taat
kepada-Nya serta senantiasa menyadari peng-
awasan-Nya (muraaqabah) baik di kala sendiri
maupun ramai, dengan izin dan perintah-Nya.

Iuga, untuk mengakui dan mengikrarkan
wuj ud- Nya, serta mengimani sifat-sifat waj ib-
Nya berupa sifat-sifat kesempurnaan.

Begitu juga, Kami jadikan kamu sebagai
orang yang berpelita, atau laksana seperti
pelita yang sangat terang yang menerangi
dalam kegelapan-kegelapan supaya manusia
bisa mendapatkan petunjuk melalui kamu dan
mendapatkan penerangan dengan syari'atmu
dalam mewujudkan kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Frasa (..;!p.! maknanya adalah dengan
perintah Allah SWT kepadamu serta dengan
takdir-Nya Yang Dia menakdirkan hal itu pada
waktu dan saatnya.

Frasa (tp!p maknanya adalah sebagai
orang yang memiliki pelita. Atau frasa ini
adalah seperti ungkapan, &i 1X.,> (aku melihat
orang itu sebagai singa), yaitu orang yang
pemberani. Maka, kalimat 4ll tr,:ty makna-
nya adalah sebagai penunjuk, pembimbing,
pemandu dan penuntun yang nyata laksana
seperti pelita, menerangi dan memperlihatkan



jalan, menerangkan berbagai urusan, serta

membimbing dan menuntun manusia menuju
kepada yang hak dan jalan yang lurus.

Penyerupaan Nabi Muhammad saw. de-

ngan pelita berarti memberikan pengertian

bahwa agama atau perkara beliau adalah jelas,

nyata, gamblang hujjah dan dalilnya, tanpa ada

kerumitan, kebelitan, kekusutan, kesamaran,

kekaburan, kondisi tertutup dan tersembunyi
di dalamnya, tetapi semuanya terbuka dengan
jelas, terang dan gamblang.

Di sini, Nabi Muhammad saw. diserupakan
dengan pelita, bukan dengan matahari yang

sebenarnya jauh lebih terang daripada pelita.

Hal itu disebabkan cahaya sinar matahari
menyilaukan mata. Sedangkan sinar cahaya

pelita terasa nyaman dan sejuk bagi mata,

Begitu juga, di sini kata pelita diberi sifat
muniir fmenerangi) karena ada sebagian pelita
yang tidak bisa menerangi karena terlalu
redup dan kecil sumbunya.

Keenom, 4W # t' :; j i,i. 4.t t' ab
publikasikanlah kabar gembira bagi setiap

orang yang beriman kepada risalahmu dan

menaati syari'atmu bahwa untuk mereka ada

keutamaan yang besar atas segenap umat-
umat yang lain, serta pahala yang agung di
akhirat kelak yang tiada bisa dideskripsikan.

Setelah kabar gembira, disampaikan
peringatan.

Kgtuiuh, tt ," ,y;t $si {;t ry.ab ;*t<t g u:Y

(>r5/ {! *kl ianganlah kamu menuruti orang-

orang yang kafir dan ingkar terhadap risalah-
mu, atau orang-orang yang munafik yang pura-
pura menampakkan keislaman namun sejati-
nya mereka menyembunyikan dan memendam

kekafiran. Kamu tidak usah dengarkan protes,

cibiran dan kritikan yang mereka lancarkan
menyangkut urusan dakwah, abaikan saja

mereka dan tidak usah pedulikan. Laksanakan

saja tugasmu menyampaikan risalah Tuhanmu
kepada seluruh umat manusia. Kamu tidak
usah menghiraukan berbagai gangguan yang

mereka lancarkan, abaikan saja mereka dan

maafkan kejelekan-kejelekan mereka dan

lupakan saja kesalahan-kesalahan mereka.

Lanjutkan saja tugasmu dalam menjalankan
apa yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu.

Pasrahkan dan percayakan saja segenap

urusanmu kepada Allah SWT menyangkut
setiap apa yang kamu lakukan dan tinggal-
kan, percayalah kepada-Nya karena Dialah

Pelindung dan Penjaga Yang menjamin segala

urusan kamu, dan cukuplah Allah SWT sebagai

Wakil Yang dipasrahi mengatur dan menjamin
segala urusan.

Pernyataan yang tegas dan kuat ini secara

implisit mengandung janji pertolongan, ke-

menangan dan kejayaan.

Setelah menerangkan sejumlah fungsi
Nabi Muhammad saw., pembicaraan yang ada

kembali ke persoalan rumah tangga dan istri.
Di atas, Allah SWT telah menuturkan kisah Zaid

bin Haritsah dengan Zainab binti fahsy, talak
yang dijatuhkan Zaid bin Haritsah kepada-Nya

dengan status dirinya telah dipergauli sehingga

dia mesti menjalani masa iddah, Setelah

masa iddahnya selesai, Rasulullah saw. pun

meminangnya dan menikahinya. Selanjutnya,

di sini Allah SWT ingin menjelaskan seorang

istri yang ditalak sebelum sempat dipergauli,
bahwa tidak ada iddah atas dirinya,

,13 .,, ,i*aL"i c,*.isi:t iJis'ir ';i ,;ii, r;i up
?' e. v ) \ | 's; :;;;, ":'"#r \ir:'A :L I W :s ct 3;,r* :,i

(rf wahai orang-orang yang mengimani,
memercayai dan membenarkan Allah SWT

dan Rasul-Nya, apabila kalian melakukan akad

nikah untuk menikahi perempuan-perempuan

Mukminah, kemudian kalian menjatuhkan
talak kepada-Nya sebelum kalian menggauli

dan menyetubuhinya, tidak ada sejumlah

bilangan hari yang harus mereka jalani sebagai

masa iddah yang kalian minta untuk dipenuhi.
Akan tetapi, setelah talak berilah mereka

mut'ah untuk menyenangkan hati mereka,

yaitu dalam bentuk pakaian yang layak sesuai
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dengan status kalian dan mereka sesuai dengan

era dan tempat, Talaklah mereka dengan cara
yang baik tanpa ada unsur kemadharatan di
dalamnya karena tidak ada masa iddah yang

harus mereka jalani untuk kalian. Menalak
dan melepas dengan cara yang baik adalah si

suami tidak menuntut kembali apa yang telah
dia berikan kepada-Nya.

Penyebutan perempuan Mukminah se-

cara khusus dalam ayat ini adalah bertujuan
untuk memberikan pengeftian dan tuntunan
bahwa seorang laki-laki Mukmin seyogianya
menikahi perempuan Mukminah karena bisa

membuat agamanya lebih terjamin, terjaga
dan terlindungi.

Ayat (,ri.5h memerintahkan untuk
memberi mut'ah. Ada pendapat mengatakan
pemberian mut'ah ini hanya wajib untuk
perempuan al-Mufawwidhah yang tidak di-
sebutkan dan ditetapkan mahar untuknya
ketika dia ditalak sebelum digauli. Ada pula
pendapat yang mengatakan perintah ini
bersifat umum mencakup perempuan al-
Mufawwidhaft dan yang lainnya. Perintah di
sini ada kemungkinan adalah perintah yang
bersifat wajib atau perintah yang bersifat
sunnah dan aniuran sesuai dengan perbedaan
pendapat yang ada di antara ulama. Karena di
antara mereka ada yang mengatakan perintah
tersebut adalah perintah yang bersifat wajib
sehingga disamping harus memberikan se-

paruh maha[ juga harus memberikan mut'ah

iuga. Ada pula di antara mereka yang ber-
pendapat perintah tersebut adalah perintah
yang bersifat sunnah dan anjuran sehingga di-
sunnahkan dan dianjurkan bagi si suami untuk
memberikan mut'ah di samping mahar,

Flqlh Kehldupan den Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut memuat seiumlah
hukum seperti berikut
1. Pendeskripsian Nabi Muhammad sanr.

dengan tuiuh sitat atau nama. Pertnma,

Nabi Muhammad saw. adalah saksi ter-
hadap umat beliau bahwa beliau telah
menyampaikan risalah kepada mereka,
juga terhadap segenap umat-umat yang

lain bahwa nabi-nabi mereka telah
menyampaikan risalah kepada mereka.

Kedua, Nabi Muhammad saw. adalah
pembawa kabar gembira bagi orang-orang
Mukmin bahwa mereka memperoleh
rahmat Allah SWT dan surga. Ketiga,

Nabi Muhammad saw. adalah pemberi
peringatan kepada para pendurhaka dan

orang-orang yang mendustakan, bahwa
ada neraka dan adzab yang abadi bagi

mereka.

Keempat, Nabi Muhammad saw.

adalah penyeru yang mengajak umat
manusia kepada Allah SWT dengan me-

nyampaikan tauhid, memegang teguh
tauhid dan menghadapi orang-orang kafir.

Kelima, Nabi Muhammad saw adalah

cahaya sinar laksana seperti pelita yang

sangat terang yang menyinari dengan

syari'at beliau yang Allah SWT mengutus
beliau dengan membawa syari'at ter-
sebut. Keenam, Nabi Muhammad saw.,

beliau adalah yang menyampaikan kabar
gembira kepada kaum Mukminin bahwa
mereka memperoleh keutamaan dan

karunia yang agung dari Allah SWT,

Ketujuh, Nabi Muhammad saw. adalah
pemilik syari'at yang independen dan

mandiri. Beliau dituntut untuk jangan

sekali-kali menuruti kemauan orang-
orang kafir dan jangan sampai ber-
kompromi dengan mereka menyangkut
masalah agama. Namun pada waktu

)rang sama, beliau iuga diperintahkan
untuk tidak membalas gangguan dan

sikap-sikap mereka yang menyakitkan,
tetapi memaafkan dan mengabaikan saja

perilaku-perilaku buruk mereka terhadap
beliau tersebut, dengan bersandar dan



Ath-Thabrani meriwayatkan dari

|abir dengan sanad yang terdiri dari
para perawi yang tsiqah dan adil, bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

elt $15 :,1;J5 *i ui ,O1 'a-* ;
e;it yst t315 4At q,'frt *- ,Sit

,!i.tat (15

Aku punya lima nama. Pertama, aku
adalah Muhammad. Kedua, aku adalah

Ahmad. Ketiga, aku adalah al-Maahii (peng-

hapus ) yang Allah SWT menghapus kekafiran

melalui perantaraan aku. Keempat, aku

adalah al-Haasyir yang umat manusia di-
b angkitkan, digiring dan dihimpunkan setelah

aku. Kelima, aku adalah al-Aaqib (Nabi dan

Rasul yang datang paling terakhir)." (HR ath-
Thabrani)

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan
dari hadits fubair bin Muth'im, bahwa

Allah SWT menjuluki Nabi Muhammad

saw dengan iulukan ra'uuf rahiim [yang
sangat berbelas kasih dan penyayang),

Dalam Shahih Muslim juga di-
riwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, dia

berkata,

menyerahkan sepenuhnya kepada Allah
SWT semata bahwa Dia pasti akan me-

nolong dan memenangkan agama-Nya,

meniaga dan memelihara beliau, me-

nguatkan beliau dan melindungi beliau
dari niat jahat orang-orang.

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabrani
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia me-

ngatakan bahwa ketika turun ayat 45

dan 46 surah al-Ahzaab, Rasulullah saw.

memanggil Ali bin Abi Thalib dan Mu'adz.

Beliau berkaa kepada mereka berdua,
"Pergilah kamu berdua, lalu sampaikanlah
kabar gembira dan jangan kamu membuat
orang-orang lari dan tidak tertarik, per-

mudah dan jangan mempersulit. Karena

sesungguhnya malam tadi telah turun
kepadaku ayat "Wahai N abi, sesungguhnya

Kami mengutusmu untuk jadi saksi,

pembawa kabar gembira (Yaitu tentang
surg a), pemberi pering atan (Yaitu terhadap
neraka), untukjadi penyeru kepada agama

Allah (Yaitu kesakian bahwa tidak ada

Tuhan selain Allah) dengan izin-Nya (Yaitu

dengan perintnh dan titah-Nya), dan untuk
jadi cahayayang menerangi (Yaitu dengan

Al-Qur'an)."
2. Al-Qurthubi mengatakansl ayat ini

mengandung penghibur hati bagi Nabi

Muhammad saw. dan kaum Mukminin,
sekaligus penghormatan dan penghargaan

bagi mereka semua. Ayat ini memuat enam

di anara nama-nama Nabi Muhammad
saw.. Beliau memiliki banyak nama dan

iulukan serta sejumlah atribut yang agung
yang disebutkan dalam Al-Qur'an, as-

Sunnah dan kiab-kiab suci terdahulu.
Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menyebut
beliau dengan nama Muhammad dan

Ahmad.

,I t,ofs#"'&i#Nt & Nt J::,:as

$At5 lili 33 6 i6 L(Pl'^* 6

^r) u5'^jpt ut rvri
"Rasulullah saw. pernah menyebutkan

kepada knmi sejumlah nama beliau. Beliau

bersabda, Aku adalah Muhammad, Ahmad,

al-Muqafii (Nabi dan Rasul yang paling
akhir), al-Haasyir, Nabi tobat dan Nabi
rahmat." (HRMuclim)

Dalam konteks ayat ini, al-Qadhi lbnul
Arabi dalam kirab Ahkaamul Qur'aan
(3/L5341 menyebutkan enam puluh

d
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51 Taftir alQurthubi, L4/2O0.
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tujuh nama Nabi Muhammad saw. seperti
berikut.

Ar-Rasul, al-Mursal, an-Nabiy, al-

Ummiy, asy-Syahiid, al-Mushaddiq,
an-Nuu4 al-Muslim, al-Basyii4, al-

Mubasysyiq, an-Nadziir; al-Mundzic al-

Mubiin, al-Amiin, al-Abd, ad-Daa'ii, as-

Siraajul Muniir, al-lmaam, adz-Dzikr,
al-Mudzakkir, al-Haadii, al-Muhaajir;
al-Aamil, al-Mubaarah ar-Rahmah, al-

Aamic an-Naahii, ath-Thayyib, al-Kariim,
al-Muhallil, al-Muharrim, al-Waadhi', ar-
Raafi', al-Mukhbir, Khaatamun Nabiyyiin,
Tsaaniyatsnaini, Manshuur; Udzunu Khair;

Mushthafa, Amiin, Ma'muun, Qaasim,
Naqiib, Muzzammil, Muddatstsir; al-Aliy,
al-Hakiim, al-Mu'min, al-Mushaddiq, ar-
Ra'uuf, ar-Rahiim, ash-Shaahib, asy-Syafiil

al-Musyaffa', al-Mutawakkil, Muhammad,

Ahmad, al-Maahii, al-Haasyir; al-Muqaffii,
al-Aaqib, Nabiyyut Taubah, Nabiyyur
Rahmah, Nabiyyul Malhamah, Abdullah,
Nabiyyul Haramain.

Ar-Rasuul, yaitu orang yang men-
dapatkan suplai berita dan informasi
secara berkesinambungan dari Allah SWT

orang yang diutus dari Tuhannya, dan

orang yang mengutus orang lain untuk
menyampaikan syari'at-syari'at kepada

manusia secara lisan. .An-Nabii' dengan

huruf hamzah adalah bentuk mahmuuz

dari kata an-Naba'yang artinya adalah

berita. Sedangkan jika berbentuk tidak
mehmutrz, yaitu an-Nabiyy maka berasal

dari kata an-Nabwah yang artinya adalah

dataran tanah yang tinggi. Karena itu,
beliau adalah orang yang mengabarkan
berita dari Allah SWT dan memiliki status
yang tinggi di sisi-Nya.

Beliau adalah al-Ummiy artinya
adalah orang yang tidak cakap membaca

dan menulis (buta huruf).
Beliau adalah asy-Syahiid karena

beliau adalah saksi terhadap makhluk di
dunia dan akhirat.

Beliau adalah al-Mushaddiq, yaitu
membenarkan dan mengonfirmasi se-

luruh nabi-nabi sebelumnya, sabdanya di-
benarkan dan dikonfirmasi oleh Tuhannya,

serta membuktikan ucapannya dengan

perbuatannya, ucapannya konsekuen de-

ngan perbuatannya.

Beliau adalah an-Nuur yang melalui
perantaraannya, Allah SWT menerangi hati
dengan iman dan ilmu, serta melenyapkan
kegelapan-kegelapan kekafiran dan

kejahilan.
Beliau adalah adalah al-Muslim, yaitu

sebaik-baik kaum Muslimin dan yang

paling pertama di antara mereka.

Beliau adalah al-Basyiir yang menga-

barkan kepada makhluk tentang pahala

mereka jika mereka taat dan tentang
hukuman mereka jika mereka durhaka
dan membangkang.

Beliau adalah an-Nadziir dan al-

Mundzir, yaitu orang yang mengabarkan
tentang sesuatu yang ditakuti, diwaspadai
dan dihindari.

Beliau adalah al-Mubiin, yaitu orang
yang menielaskan wahyu dan agama dari
Tuhannya, menampilkan ayat-ayat dan

mukjizat-mukjizat.
Beliau adalah al-Amiin yang konsisten

menjaga komitmen terhadap apa yang

diwahyukan kepada-Nya serta terhadap
tugas dan fungsi yang dimandatkan
kepada-Nya.

Beliau adalah al-Abd yang tunduk
kepada Allah SIvlIT, mengabdi dan meng-

hamba kepada-Nya, beribadah dan me-

nyembah kepada-Nya.

Beliau adalah ad-Daa'ii, yaitu orang
yang menyeru dan mengajak makhluk
kepada yang hak dan meninggalkan
kesesatan.



Beliau adalah as-Siraajul Muniil yaitu
laksana seperti sinar cahaya yang me-
nerangi yang melalui perantaraannya,

makhluk bisa melihat kebenaran dan
kelurusan.

Beliau adalah al-lmam yang diikuti,
dicontoh dan diteladani yang ucapan dan
perbuatannya dijadikan sebagai rujukan
dan dipatuhi.

Beliau adalah adz-Dzikr, yaitu orang
yang mulia dan terhormat, serta menjadi-
kan orang lain mulia dan terhormat.

Beliau adalah al-Mudzakkir, yaitu
orang yang Allah SWT menjadikan dirinya
bisa membuat orang lain selalu ingat
kepada-Nya.

Beliau adalah al-Haadii, yaitu orang
yang menerangkan dan memperlihatkan
mana jalan kebaikan dan mana jalan

keburukan.
Beliau adalah al-Muhaajir karena

beliau adalah orang yang meninggalkan
apa yang dilarang oleh Allah SWT serta

berhijrah meninggalkan kaum kerabat
dan tanah kelahirannya.

Beliau adalah al-Aamil, yaitu orang
yang senantiasa melaksanakan ketaatan
kepada Tuhannya, serta perbuatannya
selaras dengan ucapan dan aqidahnya.

Beliau adalah al-Mubaarah yaitu
orang yang Allah SWT menjadikan ber-
tambah-tambahnya pahala pada hal ihwal
beliau, menjadikan amal-amal keutamaan
pada hal ihwal para sahabat beliau, dan
menjadikan pada umat beliau keunggulan
jumlah atas segenap umat-umatyang lain.

Beliau adalah ar-Rahmah, yaitu orang
yang karena dirinya, Allah SWT merahmati
alam dari adzab yang menyeluruh dan

massif di dunia, sedangkan di akhirat
dengan menyegerakan dan mempercepat
hisab,

Beliau adalah al-Aamir dan an-Naahii,

yaitu orang yang menyampaikan perintah
dan larangan.

Beliau adalah ath-Thayyib [baih
bagus), tidak ada yang lebih bagus darinya
karena beliau steril dari kekotoran hati,
ucapan dan perbuatan.

Beliau adalah al-Kariim, yaitu orang
yang sangat dermawan, pemurah dan
murah hati.

Beliau adalah al-Muhallil dan al-
Muharrim, yaitu orang yang menjelaskan
mana yang halal dan mana yang haram.

Beliau adalah al-Waadhi' dan ar-Raafi',
yaitu orang yang melalui lantaran dirinya,
Allah SWT merendahkan suatu kaum dan

mengangkat suatu kaum yang lain.

Beliau adalah al-Mukhbir; yaitu an-

Nabii', yaitu yang menyampaikan berita
dari Allah SWT

Beliau adalah Khaatamun nabiyyiin,
yaitu Nabi dan Rasul yang paling terakhir
yang menjadi pemungkas dan penutup
para rasul dan nabi.

Beliau adalah Tsaaniyatsnafnl, yaitu
salah satu dari dua orang ketika berada di
gua Bukit TsuI sedangkan satu orang yang

lainnya adalah Abu Bakar ash-Shiddiq.
Beliau adalah al-Manshuur, yaitu

orang yang mendapatkan pertolongan
dari Allah SWT dengan kemuliaan, ke-
menangan dan kejayaan atas musuh.

Beliau adalah Udzunu Khair, yaitu
hanya mau menangkap dan mendengar
suara dan kata-kata yang baik dan benar.

Beliau adalah al-Mushthafa, yaitu
bahwa beliau adalah sosok yang dinyata-
kan dan dinobatkan sebagai makhluk
pilihan yang terbaik.

Beliau adalah al-Ma'muun, yaitu orang
yang dijamin steril dari perilaku-perilaku
jelek dan jahat sehingga siapa pun akan

merasa aman dan nyaman dengan beliau
tanpa sedikit pun dihantui kekhawatiran



akan mendapatkan perlakuan tidak baik
dari beliau.

Beliau adalah al-Qaasim, yaitu orang
yang membagi zakat, khumus dan segenap

bentuk hafta lainnya di antara manusia.

Beliau adalah an-Naqiib, yaitu orang
yang menjadi penanggung jawab urusan

dan menjaga berita. Rasulullah saw.

pernah menyebut diri beliau sebagai An-
Naqiib kepada kaum Anshat 'Aht adalah

naqiib kalian;'
Beliau adalah al-Muzzammil dan al-

Muddatstsir; maknanya hampir mirip,
yaitu orang yang berselimut.

Beliau adalah al-Aliyyu, yaitu orang

fang luhur prestise, kedudukan dan

posisinya, serta mulia.
Beliau adalah al-Hakiim, yaitu orang

yang mengamalkan ilmunya.
Beliau adalah al-Mu'min, yaitu orang

yang percaya kepada T[hannya secara

tulus dan jujuq, dan membuktikannya
dengan perbuatan n]rata.

Beliau adalah ar-Ra'uuf dan ar-
Rahiim, yaitu orang yang sangat belas kasih

dan penyayang karena Allah SWT meng-

anugerahi beliau rasa sayang, simpati,
empati dan kasihan kepada manusia.

Beliau adalah ash-Shaahib, yaitu
orang yang memperlakukan para pengikut
beliau dengan perlakuan yang baik, sangat

tulus, iujur dan setia.

Beliau adalah asy-Syafii' dan al-

Musyaffa', yaitu orang yang "melobi" dan

memohon dengan sangat kepada Allah
SWT menyangkut urusan makhluk agar

Dia berkenan menyegerakan dan mem-
percepat hisab, serta menggugurkan

adzab dan meringankannya.
Beliau adalah al-Mutawakkil, yaitu

orang )rang mempercayakan sepenuhnya

kunci dan kendali segala urusan kepada

Allah SW'T, baik secara ilmu maupun amal.

Beliau adalah al-Muqaffii, yaitu Nabi

dan Rasul yang paling akhir.
Beliau adalah Nabiyytrt Taubah karena

Allah SWT berkenan menerima pertobatan

umat beliau cukup dengan mengikrarkan
pertobatan dengan kesungguhan tanpa
perlu ada syarat yang berat seperti yang

dibebankan atas Bani Israil.
Beliau adalah Nabiyyur Rahmah, yaitu

nabi yang sangat sayang dan memiliki
belas kasih kepada manusia.

Beliau adalah Nabuyytrl Malhamah
(Nabi periuangan dan kepahlawanan),
yaitu nabi yang diutus untuk memerangi
dan mengalahkan musuh yang melancar-
kan permusuhan.

Mujahid berpandangan bahwa perintah
memaafkan orang-orang kafir dan meng-

abaikan perlakukan iahat mereka seperti
yang dijelaskan dalam ayat {;361 e*
dinasakh dengan ayat pedang (ayat yang

memerintahkan untuk memerangi musuh
kafir yang melancarkan permusuhan).

Ayat 49 (*ujl' ,i;.< ri1 yl't 6,$r'+1 u)
mengandung seiumlah hukum seperti

berikut.
Pertama, tidak ada iddah atas istri

yang ditalak sebelum digauli, berdasarkan
nash Al-Qur'an dan konsensus umat atas

hal itu. Adapun iika sudah pernah digauli,
dia harus menialani masa iddah, berdasar-
kan iima.

Pendapat yang masyhur di kalangan

fuqaha adalah bahwa iddah tidaklah
murni hak hamba, tetapi iddah terkait
dengan hak Allah SWT dan hak hamba

sekaligus. Hal itu karena, mencegah dan

mengantisipasi kerusakan dalam bentuk
ketidak ielasan dan ketercampuran nasab

juga merupakan bagian dari hak Pemilik
syari'at. Sehingga ketika si suami yang

menalak menggugurkan kewaiiban iddah,
maka itu tetap tidak bisa gugur karena

3.

4.



syara' menetapkan dan memberlakukan-
nya,

Iddah secara syara' pengertiannya

adalah masa menunggu yang harus dijalani
seorang perempuan, untuk mengetahui
dan memastikan rahimnya bersih dan
tidak terjadi kehamilan di dalamnya, atau
untuk murni berta'abbud, atau karena
kesedihan atas meninggalnya si suami.

Kedua, penggunaan kata nikah untuk
menunjukkan makna akad nikah. Dalam

Al-Qur'an, tidak ada ayat yang lebih ielas
dan eksplisit dari ayat ini dalam menye-
butkan l€ta nikah untuk menunjukkan
pengertian akad nikah, Ulama sepakat
bahwa yang dimaksud dengan kaa-kata
nikah dalam ayat ini adalah akad nikah.

Dalam Al-Qur'an, tidak ada kata nikah me-
lainkan pasti untuk pengertian akad nikah,

Sebenarnya, kata nikah menurut mak-

na asalnya adalah berarti al-Wath' (per-
setubuhan, hubungan badan, jimak). Akan

tetapi, di antara adab, etika dan kesopanan

Al-Qur'an adalah tidak menyebutkan jimak
atau persetubuhan dengan menggunakan

kata-kata yang vulgac tetapi dengan meng-
gunakan l€ta-kata kinayah atau kiasan, se-

perti al- M ul aama sah (saling bersentuhan),

al-Mumaassah (bersentuhan), al-Qurbaan
(mendekati), at-Taghasysyri (menyelimuti),
dan al - I ty a an (mendatangi).

Akad nikah diungkapkan dengan kata-
kata nikah karena akad nikah adalah jalan

menuju kepada nikah (persetubuhan). Ini
seperti menyebut khamr dengan kata-
kata al-ltsm (dosa) karena khamr menjadi
sebab tindakan melakukan dosa.

Ketiga, boleh menalak istri sebelum
digauli. Ayat ini membatasi keumuman
ayat

"Dan para istriyang diceraikon (wojib)
menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qu nt i" (al-Baqarafu 22Al

fuga membatasi keumuman ayat

"Perempuan-perempuan yqng tidak
haid lagi (menopause) di antara istri
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa

idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan;

dan begitu (pula) perempuan-perempuan

yang tidak haid." (ath-Thalaaq: 4)

Keempal penggunaan kalimat

4.:191') dalam ayat ini hanyalah di
dasarkan pada kondisi rata-rata kaum

Mukminin, yaitu bahwa mereka biasanya

rata-rata tidak menikahi melainkan
perempuan-perempuan Mukminah, Akan
tetapi, tidak ada perbedaan hukum antara
perempuan Mukminah dan perempuan

Ahli Kitab dalam hal sama-sama boleh

dinikahi berdasarkan kesepakatan.

5. fumhur ulama termasuk di antaranya
adalah imam asy-Syafi'i dan imam
Ahmad,menggunakan ayat ?u.Ft $k q\
41;l;it i sebagai dasar dalil bahwa talak
tidak bisa dilakukan kecuali setelah

adanya pernikahan, dan tidak ada yang

namanya talak sebelum adanya per-

nikahan. Hal ini di dasarkan pada peng-

gunaan kata sambung, (p) (kemudian)
yang menunjukkan pengertian adanya
jeda waktu.

Karena itu, barangsiapa yang me-

nalak seorang perempuan sebelum dia

menikahinya, meskipun dia menyebutkan
secara spesifik perempuan itu, talak itu
tidak berlaku baginya. Dari itu, barangsiapa
yang berkata "Setiap perempuan yang

aku nikahi, dia aku talak" atau, "fika aku

menikahi si Fulanah, dia tertalaki' hal

itu tidak dianggap sebagai talak. Ketika

dia menikah, istrinya tidak tertalak, baik
apakah dalam ucapannya itu dia menye-

butkan perempuan secara tertentu dan

spesifik mengacu pada perempuan ter-
tentu, maupun perempuan secara umum



tanpa mengacu pada perempuan tertentu,
juga baik apakah kata-katanya itu tanpa
digantungkan kepada suatu syarat
maupun dengan digantungkan kepada

suatu syarat.

Ibnu Abbas ditanya tentang persoalan

tersebut, lalu dia berkata "ltu tidak di-
anggap apa-apa," Lalu dikatakan kepada-

nya, "Tapi Abdullah Ibnu Mas'ud pernah

mengatakan jika ada seorang laki-laki
menalak perempuan yang belum dia

nikahi, talak itu boleh dan sah." Lalu Ibnu
Abbas berkata "Semoga Allah SWT me-

rahmati Abu Abdirrahman. Seandainya

memang seperti yang dia katakan, tentu-
nya Allah SWT berfirman, t!1 |;t ;it t".i t:.1,

G'*:< "i ,:r.F ,lLiii lwatrai orang-orang
yang beriman, apabila kalian menalak
perempuan-perempuan Mukminah, ke-

mudian kalian menikahi mereka). Akan
tetapi, Allah SWT berfirman, ;iii ,rl}

$:;t:gn'f yu.lt (apabila kalian menikahi
perempuan-perempuan Mukminah, ke-

mudian kalian menceraikan mereka).

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ali bin
Abi Thalib dan al-Miswar lbnu Makhramah
dari Rasulullah saw., bahwasanya beliau
bersabda,

.At1p dL i
'Tidak ada yang namanya talak sebelum

nikah." (HR Ibnu Majah)

Imam Ahmad, Abu Dawud, at-

Tirmidzi, dan lbnu Majah meriwayatkan
dari Abdullah Ibnu Amr; dia berkata
"Rasulullah saw. bersabda,

il1r.i W ist i\. oi(L i
"Tidak ada hak talak bagi anak Adam

pada apa yang tidak dia miliki." (HR Imam
Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan
Ibnu Majah)

Sementara itu, imam Abu Hanifah
mengatakan dalam hal ini, tidak ada per-
bedaan antara orang yang mengatakan

seperti itu dengan mengacu kepada
perempuan tertentu secara spesifik mau-
pun orang yang mengatakan seperti itu
secara umum tanpa mengacu kepada
perempuan tertentu secara spesifik.
Alasannya adalah karena tetap saja pada

akhirnya talak jatuh pada perempuan
yang telah menjadi miliknya. OIeh karena
itu, jika seseorang berkata "Setiap perem-
puan yang aku nikahi, dia tertalak:' apa-

bila dia menikahi seorang perempuan,
perempuan itu tertalak darinya, dan ini
adalah bentuk ta'liiq atau penggantungan

talak yang bersifat maknawi kepada

kepemilikan (karena ketika dia menikahi
seorang perempuan, perempuan itu men-
jadi miliknya). Begitu juga dengan ta'liiq
atau penggantungan talak yang ber-
sifat lafzhi [eksplisit), seperti "]ika aku

menikahi si Fulanah, dia tertalak."sz Ada-
pun pemberlakuan talak terhadap perem-
puan asing, tentunya itu tidak bisa terjadi
karena talak yang berlaku tidak bisa jatuh
terhadap selain perempuan yang dimiliki
berdasarkan kesepakatan.

Imam Malik mengatakan, jika dia
mengatakan seperti itu dalam bentuk
umum tanpa mengacu kepada perempuan

tertentu secara spesifik, talak tersebut
tidak jatuh. Karena dengan begitu, berarti
dia mempersempit macam-macam per-
nikahan atas dirinya sendiri, sementara
sesuatu ketika menjadi sempit, akan

berubah menjadi luas dan longgar. Ada-
pun jika dia mengacu kepada seorang
perempuan tertentu secara spesifik, atau
perempuan dari kabilah tertentu, atau

52 Ahkaamul Qur' aan, karya al-Jashsh ash, 3 / 364.



perempuan dari suatu daerah tertentu,
maka talak itu berlaku dan jatuh.

6. Apakah khalwah [berduaan antara pe-

ngantin laki-laki dan pengantin perem-

puan) sebelum terjadinya persetubuhan

sudah dianggap seperti jimak?

Imam asy-Syafi'i dan imam Ahmad

berpandangan bahwa khalwah tidaklah
sama seperti jimak. Karena persyaratan

belum terjadinya persetubuhan seperti
yang dijelaskan dalam ayat $i)|i :J ,p :rb
[sebelum kalian menggauli dan menye-

tubuhinya), zhahirnya menunjukkan ada-

nya perbedaan antara khalwah dengan
jimak, Karena kata al-Mass adalah kinayah

atau kata kiasan tentang jimah sebagai-

mana yang sudah pernah kami jelaskan di
atas. Dari itu, khalwah tidak memunculkan

konsekuensi seperti yang dimunculkan

oleh jimah yaitu iddah setelah terjadinya
talak.

Sementara itu, ulama Hanafiyyah

dan ulama Malikiyyah berpandangan

bahwa khalwah yang sah statusnya

adalah seperti jimah yaitu memunculkan

konsekuensi iddah. Hal ini berdasarkan
pada keterangan yang diriwayatkan oleh

ad-Daraquthni, al-fashshash dan ar-Razi

dalam Ahka amu I Qu r' a a n,

,ivt :q JKGi,wl. fui
yq{ ii n,;Fs (ot'rL)l

"Barangsiapa telah membuka kerudung
mempelai perempuan dan memandanginya,

maka mahar menjadi wajib dan tetap, baik

apakah dia menyetubuhinya mauPun tidakl'

Diriwayatkan dari Zurarah bin
Abi Aufa, bahwasanya dia mengatakan

Khulafa'ur Rasyidin memutuskan bahwa

apabila si mempelai laki-laki telah me-

nutupkan tirai dan menutup pintu, si

mempelai perempuan berhak mendapat-

kan mahar penuh, dan dia sudah ber-

keharusan menjalani masa iddah (ketika

terjadi talak), tidak peduli baik apakah

si mempelai laki-laki menyetubuhinya

maupun belum.
Menurut ulama Hanafiyyah, apabila

telah terjadi khalwah, maka iddah ber-

laku, baik secara qadha (de jure) maupun

diyaanah (de facto). Karena itu, si perem-

puan yang bersangkutan belum boleh

menikah lagi dengan laki-laki lain se-

belum dia menjalani masa iddah, selama

khalwah yang terjadi adalah khalwah
yang sah, meskipun belum sampai terjadi
persetubuhan. Di antara mereka ada

yang berpandangan, bahwa boleh bagi

si perempuan yang bersangkutan untuk
menikah lagi selama memang si suami

belum menyetubuhinya. Adapun secara

de jure, yang diperhitungkan adalah bukti
lahiriahnya.

7. Dawud azh-Zhahiri menjadikan zhahir

ayat sebagai dasar dalil bahwa tidak ada

iddah atas seorang perempuan yang telah

disetubuhi yang ditalak raj'i atau talak
baa'in shughra ketika si suami merujuknya

kembali atau mengadakan akad nikah

lagi dengannya sebelum berakhir masa

iddahnya, kemudian menalaknya lagi

sebelum menyetubuhinya. Karena itu
berarti bahwa si perempuan adalah perem-

puan yang ditalak sebelum disetubuhi.

Karena itu, tidak ada iddah baginya untuk
talak yang kedua tersebut karena talak
tersebut adalah talak sebelum adanya

persetubuhan. Begitu juga, dia tidak harus

menyempurnakan iddahnya yang per-

tama tersebut karena talak yang kedua

telah menggugurkan talak yang pertama.

Kemudian dia berhak mendapatkan

separuh mahar dalam kasus yang kedua,

yaitu talak baa'in shughraa.
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Sementara itu, Atha' bin Abi Rabah

dan imam asy-Syafi'i dalam salah satu
dari dua qaulnya, mengatakan bahwa si

perempuan yang bersangkutan dalam
kedua kasus tersebut, harus melanjutkan
iddah talak yang pertama, dan tidak
perlu memulai iddah yang baru lagi dari
awal. Karena talak yang kedua tidak me-
miliki iddah. Akan tetapi, tidak sampai
menggugurkan iddah yang tertetapkan
berdasarkan talak yang pertama karena
talak yang pertama tersebut adalah talak
setelah terjadinya persetubuhan yang
di dalamnya harus diperhatikan hikmah
syaari' di balik pemberlakuan iddah. Si

suami berkewajiban membayar separuh
mahar dalam kasus yang kedua, yaitu talak
baa'in shughraa, sama seperti pendapat
madzhab Zhahiriyyah.

Sementara itu, imam Abu Hanifah,
Abu Yusuf, ats-Tsauri dan al-Auza'i ber-
pandangan bahwa si perempuan yang ber-
sangkutan harus menjalani masa iddah
yangbaru lagi dari awal dalam kedua kasus
tefsebut. Karena meskipun talak yang
kedua tersebut terjadi sebelum adanya
persetubuhan, namun si perempuan
yang bersangkutan sebelumnya telah di-
setubuhi. Si suami dalam kasus talak
baa'in shughraa berkewajiban membayar
mahar penuh karena si perempuan ter-
sebut telah tersetubuhi.

Sementara itu, ulama Malikiyyah
membedakan antara kasus talak rai'i
dengan talak baa'in di atas. Dalam kasus
talak raj'i, si perempuan harus menjalani
masa iddah baru lagi dari awal karena
dia tetap dianggap sebagai perempuan
yang telah disetubuhi setelah terjadinya
rujuk. Sedangkan dalam kasus talak
baa'in, si perempuan yang bersangkutan
tidak ada kewajiban iddah sama sekali
karena pernikahan setelah talak baa'in

adalah dengan akad nikah yang baru
sehingga talak yang dijatuhkan setelahnya
bisa disebut sebagai talak sebelum ter-
jadinya persetubuhan sehingga tidak
memunculkan konsekuensi iddah, namun
talak tersebut tidak bisa menggugurkan
iddah talak yang pertama sehingga si
perempuan yang bersangkutan berke-
harusan melanjutkan dan menyempurna-
kan iddah yang pertama tersebut, dan dia
berhak mendapatkan separuh mahar.

B. Hasan al-Bashri dan Abul Aliyah menjadi-
kan zhahir ayat {#rxi} sebagai dasar dalil
tentang wajibnya memberikan mut'ah
kepada perempuan yang ditalak yang

belum disetubuhi, baik apakah ketika
akad nikah ditentukan maharnya atau
tidak. Hal ini dikuatkan oleh zhahir ayat

"Dan bagi perempuan-perempuan
yang diceraikan hendaklah diberi mut'ah
menurut cara yang patut, sebagai suatu
kewajiban bagi orang yang bertal<uta." (al-
Baqarah:241)

Ini juga merupakan pendapat ulama
Syafi'iyyah, hanya saja mereka menge-
cualikan istri yang ditalak sebelum di-
setubuhi yang tidak disebutkan mahar-
nya, maka dia hanya berhak mendapatkan
separuh mahar saja, sedangkan memberi
mut'ah kepada-Nya hanyalah bersifat
sunnah dan anjuran. Dalil mereka adalah
ayat

"Dan jika kamu menceraikan mereka
sebelum kamu sentuh (campuri), padahal
kamu sudah menentukan maharnya,
maka (bayarlah) seperdua dari yang
telah kamu tentukan, kecuali jika mereka
(membebaskan) atau dibebaskan oleh

orang yang akad nikah ada di tongannya."
(al-Baqarahz237)

Dalam ayat 237 surah al-Baqarah ini
tidak disinggung masalah mut'ah. Sa'id



bin Musayyab mengatakan bahwa ayat

237 surah al-Baqarah ini menasakh ayat

yang terdapat dalam surah al-Ahzaab,

yaitu {;'.ff}.
Sementara itu, ulama Hanafiyyah dan

ulama Hanabilah berpandangan, bahwa
perempuan al-Mufawwidhah adalah yang

wajib diberi mut'ah, yaitu perempuan
yang tidak ditetapkan maharnya. Adapun

selain perempuan aI- Mufawwi dhah, maka

memberi mut'ah kepada-Nya adalah

sunnah. Dalam hal ini, mereka ber-
pegangan pada ayat

"Tidak ada dosa bagimu jika kamu

menceraikan istri-istri kamu yang belum

kamu sentuh (campuri) atau belum kamu

tentukan maharnya. Dan hendaklah kamu

beri mereka mut'ah, bagi yang mampu

menurut kemampuannya dan bagi yang

tidak mampu menurut kesanggupannya,

yaitu pemberian dengan carq yang patut,

yang merupakan kewajiban bagi orang-

orang yang berbuat kebaikan." (al'
Baqarah:236)

Sementara itu, ulama Malikiyyah

menjadikan mut'ah sebagai suatu pem-

berian yang bersifat sunnah dan aniuran

untuk setiap istri yang ditalak. Karena

mereka memaknai perintah yang ber-

kaitan dengan pemberian mut'ah sebagai

perintah yang bersifat sunnah dan

aniuran, bukan perintah yang bersifat
wajib, berdasarkan zhahir ayat

'yaitu pemberian dengan cara yang

patut, yang merupakan kewajiban bagi

orang-orang yang berbuat kebaikan." (al'
Baqarah:236)

Kesimpulannya adalah bahwa secara

sekilas ada semacam kontradiksi antara

ayat yang terdapat dalam surah al- Baqarah

dengan ayat yang terdapat dalam surah

al-Ahzaab berkenaan dengan masalah

mut'ah. Hal ini mendorong sebagian

ulama mencoba untuk mengompromikan

di antara kedua ayat tersebut dengan

menjadikan ayat yang terdapat dalam

surah al-Baqarah sebagai ayat yang mem-

batasi keumuman ayat yang terdapat

dalam surah al-Ahzaab atau menasakh

keumumannya. Iadi maknanya adalah

maka berilah mereka mut'ah jika memang

tidak ada mahar yang telah ditetapkan

untuk mereka ketika menikah. Ini adalah

pendapat ulama Hanafiyyah dan ulama

Syafi'iyyah.

Ada pula ulama yang memaknai dan

memahami mut'ah dalam ayat yang ter-

dapat dalam surah al-Ahzaab sebagai

sebuah pemberian secara mutlak se-

hingga mencakup separuh mahar yang di-

tetapkan dan mut'ah yang dikenal dalam

fiqih. Hanya saja, jika dalam nikah tidak
ditetapkan maharnya, maka jika kedua

belah pihak sepakat pada suatu bentuk

pemberian tertentu, itulah yang diberikan.

Namun jika tidak ada kesepakatan, hakim-

lah yang mengira-ngirakan berapa dan apa

bentuk pemberian itu disesuaikan dengan

keadaan ekonomi suami istri.
Ada pula ulama yang memaknai

perintah pada ayat 4#;.;y sebagai pem-

beritahuan yang mencakup pengertian

wajib dan anjuran, dengan tetap memaknai

mut'ah dalam ayat ini dengan pengertian

yang mengacu kepada pengertian mut'ah

menurut istilah. Sehingga pemberian

mut'ah adalah wajib dalam kasus per-

nikahan yang tidak ditetapkan maharnya,

berdasarkan ayat ini {irirJ}. Sedangkan

dalam kasus pernikahan yang ditetap-

kan maharnya, maka pemberian mut'ah

adalah sunnah dan anjuran karena hal

itu merupakan salah satu bentuk amal

keutamaan yang secara umum sangat

dianjurkan yang disebutkan dalam ayat,



"Dan janganlah kamu lupa kebaikan di
antara kamu." (al-Baqarah= 237)

9. Mut'ah adalah dalam bentuk pakaian
lengkap. Bukhari meriwayatkan dari Sahl

bin Sa'd dan Abu Usaid, mereka berdua
berkata

"Rasulullah saw. menikahi Umaimah
binti Syarahil. Lalu dia dibawa masukkepada
Rasulullah saw., maka beliau menjulurkan
tangan kepada-Nya, lalu kelihatannya dia
tidak suka hal itu, maka Rasulullah saw. pun
memerintahkan kepada Abu Usaid agar mem-
berinya dua potong pakaian raaziqiys3 dan
m emp ersiapkan diriny a (untuk dikemb alikan
kepada keluarganya)."

PEREMPUAN.PEREMPUAN YANG ALIAH
SWT HALALKAN MEREKA DINIKAHI NABI

MUHAMMAD SAW.

Surah al-Ahzaab Ayat 5O-52

3;Vi d[c,rJ

'rl k{ 6l ryW ir i,(r'"pjt 6u
44 trseuierbJ6{*quke
++ lY Xt i'(s ",t3*, eur v * y $rb

) n --g --t4:tq
"Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah

menghalalkan bagimu istri-istrimu yang telah
engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya
yang engkau miliki, termasuk apa yang engkau
peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan
Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu,
anak-anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara
laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah
bersamamu, dan perempuan Mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi
ingin menikahinya, sebagai kekhususan bagimu,
bukan untuk semua orang Mukmin. Kami telah
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada
mereka tentang istri-istri mereka dan hamba
sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi
kesempitan bagimu. Dan Allah Maha Pengampun,

Maha Penyayang. Engkau boleh menangguhkan
(menggauli) siapa yang engkau kehendaki di
antara mereka (para istrimu) dan (boleh pula)
menggauli siapa (di antara mereka) yang engkau
kehendaki. Dan siapa yang engkau ingini untuk
menggaulinya kembali dari istri-istrimu yang telah
engkau sisihkan, maka tidak ada dosa bagimu.
Yang demikian itu lebih dekat untuk ketenangan
hati mareka, dan mereka tidak merasa sedih, dan
mereka rela dengan apa yang telah engkau berikan
kepada mereka semuanya. Dan Allah mengetahui
apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah
Maha Mengetahui, Maha Penyantun. Tidak halal
bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-
perempuan (lain) setelah itu, dan tidak boleh
(pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang

lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu
kecuali perempuan-perernpuan (hamba sahaya)
yang engkau miliki. Dan Allah Maha Mengawasi
segala sesuatu." (al-Ahzaab: 50-52)

-$igtQx.#\'dl
*s<ti;*tXiLtt4;kus<jj$
3y*:Ay,{s,t;**i55
,i+sly'LGt iWtlti <rEG ",1\

'Le_6VdFJ_tr g#r -lf t ir\ b$W
A ki; C.4 Y Ai ";'-a;A ij, lr ii
a#<i<#"inq
Xhuu;ffi

'n1.- ,i^ /r/-?t -- Ei--'- 7t <-A- t ttqr'i, 6iT:r ;iJ M'i e:)\$rs -:#"

$; ThUt r3'J'83\ 54i a* -p *
xi;*vL'&3ug,pitL<if,,!;iE

53 Salah satu jenis pakaian yang masyhur waktu itu.



Qlraa'aat

{"--;} Ibnu Katsir,AbuAmc dan IbnuAmir
membacalg.p. r.,

{# v} Abu Amr membaca (# Y).

I'raab

4L;l ir;rry kata ini dibaca nashab karena

diathaJkan kepada kata (&riiy. etau dibaca

nashab sebagai maf'uul bihi dari fi'il yang di-
asumsikan keberadaannya, yaitu 1L;ir;t r ,ytr,

((i L:;t o1) jika dengan hamzah dibaca

fathahlJ.5!,:!; ada kemungkinan berkedudukan

sebagai badal dari ,kata {!'[r] atau naz'ul

khaaft dh, yaitu 1.5j i!t.
("j €rh t<ata 4l;.l*y dibaca nashab, ada

kemungkinan sebagai maf'uul muthlaq yang

berfungsi menguatkan, atau bisa juga sebagai

haal dari dhamir yang terdapat pada fi'il
(.iirh atau sebagai sifat untuk mashdar yang
dibuang yaitu 1ii,lr- 4,;.

4d; e ,r( ,4F kalimat ini ber-ta'alluq
atau berkorelasi dengan f'rt {(iti}. Yaitu

kami halalkan hal-hal itu supaya tidak ada

kesempitan bagi kamu.

4;g *t G. o'*rJY t<ata (frii) dibaca rafa'

karena kata ini berfungsi sebagai ta'kiid atau

penguat untuk dhamir faa'il yang terdapat
padafi'il(t;*;;y.

44 L* t il} kata {uy di sini ada

kemungkinan dibaca rafa' sebagai badal dari
kata (,r1rr! yang terdapat dalam ayat jl i|
(3 .r ,tAt ,t:. Atau ada kemungkinan dibaca

nashab sebagai mustatsna murni. Kata {u}
ini berdasarkan kedua versi i'raab tersebut
adalah rsim maushuul yang membutuhkan

shilah dan 'aa'id. Adapun shilah-nya adalah

kalimat (J-(Lh sedangkan 'aa'id-nya dibuang

untuk meringankan.
Atau bisa juga kata (u) tersebut adalah

maa mashdariyyah yang berkedudukan i'raab
nashab sebagai mustatsna dalam istitsnaa'
munqathi.

Balaaghah

6A;E ;5. oi';t ;r.,i'ol *. q,;,|.i, oy. ;.i';r;yy
dalam kalimat ini terdipat al-lltifaaf, yaitu

beralih dari bentuk kalimat orang kedua

(khithaab) ke bentuk kalimat orang ketiga

(gaibah) dengan menggunakan kata (p'F
yang disebutkan berulang, sebagai benfuk

sanjungan dan pengagungan kepada posisi

dan status beliau.

Mufradaat Lughawlyyah

$#;iy mahar mereka. (ju.i i* u;F

sahaya perempuan yang diperoleh sebagai

tawanan dan ghanimah perang, seperti

Shafiyyah dan fuwairiyah. (jr:r :irr ,6i rip dari
harta rampasan perang yang Allah SWT beri-
kan kepadamu. (jr j;r; gJury yang mereka itu
berhijrah bersamamu dari Mekah ke Madinah,

beda. halnya dengan yang tidak berhijrah.

4V3*x- oi oCt;rri,:1) jika Nabi Muhammad saw

memang ingin menikahinya. Karena peng-

hibahan diri si perempuan oleh dirinya sen-

diri berlaku seperti persetujuan. ,i U 4r;y
$uCpt .r;i sebagai sebuah kekhususan yang

berlaku spesial hanya untuk kamu saja,

bukan untuk semua kaum Mukminin karena

kemuliaan kenabianmu dan status kamu

yang berhak dan layak untuk dimuliakan dan

dihormati, yaitu menikah dengan kata-kata

hibah tanpa maskawin. Ayat ini dijadikan

hujjah dan dasar dalil oleh ulama Syafi'iyyah

bahwa akad nikah tidak bisa terbentuk dengan

menggunakan kata-kata hibah. Karena lafal

mengikuti makna, sementara maknanya di

sini adalah dikhususkan secara spesial hanya

untuk Nabi Muhammad saw. sehingga lafalnya
juga terkhusus hanya bagi beliau saja secara

spesial.

fte|ri q**;6ai iyKami benar-benar

telah mengetahui hukum-hukum yang telah

Kami tetapkan dan berlakukan terhadap kaum

Mukminin menyangkut istri-istri mereka,
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berupa syarat-syarat akad, tertetapkannya
kewaiiban membayar mahar ketika telah ter-

iadi persetubuhan apabila mahar itu tidak di-
sebutkan dalam akad, kewajiban menggilir di
antara para istri dalam kasus poligami, mereka
tidak boleh berpoligami lebih dari empat, dan

mereka tidak bisa menikah melainkan dengan

adanya wali, saksi dan mahar. {;JCi.<L u9y aan

sahaya perempuan yang mereka miliki melalui
cara membeli atau yang lainnya yang memang

berasal dari keturunan budak bukan berasal

dari keturunan yang asalnya adalah orang
merdeka. fuga, sahaya perempuan itu haruslah
sahaya perempuan yang memang halal untuk
pemiliknya, seperti sahaya perempuan Ahli
Kitab bukan sahaya perempuan Majusi atau
paganis. fuga harus menjalani lstfbraa' satu

kali haidh sebelum disetubuhi. (>t51) kata
ini ber-ta'alluq dengan f il (di.i}. {#}
kesempitan dan masyaqqah.{q] 6i 1ht :'CtY

dan adalah Allah SWT Maha Pengampun

terkait apa yang terlalu sulit untuk dihindari,
lagi Maha Penyayang dengan memberikan
keluasan, kelonggaran dan kelapangan terkait
persoalan-persoalan yang potensial meniadi
sumber kesulitan, kesempitan dan masyaqah.

(r"_+ menangguhkan, menunda. Dari kata

1it-.j1j yang artinya adalah <;:bt> (menunda,

menangguhkan). Kata ini bisa dibaca dalam

bentuk mahmuuz (dengan huruf hamzah) dan

tidak dalam bentuk mahmuuz (tanpa hamzah),

dan keduanya adalah dua versi dialek
D i kata ka n, $urt, ;$ t J.;..,1, y ang a rti nya a da lah

1ii,,i; lmenunda, menangguhkan). 4:1,o iY
siapa yang kamu kehendaki dari istri-istrimu.
Yaitu kamu boleh menunda dan menangguhkan
jatah gilir siapa saia yang kamu kehendaki
dari istri-istrimu. 4,tiitb menggauli. (.-.*'F
menginginkan, menghendaki. 4;i; ,i) dari
istrimu yang kamu jauhi dan tidak kamu beri
jatah gilir. 4& a- >u) maka tiada dosa atas

kamu untuk menginginkannya kembali dan

menggilirnya kembali. Ini adalah keringanan

yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw.

setelah sebelumnya menggilir semua istri
adalah waiib bagi beliau. {u-u!} pemberian

opsi dan kebebasan memilih yang diberikan
kepadamu tersebut. {Wt i; oi ;;ip teUitr

dekat kepada kebahagiaan, kegembiraan dan

kepuasan hati mereka {i-(au g,; &.ir;y eUan

SWT mengetahui apa yang tersembunyi dalam
hati kalian berupa perkara para istri dan

kecenderungan kepada sebagian dari mereka.

Karena itu, berusahalah secara maksimal
untuk berbuat kebaikan. Sesungguhnya Kami

memberi kamu wahai Rasulullah kebebasan

untuk memilih tersebut menyangkut istri-istri
kamu itu, tidak lain adalah untuk memberikan
kemudahan dan fasilitas kepadamu pada apa
yang kamu inginkan. {ry ry llr irrr} aan

adalah Allah SWT Maha Mengetahui makhluk-
Nya dan segala apa yang tersembunyi dalam
hati, lagi Maha Penyantun dengan tidak
menyegerakan hukuman. Karena itu, Dialah

Yang pantas untuk ditakuti.

4k e.,tAt ii.p {p tiaat halat bagi kamu
wahai Muhammad untuk menikahi perempuan

lain lagi setelah sembilan istri yang telah
memilih kamu tersebut. Ketentuan ini bagi

beliau adalah seperti ketentuan empat istri
bagi kita. Atau, tidak halal bagi kamu wahai
Muhammad untuk menikahi perempuan lain
lagi setelah hari ini, meskipun ada salah satu

di antara mereka meninggal dunia, kamu tetap
tidak boleh lagi menikahi perempuan lain.
Ada versi qiraa'aat yang memb ^r lSn {y.dan
ada pula versi gfraa'aat yang membaca {j Jy

dengan huruf ta'. 4{;i i'4.iA.:i i;} dan tidak
pula halal bagi kariu Muhammad mengganti
istri-istrimu itu atau sebagian dari mereka
dengan istri yang lain, seperti kamu menalak
mereka semua atau sebagian dari mereka,

kemudian menikahi perempuan lain sebagai
gantinya. 4W,t;;r l;>walaupun kecantikan
perempuan lain yang ingin kamu jadikan

sebagai pengganti tersebut menarik hatimu.
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{i-A 3L u i1| kecuali sahaya perempuan
yang kamu miliki, maka dia halal untukmu.
Ini adalah istitsnaa' atau pengecualian dari
kata (;L-JD sebelumnya. Ada yang mengatakan

bahwa ini adalah rstitsnaa' munqathi'. Setelah

sembilan istri tersebut, Rasulullah saw.

memiliki Mariyah al-Qibthiyyah yang memberi
beliau seorang putra bernama lbrahim yang

meninggal dunia ketika masih kecil semasa

hidup Rasulullah saw.. {(,t'; # ,y i;'11 i,6y
dan adalah Allah SWT Maha Mengawasi segala

sesuatu, karena itu, ianganlah kalian sampai

berani-berani melangkahi dan melanggar apa

yang telah Dia gariskan dan tetapkan untuk
kalian.

Sebab fUrunnya Ayat

l, Ayat50

At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan

dari Ibnu Abbas dari Ummu Hani' binti Abu
Thalib, dia berkata "Rasulullah saw. me-

minangku,lalu aku pun meminta maaf karena
tidak bisa menerima pinangan beliau itu dan

aku menjelaskan alasannya, dan beliau pun

memaklumi dan menerima alasanku itu. Lalu

Allah SWT pun menurunkan +tj fti,ir11' q.l UF

sampai ayat (r; i;u p>try aku pun Ud;k halal
bagi beliau karena aku tidak ikut berhijrah."

At-Tirmidzi memasukkan hadits ini ke

dalam kategori hadits hasan, sedangkan al-

Hakim memasukkannya ke dalam kategori
hadits shahih.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ummu
Hani', dia berkata "Turunnya ayat d:; c,G;y

{jr i;U g>irr.:,uiri :Cc 4G 1t ",*.fLyr";j 
adalah

dilatarbelakangi oleh kasus diriku. Rasulullah

saw. ingin menikahiku, lalu beliau dilarang
menikahiku karena aku tidak ikut hijrah."

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari lkrimah
perihal sebab turunnya ayat (L.i i'tr:r;p aia
mengatakan ayat ini turun menyangkut diri
Ummu Syarik ad-Dausiyyah.

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Munir bin
Abdillah ad-Du'ali bahwasanya Ummu Syarik
Ghaziyyah binti fabir bin Hakim ad-Dausiyyah

menawarkan dirinya kepada Nabi Muhammad
saw.. Dia adalah perempuan yang elok. Lalu

Nabi Muhammad saw. pun menerimanya.
Kemudian Aisyah berkata "Tidak ada kebaikan
pada diri seorang perempuan ketika dia
menawarkan dirinya kepada seorang laki-
laki." Ummu Syarik berkata, "Maka, akulah
perempuan itu." Lalu Allah SWT menyebutnya
dengan sebutan perempuan yang Mukminah

(L.i i?;\y. Ketika ayat ini turun, Aisyah

berkata "Sesungguhnya Allah SWT bergegas

mengonfirmasi keinginan Anda."

2. Ayat5l
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari

Aisyah, bahwasanya dia berkata, "Tidakkah

malu seorang perempuan menawarkan diri-
nya!" Lalu Allah SWT menurunkan ayat;," u--;)
(,uL Lalu Aisyah berkata 'Aku melihat Tuhan

Anda bergegas mengonfirmasi keinginan

Anda."

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abu Razin

al-Uqaili, dia berkata "Rasulullah saw. punya

keinginan untuk menalak sebagian dari istri-
istri beliau. Ketika para istri beliau mengetahui

hal itu, mereka memberi beliau kebebasan

penuh menyangkut diri mereka, beliau boleh

lebih mengistimewakan dan memprioritaskan
siapa saja yang beliau kehendaki atas siapa

saja yang beliau kehendaki di antara mereka.

Lalu Allah SWT menurunkan ayat u riiii d1y

4t;6isampai $.'fr,o i i.h.

3. Ayati2
Ibnu Sa'd meriwayatkan dari lkrimah,

dia mengatakan ketika Nabi Muhammad saw.

memberikan opsi kepada istri-istri beliau

untuk memilih antara ditalak atau tetap

sebagai istri beliau, mereka pun memilih opsi
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yang kedua, /aitu tetap bersama beliau sebagai

istri. Lalu Allah SWT pun menurunkan ayat52
surah Al-Ahzaab ini.

Ini adalah apa yang disebutkan oleh

banyak ulama, seperti Ibnu Abbas, Mujahid,
adh-Dhahha[ Qatadah, Ibnu Zaid, Ibnu farir
dan yang lainnya, yaitu bahwa ayat ini turun
sebagai penghargaan untuk para istri Nabi

Muhammad saw. tersebut dan sebagai bentuk
ungkapan keridhaan Allah SWT kepada mereka

atas keputusan yang sangat baik yang telah
mereka ambil ketika mereka lebih memilih
Allah SWT Rasul-Nya dan negeri akhirat,
ketika Rasulullah saw. memberi mereka opsi

untuk memilih seperti telah dijelaskan dalam

ayat?B dan29 surah al-Ahzaab di atas.

Persesualan Ayat

Sebelumnya telah disebutkan pembicaraan
seputar pernikahan orang-orang Mukmin
dan hukum-hukumnya. Di sini, pembicaraan
yang ada dikhususkan untuk para istri Nabi

Muhammad saw. yang halal bagi beliau untuk
menikahi mereka, memberi beliau kebebasan
penuh perihal menggilir di antara mereka
tanpa ada keharusan, beliau bebas untuk
menggilir siapa pun yang beliau kehendaki
dan tidak menggilir siapa pun yang beliau
kehendaki di antara mereka. fuga pernikahan

beliau melalui cara penghibahan seorang
perempuan terhadap dirinya sendiri kepada

beliau tanpa mahar yang itu berlaku sebagai

bentuk persetujuan. Tidak adanya kewajiban
menggilir para istri dan menikah dengan kata-

kata hibah adalah kekhususan yang secara

spesial hanya berlaku bagi Rasulullah saw.

saja, bukan untuk semua orang Mukmin.

Tafsir dan Penlelasan

Dalam ayat 50 surah al-Ahzaab ini, Allah
SWT menyebutkan empat kelompok kategori
perempuan yang Dia perbolehkan bagi Nabi
Muhammad saw. untuk menikahi mereka.

Pertama, c;t g>i:r u.t;1 C at:i riy,p Qt UF

4#;i ini adalah kelompok kategori pertama,
yaitu istri-istri yang diberi mahar. Wahai Rasul,

sesungguhnya Kami telah menghalakan bagi

kamu istri-istri yang kamu telah beri mereka
maharnya.

Istri yang telah diberi maharnya adalah

lebih utama daripada istri yang belum
mengambil maharnya. Oleh karena itu, ini
adalah kondisi ideal yang disebutkan pada

urutan pertama dalam ayat ini. Yang lebih ideal
adalah memberikan maharnya secara penuh
dan utuh secara langsung, tanpa ada sedikit
pun yang tertunggak. Adapun apa yang terjadi
pada masa sekarang di mana orang-orang
menunda dan menangguhkan sebagian maha4

maka itu merupakan gejala yang dimunculkan
oleh suatu tradisi karena dilatarbelakangi
oleh alasan sebagai sebuah langkah antisipasi,
di samping karena disebabkan oleh sikap

berlebihan dalam menuntut mahar yang

sangat tinggi dan sulitnya membayar mahar
secara langsung dan penuh.

Maskawin Rasulullah saw. kepada istri-
istrinya adalah dua belas dan setengahuuqiyah
(ukuran emas), yaitu lima ratus dirham,
kecuali Ummu Habibah binti Abu Sufyan

karena an-Najasyi membayarkan maharnya
atas nama Nabi Muhammad saw. sebanyak

empat ratus dinar. |uga, kecuali Shafiyyah

binti Huyaiy karena beliau memilih dirinya
di antara para tawanan Khaibat kemudian
beliau memerdekakannya dan menjadikan
hal itu sebagai maskawinnya. Kasus serupa
juga terjadi pada fuwairiyah binti al-Harits
al-Mushtaliqiyyah. Rasulullah saw. melunasi
cicilan pembayaran kemerdekaan dirinya
(kitaabah) kepada Tsabit bin Qais bin
Syammas, lalu beliau menikahinya.

Kedua, {iur iil ,ii G. A1,*X sry dan Allah
SWT juga memperbolehkan beliau memiliki
selir dari sahaya perempuan yang diperoleh
dari tawanan dan rampasan perang.
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Ini adalah kelompok perempuan kategori
kedua yang diperbolehkan bagi Rasulullah
saw., yaitu sahaya perempuan.

Sebagaimana yang sudah pernah kami
jelaskan di bagian terdahulu, Nabi Muhammad
saw. memiliki Shafiyyah, f uwairiyyah, Raihanah
binti Syam'un an-Nadhariyyah dan Mariyyah
al-Qibthiyyah ibunda Ibrahim, mereka berdua
adalah termasuk selir.

Ketig a,.!uj; ou;" Uti ot 
",ls.rli 

ottj 4:;,rt Jy

{e;; o;;,}irsedangkan dari kalangan kerabat
sendiri, Kami halalkan untuk kamu anak-anak
perempuan paman kamu dari pihak bapa[
anak-anak perempuan bibi kamu dari pihak
bapak, anak-anak perempuan paman kamu
dari pihak ibu dan anak-anak perempuan bibi
kamu dari pihak ibu yang mereka itu berhijrah
bersama kamu, bukan yang tidak berhijrah
bersama kamu.

Ini adalah kelompok kategori perempuan
ketiga yang di dalamnya disyaratkan si

perempuan ikut berhijrah. Adapun yang tidak
ikut berhijrah, tidak halal bagi beliau, seperti
Ummu Hani' seperti yang sudah pernah
disinggung di atas.

Yang dimaksud dengan anak-anak perem-
puan paman dan bibi dari pihak bapak di
sini adalah para perempuan Quraisy. Karena
kaum laki-laki Quraisy baik dekat maupun
jauh disebut sebagai paman-paman Nabi
Muhammad saw dari pihak ayah (a'maam),
dan kaum perempuan Quraisy baik dekat
maupun jauh disebut sebagai bibi-bibi Nabi
Muhammad saw. dari pihak ayah.

Sedangkan yang dimaksud dengan anak-
anak perempuan paman dan bibi dari pihak
ibu adalah anak-anak perempuan Bani Zuhrah.

Nabi Muhammad saw. memiliki enam istri
dari perempuan Quraisy, namun beliau tidak
memiliki satu orang istri pun yang berasal dari
Bani Zuhrah.

Hikmah dibalik penggunaan bentuk
kata mufrad atau tunggal untuk paman,

1e(i; dan lettt+; di sini adalah mengikuti atau
menyesuaikan dengan kelaziman orang Arab
yang menyebutkan kata paman ('omm, khaat)
dalam bentuk mufrad atau tinggal ketika
menjadi mudhaaf ilaihi dari kata <jiD dan <J,,1.

Disebutkan bahwa kenapa di sini bibi
('ammatun, khaalatun) disebutkan dalam

bentuk jamah meskipun keduanya sama-

sama menjadi mudhaaf ilihi dari kata 1J-+y,

adalah karena keberadaan huruf ta' yang

menunjukkan pengertian satu atau mufrad
sehingga meskipun seandainya menjadi
mudhaaf ilaih pun maka zhahirnya tidak bisa
menunjukkan umum atau banyak sehingga
Oleh karena itu, di sini disebutkan dalam

bentuk jamak. Adapun kata paman ('emm,

khaal) yang tidak disebutkan dalam bentuk
jamak, maka itu memang sesuai dengan
aturan asal, yaitu bahwa jika kata tersebut
berada dalam bentuk kalimat idhaafah, yang
dimaksudkan adalah umum.

Keempal'dt Srri Jy'E t;i .-it o1l.i ir;rry

4,**t 9:! q ,|fi 4t; 'if,i";oi dan di antara
perempuan yang halal untukmu wahai
Nabi adalah perempuan Mukminah yang

menghibahkan dan memasrahkan dirinya
kepadamu untuk kamu nikahi tanpa mahar
jika memang kamu mau. Ini adalah kelompok
kategori perempuan keempat yang halal bagi
Nabi Muhammad saw.

Di sini ada dua syarat. Pertama, si

perempuan menghibahkan dan menawarkan
dirinya kepada Nabi Muhammad saw..

Kedua, Nabi Muhammad saw. memang mau
menikahinya.

Pernikahan dengan menggunakan kata-

kata hibah adalah salah satu kekhususan
yang berlaku secara spesial hanya untuk Nabi
Muhammad saw. saja, bukan untuk semua
orang Mukmin. Karena itu, Nabi Muhammad
saw. boleh menikahi perempuan yang meng-

hibahkan dirinya itu, tanpa mahax, tanpa wali
dan tanpa saksi.



Itulah empat kelompok kategori perem-
puan yangAllah SWT halalkan untukNabi-Nya,
yaitu istri-istri beliau yang telah beliau berikan
maskawinnya, sahaya perempuan yang beliau
miliki, para perempuan dari kerabat beliau,

dan para perempuan yang menghibahkan
dan menawarkan dirinya kepada beliau tanpa
mahar.

Yang dimaksudkan dengan penghalalan di
sini adalah pemberian izin secara umum untuk
menikahi. Namun di sini, perlu digarisbawahi
bahwa Nabi Muhammad saw. tidak memiliki
istri dari kategori perempuan keempat, yaitu
perempuan yang menghibahkan dan me-

nawarkan dirinya kepada beliau untuk beliau
nikahi tanpa maskawin. Hal ini sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid.

Adapun kisah perempuan yang meng-

hibahkan dan menawarkan dirinya kepada

Rasulullah saw, yaitu Ummu Syarik ad-

Dausiyyah, ketika dia berkata kepada

Rasulullah saw, "Saya hibahkan diri saya ke-
pada Anda," beliau diam dan tidak memberi-
kan jawaban apa-apa kepada-Nya, hingga

berdirilah seorang laki-laki dan berkata "Ya

Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya, jika
memang Anda tidak menginginkannya." Ada

sejumlah perempuan lain yang juga pernah

menghibahkan dan menawarkan diri kepada

Nabi Muhammad saw., tetapi tidak ada yang

beliau terima, dan beliau tidak memiliki se-

orang istri pun yang berasal dari perem-
puan yang menghibahkan dirinya. Ibnu Sa'd

meriwayatkan, "Bahwasanya Laila binti al-

Hathim menghibahkan dirinya kepada Nabi

Muhammad saw., begitu pula ada sejumlah
perempuan lain yang juga menghibahkan
diri kepada beliau, namun kami tidak pernah
mendengar ada salah satu di antara mereka
yang beliau terima."

fika perempuan yang menghibahkan
dirinya itu adalah perempuan kafin dia tidak
halal bagi Rasulullah saw.. Ibnul Arabi ber-

kata "Yang shahih menurutku adalah perem-
puan kafir yang menghibahkan dirinya
kepada Rasulullah saw. adalah diharamkan

bagi beliau. Inilah salah satu keistimewaan
beliau dibandingkan dengan kita. Karena

segala hal yang berkaitan dengan keutamaan,

kemuliaan dan kehormatan, pasti porsi

beliau di dalamnya adalah lebih banyak. Se-

dangkan dalam aspek kekurangan, maka

kesterilan beliau darinya adalah lebih nyata.

Karena itu, diperbolehkan bagi kita untuk
menikahi perempuan-perempuan merdeka
dari kalangan kaum perempuan Ahli Kitab,

sedangkan beliau hanya diperbolehkan
untuk menikahi kaum perempuan merdeka
yang Mukminah saja karena keagungan dan

keluhuran beliau. fika perempuan yang tidak
ikut hijrah saja tidak halal bagi beliau karena
minus kriteria keutamaan hiirah, secara a

fortiori, perempuan merdeka dari kalangan

Ahli Kitab lebih layak untuk tidak halal bagi

beliau karena memiliki sisi kekurangan yang

signifikan, yaitu kekafiran.sa

Adapun seandainya ada seorang perem-
puan menghibahkan dirinya kepada seorang

laki-laki selain Nabi Muhammad saw., yaitu
yang dikenal dengan istilah perempuan

mufawwidhaft, si suami berkewajiban mem-

bayar mahar mits/ (mahar standar bagi perem-
puan yang memiliki status sama) kepada-Nya

ketika dia menyetubuhinya atau meninggal
dunia. Hal itu seperti yang diterapkan oleh
Rasulullah saw menyangkut diri Barwa'binti
Wasyiq ketika dia menawarkan dirinya kepada

laki-laki yang akhirnya menjadi suaminya dan

suaminya itu pun meninggal dunia, Rasulullah

saw. menetapkan Barwa'harus diberi mahar
mitsl.

Kemudian Allah SWT mempertegas pe-

ngertian ayat {,;jtrt 95: 4 d eOY dengan

54 Ahkaamul Qur'aan, 3/1547.
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menegaskan bahwa terkadang dalam sejumlah
aspek, terdapat perbedaan antara hukum-
hukum yang berlaku bagi Nabi Muhammad
saw. dengan hukum-hukum yang berlaku bagi

kaum Mukminin. *t;' Yt gr;i g * *i c eti ;y
{,#Gisesungguhnya apa yang ielah disebutkan
itu adalah hukum yang berlaku untukmu wahai
Rasul dengan istri-istrimu. Adapun hukum
yang berlaku untuk umatmu dengan istri-istri
mereka, maka pengetahun tentangnya ada di
sisi Kami, dan Kami menjelaskannya kepada

mereka sesuai dengan tuntutan hikmah dan

kemashlahatan.

Yaitu sesungguhnya Allah SWT tahu apa

yang Dia tetapkan, gariskan dan berlakukan
berupa sejumlah hukum, syarat, aturan dan

ketentuan menyangkut persoalan istri-istri
kaum Mukminin dan sahaya-sahaya perem-
puan milik mereka. Sejumlah hukum, syarat,

aturan dan ketentuan itu, yang pasti adalah

di dalamnya mengandung kemashlahatan dan

kebaikan bagi mereka. Allah SWT menjadikan
mereka berbeda dengan Nabi Muhammad
saw. menyangkut sejumlah hukum dan

aturan tersebut. Hal itu seperti mereka hanya

boleh berpoligami maksimal empat istri dari
kalangan perempuan merdeka, mereka boleh
memiliki selir dari kalangan sahaya perem-
puan Mukminah dan sahaya perempuan

Ahli Kitab yang mereka ingini, namun tidak
boleh memiliki istri atau selir dari kalangan

perempuan paganis dan Majusi. Iuga, seperti
mereka tidak diperbolehkan menikah dengan

menggunakan kata-kata hibah, serta diharus-
kannya persyaratan adanya wali, mahar dan

saksi.

Ayat ini merupakan kalimat sisipan yang

mempertegas dan memperjelas keterangan
dalam kalimat sebelumnya.

Kemudian Allah SWT menuturkan illat
atau alasan diberlakukannya sejumlah hukum
dan aturan yang khusus hanya untuk Nabi

Muhammad saw. secara spesial tersebut. a4)

4q ti fi:t ;$ q tt -o;"sesungguhnya 
Kami

memperbolehkan dan menghalalkan untuk
kamu Muhammad apa yang telah disebutkan
itu, berupa perempuan-perempuan mana

saja yang halal untuk kamu, dengan maksud

dan tujuan untuk menghindarkan kamu dari
kesempitan dan masayaqah yang menimpamu,
serta supaya kamu bisa sepenuhnya fokus

menjalankan tugas dan misi menyampaikan
risalah.

Sesungguhnya Allah SWT Maha Peng-

ampun kepada kamu dan kepada kaum

Mukminin atas apa yang tidak memungkin-
kan untuk dihindari. Allah SWT juga Maha

Penyayang kepada kamu dan mereka dengan

menghilangkan keberatan, kesempitan dan

masyaqah, serta dengan tidak menghukum
atas suatu dosa yang telah mereka tobati.

Dalam ayat {u,-j rri litiKr} AUah SWT

menghibur hati seluruh kaum Mukminin
dengan pengampunan dan rahmat-Nya.

Selanjutnya, Allah SWT ingin menanggapi

dan merespon rasa cemburu sebagian istri
Nabi Muhammad saw. seperti Aisyah terhadap
perempuan-perempuan yang menghibahkan
dirinya kepada Rasulullah saw., serta langkah

para istri beliau yang menyerahkan sepenuhnya

urusan penggiliran kepada kebebasan beliau.

4,o n ,urr+i*:4,* i ,r.hwahai Rasulullah,

kamu memiliki kebebasan penuh menyangkut
perihal pembagian waktu dan penggiliran di
antara istri-istrimu. Kamu bebas menunda dan

mengundur jatah gilir siapa pun yang kamu

kehendaki dari istri-istrimu dan kamu bebas

untuk menggilir dan tidur di rumah siapa pun
yang kamu inginkan dari istri-istrimu. Kamu
juga bebas untuk tidak membagi waktu dan

tidak menggilir di antara mereka, tidak wajib
bagimu untuk membagi waktu dan menggilir
di antara mereka. Semuanya terserah kepada

kamu sepenuhnya. Kamu mau menggilir
silakan, dan jika kamu tidak menggilir juga

silakan. Kamu bebas mendahulukan dan
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mengundur siapa saja yang kamir kehendaki
di antara mereka.

Meskipun beliau diberi kebebasan penuh
seperti itu, beliau tetap membagi waktu dan

menggilir di antara mereka. t;4; 4;5;r q:\
4& t- dan barangsiapa yang kamu meng-

inginkannya kembali untuk bermalam ber-
samamu di antara istri-istrimu yang sebelum-

nyatelah kamu sisihkan dari jatah giliran, maka

tidak ada dosa, keberatan dan kesempitan atas

kamu dalam hal itu, kamu boleh melakukan
hal itu dan tidak apa-apa. Begitu juga, tidak
apa-apa dan boleh-boleh saja kamu merujuk
kembali perempuan yang telah kamu talak di
antara mereka.

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan
sebab dan alasan beliau diberi kebebasan

melakukan hal itu, dan bahwa sesungguhnya

hal itu adalah demi untuk kemashlahatan

mereka sendiri [istri-istri beliau). iii ;tr]
q:*" W G. i;';; 3; ,{' Wi -p ci ketika istri-
istrimu itu mengetahui kalau Allah SWT telah
memberi kebebasan penuh kepada kamu
Muhammad perihal pembagian waktu dan
penggiliran, bahwa penggiliran di antara
mereka adalah tidak wajib bagimu sehingga

kamu bebas untuk menggilir atau tidak meng-
gili4, namun meskipun begitu, kamu tetap ber-
baik hati menggilir mereka atas kesadaran

dan kemauan kamu sendiri tanpa ada unsur
keterpaksaan, ketika mereka mengetahui
kenyataan tersebut, pastinya mereka akan
merasa senang, bahagia dan gembira dengan
langkah dan keputusan yang kamu lakukan
tersebut. Mereka tentu akan sangat meng-
hargai kebaikanmu itu, sangat berterima kasih

dan mengakui kemurahan hati kamu kepada

mereka itu dengan kamu tetap bersedia
menggilir mereka, memberlakukan kesetaraan

di antara mereka, berlaku adil dan tidak berat
sebelah terhadap mereka. Mereka pun rela,
puas dan senang dengan langkah yang kamu
lakukan itu, tanpa ada sikap ingin menciptakan

keresahan dan kegaduhan.

Kemudian, Allah SWT berfirman yang

ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. dan

istri-istri beliau, namun di sini digunakan
bentuk kalimat mudzakkar sebagai bentuk
at-rashtiib. (ry ry 'itt 

"g 6y q 6 &. fi6y

sesungguhnya Allah SWT benar-benar me-

ngetahui betul tentang adanya kecenderungan
dan perasaan suka lebih besar kepada sebagian

dari mereka (istri-istri kamu) yang perasaan

itu muncul di luar kehendak dan kontrol yang

tidak mungkin untuk dihapus dan dielakkan.
Allah SWT Maha Mengetahui segala apa yang

disembunyikan oleh jiwa dan segala apa yang

tersembunyi dalam hati, lagi Maha Penyantun

Yang senantiasa menyantuni dan mengampuni
sehingga Dia tidak terburu-buru menimpakan
hukuman terhadap orang-orang yang berdosa

supaya mereka bisa memiliki kesempatan

untuk bertobat, sadar dan insyaf.

Di sini terkandung dorongan dan motivasi
untuk senantiasa menjaga kebersihan niat,
isi hati dan pikiran, serta memperlakukan
dan mempergauli para istri dengan cara yang

baik untuk meminimalisasi, mengeliminasi,
dan menjauhkan dampak dan pengaruh rasa

cemburu.
Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu

Dawud, dan lbnu Majah meriwayatkan dari
Aisyah, dia berkata "Rasulullah membagi
waktu gilir di antara istri-istrinya secara adil
dan memperlakukan mereka secara sama,

lalu beliau berdoa, "Ya Allah, hamba telah me-

lakukan sebanyak yang hamba bisa berkaitan
dengan apa yqng memang menjadi domain

hamba, maka janganlah Engkau mencerca

hamba untuk apq yqng berada dalam domain

kendali Engkau dantidakberada dalam domain

hamba." Abu Dawud menambahkan, "Maksud.-

nya adalah perasaan hati."
Selanjutnya, Allah SWT menuturkan

imbalan dan penghargaan bagi para istri
Nabi Muhammad saw. yang telah mengambil



langkah tepat dengan lebih memilih Allah
SWT dan Rasul-Nya ketika mereka diberi opsi
untuk memilih antara dicerai atau tetap ber-
sama-sama dengan Rasulullah saw. sebagai

istri sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat
28 dan 29 di atas. Allah SWT pun melarang
Rasulullah saw. menalak mereka dan meng-
haramkan beliau menikahi perempuan lain
lagi. {& s, )At 

"; + ly haram bagimu wahai
Rasul menikah lagi dengan selain kesembilan
istri-istrimu yang telah ada sekarang ini. Hal
itu sebagai penghargaan bagi mereka atas

langkah mereka yang lebih memilih Allah SWT

dan Rasul-Nya.

Abu Dawud dalam Naasikh-nya, Ibnu
Murdawaih, dan al-Baihaqi dalam Sunan-nya
meriwayatkan dari Anas, dia berkata "Ketika
Rasulullah saw. memberikan opsi kepada istri-
istri beliau itu untuk memilih, lalu mereka
pun lebih memilih Allah SWT dan Rasul-Nya,

Allah SWT pun membatasi beliau untuk hanya
beristrikan mereka saja."

Ini adalah hukum dan ketetapan yang
pertama, yaitu mengharamkan beliau ber-
istrikan lagi dengan perempuan lain.

*t; c Jy ii; t4;t ';, {;i i k iu oi ,r,y

(j.r.* ini adalah hukum ying kedua, yaitu
melarang beliau mengganti mereka dengan
perempuan lain dan mengharamkan beliau
menalak mereka. Tidak halal bagimu wahai
Rasul beristrikan lagi dengan selain sembilan
istri kamu yang sudah ada saat ini, Kamu
tidak boleh menikah dengan perempuan lain
lagi dan tidak pula boleh mengganti mereka
dengan perempuan lain, seperti dengan cara

kamu menceraikan salah satu dari mereka,
lalu sebagai gantinya kamu menikahi perem-
puan lain, meskipun kecantikan dan keelokan
perempuan lain itu menarik hatimu, kecuali
sahaya perempuan yang kamu miliki, seperti
Mariyah al-Qibthiyyah yang dihadiahkan
kepada beliau oleh al-Muqaiqis. Lalu Rasulullah
saw. menjadikannya sebagai selir dan mem-

beri beliau seorang putra, yaitu Ibrahim yang

meninggal dunia ketika masih kecil.

Ayat fifi*:: ei *y menjadi dalil yang

menunjukkan bolehnya melihat perempuan
yang dipinang. Abu Dawud meriwayatkan
bahwasanya Rasulullah saw bersabda,

< I o c'c

JL,F.;II
ou./e9

dP ;!;Jr €Ei d, ti!'e\L*l

.1. .a]*t

,S?i

xyWJi6i6n

'WWK,JLt*$.v
'Apabila salah seorang dari kalian meminang

seorang perempuan, maka jika dia mampu untuk
melihat apa yangmenjadikannya tertarik dan ingin
menikahinya, maka hendaklah dia melakukan-
nya." (HRAbuDawud)

Al-Mughirah bin Syu'bah berkata

*v iut * iut i*: ,), ita iqr 1,
-J3 Wl. a:Ui

vsq. fi) 3i

Aku meminang seorang perempuan, lalu
Rasulullah saw. berkata kepadaku, 'Apakah kamu
sudah melihatnya?" Aku menjawab, "Tidak." Lalu
beliau berkata "Lihatlah dulu perempuan itu
karena hal itu bisa lebih menjamin keharmonisan

di antara kamu berdua kelak."

4(- :" k * iirr irr;! dan adalah Allah
SWT Maha Mengawasi segala sesuatu, Maha

Mengetahui lagi Maha Mengawasi segala

apa yang muncul dari seseorang dan segala

apa yang terjadi di alam ini, Karena itu,
waspada dan berhati-hatilah kalian, jangan

sampai kalian berani melanggar perintah-
perintah-Nya karena sesungguhnya Allah
SWT akan membalas tiap-tiap orang atas amal
perbuatannya.

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah

hukum seperti berikut.



L. Ada empat kelompok kategori perempuan

yang diperbolehkan untuk dinikahi oleh

Nabi Muhammad saw. sebagai bentuk
memberikan keluasan kepada beliau se-

kaligus memudahkan beliau dalam me-

nyampaikan risalah.
a. Segenap kaum perempuan selain

mahram jika beliau memberi mereka
maharnya. Ini adalah pendapat
jumhur ulama, berdasarkan hadits
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dari Atha', dia berkata'Aisyah berkata
" Rasulullah saw. tidak meninggal dunia
hingga Allah SWT menghalalkan bagi

beliau untuk menikahi perempuan

mana saja." Ibnu Abbas berkata
"Mula-mula, Rasulullah saw. boleh
menikahi perempuan mana saja yang

beliau kehendaki, dan hal itu dirasa
berat oleh para istri beliau. Kemudian
ketika ayat ini turun yang di dalamnya

Rasulullah saw. dilarang menikahi pe-

rempuan kecuali perempuan-perem-
puan yang disebutkan di dalamnya,

maka para istri beliau pun merasa

senang karenanya."

Al-Kurkhi mengambil sebuah ke-

simpulan hukum dari penyebutan

mahar dengan kata-kata <,-!t> dalam

ayat ini 4#;i c;l 6>ur) bahwa akad

nikah boleh dilakukan dengan meng-

gunakan kata-kata (iti)t). Namun

ulama Hanafiyyah tidak menyetujui
pendapat tersebut karena makna

ijaarah bertentangan dengan akad

nikah, sebab ijaarah adalah akad yang

bersifat temporal dan sementara, se-

dangkan nikah adalah akad yang ber-
sifat permanen dan menjadi batal
serta tidak sah jika dibatasi dengan
jangka waktu teftentu. Kemudian di
samping itu, nikah bukanlah akad

tamliik fpemilikan), tetapi akad

istibaahah [pemperbolehan). Demi-

kian pula halnya dengan mahar dalam

nikah bukanlah merupakan bentuk
'iwadh [pengganti, kompensasi),

tetapi merupakan sebuah pemberian

yang diwajibkan oleh Allah SWT

untuk menegaskan nilai krusialitas
objek pernikahan.

Selir dari para sahaya perempuan

yang diperoleh oleh Rasulullah saw.

dari harta rampasan perang pada era

di mana tawanan perang atau per-

budakan masih dianggap sebagai hal

yang legal di dunia, sebagai bentuk
mu'aamalah bil mitsl (perlakuan

timbal balih resiprositas).
Para perempuan kerabat beliau, yaitu
anak-anak perempuan paman dari
pihak ayah dan ibu, serta anak-anak

perempuan bibi dari pihak ayah dan

ibu, yang mereka ikut hijrah bersama

beliau dari Mekah ke Madinah. Me-

reka adalah anak-anak perempuan
paman dan bibi beliau dari pihak
ayah, seperti al-Abbas dan anak-anak

Abdul Muththalib lainnya serta para

cicit perempuan dari cucu laki-laki
dari anak-anak perempuan Abdul

Muththalib, dan ini mencakup kaum
perempuan Quraisy. fuga, anak-anak

perempuan paman dan bibi beliau

dari pihak ibu, yaitu keturunan dari
anak-anak Abdi Manaf bin Zuhrah.

Rasulullah saw memiliki lima istri
dari kaum perempuan Quraisy, namun

beliau tidak memiliki satu istri pun
yang berasal dari anak-anak paman

dan bibi beliau dari pihak ibu.
Yang dimaksud dengan keber-

samaan dalam kalimat {jr i;r; 4J,lry

dalam ayat ini adalah ikut berhijiah,
meskipun ketika melakukan per-
jalanan hijrah tidak bersama-sama

b.
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2.

Rasulullah saw secara langsung, tapi
yang penting pergi berhijrah.

Hikmah di balik penggunakan

kata paman (r,lD dan <ir.lU dalam

bentuk mufrad, dan penggunaan kata
bibi dalam bentuk jamak, 1.lI;.15 dan

1Ji6r1 selain yang telah kami sebut-

kan di atas adalah bahwa kata 1f;lry

dan ljrir; ketika disebutkan secara

mutlak merupakan bentuk isim jenis,

sama perihalnya seperti kata 1!r:15

[penyair) dan 6ry [penyair rajaz),

namun tidak demikian halnya dengan

kata 1d;iry dan liitig. Ini adalah bentuk
kebiasan atau kelaziman etimologis.

d. Para perempuan yang menghibah-

kan dan menawarkan dirinya kepada

Rasulullah saw. untuk beliau nikahi
tanpa mahar. Perempuan yang

pernah menawarkan dirinya kepada

Rasulullah saw. ada empat, yaitu
Maimunah binti al-Harits, Zainab

binti Khuzaimah Ummul Masakin

Al-Anshariyyah, Ummu Syarik binti

Iabir, dan Khaulah binti Hakim.

Namun, tidak ada satu perempuan
pun dari mereka yang diterima oleh

Rasulullah saw. sehingga beliau
tidak pernah memiliki satu istri pun

dari perempuan yang menawarkan
dirinya.

Kalimat $z-l'iQ1} menunjukkan bahwa

perempuan kafir tidak halal bagi beliau,

sebagaimana yang telah kami jelaskan di
atas.

Kalimat $Ai ;-+:,r1! menuniukkan
bahwa akad nikah adalah sebuah akad

mu'aawadhah (pertukaran) berdasarkan
sej umlah kriteria tertentu.

Kalimat {6(,i" ol'gr 'tf t1} menun-
jukkan bahwa penghibahan dan pe-

nawaran diri tersebut tidak bisa berlang-
sung melainkan jika Nabi Muhammad

saw. menerimanya. fika beliau berkenan

menerimanya, si perempuan halal bagi

beliau. Namun jika beliau tidak berkenan
menerimanya, hal itu tidak menjadi
sebuah keharusan. Sama perihalnya se-

perti jika Anda memberikan atau meng-

hibahkan sesuatu kepada seseorang, maka

dia tidak berkeharusan untuk menerima
pemberian dan hibah Anda tersebut.

Kalimat {J d.,;y menunjukkan
bahwa terbentuknya pernikahan dengan

kata-kata hibah adalah salah satu

kekhususan yang hanya berlaku untuk
Nabi Muhammad saw. secara spesial,

bahwa pernikahan dengan cara hibah

seperti itu tidak halal bagi selain Nabi

Muhammad saw., dan tidak halal bagi

seorang perempuan menghibahkan dan

menawarkan dirinya kepada seseorang.

Ini adalah pendapat jumhur ulama.

Sementara itu, ulama Hanafiyyah

dan ulama Malikiyyah berpandangan,

bahwa pernikahan juga bisa terbentuk
dengan kata-kata hibah bagi selain Nabi

Muhammad saw.. Ketika itu terjadi, si

perempuan berhak mendapatkan mahar
yang disebutkan ketika akad. Namun

iika tidak ada mahar yang disebutkan
ketika akad, si perempuan berhak men-

dapatkan mahar mitsl. Perempuan ter-
sebut, yaitu yang dikenal dengan istilah
perempuan al-Mufawwidhah berhak me-

nuntut pembayaran mahar sebelum per-

setubuhan. Namun jika setelah terjadi
persetubuhan, dia berhak mendapatkan
mahar mitsl.

Sumber perbedaan pendapat tersebut
bermuara pada makna ayat or, n i'ra;y
{.*r.r'. Sejumlah besar ulama berpendapat
bahwa kekhususan terbentuknya per-

nikahan dengan menggunakan kata-kata
hibah adalah berlaku secara spesial hanya

untuk Nabi Muhammad saw. saja, bukan
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untuk selain beliau. Ini berdasarkan
kalimat lqtrtg:l' o: i'4t;Y.fuga kalimat

{t;;SZ;olt4t 'rrl 
i1|. fuga kalimatti:Ji.ri ol}

{rr4. Ini adalah pendapat jumhur ulama.

Sementara itu, ulama yang lain
berpandangan, bahwa kekhususan dan
kespesialan yang disebutkan dalam ayat
tersebut adalah mengacu pada pengertian
menikahi perempuan yang menghibahkan
dan menawarkan dirinya tanpa mahar.
Adapun akad nikah dengan menggunakan
kata-kata hibah, itu boleh, baik bagi Nabi

Muhammad saw. maupun bagi umat
beliau. fadi, intinya adalah menurut me-

reka kekhususan dan kespesialan ter-
sebut adalah mengacu pada makna hibah
bukan pada lafal hibah. Alasannya adalah
karena Allah SWT menyandarkan kata
hibah kepada si perempuan dalam kalimat
(.irh dan menyandarkan kesediaan mau

menikahi kepada Nabi Muhammad saw..

Karena itu, perbedaan ini menunjukkan
bahwa yang dimaksud adalah makna dan
pengertian lafal yang berasal dari pihak si
perempuan, yaitu pengertian makna yang

dituniukkan oleh kata hibah, /aitu tanpa
iwadh [tanpa imbalan pengganti, yaitu
mahar).

3. Dalam konteks pembicaraan tentang
kekhususan ini, Ibnul Arabi dan al-

Qurthubiss menuturkan sejumlah hukum
syari'at yang Allah SWT berlakukan
khusus hanya untuk Nabi Muhammad
saw. saja tanpa ada satu orang pun yang
tercakup ke dalamnya, baik yang ber-
sifat fardhu, haram atau mubah. fadi,
dalam hal ini, terdapat sejumlah hal yang
hukumnya fardhu, haram atau mubah
bagi Rasulullah saw. saja, namun tidak
bagi selain beliau,

55 Ahkaamul Qur'aan, 3/1549-1553,
14/2tt-2L3.

Pertama, hal-hal fardhu yang khusus
berlaku hanya bagi Rasulullah saw.,

a. Shalat tahajud malam, berdasarkan
ayat

"Wahai orong yang berselimut
(Muhammad)! bangunlah (untuk sha-

lat) pada malam hari, kecuali sebagian
kecil, " (al-Muzzammil: 1-2)

Yang shahih adalah bahwa me-
mang pada mulanya shalat tahajjud
adalah wajib bagi Rasulullah saw.,

namun kemudian dinasakh dengan

ayat

"Dan pada sebagian malam,laku-
kanlah shalat tahajud (sebagai suatu
ibadah) tambahan bagimu; mudah-
mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke

tempat yang terpujii' (al-Israa': 79)

b. Shalat dhuha
c. Berkurban
d. Shalat witir.
e. Bersiwak.

f. Membayarkan tanggungan utang
orang yang meninggal dunia dalam
keadaan tidak berpunya.

g. Bermusyawarah dan berkonsultasi
dengan orang-orang cerdik pandai
dalam selain urusan syari'at.

h. Memberikan opsi kepada para istri
beliau untuk memilih antara ditalak
atau tetap sebagai istri beliau.

i. Apabila beliau mengerjakan suatu
amal, maka Allah SWT mengonfir-
masinya.

Kedua, hal-hal yang hanya diharamkan
bagi Rasulullah saw.

a. Diharamkannya harta zakat bagi
beliau dan keluarga beliau.

b. Diharamkannya sedekah derma bagi
beliau, adapun bagi keluarga beliau,
maka masih diperselisihkan.

Tafsir al-Qurthubi,



d.

C. Pandangan mata yang khianat, yaitu
melahirkan apa yang berbeda dengan
apa yang terdapat dalam hati, atau

tertipu dan terpedaya terhadap se-

suatu yang sebenarnya.

Apabila beliau telah mengenakan

baju perang beliau, Allah SWT meng-
haramkan beliau melepasnya kembali,
atau hingga Allah SWT memberikan
putusan antara beliau dan musuh
beliau.

e. Makan sambil bersandaran.

f. Mengonsumsi makanan yang berbau
tidak sedap.

g. Mengganti istri beliau dengan pe-

rempuan lain.
h. Menikahi perempuan yang tidak suka

hidup bersama beliau.

i. Menikahi perempuan merdeka dari
kalangan Ahli Kitab.

j. Menikahi sahaya perempuan.

Allah SWT mengharamkan bagi beliau
sejumlah hal yang tidak Dia haramkan
bagi selain beliau demi untuk menjamin
kesucian dan kemurnian beliau. Seperti
misalnya, Allah SWT mengharamkan bagi
beliau kemampuan menulis, bersyair dan

mengajarkan syair; untuk menegaskan dan

menjamin kemurnian serta orisinalitas
hujjah dan mukjizat beliau. Allah SWT

berfirman,

"Dan engkau (Muhammad) tidak per-

nah membaca sesuatu kitab sebelum (AI-

Qur' an) dan eng kau tidak (pernah) menulis

suatu kitab dengan tangan kananmu; se-

kiranya (engkau pernah membaca dan

menulis), niscaya ragu orqng-orang yang
meng ing kariny ai' (al;Ankabuut: 48)

Ini adalah pendapat yang mahsyur.

Sementara itu, an-Naqqasy mengatakan

Nabi Muhammad saw. tidak meninggal
dunia hingga beliau bisa menulis.

Allah SWT juga mengharamkan Nabi

Muhammad saw. berkeinginan untuk
mendapatkan suatu kesenangan seperti
yang diberikan kepada orang lain. Allah
SWT berfirman,

"Dan janganlah engkau tujukan pan-

dangan mato.mu kepada kenikmatan
yang telah Kami berikan kepada beberapa
golongan dari mereka, (sebogai) bunga
kehidupan dunia, agar Kami uji mereka

dengan (kesenangan) itu. Karunia Tuhan-

mu lebih baik dan lebih kekal." (Thaahaa:
131)

Ketiga, hal-hal yang dihalalkan hanya
khusus bagi Rasulullah saw. saia,

a. Harta ghanimah pilihan yang memiliki
nilai lebih.
Memonopoli seperlima dari khumus
atau khumus [seperlima dari harta
ghanimah).
Puasa wishaal.

Berpoligami lebih dari empat.

Menikah dengan kata-kata hibah.
Menikah tanpa wali.
Menikah tanpa mahar.

Menikah pada saat sedang dalam

keadaan ihram.
i. Kewajiban membagi waktu gilir di

antara para istri gugur bagi beliau
sehingga beliau tidak wajib menggilir
para istri [beliau boleh tidak menggilir
para istri beliau).

j. Apabila beliau tampak tertarik kepada

seorang perempuan, suami dari
perempuan itu wajib menalaknya, dan

halal bagi beliau untuk menikahinya.
Ini adalah apa yang dikatakan oleh

Imam al-Haramain. Namun, dalam

kisah Zaid bin Haritsah di atas, kami
telah menjelaskan dan menegaskan

bahwa hal semacam itu sama

sekali tidak pantas bagi sosok yang

b.

c.

d.

e.

f.

ob'
h.
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menduduki jabatan kenabian. Semua

riwayat yang mengandung keterangan
yang menyinggung tentang hal seperti
itu adalah riwayat sampah dan tidak
memiliki nilai kebenaran sedikit pun
untuk diperhitungkan, serta tidak ada

satu dalil pun yang berkenaan dengan
hal itu.s5

k. Bahwa Rasulullah saw. memerdeka-
kan Shafiyyah dan menjadikan pemer-
dekaan dirinya itu sebagai maharnya,

L Masukke Mekah tanpa berihram. Ada-
pun bagi kita, masih diperselisihkan.

m. Berperang di tanah Haram Mekah.
n. Bahwa beliau tidak diwarisi, dan harta

peninggalan beliau statusnya adalah
sebagai sedekah.

o. Ikatan hubungan suami istri antara
beliau dengan para istri beliau te-
tap terjalin meski setelah beliau me-
ninggal dunia.

p. Apabila beliau menalak seorang istri,
kehormatan beliau atas si istri itu
tetap berlaku sehingga dia tidak boleh
dinikahi oleh orang lain.

Diperbolehkan bagi Nabi Muhammad
saw. mengambil makanan dan minuman
dari orang yang lapar dan haus, meski-
pun orang itu mengkhawatirkan dirinya
binasa. Hal ini berdasarkan ayat

"Nabi itu lebih utama bagi orang-
orang Mukmin dibandingkan diri mereka
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu
mereka." (al-Ahzaab: 6)

Menjadi tugas dan kewajiban semua
kaum Muslimin untuk melindungi Nabi
Muhammad saw., meski keselamatan
dirinya adalah taruhannya, dan Nabi
Muhammad saw. diperbolehkan melin-
dungi diri beliau sendiri.

Allah SWT memuliakan dan meng-
istimewakan beliau denganseiumlah hal. Di
antaranya adalah Allah SWT menghalalkan

harta ghanimah bagi beliau. Di antaranya
lagi adalah bumi dijadikan sebagai masjid
dan alat bersuci bagi beliau dan umat beliau,
sementara di antara para nabi lainnya ada
yang shalat mereka tidak sah kecuali harus
dilakukan di masjid. Di antaranya lagi
adalah beliau diberi pertolongan berupa
rasa takut dan gentar yang dirasakan oleh
musuh, meski masih berjarak perjalanan
satu bulan. Di antaranya lagi adalah beliau
diutus kepada semua makhluh sedangkan
para nabi sebelumnya hanya diutus kepada
sebagian manusia.

Mukjizat Nabi Muhammad saw
dijadikan seperti mukjizat-mukjizat para

nabi sebelumnya dan masih ada tambahan
kelebihan lagi. Misalnya, mukjizat Nabi
Musa adalah tongkat dan memancarnya
air dari batu keras. Sedangkan mukjizat
Nabi Muhammad saw adalah terbelahnya
rembulan dan keluarnyaair dari jari jemari
beliau. Mukjizat Nabi Isa adalah meng-
hidupkan kembali orang mati, menyem-

buhkan orang yang buta sejak lahir dan
penderita kusta. Sedangkan mukjizat Nabi
Muhammad saw. adalah batu bertasbih di
tangan beliau dan batang pohon kurma
bersuara kepada beliau dengan nada
sedih, dan ini tentu sebuah mukjizat yang

lebih fenomenal.

Allah SWT memberikan keutamaan
dan kelebihan kepada beliau atas para

nabi lainnya dengan menjadikan Al-

Qur'an sebagai mukjizat bagi beliau, dan
menjadikan kemukjizatan beliau pada

Al-Qur'an adalah abadi sepanjang masa
sampai hari Kiamat. Dari itu, kenabian
beliau diiadikan sebagai kenabian abadi

sepanjang masa yang tidak akan dinasakh
sampai hari Kiamat.56 Lihat, Ahkaamul Qur' ary karya Ibnul Arabi, 3 / 1531.
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4. Menggilir di antara para istri adalah tidak
wajib bagi Nabi Muhammad saw, untuk
memberikan keringanan dan keleluasaan

bagi beliau untuk tidak menggilir. Beliau

diberi kebebasan penuh dalam masalah

ini, jika mau menggilir silakan, dan jika pun

tidak maka tidak apa-apa. Namun meski-
pun begitu, beliau tetap membagi waktu
dan menggilir di antara para istri beliau
secara suka rela, untuk menyenangan hati
mereka sekaligus membentengi mereka

dari suara-suara kecemburuan yang bisa

menyebabkan terjadinya hal-hal yang tidak
sepatutnya. Ini adalah pengertian paling

shahih yang dimaksudkan dari ayat ini.
Disebutkan bahwa pada mulanya

al-Qasm (menggilir di antara para istri)
adalah wajib bagi Nabi Muhammad saw.,

kemudian dinasakh dengan ayat ini.
Abu Razin mengatakan Rasulullah saw
pernah berkeinginan untuk menceraikan
sebagian dari istri-istri beliau. Lalu para

istri beliau berkata kepada-Nya, 'Anda

memiliki kebebasan penuh menyangkut
masalah pembagian waktu dan jatah

gilir bagi kami." Di antara mereka yang

beliau beri jatah gilir secara tetap adalah

Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah dan

Zainab. Beliau memberi mereka jatah gilir
dan uang belanja secara sama di antara
mereka. Sedangkan yang tidak beliau
beri jatah secara tetap adalah Saudah,

fuwairiyah, Ummu Habibah, Maimunah,

dan Shafiyyah. Rasulullah saw. memberi

iatah kepada mereka sekehendak beliau.

5. Ayat {1,i4J p o1 6J cu;} menjelaskan

hikmah di balik pemberian kebebasan
penuh kepada Nabi Muhammad saw.

perihal masalah al-Qasm.

Qatadah dan yang lainnya mengatakan

maksudnya adalah kebebasan penuh yang

Kami berikan kepada kamu Muhammad
perihal masalah pembagian waktu dan

jatah giliran di antara istri-istrimu itu
adalah pada akhirnya bisa lebih membuat
mereka senang dan merasa puas karena hal

itu adalah ketetapan yang berasal dari sisi

Kami. Karena ketika mereka mengetahui

bahwa hal tersebut berasal dari Allah S\MX,

mereka pun merasa tenteram, senang dan

rela. Sebab ketika seseorang mengetahui
bahwa dia sebenarnya tidak memiliki
hak sama sekali terhadap sesuatu, lalu
dia tetap diberi bagian dari sesuatu itu,

tentu dia merasa senang, puas dan sangat

berterima kasih, meskipun yang diberikan
kepada-Nya dari sesuatu itu hanya sedikit.
Sebaliknya, jika dia mengetahui bahwa

dia sebenarnya memiliki hak terhadap
sesuatu, dia tidak akan merasa puas

dengan apa yang diberikan kepada-Nya

dari sesuatu itu, tetap terus menuntut dan

selalu ingin mendapatkannya. Karena itu,
apa yang Allah SWT lakukan untuk Rasul-

Nya itu, yaitu memberi beliau kebebasan

penuh menyangkut hal ihwal istri-istri
beliau, tentu pada akhirnya bisa lebih
membuat mereka senang, tenteram, ridha
dan puas dengan apa yang beliau berikan
kepada mereka, serta hati mereka tidak
memiliki keinginan untuk menuntut lebih
dan mendapatkan lebih banyak dari itu.

Namun, meskipun begitu, Rasulullah

saw. sangat serius dalam usaha untuk ber-

buat adil di antara istri-istri beliau tanpa

membeda-bedakan antara satu sama yang

lain, demi untuk menyenangkan dan mem-

bahagiakan hati mereka, sebagaimana

yang sudah pernah kami jelaskan di atas.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh an-Nasa'i dan Abu Dawud dari Aisyah,

Rasulullah saw berdoa,

w. t i^; 3ii ,Jj.'"47t#>0 wi
Lr$ i, W



RAL-MUNIR,ILID 11

"Ya Allah, inilah yang mampu hamba
perbuat sebanyak yang hamba bisa pada apa
yang memang menjadi domain hamba, maka
janganlah Engkau mencela dan menyalahkan
hamba pada apa yang menjadi domain
Engkau dan tidak menjadi domain hamba."
(HR an-Nasa'i dan Abu Dawud)

Maksudnya adalah kecenderungan
hati beliau karena hati beliau memiliki
kecenderungan lebih kepada Aisyah,
namun hal itu sama sekali tidak tampak
pada sikap beliau dan sama sekali tidak
memengaruhi sikap beliau terhadap istri-
istri yang lain.

Pada saat sakit keras, Rasulullah saw
dibawa berkeliling ke rumah-rumah para
istri beliau, sampai akhirnya beliau me-
minta izin kepada mereka untuk tinggal
di rumah Aisyah. Bukhari dalam Shahih-

nya meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata
"Pada awal-awal sakit, Rasulullah saw.

berada di rumah Maimunah, lalu beliau
meminta izin kepada para istri beliau
untuk dirawat di rumahnya-yaitu rumah
Aisyah-lalu mereka pun mengizinkannya."

Dalam ash-Shahih juga diriwayatkan
dari Aisyah, dia berkata "Rasulullah saw.

selalu bertanya-tanya, "Hari ini aku di
mana, besok aku di mana?" Beliau ber-
tanya-tanya terus seperti itu karena tidak
sabar menunggu hari gilir Aisyah." Aisyah
kembali berkata "Pada hari yang menjadi
jatah gilirku, Allah SWT mewafatkan
beliau dalam keadaan ketika beliau sedang
berada dalam dekapan dan pelukanku di
pangkuanku."

6. Seorang suami yang berpoligami wajib
berbuat adil di antara istri-istrinya,
masing-masing mendapat jatah gilir
sehari semalam. Hak gilir istri tetap tidak
bisa gugur meskipun dia sedang sakit
atau datang bulan, dan si suami tetap
harus memenuhi jatah gilirnya tersebut.

Si suami harus tetap berlaku adil di antara
mereka, meskipun dirinya sedang sakit,
sebagaimana yang dia lakukan ketika
sehat, kecuali jika sakitnya itu sampai
membuat dirinya tidak bisa beranjak
jauh, dia bisa tinggal di rumah istri yang

kebetulan ketika di rumahnya itu dia sakit
dan tidak bisa beranjak jauh. Kemudian
ketika sudah sehat, dia memulai peng-
giliran dari awal lagi. Dalam hal ini,
sahaya perempuan, perempuan merdeka,
perempuan Ahli Kitab dan perempuan
Muslimah adalah sama posisinya. Adapun
selir tidak ada jatah gilir antara dirinya
dan perempuan merdeka.

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu
Hurairah dari Rasulullah saw,, beliau
bersabda,

(fr;r; vit*y jL io )(l?t { c.:rt ;;
i!.vbi var

"Barangsiapa memiliki dua istri,lalu dia
bersikap berat sebelah kepada salah satunya,

maka pada hari Kiamat dia datang dalam
keadaan separuh tubuhnya miring." (HR Abu
Dawud)

Seorang suami yang berpoligami
tidak boleh menggabungkan istri-istrinya
di dalam satu rumah kecuali atas kerelaan
dan persetujuan mereka. Dia tidak boleh
pergi menemui salah satu istri pada hari
gilir istri yang lain, kecuali karena ada
keperluan. Menurut kebanyakan ulama,
dia boleh melakukan hal itu jika memang
ada hajat atau keperluan yang mendesak.

Imam Malik mengatakan, seorang
suami yang berpoligami harus berlaku
adil di antara istri-istrinya dalam hal naf-
kah dan pakaian, jika mereka memiliki
status sosial yang setara. Namun hal itu
tidak menjadi sebuah keharusan jika istri-
istrinya itu berbeda-beda status sosialnya.
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7.

Imam Malik memperbolehkan si suami
membedakan dalam hal pakaian selama
itu tidak dilatarbelakangi oleh motif
perasaan hati.

Adapun perasaan hati yang lebih suka

kepada salah satu istri, itu sudah berada

di luar domain kendali manusia sehingga
tidak memungkinkan adanya keadilan dan

kesetaraan dalam masalah perasaan hati
seperti itu. Inilah yang dimaksudkan oleh
sabda Rasulullah saw.,

q qlh fu ,bril w, #. va'fiitr

3uuj\iW
"Ya Allah, inilah yang mampu hamba

perbuat sebanyak yang hamba bisa pada apa

yang memang menjadi domain hamba, maka
janganlah Engkau mencela dan menyalahkan
hamba pada apa yang menjadi domain
Engkau dan tidak menjadi domain hamba."
Ini pulalah yang diisyaratkan oleh ayat

"Dan kamu tidak akan dapat berlaku
adil di antara istri-istri(mu), walaupun
kamu sangat ingin berbuat demikian," (an-
Nisaa': 129)

"Dan Allah mengetahui apa yang
(tersimpan) dalam hatimu. Dan Allah
Maha Mengetahui, Maha Penyantun." (al-
Ahzaab: 51)

Ayat{;<.ru qv &rirg} adalah kalimatberita
yang bersifat umum sehingga mencakup

isyarat kepada apa yang terdapat dalam

hati Nabi Muhammad saw. berupa pe-

rasaan lebih cinta kepada seseorang, dan

secara substansi juga mencakup kaum
Mukminin.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Amr
bin Ash,

u*s
lsi Lih

.;,*1 i6 4e1t b. Uh i*r; i6 ,#L

$erk 
"&t 

U.*? is A? &
"Bahwasanya Rasulullah saw. meng-

utusnya (Amr Ibnul Ash) sebagai panglima
pasukan dalam perang Dzaatus Salaasil (atau

Dzaatus Sulaasil). Lalu aku (Amr lbnul Ash)

menemui beliau dan berkata "Siapakah orang
yang paling Anda cintai?" Beliau menjawab,
'Aisyah ." Aku berkata "Kalau dari kaum laki-
laki." Beliau menjawab, ",\yah Aisyah (yaitu

Abu Bakar Ash-Shiddiq)." Lalu aku berkata
lagi, "Kemudian siapa?" Beliau menjawab,
"Umar bin Khaththab." Lalu beliau menyebut-

kan sejumlah namalainnya." (HR Bukhari)

Hati bisa menjadi sumber kebaikan atau

keburukan. Diceritakan bahwa Luqman al-

Hakim dulunya adalah seorang budakyang
ahli pertukangan. Suatu hari, majikan-
nya berkata kepadanya, "Tolong potong
seekor kambing lalu bawakan kepada-

ku dua bagian dari tubuh kambing yang

paling baik." Kemudian Luqman al-Hakim
membawakan kepadanya lisan dan hati
(jantung). Lalu si majikan menyuruhnya
kembali untuk memotong seekor kambing
lagi dan berkata kepadanya, "Tolong buang

dua bagian dari tubuh kambing itu yang

paling buruk." Lalu Luqman al-Hakim pun

membuang lisan dan hati. Melihat hal

itu, si majikan berkata kepadanya, 'Aku

menyuruh kamu untuk membawakan

kepadaku dua bagian dari tubuh kambing
yang paling baih lalu kamu membawakan

kepadaku lisan dan hati. Kemudian aku

kembali menyuruh kamu untuk membuang

dua bagian dari tubuh kambing yang paling
buruh lalu kamu juga membuang lisan dan

hati." Luqman al-Hakim pun menjelaskan

dan berkata "Tidak ada suatu apa pun yang

lebih baik dari lisan dan hati iika keduanya

bagus. Dan tidak ada yang lebih buruk dari
lisan dan hati jika keduanya buruk."

. c, i.:,-.> )9 ,

l)- Lj
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B. Nabi Muhammad saw. dilarang menikah
lagi setelah istri-istri beliau yang ada.

Karena mereka telah memilih Allah SWT,

Rasul-Nya dan negeri akhirat. Hal itu
sebagai bentuk penghargaan dan kom-
pensasi bagi mereka atas langkah dan

pilihan tepat mereka tersebut. Sebagai-

mana pula, Allah SWT juga melarang
mereka menikah dengan laki-laki lain,

sebagai bentuk penghormatan dan pe-

muliaan kepada Rasulullah saw., sebagai-

mana yang dijelaskan dalam ayat

"Den tidak boleh kamu menyakiti
(hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula)

menikahi istri-istrinya selama-lamanya

setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang demi-

kian itu sangot besar (dosanya) di sisi

Allah." (al-Ahzaab: 53)

Ada pandangan mengatakan bahwa
ayat 52 surah al-Ahzaab dinasakh dengan

as-Sunnah, yaitu hadits Aisyah, "Rasulullah

saw tidak meninggal dunia melainkan

sebelum itu dihalalkan bagi beliau untuk
menikahi perempuan mana saja." Ini juga

merupakan pendapat imam asy-Syafi'i.

Ada pula pandangan yang mengatakan

bahwa ayat terrsebut dinasakh dengan

ayat lain. Ath-Thahawi meriwayatkan dari
Ummu Salamah, dia berkata "Rasulullah

saw. tidak meninggal dunia melainkan
sebelum itu dihalalkan bagi beliau untuk
menikahi perempuan mana saja, kecuali

mahram. Itulah maksud ayat 51 surah al-

Ahzaab 4,u ; Ary*:ia 
^u 

, ,r.k.
Namun yang rajih adalah ayat 52

surah al-Ahzaab tersebut merupakan ayat

muhkamah dan tidak dinasakh. Karena

hadits Aisyah tersebut adalah hadits dha'if
dan waahin (sangat lemah) sebagaimana

yang dikatakan oleh Ibnul Arabi.sT

Adapun pandangan yang mengatakan

bahwa ayat 52 surah al-Ahzaab dinasakh
dengan ayat 51 i 4t n;i:i,* i ,r|\
{,uI dalam hal ini sebagian fuqaha Kufah

mengomentarinya dengan mengatakan

mustahil ayat (,Lt u Ay:ii:,,4,o J,r'.h
menasakh ayat (,u:.itr .i j. .jF sementara di
dalam mushaf yang disepakati oleh kaum
Muslimin, letak ayat yang pertama itu
adalah sebelum ayat yang kedua.

Adapun alasan yang mengatakan

bahwa urutan letak ayat dalam mushaf

sama sekali tidak menunjukkan urutan
turunnya ayat maka itu adalah memang

benar dan memang seperti itu adanya.

Akan tetapi, penasakhan mengharuskan
adanya dua prasyarat utama. Pertama,

dalil yang menasakh dipastikan turun
setelah dalil yang dinasakh. Kedua, ter-
dapat kontradiksi di antara kedua dalil
yang ada, Sementara kedua syarat ini
tidak terpenuhi di sini.

9. Zhahirayat 4qt! :"U iAoi'j5) meruntuhkan
pandangan yang mengatakan bahwa
apabila Rasulullah saw. melihat seorang

perempuan, lalu beliau tertarik kepada-

Nya, perempuan itu menjadi haram bagi

suaminya dan si suami harus mencerai-
kannya. Ayat ini menjadi dalil yang me-

nunjukkan larangan bagi Nabi Muhammad
saw. mengganti istri-istri beliau yang telah

memilih beliau, dan mereka beriumlah
sembilan.

Ibnu Zaid mengatakan, hal itu adalah

seperti apa yang dulu biasa dilakukan oleh

orang Arab. Salah seorang dari mereka
berkata kepada yang lain, 'Ambillah

istriku, dan berikan istrimu kepadaku."

Akan tetapi, ath{habari, an-Nahhas

dan yang lainnya menolak dan meng-

ingkari cerita lbnu Zaid tentang perilaku
orang Arab terdahulu tersebut, yaitu
saling bertukar pasangan. Ath-Thabari57 Ahkaamul Qur'an,3/1559.



mengatakan, orang Arab tidak pernah me-

Iakukan hal seperti itu.
10. Ayat 4l;* o$it ii| menjadi dalil tentang

bolehnya seorang laki-laki memandang

kepada perempuan yang dia punya

keinginan untuk menikahinya. Hal ini
sebagaimana yang sudah pernah kami
singgung di atas.

Diriwayatkan bahwasanya al-

Mughirah bin Syu'bah ingin menikahi se-

orang perempuan. Lalu Rasulullah saw.

berkata kepada-Nya,

t <* $9-'oi j'r*i'it; WL *3
"Lihatlah dulu perempuan itu karena hal

itu lebih bisa menjamin keharmonisan dan

keberlangsungan hubungan di antara kamu
berdua."

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh

imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu
Dawud, dan Ibnu Majah dari Mughirah bin
Syu'bah.

Al-Bukhari dalam Shahih-nya me-

riwayatkan bahwa Rasulullah saw. ber-
kata kepada seorang laki-laki yang lain,

W,a\t#et'|W*i
"Lihatlah dulu perempuan itu karena

'banyak di antara orang-orang Anshar yang di
matanya terdapat sesuatu (Yaitu kekuningan,

sianosis, atau kotoran mata)."

Perintah untuk melihat perempuan

yang dipinang (ingin dinikahi) tidak lain
adalah sebagai bentuk perintah yang

bersifat anjuran dan panduan demi ke-

mashlahatan. Karena ketika seseorang

melihat lebih dulu perempuan yang ingin
dinikahinya, barangkali dia akan melihat
pada diri si perempuan itu sesuatu yang

membuatnya tertarik dan mantap untuk
menikahinya. Hal ini berdasarkan hadits

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

dari hadits fabir dari Rasulullah saw.,

bahwasanya beliau bersabda,

+i'bI LtLl;t br;ilV:r t1 d* st

vK. Jt,\Lx-u 51,

Apabila salah seorang dari kalian
meminang seorang Perempuan, maka jika
memang dia sanggup untuk melihat kepada

sesuatu dari diri si perempuan tersebut

yang bisa membuat dirinya tertarik untuk
menikahinya, maka hendaklah dia lakukan
itu." (HR Abu Dawud)

Kalimat "jika dia sanggup melakukan

hal itu, maka hendaklah dia melakukanny a"
adalah bentuk kalimat yang tidak lazim
diucapkan dalam konteks sesuatu yang

wajib. Ini adalah pendapat jumhur fuqaha

Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi'iyyah,

Zhahiriyyah dan yang lainnya.
Selanjutnya, ulama berbeda pendapat

seputar apa yang boleh dilihat dari diri si

perempuan yang dipinang. Imam Malik
mengatakan yang boleh dilihat adalah

waiah dan kedua telapak tangannya, dan

itu harus dengan seizin si perempuan,

Imam asy-Syafi'i dan imam Ahmad
mengatakan, bisa dengan izinnya, dan bisa

tanpa harus dengan izinnya jika dirinya
menutup diri.

Al-Auza'i mengatakan, si pria me-

mandang kepada si perempuan yang di-
pinangnya, melakukannya dengan sung-

guh-sungguh dan memandang bagian-

bagian dari tubuhnya yang berdaging.

Adapun pendapat Dawud azh-Zhahiri
yang menyatakan boleh memandang

kepada semua bagian tubuh karena ber-
pegangan pada zhahir teks, maka prinsip
dan pokok-pokok syari'ah menolak pen-

dapat seperti itu karena syari'ah meng-

haramkan perbuatan melihat aurat.



11. Zhahir keumuman ayat {eu.5 i<i; u 'i1}

menunjukkan dihalalkannya hamba

sahaya perempuan kafir bagi Nabi

Muhammad saw.. Ini adalah pendapat

Mujahid, Sa'id bin Iubair; Atha' dan al-

Hakam.

Namun yang lebih shahih adalah bahwa

hamba sahaya perempuan kafir tidak halal

bagi Nabi Muhammad saw., untuk menjaga

kesucian dan kemurnian harkat dan mar-

tabat beliau dari menggauli perempuan

kafir; sementara Allah SWT berfirman

"janganlah kamu tetap berpegang

pada tali (pernikahan) dengan perempuan-

perempuon kafir" (al-Mumtahanah: 10)

fika kaum Mukminin saja diperin-
tahkan seperti itu, apalagi Rasulullah saw..

12. Hal yang sudah bisa dipastikan adalah

bahwa jumlah istri Nabi Muhammad saw
yang beliau tinggal mati adalah sembilan.

Poligami yang dilakukan oleh

Rasulullah saw. tersebut, sama sekali

bukan karena motif yang berbau seks atau

bernuansa syahwat. Akan tetapi, hal itu
semata-mata hanya dilatarbelakangi oleh

sebuah maksud dan tujuan yang luhur
dan mulia, yaitu menyebarkan dakwah
Islam, mengambil hati kabilah-kabilah

Arab dan membuat mereka tertarik untuk
menerima aqidah Islam. Bukti semua itu
adalah bahwa Nabi Muhammad saw. tetap

bermonogami dengan hanya beristrikan
satu orang saja, yaitu Khadijah binti
Khuwailid, hingga di penghujung usia lima
puluh empat tahun. Pada usia-usia ter-
sebut, lazimnya libido seseorang sudah

melemah dan mengalami penurunan

secara signifikan. Nabi Muhammad saw

menikah dengan Khadijah binti Khuwailid
pada usia dua puluh lima tahun, sedangkan

Khadijah binti Khuwailid adalah seorang
janda yang sudah berusia empat puluh

tahun. Pernikahan Nabi Muhammad saw.

dan Khadijah binti Khuwailid dikaruniai
beberapa anak. Khadijah binti Khuwailid
meninggal dunia pada usia enam puluh

lima tahun. Kemudian sepeninggal

Khadijah binti Khuwailid, Rasulullah saw

menikah dengan seorang janda bernama
Saudah binti Zam'ah.

Aisyah adalah satu-satunya istri
Rasulullah saw yang masih berstatus
gadis ketika beliau nikahi. Rasulullah saw.

menikahi Aisyah sebagai bentuk peng-

hargaan dan apresiasi kepada perjuangan

dan pengorbanan ayahnya. Abu Bakar

ash-Shiddiq.

Nabi Muhammad saw. menikahi
Hafshah karena kecintaan beliau kepada

ayahnya, Umar bin Khaththab, sekaligus

untuk menghargai dan mengapresiasi

kejujuran, ketulusan, kesungguhan dan

perjuangan ayahnya tersebut, meskipun
Hafshah tidaklah begitu cantik.

Nabi Muhammad saw. menikahi
Ummu Salamah, seorang janda tua yang

sudah mempunyai banyak anah demi
untuk meringankan beban penderitaan
yang dialaminya karena kehilangan
sang suami yang ikut berhijrah ke tanah
Habasyah kemudian ke Madinah.

Nabi Muhammad saw. menikahi

Saudah binti Zam'ah yang sudah nenek-

nenek janda dari Sakran bin UmaL

sebagai penghargaan kepada si suami dan

kematiannya demi membela kebenaran

di tanah Habasyah ketika dia berhijrah ke

sana untuk menghindari gangguan dan

penindasan orang-orang musyrik.
Nabi Muhammad saw. menikahi

Zainab binti fahsy karena motif syari'at,
yaitu untuk membatalkan dan menghapus

sistem adopsi berikut semua hukum

turunannya, dan yang menikahkan beliau
dengannya adalah Allah SWT sendiri



secara langsung, sebagaimana yang sudah
pernah kami jelaskan.

Nabi Muhammad saw. menikahi
Ummu Habibahyang merupakan putri dari
tokoh elit Quraisy, yaitu Abu Suflian. Ummu
Habibah masuk Islam lebih dulu sebelum

ayahnya. Sedangkan yang membayarkan
maskawinnya adalah an-Najasyi sebanyak

empat ratus dinar. Nabi Muhammad saw.

menikahi Ummu Habibah sebagai bentuk
penghormatan kepada dirinya, sekaligus
penghargaan dan apresiasi terhadap ke-
tulusan dan kesungguhannya.

Nabi Muhammad saw menikahi
Shafiyyah yang merupakan putri dari
salah seorang tokoh elit Yahudi, yaitu
Huyaiy bin Akhthab. Nabi Muhammad
saw. menikahi Shafiyyah binti Huyaiy bin
Akhthab karena rasa kasihan kepadanya

setelah dirinya menjadi seorang tawanan.
Nabi Muhammad saw menikahi

fuwairiyah yang merupakan putri dari
pemimpin Bani al-Mushthaliq, yaitu al-
Harits. Waktu itu, fuwairiyah binti al-
Harits berstatus sebagai tawanan, lalu
Nabi Muhammad saw memerdekakan-
nya kemudian menikahinya. Waktu itu,

fuwairiyah binti al-Harits sudah meng-
injak usia lima puluh tahun. Kemudian
kabilahnya pun akhirnya menerima Islam.

fuwairiyah binti al-Harits adalah sosok
perempuan yang menjadi sebab di balik
keislaman seorang pendekar tersoho4
yaitu Khalid bin Walid.

Itulah uraian singkat sebab-sebab khu-
sus di balik pernikahan Nabi Muhammad

saw. dengan para Ummul Mukminin.
Adapun sebab-sebab umumnya,

poinnya adalah bahwa mushaharah (ke-

kerabatan kawin, kekerabatan yang mun-
cul karena perkawinan) merupakan salah

satu faktor paling kuat dan efektif dalam
menciptakan hubungan afinitas, koalisi,

spirit kebersamaan dan saling menolong.

Penyebaran dakwah Islam, pada fase-

fase awal sangat membutuhkan pihak-
pihak pendukung. Orang-orang Mukmin
memandang bahwa kemuliaan dan ke-

hormatan terbesar adalah memiliki hu-

bungan mushaharah dan kedekatan de-

ngan Nabi Muhammad saw.. Di samping
itu, untuk mengetahui dan memahami
hukum-hukum syari'at Islam yang khusus

berkenaan dengan hal ihwal kaum perem-
puan, dibutuhkan perempuan-perempuan
yang menyampaikan hukum-hukum ter-
sebut kepada sesama kaum perempuan
Muslimah, dan para istri Nabi Muhammad

saw. adalah yang mengambil tugas

tersebut.
Sedangkan sebab-sebab poligami

bagi selain Nabi Muhammad saw. cukup

banyak. Di antaranya adalah si istri
mengalami kemandulan atau menderita
penyakit keras yang menular atau kronis.
Di antaranya lagi adalah rendahnya jumlah

kaum laki-laki dalam kasus dan situasi-
situasi tertentu, seperti yang terjadi
paskapeperangan panjang misalnya yang

merenggut banyak kaum pria. Di antara-
nya lagi adalah keinginan untuk mem-
perbanyak keturunan demi menguatkan
Islam. Di antaranya lagi adalah kekuatan
libido yang terlalu besar di atas rata-rata
yang bersifat kasuistik yang dialami oleh

beberapa pria.

ADAB BERTAMU KE RUMAH NABI

MUHAMMAD SAW. DAI{ ATURAN HIJAB BAG!

PARA ISTRI BELIAU

Surah al-Ahzaab Ayat 53-55

Ii $*l sji.$r( {B,c$w
bld;ltit"#,L\3",b j& $y J\
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'r*-\3 Ss W6 b! rt$,iti,iu p-,
,tu;3 #t e;i <rA "fJt :rl',**4,5r3J

saudara perempuan merekA, perempuan-perem-
puan mereka (yang beriman) dan hamba sahaya

yang mereka miliki, dan bertakwahh kamu (istri-
istri Nabi) kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Menyalcsikan segala sesuntu." (al-Ahzaab: 53-55)

Qlraa'aat

(6;) dibaca:

1or!y ini adalah qiraa'at Warsy, Abu Amf,
dan Hafsh.

1.ljiy ini adalah qiraa'at imam yang lain.

(pr} Nafi' membaca 1,o!try.

{Siu[] Ibnu Katsir, al-Kisa'i, dan Hamzah
ketika waqaf membaca <#b>

l'raab

{ii1 u.ryu }} kata {;} aiUaca nashab
sebagai haal dari dhamir wawu yang terdapat
pada kata {'rtJ.i}.

(1, i-, Viy ,:iy talimat (u# l,iy ber-
kedudukan i'raab rafa' sebagai rsim-nya

(i"). Demikian pula halnya dengan kalimat

{F,5,: oi .i'r} karena kalimat ini di-athafkan
kepadanya.

Balaathah

goir -rJ.g:n{} kata (ri} di-idhaafah-kan
kepadi kata (rpr) sebagai bentuk pemuliaan.

{'i*6} {#id} di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

4ii' ,t qa. i nf) {ga irriy di antara
kedua kalimat ini terdapat thibaaq as-Salb.

{#} {'r+} ai antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

{'**} {ry} kedua kata ini meruPakan
bentuk shighah mubaalaghah mengikuti
wazanfa'iil.

Mufradaat Lughawlyyah

{;(l ;!jj ,i '11} kecuali pada waktu kalian
diberi izin untuk masuh baik apakah izin

W'"br;5t7ti1'{t-urffiiAV\-'e
)

?itfiiby\',G*fi -;r'ii$*i
-*s 

lr -ajr,6 
tr$ lj K cAus'try$i

?))O\\s:-**tCVjV,4l\
tf,956u1* sJ WAt'*<r(
'{L\ o-3&3(its1
1s'"ul;Vt7s'"oyYeis-trlt-2.W
'"beA {; q:}: rei $ -ugr;Y Xg
&sr')"tiv{:j,l<*i;vbq&kv*;

@tti,f r6,p
"Wahai orang-orang yang beriman! Jangan-

lah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali
jikakamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu

waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu
dipanggil maka masuklah dan apabila kamu selesai

makan, keluarlah kamu tanp a memperpanj ang p er-

cakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu ke-

padamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.
(Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti
(hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi
istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat).
Sungguh, yang demikian itu sangat besar (dosanya)

di sisi All"ah. lika kamu menyatakan sauatu atau
menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segaln sesuatu. Tidak ada

dosa atas istri-istri Nabi (untuk berjumpa tanpa

tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak laki-laki
mereka, saudara laki-lnki mereka, anak laki-laki
dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dan

1.

2.
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tersebut dalam bentukucapan maupun isyarat.

Atau, kecuali jika diizinkan bagi kalian. {rd iD
huruf Tarr ilaa di sini ber-ta'alluq dengin f iI
(i,+ l<arenaf il ini mengandung makna, (;'i-)
(diundang), untuk memberikan pengertian

bahwa tidak baik masuk untuk makan tanpa
ada undangan, meskipun diizinkan untuk
masuk ke dalam rumah. Pengertian ini di-
indikasikan oleh kalimat selanjutnya, yaitu

{iuy ,.pi ?} dengan tidak menunggu-nunggu
matangnya makanan, atau waktu matangnya

makanan. Kata (!i adalah mashdar dari,

19li jb yang artinya adalah telah tiba waktu
matangnya makanan. ('rry6) pergilah kalian
membubarkan diri, jangan tetap duduk ber-
lama-lama. 4*y q.U Y:) dan tidak pula

asyik mendengarkan percakapan Ahlul Bait,

atau tidak asyik bercakap-cakap di antara
sesama kalian. (€, il) sesungguhnya tetap

duduk berlama-lama seperti itu.

(;;, ,tii. o't) akan mengganggu dan

merepotkan Nabi Muhammad saw. karena

membuat beliau dan keluarga beliau terbatas
ruang geraknya di dalam rumah, tidak bisa

bebas melakukan aktivitas di dalam rumah
dan membuat waktu beliau tersita untuk
sesuatu yang tidak penting bagi beliau.

48 ,#b lalu Nabi Muhammad saw. malu,

sungkan dan tidak enak hati untuk menyuruh

kalian keluar. (iultc exr"i lir6p aan Allah SWT

tidak malu untuk menyatakan yang hak, yaitu
memerintahkan kalian keluar.

4rltA1 r!5) dan apabila kalian meminta
kepada istri-istri Nabi Muhammad saw.. {tiu}
suatu keperluan yang bisa dialap manfaatnya.

{.frl:,:} maka mintalah kepada mereka

keperluan itu. (i:/i ;A,fi. ';*i p1!y ."r" y"ng
demikian itu lebih bisa menjamin kebersihan

dan kesterilan hati kalian dan hati para istri
Nabi Muhammad saw. dari bisikan-bisikan

setan dan pikiran-pikiran yang tidak baik yang

mengundang kecurigaan dan syak wasangka.

4rut i; sie oi I tG uj) kalian tidak boleh

melakukan sesuatu yang dibenci dan tidak
disukai oleh Rasulullah saw.. i:t .,: i'G $ ilh
((9, sesungguhnya perbuatan yang demikian

itu adalah besar dosanya di sisi Allah SWT.

tl;* i* v*o1) jika kalian menampakkan
sesuatu atau menyembunyikan dan menutup-
nutupinya. {ry ,e k iK ;ir, if} maka

sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui

tentang segala sesuatu, termasuk apa yang

kalian tampakkan atau sembunyikan, lalu Dia

akan membalas kalian atas apa yang kalian
perbuat itu. Al-Baidhawi menuturkan bahwa
generalisasi yang terdapat dalam ayat ini
ditambah dengan penyebutan bukti petunjuk
akan apa yang dimaksudkan semakin kuat

dalam menciptakan nuansa takut dan semakin
intensif pengertian ancaman yang terkandung

di dalamnya,(.r.*'lp tiaat ada dosa. {"f*,.i;}
sesama kaum perempuan Mukminah. u ilp
(iid Jk hamba sahaya yang mereka miliki.

6,'#,rh dan bertakwalah kalian kepada Allah

SWT perihal apa yang Dia perintahkan kepada

kalian. [t5; :? ,V & :'C;irr i1| sesungguhnya

Allah SWT Maha Menyaksikan segala sesuatu,

tiada suatu apa pun yang samar bagi-Nya dan

tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari-
Nya.

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat53

Imam Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Ibnu

Iarir, al-Baihaqi, dan Ibnu Murdawaih me-

riwayatkan dari Anas bin Malih dia berkata
"Ketika menikahi Zainab binti fahsy, Rasulullah

saw. mengundang orang untuk jamuan makan.

Lalu mereka pun makan, kemudian mereka

duduk-duduk sambil berbincang-bincang.
Kemudian ketika Rasulullah saw. tampak

seperti ingin berdiri, ternyata mereka tidak
mau berdiri dan tidak memahami bahasa

isyarat beliau tersebut. Ketika melihat itu, maka

Rasulullah saw pun bangkit, dan beberapa

dari mereka ikut bangkit, tetapi masih ada
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tiga orang yang tetap duduk. Kemudian ketika
mereka bertiga sudah beranjak pergi, aku
pun datang menemui Rasulullah saw dan

mengatakan kepada beliau bahwa mereka
telah pergi. Lalu beliau pun datang dan masuk
ke dalam rumah, dan aku pun ikut masuk,lalu
beliau menutupkan tirai penutup antara aku

dan beliau. Kemudian Allah SWT menurunkan
ayat 53 surah al-Ahzaab."

At-Tirmidzi meriwayatkan-dan dia
memasukkannya ke dalam kategori hadits
hasan-dari Anas, dia berkata 'Aku bersama
Rasulullah saw, lalu beliau beranjak menuju ke

pintu kamar mempelai perempuan, namun di
sana beliau masih mendapati beberapa orang
sehingga beliau pun pergi lagi. Kemudian
beliau kembali lagi ke rumah dan orang-orang
itu ternyata telah pergi. Lalu beliau pun masuk
dan menurunkan tirai penutup antara aku dan
beliau. Kemudian aku ceritakan hal itu kepada

Abu Thalhah, lalu dia berkata "Sungguh jika
memang benar seperti yang kamu ceritakan
itu, pasti akan turun wahyu menyangkut hal
itu." Lalu turunlah ayat hijab.

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan
sanad shahih dari Aisyah, dia berkata "Suatu

ketika, aku sedang makan bersama Rasulullah
saw. di qa'b (semacam nampan). Lalu lewatlah
Umar bin Khaththab, dan Rasulullah saw
pun memanggilnya untuk ikut bergabung
makan. Lalu dia pun datang dan ikut makan.
Ketika sedang makan bersama itu, ada jari
Umar bin Khaththab yang menyenggol jariku,
lalu dia pun berkata "Seandainya aku adalah
orang yang dipatuhi dan dituruti pendapat-
nya menyangkut kalian (para istri Nabi
Muhammad saw), aku akan membuat aturan
yang membuat tidak ada satu mata pun bisa
melihat kalian." Lalu turunlah ayat hijab."

Dalam riwayat Bukhari disebutkan,
bahwasanya Umar bin Khaththab berkata
"Ya Rasulullah, orang-orang yang datang
bertamu kepada Anda adalah beragam, ada

orang baik dan bermoral, dan ada pula orang
yang tidak baik. fadi alangkah baiknya jika
Anda menerapkan aturan hijab kepada para
Ummul Mukminin." Kemudian Allah SWT pun
menurunkan ayat hijab.

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, dia berkata 'Ada seorang laki-laki
datang bertamu kepada Rasulullah saw. dan
duduk berlama-lama di sana. Lalu Rasulullah

saw. mondar-mandir pergi keluar kemudian
pulang lagi sebanyak tiga kali supaya orang itu
sadar diri untuk segera pergi. Namun ternyata
orang itu tetap tidak sadar juga dan tidak ada

gelagat untuk segera pergi. Lalu datanglah
Umar bin Khaththab dan dia melihat ada mimik
muka masam di wajah Rasulullah saw.. Melihat
hal itu, Umar bin Khaththab pun berkata
kepada orang tersebut, "Barangkali kamu
telah melakukan sesuatu yang menyakiti dan
mengganggu Rasulullah saw.." Lalu Rasulullah

saw. berkata,'Aku tadi sudah mondar-mandir
pergi kemudian kembali lagi sebanyak tiga
kali supaya dia ikut beranjak pergi keluar
bersamaku, namun ternyata dia tidak sadar
juga." Lalu Umar bin Khaththab berkata, "Ya

Rasulullah, apakah tidak sebaiknya Anda
menerapkan aturan hijab karena istri-istri
Anda tidaklah seperti kaum perempuan yang

lain pada umumnya. Hal itu tentu lebih bersih
bagi hati mereka." Lalu turunlah ayat hijab.
Dalam riwayat lain disebutkan, "Namun masih
ada tiga orang yang tetap duduk-duduk di sana

dan berbincang-bincang lama sekali."

Ibnu Hajar mengatakan riwayat-riwayat
tersebut bisa dikompromikan dengan me-
mahami kejadian-kejadian tersebut ber-
langsung sebelum kisah yang terjadi pada

acara pernikahan Zainab binti fahsy dengan
Rasulullah saw.. Sehingga karena adanya
kedekatan waktu antara kejadian-kejadian
tersebut dengan kisah yang terjadi pada acara
pernikahan Zainab, kejadian-kej adian tersebut
dimasukkan ke dalam kejadian yang menjadi



sebab turunnya ayat. Dan memang tidak ada

penghalang bagi turunnya suatu ayat memiliki
sebab dan latar belakang lebih dari satu kasus.

2. Ayat 4,;+6 i*'ty udtu pr:,t\ e*rb
Al-Baidhawi mengatakan ayat ini dituju-

kan kepada sejumlah orang yang menunggu-

nunggu waktu makan Rasulullah saw., mereka
pun masuk dan duduk-duduk menunggu

masaknya makanan Rasulullah saw.. Ayat ini
khusus menyinggung tentang mereka dan

orang-orang yang seperti mereka. Seandainya

tidak seperti itu, tentu yang terjadi adalah

tidak boleh bagi siapa pun masuk ke rumah-
rumah Rasulullah saw. dengan izin kecuali
untuk makan, dan tidak boleh pula duduk
menunggu setelah makan meskipun ada suatu

keperluan dan kepentingan. Abd bin Humaid
meriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Mereka

menunggu-nunggu waktu makan, maka

mereka pun masuk ke rumah Nabi Muhammad
saw., lalu duduk-duduk sambil berbincang-
bincang sampai makanan matang. Lalu Allah
SWT pun menurunkan ayat ini."

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata
"Cukuplah bagi kamu suatu pelajaran

menyangkut ats-Tsuqalaa' [orang-orang yang

suka berlama-lama duduk bertamu), bahwa
Allah SWT sendiri tidak sabar dan tidak
betah melihat ulah mereka sehingga Dia pun
berfirman, flti*ip+,rl}.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Sulaiman binArqam, dia berkata'Ayatini turun
menyangkut ats-Tsuqalaa'. Dari itu, dikatakan
bahwa ayat ini adalah ayatats-Tsuqalaa'!'

3. Ayat 4rut ,lA939 oi 5: otssry

Ibnu Zaid berkata "Telah sampai berita
kepada Nabi Muhammad saw. bahwa ada

seorang laki-laki beruja4 "Seandainya Nabi

Muhammad saw. meninggal dunia, aku ingin
menikahi si Fulanah sepeninggal beliau." Lalu

turunlah ayat ini."

Ibnu Zaid juga meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, dia berkata'Ayat ini turun menyangkut
seorang laki-laki yang memiliki niat ingin
menikahi salah satu istri Nabi Muhammad saw.

sepeninggal beliau." Sufyan berkata "Mereka

menyebutkan bahwa yang dimaksudkan
adalah Aisyah."

Ibnu Zaid meriwayatkan dari as-Suddi, dia

berkata, "Telah sampai sebuah berita kepada

kami bahwa Thalhah bin Ubaidillah berkata
'Apakah Muhammad menghalangi kami dari
anak-anak perempuan paman kami dari
pihak ayah, sementara beliau menikahi kaum
perempuan kami. Sungguh, jikaterjadi apa-apa

pada diri beliau, kami akan menikahi istri-istri
beliau sepeninggal beliau." Lalu diturunkanlah
ayat ini.

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abu Bakar

dari Muhammad bin Amr bin Hazm, dia

berkata 'Ayat ini turun menyangkut diri
Thalhah bin Ubaidillah karena dia beruja4
'Apabila Rasulullah saw. meninggal dunia,

maka aku akan menikahi Aisyah."

fuwaibir meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

bahwasanya ada seorang laki-laki menemui
salah satu istri Rasulullah saw. dan berbicara
dengannya. Laki-laki itu adalah putra dari
'amm (paman dari pihak bapak) salah satu

istri Rasulullah saw yang ditemuinya itu. Lalu

Rasulullah saw. berkata kepada-Nya, "Setelah

ini, kamu jangan berada di tempat ini seperti
itu lagi." Laki-laki itu berkata "Ya Rasulullah,

dia itu adalah putri pamanku sendiri. Demi

Allah, sungguh saya tidak mengucapkan kata-

kata yang mungkar dan dia juga tidak berbicara

apa-apa kepada saya." Rasulullah saw. berkata
"Ya, aku tahu itu. Sesungguhnya tidak ada yang

memiliki sense of honour yang lebih besar

daripada Allah S\AIX, dan tidak ada seorang pun

yang memiliki sense of honouryang lebih besar

daripada aku." Lalu laki-laki itu pun berlalu
pergi. Kemudian dia beruja4, "Rasulullah saw.

melarang aku menemui dan berbicara dengan
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putri pamanku sendiri? Sungguh aku akan

menikahinya sendiri setelah beliau wafat
nanti." Lalu Allah SWT pun menurunkan
ayat ini. Ibnu Abbas berkata "Kemudian laki-
laki itu pun bertobat dan merasa sangat

menyesal atas kata-kata yang dilontarkannya
itu. Pertobatan dan penyesalannya itu dia
manifestasikan dengan cara memerdekakan

budak menyediakan perbekalan dan alat
transportasi sebanyak sepuluh ekor unta demi
kepentingan perjuangan di jalan Allah SWf,

serta pergi haii dengan jalan kaki."

Kesimpulannya adalah banyak riwayat
yang diriwayatkan menyangkut sebab turun-
nya ayat-ayat ini. Dalam hal ini, Abu Bakar

Ibnul Arabi mengatakan, "Semua riwayat-
riwayat itu adalah dha'if, kecuali riwayat yang

telah kami sebutkan, yaitu riwayat imam
Ahmad, Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi dari
Anas, serta riwayat yang menyebutkan bahwa
Umar bin Khaththab berkata 'Aku berkata
kepada Rasulullah saw., "Ya Rasulullah,
sesungguhnya tipe orang-orang yang datang
bertamu menemui istri-istri Anda adalah

beragam dan bermacam-macam, ada orang
yang baik dan ada orang yang jelek. Karena

itu, apakah tidak lebih baikAnda menerapkan
hijab terhadap para istri Anda itu." Lalu turun-
lah ayat hijab."

Sebab turunnya ayat yang menjelaskan
adab makan dan duduk-duduk di rumah
Nabi Muhammad saw. adalah acara pesta

pernikahan Nabi Muhammad saw. dengan

Zainab binti fahsy. Sedangkan sebab turunnya
ayat hijab adalah mereka duduk-duduk di
rumah Zainab binti fahsy.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan hal ihwal Nabi

Muhammad saw. berkenaan dengan umat
beliau, yaitu bahwa beliau adalah pembawa

kabar gembira, pemberi peringatan dan

pendakwah yang mengaiak dan menyeru

manusia kepada Allah SWI, di sini Allah SWT

ingin menerangkan hal ihwal kaum Mukminin
dengan Nabi Muhammad saw.. Sebagaimana

masuknya mereka ke dalam agama Islam

adalah lantaran dalanrah, ajakan, dan undangan

Nabi Muhammad saw., demikian pula, masuk

ke rumah beliau juga mesti dengan undangan

beliau. Hal ini sebagai bentuk tuntunan untuk
menjaga adab, etika dan tata krama kepada

Rasulullah saw., menghormati beliau serta

menjamin privasi dan kenyamanan beliau di
dalam rumah. Kemudian Allah SWT meng-

agungkan Nabi Muhammad saw. di antara
manusia dengan memerintahkan bershalawat
salam kepada beliau dalam ayat-ayat berikut-
nya.

Adab dan etika kepada Rasulullah saw
tidak hanya sebatas pada masalah masuk
ke rumah beliau saja, tetapi juga mencakup
keluar dan pergi meninggalkan rumah beliau
setelah keperluan yang ada selesai seperti
meminta fatwa atau ikut makan.

Itu merupakan hak dan adab. Kemudian
Allah SWT menuturkan adab lainnya, yaitu
apabila meminta suatu keperluan dari istri-
istri Rasulullah saw., hal itu harus dilakukan
dengan adanya hijab, tirai penutup atau
penghalang. Korelasi dan relevansi adab ini
dengan adab sebelumnya adalah bahwa ketika
Allah SWT melarang orang-orang masuk ke

rumah-rumah Nabi Muhammad saw. kecuali

iika diundang, dan hal itu membuat orang-

orang tidak bisa datang untuk meminjam
atau meminta suatu keperluan, Allah SWT

menerangkan bahwa hal itu tidak terlarang,
hanya saja ketika datang untuk bertanya atau

meminta suatu keperluan, harus dilakukan
dari balik hijab.

Tafslr dan Penlelasan

Ayat-ayat ini memuat sejumlah adab

umum menyangkut masalah masuk dan

keluar dari rumah-rumah Nabi Muhammad



saw., hiiab, tidak bercampuc serta larangan

menyakiti dan mengganggu Nabi Muhammad
saw. serta larangan menikahi istri-istri beliau
setelah beliau meninggal dunia.

Ini adalah salah satu kasus di mana wahyu
mengukuhkan dan mengonfirmasi pendapat

dan ide Umar bin Khaththab. Hal ini seperti
yang dilaporkan dalam Shahih Bukhari dan

Shahih Muslim, bahwa Umar bin Khaththab

berkata 'Ada tiga hal di mana pandangan

dan pemikiran saya ternyata sesuai dengan

ketentuan Tuhanku. Pertama, aku berkata "Ya

Rasulullah, bagaimana kalau Anda menjadikan
Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat."

Kemudian Allah SWT menurunkan ayat 125

surah al-Baqara[ "Dan jadikonlah maqam

Ibrahim itu tempat shalat." Dan aku berkata
"Ya Rasulullah, orang-orang yang masuk

menemui istri-istri Anda adalah bermacam-
macam tipenya, ada orang yang baik dan ada
pula yang jelek. Apakah tidak lebih baik Anda

menerapkan aturan hijab terhadap mereka."

Kemudian Allah SWT pun menurunkan ayat

hijab. Dan aku berkata kepada istri-istri Nabi

Muhammad saw. ketika mereka bersekongkol
untuk melawan beliau karena dibakar
api cemburu, "fika Nabi Muhammad saw.

menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya akan

memberi ganti kepada-Nya dengan istri-istri
yang lebih baik daripada kalian." Kemudian
Allah SWT pun menurunkan ayat yang serupa

dengan pernyataanku itu, yaitu ayat 5 surah at-

Tahriim.
Ayat hijab ini, sebagaimana yang di-

sebutkan oleh Qatadah dan al-Waqidi, turun
pada pagi hari dari acara pengantin Rasulullah

saw. dengan Zainab binti f ahsyyang dinikahkan
secara langsung oleh Allah SWT. Hal itu terjadi
pada bulan Dzulqa'dah tahun kelima Hijriyah.

Ayat ini diawali dengan adab dan etika sosial

untuk melindungi Nabi Muhammad saw dari
situasi yang membuat beliau repot dan tidak
nyaman.

Pertama, ;rti1.- oi it dt -i Vt;:t; Viilr (,i UF

{;i1 ,+G '* ti ,lt ;St ritanai orang-orang yang

membenarkan, percaya dan beriman kepada

Allah SWT sebagai Tuhan dan Muhammad saw.

sebagai Rasul, janganlah kalian masuk ke salah

satu dari rumah-rumah Nabi Muhammad saw

dalam semua keadaan kecuali dalam keadaan

kalian disertai dengan izin dalam bentuk
kalian diundang ke walimah atau acara jamuan

makan, dengan tidak sambil menunggu-

nunggu waktu matang dan siapnya makanan.

Karena itu, apabila makanan memang sudah

matang dan siap, silakan kalian datang dan

masuk.

Inilah yang dijelaskan lebih lanjut dalam

lanjutan ayat berikutnya.
Kedua, * U"i; 4 tty V;;e tf; ttt :fl{ty

{*9 'Fl* apabila memang Rasulullah

saw. mengundang kalian, silakan kalian

masuk ke rumah yang kalian diizinkan me-

masukinya. Kemudian apabila kalian telah

selesai menyantap makanan yang dihidangkan
kepada kalian itu, segeralah kalian pergi

membubarkan diri, iangan duduk berlama-
lama lagi di sana sambil asyik mengobrol dan

berbincang-bincang mengenai urusan-urusan
dunia.

Ini menjadi dalil yang menunjukkan

larangan kaum Mukminin memasuki rumah-

rumah Nabi Muhammad saw tanpa izin,

larangan menanti dan menunggu-nunggu

masaknya makanan, larangan berbuat lancang

dengan ikut menyelinap hadir tanpa diundang,

larangan tetap duduk-duduk di rumah tempat
jamuan setelah selesai makan sambil asyik

berbincang-bincang dengan sesama atau

dengan keluarga tuan rumah. Karena hal itu
adalah perbuatan yang tidak disenangi dan

salah satu bentuk sikap merepotkan tuan

rumah yang tidak terpuji. Karena keluarga tuan

rumah perlu untuk segera beres-beres rumah

membersihkan nampan-nampan makanan dan

beristirahat setelah lelah menyiapkan jamuan
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makanan. Dari itu, Rasulullah saw. bersabda

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Ahmad, Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi dari
Uqbah bin Amit

,dt,*
"langanlah kalian seenaknya sendiri masuk

menemui kaum perempuan." (HR Ahmad,
Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi)

Allah SWT menjelaskan illat dan alasan
perintah untuk segera pergi membubarkan
diri setelah usai acara makan tersebut seperti
berikut. +:-i;1 rtV t,# C,qii.jrr,{! i1}
(iu;t c. sesungguhnya keberadaan kalian yang

tetap duduk-duduk dan asyik berbincang-
bincang serta masuk sebelum makanan
matang dan siap, sangat mengganggu dan me-
nyakiti Nabi Muhammad saw.-sementara me-
nyakiti dan mengganggu beliau adalah haram
hukumnya-serta merepotkan beliau karena
membuat beliau tidak bisa menyelesaikan

berbagai keperluan dan urusan beliau. Di

samping hal itu juga cukup mengganggu dan
merepotkan Ahlul Bait.

Akan tetapi, Rasulullah saw. tidak kuasa
untuk menegur dan melarang mereka karena
beliau adalah sosok yang sangat pemalu,

merasa sungkan dan tidak enak hati, hingga
Allah SWT pun akhirnya menurunkan kepada
beliau wahyu yang berisikan larangan ter-
hadap hal tersebut. Allah SWT tidak akan
sungkan-sungkan untuk menerangkan yang
haq, yaitu perintah agar mereka segera pergi
membubarkan diri serta melarang mereka
tetap duduk-duduk di sana.

Ini adalah adab dan etika yang bersifat
umum yang tidak hanya berlaku bagi Nabi
Muhammad saw. saja, tetapi juga mencakup
segenap kaum Mukminin. Haram hukumnya
tetap berlama-lama di dalam rumah seseorang
jika itu mengganggu dan merepotkan shahibul
bait.

Hal serupa juga dinyatakan dalam ayat

27-3L surah an-Nuur yang di dalamnya
menjelaskan masalah yang sama berkaitan
dengan rumah kaum Mukminin secara umum,
juga ayat 59 surah al-Ahzaab terkait tentang
masalah hijab bagi para perempuan kaum
Mukminin.

Ketiga, (:t;: ,r;, n i/:iv,u Gu :i;Su sgy
sebagaimana Kami melarang kalian masuk
ke rumah-rumah Nabi Muhammad saw
tanpa izin dan larangan menunggu-nunggu
masaknya makanan beliau, begitu juga Kami
melarangan kalian memandangi istri-istri Nabi
Muhammad saw.. Karena itu, apabila memang
kalian ada keperluan yang dialap manfaat
dengan istri-istri beliau, seperti ingin meminta
atau meminjam sesuatu dan lain sebagainya,

maka mintalah keperluan kalian itu dari balik
hijab atau tabir penutup yang menghalangi
antara pandangan kalian dengan mereka.

Sebab di balik larangan tersebut dan
perintah. menerapkan hijab adalah i"i t;Y
44.F c(.r;l sesungguhnya apa yang Kami
perintahkan, syari'atkan dan berlakukan
terhadap kalian itu, yaitu masuk harus dengan
izin, segera pergi membubarkan diri setelah
selesai dari acara jamuan makan tanpa duduk-
duduk terlalu lama sambil asyik berbincang-
bincang, serta hijab, adalah lebih suci, bersih
dan baik bagi jiwa, lebih bisa terhindar dari
hal-hal yang mencurigakan, syak wasangka

dan fitnah, serta lebih menjamin kesterilan
hati dari bisikan-bisikan setan dan pikiran-
pikiran yang tidak baik.

Setelah mengajarkan kepada kaum Muk-

minin tentang adab masuk ke rumah-rumah
Nabi Muhammad saw serta memelihara telinga
dan mata dari pandangan yang diharamkan,
maka selanjutnya Allah SWT menguatkan
hal tersebut dengan pernyataan yang bisa
mendorong mereka untuk senantiasa men-
jaga, memelihara dan menghormati aturan dan
norma-norma tersebut. rj iirr i;V|y ,:i 5t oG;ty

s;I6 fv.l
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fltil :y. CZr;it#oitidak sepatutnya dan tidak
boleh bagi kalian menjadi penyebab Rasulullah

saw. merasa terganggu dan tersakiti, atau

melakukan hal-hal yang tidak beliau sukai dan
bisa membuat beliau merasa repot dan tidak
nyaman, seperti berlama-lamaan di rumah
beliau dan asyik berbincang-bincang lama di
rumah beliau. Karena setiap hal yang dilarang
bagi kalian tersebut merupakan tindakan
yang menyakiti dan mengganggu. Karena itu,
jauhilah semua itu. Karena sesungguhnya

Nabi Muhammad saw. memiliki dedikasi yang

tak terbatas demi kebahagiaan dan kebaikan

kalian di dunia dan akhirat.
Di antara bentuk perbuatan yang paling

menyakitkan dan haram bagi kalian adalah

kelancangan untuk menikahi istri-istri Nabi

Muhammad saw. setelah beliau berpisah
dengan mereka karena meninggal dunia
atau cerai. Haram dan terlarang bagi kalian
menikahi mereka selama-lamanya. Hal itu
sebagai bentuk pengagungan, penghormatan

dan pemuliaan kepada Nabi Muhammad saw.,

di samping karena mereka adalah para Ummul
Mukminin, dan perbuatan itu merupakan
sebuah dosa yang teramat besar sebagaimana

dinyatakan oleh Allah SWT dalam lanjutan
ayat. (qL; y' i i'G 5q i1! sesungguhnya

menyakiti dan mengganggu Rasulullah saw.

serta menikahi istri-istri beliau sepeninggal

beliau, merupakan sebuah dosa yang besar.

Ayat ini mengandung penegasan bahwa
masalah tersebut merupakan masalah yang

besar dan serius, serta mengandung ancaman

keras terhadap siapa saja yang berani melaku-
kannya.

Selanjutnya, Allah SWT menguatkan hal
tersebut dengan perintah agar menjauhi per-
buatan menyakiti dan mengganggu Rasulullah

saw. secara total, baik lahir maupun batin.

4W :" E itn 'it:t itv ,y* ,1 w V*o1| jika
kalian menampakkan sesuatu dari perbuatan

menyakiti tersebut atau menyembunyikan

dan menutup-nutupinya, sesungguhnya Allah
SWT Maha Mengetahui segala sesuatu. Allah
SWT mengetahui apa pun yang kalian lakukan
dengan pengetahuan yang sempurna, utuh,
persis, cermat, tepat dan akurat tanpa ada yang

terlewatkan sedikit pun. Allah SWT mengetahui
secara persis apa yang tersembunyi dalam hati
kalian dan apa yang terpendam dalam benak
kalian. Tiada suatu apa pun yang samar bagi-

Nya, tiada suatu apa pun yang tersembunyi
dari-Nya dan tiada suatu apa pun yang berada

di luar pengetahuan-Nya,

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang
khianat dan apa yang tersembunyi dalam

dada." (al-Mu'min: 19)

Allah SWT akan membalas tiap-tiap orang
sesuai dengan pengetahuan-Nya itu.

Selanjutnya, Allah SWT mengecualikan

kerabat mahram, sesama kaum perempuan

Mukminah dan para hamba sahaya, dari
hukum dan ketentuan aturan hijab istri-istri
Nabi Muhammad saw. tersebut. ,j ';nl;.1C, iy
*u, V: 36i ,tJ,t: i;rit ,ul yt UVt'It kt6'{t d6la"

(#'rl .:st u vi tidak ada dosa atas istri-istri
Nabi Muhammad saw. tersebut untuk tidak
menggunakan hijab di depan beberapa orang

tertentu. Pertama, bapak-bapak dan kakek-

kakek mereka baik dari jalur nasab maupun
persusuan. Kedua, putra-putra mereka, baik
dari jalur nasab maupun persusuan. Ketiga,

saudara-saudara laki-laki mereka, baik
saudara laki-laki sekandung, seayah atau

seibu. Keempat, putra-putra dari para saudara

laki-laki dan saudara perempuan mereka.

Kelima, sesama kaum perempuan Mukminah,
baik yang dekat maupun yang jauh. Keenam,

hamba sahaya yang mereka miliki, baik hamba

sahaya laki-laki maupun perempuan, untuk
menghindarkan kondisi yang merepotkan,
memberatkan dan menyulitkan karena para

hamba sahaya tersebut adalah orang-orang
yang bertugas melayani mereka setiap saat.
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Kemudian ayat ini ditutup dengan kalimat
yang menggugah kesadaran untuk selalu me-

ningkatkan kewaspadaan, kehati-hatian dan

ketakvvaan. ('+t' ,q F * 'oc 'it:t i4 J:t 6irty
dan bertalirrvalah kamu sekalian kepada Allah
SWT kapan pun dan di mana pun, baik di
kala sepi maupun ramai, baik di kala sendiri
maupun ada orang lain. Sesungguhnya Allah
SWT Maha Menyaksikan segala sesuatu, tiada
suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan

berada di luar pengawasan-Nya. Karena itu,
tanamkanlah selalu kesadaran muraqabah

kepada Allah SWT kesadaran akan kehadiran-
Nya dan pengawasan-Nya selalu. Karena se-

sungguhnya Allah SWT akan memberikan
ganjaran atas setiap amal perbuatan yang

baik maupun yang buruh sebab Allah SWT

senantiasa mengetahui, mengawasi, hadir
menyaksikan dan melihat segala sesuatu.

Di sini terkandung peringatan yang sangat

tegas dan keras supaya senantiasa waspada

dan hati-hati iangan sampai berani melanggar
perintah dan larangan.

Dalam hal ini, kaum perempuan Mukminah
memiliki posisi yang sama dengan istri-istri
Nabi Muhammad saw menyangkutaturan dan

ketentuan ini. Hal itu berdasarkan ayat

"Dan katakanlah kepada para perempuan

yang beriman, agar mereka menjaga pan-

dangannya, dan memelihara kemaluannya,

dan janganlah menampakkan perhiasannya

(auratnya), kecuqli yong (biasa) terlihat. Dan

hendaklah mereka menutupkan kain kerudung

ke dadanya, dan janganlah menampakkan

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara

lakilaki mereka, atau putra-putra saudara

laktloki mereka, atau putra-putra saudara
perempuan mereka, atau para perempuan

(sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya
yang mereka miliki, atau para pelayan laki-

laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan

(terhadap perempuan), atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan

j ang anlah mereka meng hentakkan kakiny a ag ar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.

Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah,
wahai orang-orang yang beriman, agar kamu

beruntung." (an-Nuur: 3 1)

Lalu bagaimana dengan'amm (paman dari
pihak ayah, saudara laki-laki ayah) dan khaal
(paman dari pihak ibu), mengapa mereka
berdua tidak disebutkan dalam kedua ayat

ini? |awabannya adalah-sebagaimana yang

disebutkan oleh lkrimah dan asy-Sya'bi-di-
sebabkan mereka berdua ada kemungkinan
terkadang menyinggung-nyinggung, meng-
gambarkan dan menceritakan keponakan
perempuannya kepada anak-anak lelakinya.
Karena itu, tidak elok seorang perempuan

tidak menggunakan hijab di depan 'amm dan
khaal. Atau karena 'amm dan khaal memiliki
status seperti orang tua. Amm terkadang
disebut dengan panggilan abun (bapak),

seperti dalam ayat 133 surah al-Baqarah,

"Mereka menjawab, "Kami akan menyem-

bah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapak kamu,

yaitu lbrahim, Ismail." (al-Baqarah: 133)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut memuat sejumlah
hukum seperti berikut.
1. Adab dan etika ketika diundang makan.

Tidak boleh masuk ke rumah Nabi

Muhammad saw. kecuali dengan izin, dan

masuk ke rumah beliau adalah haram
kecuali karena untuk keperluan makan

dan lain sebagainya.

Zhahir ayat menunjukkan keharaman
tetap duduk-duduk setelah selesai dari
jamuan makan ketika hal itu menyakiti,
mengganggu dan merepotkan shahibul
bait.



Larangan ini juga mencakup segenap

rumah kaum Mukminin. Karena itu,
tidak boleh masuk ke rumah seseorang

kecuali dengan izin, dan itu pun harus

ketika makanan memang sudah siap,

bukan sebelumnya. fadi, ketika memang

makanan belum siap, tidak boleh masuk

lebih dulu untuk menunggu makanan

siap.

2. Harus bergegas pergi membubarkan

diri setelah selesai dari jamuan makan

atau setelah keperluan yang ada sudah

selesai, Hal ini berdasarkan ayat #* t:t{Y

4tt#e. Maksud dari perintah ini adalah

mengharuskan keluar dari rumah shahibul

bait ketika maksud dari jamuan makan

telah selesai. Hal itu karena masuk tanpa
izin adalah haram, dan diperbolehkannya
masuk tersebut adalah karena untuk
jamuan makan sehingga ketika jamuan

makan selesai, maka hilang dan berakhir
pula sebab yang memperbolehkan masuk

tersebut dan hukum masuk tersebut
kembali kepada hukumnya semula yaitu
haram.

3. Ayat (;rfu ari) menunjukkan bahwa rumah

adalah milik suami dan diputuskan bahwa

status rumah adalah miliknya. Karena

di sini, Allah SWT meng-idhaafah-kan

kata rumah kepada beliau dengan peng-

idhaafah-an yang mengandung makna

milik. Adapun peng-idhaafah-an yang ter-
dapat dalam ayat34 surah al-Ahzaab,

"dan ingatlah apa yang dibacakan di
rumah-rumah kalian." (al-Ahzaab: 34)

Maka peng-idhaafah-an kata rumah

kepada istri-istri Nabi Muhammad saw.

dalam ayat ini adalah peng-idhaafah-an

yang mengacu pada pengertian tempat
tinggal, bukan kepemilikan. Hal ini ber-

dasarkan pada kenyataan bahwa hak
memberi izin dalam rumah tersebut di-

jadikan untuk Nabi Muhammad saw., dan

pemberian izin tidak lain adalah hak si

pemilik.
Adapun menetapnya istri-istri Nabi

Muhammad saw. di rumah-rumah beliau

semasa beliau hidup dan setelah beliau

wafat tanpa ada status kepemilikan, itu
adalah memang hak mereka berdasarkan
pendapat yang shahih. Karena hal itu
termasuk bagian dari jatah mereka yang

Rasulullah saw. kecualikan untuk me-

reka, sebagaimana beliau mengecuali-

kan nafkah untuk mereka ketika beliau

bersabda dalam sebuah hadits yang di-

riwayatkan oleh imam Ahmad, Bukhari,

Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-

Nasa'i dari Umar bin Khaththab, Utsman

bin Affan dan yang lainnya,

& Llf u 6):'tS fa.: i." &-t
b* '# d,tt **i Gu*;#

"Para ahli warisku tidak berbagi dinar
dan tidak pula dirham. Harta pusaka yang
aku tinggalkan selain naftah keluargaku
(istri-istri beliau) dan biaya upah pekerjaku

adalah berstatus sedekah." (HR Imam
Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-
Tirmidzi, dan an-Nasa'i)

Hal itu ditunjukkan oleh sebuah

kenyataan bahwa rumah-rumah tempat

tinggal para istri Rasulullah saw tersebut

tidak diwaris oleh ahli waris mereka.

Seandainya memang rumah-rumah yang

mereka tempati itu adalah hak milik
mereka, tanpa diragukan lagi pasti telah

diwarisi oleh ahli waris mereka. Namun,

kenyataannya adalah tidak seperti itu
sehingga ini menunjukkan bahwa rumah-

rumah yang mereka tempati itu bukanlah

hak milik mereka. Akan tetapi, mereka

hanya memiliki hak menempatinya
selama hidup mereka, Kemudian ketika
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mereka meninggal dunia, rumah-rumah
bekas tempat tinggal mereka itu dimasuk-
kan ke dalam bagian masjid yang ke-

manfaatannya dirasakan oleh seluruh
kaum Muslimin. Sebagaimana pula, harta
nafkah yang diperuntukkan bagi mereka
dari harta peninggalan Rasulullah saw
tersebut, ketika mereka meninggal dunia,

digabungkan kembali ke harta pusaka

beliau lainnya dan kembali berstatus
sebagai sedekah yang dipergunakan
untuk kemanfaatan kaum Muslimin secara

umum.

4. Ayat (yrl6 ;i*i t;1,#;) menjelaskan secara

spesifik kapan waktu yang diperbolehkan
untuk masuk, yaitu ketika diberi izin,
sebagai bentuk adab dan etika.

Ibnul Arabi mengatakan maksud ayat

ini adalah akan tetapi, jika kalian diundang
dan kalian sudah diizinkan untuk masuk,

silakan kamu baru masuk. Adapun jika
belum diizinkan masuh keberadaan

undangan semata belumlah menjadi izin
yang sebenarnya untuk masuk.ss

5. Ayat (9;,;6 # t:;,fb menjadi dalil untuk
masalah yang lain selain masalah keharusn
untuk segera pergi membubarkan diri
setelah selesai makan. Masalah tersebut
adalah bahwa hak seorang tamu pada
jamuan yang disuguhkan kepada-Nya

hanyalah hak untuk memakannya saja

dan jamuan tersebut statusnya masih
tetap milik si tuan rumah bukan menjadi
milik si tamu. Karena dalam ayat ini, apa

yang Allah SWT jadikan untuk si tamu
adalah tidak lebih dari hanya makan saja,

{#.u ,it} tanpa ada sesuatu yang lain yang

dinisbahkan atau disandarkan kepada-

Nya. Maka, status kepemilikan di sini tetap
pada asalnya.

Ayat (9+g tpL:-t'j;) menjadi dalil yang
menunjukkan bahwa tetap duduk-duduk
di rumah si tuan rumah setelah acara
jamuan makan selesai untuk ngobrol dan

berbincang-bincang adalah suatu per-

buatan yang tidak disukai dan perilaku
yang mesti dihindari.
Ayat (!lr b #j tfug) menjadi dalil yang

menunjukkan bahwa tidak boleh ada kata
malu dalam kamus belajar memahami
hukum-hukum agama dan dalam konteks
menielaskan syari'at.

Diriwayatkan dalam ash-Shahih dari
Ummu Salamah, dia berkata "Ummu

Sulaim datang menemui Rasulullah saw.

dan berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya

Allah SWT tidak malu menerangkan yang

hak. Apakah seorang perempuan juga

wajib mandi ketika dia mengalami mimpi
basah?" Rasulullah saw. berkata "Ya, jika
dia melihat air."

Yang tepat kata {ra} dalam ayat rif}
{tLv brri5v sebagaimana yang dikatakan
oleh al-Qurthubi adalah bersifat umum
mencakup semua hal yang bisa diminta,
seperti berbagai bentuk maa'uun (hal-hal

di dalam rumah yang biasa berlaku saling
meminjam di dalamnya, seperti perabotan

dapur dan lain sebagainya) serta segenap
peralatan dan fasilitas lainnya baik yang

berhubungan dengan agama maupun
dunia.

Dalam ayat {7r4,W u :r;v$yterkandung
dalil bahwa Allah SWT mengizinkan
untuk bertanya atau meminta kepada

istri-istri Nabi Muhammad saw. dari balik
hijab perihal suatu keperluan atau suatu
permasalahan yang ingin dimintakan
fatwa kepada mereka.

Secara substansi, pemberlakuan
aturan hijab ini juga berlaku bagi segenap

kaum perempuan. Karena itu, seorang
perempuan tidak boleh membuka suatu

6.

7.

8.

9.

58 Ahkaamul Qur'aan, 3 /L565.
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bagian dari tubuhnya kecuali karena
adanya suatu kebutuhan yang mendesak,

seperti untuk keperluan kesaksian ter-
hadapnya, atau penyakit yang ada di
tubuhnya, atau ingin bertanya kepada-

Nya menyangkut suatu kejadian yang
jawabannya harus diberikan dengan tatap
muka secara langsung dengannya.

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, pe-

nerapan hijab merupakan aturan yang

diberlakukan secara khusus bagi mereka.

Karena itu, hijab adalah sebuah kefardhuan
bagi mereka pada wajah dan kedua

telapak tangan tanpa ada perselisihan lagi
padanya. Oleh karena itu, mereka tidak
boleh membuka wajah dan kedua telapak
tangan, baik dalam masalah kesaksian

maupun yang lainnya, dan tidak boleh
pula mereka menampakkan diri mereka

meskipun mereka tertutup kecuali karena
suatu keperluan yang mendesak.

Ayat yang memerintahkan supaya ketika
meminta suatu keperluan dari istri-istri
Nabi Muhammad saw., hendaknya dilaku-
kan dari balik hijab, dijadikan sebagai

dasar dalil oleh sebagian kalangan ulama
tentang bolehnya kesaksian orang buta.

fuga karena alasan, bahwa orang buta
menggauli istrinya karena dia mengenali-
nya dari suaranya. Ini adalah pendapat

ulama Malikiyyah dan ulama Hanabilah
dalam hal bahwa kesaksian orang buta
adalah diterima. Sedangkan menurut
pendapat ulama Hanafiyyah dan ulama

Syafi'iyyah, kesaksian orang buta tidak
diterima.
Sesungguhnya hijab adalah media yang

ampuh dan efektif dalam menjaga kesucian

hati dan kesterilannya dari bisikan-bisikan
jelek dan pikiran-pikiran amoral, baik
bagi pihak laki-laki maupun perempuan.

Hal itu lebih bisa menghindarkan dari
munculnya syak wasangka, tuduhan dan

kecurigaan yang bukan-bukan, serta

lebih efektif dalam menciptakan suasana

lingkungan yang bersih dan terpelihara
dari hal-hal amoral.

Ini menunjukkan bahwa tidak se-

mestinya seseorang terlalu percaya diri
untuk berkhalwat dengan perempuan
yang tidak halal baginya. Menjauhi hal ter-
sebut tentu lebih baik bagi dirinya, serta

menjadikan dirinya lebih terjaga dan

terpelihara.
Ayat {drr i;: v\l ;J 5i sv u;} menjadi
dalil bahwa hukum memiliki illat, sebab

dan alasan. Kemudian di samping itu,
menerangkan illat dan mempertegas

keberadaannya bisa semakin memperkuat
maksud dan tujuan dari pemberlakuan

hukum-hukum syari'at.
Di sini, Nabi Muhammad saw. disebut-

kan dengan menggunakan titel Rasulullah.

Hal ini memberikan pengertian celaan dan

kecaman terhadap orang yang memiliki
pikiran untuk menyakiti beliau karena

hal itu merupakan bentuk sikap kufur
terhadap nikmat risalah dan kerasulan

yang seharusnya disyukuri.
Haram menikahi istri-istri Rasulullah saw.

setelah perpisahan beliau dari mereka

karena talak atau meninggal dunia. Hal

itu sebagai bentuk pengagungan dan
penghormatan kepada Nabi Muhammad

saw. Di samping itu, mereka adalah para

Ummul Mukminin (memiliki posisi seperti
ibu bagi kaum Mukminin), dan seorang

Muslim tentu tidak mungkin menikahinya
ibunya.

Ulama berbeda pendapat seputar
apakah ada kewajiban iddah bagi para istri
Rasulullah saw. ketika beliau meninggal
dunia. Ada pendapat mengatakan,

mereka berkewajiban menjalani iddah
karena iddah adalah mengandung aspek
ibadah.

L2,

10.

13.

LL.



Ada pula pendapat yang mengatakan

sebaliknya, yaitu tidak ada iddah bagi

mereka. Alasannya adalah karena iddah

adalah masa menunggu supaya seorang

istri boleh menikah lagi setelah masa

menunggu itu selesai, sementara istri-istri
Rasulullah saw. tidak boleh menikah lagi

selamanya sehingga tidak perlu lagi ada

iddah bagi mereka.

Al-Qurthubi mengatakan pendapat
yang kedua ini adalah yang shahih. Hal

itu berdasarkan sabda Rasulullah saw

mengenai harta peninggalan beliau,

i3f v
"HArtA pusaka yang aku tinggalkan

selain naJkah keluargaku -istri-istri beliau-

dan biaya upah pekerjaku adalah berstatus

sedekah."

Kata 1;,1; adalah nama khusus untuk
pasangan suami istri. Dalam hadits ini,

Rasulullah saw. tetap menyediakan

untuk mereka nafkah dan tempat tinggal

selama hidup mereka karena mereka

tetap berstatus sebagai istri-istri beliau

selamanya dan haram dinikahi oleh siapa

pun selamanya, dan inilah maknatetapnya
jalinan pernikahan antara beliau dengan

mereka selamanya, sekalipun beliau telah

meninggal dunia. Dalam kaitannya dengan

hubungan suami istri, meninggal dunia

bagi Rasulullah saw. adalah seperti suami
yang hilang dan lama tak pulang bagi

selain beliau, yaitu status suami istri tetap

berlanjut dan tidak putus. Kenapa karena

istri-istri Nabi Muhammad saw. adalah
juga istri-istri beliau di akhirat kelak

secara pasti. Beda dengan orang selain

Nabi Muhammad saw. karena seseorang

tidak bisa diketahui secara pasti apakah

nantinya dia tetap bersama dengan

istrinya di tempat yang sama ataukah

tidak. Karena barangkali salah satunya di
surga dan yang lain di neraka. Sehingga

Oleh karena itu, dengan adanya kematian,

hubungan antara suami dan istri terputus
bagi selian Nabi Muhammad saw.. Adapun
bagi Nabi Muhammad saw., hubungan

sebagai suami istri itu masih tetap
selamanya. Rasulullah saw. bersabda,

q,lit A.,)yi e q"sr q eeil
"Istri-istriku di dunia adalah juga istri-

istriku di akhirat."

Dalam hadits lain yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani, al-Hakim dan al-Baihaqi
dari Umar bin Khaththab, Rasulullah saw.

bersabda,

*9q*i*it'#.#i*'F
ygt eh Jl. 

'2u
"Setiap hubungan kekerabatan dan

pertalian nasab akan terputus kecuali

hubungan kekerabatanku dan pertalian

nasabku karena hubungan kekerabatanku

dan pertalian nasabku tetap langgeng sampai

hari Kiamat." (HR ath-Thabrani, al-Hakim
dan al-Baihaqi)

Adapun perempuan-perempuan yang

diceraikan oleh Nabi Muhammad saw.

sebelum beliau gauli, yang shahih adalah

mereka boleh dinikahi oleh orang lain
seperti al-Kalbiyyah yang dinikahi oleh
Ikrimah bin Abi fahal. Ada yang mengata-

kan, dinikahi oleh al-Asy'ats bin Qais al-

Kindi, ada pula yang mengatakan Muhajir
bin Abi Umayyah.

Sesungguhnya menyakiti Rasulullah saw.

atau menikahi istri-istri beliau adalah

termasuk dosa besar dan tidak ada dosa

yang lebih besar dari itu,
Allah SWT Maha Mengetahui segala se-

suatu, baik yang tampak maupun yang

,# E::i,+v# 3,x,

t4.

15.



tersembunyi, apa yang telah dan belum
terjadi. Tiada suatu apa pun yang ter-
sembunyi dari-Nya dan berada di luar
pengetahuan-Nya, baik apa yang telah
terjadi dan berakhi4, maupun apa yang

akan terjadi. Allah SWT Maha Mengetahui
apa yang disembunyikan oleh manusia

seperti keyakinan, niat dan pikiran-pikiran
yangtidakbaih dan Dia akan memberikan
balasan atas semua itu.

Kalimat ini yang menjadi penutup ayat

mengandung implikasi berupa keceman,

cercaan dan ancaman bagi orang yang

menyimpan keinginan dan pikiran jelek
ketika berbicara dengan istri-istri Nabi

Muhammad saw. dan istri-istri kaum
Mukminin juga.

16. Ada sejumlah orang yang dikecualikan
oleh Allah SWT dari aturan dan ketetapan

hijab bagi istri-istri Nabi Muhammad

saw.. Orang-orang itu adalah bapak, anak,

saudara laki-laki, anak laki-laki dari sau-

dara laki-laki, anak laki-laki dari saudara
perempuan, dan sesama kaum perem-

puan Mukminah.lni adalah pendapat lbnu
Abbas dan Mujahid. fadi yang dimaksud
dengan kata (4;u; .i;| adalah sesama

kaum perempuan Mukminah, dan peng-

idhaafah-an kata Nisaa' (kaum perem-
puan) kepada istri-istri Nabi Muhammad

saw. di sini adalah atas dasar pertimbangan

seagama. Ini menjadi dalil bahwa istri-istri
Rasulullah saw. tetap harus berhijab ketika
di depan kaum perempuan kafir.

Ada sebagian ulama berpendapat
bahwa yang dimaksudkan adalah kaum
perempuan yang merupakan kerabat istri-
istri Rasulullah saw. sendiri, bukan semua

kaum perempuan. Dan peng-idhaafah-an
tersebut adalah karena adanya hubungan
lebih di antara mereka karena mereka
diikat oleh hubungan kekerabatan. Demi-

kian pula dengan para pelayan perempuan.

Termasuk di antara yang dikecualikan
lagi adalah hamba sahaya yang mereka

miliki, baik hamba sahaya laki-laki mau-
pun perempuan.

17. Allah SWT memahkotai ayat hijab dan
pengecualian tersebut dengan perintah
bertalorya. Seakan-akan, Allah SWT ber-
firman, "Konsistenlah kalian menetapi
garis aturan ini, dan bertalowalah kalian
kepada Allah SWT, jangan kalian sampai

berani melangkahi dan melanggar garis
aturan itu."

Dalam ayat ini, perintah bertakwa
tersebut secara khusus dan spesifik di-
tujukan kepada kaum perempuan karena
mereka minim sikap kehati-hatian serta
mudah kehilangan kendali.

KemudianAllah SWT mengancam dan

mengintimidasi bahwa Dia Maha Meng-

awasi segala sesuatu, Maha Mengetahui,

Menyaksikan dan Melihat segala sesuatu,

lalu Dia akan memberikan balasan atas

apa yang terjadi,

MENGAGUNGKAN NABI MUHAMMAD

SAW. SERTA BALASAN ATAS PERBUATAN

MENYAKITI BELIAU DAN T(AUM MUKMININ

Surah a!-Ahzaab Ayat 56-58

ltffi-lt#tif <,fu,,e"fu A\i\

a-$5r@ v zvifus^*6eW\
-:GV 

i#VElrr O tt ;#,$:tn A Gj;i
t6itt oi;ioJv@WY.\k !
s*i*i:;rif,Wz\v jA*$s

4L1t, 4v?y.q9 u+-:t-ru

"Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang
beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan



ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan

kepadanya. Sesungguhnya (terhadap) orang-

orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya,

Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat,
dan menyediakan adzab yang menghinakan

bagi mereka. Dan orang-orang yang menyakiti
orang-orang Mukmin laki-laki dan perempuan,

tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka

sungguh, mereka telah memikul kebohongan dan

dosa yang nyata." (al-Ahzaab: 56-58)

Qlraa'aat

(oltr) Nafi' membaca 1,*lg.

Balaaghah

{qi r3.Lr} dalam kalimat ini, fi'il diikuti
dengan mashdar-nya untuk memperkuat.

Muf rad aat Lu glh awlyyah

(i;rt e 3rt;:. e);t';rt3g! sesungguhnya Allah
SWT dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi Muhammad saw.. Allah SWT

dan malaikat-malaikat-Nya menaruh per-

hatian untuk menampilkan kemuliaan Nabi

Muhammad saw. serta mengagungkan ke-

dudukan, harkat dan martabat beliau.

Shalat secara etimologi artinya adalah doa.

Diucapkan, <* J*> Yaitu 1i t 1 [mendoakan
untuknya). Shalat atau shalawat dari Allah

SWT adalah rahmat dan keridhaan. Shalawat

dari malaikat adalah mendoakan dan me-

mohonkan ampunan. Sedangkan shalawat
dari umat adalah mendoakan, mengagung-

kan dan memuliakan Nabi Muhammad saw.

4c4;; Wt * ttu t;t u$t # U) watrai orang-
orang beriman, taruhlah perhatian juga

untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad
saw. karena secara a fortiori, kalian tentunya
adalah yang lebih layak untuk melakukan hal
itu. Ucapkanlah, 1r# j; *t k ;it>. Ayat ini
menunjukkan tentang kewajiban bershalawat
salam kepada Nabi Muhammad saw. secara

garis besar. Boleh bershalawat kepada selain

Nabi Muhammad saw dengan syarat harus
diikutkan ke dalam shalawat untuk Nabi

Muhammad saw.. Adapun jika bershalawat ke-
pada selain Nabi Muhammad saw secara ter-
sendiri, itu adalah makruh dan dibenci. Karena

shalawat dan salam sudah menjadi syi'ar;
simbol dan titel untuk nama-nama rasul, se-

bagaimana yang disebutkan oleh al-Baidhawi,
asy-Syaukani dan yang lainnya. Oleh karena
itu, tidak boleh mengucapkan, 1u# *'n, *>
atau 11.i,1^lr f ,y,>. Ulama satu suara bahwa
bershalawat kepada Nabi Muhammad saw.

hukumnya adalah fardhu bagi seorang Muslim,
minimal satu kali dalam seumur hidup.

41i;, 'itst orl,i jit ;lF sesungguhnya

orang-orang yang melakukan perbuatan
yang dibenci oleh Allah SWT dan Rasul-Nya,

seperti kekafiran, kemaksiatan, kedurhakaan.
Mereka adalah orang-orang kafir yang men-

deskripsikan Allah SWT dengan sesuatu yang

Dia tersucikan darinya seperti memiliki anak
dan sekutu, serta mendustakan Rasul-Nya.

{iir erlAllah SWT menjauhkan dan mengusir
mereka dari rahmat-Nya. ((l ur;) adzab
yang sangat menghinakan dan melecehkan, di
samping sangat menyakitkan dan memilukan,
yaitu neraka. ((3rr il) mereka melontarkan
tuduhan terhadap orang-orang Mukmin dan

Mukminah tanpa ada kesalahan dan kejahatan
yang menjadikan mereka berhak untuk di-
sakiti, atau dengan perbuatan yang tidak me-

reka lakukan, memfitnah dan menuduh me-

reka telah melakukan perbuatan yang tidak
mereka lakukan. 4q Gt it')j tti:;t,r;i) maka

sungguh mereka benar-benar telah memikul
kebohongan dan fitnah, serta dosa yang nyata

lagi gamblang.

Sebab Turunnya Ayat

7. Ayat57

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, dia mengatakan ayat ini turun



menyangkut orang-orang yang memfitnah
dan mendiskreditkan Nabi Muhammad saw.

atas pernikahan beliau dengan Shafiyyah binti
Huyaiy bin Akhtab.

fuwaibir menyebutkan dari adh-Dhahhak
dari Ibnu Abbas, bahwasanya ayat ini turun
menyangkut Abdullah bin Ubaiy dan sejumlah
orang yang bersamanya yang menyebarkan
fitnah dan tuduhan palsu terhadap Aisyah.

Kemudian Nabi Muhammad saw. menyam-

paikan pidato dan berkata "Siapakah yang

mau menolong aku terhadap seorang laki-
laki yang menyakiti aku dan mengumpulkan
di rumahnya orang yang menyakitiku." Lalu

turunlah ayat ini.
Ada riwayat lain menyebutkan bahwa

ayat ini turun menyangkut sejumlah orang
munafik yang menyakiti Ali bin Abi Thalib.
Ada pula keterangan yang menyebutkan

bahwa ayat ini turun menyangkut orang-orang
yang menyebarkan fitnah dan tuduhan palsu

terhadap Aisyah (hadiitsul {k) sebagaimana

yang sudah pernah disebutkan di bagian ter-
dahulu. Ada pula keterangan yang menye-

butkan bahwa ayat ini turun menyangkut
para pezina yang terus mengikuti, menguntit
dan menjahili para perempuan, padahal para

perempuan itu membenci hal itu.

2. Ayat58

Ibnu Abbas mengatakan, ayat ini di-
turunkan menyangkut diri Abdullah bin Ubaiy
dan sejumlah orangyangbersamanyayang ikut
terlibat menyebarkan fitnah dan tuduhan palsu

perselingkuhan terhadap Aisyah (hadiitsul ifk).

Kemudian Nabi Muhammad saw. menyam-

paikan pidato dan berkata "Siapakah yang

mau menolong aku terhadap seorang laki-laki
yang menyakiti aku dan mengumpulkan di
rumahnya orang yang menyakitiku."

Ada keterangan lain menyebutkan bahwa
ayat ini turun menyangkut sejumlah orang
munafik yang menyakiti Ali bin Abi Thalib.

Ada pula keterangan yang menyebutkan
bahwa ayat ini turun menyangkut orang yang

menyakiti Umar bin Khaththab ketika dia me-

mukul seorang perempuan Anshar yang ber-
perilaku tabarruj.

Ada sejumlah ulama lain mengatakan ayat

ini turun menyangkut para pezina yang gemar

berjalan-jalan di jalanan Madinah sambil
menguntit perempuan yang pergi keluar untuk
buang hajat pada malam hari.

Persesualan Ayat

Setelah memerintahkan kaum Mukminin
agar minta izin lebih dulu jika mau masuk ke

rumah Nabi Muhammad saw dan rumah orang
lain pada umumnya, serta melarang mereka
memandang wajah istri-istri Nabi Muhammad

saw. sebagai bentuk penghormatan, maka di
sini Allah SWT ingin melanjutkan dengan me-

nerangkan kedudukan Nabi Muhammadsaw. di
Al-Mala'ulAlaa (masyarakatmalaikatdi langit)

serta kehormatan beliau di bumi di tengah

masyarakat manusia. Kemudian Allah SWT

melanjutkan dengan menerangkan tindakan-
tindakan yang bertolak belakang dengan

kewajiban menghormati dan memuliakan
Nabi Muhammad saw., yaitu perbuatan

menyakiti Allah SWT dengan menentang
perintah-perintah-Nya dan melakukan ke-

maksiatan-kemaksiatan terhadap-Nya, serta

menyakiti Rasul-Nya dengan memfitnah dan

mendiskreditkan beliau atau keluarga beliau,

atau dengan mencela, menistakan dan meng-

hujat beliau.

Tafslr dan Penlelasan

t;t, * t * *t "i, 
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{(;5 sesungguhnya eilah SWT bershalawat

untuk Nabi-Nya dengan menganugerahkan

rahmat dan keridhaan kepada-Nya. Begitu
juga dengan para malaikat, mereka senantiasa

mendoakan beliau, memohonkan maghfirah
dan luhurnya kedudukan untuk beliau.



Karena itu, wahai kalian orang-orang
yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya, ucapkanlah, e5 J; &, J*,{Lr;, Yaitu
berdoalah untuk Nabi Muhammad saw
dengan memohonkan rahmat, bertambahnya
kemuliaan dan derajat yang tinggi untuk
beliau.

Di sini, terdapat perhatian besar terhadap
tema ini dalam bentuk penggunaan kalimat
berita yang dikuatkan dengan kata (if) arn
penggunaan kalimat dalam bentuk jumlah
ismiyyah untuk memberikan pengertian tetap
dan konstan.

Jumlah ismiyyah di sini menggunakan
susunan yang khabar-nya berbentuk jumlah

ffliyyah, <r+af Hal ini untuk memberikan
pengertian bahwa shalawat dan saniungan
dari Allah SWT kepada Rasul-Nya adalah
berkesinambungan secara terus-menerus dan
persisten selamanya.

Ayat ini bisa dikatakan sebagai illat untuk
apa yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu
bahwa tipikal orang-orang Mukmin adalah
tidak akan menyakiti Rasulullah saw.. Seakan-

akan dikatakan, "Kalian tidak boleh menyakiti
Rasulullah saw. karena Allah SWT senantiasa
bershalawat unntuknya, begitu pula dengan
para malaikat-Nya, mereka juga senantiasa
bershalawat untuknya. fika memang seperti
itu adanya, penghormatan dan pemuliaan lah
yang berhak didapatkan oleh Rasulullah saw.,"

Ayat ini diawali dengan jumlah ismiyyah
untuk memberikan pengertian tetap dan
konstan, dan diakhiri dengan jumlah fi'liyyah
untuk mengisyaratkan bahwa penghormatan,
pemuliaan dan pengagungan untuk Rasulullah
saw. itu adalah berkesinambungan dan terus-
menerus sepanjang masa selamanya.

Yang dimaksudkan dari ayat ini adalah
bahwa Allah SWT menginformasikan kepada
para hamba-Nya tentang kedudukan dan
harkat Nabi-Nya di alam atas (langit), yaitu
bahwa beliau senantiasa dipuji dan disanjung

di tengah masyarakat malaikat muqarrabun
dan bahwa para malaikat senantiasa ber-
shalawat untuk beliau. Oleh karena itu, Allah
SWT memerintahkan kepada masyarakat
alam bawah [dunia) untuk bershalawat salam
kepada beliau supaya pujian dan sanjungan
kepada beliau berasal dari dua alam sekaligus,
yaitu alam atas dan alam bawah.

Sebagaimana yang sudah kami jelaskan di
atas, shalawat dari Allah SVVT maknanya adalah
rahmat, shalawat dari malaikat maknanya
adalah memohonkan ampunan, dan shalawat
dari kaum Mukminin adalah doa memohonkan
maghfirah dan sebagai bentuk pengagungan

dan pemuliaan kepada kedudukan dan harkat
Nabi Muhammad saw..

Cara dan bentuk bacaan shalawat kepada
Nabi Muhammad saw bisa diketahui dari
sejumlah hadits mutawatir. Di antaranya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, Ahmad, dan yang lainnya dari Ka'b

bin 'Uirah, dia berkata 'Ada seorang laki-laki
berkata "Ya Rasulullah, adapun mengucapkan

salam kepadaAnda, kami telah mengetahuinya,

lalu bagaimana cara kita berkirim shalawat
untuk Anda?" Rasulullah saw. bersabda,

6 )9 lt ,pi ,e jb y ;;,lttli

v+
' B a c al ah, " Ya All ah, ki r i mka nl ah sh al aw at - Mu

atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau mengirim shalawat-Mu atas

Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Mahaagung. Ya Allah, kirimkanlah berkat-Mu
atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau mengirimkan berkat-Mu
atas Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
Lagi Mahaagung." (HR Bukhari, Muslim, dan
Ahmad)
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Imam Malih Ahmad, Bukhari dan yang

lainnya meriwayatkan dari Abu Humaid as-

Sa'idi bahwasanya para sahabat bertanya,

"Ya Rasulullah, bagaimana caranya kami ber-

shalawat untuk Anda?" Rasulullah saw. ber-

sabda,

ts #r\t *riti ,e e fp ;alttli
*61i ,# e !*.i erlL )I 'b 4t"

" B a c ql ah, " Ya All ah, kir imkanlah sh alaw at - Mu
atas Muhammad, istri-istrinya dan keturunannya,

sebagaimana Engkau mengirim shalawat-Mu atas

(keluarga) Ibrahim, dan kirimkanlah berkat-Mu
atas Muhammad, istri-istrinya dan keturunannya,

sebagaimana Engkau mengirimkan berkat-Mu
atas (keluarga) lbrahim, sesungguhnya Engkau

Maha Terpuji Lagi Mahaagung." (HR Imam
lvtalilc, Ahmad, dan Bukhari)

Al-|ama'ah meriwayatkan dari Abu Sa'id

al-Khudri, dia berkata "Kami berkata "Ya

Rasulullah, mengenai salam kepada anda,

kami telah mengetahuinya, lalu bagaimana

cara bershalawat untuk Anda?" Rasulullah

saw. bersabda,

6 eti:i !* # ,* k 4r t;,i
4t ,*: ,k ,c !*i enL 41 ,b 4b

Makna salam ini adalah mendoakan dan me-

mohonkan untuk beliau keselamatan dan

kesejahteraan dari segala hal yang buruk dan

dari segala bentuk kekurangan.

Terdapat banyak sekali hadits yang

menjelaskan keutamaan bershalawat salam

untuk Rasulullah saw., di antaranya adalah

hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad

dan Ibnu Majah dari Amir bin Rabi'ah, dia

berkata 'Aku mendengar Rasulullah saw.

bersabda,

t t,lt b"*3;p'",* j,
"Barangsiapa bershalawat untukku, maka

para malaikat akan terus bershalawat untuk-
nya selagi dia masih bershalawat untukku, maka

silakan seseorang menyedikitkan atau memPer-

banyak shalawatnya." (HR Imam Ahmad dan
Ibnu Majah)

Di antaranya lagi adalah hadits yang

diriwayatkan oleh imam Ahmad dan an-Nasa'i

dari Abdullah bin Abi Thalhah dari ayahnya,

QJ;- l'lti ;t, 'l-;t *a fit * fit i*: i'i

itt i*: u 46 yt a_,si Ht j ::l;5
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"Bahwa Rasulullah saw. datang pada satu

hari sedang kebahagiaan dan keceriaan tampak

menyemburat dari wajah beliau. Lalu mereka

berkata "Wahai Rasulullah, kami melihat
semburat kebahagiaan dan keceriaan di wajah

AndA." Rasulullah saw. berkata "Malaikat datang

kepadaku dan mengatakan kepadaku, "Wahai

i*'",yi ? di Li eVi vi 3.9 u i$
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"Bacalah, "Ya Allah, kirimkanlah shalawat-

Mu atas Muhammad hamba-Mu dan Rasul-Mu,

sebagaimana Engkau mengirimkan shalawat-

Mu atas (keluarga) Ibrahim, dan kirimkanlah
berkat-Mu atas Muhammad dan atas keluarga

Muhammad, seb agaimana Engkau mengirimkan

berkat-Mu atas (keluarga) Ibrahin." (HR al-

Jamaa'ah)

Adapun mengucapkan salam kepada

Rasulullah saw. adalah (i'r j; 6- & 'r>tlt>.

6l- cl.



Muhammad, tidakkah kamu senang dan puas
bahwa Tuhanmu berfirman, "Tidak ada seorang
pun dari umat kamu yang mengirimkan shalawat
kepada kamu melainkan Aku mengirim shalawat
kepada-Nya sepuluh kali lipat, dan tidak ada
seorang pun dari umatmu mengirimkan salam
atasmu melainkan Aku mengirim salam kepada-

Nya sepuluh kali lipat." Aku berkata "Tentu saja."
(HR Imam Ahmad dan Ibnu Majah)

Di antaranya lagi adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-
Tirmidzi, dan an-Nasa'i dari Abu Hurairah, dia
berkata "Rasulullah saw. bersabda,

qt; q *v'iut ;* i;"" ,* ,* t
"Barangsiapa mengirimkan satu shalawat

untukku, maka Allah SWT akan mengirim sepuluh
shalawat untuknya." (HR Muslim, Abu Dawud,
at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i)

Oleh karena itu, imam asy-Syafi'i me-
wajibkan bacaan shalawat untuk Rasulullah
saw dan menjadikannya sebagai rukun
tasyahhud akhir dalam shalat, sedangkan pada
tasyahhud awal hukumnya adalah sunnah
menurutnya.

Ulama sepakat tentang hukum wajibnya
bershalawat salam atas Nabi Muhammad saw.,

paling tidak sekali dalam seumur hidup. Hal ini
berdasarkan perintah yang terdapat pada ayat

fltirr ^l;,*y yrng menunjukkan pengertian
wajib, dan dalam hal ini bershalawat salam
adalah seperti hukum mengucapkan kalimat
tauhid. Alasannya adalah karena perintah
tidak mengandung implikasi harus berulang,
tetapi perintah hanyalah semata untuk ter-
wujud dan terkonkritkannya substansi atau
mahia sesuatu yang diperintahkan yang bebas

dari syarat berulang. Terjadinya sesuatu yang
diperintahkan sebanyak satu kali adalah
mutlak diperlukan supaya substansi atau
mahia sesuatu yang diperintahkan tersebut
bisa terwujud secara konkrit.

Adapun pandangan yang mengatakan
perintah tersebut adalah bersifat wajib setiap
kali nama Nabi Muhammad saw. disebut,
atau minimal sekali di setiap majelis, atau
memperbanyak jumlahnya tanpa ada batasan
pada bilangan tertentu, itu adalah di dasarkan
pada sejumlah hadits yang mendorong untuk
melakukannya dan mewanti-wanti agar jangan

meninggalkannya. Hal itu seperti ayat

"Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat
balasan sepuluh kali lipat amalnya." (al-
An'aam:160)

yang merangsang dorongan dan ke-
tertarikan untuk berbuat kebaikan.

Disunnahkan untuk memperbanyak
bacaan shalawat salam atas Nabi Muhammad
saw pada hari fum'at, ketika berziarah ke

makam beliau, setelah adzan shalat, dan dalam
shalat jenazah.

Imam Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan
Ibnu Majah meriwayatkan dari Aus bin Aus ats-
Tsaqafi, dia berkata "Rasulullah saw. bersabda,

*,j isl # * zi.tLt ifr &sj ,F :,
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"Di antara hari-hari kalian yang paling
utama adalah hari lumuah. Pada hari Jumuhh
lah, Adam diciptakan dan meninggal dunia,
pada hari lumuhh peniupan sangkakala kedua
terjadi, dan pada hari jumu'ah pula akan terjadi
shalqah (peniupan sangkakala pertama). Maka
perbanyaklah membaca shalawat untukku
pada hari lumuhh karena shalawat kalian akan
ditampilkan kepadaku." Mereka berkata "YA

Rasulullah, bagaimana shalawat kami akan
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ditampilkan kepada Anda setelah jasad Anda
hancur?" Rasulullah saw. berkata "sesungguhnya

Allah SWT telah melarang bumi memakan jasad
para nabi." (HR Imam Ahmad, Abu Dawud, an-
Nasa'i, dan Ibnu Majah)

Imam Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin
Amr bin Ash, dia mengatakan bahwa dirinya
mendengar Rasulullah saw. bersabda,

.t,tt
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"Ketika kalian mendengar muhdzin, maka
bacalah apa yang dia baca, kemudian bacalah
shalawat untukku. Karena bagi siapa saja yang
bershalawat kepadaku, maka Allah SWT akan
mengirimkan shalawat kepada-Nya sepuluh kali
lip at. Kemudian mohonkanlah al-Wasiilah kep ada
Allah SWT untukku karena sesungguhnya al-
Wasiilah merupakan sebuah kedudukan dalam
surga yang hanya diperuntukkan bagi salah

satu dari hamba-hamba-Nya, dan aku berharap
bahwa akulah hamba itu. Maka, barangsiapa

memohonkan al-Wasiilah kepada Allah SWT
untukku, maka dia berhak mendapatkan syafaat
dariku." (HR Imam Ahmad, Muslim, Abu
Dawud, dan at-Tirmidzi)

An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu
Umamah, bahwasanya dia berkata "Di antara
ajaran as-Sunnah dalam shalat jenazah adalah
imam bertakbir; kemudian membaca al-
Faatihah secara lirih setelah takbir pertama.
Kemudian, membaca shalawat untuk Nabi
Muhammad saw., dan mendoakan si mayit.
Dalam takbir-takbir yang ada, tidak ada

bacaan Al-Qur'an di dalamnya. Kemudian
salam dengan lirih."

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu
Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

,rt| t* itt';iiY't* k *i b &u
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"Tidak ada seorangpun di antara kalian yang
mengucapkan salam kepadaku, melainkan Allah
SWT akan mengembalikan ruhku kep adaku hingga

aku membalas salamnya." (HR Abu Dawud)

Hadits ini dimasukkan ke dalam kategori
hadits shahih oleh an-Nawawi dalam kitab
al-Adzkaan sebagaimana pula dia juga

memasukkan hadits sebelumnya ke dalam
kategori hadits shahih.

Tidak diragukan lagi, bahwa memper-
banyak bacaan shalawat dan salam untuk Nabi
Muhammad saw merupakan amalan yang

mendatangkan kebaikan dan pahala, menjadi
sebab masuk surga, mengusir kesedihan dan
kegundahan, serta mengusir gangguan lupa.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu
Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw.

bersabda,

'flt'(*',Y-a.* try bl; ;-i *:i V:
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"Terhina dan terpuruklah seseorang yang aku
disebut di dekatnya, lalu dia tidak bershalawat
kepadaku. Terhina dan terpuruklah seseorang

yang menyaksikan kedatangan bulan Ramadhan,
kemudian ketika bulan Ramadhan telah berakhir
terny ata dia tidak mendap atkan amp unan. Terhin a

dan terpuruklah seseorang yang mendapatkan
kesempatan menyaksikan usia senja kedua orang
tuanya, namun kedua orang tuanya itu tidak bisa

menjadi sebab dirinya masuk surga." (HR at-
Tirmidzi)



Setelah memerintahkan untuk ber-
shalawat salam kepada Nabi Muhammad
saw., Allah SWT kembali ke tema pembicaraan
yang melarang perbuatan menyakiti Allah
SWT dengan menentang perintah-perintah-
Nya dan melanggar larangan-larangan-Nya,

serta larangan perbuatan menyakiti Rasul-

Nya dengan menyematkan suatu cacat atau

kekurangan kepada beliau. '^:-;'itlt ;4ii:- ait !t$

4d t:t; V ";f, y'tr, cl, g iir, fi.ij sesungguhnya

orang-orang yang melakukan tindakan-
tindakan menyakiti Allah SWT dan Rasul-

Nya dengan melakukan hal-hal yang tidak
diridhai oleh Allah SWT dan Rasul-Nya berupa
kekafiran, kemaksiatan dan kedurhakaan,

maka Allah SWT melaknat mereka, mengusir
mereka dari rahmat-Nya di dunia dan akhirat,
serta menyediakan untuk mereka adzab yang

menghinakan, melecehkan, menyakitkan dan

memilukan di neraka fahannam.
Perbuatan-perbuatan yang "menyakiti"

Allah SWT dan Rasul-Nya itu adalah seperti
perkataan orang Yahudi yang direkam dalam
ayat

"Dan orang-orang Yahudi berkato, "Tangan

Allah terbelenggu." (al-Maa'idah: 64)

"den orang-orong Nasrani berkata, 'Al-

Masih putra Allah." (at-Taubah: 30)

Iuga seperti perkataan orang-orang
musyrik bahwa para malaikat adalah anak-

anak perempuan Allah SWT, bahwa berhala-
berhala dan arca-arca itu adalah sekutu-
sekutu bagi Allah SWT fuga seperti perkataan
mereka tentang diri Nabi Muhammad saw.

bahwa beliau adalah penyai4, penyihir; dukun,
atau majnun.

Ini menjadi dalil yang menunjukkan
bahwa Allah SWT tidak membatasi balasan

bagi mereka hanya berupa pengusiran dari
rahmat-Nya belaka, tetapi Allah SWT juga

mengancam mereka dengan adzab neraka
yang menyakitkan dan memilukan.

Ayat ini bersifat umum mencakup setiap
orang yang menyakiti Nabi Muhammad saw.

dengan bentuk apa pun. Barangsiapa yang

menyakiti Rasulullah saw., berarti dia sama

saja telah menyakiti Allah SWI, sebagaimana

orang yang taat kepada Rasulullah saw., berarti
dia taat kepada Allah SWf, sebagaimana yang

dinyatakan oleh imam Ahmad. Diriwayatkan
dari lbnu Abbas, bahwasanya ayat ini
turun menyangkut diri orang-orang yang

mencela, mencibir dan mendiskreditkan Nabi

Muhammad saw. perihal pernikahan beliau
dengan Shafiyyah binti Huyaiy lbnu Akhthab.

Setelah menerangkan perkara orang-

orang yang menyakiti Allah SWT dan Rasul-

Nya, Allah SWT menerangkan topik yang

relevan dengan hal itu, yaitu hukum orang-
orang yang menyakiti kaum Mukminin.
ria yi:;t yt#t6 iL :ylt:;9r Lrl,:;. ;.:tr\
4q Cp o.rrg-o."n'e'i^ie -uny"t iti kaum
Mukminin dan Mukminah dengan cara apa

pun, baik dalam bentuk perkataan maupun
perbuatan, baik itu menyangkut martabat,
harga diri, kehormatan, kemuliaan maupun
harta, seperti mereka melemparkan tuduhan
kepada orang-orang Mukmin dengan sebuah

tuduhan yang sama sekali tidak dilakukan
oleh orang-orang Mukmin, itu adalah bentuk
menyakiti tanpa alasan yang dibenarkan.
Seperti menuduh seorang Mukmin telah
mencaci maki seseorang, memukul seseorang

atau membunuh seseorang. Orang-orang

seperti itu benar-benar telah melakukan
sebuah kebohongan murni dan fitnah besar,

yaitu menuduhkan kepada orang-orang
Mukmin suatu hal atau perbuatan yang sama

sekali tidak mereka ketahui, sama sekali tidak
mereka lakukan dan mereka sama sekali
tidak tahu menahu tentangnya, dengan tujuan
untuk mendiskreditkan, memperlakukan dan

mencemarkan. Orang-orang seperti itu iuga
telah melakukan sebuah dosa dan keiahatan
yang nyata dan gamblang.
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Di antara ayatyang mengandung semangat

serupa adalah

"Dan barangsiapa berbuat kesalahan atau
dosa, kemudian dia tuduhkan kepada orang
yang tidak bersalah, maka sungguh, dia telah

memikul suatu kebohongan dan dosa yang

nyata." (an-Nisaa': 112)

Kata "al-Buhtaan" maknanya adalah per-

buatan yang sangat kotor; atau kebohongan

yang sangat buruk.
Di antara bentuk perbuatan menyakiti

yang paling serius adalah menjelek-jelekkan,
mendiskreditkan dan menghujat para sahabat,

ghibah, menodai dan mencemarkan harkat,
martabat, harga diri dan kehormatan seorang

Muslim.
Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayat-

kan dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, dia
berkata "Rasulullah saw. bersabda,

.i o.t bi q lirritr o..ttii q'rtt 'ist

fr?i,HWl ;pq**ii'&
o,zn- c lri-'i o.. o 1., <,o'l .2t <- o r.. aoi o,,rir ei)i dt @t g# #, rt:

"Bertakwalah kalian kepada Allah SWT me-

nyangkut para sahabatku, bertakwalah kalian ke-

pada Allah SWT menyangkut para sahabatku.

langanlah kalian menjadikan mereka sebagai

sasaran hujatan sepeninggalku nanti. Barangsiapa

mencintai mereka, maka itu berarti dia men-

cintaiku sehingga dia pun mencintai mereka. Dan
barangsiapa membenci mereka, maka itu berarti
dia membenci aku sehingga dia pun membenci

mereka. B arangsiap a menyakiti mereka, maka ber-

arti dia telah menyakiti aku, dan barangsiapa me-

nyakiti aku, maka itu berarti dia telah menyakiti

All"ah SW T, dan barangsiap a menyakiti Allah SW T
maka tidaklnmalagi Allah SWT pasti alan meng-

hukurnnya!' (HR Imam Ahmad dan at-Tirmidzi)

ltt 'ol ujA jv lt g

q6s 'ot iv iut i*:
i tlo

U,I JgI V

'.1n ', l'^r-oo O*

Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan
dari Abu Hurairah,

te

-*l ,'Qv, -+

vwi

"Bahw as anya ditanyakan kep ada Rasulullah

saw., "Wahai Rasulullah, apakah ghibah itu?"
Rasulullah saw. berkata "Ghibah adalah ketika

kamu menyebutkan sesuatu tentang saudaramu

yang dia tidak suka (kamu membicarakan

saudaramu dengan sesuatu yang tidak dia sukai)."

Ditanyakan kepada beliau, "Tapi bagaimana

kalau apa yang saya katakan tentang saudaraku

itu benar?" Rasulullah saw. berkata, "lika apa

yangkamu katakan tentang saudaramu itu benar,

maka kamu telah melakukan ghibah tentang

dia, dan jika apa yang kamu katakan tentang

saudaramu itu tidak benar, maka berarti kamu

telah memfitnahnyai'(HR Abu Dawud dan at-
Tirmidzi)

Ibnu Abi Hatim dan al-Baihaqi dalam kitab

Syu'abul limaan meriwayatkan dari Aisyah, dia

berkata

*i y,*\ *i *a frt * itt i*: is
ulSt 6;l i6'g l-:sar gr: $t ry Oi utt

uitiir? p utt *? iu:"r $t ry

r% ih ih v p fri by'^;t

,*j-'iJt ,sil a:'ilt a;i\ 3,h 4ti1 ;ri1 6r;i

t:*\.ji

;a 5$t v ;a ?q#v 'w.pt 6t\A

.>\\ q
*Rasulullah 

saw. b erkata kepada para sahabat,

"Riba apakah yang paling besar dan serius di sisi

Allah SWT?" Para sahabat berkata Allah SWT
dan Rasul-Nya adalah yanglebih tahu." Rasulullah

saw. bersabda, 
*Riba yang paling besar dan serius

di sisi Allah SWT adahh mendiskreditkan dan

mencemarlcan kehormatan seorang Muslim."

,?
Gli

5J
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Kemudian Rasulullah saw. membaca ayat "Dan

orang- orang y ang meny akiti orang- orang Mukmin
lakilaki dan perempuan, tanpa ada kesalahan

yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka

telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata."
(al-Ahzaab: 58) (HR lbnu Abi Hatim dan al-
Baihaqi)

fika tindakan menyakiti adalah dengan
alasan yang dibenarkan, maka itu tidak haram,
seperti menyakiti dengan qishash, menyakiti
dengan memotong tangan dalam kasus tindak
pidana pencurian, menyakiti dengan berbagai
hukuman takziryang beragam, dan memerangi
orang-orang murtad. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah saw. dalam sebuah hadits
mutawatir yang diriwayatkan oleh para
pemilik kutubus sittah dari Abu Hurairah,

iy {g:l iru: p g:zt itsr

I
W,

'Aku diperintahkan untuk memerangi orang-
orang hingga mereka mengikrarkan, "Laa ilaaha
illallaahu." Iika mereka telah mengikrarkannya,
maka darah dan harta benda mereka terlindungi
dan terjamin keamanannya kecuali karena alasan

hak darah dan harta."

Abu Bakar ash-Shiddiq memahami dari
hadits ini bahwa zakat adalah hak harta yang
wajib ditunaikan, Karena itu, Abu Bakar ash-

Shiddiq memerangi orang-orang yang menolak
membayar zakat. Abu Bakar ash-Shiddiq
berkata "Demi Allah, sungguh seandainya
mereka menolak untuk menyerahkan 'inaaq

kepadaku yang sebelumnya mereka biasa
serahkan kepada Rasulullah saw., niscaya
aku perangi mereka karenanya." Ketika
Umar bin Khaththab mendebatnya dan tidak
setuju dengan pendapatnya itu, dia pun ber-
kata kepada Umar dengan mengutip sabda
Rasulullah saw., "kecuali karena hak darah

dan herta," sementara zal<at adalah hak
harta. Mendengar argumentasi itu, Umar
bin Khaththab pun paham dan menyetujui
pendapat Abu Bakar.

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah
hal sebagaimana berikut.
1. Sesungguhnya ayat tentang shalawat

untuk Nabi Muhammad saw. merupakan
penghormatan dan pemuliaan bagi beliau
ketika masih hidup dan ketika telah me-
ninggal dunia, serta sanjungan terhadap
harkat, martabat dan kedudukan beliau
yang luhur. Sebagaimana yang telah kami
jelaskan di atas, shalawat dari Allah SWT

maksudnya adalah rahmat dan keridhaan,
shalawat dari malaikat maksudnya adalah
mendoakan dan memohonkan ampunan,

sedangkan shalawat dari umat adalah
mendoakan, memuliakan, menyanjung
dan mengagungkan beliau.

2. Allah SWT memerintahkan hamba-
hamba-Nya supaya bershalawat untuk
Nabi Muhammad saw., sementara untuk
para nabi yang lain, Allah SWT tidak mem-
berikan perintah secara khusus untukber-
shalawat kepada mereka. Hal itu sebagai
bentuk penghormatan lebih bagi Nabi
Muhammad saw.

Sudah tidak diperselisihkan lagi bah-
wa bershalawat untuk Nabi Muhammad
saw adalah fardhu minimal sekali dalam
seumur hidup, dan sunnah muakkadah
di setiap waktu yang seorang Muslim se-

patutnya jangan sampai meninggalkannya.
Hanya orangyang tidak ada kebaikan pada

dirinya saja lah yang mengabaikan dan
enggan bershalawat.

Di atas kita telah mengetahui bentuk
bacaan shalawat dan salam untuk Nabi
Muhammad saw, yaitu yang dikenal
dengan istilah shalawat Ibrahimiyyah.

il.ayntl& e 3.$t-gfi:r1 Li
i;iy't tSs



Kami juga telah menerangkan keutamaan
bershalawat untuk Nabi Muhammad

saw.. Di antaranya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh imam Ahmad, Muslim,

Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i

dari Abu Hurairah,

"Barangsiap a b ershalawat untukku s atu
kali, maka Allah SWT akan mengirimkan
shalawat kepada dirinya sebanyak sepuluh

kali." (HR Imam Ahmad, Muslim, Abu
Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i)

Di antaranya lagi adalah hadits,

"Barangsiapa bershalawat untukku
dalam sebuah kitab, maka malaikat akan

senantiata mengirimkan shalawat untuknya

selama namaku terdapat dalam kitab
tersebut," 5e

Sahl bin Abdillah berkata, "Ber-

shalawat kepada Nabi Muhammad saw.

merupakan ibadah yang paling utama.

Karena Allah SWT dan para malaikat-Nya
melakukannya, kemudian memerintahkan
kepada kaum Mukminin agar juga ber-

shalawat kepada beliau. Keistimewaan

seperti ini tidak ditemukan pada ibadah-

ibadah yang lainnnya."

Abu Sulaiman ad-Darani beruja4,

"Barangsiapa yang memohon suatu hajat

kepada Allah SWT hendaklah dia awali

dengan bacaan shalawat kepada Nabi

Muhammad saw., kemudian baru me-

mohon hajatnya itu, kemudian menutup

59 Akan tetapi, Ibnu Katsir berkomentar perihal hadits ini
dengan mengatakan hadits ini tidak shahih ditiniau dari
banyak aspek

permohonannya itu juga dengan bacaan

shalawat. Karena Allah SWT pasti mem-

perkenankan kedua bacaan shalawat itu,

dan tentunya Allah SWT terlalu dermawan

untuk menolak dan tidak memperkenan-

kan apa yang terdapat di antara dua

shalawat itu."

Adapun bacaan shalawat kepada

Nabi Muhammad saw. di dalam shalat,

itu hukumnya adalah sunnah menurut
jumhur ulama sehingga shalatnya itu tetap

sah dan mencukupi jika seandainya tidak
membaca shalawat di dalamnya. Sedang-

kan menurut Imam asy-Syafi'i, hukumnya

adalah wajib sehingga iika ditinggalkan,

shalatnya itu harus diulang.

Adapun bershalawat untuk selain

para nabi, jika itu diikutkan dalam sha-

lawat untuk Nabi Muhammad saw., itu
boleh berdasarkan ijma, seperti ',y ;it,
<$4 ,7rirt ,!:t # *r". Adapun jika berdiri
sendiri, ada sejumlah ulama berpendapat

boleh, berdasarkan ayat,

"Dia lah Yang memberi rahmat ke-

padamu dan malaikat-Nya memohonkan

ampunqn untukmu." (al-Ahzaab: 43)

"Mereka itulah yang mendapat

keberkatan yang sempurna dan rahmat
dari Tuhan mereka." (al-Baqarah: 157)

"dan mendoalah unfuk mereka." (al-
Taubah: 103)

Iuga berdasarkan hadits yang di-

riwayatkan dalam Shahih Bukhari dan

Shahih Muslim dari Abdullah bin Abi Aufa,

dia berkata'Apabila ada kaum yang datang

menyerahkan sedekah (zakat) mereka ke-

pada Rasulullah saw., maka beliau ber-

kata 13.[ k ;it.Ketika ayahku datang

untuk menyerahkan zakatnya kepada be-

liau, beliau pun berkata.jri ai ), *k iAV.

|uga hadits Iabir, bahwasanya istrinya

tirb *, ii)
I z- , 6,*;4ri,*,kt

*irst i, { 
"q 

a-'i* * U
q Ct (t', v 9b'1923-
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berkata, "Ya Rasulullah, mohon kiranya
Anda berkenan bershalawat untukku
dan suamiku." Lalu Rasullah saw. berkata

e-:; J;: c)i ,itt ;;1.'' 
Sementara itu, jumhur ulama ber-

pendapat bahwa tidak boleh bershalawat
kepada selain para nabi dalam bentuk
tersendiri. Karena shalawat sudah men-
jadi syi'aa simbol, atribut dan titel bagi
para nabi setiap kali nama mereka
disebutkan sehingga selain mereka tidak
bisa disamakan dengan mereka. Karena
itu, tidak boleh dikatakan, 'Abu Bakar

saw. [shallallaahu 'alaihi)" atau, 'Ali bin
Abi Thalib saw. (shallallaahu 'alaihf)"
sekalipun secara makna adalah shahih dan

bisa diterima, Sama seperti titel'azza wa
jalla yang sudah menjadi titel dan atribut
khusus bagi Allah SWT sehingga tidak
boleh dikatakan misalnya, "Muhammad
'azza wa jalla" meskipun beliau adalah

aziz dan jalil (agung, besa[ mulia) karena
titel ini sudah menjadi titel dan atribut
khusus bagi Allah SWT setiap menyebut
Nama-Nya. Adapun shalawat kepada
selain para nabi yang disebutkan dalam Al-

Qur'an dan as-Sunnah, itu dipahami dalam
konteks pengertian yang mengacu pada

makna doa untuk mereka. Dari itu, bacaan

shalawat tetap tidak menjadi simbol,
atribut dan titel bagi nama keluarga Abu
Aufa, fabir dan istrinya.

Yang shahih adalah bahwa larangan
bershalawat kepada selain para nabi
secara tersendiri, hukumnya adalah

makruh tanziih karena shalawat seperti
itu merupakan simbol dan atribut para

ahli bid'ah, dan kita telah dilarang meniru
simbol dan atribut mereka.

Bacaan salam adalah sama seperti
shalawat, tidak boleh digunakan untuk
orang yang tidak ada dan tidak boleh
digunakan untuk selain para nabi secara

tersendiri. Karena itu, tidak boleh misal-
nya mengucapkan, 'Ali bin Abi Thalib
('alaihis salaamfl!' Hal ini berlaku, baik
bagi orang yang masih hidup maupun
orang yang telah meninggal dunia. Adapun
bagi orang yang hadi4, digunakan bentuk
kalimat orang kedua {khithaab), seperti

1,t)i g;1, 155 ,>,:1,1itl; i>lr1,1ji; 1r.:r1. Ini
sudah menjadi sebuah konsensus.

Imam an-Nawawi menuturkan, apa-
bila seseorang bershalawat kepada Nabi

Muhammad saw., hendaklah dia meng-
gabungkan antara shalawat dan salam

sekaligus, tidak hanya salah satunya saja.

Hendaknya dia tidak membaca <&'ji't J)>
saja, atau <c*Jr &l saja. Hal ini berdasar-
kan ayat 4#'*; *'k 6t ,.:161 u).

3. Sesungguhnya orangyang menyakiti Allah
SWT dan Rasul-Nya berhak mendapatkan
laknat dan terusir dari rahmat Allah SWT

di dunia dan akhirat, dan baginya ada

adzab yang menghinakan, melecehkan,

menyakitkan dan memilukan di dalam
neraka fahannam.

Menyakiti Allah SWT adalah seperti
dengan kekafiran, menisbahkan istri, anak
dan sekutu kepada-Nya, mendeskripsikan-
Nya dengan sesuatu yang tidak pantas

bagi-Nya, seperti perkataan orang Yahudi
yang direkam dalam ayat 64 surah al-
Maa'idah, "Tangan Allah terbelenggu"
dan ayat 30 surah at-Taubah, "Uzair itu
putra Allah." fuga seperti perkataan orang
Kristen seperti yang direkam dalam ayat

30 surah At-Taubah, 'Al-Masih itu putra
Allah." luga seperti perkataan orang-orang
musyrik bahwa para malaikat itu adalah
anak-anak perempuan Allah SWT bahwa
berhala-berhala dan arca-arca itu adalah
sekutu-sekutu bagi Allah SWT.

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan
dari Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah
saw. bersabda,
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'Allah SWT berfirman, Anak Adam

menyakiti Aku, dia mencela dan mencaci

maki waktu, padahal Aku lah Pemilik waktu,

Aku lah Yang mengatur dan melakukan segala

sesuatu yang terjadi, Aku membolak-balikkan

malam dan siang." (HR Bukhari)

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan
dari Abu Hurairah, dia berkata

# u i& ft g;t €,)g"ttrs ? itr

6 AF f'ntl:? u #1 'l:hia ;i:t
t'$: ? 'r ii ;9 t:wi 4 di y"tr

'Allah SWT berfirman, Anak Adam

menyakiti Aku, dia berkata "Duh sialan

waktu!" Karena itu, janganlah salah seorang

dari kalian berucap, "Duh sialan waktu!"
Karena Aku lah Pemilik waktu, Aku lah Yang

mengatur dan melakukan segala sesuatu yang

terjadi, Aku membolak-balikkan malam dan

siang. lika berkehendak, Aku akan memegang

siang dan mllam." (HR Muslim)

Seperti itulah, hadits ini diriwayatkan
dalam bentuk mau quufpada Abu Hurairah

dalam riwayat ini.
Dalam Shahih Muslim juga diriwayat-

kan hadits serupa dalam bentuk riwayat
marfuu' dengan bentuk redaksi lain,

j@5;pt Gt t\t e*, j,'i^:r [1;

Allah SWT berfirman, Anak Adam

menyakiti Aku, dia mencela dan mencaci

maki waktu, padahal Aku lnh Pemilik waktu,

Aku lah Yang mengatur dan melakukan segala

sesuatu y ang terj adi, Aku memb olak-b alikkan

malam dan siang." (HR Muslim)

Ikrimah mengatakan menyakiti Allah

SWT adalah seperti dengan berusaha

mengerjakan sesuatu yang tidak di-

kerjakan kecuali oleh Allah SWT seperti

dengan membuat gamba4, patung dan

lain sebagainya. Rasulullah saw. telah

bersabda,

'Allah SWT melaknat orang-orang yang

membuat gambar dan patung."

Mengkritih mengecam dan mem-
pertanyakan pengangkatan Usamah bin
Zaid60 sebagai panglima perang dalam ke-
jadian perang melawan penduduk Ubna,

sebuah kampung yang terletak di Mu'tah,

merupakan bentuk perbuatan menyakiti

Rasulullah saw..

Waktu itu, ada orang mengkritik,
mengecam dan mempertanyakan peng-

angkatan Zaid bin Usamah sebagai pang-

lima karena alasan dia adalah seorang

maula (bekas budak) dan masih terlalu
muda karena dia ketika itu baru berusia

delapan belas tahun. Ketika pasukan yang

dimpimpin oleh Usamah bin Zaid baru

sampai di luar kota Madinah, Rasulullah

saw meninggal dunia. Kemudian khalifah

Abu Bakar ash-Shiddiq kembali melanjut-

kan misi pengiriman pasukan tersebut
sepeninggal Rasulullah saw..

Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan
dari lbnu UmaL dia berkata "Rasulullah

saw. mengirim sebuah pasukan dalam

suatu misi militer dan beliau menunjuk

Usamah bin Zaid sebagai panglimanya.

Lalu orang-orang pun mengkritik dan

mempertanyakan pengangkatan Usamah

60 Usamah dikenal dengan julukan al-Hibb bin Hibb. Dia

berkulit sangat hitam, sementara ayahnya, yaitu Zaid bin
Haritsah berkulit putih.

7';St N;- {1 5)t ,fri{.,trt ? ,kr iv
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bin Zaid, tersebut. Melihat hal itu,
Rasulullah saw. lantas berdiri dan me-

nyampaikan sebuah pidato,

.ir, rir "(1r Ui, Y'V
"lika kalian mengkritik dan memper-

tanyakan pengangkatan Usamah bin Zaid
sebagai panglima, sesungguhnya hal yang
sama juga pernah kalian lakukan terhadap

ayahnya. Demi Allah, sungguh ayahnya

benar-benar layak dan pantas untuk menjadi
panglima, dan dia termasuk salah satu orang
yang paling aku cintai, dan sesungguhnya

Putranya ini juga termasuk orang yang paling
aku cintai setelah ayahnya."

Dalam hadits ini terkandung penger-

tian yang menunjukkan diperbolehkan-
nya kepemimpinan seorang maula dan

seorang mafdhuul (orang yang tidak paling

utama) kecuali untuk kepemimpinan
kubra [tertinggi). Hal ini diperkuat oleh
kenyataan bahwa Rasulullah saw. menun-
juk Salim, maula Abu Hudzaifah, untuk
menjadi imam shalat di Quba, sementara

di antara mereka ada Abu Bakar ash-

Shiddiq, Umar bin Khaththab, dan para

pemuka Quraisy lainnya.
Sesungguhnya menyakiti orang-orang
Mukmin dan Mukminah tanpa alasan
yang dibenarkan, baik dengan ucapan

maupun perbuatan yang jahat dan buruk
adalah sebuah perbuatan yang sangat
jahat dan dosa yang nyata. Di antara
bentuk-bentuk perbuatan menyakiti itu
adalah mendiskreditkan, mengejek dan

menghina seseorang karena berasal dari
keluarga yang rendah, atau karena me-

miliki pekerjaan yang rendah, atau dengan

suatu apa pun yang menyakiti dan me-

nyinggung perasaannya ketika dia men-

dengarnya.

Allah SWT membedakan dan me-

misahkan antara menyakiti Allah SWT

dan Rasul-Nya dengan menyakiti kaum
Mukminin. Untuk perbuatan yang pertama,

Allah SWT menjadikannya sebagai bentuk
sikap kufur yang mendatangkan laknat.
Sedangkan untuk yang kedua, Allah SWT

menjadikannya sebagai kejahatan besar

dan serius.

AYATTENTANG JILBAB KAUM PEREMPUAN

UNTUK MENUTUPI AURAT

Surah al-Ahzaab Ayat 59

<*ArXa;3*s46i:St#tWS
S'ffiat 5ii '$t""*ta b"&'e:i

tg)W*'tK'!<;;$-
'Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-

istrimu, anak-anak peretnpuanmu dan istri-istri
orang Mukmin, "Hendaklah mereka menutupkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian
itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali
sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang." (al-Ahzaab: 59)

Qlraa'aat

{p$ Nafi' membaca 1'o!5.

Mufradaat Lughawffiah

4W e:l.y dari kata 1lu!yr; yang artinya
adalah mendekatkan, dan yang dimaksudkan
di sini adalah menjulurkan ke wajah, badan

dan menutupi az-Ziinah (perhiasan dan

bagian-bagian tubuh yang menarik perhatian).
Oleh karena itu, di sini muta'addi-nya atau
pentransitifannya menggunakan huruf jarr

;,i1, q'qta
,rvl') 141

3l t-t;'bL1 ,



,*',. $:ry/, cr) bentuk jamak dari, <lG>,
yang artinya adalah al-Malaa'ah fbaju terluar)
yang digunakan seorang perempuan untuk
menutupi tubuhnya di atas baju kurung,
atau pakaian yang menutupi seluruh tubuh.
Huruf yarr {;} di sini adalah mengacu pada

makna at-Tab'iidh (sebagian) karena seorang
perempuan menggunakan sebagian jilbabnya

untuk menutupi tubuh bagian atas dan

sebagian lainnya dijulurkan menjuntai. Mak-

sudnya adalah mereka hendaknya menjulur-
kan sebagian jilbabnya ke bagian wajah ketika
mereka pergi keluar untuk suatu keperluan,
kecuali sedikit dari bagian wajah yang terbuka,
seperti satu mata. (:.!!| menjulurkan jilbab
itu. {ji,,. ,:i ;;ip membuat mereka lebih bisa
dikenali dan dibedakan bahwa mereka adalah
perempuan merdeka, serta lebih menjamin
keselamatan mereka dari gangguan. (!|ji >d!

sehingga mereka tidak disakiti dan tidak
diganggu oleh orang-orang nakal. rr;;'it:t ;t$$
(("2 AUan SWT Maha Pengampun terhadap
dosa-dosa yang telah lalu, seperti tidak
menutupi aurat dengan benar dan sempurna
yang pernah mereka lakukan, lagi Maha

Penyayang kepada hamba-hamba-Nya karena
Dia senantiasa memerhatikan kemashlahatan-

kemashlahatan mereka seperti dengan me-

merintahkan mereka untuk menutupi aurat
dan lain sebagainya.

Sebab Turunnya Ayat

Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah,

dia berkata "Pada suatu hari, Saudah pergi
keluar untuk suatu keperluan. Hal itu terjadi
setelah diturunkannya perintah hijab. Saudah

adalah perempuan yang cukup gemuk yang

mudah dikenali oleh siapa saja yang sudah

mengenalnya. Lalu Umar bin Khaththab
melihatnya, lalu berkata, "Wahai Saudah,

ketahulilah bahwa sesungguhnya kamu tidak
asing bagi kami dan mudah kami kenali.
Karena itu, perhatikanlah bagaimana kamu

pergi keluar." Lalu Saudah pun langsung

berputar arah dan kembali, sementara waktu
itu Rasulullah saw. sedang di rumahku tengah

makan malam dan tangan beliau sedang

memegang 'arq (tulang setelah dagingnya

tinggal sedikit). Lalu Saudah pun masuk dan

berkata "Ya Rasulullah, saya pergi keluar untuk
suatu keperluan,lalu di tengah jalan Umar bin
Khaththab berkata kepadaku demikian dan

demikian." Lalu Allah SWT pun menurunkan
wahyu kepada Rasulullah saw., kemudian
proses penerimaan wahyu pun selesai, sedang

hrq tersebut masih tetap di tangan beliau dan

belum beliau letakkan. Lalu beliau bersabda,
"Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian
untuk pergi keluar untuk suatu keperluan
kalian."

Ibnu Sa'd dalam kitab ath-Thabaqaat me-
riwayatkan dari Abu Malih dia berkata "Para

istri Rasulullah saw. pergi pada malam hari
untuk suatu keperluan mereka. Ada sejumlah

orang munafik yang suka mengganggu mereka

sehingga mereka pun merasa terganggu, ter-
usik dan tersakiti. Kemudian hal itu diadukan
kepada Rasulullah saw, lalu orang-orang
munafik itu ditanya tentang apa yang telah me-

reka lakukan itu, kemudiaan mereka berkata
"Sesungguhnya kami melakukan hal semacam

itu hanya terhadap para sahaya perempuan

saja." Lalu turunlah ayat ini.

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah menerangkan

bahwa barangsiapa yang menyakiti seorang

Mukmin, sungguh dia benar-benar telah
memikul kebohongan dan dosa yang nyata,

untuk melarang dan mencegah orang mukallaf
agar jangan menyakiti seorang Mukmin. Se-

lanjutnya, Allah SWT memerintahkan kepada

orang Mukmin agar menjauhi hal-hal yang

bisa mendatangkan prasangka yang ber-
potensi bisa membuatdirinya menjadi sasaran

gangguan, dengan cara menutupi aurat dan
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meniulurkan jilbab, jangan seperti situasi pada

masa jahiliyyah di mana kaum perempuan
pergi keluar rumah dengan tidak menutup
aurat dan dikuntit oleh para laki-laki nakal dan
laki-laki hidung belang.

Tafslr dan Penfelasan

,r.,5 ,*.i;*9t ,t4 o;Gi oar;i UF' q,jf U)

$:ry.* Allah SWT meminta Rasul-Nya agar
memerintahkan kepada kaum perempuan
Mukminah terutama istri-istri beliau dan
anak-anak perempuan beliau, agar apabila
pergi keluar rumah supaya menutupkan dan
menjulurkan jilbab mereka supaya penam-

pilan mereka berbeda dari para hamba sahaya

perempuan dan bisa dikenali.

filbab adalah rida' (pakaian yang di-
gunakan untuk menutupi tubuh bagian atas)
yang dikenakan di atas kerudung. Terdapat
sejumlah riwayat yang menjelaskan tentang
bentuk dan bagaimana caranya.

Ibnu Abbas mengatakan Allah SWT

memerintahkan para perempuan kaum
Mukminin ketika mereka pergi keluar dari
rumah mereka untuk suatu keperluan, agar
menutupi wajah mereka dari atas kepala
mereka dengan jilbab dan hanya satu mata
saja yang ditampakkan. Muhammad bin
Sirin dalam keterangan yang dicatat oleh
Ibnu farir darinya, berkata, 'Aku bertanya
kepada Ubaidah as-Salmani tentang ayat

$:ry,* ,1,*;"ip lalu dia meniawab dengan
memperagakannya, yaitu dia menutup wajah
dan kepalanya dengan hanya membuka mata
kirinya saja."

Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Hatim me-
riwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata
"setelah turunnya ayat (47|; C W qi-h
kaum perempuan Anshar ketika pergi keluar
rumah terlihat begitu tenang seakan-akan di
atas kepala mereka terdapat burung gagah

dan mereka menggunakan penutup yang

berwarna hitam.

Yang dimaksudkan dengan ayat ini yang

turun ketika syari'at telah mapan, adalah
supaya penutupan aurat yang diperintahkan
hendaknya iangan hanya berhenti pada

batas minimal yang diwajibkan saja, tetapi
hendaknya lebih dari itu. Ini merupakan
adab yang baik yang bisa lebih menjauhkan
seorang perempuan dari prasangka, fitnah
dan kecurigaan yang bukan-bukan, serta
lebih menjamin perlindungan baginya dari
gangguan orang-orang fasik.

Pakaian syar'i adalah pakaian yang

bisa menutupi seluruh tubuh dan tidak se-

merawang. |ika seorang perempuan berada
di dalam rumah dan di depan suami sendiri,
dia bebas mengenakan pakaian apa saja yang

dikehendakinya.

4q 6n 'i:t i'q Gti. t; i; ui i3i :t:.;\
sesungguhnya menjulurkan jilbab atau me-
nutupi seluruh tubuh seperti itu membuat
mereka lebih mudah dikenali bahwa mereka
adalah perempuan merdeka, bukan hamba
sahaya perempuan dan bukan pula perem-
puan nakal. Dengan begitu, mereka tidak men-
dapatkan gangguan dari orang-orang fasik,
nakal dan berhidung belang.

Allah SWT Maha Pengampun terhadap
apa yang pernah mereka lakukan berupa
perbuatan mengabaikan perihal penutupan
aurat dengan sempurna, Maha Pengampun
bagi orang yang mematuhi perintah-Nya ketika
dia kurang sempurna dalam menutupi aurat
secara salah dan tidak sengaja. Allah SWT juga

Mahaluas rahmat-Nya kepada hamba-hamba-
Nya karena Dia senantiasa memerhatikan ke-
mashlahatan-kemashlahatan mereka serta
memberi mereka tuntunan dan bimbingan
tentang adab yang baik ini.

Adapun para hamba sahaya perempuan,
syara' agak memberi mereka kelonggaran
dengan tidak mentaklif mereka untuk me-
nutupi tubuh secara keseluruhan supaya me-
reka tidak terlalu berat mengalami kerepotan
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dan masyaqah ketika harus menutup wajah,

serta mempermudah mereka dalam men-
jalankan tugas memberikan pelayanan kepada
majikannya, Ini adalah pendapat jumhur
ulama.

Sementara itu, Abu Hayyan mengatakan,
yang zhahir adalah bahwa ayat $iil' "r/)
mencakup perempuan merdeka dan hamba
sahaya perempuan. Di samping itu, fitnah
yang mungkin timbul dari sahaya perempuan
adalah lebih potensial karena mereka memang

lebih banyak beraktivitas, beda dengan kaum
perempuan merdeka. Oleh karena itu, me-
ngeluarkan hamba sahaya perempuan dari
cakupan keumuman ayat ini membutuhkan
sebuah dalil yang jelas.61

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat ini menunjukkan sejumlah hal se-

bagaimana berikut.
t. Perintah untuk menjulurkan jilbab dan

menutup seluruh tubuh adalah bersifat
umum mencakup semua kaum perempuan,

dan hal itu haruslah dengan menggunakan
pakaian yang tidak semerawang dan tidak
ketat. Hal itu kecuali jika baru berada di
rumah bersama sang suami, maka boleh
mengenakan pakaian apa saia semaunya

karena sang suami boleh bersenang-

senang dengannya dengan cara yang
dikehendaki.

Di antara perempuan yang di-
perintahkan adalah istri-istri Rasulullah
saw. dan anak-anak perempuan beliau.

Qatadah mengatakan, Rasulullah saw.

wafat dengan meninggalkan sembilan
orang istri, lima dari Quraisy, yaitu Aisyah,

Hafshah, Ummu Habibah, Saudah, dan
Ummu Salamah. Kemudian tiga dari
kabilah Arab lain, yaitu Maimunah, Zainab

binti fahsy, dan fuwairiyah. Sedangkan

yang satunya lagi adalah dari Bani Harun,
yaitu Shafilyah.

Rasulullah saw. memiliki beberapa

anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-
laki beliau adalah al-Qasim, ath-Thahic
Abdullah, dan ath-Thayyib.

Sedangkan anak perempuan
Rasulullah saw. adalah Fathimah az-Zahra

istri dari Ali bin Abi Thalib, Zainab istri
dari Abu al-Ash yang merupakan putra
dari khaalah-nya (bibi dari jalur ibu),
Ruqayyah dan Ummu Kultsum yang kedua-

nya merupakan istri dari Utsman binAffan,
sebagaimana yang sudah pernah dijelas-
kan. Mereka semua merupakan anak-anak
perempuan Rasulullah saw. dari hasil
pernikahan beliau dengan Khadijah.

Hal yang perlu diperhatikan adalah

bahwa sebuah dakwah tidak bisa mem-

buahkan hasil kecuali jika si pendaloarah

memulai dari dirinya sendiri dan ke-

luarganya. Oleh karena itu, perintah hijab
diawali dari istri-istri Rasulullah saw dan

anak-anak perempuan beliau.

2. Mengulurkan iilbab, gambarannya adalah

seorang perempuan menutupi seluruh
tubuhnya kecuali hanya satu mata saja

yang dibiarkan terbuka untuk digunakan
melihat. Hal ini sebagaimana yang di-
katakan oleh lbnu Abbas dan Ubaidah as-

Salmani.

Sementara itu, Qatadah dan lbnu
Abbas dalam versi riwayat lain, me-

ngatakan, gambarannya adalah seorang
perempuan melilitkan jilbabnya di atas

dahi dan mengikatnya, kemudian me-

nutupkannya ke hidung, meskipun dengan

begitu kedua matanya terlihat. Akan

tetapi, jilbab yang ada menutupi dada dan

sebagian besar wajah.

Hasan al-Bashri mengatakan gam-

barannya adalah si perempuan menutupi
separuh wajahnya.6l Al-Bahrul Muhiith,T /25O.



3. asing, atau ketika pergi keluar untuk suatu

keperluan.

ANCAMAN KERAS BAGI ORANG.ORANG

MUNAFIK SERTA BALASAN MEREKA

Surah al-Ahzaab Ayat 6O-62

4iti b <Jiv oj,*5t #r, i 6
* i Cefl \ii! a-6i'dAv,Yj

u$ia$,tia:c:,ffit#5fg;;f'A
*,$ i\r,g,)4{s*r

"Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-
istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri
orang Mukmin, "Hendaklah mereka menutupkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demi-

kian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali,

sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang. Sungguh,

jika orang-orang munafik, orang-orang yang ber-

penyakit dalam hatinya dan orang-orang yang
menyebarkan kabar bohong di Madinah tidak
berhenti (dari menyakitimu), niscaya Kami
perintahkan engkau (untuk memerangi) mereka,

kemudian mereka tidak lagi menjadi tetanggamu
(di Madinah) kecuali sebentar, dalam keadaan

terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka

akan ditangkap dan dibunuh tanpa ampun.

Sebagai sunnah Allah yang (berlaku juga) bagi

orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu),

dan engkau tidak akan mendapati perubahan

pada sunnah Allah." (al-Ahzaab: 60-62)

I'raab

(,^,-;tF kata ini dibaca nashab,bisa sebagai

haal dari dhamir wawu jamak yang terdapat
pada kata 6e!G i). Atau dibaca nashab

sebagai bentuk ungkapan adz-Dzamm [celaan,
kecaman), yaitu 6 t*, il;\.

Hikmah di balik perintah kepada kaum
perempuan merdeka agar menutupi
seluruh tubuhnya adalah agar penampilan

dan identitas mereka berbeda dari hamba

sahaya perempuan dan lebih mudah
untuk dikenali. Dengan demikian, ketika
mereka mudah dikenali, mereka lebih
terjamin keselamatannya dari berbagai
bentuk gangguan dan godaan, demi
menjaga status dan martabat mereka
sebagai perempuan merdeka sehingga

tidak ada keinginan untuk berbuat hal-hal
yang tidak senonoh terhadap mereka.

Ayat 4q: rrp ist ots' jF merupakan
penghibur hati untuk menenangkan hati
kaum perempuan yang pernah tidak
mengenakan jilbab sebagaimana mestinya
sebelum turunnya perintah ini.
Dalam kitab ath-Thabaqaat al-Kubraa
karya Ibnu Sa'd disebutkan bahwa
Ahmad bin Isa, salah satu ulama fiqih
madzhab Syafi'iyyah, mengambil sebuah

kesimpulan dari ayat ini, bahwa apa yang

dilakukan oleh para ulama dan para tokoh,
yaitu mengubah penampilan pakaian dan

surban mereka adalah suatu langkah yang

baih meskipun hal itu tidak dilakukan
oleh generasi salaf. Karena hal itu mem-
buat mereka memiliki sebuah penampilan
yang menjadi identitas mereka yang mem-
bedakan mereka dari masyarakat yang

lain sehingga mereka lebih mudah dikenali
dan kata-kata mereka pun didengar dan

dilaksanakan,

Ayat ini dijadikan sebagai dasar dalil
tentang keharusan seorang perempuan

menutup wajahnya. Karena para ulama
dan mufassir semisal Ibnul fauzi, ath-
Thabari, Ibnu Katsir, Abu Hayyan, Abu as-

Sa'ud dan al-fashshash ar-Razi menafsiri
perintah mengulurkan jilbab dalam ayat

ini dengan pengertian menutupi wajah,

seluruh tubuh dan rambut, dari laki-laki

WvS"afsAS{rWoJi,,yI-
4.

5.
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{+ lX} ini adalah mashdar atau maf'uul

muthlaq yang berfungsi menguatkan.

Balaaghah

0yl' o, ti-itr'b (,ed *'i ey1,iPi5 atau
orang-orang yang menyebarkan berita bohong
untuk menciptakan kekisruhan dan kegaduhan
adalah juga sama-sama orang munafik.
Sehingga di sini terdapat pengathafan kata
yang bersifat lebih khusus dan spesifi( yaitu

6|r*jl kepada kata yang bersifat lebih umum,
yaitu <diAt> untuk semakin memperkuat
kecaman, cercaan dan hujatan terhadap
mereka.

$\r"-i tj]\di antara kedua kata ini terdapat
ath-Thibaaq.

4;$' $ry di sini fi'il yang ada diikuti
dengan mashdarnya, dengan tujuan untuk
memperkuat dan mempertegas.

Mufradaat Lughawlyyah

{"r} huruf lam di sini adalah lam
qasam (sumpah). (rryd' .; [] sungguh jika
orang-orang munafik itu tidak berhenti
dari kemunafikan mereka, yaitu tampilan
luar mereka tampak Islam namun hati
mereka menyembunyikan kekafiran. riirl)
4,k; 4;4 dan orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyakit, yaitu lemah iman dan
keteguhan pada keimanan yang begitu rapuh,
atau kefasikan dan kemaksiatan. A'&!b\
(i:;jr orang-orang Yahudi dan yang lainnya
yang menyebarkan isu-isu tidak benar,
mengembuskan desas-desus dan merekayasa

berita-berita buruk dan menyebarkannya
di antara barisan pasukan kaum Muslimin,
seperti mereka berkata "Musuh telah datang,"
"Brigade pasukan Islam terpukul mundu4
terbunuh atau kalah" dan berita-berita
semacam itu yang isinya bisa mengganggu
kondisi spirit dan moral kaum Muslimin. Kata

G)-)\ berasal dari 1oui.!rj J;;y,y yang artinya

adalah <i6r -rSi1V 'tllt> [kegoncangan dan
kekacauan yang besar).

4U ely maka sungguh Kami benar-
benar akan menjadikan kamu mengalahkan

mereka, berjaya atas mereka, memegang
dominasi dan hegemoni atas mereka, dan
memerintahkan kamu untuk memerangi
dan mengusir mereka.$lii:d { i} kemudian
mereka tidak hidup berdampingan bersama
dengan kamu. Penggunaan kata sambung
(iF ai sini memberikan pengertian bahwa
terusirnya mereka dan tidak lagi hidup ber-
dampingan bersama Rasulullah saw. merupa-
kan bencana dan malapetaka terbesar yang

menimpa mereka. (ry'F sebagai orang-
orang yang terlaknat dan terusir dari rahmat.
Mereka tidak hidup dan tinggal berdampingan
bersama dengan kamu melainkan dalam
keadaan sebagai orang-orang yang terlaknat.

[t;l, r:;j} di mana saja mereka dijumpai.

4r,*.tgt g;iy mereka ditangkap dan dibunuh
dengan sehebat-hebatnya. Yaitu hukum
yang ditetapkan terhadap mereka ini adalah
diperintahkan.

4Ji ,t'y i.it q. !' ii,y Allah SWT telah
menggariskan hal yang seperti demikian itu
terhadap umat-umat yang telah lalu, yaitu
orang-orang munafik yang bersikap hipokrit
terhadap para nabi serta berusaha untuk
melemahkan kekuatan para nabi dengan
menyebarkan isu-isu yang tidak bena4, me-
rekayasa berita-berita buruk dan lain sebagai-
nya, mereka itu dibunuh di mana pun mereka
dijumpai. {ru+ I y t JtY dan kamu sekali-
kali tiada akan mendapati perubahan pada

sunnah dan ketentuan baku yang digariskan
oleh Allah SWT tersebut karena memang
Allah SWT tidak mengubahnya, atau tidak ada

siapa pun yang mampu untuk mengubah dan
menggantinya.

Persesuaian Ayat

Ini adalah kelompok kategori ketiga dari



orang-orang yang menyakiti. Di atas, Allah SWT

telah menyebutkan hal ihwal orang musyrik
yang menyakiti Allah SWT dan Rasul-Nya,

lalu diikuti dengan menyebutkan orang yang

terang-terangan yang menyakiti orang-orang
Mukmin, di sini Allah SWT menyebutkan hal

ihwal orang yang tidak berani bersikap terang-
terangan yang pura-pura memperlihatkan
tampilan lahiriah yang tampak baih namun
memendam dan menyembunyikan kebatilan,
yaitu orang munafik.

Kemudian Allah SWT menuturkan tiga ben-

tuk manifestasi kemunafikan. Pertama, orang
munafik yang menyakiti Allah SWT secara

sembunyi-sembunyi dan terselubung. Kedua,

orang yang ada penyakit dalam hatinya yang

menyakiti orang Mukmin dengan menguntit
dan mengganggu para perempuan kaum
Mukminin. Ketiga, orang yang mengembuskan

isu-isu tidak benar dan merekayasa berita-
berita burukuntukmenyakiti Nabi Muhammad
saw. dengan cara seperti itu, misalnya dengan

mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw.

pasti kalah, akan keluar dari Madinah dan

akan tertangkap sebagai tawanan. Semua itu
adalah bagian dari jejak-iejak dan manifestasi
praktis kemunafikan.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT mengancam dan memberikan
peringatan keras terhadap orang-orang mu-
nafik, yaitu orang-orang yang pura-pura me-

nampakkan keimanan, tetapi seiatinya mereka
menyembunyikan kekafiran. .ogt:tr ||i 4y
,$;tt1.i"i I *,1 yilt q f i;;V ;; e* g ,4b
(v{ vl ti,: sungguh jika orang-orang munafik
itu tidak berhenti dari kemunafikan mereka,

begitu pula halnya dengan orang-orang yang di
dalam hatinya terdapat penyakit lemah iman,
syak dan keraguan terhadap perkara agama,

serta orang-orang yang menciptakan al-lrjaaf,
yaitu kegaduhan dan kekacauan di Madinah
dengan mengembuskan desas-desus serta

berita-berita palsu dan rekayasa belaka yang

isinya bisa melemahkan dan menurunkan
spirit dan moral pihak kaum Muslimin serta
berkoar-koar tentang keunggulan dan ke-

menangan orang-orang musyrik atas kaum
Muslimin, sungguh jika mereka itu tidak ber-
henti dari melakukan perbuatan mereka itu,
sungguh Kami benar-benar akan menjadikan
kamu Muhammad menguasai dan mengalah-

kan mereka, memerintahkan kamu untuk
memerangi mereka serta mengusir mereka
dari Madinah. Mereka pun tidak bisa lagi

hidup berdampingan bersama dengan kamu di
Madinah melainkan hanya dalam waktu yang

sebentar saja.

Tiga kriteria dan karakteristik tersebut,
yaitu kemunafikan, penyakit hati dan al-lrjaaf,
adalah tiga kriteria untuk satu orang yang

sama, yaitu orang munafik. Karena di antara
hal-hal yang melekat dan tidak terpisahkan
dari kemunafikan adalah penyakit hati berupa
lemahnya iman serta suka melancarkan al-
Irjaaf dengan mengembuskan fitnah dan

menyebarkan berita-berita buruk yang tidak
benar. Orang-orang munafik memang memiliki
tiga tipikal dan karakteristik tersebut.

Masing-masing dari ketiga tipikal dan

karakteristik tersebut adalah ancaman bahaya

bagi masyarakat Islam. Pertama, kekafiran
yang terselubung. Kedua, kefasikan, perilaku
amoral, kemaksiatan, menguntit kaum perem-
puan untuk mengintip aurat mereka serta
mengganggu mereka dengan kata-kata kotor
dan perbuatan yang tidak beradab. Ketiga,

menyebarkan berita-beria bohong, desas-

desus dan isu-isu tidak benar yang bias dan

tendensius untuk menciptakan keresahan,

ketakutan, kegaduhan dan kekisruhan, serta
melemahkan spirit dan moral masyarakat
hingga akibatnya mereka berpotensi mudah
untuk dikalahkan oleh musuh.

Selaniutnya, Allah SWT menerangkan
balasan mereka di dunia dan akhirat *jyt}



4J+, W: b+i tg r:,,j mereka tidak tinggal di
Madinah melainkan hanya dalam waktu yang

sebentaq dan dalam waktu yang sebentar itu
pun mereka terusir dari rahmat Allah SWX,

terkucil dan terbuang. Di mana pun mereka
dijumpai, mereka ditangkapi karena mereka
adalah hina, lemah dan minoritas, serta
terpaksa dibunuh ketika masih konsisten dan
persisten pada kemunafikannya. Karena itu,
mereka tidak akan bisa mendapati seorang
pun yang bisa memberi mereka perlindungan.

Akan tetapi, mereka dihukum, ditangkapi,
dibunuh dan dibabat habis.

Ini menjadi dalil tentang penangkapan

terhadap mereka sebagai tawanan, serta
perintah untuk membunuh mereka jika
mereka tetap bersikukuh pada kemunafikan.
Hal itu terjadi pada masa-masa terakhir dari
kehidupan Rasulullah saw..

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan
bahwa pembalasan tersebut adalah pem-
balasan yang bersifat umum bagi semua orang
munafik dari umat-umat terdahulu maupun
yang datang kemudian . ,b ,t V 

"-it 
+ I, i3F

{rul y' *. + j! sesungguhnya't<eietapan
itu-yaitu orang-orang munafik dilaknat,
ditangkapi, dibunuh dan menjadikan kaum
Mukminin mengalahkan, menguasai dan

berjaya atas mereka-sudah menjadi sunnah
Allah SWT, ketentuan baku yang digariskan-
Nya dan carabagaimana Diaberurusan dengan

orang-orang munafik di setiap zaman yang
telah lalu, jika mereka tetap bersikukuh dan
persisten pada kemunafikan dan kekafiran
mereka, tetap tidak jera, tidak sadaf, tidakinsaf
dan tidak mau meninggalkan kemunafikan
dan kekafiran mereka. Sunnah Allah SWT

tersebut tidak akan berubah dan tidak akan

diganti karena sunnah tersebut berlandaskan
pada hikmah, kemashlahatan dan kebaikan
umat. Bahkan sunnah tersebut tetap berlaku
bagi orang-orang seperti mereka sepanjang

sejarah.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut dapat diambil
sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut.
L. Para pakar tafsir bersepakat bahwa ketiga

kriteria tersebut, yaitu kemunafikan, hati
yang berpenyakit dan al-Irjaafadalah tiga
kriteria untuk satu subjek, sebagaimana
yang sudah pernah disinggung di atas,

yaitu orang munafik. Yaitu sesungguhnya

orang-orang munafik memiliki kombinasi
hal-hal tersebut,62

Ayat ini menjadi dalil yang menun-

iukkan diharamkannya perbuatan me-

nyakiti dengan cara al-lrj aaf [menciptakan
kekacauan dan suasana yang meresah-

kan dengan merekayasa berita-berita
buruk dan mengembuskannya). Iuga,
bahwa perbuatan menelisik aurat kaum
perempuan adalah sebuah kemunafikan.
Sesungguhnya balasan bagi orang-

orang munafik itu jika mereka masih

tetap bersikukuh dan persisten pada ke-

munafikannya adalah mereka dijadikan
sebagai orang-orang yang kalah serta

berada di bawah dominasi dan hegemoni
golongan kebenaran dan keimanan untuk
membasmi dan menyikat habis mereka

serta mengusir mereka dari negeri se-

hingga mereka tidak tinggal berdam-
pingan bersama dengan Rasulullah saw.

di Madinah melainkan hanya dalam waktu
yang sebentar sebelum akhirnya mereka
binasa, terlaknat dan terusir dari rahmat
Alah SWT.

Sesungguhnya hukuman tersebut sudah

merupakan ketetapan yang digariskan
oleh Allah SWT terhadap orang yang

62 Ulama mengatakan bawa huruf wawu dalam ayat ini adalah
huruf wawu yang dikenal dengan istilah huruf muqhamah,
seperti perkataan seorang penyair berikut.

e='At o-#t +li # p:}t gl r.it g!.rtt Jl,
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saudara mereka dari kaum Muslimin ber-
diri untuk membawa mereka keluar dari
masjid.

ANCAMAN TERHADAP ORANG.ORANG KAFIR

DENGAN DEKATNYA HARI KIAMAT DAN

PENJELASAN TENTANG BENTUK BALASAN

BAGI MEREKA

Surah al-Ahzaab Ayat 63-68

t[t i:"-W. utl Strttet * ,j"$t lrfuJr

'l)t5r S Wii<tutar[{,*t us

WW-l**@Yii""A:tGv<:1>lt

a A3i.3 & iA @ W *s $i'ai3J-*

@ i;ar GEV ar ri;t"i W"|lh )6\
uk:gta{L*)v,G(aA-6yv:66s

melancarkan gangguan dan rintangan
terhadap para nabi dan memperlihatkan
kemunafikannya, yaitu dia ditangkap
dan dibunuh. Tidak akan ada perubahan

dan amandemen pada sunnah Allah SWT

dan ketetapan baku yang digariskan-Nya.
Allah SWT pun tidak mengubah sunnah-

Nya itu dan tidak pula ada satu orang pun
yang bisa mengubahnya.

4. Akan tetapi, bisa saja penerapan hukuman
tersebut ditunda dan ditangguhkan ka-

rena hukuman tersebut tidak harus lang-

sung diterapkan seketika itu juga. Al-

Qurthubi menuturkan bahwa dalam ayat

ini terkandung dalil yang menunjukkan
bahwa bisa saja suatu ancaman tidak
jadi direalisasikan. Buktinya adalah fakta
bahwa orang-orang munafik tetap ada dan

hidup di sekitar Rasulullah saw. hingga

beliau wafat. Hal yang sudah lazim di-
ketahui adalah bahwa tipikal orang-orang
baik dan mulia adalah jika berjanji untuk
memberikan suatu kebaikan, mereka
pasti memenuhinya dengan segera.

Namun ketika mengancam dengan suatu

ancaman, mereka menunda dan menang-
guhkannya, mengulur-ulur dan tidak
terburu-buru mewujudkan ancamannya

itu.63

Memang seperti itulah kenyataan-

nya, hukuman bagi orang-orang munafik
tersebut tertangguhkan sampai masa-

masa akhir periode Nabi Muhammad
saw.. Ketika surah at-Taubah turun, orang-

orang munafik dikumpulkan, lalu Nabi

Muhammad saw. berkata "Wahai Fulan,

berdiri dan pergilah kamu karena kamu
adalah orang munafik. Wahai Fulan,

berdiri dan pergilah kamu karena kamu
adalah orang munafik." Lalu saudara-

"Manusia ber tany a kep adamu (Muhammad)

tentang hari Kiamat. Katakanlah, "Ilmu tentang

hari Kiamat itu hanya di sisi Allah. Dan tahukah

engkau, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat

waktunya. Sungguh, Allah melaknat orang-

orang kafir dan menyediakan bagi mereka api
yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya; mereka tidak akan

mendapatkan pelindung dan penolong. Pada hari
(ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam

neraka, mereka berkata, "Wahai, kiranya dahulu
kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada

Rasul." Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami,

sesungguhnya kami telah menaati para pemimpin

dan para pembesar kami, lalu mereka menyesakan

kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami,

timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat
dan laknatlah mereka dengan laknat yang besar.""

(al-Ahzaab: 63-68)63 Tafsiral-Qurthubi,L4l248.
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Qlraa'aat

{vt,} (.i;r,} dibaca:

1. 6j-;lr; pr*:-tr; ini adalah qiraa'at Nafi' dan
Ibnu Amir dengan mempertahankan
keberadaan huruf alif,baik ketika washal

maupun waqaf.

2. d*')\ d*ilq ini adalah qiraa'at Abu Amr
dan Hamzah dengan tanpa alif,baikketika
washal maupun waqaf.

Sementara itu, imam yang lain membaca
dengan mempertahankan alif ketika waqaf
dan membuangnya ketika washal.

{6ir} Ibnu Amir membaca lrsrir*1y.

(rr'5} Ashim membaca <lt{'t, sedangkan
imam yang lain membaca lfys-;.

Balaaghah

0r,y (VF (r"r} di antara kata-kata
ini terdapat muraa'q.et al-Fawaashfil [sajak,
memerhatikan keserasian dan keharmonisan
bunyi bahasa).

{i-St clr, rtt cLi ut r. :,j*y ini adalah
ungkapan penyesalan, kesedihan dan ratapan
melalui bahasa at-Tamanni (mengandai-
andai).

Mufndaat Lughawlyyah

{*st q;O' uJH| orang-orang musyrik
Mekah bertanya kepada kamu Muhammad
tentang kapan waktu terjadinya hari Kiamat.

Mereka bertanya dengan nada mengejek dan
mengolok-olok, atau karena ta'annut (ingin
mempersulit dan memojokkan), atau ingin
menguji dan menjebak. (.irr + W d1 ,lF
katakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya
pengetahuan tentang Kiamat itu hanya ada di
sisi Allah SWT dan tidak ada satu orang nabi
dan tidak pula malaikat pun yang Dia beritahu.

4A; 3r* ist i l,ulrl. r;ry memangnya apa yang

bisa sampai membuat kamu tahu Muhammad?
Yaitu kamu saja tidak mengetahuinya, apalagi

orang selain kamu. Boleh jadi, hari Kiamat
itu akan terjadi dalam waktu dekat. Di sini
mengandung intimidasi terhadap orang-orang
yang menantang agar Kiamat disegerakan,

sekaligus untuk membungkam orang-orang
yang bersikap ta'annut fangkuh, suka ingin
memojokkan dan menjengkelkan).

{r;Kjr ;j .irr i1} sesungguhnya Allah SWT\"y. e :/
menjauhkan dan mengusir orang-orang kafir
dari rahmat-Nya. flry ?i;!y aan menyediakan
bagi mereka api yang menyala-nyala dan

berkobar hebat yang akan mereka masuki.

(q r!6F sebagai orang-orang yang ditakdir-
kan kekal berada di dalamnya. {Sj *f .iF

mereka tidak mendapatkan seorang pelindung
pun yang mengurusi dan melindungi mereka.

4!4 ot\ dan tidak pula seorang penolong
yang menyelamatkan mereka dari adzab.

(76, q #;t lt if} pada hari di mana muka-

muka mereka dibolak-balikkan dari satu

arah ke arah yang lain, seperti daging yang

dipanggang. (u+ UF kata {(}di sini adalah

berfungsi untuk at-Tanbiih (seru). (rrr6;y

orang-orang kafir yang berstatus sebagai para

pengikut berkata. {6;r} raja-raja kami dan
pemimpin-pemimpin kami yang mengajarkan

kekafiran kepada kami. Ada versi qiraa'aat
yang membaca dalam bentuk jam'ul jam'i,

1ur!L1;, untuk menunjukkan pengertian banyak.

$",r,<ty dan ulama kami. (>tJ, u;j;6y tatu

mereka menyesatkan kami dari petunjuk
dengan menjadikan kekafiran kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya tampak seolah-olah baik
dan benar di mata kami. {*.r;jt}.,i+Y dua kali
lipat dari adzab yang ditimpakan kepada kami
karena mereka adalah orang-orang yang sesat

dan menyesatkan. 4!4 a;jfy adzablah dan

laknatlah mereka dengan laknat yang paling
keras dan paling besar bilangannya.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan hal ihwal tiga
kategori manusia di dunia [yaitu orang



musyrikyang menyakiti Allah SWT dan Rasul-

Nya, orang yang bersikap terang-terangan yang

menyakiti kaum Mukminin, dan orang-orang
munafik yang pura-pura menampilkan yang

hak dan menyembunyikan kebatilan), bahwa

mereka itu dilaknat, dihinakan dan dibunuh,

di sini Allah SWT ingin menyebutkan hal ihwal
mereka di akhirat. Allah SWT mengancam

mereka dengan dekatnya hari Kiamat serta

menjelaskan bentuk adzab mereka di akhirat.

Tafslr dan Penlelasan

#, ..: * 4 St ;ttt f .y'lst uitiy o.rng-
orang sering menanyakan kapan datangnya

hari Kiamat.

Orang-orang musyrik misalnya menanya-

kan kapan datangnya hari Kiamat dengan

nada mengejek, menghina, mencemooh dan

mengolok-olok. Orang-orang munafik me-

nanyakan hari Kiamat karena sikap ta'annut
(ingin memojokkan, mempersulit). Orang-

orang Yahudi menanyakan hari Kiamat karena

ingin menguji dan menjebak. Lalu Rasulullah

saw pun menjawab mereka dengan jawaban

yang diajarkan oleh Allah SWT kepada beliau,
yaitu bahwa sesungguhnya pengetahuan

tentang Kiamat adalah ranah prerogatif Allah

SWT tiada seorang malaikat maupun seorang

nabi pun yangAllah SWT beritahu. Oleh karena

itu, hanya Allah SWT semata Yang mengetahui
kapan waktu terjadinya Kiamat.

Allah SWT mempertegas hal tersebut
dengan berfirman, 3* aLtttt i it i- u;F

{6-1 memangnya apa yang bisa membuat
kamu mengetahui tentang Kiamat?! Karena

sesungguhnya Kiamat adalah salah satu

perkara gaib yang menjadi ranah prerogatif
Allah SWT, dan barangkali Kiamat akan terjadi
dalam waktu dekat.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan

pun terbelah." (al-Qamar: 1)

"Telah semakin dekat kepada manusia

perhitungan amal mereka, sedang mereka

dalam keadaan lalai (dengan dunia), berpaling
(dari akhiratJ." (al-Anbiyaa': 1)

"Ketetapan AIIah pasti datang, maka
janganlah kamu meminta agar dipercepat
(datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi
Dia dari apa yang mereka persekutukan." (an-
Nahl:1)

Rasulullah saw., dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari, bersabda,

y.V)r #,br, :c1i t:.66 izrtg q
,-biti

'Aku diutus sedang Kamat adalah seperti ini
(beliau bersabda seperti itu sambil memperagakan

dengan jari telunjuk dan jari tengah beliau)." (HR
Bukhari)

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
bentuk balasan bagi orang-orang kafir yang

menanti mereka pada hari Kiamat. ;'i::t'ry\
(!ry ? ';f, i.;t<t sesungguhnya Allah SWT

mengusir dan menjauhkan orang-orang kafir
dari rahmat-Nya, serta menyiapkan untuk
mereka di akhirat api yang menyala-nyala dan

berkobar dengan hebat.

44 Y'V:3'4'i ftl q ,-tGY sesungguhnYa

mereka menetap di dalam adzab tersebut
di neraka fahannam selama-lamanya tanpa
ada harapan selamat bagi mereka dari adzab

tersebut. Maka, mereka tiada mendapatkan
orang yang mengurusi nasib mereka dan

menyelamatkan mereka dari kondisi yang

mereka alami itu, dan tidak pula orang yang

menolong dan mengentaskan mereka darinya.
Maksudnya adalah tidak akan ada orang yang

memberi mereka syafaat supaya dihindarkan
dari adzab tersebut.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
gambaran dan deskripsi adzab yang mereka
jalani itu. inrLi 4 U t;;. .'6t a iir.: a;'r';y



(i;St clrt mereka diseret ke dalam neraka

fahannam di atas muka mereka (dalam

keadaan tertelungkup), muka mereka dipang-
gang di atas api fahannam dan mereka ber-
putar-putar dan terbolak-balik di dalamnya

seperti daging yang dipanggang, Ketika itu
mereka mengharap-harap dan mengandai-

andai seraya berkata "Duhai! Andaikan saja

dulu ketika di dunia kami termasuk orang-

orang yang menaati Allah SWT dan menaati

Rasul-Nya serta beriman kepada apa yang

beliau bawa, pastilah kami selamat dari adzab

sebagaimana orang-orang Mukmin."
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-
orang zalim menggigit dua jarinya, (menyesali

perbuatannya) seraya berkata, "Wahai!

Sekiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama

Rasul." (al-Furqaant 27)

"Orang kafir itu kadang-kadang (nanti
di akhirat) menginginkan, sekiranya mereka

dahulu (di dunia) menjadi orang Muslim." (al-
Hiir:2)

Kemudian mereka pun berapologi dan

berdalih dengan sikap taklid, sebagaimana

yang digambarkan oleh Allah SWT dalam ayat

berikutnya ini. ufuu i,ri G;s cLi (1 r';, $ury

{>l*5r ketika itu orang-orang kafir yang sedang

berada dalam adzab fahannam berkata,
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah

menaati para pemimpin, pemuka, tokoh dan

ulama kami di dalam kesyirikan dan kekafiran

sehingga kami pun menentangpararasul. Kami

berpikirbahwa para pemimpin, pemuka, tokoh

dan ulama kami itu adalah benax, bahwa apa

yang mereka katakan adalah benar sehingga

mereka pun membuat kami salah jalan dan

menyesatkan kami dari jalan petunjuk dengan

apa yang mereka poles sedemikian rupa

hingga tampak seolah-olah baik dan benar

di mata kami, berupa kekafiran kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya, tidak mengikrarkan ke-

esaan-Nya, dan tidak memurnikan ketaatan

hanya untuk-Nya semata. Hal-hal itu mereka

poles sedemikian rupa hingga tampak seolah-

olah baik dan benar di mata kami."

Selanjutnya, Allah SWT menggambarkan

kebencian, kemarahan dan kedengkian yang

mendidih dalam jiwa mereka hingga membuat

mereka meminta supaya para pemimpin,

pemuka dan tokoh mereka diganjar dengan

adzab seberat-beratnya melebihi adzab

mereka. 4q A SArt o;[;lt , ,rf Et 6,b ya

Tuhan kami, adzablah mereka seperti adzab

yang kami alami sebanyak dua kali lipat, yaitu
adzab kekafiran mereka dan adzab karena

telah menyesatkan, mengelabuhi dan menipu

kami, dan jauhkanlah mereka dari rahmat-Mu

sejauh-jauhnya dengan cara yang sangat keras

dan benar-benar berasar."

Penggunaan kata (r4{F di sini serupa

dengan makna hadits yang diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr;

bahwasanya Abu Bakar ash-Shiddiq berkata,

"Ya Rasulullah, ajarilah saya sebuah doa yang

saya baca dalam shalatku." Lalu Rasulullah

saw. bersabda, "Bacalah,

a;'nt *iir$ab s;) UL \l,dt

(,=*3t iy;St

"Ya Allah, sesungguhnya hamba telah meng-

aniaya diri hamba sendiri dengan penganiayaan

yang banyak, dan tiada yang mengamPuni dosa

kecuali hanya Engkau, maka ampunilah hamba

dengan Pengampunan dari sisi Engkau, dan

rahmatilah hamba, sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Merahmati." (HR Bukhari
danMuslim)

Hadits ini diriwayatkan dengan dua versi,

ada yang menggunakan kata 65 t:iy dan

ada yang menggunakan kata 64't:i1, namun
kedua-duanya memiliki makna yang sama.
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Sebagian ulama ada yang menganjurkan untuk
menggabungkan kedua-duanya. Ibnu Katsir
mengatakan pendapat tersebut perlu ditinjau
kembali. Yang lebih utama adalah dengan
cara selang-seling, terkadang menggunakan
yang ini dan terkadang menggunakan yang

itu. Sebagaimana seseorang bebas memilih
antara dua qiraa'at yang ada, terserah mau
menggunakan qiraa'at yang menggunakan
kata 64 atau ($1, mana saja dari keduanya
yang dia baca, maka itu baih namun dia
tidak boleh menggabungkan kedua-duanya
sekaligus.6a

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah
hal seperti berikut.
1. Ketika Allah SWT mengancam akan

mengadzab orang-orang yang menyakiti
Rasulullah saw., mereka bertanya tentang
Kiamat dengan nada tidak percaya dan
menganggapnya tidak akan terjadi. Lalu
Allah SWT menjawab bahwa pengetahuan

tentang Kiamat ada di sisi-Nya, dan di-
sembunyikannya pengetahuan tentang
Kiamat dari Rasul-Nya sama sekali tidak
mencederai kenabiannya karena bukan
menjadi syarat bagi seorang nabi untuk
mengetahui perkara yang gaib, sebab

seorang nabi hanya bisa mengetahui
perkara yang gaib yang memang diberi-
tahukan oleh Allah SWT kepada-Nya.

2. Sesungguhnya waktu terjadinya Kiamat
adalah dalam waktu dekat. Waktu terjadi-
nya Kiamat memang sengaja disembunyi-
kan, agar seorang hamba senantiasa ber-
siap-siap serta menyiapkan diri dan per-
belakan untuk menyambutnya. Ini meng-
isyaratkan pengertian untuk menggugah
kesadaran, keinsafan dan rasa takut.

3. Sesungguhnya Allah SWT menghukum
orang-orang kafir dengan menjauhkan
dan mengusir mereka dari rahmat-Nya,
serta menyiapkan untuk mereka api

fahannam yang menyala dan berkobar-
kobar dengan begitu dahsyatnya, sedang
mereka menetap dengan kekal di dalam-
nya selama-lamanya. Tidak ada seorang
pun yang akan memberi mereka syafaat

supaya diselamatkan dari adzab Allah
SWT dan keabadian di dalamnya. Mereka

terbolak-balik ke kiri dan ke kanan di
dalam api yang menyala-nyala dengan
begitu hebatnya seperti daging yang

dibakar dan dipanggang.

Ini menunjukkan bahwa mereka
terlaknat di dunia, terlaknat di sisi Allah
SWT dan bahwa adzab itu kekal dan terus-
menerus selamanya tanpa ada harapan
bisa keluar darinya.
Di tengah-tengah menjalani adzab di
dalam neraka fahannam, orang-orang
kafir berharap dan berandai-andai andai-
kan saja dulu mereka taat kepada Allah
SWT dan taat kepada Rasul-Nya, lalu
beriman kepada Allah SWT semata tiada
sekutu bagi-Nya, beriman kepada Rasul-

Nya pemungkas para nabi, menunai-
kan kewajiban-kewajiban ketaatan dan
loyalitas, serta tulus ikhlas hanya untuk
Allah SWT dalam amal perbuatan mereka.
Mereka juga berkata sebagai bentuk
ungkapan penuh penyesalan, berdalih
dan berapologi yang tidak ada gunanya,
"Sesungguhnya dulu bukannya taat kepada
Allah SWT tetapi kami justru menaati para
pemimpin, para tokoh elit, para pembesa4,

para pemuka dan para ulama kami
sehingga akibatnya kami justru menukar
kebaikan dengan keburukan, dan mereka
pun menyesatkan kami dari jalan yang

benan yaitu mengesakan Allah SWTI'

Mereka pun ingin balas dendam dan

4.

5.

6.64 Tafsir lbnu Katsir,3/5t9.
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mengobati rasa sakit hati terhadap
para pemimpin dan pemuka yang telah
menyebabkan mereka tersesat itu, dengan

memohon supaya adzab para pemimpin
dan pemuka mereka itu digandakan dua

kali lipat, yaitu adzab karena kekafiran
dan adzab karena menyesatkan orang
lain. Yaitu adzablah mereka dua kali lipat
adzab kami karena mereka telah sesat dan

menyesatkan.

Bahkan mereka juga memohon agar

para pemimpin dan pemuka mereka yang

sesat dan menyesatkan itu dijauhkan dan

diusir dari rahmat Allah SWT sejauh-
jauhnya dengan pengusiran yang besar

dan banyak. Sesuatu yang besar adalah

banyak dan besar ukurannya.
Ayat yang menjelaskan dua per-

mohonan mereka itu mengandung sebuah

makna baru karena doa dan permohonan

tidak lain adalah ketika sesuatu yang

dimohonkan belum terjadi. Di sini, adzab

dan laknat sebenarnya sudah terjadi, lalu
mereka memohon sesuatu yang belum
terjadi, yaitu penggandaan adzab dan
penambahan laknat,

PENGHARAMAN MENYAKITI YANG TIDAK

SAMPAI MENYEBABKAN KAFIR SERTA

PERINTAH BERTAKWA

Surah aFAhzaab Ayat 69-71

A{w. Jivi-#5( gK* dta$W"
\j.1\ -*.$\ifrg 

@ ?6# it * <,6'\tr6T

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu seperti orang-orang yang menyakiti Musa,

maka Allah membersihkannya dari tuduhan-

tuduhan yang mereka lontarkan. Dan dia
seorang yang metnpunyai kedudukan terhormat
di sisi Allah. Wahai orang-orang yang beriman!

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah

perkataan yang benar, niscaya Allah akan

memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni

d o s a - do s amu. D an b arangsiap a m en aati Allah d an

Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan

kemenangan y ang agung." (al-Ahzaab : 69 -7 l)

Balaaghah

4.;; r,;t ,iG';r<1 i t;t ;.it et t;) dalam

kalimat ini terdapat tasybiih mursal mujmal
karena di dalamnya disebutkan perangkat

tasybiih, namun wajhusy syabah atau titik
keserupaannya tidak disebutkan.

Mufradaat Lufhawlyyah

4;k 'iF janganlah kalian memiliki
bertingkah dan berperilaku terhadap Nabi

kalian, Muhammad saw.. 4.;; 6!T ,.iiy
seperti tingkah dan perilaku orang-orang yang

menyakiti Nabi Musa. Mereka itu adalah orang
Yahudi, seperti perkataan mereka, "Musa tidak
mau mandi bersama kami, tidak lain karena

pasti dia menderita hernia skrotum." Atau

seperti menuduh Nabi Musa berbuat tindakan

asusila, sebagaimana yang diceritakan bahwa

Qarun membujuk seorang perempuan agar

membuat pengakuan palsu bahwa dirinya
telah berbuat mesum dengan Nabi Musa.

Allah SWT pun melindungi Nabi Musa dan

menyatakan bahwa dirinya bersih dari semua

yang mereka katakan itu. (116 ri iirr i'fi) maka

Allah SWT pun menyatakan bahwa Nabi Musa

bersih dari berbagai tuduhan batil dan palsu

itu. Di antaranya adalah bahwa pada suatu

ketika Nabi Musa meletakkan pakaiannya di

atas sebuah batu untuk mandi, lalu pakaian itu
terbang bersama batu tersebut hingga berhenti
di depan sejumlah orang Bani Israil. Nabi

Musa pun lantas mengejarnya,lalu mengambil
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pakaiannya dan langsung mengenakannya

kembali. Mereka pun melihat bahwa ternyata

Nabi Musa tidak mengalami hernia skotrum
seperti yang mereka tuduhkan dan pikirkan

selama ini.

4{,-,:) lt *. :tsty dan adalah Nabi Musa

seorang yang memiliki kedudukan dan status

terhormat, kedekatan dan kemuliaan di sisi

Allah SWT. {li',*,} bertaloralah kalian kepada

Allah SWT dan takutlah kalian melakukan

apa yang Allah SWT benci, apalagi perbuatan

menyakiti Rasulullah saw.. (r!; 'il ,rjirlaan

ucapkanlah perkataan yang benar dan tepat.

{n$u,;i ;s &.) n is caya Allah SWT akan m emberi

kalian taufik untuk berbuat amal-amal saleh,

atau memperbaiki amal-amal kalian dengan

berkenan menerimanya, memberikan pahala

dan apresiasi kepada kalian atas amal-amal

kalian. {ff3; i ;S ';;;\ nenutupi dan menghapus

dosa-dosa kalian berkat keistiqamahan,

kebenaran dan kelurusan kalian dalam ucapan

dan perbuatan. $7;;, 'fut & *h barangsiapa

menaati Allah SWT dan Rasul-Nya pada

semua perintah dan larangan.{ry ii;')u:*Y
sungguh dia benar-benar berhasil menggapai

tujuan yang diinginkan, dengan hidup di dunia

sebagai orang yang terpuii dan di akhirat
sebagai orang yang bahagia.

Persesualan Ayat

Di atas, Allah SWT telah menerangkan

bahwa barangsiapa yang menyakiti Allah

SWT dan Rasul-Nya, niscaya dia diadzab

dan dilaknat. Hal itu menunjukkan bahwa

menyakiti Allah SWT dan Rasul-Nya adalah

kekafiran. Selanjutnya, Allah SWT ingin mem-

berikan bimbingan dan tuntunan kepada

kaum Mukminin tentang keharusan menjauhi
perbuatan menyakiti yang tidak sampai me-

nyebabkan kekafiran, semisal sikap yang tidak
setuju dan tidak puas dengan pembagian harta

fai'yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw.

di antara para sahabatnya.

Adapun perbuatan menyakiti Nabi Musa,

dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat.

Ada sebagian ulama mengatakan maksudnya

adalah tindakan mereka menyakiti Nabi Musa

dengan menuduh dirinya memiliki cacat pada

tubuhnya. Ibnu Abi Syaibah, Ibnu fari4, dan

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

dia bercerita bahwa kaum Nabi Musa me-

ngatakan bahwa Nabi Musa menderita hernia

skrotum. Kemudian pada suatu hari, Nabi

Musa pergi mandi, lalu dia meletakkan baju-

nya di atas sebuah batu. Tiba-tiba, batu itu ber-

gerak lari sambil membawa baju Nabi Musa

tersebut. Nabi Musa pun lantas mengejarnya

dalam keadaan telanjang, hingga akhirnya

batu itu berhenti di tempat Bani Israil sedang

berkumpul,lalu mereka pun melihatNabi Musa

ternyata tidak menderita hernia skrotum.

Ada sebagian ulama lain mengatakan

Qarun bersekongkol dengan seorang perem-

puan supaya memberikan pengakuan palsu

di hadapan Bani Israil bahwa dirinya telah

berbuat mesum dengan Nabi Musa. Ketika

Qarun telah mengumpulkan orang-orang, dan

si perempuan itu pun sudah hadir; Allah SWT

pun memunculkan dalam hatinya kesadaran

untuk mengatakan yang benar sehingga dia

pun akhirnya tidak jadi mengatakan apa yang

diperintahkan kepadanya itu.

Ar-Razi mengatakan secara umum, per-

buatan menyakiti yang disebutkan dalam Al-

Qur'an sudah mencukupi, seperti perkataan

Bani Israil sebagaimana yang direkam dalam

ayat

"Mereka berkata, "Wahai Musa! Sampai

kapan pun kami tidak akan memasukinya

selama mereka masih ada di dalamnya, karena

itu pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan

berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap

(menanti) di sini sajal"'(al-Maa'idah= 24)

"Dan (ingatlah) ketika kamu berkata,

"Wahai Musa! Kami tidak akan beriman



kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan

jelas," maka halilintar menyambarmu, sedang

kamu meny al<sikan." (al-Baqarah: 55)

"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata,

"Wahai Musa! Kami tidak tahan hanya (makan)

dengan satu macam makanan saja," (al-

Baqarah:61)

Masih ada lagi yang lainnya. Karena

itu, Allah SWT berfirman kepada kaum

Mukminin, "fanganlah kalian seperti orang-

orang itu ketika Rasul meminta kalian untuk
pergi berperang yaitu janganlah kalian

mengatakan, "Pergilah kamu dan Tuhanmu

untuk berperang berdua." Iuga, janganlah

kalian meminta sesuatu yang tidak diizinkan
untuk kalian. Apabila Rasul memerintahkan

sesuatu kepada kalian, laksanakanlah sebatas

kemampuan maksimal kalian."6s

Tafslr dan Penlelasan

& tit trj ;; gt4i?'jk i 6t ;ir r;1 u)
't

{qf, t' y ttS: yu wahai orang-orang yang

beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya,

janganlah kalian menyakiti Rasulullah saw.,

membuat beliau kesal dan jengkel, dengan

perkataan atau perbuatan yang beliau benci

dan tidak beliau sukai. fanganlah kalian

menjadi seperti orang-orang yang menyakiti

Nabi Musa, seperti menuduh dirinya memiliki
aib dan cacat secara dusta, memojokkan

dirinya dengan meminta bisa melihat Allah

SWT secara langsung dan kasat mata, atau

membiarkan dirinya berperang sendirian, atau

meminta kepada-Nya supaya mendatangkan

macam-macam makanan, Lalu Allah SWT pun

menyatakan bahwa Nabi Musa bersih dari

65 Tafslr ar-Razi, 25/233. Kallmat terakhlr adalah sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah dengan redaksi,

pl:Lttv *rtglu t'$31u,
"dan apa yang aku perintahkan kepada kalian, maka lalcsana'

kanlah sebatas kernampuafl mal<simal kalian!

semua tuduhan palsu dan kebohongan yang

mereka nyatakan tersebut. Nabi Musa adalah

sosok yang memiliki kemuliaan, reputasi dan

kedudukan yang mulia di sisi Tuhannya.

Hasan al-Bashri mengatakan Nabi Musa

adalah orang yang senantiasa diperkenankan

doanya di sisi Allah SWT.

Ulama salaf lainnya mengatakan Nabi

Musa tidak memohon sesuatu kepada Allah

SWT melainkan pasti dipenuhi. Akan tetapi,

Allah SWT menghendaki untuk tidak memper-

kenankan keinginannya untuk melihat-Nya.

Di antara bentuk dan perwuiudan sikap

menyakiti Nabi Muhammad saw. adalah seperti

yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim

dan Ahmad dari Abdullah Ibnu Mas'ud, dia

bercerita, "Suatu hari, Rasulullah saw. men-

distribusikan beberapa barang iarahan. Kemu-

dian ada seorang pria dari Anshar berceletuh
"Pembagian ini tidak dilakukan karena Allah."

Ketika Rasulullah saw. mengetahui celetukan

orang itu, wajah beliau langsung memerah dan

bersabda,

Di, :y i{\ Erii h ,6y &'ht 'r,

#
"semoga Allah merahmati Musa. Sungguh

dia telah disakiti dan dibuat kesal lebih dari ini,

namun dia tetap sabar."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah

Ibnu Mas'ud juga, dia berkata "Rasulullah saw.

berkata kepada para sahabat,

AY ,W 'ot -bi b ,si # :ui $+ S

t#tW
"J anganlah seseorang meny amp aikan kep ada-

ku sesuatu tentang salah seorang sahabatku (yang

tidak aku sukai dan membuat aku kesal) karena

sesungguhnya aku ingin keluar menemui kalian

dalam keadaan dadaku laPangi'

tii,#LAri'ri Li
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Adapun menyakiti Nabi Musa, zhahirnya
adalah bahwa yang dimaksud adalah dalam

bentuk mengkritik dan mencela langkah-
langkahnya, bukan dengan mencacat fisiknya.
Hal ini berdasarkan hadits Abdullah Ibnu
Mas'ud yang pertama di atas,

Setelah melarang kaum Mukminin me-

lakukan tindakan menyakiti Rasulullah saw.

dengan ucapan atau perbuatan, Allah SWT

membimbing dan memberikan tuntunan ke-
pada mereka tentang ucapan dan perbuatan
yang semestinya mereka lakukan. Adapun
perbuatan, maka yang harus dilakukan adalah
perbuatan-perbuatan baik. Sedangkan dalam

kaitannya dengan ucapan, maka yang harus
dilakukan adalah mengatakan yang hak.

Karena barangsiapa melakukan kebaikan dan

meninggalkan keburukan, berarti dia ber-
takwa kepada Allah S\ArX, dan barangsiapa
yang berkata jujur dan bena6, berarti dia
mengatakan perkataan yang benar dan tepat,

4t ",.:.;'t; tl i {t:t r,l;t t;t ;.ir t!,t U} wahai o ran g-

orang yang beriman kepada Allah SWT dan

Rasul-Nya, bertakwalah kalian kepada Allah
SWT dalam segala urusan dengan menjauhi
kemaksiatan-kemaksiatan kepada-Nya, ber-
komitmen terhadap perintah-perintah-Nya
serta beribadah menyembah kepada-Nya

seakan-akan kalian melihat-Nya. Iuga, ucap-

kanlah perkataan yang benar dan hak me-

nyangkut semua urusan kalian, termasuk
di dalamnya adalah ucapan kalimat tauhid,
"laa ilaaha illallaahu," dan mendamaikan di
antara manusia. Termasuk di dalamnya juga

adalah perkataan menyangkut perkara Zaid

bin Haritsah dan Zainab. fanganlah kalian me-

nisbahkan Nabi Muhammad saw. kepada se-

suatu yang tidak halal, menyebut beliau me-

lakukan sesuatu yang tidak halal.

Selanjutnya, Allah SWT menjanjikan
mereka dua hal atas dua perilaku tersebut,
yaitu melakukan amal baik dan berbicara
dengan perkataan yang iujur dan benar.

{i<.;i ?< '4.t ScA S i*i} atas perbuatan

mengerjakan amal-amal kebaikan itu, Allah
SWT menjanjikan mereka untuk memper-
baiki amal-amal mereka dengan cara mem-
perkenankan amal-amal itu dan menjadikan si

pemilik amal-amal itu berada di dalam surga

dengan kekal di dalamnya selama-lamanya.

Sedangkan atas perbuatan berbicara dengan
jujur dan perkataan yang bena4, Allah SWT

menjanjikan pengampunan dosa-dosa yang
telah lalu. Adapun dosa dan kesalahan yang

mungkin mereka lakukan di waktu-waktu
mendatang, Allah SWT akan memberi mereka
ilham untuk bertobat darinya.

Selanjutnya, Allah SWT mendorong dan

memotivasi mereka untuk taat. iit'is fit &. ;b
$ry \i ;i s; barangsiapa yang senantiasa

menaati perintah-perintah Allah SWT dan

Rasul-Nya serta menjauhi segenap larangan-
larangan, maka sungguh dia benar-benar
menjadi orang yang selamat dari neraka dan

berjalan menuju kepada kenikmatan yang

abadi.

Meskipun menaati Allah SWT adalah

sama dengan menaati Rasul-Nya, Allah SWT

menyebutkan kedua-duanya sekaligus, untuk
menjelaskan bahwa orang yang taat berarti
telah mengambil sebuah janji di sisi Allah SWT

dan mengambil sebuah jaminan di sisi Rasul-

Nya.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil
sejumlah kesimpulan seperti berikut.
L. Perhatian dan peringatan Al-Qur'an tidak

hanya terbatas pada golongan manusia

tertentu saja. Oleh karena itu, setelah

menyebutkan orang-orang munafik
dan orang-orang kafir yang menyakiti
Rasulullah saw. dan kaum Mukminin,
Allah SWT memperingatkan dan mewanti-
wanti kaum Mukminin agar jangan sampai

mereka melakukan tindakan menyakiti



seperti itu, serta melarang mereka jangan

sampai menyerupai Bani Israil dalam hal

sikap mereka yang menyakiti Nabi Musa.

Bentuk manifestasi tindakan me-

nyakiti Nabi Muhammad saw. dan Nabi

Musa di sini masih diperselisihkan. Ada
pandangan mengatakan tindakan mereka
menyakiti Nabi Muhammad saw. adalah

perkataan mereka yang menyebut Zaid

bin Haritsah dengan sebutan Zaid bin
Muhammad. Atau bahwa pada suatu

kesempatan, Rasulullah saw. membagi
suatu harta, lalu ada seorang laki-laki
dari Anshar berkomentax, "Sesungguhnya

pembagian ini tidak dilakukan karena

Allah SWTI'Mendengar hal itu, Rasulullah

saw pun marah dan berkata,

Al-Qurthubi menuturkan bahwa yang

shahih adalah pendapatyang pertama, dan

ada kemungkinan semua yang disebutkan
itu memang mereka lakukan, lalu Allah

SWT pun membersihkan Nabi Musa dari

semuanya itu.
Kisah mandinya Nabi Musa dijadikan

sebagai landasan dalil tentang boleh me-

letakkan baju di atas batu untuk mandi

di dalam air dalam keadaan telanjang

di wilayah yang terpencil dan jauh dari
manusia. Ini adalah pendapat jumhur

ulama. Sementara itu, Ibnu Abi Laila tidak
memperbolehkannya dengan berlandas-
kan pada sebuah hadits, tetapi hadits itu
tidak shahih.

Nabi Musa di sisi Allah SWT adalah

sosok yang mulia, terhormat dan luhur
kedudukannya. Diceritakan bahwa apabila

Nabi Musa memohon sesuatu kepadaAllah

SWT, Allah SWT selalu memenuhinya.

Allah SWT mewajibkan untuk melakukan

amal perbuatan baik, ketakwaan, serta

kejujuran dan kebenaran dalam ucapan,

dan ini adalah sebagai bandingan tindakan

menyakiti yang dilarang terhadap Nabi

Muhammad saw dan kaum Mukminin.

Allah SWT menjanjikan bahwa Dia akan

memberikan balasan dan penghargaan

atas perkataan yang benar dan jujur serta

ketaloryaan kepada-Nya, dalam bentuk
memperbaiki amal-amal mereka, dalam

artian menerima amal-amal itu dan men-
jadikannya amal-amal yang saleh bukan

amal yang rusah dengan memberi mereka

taufik untuk melakukannya, serta peng-

ampunan dosa-dosa. Cukuplah hal itu bagi

Anda sebagai derajat dan kedudukan yang

luhur.
Barangsiapa taat kepada Allah SWT dan

Rasul-Nya pada apa yang diperintahkan

dan dilarang, maka sungguh dia benar-

benar meniadi orang yang selamat dari

b F\ el :e ,dY & *iut'r,

"Semogt Allah SWT merahmati MusA,

sungguh dia telah disakiti lebih banyak dari
ini,lalu dia tetap sabAr."

Adapun mengenai tindakan menyakiti
Nabi Musa, dalam hal ini lbnu Abbas

dan sejumlah ulama lain mengatakan itu
adalah menuduh Nabi Musa menderita
penyakit hernia skrotum, sebagaimana

yang sudah pernah disinggung di atas.

Ali bin Abi Thalib mengatakan, mereka

menyakiti Nabi Musa dengan menuduh
Nabi Musa telah membunuh Nabi Harun,

padahal nabi Harun meninggal dunia di
sebuah gunung di Sinai paska keluarnya
Nabi Musa dan Nabi Harun dari at-

Tih (lokasi yang terletak di titik pusat

semenanjung Thursina).
Ada pula yang mengatakan tindakan

menyakiti Nabi Musa adalah tindakan
mereka menuduh Nabi Musa sebagai

penyihir dan orang majnun. Ada pula
pendapat yang mengatakan selain itu.

rtua

2.

3.

4.

5.
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JA,i,p$ts
i,(,ihr.:,j'

neraka dan sulses meraih surga, atau

menggapai pahala yang banyah yaitu pa-

hala yang kekal abadi tanpa pernah putus.

AMANAH PENTAKLIFAN (PEMBEBANAN

HUKUM) DAN KONSEKUENSINYA PADA

PENGKIASIFIKASIAN ORANG MUKALLAF

Surah al-Ahzaab Ayal 72-73

;:)ltt 'J;'",3yI.it G; $l

ulfiwbra:;vv:r4it *6
,Nv &z;5r A\ A A. @'*H uity

u:Ar & i\ qigYlv ie"i\ti
\ryrsfr'll<r?'*slv

"Sesungguhnya Kami tehh menawarkan

amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung;

tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir tidak akan melalcsanakannya

(berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia.

Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat

bodoh, sehingga Allah akan mengadzab orang-

orang munafik laki-laki dan perempuan, orang-

orang musyril<, laki-laki dan perempuan; dan Allah
akan menerima tobat orang-orang Mukmin laki-
lnki danperempuan. Dan Allah MahaPengampun,

Maha Peny ay ang." (al- lrhzaabz 7 2-7 3)

I'raab

4qtn {rr irry kata {u=-j} dibaca nashab

ada kemungkinan sebagai haal dari dhamir
yang terdapat pada kata (t-1i;} yang sekaligus

kata ini juga menjadi 'aamibnya, atau ada

kemungkinan sebagai sifat untuk kata (61;;F

atau ada kemungkinan sebagai khabarkedua.

Balaaghah

qrt ryv ;'r$Y or7:tt ;; ut:;it *; (tY dalam

kalimat ini terdapat isti'aarah tamtsiiliyyah,

yaitu mengilustrasikan amanah berikut
pengertian beban yang sangat berat yang ter-
kandung di dalamnya dengan sesuatu yang se-

andainya diawarkan kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, niscaya akan menolak untuk
memikulnya, merasa takut dan tidak sanggup

untuk mengembannya.

-;y 4:G4r, drf$:yJb a;;t lr'isr -l;,).\
4:utrr: AAt * iilr di antara kedua kalimat ini
terdapat al-Muqaabalah.

Antara permulaan surah, ;a<jr a9i Vr)

4,4.ulV dengan penutupnya, i4rAr lir'' ;4I
{:qtj,, terdapat apa yang dalam ilmu badi'
dikenal dengan istilah raddul'ajzi' alash shadri.
Permulaannya mencela dan mengecam orang-
orang munafik dan penutupnya menerangkan
buruknya nasib dan kesudahan mereka.

Mufradaat Lughawlyyah

4*r qY sesungguhnya Kami menawarkan
amanah kepada benda-benda tersebut. 4lu(ry
pentaklifan-pentaklifan syara' semisal shalat
dan lain sebagainya yang jika dkerjakan bisa

mendatangkan pahala dan jika ditinggalkan
bisa mendatangkan hukuman. Pentaklifan-
pentaklifan syara' seperti itu disebut amanah
karena wajib ditunaikan dan dilaksanakan.

4U ifir, 'iii ;'i irt ryo ;',$r,, -rr'-*t ;;y
maknanya adalah bahwa karena begitu krusial
dan seriusnya signifikansi amanah, hingga

seandainya ditawarkan kepada benda-benda
yang berukuran raksasa tersebut dan benda-
benda itu memiliki pemahaman dan akal
pikiran seperti manusia, niscaya benda-benda

raksasa itu menolak untuk memikul amanah

tersebut, merasa takut dan gentar terhadap
amanah tersebut. {ir:jr G} dan Adam

moyang manusia bersedia memikul amanah

itu setelah ditawarkan kepada-Nya, meskipun
dia adalah makhluk yang memiliki fisik lemah
dan kekuatan yang rapuh. Karena itu, jika
manusia menunaikan hak-hak amanah itu, dia
akan menggapai kebaikan dunia dan akhirat.
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4i/; c)t ot< i1\ sesungguhnya manusia,

ketika dia memberikan komitmen terhadap

hak-hak amanah itu, ia sangat zalim kepada

dirinya sendiri dengan apa yang dipikulnya
itu lagi sangat bodoh tentangnya. Ini adalah

deskripsi manusia berdasarkan pertimbangan

kebanyakan manusia adalah seperti itu. Yang

diinginkan dengan ayat ini adalah untuk
mengukuhkan janji yang disebutkan dalam

ayat sebelumnya yang mengagungkan masalah

ketaatan,

"danbarangsiapa menaati Allah dan Rasul-

Nya, maka sesungguhnya dia telah mendapat

kemenang an yang besar." (al-Ahzaab: 71)

(lir' ;€h huruf lam pada kata ini ber-
ta'alluq denganf il{G;Y yang beruiung pada

kesediaan Adam untuk memikul amanah yang

ditawarkan itu. Huruf lam ini adalah yang

dikenal dengan sebutan lam shairuurah karena

manusia tidak memikul amanah itu supaya

diadzab, tetapi manusia memikul amanah itu
dan ujung-uiungnya adalah ada orang yang

diadzab ketika dia mengkhianati amanah

itu, mendustakan para rasul dan merusak
pakta integritas, yaitu orang-orang munafik
dan musyrih dan ada orang yang diterima
tobatnya, yaitu orang-orang yang beriman

dan menunaikan amanah yang mereka pikul
berupa ibadah dan lain sebagainya.

Sementara itu, az-Zamakhsyari mengata-

kan huruf lam tersebut adalah /am ra'liil sebagai

bentuk penggunaan secara majaz karena

akibat dan hasil dari memikul amanah adalah

adzab, sebagaimana ta'diib (pendisiplinan)
pada perkataan 1..i,(fu il.,-; (aku memukulnya

untuk memberi pelajaran dan pendisiplinan)
adalah akibat dan hasil pemukulan. Dalam

hal ini, al-Qurthubi menyetujui pendapat az-

Zamakhsyari tersebut. i6rXb :t'.d(t eath
$:GlVorang-orang munafik dan orang-orang

musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka

adalah orang-orang yang menyia-nyiakan

amanah tersebut. 4:6;;b,r.-|lt &'it:r *;"y aan

Allah SWT mengampuni orang-orang Mukmin

laki-laki dan perempuan yang mereka itu
adalah orang-orang yang menunaikan amanah

tersebut. fanji pengampunan dan diterimanya

tobat ini menunjukkan kalau ayat t lL oG 'i1\

{.i9ii adalah mengacu pada keadaan tipikal
dan watak manusia, yaitu suka menzalimi diri
sendiri dan tidak begitu mengenal Tuhannya

dengan sebenarnya sebagaimana mestinya.

4U*]., Ln {rr r,r<e} dan adalah Allah SWT

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada

orang-orang Mukmin dengan menerima tobat
mereka, mengampuni keteledoran mereka,

serta memberikan pahala dan penghargaan

kepada mereka atas amal-amal ketaatan

mereka.

Persesualan Ayat

Sebelumnya telah diterangkan bahwa

barangsiapa menaati Allah SWT dan Rasul-

Nya, sungguh dia berhasil menggapai keber-

untungan yang besar. Selaniutnya, Allah SWT

ingin menerangkan wasilah atau media yang

digunakan untuk menggapai ketaatan, yaitu

mengerjakan pentaklifan-pentaklifan syara',

bahwa melaksanakan semua itu sangat berat

bagi jiwa dan membutuhkan kerja keras dan

perjuangan luar biasa. Kemudian Allah SWT

menuturkan bahwa munculnya ketaatan dari

orang-orang mukallaf atau tindakan sebaliknya,

yaitu menolak untuk taat dan enggan menjaga

komitrnen, tidak lain adalah atas kemauan

bebas manusia sendiri tanpa ada paksaan.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT ingin menjelaskan krusialitas
dan beratnya beban pentaklifan, bahwa pen-

taklifan itu adalah sesuatu yang besar yang

langit bumi dan gunung-gunung saja tidak
kuat untuk memikulnya. quir * !6\t *; e)y

oG fi i'a1t G: Q tr6 q:4 oi'it; ,1r, ;3$r,



4i;; cr* sesungguhnya Kami menawarkan
pentaklifan-pentaklifan semuanya berupa
amal-amal fardhu dan ketaatan, kepada benda-

benda raksasa yang besar tersebut, yaitu
langit bumi, dan gunung-gunung, lalu benda-

benda raksasa itu angkat tangan, tidak kuat
memikulnya, menolak untuk menanggung

beban berat tanggung jawabnya dan tidak
berani untuk bersedia memikulnya, seandainya

diasumsikan benda-benda tersebut memiliki
akal dan pikiran. Akan tetapi, pentaklifan-
pentaklifan itu dibebankan kepada manusia,
lalu dia pun memikulnya, meskipun manusia
adalah makhluk yang lemah, sedang manusia

dalam hal ini adalah banyak menganiaya

diri sendiri lagi tidak menyadari akan nilai
dan signifikansi sebenarnya sesuatu yang

dipikulnya itu.
Ibnu Abbas mengatakan yang dimaksud

dengan amanah dalam ayat ini adalah ketaatan
dan tugas-tugas fardhu. Allah SWT menawar-
kannya kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, sebelum ditawarkan kepadaAdam, dan
benda-benda itu tidak kuat dan angkat tangan.
Kemudian Allah SWT berfirman kepada Adam,
'Aku telah menawarkan amanah kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, namun mereka
angkat tangan. Apakah kamu mau mengambil
dan menerima apa yang terdapat di dalamnya?"

Adam berkata, "Ya Allah, apa yang terdapat
di dalamnya?" Allah SWT berkata "fika kamu
berbuat baik kamu akan diberi penghargaan,

dan jika kamu berbuat jelek, maka kamu akan
dihukum." Lalu Adam pun mengambil amanah
itu dan bersedia memikulnya, dan ini adalah
apa yang disebut dalam ayat ir< {\ itt;1t $;t$
flii; rlL. Yang dimaksudkan ai iini adalah
jenis manusia karena kebanyakan manusia

memang memiliki tipikal seperti itu, yaitu
zalim dan bodoh.

Amanah di sini mencakup segenap amal-

amal ketaatan dan amal-amal fardhu yang

berpahala jika dilaksanakan dan dihukum

ketika menyia-nyiakannya. Iuga mencakup
amanah yang berhubungan dengan harta
benda, seperti titipan dan yang lainnya
berupa hal-hal yang tidak adabayyinah (saksi)

terhadapnya. Mandi jinabah adalah amanah,
kemaluan adalah amanah, telinga adalah
amanah, mata adalah amanah, lisan adalah
amanah, perut adalah amanah, tangan adalah
amanah, dan kaki adalah amanah.

Manusia bersedia memikul amanah itu
disebabkan karena ketidaktahuannya tentang
apa yang terdapat di dalamnya. Padahal langit
dan bumi menyadari betul beratnya beban
tanggung jawab itu. Manusia bersedia me-
mikulnya, dan bersamaan dengan itu pula,

manusia tetap terpengaruh dengan berbagai
emosi jiwa, nafsu dan syahwat subjektif,
serta tidak memikirkan dampak dan akibat.
Pentaklifan-pentaklifan tersebut merupakan
media dan sarana untuk membatasi, mengen-
dalikan, mengontrol dan mengerem kekuatan
syahwat, pengaruh berbagai kecenderungan,

serta potensi-potensi internal yang terdapat di
dalam dirinya.

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan
dampak dan akibat pentaklifan itu di antara
makhluk m ukal laf.,rs,Ar:,.>u'rAg *t 3'ist ;-Jb
4q, ti tl:t i'6 :qib 4t t'' * 'i:i';*" )t;-t(,
sesungguhnya akibat dan ujung dari kesediaan
manusia memikul amanah tersebut, yaitu
pentaklifan-pentaklifan, adalah terbaginya
manusia menjadi dua golongan.

Golongan pertama, terdiri dari dua
kelompok. Pertama, kelompok orang-orang
munafik laki-laki dan perempuan, yaitu
orang-orang yang berpura-pura beriman
karena takut kepada kaum Mukminin, namun
sejatinya mereka menyembunyikan kekafiran
karena pro kepada orang-orang kafir. Kedua,

kelompok orang-orang musyrik laki-laki dan
perempuan, /aitu orang-orang yang lahir dan
batinnya memang musyrik dan menentang
para rasul. Golongan pertama adalah golongan



yang diadzab oleh Allah SWT karena mereka
telah mengkhianati amanat, mendustakan
para rasul, merusak perjanjian dan melanggar
pakta integritas yang telah diambil manusia.

Golongan kedua, yaitu orang-orang
Mukmin laki-laki dan perempuan. Mereka

adalah orang-orang yang beriman kepada

Allah SWT para malaikat- Nya, kitab-kitab- Nya,

para rasul-Nya, serta melaksanakan ketaatan

kepada-Nya. Mereka ini adalah orang-orang
yang Allah SWT menerima tobatnya ketika
mereka bertobat, dan mereka menunaikan
amanah yang mereka pikul berupa ibadah dan
yang lainnya. Karena sesungguhnya Allah SWT

Maha Pengampun atas dosa-dosa mereka,lagi
Maha Merahmati mereka.

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT

telah memberitahukan kepada manusia

bahwa Dia Maha Pengampun lagi Maha

Merahmati. Iuga, bahwa Allah SWT telah
memberitahu manusia tentang tipikal dan

karakteristik dirinya, manusia pun mendapati
dirinya sebagai makhluk yang banyak berbuat
zalim lagi bodoh. Kemudian Allah SWT

menawarkan amanah kepada manusia,lalu dia
pun bersedia menerima amanah itu, padahal

dia adalah makhluk yang suka berbuat zalim
lagi bodoh, mengapa karena dia mengetahui
akan mendapatkan kompensasi berupa
pengampunan dan rahmat.

Artinya apa, di sana ada penyakit bawaan
pada manusia, namun di sana juga ada obatnya,
yaitu luasnya maghfirah dan melimpahnya
rahmat Ilahi apabila manusia mau melakukan
terapinya dengan bertobat, sada[ insaf dan
taat.

Fiqih Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah
hal seperti berikut.
1. Surah yang memuat sejumlah hukum

ini ditutup dengan perintah global, yaitu
kewajiban untuk memelihara komitmen

terhadap perintah-perintah Ilahi, adab-

adab syar'i yang luhuq, serta mauizhah-

mauizhah yang luar biasa.

2. Amanah mencakup semua pentaklifan

syara' serta tugas-tugas dan kewajiban-
kewajiban agama, berdasarkan pendapat
yang shahih, yaitu pendapat jumhur

ulama, termasuk di antaranya adalah

semua amal fardhu yang diamanahkan
oleh Allah SWT kepada para hamba.

Pentaklifan-pentaklifan bukanlah hal

yang ringan, sepele dan sederhana, tapi
termasuk hal yang besa4 berat, serius
dan krusial yang langit, bumi dan gunung-

gunung saja angkat tangan dan tidak kuat
untuk memikulnya.

Al-Hakim dan at-Tirmidzi meri-
wayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata
"Rasulullah saw bersabda,

'{v\t Lb? &t ist

'oy is 4:u w v5 irh w gt4tv
V tp-J,;ti u]ib qI+'oy cyl t4a;

;i* chv t:t, iL *t q q. w u*,

WltLflta;?l b ptjt j;lr'
'Allah SWT berfirman kepada Adam,

"Wahai Adam, Aku telah menawarkan

amanah kep ada langit dan bumi, namun langit
dan bumi angkat tangan dan tidak sanggup.

Apakah kamu mau mengemban amanah itu
berikut apa yang ada di dalamnya?" Adam
berkata "Ya Tuhan, apa yang terdapat di
dalamnya?" Allah SWT berfirman, "lika

kamu menunaikannya, maka kamu akan

mendapatkan penghargaan, namun jika
kamu menyia-nyiakannya, maka kamu

akan dihukum." MAka, Adam pun bersedia

mengambil amanah itu berikut konsekuensi

yang ada di dalamnya. Setelah itu, Adam tidak

q 15) }w iist iv



mampu bertahan lama di surga melainkan
sekadar waktu antara shalat pertama sampai
shalat Ashar, hingga akhirnya setan berhasil
mengeluarkannya dari surgA." (HR al-Hakim
dan at-Tirmidzi)

3. Penawaran amanah kepada langit, bumi
dan gunung-gunung di sini ada kemung-
kinan hanya merupakan bentuk bahasa
majas, ada kemungkinan memang me-
rupakan bahasa hakikat dalam arti yang
sebenarnya, atau ada kemungkinan hanya
merupakan tamsilan dan perumpamaan
saja.

Ada sekelompok orang yang ber-
pendapat bahwa makna ayat ini adalah
sesungguhnya Kami menawarkan amanah
dan konsekuensi menyia-nyiakannya ke-
pada penduduk langit dan pendudukbumi
berupa malaikat, manusia dan jin, lalu
semuanya enggan untuk memikul beban
berat amanah itu. Ini seperti susunan
kalimat dalam ayat 82 surah Yuusuf,

4i5t ,yrb, yaitu 1#r ,fi ,yt) (dan tanya-
kanlah kepada penduduk negeri itu). Ini
adalah bentuk majas mursal.

Ada pula yang mengatakan bahwa
ayat ini adalah bentuk majas, namun
dalam bentuk yang lain. Yaitu jika Kami
bandingkan beban berat amanah itu
dengan kekuatan langit, bumi dan gunung-
gunun& maka Kami melihat bahwa langit,
bumi dan gunung-gunung tidak sanggup
untuk memikulnya, dan seandainya
benda-benda itu bisa berbicara, pastilah
benda-benda itu menolak, angkat tangan
dan takut. Ini seperti perkataan kamu,
'Aku tawarkan beban muatan ini kepada
unta itu, lalu unta itu menolak untuk
memikulnya." Maksud kamu adalah 'Aku
coba mengukur kekuatan unta itu dengan
beban barang bawaan tersebut, lalu aku
dapati ternyata unta itu tidak kuat untuk
membawanya."

Sementara itu, ulama yang lain semisal
Al-Hasan dan yang lainnya mengatakan
penawaran dalam ayat ini adalah menurut
makna hakikatnya. Yaitu bahwa Allah
SWT memang benar-benar menawarkan
amanah dan konsekuensinya, yaitu pahala
dan hukuman, kepada langit, bumi dan
gunung-gunung. Yaitu Allah SWT mem-
perlihatkan hal itu kepada langi! bumi
dan gunung-gunung,lalu langit, bumi dan
gunung-gunung itu angkat tangan, tidak
sanggup memikul beban tanggung iawab
amanah itu serta merasatakut, dan berkata
"Saya tidak sanggup, lebih baik saya tidak
mendapatkan pahala asalkan saya selamat
dari ancaman hukuman." Masing-masing
berkata "lni adalah perkara yang kami tidak
sanggup memikulnya. Yang penting kami
mematuhi, menaati dan menjalankan tugas,
peran dan fungsi yang meniadi tujuan dari
penciptaan kami." Akan tetapi, para ulama
mengatakan sudah maklum bahwa benda
mati tidak memiliki akal pikiran untuk
bisa memahami dan menjawab. Karena
itu, di sini mesti ada unsur kehidupan dan
kemampuan memahami yang diasumsikan
terdapat pada benda itu. Penawaran ini
adalah bersifat opsi pilihan secara bebas,

bukan bersifat paksaan dan keharusan.
Sementara itu, al-Qaffal dan yang

lainnya mengatakan penawaran dalam
ayat ini hanya merupakan sebuah tam-
silan dan perumpamaan. Yaitu sesung-
guhnya langit bumi dan gunung-gunung
dengan ukurannya yang super besa[
seandainya diasumsikan langit, bumi
dan gunung-gunung itu dibebani pen-
taklifan, niscaya terlalu berat baginya
untuk memikul beban tugas, kewajiban
dan tanggung iawab syari'at karena di
dalamnya terdapat pahala dan hukuman.
Dalam arti kata sesungguhnya pentaklifan
adalah sesuatu yang sangat berat yang
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iika seandainya dibebankan kepada

langit, bumi dan gunung-gunung, pastilah

langit bumi dan gunung-gunung itu tidak
mampu dan tidak sanggup. Pentaklifan
itu dibebankan kepada manusia, padahal

manusia adalah makhluk yang memiliki
tipikal suka berbuat zalim lagi bodoh,

seandainya dia berpiki4 memahami dan

menyadarinya. Ini seperti ayat

"Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu

akan melihatnya tunduk terpecah belah

disebabkan takut kepada Allah, Dan

perumpamaan-perumpamaan itu Kami
buat untuk manusia agar mereka berpikir."
(al-Hasyr:21)

Al-Qaffal kembali mengatakan, jika

sudah bisa dipastikan bahwa Allah SWT

membuat contoh, gambaran, perum-
pamaan dan tamsilan, lalu ada berita yang

sampai kepada kita yang tidak bisa dilihat
melainkan sebagai bentuk perumpamaan

dan tamsilan, maka berita itu harus

dipahami dan dimaknai dalam konteks
perumpamaan dan tamsilan,

Bagaimana pun juga, yang penting

adalah bahwa yang dimaksudkan dengan

ayat ini adalah penegasan tentang besar

dan beratnya pentaklifan-pentaklifan,

serta mengingatkan dan menyadarkan
manusia tentang krusialitas dan betapa

seriusnya beban tanggung jawab pen-

taklifan yang ada sehingga diharapkan
manusia tidak bersikap sembrono dan

teledor terhadapnya. Dalam hal ini,
manusia berada di antara dua pilihan,

durhaka dengan konsekuensi adzab, atau

taat dengan konsekuensi pahala, dan

Allah SWT Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.

4. Manusia telah rela bersusah payah

memikul beban tanggung jawab amanah

serta berkomitmen untuk menjalankan
hak amanah itu, sementara dalam hal itu
manusia banyak melakukan kezaliman

terhadap dirinya sendiri atau terhadap
amanah itu, lagi tidak mengetahui betapa

serius dan krusialnya situasi yang dia

masuki, atau tidak mengetahui Tuhannya

secara benar.

Manusia di sini maksudnya adalah
jenis manusia, mempertimbangkan ke-

umuman amanah sehingga mencakup

orang kafir; orang munafik, orang yang ber-
maksiat dan orang Mukmin. Ada pendapat

mengatakan bahwa yang dimaksudkan
dengan manusia di sini adalah Adam yang

telah memikul amanah.

5. Huruf lam pada kalimat {+-4} adalah

b er - ta' a I lu q dengan fi' i I {b'/Y atau den gan

fii'il {v;i\.Baik apakah kita mengatakan

bahwa huruf lam tersebut adalah lam

shairuurah maupun lam ta' liil, namun yan g

pasti hasilnya adalah manusia di hadapan
pentaklifan tersebut terklasifikasikan
menjadi dua golongan, yaitu golongan pen-

durhaka dan golongan yang taat. Manusia

telah memikul amanah, kemudian ke-

adaan mereka menyangkut amanah itu
tidaklah sama. Di sana ada orang-orang
yang senantiasa menjaga komitmen untuk
melaksanakan hak amanah itu sehingga

Allah SWT pun memberi mereka peng-

hargaan dan pahala berupa surga. Di sana
juga ada orang-orang yang lalai dan abai

dalam melaksanakan hak amanah itu
sehingga Allah SWT pun mengadzab me-

reka dengan neraka.

fika huruf lam tersebut ber-ta'alluq
dengan fi'il {G;y dan huruf lam tersebut
dilihat sebagai lam ta'liil, makna ayat ini
adalah Kami telah menawarkan amanah

kepada semuanya, kemudian Kami serah-

kan dan percayakan amanah itu kepada

manusia supaya terlihat kesyirikan orang
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musyrik dan kemunafikan orang munafik
supaya Allah SWT mengadzab mereka,

serta supaya terlihat keimanan orang
Mukmin supaya Allah SWT memberinya
pahala dan penghargaan.

fika huruf lam tersebut ber-ta'alluq
dengan fi'il ((toj} dan huruf lam tersebut
dilihat sebagai lam ta'liil, makna ayat ini
adalah dan dipikullah amanah itu oleh
manusia supaya Allah SWT mengadzab

orang yang durhaka dan memberi pahala

kepada orang yang taat karena adzab

adalah akibat dari amanah.

Namun jika huruf lam tersebut adalah

lam shafruurah, makna ayat ini adalah

dan dipikullah amanah itu oleh manusia,

lalu urusannya berujung pada diadzabnya

orang yang mengkhianati amanah dan

diampuninya orang yang menunaikan hak

amanah itu.
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SunnH SesA
MAKKIYYAH, LIMA PULUH EMPATAYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamai surah Saba' karena

di dalamnya terdapat pembicaraan yang

mengingatkan kepada kisah Saba', yaitu para

raja Yaman, dalam ayat 15-16. Allah SWT

menganugerahi mereka kebun-kebun dan

tanah-tanah yang subur. Kemudian ketika

mereka mengufuri nikmat itu, Allah SWT

membinasakan mereka dengan sail al-Arim
(baniir besar).

Persesualan Surah Inl dengan Surah
Sebelumnya

Hubungan surah ini dengan surah

sebelumnya bisa terlihat dari tiga sisi seperti

berikut.
L. Surah ini dibuka dengan ayat yang

menerangkan kekuasaan yang mutlak
dan kuasa yang luas mencakup segala

sesuatu. Hal ini sesuai dan relevan dengan

penutup surah sebelumnya (surah al-

Ahzaab) dalam menjatuhkan adzab dan

menganugerahkan pahala. Allah SWT

Maha Berkuasa lagi Mahakuasa atas

segala sesuatu, termasuk menjatuhkan

adzab dan menganugerahkan pahala.

2. Akhir surah al-Ahzaab ditutup dengan ayat

{u*.3 U*'iut S6s sedangkan bagian depan

surah Saba'ini tepatnya pada bagian akhir
ayat kedua disebutkan 41r$t'elt $ib.

3. Dalam surah al-Ahzaab dijelaskan tentang
orang-orang kafir yang menanyakan

Kiamat dengan nada mengejek, menghina
dan mengolok-olok, Kemudian dalam

surah Saba', Al-Qur'an menceritakan sikap

mereka yang mengingkari Kiamat secara

terus terang.

Kandungan Surah

Surah Saba' yang merupakan surah

Makkiyyah memuat pembicaraan yang

menjadi poros pembicaraan sesama surah-

surah Makkiyyah lainnya, yaitu pengukuhan

aqidah berupa pengesaan Allah SWT kenabian

dan ba'ts.

Surah Saba' diawali dengan pujian dan

saniungan kepada Allah SWT karena Dia adalah

Pencipta langit dan bumi, serta mengutus para

malaikat untuk menjalankan berbagai tugas
yang beragam kepada umat manusia.

Kemudian dilanjutkan dengan pem-

bicaraan yang mengulas sikap orang-orang
musyrik yang mengingkari adanya ba'ts se-

telah mati. Lalu dilanjutkan dengan penegasan

dan pengukuhan keberadaan ba'ts dengan

bahasa sumpah demi Allah SWT dari Nabi

Muhammad saw. bahwa ba'ts itu pasti akan

terjadi, $&.td j:S ,);p) (Katakanlah, "Pasti

datang demi Tuhanku Yang Mengetahui segala

yang gaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan

datang kepadamu").
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Surah ini juga menyebutkan tuduhan batil
mereka kepada Nabi Muhammad saw. bahwa

beliau adalah orang yang membuat-buat

kebohongan, atau orang majnun. Kemudian

surah ini menegaskan kekuasaan Allah SWT

bahwa jika berkehendak, Dia berkuasa me-

nenggelamkan mereka ke dalam perut bumi
atau menimpakan bongkahan langit atas

mereka.

Pembicaraan dilaniutkan dengan me-

maparkan nikmat-nikmat yang telah Allah

SWT anugerahkan kepada Nabi Dawud dan

Nabi Sulaiman, serta kepada penduduk Saba'.

Seperti menundukkan burung dan gunung-

gunung untuk bertasbih bersama Nabi Dawud,

menundukkan angin untuk Nabi Sulaiman,

serta kebun-kebun yang subur dan buah-

buahan yang baik untuk para raja Yaman dan

penduduk Saba'.

Kemudian surah ini membincangkan

bukti-bukti petunjuk akan wujud Allah SWT

dan keesaan-Nya, meruntuhkan asumsi-

asumsi sesat orang-orang musyrik dalam pe-

nyembahan kepada berhala, menampilkan

sebuah gambaran perdebatan sengit antara

orang-orang kafir yang diikuti dan orang-orang

kafir yang menjadi pengikut yang terhina
dan tercampakkan pada hari Kiamat, serta

masing-masing saling melempar kesalahan

dan tanggung iawab antara satu sama lain.

Surah ini juga menjelaskan keumuman

dan universalitas risalah Islamiyyah

Muhammadiyyah untuk semua umat manusia.

Surah ini juga memaparkan ancaman dengan

hisab yang sulit dan balasan yang menyakitkan
pada hari Kiamat, bahwa orang-orang yang

hidup mewah di setiap era mereka itu musuh

para rasul karena mereka terpedaya dan ter-
buai oleh harta kekayaan dan keturunan me-

reka, bahwa pada hari Kiamat Allah SWT akan

menanyakan kepada para malaikat apakah

mereka pernah meminta kepada orang-orang

musyrik itu agar menyembah mereka?

Kemudian surah ini menceritakan bagai-

mana orang-orang musyrik mengingkari Al-

Qur'an, bahwa Al-Qur'an menurut persangkaan

mereka hanyalah kebohongan yang dikarang-

karang, bukan wahyu. Lalu surah ini menasihati

mereka, berusaha menyadarkan mereka dan

membuat mereka insaf. Hal itu dengan cara

mengingatkan mereka akan hukuman yang

pernah ditimpakan kepada orang-orang se-

belum mereka, meminta mereka supaya me-

renungkan dan memikirkan bahwa Nabi

Muhammad saw. itu bukanlah orang yang me-

ngarang-ngarang kebohongan dan bukan pula

orang mainun, tetapi beliau tidak lain adalah

pemberi peringatan sebelum datangnya adzab

yang keras, bahwa beliau sama sekali tidak me'

minta upah atas dalnuah yang beliau jalankan,

tetapi upah beliau adalah dari Tuhannya.

Surah ini ditutup dengan seruan kepada

orang-orang musyrik untuk mengajak mereka

supaya beriman kepada Allah SWT Yang

Maha Esa, sebelum datang hari Kiamat di
mana ketika itu mereka akan meminta supaya

dikembalikan lagi ke dunia untuk beriman
kepada Al-Qur'an dan kepada Rasulullah

Muhammad saw, serta mengerjakan amal-

amal saleh. Akan tetapi, keinginan mereka itu
tidak akan mungkin terwujud karena sudah

terlambat.

KEKUASAAN, KUASA, DAN ILMU ALLAH SWT

Surah Saba' Ayall-2

Yitl;,.;.ji r 6-Y12j3r aV 6 g $ iyi$
a,t[v)4aEt6!' i;'t;>\t a

&Y3Wr3fuus6+[*6re.]it
A3i3t#;rAlW.

"segala puji bagi Allah yang memiliki apa

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi



kebaikan sifat-sifat dan perbuatan-per-
buatan-Nya. {.ri{' s- i1c.,5uir d u ii rijr} Yang

segala apa yang di langit dan segala apa yang

di bumi adalah kepunyaan-Nya, makhluk
ciptaan-Nya dan merupakan nikmat-Nya.

4;rit ,2 ;it at) segala puji hanya bagi Allah SWT

di dunia karena kesempurnaan dan totalitas
kuasa-Nya serta kesempurnaan nikmat-Nya,

dan bagi-Nya pula segala puji di akhirat dari
hamba-hamba-Nya ketika mereka masuk

surga karena sebab yang sama pula. {5ir /;p
Allah SWT Mahabijaksana dalam perbuatan-

Nya, Dialah Yang mengakurasikan perkara

dunia dan akhirat serta menata, memprogram

dan mengaturnya sesuai dengan hikmah.

{#r} lagi Maha Mengetahui tentang makhluk-
Nya di dunia dan akhirat, dan Dialah Yang

mengetahui batin segala urusan.

4,,r)$t e {.6 &} Allah SWT mengetahui

segala apa yang masuk ke dalam bumi semisal

air yang merembes ke dalam tanah di suatu

tempat dan memancar di tempat yang lain.

fuga seperti segala hal yang terpendam di

dalam perut bumi seperti harta dan makhluk
mati. {6 tr ctb dan segala apa yang keluar

dari dalam bumi, seperti tanaman, tumbuh-

tumbuhan, binatang, metal dan mata air.ii.s:h

{,r:!tt , dan segala apa yang turun dari langit
semisal huian, salju, embun, es, halilintar
rezeki, malaikat, kitab, dan takdir. 4V cn-6tb
dan segala apa yang naik ke langit, seperti

amal-amal para hamba, malaikat, uap, asap

dan lain sebagainya.(d)t /;| attan SWT Maha

Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. 4rr^lrp
lagi Maha Pengampun terhadap dosa-dosa

mereka.

Tafsir dan Penlelasan

4;.:$t g 63 ,>gt:it 4 c 'i ,sit { fi}
sesungguhnya segala puji yang mutlak dan

sempurna hanya bagi Allah SWT Pemilik langit
dan bumi berikut segala apa yang ada di langit
dan bumi, Yang berkuasa memerintah dan

dan segala puji di akhirat bagi Allah. Dan Dialah
Yang Mahabijalcsana, Mahateliti. Dia mengetahui

apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar
darinya, apa yang turun dari langit dan apa

yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang Maha
Penyayang Maha Pengampun" (Saba': I-2)

l'raab

(i sl' t ,u') kata {,riir} di sini ada

kemungkinan berkedudukan i'raab jarr
sebagai sifat atau badal. Bisa juga ber-

kedudukan i'raab rafa' sebagai khabar dari
mubtada'yang disembunyikan, atau bisa juga

berkedudukan I'raab nashab sebagai maf'uul
bihi darifi'il "a'nii" yang disembunyikan.

4/it ;t {. i'&} ini adalahi umlah fi'l$yah
berkedudukan i'raab nashab sebagai haal dari
I afzhul j al a aI ah,' AII ah. " Ada kemungkinan pula

ini adalah permulaan kalimat baru sehingga

tidak memiliki kedudukan i'raab apa-apa.

Balaaghah

{J ii'} di sini digunakan dua kata yang

sama-sama berbentuk isim makrifut, untuk
memberikan faedah pengertian al-Hashr
(pembatasan, eksklusifitas). Yaitu tidak ada

yang berhak atas pujian yang sempurna,

lengkap dan utuh kecuali hanya Allah SWT.

[';rr eSr';'Y 4+'&, vth kata (ffir) Y

4+t4i4'Y dan {Jlr} adalah bentuk shiighah

mubaalaghah mengikuti wazan d.1,> dan 145j.
(&.F {ir} {d;} (e} di antara masing-

masing dari dua kata ini terdapat ath-Thibaaq,

yaitu antara {E} dengan (fi} dan antara

(j;) aenga" {o--}.

Mufrcdaat Lughawlyyah

(J j:r') {*:r,} adalah pujian dan

sanjungan kepada Allah SWT dengan segala

apa yang memang pantas bagi-Nya dan

menjadi hak-Nya, atau pujian dan sanjungan
kepada Allah SWT dengan keindahan dan
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menjalankan segala urusan langit dan bumi,

Dia berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya,

menetapkan dan memutuskan apa saja yang

diinginkan-Nya. Segala puji bagi Allah SWT

atas segala nikmat yang telah dilimpahkan-
Nya kepada makhluk-Nya.

Maknanya adalah sesungguhnya yang

berhak atas pujian, sanjungan, syukur dan

terima kasih adalah Allah SWT Yang ke-

punyaan-Nya lah segala apa yang ada di
langit dan segala apa yang ada di bumi.

Semuanya itu adalah kepunyaan Allah SWT

makhluk ciptaan-Nya, serta berada di bawah

kekuasaan dan kontrol-Nya, Dia berbuat
dan mengatur segalanya sekehendak-Nya.

Karena Allah SWT adalah Pemilik kuasa yang

sempurna, mutlak dan total, serta nikmat
yang sempurna dan lengkap. {:f-i, g ':ir t:b
dan hanya bagi Allah SWT semata pulalah

segala puji di akhirat sebagaimana segala puji
di dunia juga hanya bagi-Nya semata karena

Dialah Yang telah menganugerahkan nikmat
dan "berbaik hati" kepada penduduk dunia

dan akhirat, sebagaimana firman-Nya dalam

ayat lain,

"Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) selain Dia, segala puji

bagiNya di dunia dan di akhirat, dan bagi-

Nya segala penentuan dan kepada-Nya kamu

dikemb alikan." (al-Qashash: 7 0)

Dalam ayat lain, Allah SWT menceritakan
pujian penghuni surga,

"Don mereka berkata, "Segala puji bagi

Allah yang telah memenuhi janjtNya kepada

kami dan telah memberikan tempat ini kepada

kami sedang kami (diperkenankan) menempati

surga di mana saja yang kami kehendaki." Maka

(surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-

o r an g y q n g b e r am aI." (az-Zumar 
= 

7 4)

"Don mereka berkata, "Segala puji bagi

Allahyang telah menghilangkan kesedihan dari

kami. Sungguh, Tuhan kami benar-benar Maha

Pengampun, Maha Mensyukuri, yang dengan

karunia-Nya menempatkan kami dalam tempat

yang kekal (surga); di dalamnya kami tidak
merasa lelah dan tidak pula merasa lesu.""

(Faatlir:34-35)

|ika Allah SWT adalah Yang Terpuji

sepanjang masa, hanya Dia Yang disembah

selamanya.

4+t &t';p dan Allah SWT Mahabijaksana

dalam segala firman-Nya, perbuatan-Nya,

syari'at-Nya, legislasi-Nya dan takdir-Nya.

Allah SWT mengatur segala urusan makhluk-

Nya sesuai dengan hikmah.

Allah SWT juga Maha Mengetahui tentang

batin segala perkara, Yang tiada suatu apa

pun yang tersembunyi dari-Nya dan tiada

suatu apa pun yang luput dan berada di luar
pengetahuan-Nya.

Imam Malik mengatakan,'Allah SWT Maha

Mengetahui makhluk-Nya lagi Mahabijaksana

dengan titah dan perintah-Nya."

4q eY q ;,$t r. d 6 P;9 etun swr
mengetahui segala apa yang masuk ke dalam

bumi seperti air hujan yang meresap masuk

di suatu tempat dan memancar di tempat lain.

|uga seperti harta kekayaan, sumber daya alam

dan makhluk mati yang terpendam di dalam

bumi. Allah SWT juga mengetahui segala

apa yang keluar dari bumi, seperti binatang,

tumbuh-tumbuhan, air dan berbagai macam

metal.

4q e G, or:it ,z li.rrb Allah SWT juga

mengetahui segala apa yang turun dari langit,

seperti malaikat, kitab-kitab, rezeki, hujan

dan halilintar. Allah SWT juga mengetahui

segala apa yang naik ke langit seperti

malaikat, amal-amal perbuatan hamba, gas,

uap, asap, berbagai sarana transportasi udara

dan burung-burung.

4,pt p-lt ;y dan Allah swT Maha

Penyayangkepada hamba-hamba-Nya sehingga
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Dia tidak terburu-buru menghukum mereka
yang berbuat durhaka dan kemaksiatan, lagi

Maha Pengampun terhadap dosa-dosa orang
yang mau bertobat, bertawakal dan berserah

diri kepada-Nya.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah

hal seperti berikut.
t. Allah SWT Dialah Yang berhak terhadap

semua pujian. {i*l'} adalah terima kasih

dan syukur atas nikmat. Pujian dan

sanjungan kepada Allah SWT adalah

dengan apa yang memang layak dan se-

pantasnya bagi Dia. Puji syukur yang

sempurna, total dan mutlak semuanya

adalah hanya bagi Allah SWT semata

karena segala nikmat tidak lain adalah

memang berasal dari-Nya, dan Dialah

Pemilik, Pencipta, Penguasa dan Pengatur

langit dan bumi, Dialah Yang berbuat se-

kehendak-Nya terhadap langit dan bumi
dengan mengadakan dan meniadakan,

menghidupkan dan mematikan.

2. Allah SWT adalah Yang Terpuji di dunia

dan akhirat karena Dia adalah Pemilik

dan Penguasa dunia dan akhirat, dan Dia

Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya

lagi Maha Mengetahui segala perkara

makhluk-Nya.
3. Allah SWT Maha Mengetahui segala

sesuatu baik yang tampak maupun yang

tersembunyi. Allah SWT mengetahui segala

apa yang masuk ke bumi berupa ai4, segala

macam kekayaan alam, harta terpendam,
jasad makhluk yang telah mati dan lain
sebagainya. Allah SWT mengetahui segala

apa yang keluar dari dalam bumi seperti

tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya.

Allah SWT mengetahui segala apa yang

turun dari langit berupa air hujan, salju,

butiran es, halilintac rezeki, berbagai

ketetapan (qada' qadar), keberkahan dan

lain sebagainya. Allah SWT mengetahui

segala apa yang naik ke langit seperti

malaikat, amal-amal perbuatan para

hamba dan lain sebagainya. Allah SWT

Maha Penyayang kepada para hamba-

Nya,lagi Maha Pengampun terhadap dosa

hamba-hamba yang mau bertobat.

Di sini ada sebuah catatan seperti yang

disebutkan oleh ar-Razi, yaitu bahwa surah-

surah yang diawali dengan pujian ada lima

surah. Dua surah terdapat di paroh pertama

dari Al-Qur'an, yaitu surah al-An'aam dan

surah al-Kahf dua surah lagi terdapat di paroh

kedua, yaitu surah Saba' dan surah Faathir

[surah al-Malaa'ikah), dan satu surah lagi ada-

lah surah al-Faatihah yang dibaca bersama

dengan paroh pertama dan paroh kedua.

Hikmahnya adalah bahwa nikmat-nikmat
Allah SWT secara garis besar bisa diklasifi-
kasikan ke dalam dua kelompok besa4, yaitu

nikmat al-lijaad (diperadakan) dan nikmat al-

lbqaa' (jaminan keberlangsungan eksistensi).

Dalam surah al-An'aam mengisyaratkan ke-

pada syukur atas nikmat al-lijaad.

"Segala puji bagi Allah yang telah men-

ciptakan langit dan bumi, dan menjadikan

gelap dan terang," (al-An'aam: 1)

Sedangkan dalam surah al-Kahf meng-

isyaratkan kepada syukur atas nikmat al-

Ibqaa'.

"Segala puji bagi Allah yang telah me-

nurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya

dan Dia tidakmenjadikannya bengkok; sebagai

bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan

akan siksayqng sangatpedih dari sisi-Nya dan

memberikan kabar gembira kepada orang-

orqng Mukmin yang mengerjakan kebajikan

bahwa mereka akan mendapat balasan yang

bailj" fal-Kahf: 1-2)
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Karena dengan syari'at, eksistensi makh-

luk tetap terjaga dan terpelihara keberlang

sungannya.

Kemudian dalam surah Saba' ini meng-

isyaratkan kepada nikmat al-liiaadyang kedua

(pada hari Kiamat),

"dan segala puii di akhirat bagi Allah."

(Saba':1)

Sedangkan dalam surah Faathir meng-

isyaratkan kepada nikmat al-Ibqaa' yang

kedua, yaitu pada hari Kiamat,

"segala puji bagi Allah Pencipta langit
dan bumi, yang meniadikan malaikat sebagai

utusan-utusan (untuk mengurus berbagai

macam urusan) yang mempunyai sayap"

(Faathir:1)

Karena malaikat tidaklah meniadi para

utusan lain di samping para nabi kepada

umat manusia kecuali pada hari Kiamat, di

mana Allah SWT mengutus mereka sebagai

para penyambut dan pemberi ucapan salam,

sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"dan para malaikat akan menYambut

mereka (dengan ucapan), "lnilah harimu yang

telah dijanjikan kepadamu."" (al-Anbiyaa':

103)

Sedangkan dalam surah al-Faatihah meng-

isyaratkan kepada nikmat di dunia,

"segala puji bagi Allah, Rabb semesta

alem." (al-Faatihah: 2)

dan nikmat akhirat,

"Yang menguasai Hari Pembalasan" (al'
Faatihah:4)

Oleh karena itu, surah al-Faatihah dibaca

di permulaan dan di akhir Al-Qur'an.

PENGINGKARAN ORANG.ORAT{G KAFIR

TERHADAP KIAMAT DAN SIKAP MANUSIA

TERHADAP AYAT'AYAT ALLAH SWT SERTA

BALASANNYA

Surah Saba'Ayat 3-6
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"DAn orang-orang yang kafir berkata, "Hari

Kamat itu tidak akan datang kepada klmi."
Katakanlah, "Pasti datang demi Tuhanku yang

mengetahui yang gaib, Kiamat itu pasti akan

datang kepadamu. Tidak ada yang tersembunyi

bagi-Nya sekalipun seberat zarrah baik yang di

langit maupun yang di bumi, yang lebih kecil

dari itu atau yang lebih besar semuanya (tertulis)

dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfuz)i agar Dia
(Allah) memberi balasan kepada orang-orang

y ang b eriman dan mengerj akan keb aj ikan. Mereka

memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia

(surga). Dan orang-orang yang berusaha untuk

(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggaPan

mereka dapat melemahkan (menggagalkan adzab

Kami), mereka itu akan memperoleh adzab, yaitu

adzab yang sangat pedih. Dan orang-orang yang

diberi ilmu (Ahli Ktab) berpendapat bahwa

(wahyu) yang diturunkan kepadamu (Muhammad)

dari Tuhanmu itulah yang benar dan memberi

petunjuk (bagi manusia) kepada jalan (Allah) Yang

Mahap erkasa, Maha Terpuji ! (Sabd: 3-6)



Qlraa'aat

(+'t,;F dibaca:

L. l'$tiq ini adalah qiraa'at Nafi'dan Ibnu
Amir.

2. ept ty) ini adalah qiraa'at Hamzah dan

al-Kisa'i.

3. e-:iJt lqini adalah qiraa'atimam yang lain.

{Ji.i} al-Kisa'i membaca .-*-i).

("-a*y Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

6.#>.
(Ut i.l| dibaca:

1. <J fi;i; ini adalah qiraa'at Ibnu Katsir
dan Hafsh.

2. (# fi;,..y ini adalah qiraa'at imam yang

lain.

4+Vb Qunbul membaca 1!py.

l'raab

(y*r' 1r.; &.il' ;; Ji,tF kata {;u} dibaca
jarr sebagai sifat untuk kata 4,i;y atau

sebagai badal darinya. Ada versi qiraa'at yang

membaca rafa' (ie\ dengan menjadikannya
sebagai mubtadd', sedangkan khabar-nya
adalah ftrt Jy i; -i l), atau sebagai khabar
darimuitada'yangdibuang yaitu 1;rjr ie ;>.

4i {' it)i , ';;i d} t t {i;i}'dari {fr}
dibaca rafa' sebagai mubtada'.

4Vt ".itG#) 
huruf lam pada kalimat

4o*y ber -ta' allu q d,engan fi' il {-. X {}.
4H.t -: l) kata {!t} jika dibaca rafa',

menjadi sifat untuk kata {.ir1;} sedangkan
jika dibaca jarr {nt,l\, meniadi sifat untuk kata

{;;}.' (dr' 'jri li' ,iLg kalimat ini ada

kemungkinan di-athaf-kan kepada kalimat

4u*y atau sebagai permulaan kalimat baru.

{ir *f kalimat ini berkedudukan sebagai

maf'uul bihi kedua untuklU {,r,;-} dan dhamir
(;) di sini adalah dhamirfashl.

Sedangkan orang yang membaca rafa'

<l$t *> maka dhamir, (r,) men;adi mubtada',

sedangkan khabar-nyaadalah 1f,iy dan j umlah

ismiyyah yang terdiri dari mubtada' dan

khabar ini menjadi maf'uul bihi kedua untuk

fi'il4d;$.

Balaaghah

<lei ii;?j;: j .turri .>utbttyr *r ,it qfi.y
1'. ''. '- ., "

(At 

";,lrt 
il oa)t i"f\;,:t1.t\ 3" t',i; u.!\1di antara

kedua kalimat ini terdapat al-Muqaabalah.

Maghfirah dan rezeki yang mulia adalah gan-

jaran bagi orang-orang yang berbuat baik.

Sedangkan adzab dan rijz yang menyakitkan

adalah balasan bagi para pendosa.

Mufrudaat Lughawlyyah

43r:rr r,;i; i Ui ,.it irrrb kata {Lr:Lr} di

sini maksudnya adalah Kiamat dan ba'ts.

Ini adalah pengingkaran, penolakan dan ke-

tidakpercayaan mereka terhadap kedatangan

Kiamat, atau sikap mengeje( mencemooh

dan mengolok-olok janji akan kedatangan

Kiamat karena ternyata tidak kunjung datang
juga. {.} .1iy ini adalah sanggahan terhadap
pernyataan mereka itu, sekaligus menetap-

kan dan memastikan keberadaan

mereka nafikan dan ingkari.66

66 Kata 1j'1 memiliki dua kegunaan, Pertama, untuk menolak
dan menyanggah kalimat negatif yang jatuh sebelumnya,

baik itu berupa kalimat berita maupun larangan sehingga

apa yang ditiadakan dan dinegatifkan sebelumnya berubah
meniadi sebaliknya, yaitu ada dan positif, seperti dalam
ayat ini. Kedua, sebagai iawaban untuk kalimat pertanyaan

negatif yang digunakan untuk mengukuhkan kebenaran
sesuatu sehingga maknanya adalah membenarkan, me-

ngonfirmasi dan mengukuhkan kepositifan dan kebenaran-
nya, misalnya, Ooa"; 5l ii; puf<antatr aku ini temanmu?)
Lalu dijawab, <*r,l 0", kamu adalah temanku).

Adapun kata (;i) kata ini digunakan untuk membenarkan,
mengonfirmasi dan menetapkan apa yang disebutkan
sebelumnya dalam setiap perkataan serta sebuah janii,

seperti 1tJt e ,y> (apakah Anda mau berbuat baik
kepada saya?), lalu diiawab, <.-l (ya) sehingga dia berarti
menianlikan untuk berbuat baik kepada si penanya.

Namun iika tidak ingin, maka jawabannya adalah 1vy

(tidak), dan di sini keliru jika menggunakan jawaban, 1jy
lawaban, <!l adalah untuk menafikan dan membantah apa

yang disebutkan sebelumnya.
Adapun kata [r; bisa bermakna seperti 1v;, dan maknanya

apa yang

€1.6 ;tY



4+t l.C kalimat ini mengulang penegasan

tentang kepastian Kiamat, menguatkannya

dengan sumpah dan menyifati al-Muqsam bihi
(sesuatu yang digunakan untuk bersumpah,

di sini adalah kata Rabbirl dengan sifat-sifat
yang membuktikan dan memastikan bahwa

Kiamat adalah hal yang sangat mungkin sekali.

4A 5.; i| tiaak tersembunyi dari-Nya, tidak

luput dari pengetahuan-Nya dan berada di

luar pengetahuan-Nya. {i, 19} seberat atau

seukuran semut terkecil. 4u,1 .t !;i 'i;) dan

tidak ada yang lebih kecil dari ukuran itu. {r}

4i a^n tidak pula yang lebih besar darinya.

4y f a '11) melainkan semuanya itu telah

termaktub dan tersurah dalam sebuah kitab
yang nyata, jelas dan gamblang, yaitu Lauhul

Mahfuzh. Kalimat {;.}id} adalah kalimat yang

menguatkan dan mempertegas kalimat i;^l'iF
(i! JEl *'

{rri ,1jr *#} kalimat ini menjadi illat
untuk kalimat-(i(.:-lir} dan menjelaskan apa

yang dikehendaki dari kedatangan Kiamat.

Yaitu sesungguhnya faedah dari kedatangan

Kiamat adalah untuk memberikan balasan

kepada orang-orang Mukmin dengan pahala

dan kepada orang-orang kafir dengan

hukuman. (t/F pengampunan dan peng-

hapusan terhadap dosa-dosa mereka oleh

Allah SWT karena keimanan dan amal-amal

saleh mereka lebih dominan daripada dosa

mereka. 4€ }ry dan rezeki yang baik,

tanpa ada sedikit pun unsur kelelahan di

dalamnya dan tidak pula pengungkit-ungkitan

terhadapnya. Yaitu segala macam kenikmatan
yang disediakan bagi mereka di dalam surga

disebabkan keimanan dan amal saleh mereka,

adalah menyanggah dan mengingkari apa yang disebutkan
sebelumnya, jika diucapkan secara waqaf. Terkadang kata

ini iuga bisa bermakna, 1ti;; (sungguh) menurut al-Kisa'i,

namun ulama nahwu lainnya tidak sependapat. Jika kata ini
digunakan pada awal kalimat, maknanya sama dengan, 1vl;

seperti dalam ayat (*;xj ;u;'jr if ,r<). (Penielasan tentang

kata kallaa, balaa, dan na'am karya al-Allamah Makki Ibnu
Abi Thalib al-QaisiJ.

sebagai karunia, anugerah dan kemurahan

hati Allah SWT kepada mereka.

{gql A W ,.ittb sedangkan orang-

orang yang berusaha menentang, menolak

dan meruntuhkan ayat-ayat Kami yang

diturunkan kepada para rasul, serta berusaha

memprovokasi orang-orang supaya benci,

enggan dan tidak tertarik kepada ayat-ayat

Kami itu serta berpaling darinya. (ufu-b
dengan berpikir bahwa mereka bisa mengelak

dan luput dari Kami, bahwa Kami tidak mampu

untuk menangkap dan menguasai mereka

karena mereka meyakini bahwa tidak akan ada

yang namanya ba'ts dan hukuman. Ada versi

qiraa'at yang membaca <i#), yang artinya
adalah menghalang-halangi dan memalingkan

orang lain yang ingin dan tertarik untuk

beriman kepada ayat-ayat Al-Qur'an dari

keinginannya itu. (1.1) buruXnya adzab atau

adzab yang keras. {!t} yang menyakitkan dan

memilukan.

{71t$ri ;it ,;;;r} orang-orangyang memiliki
ilmu, yaitu para sahabat serta para pendukung

dan partisan mereka dari umat ini, atau orang-

orang Islam yang berasal dari kalangan Ahli
Kitab semisal Abdullah bin Salam dan rekan-

rekannya, mereka itu mengetahui. i;i ,fjjrh

4dt e w1 apa yang diturunkan kepadamu

Muhammad dari Tuhanmu, yaitu Al-Qur'an.

4iu;r *b adalah yang hak dan benan sedangkan

yang lain adalah batil. {-u5- jt ,r$jy a"n
membimbing menuju ke jalan Allah SWT dan

agama-Nya, yaitu tauhid dan talnara. {"1,}
Yang Mahakuat, Perkasa dan Digdaya Yang

mengalahkan dan tidak akan terkalahkan.

(*rr,F lagi Maha Terpuii dalam segala urusan-

Nya.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan bahwa hanYa

bagi Allah SWT semata segala puji di dunia

dan akhirat, Allah SWT ingin menerangkan

bahwa orang-orang kafir benar-benar meng-



ingkari, menolak dan tidak memercayai ter-
jadinya Kiamat, atau menantang supaya

segera didatangkan dengan nada mengejek,

mencemooh dan mengolok-olok janji Nabi

Muhammad saw. tentang kedatangan Kiamat.

Kemudian, Allah SWT menjelaskan

bahwa manusia terklasifikasikan menjadi
dua golongan terkait sikap terhadap ayat-ayat

Al-Qur'an. Pertama, golongan orang-orang
yang mengingkari, menolah menentang dan

berusaha untuk meruntuhkannya. Balasan

bagi mereka adalah adzab yang menyakitkan
dan memilukan. Kedua, golongan orang-orang
yangberilmu dan beriman bahwa ayat-ayatAl-

Qur'an adalah haq dan kebenaran yang pasti

lagi nyata yang membimbing menuju ke jalan

yang lurus.

Tafslr dan Penlelasan

4l*r qi; * tg uit j6;! orang-orang yang

kafir dan ingkar terhadap risalah-risalah
langit berkata "Tidak akan ada yang namanya

Kiamat, ba'ts dan tidak pula hisab." Mereka

berkata seperti itu dengan nada mengingkari,
tidak memercayai, menantang agar supaya

segera didatangkan sebagai bentuk ejekan,

cemoohan dan olok-olokkan terhadap janji

tentang kedatangan Kiamat. Dengan begitu,
mereka berarti mengingkari dan menolak
berita dan informasi-informasi dari Tuhan

mereka tentang kejadian Kiamat yang

terkandung dalam kitab-kitab-Nya berikut
berbagai hujjah, bulrti dan dalil nyata di
dalamnya.

Lalu Allah SWT membantah mereka
dengan menegaskan kebatilan dan kepalsuan

keyakinan mereka itu. ($!ti ;t [. y] wahai
Nabi, katakan kepada mereka, bahwa Kiamat
itu pasti datang, demi Allah, sungguh Kiamat
itu pasti benar-benar akan datang tanpa ada

keraguan sedikit pun terhadapnya.
Kalimat ini berisikan penegasan tentang

kepastian adanya Kiamat dan meruntuhkan

persangkaan, asumsi dan pikiran batil mereka

tersebut. Hal ini diperkuat dengan meng-

gunakan sumpah demi Allah SWT serta

menguatkan fi'il yang ada dengan huruf lom

dan nun taukid.
Ayat ini-sebagaimana yang disebutkan

oleh Ibnu Katsir-adalah salah satu dari
tiga ayat di mana Allah SWT memerintahkan

kepada Rasul-Nya untuk bersumpah dengan-

Nya Yang Mahaagung bahwa kebangkitan pasti

akan datang, untuk membantah orang-orang
yang mengingkarinya dari kalangan orang-

orang musyrik, munafih angkuh, arogan dan

keras kepala. Salah satunya adalah dalam

surah Yuunus,

"Dan mereka menanyakan kepadamu

(Muhammad), "Benarkah (adzab yang

dijanjikan) itu?" Katakanlah, "Ya, demi Tuhan-

ku, sesungguhnya (adzab) itu pasti benar dan

kamu sekali-kali tidak dapat menghindar.""

fYuunus: 53)

Ayat yang kedua adalah ayat tiga surah

Saba'.

Sedangkan ayat yang ketiga adalah

terdapat dalam ayat,

"Orang-oreng yang kafir mengira, bahwa

mereka tidak akan dibangkitkan. Katakan-

Iah (Muhammad), "Tidak demikian, demi

Tfuhanku, kamu pasti dibangkitkan, kemudian

diberitakan semua yang telah kamu kerjakan."

Dan yang demikian itu mudah bagi Allah." (at-
Taghaabun:7)

Kemudian Allah SWT mendeskripsikan
Diri-Nya dengan sifat Maha Mengetahui

segala sesuatu yang itu menunjukkan bahwa

ba'ts adalah hal yang sangat mungkin. f ti)
tli Yt ;'.,$r O $ orrcit a ti Jt;L lL -i i|;At
4*f :Y.2 il St i; 4t ,t sesungguhnya Allah
SWT Yang Mahakuasa untuk melakukan ba'tt
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari-
Nya, luput dari pengetahuan-Nya dan berada
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di luar pengetahuan-Nya, sekalipun itu se-

ukuran semut terkecil. Bahkan tiada suatu
apa pun yang lebih kecil dari itu dan tidak
pula yang lebih besar; melainkan semua-
nya sudah terdokumentasikan, tersurah dan
termaktub dalam sebuah kitab yang nyata,
yaitu Lauhul Mahfuzh. Pengetahuan Allah
SWT tentang segala hal yang gaib adalah
nyata adanya, maka hal itu berarti bahwa
ba'ts ad,alah hal yang sangat mungkin dan
pasti akan terjadi.

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan
hikmah-Nya di balik penghidupan kembali
jasad yang telah mati dan datangnya Kiamat.

{|ri 3;t ,.tJ j iaii -*v\slyt '$ ,.!' o4,y
sesungguhnya Allah SWT pada hari Kiamat
akan membangkitkan mereka semua tanpa
terkecuali dari kubur mereka baik yang ada di
daratan maupun lautan dan di tempat mana
pun, untuk memberikan pahala dan peng-

hargaan kepada orang-orang Mukmin yang

beriman kepada Allah S\MT, rasul-rasul-Nya
dan hari kemudian, serta mengerjakan amal-
amal saleh, yaitu mengerjakan segala apa
yang diperintahkan kepada mereka dan men-
jauhi segala hal yang dilarang bagi mereka.
Untuk mereka ada maghfirah, yaitu peng-

hapusan dosa-dosa mereka, serta kenikmatan
di dalam surga tanpa ada unsur kelelahan dan
pengungkit-ungkitan di dalamnya. Maksud-
nya adalah bahwa ganjaran pahala dan peng-

hargaan kepada orang-orang Mukmin adalah
hak, nyata, pasti dan adil.

Itu adalah golongan orang-orang Mukmin.
Adapun golongan yang kedua adalah seperti
yang diielaskan dalam ayat berikutnya
ini. {;i i ,} ,:'; ;i qti ir;j g\,t e W ,iby
sesungguhnya orang-orang kafir; angkuh,
arogan dan keras kepala yang selalu berupaya
untuk menentang dan meruntuhkan ayat-ayat
Al-Qur'an serta bukti-bukti kepastian adanya
ba'ts, dengan mengira dan berpikir bahwa
mereka bisa luput menghindar dan mengelak

dari Kami, bahwa Kami tidak kuasa untuk
"menangkap" dan menghukum mereka, unfuk
mereka itu ada adzab yang sangat keras di
neraka |ahannam yang itu merupakan adzab
yang paling buruk dan paling keras, paling
menyakitkan dan memilukan.

Pengadzaban terhadap mereka itu juga

merupakan perkara yang hak, nyata, pasti
dan adil supaya tidak sama antara orang jahat

dengan orang baik, sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat

"Pantaskah Kami memperlakukan orang-
orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan sama dengan orang-orang yang
berbuat kerusakan di bumi? Atau pantaskah

Kami menganggap orang-orang yang bertal<wa
sama dengan orang-orang yang jahat?"
(Shaad:28)

"Tidak sama para penghuni neraka
dengan para penghuni surga; para penghuni
surga itulah orang-orang yang memperoleh
kemenang an." (al-Hasyr= 2O)

Kesimpulannya adalah bahwa sesung-
guhnya maksud dan tujuan dari Kiamat adalah
untuk memberikan kenikmatan kepada orang-
orang Mukmin dengan surga, dan mengadzab
orang-orang kafir dengan neraka.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
hikmah lain yang disambungkan kepada
hikmah yang disebutkan sebelumnya. ,sjJb
y? il ey.: ir * 8, q ii1 iii.rijr i:i si,i i;1r
4*t +1, sesungguhnya orang-orang Mukmin
yang beriman kepada apa yang diturunkan
kepada para rasul, yaitu orang-orang Islam
dari kalangan Ahli Kitab semisal Abdullah bin
Salam, Ka'b, rekan-rekan mereka berdua dan
yang lainnya, ketika mereka menyaksikan
datangnya Kiamat, pembalasan yang diterima
oleh masing-masing dari orang-orang saleh
dan orang-orang jahat, serta membuktikan
kebenaran apa yang mereka ketahui dari
kitab-kitab Allah swT ketika di dunia, ketika



itu maka mereka melihat dengan ainulyaqin
dan memastikan bahwa Al-Qur'an adalah

haq. Pada hari itu, mereka akan berucap
bahwa apa yang dibawa oleh para rasul
Allah SWT adalah benar-benar haq, nyata,
pasti dan benar tanpa diragukan lagi sedikit
pun, dan bahwa Al-Qur'an membimbing dan

menuntun orang yang mengikutinya menuju
ke jalan Allah SWT Yang Mahakuat, Perkasa

dan Digdaya Yang tiada terkalahkan dan tiada
bisa dilawan, Yang segala sesuatu berada di
bawah kekuasaan, otoritas dan dominasi-
Nya, lagi Maha Terpuji dalam segala firman-
Nya, perbuatan-Nya, legislasi-Nya dan ke-

tetapan-Nya, Yang sifat lemah sama sekali
tidak pantas bagi-Nya.

Yang shahih adalah bahwafi'il $c;JY adalah

dibaca rafa'sebagai permulaan kalimat baru.
Di antara ayat yang mengandung semangat

serupa adalah

"Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika

itu mereka keluar dari kuburnya (dalam

keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya.

Mereka berkata, "Celakalah kami! Siapakah
yang membangkitkan kami dari tempat tidur
kami (kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Allah)

Yang Maha Pengasih dan benarlah rasul-
rasul (Nya)." fYaasiin: 5 1-52)

"Dan orang-orang yang diberi ilmu dan

keimanan berkata (kepada orang-orqng
kafir), "Sungguh, kamu telah berdiam (dalam

kubur) menurut ketetapan Allah, sampai hari
berbangkit. Maka inilah hari berbangkit ia,
tetapi (dahulu) kamu tidak meyakini(nya)|"'
(ar-Ruum:56)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, bisa dipahami
sejumlah hal sebagaimana berikut.
1. Orang-orang kafir dari penduduk Mekah

dan yang lainnya mengingkari, menolak
dan tidak memercayai kedatangan ba'ts

dan Kiamat. Abu Suffan misalnya, berkata
kepada kaum kafir Mekah, "Demi al-Laata

dan al:Uzza, Kiamat tidak akan pernah

mendatangi kita selamanya dan kita
tidak akan pernah dibangkitkan kembali."

Ini berarti bahwa mereka sebenarnya

mengakui bahwa Allah SWT memulai pen-

ciptaan dari permulaan, namun mereka
mengingkari dan tidak percaya kalau

Allah SWT akan membangkitkan, meng-

hidupkan dan mengembalikan makhluk
seperti semula pada hari Kiamat. Ini ber-
tentangan dengan pengakuan mereka
bahwa Allah SWT kuasa untuk melakukan
ba'ts, dan mereka berkata "Dan jika Dia

memang kuasa untuk melakukannya,

namun Dia tidak melakukannya." fadi,
mereka mengakui kalau Allah SWT kuasa

untuk melakukan ba'ts, tetapi Dia tidak
akan melakukannya.
Allah SWT menegaskan terjadinya Kiamat
dengan sumpahnya Nabi Muhammad
saw. demi Tuhannya Yang Mahaagung

bahwa Kiamat itu benar-benar pasti
akan datang kepada mereka. Allah SWT

menginformasikan melalui lisan para

rasul bahwa Dia akan membangkitkan
kembali makhluk. fika terdapat infor-
masi dan berita tentang sesuatu, dan

sesuatu itu dalam kenyataannya adalah
sesuatu yang sangat mungkin dan bisa
dilakukan, mendustakan dan tidak
memercayai orang yang kebenaran
dan kejujurannya merupakan hal yang
pasti, bisa dikatakan sebagai hal yang

mustahil.
Allah SWT Maha Mengetahui segala se-

suatu, termasuk sesuatu yang paling

kecil-sekalipun lebih kecil dari dzarrah-
dan sesuatu yang paling besar yang ter-
dapat di langit dan bumi. Allah SWT Maha

Mengetahui apa yang Dia ciptakan, tiada
suatu apa pun yang tersembunyi dari-

3.
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4.

Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya.

Karena itu, ba'ts menemukan relevansi
dan alasannya, yaitu menegakkan keadilan
di antara manusia, sementara tidak ada

suatu apa pun yang menjadi penghalang

terjadinya ba'ts.

Sesungguhnya hikmah di balik adanya

ba'ts, Kiamat dan hisab adalah untuk
memberi pahala dan penghargaan kepada

orang-orang Mukmin yang mengerjakan
amal-amal saleh, serta menghukum orang-

orang kafir yang mendustakan keesaan

Allah SWT, rasul-rasul-Nya, para malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan hari akhir.

Sesungguhnya orang-orang kafir yang

berupaya untuk meruntuhkan bukti-
bukti keesaan Allah SWT ba'ts, dan

kenabian, serta mendustakan ayat-ayat-
Nya, dengan berpikiran bahwa mereka
bisa mengelak, menghindar dan lolos dari
Tuhan mereka, bahwa Allah SWT tidak
kuasa untuk membangkitkan mereka
kembali di akhirat, serta menyangka

bahwa Allah SWT membiarkan mereka,

bagi mereka itu ada adzab yang sangat

menyakitkan dan memilukan yang

merupakan adzab yang paling buruk dan
paling keras.

Di pihak lain, ada orang-orang yang diberi
ilmu, yaitu para sahabat Nabi Muhammad
saw. dan orang-orang Mukmin yang

berasal dari kalangan Ahli Kitab, mereka
mengetahui dan meyakini bahwa Al-

Qur'an adalah hak, meskipun hari Kiamat
belum datang kepada mereka, bahwa Al-

Qur'an membimbing ke jalan Islam yang

merupakan agama Allah SWT.

Kata {.si} dalam ayat ini maknanya

adalah y a'lam u [mengetahui, meyakini).

ORANG.ORANG KAFIR MEMANDANG KIAMAT

SEBAGAI HALYANG TIDAK AKAN TER'ADI,

SIKAP M EREKA YANG MENGOTOK.OLOK

DAN MENGBEK RASULULLAH SAW., SERTA

PEMAPARAN BUKT! PEIUNJUK TENTANG

BA'TS

Surah Saba'Ayat 7-9
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^{f,'hbfiW#',H.:r*1ts-;
"Dan orang-orang kafir berkata (kepada

teman-temannya), "Maukah kami tunjukkan ke-

padamu seorang laki-laki yang memberitakan

kepadamu bahwa apabila badanmu telah hancur
s ehancur-hancurny a, kamu p asti ( akan dib angkit -

kan kembali) dalam ciptaan yang baru. Apakah

dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah
atau sakit gila?" (Tidak), tetapi orang-orang yang
tidak beriman kepada akhirat itu berada dalam

siksaan dan kesesatan yang jauh. Maka apakah

mereka tidak memerhatikan langit dan bumi
yang ada di hadapan dan di belakang mereka?

Iika Kami menghendaki, niscaya Kami benam-

kan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada

mereka kepingan-kepingan dari langit. Sungguh,

pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba yang
kemb ali (kep ada-Ny a)." (Sabd: 7-9)

Qlraa'aat

{-u1;i ,r3$te.J;t-{ o1} dibaca:

L. p4-- 3l ?i$t ,e, b*13.og ini adalah qiroa'at
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf,

J'6s



<ti it C:$t # 3-rUog ini adalah qiraa'at
Abu Amr.

<a* I e:'it A 4rC up ini adalahqiraa'at
imam yang lain.

{t1-} dibaca:

1. 1rl{y ini adalah qiraa'at Hafsh.

2. 1i1l.{y ini adalah qiraa'at imam yang lain.

l'ruab

{.fi 'rl} kata yang menjadi 'aamil untuk
zharf {r!g} adalah fi'il yang diasumsikan ke-

beradaannya yang ditunjukkan oleh kalimat

4*y * e #b AsumsinYa adalah ' '*r'i\)
(4 ,f;. Didahulukannya zharf di sini adalah

untuk memberikan pengertian jauh.

BalaaShah

46#. .n' * 4i J.F pu.t"nyaan di sini
adalah p"itaryrrn dengan nada menghina,

mengejek, mengolok-olo( sarkastis dan

mencemooh. Maksud mereka adalah meng-

eje[ mengolok-olok dan mencemooh Nabi

Muhammad saw. Di sini, mereka sengaja tidak
menyebutkan nama beliau karena ingin mem-

bodohkan beliau.

Mufradaat Lughawlyyah

4tiF uit j6ep sebagian orang kafir berkata
kepada sebagian yang lain untuk menggugah

keheranan mereka. 4y: * i.ni $F maukah

kalian kami tunjukkan kepada kalian seorang

laki-laki. Laki-laki yang mereka maks,udkan di

sini adalah Nabi Muhammad saw.. {6ti} yang

mengabarkan kepada kalian. 4{; F ii ttb
apabila kalian telah hancur remuk seremuk-

remuknya. { *i *C ,<,l} r"rungguhnya kalian
benar-benar akan dimunculkan dan diciptakan
kembali sebagai ciptaan yang baru lagi setelah

kalian hancur lebur menjadi debu. Mereka

mengatakan hal itu dengan maksud mengejek,

menghina, mencemooh dan mengolok-olok.

{"1} hamzah di sini adalah hamzah

istifhaam sehingga dengan keberad aan hamzah

istifhaam ini, tidak diperlukan lagi hamzah

washol. Makna kata ini adalah membuat-buat
dan mengarang-ngarang kebohongan. {L}
gila dan hilangnya akal yang membuatnya ber-

halusinasi dan mengimajinasikan hal tersebut,
yaitu ba'ts. {if-ii 'r;i t ".it ;b sebenarnya

orang-orang yang tidak beriman kepada

akhirat yang di dalamnya terdapat ba'ts dan

adzab. 4#t )JAV,riir 4y berada dalam adzab

di akhirat, serta berada dalam kesesatan yang

nyata dari yang hak dan kebenaran ketika

di dunia. Maksudnya adalah ini merupakan
bantahan dari Allah SWT terhadap mereka
untuk menegaskan sesuatu yang lebih buruk
dari dua hal yang mereka tuduhkan itu, yaitu
merekayasa kebohongan dan kondisi gila.

Sesuatu yang lebih buruk dari kedua hal itu
adalah kesesatan dan adzab,

4t* pi} maka apakah mereka tidak
memerhatikan. {.iiE Yt e.i.i a v S1\3payang
ada di atas dan di bawah mereka. $,r:$t 4.31,
Kami tenggelamkan mereka ke dalam bumi.

(qh bongkahan-bongkahan. Bentuk jamak

dari 1il.^:s;. (uul q il} sesungguhnya pada

apa yang terlihat itu, yaitu bumi dan langit.

471- *''o :;';y benar-benar terdapat ayat dan

tanda bukti bagi orang yang kembali kepada

Tuhannya dan taat kepada-Nya. Maknanya

adalah sesungguhnya pada apa yang mereka

lihat dan saksikan itu benar-benar terdapat

bukti petunjuk atas kuasa Allah SWT untuk
melakukan ba'ts dan segala apa pun yang

dikehendaki-Nya.

Persesualan Ayat

Setelah mengabarkan tentang sikap orang-

orang kafir yang mengingkari Kiamat, lalu

bantahan terhadap sikap mereka itu, pejelasan

tentang balasan mereka dan balasan orang-

orang Mukmin yang beriman dan memercayai

adanya Kiamat, Allah SWT menuturkan



ucapan orang-orang kafir perihal Kiamat
dengan nada heran, mengejek, mencemooh
dan mengolok-oloh dan sikap mereka yang
menyebut Nabi Muhammad saw. sebagai orang
yang membuat-buat kebohongan atau orang
majnun. Kemudian Allah SWT memaparkan
bukti petunjuk tentang ba'ts berupa kuasa-
Nya menciptakan langit dan bumi. Kemudian
Allah SWT mengintimidasi dan mengancam
mereka dengan adzab yang keras, dengan
harapan barangkali mereka mau sada4 insaf
dan meninggalkan kekafiran mereka.

Tafslr dan Penlelasan

St,:; k P; s1;s( i" s:, J; ;A'i,l; t,;< ;i1t )ttY
4*y * ,t sebagian orang kafir berkata kepada
sebagian yang lain sebagai bentuk ungkapan
keheranan, ejekan dan olok-olokkan terhadap
Nabi Muhammad saw., 'Apakah kalian mau
kami tunjukkan kepada seseorang bernama
Muhammad yang mengabarkan kepada kalian
tentang sebuah berita yang aneh, mustahil dan
tidak masuk akal, yaitu bahwa apabila kalian
telah hancur menjadi tanah dan jasad kalian
telah remuk dan hancur lebur di dalam bumi,
maka kalian setelah itu akan kembali hidup
lagi seperti semula."

Di antara ayat yang mengandung semangat
serupa adalah

"Dan dia membuat perumpamaan bagi
Kami dan melupakan asal kejadiannya; dia
berkata, "Siapakah yang dapat menghidupkan
tulang-belulang, yang telah hancur luluh?""
(Yaasiin:78)

4": :,,i fy yt *fy mereka melanjutkan
perkataannya, "Sesungguhnya keadaan
Muhammad itu tidak lepas dari salah satu dari
dua kemungkinan. Pertama, ada kemungkinan
dia itu membuat-buat kebohongan atas nama
Allah bahwa Allah telah mewahyukan hal itu
kepada dirinya. Yaitu bahwa Muhammad itu
bohong dan dusta dalam apa yang dia katakan

itu. Kedua, atau ada kemungkinan dia itu
mengidap penyakit gila yang membuat dirinya
meracau, tidak mengerti apa yang diucap-
kannya, berhalusinasi dan mengimajinasikan
ba'tsi'

Lalu Allah SWT membantah dan me-
nyanggah pernyataan mereka itu dengan me-
negaskan sesuatu yang lebih serius dan lebih
buruk dari dua hal yang mereka tuduhkan itu.

4#t )t hV *t.,;tt 4 .;q't u, ;t r-2 i rit,ty mas alahnya
tidaklah seperti yang mereka pikirkan itu dan
tidak pula seperti penilaian mereka tersebut.
Akan tetapi, sesungguhnya Muhammad saw.

adalah orang yang benar; jujur dan lurus yang

datang dengan membawa kebenaran, dan
mereka lah sebenarnya orang-orang yang
bodoh, bodoh, dungu, kafir dan mengingkari
negeri akhirat. Sehingga akibat dari itu,
mereka pun berada dalam adzab yang abadi
di akhirat, sedang di dunia ini mereka berada
dalam kesesatan yang teramat sangat jauh
dari kebenaran.

Kemudian Allah SWT menyadarkan dan
mengingatkan mereka akan kuasa-Nya pada
penciptaan langit dan bumi, maka Dia kuasa
untuk melakukan ba'ts. v, **i ;. i Jl t;r *lY
C:s V* + ji ;,$'lJ;U tt -")i(, ,ct' j ,ii
4,r:3t i Allah SWT mengecam, mencela dan
mencerca mereka disebabkan mereka tidak
memerhatikan dan tidak merenungkan tentang
penciptaan langit dan bumi. Maka, apakah
memangnya mereka tidak memerhatikan
sekeliling mereka, depan dan belakang mereka
yang dipenuhi dengan berbagai keajaiban yang
menjadi bukti petunjuk akan kuasa Allah SWT

dan keesaan-Nya. Cobalah mereka perhatikan
langit bagaimana langit menyatakan tentang
wujud ZatYang Mahakuasa, begitu pula halnya
dengan bumi, juga menyatakan hal yang sama.

Seandainya mereka mau memerhatikan
langit dan bumi, niscaya mereka tahu, sadar
dan yakin bahwa Sang Pencipta langit dan
bumi kuasa untuk menyegerakan adzab ter-



hadap mereka. |ika Kami menghendaki,
niscaya Kami tenggelamkan mereka ke dalam

bumi seperti yang Kami perbuat terhadap

Qarun, atau Kami timpakan kepada mereka
bongkahan-bongkahan dari langit seperti yang

pernah Kami perbuat terhadap Ashhaabul

Aikah [penduduk Aikah).
Maksudnya adalah seandainya Kami meng-

hendaki, niscaya Kami lakukan hal itu terhadap
mereka disebabkan kezaliman mereka dan

karena kuasa Kami atas mereka. Akan tetapi,
Kami tunda dan tangguhkan hukuman itu
karena kesantunan dan kemurahan hati Kami.

471 * Yt ,;S qt C :'b sesungguhnYa

memerhatikan langit dan bumi benar-benar
bisa memberikan bukti petunjuk bagi setiap

hamba yang cerdas dan senantiasa kembali
kepada Allah S\ArX, yaitu bukti petunjuk akan

kuasa Allah SWT untuk membangkitkan dan

menghidupkan kembali iasad serta men-

datangkan Kiamat. Karena Zat Yang kuasa

menciptakan langit yang begitu tinggi dan

luas, serta bumi yang meskipun bulat namun
tampak datar dan membentang, tentu iuga
kuasa untuk mengembalikan dan menghidup-
kan kembali jasad seperti semula lagi, sebagai-

mana firman Allah SWT dalam ayat

"Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu
lebih besar daripada penciptaan manusia, akan

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui."
(al-Mu'min:57)

"Dan bukankah (AIIah) yang menciptakan

langit dan bumi, mampu menciptakan kembali
yang serupa itu (jasad mereka yang sudah

hancur itu)? Benar, dan Dia Maha Pencipta,

M aha Meng etahur." fYaasiin: 81)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan seiumlah
hal sebagaimana berikut.
L. Orang-orang musyrik tidak cukup

hanya memproklamirkan pengingkaran,

penolakan dan ketidak percayaan mereka

terhadap ba'ts dan Kiamat, tetapi mereka
masuk lebih jauh lagi dengan mengucap-

kan perkataan yang dimaksudkan untuk
mendiskreditkan dan melecehkan Nabi

Muhammad saw., mengungkapkan ke-

heranan terhadap beliau, mengejek, men-

cemooh, mencibir dan mengolok-olok
kabar tentang ba'ts yang beliau sampaikan.

Mereka menjadikan hal itu sebagai bahan

tertawaan dan candaan. Mereka merasa

aneh dan heran bahwa apabila manusia

telah remuk dan hancur lebur berserakan
di dalam tanah, bagaimana mungkin
mereka akan dikembalikan dan dihidup-
kan kembali seperti sedia kala?!

2. Orang-orang musyrik menuding bahwa

Nabi Muhammad saw., terkait dengan

informasi yang beliau sampaikan tentang
ba'ts, tidak lepas dari salah satu dari dua

kemungkin an. P ertama, ada kemungkinan
beliau adalah pendusta yang membuat-
buat fitnah dan kebohongan atas nama

Allah SINT Kedua, atau beliau adalah

orang yang mengidap penyakit gangguan

keiiwaan.
3. Allah SWT membantah mereka dengan

sebuah bantahan yang menegaskan ke-

pada mereka tentang sesuatu yang jauh

lebih buruk dari dua tudingan mereka ter-
sebut. Sesuatu itu adalah bahwa disebab-

kan oleh sikap mereka yang mengingkari,
menolak dan tidak memercayai adanya

be'ts, mereka menjadi orang-orang yang

terjatuh ke dalam adzab yang keras di
akhirat. Sedangkan di dunia, mereka

terjerembab ke dalam kesesatan yang

melenceng jauh dari kebenaran ketika
mereka berpikir bisa mengelak dan meng-

hindar dari Allah SWT serta melemparkan
tudingan merekayasa kebohongan kepada

orang yang Allah SWT dukung, kuatkan
dan bekali dengan berbagai mukjizat.



I

I

mrsrner-uuNrn)rrro rl . ,.*ltl

4. Kemudian Allah SWT memaparkan kepada

mereka bukti petunjuk atas kebenaran

ba'fs. Allah SWT memberitahu mereka

bahwa Zat Yang kuasa menciptakan langit

dan bumi berikut segala apa yang ada di

langitdan bumi tentu kuasa untukmelaku-

l<an ba'ts serta kuasa untuk menyegera-

kan hukuman kepada mereka, termasuk

di antaranya adalah hukuman berupa

penenggelaman ke dalam bumi seperti

yang Allah SWT perbuat terhadap Qarun

atau menimpakan bongkahan-bongkahan

dari langit seperti yangAllah SWT perbuat

terhadaP Penduduk Aikah'

5. Sesungguhnya pada apa yang telah

disebutkan itu berupa kuasa Allah SWT

yang fenomenal benar-benar terdapat

tanda dan bukti petuniuk yang nyata bagi

setiap hamba yang senantiasa bertobat

dan kembali kepada Allah SWT dengan

kalbunya, yaitu tanda dan bukti petuniuk

akan kuasa Allah SWT untuk melakukan

ba'ts dan mendatangkan Kiamat' Di sini

hamba yang muniib disebutkan secara

khusus karena Dialah yang mau meng-

ambil manfaat dari Aktivitas perenungan

tentang hujjah-hujiah dan ayat-ayat Allah

SWT.

NIKMAT.NIKMAT ALLAH SWT KEPADA NABI

DAWUD A.S.

Surah Saba'AYat 1O-11

'S5t(z;it;Ci\:,3i

lltes$i,NW

dan Kami telah melunakkan besi untuknya'

(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan

ukurlah anyaffi anny a. dan kerj akanlah keb ajikan'

Sungguh, Aku Maha Melihat apa yang kamu

kerjakan." (Saba': f 0-f f )

l'raab

(;u6) Kata ini dibaca nashab ada ke-

mungkinan athaf kepada posisi asli munaada,

yaitu nashab, pada frasa {jq 'r}' Atau ada

kemungkinan sebagai maf'uul ma'ah. Atau ada

kemungkinan sebagai maf'uul bfhi untuk f il

yang diasumsikan keberadaannya, Yaitu (l*!1'rirtlyang 
diindikasikan oleh kalimat - "ir)

{J'*tt:1'.
Ada versi qiraa'aat yang membaca rafa',

<;ir,i> krruna athaf kepada lafal, 1j+ u). Atau

athaf kepada dhamir rafa'yangterdapat pada

frasa {9ii}, dan hal ini dipandang baik dan

bisa diterima karena adanya pemisah dengan

kata (;), dan kata pemisah menempati posisi

seperti taukid (penguat, penegas)'

Namun dari segi kias, versi qiraa'aatyang

membaca nashab adalah lebih kuat daripada

versi qiraa' aat Yang membaca rafa''

(:*,t J-", lf) Kata (if) di sini ada kemung-

kinan adalah an mufassirah yang memiliki

makna seperti kata 1,Jf). Atau ada kemungkinan

berkedudukan i'raab nashab dengan meng-

asumsikan pembuangan huruf iarr (naz'ul

khaafidh),Yaitu 1.1jt,r!;.
Kata {.ru.u} asalnya adalah g'u".v Gil'1,

lalu kata yang disifati, yaitu 1G!ji; dibuang, lalu

posisinya digantikan oleh sifatnya, yaitu (:!t,1)'

BalaaShah

{r# q ;it:' t*t ,;j;y ndam kalimat ini,

kata d'ji) disebutkan dalam bentuk isim

nakirah, dengan maksud untuk memberikan

pengertian at-Tafkhiim (besar), Yaitu lUiri Ji;
(karunia yang agung).

Di sini, kata (l!r,y didahulukan penye-

butannya dari kata {>rj},untuk memberikan

Wv,^7r"djJq-
rf 0'glit irtrt3

ffi,i;-.'i{J7qu'Aptfuv
"Dan sungguh, telah Kami berikan kepada

Dawud karunia dari Kami. (Kami berfirman)'

"Wahai gunung-gunung dan burung-burung!

Bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawudl'
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pengertian tentang keutamaan Nabi Dawud,

sekaligus memunculkan rasa penasaran dan

ketertarikan kepada sesuatu yang diakhirkan
penyebutannya.

Mufradaat Lughawlyyah

{rdi} Yang dimaksud dengan karunia di
sini adalah kenabian, kerajaan, bala tentara,
kitab Zabur dan suara yang indah nan merdu.

4.; q:W Yaitu gemakan dan kumandang-
kanlah tasbih secara berulang-ulang bersama

dengan Nabi Dawud a.s.

At-Ta'wiib maknanya adalah bertasbih.

{+j I 
'fqp 

Vaitu dan Kami jadikan besi

di tangannya seakan-akan seperti adonan roti
atau lilin sehingga dia bisa membentuknya
dengan mudah tanpa perlu dipanaskan dalam
api dan tanpa perlu memukulya dengan palu.

4:q.6 "ft' li} Yaitu dan Kami berfirman
kepada-Nya, "Buatlah baju zirah yang sem-
purna, kuat dan kukuh.

Nabi Dawud adalah pionir dalam pem-

buatan baju zirah,

{,.p' q ;i;p Vaitu dan buatlah rajutannya
dengan rapi, presisi dan sama ukurannya
sesuai dengan kebutuhan.

Kata qjiy maknanya adalah f,i-ir; (buatlah
secara proporsional). Kata 1,;XJj maknanya
adalah rajutan, jalinan, anyaman. Pembuat

baju besi disebut dengan nama 1,t-y dan 1.'fiy.

4n* ti*Vy Yaitu dan kerjakanlah amal
saleh.

Dhamir wawu jamak dalam kalimat
(tr:,6} adalah kata ganti yang merujuk kepada
Nabi Dawud dan keluarganya.

44 3i5 T jt) Yaitu sesungguhnya Aku
Maha Melihat segala amal perbuatan kalian,
lalu Aku akan memberi kalian balasan dan
ganjaran atas amal perbuatan kalian itu.

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah menying-
gung tentang hamba-hamba-Nya yang muniib

(yang senantiasa kembali kepada Tuhan-

nya). Selanjutnya, di sini Allah SWT ingin
menyebutkan beberapa contoh hamba yang

muniib atau senantiasa kembali kepada

Tuhannya, salah satunya adalah Nabi Dawud

a.s. Allah SWT juga menjelaskan tentang apa

yang Dia anugerahkan kepada Nabi Dawud

atas ke-muniib-annya itu, berupa kenabian,

kerajaan, bala tentara, kitab Zabur serta

suara yang indah nan merdu. Maka, ketika
dia bertasbih, gunung-gunung dan burung-
burung pun ikut mengumandangkan tasbih
bersamanya. Allah SWT juga mengajarinya
keterampilan membuat baju zirah sebagai

pelindung tubuh dari hantaman dan sabetan

senjata dalam perang.

Tafslr dan Penlelasan

[Pv ^; +:1 iU (";5 q':i1> u4i Ji;Y Yaitu
di sini Allah SWT menginformasikan apa

yang telah Dia anugerahkan kepada rasul-
Nya Dawud berupa karunia yang nyata
yang telah Dia berikan kepada-Nya. Allah
SWT menganugerahi Nabi Dawud sebuah

kombinasi antara kenabian dan kerajaan
yang besar dan kuat berikut bala tentara.
Allah SWT iuga menganugerahi Nabi Dawud
suara yang indah, merdu, berwibawa serta
sangat kuat efek dan kesan yang dicipta-
kannya. Hal itu membuat setiap kali dia ber-
tasbih, maka gunung-gunung yang besar nan

kukuh serta burung-burung yang berlalu
lalang pulang dan pergi ikut bersaut-sautan
mengumandangkan tasbih bersamanya
dengan berbagai bahasa yang bermacam-
macam.

Maknanya adalah sungguh Kami benar-
benar telah menganugerahkan kepada Nabi

Dawud karunia yang agung dan nikmat-
nikmat yang besar. Maka, Kami berfirman
kepada gunung-gunung dan burung-burung,
"Gemakanlah kumandang tasbih bersama

dengan Nabi Dawud ketika dia bertasbih."
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Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan bah'

wasanya Rasulullah saw mendengar suara

Abu Musa al-Asy'ari sedang membaca Al'

Qur'an di malam hari,lalu beliau berhenti dan

mendengarkan bacaannya, kemudian beliau

bersabda,

,it| JI

"sungguh orang ini benar-benar telah diberi

salah satu dari suara merdu Nabi Dawud a.s."

(,.p'g )r;r -\4s pi,t oi .aitilr-f5y Yaitu dan

Kami membuat besi menjadi lunak di tangan

Nabi Dawud a.s sehingga dia bisa membuat

dan membentuk apa saja yang dikehendakinya

dengan besi itu tanpa membutuhkan api dan

tidak pula palu, tapi dia cukup hanya dengan

melengkung-lengkungkannya seperti meraiut

benang untuk membuat baju halkah atau

zirah yang sempurna dan besar yang bisa

melindungi tubuh dari hantaman, tembakan

dan sabetan senjata dalam peperangan.

Allah SWT mengajari Nabi Dawud cara

merajut baju zirah atau baiu halkah, yaitu

hendaknya ukuran halkah atau raiutannya

harus proporsional dan sesuai dengan ke'

butuhan, tidak terlalu kecil dan sempit yang

membuatnya tidak bisa berfungsi sebagaimana

mestinya, juga tidak terlalu besar yang akan

memberatkan bagi pemakainYa.

Tidak diragukan lagi bahwa diiadikannya

besi bisa lentur tanpa membutuhkan api dan

palu merupakan mukjizat Nabi Dawud yang

hal itu tidak bisa terjadi di tangan siapa pun

selain dia. Nabi Dawud adalah pioner dalam

pembuatan baju zirah. Qatadah mengatakan

sebelumnya, baiu zirah berbentuk lembaran-

lembaran besi yang sangat berat. Olah karena

itu, Nabi Dawud diinstruksikan untuk membuat

baju zirah dengan pola dan ukuran raiutan yang

memenuhi dua unsu[ yaitu ringan, namun

kuat. fadi, jangan hanya mengunggulkan unsur

kuat saja karena hal itu akan menjadikan

baju zirah terlalu berat. Namun jangan pula

terlalu mengunggulkan unsur ringannya saia

karena hal itu akan menjadikan baiu zirah

terlalu ringkih dan rapuh sehingga tidak bisa

memberikan perlindungan maksimal.

44 'ry.I G. il uw '#r;) vaitu dan

kerjakanlah amal-amal saleh wahai keluarga

Nabi Dawud sehubungan dengan berbagai

nikmat yang telah Aku berikan kepada kalian,

pergunakan dan manfaatkanlah nikmat-

nikmat itu untuk berbuat amal saleh. Karena

sesungguhnya Aku senantiasa mengawasi

kalian, Maha Melihat dan Maha Mengetahui

segala amal perbuatan dan ucapan kalian,

tanpa ada suatu apa pun dari semua itu yang

tersembunyi dari-Ku, dan tidak pula berada di

luar penglihatan dan pengetahuan-Ku'

Kalimat {ii* q iD adalah berfungsi

menjelaskan illat perintah mengeriakan amal

saleh.

Ini merupakan dorongan dan motivasi

untuk memperbaiki amal perbuatan sebagai

bentuk ungkapan syukur dan terima kasih

atas nikmat yang telah diberikan. Amal saleh

bisa meluruskan jiwa, menajamkan ruh dan

spiritual, serta memeliharanya dari berbagai

hal yang menggelincirkan dan berbagai bentuk

penyimpangan.

Flqlh Kehtdupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan seiumlah

hal seperti berikut.
1. Allah SWT telah menganugerahi hamba'

Nya yang muniib dan rasul-Nya Dawud

sebuah karunia yang agung yang dengart

karunia itu Allah SWT melebihkannya

atas segenap nabi-nabi sebelumnya, yaitu

kombinasi antara kenabian, keraiaan dan

kekuasaan, kitab Zabur, ilmu, bala tentara,

serta bertasbihnya gunung-gunung dan

burung-burung bersama dengannYa

ketika dia mengumandangkan tasbih.

Allah SWT berfirman dalam ayat lain,

hV :y t3vi tr^ 'iJ 3A



"Sesungguhnya Kami menundukkan
gunung-gunung untuk bertasbih bersama

dia (Dawud) di waktu petang dan pagi,"

(Shaad:18)

Abu Maisarah menuturkan menyang-

kut penafsiran kata at-Ta'wiib (awwibii),
bahwa kata ini maknanya adalah bertasbih
dalam bahasa Habasyah. Bertasbihnya
gunung-gunung maknanya adalah bahwa
Allah SWT menciptakan kemampuan
bertasbih pada gunung-gunung itu se-

bagaimana Dia menciptakan kemampuan
berbicara pada pohon sehingga gunung-

gunung itu mengeluarkan suara yang

sama dengan suara orang yang sedang

bertasbih, sebagai bentuk mukjizat Nabi

Dawud a.s..

Ada pula yang mengatakan maknanya

adalah berjalanlah kamu wahai gunung-

gunung bersama dengan Nabi Dawud

kapan pun ketika dia menghendaki hal itu.
Dari kata "at-Ta'wiib" yang artinya adalah

berjalan seharian penuh dan beristirahat
pada malam hari.

Ada pula pendapat yang mengatakan

maksudnya adalah wahai gunung-gunung

berbuatlah bersama Nabi Dawud menurut
apa yang dia perbuat pada siang hari.
Maka apabila Nabi Dawud membaca kitab
Zabur, maka gunung-gunung bersuara
bersamanya dan burung-burung men-

dengarkannya dengan penuh saksama.

2. Di antara karunia dan mukjizat yang Allah
SWT anugerahkan kepada Nabi Dawud

adalah membuatbesi bisa lentur ditangan-
nya laksana seperti adonan roti atau lilin
tanpa membutuhkan api dan palu.

Al-Qurthubi mengatakan dalam

ayat ini terkandung dalil tentang pen-

syari'atan mempelajari berbagai keahlian
dan keterampilan bagi orang-orang yang

memiliki kemuliaan dan kedudukan,
bahwa bekerja dengan memanfaatkan ke-

terampilan yang mereka pelajari itu sama

sekali tidak akan mengurangi keutamaan

mereka dan tidak akan menurunkan
martabat mereka. Akan tetapi, justru se-

baliknya, hal itu akan semakin menambah

keutamaan, kemuliaan dan martabat
mereka. Karena dengan begitu, mereka

bisa lebih bersikap tawadhu, rendah hati,
mandiri secara ekonomi dan mampu

memenuhi kebutuhan sendiri dengan

rezeki yang halal tanpa harus menanggung

utang budi dan jasa baik dari orang lain.

Dalam Ash-Shahih diriwayatkan dari Nabi

Muhammad saw, beliau bersabda,

ff k vt;L Lri ,Srl u

.rK p>u.:r gz s3rs fit G itt:

e*F
"Seseorang tidak makan suatu makanan

pun yang lebih baik dari memakan dari hasil

kerja tangannya sendiri, dan sesungguhnya

Nabi Dawud makan dari hasil kerja tangan-

nya sendiri." (HR Bukhari dan Muslim)

Allah SWT mengajari Nabi Dawud cara

membuat baju zirah yang sempurna, pre-

sisi, lebar dan luas, kuat namun ringan,
ukuran rajutannya proporsional, tidak
terlalu kecil yang itu membuat baju zirah
tidak bisa berfungsi sebagaimana mesti-
nya, namun tidak pula terlalu besar yang

itu akan membuat baju zirah terlalu berat
bagi pemakainya.

Tidak ada seorang nabi dan rasul pun
yang dikecualikan oleh Allah SWT dari
perintah beramal saleh. Oleh karena itu,
setelah menerangkan tentang berbagai

nikmat dan anugerah-Nya kepada Nabi

Dawud, maka Allah SWT mengiringinya
dengan perintah kepada Nabi Dawud dan

segenap keluarganya untuk mengerjakan
amal saleh, yaitu mengerjakan semua

t-Z c'c

:y |Fu ot :y
oJW

bfu

3.

4.
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perintah dan menjauhi segala larangan,

sebagaimana firman Allah SWT dalam

ayat

"Beramallah wahai keluarga Dawud

sebagai bentuk ungkapan syukur (kepada

Allah)." (Saba': 13)

Allah SWT menjelaskan illat dan

alasan perintah untuk beramal saleh

tersebut, yaitu bahwa sesungguhnya Dia

Maha Melihat segala amal perbuatan dan

perkataan hamba-hamba-Nya, tanpa ada

suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya,

lalu Dia akan membalas mereka atas amal-

amal perbuatan mereka itu.

BERBAGAI NIKMAT ALIAH SWT KEPADA

NABI SULAIMAN

Surah Saba' AyatL2-L4

\:)iv' 3,& 6iU5', 3$ aiL',aYAr$

a\\ 44 t)F. Y4, "a1t <-6'#\ 3,# 6

ffi +# \s $a Uii i;( i,e frC,$W
-V3(p6ffii4'Ft Mv651,;.

J$K;su'lffiy'dni 'iit,
fuusA\^*G{S[re 3Ktuc'P

JA 6?dCir'JLU g$rF' $y *i iy
A \il-U 4t -b?q6( j "ti'bJ\ *#

@,ls4l-,riijr
"Dan Kami (tundukkan) anginbagi Sulaiman,

yang perjalanannya pada waktu pagi sama dengan

perjalanan sebulan dan perjalanannya pada

waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula)

dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan

sebagian dari jin ada yangbekerja di hadapannya

(di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya.

Dan siapa yang menyimPang di antara mereka

dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya

adzab neraka yang apinya menyala-nyah. Mereka

(para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai

dengan aPa yang dikehendakinya di antaranya

(membuat) gedung-gedung yang tinggi, Patung-
patung, piring-piring yang (besarnya) seperti

kolam dan periuk-periuk yang tetap (berada di

atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud

untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit

sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur.

Maka ketika Kami telah menetapkan kematian

atasnya (Sulaiman), tidak ada yang menuniukkan

kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap

yang memakan tongkatnya. Maka ketika dia telah

tersungkur, tahulah jin itu bahwa sekiranya mereka

mengetahui yang gaib tentu mereka tidak tetap

dalam siksa yangmenghinakar." (Saba': 12-14)

Qlraa'aat

(*+(y Warsy, Abu Amr ketika washal,

dan lbnu Katsir ketika washal dan waqaf,

membaca e(*s>.
4r$3t .5,q") Hamzah membaca dengan

hurufya'disukun baik ketika washal maupun

waqaf. Sedangkan imam yang lain membaca

dengan hurufya' di-fathah ketika washal, dan

di-sukun ketika waqaf.

{rq} dibaca:

1. 1i5r:,,u; ini adalah qiraa'at Nafi' dan Abu

Amr.

1a:L.; ini adalah qiraa'at lbnu Dzalwan,

yaitu denganhamzah dibaca sukun.

6.:L,,; ini adalah qiraa'at imam yang lain.

l'raab

467Jta;:\ kata (slrp dibaca nashab se'

b agai m af ' uul b ihi untuk/r'il yang diasu msikan

keberadaannya, yaitu 1{St oral. v'i;:>.

Ada versi qiraa'at yang membaca rafa'

<3lr> sebaga i mubtada' mu' akhkhar, sedangkan

khabar-nya adalah pi)41, atau di-rala'-kan

oleh jaarr majruur menurut madzhab al-

Akhfasy.

2.

3.
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4i G(;; ';; G'JjY kata (6li) adalah

mubtada' dan khabar-nya adalah {ii}.
Kalimat 4'i G6tb di-athaf-kan kepada-Nya.

Yaitu perjalanan angin itu di waktu pagi sama

dengan jarak tempuh perjalanan satu bulan,

dan perjalanannya pada waktu sore juga

seperti itu.

4.,y-.; ,tt 4lkata (;7) ada kemungkinan
dibaca nashab sebagai maf'uul bihi untukfi'fl
yang diasumsikan keberadaannya, yaitu u,*;!;

6"i_ i; ,l*- ; tt q..Atau ada kemungkinan
dibr., rafa' seLag.ai mubtada' mu'akhkhar,
sedangkan khabar-nyaadalah <it i;>,atau di-
rafa'-kan oleh jaarr majruur menurut madzhab

al-Akhfasy.

4t;", uli # e U *v kata (;r) di sini
adalah man syarthiyyah berkedudukan i'raab
rafa' sebagai mubtada'. Sedangkan kalimat
(iii) adalah jawabnya syarat sekaligus sebagai

khabar-nya mubtada'.

4r$";;'; ir Uirh kata (fj} dibaca nashab,

sebagai maf'uul li ajlihi. Kata ini tidak boleh
dijadikan sebagai maf'uul bihi untuk 1t'il
{,,i:i'} karena pekerjaan bersyukur lebih fasih
jika diungkapkan langsung dengan kata kerja
syakara daripada menggunakan kalimat 'amila

syukran.

(cq) dibaca dengan huruf hamzah

menurut bentuk asalnya. Sedangkan orang
yang membacanya tanpa hamzah, berarti dia
mengganti huruf hamzaft dengan alif.

$;it3#.6G i ri ,jt $$ kata 4oip di sini
ada kemungkinan berkedudukan i'raab rafa'
sebagai badal isytimaal dari kata {#r} seperti
perkataan a'jabanii Zaidun 'aqluhu. Atau ada

kemungkinan berkedudukan i'raab nashab

dengan mengasumsikan pembuangan huruf
j arr (naz'ul khaafidh).

Balaathah

$$ G(;; \; etj,y asalnya adalah ber-
bunyi ghuduwwuhaa masiiratu syahrin wa

rawaahuhaa masiiratu syahrin.

4=*n lt:tY kalimat ini merupakan

bentuk kalimat tasybiih mursal mujmal karena

perangkat tasybiih-nyadisebutkan, yaitu huruf
kaf sedangl<an wajhusy sayabah-nya [titik
keserupaannya) tidak disebutkan.

Mufradaat LuEhawfuah

4€)t rr;V{t} di sini terdapat frasa yang

diasumsikan keberadaannya. Yaitu ocJlA uj;i1

<3)t (dan Kami tundukkan angin untuk Nabi

Sulaiman). 4# etj,|jarak tempuh perjalanan

angin itu pada waktu pagi adalah sama seperti
jarak tempuh perjalanan satu bulan. Kata a/-

Ghadaah artinya adalah paroh pertama siang,

yaitu dari pagi sampai pertengahan siang

(tergelincirnya matahari). (ii Gr;tY dan jarak

tempuh perjalanan angin itu pada waktu siang

(al-Asyiy) adalah sama seperti jarak tempuh
perjalanan satu bulan. Kata 1$5.1t; artinya
adalah paroh kedua siang, yaitu mulai dari
pertengahan siang (tergelincirnya matahari)

sampai terbenamnya matahari. (uki| dan

Kami lelehkan, alirkar. {4' ;rr} tembaga

yang dilelehkan dan dicairkan. (i yit} dengan

perintah Tuhannya. 4"ii ; e U ir!| siapa

saja di antara mereka yang menyimpang dan

berpaling dari mematuhi Nabi Sulaiman, coba-

coba memberontak dan tidak taat kepada-Nya,

padahal Kami telah memerintahkan untuk
patuh kepada-Nya. (r3' i,i i ii) niscaya

Kami buat dirinya mencicipi adzab neraka di
akhirat, atau terbakar di dunia.

(+.t#F gedung-gedung yang menjulang

tinggi dan istana-istana yang besa4, tinggi,

kukuh dan kuat. Disebut 1*-.rtr; karena ba-

ngunan-bangunan itu menjadi sasaran ser-

buan dan serangan (muhaarabah). Ada pen-

dapatyang mengatakan bahwa yang dimaksud

dengan mahaariib di sini adalah masjid. {,li;;}
bentuk jamak dari <i61, yang artinya adalah

setiap sesuatu yang diberi jisim dan dibentuk
seperti bentuk binatang, baik itu yang terbuat



4;"t * ;to tuy ketika Kami memutuskan
Nabi Sulaiman meninggal dunia, maka dia
pun meninggal dunia dalam keadaan masih
tetap bersandar pada tongkatnya, dan ketika

itu para jin tetap menjalankan pekerjaan-
pekerjaan beratyang menjadi tugasnya seperti

biasa tanpa menyadari kalau Nabi Sulaiman

sebenarnya telah meninggal dunia. Hal itu
berlangsung hingga rayap menggerogoti

tongkat Nabi Sulaiman, lalu jasadny.a pun ter-
sungkur jatuh. (,r,rjr tr; il :, * $; ry tiart
ada yang memberitahu para jin itu tentang
kematian Nabi Sulaiman kecuali aradhah,

yaitu serangga yang memakan kayu dan lain
sebagainya [rayap), diambil dari perkataan

1+At'-iJ> [kayu itu menjadi lapuk digerogoti
rayap), atau, 6:Ii, ,r.,yt .*ti (rayap meng-

gerogoti kayu). {;t- JrU} yang memakan

dan menggerogoti tongkat Nabi Sulaiman.

Tongkat disebut minsa'ah karena digunakan
untuk mengusir; menghardik dan memukul
yang bahasa Arabnya adalah (#.a). {f (ij}
ketika jasad Nabi Sulaiman tersungkur jatuh

dalam keadaan sudah meninggal dunia. .,5)
{}r maka terungkaplah kepada para jin itu
sehingga mereka pun tahu dan menyadari. ,ii)

fi+ .iit'c *;. t it< i A anwaj ika s e a nda i nya me reka

memang mengetahui perkara yang gaib,

sebagaimana klaim dan persangkaan mereka,

pastilah mereka mengetahui kematian Nabi

Sulaiman. fata 4.:iy di sini asalnya adalah liiy
yang dibaca ringan tanpa tasydid, yaitu 1,.#;.

(io+tr -riir J.t16h pastilah mereka tidak tetap
bekerja melakukan pekerjaan-pekerjaan berat
yang ditugaskan kepada mereka itu karena
mereka mengira Nabi Sulaiman masih hidup
sehingga mereka tidak berani untuk berhenti
dari menjalankan pekerjaan-pekerjaan berat
tersebut. Ada keterangan menyebutkan bahwa
para jin itu ingin mengetahui kapan persisnya

Nabi Sulaiman meninggal dunia. Lalu mereka
melakukan eksperimen dengan meletakkan
rayap pada suatu tongkat yang sama seperti

dari tembaga, kaca, tanah liat maupun yang

lainnya (patung). Disebutkan bahwa membuat
gambar dan patung adalah mubah dalam

syari'at Nabi Sulaiman, kemudian hal itu
dinasakh dalam syari'at Nabi Muhammad saw..

{9[-jr} bentuk jamak dari 1LL;, yang artinya
adalah piring atau nampan yang sangat besar

hingga menyerupai kolam tempat minum
unta. Saking besarnya ukuran piring atau

nampan itu, sampai-sampai satu nampan bisa

digunakan untuk makan orang dalam jumlah

sangat besar seperti seribu misalnya. (+rlr)
laksana seperti kolam-kolam yang besar.

Bentuk jamak dari <+ti>. 4:?6':+b kuali-kuali
atau periuk-periuk yang mapan di tempatnya

dan memiliki beberapa kaki penopang yang

tidak bergerak dari tempatnya. Kuali dan

periuk raksasa itu dibuat dari gunung-gunung

di Yaman dan untuk naik ke kuali itu perlu
menggunakan tangga.

flrf* ;;t; il ,+i,F dan Kami berfirman ke-

pada mereka, "Beramallah kalian wahai ke-

luarga Nabi Dawud dengan menjalankan ke-

taatan kepada Allah SWT sebagai bentuk
ungkapan rasa syukur dan terima kasih atas

apa yang telah Allah SWT berikan kepada

kalian." 4);tt ,t:U ,;.p;p aan sedikit dari
hamba-hamba-Ku yang menjalankan ketaatan
kepada-Ku dan menyatakan rasa syukur se-

bagaimana mestinya dengan hati, lisan dan

segenap anggota tubuhnya di sebagian besar

waktunya. Namun, seberapa pun besarnya

ketaatan dan syukur seorang hamba ke-

pada Allah SWT itu tetap tidak akan bisa me-

menuhi hak-Nya dan tidak akan pernah bisa

sebanding dengan nikmat dan karunia-Nya.
Hal itu karena, taufik Allah SWT kepada se-

orang hamba untuk bersyukur adalah sebuah

nikmat yang juga menuntut untuk disyukuri,
begitu seterusnya sampai tiada ujungnya.

Sebab, setiap kali seorang hamba bisa ber-

syuku4, syukurnya itu berhak untuk disyukuri
lagi, begitu seterusnya tanpa ada habisnya.



tongkat Nabi Sulaiman. Kemudian hasilnya,

mereka mendapati ternyata dalam sehari
semalam rayap itu mampu memakan dan

menggerogoti sekian bagian dari tongkat
tersebut. Kemudian mereka menghitung dan

mengalikannya, lalu mereka mendapatkan
hasil bahwa ternyata Nabi Sulaiman telah
meninggal dunia sejak satu tahun terhitung
mundur dari waktu jasadnya tersungkur

iatuh. Ketika meninggal dunia, Nabi Sulaiman

berumur lima puluh tiga tahun. Nabi Sulaiman

resmi diangkat sebagai raja pada usia tiga
belas tahun, dan dia mulai membangun kota
Baitul Maqdis empattahun setelah dia menjadi
raja. Sebagaimana yang disebutkan oleh Al-
Mawardi, ketika selesai dari membangun
Masjid Al-Aqsha, Nabi Sulaiman berdoa, "Ya

Allah, hamba memohon kepada-Mu lima
perkara untuk orang yang masuk ke masjid
ini. Pertama, tidak ada seorang yang berbuat
dosa masuk ke masjid ini untuk bertobat
melainkan Engkau beri dia pengampunan dan

menerima tobatnya itu. Kedua, tidak ada orang
yang sedang takut yang masuk ke masjid ini
melainkan Engkau beri dia keamanan. Ketiga,

tidak ada orang sakit yang masuk ke masjid
ini melainkan Engkau beri dia kesembuhan.

Keempat, tidak ada orang miskin yang masuk
ke masjid ini melainkan Engkau beri dia ke-

cukupan. Kelima, hamba mohon Engkau tidak
memalingkan perhatian-Mu dari orang yang

masuk ke masjid ini sampai dia keluar kecuali
orang yang ingin melakukan keangkara-

murkaan atau kezaliman, wahai Rabb alam

semesta."

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan nikmat dan karunia
kenabian dan kerajaan yang telah Allah SWT

anugerahkan kepada Nabi Dawud, Allah SWT

ingin menuturkan nikmat dan anugerah-Nya

kepada Nabi Sulaiman. Di antaranya adalah

Allah SWT menundukkan angin untuk Nabi

Sulaiman. Angin itu memiliki kecepatan jarak

tempuh perjalanan satu bulan hanya dalam

waktu setengah hari. Yaitu angin itu bergerak

dari pagi sampai tengah hari dengan kecepatan

mencapai jarak tempuh perjalanan satu bulan,

dan bergerak dari tengah hari sampai petang

dengan kecepatan mencapai jarak tempuh
perjalanan satu bulan. Di antaranya lagi adalah

dialirkannya bahan tembaga, sebagaimana

besi dibuat menjadi lentur dan lunak di tangan

ayahnya, yaitu Nabi Dawud. Di antaranya lagi

adalah ditundukkannya jin untuk dipekerjakan
membuat bangunan, gedung dan istana-istana
yang besaq, tinggi dan megah, membuat piring
dan nampan-nampan yang berukuran super
jumbo laksana seperti kolam, serta membuat

kuali dan periuk-periuk raksasa yang mapan

di tempatnya dan tidak bergerak karena begitu

luas dan besar ukurannya.
Tiga karunia tersebut berbanding

dengan tiga karunia yang diberikan kepada

Nabi Dawud seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya. Pertama, penundukan gunung-

gunung untuk Nabi Dawud berbanding dengan

penundukan angin untuk Nabi Sulaiman.

Kedua, penundukan burung-burung untuk
Nabi Dawud berbanding dengan penundukan
jin untuk Nabi Sulaiman. Ketiga, dijadikannya

besi berubah menjadi lentur dan lunak di
tangan Nabi Dawud berbanding dengan peng-

aliran bahan tambang tembaga bagi Nabi

Sulaiman.

Tafslr dan Penjelasan

Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT menyebut-

kan tiga nikmat kubra yang telah Dia anugerah-

kan kepada Nabi Sulaiman.

7. Penundukan an(ln

(ii G(;; );i crX A)\ oet-rY Kami

tundukkan angin untuk Nabi Sulaiman. Angin

itu membawa dan menerbangkan permadani
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milik Nabi Sulaiman. Kecepatan angin tersebut
mampu menempuh jarak perjalanan satu

bulan penuh hanya dalam waktu setengah

hari. Angin itu bergerak pada paroh pertama

siang mulai dari pagi sampai pertengahan

siang dengan kecepatan mencapai jarak

tempuh perjalanan satu bulan penuh. Begitu

pula pada perjalanan paroh kedua siang, mulai

dari pertengahan siang sampai terbenamnya

matahari, angin tersebut mampu bergerak

dengan kecepatan mencapai jarak tempuh

perjalanan satu bulan penuh juga. Dalam arti
kata angin tersebut mampu menempuh jarak

perjalan satu bulan penuh hanya dalam waktu
setengah hari saja.

Hasan al-Bashri berkata "Nabi Sulaiman

berangkat dari Damaskus di pagi hari,

kemudian turun dan mendarat di Ishthakhr
untuk makan siang, kemudian terbang lagi

dari Ishthakhr kemudian istirahat malam di
Kabul (Afghanistan). farak antara Damaskus

dan Ishthakhr mencapai jarak perialanan satu

bulan penuh untuk pengendara cepat, dan

jarak antara Ishthakhr dan Kabul mencapai

jarak perjalanan satu bulan penuh untuk
pengendara cepat.

2. Pengallrun calran temba$a

4F * 1a:ity dan Kami cairkan tembaga

untuk Nabi Sulaiman, sebagaimana Kami
jadikan besi berubah menjadi lunak dan

lentur di tangan Nabi Dawud sehingga dia

bisa membuat dan membentuk apa saja yang

diinginkannya dengan besi tersebut tanpa

membutuhkan api dan palu. Di sini, tembaga

disebut 'ainul qithr (sumber tembaga) karena

tembaga itu mengalir dari tambangnya seperti

mengalirnya air dari sumber mata airnya,

3. Penundukanfin

iit y & U n .;" );u, i+'i;. ,y.-. i U' ;;b
$r-ilt ,2ti b ';i dan Kami tundukkan pula

sebagian dari bangsa jin untuk Nabi Sulaiman.

|in-jin tersebut bekerja kepada Nabi Sulaiman

untuk membuat bangunan-bangunan besar

dan tinggi dan yang lainnya dengan izin, titah
dan kuasa Tuhannya Yang telah menjadikan
jin-jin itu tunduk kepada Nabi Sulaiman untuk

melakukan apa yang dikehendaki oleh Nabi

Sulaiman. Siapa saja dari jin-jin itu yang coba-

coba memberontak dan menolak untuk taat
dan patuh kepada Nabi Sulaiman, niscaya Kami

buat dirinya harus "mencicipi" adzab yang

menyakitkan dan memilukan, yaitu terbakar
di dunia, atau adzab neraka di akhirat.

,;+ -r;6 9r--t: ,F.6 ZG q ,ti- \1 7 'o;a'$

4:?t para jin itu bekeria untuk Nabi Sulaiman

untuk membuat apa yang diinginkan olehnya

seperti mendirikan bangunan-bangunan,

gedung-gedung dan istana-istana yang besax,

tinggi dan megah, membangun masjid-masjid,

membuat patung-patung yang terbuat dari

bahan tembaga, kaca, tanah liat dan lain
sebagainya, membuat piring dan nampan-

nampan berukuran super jumbo yang cukup

untuk tempat makan bagi orang dalam jumlah

besar hingga mirip seperti kolam-kolam

unta, serta membuat kuali dan periuk-periuk

berukuran raksasa yang mapan di tempatnya

tanpa bergerak dan berpindah dari tempatnya

karena ukurannya yang sangat besar dan

sangat berat.

{j6,il G:V l} Jirt,Si ,it:, st $:},t\ dan Kami

berfirman, "Wahai keluarga Dawud, beramallah

kalian dengan menjalankan ketaatan kepada-

Ku, sebagai bentuk ungkapan terima kasih

dan syukur kalian kepada-Ku atas berbagai

nikmat diniah dan duniawiah yang telah Aku

anugerahkan kepada kalian. Di antara sekian

banyak hamba-hamba-Ku, hanya sedikit di
antara mereka yang bersyukur kepada-Ku

dan menggunakan segenap anggota tubuhnya

sebagaimana mestinya sesuai dengan maksud

dan tujuan penciptaannya berupa berbagai

fungsi, kegunaan dan kemanfataan yang

diperbolehkan.
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i&" u< 4r i'J,z ^ilt

giSt1maknanya adalah orang yang senan-

tiasa bersyukur dalam segenap keadaannya,

sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat,

"kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah

merekayang begitu." (Shaad: 24)

Ini adalah penginformasian tentang

realitas dan kenyataan yang ada.

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim

diriwayatkan dari Rasulullah saw., bahwasanya

beliau bersabda,

iJ'L)t +ri itt

1;iJr +ii,*,3a i.i
;1- tzo. tl '4 - ttoz I ) ztt v_y- 'P-t wy.?P-

u'i tit Y
"Sesungguhnya shalat yangpaling disukai oleh

Allah SWT adalah shalatnya Nabi Dawud a.s..

Dia menggunakan separuh malam untuk tidur,

kemudian menggunakan sepertiga malam untuk
shalat malam, kemudian seperenam malam sisanya

dia gunakan untuk tidur lagi. Dan sesungguhnya

puasa yang paling disukai oleh Allah SWT adalah

puasaNabi Dawud, yaitu satuhari puasa satuhari
tidak, dan dia tidak pernah melarikan diri apabila

bertemu musuh." (HR Bukhari dan Muslim)

Imam Muslim dalam Shahih-nya me-

riwayatkan dari Aisyah,

Pt :t i& t"s *i * frt * i:r'g iti
q u,6 u'['z*.v ,rth tv'$ :k?s &,

"B ahw as any a Rasulullah s aw. melaks anakan

qiyamul lail hingga kedua kaki beliau pecah-pecah.

Lalu Aisyah berkata kepada beliau, 'Mengapa

Anda melakukan hal itu ya Rasulullah, sementara

Jt
,<l*
4:IJ

Allah SWT telah mengampuni segala dosa Anda
yang telah lalu dan yang akan datang?" Lalu
Rasulullah saw., "Makanya, bukankah aku sudah

semestinya menjadi seorang hamba yang banyak-

b anyak b er syukur? (karena itu, aku lakukan semua

ini, agar aku menjadi seorang hamba yang sangat

b er syukur)." (HR Muslim)

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu

Hurairah bahwasanya Rasulullah saw naik ke

atas mimbarl lalu membaca ayat ini, kemudian

bersabda,

,srjt', $ cj v11 6$ :a'#J A Ltc

3:Ag ,*15 J.z;)r qiAt i\h':rvtih

Ada tiga perkara yang barangsiapa

dianugerahi tiga perkara itu, maka berarti dia

telah dianugerahi sesuatu yang sama seperti yang

dianugerahkan kepada Nabi Dawud a.s." Lalu

kami bertanya, "Tiga perkara apakah itu?" Lalu

Rasulullah saw. bersabda, "Tetap berlaku adil
baik di kala marah maupun senang, tetap berlaku

sederhana dan bersahaja baik di kala miskin

maupun kaya, dan senantiasa takut kepada Allah

SWT baik di kala sepi maupun raffiai." (HR at-

Tirmidzi)

Meskipun dengan berbagai nikmat dan

keagungan Nabi Sulaiman seperti itu, Allah

SWT menyebutkan bagaimana Nabi Sulaiman

meninggal dunia dan bagaimana Allah SWT

menyembunyikan kematiannya dari para

jin yang ditundukkan bagi Nabi Sulaiman

untuk melakukan pekeriaan-pekerjaan berat

tersebut.
Zi:-. $t n'rit'tit; iy ^:y ;; $; s -St & i* 6b

(coCr *r;ir lV,; -$t't'A;.gii 7 "i Sr.:* i a;
ketika Kami memutuskan kematian bagi Nabi

Sulaiman dan menetapkan dia harus mati, dia

pun mati dalam keadaan masih bersandaran
pada tongkatnya. Sementara itu, para jin

i,ki f:lr
\J .J 9.

ot{ s1ts (V fit lt
tLe)

vj 4t b {6 v ,) iut p u: iut i-:
5k tu:)i1J;l J6 f:v



tersebut pun tidak mengetahui dan tidak
menyadari kematian Nabi Sulaiman tersebut
sehingga mereka pun tetap terus bekerja
karena takut kepada-Nya. Tidak ada yang
membuat mereka mengetahui dan menyadari
kematian Nabi Sulaiman kecuali rayap yang
memakan dan menggerogoti tongkat Nabi
Sulaiman dari dalam. Ketika tongkat itu sudah
lapuk dan jatuh, Nabi Sulaiman pun tersungkur
jatuh, dan ketika itu nyatalah bagi para jin
bahwa mereka sejatinya sama sekali tidak
mengetahui perkara yang gaib sebagaimana
yang mereka klaim. Seandainya benar klaim
mereka itu bahwa mereka mengetahui perkara
yang gaib, pastilah mereka mengetahui
kematian Nabi Sulaiman, padahal dia berada
di hadapan mereka.

Oleh karena itu, dalam jangka waktu yang
cukup lama setelah kematian Nabi Sulaiman,
mereka tetap bekerja mengerjakan pekerjaan
berat yang mereka memang ditundukkan
untuk mengerjakannya karena mereka
mengira Nabi Sulaiman masih hidup.

Adapun mengenai berapa lama persis-
nya Nabi Sulaiman tetap bersandar pada
tongkatnya dalam keadaan sudah meninggal
dunia seperti itu, maka dalam hal ini tidak
ada riwayat yang shahih dan valid yang
menjelaskannya. Oleh karena itu, masalah ini
sepenuhnya kita serahkan kepada Allah SWT.

Namun, barangkali di sini ada sebuah hadits
marfuu' yang diriwayatkan oleh Ibrahim
bin Thuhman dari Ibnu Abbas yang bisa
dijadikan semacam rabaan semata. Dalam
riwayat tersebut dijelaskan, bahwa Nabi
Sulaiman membuat sebuah tongkat dari kayu
khurnuubah. Lalu dia gunakan untuk sandaran
selama setahun dan mereka tidak mengetahui.
Lalu tongkat itu pun jatuh, manusia pun me-
ngetahui dan menyadari bahwa sesungguhnya
jin tidak mengetahui perkara yang gaib. Lalu
mereka mencoba menghitung berapa lama
Nabi Sulaiman sudah meninggal dunia dalam

keadaan seperti itu,lalu hasilnya mereka men-
dapati angka satu tahun.67

Ar-Razi mengatakan bahwa ayat d !+J L;b

(oxitt -ttist menllai dalit yang .;rG;[k";
bahwa jin yang Mukmin tidak ikut menjadi
bagian dari para jin yang ditundukkan. Karena
hambayang Mukmin pada masa Nabi Sulaiman
tidak berada dalam siksa yang menghinakan
(tidak dipekerjakan secara paksa untuk me-
lakukan pekerjaan-pekerjaan berat).68

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil
sejumlah kesimpulan berikut.
L. Allah SWT menganugerahi Nabi Sulaiman

dengan sejumlah nikmat yang agung. Di
antaranya yang paling penting ada tiga,
yaitu menjadikan angin tunduk kepada-
Nya, pencairan tembaga dan dijadikannya
jin tunduk kepada-Nya.

Adapun penundukan angin, maka
itu dalam bentuk angin membawa dan
menerbangkan permadani Nabi Sulaiman
dari satu tempat ke tempat yang lain.

farak tempuh perjalanan satu bulan bagi
seorang musafir biasa bisa ditempuh
oleh angin tersebut hanya dalam waktu
setengah hari saja. Inilah makna ayat 61.1jh

4';; Gq,ii.
2. Nikmat yang kedua adalah tembaga

dijadikan cair di tangan Nabi Sulaiman.
Al-Qurthubi mengatakan yang zhahir

adalah bahwa Allah SWT menjadikan
tembaga di tempat tambangnya mengalir
untuk Nabi Sulaiman Iaksana seperti
sumber mata ai4 sebagai bukti atas

kenabiannya.6e

3. Nikmat yang ketiga adalah penundukan
jin untuk Nabi Sulaiman sebagai para

67 Tafsir al-Qurthubi, 14/279.
68 Tafsir ar-Razi, 25/250.
69 Tafsir al-Qurthubi, L4 /270.



pekeria di berbagai bidang pekerjaan
dan industri berat, seperti dalam bidang
pembangunan masjid-masjid, gedung

dan istana-istana yang besar dan megah,
pembuatan piring dan nampan-nampan
berukuran super jumbo laksana seperti
kolam-kolam unta, pembuatan kuali dan
periuk-periuk raksasa yang mapan di
tempatnya dan tidak berpindah-pindah
tempat karena saking besar ukurannya.

Iuga dalam pembuatan patung-patung
dan pahatan-pahatan berbentuk gambar.

Disebutkan bahwa patung-patung dan
pahatan-pahatan itu adalah pahatan dan
patung-patung para nabi dan ulama yang

dibuat di dalam masjid-masjid supaya bisa

dilihat oleh orang-orang sehingga mereka
semakin bertambah semangat dalam
beribadah dan berjuang.

Rasulullah saw. bersabda,

-. tos-t' (ir.St JfX .i

.,larq

6, I -'..ul J-ili. td.. tllor)42d1

,e$)t ylt W dv t,L::rs ,t4j '"oy

* tjiy*j ,t'r*% ef ,* W
"Sesungguhnya mereka itu, apabila ada

seorang yang saleh di antara mereka meninggal
dunia, maka mereka akan membangun
sebuah masjid di atas kuburannya dan mem-
buat patung berbentuk orang saleh itu di
dalamnya."

Maksudnya adalah dengan tujuan
supaya mereka mengenang ibadah orang-

orang saleh itu sehingga mereka pun
mendapatkan inspirasi untuk semakin
giat beribadah meniru orang-orang saleh

tersebut.
Ayat ini secara eksplisit menunjukkan

bahwa Nabi Sulaiman waktu itu membuat
patung. Hal ini menunjukkan bahwa
membuat patung pada masa itu adalah

mubah. Kemudian hukum mubah itu
dinasakh dengan syari'at Nabi Muhammad
saw. Illat dan alasan penasakhan tersebut

adalah sebagai bentuk saddudz dzaraa'i'

[menutup celah-celah yang bisa menjadi
pintu masuk perkara yang terlarang) serta

memerangi kebiasaan masyarakat Arab
waktu itu dalam menyembah berhala,

arca dan patung-patung. Sebagaimana

pula, pengagungan dan pemujaan tidak
boleh kepada selain Allah SWT.

Ibnul Arabi menyebutkan lima hadits
yang menjelaskan larangan membuat
patung dan gambar. Di antaranya adalah

hadits yang diriwayatkan oleh imam
Muslim dari Abu Thalhah dari Rasulullah

saw,

ji**Q
"Malaikat tidak berkenan masuk ke

dalam sebuah rumah yang di dalamnya ada

anjing dan tidak pula ke dalam rumah yang
di dalamnya terdapat gambar." (IJRMuslim)

Zaid bin Khalid al-fuhani menam-

bahkan, "kecuali motif gambar di kain,"

Kemudian motif gambar di kain juga

dilarang dan dinasakh dengan hadits-
hadits lain yang melarangnya sehingga

motif gambar di kain akhirnya juga

dilarang, sebagaimana yang disebutkan
oleh al-Qurthubi.

Di antaranya lagi adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
dari Abdullah Ibnu Mas'ud dan Ibnu
Abbas,

o2

ut:;)t ;L t3tib
\J-

"Orang yang mendapatkan adzab paling
keras pada hari Kiamat adalah orang-orang
yang menggambar." (HR Bukhari dan
Muslim)

Di antaranya lagi adalah hadits yang

diriwayatkan oleh imam Muslim dari
Aisyah, dia bercerita,
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"KAmi memiliki tirai penutup bermotif
gambar burung dalam posisi yang berhadap-

hadapan dengan setiap orang yang masuk

ke rumah. Lalu Rasulullah saw. berkata

kepadaku, "Tolong pindah tirai penutup ini
karena setiap kali aku masuk dan melihatnya,

maka membuat aku ingat dunia." (HR
Muslim)

Diriwayatkan juga dari Aisyah, dia

berkata

c1i,*i *a itt ,v +t J*: y-;rs
t3.tib

,.i
J^:l

"Pada suatu kesempatan, Rasulullah

saw. masuk menemuiku, sementara waktu itu

aku sedang menggunakan penutup dengan

qiraam (tirai penutup tipk) yang memiliki
motif gambar. Raut wajah Rasulullah saw.

pun menampakkan kemarahan, kemudian

beliau mengambil tirai penutup itu, kemudian

bersabda, "Sesungguhnya di antara orang

yang palingkeras adzabnya pada hari Kiamat
adalah orang-orang yang membuat sesuatu

yang menyerupai ciptaan Allah SWT."

Ini adalah pendapat lbnul Arabi dan

Al-Qurthubi bahwa larangan membuat
gambar adalah bersifat umum.7o Kemudian

ada beberapa hal yang dikecualikan dari

70 Ahkaamul Qur'an, karya lbnul Arabi, 4/t5A9-1590, Tafsir
al- Qurthubi, 14 / 27 2-27 4.

hukum ini, seperti boneka mainan anak-

anak perempuan, dengan di dasarkan

pada hadits yang diriwayatkan oleh imam

Muslim dari Aisyah.

Namun ada sejumlah ulama yang

tidak setuju dengan pandangan ini, de-

ngan alasan bahwa penasakhan disyarat-

kan harus diketahui sejarah dalil-dalil
yang ada antara mana yang lebih dulu

dan mana yang belakangan. Oleh karena

itu, yang lebih utama dan tepat dalam me-

ngompromikan di antara hadits-hadits
yang ada adalah dengan melihat dan me-

maknai nash-nash yang berisikan larangan

secara mutlak dalam konteks pengertian

yang mengacu pada gambar yang memiliki
badan berbentuk makhluk bernyawa. Hal

ini di dasarkan pada hadits,

"Sesungguhnya di antara manusia yang
paling keras adzabnya adalah orang-orang

yang Tnembuat sesuatu yang menyerupai

ciptaan Allah SWT."

Diriwayatkan dari jalur lain,

&v1+i:g Ja"

"Dikatakan kepada mereka, "Hidupkan-

lah apa yangkalian buat itu."

fadi,larangan yang ada mengacu pada

gambar-gambar yang bertubuh berbentuk
makhluk yang bernyawa dalam bentuk
yang lengkap dan utuh yang hanya minus

satu hal saja, yaitu peniupan ruh.

Adapun hadits yang memerintahkan

untuk memindah kain tirai penutup yang

memiliki corak gambar burung, itu karena

alasan orang yang masuk akan berhadapan

langsung dengan gambar burung tersebut

iie ? Wi 'oP'r'n * yn iW
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sehingga memberikan kesan seakan-akan

orang yang masuk seperti mengagungkan

gambar burung tersebut. Oleh karena itu,
jika kain seperti itu diletakkan di bawah

untuk digunakan, bukan dipajang tidak
apa-apa.

Adapun menggambar benda-benda
mati, seperti gunung-gunun& sungai-

sungai, pepohonan dan lain sebagainya,

itu tidak tercakup ke dalam nash larangan.

Hal ini berdasarkan pada pengertian yang

diisyaratkan oleh kalimat dalam hadits di
atas, "orang-orang yang membuat sesuatu

yang menyerupai ciptaan Allah SWT"

fuga hadits, "Dikatakan kepada mereka,

"Hidupkanlah apa yang kalian buat itu."
Begitu juga setiap gambar yang di-

letakkan dalam posisi yang tidak mem-
berikan kesan mengagungkan gambar

tersebut, seperti digunakan di lantai
misalnya, tidak apa-apa.

Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Baarii
Syarh Shahiih Bukhari menyebutkan
sejumlah pendapat ulama perihal mem-

buat gambal mengutip dari lbnul Arabi,
yaitu bahwa gambar yang memiliki
jrsim atau memiliki bayangan [patung)
berbentuk makhluk yang memiliki nyawa

seperti berbentuk manusia atau binatang
adalah haram berdasarkan ijma kecuali
boneka mainan anak-anak perempuan.

Adapun motif gambar pada kain, dalam

hal ini terdapat empat pendapat,
- Boleh secara mutlah berdasarkan

hadits, "kecuali motif gambar pada

kein."
- Tidak boleh secara mutlak.
- fika motif gambarnya lengkap dan

utuh, haram hukumnya. Namun jika
tidak lengkap, seperti dalam bentuk
gambar kepalanya terpoton& atau

bagian-bagian gambarnya terpisah-
pisah dan tidakmenyatu menjadi satu,

itu boleh. Ibnu Hajar mengatakan

bahwa ini adalah pendapat yang

paling shahih.
- fika kain tersebut termasuk kain

atau pakaian yang digunakan untuk
kegunaan-kegunaan kasan diper-
bolehkan, namun jika tidah tidak di-
perbolehkan.

fumhur ulama dari kalangan sahabat,

tabi'in dan para imam madzhab ber-
pendapat boleh menggunakan gambar-
gambar jika itu termasuk sesuatu yang

diinjak, ditindih atau digunakan untuk
kegunaan-kegunaan kasar seperti untuk
bantal misalnya dan lain sebagainya.

Adapun foto, hukumnya sama dengan

hukum motif gambar pada pakaian, dan

ini termasuk yang dikecualikan dengan

nash. Bahkan sebenarnya foto bukan-
lah termasuk ke dalam pengertian gam-

bar dalam arti yang dimaksudkan dalam

hadits-hadits yang ada, tetapi foto hanya-

lah merupakan bentuk pemotretan atau

pengambilan gambar atau bayangan

semata sehingga tidak beda jauh dengan
gambar atau bayangan di cermin atau

ai4, sama sekali tidak mengandung unsur
meniru ciptaan Sang Khaliq atau menye-

rupakan dengan makhluk hidup ciptaan
Allah SWT.

4. Allah SWT memerintahkan Nabi Dawud,

keluarga dan para pengikutnya untuk
bersyukur kepada-Nya. Allah SWT meng-

informasikan bahwa yang bersyukur di
antara sekian para hamba-Nya jumlahnya

hanya sedikit. Kenyataan ini menunjukkan
tentang keharusan bersyukur kepada

Allah SWT atas nikmat yang telah Dia

anugerahkan kepada manusia.

Hakikat syukur adalah menghargai

dan mengakui nikmat yang telah di-
anugerahkan oleh Sang Pemberi nikmat,



serta menggunakan nikmat itu untuk

menjalankan ketaatan kepada-Nya. Se-

dangkan kufur dan mengingkari nikmat

adalah menggunakan nikmat itu dalam

kemaksiatan dan kedurhakaan.

Zhahir Al-Qur'an dan as-Sunnah me-

nunjukkan bahwa syukur adalah dengan

amal badan, tidak hanya sebatas pada

amal lisan saja. Maka, bersyukur dengan

perbuatan adalah amal segenap anggota

tubuh, sedangkan syukur dengan ucapan

adalah amal lisan.

5. Tidak ada satu makhluk pun, baik itu
malaikat, jin, para nabi maupun manusia,

yang boleh mengklaim memiliki penge-

tahuan tentang perkara yang gaib karena

perkara gaib adalah ranah "prerogatif"

yang menjadi monopoli Allah S\Af[, se-

bagaimana firman-Nya,

"Dia mengetahui yang gaib, tetapi Dia

tidak memperlihatkan kepada siapa pun

tentang yang gaib itu. Kecuali kepada rasul

yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia

mengadakan peniaga-peniaga (malaikat)

di depan dan di belakangnya." (al'finn:
26-27)

Dalam kisah meninggalnYa Nabi

Sulaiman dalam posisi masih bersandar

pada tongkatnya tanPa ada satu Pun
para jin yang mengetahui dan menyadari

kematiannya sehingga mereka tetap

bekerja seperti biasanya mengeriakan

pekerjaan-pekerjaan berat yang dibeban-

kan kepada mereka, merupakan contoh

nyata dan bukti empiris ketidaktahuan

mereka tentang perkara gaib. Dalam

beberapa waktu lamanya, Nabi Sulaiman

tetap bersandaran pada tongkatnya dalam

keadaan sudah meninggal dunia, kemu-

dian dia baru jatuh bersamaan dengan

jatuhnya tongkat tersebut yang lapuk

digerogoti rayap. Ketika itu, mereka baru

tahu dan menyadari bahwa Nabi Sulaiman

ternyata telah meninggal dunia.

KtsAH NEGERI SABA'(SHEBA) DAN BANJIR

BESAR (SAILUL'ARIM)

Surah Saba'Ayat 1$21
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"Sungguh, bagi kaum Saba' ada tanda

(kebesaran Tuhan) di tempat kediaman mereka

yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di

sebelah kiri (kepada mereka dikatakan), "Makanlah

olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu

dan bersyukurlah kep ada-Nya. (Negerimu) adalah

negeri yang baik (nyaman) sedang (Tuhanmu)

adalnh Tuhan Yang Maha Pengampud' Tetapi

mereka berpaling maka Kami kirim kepada mereka

banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun

mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-

pohon) yang berbuah pahit, pohon Asl dan sedikit

"^it;fuJ-,gl'($
Vl-v K; $;uK*lzts
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Pohon Sidr Demikianlah Kami memberi balasan

kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami
tidak menjatuhkan adzab (yang demikian itu),
melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat

kafir. Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk

Saba') dan negeri-negeri yang Kami berkahi (Syam),

beberapa negeri yangberdekatan dan Kami tetapkan

antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan.

Berjalnnlah kamu di negeri-negeri itu pada mahm
dan sianghari dengan aman. Maka mereka berkata,
"Ya Tuhan lc.ami, j auhkanlah j arak perj alanan kamii
dan (berarti mereka) menzalimi diri mereka sendiri;

maka Kami jadikan mereka bahan pembicaraan

dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya.

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap

orang yang sabar dan bersyukur. Dan sungguh,

Iblk telah dapat meyakinkan terhadap mereka

keb en ar an s angka anny a, I alu m er eka m en gikutiny a,

kecuali sebagian dari orang-orang Mukmin. Dan
tidak ada kekuasaan (Iblk) terhadap mereka,

melninkan hanya agar Kami dapat membedakan

siapa yang beriman kepada adanya akhirat dan

siapa yang masih ragu-ragu tentang (akhirat) itu.

Dan Tuhanmu Maha Memelihara segah sesuatu.

(Saba': 15-21)

Qlraa'aat

(P) aiuat''
<-LrJ> ini adalah qiraa'at al-Bazzi dan Abu
Amx, yaitu dengan huruf hamzah dibaca

fathah.
<q,'J> ini adalah qiraa'at Qunbul, yaitu
dengan huruf hamzah disukun.

t[-J> ini adalah qiraa'at imam yang lain,
yaitu dengan huruf ham zah dibaca kasrah

dantanwin.

dtrb dibaca:\i' .t

@5L, ini adalah qiraa'at Hafsh dan

Hamzah.

(*, ini adalah qiraa'at al-Kisa'i dan

Khalaf.

(6-v) ini adalah qiraa'at imam yang lain.

g.u+ rriu dibaca:\- v /

1. <*F ..Ftl ini adalah qiraa'at Nafi' dan Ibnu
Katsir.

2. $ ,y\ ini adalah qiraa'at Abu Amr.

3. (# f\ini adalah qiraa'atimam yang lain.

{;;<' 'il qv ,yt| Nafi', Ibnu Katsir; Abu Amr
dan Ibnu Amir memb aca;rrfit $ u;G ,Fr>.

{tq ufr} Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

eL. di.

4:t'* -.;lity dibaca:

L. <it'rb .'Jig ini adalah qiraa'at Ashim,

Hamzah, al-Kisa'i dan Khalaf.

2. @'* txsjl ini adalah qiraa'at imam yang

lain.

l'raab

(PF orang Yang membaca dengan

tanwin (11F -"nlrdikan kata ini sebagai rsim

munsharif dengan beralasan bahwa kata ini
adalah nama sebuah balad [negeri) atau hayy
(distrikJ dan tidak mengandung unsur ta'niits.
Sedangkan orang yang membaca kata ini tanpa
tanwin, dia menjadikan kata ini sebagai rsim

ghairu munsharif karena mengandung dua

illat, yaitu ta'riif (isim'alam) dan ta'niits, dan

kata ini adalah nama sebuah baldah [wilayah)
atau kabilah.

4# g| orang yang membaca dalam

bentuk mufrad, ada dua versi dialek, yaitu
dengan huruf kaf dibaca fathah atau kasroh.

Versi yang membaca fathah huruf kaf adalah
sesuai dengan kias karena bentuk fi'il
mudhaari'-nya adalah <,*> Sedangkan versi
yang memb aca kasrah huruf kaltersebut tidak
sesuai dengan kias, seperti kata - ; - "pt
<tf - 4 - fu - U Ada pula versi qiraa'at
yang membaca dalam bentuk jamak, <jt_("t.

(f;h kata ini ada kemungkinan berposisi
sebagai badal dari kata {I"'}. etru sebagai

khabar dari mubtada' yang dibuang yaitu

e& e).Atau sebagai mubtada' mu'akhkhar,
yaitu 1,-,61 ti; atau pGL lui'y.

L,
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{+ I.rL} kata (i.,L} di sini menjadi khabar
dari mubtada'yang dibuang yaitu 14iu. ,;y
Begitu pula dengan frasa 4:i 3;y, yaitu 3.1 r.ii;

OP.

{:^i Jri} orang yang membaca dengan\, "",,,
tanwin (.gip, dia menjadikan kata (.+) se-

bagai athaf bayaan kepada kata {,fl} tidak
boleh dijadikan sebagai sifat. Kaiena kata

(!.fF adalah nama pohon itu sendiri. Iuga
tidak boleh dijadikan sebagai badal karena

1!-1r; bukanlah 1.,1r!r; dan bukan pula bagian

darinya.

Sedangkan orang yang membaca tanpa
tanwin 1.5i; U".r.ti dia men g-idha.afah-kan

kata ini kLpada kata 4"r"iy karena 1,g!ry adalah

buah, dan liur; adalah pohon sehingga dia
meng-idhaafah-kan buah kepada pohonnya,

seperti kata 6i *g ,i A.
fltr,l-","^C; u;\ i.rt" 4.lly berkedudukan

nashab sebagai maf'uul bihi kedua untuk y''il
(t,i;F sedangkan maf'uul bihi yang pertama
adalah dhamir ha'dan mim {y'}. Adapun kata

(uF, di sini adalah maa mashdariyyah, yaitu

e4>...
(6(f; dQy kedua kata ini dibaca nashab

sebagai zharf. Kata {j,;,} adalah bentuk
jamak dari <..rJ> yang tidak sejalur dengan kias.
Sedangkan kata 4L:r!iy adalah bentuk jamak

dari 1iy-;.

(QiF kata ini dibaca nashab sebagai haal.

4; -4 W :t't U;| barangsiapa yang

membaca ringan tanpa tasydid 1j-ui,;, kata {.lti}
ada kemungkinan dibaca nashab karena naz'ul
khaafidh [pembuangan huruf jarr), yaitu (+ q).

Atau s ebag ai m af ' u u I b i h i, atau seb agai m af ' uul
muthlaq.

Barangsiapa yang membaca ringan
tanpa tasydid dan membaca nashab kata

1;iJ5 sehingga menjadi, (40 dan membaca

rafa' kata 1.5; sehingga menjadi, (&>, maka
dia menjadikan kata 1.1ti; sebagai faa'il untuk

fi'il p""*1dan menjadikan kata <;-JD sebagai
maf'uul bihi.

Sedangkan orang yang membaca tasydid,

1iL; maka kata 1"li; dibaca nashab sebagai

maf'uul bihi.

Balaaghah

(rq;F {yr} di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

4;f* ft ,F ie't qt g:'b(;;<r 'lr o;'t, S;ry ai
antara kedua kalimat ini terdapatmuraa'aatul

fawaashiil [keserasian dan keharmonisan
bunyi bahasa pada kata akhiran, sajak) yang

merupakan salah satu keindahan bahasa pada

aspek lafal.

(tiry 'At t$ u)'Lb terdapatTin aas isytiqaaq
antara kata {;"1t} dan (r:."-}.

4,'r$ ,(*,! kedua kata ini merupakan
bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti
wazan 1Jtl4 dan 1Jp;'

Mufradaat LuShawlyyah

{p} srUr' (Sheba) adalah nama salah

satu kabilah Arab al-Aaribah di negeri Yaman,

dan dianggap sebagai salah satu moyang
Arab yang selanjutnya menurunkan banyak
keturunan di jazirah Arab. Kabilah Saba'

diberi nama dengan nama kakek mereka
dari Arab yang bernama Saba' bin Yasyjub

bin Ya'rub bin Qahthan. (,!f; *r) di negeri
tempat kediaman mereka, yaitu Ma'rib yang
terletak di negeri Yaman berjarak tiga hari
perjalanan dari Shan'a'. (tr} tanda bukti atas

wujud Allah SWT, keesaan-Nya dan kuasa-

Nya mengadakan hal-hal yang menakjubkan.
(ye-! dua buah perkebunan. (rg; 4 iy
yang terletak di sebelah kanan dan sebelah

kiri lembah mereka. {*iK, i) ctiy dikatakan
kepada mereka, "Makanlah dari rezeki Tuhan
kalian," yaitu dari hasil dua perkebunan
tersebut. (, 'rjri} dan bersyukurlah kalian
kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang telah
Dia anugerahkan kepada kalian di negeri
Saba', amalkanlah ketaatan kepada-Nya dan



pohon Arak (zingiber officinale), tamariska
dan bidara. Di sini, pohon bidara secara

khusus dideskripsikan dengan sifat sedikit
karena buahnya termasuk buah yang bisa

dimakan.

(r-ul) digantinya pepohonan dan tanaman
yang berbuah dengan pepohonan dan tum-
buhan yang tidak berbuah tersebut. r"[,;F
4tt{ \ adalah balasan yang Kami timpakan
kepada mereka, disebabkan sikap mereka
yang kufur terhadap nikmat, atau disebabkan

mereka kafir dan ingkar terhadap para rasul.

Allah SWT mengutus tiga belas nabi kepada

mereka, namun mereka mendustakan, me-

nolah dan tidak memercayai para nabi ter-
sebut. 4rr,*tJt gua.1^r| fami tidak menimpakan
pembalasan dengan balasan seperti yang

Kami timpakan kepada mereka itu, melainkan
terhadap orang yang sangat kufur terhadap
nikmat atau sangat kafir terhadap para rasul.

Ada versi qiraa'at yang membr.a jl q)G J;))

<;fi'.
firi d6F dan Kami jadikan antara Saba'

di Yaman. (q utq qt ,;itor.r) dan antara negeri-
negeri yang Kami berkahi dengan air dan
pepohonan,yaitu kota-kota di negeri Syamyang

menjadi lokasi tujuan mereka untuk berniaga.

44G dk kota-kota yang tinggi yang terletak
di kawasan dataran tinggi dan sambung

menyambung mulai dari Yaman sampai Syam.

Mereka bisa bermalam di satu kota tersebut
dan bersitirahat siang di kota yang lain lagi,

hingga mereka sampai ke kampung halaman.

4;i;itw- ri;ii;| kota-kota tersebut, jarak antara

satu kota ke kota yang lain cukup dekat bagi

seorang musafir sehingga pada siang hari bisa

singgah di satu kota dan pada malam hari bisa

singgah di kota yang lain, begitu seterusnya

sampai ujung perjalanan mereka ke Syam

atau perjalanan pulang ke Yaman sehingga

mereka tidak perlu membawa perbekalan

dan air di jalan. (q ,r:F dan Kami berfirman
kepada mereka, "Berjalanlah kalian di kota-

jauhilah perbuatan-perbuatan maksiat dan

kedurhakaan terhadap-Nya.
t"'.: t.. i4i :.iqlP .5.; {L ;.rli} ini adalah permulaan

kalimat baru untuk mengisyaratkan kepada

motif dan alasan mengapa harus bersyukur
dan taat kepada Allah. Yaitu negeri ini yang di
dalamnya tersedia rezeki kalian adalah negeri
yang baik, makmur nan sentosa, dan Tuhan
kalian Yang telah memberi kalian rezeki dan

menyuruh kalian untuk bersyukur kepada-

Nya adalah Tuhan Yang Maha Pengampun.

Negeri itu disebut negeri yang baik karena
tanahnya tidak ada yang merupakan tanah
berlumpur dan asin sehingga tidak bisa
ditanami, tidak ada nyamuk, lalat, kutu,
kalajengking dan ular karena iklim dan

udaranya yang bagus dan bersih. $,;rtb
lalu mereka pun justru berpaling, enggan

mensyukuri nikmat-nikmat tersebut dan

kafir terhadap Allah SWT. {lr U ry Ut'y
Kami pun menghancurkan negeri tersebut,
menjadikan bendungan Ma'rib jebol dan

runtuh sehingga airnya tumpah ruah meng-
genangi kebun dan ladang-ladang mereka
serta menjadikan rumah-rumah mereka ter-
timbun. Itulah sail al-Arim (banjir besar).

Kata lfry adalah bentuk jamak dari 6:,"y yang

secara etimologi artinya adalah bebatuan yang

bertumpuk-tumpuk dan bangunan-bangunan
yang berdiri. fadi, <rlt k> adalah banjir yang
tidak terbendung kr."n, sangat deras dan

besar. (d JriF hasil bumi yang pahit rasanya.

Kata 1f!t; adalah bermakna (Jjrtrt; yaitu buah
dan hasil bumi yang dimakan. Sedangkan

kata liur; adalah setiap pohon yang pahit,

berduri dan tidak memiliki buah. {,];ir} c}ii
adalah nama sebuah pohon yang sudah

dikenal, mirip dengan pohon ath-Tharfaa',
dan tidak memiliki buah [pohon tamariska).

{,,i} pohon nabk, bidara yang memiliki buah
yang bisa dimakan. Allah SWT membinasakan
pepohonan mereka yang bisa berbuah, dan

sebagai gantinya Allah SWT menumbuhkan
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kota itu. {ti(! ,lql} kapan pun kalian mau, baik
pada waktu malam maupun siang hari. {4T}
dengan keadaan aman tanpa rasa takut dan

cemas, baik di malam hari maupun di siang

hari.

(u/t;:i j; ui 6 gui| lalu mereka justru

berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkanlah iarak
perjalanan kami ke Syam." Hal itu disebabkan

mereka begitu terbuai dan terlena oleh nikmat
yang ada hingga lupa diri, mereka pun sudah

tidak bisa lagi merasakan nikmat itu, tidak
lagi bisa menghargainya dan akhirnya mereka
pun kufur terhadap nikmat itu, sama seperti
sikap Bani Israil. Hal itu akhirnya membuat
mereka justru memohon kepada Allah
SWT agar menjadikan jalanan yang mereka
tempuh menuju ke Syam sebagai jalanan

gurun yang kosong tanpa perkampungan

dan kota supaya mereka bisa unjuk kekayaan

dan menyombongkan diri terhadap orang-
orang miskin dengan naik kendaraan dan
membawa perbekalan. Ada versi qiraa'atyang
membaca 1'r,liy dengan huruf afn dibaca tasydid
dan tanpa atif. {;Li;i'ljr;y arn mereka pun
menzalimi diri mereka sendiri dan bersikap
kufuc meremehkan nikmatyang ada dan tidak
menghargainya lagi. (c*,ri iid#) Kami pun
jadikan mereka sebagai bahan perbincangan
dan buah bibir bagi orang-orang setelah

mereka. kata 1eg,t-iy adalah bentuk jamak

dari 66ci; yrng 
".tiny, 

adalah sesuatu yang

menjadi bahan obrolan dan perbincangan.

Karena Allah SWT pun memenuhi permintaan
mereka itu dengan membuat perkampungan
dan kota-kota yang terdapat di sepanjang
jalan antara Yaman ke Syam menjadi kosong,

tidak berpenghuni dan hilang.4{; F #e};Y
dan Kami cerai-beraikan mereka di berbagai
penjuru negeri, tersebar dan tercecer di sana-

sini. {u-u; 4 i1} sesungguh}y," pada semua yang
disebutkan itu. (2<- * F.: otiy} benar-benar
terdapat tanda-tanda, ibrah, pelajaran dan

bahan iktibar yang nyata bagi setiap orang

yang penyabar dalam menjauhi kemaksiatan
dan dalam menjalankan ketaatan, lagi

banyak bersyukur atas nikmat-nikmat yang

dianugerahkan.

4J 4lW :t'* U;) sungguh iblis benar-
benar telah membuktikan kebenaran dugaan

dan pemikirannya tentang orang-orang kafir
termasuk di antaranya adalah bangsa Saba'.

Iblis berpikir bahwa jika dia membujuk dan

merayu mereka, mereka akan mengikuti bujuk
rayunya itu, dan itu ternyata memang benar.

{;#d} mereka pun mengikuti iblis sehingga

dugaan dan pemikiran iblis tentang mereka
itu pun terbukti benar. 4,*At y ti-y 'i1) Akan
tetapi, golongan orang-orang Mukmin tidak
mau mengikuti bujuk rayu dan tipu daya iblis.
Huruf jarr min di sini adalah min bayaan$ryah

sehingga yang dimaksud dengan <6-j> di sini
adalah orang-orang Mukmin itu sendiri.

4l,i;: ; n* t oirty iblis itu tidak memiliki
dominasi atas orang-orang yang mengikutinya
dengan bisikan dan bujuk rayu. {p;1 iD
melaikan supaya Kami memperlihatkan, me-

nunjukkan dan menampilkan. ,],;;'tt, bl- uy
,1.

{.r. q (i * siapa yang beriman kepada negeri
akhirat dan siapa yang meragukannya, mana

orang yang beriman dan mana yang tidak. crfrl)

4li-:" Y *a^"Tuhanmu Maha Mengawasi

dan Maha Memelihara segala sesuatu.

Sebab Turunnya Ayat

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa
Farwah bin Musaik al-Ghathafani datang
menemui Rasulullah saw. dan berkata "Ya

Rasulullah, sesungguhnya Saba' adalah kaum
yang pernah memiliki kemuliaan dan keiayaan
pada masa iahiliyyah, dan saya khawatir
mereka akan murtad dari Islam. Oleh karena
itu, apakah saya perlu memerangi mereka?"

Lalu Rasulullah saw. bersabda, 'Aku belum

mendapat instruksi apa pun menyangkut
mereka." Lalu diturunkanlah ayat 4 O 'oG ny
t. L..trtL.
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Persesualan Ayat

Setelah menerangkan hal ihwal orang-

orang yang senantiasa mensyukuri nikmat-
nikmat Allah SWT lagi senantiasa kembali
kepada-Nya, contohnya adalah Nabi Dawud dan
putranya, yaitu Nabi Sulaiman, Allah SWT ingin
menjelaskan hal ihwal orang-orang kafir yang

kufur terhadap nikmat-nikmat-Nya dengan

menceritakan kisah penduduk Saba', untuk
meniadi peringatan bagi kaum kafir Quraisy
sekaligus ancaman bagi setiap orangyangkufur
terhadap nikmat-nikmat-Nya.

Gambaran Slngkat Tentang Saba' (Sheba)
dan Bendungan Ma'rlb

Saba'adalah para penguasa dan penghuni

negeri Yaman. At-Tababi'ah [Tubba') nama raja-

raja kuno Yaman adalah bagian dari mereka.

Bilqis, ratu yang bertemu Nabi Sulaiman juga

berasal dari golongan mereka. Mereka hidup
dalam nikmat dan kemewahan di negeri mereka,

hidup dalam kemakmuran dan kesejahteraan

dengan rezeki yang berlimpah, tanaman dan

buah-buahan. Allah SWT mengutus kepada

mereka sejumlah rasul untuk menyeru mereka

makan dari rezeki-Nya dan bersyukur kepada-

Nya dengan mengesakan-Nya, beribadah dan

menyembah hanya kepada-Nya semata. Mereka
pun terus dalam keadaan seperti itu sampai

beberapa waktu lamanya. Namun bersamaan

dengan berjalannya waktu, mereka mulai
berpaling dari apa yang diperintahkan kepada

mereka. Lalu, mereka pun dihukum dengan

banjir besar dan masif serta tercerai berai di
penjuru negeri dan tersebar di sana-sini.7l

Imam Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jaril
dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu
Abbas,

4 U ia pi ii {9t '{ itr"i # u'p

i;\t5 t:"si A):r 'o&qt u:rl za;i 4t
'rtoSW'+6rdi bi 3tli5 l:rl;t1ig

Lwi+ei
"Bahwa ada seorang laki-laki bertanya

kepada Rasulullah saw., "Wahai Rasulullah, tolong

ceritakan tentang Saba', apakah Saba' itu? Apakah

Saba' adalah seorang laki-laki, seorang perempuan

atau nama sebuah tempat?" Rasulullah saw.

bersabda, "Saba' adalah nama seorang laki-laki
yang memiliki sepuluh anak, enam di antaranya

pergi ke Yaman dan tinggal di sana, sedangkan

emPat di antaranya lagi pergi ke Syam dan tinggal

di sana. Mereka yang pergi dan tinggal di Yaman

adalah Madzhij, Kndah, Al-Azd, Al-Asy'ariyyun,

Anmar, dan Himyar." Sedangkan mereka yang
pergi dan tinggal di Syam adalah Lakhm, Iuzham,
Amilah dan Ghassan." (HR Imam Ahmad,Ibnu
Abi Hatim, Ibnu Jarir, dan at-Tirmidzi)

Isnad hadits ini hasan.

Para ilmuan genealogis termasuk

Muhammad bin Ishaq mengatakan bahwa

nama asli Saba'adalah Abd Syams bin Yashjub

bin Ya'rub bin Qahthan. Dia dipanggil Saba'

karena dia adalah orang yang pertama kali
memencarkan diri (Saba'a) di tengah bangsa

Arab. Dia iuga dikenal sebagai ar-Raa'isy

karena dia adalah orang pertama yang

mengambil harta rampasan dalam perang dan

memberikannya kepada kaumnya sehingga

dia pun disebut ar-Raa'isy karena orang-orang

Arab menyebut kekayaan dengan sebuat rir'sy

atauriyaasy.
Negeri Saba' adalah negeri agraria yang

bagus hasil pertaniannya, memiliki udara

yang bagus dan bersih, kaya dengan berbagai

sumber kekayaan alam dan keberkahan. Allah

SWT menganugerahi mereka berbagai nikmat
yang melimpah supaya mereka mengesaka-

Nya dan beribadah hanya kepada-Nya.7L Tafsir lbnu Katsir,3 /530.

j*: jlu v: i,yt '&t *v'fur



Saba'iyyun atau orang-orang Saba' adalah

kaum yang menempati negeri Yaman serta

membangun kota-kota besar yang memiliki

benteng, kastil dan istana-istana yang besa4

kuat, dan megah.

Ulama berbeda pendaPat mengenai

Qahthan, siapakah dia sebenarnya' Dalam hal

ini ada tiga versi pandan gan. Pertama, Qahthan

adalah keturunan dari garis Iram bin Sam bin

Nuh. Kedua, dia adalah keturunan dari Abir,

nama lain untuk Nabi Hud. Ketiga, dia adalah

keturunan dari Isma'il Ibnu Ibrahim al-Khalil.

Adapun mengenai dam atau bendungan

Ma'rib, bisa dijelaskan di sini bahwa tampak-

nya air datang kepada mereka melalui jalur

yang terletak di antara dua gunung, ditambah

lagi dengan banjir dari curah hujan dan

lembah mereka. Para raja kuno mereka pun

Iantas berinisiatif membangun bendungan

yang besar dan kuat di antara kedua gunung

tersebut supaya mampu menampung air yang

ada hingga ketinggian air naik mencapai pucuk

kedua gunung tersebut. Kemudian mereka

pun bisa bercocok tanam dan mendapat

buah-buahan terbaik yang bisa dipanen,

berlimpah dan berkualitas super. Bendungan

tersebut terletak di Ma'arib, sebuah daerah

yang berjarak tiga marhalah dari Shan'a' dan

selanjutnya dikenal dengan nama bendungan

Ma'rib. Bendungan ini berhasil dibangun

kembali pada tahun 1987 M.

Tafslr dan Penlelasan

,1 ,F )u1 f q )q:^,t a;:i 4 \?. i\< iy
4:* 3.t:^1"i"t t t;f*rt 8, d) kabilah Saba'72 di

Yaman yang merupakan kabilah penguasa

Yaman karena para raja Yaman adalah berasal

dari mereka, di tempat kediaman mereka, yaitu

Ma'rib, terdapat ayat bagi mereka, yaitu dua

72 Kata Saba' adalah isim munsharif sebagai nama sebuah

distrik. Asalnya, kata ini adalah nama seorang laki-laki
sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan.

perkebunan yang terdapat di sebelah kanan

dan sebelah kiri lembah mereka. Tempat-

tempat tinggal mereka adalah di lembah. Di

kebun-kebun itu terdapat berbagai macam

budi daya pertanian.

Lalu dikatakanlah kePada mereka,

"Makanlah kalian dari rezeki Tuhan kalian,"

Yaitu dari hasil pertanian dari dua perkebunan

tersebut. Orang yang berkata kepada mereka

adalah nabi mereka. Atau perkataan ini

adalah perkataan dengan bahasa dan ekspresi

keadaan karena perkataan seperti ini memang

layak dan relevan jika dikatakan kepada

mereka.

Dikatakan juga kepada mereka, "Dan

bersyukurlah kalian kepada Tuhan kalian

atas nikmat-nikmat tersebut yang telah

Dia anugerahkan kepada kalian, esakanlah

Dia, menyembahlah kalian hanya kepada-

Nya semata, beribadahlah kalian hanya

kepada-Nya, taatlah kalian kepada-Nya dan

jauhilah perbuatan-perbuatan maksiat dan

kedurhakaan kepada-Nya. Karena negeri ini

adalah negeri yang baik, makmun seiahtera

dan sentosa karena tanahnya yang subur

menumbuhkan banyak pePohonan dan

menghasilkan hasil pertanian yang baik dan

melimpah, udara dan iklimnya yang sedang,

bersih dan sehat, Dan Allah SWT Yang telah

menganugerahkan nikmat-nikmat tersebut

kepada kalian adalah Tuhan Yang Maha

Pengampun terhadap dosa-dosa kalian selama

kalian tetap konsisten dan persisten meneguhi

tauhid dan ketaatan.

;ii i,L g, .;r.nt ri' ,p W t*:3r";;q
t# :f ,-r i€') J't:
berpaling, tidak mau mengesakan Allah SWT

enggan beribadah kepada-Nya, tidak mau

taat kepada-Nya dan tidak mau bersyukur

kepada-Nya atas berbagai nikmat yang telah

Dia anugerahkan kepada mereka. Sebaliknya,

mereka justru lebih memilih untukmenyembah

matahari, bukannya Allah SWT sebagaimana



cerita Al-Qur'an tentang perkataan burung
Hud-Hud kepada Nabi Sulaiman yang direkam

dalam ayat

"Maka tidak lama kemudian (datanglah

Hud-hud), Ialu ia berkata, 'Aku telah

mengetahui sesuatu yang belum engkau

ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri

Saba' membqwa suatu berita yang meyakinkan.

Sungguh, kudapati ada seorang perempuan

yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi

segala sesuatu serta memiliki singgasana

yang besar. Aku (burung Hud) dapati dia dan

kaumnya menyembah matahari, bukan kepada

Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah

bagi mereka perbuatan-perbuatan (buruk)

mereka, sehingga menghalangi mereka dari
jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat
p etunj uk," (an-Naml: 22 -24)

Allah SWT pun mengirimkan banjir besar

kepada mereka, dengan cara menjadikan ben-

dungan Ma'rib jebol sehingga air bendungan
yang jebol tersebut memenuhi seluruh

lembah, menenggelamkan kebun-kebun yang

hijau hingga akhirnya berubah menjadi kering
dan rusah serta menimbun perumahan-

perumahan mereka. Akhirnya, tidak ada yang

tersisa di antara mereka kecuali hanya sedikit
saja yang terpenca4 tercecer dan berserakan

di sana-sini di segenap penjuru negeri. Kebun-

kebun mereka yang semula subuc hijau dan

sangat produktif menghasilkan berbagai hasil
pertanian, perkebunan dan holtikultura secara

melimpah, berubah menjadi kebun-kebun
yang tidak bisa lagi menghasilkan apa pun,

tetapi hanya ditumbuhi oleh pepohonan dan

tumbuh-tumbuhan yang memiliki buah pahit
yaitu arak (zingiber officinale), atsl yaitu ath-

Tharfaa' (tamariska), dan sidr (nabk, bidara)
yang berduri banyak dan tidak berbuah yang

dikenal dengan nama pohon adh-Dhaall.

Al-Qusyairi menuturkan, pepohonan dan

tumbuhan gurun seperti itu sebenarnya tidak

bisa disebut jannah dan bustaan (kebun),

tetapi dalam ayat ini disebut dengan iannah
hanya sebagai bentuk penyesuaian dengan

pepohonan dan tumbuhan yang pertama. Ini
seperti ayat 40 surah asy-Syuuraa,

"dan balasan suatu kejahatan adalah

kej ahatan yang serup a." (asy-Syuuraa: 40)

Sebab di balik hukuman tersebut adalah
' ,'. 4

(;r,<r, i1 +td yt t:S y es; cli| sesungguhnya

hukuman dan malapetaka yang menimpa

mereka tersebut, yaitu mengganti perkebunan

yang subur; hijau, produktil pemandangan

yang indah, pepohonan yang memberikan

keteduhan yang nyaman serta sungai-sungai

yang mengali4, menjadi pepohonan dan

tumbuh-tumbuhan berduri dan memiliki buah

yang pahit rasanya, adalah disebabkan oleh

kekafiran mereka, kesyirikan mereka, sikap

mereka yang mendustakan kebenaran dan

lebih memilih kebatilan. Kami benar-benar

menghukum mereka karena kekafiran mereka,

dan Kami tidak menghukum melainkan orang
yang intensif dalam mengufuri nikmat, ingkar

dan tidak mau beriman kepada para rasul.

Setelah membeberkan nikmat-nikmat
Allah SWT kepada masyarakat Saba'di tempat-

tempat kediaman mereka, Allah SWT me-

nuturkan sejumlah nikmat lainnya yang ber-

hubungan dengan aktivitas perjalanan mereka

di penjuru negeri dan aktivitas perniagaan me-

reka dengan negeri Syam. d, ,iit o.;" W Ln;;y

4?tG ,;; A.s.'q di sepanjang jalan antara kota-

kota mereka dengan kota-kota di negeri Syam

yang Kami berkahi dengan pasokan air yang

melimpah, pepohonan dan sumber kekayaan

alam yang melimpah, di sepanjang jalan yang

menghubungkan antara negeri mereka dengan

negeri Syam itu Kami ciptakan kota-kota yang

terletak di kawasan-kawasan dataran tinggi
yang mudah terlihat. Kota-kota di sepanjang
jalan tersebut sambung-menyambung dan

saling berdekatan antara jarak dari satu kota



ke kota berikutnya, ditambah lagi dengan
banyaknya pepohonan, perkebunan dan tanah
pertanian. Hal itu membuat siapa saja yang
melakukan perjalanan tidak perlu membawa
perbekalan air dan perbekalan lainnya karena
di mana pun dia singgah, di sana pula dia bisa
mendapatkan air dan bahan makanan dengan
mudah. Di samping itu, kota-kota tersebut
adalah kota-kota yang bisa tampak jelas dan
terlihat dengan mudah oleh para musafir
karena kota-kota itu terletak di kawasan
dataran tinggi.

(-ttV.6;1i;| dan Kami jadikan kota-kota
itu sebagai terminal-terminal persinggahan
yang saling tersambung dan antara satu kota
dengan kota berikutnya memiliki jarak yang
pas dan proporsional sedemikian rupa sesuai

dengan kebutuhan para musafir sehingga
mereka bisa singgah pada tengah hari di satu
kota dan bisa bermalam di kota berikutnya,
begitu seterusnya hingga mereka sampai ke

negeri Syam.

4i$ r\:.b 4q U u-,.) dikatakan kepada
mereka dengan bahasa lisan atau bahasa

keadaan, "Berjalanlah kalian di kota-kota
itu pada malam dan siang hari dengan aman
tanpa ada rasa cemas, khawatir dan takut
terhadap apa pun. Kalian tidak khawatir akan
kelaparan, kehausan dan tidak pula takut
kepada ancaman musuh dan orang yang
berniat jahat."

Kemudian, mereka terlena dan terbuai
oleh nikmat-nikmat tersebut hingga lupa diri
sehingga mereka tidak bisa lagi merasakan
nikmat itu, meremehkannya dan tidak lagi
menghargainya. {;ii,i 4i'', u,;;i ,; i|,1" i";y
mereka benar-benar sudah merasa bosan
dengan nikmat-nikmat tersebut sehingga
mereka pun justru mengharapkan jauhnya
jarak perjalanan dan jauhnya jarak antara satu
kota ke kota yang berikutnya. Mereka berkata,
"Ya Tuhan kami, jadikanlah antara kami dan
negeri yang menjadi tujuan perjalanan kami

itu sebagai jalanan berupa gurun sahara dan
kawasan yang kosong." Hal itu supaya ketika
menempuh perjalanan tersebut mereka harus
menggunakan kendaraan dan membawa
perbekalan. Tujuannya adalah mereka ingin
menampilkan perbedaan kelas sosial, kesom-
bongan dan unjuk kekayaan kepada orang-
orang miskin dan masyarakat kelas bawah.

Sikap mereka tersebut mirip dengan
sikap Bani Israil yang justru meminta kepada
Nabi Musa supaya Allah SWT mengeluarkan
untuk mereka dari apa yang ditumbuhkan
bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya,
bawang putihnya, kacang adasnya dan bawang
merahnya, padahal mereka sudah berada
dalam kehidupan yang nyaman dan makmur
dengan suplai makanan manna, salwa dan
berbagai hal yang mereka ingini dari berbagai
macam makanan, minuman dan pakaian.

Ada maksud terselubung lainnya di balik
permintaan mereka itu, yaitu maksud-maksud
yang terkait dengan peperangan.

Sikap mereka itu sungguh merupakan
bentuk degradasi fitrah dan upaya peng-

hancuran terhadap bentuk-bentuk menifestasi
peradaban, hasil-hasil pembangunan dan
perusakan terhadap kehidupan yang makmur.
Oleh karena itu, Allah SWT mendeskripsikan
mereka sebagai orang-orang yang menganiaya
diri sendiri karena mereka memosisikan diri
mereka untuk menjadi sasaran murka dan
adzab Allah.

Allah SWT pun menghukum mereka atas
sikap mereka yang tidak lagi mau menghargai
nikmat dan kekafiran mereka terhadap Allah
swr itu. 4q; F sG,;, a.,si sd;;) Kami pun
menjadikan mereka sebagai bahan iktibar
bagi orang yang mau mengambil iktibar dan
sebagai bahan perbincangan bagi orang-
orang di majelis-majelis tempat mengobrol
dan berbincang-bincang. Kami juga membuat
mereka tercerai berai setelah sebelumnya
mereka hidup bersama-sama dalam satu



lingkungan dengan kehidupan yang mapan,

makmur dan nyaman. Kami buat mereka ter-
cece[ terpisah-pisah dan berserakan di se-

genap peniuru negeri. Sampai-sampai me-

reka diiadikan sebagai perumpamaan, ibarat
dan pepatah oleh masyarakat Arab tentang
kondisi suatu kaum yang tercerai-berai dan

masing-masing mengambil jalannya sendiri-
sendiri, <V si-i iF gi>, yang maksudnya

adalah kaum itu tercerai berai dan terpisah-
pisah, masing-masing mengambil jalannya

sendiri-sendiri seperti yang dialami oleh

kaum Saba'.

Aus dan Khazraj memilih pergi ke Yatsrib,

Ghassan Aalu |afnah bin Amr memilih menetap

di Syam, Azd di Oman dan as-Sarah, dan

Khuza'ah di Tuhamah. Begitulah, Allah SWT

mencerai-beraikan mereka dan banjir besar

telah menghancurkan negeri mereka.

4;* # F o\\ qt q':'b sesungguhnYa

pada apa yang menimpa mereka itu berupa

hukuman dan adzab, berubahnya nikmat,

kemakmuran dan kesejahteraan menjadi

bencana, malapetaka dan kesengsaraan,

sebagai hukuman atas kekafiran dan berbagai

perbuatan dosa yang mereka perbuat, se-

sungguhnya pada semua itu terdapat iktiba4,

tanda-tanda, pelajaran, contoh dan bahan

perenungan bagi setiap hamba yang penyabar

dan tabah menghadapi berbagai musibah,lagi
senantiasa banyak bersyukur atas berbagai

nikmat.
Di sini terkandung sanjungan terhadap

sikap sabar dan tabah. Imam Ahmad

meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waqqash, dia

berkata "Rasulullah saw. bersabda,

aA by,tHitr: ?

'Aku kagum pada apa yang Allah SWT telah

tetapkan dan gariskan bagi seorang Mukmin. Iika
sesuatu yang baik menimpa dirinya, maka dia

memuji Tuhannya dan memanjatkan syukur, dan

jika sesuatu yang buruk menimpa dirinya, maka

dia memuji Tuhannya dan sabar. Seorang Mukmin
akan diberi penghargaan dan pahala untuk setiap

sesuAtu, bahkan untuk sesuap makanan yang dia

persembahkan ke mulut istrinya." (HR Imam
Ahmad)

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim

diriwayatkan dari Abu Hurairah,

tF3sit$ { ist e.i ,yHV*

,lH
"Menakjubkan sekali orang Mukmin. Allah

SWT tidak menetapkan suatu ketetapan untuknya

melainkan itu pasti baik baginya. Iika sedang

mendapatkan kesenangan, makA dia bersyukur

dan itu baik baginya. lika sedang tertimpa suatu

kesusahan, maka dia bersabar, dan itu baik

baginya. Hal seperti itu tidak dimiliki oleh siapa

pun kecuali orang Mukmin." (HR Bukhari dan

Muslim)

Mutharrif bin asy-Syikhkhir berucap,

"Sebaik-baik hamba adalah hamba yang

penyabar dan senantiasa bersyukur yang

ketika diberi sesuatu, maka dia bersyuku4, dan

ketika diuji, dia bersabar."

Setelah menerangkan kisah Saba' dan

perilaku mereka yang mengikuti hawa nafsu

dan bisikan setan, Allah SWT menginfor-

masikan bahwa mereka dan orang-orang
yang seperti mereka itulah orang-orangyang
mengikuti iblis dan hawa nafsu, menentang

kebenaran, petunjuk, bimbingan dan tuntunan.

4*.t:t :; e.t it i$u ;31 -+t W iL J;Y iutis

berpikiran tentang orang-orang itu bahwa

'&tbt b\i u tF 'o(;. fr try- ih.vt 'o\,{)

it *\ !r\ ;,t5 { ri"* l$; p ty>

a

{r
's; 'f U a!.,\bl bLS #i x; 4 F
dt u-,g *:* ,F e 

"9- 
b#t ;.*')

i:yt e JtW,.



jika dia menggoda mereka, mereka pasti

akan tergoda dan mengikutinya' Ternyata

memang benar seperti yang dipikirkan oleh

iblis tersebut, yaitu iblis menggoda mereka

dan mereka pun ternyata memang termakan

oleh godaan, bisikan dan bujuk rayunya

tersebut, durhaka kepada Tuhan mereka dan

menyembah matahari bukannya Allah SWT,

kecuali segolongan saia dari mereka yang

tidak termakan godaan iblis tersebut, yaitu

golongan orang-orang Mukmin. Golongan

orang-orang Mukmin itu melawan bisikan

setan dan menentang perintahnya serta tetap

konsisten dan persisten meneguhi ketaatan

kepada Allah SWT.

,ia '; $ ;7\u, ai. i *lil e ; d''^\ ots;'Y

4U :" ,f & lJ:Jri ur iblis sebenarnya tidak

memiliki hujjah, dalil dan argumentasi apa

pun yang dia paparkan kepada mereka untuk

menyesatkan mereka. Iblis juga tidak memiliki

dominasi apa pun atas mereka untukmemaksa

mereka kafir. Akan tetapi, yang dilakukan oleh

iblis hanyalah sebatas membisiki, menggoda

dan mengelabuhi belaka.

Hasan al-Bashri berkata "Demi Allah,

sungguh iblis tidak memukuli mereka dengan

tongkat dan tidak pula memaksa mereka

sedikit pun, tetapi yang dia lakukan hanyalah

tipu muslihat, bujuk rayu, angan-angan dan

harapan-harapan semu yang dia tawarkan

kepada mereka, lalu mereka pun merespon

dan menurutinya."
Akan tetapi, Kami menguji mereka dengan

bisikan, bujukrayu dan pengaruh iblisterhadap

mereka, dengan tuiuan untuk menampilkan

dan memunculkan ke permukaan siapa

dan mana saja orang yang beriman kepada

negeri akhirat, hari Kiamat, hisab di akhirat,

pahala dan hukuman, dan siapa saja yang

meragukannya, tidak beriman kepada adanya

Kiamat dan akhiratberikut segala apa yang ada

di dalamnya seperti hisab, pahala dan adzab.

Tuhanmu wahai Rasul, Maha Memelihara dan

Maha Mengawasi segala sesuatu, termasuk

amal-amal perbuatan orang-orang kafir

tersebut, dan Dia akan membalas mereka di

akhirat atas amal-amal perbuatan mereka

tersebut.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah

hal seperti berikut.
1. Pada awal mulanya, kabilah Saba' di

Yaman memiliki perkebunan-perkebunan

yang subur nan hijau, Pemandangan-
pemandangan Yang sangat indah dan

sumber-sumber kekayaan alam yang me-

limpah di sebelah kanan lembah di mana

mereka tinggal dan di sebelah kiri mereka

di Ma'rib. Semua itu merupakan tanda

dan bukti petunjuk atas kuasa Allah SWT

tanda dan bukti petunjuk kalau mereka

mempunyai Sang Khaliq Yang mencipta-

kan mereka, bahwa seandainYa semua

makhluk bersatu dan bersinergi untuk

mengeluarkan suatu buah dari batang

kayu, mereka tidak akan mungkin bisa

melakukannya, apalagi sampai beragam

buah-buahan yang berwarna-warni, ber-

macam-macam warna, rasa, aroma dan

bunganya. Semua itu mengandung bukti
petunjuk bahwa semua itu tidak lain pasti

berasal dari Zat Yang Maha Mengetahui

lagi Mahakuasa.

2. Sepatutnya mereka mensyukuri nikmat-

nikmat Allah SWT dan rezeki yang telah

Dia anugerahkan kepada mereka, dengan

cara taat kepada-Nya. Terlebih lagi para

rasul telah menyampaikan hal itu kepada

mereka. Karena negeri Ma'rib ini adalah

sebuah negeri yang baik, gemah ripah loh

jinawi, memiliki iklim yang sedang, udara

yangbersih dan jauh dari berbagai macam

gangguan alam. Begitu juga, Zat Yang

menganugerahkan nikmat-nikmat itu

kepada mereka adalah Tuhan Yang Maha
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Pengampun Yang berkenan menutupi dan

menghapus dosa-dosa mereka.

Dengan begitu, berarti Allah SWT telah
memberi mereka kombinasi dua hal, yaitu
maghfirah dan negeri yang gemah ripah
loh jinawi, dan tidak semua makhluk-Nya

bisa mendapatkan kombinasi anugerah

yang luar biasa seperti itu.
3. Namun sayang sekali, mereka justru

mengecewakan ekspektasi yang ada yang

sebelumnya diharapkan mereka mau ber-
syukur dan taat, tetapi justru mereka ber-
paling dari perintah Tuhan mereka dan

enggan mengikuti rasul-rasul-Nya setelah

sebelumnya mereka adalah orang-orang
Muslim, Akibatnya adalah Allah SWT

pun mengirimkan banjir besar kepada

mereka. Hal itu dengan cara menjadikan
bendungan Ma'rib jebol dan runtuh, lalu
airnya yang melimpah ruah menerjang
perkebunan mereka dan menimbun
rumah-rumah mereka. Semua pepohonan

dan tanaman yang berbuah pun menjadi
kering rusak dan mati, lalu digantikan
oleh pepohonan dan tumbuhan yang pahit
dan tidak menghasilkan apa pun, yaitu
pohon ar ak (zing ib er officinal e), atsal yaitu
tumbuhan mirip ath-Tharfa a' ftamariska)
hanya saja lebih panjang sebagaimana

yang dikatakan oleh al-Farra', dan pohon

sidr (bidara). Pohon sidr sendiri ada

dua macam. Pertama, pohon sidr yang

memiliki buah yang sepat dan tidak bisa

dimakan, yaitu yang juga dikenal dengan

sebutan pohon adh-Dhaall. Kedua, pohon

sidr yang tumbuh di air dan buahnya

dikenal dengan nama nabk daunnya mirip
dengan daun pohon 'unnaqb.

Qatadah menuturkan, pada awal
mulanya pepohonan dan tanaman mereka
adalah termasuk pepohonan dan tananam
yang terbaik. Karena perilaku buruk
mereka, Allah SWT pun menggantinya

dengan pepohonan dan tananam yangter-
masuk jenis paling buruk. Allah SWT pun

membinasakan pepohonan dan tanaman

mereka yang berbuah dan produktil
dan sebagai gantinya Allah SWT menum-
buhkan pohon arak, tharfaa,' dan sidr.

4. Perubahan drastis dari nikmat menjadi
niqmah (kesengsaraan, malapetaka, hu-

kuman) tersebut adalah sebagai balasan

kekafiran mereka. Balasan yang seperti
itu tidak ditimpakan melainkan terhadap

orang yang intensif sikap kufurnya ter-
hadap nikmat dan sikap kekafirannya ter-
hadap Allah SWT

Az-Zamakhsyari dan al-Qurthubi

coba memunculkan pertanyaan di sini,
yaitu kenapa Allah SWT di sini secara

khusus hanya menyebutkan orang yang

sangat kafir terkait balasan tersebut,

tanpa menyebutkan orang yang berbuat
maksiat? fawabannya adalah bahwa

yang dimaksudkan di sini adalah balasan

khusus, yaitu hukuman pembasmian dan

pembinasaan, bukan balasan yang ber-
makna umum yang di samping menimpa

orang kafir juga menimpa orang Mukmin.
Itu di dunia. Adapun di akhirat, dalam

hal ini Aisyah berkata 'Aku mendengar
Rasulullah saw bersabda,

;j-6 ,i't t€

.:l:Jl e9 U: u; G1,:iv! . o lt(rfPl

'gi^
"Barangsiapa yang dihisab, maka

berarti dia binasa dan celaka." 73 Lalu aku

berkata 'Ya Rasulullah, lalu bagaimana

73 At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari Anas dengan
redaksi man huusiba'udzdziba [barangsiapa yang dihisab,
berarti dia diadzab).

1-#.u.4 +,G JF:pt'y'ilF
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dengan ayat fa saufa yuhaasabu hisaaban

yasiiran (maka dia akan diperilcsa dengan

pemeriksaan yang mudah)?" Rasulullah saw.

bersabda, "ltu malcsudnya adalah al-Ardh
(proses ditampilkan dan diperlihatkannya

amal perbuatan). Barangsiapa yang dicecar,

diperiksa dan diinterogasi dengan ketat dan

keras ketika Proses hisab, maka dia celaka."

Artinya adalah bahwa orang kafir
dibalas atas semua amal perbuatannya,

dihisab atas amal-amal perbuatannya

itu, lalu amal kebaikan Yang Pernah
dikerjakannya gugur dan sia-sia.

5. Di antara nikmat yang dianugerahkan

kepada penduduk Saba' adalah jalan-jalan

dan jalur-jalur perniagaan yang mereka

lalui yang menghubungkan antara Yaman

dengan Syam, adalah jalan dan ialur yang

berpenghuni sehingga selama melakukan

perjalanan ke Syam dan Perjalanan
pulang ke Yaman tidak perlu membawa

perbekalan ain makanan dan yang lainnya.

Allah SWT menciptakan semacam

terminal-terminal yang bisa menjadi

tempat persinggahan dan peristirahatan

mereka di tengah hari dan di malam

hari. Terminal-terminal tersebut adalah

berbentuk kota-kota dan distrik-distrik
yang terdapat di sepanjang jalur menuiu

ke Syam. Ada keterangan menyebutkan

bahwa jumlahnya mencapai empat ribu
tujuh ratus distrik yang diberkahi dengan

kesuburan, pepohonan, hasil pertanian

dan sumber air yang melimpah. farak
antara satu distrik ke distrik berikutnya

sangat unik dan sistematis, yaitu dari

satu distrik ke distrik berikutnya beriarak
perjalanan setengah hari dan ukuran jarak

ini berlaku pada semua distrik yang ada.

Hal itu membuat seorang musafir bisa

singgah pada tengah hari di satu distrik
dan bisa bermalam di distrik berikutnya,

begitu seterusnya.

Di samping itu, ialanan dan jalur-

jalur tersebut cukup aman tanpa ada

ancaman apa pun Yang membuat takut

dan waswas, baik di malam hari maupun

siang hari. Mereka tidak perlu menempuh

perjalanan yang terlalu iauh karena segala

yang mereka butuhkan di perjalan sudah

tersedia di sepanjang jalur yang dilewati.

Qatadah mengatakan, mereka bisa

melakukan perjalanan tanpa dihantui

rasa takut, khawatir dan waswas, tanpa

rasa lapar dan tidak pula haus. Mereka

melakukan perjalanan selama empat

bulan dengan aman, tenang dan damai,

tanpa ada upaya saling mengganggu

antara satu sama lain. Bahkan seandainya

ada seseorang bertemu dengan pembunuh

ayahnya misalnya, hal itu tidak akan

memunculkan keinginan dalam dirinya

untuk mengganggunya. Namun, mereka

tidak mau mensyukuri nikmat tersebut.

fustru sebaliknya, mereka meminta situasi

yang berat dan susah,

6. Mereka juga terbuai oleh nikmat yang

ada sehingga mereka sudah tidak bisa

merasakan enaknya nikmat tersebut,

meremehkannya dan tidak lagi meng'

hargainya. Mereka bersikap melampaui

batas, merasa bosan, iemu dan tidak
betah dengan kenyamanan dan keseiah-

teraan yang mereka rasakan selama ini.

Mereka pun mengharapkan perialanan

yang panjang, mahal, berat dan me-

lelahkan, serta kehidupan yang berat
yang menuntut perjuangan keras. Akhir-

nya mereka tercerai berai, terpisah-pisah

dan tercecer di sana-sini di berbagai

penjuru negeri yang saling beriauhan.

falur perjalanan mereka antara Yaman

dan Syam pun berubah menjadi ialur-jalur
berupa hamparan gurun yang kosong dan

medan yang berat yang membutuhkan

kendaraan dan perbekalan yang banyak.



Mereka telah menzalimi diri mereka
sendiri dengan kekafiran mereka, dan

mereka pun menjadi topik cerita dan
perbincangan, menjadi bahan iktibar dan
pelajaran bagi orang yang mau merenung
untuk memetik iktibar.

7. Sesungguhnya nasib yang menimpa
mereka itu dan perubahan pola hidup
yang mereka alami tersebut yang semula

enak, nyaman, sejahtera dan makmuq
berbalik seratus delapan puluh derajat
menjadi kehidupan yang berat penuh
kesengsaraan, tantangan, kesulitan dan
perjuangan berat, sesungguhnya kejadian
tersebut mengandung iktibar; contoh dan
pelajaran berharga bagi setiap hambayang
penyaba4, tabah dan tegar dalam usaha

menjauhi segala bentuk kemaksiatan, lagi

banyak menysukuri nikmat-nikmat Allah
SWT.

B. Sikap mereka yang kufur terhadap
nikmat, ingkar terhadap wujud Allah SWT,

penyembahan mereka kepada matahari,
keberpalingan dan keengganan mereka
menaati para rasul, serta lebih memilih
untuk mengikuti hawa nafsu mereka
sendiri, adalah sesuai dengan prediksi,
pemikiran dan dugaan iblis tentang
diri mereka. Iblis berpikir bahwa jika
dia membujuk dan membisiki mereka,

maka mereka akan mengikutinya, dan
pemikiran iblis tentang mereka pun
ternyata tepat dan terbukti benar. Iblis
pun membujuk, membisiki dan berusaha

menyesatkan mereka, lalu mereka pun
benar-benar mengikuti bisikan dan bujuk
rayunya tersebut, kecuali segolongan dari
mereka yang tetap taat kepada Allah SWT

dan beriman kepada para rasul-Nya,

9. Iblis sejatinya tidak memiliki kekuasaan

dan dominasi terhadap hati manusia, tidak
memiliki hujjah apa pun yang bisa dia
gunakan sebagai alat untuk menyesatkan

mereka, juga tidak memiliki kuasa apa

pun untuk memaksa mereka supaya kafir.

Akan tetapi, yang bisa dilakukan oleh iblis
hanya semata mengajak-ajak, membisiki,
menggoda, membujuk dan merayu belaka.

Hal itu membuktikan bahwa sebenarnya

mereka mengikuti iblis karena dorongan
syahwat, hawa nafsu, bertaklid dan ikut-
ikutan belaka, bukan muncul dari suatu

hujjah dan dalil. Iblis hanyalah suatu

tanda yang Allah SWT ciptakan untuk
membuktikan dan menampilkan apa yang

terdapat dalam pengetahuan azali-Nya
yang terdahulu.

Untuk lebih jelasnya bisa dijelaskan
dengan menggunakan ilustrasi seperti
berikut. Allah SWT menjadikan iblis bisa

melakukan infiltrasi terhadap manusia,

sebagaimana Allah SWT menjadikan mata
yang kotor sebagai sasaran serangan lalat,
dan menjadikan orang yang jorok dan

tidak memerhatikan kebersihan sebagai

sasaran serangan wabah penyakit. Maka,

korbannya adalah orang yang tidak
memiliki kemampuan untuk melawan

dan menangkal, sedangkan orang-orang
yang kuat, sehat dan berjuang keras akan
selamat.

Itu adalah bentuk pemberian ke-

mampuan untuk melakukan infiltrasi
dengan tujuan untuk menguji, menampil-
kan, memperlihatkan, membuktikan dan

mengaktualisasikan sebuah kenyataan
yang terdapat dalam pengetahuan azali

Allah SWT karena Allah SWT Maha

Mengetahui segala sesuatu, baikyang telah,

sedang dan akan terjadi. Inilah maksud

dari pengertian ayat {€ iD. Hasilnya

adalah mana saja orang yang beriman
kepada Allah SWT dan negeri akhirat dan

mana saja orang yang meragukan wujud
Allah SWT dan Kiamat, bermunculan ke

permukaan dan bisa dilihat persis seperti
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apa yang terdapat dalam pengetahuan

azali-Nya. Pada akhirnya, semua amal per-

buatan para hamba terdokumentasikan
dalam "memori" Ilahi karena Allah SWT

menjaga, memelihara dan mendokumen-
tasikan segala sesuatu yang dilakukan
oleh seorang hamba untuk selanjutnya
Dia akan memberinya balasan atas amal-

amalnya itu.

PEN EGASAN TENTANG KEPALSUAN SYAFAAT

SEMBAHAN.SEM BAHAN KAUM MUSYRI KIN

Surah Saba' Ayat22-23

jw, i,?4;* Vt ty' u ;if: g$ Vt S
4a "u.ry. AGs ejJr 4$s e$t jls
1t i.-iaiaAr dif * @ ;"* u l;:a us

jrg irU 6 ro b-ji,;" 
-61tit!;" 

a <A .C

ffi;*l\'"F\-$'e$6!p.s
"Katakanlah (Muhammad), "Serulah mereka

yang kamu anggaP $ebagai tuhan) selain Allah!
Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah
pun di langit dan di bumi, dan mereka sama sekali

tidak mempunyai peran serta dalam (penciptaan)

langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka

yang menjadi pembantu bagi-Nya." Dan syafaat
(pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi

orang yang telah diizinkan-Nya (memperoleh

syafaat itu). Sehingga apabila telah dihilangkan
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata,
'Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?"
Mereka menjawab, "(Perkataan) yang benar," dan
Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar." (Saba': 22-
23)

Qlraa'aat

4rr;:r,pF dibaca:

1. 1e"r 51 ini adalah qiraa'at Ashim dan

Hamzah.

2. <*"t #> ini adalah qiraa'at imam sab'ah
yang lain.

4I j:ip Abu Amr, Hamzah, al-Kisa'i dan

Khalaf membaca liii;.
(f,$ tbnu Amir memb aca 1{;1.

l'raab

{i*, i6 riu} kata (u} dibaca nashabsebagai

maf'uul bihi untuk fi'il (itr\ sedangkan (r;)
adalah tambahan.

4orr Ul6h kata {.;rr} dibaca nashab sebagai

maf'uul bihi untukf'rl (i6F yang diasumsikan
keberadaannya supaya jawabannya sesuai

dengan pertanyaan.

Balaaghah

{I, *i J $ uit y}.it y} kalimat ini
merupakan bentuk pernyataan memojokkan
dan membungkam orang-orang kafir (ta'jiiz)
dengan menyuruh mereka menyeru benda

mati yang tiada mendengar.

Mufradaat Luthawlyyah

(r,) wahai Rasul, katakan kepada orang-

orang musyrik di Mekah dan lainnya. Ini
adalah perintah kepada Nabi Muhammad saw
supaya berkata kepada kaum kafir Quraisy,
"Berhala-berhala dan arca-arca yang kalian
menganggapnya sebagai sembahan-sembahan

selain Allah SWT itu, coba seru mereka
supaya menghilangkan kesengsaraan yang

menimpa kalian ini," yaitu kesengsaraan yang

mereka alami pada tahun-tahun paceklik dan

kelaparan. (ri"!r) panggil dan serulah. r.; u.1r\
{1, yri ;r sembahan-sembahan yang kalian
anggap sebagai tuhan-tuhan selain Allah SWT

itu supaya mereka memberi kemanfaatan
kepada kalian sebagaimana persangkaan

kalian bahwa mereka bisa memberikan
kemanfaatan kepada kalian. Kemudian Allah
SWT langsung memberikan jawaban mewakili
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mereka, untuk memberikan pengertian bahwa
jawaban itulah satu-satunya jawaban yang

bisa diberikan. {;;$r 4,g ogcilt f it )yr+ {}
sembahan-sembahan kalian itu tiada memiliki
kuasa sedikit pun untuk memberikan kebaikan
atau mendatangkan keburukan, meski hanya
seukuran dzarrah sekalipun di langit dan di
bumi.

(ut 4"yA"rytuhan-tuhan palsu itu juga

tiada memiliki andil dan peran sedikit pun
dalam penciptaan langit dan bumi, dan tidak
pula mempunyai bagian kepemilikan langit
dan bumi sedikitpun 4*,; el;rbdan tiada
satu pun di antara tuhan-tuhan palsu itu yang

menjadi penolong dan pembantu bagi Allah
SWT dalam mengatur dan mengelola urusan
langit dan bumi. $t c;i;iti'-L[jlt..s i;! tiada
syafaat yang berguna di sisi Allah SWT kecuali
bagi orang yang Allah SWT memberinya izin
untuk memberi syafaat kepada orang yang

memang berhak mendapatkan syafaat. Karena
itu, syafaat sembahan-sembahan palsu mereka
itu tiada berguna sedikit pun bagi mereka,
sebagaimana persangkaan dan klaim mereka
selama ini. Ayat ini merupakan bantahan dan
sanggahan terhadap pernyataan dan klaim
mereka bahwa tuhan-tuhan palsu mereka itu
akan memberi syafaat kepada mereka di sisi
Allah SWT. 4;.$ I i'tt,?h hingga ketika rasa

takut dihilangkan dari hati mereka dengan
diberikannya izin syafaat. Al-Faza' adalah
perasaan ciut, murung dan sedih karena rasa

takut. {rlu} mereta saling berkata antara satu
samayanglain. (,:3, ju r!r;p apayangdifirmankan
oleh Tuhan kalian perihal syafaat? {,f ,r,;}
mereka menjawab, "Tuhan memfirmankan
firman yang haq, yaitu memberi izin syafaat
bagi orang yang diridhai-Nya, yaitu orang-
orang Mukmin." {4! #' /;F aan Allah SWT

Mahatinggi atas semua makhluk-Nya dengan
kekuasaan, dominasi, kontrol dan hegemoni-
Nya atas semua makhluk-Nya,lagi Mahabesar.

Pada hari itu, tidak ada satu pun malaikat dan

tidak pula nabi yang berbicara kecuali dengan
seizin-Nya.

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah menerang-
kan hal ihwal hamba-hamba yang senantiasa
bersyukur semisal Nabi Dawud dan Nabi
Sulaiman, serta hal ihwal orang-orang
kafir semisal kaum Saba' berikut apa yang

Allah SWT perbuat terhadap mereka ketika
mereka meremehkan nikmat dan tidak lagi
menghargainya serta mendustakan para rasul.
Di sini, Allah SWT kembali berbicara kepada
orang-orang musyrik, mendebat mereka,
serta mengejek, mencemooh dan mengolok-
olok mereka dengan meminta mereka
supaya memohon pertolongan kepada tuhan-
tuhan palsu mereka agar menghilangkan
kesengsaraan yang mereka alami. Kemudian

Allah SWT menegaskan bahwa tuhan-tuhan
palsu mereka itu tiada memiliki suatu apa

pun sedikit pun, dan syafaatnya juga tidak
berguna apa-apa, lalu bagaimana bisa mereka
menyembah sembahan-sembahan seperti
itu, padahal sesembahan semestinya lah bisa
memberikan kemanfaatan dan kebaikan bagi
penyembahnya?!

Tafslr dan Penlelasan

{1, *i ":. i4 uit y}ir y} wahai Nabi,

katakan kepada orang-orang musyrik Quraisy
itu, "Panggil dan serulah tuhan-tuhan palsu

itu seperti berhala-berhala, arca-arca dan
sembahan palsu lainnya yang disembah selain
Allah SWT supaya mereka menghilangkan
kemadharatan, kesengsaraan dan penderitaan
yang menimpa kalian itu pada tahun-tahun
paceklik dan kelaparan, atau supaya mereka
mendatangkan kemanfaatan dan kebaikan
kepada kalian."

Kemudian Allah SWT mewakili mereka
dalam memberikan jawaban dengan sebuah
jawaban yang merupakan jawaban satu-
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satunya dalam konteks ini. a fr; i4 trA;, ib
4,r..,$, c. ie orrelt sesungguhnya tuhan-tuhan
palsu itu selama-lamanya tiada memiliki
suatu apa pun sedikit pun di langit dan di
bumi meski hanya seukuran dzarrah sekali
pun. Sembahan-sembahan dan tuhan-tuhan
palsu itu pun tiada memiliki kuasa sedikit pun

atas suatu kebaikan atau keburukan dalam

suatu urusan, tiada memiliki kemampuan
mendatangkan kebaikan atau menghilangkan
keburukan, tiada memiliki kemampuan untuk
menghilangkan kebaikan atau mendatangkan
keburukan. Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat

"Den orang-orang yang kamu seru

(sembah) selain Allah tidak mempunyai apa-

apa walaupun setipis kulit ari." (Faathir: 13)

Kemudian Allah SWT menafikan keber-
adaan sekutu, partne4, mitra dan pembantu

bagi-Nya. 4* ; e I c, !.t c g$ u;F se-

sungguhnya berhala-berhala itu sama sekali
tidak memiliki apa-apa, tidak memiliki ke-

mampuan apa pun dan tidak mampu melaku-
kan apa pun, baik secara mandiri maupun
sebagai mitra dalam penciptaan atau ke-
pemilikan. Karena tiada sekutu, partnef,, mitra
dan pembantu bagi Allah SWT dalam men-

ciptakan sesuatu dan tidak pula dalam men-
jaga, memelihara, menata dan mengaturnya,
sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

'Aku tidak menghadirkan mereko (iblis dan

anak cucunya) untuk menyaksikan penciptaan

langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan

diri mereka sendiri; dan Aku tidak menjadikan

orang yang menyesatkan itu sebagai penolong."

(al-Kahf:51)

Sebaliknya, semua makhluk ciptaan perlu
dan butuh kepada-Nya serta menjadi para

hamba bagi-Nya.

Kemudian Allah SWT menafikan potensi
tuhan-tuhan palsu tersebut untuk memberi

syafaat. {I ;;i 
"". 

It ty Lu-ilt 'g; {!} syafaat

berhala-berhala dan arca-arca itu tiada
berguna bagi mereka karena syafaat tiada
berguna sama sekali kecuali bagi orang yang

Allah SWT memberinya izin dan "lisensi"

untuk memberi syafaat, seperti malaikat,
para nabi dan lain sebagainya dari kalangan

ahli ilmu dan amal, sementara Allah SWT

sekali-kali tidak akan memberi izin dan lisensi
syafaat bagi orang-orang kafir. Di samping itu,
orang-orang yang diberi izin dan lisensi untuk
memberi syafaat itu pun tidak akan memberi
syafaat kecuali kepada orang yang memang

berhak mendapatkan syafaat, bukan kepada

orang-orang kafir; sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat

"Tidak ada yang dapat memberi syafaat di
sisi-Nya tanpa izin-Nya." (al-Baqarah: 255)

"Dan betapa banyak malaikat di langit,
syafaat (pertolongan) mereka sedikit pun

tidak berguna kecuali apabila Allah telah

mengizinkan (dan hanya) bagi siapa yang Dio

kehendaki dan Dia ridhqi." (an-Naim: 26)

"Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu

yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang
di belakang mereka, dan mereka tidakmemberi
syafaat melainkan kepada orang yang diridai
(Allah), dan mereka selalu berhatthati karena

takut kep ade- N y a." (al-Anbiya a' 
= 
28)

"Padq hari, ketika ruh dan para malaikat
berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata,
kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya

oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia hanya

mengatakan yang bener." (an-Naba': 38)

Inti dari pengertian ayat-ayat tersebut
adalah bahwa syafaat membutuhkan izin
dan lisensi dari Allah SWT, bahwa tidak ada

syafaat kecuali bagi siapa yang diridhai dan

diperkenankan oleh Allah SWT, bahwa sebab

dan alasan-alasan pemberian syafaat haruslah
tepat, benar dan dapat diterima.
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"Kemudian aku bersujud kepada Allah SWT

lalu Dia membiarkan diriku dalam posisi seperti
itu selama beberapa waktu yang Allah SWT
kehendaki, dan Dia menginspirasi saya untuk
memanj atkan kata-kata puj ian y ang tidak b isa say a

sebutkan sekarang. Kemudian dikatakan, "Wahai

Muhammad, angkat kepalamu,lalu silakan kamu
berbicara, maka akan didengar, silakan memohon,

maka akan diberi, dan silakan memberi syafaat,

maka syafaat Anda akan diterima."

Dalam situasi yang sangat mencekam

tersebut, tampaklah dengan jelas keagungan

Ilahi yang menyelimuti segalanya. Bagaimana

tidak apabila Allah SWT memfirmankan
suatu wahyu, lalu penduduk langit mendengar
firman-Nya itu, maka bergetarlah mereka
semua karena diselimuti rasa takut dan segan

penuh khidmat, sampai-sampai mereka
mengalami kondisi seperti tak sadarkan diri,
sebagaimana hal ini dikatakan oleh Abdullah
bin Mas'ud, Masruq dan yang lainnya.

Di sini, Allah SWT selaniutnya me-

nuturkan apa yang terjadi setelah masa pe-

nantian keluarnya izin dan lisensi syafaat.

44t ,#t ,^, ;lti6 ?<"ji; r;u lri ?..* * A'tt,?b
sesungguhnya semua manusia dan malaikat
tertegun diselimuti rasa takut dan cemas

menanti-nanti keluarnya izin dan lisensi
syafaat. Kemudian ketika rasa takut dan ciut
dihilangkan dari mereka, maka sebagian dari
mereka berkata kepada sebagian yang lain,
'Apa yang telah difirmankan oleh Tuhan kalian
perihal syafaat?" Lalu sebagian yang lain
menjawab, "Tuhan kami telah memfirmankan
firman yang hak." Yaitu telah memberikan
izin dan lisensi syafaat bagi orang yang Dia

ridhai dan perkenankan. Allah SWT Dialah

Yang memonopoli keluhuran, kebesaran dan

keagungan, tanpa ada satu pun dari makhluk-
Nya yang menjadi mitra dan partner bagi-Nya

dalam hal itu. Tidak ada seorang malaikat dan

tidak pula seorang nabi yang berani bicara
pada hari itu kecuali dengan izin-Nya.

Kata {}} dalam ayat ini berfungsi sebagai

penghinggaan untuk sesuatu yang dipahami
secara implisit, yaitu bahwa orang-orang yang

mengharapkan syafaat dan para calon pemberi

syafaat menunggu-menunggu dengan harap-

harap cemas sambil berekspektasi apakah

mereka akan diberi izin dan lisensi untuk
memberi syafaat ataukah tidak.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ini adalah debat terbuka yang dipubli-
kasikan dalam Al-Qur'an antara Sang Khaliq
dengan orang-orang musyrik sebagai bentuk
cemoohan, sarkasme, ejekan, olok-olokkan
dan ungkapan keheranan terhadap mereka.

Dalam debat tersebut, Allah SWT me-

merintahkan kepada Nabi-Nya supaya ber-
kata kepada orang-orang musyri[ 'Apakah

memangnya sembahan-sembahan palsu kalian
itu memiliki kuasa atas suatu kemanfaatan

yang bisa mereka wujudkan untuk kalian?

Coba saja kalian seru sembahan-sembahan

palsu yang kalian anggap sebagai tuhan-tuhan

^ffi- TAFSTRAT-MuNrRrrLrp lt,Fe 4gL P+F
Dari itu, diriwayatkan dalam Shahih

Bukhari dan Shahih Muslim melalui lebih dari
satu rantai narasi dari Rasulullah saw-yang
merupakan sosok pemimpin anak Adam dan
pemberi syafaat terbesar hadapan Allah SWT-
ketika beliau berdiri di al-Maqam al-Mahmud
(kedudukan yang terpuji) untuk memberi
syafaat bagi semua umat manusia ketika
Tuhan mereka datang untuk memberikan
penilaian, penghakiman dan keputusan atas

mereka, beliau bersabda,

v €& ,Jw fi'l';'ti1fq ii jnt ;tZ
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kalian selain Allah SWT itu supaya mereka

mendatangkan suatu kemanfaatan kepada

kalian atau menghalau apa yang telah Allah

SWT tetapkan dan gariskan atas kalian! Karena

sesungguhnya mereka tiada memiliki semua

itu dan tiada kuasa melakukan hal itu"'

Sesungguhnya tuhan-tuhan palsu itu sama

sekali tidak memiliki apa pun di langit dan

bumi meski hanya seukuran dzarrah sekali

pun. Berhala-berhala itu tiada memiliki andil

dan peran sedikit pun dalam penciptaan langit

dan bumi, tidak memiliki sedikit pun saham

kepemilikan langit dan bumi, dan tidak pula

memiliki andil dan peran sedikit pun dalam

mengatu4 menata, menguasai, menjalankan

dan mengelola urusan langit dan bumi. Allah

SWT tidak memiliki seorang pembantu pun

yang membantu-Nya dalam mengurusi dan

menjalankan urusan langit dan bumi berikut

segala apa yang ada di Iangit dan bumi.

Tetapi Allah SWT adalah Mahamandiri dalam

menciptakan, mengadakan, menata, mengatur

dan menjalankan urusan alam semesta. Karena

itu, Dialah Yang disembah, dan penyembahan

kepada selain-Nya adalah hal yang muhal'

Syafaat siapa pun baik itu malaikat

maupun yang lainnya tiada yang berguna di

sisi Allah SWT kecuali bagi siapa yang Allah

SWT telah memberinya izin dan lisensi. Tatkala

orang-orang yang mengharapkan syafaat dan

para calon pemberi syafaat terdiam diselimuti

rasa takut dan segan menunggu-nunggu di-

keluarkannya lisensi dan izin syafaat, ke-

mudian rasa takut, tercekam dan segan pun

dihilangkan dari hati mereka, orang-orang

saling bertanya antara satu sama yang lain

dan mereka berkata kepada malaikat, 'Apa

yang telah Allah SWT titahkan menyangkut

perihal syafaat?" Malaikat menjawab, "Se-

sungguhnya Allah SWT memberikan izin dan

Iisensi syafaat bagi orang-orang Mukmin,

bukan bagi orang-orang kafir"' Sesungguhnya

Allah SWT Mahaluhuc Mahatinggi, Mahabesar

lagi Mahaagung, Dia bebas memberikan ke-

putusan apa pun terhadap para hamba-Nya

sekehendak Dia.

Demikianlah, jelas bahwa Allah SWT

memberikan izin dan lisensi kepada para nabi

dan malaikat untuk memberi syafaat, sedang

mereka sangat takut dan segan kepada Allah

SWt sebagaimana firman-Nya dalam ayat,

"dan merekl selalu berhati-hati karena

takut ke p ada- Ny a." (al-Anbiya a' 
= 
28)

Izin dan lisensi syafaatsekali-kali bukanlah

untuk sembahan-sembahan palsu tersebut

seperti berhala, arca dan yang lainnya. Se-

bagaimana pula, syafaat sekali-kali tidak akan

diberikan melainkan kepada orang-orang

Mukmin yang diridhai dan diperkenankan

oleh Allah SWT bukan kepada orang-orang

kafir.
Ini merupakan statemen yang ielas, tegas

dan gamblang yang meruntuhkan harapan

dan ekspektasi kepada syafaat semu serta me-

mupus harapan mendapat keselamatan tanpa

titah dan ridha Allah SWT.

Ayat {1.1 i O'tt}} menjadi dalil vang

menunjukkan penghapusan rasa takut dari

hati orang-orang yang mendapat lisensi

untuk memberi syafaat dan orang-orang yang

diizinkan untuk diberi syafaat. Rasa takut itu

dihilangkan dengan firman Rabbul izzah yang

menitahkan izin dan lisensi syafaat. Mereka

saling meluapkan kegembiraan dan saling

bertanya antara satu sama yang lain. Pihak

yang diberi izin dan lisensi untuk memberi

syafaat adalah malaikat dan yang lainnya

menurut pendapat iumhur mufassir termasuk

di antaranya adalah az-Zamakhsyari dan Abu

Hayyan.

Sementara itu, asy-Syaukani dalam kitab

Fathul Qadiir menuturkan bahwa rasa takut

dan segan di sini maksudnya adalah rasa

takut dan segan para malaikat setiap kali

Allah SWT menitahkan suatu titah. Bukhari
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dan Abu Dawud meriwayatkan dari hadits
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

,t-1,t1 4 ;\t ist ;:zs t;1.

"Ketika Allah SWf menetapkan suatu
keputusan di langit, maka para malaikat
mengepak-ngepakkan sayapnya sebagai bentuk
ketundukan penuh khidmat kepada firman-Nya,
dan muncul suara seperti suara rantai di atas

batu yang halus. Kondisi itu melingkupi semua

malaikat. Maka, ketika rasa takut dan segan itu
disingkirkan dari hati mereka, maka sebagian

mereka berkata kepada sebagian yang lain, 'Apa

yang Tuhanmu firmankan?" Lalu sebagian yang
lain menjawab, "Tuhan memfirmankan yang
hak, dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar." (HR
Bukhari dan Abu Dawud)

PENGAKUAN ORANG.ORANG MUSYRIK

BAHWA ALLAH SWTYANG MEMBERI
REZEKI, SERTA PEMBERITAHUAN KEPADA

MEREKATENTANG SANG HAKIM DAN

WAKTU PENGHAKIMAN

Surah Saba'Ayat 2zl-30

':i',$'A'1v9)17)r g e6* ";;'S
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"Katakanlah (Muhammad), "Siapakah yang

memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari
bumi?" Katakanlah, 'Allah," dan sesungguhnya

kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang
nyata. Katakanlah, "Kamu tidak akan dimintai
tanggung jawab atas aPa yang kami kerjakan dan

kami j uga tidak akan dimintai tanggung j aw ab atas

apa yang kamu kerjakan." Katakanhh, "Tuhan

kita akan mengumpulkan kita semLta, kemudian
Dia memberi keputusan antara kita dengan

benar. Dan Dia Yang Maha Pemberi keputusan,

Maha Mengetahui." Katakanlah, "Perlihatkanlah

kepadaku sembahan-sembahan yang kamu
hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(-
Nya), tidak mungkin! Sebenarnya Dialah Allah
Yang MahaperkAsa, Mahabijaksana." Dan Kami
tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan
kepada semua umat manusia sebagai pembawa

berita gembira dan sebagai pemberi peringatan,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

D an m er eka b erkata, " Kap ankah ( d at angny a ) j anj i
ini, jika kamu orang yang benar?" Katakanlah,
"Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari

Kamat), kamu tidak dapat meminta penundaan

atau percepatannya sesaat pun."" (Saba': 24-30)

I'raab

{"''; *n €it ii rigy tata {Cl} adalah

bentuk dhamir munfashil nashab yang di-
athaf-kan kepada isim-nya inna. Frasa .riip
(a-ri ada kemungkinan menjadi khabar-nya

{ti1} sedangkan khabar-nya (d{l ;i} aibuang
karena sudah ditunjukkan oleh khabar-nya
(d1) atau menjadi khabar-nya {dur ;i} se-

dangkan khabar-nya $t;t$ dibuang karena

telah ditunjukkan oleh kh-abar-nya (,:s:rl1 ;i|.
Ini seperti perkataan e:6 iit l-l;;. Kata

1ilti; bisa dijadikan sebagai khabar-nya ($y* o$t -Et-",$ hgt W. n6-K $t,

f+j {"frri\ <;$'"b}5'S @ tfir
d35"r6; @ *+;iti;=Jttr-6 S"K
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sedangkan khabar-nya lrli; diasumsikan ke-

beradaannya karena telah ditunjukkan oleh

khabar-nya11i;; Atau sebaliknya, yaitu kata (ru;

dijadikan sebagai khabar-nya 1il'i;, sedangkan

khabar-nya 1li;y diasumsikan keberadaannya.

4uta:it<iti:u:')ir;y tata 4iir-r| dibaca n ashab

sebagai haal dari dhamir kaf yang terdapat

pada kalimat {r&li} tidak boleh dijadikan

sebagai haal dari kata (./6jF berdasarkan

pendapat yang terpilih.
Kata (ii"F asalnya adalah (:s> lalu

karena di sini ada dua huruf hidup dari jenis

yang sama, huruf yang pertama disukun dan

di-idgham-kan kepada huruf yang kedua

sehingga menjadi llir<;.
Huruf fa'pada kata (iir<) adalah berfungsi

untuk mubaalaghah (intensifikasi makna),

seperti huruf ta'pada kata 6;>r"y dan 116;'

4i; :'g* J i;. 
"yJ 

-<iy t "t" 4-<ip aaatatr

khabar muqaddam, sedangkan frasa {pi;, i#}
adalah mubtada'mu'akhkhar. Dhamir ha pada

frasa {.-} adalah kata ganti yang merujuk

kepada kata {!uljy.

Balaaghah

4n,ib ,>\eat i &;;., "rr} 
kalimat ini

mengandung ekspresi kecaman, cercaan, dan

sarkasme.

4lirr fF dalam kalimat ini, terdapat pem-

buangan khabar karena keberadaannya telah

diindikasikan oleh konteks pembicaraan yang

ada. Yaitu 1'c'ts ii;Stjrrir'nr .1iy.

&l i6jr) kedua kata ini merupakan

bentuk shiighah mubaalaghah mengikuti

w azan fa' a al dan fa' ii l.

(ir*I) 43;t5b di antara kedua kata ini

terdapat ath-Thibaaq.

Mufradaat Lu$hawlYYah

{,",!b .,5u1r J A;;;,r Y} aYat ini dimak-

sudkan untuk mengukuhkan ayat sebelumnya,

yaitu ayat,

"Merekq tidak memiliki (kekuasaan)

seberat zarrah pun di langit dan di bumi," (al'
Allrzaab=22)

Rezeki dari langit maksudnya adalah

hujan, dan rezeki dari bumi maksudnya adalah

tanaman dan tumbuh-tumbuhan' (ii,' llr}
katakanlah, 'Allah." Tidak ada jawaban selain

jawaban ini. Di sini terkandung pengertian

bahwa jika mereka diam atau gagap dalam

menjawab karena khawatir terjebak dan

tidak bisa mengela[ maka sesungguhnya hati

mereka mengakui dan mengikrarkan hal itu

karena memang itulah satu-satunya jawaban,

tidak ada yang lain. {i.t{"I ;i ti5} salah satu dari

kedua belah pihah yaitu kami atau kalian'

4,i )r; ,t )i cil) pasti salah satunya berada

di atas petunjuk atau berada dalam kesesatan

yang nyata. fika salah satu dari kedua belah

pihak berada di atas petuniuk, pihak yang lain

pasti berada dalam kesesatan yang nyata. Ini

setelah sebelumnya dipaparkan penegasan

yang tak terbantahkan tentang siapa yang

berada di atas petunjuk dan siapa yang berada

dalam kesesatan yang nyata. Penggunaan

bentuk kalimat taksa seperti ini lebih kuat

efek dan kesan yang ditimbulkannya daripada

kalau diungkapkan dalam bentuk secara

eksplisit, langsung dan tegas karena kalimat

ini merupakan bentuk ungkapan obiektif yang

membuat lawan bicara bungkam dan tidak

bisa membantah. Ini juga merupakan bentuk

kalimat dakwah yang lembut dan tidak terlalu

menyinggung perasaan bagi mereka untuk

beriman jika memang mereka mendapat

taufik untuk bisa menyadarinya, insaf dan mau

beriman.
g;;i e;;ji:; iy kalian tidak akan ditanya

dan dimintai pertanggungjawaban atas dosa

dan kesalahan kami. {;i:5 e; )u ir} aan

begitu pula kami tidak akan ditanya dan

dituntut pertanggungjawaban atas apa yang

kalian perbuat karena kami tidak memiliki



sangkut paut dengan kalian. (d, .{ & SY
Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua
pada hari Kiamat. $i+utA r!.i) kemudian Dia

akan menghakimi, mengadili dan memutus-
kan perkara di antara kita dengan hak. Kata

al-Fattaah artinya adalah Sang Hakim karena
Dia membuka jalan kebenaran dan memper-
lihatkannya. Setelah proses pengadilan dan
penghakiman, Allah SWT memasukkan pihak
yang benar dan beriman ke dalam surga, dan

memasukkan pihak yang batil dan kafir ke

dalam neraka. {.6jr /i} Alah SWT adalah Yang

Maha Menghakimi dan Mengadili dengan hak,

benar dan adil. ("!'F lagi Maha Mengetahui
tentang putusan-Nya dan kemashlahatan-

kemashlahatan yang terkait dengannya.

4,s- .*._ eti ".it aii ,Fy coba beritahukan
kepadaku dengan dalil dan hujjah tentang titik
kemitraan sembahan-sembahan palsu kalian
itu dengan Allah SWT dalam hal kelayakan

dan kepatutan untuk disembah. Ini adalah

bentuk meminta penjelasan tentang asumsi

dan persepsi batil mereka, setelah sebelumnya

mereka dibuat bungkam dan tidak berkutik
dengan hujjah yang dipaparkan. Ini bertujuan
untuk meningkatkan intensitas kecamaan dan

cercaan terhadap mereka. 4#y ini adalah

kalimat hardikan atas suatu perkataan atau
perbuatan yang dilakukan oleh lawan bicara.

Yang dimaksudkan di sini adalah meng-

hardik mereka atas pemikiran yang meyakini
adanya sekutu bagi Allah SWT supaya me-

reka meninggalkan keyakinan seperti itu.

4&t ,;rtrt, ," IY tapi Dialah Allah SWT Yang

Mahakuat, Mahadigdaya, Maha Menang tiada
terkalahkan, Mahakuasa, lagi Mahabijaksana

dalam pengaturan-Nya terhadap makhluk-
Nya. Maka, tiada sekutu dan tiada mitra bagi-

Nya dalam kekuasaan-Nya.

4uti its iy !td::i u!) dan Kami tidak
mengutus kamu Muhammad melainkan
kepada seluruh manusia semuanya, baik Arab
maupun non-Arab.

Kata {iirs} di sini secara implisit mem-

berikan pengertian mencegah mereka dari
kekafiran dan mengajak mereka kepada

Islam. Dari akar kata l.kry yang artinya adalah

melarang, mencegah, menghalangi. Atau bisa
juga bermakna 16:ir1 [mencakup) sehingga

secara implisit memberikan pengertian, se-

bagai orang yang mencakup umat manusia se-

muanya dengan peringatan dan penyampaian

risalah. Huruf ta'pada kata 4iirry adalah ber-
fungsi untuk mubaalaghah (intensifikasi).

fika di dasarkan pada pengertian yang

pertama, makna ayat ini adalah Kami tidak
mengutus kamu melainkan dengan pengutusan
yang bersifat umum, komprehensif dan me-

nyeluruh meliputi seluruh manusia. Karena

ketika pengutusan itu komprehensif mencakup

mereka semua, itu berarti menjadikan tidak
ada satu orang pun dari mereka yang berada

di luar cakupannya.
' fika di dasarkan pada pengertian yang

kedua, makna ayat ini adalah Kami tidak
mengutus kamu melainkan sebagai orang
yang mencakup semua manusia seluruhnya
dengan penyampaian risalah dan pemberian
peringatan yang mencakup mereka semua.

Kata (iir<y ini menjadi haal untuk dhamir
kaf yang terdapat pada kalimat {o*;i}
tidak bisa dijadikan sebagai haal untuk kata

(qOiF karena haal untuk kata yang dibaca jarr
tidak boleh didahulukan atas kata tersebut,
sebagaimana kata yang dibaca jarr tidak bisa

didahulukan atas hurufTarr-nya.

(rr:t r4h sebagai penyampai berita
gembira kepada kaum Mukminin dengan janji
surga, dan sebagai pemberi peringatan kepada

orang-orang kafir dengan ancaman neraka.

$:t;r::. i ",11t 
'3i 5!| at<an tetapi, kebanyakan

manusia tidak mengetahui hal itu sehingga

ketidak tahuan mereka itu mendorong
mereka untuk menentang kamu karena
mereka tidak mengetahui apa yang ada di sisi
Allah SWT dan tidak menyadari kemanfaatan



yang terdapat dalam pengutusan para rasul

bagi mereka.

4q:6 eu ol .'rlt 6 e :ti{"y karena

kebodohan dan ketidaktahuan yang sungguh

keterlaluan, orang-orang musyrik pun berkata
"Memangnya, kapan datangnya adzab yang

kamu Muhammad dan para sahabatmu janji-

kan itu, yaitu hari Kiamat. Tolong beritahu-
kan kepada kami, jika memang kalian benar."

Perkataan ini mereka sampaikan kepada
Nabi Muhammad saw. dan kaum Mukminin.
(r; j["l} hari atau saat yang dijanjikan, yaitu
hiri b a' ts atau Kiamat. 4t ; #,tt Lt: U ;, ;.* iy
saat yang telah dijanjikan dan ditetapkan
itu, kalian tidak akan bisa terlambat darinya
atau mendahuluinya. Tapi, saat dan hari yang

dijanjikan tersebut pasti akan terjadi pada

waktu yang Allah SWT telah menakdirkannya
sebagai waktu terjadinya hari dan saat yang

telah dijanjikan tersebut. Ini merupakan
jawaban yang bernada ancaman yang sesuai

dan pas dengan maksud dan tujuan mereka
di balik pertanyaan mereka tersebut, Karena

mereka menanyakan kapan waktu kedatangan

hari yang dijanjikan itu, yaitu hari Kiamat,

dengan maksud mempersulit, memojokkan
mengingkari dan tidak percaya.

Persesualan Ayat

Setelah menegaskan bahwa berhala-
berhala, arca-arca, dewa-dewa dan berbagai
bentuk sembahan-sembahan palsu lainnya
tiada memiliki apa pun di alam ini, Allah
SWT ingin menerangkan bahwa orang-orang
musyrik sebenarnya mengakui bahwa yang
memberi rezeki dari langit dan bumi dengan
penurunan hujan, penumbuhan tumbuh-
tumbuhan dan keberadaan tambang-tambang
adalah Allah SWT. Karena itu, seharusnya

mereka juga meyakini bahwa Dialah semata

Ilah Yang disembah Yang tiada Ilah kecuali
hanya Dia, bahwa yang benar dari kedua

belah pihak pasti hanya salah satunya saja,

sedangkan pihak yang lain pasti batil dan

keliru, dan pihak yang benar itu sudah pasti

adalah pihak kaum Mukminin karena telah

tegaknya dalil tauhid. Begitu juga, semestinya

mereka juga mengetahui dan menyadari

bahwa Allah SWT, Dialah Sang Hakim Tunggal

Yang akan menghakimi dan mengadili dengan

hak pada hari Kiamat, bahwa Dialah Sang

Pencipta dan Sang Pemberi rezeki. Adapun
sembahan-sembahan palsu itu, mereka tiada
kuasa menciptakan dan tidak pula memberi
rezeki.

Tafslr dan Penlelasan

ffrt ,y *)iV:t:ctt i $;i. ny) wahai Rasul,

katakan kepada orang-orang musyrik paganis

penyembahan berhala dan arca itu, dengan

nada kecaman dan cercaan, "Siapakah yang

memberi kalian rezeki dari langit dengan
penurunan hujan, dan rezeki dari bumi dengan

tumbuh-tumbuhan, tambang, kekayaan alam

dan lain sebagainya?!" Katakan kepada mereka,
"Dia lah Allah SWT Yang memberi kalian
rezeki" jika memang mereka diam membisu
tidak mau menjawab. Bahkan, mereka tidak
memiliki jawaban selain jawaban tersebut.

Dalam sejumlah ayat yang lain dijelaskan
bahwa mereka menjawab bahwa yang

memberi mereka rezeki adalah Allah SWT

seperti dalam ayat

"Katakanlah (Muhammad), "Siapakah

yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan

bumi, atau siapakahyang kuasa (menciptakan)
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati,
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup
dan siapakah yang mengatur segala uruson?"

Maka mereka akan menjawab, 'Allah." Maka

katakanlah, "Mengapa kamu tidak bertakwa
(kepada-NyaJ7" fYuunus: 3 1)

f ika kalian memang mengakui bahwa Allah
SWT Sang Pemberi rezeki, lantas mengapa



kalian justru menyembah sembahan lain
selain Dia, padahal sembahan kalian itu tiada
kuasa memberi rezeki?! Hal ini sebagaimana

firman Allah SWT kepada mereka dengan nada

kecaman dan cercaan seperti yang direkam
dalam ayat

"Katakanlah (Muhammad), "Siapakah

Tuhan langit dan bumi?" Katakanlah, 'Allah."

Katakanlah, "Pantaskah kamu mengambil
pelindung-pelindung selain Allah, padahal
mereka tidak kuasa mendatangkan manfaat
mqupun menolak mudarat bagi dirinya
sendiri?" (ar-Ra'd: 16)

Selanjutnya, Allah SWT menyeru mereka
untuk beriman kepada-Nya dengan bahasa
yang agak melunah setelah dipaparkan ke-
pada mereka dalil dan hujjah yang membuat
mereka bungkam tidak berkutik sebagai

tanda pengakuan dan ikrar. "i ,F &1. ii tpy
,t.i'(f, ,*; 6 ii sesungguhnya salah satu dari
kedua belah pihak dari kita, pasti berada di
atas petunjuk atau berada dalam kesesatan

nyata, yaitu apakah pihak kaum Mukminin
yang mengesakan Allah SWT Sang Pencipta

sekaligus Sang Pemberi rezeki dan yang

mengkhususkan ibadah dan penyembahan

hanya untuk-Nya, atau orang-orang musyrik
yang menyembah benda mati yangtiada kuasa

menciptakan, memberi rezeki, mendatangkan

kemanfaatan dan menghalau kemadharatan.
Salah satu dari kita pasti berada di atas

petunjuk atau berada dalam kesesatan yang

nyata, apakah kami kaum Mukminin, ataukah
kalian kaum musyrikin. Oleh karena itu, tidak
mungkin kita semua sama-sama sebagai pihak
yang benar dan lurus, tapi salah satu pasti

berada di atas petunjuk dan yang lain pasti

berada dalam kesesatan yang nyata, apakah

kami kaum Mukminin ataukah kalian kaum
musyrikin.

Ini adalah bahasa dan ungkapan yang

agak melunah berkesan sopan dan merendah,

dengan tujuan untuk memancing pihak
lawan supaya mau mencoba melihat kembali,
mengoreksi, memerhatikan dan merenungkan
keadaan dirinya sendiri dan keadaan pihaklain.
Orang Arab biasanya menggunakan ungkapan

semacam ini untuk memberikan kebebasan

kepada lawan bicara supaya mengangan-

angan, memerhatikan dan merenungkan
masalah yang ada, lalu menyadari, menerima
dan mengakui bahwa dirinya memang keliru
dan kawannya adalah yang benar. Seperti
perkataan seseorang kepada kawannya,'Allah
SWT mengetahui siapa yang benar dan siapa
yang bohong di antara aku dan kamu, apakah

aku ataukah kamu."

Ada hal yang perlu diperhatikan di sini,
yaitu bahwa Allah SWT selalu memasangkan

huruf jarr {"t"} dengan kata {";} [petunjuk),
dan memasangkan huruf jarr {4$ dengan

kata (lx;p [kesesatan). Hal itu kaiena, orang
yang berpetunjuk seakan-akan seperti orang
yang berada di suatu ketinggian dan mampu
melihat sekelilingnya, sedangkan orang yang

sesat adalah orang yang tenggelam dalam

kegelapan.

Begitu juga, di sini kata {Jrt } diberi
sifat <iiil (nyata, jelas), sedangkan kata (.r;)
tidak karena 1cs.r,lr; atau petunjuk adalah jalan

yang benar dan lurus yang membawa menuju
kepada yang hak, dan jalan yang benar dan

lurus hanya satu, sedangkan semua jalan yang

lain adalah sesat dan keliru. falan kebenaran

hanya satu. Adapun jalan kesesatan berjumlah
banyak dan bercabang, sebagiannya lebih jelas

kesesatannya dibandingkan yang lain.

Kata petunjuk atau (";F di sini di-
sebutkan lebih dulu dari kata kesesatan atau

(r"r} karena kata petunjuk di sini adalah

sifat atau label untuk orang-orang Mukmin
yang diungkapkan dengan kalimat (rip) yang

disebutkan lebih dulu.
Selanjutnya, Allah SWT memberitahukan

bahwa tidak ada sangkut paut sama sekali
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di antara kedua belah pihak, masing-masing

berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas

perbuatannya sendiri-sendiri. Hal ini sekali lagi

diungkapkan dengan gaya bahasa merendah

dengan mengandaikan apa yang diperbuat

oleh orang-orang Mukmin itu adalah dosa dan

apa yang diperbuat oleh orang-orang musyrik

itu adalah sebuah amal. ilj '{rc;i e;;j-ui'i.li}

{trrt (! wahai Rasul, katakan juga kepada

orang-orang musyrik itu, "|ika memang ibadah

dan penyembahan kami kepada Allah SWT

serta ketaatan kami kepada-Nya adalah sebuah

kejahatan dan perbuatan dosa, toh kalian

tidak akan ikut dimintai pertanggungjawaban

atas apa yang kami lakukan itu, dan kami juga

tidak akan ikut dimintai pertanggungjawaban

atas kebaikan atau keburukan yang kalian

kerjakan."

Ini maknanya adalah berlepas diri dan

cuci tangan dari mereka. Yaitu kalian bukanlah

bagian dari kami dan kami bukan bagian dari

kalian. Tapi, kami menyeru dan mengaiak

kalian untuk mengesakan Allah SWT serta me-

nunggalkan ibadah dan penyembahan hanya

untuk-Nya. fika kalian bersedia mengikuti

ajakan kami itu, kalian menjadi bagian dari

kami dan kami menjadi bagian dari kalian.

Namun jika kalian berpaling, enggan mene-

rima ajakan kami itu, mendustakan dan me-

nolaknya, kami berlepas dari kalian dan kalian

berlepas dari kami.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"lika mereko mendustakan kamu, maka

katakanlah, "Bagiku pekeriaanku dan bagimu

pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa

yang aku keriakan dan akupun berlepas diri
terhadap apo yang kamu keriakan." (Yuunus:

41)

Dalam ayat ini, digunakan bentuk ung-

kapan merendah, yaitu dengan menggunakan

kalimat {C;i} dalam konteks mutakallim

[orang pertama, orang yang berbicara, yaitu

kaum MukmininJ dan menggunakan kalimat

$:trrt f,) dalam konteks mukhaathab [orang
kedua, lawan bicara, yaitu orang-orang

musyrik). Hal ini bertuiuan supaya tidak me-

mancing amarah dan menyinggung perasaan

mereka yang bisa membuat mereka tidak mau

mencoba memahami dan merenungi apa yang

disampaikan.
Kemudian Allah SWT memperingatkan

mereka tentang penghakiman dan pengadilan

yang akan Dia jalankan supaya mereka benar-

benar mau memerhatikan, memikirkan kem-

bali, merenungkan dan introspeksi diri terkait

masalah hisab, pahala dan adzab. "4 
'{4 SY

(,*i i6j, 'it ,*",.\4 i;" ; 6 wahai Rasul, kata-

kan juga kepada mereka, bahwa sesungguh-

nya Tuhan kami akan mengumpulkan kita

semuanya di lokasi dan arena yang sama

pada hari hisab dan hari Kiamat, kemudian

Dia akan mengadili dan menghakimi di

antara kita dengan haq, benar dan adil' Se-

sungguhnya Allah SWT adalah Hakim Yang

Mahaadil Yang mengadili dan memberikan

putusan dengan benar dan tepat, Yang Maha

Mengetahui hakikat dan seluk beluk segala

hal, urusan dan perkara serta segala bentuk

kemashlahatan yang meniadi implikasi dari

putusan-Nya. Kemudian Dia akan membalas

setiap orang atas amal perbuatannya, jika

baik baik pula balasannya, dan jika buruk,

buruk pula balasannya. Ketika itu, kalian

akan mengetahui siapa pihak yang menggapai

kemuliaan, keluhuran, kemenangan, kejayaan

dan kebahagiaan abadi, sebagaimana firman

Allah SWT dalam ayat

"Dan pada hari (ketika) teriadi Kiamat,

pada hari itu manusia terpecah-pecah (dalam

kelompok). Maka adapun orang-orang

yang beriman dan mengeriakan kebaiikan,

maka mereka di dalam taman (surga) ber-

gembira. Dan adapun orang-orang yang

kafir dan mendustakan ayat'ayat Kami serta
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(mendustakan) pertemuan hari akhirat, maka

mereka tetap ber-ada di dalam adzab (neraka)."
(ar-Ruum: l4-L6)

Selanjutnya, Allah SWT menantang
mereka untuk mengungkapkan jati diri,
kuasa dan kemampuan apa yang dimiliki
oleh sembahan-sembahan palsu mereka.

4&t'r.1"fr' n J k ,G; :, eti u.i' e?1 Jty wahai
Nabi, katakan kepada orang-orang musyrik
itu dengan perkataan final dan tegas, "Coba

perlihatkan kepadaku tuhan-tuhan palsu itu
yang kalian jadikan sebagai tandingan, sekutu,

mitra dan padanan bagi Allah SWT supaya aku

melihatnya dan melihat apa saja memangnya

kuasa dan kemampuan yang dimilikinya.
Kebenaran dan perkara yang hak sudah jelas

dan gamblang, dan yang benar tidaklah seperti
yang kalian pikirkan dan persangkakan.

Oleh karena itu, sekali-kali janganlah kalian
berbuat dan berpikir seperti itu! Berhentilah
kalian dari pemikiran adanya sekutu, tan-
dingan dan padanan bagi Allah SWT! Karena

sesungguhnya tidak ada padanan, sekutu,

mitra dan tandingan bagi Allah SWI tapi Dia

adalah Allah SWT Yang Maha Esa, Tunggal

dan Satu Yang hanya Dia semata Tuhan Yang

berhak disembah tiada sekutu bagi-Nya.

Allah S\MT, Dialah Yang Mahakuat, Perkasa

dan Digdaya, Yang dengan kekuatan dan ke-

digdayaan-Nya itu Dia mengalahkan dan me-

nundukkan segala sesuatu. Allah SWT, Dialah

Yang Mahabijaksana dalam semua perbuatan-

Nya, firman- Nya, syari'at- Nya, aturan-Nya, ke-

tentuan-Nya dan ketetapan-Nya, dengan hik-
mah dan kebijaksanaan yang luar biasa tanpa
ada tandingannya.

Maksudnya adalah menantang mereka
untuk membeberkan apa faedah yang bisa

diberikan oleh sembahan-sembahan palsu

mereka itu dalam menghalau kemadharatan,
setelah sebelumnya ditegaskan bahwa
sembahan-sembahan palsu mereka itu tiada
bisa memberi faedah apa-apa sedikit pun

dalam mendatangkan kemanfaatan seperti
yang dijelaskan dalam ayat 24 di atas. Hal ini
sejalan dengan maksud, tujuan dan keinginan
masyarakat awam pada umumnya yang tidak
menyembah sembahan melainkan untuk
menghalau dan menghilangkan kemadharatan
atau mendatangkan kemanfaatan. Adapun
orang-orang khusus, mereka menyembah

Allah SWT karena semata-mata memang Allah
SWT berhak untuk disembah secara intrinsik.

Setelah menegaskan tauhid, Allah SWT

menerangkan universalitas risalah dan

kerasulan Nabi Muhammad saw. kepada

seluruh umat manusia semuanya karena

risalah beliau sama sekali tidak mengandung

unsur tendensi rasialisme, primodialisme
dan tidak pula monopoli hanya bagi bangsa

Arab saja. '3i W t * 4 .rttu tG $y itx.,;i Yty

[it;r;;. J ,6rwahai Muhammad, sesungguhnya

Kami tidak mengutus kamu hanya kepada

bangsamu saja, yaitu bangsa Arab, tetapi Kami

mengutus kamu kepada seluruh umat manusia

semuanya tanpa terkecuali, Arab, non-Arab,

manusia kulit putih, kulit hitam dan kulit
merah, semuanya tanpa terkecuali, sebagai

orang yang menyampaikan kabar gembira

meraih surga bagi siapa saja yang taat kepada

Kami dan menyampaikan peringatan berupa
neraka bagi siapa saja yang durhaka terhadap
Kami.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Katakanlah (Muhammad), "Wahai manu-

sia! Sesungguhnya aku ini utuson Allah bagi
kamu semu4" (al-A'raaf: 158)

"Mahasuci Allah yang telah menurun-

kan Furqan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya

(Muhammad), agar dia menjadi pemberi per-

ingatan kepada seluruh alam fiin dan manusia)"
(al-Furqaan: 1)

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim

diriwayatkan dari fabir dalam bentuk riwayat
marfuu',
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u$t J\.q3'^Lr+ yF JL4" dt
'Aku telah dib eri lima hal yang tidak diberikan

kepada seorang nabi pun sebelumku. Pertama,

aku diberi pertolongan dalam bentuk rasa takut

sudah menyergaP musuhku dalam jarak sebulan.

Kedua, seluruh bumi dijadikan untukku sebagai

masjid dan sarana bersuci sehingga siapa pun dari
umatku yang menjumpai waktu untuk shalat di
mana saja, maka hendaklah dia shalat. Ketiga,

dihalalkan untukku harta ghanimah, padahal

harta ghanimah tidak dihalalkan untuk siapa pun

sebelumku. Keempat, aku diberi lisensi dan izin

untuk memberi syafaat. Kelima, nabi sebelumku

diutus hanya kepada kaumnya saja, sedangkan aku

diutus kepada semua umat manusia seluruhnya."
(HR Bukhari dan Muslim)

Dalam ash-Shahih juga diriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. bersabda,

f\5)*\t J,q
Aku diutus kepada si kulit hitam dan si kulit

merlh." (HR Bukhari dan Muslim)

Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak
mengetahui dan tidak menyadari akan

universalitas risalah dan kerasulan Nabi

Muhammad saw., tidak mengetahui dan tidak
menyadari akan tugas beliau menyampaikan

kabar gembira dan peringatan, tidak
menyadari betapa seriusnya kesesatan dan

kebodohan mereka itu, tidak mengetahui

dan tidak menyadari tentang manfaat di
balik pengutusan para rasul dan tidak
pula mengetahui dan menyadari balasan

dan ganjaran yang ada di sisi Allah S\MT,

sebagaimana firman-Nya dalam ayat

"Dan kebanyakan manusia tidak akan

beriman walaupun engkau sangat mengingin-

kannye." (Yuusuf: 103)

"Dan jika kamu mengikuti kebanyakan

orang di bumi ini, niscaya mereka akan

menyesatkanmu dari jalan Allah." (al-An'aam:

LL6)

Setelah menegaskan tauhid, kemudian

risalah dan kerasulan, maka selanjutnya Allah

SWT menyinggung masalah hasyr; ba'ts dan

Kiamat. Di sini, Allah SWT menginformasikan

sikap, pikiran dan paradigma orang-orang kafir
yang tidak percaya adanya Kiamat dan meng-

anggapnya sebagai sesuatu yang mustahil

dan tidak akan terjadi, kemudian Allah SWT

membantah dan menyangkal pikiran me-

reka tersebut. {u,,t- ;k ;,y 
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orang-orang kafir karena kebodohan dan

kebodohannya, berkata dengan nada meng-

olok-olok, mengejek, mencemooh, menantang

dan berusaha memojokkan, "Kapankah me-

mangnya janji yang kalian janjikan kepada

kami itu wahai Muhammad dan orang-orang

Mukmin, yaitu janji datangnya Kiamat. Coba

beritahu kami tentang kapan waktunya jika

memang apa yang kalian katakan itu benar,"

Ini seperti ayat

"Orang-orang yang tidak percaya adanya

hari Kiamat meminta agar hari itu segera

terjadi, dan orang-orang yang beriman

merasa takut kepadanya dan mereka yakin

bahwa Kiamat itu adalah benar (akan teriadi).

Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang

yang membantah tentang teriadinya Kiamat
itu benar-benar telah tersesat iauh." (asy-

Syuuraa: 18)

fawabannya adalah o;rU i ,;:* ,<l "p}
$:r;i', Ut';r: ;wahai Rasul, katikan kepada

mereka, "Untuk kalian sudah ada janji per-

temuan pada hari yang telah ditentukan buat

kalian. Hari itu waktunya sudah ditentukan

,z .ti - ,a. ,. olot3*i tr-*-u &jyr J
o,,

)P it*1



tanpa ada keraguan lagi padanya, yaitu hari ba'ts

dan Kiamat. Kalian tidak akan bisa terlambat
dan tertinggal untuk bertemu dengan hari itu
dan tidak pula kalian bisa datang lebih cepat

dari waktu yang telah ditentukan meski hanya

sesaat. Waktu kedatangan hari itu tidak akan

diperlambat dan juga tidak akan dipercepat
meski hanya sesaat. Tapi hari itu pasti akan

tiba persis pada saat yang telah ditentukan
oleh Allah SWT sebagai waktu terjadinya hari
itu." Ini merupakan sebuah peringatan yang

mencukupi.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah
hal seperti berikut.
L. Sesungguhnya Allah SWT Dialah Pen-

cipta rezeki yang berasal dari langit yang

bersumber dari hujan, matahari, rem-

bulan, bintang-bintang berikut segala

kemanfaatan yang terkandung di dalam-

nya, serta rezeki yang keluar dari bumi
yang bersumber dari air dan tumbuh-
tumbuhan. Ini adalah fakta satu-satunya

yang bisa diterima, tidak ada fakta lain
yang bisa diterima selain fakta ini, dan

orang-orang musyrik sendiri mengakui hal

itu, yaitu bahwa Allah SWT Sang Pemberi

rezeki. Karena Allah SWT Sang Pencipta

dan Sang Pemberi rezeki, Dia pulalah Yang

seharusnya disembah.

Sudah menjadi pengetahuan umum
bahwa masyarakat awam menyembah

Allah SWT bukan karena memang Dialah

Ilah Yang berhak dan layak disembah, tapi
mereka menyembah-Nya karena meng-

inginkan suatu hal, yaitu menghalau

kemadharatan atau mendatangkan ke-

manfaatan.

2. Perkara yang hak dan kebenaran hanyalah

satu, tidak mungkin berbilang. Karena itu,

tidak masuk akal jika masing-masing dari
pihak kaum Mukminin dan pihak kaum

musyrikin sama-sama sebagai pihak
yang berada di atas petunjuk atau sama-

sama sebagai pihak yang berada dalam

kesesatan, sama-sama sebagai pihak yang

benar atau sama-sama sebagai pihak
yang keliru. Tetapi kedua belah pihak

adalah dua pihak yang berlawanan dan

kontradiksi, salah satunya pasti sebagai

pihak yang benar dan yang lain pasti

sebagai pihak yang keliru, salah satunya

pasti sebagai pihak yang berpetunjuk,
yaitu pihak kaum Mukminin, dan salah

satunya pasti sebagai pihak yang sesat,

yaitu pihak kaum musyrikin.
Al-Qur'an menegaskan orang-orang

musyrik sebagai pihak yang keliru,

salah dan sesat ketika mereka memper-

sekutukan Zat Yang memberi mereka

rezeki dari langit dan bumi. Namun Al-

Qur'an mengutarakannya dengan gaya

bahasa yang dinilai Iebih baih lebih halus

dan lebih merendah agar jangan sampai

membuat mereka marah dan tersinggung,

bukan dengan bahasa yang frontal yang

secara langsung menyebut mereka sebagai

pihak yang keliru dan sesat karena hal itu
bisa menyebabkan mereka tersinggung

dan marah. Ketika mereka marah dan

tersinggung, hal itu akan menciptakan

kondisi yang kontraproduktif. Karena

ketika mereka tersinggung dan marah,

membuat pikiran mereka menjadi kacau,

tidak bisa berpikir dan coba memahami

dengan pandangan yang jernih dan

objektif.

fadi ayat 4,i )r; a ii ai U ;xt;i ef'y

seperti perkataan kamu kepada kawanmu,
'Aku melakukan begini dan kamu me-

lakukan begitu, dan salah satu dari kita
berdua pasti ada yang keliru, entah siapa

yang keliru apakah aku atau kamu, tapi
telah diketahui siapa sebenarnya pihak
yang keliru." Adapun jika seseorang
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secara langsung mengatakan bahwa

lawan bicaranya adalah pihak yang keliru,
seperti'Apa yang kamu katakan itu keliru
dan kamu adalah orang yang keliru dalam

hal itui' maka ini merupakan perkataan
yang kasa4, menyinggung perasaannya

dan membuatnya marah, dan ketika dia

marah, maka pikirannya menjadi kacau,

tidak bisa untuk melihat dan memahami

secara benan jernih dan objektif.
3. Allah SWT menegaskan bahwa masing-

masing dari kedua belah pihah yaitu
pihak kaum Mukminin dan pihak kaum

Musyrikin, adalah dua pihak yang terpisah

dan tidak memiliki sangkut paut sama

sekali antara satu samayanglain. Rasul-Nya

pun mendeklarasikan hal tersebut dengan

berkata "Sebenarnya aku menyampaikan
dakwah kepada kalian tidak lain karena

aku menginginkan kebaikan buat kalian,
bukannya karena aku akan ikut terkena
getah kekafiran kalian. Salah satu dari
kedua belah pihak tidak akan ikut dituntut
bertanggung jawab atas perbuatan pihak
yang lain. Oran-orang musyrik tidak akan

dimintai pertanggungjawaban atas apa

yang diperbuat oleh orang-orang Mukmin,
dan begitu pula sebaliknya orang-orang
Mukmin tidak akan dituntut bertanggung
jawab atas apayangdikerjakan oleh orang-

orang musyrik, sebagaimana firman Allah

SWT dalam ayat

"Untukmu agememu, dan untukku
agameku." (al-Kaafiruun: 6)

4. Allah SWT pada hari Kiamat akan

mengumpulkan semua orang Mukmin
dan orang musyrik, kemudian Allah SWT

akan menghakimi dan mengadili di antara
mereka dengan hak, benar dan adil, lalu
Dia memberi pahala dan penghargaan

kepada orang yang berpetunjuk, dan

menghukum orang yang sesat. Allah SWT

Dialah Sang Hakim Yang mengadili dan

memutus dengan hah benar dan adil,lagi
Maha Mengetahui segala hal ihwal dan

seluk beluk makhluk.
Allah SWT menyuruh Nabi-Nya agar

berkata kepada orang-orang musyrik,
"Coba kalian jelaskan, deskripsikan dan

definisikan kepadaku tentang berhala-
berhala dan arca-arca yang kalian jadikan

sebagai sekutu-sekutu bagi Allah SWT itu,
apakah mereka memangnya ikut terlibat,
ikut andil dan ikut berperan dalam

penciptaan sesuatu?! fika seandainya ya,

coba jelaskan apa itu?! Dan jika memang

tidah dan memang pasti tidak lalu kenapa

kalian menyembahnya?!

Yang benar adalah tidak seperti yang

dipikirkan dan disangkakan oleh orang-

orang musyrik. Karena tiada sekutu dan

mitra bagi Allah SWT tetapi Allah SWT

Dialah Yang Mahakuat, Perkasa, Digdaya,

Mahamenang dan Maha Mengalahkan, lagi

Mahabijaksana dalam segala firman dan
perbuatan-Nya, apa pun yang Dia lakukan
pasti merupakan mashlahat.

Risalah dan kerasulan Nabi Muhammad
saw. adalah bersifat universal bagi seluruh
umat manusia semuanya tanpa terkecuali,
tidak hanya terbatas bagi orang Arab saja.

Fungsi dan tugas Nabi Muhammad saw.

adalah menyampaikan berita gembira

meraih surga bagi orang yang taat kepada

Allah S\M[, dan memperingatkan siapa

saja yang durhaka kepada-Nya dengan

ancaman adzab neraka. Akan tetapi,
kebanyakan manusia-dalam kontek
waktu itu, mereka adalah orang-orang
musyrik-tidak mengetahui apa yang ada

di sisi Allah SWT.

Orang-orang musyrik dengan tujuan
mengejek, menghina, mencemooh, meng-

olok-oloh memojokkan, menjebak dan

mengada-ada dengan sikap penuh ke-

5.

6.

7.



angkuhan, arogan dan keras kepala, ber-
kata kepada orang-orang Mukmin, "Me-

mangnya kapankah waktunya janji per-

temuan dengan hari Kiamat yang kalian
janjikan kepada kami itu, jika memang

kalian benar dan jika memang informasi
tentang Kiamat yang kalian sampaikan

kepada kami itu benar?!"

Lalu Allah SWT menjawab mereka
dengan berfirman, "Wahai Muhammad,

katakan kepada mereka, "Untuk kalian
ada waktu yang telah ditentukan sebagai

saat yang dijanjikan kepada kalian, yaitu
hari ba'ts dan Kiamat yang tidak akan

dimundurkan dan tidak pula dimajukan,
kalian tidak akan bisa datang lebih cepat

atau datang terlambat dan tertinggal
darinya, dan hari itu pasti akan datang.

Adapun pengetahuan tentang kapan

persisnya hari itu, maka sepenuhnya

berada di sisi Allah SWT dan tidak ada

satu pun dari makhluk-Nya yang Dia beri
tahu.

ORANG.ORANG MUSYRIK MENGINGKARI

AL.QUR'AN DAN PERDEBATAN HARI KIAMAT

ANTARA ORANG.ORANG YANG SESAT DAN

ORANG.ORANG YANG M ENYESATKAN

StG:5v tt,!{tv ltrt k s. tii,z=t;
6.'*tstHvtris ,{ G.s A\:,zi
W -ujt 

ouzt O ir;.i\ rk+s t<t tat gy

-btrA$au$y<r:A,y

"Dan orang-orang kafir berkata, "Kami

tidak akan beriman kepada Al-Qurhn ini dan

tidak (pula) kepada Kitab yang sebelumnya." Dan
(alangkah mengerikan) kalau kamu melihat ketika

orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada

Tuhannya, sebagian mereka mengembalikan
p erkat aan kep ada s eb agi an y ang lain ; orang- orang

yang dianggap lemah berkata kepada orang-

orang yang menyombongkan diri, "Kalau tidaklah
karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang

Mukmin." Orang-orang yang menyombongkan diri
berkata kepada orang- orang yang dianggap lemah,

"Kamikah yang telah menghalangimu untuk
memperoleh petunjuk setelah petunjuk itu datang

kepadamu? (Tidak!) Sebenarnya kamu sendirilah

or ang- or ang y ang b erb uat d o s a." D an orang- or ang

yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang
y ang meny omb ongkan diri, " (Tidak! ) Seb enarny a

tipu daya(mu) padawaktu malam dan siang(yang
menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami
agar kami kafir kepada Allah dan menjadikan

sekutu-sekutu bagi-Nya." Mereka menyatakan
penyesahn ketika mereka melihat adzab. Dan
Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang

yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan sesuai

dengan apa yang telah mereka kerjakan." (Saba':

31-33)

Qlraa'aat

{y!i,} Ibnu Katsi[ dan Hamzah ketika
waqaf membaca f,iPr;.

l'nab

4:4i K pi {r} kata (,3i}a d,atah dhamir
rafa' munfashil sebagai mubtada', sedangkan

khabar-nya dibuang dan tidak boleh di-
sebutkan karena perkataan yang ada sudah

Surah Saba'Ayat 31-33

*; r-rlr t44"J\ZK <;-it
43i';i+A i\7ii trs';4 ,s.

Xii: -6\,'6. 
Jy i,iz.6"W *

Altr vYA\ <litLttut -<,lt
J'6 @ <i;.t#-l

A,;,#:'*Ffi&'

J,6i

.,;q

<;jt

sfi, j*tut1$ 5'6; <;"j;K S
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panjang dengan adanya kalimat yang menjadi

jawab dari (i!).

Balaaflhah

qi.i.* qi',{r gpt & i; i';;t;ilr .l6;Y ai

sini terdap at isti'aarah, yaitu pada kalimat

fin *,iiiu) karena Al-Qur'an tidak memiliki

tangan. Akan tetapi, kata ini dipinjam untuk

menunjukkan pengertian kitab-kitab samawi

terdahulu sebelum Al-Qur'an.

4g; Y 3Y;; ;'rt'i:' ;t 's; ):Y di sini'

kalimat yang menjadi jawab untuk kata

()) dibuang, untuk meningkatkan efek dan

kesan menakutkan dan mengerikan. Yaitu

d,l 6; Qi ari ,{; ai i; fseandainYa kamu

melihat dan menyaksikan keadaan mereka

waktu itu, niscaya kamu melihat dan me-

nyaksikan sesuatu yang sangat mengerikan,

menakutkan, mengenaskan dan memilukan)'

(U;<l F {1r:+r} di antara kedua kata ini

terdapat ath-Thibaaq.

4*.i g J €,t; \r; s,t f €u\*;lY ini

adalah kalimat pertanyaan yang mengan-

dung makna pengingkaran, penyangkalan dan

penyanggahan.

4.$t Pt'* lldi sini, peng-isnaad-an d(r>

[tipu daya) kepada malam dan siang adalah

sebagai bentuk majas aqli' Yaitu tipu daya yang

dilakukan pada waktu malam dan siang'

Mufradaat Lu$hawlYYah

{9S uit i6;F orang-orang kafir dari

penduduk Mekah berkata. [ij. 'i; +1u vrh

dan tidak pula kepada kitab-kitab samawi

terdahulu sebelum Al-Qur'an, seperti Taurat

dan Injil yang mengandung penielasan tentang

ba'ts dan Kiamat karena mereka mengingkari

dan tidak memercayai adanya ba'ts (hari ber-

bangkit). 4,i; )tY seandainya kamu melihat

wahai Muhammad. {.lrl.r,r-l"lr )} pada saat

orang-orang kafir. {r;;;} ditahan dan di-

hentikan di tempat berlangsungnya proses

hisab. $ti*j:tr-Jr) para pengikut. 4t;;;t 
"-1u.y

para pimpinan, tokoh dan pemuka. 4pi irly
seandainya bukan karena gara-gara perbuatan

kalian menyesatkan dan menghalang-halangi

kami dari keimanan. 44.i gy pastilah kami

sudah menjadi orang-orang yang beriman

kepada Allah SWT, Rasul-Nya dan Kitab-Nya'

$t}4t b:u.ti;i;t r,iir j6y para pemimpin,

pemuka dan para tokoh menanggapi per-

nyataan para pengikut mereka dengan meng-

ingkari, menyangkal, membantah dan me-

nyanggah apa yang mereka katakan itu.

4ait i €rt* }ip apakah kami memang

telah menghalang-halangi kalian dari pe-

tunjuk. {d,t- ir +} setelah petunjuk itu datang

kepada kalian. 4*f €;r) sebenarnya kalian

adalah orang-orang yang persisten dan ber-

sikukuh pada kekafiran, banyak berbuat

kejahatan dan dosa. {q$t u-ii:.tri'i:t uit )ury

para pengikut itu kembali menanggapi per-

kataan dan sanggahan para pemimpin dan

pemuka mereka. 4.Ft P, '* iy perbuatan

jahat kami bukanlah faktor yang menghalangi

kami dari keimanan, tapi tipu daya kalian ter-

hadap kami malam dan siang, seruan, bujuk

rayu dan aiakan kalian yang intensif dan

terus-menerus kepada kami untuk kafir, itulah

yang menyebabkan kami seperti ini' 15ir1

artinya adalah tipu daya, rekayasa, muslihat,

pengelabuhan. (rirni) sekutu, partne4 mitra'

Bentuk iamak dari 135 yang artinya adalah

padanan, tandingan.

{il3t f;ft\ kedua belah pihak, yaitu para

pemimpin dan para pengikut, memendam

rasa penyesalan atas kekafiran mereka selama

ini dan menyembunyikannya dari orang lain'

{jG!r} bentuk jamak dari 1$lg yang artinya

adalah rantai atau belenggu dari besi yang

diikatkan di leher. 4t;; ".it 
qd qb di sini

sengaja digunakan bentuk isim zhahir <tii uit>

meskipun sebenarnya sudah cukup jika meng-

gunakan isim dhamir, dengan tujuan untuk

menyiarkan celaan dan kecaman terhadap
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mereka. Yaitu dan Kami pasang rantai-rantai
belenggu pada leher orang-orang kafir di
dalam neraka. {;j:o gs t, it r';i ,py mereka

tidak diberi balasan melainkan balasan

atas amal perbuatan mereka di dunia. Atau,

tidak diperbuat terhadap mereka apa yang

diperbuat terhadap mereka itu melainkan
sebagai balasan atas amal perbuatan mereka.

Di sini, fLil 43';;-Y disebutkan dalam bentuk
muta'addi ftransitif), ada kemungkinan karena

fi'il ini mengandung makna {.,}4) (dijatuh'
vonis hukuman) atau karena naz'ul khaafidh

[pembuangan hurufTarr).

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan tiga pokok

aqidah, yaitu tauhid, risalah d,an hasyr yang

ketiga-tiganya mereka ingkari semua, Allah
SWT menuturkan sikap pengingkaran dari
segolongan orang-orang musyrik terhadap
Al-Qur'an dan kitab-kitab samawi terdahulu
berikut ajaran yang terkandung di dalamnya
yang menegaskan tentang ba'ts, hasyr, hisab,

dan jaza' [pembalasan). Kemudian Allah SWT

mempresentasikan sebuah perdebatan sengit
yang berlangsung antara para pemimpin yang

menyesatkan dan para pengikut yang sesat,

serta mendeskripsikan gambaran balasan
yang mereka terima atas amal perbuatan

mereka di dunia.

Tafslr dan Penlelasan

Ini adalah salah satu bentuk sikap orang-

orang kafir yang persisten dalam kesesatan,

keangkuhan, arogansi dan kepala batu
mereka, yaitu kekukuhan mereka untuk
tidak mau beriman kepada Al-Qur'an berikut
perkara hari Kiamat yang diinformasikan oleh

Al-Qur'an. ii ,ty:u,y, g,atti;r! i trf uit inrh

{.ii orang-orang musyrik Arab di Mekah

dan yang lainnya berkata, "Kami tidak akan

mau beriman kepada Al-Qur'an ini, tidak
pula kepada kitab-kitab samawi terdahulu

semisal Taurat dan Injil, dan tidak pula kepada

isinya yang menerangkan perkara akhirat
seperti ba'ts, hasyr, hisab dan pembalasan."

Artinya adalah mereka mengingkari, menolak

dan tidak percaya kalau Al-Qur'an turun
dari sisi Allah SWT mengingkari dan tidak
percaya kalau keterangan yang terkandung di

dalamnya tentang Kiamat dan akhirat adalah

sebuah hakikat dan kebenaran.

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan
kesudahan dan nasib mereka di akhirat
serta perdebatan yang berlangsung di antara

sesama mereka. 'ei g" ":'ti;; ";.ti,tt 1y,i; )ty
4,lit 4 ili^ seandainya kamu Muhammad
melihat dan menyaksikan pada saat orang-

orang kafir dalam keadaan hina ketika mereka

ditahan dan dihadapkan di lokasi tempat
berlangsungnya proses hisab, saling ber-

bantah-bantahan, saling menyalahkan dan sa-

ling lempar tanggung jawab di antara sesama

mereka, saling melontarkan kecaman, hujatan

dan cercaan di antara sesama mereka, pastilah

kamu melihat dan menyaksikan sesuatu yang

mengherankan, menakutkan, membuat miris
dan mengenaskan.

Gambaran perdebatan dan perbantahan

di antara sesama mereka tersebut adalah i*.)
44i (A pi *i ';5a' ;it GlLtrrj, o."ns-o."ns
kafir yang berstatus sebagai pengikut dan

orang bawah berkata kepada para pemimpin,

tokoh dan pemuka yang sombong ketika di

dunia, "Seandainya bukan karena gara-gara

perbuatan dan ulah kalian yang menghalang-

halangi kami dari keimanan kepada Allah SWT

dan mengikuti Rasul-Nya, pastilah kami sudah

menjadi orang-orang yang beriman kepada

Allah SWT Rasul-Nya dan Kitab-Nya."

Lalu para pemimpin, tokoh dan pemuka

tersebut menjawab seperti yang direkam
dalam ayat berikut ini. ;*iir ;S;t ;-it Sv\

4:4/ 8 ,l *c ;t; ,sit f 8:* li G4,
para pemimpin, tokoh dan pemuka yang

menyombongkan diri ketika di dunia balik
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berkata kepada para pengikut yang lemah
tersebut untuk menyangkal dan membantah
tuduhan tersebut, 'Apakah memangnya kami
telah menghalangi kalian dari keimanan dan
mengikuti jalan petunjuk setelah petunjuk
itu datang kepada kalian dari sisi Allah SWT?!

Tidak! Tetapi kalian sendiri yang menghalangi
diri kalian sendiri dengan sikap kalian yang
persisten dan kukuh pada kekafiran, serta
ulah kalian yang tenggelam dalam kubangan
perbuatan jahat dan dosa."

Lalu para pengikut kembali berkata ke-
pada para pemimpin mereka tersebut. uit iu:b
yt ltt ';< ti e;;l',;t ,6v Jlt' 'St j';sa, ;.:i: ti);t
{rlrit i para pengikut kembali berkata kepada
para pemimpin, tokoh dan pemuka kesesatan
itu, "Sebenarnya, yang menghalangi kami dari
keimanan adalah tipu daya, muslihat dan
bujuk rayu kalian kepada kami yang gencar

kalian lancarkan secara intensif malam dan
siang ketika kalian menyuruh kami agar tetap
ingkar dan kafir terhadap Allah SWl, serta
menjadikan padanan, tandingan, partner dan
mitra bagi-Nya dalam uluhiyyah, ibadah dan
penyembahan."

Kemudian Allah SWT menerangkan ke-
sudahan dan nasib kedua belah pihak. g|;i)
(t;;< ;.ir au;i 3. i;;;t d;u +tdt ti rt tr,:st mereka
semua, yaitu para pemimpin dan para pengikut
tersebut, masing-masing memendam rasa
penyesalan atas kekafiran yang diperbuatnya
dan menyembunyikan rasa penyesalan itu
agar tidak diketahui oleh orang lain karena
tidak ingin orang lain merasa senang atas nasib
menyedihkan yang dialaminya itu (syamaatah,

senang melihat orang lain susah).
Penyesalan yang mendalam mereka itu

tampak jelas sekali tergambar pada mimik
dan raut wajah mereka ketika mereka meng-
hadapi adzab yang meliputi mereka dan
ketika Kami melilitkan rantai belenggu yang
mengikat tangan dan leher mereka di dalam
neraka.

Kemudian Allah SWT menerangkan ke-
adilan balasan tersebut. (i,rtX- t1;\t u i1 ,';;; ,bY
sesungguhnya Kami tidak lain membalas
mereka dan orang-orang yang seperti mereka
atas amal perbuatan mereka, masing-masing
menurut amal perbuatannya sendiri-sendiri,
dan disebabkan oleh perbuatan syirik dan
dosa yang diperbuatnya. Para pemimpin men-
dapatkan adzab menurut tingkatannya dan
para pengikut mendapat adzab menurut ting-
katannya pula,

" D an Tuhanmu sama sekali ti d ak m e nzali mi
h qmb a -hamb a- (Ny a)." (Fushshila t= 46)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah
hal seperti berikut.
L. Orang-orang kafir Quraisy secara terang-

terangan mendeklarasikan keengganan
dan ketidak sudian mereka beriman ke-
pada Al-Qur'an dan kitab-kitab samawi
terdahulu yang isinya mencakup informasi
tentang perkara-perkara gaib seperti
ba'ts,hasyr, hisab dan balasan.

2. Allah SWT menginformasikan keadaan

mereka yang hina dan mengenaskan pada

hari Kiamat. Mereka semua ditahan dan
dikumpulkan di lokasi hisab dalam ke-
adaan saling berbantah-bantahan, saling
menyalahkan, saling lempar kesalahan,

saling menghujat dan saling mencela di
antara sesama mereka, padahal sebelum-
nya ketika di dunia mereka berkawan
akrab, berkoalisi, saling support, saling
menolong, membantu dan mendukung
antara satu sama yang lain. Ketika kamu
melihat orang-orang zalim dan kafir itu
dihadapkan dalam keadaan seperti itu,
niscaya kamu melihat suatu keadaan yang

sungguh mengherankan.

3. Perdebatan dan perbantahan antara para
pemimpin dan pengikutnya tersebut
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sangat sengit. Para pengikut mengecam

dan mencerca para pemimpin -di sini, para
pemimpin dicerca lebih dahulu karena
mereka adalah pihak yang menyesatkan

dan pihakyang menyesatkan lebih berhak
untukdikecam dan dicerca- seraya berkata
kepada mereka, "Seandainya bukan karena
gara-gara ulah kalian yang memperdaya,

menipu, mengelabuhi dan menyesatkan

kami, tentulah dulu kami menjadi orang-
orang yang beriman kepada Allah SWT,

Rasul-Nya dan kitab-kitab- Nya."

Para pemimpin pun tidak mau di-
persalahkan, mereka pun membantah,

menyangkal dan menolak tuduhan itu
dengan berkata, "Kami tidak menghalangi

kalian dari petunjuk dan kami pun tidak
memaksa, menekan dan mengintimidasi
kalian, setelah petunjuk itu datang kepada

kalian dari Allah SWI tapi dasarnya kalian
memang orang-orang musyrik yang per-
sisten dan bersikukuh pada kekafiran."

Lalu para pengikut pun kembali mem-

bantah dengan bantahan yang lebih kuat
keras dan tegas, "Sesungguhnya tipu daya,

muslihat dan kerja kalian yang gencar

kalian lakukan malamdan siangitulahyang
telah menghalangi kami dari keimanan
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Hal

itu pulalah yang membuat kami tetap
pada kekafiran karena propaganda kalian
yang begitu genca[ masil terencana dan

sistematis secara terus-menerus dengan

begitu intensif, dan kalian menyuruh kami
supaya kafir terhadap Allah SWT serta
mengadakan padanan, tandingan, sekutu,

mitra dan partner bagi-Nyal'
Ketika adzab pun tiba dan setelah

merasa jenuh dengan perdebatan yang

ada, kedua belah pihak pun memendam
rasa penyesalan dan berusaha menyem-

bunyikannya karena tidak ingin ada

orang lain merasa senang dan gembira

atas penderitaan dan nasib mengenaskan
yang dialaminya (syamaatah). Ini adalah

makna ayat (Lr1r t;itb. Ada pendapat
yang mengatakan bahwa makna kalimat

flt|;ibdalam ayat ini adalah menampakkan
dan memperlihatkan, yaitu dan mereka
pun menampakkan dan memperlihatkan
rasa penyesalan. Karena f il atau kata
kerja ini termasuk kata kerja yang bisa

memiliki dua makna yang bertentangan,
yaitu bisa berarti menyembunyikan dan

merahasiakan, atau bisa memiliki arti
memperlihatkan dan menampakkan.

4. Balasan bagi kedua belah pihak tersebut,
yaitu pihak pengikut dan pihakyang diikuti

[para pemimpin dan pemuka kekafiran)
serta balasan bagi segenap kaum kafir
lainnya adalah leher mereka dibelenggu
dengan rantai di dalam neraka. Itu adalah

balasan yang hak dan adil, dan mereka
tidak dibalasi melainkan karena perbuatan
mereka di dunia, yaitu mempersekutukan
Allah S\MX, melakukan perbuatan dosa,

kemaksiatan dan kedurhakaan.

MENGHIBUR HATI NAB! MUHAMMAD SAW.,

FENOMENA KEKAFIRAN DI KALANGAN

ORANG.ORANG EIIT DAN KAYA SERTA SIKAP

MEREKA DAIAM MEMBANGGA.BANGGAKAN

HARTA KEKAYAAN DAN ANAK

Surah Saba'Ayat 3zl-39

A-,,3E$'-r,!;t jg:tryS1Lq;jg(t:,t|u;
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"Dan setiap Kami mengutus seorang pemberi

peringatan kepada suatu negeri, orang-orang yang

hidup mewah (di negeri itu) berkata, "Kami benar-

benar mengingkari apa yang kamu sampaikan

sebagai utusanl' Dan mereka berkata, "Karni me-

miliki lebih banyak harta dan anak-anak (daripada

kamu) dan kami tidak akan diadzab." Katakanlah,
"Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa

yang Dia kehendaki dan membatasinya (bagi siapa

yang Dia kehendaki), tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui." Dan bukanlah harta atau anak-

anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami;

melainkan orang-orang yang beriman dan me-

ngerjakan kebajikan, mereka itulah yang mem-

peroleh bahsan yang berlipat ganda atas apa yang

telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa

di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga). Dan
orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat

Kami untuk melemahkan (menggagalkan adzab

Kami), mereka itu dimasukkan ke dalam adzab.

Katakanlah, "Sungguh, Tuhanku melapangkan

rezeki dan membatasinya bagi siapa yang Dia kehen-

daki di antara hamba-hamba-Nya." Dan apa saja

yangkamu infakkan, Allah akan menggantirrya dan

Dialah pemberi rezeki yang terbaikl' (Saba': 34-39)

Qiraa'aat

(.;[j,] Hamzah membaca lulr;.
(;aCy Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca

G-):';r.

l'raab

{;,r ; i,i a iy*. 8i 4", €'iii V i^Gi tt,y
kalimat ("<F ,5l!F berliedudukan nashab

karena menjadi' khabar untuk {';} Kata

yang menjadi khabar untuk (u) diberi huruf
jarr ba', sebagai bandingan huruf lam yang

dimasukkan pada khabar-nya(ri1) karena kata

{fl} adalatr berfungsi untuk menetapkan dan

mempositifkan, sedangkan {r} adalah untuk
menafikan dan menegatifkan.

Kalimat 4;1 U {1} berkedudukan nashab

sebagai mustatsnaa, tidak boleh di-nashab-

kan dengan menjadikannya sebagai badal

dari dhamir mukhaathab [orang kedua) (r:r]
yang terdapat pada kalimat (i#.,") karena

mukhaathab tidak bisa memiliki badal. Yang

ada adalah menjadikan ghaa'ib (orang ketiga)
sebagai badal dari mukhaathab dengan

menyebutkan kembali'aamil yangada, seperti
dalam ayalllsurah al-Ahzaab, l; q& i'CAy

4\;;. ts ;r t; ?;i irt dengan menjadikan kata\- - .' ,

4io;. tG ,^r) sebagai badal dari kata (is3p

dengan menyebutkan kembali hurufTarr yang

sama, yaitulam.

Balaaghah

(j:u,;F (i5-F di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

4A ,i 8i Au i<iii V {tr;i ';,y di sini
terdapat al-lltifaot,'yaitu beralih dari bentuk
kalimat orang ketiga ke bentuk kalimat orang

kedua, dengan maksud untuk memberikan

intensifikasi pada penegasan tentangyang hak.

Di sini juga terdapat al-lijaaz (peringkasan

kata-kata dengan membuang sebagian kata),

yaitu membuang kata yang menjadi khabar

untuk tata 4,Si;:iy karena keberadaannya

telah ditunjukkan oleh khabar untuk kata yang

kedua, yaitu (-di;i).
ir,rr;.r1-;,ht ,* i ii;i uw J-eitr., .ii}

-,'5, 4, U;i ,.f( ttl ,, '";, e),ty"4;i J.$,'l
$i"t;i ai 

"n[i.a 
kedua kalimat ini terdapal

al-Muqaabalah, yaitu antara kesudahan dan

nasib orang-orang saleh dengan orang-orang
pendosa.

43,Fb {"rr} {i#, .i} (iil.r} di

sini terdapat keserasian, keselarasan dan

keharmonisan bunyi bahasa [bersajak) yang

impresinya enak didengar telinga.
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Allah SWT melapangkan rezeki bagi siapa

saja yang dikehendaki-Nya sebagai ujian.

$*ib dan menyempitkan rezeki bagi siapa

saja yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan.

4:r;r;;. i uAt '5;,<j;| at<an tetapi, kebanyakan

manusia tidak mengetahui, tidak memahami
dan tidak menyadari hal itu sehingga mereka
berpikir bahwa banyaknya harta kekayaan

dan anak adalah karena kemuliaan dan ke-

hormatan seseorang, padahal hal itu lebih
sering sebagai bentuk istidraj. {;r} dengan

sedekat-dekatnya. Kata 1lj; dan laij;; makna-

nya adalah <.j) dan 1i.j; lteaekatan). (;,,i;y it|
tetapi orang yang beriman. -r;lr ,; ? un;ib

0tl-" u.maka orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal saleh itulah yang memper-
oleh ganjaran dan penghargaan yang berlipat
ganda atas amal-amal kebaikan mereka, Yaitu

satu kebaikan diberi penghargaan paling tidak
sepuluh kali lipat atau lebih. {:[F,] kamar-
kamar surga. Ada versi qiraa'atyang membaca

dalam bentuk mufrad liiir; dengan makna
jamak. {iii} aman dari segala penderitaan,

ketakutan dan dari segala hal yang tidak me-

reka sukai seperti kematian dan yang lainnya.

(gr-1 q r:;5. tit\ orang-orang yang se-

nantiasa berjuang melawan, menentang dan

mendiskreditkan Al-Qur'an. (;aCp dengan

berpikir bahwa mereka bisa mengalahkan

Kami, bisa menghindar dan melepaskan diri
dari Kami, [l';"t, -'t:ijt ,2 grr;i) meret<a adalah

orang-orang yang dihadirkan dan dibawa ke

neraka oleh malaikat Zabaniah, tanpa bisa

mendapati tempat atau celah untuk melarikan
diri.

4:" i €^i qY ana Pun Yang kalian
infakkan dan belanjakan untuk berbagai amal

kebaikan yang diperintahkan oleh Allah SWT

dalam Kitab-Nya dan dijelaskan oleh Rasul-

Nya. (*F #p maka Allah SWT pasti akan

menggantinya buat kalian dan memberi kalian
kompensasi, bisa di dunia atau di akhirat.

Mufrudaat LuEhawWah

4."i o-_b penduduk suatu negeri atau kota.

4/ ;y seorang pemberi peringatan yang
memperingatkan mereka akan hukuman
Allah SWT. (fyl} orang-orang kaya, borjuis,
elit, para pemuka dan pimpinan keburukan
di negeri itu. {i;rr : &)i ( ri1} sesungguhnya
kami kafir, ingka4, menolak mentah-mentah,
mendustakan dan tidak memercayai apa

yang kalian diutus untuk menyampaikannya
berupa tauhid dan keiman an.4q4,5 g$ dan
kami sekali-kali tidak akan diadzab. Mereka

mengiaskan dan mengukur perkara akhirat

-jika diasumsikan dan diandaikan akhirat
itu memang ada menurut mereka-dengan
standar dan tolok ukur dunia, dan mereka
berpikir bahwa seandainya memang mereka
bukanlah orang-orang yang dimuliakan di
sisi Allah SWT pastilah Allah SWT tidak akan

melimpahkan rezeki yang banyak kepada

mereka, dan seandainya memang orang-orang
Mukmin itu tidak hina di mata Allah SWT

pastinya Allah SWT tidak akan menyempitkan
rezeki bagi orang-orang Mukmin tersebut.
Namun kenyataannya mereka adalah orang-
orang yang memiliki kekayaan melimpah,
sedangkan orang-orang Mukmin adalah
orang-orang yang lemah dan miskin. Hal

itu, menurut mereka, menunjukkan kalau
mereka berarti orang-orang yang dimuliakan
di sisi Allah SWT sedangkan orang-orang
Mukmin adalah orang-orang yang hina di
sisi-Nya. Dengan kata lain, mereka bangga

dengan kekayaan yang besar dan anak-

anak yang banyak yang mereka miliki, dan
mereka percaya bahwa hal itu adalah tanda
bahwa Allah SWT mengasihi mereka dan

memuliakan mereka, dan bahwa jika Allah
SWT memberi mereka keadaan makmu[ mulia
dan terhormat seperti itu di dalam dunia ini,
maka Dia tidak akan menghukum mereka di
akhirat jika seandainya diasumsikan akhirat
itu memang ada.
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(Gfl 'F il;| eUan SWT adalah sebaik-baik
pemberi rezeki. Artinya, bahwa manusia
itu hanya sebatas sebagai perantara saja.

Karena rezeki yang diberikan oleh sebagian
hamba kepada sebagian yang lain tidak lain
adalah karena fasilitas dan takdir Allah SWT

Pihak yang memberi sejatinya hanya sebagai

perantara dan tempat lewat rezeki pihak lain,
dan mereka sejatinya bukanlah yang memberi
rezeki dalam arti yang sesungguhnya, tetapi
pemberi rezeki yang hakiki dan sebenarnya
adalah Allah SWT.

Sebab Turunnya Ayat 34
Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari Abu Razin, dia bercerita
bahwa ada dua orang laki-laki yang menjalin
kerja sama bisnis niaga. Lalu salah satunya
pergi ke Syam, sedangkan yang lain tetap di
rumah. Kemudian ketika Nabi Muhammad
saw. resmi diangkat sebagai Nabi dan Rasul,

maka laki-laki yang pergi berniaga ke Syam

itu menulis surat kepada temannya untuk
menanyakan kepada-Nya tentang apa yang

dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. Lalu
temannya itu pun membalas suratnya itu dan
menceritakan di dalamnya bahwa tidak ada

satu orang pun dari Quraisy yang mau menjadi
pengikut Nabi Muhammad saw. kecuali hanya
kalangan orang-orang dari masyarakat kelas
bawah dan miskin. Mengetahui hal itu, dia
pun lantas meninggalkan perniagaannya

dan pulang menemui rekan temannya itu.
Sesampainya di rumah, dia berkata kepada
temannya itu, "Tolong tunjukkan kepadaku di
mana Nabi Muhammad saw.." Dia adalah orang
yang mempelajari kitab-kitab terdahulu. Lalu
dia pun datang menemui Nabi Muhammad
saw. dan berkata kepada beliau, "Dalnrrah apa
yangAnda sampaikan?" Lalu Nabi Muhammad
saw. menjawab, "Begini dan begini." Lalu laki-
laki itu langsung berkata'Aku bersaksi bahwa
Anda memang benar-benar Rasulullah." Lalu

Nabi Muhammad saw berkata kepadanya,'Apa
yang membuat kamu tahu dan yakin akan hal
itu?" Dia menjawab, "Tidak ada seorang nabi
pun yang diutus melainkan para pengikutnya
adalah dari kalangan masyarakat bawah dan
miskin." Lalu turunlah ayat ini. Kemudian
Rasulullah saw. mengutus seseorang untuk
menemui laki-laki itu untuk menyampaikan
pesan kepada-Nya, "Sesungguhnya Allah SWT

telah menurunkan wahyu yang mengonfirmasi
apa yang kamu katakan."

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan sikap orang-orang
musyrik yang mendustakan Al-Qur'an dan
kitab-kitab samawi sebelumnya, Allah SWT

menghibur hati Rasul-Nya atas uiian yang

beliau hadapi berupa penentangan dan pem-

bangkangan kaum beliau. Di sini, orang-
orang yang berasal dari kelas elit dan kaya
disebutkan secara khusus dalam konteks
sikap kufur dan mendustakan karena motif
yang mendorong kepada sikap takabur;
sombong, angkuh dan tinggi hati adalah sikap
membangga-banggakan dan mendewakan
kekayaan duniawi, tenggelam dalam syahwat
dan kesenangan hawa nafsu, serta meremeh-
kan, merendahkan dan memandang sebelah
mata terhadap orang yang "kurang beruntung."
Ini merupakan sebuah fenomena umum di
segenap umat dan bangsa karena tindakan
menyakiti dan menganggu yang dilancarkan
oleh orang-orang kafir terhadap para nabi
bukanlah hal baru.

Kemudian Allah SWT mementahkan
anggapan, persepsi, paradigma dan pola pikir
sesat mereka tersebut dengan menegaskan

bahwa kekayaan dan kemiskinan sama sekali
tidak ada sangkut pautnya dengan keimanan
dan kekafiran. Bisa saja orang kafir dan jahat
diberi rezeki yang melimpah, sedangkan
orang Mukmin tidah atau sebaliknya karena
suatu hikmah dan mashlahat yang diketahui



oleh Allah SWT. Balasan yang adil dan yang

sebenarnya tidak lain adalah nanti di akhirat
kelak di mana orang-orang yang bertakwa
diberi kesenangan dan kenikmatan dengan

kamar-kamar surga, sementara orang-orang
kafir yang menghalang-halangi orang lain
dari jalan Allah SWT dijerumuskan ke dalam

neraka |ahannam.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT menghibur hati Nabi-Nya atas

sikap berpaling kaum beliau dari dalowah

yang beliau sampaikan, serta menyuruh
beliau untuk menghibur hati sendiri dengan

mengenang kembali para rasul terdahulu.
Allah SWT menginformasikan kepada beliau
bahwa Dia tidak mengutus seorang nabi pun

kepada penduduk suatu negeri, melainkan
masyarakat elitnya mendustakan dan hanya

masyarakat kelas bawah saja yang mau

mengikutinya.

:, &)i y tl;;; is it y ,; it q .l4i riy
4i,itG Kami tidak mengutus seorang nabi atau

rasul pun kepada penduduk suatu kota dan

negeri untuk memperingatkan mereka dan

menakut-nakuti mereka dengan hukuman

dan pembalasan Allah S\MX, melainkan orang-

orang kaya, orang-orang elit, orang-orang
borjuis yang memiliki kemewahan hidup dan

para pemuka jahat dari penduduk negeri itu
berkata "Sesungguhnya kami mendustakan
dan tidak memercayai apa yang kalian diutus
untuk menyampaikannya berupa mengesakan

Tuhan, beriman kepada-Nya dan mencampak-

kan ajaran politeisme. Karena itu, kami tidak
akan mau beriman kepada kalian, tidak akan

mau percaya kepada kalian dan tidak akan

mengikuti kalian."

Banyak ayat lain yang mengandung
semangat serupa, di antaranya adalah

"Dan demikianlah pada setiap negeri Kami
jadikan pembesar-pembesar yang jahat agar

melakukan tipu daya di negeri itu. Tapi mereka

h any a m enipu diri s endiri tanp a m eny a d ariny a."

(al-An'aamz 123)

"Den jika Kami hendak membinasa-

kan suatu negeri, maka Kami perintahkan

kepada orang yang hidup mewah di negeri

itu (agar menaati Allah), tetapi bilo mereka

melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu,

maka sepantasnya berlakulah terhadapnya

perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami

binasakan sama sekali (negeri ifuJ." (al-Israa':
16)

Faktor yang menjadi motif kekafiran
mereka adalah terbuai dan terperdaya oleh

harta kekayaan dan anak. 6i1! iEi'i *tjotb
,. 1t 

":(e-,t ;/ ii orang-orang elit, kaya dan borjuis
yang memiliki kehidupan mewah lagi kafir itu
berkata kepada para rasul dan para pengikutnya
yang Mukmin, "SesungguhnyaAllah SWT telah
melebihkan dan mengutamakan kami atas

kalian dengan harta kekayaan dan anak di
kehidupan dunia ini, sementara kalian adalah

orang-orang miskin, lemah dan tidak berdaya.

Hal itu menjadi bukti keunggulan, kelebihan
dan keistimewaan kami, dan itu merupakan
tanda kalau Allah SWT mencintai, menyayangi,

menyukai dan meridhai kami serta merestui
agama yang kami teguhi ini. Allah SWT sekali-

kali tidak akan memberi kami dan tidak
berbaik hati kepada kami dengan memberi
kami semua ini, kemudian Dia justru akan

mengadzab kami di akhirat. Sungguh, hal itu
tidak akan mungkin terjadi. Karena semua

yang kami miliki ini menjadi bukti kalau Allah
SWT sayang kepada kami. Oleh karena itu, Dia

tidak akan mengadzab kami."

Akan tetapi, pandangan, anggapan, pe-

nilaian dan pemikiran tersebut adalah jelas

keliru total dan kesalahan fatal. Karena kelim-
pahan harta kekayaan biasanya iustru merupa-
kan bentuk istidraj, sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat
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'Apakah mereka mengira bahwa Kami
memberikan harta dan anak-anak kepada me-

reka itu (berarti bahwa), Kami segera mem-

berikan kebaikan-kebaikan kepada mereka?
(Tidak), tetapi mereka tidak menyadarinya."

(al-Mu'minuun: 55-56)

"Maka janganlah harta dan anak-anak
mereka membuatmu kagum. Sesungguhnya

maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa

mereka dalam kehidupan dunia dan kelak akan

mati dalam keadaan kafir." (at-Taubah: 55)

OIeh karena itu, di sini Allah SWT mem-

bantah semua anggapan dan pemikiran me-

reka itu serta menegaskan kekeliruannya. ;|
{y, ,4 d.,i;St u"t- ;r 51wahai Rasul, katakan

kepada mereka, "Sesungguhnya Allah SWT

memberi harta kepada orang yang Dia cintai
dan kepada orang yang tidak Dia cintai. Allah
SWT menjadikan kaya siapa saja yang dikehen-
daki-Nya dan menjadikan miskin siapa saja

yang dikehendaki-Nya, bukan karena cinta ke-
pada orang yang Dia lapangkan rezekinya dan

bukan pula karena benci kepada orang yang

Dia sempitkan rezekinya. Akan tetapi, di balik
semua itu Allah SWT memiliki hikmah yang

agung dan sempurna. f uga karena dunia di mata

Allah SWT tidak memiliki nilai sama sekali, se-

bagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah

saw. dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dari Sahl bin Sa'd,

v **. cv iut ry i* r,tt :its 3)

2v'4;1 wwgcp
"Seandainya dunia di mata Allah SWT me-

mang memiliki nilai meski hanya seukuran sayap

nyamuk, niscaya Allah SWT tidak akan memberi
orang kafir sedikit pun dari dunia meski hanya
seukuran satu tegukan arr." (HR at-Tirmidzi)

{i;l,i i ,6r "<l -<ty akan tetapi, ke-

banyakan manusia tidak mengetahui dan

tidak menyadari hakikat sebenarnya sunnah-

sunnahAllah SWT, aturan dan ketentuan baku-

Nya yang berlaku di alam ini. Oleh karena itu,
menilai, melihat dan mengukur negeri akhirat
dengan menggunakan tolokukur dan penilaian

kehidupan dunia dalam masalah rezeki
adalah jelas sebuah kesalahan dan kekeliruan
fatal, atau sebuah distorsi pemikiran yang

nyata. Karena boleh jadi Allah SWT memberi
kelapangan rezeki kepada pendosa dan orang
kafir sebagai bentuk istidraj. Begitu juga,

terkadang Allah SWT menyempitkan rezeki
bagi orang yang taat dan orang Mukmin
sebagai ujian dan cobaan supaya dia saban

sehingga kebaikan-kebaikannya di sisi Allah
SWT bertambah banyak.

Dengan begitu, jelas bahwa anggapan dan

pemikiran orang-orang elit tersebut bahwa
kelapangan rezeki merupakan bukti dan

menjadi tolokukur kemuliaan dan kehormatan
seseorang di sisi Allah dan sempitnya rezeki
merupakan bukti dan tolok ukur kehinaan
seseorang di sisi Allah, adalah anggapan dan

pemikiran yang jelas keliru, tidak berdasar
dan sama sekali tidakmemiliki nilai kebenaran

sama sekali dalam penilaian Allah SWT.

Kemudian Allah SWT menjelaskan tolok
ukur penilaian posisi kedekatan seseorang

di sisi-Nya, bahwa hal itu sama sekali bukan
dengan banyaknya harta dan anak, tapi dengan

iman dan amal saleh. 8i au r/,';;i i; isrri;rY
c i, ,* i -;ht ,r, V -tdli *u l-'i ;1 i ii it i.,-.

{iit -tt)tbanyaknya harta kekayaan dan anak-

anak kalian sama sekali bukan merupakan
tanda dan bukti kecintaan, kasih sayang dan

keridhaan Kami kepada kalian, bukan pula

merupakan sesuatu yang bisa mendekatkan
kalian kepada rahmat dan karunia Kami.

Harta kekayaan dan anak-anak kalian itu tidak
Iain hanyalah fitnah, ujian dan cobaan untuk
membuktikan siapa yang menggunakannya

untuk tujuan ketaatan kepada Allah SWT

dan siapa yang menggunakannya untuk
kemaksiatan dan kedurhakaan kepada-Nya.



Akan tetapi, orang yang beriman kepada

Allah SWT, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya
dan hari akhir; serta mengerjakan amal-amal
saleh dengan menunaikan amal-amal fardhu
dan menggunakan harta kekayaannya untuk
ketaatan kepada-Nya, keimanannya dan amal

salehnya itu mendekatkan dirinya di sisi Allah
SWT. Mereka juga mendapatkan pahala yang

berlipat ganda atas amal-amal kebaikan yang

dikerjakannya. Allah SWT memberi mereka
pahala dan penghargaan sepuluh kali lipat
atau lebih hingga tujuh ratus kali lipat untuk
setiap satu amal kebaikannya, sedang mereka
berada di kamar-kamar surga dalam keadaan

sejahtera dan aman dari segala hal yang tidak
diinginkan.

Imam Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah

meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya

Rasulullah saw. bersabda,

fu Gt,6t ;$tfii g* J, H i'i:t i'y
&ut'6.FJL

"Sesungguhnya Allah SWT tidak melihat
penampilan luar kalian dan tidak pula kekayaan

kalian, tetapi Dia tidak lain hanya melihat hati
dan amal perbuatan kalian." (HR Imam Ahmad,
Muslim, dan Ibnu Majah)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali
bin Abi Thalib, dia berkata "Rasulullah saw.

bersabda,

iyjV e,>t:. ittu'q,6 *1.&"r.& o
7s1i $ut &ti ay<j, atLl U;t g iv jst

iqb6ti,Fug;,^/.i(Ql
"Sesungguhnya di surga terdapat kamar-

kamar tinggi yang bagian luarnya bisa terlihat
dari bagian dalamnya dan bagian dalamnya dapat

dilihat dari bagian luarnya." Lalu ada seorang laki-

w$i q* u qAL 6i 6i {*t c.i't

laki badui beranjak mendekat kepada Rasulullah
saw. lalu bertanya, "Untuk siapakah kamar-
kamar itu wahai Rasulullah?" Rasulullah saw.

bersabda, "Bagi mereka yang berbicara dengan

baik, memberi makan yanglapar, senantiasa rajin
puasa, dan shalat untuk Allah SWT pada malam
hari saat orang-orang sedang tidur." (HR Ibnu Abi
Hatim)

Kemudian Allah SWT mengancam dan

mengintimidasi orang-orang kafir; serta me-

nerangkan keadaan orang-orang yang berbuat
jahat. $:t;,:r, -r;ijt ,2 ryti ;.fC *.,:.t a lt';:;. u$gy
sesungguhnya orang-orang yang berupaya

menentang, melawan dan mendiskreditkan
ayat-ayat Kami dalam Al-Qur'an, berjuang
keras dalam upaya menghalangi dan mem-

blokir orang lain dari jalan Allah S\MT, dari
mengikuti rasul-rasul-Nya, dan dari memer-
cayai dan mengimani ayat-ayat-Nya, dengan

beranggapan bahwa mereka bisa luput dari
Kami, bisa menghindar dan melarikan diri dari
kuasa Kami, serta berpikir bahwa Kami tidak
kuasa untuk menghukum mereka, mereka

semua itu pasti akan dibalasi atas perbuatan
mereka itu dalam bentuk mereka dibawa oleh
Malaikat Zabaniah menuju ke adzab f ahannam,

sedang mereka tidak mendapati celah sedikit
pun untuk bisa melarikan diri darinya.

Selanjutnya, Allah SWT menyampaikan
sebuah penegasan yang menenangkan semua

makhluk dalam masalah rezeki, bahwa Dialah

semata sumber rezeki, bahwa semua rezeki
berasal dari-Nya. lV. q ,6."s i;St i:t ;r:l Uh

4f )y" wahai Rasul, katakan kepada mereka

semua, "Sesungguhnya Tuhanku lah semata

Yang melapangkan rezeki bagi siapa saja

yang dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya,

dan Dia pulalah Yang menyempitkan rezeki
bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya. Semua

itu sesuai dengan hikmah-Nya yang tidak
diketahui oleh selain Dia.

$G,Ut t ;'^a1 # :e ; &1u:!) sesungguh-

nya pemberian Allah SWT senantiasa terus



mengalir secara kontinu, berkesinambungan

dan berkelanjutan. Dengan demikian, apa pun

yang kalian infakkan untuk kepentingan amal-

amal kebajikan yang diperintahkan oleh Allah

SWT dalam Kitab-Nya dan dijelaskan oleh

Rasul-Nya, Allah SWT pasti akan memberi

kalian kompensasi dalam bentuk ganti di

dunia atau penghargaan dan pahala di akhirat.

Allah SWT, Dialah sebenarnya Yang memberi

rezeki, sedangkan posisi hamba hanya sebatas

sebagai perantara belaka.

Hal ini secara implisit mengandung pe-

ngertian yang merangsang kesadaran untuk

bersikap zuhud terhadap dunia dan menum-

buhkan semangat berinfak di ialan kebajikan.

Dalam sebuah hadits qudsi yang diriwa-

yatkan oleh imam Muslim disebutkan,

,!5b br;l eii'",yi ? ,kt i6
Allah SWT berfirman, "Berinfaklah, niscaya

Aku akan berinfakkepadamu." (HR Muslim)

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari

Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw.

bersabda,

Flqih Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah

hal seperti berikut.
1. Sesungguhnya terbuai dan terpedaya oleh

harta kekayaan dan anak adalah sebuah

fenomena umum di tengah masyarakat

manusia, dan biasanya hal itu menjadi

sebab munculnya sikap berpaling dari

dakwah para rasul. Karena itu, Allah SWT

tidak mengutus seorang nabi dan tidak
pula seorang rasul kepada suatu negeri

melainkan orang-orang kaya, para elit,

borjuis, para pemimpin, dan para pemuka

jahat dari penduduk negeri itu berkata

kepada para rasul dan nabi yang diutus,

"sesungguhnya kami kafi4 ingkar dan

tidak memercayai apa yang kalian diutus

untuk m enyampaikannya."

Mereka juga berkata "Kami diberi ke-

lebihan dan keutamaan dengan banyaknya

harta kekayaan dan anak dibandingkan

kalian. Seandainya memang Tuhan kalian

tidak meridhai dan tidak merestui agama

dan iejak langkah yang kami teguhi selama

ini, pastilah Dia tidak akan memberi kami

semua ini. Begitu juga, kami tidak akan

diadzab di akhirat jika memang akhirat itu
ada seperti yang kalian katakan. Karena

barangsiapa yang Dia berbuat baik dan

bermurah hati kepada-Nya, tentunya Dia

tidak akan mengadzabnYa."

2. Allah SWT mementahkan perkataan

paradigma dan pemikiran mereka itu
dengan menegaskan bahwa Dialah Yang

menciptakan diferensiasi di antara

para hamba-Nya dalam masalah rezeki,

sebagai ujian bagi mereka. Oleh karena

itu, perbedaan dalam masalah rezeki

sama sekali tidak menunjukkan apa pun

terkait nasib mereka kelak. Kelapangan

rezeki di dunia sama sekali tidak menjadi

parameter kebahagian seseorang di

akhirat.

LLI6b &;

i5f*,6i$: y4ilt,i b

J* e'i* r\(uit*it+)t ??3. oF.iyv
'gt:t 7ir i&i tu w LL) "ritsr 6^-i

"Tidak datang waktu pagr bagi para hamba

melainkan ada dua malaikat turun. Salah satunya

berkata "Ya Allah, berikanlah kompensasi kepada

orang yang berinfak." Sedangkan yang lain berkata

"Ya Allah, berikanlah kerusakan kepada orang

yang enggan berinfak)' (HR Bukhari dan Muslim)

Rasulullah saw. bersabda

o7F
"Wahai Bilal, berinfaklah, dan janganlah

kamu khawatir Dia Yang mempunyai Arsy tidak

memberikamul'



Karena itu, kalian jangan sekali-kali
berpikir bahwa harta kekayaan dan anak-

anak kalian bisa menjamin keselamatan

kalian kelak. Lapang dan sempitnya rezeki
di dunia sama sekali tidak menjadi para-

meter baik buruknya keadaan seseorang.

Orang yang berkelapangan belum tentu
berarti dia itu orang baik yang disayang

Allah. Begitu juga sebaliknya, orang yang

berkekurangan belum tentu berarti dia
itu orang jelek yang dibenci Allah. Berapa

banyak orang kaya yang pendosa dan
pendurhaka, dan berapa banyak orang
miskin yang saleh dan bertakwa. Berapa

banyak orang jahat dan pendurhaka yang

kaya, dan berapa banyak orang saleh

dan bertakwa yang miskin dan berke-
kurangan.

Akan tetapi, sayangnya kebanyakan

manusia tidak mengetahui dan tidak
menyadari akan semua itu karena me-

reka tidak mau memerhatikan dan me-

renungkan.
3. Allah SWT kembali menguatkan pe-

negasan-Nya tersebut dengan menyata-

kan bahwa harta kekayaan dan anak-anak

mereka tidak akan bisa mendekatkan
mereka kepada Allah SWT sedikit pun.

Adapun yang bisa mendekatkan
kepada Allah SWT adalah keimanan dan

amal saleh. Karena itu, barangsiapa yang

beriman dan mengerjakan amal saleh,

maka harta dan anak-anaknya di dunia
tidak akan mendatangkan kemadharatan
apa pun kepada dirinya.

Orang-orang Mukmin yang saleh itu,
mereka memperoleh ganjaran pahala dan
penghargaan berlipat ganda di akhirat
atas amal-amal kebajikan mereka, se-

bagaimana firman Allah SWT dalam ayat,

"Barangsiapa berbuat kebaikan men-

dapat balasan sepuluh kali lipat amalnya."
(al-An'aam:160)

Mereka berada di dalam kamar-kamar
megah di surga dalam keadaan aman dan

sejahtera dari segala bentuk hal yang tidak
diinginkan, aman dan sejahtera dari adzab,

kematian dan sakit. Ini mengisyaratkan
tentang keabadian nikmat di surga tanpa
pernah terputus sedikit pun meski hanya

sesaat. Karena orang yang mendapatkan
nikmat yang hanya bersifat temporal,
maka dia tidak bisa disebut orang yang

aman dan sejahtera.

Ada sebagian ulama yang menjadikan
ayat ini sebagai dasar dalil bahwa kaya

lebih utama daripada miskin. Muhammad
bin Ka'b berkata, "Seorang Mukmin, jika

dia kaya, maka Allah SWT memberinya
ganjaran dua kali berdasarkan ayat ini."

4. Adapun orang-orang kafir yang selalu

berjuang keras menghalangi, memblokir
dan merintangi orang lain dari jalan Allah
SWT dan dari mengikuti rasul-rasul-Nya,
berupaya untuk mengonter dalil-dalil
dan hujjah-hujjah yang disebutkan dalam

Al-Qur'an, serta beranggapan bahwa me-

reka bisa mengelak dan menghindar
dari Allah SWT berpikir bahwa mereka

bisa melepaskan diri dari kuasa-Nya,

mereka dibawa ke neraka fahannam oleh

malaikat Zabaniah. Ini juga mengisyarat-
kan keabadian adzab, sebagaimana firman
Allah SWT dalam ayat

"Dan adapun orang-orang yang fasik
(kafir), maka tempat kediaman mereka

adalah neraka. Setiap kali mereka hendak

keluar darinya, mereka dikembalikan
(lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada

mereka, "Rasakanlah adzab neraka yang

dahulu kamu dustaken."" (as-Saidah: 20)

"dan sesungguhnya orang-orqng
yang durhaka benar-benar berada dalam

neraka. Mereka masuk ke dalamnya
pada hari pembalasan. Dan mereka tidak



rersrnr.-r't.r",*lrr,, rr **,*,, 4?rilS,.I,ir, sr'rhs"b"'

mungkin keluar dari neraka itu." (al-
Infithaar: 14-16)

Sekali lagi, Allah SWT kembali memper-

tegas bahwa Dialah semata Yang me-

lapangkan dan menyempitkan rezeki

bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya, se-

suai dengan hikmah dan mashlahat bagi

hamba-hamba-Nya. Karena itu, wahai

orang-orang yang terpedaya dan terbuai

oleh harta kekayaan dan anah sesung-

guhnya Allah SWT melapangkan rezeki

bagi siapa saja yang Dia kehendaki dan

menyempitkan rezeki bagi siapa saja yang

Dia kehendaki.

Oleh karena itu, janganlah kalian ter-
pedaya dan terbuai oleh harta kekayaan

dan anak. Tapi, infakkanlah harta kekayaan

kalian itu di jalan ketaatan kepada Allah

SWT karena sesungguhnya apa yang

kalian infakkan di jalan ketaatan kepada-

Nya, Dia pasti akan menggantinya buat
kalian dan memberi kalian kompensasi

atas apa yang kalian infakkan itu.

Allah SWT selalu melimpahkan rezeki

dari perbendaharaan-perbendaharaan

yang tiada akan pernah habis. Allah SWT

sebenarnya Yang memberi rezeki, ada-

pun manusia hanyalah sebatas sebagai

perantara belaka dan itu pun tidak terus-

menerus, tapi bersifat temporal. Allah

SWT berfirman,

"sungguh Allah, Dialah pemberi rezeki

yang mempunyai kekuatan lagi sangat

kukuh." (adz-Dzaariyaat 5 B)

Ayat {ta+ ;ir} dan hadits muttafaq'alaihi
di atas dari Abu Hurairah dari Rasulullah

saw,

" i)ib 3i1 3i1" ,'",Fi ? 'nr i6
'Allah SWT berfirman, "Berinfaklah,

niscay a Aku akan b er infak kep adamu."

Mengandung isyarat bahwa pem-

berian ganti dan kompensasi atas infak
yang dikeluarkan di jalan ketaatan kepada

Allah SWT bisa terjadi dunia, namun bisa
juga tidak terjadi dunia ini sehingga posisi

dan fungsinya seperti doa yang tidak
langsung dikabulkan di dunia ini, yaitu

bisa berfungsi untuk menghapus dosa

atau pahalanya di simpan di akhirat.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari

Iabic dia berkata "Rasulullah saw. ber-

sabda,

yr" *v 1J3;lt ;*i v3\i'* qtF',F
Abe y,|alt GjvS'rt'r:?{ 4Nt
,te # :y'&)t &i vi'fi'rb il Ltn

*?;r i EW q6suil.tali+ iltt

"setiap amal kebajikan adalah sedekah.

Apa yang dibelanjakan oleh seseorang untuk

memenuhi kebutuhan nafkah dirinya dan

keluarganya, dicatat sebagai sedekah baginya.

Apa yang digunakan oleh seseorang untuk

menjaga kehormatan, harga diri, harkat

dan martabat dirinya,Ta maka itu adalah

sedekah. Naftah apa Pun yang diinfakkan

oleh seseorang, maka Allah SWT meniamin

untuk menggantinya kecuali harta yang

dibelanjakan untuk kepentingan bangunan

(yang berlebih-lebihan melebihi batas

kebutuhan dasar suatu temPat tinggal) atau

malcsiat." (HR ad-Daraquthni)

Adapun harta yang dibelanjakan oleh

seseorang untukkemaksiatan, maka sudah

pasti dia tidak akan mendapatkan pahala

apa-apa dan tidak pula mendapatkan
ganti dan kompensasi apa pun. Adapun

harta yang dibelanjakan untuk bangunan,

74 Seperti seseorang memberi seorang penyair atau pemilik
mulut taiam untuk menghindari celaan, hujatan dan caci

makinya.



a.b
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maka jika itu adalah memang merupakan
kebutuhan dasar rumah untuk tempat
berteduh dan berlindung, maka itu akan

mendapatkan ganti dan kompensasi

serta diberi ganjaran pahala. Begitu juga

harta yang digunakan untuk merawat
bangunannya dan untuk menutupi aurat-
nya. Rasulullah saw. dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-

Hakim dari Utsman, bersabda,

44t D5 sv

CERCAAN TERHADAP ORANG.ORANG

KAFIR PADA HAR! KIAMAT D! HADAPAN

SEMBAHAN.SEMBAHAN MEREKA

Surah Saba' Ayat4O42

-Vjs LL)^ 35, i r4fr ffi i1;
c4j6"r)1-*,66 m ilwfi( H\-ii;lal7<;Ati'i^:at'("5.'rA'2,

\r$V *:v,1, g.,K;44i { 
CIg e

U*L At rvt i\ ri \*i, VC CJy.

@6.{3
"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah me-

ngumpulkan mereka semuanya kemudian Dia ber-

firman kepada para malaikat,'Apakah kepadamu

mereka ini dahulu menyembah?" PAra malaikat
itu menjawab, "Mahasuci Engkau. Engkaulah pe-

lindung kami, bukan mereka; bahkan mereka

telah menyembah jin kebanyakan mereka beriman

kepada jin itu." Maka pada hari ini sebagian kamu

tidak kuasa (mendatangkan) manfaat maupun
(menolak) mudarat kepada sebagian yang lain.

Dan Kami katakan kepada orang-orang yang

zalim, "Rasakanlah olehmu adzab neraka yang
dahulu kamu dustakan."" (Stb* : 4O -42)

Qlraa'aat

(it;I} (i;F ini adalah qiraa'at Hafsh.

Sementara itu, para imam yang lain membaca

d'it Gli).

BalaaShah

{r.iJ gG 'gt:1.,'ji;iy ini adalah perkataan
yang ditujukan kepada malaikat, namun

perkataan ini merupakan sindiran sarkastis

untuk mengecam dan mencerca orang-orang
musyrik.

{f;y {d,} di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

f1 J)\. et
,tAg ft &ifrg a,sr|- +Fttk;..

Anak Adam tidak memiliki hak (hajat,

kebutuhan dasar bagi tubuhnya) selain

pada hal-hal berikut. Pertama, rumah yang
menjadi tempat tinggalnya. Kedua, baju yang
menutupi auratnya. Ketiga, wadah roti dan

wadah air." (HR at-Tirmidzi dan al-Hakim)

7. Ayat {ce;9t F fiy menunjukkan bahwa

nikmat akhirat tidak berbenturan dengan

nikmat dunia. Karena itu, orang-orang
saleh terkadang bisa saja memperoleh
banyak nikmat di dunia, di samping
pastinya nikmat-nikmat yang akan mereka
peroleh di akhirat kelah berdasarkan janji

Allah SWT

Seseorang yang memberi dianggap

baik jika memenuhi sejumlah kriteria
seperti yang disebutkan oleh ar-Razi.

Pertama, memberi tepat pada waktu
butuh, tidak terlambat. Kedua, memberi
dalam porsi yang cukup sesuai dengan

kadar kebutuhan, tidak sampai kurang.
Ketiga, tidak perhitungan. Keempat, tidak
mengeruhkan pemberiannya dengan

meminta imbalan. Seperti itulah Allah
SWT dalam memberi rezeki semua

makhluk-Nya.7s

75 Tafsir ar-Razi, 25 /263.



Mufradaat Lu€hawfuah

((1 !;. i;;Y Pada hari di mana

penyembah danyang disembah, pemimpin dan

pengikut, semuanya digiring, dikumpulkan
dan dihimpunkan untuk menjalani hisab. Ada

versi qiraa'ot yang membaca dalam bentuk
kata kerj4 orang pertama (mutakallim)
nahsyuruhum. (.r.iii t;t? f\l ,ii;i) apakah

mereka ini dulu menyembah kalian? Ini me-

rupakan kecaman dan cercaan terhadap

orang-orang musyrik dan setiap orang yang

menyembah selain Allah SWT, sekaligus

memupus harapan dan ekspektasi mereka

kepada syafaat para sembahan mereka itu yang

selalu mereka harap-harapkan. Perkataan ini
ditujukan kepada malaikat karena malaikat
adalah makhluk yang paling mulia yang

disembah oleh orang-orang musyrik, sekaligus

yang layak dan pantas untuk diajak bicara

dibandingkan mereka.

(rJ6) para malaikat itu menjawab. jr;r.*)

{e;l' q q) d Mahasuci Engkau dari sekutu,

mitra, padanan dan tandingan, Engkau lah Wali

kami Yang kami taati, patuhi dan kami sembah,

sedangkan mereka itu bukanlah apa-apa kami,

tidak ada hubungan loyalitas apa pun antara

kami dengan mereka, dan sebenarnya kami

bukanlah sembahan yang mereka sembah.

4./t ;ttS;- t;C ,FY tetapi sebenarnya mereka

itu mengabdi dan menyembah setan, yaitu
iblis dan bala tentaranya karena mereka me-

matuhi perintah serta keinginan iblis dan

bala tentaranya itu untuk menyembah kami.

[t;.i {... i,r,t\ kebanyakan orang-orang
musyrik itu percaya kepada iblis dan bala

tentaranya itu dan memercayai bisikan, bujuk
rayu dan kebohongan-kebohongan yang di-
bisikkannya kepada mereka, termasuk di
antaranya adalah perintah iblis untuk me-

nyembah berhala dan arca. Dhamir hum yang
pertama adalah kata ganti untuk orang-orang
musyrik, sedangkan dhamir hum yang kedua

adalah kata ganti untuk jin.

$*Y'U ;t lSA lE i i;6) pada hari ini,
sembahan-sembahan itutiada memiliki apa pun

bagi para penyembahnya, tiada bisa memberi

syafaat dan keselamatan kepada mereka, tidak
pula bisa menghalau adzab dan kebinasaan

dari mereka. Karena pada hari Kiamat, semua

urusan sepenuhnya kepunyaan Allah SWT, dan

akhirat adalah tempat pembalasan, dan Allah
SWT semata satu-satunya Pemberi balasan.

4tra :r.y,l*:\ aanKami berkata kepada orang-

orang yang menzalimi diri mereka sendiri dan

kafir dengan menyembah selain Allah SWT.

{j;,< ti. I qt .,(\t uri Siri} rasakanlah adzab

neraka ini yang dulunya ketika di dunia kalian

mendustakannya dan tidak memercayainya.

Persesualan Ayat

Di atas, Allah SWT telah menerangkan

bahwa keadaan Nabi Muhammad saw. sama

seperti keadaan para nabi terdahulu sebelum

beliau, dan bahwa keadaan kaum beliau sama

seperti keadaan kaum kafir dari umat-umat
terdahulu. Allah SWT juga telah menjelaskan
kesalahan dan kekeliruan fatal paradigma dan

pola pikir mereka dalam mendewakan dan

mengandalkan banyaknya harta kekayaan

dan anak. Selanjutnya, Allah SWT ingin me-

nerangkan keadaan mereka pada hari Kiamat,

di mana mereka mendapatkan kecaman dan

cercaan melalui sebuah pertanyaan yang

diaiukan kepada para malaikat, 'Apakah

mereka ini dulu menyembah kalian?" dengan

tujuan untuk menghinakan mereka. Kemudian
Allah SWT menerangkan bahwa mereka itu
dulu sebenarnya patuh dan menuruti perintah
jin, bahwa apa yang dulunya mereka sembah

tiada akan memberikan manfaat apa pun bagi

mereka.

Tafslr dan Penjelasan

{tiii ';G fi),i1"i k-;;r.'J;'i q i* ii.:h
pada hari di mana Allah SWT menggiring

dan mengumpulkan para penyembah dan
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sembahan yang disembah, para pemimpin
dan para pengikut semuanya. Kemudian
Allah SWT berfirman kepada para malaikat,
'Apakah memangnya kalian menyuruh orang-

orang ini untuk menyembah kalian?" Ketika
di dunia, orang-orang musyrik berpikir dan
beranggapan bahwa mereka menyembah

dewa-dewa sembahan yang mereka jadikan

sebagai sekutu, tandingan dan padanan

bagi Allah SWI yang dewa-dewa sembahan

mereka itu digambarkan dalam bentuk seperti
malaikat, dengan tujuan supaya dewa-dewa
sembahan mereka itu bisa lebih mendekatkan
mereka kepada Allah SWT.

Pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk
mengecam dan mencerca orang-orang musyrik
pada hari Kiamat di hadapan para makhluk,
dalam bentuk seperti ungkapan, ,*V gt ltl.>

6tt7 I Maksudnya adalah menyindir (meng-

kritih mencela, mengejek, mencerca dan lain
sebagainya) seseorang secara tidak langsung

atau tidak terus terang [seperti peribahasa

yang berbunyi "pukul anak menyindir me-

nantu," yang maksudnya adalah mengata-

ngatai, mencela dan mencerca seseorang,

tetapi perkataan-perkataan itu ditujukan ke-
pada orang lainJ.

Di antara ayat yang mengandung semangat

serupa adalah

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah
mengumpulkan mereka bersama apq yang
mereka sembah selain Allah,lalu Dia berfirman
(kepada yang disembah), 'Apakah kamu yang
menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau
mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang

b enar) ?" " (al-Furqaanz 17)

"Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman,
"Wahai Isa putra Maryam! Engkaukah yang
mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah
aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?"
(Isa) menjawab, "Mahasuci Engkau, tidak patut
bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika

aku pernah mengatakannya tentulah Engkau

telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa

yang ada pada diriku dan aku tidakmengetahui
apa yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkaulah
Yang Maha Mengetahui segalayang gaib."" (al-
Maa'idah:116)

Allah SWT tahu bahwa para malaikat itu
dan Nabi Isa, putra Maryam, bersih dan bebas

dari semua itu, tetapi pertanyaan-pertanyaan

dan jawaban-jawabannya semacam itu tidak
lain adalah dimaksudkan untuk mencela,

mengecam, menghujat dan mencerca orang-

orang musyrik dengan cara sindiran secara

tidak langsung.

ig '",1t Jt";tlG ,l e;; q q ui iir;;.: br6}

4Si.i e para malaikat menjawab, "Mahasuci

Engkau ya Rabb dari segala bentuk sekutu,
partne4 mitra, tandingan dan padanan. Kami

semua ini adalah hamba-hamba Engkau, kami
tidak memiliki sangkut paut apa pun dengan

mereka, dan Engkau lah Wali kami Yang kami
patuhi, taati dan kami sembah, dan kami sama

sekali tidak memosisikan mereka sebagai para

penyembah kami, dan tidak ada hubungan
loyalitas sama sekali antara kami dengan

mereka. Namun, mereka sejatinya menyembah
para setan, )raitu iblis dan bala tentaranya.

Para setan itulah yang telah menyesatkan

mereka dan membuat penyembahan kepada

berhala tampak baik dan benar di mata

mereka. Kebanyakan orang-orang musyrik
itu memercayai bisikan, bujuk rayu dan

kebohongan-kebohongan yang disampaikan
oleh para setan itu kepada mereka, termasuk
di antaranya adalah menyuruh mereka untuk
menyembah berhala dan arca,"

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Yang mereka sembah selain Allah itu tidak
lain hanyalah inasan (berhala) dan mereka

tidak lain hanyalah menyembah setan yang
durhaka, yang dilaknati Allah, dan (setan)

itu mengatakan, 'Aku pasti akan mengambil



bagian tertentu dari hamba'hamba-Mu," (an'
Nisaa':IL7-LLB)

Kemudian, Allah SWT memublikasikan

kerugian dan kebangkrutan mereka, serta

pupusnya harapan dan ekspektasi mereka

kepada syafaat sembahan-sembahan palsu

mereka supaya semakin bertambah kesedihan,

kepedihan, penderitaan dan penyesalan

mereka' 4f*'!t C,;t ;:1.;tJ, "Y, i;t;F pada hari

Kiamatini, kalian tidakakan bisa mendapatkan

kemanfaatan apa pun dari sembahan kalian

yang dulunya kalian harapkan kemanfaatan-

nya, seperti berhala-berhala dan arca-arca,

yang kalian menyembahnya dengan harapan

sembahan kalian itu bisa menolong kalian

ketika kalian sedang dalam kesusahan dan

kesulitan. Kalian juga sekali-kali tidak akan

mendapatkan syafaat dan tidak akan memiliki

kemampuan untuk bisa selamat, sebagaimana

pula otoritas menimpakan adzab, siksa dan

kebinasaan sama sekali tidak berada di

tangan kalian, tetapi pemberi balasan adalah

Allah SWT semata, di tangan-Nya lah otoritas

memberi balasan dan ganjaran.

(i;,< i & et ,tit -'tE t;ri tr:ti ;$ ipt\
dan Kami katakan kepada orang-orang zalim

yang menganiaya diri mereka sendiri dengan

menyembah selain Allah SIvlII, yaitu orang-

orang musyri[ dengan nada kecaman, cercaan,

hujatan, sarkasme dan ejekan, "Cicipilah adzab

fahannam yang dulunya ketika di dunia kalian

mendustakannya dan tidak memercayainya.

Karena itu, sekarang kalian berada di ke-

dalaman neraka f ahannam."

Ini mempertegas penjelasan tentang ke-

adaan dan hal ihwal mereka dalam kezaliman

dan hukuman yang mereka terima atas dosa

yang mereka perbuat.

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan seiumlah

hal seperti berikut.

Hasyr dan hisab adalah perkara yang haq,

nyata dan pasti. Allah SWT menggiring

dan mengumpulkan semua makhluh

tetapi untuk orang-orang kafir ada pe-

ngumpulan dan lokasi khusus. Allah

SWT mengumpulkan para penyembah

dan para sembahan semuanya untuk di-

lakukan proses hisab antara satu sama

yang lain. Kemudian Allah SWT me-

nanyai para malaikat yang dulunya orang-

orang musyrik menyembah sembahan-

sembahan lain yang mereka jadikan

sebagai sekutu, padanan dan tandingan

bagi Allah SWI yang wujudnya digambar-

kan seperti bentuk malaikat. Lalu Allah

SWT mengecam, menghujat dan mencerca

orang-orang kafir atas perbuatan mereka

menyembah selain-Nya dengan bahasa

sindiran, yaitu dengan berkata kepada

para malaikat, 'Apakah orang-orang ini
dulunya menyambah kalian?" Namun

sebenarnya perkataan ini merupakan

kecaman dan cercaan yang ditujukan

kepada orang-orang kafir tersebut.

Para malaikatpun menegaskan bahwa diri
mereka bebas dan bersih dari "tuduhan"

seperti itu, seraya berucap, "Mahasuci

Engkau ya Rabb dari segala bentuk

sekutu, partner dan mitra. Engkau lah

Rabb kami Yang kami patuhi, taati dan

sembah, dan kami memurnikan ibadah

dan penyembahan hanya untuk Engkau.

Orang-orang itu tidak lain sebenarnya

menyembah para setan, mematuhi, me-

naati dan menurutinya karena para setan

itu telah menyesatkan mereka dan men-

jadikan penyembahan kepada berhala

tampak baik dan benar di mata mereka."

Dalam berbagai tafsir disebutkan

bahwa Bani Mulaih dari Khuza'ah dulunya

mereka menyembah jin, menYangka

bahwa jin menampakkan diri kePada

mereka, bahwa para iin itu adalah

t.

2.
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4.

malaikat dan bahwa mereka adalah anak-
anak perempuan Allah SWT Inilah yang

dimaksudkan dalam ayat

" D an m ereka me ng adaka n (hub u ng an)
nasab (keluarga) antaraDia (Allah) dan jin.
Dan sungguh, jin telah mengetahui bahwa
mereka pasti akan diseret (ke neraka)."
(ash-Shaaffaau 158)

Allah SWT memupuskan harapan orang-
orang kafir untuk bisa mendapatkn
syafaat dari dewa-dewa dan sembahan-
sembahan palsu mereka. Allah SWT

menginformasikan bahwa pada hari
Kiamat, sembahan-sembahan itu tiada
memiliki syafaat dan keselamatan bagi
para penyembah, tidak pula adzab dan
kebinasaan, tapi yang memiliki dan
menguasai semua itu adalah Allah SWT

semata, dan Dialah satu-satunya pe-

megang dan pemilik otoritas memberi
balasan dan ganjaran.

Orang-orang kafir menyaksikan secara

langsung neraka |ahannam dengan mata
kepala sendiri, dan mereka dilemparkan
ke dalamnya. Lalu dikatakan kepada
mereka sebagai bentuk kecaman, cercaan,

hinaan, sarkasme dan ejekan, "Cicipilah

adzab neraka yang dulunya ketika di
dunia kalian mendustakannya dan tidak
memercayai keberadaannya."

Dalam ayat ini digunakan susunan
kalimat yang menunjukkan kalau yang me-
reka dustakan dan tidak mereka percayai

adalah nerakanya, {6ir 16r -r;}. Sedangkan

dalam surah as-sajdih ayat20 digunakan
susunan kalimat yang menunjukkan kalau
yang mereka dustakan adalah adzabnya,

(u:jr rdrr -r.ii}. Padahal, sebenarnya mereka
mendustakan dan tidak memercayai
kedua-duanya. Alasan dibalik penggunaan

susunan kalimat yang berbeda ini adalah
karena dalam ayat yang terdapat dalam

surah Saba' ini adalah menggambarkan
neraka yang baru pertama kali mereka
lihat dan saksikan paska hasyr dan hisab.
Adapun dalam surah as-Sajdah, ayat yang

ada menggambarkan adzab yang mereka
alami setelah mereka masuk ke dalam
neraka, dan bahwa adzab itu adalah adzab
yang abadi.

SEBAB.SEBAB ORANG KAFIR DIADZAB

Surah Saba'Ayat 43-5O

ry;prir iu \; dE * G:"\ ;AL p\'y,

i'ii u \tr6;$1\ a#- <,( t r:' *W 
a

' i{+'6 €$ rr5'gjt -tus',iiir ut, J t,

, 
ri i+ .-*dr5\ E; g W y"*l i-Li,)l

ifi @'i.Su'vi4\i1;i(rrvfr X

'WgKMft,sv.*6w'*"ucJt
i['rbb, bb\ u\ s @w -o?,i{l

e*b"vW i a,bre )tV13
E ji O x$ v$e tija{l 3S$t-ri'b\'h

ip fr'ril'&1\ 6A3\K i5 A "e#G

;A1sv"e\ 3g Oj tt$ @ k#, i; :l
iJ ji @ 3i$j M\iile6'g\,E."f @
'{yaiui Qist a\J'rt V idii6 A$

@4,",€,Jy'"p;
"DAn apabila dibacakan kepada mereka

ayat-ayat Kami yang terang mereka berkata,
'Orang ini tidak lain hanya ingin menghalang-

halangi kamu dari apa yang di sembah oleh nenek

moyangmu," dan mereka berkata, "(Al-Qurhn)
ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-



l'raab

fiu;rrt Ji y';i oi ::,5114y! kalimat

4,ii ,iiy aaa kemungkinan berkedudukan

i'raab jarr sebagai badal dari kata (;Ltlr) yaitu

4t;; oi}. Atau berkedudukan i'raab rafa'

sebagai khabar dari mubtada'yang dibuang,

yaitu 6fi ii o,:>.Atau berkedudukan i'raab

nashab dengan mengasumsikan pembuangan

huruf jarr atau naz'ul khaafidh, yaitu huruf
jarrlam,yaitu 41,p j!;. Kata {,s;ri,rr} dibaca

nashab sebagai haal dari dhamir wawu jamak

yang terdap at pada f il {tl,}
4*r$' i$ Frasa ini dibaca rafa'sebagai

khabar kedua, sedangkan khabar pertama

adalah (ig"y. Atau sebagai badat dari dhamir
yang terdapat pada fi'il $,ia.y. Atau sebagai

khabar dari mubtada' yang dibuang yaitu

<,.iitiJ;;i;; atau sebagai badal dari kata (j;)
dengan melihat posisi asalnya. Atau sebagai

sifat untuk kata (j;) dengan melihat posisi

asalnya juga. Bisa juga frasa ini dibaca nashab

sebagai sifat atau sebagai badal dari kata {j;}
yang dibaca nashab karena menjadi isfm-nya

inna,

4+ Y, [At ai. u;] kata {r;} di sini

berkedudukan nashab sebagai maf'uul bihi.

Yaitu 1J=^J d &i,SaVt lai r" &i.

Balaafhah

{,4 ;yr ""rt 
itr:Y dalam kalimat ini

sebenarnya sudah cukup jika menggunakan

dhamir atau kata ganti, tetapi di sini sengaja

digunakan isim zhahir untuk memberikan

sebuah pengertian tentang keadaan mereka

yang tenggelam dalam kekafiran dengan

begitu dalam.

{";ft ebdi antara kedua kata ini terdapat

ath-Thibaaq.

4!.y :t i &i|,*b dalam kalimat ini terdapat

isti'aarah, yaitu meminjam kata (..i+| untuk

menunjukkan makna berbagai kengerian yang

terjadi di hadapan manusia.

adakan saja." Dan orang-orang kafir berkata

terhadap keb enaran ketika kebenaran (Al- Qur'an)
itu datangkepada mereka, "Ini tidaklain hanyalah

sihir yang nyata." Dan Kami tidak pernah

memberikan kepada mereka kitab-kitab yang

mereka baca dan Kami tidak pernah mengutus

seorang pemberi peringatan kepada mereka

sebelum engkau (Muhammad). Dan orang-orang

yang sebelum mereka telah mendustakan (para

rasul) sedang orang-orang (kafir Mekah) itu
belum sampai menerima sepersepuluh dari apa

yang telah Kami berikan kepada orang-orang

terdahulu itu namun mereka mendustakan Para
rasul-Ku. Maka (lihatlah) bagaimana dahsyatnya

akibat kemurkaan-Ku. Katakanlah, 'Aku hendak

memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu

agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas)

berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian agar

kamu pikirkan (tentang Muhammad). Kawanmu

itu tidak gila sedikit pun. Dia tidak lain hanyalah

seorang pemberi peringatan bagi kamu sebelum

(menghadapi) adzab yang kerasl' Katakanlah
(Muhammad), "Imbalan aPa Pun yang aku minta

kepadamu, maka itu untuk kamu. Imbalanku

hanyalah dari Allah, dan Dia Maha Mengetahui

segala sesuatu." Katakanlah, "Sesungguhnya

Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha

Mengetahui segala yang gaib." Katakanlah, "Ke-

benaran telah datang dan yangbatil itu tidak akan

memulai dan tidak (pula) akan mengulangi. Kata-

kanlah, "lika aku sesat maka sesungguhnya aku

sesat untuk diriku sendiri; dan jika aku mendapat

petunjuk maka itu disebabkan apa yang diwahyu-

kan Tuhanku kepadaku. Sungguh, Dia Maha

Mendengar, Mahadekat." (Saba': 43-50)

Qlraa'aat
giyari il) dibaca:

1. $t. aali5 ini adalah qiraa'at Nafi', Abu Amr;

Ibnu Amir dan Hafsh.

2. <it ,:;1 ig ini adalah qiraa'at imam yang

lain.

4r#r} Hamzah membaca <orl,'>.

4111 
j;F Nafi' dan Abu Amr membaca <i|,!.r>.
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4y. v; SaVr a$. r:j) ini adalah benruk
kinayah atau bahasa kiasan tentang runtuh,
hancur dan lenyapnya kebatilan tanpa ber-
bekas.

Mufradaat Lughawlyyah

{6u1} Al-Qur'an. {:u5} sangat jelas, nyata
dan gamblang pengertian dan maknanya.

4r; r) orang ini, yaitu Nabi Muhammad saw.

yang membacakan ayat-ayat tersebut kepada
mereka. 4€-r5- oi) menghalang-halangi dan
memalingkan kalian. {'j; u} isim isyarat
atau kata tunjuk ini adalah merujuk kepada
Al-Qur'an. {Ci i\.ir} tia* lain hanyalah
kebohongan yang dibuat-buat, direkayasa dan
d ia d a - a d a ka n ta n p a m e m i I i ki d a s a r. t ;;< 

". 
ilt )ury

(e"r ,-:j 6".i1untuk ketiga kalinya orang-orang
kafir itu mengatakan terhadap kebenaran,
yaitu perkara agama yang disampaikan oleh
Rasulullah saw. kepada mereka berupa Al-

Qur'an dan berbagai mukjizat. Komentar
mereka ini adalah berkaitan dengan lafal dan
kemukjizatan bahasa Al-Qur'an. Sedangkan
komentar mereka sebelumnya adalah dalam
konteks makna yang terkandung dalam Al-

Qur'an. 4i4'+{1 11; j1! apa yang dibawa oleh
Muhammad ini tidak lain hanyalah sihir yang
nyata unsur sihirnya.

Perlu diperhatikan di sini, bahwa kata
tunjukyang pertama di atas, yaitu (.1.:r.i1U up

adalah kata tuniuk yang merujuk kepada Nabi
Muhammad saw.. Kata tuniuk yang kedua,
yaitu pada kalimat {4 {lr.ii u} adalah merujuk
kepada Al-Qur'an. Sedangkan kata tunjuk yang

ketiga, yaitu {j1 .lg rJ; i1} adalah merujuk
kepada kata {.;rr} dan maksud dari al-Haqq
(yang hak, kebenaran) di sini adalah perkara
kenabian secara keseluruhan berikut agama

Islam.

Pengulangan kata kerja {.+'} lalu
penyebutan orang-orang kafir secara jelas

dengan menggunakan lsim zhahir, ditambah
dengan kalimat {#,,; ,:j} yang memberikan

pengertian bahwa ketika kebenaran itu datang
kepada mereka, dengan serta merta mereka
langsung kafia ingka[ menolak dan tidak
memercayainya tanpa mau mencoba untuk
memerhatikannya, merenunginya, memahami
dan meresapinya. Semua itu memberikan
sebuah pengertian bahwa kekafiran mereka
itu muncul dari sebuah pengingkaran dan
penolakan yang luar biasa secara mentah-
mentahterhadap kebenaran itu, kebencian dan
kemarahan yang teramat sangat terhadapnya,
rasa keheranan dan ketidakpercayaan yang

luar biasa terhadapnya. Seakan-akan di sini
Allah SWT berfirman, "Orang-orang kafir
yang membangkang itu dengan sikap mereka
yang begitu berani-beraninya terhadap Allah
SWT serta keangkuhan dan ketidaksudian
mereka terhadap kebenaran yang begitu jelas,

gamblang dan terang benderang seperti itu,
dengan langsung menolaknya mentah-mentah
sebelum mereka mencoba untuk merasakan
dan meresapinya, mereka berkata "ltu tidak
lain hanyalah sihir yang nyata bagi orang yang

mau memerhatikannya dengan saksama."

fla*iii. * ; jQ:i u;F padahal Kami
belum pernah menurunkan kepada bangsa

Arab kitab-kitab samawi yang mereka baca

dan pelajari. Lantas dari mana mereka bisa
mengklaim memiliki dalil tentang keabsahan
kesyirikan mereka itu. {2i o i-ti V;1. a:'ri r;ry

dan Kami pun belum pernah pula mengutus
kepada mereka sebelum kamu Muhammad
seorang pemberi peringatan yang mengajak
mereka kepada ajaran syirik tersebut dan
memperingatkan mereka dengan adzab jika
meninggalkannya. Ini merupakan bentuk
penegasan betapa bodohnya orang-orang
musyriktersebut, betapa bodoh dan dungunya
pandangan, paradigma dan pemikiran mereka.
Karena sikap mereka yang mendustakan dan
menolak Al-Qur'an dan Nabi Muhammad
saw. sama sekali tidak memiliki alasan dan
dasar yang bisa mereka jadikan pegangan,
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sebab belum pernah datang kepada mereka

suatu kitab dan tidak pula seorang pemberi

peringatan pun yang membawa ajaran

yang bisa menjadi dasar untuk langkah dan

perbuatan mereka tersebut. Maka, dari mana

mereka bisa-bisanya mendustakan kamu?!

{ijt}r 6 ',,q V\ ury padahal apa yang ada

pada diri mereka berupa kekuatan, panjangnya

umur dan banyaknya harta kekayaan tidak

sampai sepersepuluh dari apa yang telah

Kami berikan kepada umat-umat terdahulu

yang mendustakan dan Kami binasakan

tersebut, semisal bangsa Aad, Tsamud dan

lain sebagainya. Al-Mi'syaar artinya adalah

sepersepuluh, Yaitu sepuluh persen. Ada yang

mengatakan, artinya adalah satu persen.

4.4 'oG ;(p maka entah bagaimana

jadinya pengingkaran-Ku terhadap mereka

dengan adzab dan hukuman? Yaitu adzab dan

hukuman tersebut sudah tepat sasaran.

$:yE lyib aku peringatkan kalian akan

risiko dan akibat buruk sikap dan perbuatan

kalian ini, dan aku mewanti-wanti dan berpesan

satu hal kepada kalian, yaitu {.si?i ;! it:.y:l tip
lakukanlah kontemplasi dalam rangka mencari

kebenaran dengan pikiran yang jernih, tulus,

ikhlas, iujur dan objektif secara terpisah, yaitu

berdua-dua atau sendiri-sendiri karena jika

dilakukan secara bersama-sama dalam jumlah

yang banyak akan mengganggu konsentrasi

dan pikiran 4tt51t i) kemudian perhatikan,

renungkan dan pikirkan tentang hakikat

sebenarnya perkara Nabi Muhammad saw.

dan Al-Kitab yang dia bawa, niscaya kalian

akan mengetahui dan menyadari bahwa,

49 ; t"u) bahwa Nabi Muhammad saw'

sekali-kali bukanlah orang majnun dan bukan

pula seorang penyihir. Segala hal ihwal, sikap,

tindakan dan perilakunya tidak ada sedikit pun

yang mengindikasikan hal itu. Kedatangannya

dengan membawa wahyu merupakan bukti

yang jelas akan kebenaran dan kejujurannya.

(1* *,; qn'J; nlnlt *,i1! Nabi Muhammad

saw. itu tidak lain adalah pemberi peringatan

bagi kalian sebelum datangnya adzab yang

keras di akhirat jika kalian membangkang,

menentang dan durhaka kepada-Nya. Padahal

kalian semua telah mengetahui betul bahwa

Nabi Muhammad saw. adalah sosokyangpaling

cerdas akalnya, dan kalian tidak pernah sekali

pun mendapati dirinya berbohong sepanjang

hidupnya bersama kalian selama ini.

4;A ,ii ii i ,tiir,u J) katakan wahai

Muhammad kepada mereka, 'Aku tidak

meminta suatu upah atau imbalan apa pun

dari kalian atas peringatan dan penyampaian

dakwah yang aku lakukan ini' 
",r" 

'ir ;;i ir)
(^ir imbalanku tidak lain adalah dari Allah

SWT bukan dari yang lain. {!+- :? F J; ;b
Allah SWT Maha Mengawasi segala sesuatu,

tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari-

Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya, dan

Dia mengetahui kebenaran, kejuiuran dan

ketulusanku. (,rli -y- ;, il ..;ip sesungguhnya

Tuhanku memfirmankan kebenaran dan

menyampaikannya kepada para nabi-Nya,

yaitu Al-Qur'an dan wahyu. 4-ljr ;#y ettatr

SWT Maha Mengetahui segala yang gaib, Dia

mengetahui apa yang tersembunyi dan tidak

diketahui oleh makhluk-Nya di langit dan

bumi. {,f, 'ry kebenaran telah datang, yaitu

Islam, tauhid, dan Al-Qur'an yang berisikan

berbagai dalil, bukti dan hujjah. S>.Vt q',i ;)\
44.Yt kekafiran atau kesyirikan lenyap tidak

berbekas dan tidak berieiak karena kekafiran

dan kesyirikan adalah sesuatu yang batil,

semu dan palsu, tidak memiliki hakikat apa

pun. {JJii ,11} jika memang aku tersesat dari

kebenaran ian jalan kebenaran' J; "Ei GyY

(rr!j maka dosa kesesatanku itu aku sendiri

yang menanggungnya. 4,!, 'i\ ,r;. Vy maka

itu berkat apa yang diwahyukan kepadaku

oleh Tuhanku, berupa Al-Qur'an, hikmah

dan mauizhah. {r-j g il} sesungguhnya

Allah SWT Maha Mendengar lagi Mahadekat

kepadaku dan kepada kalian.
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Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah menerang-

kan hukuman orang-orang musyrik di
dalam neraka fahannam pada hari Kiamat,

bahwa ketika itu dikatakan kepada mereka,
"Rasakanlah adzab neraka yang dulunya selalu

kalian dustakan dan tidak memercayainya."

Selanjutnya, Allah SWT ingin menyebutkan
faktor-faktor penyebab adzab tersebut, yaitu
rusaknya aqidah, sikap kepala batu, angkuh

dan arogan yang keterlaluan, mendustakan
Nabi Muhammad saw., Al-Qur'an dan Islam.

Kemudian Allah SWT memperingatkan
mereka terhadap akibat buruh kesudahan

dan nasib mengenaskan seperti yang pernah
menimpa umat-umat terdahulu yang kuat
sebelum mereka. Allah SWT juga mengajak
mereka untuk melakukan kontemplasi,
merenung dan berpikir dengan tenang dan

mendalam perihal diri Nabi Muhammad saw.

sang pemberi peringatan akan adzab hari
Kiamat.

Allah SWT juga menginformasikan kepada

mereka bahwa Dia mendatangkan kepada

mereka kebenaran yang nyata, gamblang, dan

kuat tak terbantahkan, yaitu Al-Qur'an dan

wahyu, sedangkan yang lain adalah kebatilan
yang semu, palsu, tidak memiliki hakikat apa

pun, tidak berjejak dan tidak berbekas.

Tafslr dan Penlelasan

Allah SWT menginformasikan sebab-

sebab kenapa orang-orang kafir berhak, layak
dan pantas mendapatkan hukuman dan adzab
yang mengerikan dan memilukan. Di sini, Allah
SWT akan menyebutkan tiga di antaranyayang
paling penting, yaitu mendiskreditkan Nabi

Muhammad saw., mendiskreditkan Al-Qur'an,
serta mendiskreditkan agama Islam.

tentang penegasan tauhid dan penghapusan

syirik serta jelas maknanya, mereka ber-
komentar sinis, "Orang ini-maksudnya Nabi

Muhammad saw.-tidak lain hanyalah orang
yang bermaksud ingin memalingkan kalian
dari agama leluhur dan nenek moyang kalian,
yaitu penyembahan berhala atau paganisme,

tanpa hujjah, dalil dan bukti. Apa yang dia
bawa itu adalah batil."

Kedua,{ci ii i1 r; r t'6;y orang-orang
kafir itu kembali berkata, 'Al-Qur'an ini tidak
lain hanyalah kebohongan yang dia buat-buat
sendiri lalu dia atas namakan Allah, dengan

tujuan untuk menyesatkan dan mengelabuhi
para pengikutnya."

Ketiga, "j*'it.* j1 .^,; \i"Atry 
".itiorb(L,1 orang-orang kafir itu kembali berkata

untuk ketiga kalinya untuk mengomentari
kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada

mereka, 'Ajaran dan agama Islam ini yang

memuat berbagai bentuk mukjizat, syari'at,
undang-undang dan hukum-hukum untuk
mengatur dan menata kehidupan sosial, tidak
lain hanyalah sihir yang nyata dan jelas."

Lalu Allah SWT pun membantah mereka

dengan menegaskan kebatilan agama yang

mereka anut, bahwa agama mereka itu sama

sekali tidak benar, bahwa klaim mereka bahwa

agama mereka itu agama yang benar adalah

klaim yang tidak berdasac bahwa mereka sama

sekali tidak memiliki hujjah, dalil dan bukti
dalam mengikuti agama mereka tersebut.

u iii dl a-,i Y: ai'r. * ; J*T r;r}
(71 aUrn SWT sama sekali belum pernah

menurunkan kepada bangsa Arab itu suatu

kitab sebelum Al-Qur'an yang kitab itu
mengonfirmasi dan menetapkan suatu agama

buat mereka. Allah SWT juga belum pernah

mengutus kepada mereka seorang nabi

sebelum Nabi Muhammad saw. yang nabi
itu menyeru dan mengajak mereka kepada

kebenaran serta memperingatkan mereka

dengan adzab. Padahal mereka pernah berkata,

. Pertama, y., Jy.* c $v -;'; GGJ W *,, ,rlr}
3irt:l ,,:; oG * !*- oi i,i apabila dibacakan

kepada mereka ayat-ayat Al-Qur'an yang

gamblang pengertiannya yang menunjukkan
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"seandainya ada seorang pemberi peringatan

datang kepada kami, atau ada suatu kitab

yang diturunkan kepada kami, pastilah kami

menjadi orang-orang fang lebih berpetunjuk

dibandingkan orang lain." Namun ketika Allah

SWT mengutus Nabi Muhammad saw. kepada

mereka dengan membawa Al-Qur'an, mereka

justru malah mendustakan, mengingkari dan

menolaknya mentah-mentah.

f ika agama yang shahih tidakbisa diketahui

kecuali dengan wahyu dari sisi Allah SWT dan

dengan kitab yang diturunkan kepada seorang

rasul, berarti klaim orang-orang musyrik itu
bahwa mempersekutukan Allah SWT dan

bertaklid kepada leluhur itulah agama yang

hah adalah sebuah klaim yang batil, tidak ber-

dasar dan tidak memiliki landasan huijah apa

pun.

Banyak ayat yang mengandung semangat

serupa, di antaranya adalah

'Atau pernahkah Kami menurunkan ke'

pada mereka keterangan, yang menielaskan

(membenarkan) apa yang (selalu) mereka per'

sekutukan dengan Tuhan?" (ar-Ruum: 35)

'Atau apakah pernah Kami berikan sebuah

kitab kepada mereka sebelumnya, lalu mereka

berpeg ang (pada kitab itu) 7" (az-Zukhruf= 2l)
'Atau apakah kamu mempunyai kitab

(yang diturunkan Allah) yang kamu pelaiari?

sesungguhnya kamu dapat memilih apa saia

yang ada di dalamnya." (al-Qalam: 37-38)

Kemudian Allah SWT mengancam dan

mengintimidasi mereka dengan adzab yang

serupa dengan adzab umat-umat yang zalim

sebelum mereka. ,* tp. ,;i W n ,it -.,s:y

4.4 ;" ;:S; *, 6isr 'rJi.*i ri sungguh umat-

umat terdahulu dari masa-masa yang telah

lalu seperti kaum Nabi Nuh , bangsa Ad dan

bangsa Tsamud, juga mendustakan para rasul

dan wahyu, sementara umat-umat terdahulu

itu lebih kuat,lebih maju,lebih kaya dan lebih

perkasa dibandingkan bangsa Arab. Bahkan,

kekuatan dan jumlah kekayaan orang-orang

musyrik Quraisy dan orang-orangArab lainnya

tidak mencapai sepersepuluhnya kekuatan dan

kekayaan yang pernah Kami berikan kepada

umat-umat terdahulu itu. Sekalipun begitu,

kekuataan dan kekayaan melimpah yang

dimiliki oleh umat-umat terdahulu itu sama

sekali tidak bisa menghalau, meniauhkan dan

menolak adzab Allah SWT dari mereka, tapi

Allah SWT membinasakan dan menghancur-

kan mereka sehancur-hancurnya. Allah SWT

berfirman dalam ayat lain,

"Maka apakah mereka tidak mengadakan

perjalanan di bumi,lalu mereka memerhatikan

bagaimana kesudahan orang-orang yang se'

belum mereka. Mereka itu lebih banyak dan

Iebih hebat kekuatannya serta (lebih banyak)

peninggalan-peninggalan peradabannya di

bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak

dapat menolong mereka." (al-Mu'min: 82)

Apa yang berlaku terhadap sesuatu hal,

iuga berlaku terhadap padanannya. Apa

yang berlaku terhadap umat-umat terdahulu

itu, iuga berlaku terhadap mereka karena

keduanya memiliki kesamaan sebab hukuman,

yaitu kafir dan mendustakan sehingga hukum

keduanya juga sama.

Kemudian Al-Qur'an menasihati mereka

untuk melakukan perenungan, berpikir dan

mengangan-angan secara mendalam, ieli
dan saksama terlebih dahulu, serta tidak
gegabah dan tergesa-gesa dalam memvonis

dan menilai diri Nabi Muhammad saw.. .1iy
, a_ - tt

te_t; t;5i f ,s;t; .* :tt;i oi ::t S1 Cl

4* ; aku peringatkan kalian akan akibat

buruk sikap dan perbuatan kalian ini, dan aku

mewanti-wanti dan berpesan satu hal kepada

kalian, yaitu lakukanlah pencarian kebenaran

dengan perenungan dan pikiran yang iernih,
tulus, ikhlas, jujua objektif tanpa terpengaruh

oleh hawa nafsu atau fanatisme, dengan cara



terpisah, yaitu berdua-dua atau sendiri-
sendiri karena jika dilakukan secara bersama-

sama dalam jumlah yang banyak dan berami-

ramai, justru akan mengacaukan konsentrasi

dan pikiran, mengganggu objektifitas, men-

ciptakan kegaduhan, serta menyimpang-
kan dan membiaskan pikiran sehingga tidak
bisa mencapai hasil yang benar dan objektif.
Kemudian kalian saling menasihati dengan

tulus dan jujur antara satu sama yang lain

untuk memerhatikan, memikirkan dan men-

cermati hakikat sebenarnya perkara Nabi

Muhammad saw dan Al-Kitab yang dia bawa.

Maka ketika itu, niscaya kalian akan menge-

tahui dan menyadari bahwa kawan kalian

itu, Muhammad, sekali-kali bukanlah orang

majnun dan bukan pula seorang penyihir.

Segala hal ihwal, sikap, tindakan dan perilaku-
nya tidak ada sedikit pun yang mengindikasi-

kan hal itu. Akan tetapi, dia tidak lain adalah se-

orang Nabi yang dikuatkan dari sisi Allah SWT

dengan berbagai mukjizat yang membuktikan
kebenaran dan keiuiurannya.

4:.y :'i ,$n 'i; & ,:'i1 ;i i1| Nabi

Muhammad saw. itu tidak lain adalah Rasul

pemberi peringatan bagi kalian terhadap apa

yang akan kalian hadapi berupa adzab yang

sangat keras di akhirat.
Dalam ayat ini disebutkan bahwa Nabi

Muhammad saw. adalah pemberi peringatan

sebelum menghadapi adzab yang keras. Ini
mengisyaratkan dekatnya kedatangan adzab

tersebut karena beliau memang diutus pada

masa yang sudah mendekati hari Kiamat.

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits,

'Aku diutus hampir bersamaan dengan

Kamat, dan Kiamat benar-benar hampir saja

mendahuluiku." (HR Imam Ahmad)

Al-Bukhari mencatat dari Ibnu Abbas

bahwa dia bercerita, "Suatu hari, Nabi

Muhammad saw. naik ke atas Bukit ash-Shafa,

lalu berseru, "Wahai manusia, berkumpullah!"
Lalu Quraisy pun mulai berdatangan dan

berkumpul di sekeliling beliau, dan berkata
'Apa yang terjadi dengan kamu?" Nabi

Muhammad saw. berkata, 'Apa yang kalian
pikirkan jika seandainya aku memberitahu

kalian bahwa musuh tengah mendekat dan

akan menyerang kalian di pagi hari atau di

malam hari, apakah kalian akan percaya

padaku?" Mereka berkata, "Tentu saja." Nabi

Muhammad saw. kembali berkata, "Maka,

sesungguhnya aku ini adalah seorang pemberi

peringatan bagi kalian sebelum menghadapi

kedatangan adzab yang keras." Lalu Abu Lahab

berkata, "Tabban laka (semoga kamu binasa)!

Apakah hanya untuk hal ini kamu memanggil

dan mengumpulkan kami semua?!" Kemudian

Allah SWT menurunkan ayat

"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan

benar-benar binasa dia!" (al-Lahab: 1)

Ar-Razi menuturkan bahwa Allah SWT

menyebutkan tiga pokok aqidah dalam ayat

ini, setelah sebelumnya ketiga pokok aqidah

itu ditegaskan dengan berbagai dalil, bukti
dan hujjah. Ayat 4y t;i,ii) "mengisyaratkan

kepada masalah tauhid. Ayat (3 i €yu.cy
mengisyaratkan kepada masalah risalah dan

kerasulan. Ayat (iru 
=tL'+i 

ill) mengisyarat-
kan kepada masalah hari akhir atau Kiamat.

Sebelumnya, Allah SWT telah menegaskan

bahwa Nabi Muhammad saw bukanlah orang

yang menderita penyakit gangguan jiwa, dan

hal itu berarti meniscayakan bahwa beliau

adalah benar-benar seorang Nabi. Selanjutnya,

Allah SWT menyebutkan sebab dan alasan

lain yang meniscayakan bahwa beliau adalah

benar-benar seorang Nabi, yaitu bahwa beliau

rela bersusah payah dan berkorban sedemikian

rupa dalam menyampaikan dakwah sama

sekali bukan karena menginginkan hal

duniawi, tetapi semata-mata menginginkan
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pahala dan imbalan akhirat. 'ti; ;i i|.<ll t yy
(o+ :*- ,Y,v ; Y,*ii+;i:'l6iwahai Rasul,

katakan kepada mereka, 'Aku sama sekali
tidak menginginkan suatu upah, pemberian

dan imbalan apa pun dari kalian atas pe-

nyampaian risalah Allah SWT kepada kalian
yang aku lakukan ini, ketulusanku dalam
menginginkan kebaikan bagi kalian, saran dan

perintahku kepada kalian untuk menyembah

hanya kepada-Nya semata. Tetapi, aku tidak
lain hanya menginginkan ganjaran, upah dan

imbalan semua itu dari sisi Allah SWT, dan Allah
SWT Maha Mengetahui segala hal, termasuk
kebenaran, kejujuran dan ketulusanku dalam

menyampaikan risalah, serta segala hal ihwal
kalian."

Kemudian Allah SWT menyatakan secara

tegas bahwa apa yang dibawa oleh Nabi

Muhammad saw. itu tidak lain adalah wahyu
dari sisi-Nya. {yr$ iJ; :iu. i*. ;r,i1 .1i} wahai
Rasul, katakan kepada orang-orang musyrik
itu, "Sesungguhnya Allah SWT mengutus se-

orang malaikat untuk menyampaikan wahyu
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari
para hamba-Nya, dan memilih siapa saja yang

Dia kehendaki dari para hamba-Nya untuk
menerima risalah-Nya. Allah SWT Maha

Mengetahui segala yang gaib, maka tiada suatu

apa pun di langit dan di bumi yang tersembunyi
dari-Nya dan berada di luar pengetahuan-

Nya." Ini seperti ayat

"(Dialah) Yang Mahatinggi derajat-Nya,

yang memiliki Arasy, yang menurunkan wahyu

dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia

kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, agar
memperingatkan (manusia) tentang hari
pertemuan (hari Kiamat)." (al-Mu'min: 15)

'Allah lebih mengetahui di mana Dia me-

nemp atkan tug as kerasulan- Nya." (al-An'aam:
124)

Setelah Allah SWT menuturkan bahwa Dia

mewahyukan kebenaran dengan menggunakan

bentuk l'il mudhaari' atau bentuk kata

kerja untuk waktu yang akan datang, maka

selanjutnya Allah SWT menginformasikan

bahwa kebenaran itu benar-benar telah

datang. 4'1" u't Sytlt u$. 6, lit,u; JrF wahai

Rasul, katakan kepada orang-orang musyrik
itu, "Telah datang agama yang hak, yaitu Islam,

Al-Qur'an dan tauhid, dan itulah agama yang

akan menang dan berjaya atas segenap agama-

agama yang lain. Allah SWT menghancurkan

kebatilan, melenyapkannya dan menghapus
jejaknya hingga tiada yang tersisa darinya."

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Sebenarnya Kami melemparkan yang hak
(kebenaran) kepada yang batil (tidak benar)

Ialu yang hak itu menghancurkannya, maka

seketika itu (yang batil) lenyap." (al-Anbiyaa':
18)

Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan

an-Nasa'i meriwayatkan, "Bahwa ketika
Rasulullah saw. memasuki Masjidil Haram

pada hari penaklukan kota Mekah, dan beliau

menemukan berhala-berhala berdiri di sekitar
Ka'bah, beliau pun mulai memukuli dan me-

nusuk-nusuk berhala-berhala itu dengan

ujung busurnya, sambil membaca ayat

"Dan katakanlah, "Kebenaran telah datang

dan yang batil telah lenyap." Sungguh, yang

batil itu pasti lenyap." (al-Israa': 81)

Kemudian Allah SWT kembali memper-

tegas pengukuhan risalah dan kerasulan,

serta mendeklara-sikan pernyataan akhir dan

keputusan final antara Nabi Muhammad saw.

dan orang-orang musyrik. bi Gi *[rj ,r yF
,l c, t:(;i el iy J.t J': ,r;. q i*i' 91, n- * wahai

Nabi, katakan kepada orang-orang musyrik
itu, "fika aku tersesat dari rel petunjuk dan
jalan kebenaran, maka aku sendiri yang akan

menanggung dosa dan kemadharatannya.

|ika aku mengetahui jalan hidayah, itu adalah

berkat apa yang Tuhanku wahyukan kepadaku
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berupa kebaikan, kebenaran, keistiqamahan
dan kelurusan. Sesungguhnya Dia Maha Men-
dengar segala ucapanku dan ucapan kalian,
Mahadekat kepadaku dan kepada kalian,
Dia memberitahu mana petunjuk dan mana
kesesatan, dan Dia akan membalas tiap-tiap
manusia sesuai dengan apa yang memang ber-
hah layak dan pantas didapatkannya."

Segala kebaikan semuanya adalah dari
Allah SWT dan terdapat pada wahyu dan
kebenaran yang nyata yang telah Dia turun-
kan yang di dalamnya terdapat petunjuk, bim-
bingan, tuntunan, penjelasan, kebenaran, ke-
lurusan dan kebijaksanaan. Barangsiapa yang

tersesat, tidak lain dia tersesat karena ke-
inginan, kemauan dan perbuatannya sendiri.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa dipahami
sejumlah hal seperti berikut.
1. Keadilan dan kebenaran mutlak adalah

keistimewaan terpenting yang menjadi
ciri khas hukum llahi. Karena itu, Allah
SWT tiada pernah menganiaya siapa pun,

dan tidakakan menghukum kecuali karena
sebab-sebab yang memang mengharuskan
hukuman. Di antara sebab terpentingyang
membuat orang-orang musyrik berhah
layak dan pantas mendapatkan neraka

fahannam adalah sikap mereka yang
mendiskreditkan Nabi Muhammad saw,
Al-Qur'an, agama Islam, hukum-hukum
dan aturan-aturannya yang merupakan
sistem dan undang-undang kemanusiaan
yang paling ideal, paling adil, paling
lengkap dan paling sempurna.

2. Orang-orang musyrik tidak memiliki
hujjah apa-apa yang bisa menjadi landasan

kesyirikan mereka kecuali hanya bertaklid
kepada nenek moyang serta mengikuti
jejak langkah para leluhur belaka, tanpa
hujiah aqli dan tanpa argumentasi logis
yang rasional dan dapat diterima.

Orang-orang musyrik juga sama sekali
tidak memiliki dalil naqli yang bisa mereka
jadikan landasan. Mereka tidak memiliki
suatu kitab pun yang mereka baca yang di
dalamnya mereka menemukan keterangan
yang menjelaskan kebatilan dakwah
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw..

Mereka juga tidak pernah mendengar
suatu keterangan pun tentang agama yang

mereka peluk itu dari seorang rasul yang

diutus kepada mereka.

Oleh karena itu, mereka sama sekali

tidak memiliki alasan dan dalih apa pun
yang bisa menjadi dasar sikap mereka
dalam mendustakan Nabi Muhammad
saw, meski hanya seperti dalih kaum Ahli
Kitab sekali pun-meskipun dalih kaum
Ahli Kitab itu juga batil-yang berkoar-
koa5, "Kami adalah pemilik kitab suci dan

syari'at, dan kami adalah orang-orang
yang bersandar kepada sebagian dari
rasul-rasul Allah SWT."

Kesimpulannya adalah orang-orang
musyrik sama sekali tidak memiliki hujjah
aqli dan tidak pula naqli yang bisa mereka
jadikan landasan kesyirikan mereka.

Menghadapi sikap orang-orang musyrik
yang keras kepala, angkuh, arogan dan

kepala batu seperti itu, maka tidak ada
jalan lain kecuali mengancam mereka
jika masih tetap saja mendustakan Nabi
Muhammad saw. dan Al-Qur'an dengan

adzab seperti yang pernah menimpa
umat-umat terdahulu semisal bangsa Ad,

Tsamud dan yang lainnya. Padahal umat-
umat dan bangsa-bangsa terdahulu itu
jauh lebih kuat, lebih maju, lebih kaya

dan lebih makmur daripada orang-orang
musyrik Mekah itu. Namun meskipun
begitu Allah SWT tetap membinasakan
dan menghancurkan mereka. Bahkan apa

yang dimiliki oleh orang-orang musyrik
Mekah itu jika dibandingkan dengan apa

3.

4.
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yang telah diberikan kepada umat dan

bangsa-bangsa terdahulu itu tidak ada

sepersepuluhnya.

5. Di samping cara ancaman, ada cara yang

juga memiliki peran vital, yaitu cara per-

suasif, berpikir tenang, jujur dan objektif'

Karena itu, Allah SWT iuga mengajak

mereka untuk menggunakan Pikiran,
namun jangan dengan cara ramai-ramai,

tetapi dengan cara yang bisa menciptakan

suasana yang tenang, hening dan kondusif

untukberpikil berkontemplasi, merenung

dan berdiskusi secara rasional dan logis,

yaitu berdua-dua atau sendiri-sendiri. Hal

itu dilakukan dengan niat yang tulus, iujur
dan objektif untuk mencari kebenaran,

yaitu mengesakan Allah SWT Yang

merupakan sumber kebahagiaan, serta

hakikat sebenarnya Nabi Muhammad saw

dengan mempelajari sejarah perialanan

hidup beliau selama berada di tengah-

tengah mereka. Apakah mereka pernah

mendapati Nabi Muhammad saw. ber-

bohong, meski hanya sekali?! APakah

memangnya mereka pernah mendapati

indikasi-indikasi gangguan mental dan

kejiwaan pada diri beliau?! Apakah hal

ihwal, sikap, perilaku dan tindak-tanduk
beliau selama ini pernah ada yang tidak
benar dan menyimpang?! Apakah selama

ini beliau pernah menemui seseorang

yang mengklaim memiliki ilmu tentang

sihir?! Apakah beliau selama ini pernah

mempelajari cerita-cerita, legenda-

legenda dan membaca kitab-kitab kuno?!

Apakah mereka pernah mengenal beliau

sebagai sosok yang memiliki ambisi

kepada harta kekayaan mereka?! Apakah

mereka mampu untuk menandingi Al-

Qur'an yang diturunkan kepada beliau

meski hanya satu surah saia?!

fika mereka mengetahui kebenaran,

kejuiuran, dan ketulusan Nabi Muhammad

saw. berdasarkan perenungan, peng-

amatan dan studi realitas empiris tersebut,

lantas apa alasan semua sikap angkuh,

keras kepala, arogan, kepala batu dan pe-

nentangan terhadap beliau tersebut?!

Rasulullah saw. tidak lain adalah pem-

bawa kabar gembira bagi orang Yang

menaatinya dengan janii meraih surga,

dan pemberi peringatan bagi orang yang

durhaka terhadapnya dengan adzab

neraka Jahannam pada hari Kiamat.

Begitu juga, kerelaan Nabi Muhammad

saw. untuk bersusah payah dan berkorban

sedemikian rupa dalam menyampaikan

dakwah beliau tanpa memungut uPah

dan imbalan dalam bentuk apa pun dari

siapa pun menjadi bukti faktual akan

kebenaran kenabian beliau karena beliau

tidak menginginkan kecuali imbalan dan

pahala dari sisi Tuhan beliau. Ini meniadi

bukti keikhlasan dan ketulusan. Allah SWT

Maha Mengawasi semua perbuatan beliau

dan perbuatan mereka, Maha Mengetahui

semua amal perbuatan beliau dan mereka,

tiada suatu apa pun yang tersembunyi

dari-Nya dan berada di luar pengetahuan-

Nya, dan Dia akan membalas semuanya

sesuai dengan balasan yang berhak layak

dan patut mereka terima.

Allah SWT adalah sumber asal wahYu,

kebenaran, Al-Qur'an dan pemaparan

hujjah, dan semua itu adalah apa yang

Allah SWT turunkan kepada Nabi-Nya,

Muhammad saw. karena Dia Maha

Mengetahui segala yang gaib, yaitu sesuatu

yang sangat tersembunyi sekali. Allah

SWT mengetahui bahwa Nabi Muhammad

saw. adalah orang yang paling tepat

dan pas dibanding yang lainnya untuk

dipilih sebagai sosok yang menerima

amanah kenabian, kerasulan, risalah dan

penurunan Al-Qur'an ke dalam kalbu

beliau.

6.

7.

B.
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9. Sungguh, kebenaran benar-benar telah
datang kepada umat manusia, yaitu Al-

Qur'an yang berisikan berbagai dalil, bukti
dan hujjah atas keshahihan aqidah berupa
tauhid, risalah, kerasulan, ba'ts dan hisab.

Apabila kebenaran telah datang, sirna dan

lenyaplah kebatilan, yaitu kesyirikan dan

kekafiran, tanpa jejak dan bekas, tidak
akan mampu bertahan dan tidak akan

mampu tetap tegak di hadapan kebenaran.

10. Orang-orang kafir berkata kepada

Nabi Muhammad saw., "Kamu telah
meninggalkan agama leluhurmu, karena
itu, kamu berarti telah sesat." Lalu Allah
SWT pun menyanggah dan membantah
pernyataan mereka itu dengan me-

merintahkan kepada Nabi-Nya agar ber-
kata kepada mereka, "fika memang aku

sesat seperti anggapan dan pikiran kalian
itu, aku sendiri yang akan menanggung

dosa dan kemadharatannya. fika aku

berpetunjuk kepada kebenaran dan

kelurusan, itu adalah berkat apa yang Allah
SWT wahyukan kepadaku berupa hikmah,
keterangan dan penjelasan. Sesungguhnya

Allah SWT Maha Mendengar doa hamba
yang berdoa kepada-Nya dan Maha Dekat

untuk menanggapi dan memperkenan-
kan doanya." Di sini juga terkandung
penegasan dan pengukuhan risalah dan

kerasulan.

MENGINTIMIDASI ORANG.ORANG KAFIR

DENGAN KERASNYA HUKUMAN DAN

KEADAAN MEREKAYANG BARU BERIMAN

DAN PERCAYA KETIKA MENYAKSIKAN

ADZAB

Surah Saba'Ayat 51-54

"Dan (alangkah mengerikan) sekiranya

engkau melihat mereka (orang-orang kafir) ketika

terperanjat ketakutan (pada hari Kiamat); lalu
mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka

ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa

ke neraka), dan (ketika) mereka berkata, "KAmi

beriman kepada-Nya." Namun bagai-mana mereka

dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang
jauh? Dan sungguh, mereka telah mengingkari

Allah sebelum itu; dan mereka mendustakan

tentang yang gaib dari tempat yang jauh. Dan
diberi penghalang antara mereka dengan apa

yang mereka inginkan sebagaimana yang
dilakukan terhadap orang-orang yang sepaham

dengan mereka yang terdahulu. Sesungguhnya

mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang
mendalam," (Saba': 54)

Qlraa'aat

(;iu3'F dibaca:

L. Gjs\ ini adalah qiraa'at Abu Amr;

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

2. <,i1a,\ ini adalah qiraa'at imam yang lain.

{J-j} Ibnu Amir dan al-Kisa'i membaca

dengan meng-isymaam-kan harakat kasrah

pada huruf ha dengan harakat dhammah.

Sedangkan para imam yang lain membaca

dengan harakat kasrah murni.

l'raab

4,i :s ,4 b\\ L}t t', ei':t ci !;Y t<atimat

yang menjadi jawab untuk kata {i} di sini
dibuang yaitu 1..;lj .s; !; (seandainya kamu

melihat hal itu, pastilah kamu merasa heran
dan takjub). Kalimat {rri} adatah jumlah

fi'liyyah berkedudukan jarr sebagai mudhaaf
ilaihi untuk kata (i1|. Kalimat {,r,:f} adalah
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jumlah fi'liyyah yang di-athaf-kan kepada

j umlah fi' liyyah sebelumnya.

4;iu3t A ,;iy ada versi qiraa'atyang mem-

baca dengan hamzah, <;iJ;lt> sesuai dengan

aslinya, yang berarti 1/br; (terlambat), dan ada

juga qiraa'at yang membaca tanpa hamzah

dengan menggantinya dengan huruf wawu.

Atau kata ini bermakna 1j]',1rry fmenggapai,
mendapatkan, mengambil, memungut) se-

hingga bentuk aslinya bukanlah dengan

hamzah.

Balaaghah

4i 1* 4 #r, :';y;Y dalam kalimat ini
terdapat isti'aarah tashriihiyyah, yaitu me-

minjam lafal 1;;;lq (melontarkan, melempar-

kan) untuk mengungkapkan maknx 1j;rr; lper-
kataan). fadi, di sini orangyang berbicara tanpa

ilmu pengetahuan, tetapi hanya berdasar pada

persangkaan dan dugaan belaka, diserupakan

dengan seorang pemburu yang menembak

sasaran yang jauh jaraknya sehingga meleset

dan tidak mengenai sasaran.

Mufradaat Luthawlyyah

4,i; itb seandainya kamu Muhammad

melihat. Kalimat yang menjadi jawab untuk
kata (!F di sini dibuang, yaitu ii t;^i -,1i1
ttil, [niscaya kamu melihat hal dahsyat yang

mengagetkan dan mencengangkan). (,r1 lly
ketika mereka terperancat kaget dan ke-

takutan pada saat ba'ts (hari berbangkit).11pr;

artinya adalah kondisi menciut yang dialami

seseorang ketika menghadapi sesuatu yang

menakutkan dan mengerikan. 4-'p xi) tidak
ada satu pun di antara mereka yang lolos,

luput dan tertinggal, dan tidak ada satu pun di
antara mereka yang selam at. 4Z.l oGJ u \if:b
dan mereka "dicokok" dari kubur atau dari
lokasi hisab karena mereka dekat dari Allah

SWT sehingga mereka tidak akan mungkin

bisa lolos dan luput.

{-., 
g, ry6;} dan mereka berkata "Kami

beriman kepada Nabi Muhammad saw. atau

kepada Al-Qur'an." 4;ir3t i JrtY bagaimana

mungkin mereka bisa meraih keimanan

dengan begitu mudahnya. 4y :K ir) dari
tempat yang sangat jauh dari lokasi yang

menjadi tempat keimanan karena mereka

telah berada di negeri akhirat, sementara

lokasi yang menjadi tempat keimanan dan

pentaklifan untuk beriman adalah di dunia.

4Ju e u ttF i:b mereka sebelum itu benar-

benar telah kafir dan ingkar terhadap Nabi

I\,luhammad saw. atau terhadap adzab ketika

masih di dunia atau ketika masih berada di
masa-masa pentaklifan. {+! oy*t\ mereka

melempar dengan dugaan, dalam arti mereka

hanya menebak-nebak, menerka-nerka dan

menduga-duga belaka tanpa dalil, bukti dan

dasar sama sekali. OrangArab biasa menyebut

orang yang tidak yakin dan pasti akan suatu

perkara dengan ucapan ,(*\..-rt; (yaitu hanya

menduga-duga, menebak-nebah menerka-

nerka dan meraba-raba tanpa memiliki dalil
dan bukti). (*1 9'i ir! dari tempat yang jauh

tanpa memiliki landasan atau sandaran apa

pun bagi dugaan dan persangkaan batil me-

reka. Ini merupakan ilustrasi yang meng-

gambarkan keadaan mereka dengan keadaan

orang yang melempar suatu target yang tidak
dia lihat dari tempat yang jauh. Maksud-

nya adalah mereka berbicara seenak hatinya

dan serampangan ketika melontarkan ber-

bagai tuduhan yang mendiskreditkan Nabi

Muhammad saw., atau ketika mereka me-

nafikan dan mengingkari Kiamat, akhirat
dan adzab. Misalnya, mereka menuduh Nabi

Muhammad saw. sebagai seorang penyihi4,

penyair dan dukun, bahwa Al-Qur'an itu adalah

sihi4, syair dan perdukunan.

4:';;X. \; ;j W ..t-_i} a"n dihalangilah

antara mereka dan apa yang mereka harap-

harapkan dan inginkan, yaitu diterimanya
keimanan mereka ketika itu, atau dikembali-



kan lagi ke dunia, atau dihalangi dari harta
kekayaan dan keluarga mereka di dunia.

("ti ; eQ\ # *p sama seperti yang di-
perbuat terhadap orang-orang yang serupa

dengan mereka dari kalangan orang-orang
kafir dari umat-umat terdahulu sebelum

mereka. Kata 11+!q adalah bentuk jamak dari

<!:r-> yang merupakan bentuk jamak dari, 1kp;
yang artinya adalah para pendukung, partisan

dan loyalis suatu aliran. 4f./ n gtlc #lh
sesungguhnya mereka benar-benar berada

dalam kebimbangan yang menjerumuskan
ke dalam keraguan, kesangsian, prasangka,

kecurigaan dan syak wasangka tak berdasar
perihal perkara para rasul dan dakwah yang

disampaikan berupa tauhid, ba'ts, surga dan

neraka. Kata {..--l} di sini memiliki dua ke-

mungkinan pengertian. Pertamo, menjatuh-
kan ke dalam syak wasangka dan kecurigaan.

Kedua, yang memiliki kecurigaan dan syak

wasangka.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan sebab-sebab adzab,

mementahkan berbagai opini, asumsi dan

persepsi sesat orang-orang kafic Allah SWT

mengancam, mengintimidasi dan memper-
ingatkan mereka terhadap kerasnya hukuman
pada hari Kiamat. Kemudian Allah SWT meng-

informasikan bagaimana mereka baru beriman
ketika sudah menyaksikan adzab pada hari di
mana keimanan seseorang sudah tidak ada

gunanya lagi karena sudah terlambat, dan

karena sebelumnya mereka kafir terhadap
Allah SWT Rasul-Nya dan Kitab-Nya ketika di
dunia.

Tafsir dan Penlelasan

4:.1 :s 1t,":r, :,i t'; pi iy ci ii) wahai
Muhammad, seandainya kamu melihat dan

menyaksikan orang-orang kafir itu ketika

mereka tercekam oleh ketakutan pada saat

ba'ts dan keluarnya mereka dari kubur serta

melihat berbagai macam adzab yang keras,

niscaya kamu melihat suatu pemandangan

luar biasa yang sangat mengherankan. Mereka

tidak mampu untuk menghindaq, mengelak dan

lari menyelamatkan diri dari adzab. Mereka

langsung ditangkapi ketika rasa takut, kaget

dan tercekam yang mereka rasakan ketika

keluar dari kubur dan berada di lokasi hisab

belum lagi hilang dari diri mereka, lalu dibawa

menuju ke neraka fahannam, sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat

"Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya

kamu melihat orang-orang yang berdosa itu
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhan-

nya, (mereka berkata), "Ya Tuhan kami, kami

telah melihat dan mendengar, maka kembali-

kanlah kami (ke dunia), niscaya kami akan

mengerjakan kebajikan. Sungguh, kami adalah

orang-orang yang yakin "" (as-Saidah: 12)

{# yK 1,?':6t / ,1i:, LLi rrd;} dan ketika

itu orang-orang kafir berucap, "Kami sekarang

beriman kepada Allah SWT para malaikat-

Nyr, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan

kami beriman kepada Al-Qur'an dan Nabi

Muhammad saw.." Bagaimana mungkin mereka

bisa menggapai keimanan, padahal mereka

sudah terlalu jauh dari tempat diterima dan

diperkenannya keimanan karena negeri

akhirat adalah negeri tempat pembalasan

bukan negeri tempat pentaklifan dan ujian.

Karena dunia lah yang merupakan tempat
pentaklifan keimanan dan amal saleh, bukan

akhirat. Atau bagaimana mungkin mereka bisa

memperoleh apa yang mereka inginkan itu,

sementara keimanan tidak lain adalah ketika

masih di dunia, sedangkan sekarang mereka

sudah berada di negeri akhirat, sementara

dunia dari akhirat jauh sekali.

4y :g c 
=U"1Y*",b,t:'t;;< 

4\Aagaimana
mereka bisa memperoleh keimanan di akhirat,
padahal mereka ketika di dunia kafir dan

ingkar terhadap yang hak serta mendustakan
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para rasul?! Mereka juga melacarkan fitnah

dan berbicara seenaknya sendiri dengan hanya

menduga-duga dan menerka-nerka sebagai

prasangka belaka yang tak berdasar dan tanpa

memiliki bukti. Terkadang mereka memfitnah

dan mendiskreditkan Nabi Muhammad saw.

dengan menuduh beliau sebagai seorang

penyair; seorang dukun, seorang penyihi4,

seorang yang menderita gangguan mental dan

berbagai bentuk tuduhan dan fitnah lainnya.

Mereka juga memfitnah dan mendiskreditkan
Al-Qur'an dengan menyebut Al-Qur'an sebagai

sihir; syair; perdukunan, atau kebohongan yang

dibuat-buat. Mereka juga terkadang berbicara

bahwa tidak ada yang namanya ba'ts, surga,

neraka, hisab dan pembalasan, bahwa mereka

sekali-kali tidak akan diadzab.

41'r;;" 6 i,:j W j.;p U.nr.-benar telah

dihalangi antara mereka dan berbagai

keinginan syahwat mereka di dunia serta apa

yang mereka harapkan dan inginkan di akhirat.

Karena itu, mereka tiada akan bisa memperoleh

apa yang mereka inginkan dan harapkan

itu, seperti diterima dan diperkenankannya

keimanan mereka, melarikan diri dari adzab,

atau bisa kembali lagi ke dunia, atau bisa

bersama-sama dengan harta kekayaan dan

keluarga mereka. Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT dalam ayat

"Maka ketika mereka melihat adzab Kami,

mereka berkata, "Kami hanya beriman kepada

Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan-

sembahan yang telah kami persekutukan

dengan Allah." Maka iman mereka ketika

mereka telah melihat adzab Kami tidak berguna

Iagi bagi mereka. Itulah (ketentuan) Allah yang

telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya.

Dan ketika itu rugilah orang-orang kafir." (al-
Mu'min:84-85)

{yi n o,'jG iL y ,j ewi i:i usY itu
adalah sunnah Allah SWT dan standar aturan

baku yang Dia berlakukan terhadap orang-

orang seperti mereka itu, serta illat atau

alasan kenapa mereka diadzab dan ditolaknya

keimanan mereka.

Maknanya adalah sungguh Kami berbuat
terhadap mereka seperti apa yang juga Kami

perbuat terhadap orang-orang yang serupa

dengan mereka dari kalangan orang-orang

kafir dari umat-umat terdahulu. Mereka

semua ketika di dunia berada dalam keraguan

yang menenggelamkan ke dalam kesangsian,

kecurigaan dan syak wasangka perihal
perkara para rasul dan dakwah yang mereka

bawa seperti tauhid, penegasan tentang ba'ts

dan pembalasan akhirat, berbagai syari'at dan

aturan hukum,

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah

hal sebagaimana berikut.
1. Itu adalah gambaran yang begitu me-

ngenaskan, menyedihkan dan memilukan

dari hal ihwal orang-orang kafir di saat

mereka tidak bisa mengelak dari me-

nyaksikan kebenaran yang mereka alami

sendiri secara langsung. Kamu lihat
mereka dalam kondisi paling buruh me-

ngerikan dan mengenaskan yang begitu

luar biasa tatkala mereka tercengkeram

oleh ketakutan dan kepanikan luar
biasa di saat turunnya pembalasan Allah
SWT terhadap mereka, di saat mereka

menyaksikan adzab dan hukuman pada

hari Kiamat terpampang tepat di depan

mata mereka di mana tidak ada lagi

celah bagi mereka untuk melarikan diri,
mengelak, menghindar dan tiada lagi celah

untuk bisa selamat bagi mereka. Mereka

ditangkapi dan dicokok dari tempat di
mana mereka berada di lokasi hisab untuk
diseret ke neraka karena mereka begitu

dekat dari Allah SWT, dalam arti mereka

tiada akan bisa luput, mengelak dan

menghindar.



2. Dalam situasi yang begitu mengerikan
dan menakutkan seperti itu, mereka pun

mendeklarasikan keimanan kepada Al-

Qur'an, Nabi Muhammad saw. dan ba'ts.

Akan tetapi, bagaimana mungkin mereka
bisa menggapai keimanan di akhirat,
sementara mereka kafir ketika di dunia?!

3. Ketika masih di dunia, mereka kafir dan

ingkar terhadap Allah SWI Al-Qur'an
dan Nabi Muhammad saw.. Mereka juga

menduga-duga secara sembarangan, ber-
halusinasi dan berbicara seenaknya sen-

diri dengan hanya menduga-duga dan

menerka-nerka berdasarkan prasangka

belaka yang tak berdasar dan tanpa me-

miliki bukti, laksana seperti orang yang

menembak sesuatu yang tidak dia lihat
dari tempatyang jauh sehingga melenceng
jauh dari sasaran.

Mereka memfitnah dan mendiskredit-
kan Nabi Muhammad saw. dengan me-

nuduh beliau sebagai seorang penyai4,

seorang dukun, seorang penyihiq, seorang
yang menderita gangguan mental dan ber-
bagai bentuk tuduhan dan fitnah lainnya.

Mereka juga seenaknya sendiri memfitnah

dan mendiskreditkan Al-Qur'an dengan

menyebut Al-Qur'an sebagai sihi4, syai4

perdukunan, atau kebohongan yang di-
buat-buat. Mereka juga mengatakan

bahwa tidak ada yang namanya ba'ts,

surga, neraka, hisab dan pembalasan, de-

ngan hanya menebak-nebak dan men-

duga-duga belaka.

4. Sebuah akhir yang pasti bagi mereka
adalah terhalangnya mereka dari apa

yang mereka inginkan dan harapkan,
yaitu selamat dari adzab dan bisa

kembali lagi ke dunia, dan dari apa

yang mereka hasrati ketika di dunia
berupa harta kekayaan dan keluarga
mereka. Kesudahan dan nasib akhir ter-
sebut serupa dengan nasib akhir dan

kesudahan orang-orang yang seperti
mereka dari kalangan umat-umat kafir
terdahulu. Mereka semua berhak, layak
dan pantas mendapatkan adzab karena

mereka berada dalam keraguan dan ke-

tidak percayaan yang begitu mendalam
terhadap perkara para rasul, ba'ts, surga

dan neraka, bahkan terhadap agama se-

cara keseluruhan dan tauhid.

'@



SUNNH FAVqTHTR
MAKKIYYAH, EMPAT PULUH LIMA AYAT

Penamaan Surah

Surah ini dinamai surah Faathir karena
pada ayat pembukaannya terdapat lafal
Fathir yang merupakan sifat Allah SWT yang

menunjukkan pengertian penciptaan dan

pengadaan alam semesta yang begitu besar

ini, serta memberikan pengertian tentang ke-

agungan Sang Pencipta dan kuasa-Nya yang

luar biasa fenomenal.

Surah ini juga dinamai dengan nama

surah al-Malaa'ikah karena bagian awal surah
ini juga menerangkan bahwa Allah SWT

menjadikan malaikat sebagai utusan-Nya yang

menjadi perantara antara Dia dan para nabi-
Nya untuk menyampaikan kepada mereka
risalah-risalah, titah dan perintah-perintah-
Nya.

Persesualan Surah !nldengan Surah
Sebelumnya

As-Suyuthi mengatakan bahwa per-

sesuaian dan relevansi peletakan surah
Faathir ini setelah surah Saba'adalah karena
keduanya memiliki kesamaan pada aspekpem-
bukaannya, yaitu sama-sama dibuka dengan

Hamdalah, di samping keduanya memiliki
kemiripan pada aspek ukurannya.

Korelasi dan relevansi surah ini dengan

surah sebelumnya juga tampak pada beberapa

aspek yang lain, di antaranya adalah di bagian

akhir surah Saba', Allah SWT menerangkan

kebinasaan orang-orang kafir dan bagaimana

mereka diadzab dengan sekeras-kerasnya

adzab. Dalam ayat terakhir surah Saba', Allah
SWT berfirman,

"Dan diberi penghalang antara mereka

dengan apayang mereka inginkan sebagaimana

yang dilakukan terhadap orang-orang yang
sepaham dengan mereka yang terdahulu.

Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam

keraguan yang mendalam." (Saba': 54)

Hal itu tentu relevan jika di awal surah

Faathir ini disebutkan sesuatu yang sudah

semestinya dilakukan oleh orang-orang
Mukmin, yaitu memanjatkan puji syukur
kepada Allah SWT Yang Mahakuasa, Maha

Pencipta dan Maha Kreato4 serta Yang

mengutus malaikat sebagai utusan kepada

para nabi untuk menyampaikan risalah dan

wahyu kepada mereka.

Kandungan Surah

Tema dan topik surah ini sebagaimana

tema dan topik surah-surah Makkiyyah lain-
nya, adalah seputar aqidah, seruan dan ajakan

untuk mengesakan Allah SWT, penegakan

dalil dan bukti-bukti atas wujud Allah SWT

meruntuhkan sendi-sendi dan pilar-pilar ke-

syirikan, serta keharusan untuk berkomitmen
terhadap manhajkeistiqamahan di atas agama

Allah SWT dan akhlak Islam.



Bagian awal dan pembuka surah ini me-

muat pembicaraan yang memaparkan bukti-
bukti kuat tak terbantahkan tentang kuasa

Allah SWT dengan penciptaan alam semesta,

dijadikannya malaikat sebagai utusan peran-
tara antara Allah SWT dan para nabi-Nya
untuk menyampaikan wahyu.

Kemudian surah ini mengingatkan
manusia atas nikmat-nikmat Allah SWT

supaya mereka mensyukurinya. Surah ini
juga memperingatkan supaya waspada dan

hati-hati terhadap bisikan dan bujuk rayu
setan.

Surah ini juga menerangkan perbedaan
yang membedakan antara balasan bagi
orang-orang kafir dan balasan bagi orang-
orang Mukmin yangtaat. Surah ini juga meng-
gambarkan perbedaan antara orang Mukmin
dan orang kafir dengan mengilustrasikannya
dengan perumpamaan orang yang bisa

melihat dan orang yang buta, kegelapan-ke-
gelapan yang gelap gulita dan cahaya, serta
keteduhan dan kepanasan.

Surah ini juga memaparkan berbagai
bentuk manifestasi kuasa Ilahi, membeber-
kan berbagai bukti-bukti ba'fs yang terdapat
di lembaran-lembaran alam semesta ini
seperti penurunan hujan, penumbuhan

tanaman dan buah, penciptaan manusia
dalam beberapa fase dan tahapan, pemisahan
antara lautan asin dan lautan tawaC silih
bergantinya malam dan siang, memasuk-
kan malam ke dalam siang dan sebaliknya,
penundukan matahari dan rembulan, ke-

ragaman fenomena pegunungan, manusia,
hewan dan binatang ternak, serta keisti-
mewaan ulama.

Surah ini juga memproklamasikan peng-

utusan Nabi Muhammad saw. dengan hak
sebagai pembawa kabar gembira dan pem-
beri peringatan sebagaimana pengutusan
seorang pemberi peringatan di setiap umat,
serta meneguhkan hati beliau dengan

menyebutkan kisah umat-umat terdahulu
yang mendustakan dan mengingkari para

nabi.
Surah ini juga menyanjung orang yang

senantiasa membaca Kitabullah, menegak-

kan shalat dan menginfakkan sebagian dari
rezeki yang dikaruniakan oleh Allah SWT

baik secara sembunyi-sembunyi maupun se-

cara terbuka.
Surah ini menegaskan bahwa Al-Qur'an

adalah kitab yang mengonfirmasi kitab-
kitab samawi terdahulu. Kemudian surah ini
membanggakan posisi umat Islam sebagai
pewaris risalah yang paling mulia. Lalu surah
ini menyebutkan terbaginya umat menjadi
tiga kategori dalam menyikapi risalah ter-
sebut, yaitu ada yang menganiaya diri sendiri
dan teledor; ada yang pertengahan, dan ada

pula yang terdepan dalam berbuat kebaikan.
Lalu surah ini menjelaskan balasan masing-
masing dari ketiga kategori manusia tersebut
di akhirat.

Kemudian surah ini menjelaskan balasan

bagi orang-orang Mukmin dan balasan bagi

orang-orang kafia menggambarkan kesudah-

an dan nasib akhir masing-masing dari kedua

belah pihak berikut apa yang disiapkan
untuknya pada hari Kiamat.

Surah ini mengakhiri pembicaraannya

dengan melontarkan kecaman, celaan, dan

cercaan terhadap orang-orang musyrik atas
perilaku mereka menyembah berhala dan arca,

memperingatkan mereka dengan kesudahan

dan nasib akhir yang dialami oleh umat-
umat terdahulu sebelum mereka yang jauh

lebih kuat dibandingkan mereka. Peringatan
tersebut diiringi dengan penjelasan tentang
rahmat Allah SWT yang bersifat umum kepada

umat manusia semuanya dalam bentuk Allah
SWT tidak terburu-buru menyegerakan
hukuman terhadap mereka, tetapi menunda
hukuman tersebut sampai batas waktu yang
telah ditetapkan.
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ILAHI, MENGINGATKAN KEPADA NIKMAT.

NIKMAT ALLAH SWT, SERTA PENEGASAN

TENTANG TAUHID DAN RISAIAH

Surah Faathir Ayat 14
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"Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan

bumi, yang menjadikan malaikat sebagai utusan-
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan)
yang memPunyai sayap, masing-masing (ada yang)

dua, tiga, dan empat. Allah menambahkan pada

ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh,

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Apa saja di
antara rahmat Allah yang dianugerahkan kepada

manusia, maka tidak ada yang dapat menahannya;

dan apa saja yang ditahan-Nya maka tidak ada

yang sanggup untuk melepaskannya setelah itu.
Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijalcsana.

Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang
dapat memberikan rezeki kep adamu dari langit dan

bumi? Tidak ada tuhan selain Dia; maka mengapa

kamu berpaling (dari ketauhidan)? Dan jika
mereka mendustakan engkau (setelah engkau beri
peringatan), maka sungguh, rasul-rasul sebelum

engkau telah didustakan pula. Dan hanya kepada

Allah segala urusan dikembalikan." (Faathir: I -4)

Qiraa'aat

{.4} ditulis dengan menggunakan huruf
ta', tetapi Ibnu Katsir; Abu Amf, dan al-Kisa'i

ketika waqaf membaca dengan huruf ha.

Sedangkan imam yang lain ketika waqaf tetap
menggunakan huruf ta'.

4'* A; yS Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf
1. v./

membaca <;* dti;.r>.

$;\'&ty dibaca:

L. 1;\t 'g-;) ini adalah qiraa'at Ibnu Amic
Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

2. 6;\t '-.h ini adalah qiraa'at imam yang

lain.

l'raab

{:riurr *; y J:rr} kata {,u[] ada ke-

mungkinan bisa menjadi sifat untuk kata (.irp
atau sebagai badal dari kata tersebut.

{)r-l ^?.a)t fr;} kata {)-1j} menjadi

maf'uul bihi untuk isim faa'il, (f*F apabila
yang diinginkan adalah dalam konteks waktu
sekarang atau yang akan datang (seperti y'tl
mudhaari) karena ketika itu kata tersebut bisa

menjadi 'aamiL Adapun jika yang diinginkan
adalah dalam konteks waktu yang telah lalu
(sepertifi'i/ maadhi),kata (>*rF dibaca nashab

dengan mengasumsikan keberadaan suatuy''i/.

4aqt Lrt ,# #i JriY f.rt" qL{;t t>v'' dY
adalah sifat untuk kata {i-;l}. Ketiga kata

tersebut merupakan bentuk isim ghairu
munsharifkarena memiliki dua illat, yaitu sifat

dan 'adl (peralihan, modifikasi) dari kata u-r)

1u6. ^rt:r.
4+iq t; I n'-.. 4 qil.lil .;; uy kata (uy

pada klaus^ 4*. r-:p dan {iti';} adalah maa

syarthiyyah yang di-nashab-kan dengan fi'il
{sJ.} dan {rlj} Karenafi'ilyang jatuh setelah

maa syarthiyyah bisa beramal terhadap

maa syarthiyyah tersebut, sama seperti
maa istifhaamiyyah karena kata syarat dan

istifhaam harus berada di depan.

Frasa (eu.liti) dan {!i x} berkedudukan

sebagai jawab untuk syaratyang ada.

4,c:tt ,j &,;- ^lt * io; J;F kata (?F
dibaca rafa' sebagai sifat untuk kata {.r]t-}
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dengan mempertimbangkan status atau
posisi i'raab-nya, yaitu rafa' karena menjadi
mubtada'. Bisa juga dibaca jarr sebagai sifat
untuk kata {.rJB} dengan mempertimbang-
kan bentuk zhahir lafalnya. Bisa juga dibaca
nashab sebagai istitsnaa'.

Klausa (,,ir' # -<i1;9 ,a"Uh khabar dari
mubtada'{,ijr* :, 'bb.

\:, e,e /

Balaaghah

i';;; ,t.ic, tL lui fi f, o ,,r1ts. 
it:t * r)

4:* e ii dalam kalimat ini terdapat isti;aarah
tamtsiiliyyah, yaitu meminjam kata la,y untuk
mengungkapkan makna penganugerahan nik-
mat, dan meminjam kata ljicyg untuk meng-
ungkapkan makna menahan nikmat.

{rr,i} {#"} di antara kedua kata ini
terdapat ath-fhibaaq.

Mufradaat Lughawlyyah

4.,r.,i5 :bcir ,r"tip Pencipta dan Kreator
langit dan bumi tanpa ada contoh dan pola
sebelumnya. Dari akar kata 1j;ly yang arti-
nya adalah lai.lry (membelah, merekahkan).
Yaitu membelah dan merekahkan ketiadaan
dengan mengeluarkan langit dan bumi. ,1";|
(y-j,f.Du.jr Yang menj adikan malaikat s ebagai
utusan kepada para nabi. Yaitu sebagai utusan
perantara antara Allah SWT dan para nabi-
Nya untuk menyampaikan risalah-risalah-
Nya kepada mereka dengan wahyu. Malaikat
itu adalah Jibril, Mikail, Israfil, dan malaikat
maut. {#l d.rf} yang memiliki sayap. Di
antara para malaikat itu ada yang memiliki
dua sayap, tiga sayap dan empat sayap yang
mereka gunakan untuk aktivitas turun dan
naik dari langit ke bumi dan dari bumi ke

langit. ftLj L;it 6+) ketiga kata ini me-
rupakan modifikasi dari kata <#U <ix> <-;i>.

{,,-{ ', 4'it ,4 'ab Allah SWT menambahkan
apa yang dikehendaki-Nya pada makhluk
ciptaan-Nya, seperti pada penciptaan

malaikat dan yang lainnya. Ini adalah
permulaan kalimat baru untuk memberikan
sebuah pengertian bahwa perbedaan dan
keterpautan di antara para malaikat dalam
hal jumlah sayap dan perbedaan di antara
para makhluk dalam berbagai hal dan aspek,
semuanya itu adalah berdasarkan kehendak
Allah SWT dan sesuai dengan hikmah-Nya.

$.: :? y *'i' i1| sesungguhnya Allah SWT

Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dengan
kuasa-Nya itu, Dia menambahkan apa yang
dikehendaki-Nya.

4f' e q4'fit *.6y apa pun yang diberi-
kan oleh Allah SWT berupa nikmat yang

bersifat materiil atau nikmat yang bersifat
moril, seperti rezeki, hujan, kesehatan, ke-
amanan, kesejahteraan, ilmu pengetahuan,

kenabian, hikmah dan lain sebagainya. >rip

4" l maka tiada siapa pun yang bisa meng-
halanginya. (:l- 4 t ,ti >r.i) tiada siapa pun
yang sanggup melepaskannya setelah Allah
SWT berkehendak untuk menahannya. nb
(ilr Ailah SWT Mahakuat, Mahamenang dan
Maha Mengalahkan, Dia berbuat apa saja se-

kehendak-Nya terhadap kekuasaan dan ke-
punyaan-Nya. {"9'} lagi Mahabijaksana

dalam perbuatan-Nya, Dia meletakkan segala

urusan sesuai tempat yang semestinya, tiada
yang bisa menganulir keputusan-Nya, dan apa

pun yang Dia perbuat, itu pasti karena suatu
hikmah yang agung.

4i* :tt --;;-t11'st u6tVi (p wahai manusia,
ingatlah selalu akan nikmat-nikmatAllah SWT

kepada kalian, pelihara dan ingatlah selalu
nikmat-nikmat-Nya dengan cara mengetahui
hak-hak nikmat tersebut, mengakui dan
mengapresiasi nikmat-nikmat itu, dan dengan
cara menaati Zat Yang menganugerahkannya.
Di antara nikmatAllah SWT kepada penduduk
Mekah adalah mereka ditempatkan di tanah
Haram dan senantiasa terlindungi dari
berbagai bentuk ancaman serangan. E;;\
4,ult i yang memberi rezeki kepada kalian



ThrsrRAL-MUNrR lrrrD 11

dari langit dengan penurunan hujan dan
yang lainnya berupa faedah bintang-bintang
dan planet-planet. {+lf} dan dari bumi
dengan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan,
mengadakan tambang dan kekayaan alam dan

lain sebagainya. Istifhaam atau pertanyaan
pada kalim at $7<:'i. lr' '* 4v t $F adalah
istifhaam yang berfungsi untuk pengukuhan

dan penegasan. Yaitu tiada pencipta dan
pemberi rezeki selain Allah SWT. {it'-,it ,j6}
bagaimana kalian masih bisa dipalingkan
dari mengesakan Sang Khaliq, padahal kalian
mengakui dan mengikrarkan bahwa Dialah
Sang Khaliq dan Sang Pemberi rezeki?!

{rur<,r[] jika mereka mendustakan kamu
wahai Muhammad, menolak, mengingkari dan

tidak mau memercayai dakwahmu tentang
tauhid, ba'ts, hisab dan hukum"n. *o -i)
(l,tt i.pl maka para rasul sebelum kamu
juga mengalami hal yang sama, yaitu didusta-
kan, diingkari, ditolak dan tidak dipercayai
dakwahnya. Karena itu, bersabarlah kamu
sebagaimana para rasul sebelum kamu ber-
sabar. Di sini terkandung seruan kepada

Nabi Muhammad saw. agar memetik suri
teladan dari para nabi sebelumnya, sekaligus
penghibur hati bagi beliau atas sikap kaum
kafir Arab yang mendustakan beliau. Karena

tidak hanya beliau sendiri yang mengalami
hal semacam itu, tapi para nabi dan rasul
sebelum beliau juga mengalami hal yang

serupa. Karena itu, beliau tidak perlu risau,
sedih dan gusar. {',rit '6* I' ilr} dan hanya

kepada Allah SWT keputusan segala urusan
dikembalikan. Pada akhirnya, segala hal

sepenuhnya terserah kepada Allah SWT dan

Dialah Yang akan memutuskan segalanya.

Dia membalas masing-masing orang sesuai

dengan apa yang memang berhak, layak dan
pantas didapatkannya, Dia akan membalas

orang-orang yang mendustakan, menolong
para rasul-Nya, menjadikan mereka menang

dan berjaya.

Tafslr dan Penlelasan

4.,r)i9 ,>'$u.-]t *v it:. *ity hanya bagi Allah
SWT semata puji syukuryangtulus sepenuhnya

atas segala nikmat-nikmat-Nya dan kuasa-Nya

karena Dia telah berkreasi menciptakan dan

mengadakan langit dan bumi tanpa ada contoh
dan pola sebelumnya, menjadikan sistem

langit dan bumi begitu sempurna, kukuh,
presisi, cermat, akurat dan solid.

Topik ayat ini adalah bahwa Allah SWT

memuji Diri-Nya atas keagungan kuasa-Nya,

ilmu-Nya dan hikmah-Nya. Saksi dan buktinya
adalah Dia mengawali penciptaan langit dan

bumi dari ketiadaan dan tanpa ada contoh dan
pola sebelumnya.

Suffan ats-Tsauri menuturkan dengan

sanadnya dari Ibnu Abbas, dia berkata 'Aku

tidak tahu apa makna 4,r.,irt lbcitl:ti) sampai

ada dua laki-laki Badui datang kepadaku

untuk mengadukan perselisihan di antara
mereka berdua perihal sebuah sumur. Salah

satu dari mereka berdua berkata kepada

temannya, ('t?i' 6), yang berarti &ri{ fi; latu
yang memulainya).

Pesan yang ingin disampaikan di sini
adalah bahwa Zat Yang kuasa memulai
penciptaan yang agung ini dari permulaan

tanpa ada contoh dan pola sebelumnya, maka

sudah barang tentu Dia juga kuasa untuk
mengulangnya kembali.

ftLr; s;i; ;t {;i J:i "r, *io' fu;}
sesungguhnya Allah SWT menjadikan malaikat
sebagai utusan perantara antara Dia dan
para nabi-Nya untuk menyampaikan risalah-
risalah-Nya dan lain sebagainya. Malaikat
itu adalah Malaikat |ibril, Malaikat Mika'il,
Malaikat Israfil dan malaikat maut. Para

malaikat itu memiliki sayap yang beragam, ada

yang memiliki dua sayap, tiga sayap, empat
sayap dan ada pula yang memiliki sayap lebih
dari itu. Sayap-sayap itu mereka pergunakan

untuk naik turun dari langit ke bumi dan dari
bumi ke langit.



TAFSIRAT-MUNIR IILID 1 1

Imam Muslim meriwayatkan sebuah

hadits dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah

saw. melihat Malaikatfibril dengan enam ratus
sayap. farak antara setiap sepasang sayap

adalah seperti jarak antara timur dan barat.
Oleh karena itu, dalam lanjutan ayat Allah

SWT berfirman, 2? ,y * fut'ot 
"t-:'- 

c *t q. n..Y

{iri rutan SWT menambahkan jumlah sayap-

sayap lain sekehendak-Nya pada malaikat,
ada yang Dia beri sayap lebih banyak dan ada

yang lebih sedikit. Allah menambahkan dan
memberikan suatu kelebihan apa saja yang

dikehendaki-Nya pada makhluk ciptaan-Nya,

seperti keindahan mata, keelokan bentuk
hidung, manisnya mulut, indahnya suara dan
lain sebagainya. Sesungguhnya Allah SWT

Mahakuasa atas segala sesuatu, Dia Mahakuasa

untuk menciptakan suatu kelebihan apa pun
baik yang bersifat materiil maupun moril, tiada
suatu apa pun yang berada di luar kemampuan
dan kuasa-Nya, dan dengan kuasa-Nya itu
Dia menambah dan melebihkan apa saja

sekehendak-Nya.

Perihal ayat {,uri " *t A.L|.Y az-Zuhri
dan Ibnu furaij menuturkan bahwa di antara
contohnya adalah kelebihan berupa keindahan
suara.75

Setelah menerangkan kesempurnaan dan
totalitas kuasa-Nya, Allah SWT menerangkan

bahwa Dia Maha Berkehendak, apa pun
kehendak dan titah-Nya pasti berlaku efektif
dan terlaks ana. ui ti tui ii f, ,r .rl'ii, c* uF

46+' ,4' n :y 4 I bi ;; liapa pun yang

diberikan oleh Allah SWT berupa nikmat
materiil atau nikmat moril, seperti rezeki,

hujan, kesehatan, keamanan, kesejahteraan,

kemakmuran, ilmu pengetahuan, kenabian
dan hikmah, tiada siapa pun dan apa pun
yang bisa menghalanginya, Begitu juga

sebaliknya, apa pun dari semua itu yang

76 Hal ini diriwayatkan dari az-Zuhri oleh Bukhari dalam aI-
Adab dan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya.

Allah SWT tahan dan tidak berkehendak
untuk memberikannya, tiada siapa pun yang

bisa melepaskannya dan memberikannya.
Di tangan-Nya semua kebaikan seluruhnya.

Apa pun yang dikehendaki-Nya pasti terjadi,
dan apa pun yang tidak dikehendaki-Nya
tidak akan mungkin terjadi. Tiada yang bisa
menahan apa yang Allah SWT berkehendak
untuk memberikannya dan tiada yang bisa
memberikan apa yang Allah SWT tahan dan
tidak berkehendak memberikannya.

Imam Ahm:rd, Bukhari, dan Muslim
meriwayatkan dari al-Mughirah Ibnu Syu'bah,

bahwasanya apabila selesai shalat, Rasulullah
saw. membaca

il5 bust 'n ,i :!:--n i itti fit iy iy n
q ev.i -*r, ,i* *,? ",F * 3Ai ,3:ir

Gr r1 *'ii cL*:.i,q *vi5,@if
.'At&

"Tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT semata

tiada sekutu, pasangan, partner dan mitra bagi-

Nya. Kepunyaan Allah SWT segalakekuasaan dan

segala pujian hanya bagi-Nya, dan Dia malnpu
melakukan semua hal (Mahakuasa atas segala

sesuatu). Ya Allah, tidak ada yang bisa menahan
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang
bisa memberikan apa yang Engkau menahannya.
Nasib mujur seseorang di dunia dengan memiliki
kekayaan, kedudukan dan kekuasaan, semuanya

itu tiada bisa menyelamatkannya dari-Mu." (HR
Imam Ahmad, Bukhari, dan Muslim)

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu
Sa'id al-Khudri, dia berkata'Apabila Rasulullah
saw mengangkat kepala dari ruku', beliau
membaca,

iy !';tt U
,sa. z6 :y q v L:yi ,r")liu ,t-L-']l

tXj'#t ,i'-9- ;;,int€

ki ,l:^t iv v '*i ,#+ti ,rst -1;,i'iUt



4 *u i5 ,Stt q ev, 
"*r, 

,i? (i
'-+t,*Gli '*nS c(>ri

'Allah SWT mendengar orang yang memuji-
Nya. Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mu segalapujian
sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh apa pun
yang Engkau kehendaki selain itu. Ya Allah, Zat
Yang layak memiliki pujian dan kemuliaan. Kata-
kata paling layak yang diucapkan oleh seorang

hamba -dan kami semua adalah hamba Engkau-
adalah "Ya Allah, tidak ada yang bisa menahan
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang
bisa memberikan apa yang Engkau menahannya.
Nasib mujur seseorang di dunia dengan memiliki
kekayaan, kedudukan dan kekuasaan, semuanyA

itu tiada bisa menyelamatkannya dari-Mu." (HR
Muslim)

Di antara ayat yang mengandung semangat
serupa adalah

"Dan jika Allah menimpakan suatu
bencana kepadamu, maka tidak ada yang
dapatmeng-hilangkannya kecuali Dia. Dan jika
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka

tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya."

fYuunus: 107)

Dalam kitab al-Muwaththa' karya imam
Malik disebutkan bahwa telah sampai kepada-

Nya berita bahwa apabila Abu Hurairah
memasuki waktu pagi dan cuaca hujan, maka

dia berucap, "Kita telah diberi hujan berkat
nau'ul fathi [maksudnya, berkat karunia Allah
SWT yang Dia buka dan berikan)." Kemudian

dia membaca ayat (u ir.i # f, n q\rtte."b.
Setelah menerangkan bahwa 'Allah

SWT Yang mencipta, memberi rezeki dan
menganugerahkan nikmat, Allah SWT me-
merintahkan untuk senantiasa mengingat
nikmat-nikmat-Nya dan mengikrarkan tauhid.
,t;a: ; t{;; +t } i); ir. Ja F .e; ^1st 

<-:L r;S;t ,6t t} u.f

(ir(i,jU * .if ,4.t ;)\tj wahai manusia semua-
nya, ingat-ingatlah selalu akan nikmat-nikmat
Allah SWT kepada kalian. faga dan peliharalah

nikmat-nikmat itu dengan mengetahui
dan menunaikan hak-hak nikmat tersebut,
mengakui, mengapresiasi dan menghargai

nikmat-nikmat itu. Tunggalkan Zat Yang

mengadakan dan memberikan nikmat-nikmat
itu dalam ibadah dan ketaatan. Karena hanya

Dialah semata Sang Pemberi rezeki kepada

kalian dari langit dengan penurunan hujan,

dan dari bumi dengan penumbuhan tumbuh-
tumbuhan dan yang lainnya. Proklamasikan-
lah tauhid dan deklarasikanlah pengesaan

Allah SWT bahwa tiada Tuhan melainkan
hanya Allah SWT semata.

fika kalian memang telah mengakui dan

mengikrarkan semua itu, bahwa Allah SWT

Sang Pencipta, Sang Pemberi rezeki dan

nikmat, lantas mengapa setelah semua pen-
jelasan, keterangan dan pemaparan dalil dan

bukti-bukti yang gamblang seperti ini, kalian
masih saia bisa dipalingkan dari kebenaran,
yaitu mengesakan Allah SWT dan bersyukur
kepada-Nya, dan kalian masih saja menyembah
dan memuja berhala, arca, dewa-dewa dan

sembahan-sembahan palsu itu?!

Setelah pengukuhan pokok aqidah yang
pertama, yaitu tauhid, Allah SWT mengukuh-
kan pokok aqidah yang kedua, yaitu risalah
dan kerasulan. Dalam hal ini, Allah SWT

menghibur dan menenteramkan hati Rasul-

Nya agar tidak usah sedih, resah dan gelisah

atas sikap kaum beliau yang mendusta-
kan, menolak dan mengingkari beliau. o[]
$3ri' g.) y' if; ry ; ,y:, Us ;J; i);k wahai
Muhammad, jika orang-orang musyrik itu
mendustakan kamu, menentang, melawan
dan menolak dakwah tauhid yang kamu
sampaikan, setelah segenap dalil dan bulrti
tentang tauhid dipaparkan dengan gamblang
maka supaya kamu tidak sedih dan resah,

ingatlah para rasul terdahulu sebelum kamu,

mereka itu juga mengalami hal serupa seperti
yang kamu alami. Para rasul terdahulu itu juga

datang kepada kaumnya dengan membawa
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berbagai keterangan dan bukti petunju[
mendalarahkan tauhid kepada mereka dan

menyuruh mereka untuk mengesakan Allaah.

Namun kaum para rasul itu mendustakannya,

menentang dan menolaknya. Semuanya pada

akhirnya pasti kembali kepada Allah SWT, lalu
Dia akan membalas semuanya dengan balasan
yang penuh atas semua yang dilakukan, Dia

akan membalas dan memberi penghargaan

kepadamu atas kesabaran dan ketabahanmu,

dan akan membalas mereka atas sikap mereka
yang mendustakan itu.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sej umlah
hal seperti berikut.
1. Allah SWT Dialah Yang berhak atas pujian

dan syukur atas kuasa-Nya, nikmat-
nikmat-Nya dan hikmah-Nya. Di atas

telah kami sebutkan bahwa surah ini

-sebagaimana 
yang dijelaskan oleh ar-

Razi- adalah salah satu dari empat surah
yang diawali dengan hamdalah. Surah
yang pertama, adalah surah al-An'aam
yang dibuka dengan hamdalah untuk
mengisyaratkan kepada nikmat di dunia,
yaitu nikmat diperadakan. Kedua, surah

al-Kahf yang diawali dengan hamdalah
untuk mengisyaratkan kepada bentuk
nikmat yang lain di dunia, yaitu nikmat
al-lbqaa' fkeberlangsungan eksistensi).

Ketiga, surah Saba' yang diawali dengan

hamdalah untuk mengisyaratkan kepada

nikmat diperadakan yang kedua, yaitu
hasyr pada hari Kiamat. Sedangkan yang

keempat, yaitu surah Faathir ini diawali
dengan hamdalah untuk mengisyaratkan
kepada nikmat keberlangsungan eksis-

tensi yang kedua, yaitu di akhirat, dengan

indikasi ayat {>t-j $<.Jujt Sqt;\ Allah SWT

menjadikan para malaikat sebagai para

utusan yang bertugas menyambut para

hamba-Nya.

Allah SWT adalah Pencipta dan Kreator
langitdan bumi tanpa ada contoh dan pola

sebelumnya. Allah SWT juga menjadikan
para malaikat memiliki sayap, ada yang

memiliki dua sayap, tiga sayap, empat
sayap, dan ada yang lebih dari itu. Sayap-

sayap itu sebagai perlengkapan bagi para

malaikat untuk menjalankan aktivitas
turun naik antara langit dan bumi. Allah
SWT menjadikan para malaikat juga

sebagai para utusan kepada para nabi,

atau kepada para hamba untuk membawa

rahmat atau hukuman di dunia, juga

bertugas untuk menyambut para hamba

Allah SWT di akhirat kelak sebagaimana

yang disebutkan oleh ar-Razi.

Allah SWT bebas menambahkan apa

saja yang Dia kehendaki pada makhluk-
makhluk ciptaan-Nya, seperti pada

malaikat dengan memberi sebagian

malaikat jumlah sayap yang lebih banyak,

atau memberikan tambahan, bakat dan

kelebihan pada penciptaan manusia, baik
itu berupa kelebihan materiil maupun
moril, seperti kelebihan pada aspek

keelokan fisiksemisal kedua mata, hidung,
mulut dan lain sebagainya, keindahan
dan kemerduan suara, keindahan tulisan
tangan, kemampuan berbicara dengan

fasih dan menarik, dan lain sebagainya.

Allah SWT Mahakuasa atas segala sesuatu,

termasuk di antaranya dalam bentuk
mengurangi dan menambahi, memberi
kelebihan dan kekurangan, mengadakan

dan meniadakan, dan lain sebagainya.

Perihal ayat {,u{ " yt c, n-i.\ az-

Zamakhsyari memberikan komenta4
bahwa ayat ini bersifat mutlak mencakup

setiap bentuk tambahan dan kelebihan
pada ciptaan, seperti jenjangnya postur
tubuh, keproporsionalan bentuh ke-

lengkapan dan kesempurnaan pada

anggota tubuh, kekuatan, kecakapan dan

2.

3.

4.



ketangkasan, kecerdasan akal, ketajaman
pandangan dan pendapat, hati yang kuat
dan berani, jiwa yang penyantun, pemurah
dan pemaaf, lisan yang fasih, keahlian
berbicara dan mengutarakan pemikiran
secara menarih kejelian dan kewaspadaan
dalam menjalankan berbagai urusan
secara terarah, terukur dan bijak dan
masih banyak lagi yang lainnya yang tidak
bisa dijelaskan satu per satu.77

5. Allah SWT Maha Berkehendak, apa pun
kehendak dan titah-Nya pasti terlaksana
dan berlaku efektif. Apabila Allah
SWT menganugerahkan suatu nikmat
kepada seseorang, tiada yang mampu
mencegah, menolak membatalkan dan
menghalanginya. Apabila Allah SWT telah
berkehendak untuk tidak memberikan
suatu nikmat kepada seseorang, tiada yang
mampu untuk memberikan nikmat itu
kepada-Nya. Oleh karena para rasul diutus
sebagai rahmat bagi umat manusia, tiada
yang kuasa dan mampu untuk mengutus
mereka selain Allah SWT dan apa pun
yang ditahan oleh Allah S\MX, maka tiada
yang mampu untuk melepaskannya.

Penggunaan frasa 4f, ,4 dalam
bentuk isim nakirah, memberikan penger-
tian umum, komprehensif, tidak tertentu
dan tidak terbatas pada bentuk rahmat
tertentu, tapi bersifat umum mencakup
setiap bentuk rahmat, baik itu rahmat
samawi maupun rahmat ardhi.

6. Manusia harus mensyukuri nikmat Allah
SWT kepada mereka, dengan memelihara,
menjaga dan menunaikan hak-hak nikma!
selalu mengingatnya dalam lisan dan
hati, menunggalkan Zat Yang memberi
nikmat dalam ketaatan, ibadah, pujian
dan sanjungan kepada-Nya dengan pujian
dan sanjungan yang memang layak dan

menjadi hak-Nya. fuga, dengan mengakhiri
dan memutus segala bentuk hubungan
dan keterikatan dengan berhala, arca dan
segala bentuk sembahan palsu lainnya,
serta tidak menjadikannya sebagai sekutu,
pasangan, padanan, tandingan, mitra bagi-
Nya. Karena mempersekutukan Allah SWT

adalah sebuah kebatilan yang paling batil
yang tidak mungkin bisa diterima oleh
akal dan manusia yang berperadaban.
Tiada siapa pun yang mampu mengadakan
rezeki karena hanya Allah SWT semata
sumber rezeki dari langit seperti dalam
bentuk penurunan hujan, dan dari bumi
seperti dalam bentuk penumbuhan
tumbuh-tumbuhan.
Semua makhluk harus mengikrarkan dan
mendeklarasikan tauhid. Karena keesaan

Allah terpampang di lembaran alam
semesta, di dalam hati, akal dan pikiran,
sesuai dengan fitrah dan selaras dengan
pemikiran akal yang maju dan terdidik.

fika akal, ayat-ayat Al-Qur'an dan ayat-
ayat kauniah telah menegaskan dan
membuktikan akan keesaan Allah SWT,

apakah bisa diterima dan bagaimana bisa
manusia berpaling dari kebenaran yang
nyata dan terpampang dengan begitu jelas,

gamblang dan terang benderang seperti
itu?! Bagaimana bisa-bisanya mereka
menyamakan dan menyekutukan benda
mati pahatan [berhala, arca) dengan Zat
Yang mempunyai dan menguasai alam
semesta ini?!

Pengukuhan tauhid berimplikasi pada
pengukuhan dan pembuktian atas

kebenaran risalah, kerasulan dan kenabian
Nabi Muhammad saw. dengan berbagai
bentuk mukjizat yang nyata, dan di antara
mukjizat itu yang paling tinggi dan abadi
adalah Al-Qur'an.

fika ada sebagian manusia dulu dan
sekarang mendustakan Rasulullah saw,

7.

8.

9.

10.

77 Al-Kasysyaaf, 3 /569.



orang-orang kafir sepanjang sejarah

manusia juga melakukan hal yang sama,

yaitu mendustakan para nabi mereka. Hal

itu merupakan sebuah fenomena umum.
Karena itu, Nabi Muhammad saw. dan para
pengikut-Nya hendaknya berkaca kepada

para rasul dan orang-orang Mukmin ter-
dahulu, meneladani, mencontoh, meniru
dan merefleksikan kembali kesabaran,

ketabahan dan ketegaran mereka. Sebuah

akhir dan kesudahan yang pasti bagi se-

muanya adalah kepada Allah SWT lalu Dia

akan membalas semuanya sesuai dengan

apa yang memang berhak dan layak
mereka peroleh.

PENGUKUHKAN AKAN KEPASTIAN HASYR

(DIBANGKITKAN DAN DIKUMPULKANNYA

MAKHLUK PADA HARI KIAMAT),

PERINGATAN AGAR WASPADA TERHADAP

SETAN, SERTA BALASAN BAGI ORANG.

ORANG MUKMIN DAN ORANG.ORANG KAFIR

Surah Faathlr Ayat $8

*i'ui.tr*t {$rt y ArrLrit;6tfttr-
\;yrAZu 3i;Kllrit ffi ::ilt ly #A
t6 -s.lr 

ffi1r9, F\b\3k,{;V4Yj
bfr A,A)t W Bt <;Jyt;f Ltk A
-ar iE'\?':Yi y :f-,1 u$"Oi ffi Y EV

ry 65 {"$bTa:,, U uij tl.i "i 3.;"
-'rfr,Aq,Wii'tlb\'*F

"Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu
benar, maka janganlah kehidupan dunia mem-
perdayakan kamu dan janganlah (setan) yang
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang

Allah. Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka

perlakukanlah ia sebagai musuh, karena se-

sungguhnya setan itu hanya mengajak golongan-

nya agar mereka menjadi penghuni neraka yang

menyala-nyala. Orang-orang yang kafir, mereka

akan mendapat adzab yang sangat keras. Dan
orang-orang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan

pahala yang besar. Maka apakah pantas orang yang

dijadikan terasa indah perbuatan buruknya, lalu
menganggap b aik perbuatannya itu? Sesungguhnya

Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki

dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki. Maka jangan engkau (Muhammad)

biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

apa yang mereka perbuat." (Eaathir: 5-8)

l'ruab

fltrg 
".ytb 

kata (;ijry di sini ada ke-

mungkinan bisa memiliki i'raab jarr karena
menjadi badaldari kata {y#i}, atau memiliki
i'raab nashab sebagai badal dari kata (ttb,
atau memiliki i'raab rafa' sebagai badal dari
dhamir wawu jamak yang terdapat pada fi'il
{,;4}.

[t;t ai,1b frasa ini berkedudukan sebagai

mubtada', sedangkan khabar-nya adalah .t)
4;r;1'

$:t"*b kata ini ada kemungkinan bisa

menjadi maf'uul li ajlihi, atau sebagai maf'uul
muthlaq.

Balaafhah

$;i' ^1:u. &i. V $'nt iait i*; )'y dalam

kalimat ini terdapat al-lthnaab, yaitu dengan

mengulang fi' il 4i3;. Yty.

:\61'*t'r1r:u6} (i* Jti l';r ".i'b
$ry ;i r4 j di antara kedua kalimat ini ter-
dapat al-Muqaabalah.

4;irr ir, k; irj *;;1 o!; Ab kalimat yang

menjadi jawab untuk syarat di sini dibuang
karena keberadaannya telah diindikasikan
oleh konteks kalimat yang ada. Yaitu;1i-'i 61
(d^s ey 4
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{,r}r.r} <.li} O, antara kedua kata ini

terdapat ath-Thibaaq.

4:r* W tU 5; )dF kalimat ini me-

rupakan kinayah atau bahasa kiasan tentang

pengertian binasa. Karena iika iiwa pergi,

orang yang bersangkutan binasa'

(ryh {4} di antara kedua kata ini yang

menjadi kata akhiran kedua ayat terdapat

sajak yang berkesan pada pendengaran'

Mufradaat LughawlYYah

{r- *' *t 
"lb 

sesungguhnya janii Allah

SWT tentang ba'ts, hasyr, pembalasan dan

hukuman adalah hak, pasti benar dan pasti

ditepati. (r;.lr i+r i3i ,'rY karena itu, jangan

sampai bersenang-senang dengan kehidupan

dunia membuat kalian terbuai, tertipu, ter-

lena,lupa diri dan lalai dari keimanan kepada

hasyr dan dari usaha mencari bekal untuk

akhirat. $,;r't y\ ,*;.'{tY dan jangan sampai

setan si tukang tipu memperdaya dan menipu

kalian tentang Allah SWT, kesantunan-Nya

dan penangguhan-Nya, dengan cara setan

membuat kalian berekspektasi secara ber-

lebihan dan tidak proporsional terhadap janii

ampunan dan maghfirah Allah SWT sehingga

membuat kalian begitu mudah terus melaku-

kan kemaksiatan dan kedurhakaan.

4\:; S ctt =:.:t i1! sesungguhnYa setan

itu adalah musuh bagi kalian dengan per-

musuhan lama dan menyeluruh tanpa ter-

kecuali. 463; i.Ulr$ karena itu, jadikan dan

berlakukanlah setan itu sebagai musuh,

dengan cara kalian senantiasa menaati Allah

SWT jangan sekali-kali kamu mematuhi

dan menuruti bisikan dan buiuk rayu setan

untuk berbuat maksiat, serta selalu bersikap

hati-hati dan waspada terhadapnya v+ itp
-,;. ,)

4*a\ -t;*l ,:t tifr i-!- sesungguhnya setan\/-.
itu tidak lain menyeru dan mengaia-ajak

kawan-kawannya, para pengikutnya dan para

partisannya yang pro dan patuh kepada-Nya,

untuk berbuat kemaksiatan dan kekafiran,

dengan maksud dan tuiuan supaya mereka

meniadi para penghuni neraka yang menyala-

nyala dan berkobar-kobar dengan dahsyat,

lantaran motif permusuhan dan kebencian

setan terhadap Adam dan anak cucunya' Ini

adalah penegasan tentang permusuhan dan

kebencian setan, maksud dan tujuan setan

di balik ajakannya kepada para pengikut dan

partisannya untuk mengikuti hawa nafsu,

merasa nyaman dengan kehidupan dunia dan

meniadikan dunia sebagai segala-galanya.'j 
:\6ttrty, t;t eyrt'""1' ll,; lt;f "-itb

{ry ;rt?;l' ayat ini berisikan ancaman bagi

orang yang merespon dan mengikuti ajakan

setan, serta ianii pengampunan dan pahala

yang besar (yaitu surga) bagi orang yang

menentang setan dengan cara beriman dan

mengeriakan amal saleh.

4k; |r; * ;; { i; .,,J;th apakah orans

yang halusinasi, delusi dan ilusinya menguasai

akalnya sehingga dia melihat dan berpikir

amal perbuatannya yang jelek tampak baik

dan benac melihat sesuatu yang batil tampak

benax, sesuatu yang buruk tampak baik,

apakah orang yang seperti itu sama seperti

orang yang tidak seperti itu?! fawab untuk

syarat dalam kalimat ini dibuang karena

keberadaannya telah diketahui karena telah

diindikasikan oleh lanjutan ayat ; ;4 f iyy

4,a- i q{" ,G- siapa yang Allah SWT meng-

hendaki ketersesatannya, maka Allah SWT

membiarkannya tersesat, dan siapa yang Allah

SWT menghendaki berpetunjuh maka Allah

SWT menunjukinya. 4:C W tS 5i' )+
maka janganlah sampai kamu binasa gara-

gara stres dan sedih meratapi dan memikirkan

kesesatan orang-orang seperti itu, kekafiran

mereka dan perilaku mereka yang tetap

persisten pada sikap mendustakan, meng-

ingkari dan tidak percaya. 1i;i5 artinya adalah

kesedihan dan stres meratapi sesuatu yang

hilang, gagal dan tidak berhasil diraih. 'it:t ityp

4:"1:"2- 
( !6 sesungguhnya Allah SWT Maha



Mengetahui segala apa yang mereka perbuat,

lalu Allah SWT akan membalas mereka atas

perbuatan mereka itu karena tiada suatu apa

pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput dari
pengetahun-Nya, termasuk amal perbuatan,

ucapan dan perkataan mereka.

Sebab Turunnya Ayat 8

f uwaibir meriwayatkan dari adh-Dhahhak

dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa

turunnya ayat ini memiliki kaitan dengan

doa yang dipanjatkan oleh Rasulullah saw.,

"Ya Allah, kuatkan dan muliakan lah agama-

Mu dengan Umar bin Khaththab atau dengan

Abu Jahal bin Hisyam." Lalu Allah SWT pun

memberi hidayah kepada Umar bin Khaththab

dan menyesatkan Abu fahal. Berkenaan

dengan mereka berdua ini, ayat ini turun.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan pokok aqidah yang

pertama, yaitu tauhid, dan pokok aqidah
yang kedua, yaitu risalah dan kerasulan, Allah

SWT ingin menyinggung pokok aqidah yang

ketiga, yaitu ba'ts atau hasyr dan nusyuur fhari
Kiamat, hari berbangkit), hisab dan hukuman.

Allah SWT menegaskan bahwa Kiamat, hasyr;

ba'rs, hisab, balasan dan hukuman akhirat
adalah sesuatu yang hak dan pasti adanya.

Allah SWT memperingatkan supaya waspada

dan hati-hati terhadap bisikan dan bujuk
rayu setan dalam upaya menjadikan manusia

ragu dan tidak mengimani pokok aqidah yang

ketiga tersebut.
Kemudian dalam konteks ini, Allah SWT

mengklasifikasian manusia menjadi dua

golongan. Pertama, golongan setan yang

diancam dengan adzab yang keras. Kedua,

golongan Allah SWT yang diianjikan maghfirah

dan pahala yang besaq, yaitu surga.

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan

sebuah persoalan substansial, yaitu bahwa

kesesatan dan petunjuk sepenuhnya berada

di tangan Allah SWT sehingga sepenuhnya

terserah kepada-Nya untuk menyesatkan

dan memberi petunjuk siapa saja yang Dia

kehendaki sesuai dengan kecenderungan dan

predisposisi masing-masing yang semuanya

telah berada dalam pengetahuan Allah SWT

terdahulu.

Tafslr dan Penfelasan

yt:u, r<3i. urr;'ir i+r &bi Y !' *t i,t;61 et (F

{1#r wahai manusia semuanya, sesungguhnya
janji Allah SWT tentangba'ts dan pembalasan

adalah hak, pasti dan benar adanya tanpa

diragukan lagi sedikit pun. Hari Kiamat dan

akhirat benar-benar pasti akan terjadi.

Karena itu, janganlah kalian terlena,

terbuai dan terninabobokan oleh gemerlap-

nya dunia, kenikmatan dan kesenangan-

kesenangannya, hingga lupa akan amal

akhirat. Begitu juga, jangan sampai kalian bisa

ditipu, diperdaya dan dininabobokan oleh

setan perihal Allah SWT sehingga menjadikan

kalian hidup dalam angan-angan dan harapan-

harapan yang manis namun kosong dan semu,

dengan berkata kepada kalian, "Sudahlah,

kalian tidak perlu takut dan khawatir, Allah

SWT pasti senantiasa berkenan memaafkan

dan mengampuni kalian karena sesungguhnya

Allah SWT Mahaluas rahmat-Nya," hingga hal

itu membuat kalian tergelincir ke dalam jurang

kemaksiatan, berlebihan melakukan berbagai

pelanggaran dan dosa hingga kelewat batas

dan tak terkendali. Sesungguhnya setan itu
ahli tipu, pembohong dan pendusta.

Ayat ini seperti ayat yang terdapat pada

bagian akhir surah Luqmaan,

"Sungguh, janji Allah pasti benan maka

janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh

kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu

terpedaya oleh penipu dalam (menaati) Allah."
(Luqmaan:33)
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Kemudian Allah SWT menerangkan illat
atau alasan agar jangan sampai tertipu dan

terpedaya oleh setan, yaitu permusuhan dan

kebencian iblis terhadap anak cucu Adam.

1frb ,+" i:G F, ut;i:tt il} sesungguhnya
permusuhan dan kebencian setan terhadap
kalian adalah permusuhan dan kebencian
lama, umum, jelas dan gamblang. Karena itu,
lancarkanlah permusuhan dan kebencian

terhadapnya dengan sekeras-kerasnya, lawan,
tentang dan dustakanlah setan, jangan pernah
sekalipun kalian memercayai bisikan dan
bujuk rayunya kepada kalian, dengan cara

kalian senantiasa konsisten dalam menaati
Allah SWT jangan sekali-kali kamu mematuhi
dan menuruti bisikan dan bujuk rayu setan

untuk berbuat kemaksiatan dan kedurhakaan
kepada Allah SWT.

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan
maksud, niat dan keinginan jahat setan . *nG1y
fir"it **i ,ttlS.l ii- sesungguhnya maksud,
niat dan tujuan setan tidak lain adalah ingin
menyesatkan kalian supaya kalian bisa
bersama-sama dengannya masuk ke dalam

adzab neraka yang keras dan abadi.

At-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan lbnu Hibban
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari
Rasulullah saw.,

ag \3u

zx eii

:iU :r3"=Ut |'.Ju,\u:,"$ 9t-ltv )v

"Sesungguhnya setan memiliki bisikan pada
anak Adam, dan malaikat juga memiliki bisikan
pada anak Adam. Adapun bisikan setan adalah
b er up a b i s ikan untuk b erb u at j ahat dan m e n du st a -

kan kebenaran. Adapun malaikat membisikkan
kebaikan dan membenarkan perkara yang hak."
(HR at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban)

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan
balasan bagi golongan setan dan balasan

bagi golongan-Nya. {!ri ,)ti I yyr u.ir\
sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap
Allah SWT dan Rasul-Nya, mengingkari,
menolak dan tidak memercayai ba'fs, serta
menuruti bisikan-bisikan setan, bagi mereka
ada adzab yang teramat sangat keras di neraka

)ahannam karena mereka lebih memilih untuk
mematuhi setan dan mendurhakai Allah SWT

Yang Maha Pengasih.

4;s ;b r; j -*t2tr yk 6i rii6) sedangkan

orang-orang yang membenarkan, percaya

dan beriman kepada Allah SWT Rasul-Nya

dan hari akhiC serta mengerjakan amal-amal
saleh dengan menjalankan segala perintah,
menjauhi semua larangan, menentang setan

dan tidak menuruti hawa nafsu, bagi mereka
ada pengampunan untuk dosa-dosa mereka
serta penghargaan yang besar; yaitu surga,

disebabkan oleh keimanan mereka, amal saleh
dan amal kebajikan mereka.

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan
perbedaan di antara kedua golongan tersebut
karena orang yang mengerjakan perbuatan
jelek tidaklah sama seperti orang yang

mengerjakan amal saleh . {u; ir; 9,;;; ll $ ;;J;iy
bagaimana bisa orang yang berkelakuan buruk
sama dengan orang yang berbuat baik. Apakah
orang-orang kafir yang jahat dan pendosa

itu yang tertipu oleh tipu muslihat setan
yang mengilusikan dan mengimajinasikan
keburukan tampak seolah-olah seperti indah,

baik dan benar di mata mereka sehingga
mereka pun mengerjakan perbuatan-per-
buatan buruk seperti kekafiran, paganisme

dan kedurhakaan dan berpikir bahwa mereka
melakukan perbuatan-perbuatan baih bahwa
apa yang mereka kerjakan itu adalah baik
dan benaX, apakah orang-orang seperti itu
sama seperti orang-orang yang berada di
atas petunjuk, bimbingan dan tuntunan, serta
menyadari, mengetahui dan yakin bahwa
mereka memang benar-benar berada di atas
kebenaran?!

U oit !"4 Ly

"qF 
ut#t

'a:l elal,. r5T .jt/4rY'.t

:Pu u,*s A\



Yang dimaksud dengan orang yang berilusi
dan berhalusinasi bahwa keburukan yang

mereka lakukan adalah sebuah kebenaran

dan kebaikan adalah kaum kafir Quraisy dan

orang-orang yang seperti mereka.

Sebab semua itu adalah ,t - o:. ,j?;irr 3f|
4,o- n q#-t barangsiapa yang Allah SWT

menghendaki kesesatannya, Allah SWT me-

nyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah

SWT menghendakinya berpetunjuk, Allah
SWT memberinya petunjuk dan hidayah

karena Allah SWT memiliki hujjah yang agung

dan pengetahuan yang sempurna, lengkap

dan total pada semua itu. Hal itu juga sesuai

dengan pengetahuan Allah SWT tentang
potensi, kecenderungan dan predisposisi yang

dimiliki oleh tiap-tiap jiwa kepada kebaikan
atau keburukan.

Kemudian Allah SWT menghibur hati
Rasul-Nya yang sedih, resah dan gelisah melihat
kenyataan kaum beliau tetap bersikukuh

dan persisten pada kekafiran. ir.1^J 5i, {t}
4:'p. u. Ai 'it 'ut:,;1* karena itu, wahai

Muhammad, janganlah kamu gundah gulana,

gelisah dan menyiksa diri karena sedih, resah,

galau dan stres memikirkan sikap mereka
yang tidak mau beriman, persisten pada

kekafiran dan terus-menerus bersikukuh pada

kesesatan. Karena sesungguhnya Allah SWT

Maha Mengetahui hal ihwal dan predisposisi

mereka, Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat berupa berbagai kemungkaran dan

perbuatan-perbuatan buruh tiada suatu apa

pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput
dari pengetahuan-Nya, lalu Allah SWT akan

membalas mereka sesuai dengan apa yang

memang berhak dan layak mereka dapatkan.

Ini merupakan sebuah ancaman yang telak,

serta teguran dan cercaan yang sangat keras,
jika memang mereka mampu menangkap dan

memahami dimensi dan maksudnya.

Banyak ayat yang mengandung semangat

serupa seperti ini, di antaranya adalah

"Maka barangkali engkau (Muhammad)

akan mencelakakan dirimu karena bersedih

hati setelah mereka berpaling, sekiranya

mereka tidak berimon kepada keterangan ini
(AI-Qur' an)." (al-Kahf: 6)

"Boleh jadi engkau (Muhammad) akan

membinasakan dirimu (dengan kesedihan),

karena mereka (penduduk Mekah) tidak ber-

iman." (asy-Syu'araa': 3)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah
hal sebagaimana berikut.
1. Setelah memamparkan dalil dan bukti

tentang ba'ts dan hasyq, Allah SWT

menuturkan sebuah prinsip umum dalam

aqidah, yaitu bahwa ba'ts, pahala dan

hukuman adalah perkara yang hak dan

pasti tanpa diragukan lagi, dan pasti akan

terjadi.
2. Berdasarkan perspektif ukhrawi dalam

aqidah Islam yang kukuh ini, seseorang
jangan sampai terbuai, terlena dan

terpedaya oleh dunia dan gemerlapnya

hingga lupa beramal untuk akhirat, serta
jangan sampai tertipu dan terpedaya oleh
bisikan-bisikan dan bujuk rayu setan

karena sesungguhnya setan itu adalah

pendusta dan pembohong.

Sa'id bin fubair berkata, "Terbuai

dan terlena oleh kehidupan dunia adalah

seseorang sibuk dengan kenikmatan
dan kesenangan dunia sampai dirinya
lupa terhadap amal akhirat, hingga dia

menyesal dan meratapi nasibnya seraya

berkata seperti yang direkam dalam ayat

"Dia berkata, 'Alangkah baiknya se-

kiranya dahulu aku mengerjakan (ke-

bajikan) untuk hidupku ini."" (al-Fair:24)

3. Sesungguhnya permusuhan dan kebencian

setan terhadap umat manusia adalah

permusuhan dan kebencian lama, abadi
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4.

selamanya sejak dulu sampai kapan pun

serta umum. Karena itu, harus senantiasa

bersikap waspada dan hati-hati terhadap

setan, melawannya, memusuhinya, mem-
bencinya, menentangnya dan jangan

sekali-kali mematuhi dan menurutinya.
Bukti permusuhan, perseteruan dan

kebencian setan terhadap umat manusia

adalah dia telah menyebabkan bapak
kita Adam dikeluarkan dari surga, serta
komitmen setan untuk terus dan selalu

berusaha untuk menyesatkan manusia,

sebagaimana hal itu dia deklarasikan
seperti yang direkam dalam ayat

"dan pasti akan kusesatkan mereka,

dan akan kubangkitkan qngan-angan

kosong pada mereka," (an-Nisaa': 119)

"(lblis) menjawab, "Karena Engkau

telah menyesatkan aku, pasti aku akan

selalu menghalangi mereka dari jalan-
Mu yang lurus, kemudian pasti aku akan

mendatangi mereka dari depan, dari
belakang, dari kanan dan dari kiri mereka,

Dan Engkau tidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur."" (al-
A'raaf: 16-17)

Sesungguhnya tujuan setan yang itu juga

menjadi salah satu bukti permusuhan,

kebencian dan perseteruannya terhadap
manusia adalah mengajak-ajak para

pengikut, pendukung dan partisannya

supaya kelak mereka bisa bersama-

sama dengannya masuk ke dalam neraka

fahannam yang sangat hebat panasnya.

Sudah barang tentu jelas berbeda antara
orang jahat dan orang baik. Karena itu,
tidak akan mungkin bisa disamakan
antara orang yang ditipu oleh setan

dengan halusinasi, ilusi dan delusi yang

menjadikan amal perbuatan buruknya
tampak baik dan benar di matanya

sehingga dia pun mematuhi dan menuruti

bisikan dan tipuan setan itu, dengan

orang yang diberi petunjuk oleh Allah
SWT kepada kebaikan, lalu dia pun

mengikuti perintah-perintah Allah SWT.

Golongan yang berhasil ditipu oleh setan

itu mencakup semua orang kafi4 seperti
Yahudi, Nasrani, Majusi, para penyembah

berhala dan arca, para pemuja setan dan

lain sebagainya.

6. Sesungguhnya penyesatan dan hidayah
adalah dari Allah SWT sesuai dengan
pengetahuan azali-Nya yang terdahulu,
sempurna, lengkap dan total tentang tiap-
tiap manusia berikut predisposisi yang

dimiliki oleh masing-masing manusia, apa-

kah predisposisinya itu kepada keburukan
atau kebaikan.

7. Tidak ada alasan untuk bersedih, gundah

gulana, risau, gusar dan stres memikir-
kan sikap orang-orang kafir yang tetap
konsisten, persisten dan bersikukuh pada

kekafiran mereka. Tidak ada gunanya

bersedih hati memikirkan dan menyesal-

kan sikap mereka yang tetap bersikukuh
pada kekafiran mereka itu, Karena se-

sungguhnya Allah SWT Maha Menge-

tahui segala perbuatan mereka dalam

mengerjakan keburukan-keburukan, dan

Allah SWT pasti akan membalas mereka
atas semua amal perbuatan mereka itu.

DI ANTARA TANDA DAN BUKTI.BUKTI

KUASA ILAHI UNTUK MEMBUKTIKAN DAN

MENEGASKAN TENTANG KEBENARAN

ADANYA BA'TS

Surah Faathlr Ayat 9-11

* {;JLirSqG i,,5 ei''t-s6fiiit1
-o( "#ffi ;t'r, atr bt'+$rl \ +VU

5.

Vi,l)t ,iy',j;tbj-1#t,14\iAZ11\
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ffixr,lil &,t$Ly
"Dan Allah-lah yang mengirimkan angin; lalu

( angin itu) m enggerakkan aw an, m aka Kami arahkan

awan itu ke suatu negeri yang mati (tandus) lalu
dengan huj an itu Kami hidupkan bumi setelah mati
(kering). Seperti itulah kebangkitan itu.Barangsiapa

manghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah)

kemuliaan itu semuanya milik AlLah. Kepada-

Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik,

dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya."

Adap un orang- or ang y ang merencanakan kej ahat an

mereka akan mendapat adzab yang sangat keras,

dan rencana jahat mereka akan hancur. Dan Allah
menciptakan kamu dari tanah kemudian dari
air mani, kemudian Dia menjadikan kamu ber-

pasangan (laki-laki dan perempuan). Tidak ada

seorang perempuan pun yang mengandung dan me-

lahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.

Dan tidak dipanjangkan umur seseorang dan tidak
pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetap -

kan) dalam Kitab (Lauh Mahfuz). Sungguh, yang

demikian itu mudah bagi Allah." (Faathir: 9-l l)

Qlraa'aat

{c(l'y Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa'i, dan

Khalaf membaca 1gf-rty.

{#} dibaca:

L. (*J> ini adalah qiraa'at Nafi', Hafsh,

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

2. 19j; ini adalah qiraa'at imam sab'ah yang
lain.

l'raab

$Aj !.2t F(:$ dhamir ha' yang terdapat
pada klausa {;5t"} adalah kata ganti yang

merujuk kepada kata {i-fir}. Yaitu amal saleh

mengangkat perkataan yang baik. Ada yang

mengatakan dhamir tersebut merujuk kepada

kata ("pjry yaitu dan amal saleh diangkat oleh

Allah SWT. Seandainya versi i'raab ini benar;

tentu kata {.ir'} di sini seharusnya dibaca

nashab.

(.7(5' i;fq ,ir,1y kata (:(xr,) ada

kemungkinan menjadi maf'uul bihi untukf i/
(rj(i} dengan melihatnya dalam kontek

makna <o'fus. Atau dibaca nashab sebagai

maf'uul muthlaq karena makna fi'il (tiS;Y
adalah 6;t). Atau sebagai sifat untuk.mashdar
yang dibuang, yaitu 1c.,r?*lt -r$At i;$il kemu-

dianmashdaryang disifati dibuang dan posisi-

nya digantikan oleh sifatnya.

43;. '; '99r *'b kata {;<} adalah

mubtada', sedangkan khabar-nya adalah fi'il
{ir.i}. Seaangkan dhamir (r} adalah dhamir

fashl, dan itu adalah boleh jika fi'il yang ada

adalah berbentukl'il mudhaarij seperti dalam

ayat ini.

Balaaghah

[iG:J (t;: I Lalt ,l-.,i ei' iirr;y pada klausa

(;d5) terdapat al-lltifaat, yaitu beralih dari
bentuk kalimat orang k etiga (gaibah) ke bentuk
kalimat orang pertama (mutakallim) untuk
memberikan kesan dan nuansa keagungan.

{&.r} {#} di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

41-, -e.y 4:#b di antara kedua kata ini
j uga terdap at ath-Thib a a q.

Mufradaat Lu$hawffiah

{j;ii} mengirimkan, melepaskan dan

mengadakan dari ketiadaan. {(u; ;^:,} lalu

angin itu membangkitkan dan menggerakkan

awan. Di sini digunakan bentuky''fl mudhaari'
untuk menceritakan kejadian yang sedang

terjadi di waktu yang telah lalu, dengan

tujuan untuk menghadirkan kembali ke dalam

imajinasi sebuah gambaran yang luar biasa
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tersebut yang menjadi bukti petunjuk akan
kesempurnaan hikmah Ilahi. 4* y jr) ke

suatu negeri yang mati. Kata (.#|dengan
tasydid atau tanpa tasydid mait maksudnya
adalah negeri yang tanahnya gersang, kering
dan tidak memiliki tumbuh-bumbuhan. Ada
sebagian ulama mengatakan kata 1."t:; adalah
yang telah mati. Sedangkan kata <4;> dan <-;t:>
adalah sesuatu yang belum mati, tetapi nanti
akan mati. {Ai AY setelah sebelumnya bumi
itu kering. Yang dimaksud dengan meng-
hidupkan bumi dengan air hujan adalah men-
jadikan bumi itu menumbuhkan tanaman
dan rerumputan dengan turunnya hujan.

4rrttt u.i<y seperti demikian itu pulalah, Allah
SWT menghidupkan kembali para hamba
setelah mereka mati, sebagaimana Allah SWT

menghidupkan bumi setelah matinya. Kata

{j*r'} artinya adalah ba'ts dan al-lhyaa',yaitu
membangkitkan dan menghidupkan kembali.
Dikatakan<i;ij rr .:'.'*.r' at ?> yangartinya adalah

1;giy JaUah SWT menghidupkan kembali orang
yang telah mati).

(fir) kemuliaan, keluhuran, kehormatan,
kekuatan dan kejayaan. {(i i:ir .ii} mata
hendaklah dia meminta hal itu dari Allah SWT

karena kepunyaan-Nya lah segala kemuliaan
di dunia dan akhirat, dan kemuliaan dari-Nya
itu tiada bisa digapai kecuali dengan ketaatan
kepada-Nya, karena itu, hendaklah dia taat
kepada-Nya. {#fi, It k;.+yini adalah bahasa
majas yang maksudnya adalah Allah SWT

menerimanya, atau Allah SWT mengetahuinya.

(;.irr P5j,y di sini maksudnya adalah kalimat
tauhid laa ilaaha illallaahu dan setiap bentuk
perkataan yang bai[ seperti dzikir kepada
Allah SWI amar makruf nahi mungka6,

membaca Al-Qur'an, doa dan lain sebagainya.

{;i;- 4.At,fr';} a"n amal saleh mengangkat
perkataan yang baik itu, sebagaimana per-
kataan yang baik tidak diterima kecuali di-
barengi dengan amal saleh. Amal saleh
adalah amal perbuatan baik yang dikerjakan

dengan tulus dan ikhlas. {:4.1l' l';$t ,!(rY
orang-orang yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan jelek di dunia dalam bentuk makar;
muslihat, tipu daya, konspirasi dan rencana
jahat, seperti melancarkan makar dan rencana
jahat terhadap Nabi Muhammad saw. di Darun
Nadwah untuk menangkap dan memenjarakan
beliau, membunuh beliau atau mengusir
beliau, seperti yang diceritakan dalam surah
al-Anfaal. Atau pura-pura beramal baik ketika
di depan kaum Mukminin untuk mengelabuhi
dan memberikan kesan bagi kaum Mukminin
bahwa mereka adalah orang-orang yang taat
kepada Allah SWT. (lf\ batat, rusah sia-sia,
gagal dan tidak terlaksana, Dari akar kata 1rrlpry

yang artinya adalah 1:r:iJ5 [binasa, rusak).

[iV i {* ftVy Allah SWT menciptakan
bapak kalian, Adam, dari tanah. (y" q iY
kemudian Allah SWT menciptakan keturunan
Adam dari nuthfah, yaitu mani, (*rji 5E 7Y
kemudian Allah SWT menjadikan kalian
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan.

{Jui} tiada suatu apa pun yang berada di
luar pengetahuan, program dan pengaturan
Allah SWT. Kalimat ini berkedudukan sebagai

haal, yaitu melainkan pasti dalam keadaan
diketahui oleh Allah SWT. {; ,} ": 'i. c:h

4* , n;;. tidaL ditambah dan diperpanjang
umur seseorang, dan tidak pula dikurangi
umur seseorang. Istilah diperpanjang dan
diperpendeknya umur hanyalah menurut
apa yang sudah menjadi persepsi dan istilah
yang jamak di tengah-tengah manusia. {1}

4=Y p melainkan itu sudah tercatat dalam
lembaran catatan dokumen seseorang di
Lauhul Mahfuzh. Dipanjangkan dan dipendek-
kannya umur adalah berdasarkan qadha qadar
Allah SWT karena berbagai sebab yang meng-
hendaki dipanjangkan atau dipendekkannya
umur seseorang. Di antara sebab-sebab di-
panjangkannya umur adalah silaturahim. Se-

dangkan di antara sebab-sebab dipendekkan-
nya umur seseorang adalah terlalu banyak



melakukan kemaksiatan-kemaksiatan. rr.r! i1)

4*:"!,*L sesungguhnya hal yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah SWT tiada suatu apa

pun yang sulit bagi-Nya.

Persesualan Ayat

Setelah menginformasikan adzab yang

keras bagi orang-orang kafic serta maghfirah

dan ganjaran yang besar bagi orang-orang
Mukmin pada hari Kiamat, Allah SWT ingin
memaparkan bukti tentang ba'ts. Bukti itu
adalah dihidupkannya bumi setelah mati, pen-

ciptaan manusia dan fase-fase penciptaan-

nya mulai dari tanah, lalu nuthfah, lalu men-
jadi sosok manusia yang sempurna, lalu pe-

manjangan dan pemendekan umur.

Tafslr dan Penlelasan

Sering kali Allah SWT membuktikan
kebenaran adanya Kiamat, akhirat dan ba'ts,

dengan bukti berupa dihidupkannya bumi
setelah mati, seperti di awal surah al-Hajj
misalnya. fuga seperti di sini. icst S;ri ,$i,';)rty
qi Ai ; ->,$r :, #t * * iy idi is e
(J#r bukti materiil, konkrit dan visibel yang

membuktikan kalau ba'ts adalah hal yang

sangat mungkin dan pasti mampu dilakukan
oleh Allah SWT adalah bahwa Allah SWT me-

ngirimkan angin, lalu angin itu menggerak-

kan awan ke arah mana saja yang dikehendaki
oleh-Nya. Lalu Allah SWT menggiring awan

mendung itu ke suatu negeri yang mati,
kering dan gersang. Kemudian Allah SWT me-

nurunkan hujan di atas negeri yang kering
dan gersang itu, lalu bumi di negeri yang

awalnya kering dan gersang itu pun menjadi
hidup dengan tumbuhnya tumbuh-tumbuhan,
berubah menjadi hijau dan dipenuhi oleh
berbagai tanaman dan pepohonan, setelah

sebelumnya hanya berupa tanah yang mati,

kering dan gersang. Seperti demikian itu pula-
lah nusyuur dan ba'ts terjadi. Yaitu seperti

menghidupkan bumi setelah sebelumnya mati,
kering dan gersang itulah Allah SWT meng-

hidupkan kembali para hamba setelah mereka

mati, dan itu adalah nusyuur, yaitu menjadikan
mereka kembali hidup.

Dalam hadits Abu Razin disebutkan,
'Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana

Allah SWT akan menghidupkan kembali
orang-orang mati? Apa tanda dan bukti hal

itu yang bisa didapatkan pada ciptaan-Nya?"

Rasulullah saw. bersabda, "Wahai Abu Razin,

tidakkah kamu melewati lembah kaummu dan

mendapatinya gersang dan tandus, kemudian
kamu melewatinya lagi dan melihat Iembah

itu berubah menjadi hidup, subur dan hijau?"

Aku berkata "Yal' Rasulullah saw. kembali
bersabda, "Seperti demikian itu pulalah Allah
SWT akan menghidupkan kembali orang mati."

Selanjutnya, Allah SWT mengecam sikap

orang-orang kafir yang arogan, angkuh, me-

rasa sok besa4 mulia dan terhormat yang men-
jadikan mereka tidak sudi untuk taat kepada

Allah SWT. {plV ?11 ,)i ?i\ ';: rG ,/.y barang-

siapa yang ingin menggapai izzah, kemuliaan,
kebanggaan, kehormatan dan keluhuran,
hendaklah diaberizzah, merasa bangga, mulia

dan terhormat dengan taat kepada Allah
SWT dan hendaklah dia mencari dan men-

dapatkan izzah itu dari Allah SWT bukan dari
yang lain, Karena sesungguhnya Allah SWT

sumber asli izzah, kemuliaan, kebanggaan,

kehormatan dan keluhuran, dan Allah SWT

menganugerahkannya kepada siapa yang Dia

kehendaki.

Ini merupakan bantahan dan sanggahan

terhadap orang-orang kafir yang mencari
izzah, kemuliaan, kebanggaan, kehormatan dan

keluhuran dengan menyembah dan memuja-

muja berhala, enggan taat kepada para rasul
dan tidak mau mengikuti para rasul. Dikatakan
kepada mereka, bahwa jika memang kalian
menginginkan izzah, kemuliaan, kebanggaan,

kekuatan, kehormatan dan keluhuran dengan
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kekafiran kalian itu, ketahuilah bahwa se-

sungguhnya izzah, kemuliaan, kejayaan, ke-

banggaan dan kehormatan semuanya adalah

kepunyaan Allah SWT. Barangsiapa yang mau

tunduk dan berendah diri kepada-Nya, dia

menjadi orang yang mulia dan memiliki izah.

Sedangkan, barangsiapa yang bersikap arogan,

angkuh dan tidak sudi untuk tunduk patuh

kepada-Nya, dia adalah orang yang hina dan

rendah. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat

"Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah,

Rasul-Nya dan bagi orang -orang Mukmin, tetapi

orang-orang munafik itu tidak mengetahui."

(al-Munaafiquun: 8)

Al-Qur'an telah menceritakan bagaimana

orang-orang musyrik berusaha mencari izzah,

kemuliaan, kekuatan dan kehormatan dengan

menyembah berhala,

"Dan mereka telah memilih tuhan'tuhan

selain Allah, agor tuhan-tuhan itu meniadi

pelindung bagi mereka." (Maryam: 81)

Orang-orang musyrik juga mencari izah,

kemuliaan, kekuatan, kebanggaan, keluhuran

dan kejayaan di sisi orang-orang kafir seperti

yang dijelaskan dalam ayat

"(yaitu) orang-orang yang meniadikan

orang-orang kafir sebagai pemimpin dengan

meninggalkan orang-orang Mukmin. Apakah

mereka mencari kekuatan di srsi orang kafir
itu? Ketahuilah bahwa semua kekuatan itu
milik Allah." (an-Nisaa': 139)

Selanjutnya, Allah SWT mendeskripsikan

beberapa bentuk manifestasi keizahan untuk

menyanggah orang-orang kafir yang berkata,
"Kami tidak mau menyembah sembahan yang

tidak kami lihat dan kami tidak bisa hadir

di sisinya." $i:i;. lt\tr J:aV jtt d!' j;*l} jit,
kalian tidak bisa sampai kepada Allah S\MX,

Dia mendengar ucapan kalian dan menerima

perkataan yang baih seperti tauhid dan

bacaan-bacaan dzikir, amar makruf, nahi

mungka6 doa, bacaan Al-Qur'an dan lain se-

bagainya. Di antara bacaan dzikir yang paling

utama adalah 6.<i'A(, .ht Jy 
^sy 

*, ,h. ciV ,.lrr jr-;-l;

(Mahasuci Allah SWI, segala puii hanya bagi

Allah SWT, tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT,

Allah SWT Mahabesar).

Sesungguhnya amal saleh mengangkat

dan membawa naik perkataan yang baik,

sebagaimana perkataan yang baik tidak

diterima kecuali disertai dengan amal saleh.

Kesalehan amal maksudnya adalah keikhlasan

dan ketulusan dalam beramal hanya untuk

Allah SWT semata. Allah SWT tidak berkenan

menerima amalan shalat, puasa, zakat dan

amal-amal kebajikan lainnya, jika amalan-

amalan itu dilakukan tidak karena Allah S\MI,

tetapi karena riya dan pamer kepada orang

lain.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa perkataan

yang baik di sini maksudnya adalah bacaan

dzikir kepada Allah SWT. Bacaan dzikir itu
dibawa naik kepada Allah SWT Sedangkan

amal saleh maksudnya adalah menunaikan

amalan fardhu.
Selanj utnya, Allah SWT menginformasikan

bahwa Dia tidak berkenan menerima amal-

amal orangyang riya. L-;:, )tn i, -t$tSfiuiVb
$)ti. 

'; Aii k orang-orang yang melakukan

berbagai bentuk makar; akal busuh tipu
muslihat dan rencana jahat di dunia, seperti

mengadakan konspirasi untuk membunuh

Nabi Muhammad saw., atau berkomplot untuk

melemahkan kaum Muslimin, menipu dan

mengelabuhi orang lain dengan memberi

kesan bahwa seolah-olah mereka adalah

orang-orang yang mematuhi Allah SWT,

padahal sebenarnya mereka adalah orang-

orang yang dibenci di sisi Allah SWT berbuat

riya dengan amal-amal mereka dan memamer-

kannya kepada orang-orang supaya dipandang

sebagai orang baih bagi orang-orang seperti

itu ada hukuman yang sangat keras.



Segala bentuk makaL konspirasi, ren-
cana jahat, akal busuk dan tipu muslihat para

pembohong, penipu dan pembuat kerusakan
itu pasti sia-sia, batal, gagal dan tidak ter-
laksana. Karena segala perkara telah ditakdir-
kan, diprogram dan digariskan sehingga tidak
akan bisa mengalami perubahan dengan

tindakan makar dan tipu muslihat. Iuga
karena orang yang riya, penuh kepalsuan dan

kepura-puraan serta mengesankan dirinya
seakan-akan sebagai orang baik, akan cepat

terbongkar kedoknya, akan cepat terkuak jati
dirinya yang sebenarnya dan tidak akan bisa

terus-terusan mengelabuhi kecuali orang
yang dungu dan bebal. Adapun orang-orang
Mukmin yang memiliki ketajaman firasat serta

kepekaan dan sensitifitas tinggi, dia tidak akan

bisa mengelabuhi mereka, tetapi mereka pasti

dengan cepat bisa menangkap gelagatnya,

menguak jati dirinya yang sebenarnya dan

membongkar kedoknya. Zat Yang Maha

Mengetahui segala yang gaib, Yang tiada suatu

apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan luput
dari pengetahuan-Nya akan memberikan pem-

balasan kepada-Nya dengan sekeras-kerasnya

adzab atas perbuatan riya, kepura-puraan dan

tipuannya itu.
Kemudian, Allah SWT kembali menutur-

kan bukti petunjuk lain tentang ba'ts. Bukti
petunjuk itu adalah penciptaan manusia.

6u;t;i 1k'i # n'i iv ,i .e fteyAilah swr
memulai penciptaan manusia dari tanah,

dengan menciptakan bapak kita, Adam, dari
tanah. Kemudian Allah SWT menjadikan ke-

turunannya dari saripati air yang hina, Allah
SWT pun menjadikan makhluk dari nuthfah
atau mani yang berasal dari nutrisi makanan,

dan nutrisi makanan berasal dari air dan

tanah sehingga Allah SWT mengubah dan

memproses tanah hingga menjadi nuthfah.

Kemudian Allah SWT meniadikan manusia

dua jenis yang berpasangan, yaitu laki-laki dan
perempuan.

Proses transmutasi dari tanah ke bentuk
sel hidup, kemudian ke bentuk manusia yang

sempurna, merupakan bukti tak terbantahkan
bahwa ba'ts yang merupakan proses meng-

hidupkan kembali adalah hal yang sangat

mungkin sekali. Mengulang kembali menurut
pemahaman dan persepsi manusia adalah

lebih mudah daripada memulai. Adapun bagi

Allah SWT keduanya itu sama saja tanpa ada

bedanya sedikit pun.

Ini adalah bukti petunjuk atas kuasa

Ilahi. Selanjutnya, Allah SWT mengiringi-
nya dengan pemaparan bukti petunjuk
akan kesempurnaan dan totalitas ilmu-Nya.

{:ry, .ll i.;,{t j'i i,tr r-:i} sesungguhnya Allah
SWT Maha Mengetahui kehamilan semua

perempuan dan makhluk betina di mana pun

di alam ini, tiada suatu apa pun dari semua itu
yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar
pengetahuan-Nya. Sebagaimana pula, Allah
SWT juga mengetahui kapan waktu kelahiran,

di mana dan bagaimana. Hal ini sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat,

'Allah mengetahui apayang dikandung oleh

setiap perempuan, apq yang kurang sempurna

dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan se-

gala sesuatu ada ukuran di sisi-Nya. (Allah) Yang

mengetahui semua yang gaib dan yang nyata;

Yang Mahabesar, Mahatinggi." (ar-Ra'd: B-9)

4iY q. it f n .e- Y' f , 'i- 6:b di sini
seseorang disebut sebagai orang yang di-
panjangkan umurnya adalah mengacu kepada

ujung akhirnya. Yaitu tidak dipanjangkan umur
seseorang dan tidak pula dikurangi umur se-

seorang melainkan semua itu sudah tercatat
dan tergariskan di lembaran catatan garis

hidup setiap orang di Lauhul Mahfuzh, tidak
akan bertambah dan tidak pula berkurang,
baik apakah dia termasuk orang yang berusia
panjang atau pendek. Dipanjangkan dan di-
pendekkannya umur adalah berdasarkan
qadha qadar Allah SWT karena berbagai
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sebab terdahulu yang diketahui oleh Allah

SWT. Barangsiapa yang Allah SWT paniang-

kan umurnya, disebabkan dia mengerjakan

sesuatu yang menjadi sebab pemanjangan

umur seperti silaturahim misalnya, dan

barangsiapa yang dipendekkan umurnya, itu

karena dia melakukan sesuatu yang menjadi

sebab pemendekan umur seperti kebanyakan

berbuat kemaksiatan misalnya. Intinya ada-

lah umur seseorang sudah digariskan dan di-

tetapkan, baik apakah dia termasuk orang yang

diberi usia panjang atau pendek, tidak akan

bertambah dan tidak akan pula berkurang'

Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud men-

catat bahwa Anas bin Malik berkata 'Aku men-

dengar Rasulullah saw. bersabda,

,l e i \Aj y)t e t) 
'L-4- :tl ,Y- a

4j
"Siapa pun yang ingin dibentangkan rezekinya

dan dipanj angkan umurnya (ada yang mengatakan,

malcsudnya adalah diberi umur yang berkah

dan meninggalkan jeiak baik yang akan selalu

dikenang), maka hendaklah dia menjunjung tinggi

ikatan kekerabatannya (meni alin tali silaturahim)."

(HR Bukhari, Muslim, danAbu Dawud)

{":r 1U t;4t,i1} sesungguhnya sistem dan

tatanan yang digariskan dan diprogramkan

untuk alam ini adalah mudah bagi Allah SWT

dan Dia mengetahui semuanya baik secara

global maupun secara rinci karena ilmu-Nya

meliputi semua makhluh tiada suatu apa pun

yang tersembunyi dari-Nya dan berada di luar

pengetahuan-Nya.

Flqih Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil

sejumlah kesimpulan seperti berikut.

1. Ba'ts adalah sesuatu yang sangat mungkin

sekali dan pasti akan terjadi karena

sesungguhnya Allah SWT Mahakuasa atas

segala sesuatu. Di antara manifestasi kuasa

Allah SWT yang menjadi bukti petunjuk

yang konkrit dan visibel akan kebenaran

ba'ts adalah menghidupkan bumi dengan

hujan setelah sebelumnYa bumi itu
kering gersang dan menghilang tumbuh-

tumbuhan dan tanaman-tanamannya. Lalu

dengan hujan itu, Allah SWT menjadikan

bumi yang kering dan gersang itu kem-

bali subur dan menghijau kembali oleh

rerumputan, tumbuh-tumbuhan dan buah-

buahan yangberagam warna, jenis, varitas,

macam, rasa dan aromanya.

Sebagaimana terjadi pergantian dari

mati ke hidup, maka seperti itu pulalah di-

hidupkannya kembali makhluk' Dihidup-

kannya kembali bumi yang mati, kering

dan gersang adalah serupa dengan meng-

hidupkan kembali makhluk yang telah

mati.

2. Sesungguhnya mencari kemuliaan, kehor-

matan, kekuatan, izzah dan kebanggaan

dengan kekafiran, harta kekayaan, anah ke-

dudukan, reputasi, iabatan, kekuasaan dan

pengaruh adalah sebuah fatamorgana yang

menipu. Maka, barangsiapa yang meng-

inginkan izzah, kemuliaan dan kehormatan

yang murni dan sejati di dunia dan akhirat,

dia harus taat kepada Allah SWT beribadah

dan menyembah hanya kepada-Nya semata

tiada sekutu, partner dan mitra bagi-Nya.

Karena sesungguhnya Allah SWT sumber

asli izzah, kemuliaan dan kehormatan.

Allah SWT memberikan kemuliaan dan

izzah kepada siapa yang dikehendaki-Nya

di dunia dan akhirat, dan menghinakan

siapa saia yang Dia kehendaki.

Dalam menafsiri a7at ,)t ?it L.; t't uY

4S?4t Rasulullah saw bersabda,

"Barangsiapa yang menginginkan izzah

dunia dan akhirat, maka hendaklah Dia

menaati al-Aziz."

,-y't # ,iit'nt 
'"Y;6 A



fadi, barangsiapa yang mengingin-

kan izzah, kemuliaan, kehormatan dan ke-
jayaan untuk menggapai keberuntungan
terbesar dan masuk ke dalam Daarul'lzzah
(surga)-dan kepunyaan Allah SWT izzah

semuanya-maka hendaklah dia menjadi-
kan Allah SWT sebagai destinasinya, merasa

mulia, terhormat dan bangga dengan-Nya.

Karena barangsiapa yang merasa mulia,

terhormat dan bangga dengan sesama

hamba, Allah SWT akan menghinakannya.

Sedangkan barangsiapa yang merasa mulia,

terhormat dan bangga dengan Allah S\4I[,

Allah SWT al<an menjadikannya mulia, ter-
hormat dan memililt izzah.

3. Perkataanyangbaiksepertikalimattauhid,
dzikir, doa, membaca Kitab-Nya dan lain
sebagainya itulah yang diterima oleh
Allah SWT, dan amal saleh mengangkat
perkataan yang baik itu, sebagaimana
perkataan yang baik tidak diterima
kecuali disertai dengan amal saleh. Hal

ini sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu
Abbas . Sedangkan kesalehan amal adalah

keikhlasan dan ketulusan dalam beramal
hanya semata-mata karena Allah SWT.

Dalam sebuah hadits disebutkan,

1*i ip :W'tS,F,.it .if i:t,;,a'l
y.v*,u, iy Ai'xs; ip #.ni k it

aflr

Allah SWT tidak berkenan menerima

suatu perkataan kecuali dengan amal per-
buatan, tidak berkenan menerima perkataan

dan amal perbuatan kecuali dengan niat, dan

tidak berkenan menerima perkataan amal
perbuatan dan niat kecuali jika sesuai dengan

as-Sunnah."'8

78 HR ath-Thabrani dari lbnu Umar dengan redaksi,

)q\;pii ,F\ iq #a j

Ada pandangan yang tidak setuju
dengan pendapat Ibnu Abbas di atas,

dengan alasan pendapat itu bertentangan
dengan aqidah Ahlus Sunnah, bahwa pen-

dapat itu tidak benar berasal dari Ibnu
Abbas.

Dalam hal ini, al-Qurthubi mengatakan

yang benar adalah bahwa seseorang yang

meninggalkan amal-amal fardhu misalnya,

apabila dia berdzikir kepada Allah SWT

dan mengucapkan perkataan yang baik,

maka dzikir dan perkataan baik itu tetap
diterima darinya dan dicatat sebagai

amal kebajikan untuknya. Baginya amal-

amal baik yang dia kerjakan dan dirinya
menanggung pula amal-amal jeleknya.

fadi, semuanya ada hitung-hitungannya
tersendiri. Allah SWT menerima amal

dari setiap orang yang memelihara diri
dari kesyirikan, Di samping itu juga, se-

sungguhnya perkataan yang baik juga ter-
masuk bentuk amal saleh.

Pendapat yang mengatakan bahwa

amal salehlah yang mengangkat perkataan
yang baik, baru bisa dikatakan benar dan

bisa diterima jika yang dimaksudkan
adalah bahwa amal saleh membuat
perkataan yang baik semakin terangkat
dan membuat posisinya semakin baik
dan berharga ketika perkataan yang baik
itu bersinergi dan berkombinasi dengan

amal saleh, Sebagaimana pula, orang yang

mengerjakan amal seperti shalat, puasa

dan lain sebagainya ketika amal-amalnya

itu diselai-selai oleh perkataan yang

baik dan dzikir kepada Allah SWT, amal-

amalnya itu semakin mulia, berharga dan

semakin terangkat nilainya. fadi, ayat

$Aj !.tbt .1-r'i} -".upakan mauizhah,

nasihat, anjuran dan dorongan untuk

'Keimanan tidak diterima jika tanpa amal perbuatan, dan amal
perbuatan tidak diterifla jika tanpa keimanan."



beramal. Adapun perkaatan yang baik
yang kapasitasnya juga merupakan amal,

seperti kalimat tauhid, tasbih dan lain
sebagainya, maka itu tetap diterima secara

tersendiri dan ada hitung-hitungannya
tersendiri.Te

4. Sesungguhnya orang-orang yang riya
dalam beramal, penuh kepura-puraan,
menjadikan amal yang dikerjakannya
hanya sebagai kamuflase, serta melakukan
berbagai bentuk perbuatan maka4, tipu
muslihat, akal busuk dan rencana jahat di
dunia, maka bagi mereka ada adzab yang

keras di neraka fahannam, sedangkan

kamuflase, kepura-puraan, maka[ tipu
muslihat, akal busuk dan rencana jahatnya

itu pasti sia-sia, gagal dan tidakterlaksana.
Al-Makr artinya adalah sesuatu yang

dilakukan sebagai bentuk muslihat, tipu
daya dan pengelabuhan.

5. Bukti petunjuk lain yang membuktikan
bahwa ba'ts adalah sesuatu yang sangat

mungkin dan pasti akan terjadi adalah hal
ihwal manusia dan fase-fase penciptaan

yang dilaluinya. Allah SWT pada awal
mulanya menciptakan asal-usul manusia

dari tanah. Kemudian menjadikan nuthfah
sebagai isntrumen atau media penciptaan

manusia, kemudian teriadilah perkawinan

antara laki-laki dan perempuan supaya

terjaga eksistensi spesiesnya secara

berkesinambungan sampai berakhirnya
dunia melalui jalur reproduksi. Maka,

tiada suatu kehamilan dan kelahiran
melainkan Allah SWT mengetahuinya,

tiada suatu apa pun yang berada di luar
pengaturan Allah SWT.

6. Umur adalah sama seperti rezeki, sudah

ditakdirkan, ditetapkan dan digariskan
di lembaran catatan kehidupan setiap

manusia, tidak akan bertambah dan tidak
pula berkurang sedikit pun.

Adapun panjangnya umur karena
berbagai sebab, semisal silaturahim,
maka itu sebenarnya sudah tercakup ke

dalam garis umur yang telah ditetapkan
secara final di dalam ilmu Allah SWT.

Maksudnya adalah bahwa dalam Lauhul
Mahfuzh ditulis misalnya umur si Fulan

sekian tahun, jika dia menjuniung tinggi
silaturahim, umurnya ditambah sekian.

Namun sebenarnya di tempat lain di al-

Lauhul Mahfuzh dijelaskan, bahwa si

Fulan tersebut menjuniung tinggi tali
silaturahim. Orang yang hanya mengetahui
bagian yang pertama saja, dia berpikir
bahwa itu adalah bentuk penambahan

atau pengurangan umur.

7 . Sesungguhnya sistem alam yang luar biasa

ini serta pencatatan amal perbuatan dan

ajal sama sekali tidak sulit bagi Allah SWT,

tapi sebaliknya sangat mudah bagi-Nya.

Karena pengetahuan Allah SWT bersifat
mutlah bukan bersifat nisbi atau relatif
seperti pengetahuan manusia, bersifat
komprehensif, total dan menyeluruh tanpa
batas mencakup masa lalu, masa sekarang

dan masa mendatang, mencakup segala

apa yang telah, sedang dan akan terjadi.

DI ANTARA BUKTI.BUKTI PETUNJUK

KEESAAN DAN KUASA II.AHI

Surah Faathh AyalL2-L4

'4v'&e$6;\\j
E;t \-J -ojLk f 'w Te'&('r,
,+-3$\iArW:As'r.bi*h:;ri
<;iKs u* +fu'ev;+a>V

\o;LvJ

79 Tafsir al-Qurthubi, 14 /330. fu38\+3@\tij;4tg./lA1ffi



lit er;'J4,n,o*,,e -Hv ?At
i,hbv I' u <,*";' ejvl'di H
5i{ic;33"1 fi}i b\ ';#"u
t'3K lait ;o:'"H fjl;futV v^a'

f i+b;lii,-15'Kqa
"Dan tidak sama (antara) dua lautan; yang

ini tawar, segar, sedap diminum dan yanglain asin

lagi pahit. Dan dari (masing-masing lautan) itu
kamu dapat memakan dagingyangsegar dankamu
dapat mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai,

dan di sana kamu melihat kapal-kapal berlayar

membelah laut agar kamu dapat mencari karunia-
Nya dan agar kamu bersyukur. Dia memasukkan

malam ke dalam siang dan memasukkan siangke
dalam malam dan menundukkan matahari dan

bulan, masing-masing beredar menurut waktu
yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah
Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan.

Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain

Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis

kulit ari. Iika kamu menyeru mereka, mereka

tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka

mendengar, mereka juga tidak memperkenankan
permintaanmu. Dan pada hari Kiamat mereka

akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada

yang dapat memberikan keterangan kepadamu

seperti yang diberikan oleh (Allah) Yang

M ahat eliti." (Faathir: 12- I 4)

l'raab

4€s*;;k yv,iliF kata 1i,:^:r; di sini ada-

lah mashdar dengan makna (it )') (menye-

kutukanJ. Kata ini di-idhaafah-kan kepada

dhamir (EF yr"g secara makna berstatus
sebagai faa'il. Yaitu <i(t k;U> lalu kata yang

menjadi maf'uul bihi,yaitu 1,.,(p dibuang.

Balaaghah

{t';i& lq49 gir; b." ;v,}i; r1;} di anrara

kedua kalimat ini terdapat al-Muqaabalah

yang pengertiannya hampir sama dengan

ath-Thibaaq, hanya saja kalau al-Muqaabalah

adalah lebih mengacu kepada perbandingan di
antara beberapa hal yang berjumlah lebih dari

dua (antara dua kalimat).

Mufradaat Lughawlyyah

{yH, q* ;tb dan tidaklah sama antara

dua lautan, yaitu lautan air tawar dan lautan

air asin. 4-V lL r.iip lautan yang ini sangat

tawar sekali. Kata {.ljiy artinya adalah tawa4

segar dan enak rasanya. Sedangkan kata

(J+ Artinya adalah yang bisa menghilang-
kan dahaga. {4r; i1r} mudah dan cocok

untuk diminum. (af,i) sangat asin. Ini adalah

perumpamaan orang Mukmin dan orang kafir.

Air tawar yang segan enak dan berkhasiat
menghilangkan dahaga adalah perumpamaan

orang Mukmin. Sedangkan air yang sangat

asin sekali, tidak enak dan tidak cocok untuk
diminum adalah perumpamaan orang kafir.

4F 4y dari masing-masing jenis lautan air
tersebut. 4V *i aiii;y t<atian dapat memakan

daging yang sega4, yaitu ikan. q- 3i.*Stb
$A'J+ dan kalian dapat mengeluarkan per-

hiasan yang bisa kalian kenakan, yaitu dari
lautan air asin. Az-Zajjaj mengatakan perhiasan

bisa dikeluarkan dan diperoleh dari kedua

lautan itu jika keduanya bercampur. (4*'l
di sini maksudnya adalah batu mutiara dan

merjan. Kata ini asalnya adalah berarti setiap

sesuatu yang digunakan sebagai perhiasan,

seperti gelang, cincin dan lain sebagainya. a;t|
(r-riiir dan kamu melihat kapal-kapal. {.+} di
kedua lautan air itu. {tr;b berlayar membelah

air hilir mudik dan pulang pergi dengan angin

yangsama. 4P erf-::r! supaya kalian mencari

sebagian dari karunia Allah SWT melalui
perniagaan dan aktivitas transportari. i<ijr}
4o;f*, dan supaya kamu bersyukur kepada

Allah SWT atas apayangtelah Dia anugerahkan

kepada kalian dari semua itu.
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surahFsathll

{rfl,' q .,6t &:i )6t u.,pt Atb Allah SWT

memasukkan malam ke dalam siang dan me-

masukkan siang ke dalam malam sehingga

jika waktu malam panjang, waktu siang

berkurang dan menjadi lebih pendek, dan

sebaliknya jika waktu siang panjang, waktu

malam berkurang dan menjadi lebih pendek.

$;tt\ dan Allah SWT menjalankan matahari

dan rembulan dalam sebuah program dan

sistem yang telah digariskan-Nya. +i JtF
.i(# ,F! masing-masing dari matahari dan

rembulan berjalan pada orbitnya yang itu
merupakan masa atau periode perputarannya.

Ada yang mengatakan, maksudnya adalah

matahari dan rembulan bergerak dalam sebuah

program dan sistem yang telah ditetapkan

untuk masing-masing sampai hari Kiamat.

{jriirl $r lirr4ry yangberbuat dan melakukan

semua hal itu adalah Allah SWT Tuhan kalian

Yang Maha Mencipta, Menakdirkan dan Mem-

program, Yang Mahakuasa, Penguasa dan

Pemilik alam semesta dan Yang mengatur

dan mengelola alam semesta ini. ;,, 'Jli1 ,iby
(:.r! sembahan-sembahan palsu yang kalian

sembah selain Allah SWI, yaitu seperti berhala

dan arca. 4* O'o{i "Ysembahan-sembahanpalsu kalian itu tiada memiliki apa pun meski

hanya setipis kulit ari. <'-s.rstl artinya adalah

kulit selaput putih tipis yang berada di bagian

luar biji-bijian (kulit ari). Ini menjadi dalil dan

bukti keesaan dan ketunggalan Allah SWT

dalam uluuhiyyah dan rubuubwah.
(it6i t,i:::-i erri oD jika kalian menyeru

sembahan-sembahan palsu kalian itu, me-

reka tidak mendengar seruan kalian karena

sembahan-sembahan kalian itu adalah benda

mati. {rr; -tr} dan seandainya diumpamakan

mereka bisa mendengar. (,.:Ja (u;r u| niscaya

mereka tidak bisa menjawab seruan kalian.

4€s*3rk iqtilj\ dan pada hari Kiamat,

sembahan-sembahan palsu kalian itu akan

mengingkari, menyangkal dan tidak mau

mengakui perbuatan kalian yang menyekutu-

kan mereka dengan Allah SWT serta meng-

ingkari penyembahan kalian kepada mereka.

Dalam artian, mereka berlepas diri, cuci tangan

dan lepas tangan dari kalian dan penyem-

bahan kalian kepada mereka, serta menolak

dan tidak mau disangkut pautkan dengan

semua itu. {>.- 
'p'itA" i;y tiaat ada pemberi

informasi yang bisa memberikan kabar dan

informasi kepada kalian tentang perkara yang

ada dan memberitahu kalian tentang hal ihwal
dunia dan akhirat, seperti Zat Yang Maha

Mengetahui segalanya, yaitu Allah SWT.

Persesualan Ayat

Setelah memaparkan bukti-bukti yang

menegaskan tentang ba'ts, Allah SWT me-

maparkan dalil dan bukti-bukti petunjuk atas

keesaan-Nya dan keagungan kuasa-Nya. Di

antara bukti-bukti itu adalah Allah SWT men-

ciptakan berbagai hal yang sejenis tetapi ber-

beda kemanfaatannya, seperti aic malam dan

siang, matahari dan rembulan.
Kemudian dilanjutkan dengan bantahan

dan sanggahan terhadap para paganis penyem-

bah berhala dan arca yang tiada memiliki apa-

apa sedikit pun, tidak bisa mendengar seruan

dan doa, tidak bisa merespon dan menjawab
panggilan, dan pada hari Kiamat sembahan-

sembahan palsu itu berlepas diri dan lepas

tangan dari para penyembahnya.

Tafslr dan Penlelasan

Di sini, Allah SWT ingin menunjukkan

kuasa-Nya yang agung yang di antara manifes-

tasinya adalah penciptaan berbagai hal yang

berbeda-beda, seperti dua lautan aft. o,i;.;t\
{i;i & t""t 1;r,, et ;V )i ti u6jr kebanyakan

ulama tafsir mengatakan bahwa maksud ayat

ini adalah membuat perumpamaan tentang

kekafiran dan keimanan, atau orang kafir dan

orang Mukmin. Keimanan sama sekali tidak
sama dengan kekafiran dalam segala aspek,

termasuk aspek kebaikan dan kemanfaatan,
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sebagaimana tidak sama antara dua lautan
air; yaitu lautan air tawar yang segar dan lezat,

dengan lautan air yang sangat asin dan pahit.

Ar-Razi mengatakan yang azhhar adalah

bahwa yang diinginkan dari ayat ini adalah
pemaparan bukti petunjuk lain tentang kuasa

Allah SWT. Bukti petunjuk itu adalahAllah SWT

menciptakan dua lautan air yang sama pada

aspek bentuk dan wujudnya, tetapi berbeda
pada aspek airnya karena salah satunya berair
tawar yang segar dan lezat, sementara yang

lain berair sangat asin dan pahit.

Yaitu pada hakikatnya tidak sama antara
dua lautan air karena salah satunya berair
tawar yang sangat segan lezat, enak, cocok dan

mudah untuk diminum, mengalir di sungai-

sungai sesuai dengan kebutuhan di berbagai

wilayah dan penjuru. Sedangkan lautan air
yang satunya lagi berair sangat asin dan
pahit, yaitu laut yang diam yang menjadi jalur
pelayaran kapal-kapal besar.

Meskipun kedua lautan air itu berbeda
pada aspek tersebut, namun keduanya

memiliki keserupaan pada berbagai aspek
yang lain. Misalnya keduanya sama-sama

menghasilkan daging segar dan perhiasan. Zat

Yangmampu mengadakan perbedaan pada dua

hal yang serupa dan mengadakan keserupaan
pada dua hal yang berbeda, tidak lain pasti Dia

Mahakuasa lagi Maha Berkehendak bebas.;n!!

464'*- :';;xt,ri ':i ti;c i dari masing-

masing lautan air itu bisa didapatkan ikan dan
perhiasan yang dapat dikenakan, yaitu seperti
mutiara, marjan dan berbagai bebatuan mulia
lainnya, sebagaimana firman Allah SWT dalam

ayat lain,

"Dari keduanya keluar mutiara dan

marjan. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah
y ang kamu dustakan?" (ar-Rahma an: 22-23)

4:,;k ;<*, ii 4 t4. tti y our ,-i;1$ dan
kamu melihat, wahai orang yang melihat,
kapal-kapal berlayar di lautan membelah ain

hilir mudik dan pulang pergi mengangkut
berbagai keperluan, bahan makanan dan

berbagai macam barang komoditas lainnya
dari satu wilayah ke wilayah yang lain. Hal itu
supaya kalian mencari sebagian dari karunia
Allah SWT melalui jalur perniagaan di antara

berbagai negeri supaya kalian bersyukur
kepada Allah SWT, atau sebagai hamba-hamba
yang bersyukur kepada Tuhan kalian atas

penundukan lautan yang besar itu sebagai

fasilitas buat kalian, dan atas berbagai macam

nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada

kalian. Karena kalian bisa beraktivitas di
lautan sekehendak kalian dan pergi ke mana

saja yang kalian inginkan tanpa rintangan dan

halangan, tidak lain adalah berkat kuasa Allah
SWT Yang telah menundukkan segala apa yang

ada di langit dan bumi buat kepentingan dan

kemashlahatan kalian, sebagai bagian dari
karunia, rahmat dan kasih sayang-Nya.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bukti
petunjuk lain akan kuasa-Nya yang sempurna,

lengkap dan total, yaitu perbedaan masa.

{4, q ;6' dti )6t o..;r, 4."} Allah swT me-

masukkan malam ke dalam siang sehingga

waktu siang lebih panjang dari waktu malam,

dan memasukkan siang ke dalam malam

sehingga waktu malam lebih panjang dari
siang. Allah SWT menambahkan sebagian

dari waktu malam ke dalam waktu siang dan

sebaliknya sehingga salah satunya menjadi
lebih panjang dan yang lain menjadi lebih
pendek sehingga keduanya saling bergantian
dalam memberikan sebagian waktunya kepada

yang lain sesuai dengan musim yang ada, yaitu
musim panas dan musim dingin.

4** f\ o/|F 'irt ;Ar,;;| anan swr
juga menjalankan matahari, rembulan, planet-
planet dan bintang-bintang dengan iradat
dan kodrat-Nya. Masing-masing bergerak
dalam sebuah program dan jangka waktu
tertentu yang telah Allah SWT buat, tetapkan
dan gariskan bagi masing-masing supaya
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kalian dapat mengetahui bilangan tahun dan

perhitungan waktu.
Ada pendapat yang mengatakan yang

dimaksud dengan (;i fl} adalah sampai

hari Kiamat.

(r-riir il 8, i)t 15.1\ Zat Yang berbuat dan

melakukan semua itu seperti menciptakan

langit dan bumi, menciptakan manusia dari
tanah, dan lain sebagainya, Dia, Allah SWT

Rabb Yang Mahaagung Yang tiada Tuhan

selain Dia, Pemilik kekuasaan yang sempurna,

lengkap dan total, Pemilik kuasa yang total dan

menyeluruh, dan Pemilik otoritas mutlak dan

absolut, sedangkan segala sesuatu selain Dia

adalah hamba dan makhluk ciptaan-Nya.

Selanjutnya, Allah SWT membuat per-

bandingan dengan menjelaskan sesuatu

yang bertentangan dengan sifat atau label

uluuhiyyah. 4* n :'k v ,;r:' o orln ;iyry
sembahan-sembahan palsu yang kalian sem-

bah itu seperti berhala dan arca dalam bentuk
wujud tertentu yang menurut persangkaan

kalian bentuk wujud itu merupakan bentuk
wujud malaikat muqarrabin, sembahan-

sembahan palsu kalian itu tiada memiliki apa-

apa sedikitpun di langitdan bumi meski hanya

seukuran kulit ari sekalipun.
Kata {r^-Lt} artinya adalah selaput kulit

tipis yang terdapat di bagian luar biji-bijian

fkulit ari).
Selanjutnya, Allah SWT mementahkan

pernyataan mereka yang menyebutkan bahwa

penyembahan kepada berhala bisa men-

datangkan izzah bagi mereka, serta menegas-

kan bahwa sembahan-sembahan palsu mereka

itu tiada memiliki kemampuan apa-apa, lemah

dan hina. {.<,i*i:, s6a }: €,G:'G.':.'j,5/.f ,r1}

jika kalian menyeru, menghaturkan doa dan

permohonan kepada sembahan-sembahan

palsu kalian itu, maka mereka tiada bisa men-

dengar seruan, doa dan permohonan kalian

itu sedikit pun karena mereka adalah benda

mati yang tidak bisa menangkap dan mengerti

apa-apa. Seandainya diumpamakan mereka

bisa mendenga4 mereka tiada akan bisa mem-

berikan suatu kemanfaatan apa pun dari apa

yang kalian mohonkan itu karena mereka

memang tiada mampu untuk melakukannya.

Sembahan-sembahan kalian itu tiada bisa

mendatangkan suatu kemadharatan apa pun,

tiada bisa memberikan suatu kemanfaatan apa

pun, dan tidak bisa memberi apa-apa sedikit
pun,lantas bagaimana bisa-bisanya kalian me-

nyembah dan memujanya?!

4€s* i;k y4tiIjF pada hari Kiamat,

sembahan-sembahan kalian itu mengingkari

dan menyangkal kalau apa yang kalian laku-

kan itu benar. Mereka mengingkari dan me-

nyangkal kalau mereka pernah menyuruh

kalian untuk menyembah mereka, atau pernah

menyetujui dan merestui penyembahan kalian

kepada mereka. Mereka, pada hari itu, ber-

lepas diri, cuci tangan dan lepas tangan ter-
hadap kalian, menolak untuk disangkut paut-

kan dengan kalian dan perbuatan kalian.
Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada

orang-orang yang menyembah selain Allah,

(semb ahan) y ang ti dak d ap at memp erken ankan

(doa)nya sampai hari Kiamat, dan mereka lalai
dari (memerhatikan) doa mereka? Dan apabila
manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat),

sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan

me ng ing kari p emuj aan -p emuj a an y ang m e reka

lakukan kep adany a." (al-Ahqaaft 5-6)

"Dan mereke telah memilih tuhan-tuhan

selain Allah, agar tuhan-tuhan itu menjadi pe'

Iindung bagi mereka, sama sekali tidak! Kelak

mereka (sesembahan) itu akan mengingkari
penyembahan mereka terhadapnya, dan akan

menjodi musuh bagi mereka." (Maryam: 81-
82)

Untuk mengafirmasi dan mengonfirmasi

kenyataan dan informasi-informasi di atas,

Allah SWT selanjutnya berfirman 'JL ,rZ,:",ft\
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(11 tidat< ada yang bisa memberikan infor-
masi kepada kalian tentang perkara sem-

bahan-sembahan palsu itu dan perkara para

penyembahannya pada hari Kiamat, atau tiada
yang bisa memberitahu kalian tentang akhir
kesudahan dan akibat segala sesuatu kecuali
Zat Yang Maha Mengetahui segalanya, yaitu
Allah SWT Yang tiada suatu apa pun yang ter-
sembunyi dari-Nya dan berada di luar penge-

tahuan-Nya baik yang telah, sedang dan akan

teriadi. Apa pun yang Allah SWT informasikan
pasti bena4, fakta, dan pasti terjadi.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah
hal seperti berikut.
1. Di antara tanda-tanda dan bukti-bukti

kuasa Ilahi yang agung yang menunjukkan
dan membuktikan keesaan Sang Khaliq
adalah penciptaan berbagai hal yang

serupa tapi tidak sama. Di antaranya
adalah penciptaan dua lautan ai4, yaitu
lautan air tawar yang sega[ yaitu sungai-

sungai, dan lautan air asin lagi pahit, yaitu
laut. Meskipun keduanya berbeda ketika
disandingkan, namun keduanya memiliki
beberapa aspek keserupaan, seperti
sama-sarna mengandung ikan dan sama-

sama mengandung perhiasan.

2. ayat {t+rs} menjadi dalil yang menun-
jukkan bahwa memakai dan mengenakan

sesuatu adalah disesuaikan dengan fungsi
sesuatu itu. Cincin misalnya, tempat me-

ngenakannya adalah di jari, gelang di
tangan, kalung di leher; gelang keroncong
di kaki dan lain sebagainya.

3. Di antara nikmat Allah SWT dan bukti
kuasa-Nya adalah dijadikannya kapal-
kapal bisa berjalan dan berlayar di lautan
sebagai sarana pertukaran dan timbal balik
perniagaan di antara negeri-negeri yang

saling berjauhan yang dapat dilakukan
dalam waktu yang singkat dan efisien,

serta untuk mengais rezeki dan sumber
penghidupan. Semua itu mengharuskan
untuk bersyukur kepada Allah SWT atas

semua nikmat dan karunia yang telah Dia

anugerahkan tersebut, seperti lautan yang

Dia tundukkan sehingga bisa menjadi jalur
transportasi yang memudahkan untuk
melakukan berbagai aktivitas pergerakan

dan perpindahan.

Di antara tanda dan bukti-bukti lain kuasa

Ilahi adalah perbedaan masa dengan silih
bergantinya malam dan siang, perbedaan

musim, perbedaan panjang pendeknya

malam dan siang pada musim panas

dan musim dingin, serta dijadikannya
matahari, rembulan, bintang-bintang dan

planet-planet bergerak dan berjalan dalam

sebuah sistem yang telah terprogram
sedemikian rupa, dan semuanya akan

terus bergerak dan berjalan dalam sistem

yang telah terprogram dengan sangat

presisi, cermat dan akurat yang begitu
sempurna tersebut sampai hari Kiamat.

SesungguhnyaZat Yang berbuat dan me-

lakukan semua itu, seperti menciptakan
langit dan bumi, menurunkan hujan, men-

ciptakan asal-usul manusia dari tanah,

mengadakan air yang tawar dan segar dan

air yang asin berikut kekayaan alam yang

terkandung di dalamnya seperti ikan,

bahan tambang, petroleum, perhiasan

dan lain sebagainya, menjadikan bumi
berputar dan berevolusi, perbedaan

waktu malam dan siang di antara dua

bagian dari bola bumi, perbedaan waktu
malam dan siang pada satu bagian dari
bola bumi dalam kurun waktu setahun,

dan lain sebagainya, sesungguhnya Zat

Yang berbuat dan melakukan semua itu
Dialah Allah SWT Sang Pencipta, Pengatu4,

Pengelola, Sang Mahakuasa dan Sang

Maha Berkuasa. Karena itu, Dialah Yang

berhak untuk disembah dan dipuja.

4.

5.
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"Wahai manusia! Kamulah y ang memerlukan

Allah; dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak
membutuhkan sesuatu), Maha Terpuji. Iika Dia
menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk

menggantikan kamu). Dan yang demikian itu
tidak sulit bagi Allah. Dan orang yang berdosa

tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika
seseorang yang dibebani berat dosanya memanggil
(orang lain) untuk memikul bebannya itu tidak
akan dipikulkan sedikit pun, meskipun (yang

dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguh-

nya yang dapat engkau beri peringatan hanya

orang-orang yang takut kepada (adzab) Tuhan-

nya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya
dan mereka yang melalcsanakan shalat. Dan
barangsiapa menyucikan dirinya, sesungguh-

nya dia menyucikan diri untuk kebaikan dirinya
sendiri. Dan kepada Allah-lah teffipat kembali."
(Faathir: l5-18)

Balaaghah

4tUrF {i<i!} di antara kedua kata ini
terdapat ath-Thibaaq.

{i6} {ii} di antara kedua kata ini terdapat
jinaas isytiqaaq (kesamaan akar kata).

{'1;* i} (r!f} di antara kedua kata ini juga

terdapatiin aas isytiqaaq.

Mufradaat Lu(hawlyyah

{g' 4 ,,pt iib kalianlah yang butuh dan
perlu kepada Allah SWT dalam segala urusan
agama dan dunia, dan dalam semua keadaan

secara mutlak. Penggunaan kata {'f,"r'}
dalam bentuk isim makrifat di sini berfaedah

untuk memberikan pengertian mubaalaghah

[intensifikasi) pada makna kefakiran mereka

6. Betapa minim dan naifnya akal orang-orang
paganis itu ketika mereka menyembahber-
hala dan arca yang merupakan benda mati
terbuat dari batu, logam dan lain sebagai-

nya. Padahal berhala-berhala itu tiada me-

miliki kuasa apa-apa, tidak memiliki ke-

mampuan apa-apa dan tiada kuasa men-

ciptakan apa pun. Berhala-berhala itu juga

tiada bisa memberi manfaat apa-apa, tiada
bisa mendatangkan madharat apa-apa,

tiada melihat dan tiada mendengar; tiada
bisa memberikan pertolongan kepada

siapa pun yang meminta pertolongan ke-

pada-Nya karena berhala-berhala itu ada-

lah memang benda mati, dan tiada bisa

menjawab dan merespon seruan para pe-

nyembah dan pemujanya karena berhala-
berhala itu tidak bisa bicara.

Malangnya, pada hari Kiamat, sem-

bahan-sembahan palsu itu berlepas diri
dari para penyembah dan pemujanya,

lepas tangan terhadap mereka, meng-

ingkari dan menyangkal penyembahan

dan pemujaan mereka, tidak mau ikut di-
persalahkan, menolak disangkut pautkan

dengan mereka dan perbuatan mereka,

menolak ikut bertanggung jawab dan me-

nolak ikut menanggung tuntutan pertang-
gungj awaban yang dij atuhkan atas mereka.

Dan Allah SWT adalah Pemberi informasi
Yang paling benar tentang semua itu.

ALASAN BERIBADAH, PRINSIP TANGGUNG

JAWAB PERSONAL, DAN HANYA ORANG.

ORANG YANG BERIMAN SAJAYANG MAU

MENGAMBIL MANFAAT DARI PERINGATAN

YANG DISAMPAIKAN

Surah Faathlr Ayat 1$18

",#'iii,E A\ Jy*friAt j5 "i6t66
fj ffi ' *E de&: rai|+WA! ffi ti\
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sehingga karena begitu besarnya kebutuhan
dan kefakiran mereka, seakan-akan mereka
itulah orang-orang fakir. (*.1, * iirr;|dan Allah
SWT Dialah Yang Mahaliaya, sama sekali

tiada butuh apa pun dari makhluk-Nya secara

mutlak. (+'h lagi Maha Terpuji, Yang berhak

dan layak mendapatkan pujian dari para

hamba-Nya karena kebaikan, kemurahan dan

kelimpahan-Nya kepada mereka, dan Yang

terpuji pada apa yang Dia perbuat terhadap

mereka.

4*Y *:ri €ii-k ot} jika berkehendak,
bisa saja Allah SWT melenyapkan kalian, dan

sebagai gantinya Dia mendatangkan makhluk
lain dari jenis yang sama dengan kalian yang

lebih taat dibandingkan kalian, atau dari jenis

lain selain yang kalian ketahui. ^7:t ;; 4;;t\
(7-..,*. melenyapkan kalian dan mendatangkan
yang lain sebagai ganti kalian itu sekali-kali

bukanlah hal yang sulit bagi Allah SWT.

4c;i i;2?r;V 3i u:b orang yang berdosa tidak
akan memikul dosa dan kesalahan orang lain.

('-l il ''a;;. U,i[] jika orang yang memikul
beban berat dosa-dosanya memanggil orang
lain supaya ikut membantunya memikul
sebagian dari beban berat dosa-dosanya itu. i)
41" iii niscaya orang yang dipanggilnya itu
tiada akan bisa ikut memikul sedikit pun dari
beban berat dosa-dosanya itu. (j! s oc tti\
sekalipun orang yang dipanggilnya itu adalah

kerabat dekatnya semisal bapak atau anak,

apalagi jika orangyang dipanggilnya itu adalah

orang lain?! Ini adalah ketetapan, aturan dan

hukum final dari Allah SWT. trte a.ir )y Gb

4Zrr, ,*, sesungguhnya yang bisa kamu beri
peringatan hanyalah orang-orang yang takut
kepada Tuhan mereka kendati mereka tidak
melihat-Nya karena hanya merekalah orang-

orang yang mau memanfaatkan peringatan
yang disampaikan. {xtr ri6!} mereka serius
memerhatikan perintah shalat, senantiasa

menegakkannya dengan tekun dan tidak
ada suatu apa pun yang bisa membuat

mereka terbuai hingga lalai dari menegakkan

shalat. 4* g. G,i ;;,ri! barangsiapa yang

mensterilkan dirinya dari segala hal yang

berbau syirik dan berbagai bentukkemaksiatan

serta memperbanyak amal saleh, sejatinya

dia melakukan hal itu demi kepentingan dan

kebaikan dirinya sendiri karena dirinyalah
yang akan mendapatkan kemanfaatannya

bukan orang lain, sebagaimana beban dosa

orang yang berbuat dosa juga dipikul sendiri

olehnya bukan orang lain. (!.ir .irr j5y aan

hanya kepada Allah SWT tempat kembali, lalu

di akhirat Dia akan membalas tiap-tiap orang

atas amal perbuatannya.

Persesualan Ayat

Di atas, Allah SWT telah menerangkan

bahwa ibadah dan penyembahan harus hanya

kepada-Nya semata karena Dialah Sang Maha

Penguasa mutlak Yang menguasai dan me-

miliki segala sesuatu, sementara sembahan-

sembahan palsu itu tiada memiliki apa-apa

sedikit pun. Selanjutnya, Allah SWT ingin me-

nerangkan hikmah ibadah, untuk menyangkal

dan mementahkan paradigma dan pemikiran

orang-orang kafir yang berkata "Barangkali

tampaknya Allah SWT membutuhkan ibadah

dan penyembahan dari kita, hingga Dia me-

merintahkan kita untuk melakukannya de-

ngan perintah yang sangat tegas seperti itu
dan mengancam kita dengan ancaman yang

sangat keras seperti itu jika kita tidak mau

melakukannya." Allah SWT membantah, me-

nyangkal dan mementahkan paradigma, pe-

mikiran dan persangkaan mereka itu dengan

menegaskan bahwa Dia memerintahkan

untuk beribadah kepada-Nya adalah demi

kepentingan dan kebaikan mereka sendiri,

bukannya karena Dia butuh dan perlu kepada

ibadah mereka.

Kemudian Allah SWT menjelaskan

bahwa setiap manusia hanya bertanggung
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jawab atas dirinya sendiri saja. Allah SWT

juga menerangkan bahwa berita gembira dan

peringatan hanya berguna bagi orang-orang
yang takut kepada Allah SWT kendati mereka

tidak melihat-Nya dan senantiasa tekun me-

negakkan shalat.

Tafsir dan Penlelasan

Di sini, Allah SWT menegaskan sifat-
Nya Yang Mahakaya secara mutlak tanpa

butuh siapa pun dan apa pun sama sekali,

bahwa semua makhluk pasti butuh dan perlu
kepada-Nya. gt i liV tt lt ,,pt 'ii J,6, t;l UF

(i-rr wahai manusia semuanya, kalianlah
yang mutlak pasti butuh kepada Allah SWT

dalam segala hal, keadaan dan urusan, baik
urusan agama maupun urusan dunia, dalam

segala aspek kehidupan seperti untuk bisa

bertahan hidup, untuk melakukan aktivitas
dan lain sebagainya, dalam segala gerak dan

diam kalian. Karena itu, sembahlah Allah SWT

semata dan beribadahlah hanya kepada-Nya

semata karena sesungguhnya buah manis

penyembahan dan ibadah kalian itu adalah

untuk kalian sendiri. Adapun Allah SWT maka

hanya Dialah semata Yang Mahakaya, tiada
butuh siapa pun dan apa pun sama sekali,

termasuk ibadah kalian. Allah SWT Dialah

Yang Maha Terpuji, dan puji syukur hanya

untuk-Nya semata atas segala nikmat-Nya,
atas segala apa yang Dia perbuat, atas segala

apa yang Dia firmankan, atas segala apa yang

Dia takdirkan, dan atas segala legislasi yang

Dia berlakukan dan gariskan.

Penyebutan kata (+,F dalam ayat

ini bertujuan untuk memberikan sebuah

pengertian, yaitu bahwa Allah SIvlIX, Dialah

Yang Mahakaya Yang dengan kemahakayaan-

Nya itu Dia memberi manfaat kepada makhluk-
Nya, Yang Maha Pemberi dan Pemurah Yang

menganugerahkan segenap nikmat kepada

mereka, dan Yang berhak untuk mereka puii
atas anugerah nikmat-Nya kepada mereka.

Kemudian Allah SWT mempertegas

kemahakayaan-Nya dan kuasa-Nya yang

sempurna, mutlak dan total, dengan men-
jelaskan bahwa bisa saja Dia mengganti kalian

dengan makhluk yang lain, bahwa Dia sama

sekali tidak membutuhkan kalian. 54! L ,1)

{rt !' * "u.t 
ui *y * :Y" kalau mau, bisa

saja Allah SWT melenyapkan kalian semua

wahai manusia dan mendatangkan kaum yang

lain selain kalian yang lebih taat dan patuh

daripada kalian, yang lebih eloh lebih baik
dan lebih sempurna dibandingkan kalian. Hal

itu sama sekali tidak sulit bagi Allah SWJ tapi
sebaliknya, mudah dan ringan saja bagi-Nya.

Di sini terkandung intimidasi dan

ancaman, sekaligus mengandung sanggahan

untuk mementahkan dan meruntuhkan asumsi

dan pikiran sesat kalian bahwa seandainya

Allah SWT melenyapkan umat manusia,

niscaya ikut lenyap pula kerajaan, kekuasaan

dan keagungan-Nya.

Selanjutnya, Allah SWT mengajak mereka

untuk merenungkan dan memikirkan masa

depan, serta menginformasikan kepada me-

reka tentang tanggung jawab personal bagi

tiap-tiap manusia pada hari Kiamat, bahwa

tiap-tiap manusia hanya akan memikul tang-
gung jawabnya sendiri-sendiri dan hanya ber-

tanggung jawab atas dirinya sendiri. ?rV 3j V:b
, .i ,.
{crt i2 seseorang yang berdosa tidak akan

memikul dosa orang lain.

Ini sama sekali tidak menghalangi pelipat
gandaan dosa para pemimpin dan pemuka

kesesatan yang menyesatkan orang lain,

sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah SWT

dalam ayat

"Dan mereka benar-benar akan me-mikul

dosa-dosa mereka sendiri, dan dosa-dosa yang
lain bersama dosa mereka, dan pada hari
Kiamat mereka pasti akan ditanya tentang

kebohongan yang selalu mereka ada-adakan."

(al-'Ankabuut: 13)
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dan jika seseorang yang memikul beban berat
dosa-dosanya meminta orang lain untuk
membantunya memikul sebagian dari beban

berat dosa-dosanya itu, niscaya orang yang

dimintai bantuan itu sekali-kali tidak akan
bisa membantunya memikul sedikit pun
dari sebagian beban berat dosa-dosa yang

dipikulnya itu, sekalipun orang itu adalah
kerabat dekatnya sendiri seperti bapaknya

atau anaknya. Karena masing-masing orang
sudah sibuk dengan dirinya sendiri dan
keadaannya sendiri, dan setiap orang sudah

mempunyai banyak persoalan sendiri yang

cukup menyibukkannya.
Di antara ayat yang mengandung semangat

serupa adalah

"Wahai manusia! Bertakwalah kepada

Tuhanmu dan takutlah pada hari yang (ketika
itu) seorang bapak tidak dapat menolong

anaknya, dan seorang anak tidak dapat (pula)
menolong bapaknya sedikit pun." (Luqmaan:
33)

"pada hari itu manusia lari dari saudara-

nya,dan dari ibu dan bapaknya, dan dari istri
dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka
pada hari itu mempunyai urusan yang me-

nyibukka nnya. " ('Abasa t 3 4-37)

Dalam konteks ayat {t4i 4 W f-,, r!}
Ikrimah mengatakan di antara gambarannya

adalah seseorang memegangi tetangganya
pada hari Kiamat lalu berkata, "Ya Rabb, tolong
tanyakan kepada orang ini kenapa dia dulu
menutup pintunya di hadapanku." Orang kafir
merengek-rengek menghiba kepada seorang
Mukmin yang dulu ketika di dunia banyak dia

bantu,lalu berkata kepada-Nya, "Wahai orang
Mukmin, aku dulu pernah berjasa kepadamu,

dan kamu sendiri tahu bagaimana dulu aku

begitu baik kepadamu. Pada hari ini, aku

sangat membutuhkan kamu." Lalu si Mukmin
itu terus berusaha memberikan syafaat untuk

si kafir itu di sisi Tuhannya, hingga akhirnya
Allah SWT menempatkan si kafir itu di tempat
lain yang lebih ringan adzabnya di dalam

neraka.

Orang tua merengek-rengek menghiba

kepada anaknya pada hari Kiamat,lalu berkata
kepada-Nya, 'Aku ini dulu orang tua seperti
apa bagimu nak?" Lalu si anak pun memujinya
dan mengatakan bahwa dia adalah orang tua
yang baik. Lalu dia kembali berkata kepada

anaknya, "Hari ini, aku betul-betul mem-

butuhkan secuil saja dari kebaikan-kebaikan-
mu yang bisa menyelamatkanku dari kondisi
seperti yang kamu lihat ini." Lalu si anak

berkata kepada-Nya,'Ayah, betapa ringan dan

sedikitnya permintaan ayah itu, tetapi aku

sendiri juga merasa ketakutan dan waswas

sama seperti ayah. Oleh karena itu, saya tidak
bisa memberi apa-apa kepada ayah." Kemu-

dian dia beralih kepada istrinya, lalu berkata
kepada-Nya, "lstriku, suami seperti apakah

aku ini dulu bagimu?" Lalu si istri pun me-

mujinya dan mengatakan bahwa dia adalah

seorang suami yang baik. Lalu dia kembali
berkata kepada istrinya itu, "lstriku, aku me-

mohon darimu satu kebaikan saja yang kamu

hibahkan kepadaku, semoga dengan satu

kebaikan yang kamu hibahkan kepadaku itu
bisa membuat aku selamat dari kondisi seperti
yang kamu lihat inil' Lalu si istri berkata
"Betapa sedikit apa yang kamu minta itu. Akan
tetapi, aku tidak sanggup memberi suatu apa

pun kepadamu. Aku juga sangat ketakutan
dan waswas sepertimul'Allah SWT berfirman,

<uf 4 i*; L:; otb.
Selanjutnya, Allah SWT menerangkan

siapa saja orang yang peringatan berguna,

membuahkan hasil dan memberikan efek

baginya. $;'tr'Z:r tlsrt , ,Au,e" 3'r* 
".ir 

jii ril! wahai
Rasul, sesungguhnya yang bisa tersentuh,
tersadar dan insaf oleh apa yang kamu bawa

hanyalah orang-orang yang memiliki basirah
dan akal yang takut akan adzab Tuhan mereka
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kendati belum menyaksikannya, atau yang

takut kepada Tuhan mereka meski sedang

dalam kesendiriannya. Mereka juga senantiasa

menjalankan apa yang diperintahkan oleh

Tuhan mereka kepada mereka, serta senan-

tiasa menegakkan shalat yang difardhu-
kan atas mereka dengan cara yang paling

sempurna dan baik serta dalam bentuk yang

mengekspresikan bahwa mereka betul-betul
memerhatikan perintah shalat tersebut de-

ngan sangat serius, menomorsatukan perintah

shalat tersebut, serta jauh dari kesan sibuk
dengan yang lain dan menomorduakan
perintah shalat.

Selanj utnya, Allah SWT menuturkan bahwa

faedah ibadah sejatinya kembali kepada diri
mereka sendiri dan untuk diri mereka sendiri.

{ryr' !' if: * g"Gy ;; ;y dan barangsiapa

mensterilkan dirinya dari segala hal yang

berbau syirik dan kemaksiatan-kemaksiatan

serta banyak-banyak mengerjakan amal

saleh, sejatinya dia melakukan hal itu untuk
kebaikan dirinya sendiri karena faedah dan

kemanfaatannya kembali kepada dirinya
sendiri dan untuk dirinya sendiri, bukan orang

lain. Pada akhirnya, semuanya pasti kembali

kepada Allah SWT dan Dia sangat cepat hisab-

Nya, lalu Dia akan membalas masing-masing

atas amal perbuatannya, jika baih baik pula

balasannya. Namun jika buruh buruk pula

balasannya.

Flqih Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil
sejumlah pemahaman sebagaimana berikut.
t. Manusia, semuanya tanpa terkecuali,

pasti butuh kepada Allah SWT Tuhan

mereka Yang Maha Pencipta lagi Maha

Pemberi rezeki, dalam mempertahankan

keberlangsungan hidup mereka dan

dalam segala hal ihwal mereka. Sedangkan

Allah SWT Mahakaya, sama sekali tiada

membutuhkan apa pun dan siapa pun,

Maha Terpuji atas segala perbuatan-

Nya, firman-Nya dan nikmat-nikmat-Nya
yang melimpah ruah tanpa mungkin bisa

dihinggakan.

Kemahakayaan Allah SWT sama sekali

bukan untuk kepentingan-Nya, tapi untuk
kepentingan, kebaikan dan kemanfaatan
para hamba-Nya. Karena itu, Allah SWT

berhak dan layak terhadap puji syukur

seutuhnya dan sepenuhnya dari lubuk
hati yang terdalam.

Allah SWT kuasa untuk melenyapkan

makhluk yang ada dan mendatangkan

makhluk lain yang baru yang lebih taat,

patuh dan saleh daripada mereka. Hal itu
sekali-kali tidaklah sulit bagi Allah SWT.

Di antara hal yang menjadi kebanggan

Islam adalah prinsip, $,s51 i2't)i )i i:b
prinsip pertanggungjawaban personal

atau individual di dunia dan akhirat.

Karena itu, seseorang tidak akan dituntut
pertanggungjawaban atas keiahatan

orang lain, dan seseorang tidak memikul
hukuman orang lain,

"Katakanlah, "Kamu tidak akan

dimintai tanggung jawab atas apa yang

kami kerjakan dan kami juga tidak akan

dimintai tanggung jawab atas apa yang

kamu kerjakqn."" (Saba': 25)

4. Setiap orang pada hari Kiamat sibuk

dengan dirinya sendiri. Karena itu, se-

seorang tidak bisa memikul sedikit pun

dari dosa-dosa orang lain, sekalipun dia

itu adalah kerabat terdekatnya, seperti

bapak, anak dan yang lainnya.

5, Sesungguhnya yang merespon positif
peringatan yang disampaikan oleh

Nabi Muhammad saw. dan peringatan-

peringatan yang tercantum dalam Al-

Qur'an hanyalah orang yang takut akan

hukuman Allah S\MT, baik di kala sendiri
maupun ramai, dan kendati dirinya belum

2.

3.



TAFSTRAI-MUNTRlltrD 11

menyaksikan adzab dan hukuman itu, se-

bagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"Sesungguhnya engkau hanya mem-

beri peringatan kepada orang-orong yqng
mau mengikuti peringatan dan yang ta-

kut kepada Tuhan Yang Maha Pengasih,

walaupun mereka tidak melihat-Nya.

Maka berilah mereka kabar gembira de-

ngon ompunan dan pahala yang mulia."
(Yaasiin: 11)

6. Barangsiapa menyucikan dirinya dari
kotoran-kotoran kemaksiatan, sejatinya
dia melakukan itu untuk kepentingan dan

kebaikan dirinya sendiri, dan barangsiapa
yang mau menerima petunju[ sejatinya
dia melakukan hal itu untuk kepentingan
dan kebaikan dirinya sendiri. Faedahnya

akan tampak di akhirat karena pada

akhirnya, hanya kepada Allah SWT tempat
kembali semua makhluk, lalu Allah
SWT akan menghisab mereka atas amal
perbuatan mereka.

PERUMPAMAAN ORANG MUKMIN DAN

ORANG KAFIR, SERTA PENGUTUSAN PARA

RASUL KEPADA UMAT.UMAT

Surah Faathlr Ayat 19-26

I3r*dldtr{;
ff'fi615-53

'6!g).iitai::+6
'3SdtSl1griJ

A'fr &.'dv;{3;i14il\i!bE*r{;
Wti\o[1^6ffi 3S$y'.:t rffi j].3t
4417t > rz
JI.}.i dT,

l,lt; 4\ AA'fr&'4 "u-a:lv:. K i6
GKW(<$tLAf m;gr'-i+lu;

ffi.L#'b(

dBqt

&iw

ffi 3f,W-1G$,,Jii"oY:W

"Dan tidaklah sama orang yang buta dengan

orang yang melihat, dan tidak (pula) sama gelap

gulita dengan cahaya, dan tidak (pula) sama

yang teduh dengan yang panas, dan tidak (pula)

sama orang yang hidup dengan orang yang
mati. Sungguh, Allah memberikan pendengaran

kepada siapa yang Dia kehendaki dan engkau
(Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan

orang yang di dalam kubur dapat mendengar.

Engkau tidak lain hanyalah seorang pemberi
peringatan. Sungguh, Kami mengutus engkau

dengan membawa kebenaran sebagai pembawa

berita gembira dan sebagai pemberi peringatan.

Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana

telah datang seorangPemberi peringatan. Dan jika
mereka mendustakanmu, maka sungguh, orang-
orang yang sebelum mereka pun telah mendustakan
(rasul-rasul); ketika rasul-rasulnya datang dengan

membawa keterangan yang nyata (mukjizat),

zubur, dan kitab yang memberi penjelasan yang

sempurna. Kemudian Aku adzab orang-orang
yang kafir; maka (lihatlah) bagaimana akibat
kemurkaan -Kn." (Faathi r : 19 -26)

Qhaa'aat

(jfiF Abu Amr membaca <riir.

BalaaShah

g;Sr ii 
4rt.rr) {lir f; -*ifi'p 4';[,-{'}

(or;:!r fr ,[i!r} di antara kedua kata dari
masing-masing pasangan kata tersebut ter-
dapat ath-Thibaaq.

446 ;J\' qf.ul! dalam kalimat ini
terdapat isti'aara.h tashriihiyyah. Yaitu me-

minjam kata {":;!t} untuk sebutan orang kafir
karena dia tidak berpetunjuk kepada jalan

yang benaq, dan meminjam kata 44bb [orang
yang melihat) untuk sebutan orang Mukmin
karena dia berpetunjuk kepada manhaj

keistiqamahan dan kelurusan serta terangnya
jalan di hadapannya.

Penambahan kata {.r} pada ayat 20

sampai 22 adalah berfungsi untuk ta'kiid
(memperkuat dan mempertegas)



44 :)G -,:(F {,,J' :.{liupb {i*} di

sini terdapat tawaafuqul fawaashil (saja(
keserasian dan keharmonisan bunyi bahasa)

yang memiliki pengaruh pada keindahan

bahasa dan menciptakan kesan pada jiwa.

Mufradaat Lu$hawWah

446 n'it qf.uj! tidaklah sama orang

buta dengan orang yang dapat melihat.

Maksudnya adalah menyerupakan orang kafir
dengan orang buta, dan menyerupakan orang

Mukmin dengan orang yang dapat melihat.
- ,t

{}lr v; c,utut g} tidak sama pula gelap gulita

dengan cahaya. Di sini, kebatilan diserupakan

dengan kegelapgulitaan, dan kebenaran di-
serupakan dengan cahaya, {r:+t U: lr' 'i;}
tidak sama pula naungan dengan panas. Yang

dimaksud dengan 1j.ilr; (teduhan, naungan) di

sini adalah surga, sedangkan yang dimaksud

dengan (r;5 (yangpanas) adalah neraka. 1irlry
artinya adalah 16j3ty (angin panas), hanya saja

ft.i3t; biasanya mengacu pada angin panas di
siang hari, sedangkan 1jr2r; lebih umum, yaitu
di malam hari dan siang hari. 'i; ,ql{, 9tr-.61b

{-ry'{r dan tidak sama orang hidup dung"n

orang mati. Di sini, orang-orang Mukmin
diserupakan dengan orang hidup, sedangkan

orang-orang kafir diserupakan dengan

orang mati. {,u:i u &-;irr i1} sesungguhnya

Allah SWT memberikan kemampuan untuk
mau mendengar kepada siapa yang Dia

menghendaki untuk memberinya hidayah,

lalu dia meresponnya dengan beriman. ;iu;y
q.,.ptgJ *dan kamu sekali-kali tidak dapat

membuat orang-orang yang berada di dalam

kuburan bisa mendengar. Maksudnya adalah

orang-orang kafir. Mereka diserupakan dengan

orang-orang mati yang tidak bisa menjawab

dan merespon sama sekali.

{'ti iy ai i1} kamu tidak lain hanya seorang

pemberi peringatan kepada mereka. Atau tugas

dan kewajiban kamu tidak lain hanyalah mem-

beri peringatan dan menyampaikan risalah.

Adapun membuat orang lain mau mendenga6

maka itu bukan kewenangan kamu dan

kamu tidak memiliki kemampuan untuk itu.

Karena petunjuk dan kesesatan sepenuhnya

berada di tangan Allah SWT. $iiu aa:''i ti1) se-

sungguhnya Kami mengutus kamu dengan

pengutusan yang disertai dengan kebenaran,

yaitu petunjuk sehingga itu mencakup Zat

Yang mengutus dan orang yang diutus, maka

kedua-duanya adalah benar. 4t :t Vb sebagai

pembawa berita gembira tentang meraih surga

bagi orang-orang yang memenuhi seruan

dalaarahmu dan pemberi peringatan kepada

orang-orang yang tidak memenuhi seruan

dalanrahmu dengan ancaman neraka. yi ; of;Y

4i: V>t*'ittiada suatu kelompok masyarakat

besar atau suatu masyarakat yang hidup pada

suatu periode masa melainkan telah ada pada

mereka seorang pemberi peringatan, yaitu se-

orang nabi atau ulama. Di sini hanya cukup

disebutkan kata (il} tanpa menyebutkan
kata 1p1j (pembawa kabar gembira). Karena

pemberian peringatan sudah identik ber-
pasangan dengan penyampaian kabar gem-

bira, apalagi pada ayat sebelumnya sudah di-
sebutkan secara berpasangan. Atau karena
pemberian peringatan adalah maksud dan

tujuan dari pengutusan seorang rasul yang

lebih penting dan prinsipil.

4W e u$';k J;; !;k,.l[] jika penduduk

Mekah mendustakan kamu, sesungguhnya

umat-umat terdahulu telah mendustakan

nabi-nabi mereka juga. {;t,i;r9.ii:; ;j,*y para

rasul mereka datang kepada mereka dengan

membawa berbagai mukjizat yang menjadi
bukti atas kebenaran kenabian para rasul
tersebut. 4,llVY kitab-kitab yang tertulis,
semisal shuhuf Nabi Ibrahim. Kata ini me-

rupakan bentuk jamak dari 6$y yang artinya
adalah kitab, dan kitab adalah sesuatu yang

di dalamnya mengandung berbagai legislasi,

syari'at, hukum dan aturan. fltt;r- iir -;i'fy



kemudian Aku menghukum orang-orang yang

kafir atas sikap mereka yang mendustakan itu.

4.4 ir" -+() maka lihatlah betapa dahsyatnya
pengingkaran dan penolakan-Ku terhadap
mereka dengan hukuman dan pembinasaan.

Persesualan Ayat

Sebelumnya, Allah SWT telah menjelaskan
tentang petunjuk dan jalan kesesatan, sikap
orang Mukmin yang takut kepada Tuhannya
yangmau menerima petunjuk, dan sikap orang
kafiryangangkuh dan keras kepalayangingkar;
menolak dan tidak sudi beriman. Selanjutnya,
di sini Allah SWT membuat perumpamaan
orang kafir dan orang Mukmin, perumpamaan
kebatilan dan kebenaran, perumpamaan surga
dan neraka, serta perumpamaan orang-orang
Mukmin dan orang-orang kafir.

Di sini, perumpamaan yang ada dibuat
dalam jumlah yang banyak dengan tujuan
untuk mempertegas bahwa orang Mukmin
adalah orang yang bisa melihat jalan, sedang-
kan orang kafir adalah orang yang buta jalan.

Kemudian, iman adalah cahaya sehingga
cahaya itu tentu tidak samar bagi orang
Mukmin karena dia bisa melihat. Adapun
kekafiran adalah kegelapan, sementara orang
kafir adalah orang yang buta sehingga mem-
buatnya semakin kebingungan dan berada

dalam kegelapan di atas kegelapan. Kemudian
disebutkan perumpamaan tempat kembali
bagi orang Mukmin dan orang kafir. Orang
Mukmin dengan keimanannya, berada dalam
teduhan dan kenyamanan, sedangkan orang
kafir dengan kekafirannya berada dalam ke-
panasan dan kepayahan. Kemudian disebut-
kan perumpamaan lain yang menggambar-
kan orang kafir lebih dalam bentuk yang lebih
buruk lagi daripada perumpamaan dengan

orang buta, yaitu orang kafir diserupakan
seperti orang mati karena orang kafir sama
sekali tidak bisa menangkap dan memahami
dalam bentuk yang bermanfaat dan ber-

guna, makanya dia seperti orang mati. Ada-
pun orang buta, dia relatif masih agak bisa
menangkap dan memahami sesuatu dalam

batas-batas tertentu meskipun tidak sebaik

dan sesempurna orang yang bisa melihat.
Kemudian Allah SWT menerangkan

bahwa hidayah sepenuhnya berada di tangan-
Nya, Dia menganugerahkannya kepada siapa
yang Dia kehendaki. Akan tetapi, Allah SWT

tidak membiarkan ada celah sedikit pun yang

bisa diiadikan oleh seseorang untuk beralasan,
berdalih, protes, berapologi dan membela diri.
Karena itu, Allah SWT pun mengutus para rasul
dan nabi kepada setiap umat. Barangsiapa
yang beriman, dia selamat, dan barangsiapa
yang durhaka dan membangkang, dia diadzab

di neraka.

Tafslr dan Penlelasan

V',pt V !ri:r i, -r:.kt'{)'r4b ;:.;,it a;.;;$
{i/r ini adalah perumpamrrn yrng dibuat
oleh Allah SWT untuk menggambarkan orang-

orang Mukmin dan orang-orang kafir. Se-

bagaimana tidak sama antara hal-hal antonim
yang berbeda tersebut dalam hal hakikat dan

faedahnya, demikian pula sama sekali tidak
sama antara orang kafir yang buta terhadap
agama Allah SWT dengan orang Mukmin yang

mengetahui jalan kebenaran dan kelurusan
lalu mengikutinya dengan sepenuh hati dan
penuh ketundukan. Tidaklah sama gelap gulita
kekafiran dengan cahaya iman, atau gelap

gulita kebatilan dengan cahaya kebenaran.

Tidak sama antara pahala dengan hukuman,

atau antara surga dengan neraka.

Orang Mukmin adalah orang yang bisa
mendengar dan melihat yang berjalan dengan

disinari cahaya menyusuri jalan yang lurus di
dunia dan akhirat, hingga akhirnya dia sampai

ke tempat tujuan akhir di dalam taman-taman
surga yang memiliki naungan dan teduhan
yang begitu rindang serta mata air yang

menyemburat. Sedangkan orang kafir adalah
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orang yang tuli dan buta yang berjalan dalam

kegelapgulitaan yang meliputi dirinya tanpa

bisa keluar darinya, dia kebingungan tak tahu

arah dan hilang dalam kesesatannya di dunia

dan di akhirat, hingga akhirnya dia berujung

ke tempat yang sangat panas ditambah dengan

embusan kencang udara yang sanga panas

sekali dan air yang mendidih (neraka).

(-r!l{r {; ,6{' e*. stb tidaklah sama

orang-orang Mukmin yang hidup hati, jiwa dan

perasaannya, dengan orang-orang kafir yang

mati hati dan indranya.

Semua itu adalah perumpamaan orang

Mukmin, keimanan dan kesudahan yang baik,

serta perumpamaan orang kafir, kekafiran dan

kesudahan yang buruk, sebagaimana firman
Allah SWT dalam ayat lain,

"Perttmpamean kedua golongan (orang

kafir don Mukmin), seperti orang buta dan tuli
dengan orang yang dapat melihat dan dapat

mendengar. Samakah kedua golongan itu?

Maka tidakkah kamu mengambil pelaiaran?"

(Huud:24)

"Don apakah orang yang sudah mati lalu

Kami hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang

membuatnya dapat berialan di tengah-tengah

orang banyak, sama dengan orang yang berada

dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat

keluar dari sana? Demikianlah diiadikan terasa

indah bagi orang-orang kafir terhadap apa

yang mereka kerj akan." (al'An'aam : 122)

Qatadah mengatakan, itu semua adalah

perumpamaan. Yaitu sebagaimana hal-hal

tersebut tidaklah sama, maka demikian pula

tidaklah sama orang kafir dengan orang

Mukmin.
Selanjutnya, Allah SWT menerangkan

sumber asal hidayah. e+ -ti vt ,6- i'g:.'ittt ityy

(rl, q ;.1 sesunggutrnjra eUan SWT menuntun

siapa yang Dia kehendaki untuk mendengarkan

hujjah, menerimanya dan tunduk kepada-

Nya. Sebagaimana orang-orang mati, setelah

mereka meninggal dunia sebagai orang kafir
dan berakhir di kuburan, tidakbisa mengambil

kemanfaatan apa pun dari hidayah dan seruan

untuk menerima hidayah itu, demikian pula

halnya dengan orang-orang musyrik itu, kamu

wahai Nabi tidak dapat membimbing dan

memberi mereka hidayah karena kekafiran

telah mematikan hati mereka.

Adapun tugas dan fungsi Rasul adalah j1)

4;; ir .rikamu wahai Muhammad, tidak lain

hanya seorang Rasul yang memberi peringatan

akan adzab Allah SWT. Apa yang harus kamu

lakukan tidak lain hanyalah menyampaikan

pesan dan peringatan. Adapun petuniuk dan

kesesatan, maka itu sepenuhnya di tangan

Allah SWT.

4r:' (4 lu lUi dlh sesungguhnYa

Kami mengutus kamu wahai Rasul dengan

pengutusan yang disertai dengan kebenaran.

ladi, Zat Yang mengutus adalah benar dan

yang diutus juga benar. Sesungguhnya Kami

mengutus kamu dengan pengutusan seperti

itu sebagai pembawa berita gembira kepada

orang-orang beriman dan ahli ketaatan

tentang janji surga, dan pemberi peringatan

kepada orang-orang kafir dan pendurhaka

dengan ancaman neraka,

Pengutusan rasul adalah manhaj umum

bagi umat manusia, 4r.: UJ* it*i;.1 c[] tidak

pernah ada suatu umat mana pun di antara

anak-anak Adam melainkan Allah SWT telah

mengutus para pemberi peringatan kepada

mereka, dan tidak menyisakan sedikit pun

celah bagi mereka untuk mengelak, beralasan,

berdalih dan berapologi kelak, sebagaimana

firman Allah SWT dalam ayat

"Dan sungguh, Kami telah mengutus

seorqng rasul untuk setiap umat (untuk

menyerukan), "sembahlah AIIah, dan iauhilah
Tagut'i kemudian di antara mereka ada yang

diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang

tetap dalam kesesatan. Maka berialanlah



kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana

kesudahan orang yang mendustakqn (rasul-
rasul)." fan-Nahl: 36)

Kemudian Allah SWT menghibur hati
Rasul-Nya atas apa yang beliau hadapi berupa
sikap kaum beliau yang membangkang, me-

nolak, mendustakan dan berpaling dari
dakwah beliau. #,c W o. u.it -:? ; it;-<. 

"ltb
4.1,:{llt ilul7u:tu,.ii:j aan jika kaummu itu
wahai Rasul menolak dan mendustakan kamu,

sesungguhnya umat-umat terdahulu sebelum

mereka juga mendustakan, membantah, me-

nolak dan tidak memercayai nabi-nabinya.
Rasul-rasul mereka datang kepada mereka
dengan membawa berbagai mukjizatyang jelas,

bukti-bukti definitif yang tak terbantahkan,
kitab-kitab yang tertulis semisal shuhuf Nabi

Ibrahim, dan dengan kitab yang jelas dan
gamblang semisal kitab Taurat dan kitab Injil.

Di sini disebutkan kata glr; dan 1.7tir;
yang meskipun keduanya memiliki makna
yang sama, namun secara lafal berbeda.

Kemudian Allah SWT mengancam dan

mengintimidasi para penentang dengan

ancaman hukuman. 4.4 tC ,-:<t;rd iir -;ify
meskipun telah dipaparkan semua bukti-bukti
tak terbantahkan tersebut, namun mereka
tetap saja membantah dan mendustakan
rasul mereka, mengingkari, menolak dan

tidak memercayai dakwah yang disampaikan
kepada mereka, maka Aku pun menghukum
dan menimpakan pembalasan terhadap me-

reka. Maka, lihatlah betapa keras dan intens
penolakan-Ku terhadap mereka?!

FIqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, bisa diambil
sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut.
1. Sekali-kali tidak ada kesamaan antara

orang kafir dengan orang Mukmin, antara
orang bodoh dengan orang berilmu,
antara kekafiran dengan keimanan atau

antara yang haq dengan yang batil, antara
pahala dengan hukuman atau antara

surga dengan neraka, antara orang-orang
berakal dengan orang-orang bodoh atau

antara orang-orang yang hidup hatinya
dengan orang-orang yang mati hatinya.

Sesungguhnya Allah SWT menjadikan
para kekasih-Nya yang Dia ciptakan untuk
surga-Nya bisa mendenga4, membimbing
dan menuntut para kekasih-Nya untuk
taat kepada-Nya, dan Nabi Muhammad

saw sekali-kali tidakakan bisa menjadikan
orang-orang kafir -yang kekafiran telah
mematikan hati mereka itu- untuk bisa

mendengar. Yaitu sebagaimana beliau
tidak mampu menjadikan orangyang telah
mati untukbisa mendengaf, demikian pula

beliau tidak mampu menjadikan orang
yang mati hatinya untuk bisa mendengar.

Maksud yang diinginkan dari ayat

ini adalah bahwa orang-orang kafir yang

telah menghalangi nur hidayah dari hati
mereka adalah seperti orang-orang mati
yang ada di dalam kubur dalam hal bahwa

mereka tidak bisa mengambil manfaat
apa pun dari apa yang mereka dengar dan

enggan menerimanya.
Seorang rasul tidak lain hanyalah semata-

mata seorang utusan yang memberi
peringatan. Apa yang harus dia lakukan
tidak lain hanyalah menyampaikan risalah
saja, dan dia sama sekali tidak memiliki
kewenangan dan otoritas memberi
hidayah karena petunjuk dan hidayah

sepenuhnya berada di tangan Allah SWT.

Allah SWT mengutus Rasul-Nya, Nabi

Muhammad saw., dengan membawa
petunjuk, bimbingan dan agama yang hak,

sebagai pembawa kabar gembira tentang
surga bagi orang-orang yang taat kepada-

Nya, dan sebagai pemberi peringatan

terhadap ancaman neraka bagi orang-

orang yang durhaka kepada-Nya.

2.

3.

4.
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Tiada suatu umat pun melainkan pasti

memiliki nabi atau rasul yang diutus

kepada mereka untuk menyamPaikan

kabar gembira dan memberi peringatan

kepada mereka.

Allah SWT menghibur dan menenteramkan

hati Rasul-Nya atas apa yang beliau hadapi

dari kaum beliau berupa sikap penolakan,

penentangan dan pengingkaran mereka

terhadap beliau, dengan mengingatkan

beliau bahwa umat-umat terdahulu juga

mendustakan para nabi mereka, meskipun

kebenaran para nabi itu telah dikuatkan

dan dibuktikan dengan berbagai macam

bentuk mukjizat yang nyata, berbagai

syari'at dan hukum yang jelas, berbagai

kitab yang tertulis dan Al-Kitab yang

terang. Akibat dari sikap mendustakan

itu adalah hukuman pembasmian yang

ditimpakan atas mereka.

ILMU PENGEIAHUAN ALAM PRAGMATIS

BUKTI PETUNJUK LAIN ATAS KEESMN DAN

KUASA ALLAH SWT SERTA KEADAAN UTAMA

DI HADAPAN BERBAGAI PEMANDANGAN

DAN PANORAMA JAGAT RAYA

Surah Faathlr Ayat 27-3O

e;'6'fti3r< rJgittdAt
?Ji,H,,S:-,+Jult-ur\;Aviri#--.1+,
,{6xv nY!\ e) lA qil$g\,1#
b -itt,i*- uy'a::-6fi\ 3i$ r6\tS
l,b-'ail't'Y W 3iC h/ttlY,ga\ dG
tu i#SsV WS:r,ArV(iv il7\ +
^4Affi5F'i'{rZ<;ts;a*,

"Tidakkah engkau melihat bahwa Allah
menurunkan air dari langit lalu dengan air itu
Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka

macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung

itu ada garis-garis putih dan merah yangberaneka

macam warnanya dan ada (pula) yanghitam pekat.

Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk

bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan

ternak ada yang bermacam-macam warnanya

(dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah
yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama.

Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun.

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca

Kitab Allah (Al-Qur'an) dan melaksanakan shalat

dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami

anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan

terang-terangan, mereka itu mengharapkan per-

dagangan yang tidak akan rugi, agar Allah me'

nyempurnakan pahalanya kepada mereka dan

menambah karunia-Nya- Sungguh, Allah Maha

Pengampun, Maha Mensy ukuri." (Faathir: 27 -3O)

l'raab

{Xtr -q} dhamir ha' yang terdapat pada

frasa {ir;iiy adalah kata ganti yang merujuk
kepada mausuuf (kata yang disifati) yang di-

buang. Yaitu 1lir1i 4 *, Lalu mausuuf ter-
sebut, yaitu (.rL) dibuang lalu posisinya

digantikan oleh sifatnya yang di sini ber-

kedudukan rafa' sebagai mubtada, sedangkan

kh a b a r-ny a adalah j a a rr m ai ruu r yang dis eb ut'
kan sebelumnya, yaitu <u6t i:>. Sedangkan kata

ligi; adalah/aa'fl untuk isim faa'il,1iIly yang

bisa beramal sepertiy'tl.

4ti ; ;.,4 'oi;$ kalimat 4?,ti or;;b ber-
kedudukan sebagai khabar-nya inna. Sedang-

kan frasa {ti iY menjadi sifat untuk kata
git*U.

BalaaShah

4:. *.rt ,6 otrir a gi 'ilt :'i i'iiy dalam

kalimat ini terdapat al-Iltifaat, yaitu beralih

dari bentuk kalimat orang ketiga (gaibah) ke

bentuk kalimat orang pertama (mutakallim).ffi 1?1:i,-='if *v;U";$rifiA
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Hal ini bertujuan untuk memberikan sebuah
pengertian akan kesempurnaan dan totalitas
kuasa dan hikmah Allah SWT.

Kalimat pertanyaan dalam ayat ini
merupakan bentuk kalimat pertanyaan yang

dikenal dengan istilah istifhaam taqriiri (kata
tanya afirmatif) yang sekaligus mengandung
makna ekspresi kekaguman dan ketakjuban.

4,rlt ,.,.V. o 'it:t 
*,r.* ri1| dalam kalimat

ini terdapat qashr shifatin 'alaa mausuufin

fmelokalisasi sifat hanya untuk sesuatu yang

disifati), yaitu melokalisir sifat takut hanya

untuk ulama.

4t* i?,|u;;.Y dalam kalimat ini terdapat
isti'aarah, yaitu meminjam kata {tqy
(perniagaan) untuk mengungkapkan makna

berbisnis denganAllah SWT untukmemperoleh
pahala-Nya dan menyerupakannya dengan
perniagaan duniawi. Sedangkan penyebutan
frasa (rr+ .rh di sini dalam ilmt Balaaghah

dikenal dengan istilah at-Tarsyiih.

4;s" t;i\ 4t'5 ;Y {ti ,+b di antara
kalimat-kalimat ini terdapat kesesuaian dan

keserasian bunyi bahasa di antara akhiran
kata-kata yang ada (sajak) yang ini merupakan
salah satu unsur keindahan bahasa.

Mufradaat Lufhawlyyah

4i iiy tidakkah kamu tahu. Melihat
di sini maksudnya adalah melihat dengan
penglihatan hati dan ilmu. {ti,!i 94} yrre
beragam jenis, macam, varietas, bentuk dan

warnanya seperti ada yang kuning merah,

hijau, putih, hitam dan lain sebagainya.(!-,;F
yang memiliki jalur dan garis-garis. Bentuk
jamak dari 1il"i; yang artinya adalah garis-

garis atau alur yang beragam warnanya yang

terdapat pada gunung dan yang lainnya. ;*|
(it yang berwarna putih, merah, kuning dan

lain sebagainya.

(6'ri i{F yang beragam warnanya, ada

yang pekat dan ada yang semu. {,r orPi} frasa

ini diathafkan kepada kata 1ir.iy. Yaitu bebatuan

yang sangat hitam pekat. Bentuk asalnya

adalah <r*.? 3->.Orang Arab biasa menyebut
warna hitam yang sangat pekat yang mirip
dengan warna burung gagak dengan kata-kata

<4*';-i> dan terkadang dibalik <;-i 1?>.''[rl._k itti i,t,r} jug, beragam-warna,
jenis, macam dan varietasnya, sama seperti
keragaman buah dan pegununga". & fltb

("rij' ::V q ;ir sesungguhnya yang takut
kepada Allah SWT hanyalah orang-orang yang

berilmu, beda dengan orang-orang bodoh
seperti penduduk Mekah misalnya. Karena

prasyarat rasa takut adalah mengetahui dan

mengenal objekyang ditakuti, yaitu Allah SWI
mengetahui sifat-sifat-Nya dan perbuatan-

Nya. Semakin tahu seseorang tentang Allah

SWT dan semakin dia mengenal-Nya, semakin
takut dia kepada-Nya. Karena itu, Rasulullah

saw dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i dari Anas,

bersabda,

{ €a'i fi;st** $LNts
"Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang

yang paling takut dan paling bertakwa kepada

Allah SWT di antara kalian." (HR Bukhari,
Muslim, dan an-Nasdi)

4r+ 'itsr 3lh sesungguhnya Allah SWT

Mahakuat, Perkasa, Digdaya, Maha Menang

dan Maha Mengalahkan. $nY lagi Maha

Pengampun terhadap dosa-dosa para hamba-

Nya yang bertobat dan beriman. Kalimat ig|

4 ti ,i iilr menjelaskan illat tentang kenapa

harus takut kepada Allah SWT.

[yt ;Y arta u.it il! sesungguhnya orang-

orang yang senantiasa membaca Al-Qur'an

dengan tekun dan rajin. $;'i-2:r $Git\ senantiasa

menegakkan shalat dengan tekun dan rajin
tepat pada waktunya serta sempurna syarat

rukun dan bacaan-bacaannya. iui;t ,i V*rtb
(ir,l f. serta rajin menginfakkan sebagian

dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada
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mereka, baik secara tersembunyi dan diam-
diam maupun secara terang-terangan. Di sini
terkandung dorongan untuk berinfak baik
secara tersembunyi dan diam-diam mau-
pun secara terang-terangan. Akan tetapi, ber-
infak secara tersembunyi dan diam-diam
adalah lebih utama daripada secara terang-
terangan. 4tA.:t;.rY mereka itu mengharapkan
perolehan pahala ketaatan, 4t; jb yang tidak
akan mengalami kerugian, tapi laris manis dan
memberi untung besar yang melimpah.

Sebab Turunnya Ayat 29

Abdul Ghani bin Sa'id ats-Tsaqafi dalam
tafsirnya mencatat dari Ibnu Abbas bahwa
ayat ini turun dengan dilatarbelakangi oleh
kisah Hushain bin Harits bin Abdil Muththalib
bin Abdi Manaf.

Persesualan Ayat

Ini adalah bukti petunjuk lain atas

keesaan dan kuasa Allah SWT, yaitu berbagai
panorama alam yang beragam jenis, macam
dan warnanya. Di sini secara tersirat menun-
jukkan bahwa para ulama atau ilmuan dalam
bidang ilmu pengetahuan alam merupa-
kan orang-orang yang paling besar potensi-
nya dalam menangkap dan memahami ke-
agungan alam semesta ini sehingga mereka
berpotensi menjadi manusia yang paling takut
kepada Allah SWT. Selanjutnya, Allah SWT

mengiringinya dengan penjelasan tentang
keadaan para ulama yang mengamalkan
Kitabullah, dan mereka itu adalah orang-orang
yang mengharapkan pahala Allah SWT atas

ketaatan mereka.

Tafsir dan Penjelasan

Allah SWT memberitahukan kesempur-
naan dan totalitas kuasa-Nya pada penciptaan
berbagai hal yang beragam dari asal-usul yang

sama, yaitu air yang Dia turunkan dari langit,

lalu dengan air itu Allah SWT mengeluarkan
berbagai buah yang ber3gam warna, jenis,

macam dan varietasnla. c[ ,1L1)t ;.,, S1i rtr iti ;'iiy
$,iqi tAl 7i + *7u wahai manusia, tidakkah
kamu lihat dan saksikan bahwa Allah SWT

menciptakan berbagai hal yang berbeda
dan beragam yang berasal dari satu hal yang

sama, yaitu air. Allah SWT menurunkan air
dari langit dan dengan air itu Allah SWT

mengeluarkan berbagai macam buah-buahan
yang beragam jenis, macam, bentuk, rasa,

aroma dan warnanya, seperti ada yang kuning
merah, hijau, putih, hitam dan lain sebagainya.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, kebun-kebun anggur, tanamqn-
tanamqn, pohon kurma yang bercabang, dan
yang tidakbercabang; disirami dengan airyang
samq, tetapi Kami lebihkan tanamanyang satu
dan yang lainnya dalam hal rasanya. Sungguh,
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yqng
mengerti." (ar-Ra'd: 4)

.,-?, t ..! -tt-4;- ="n \'9t j* f: -e ;r; Jr+r :t y
Allah SWT juga menciptakan gunung-gunung
yang beragam warnanya seperti yang bisa
disaksikan, ada yang putih dan adayang merah,
dan pada sebagian gunung-gunung terdapat
alur atau jalur yang membentuk garis-garis
yang berbeda-beda warnanya juga.

q!\).k ';rli -$ ,t;;ir, Lrr'isr, .,6t.r!) Allah
SWT juga menciptakan makhluk lain seperti
manusia, binatang, hewan ternak semisal
unta, sapi dan kambing, yang juga beragam
warnanya meski berasal dari jenis dan spesies
yang sama, bahkan dalam lingkup satu macam
hewan yang sama, seperti halnya keragaman
variasi buah-buahan dan gunung-gunung.

Frasa {i5ii ir#} asalnya adalah -t, 6t )

(dlrl.

Di antara ayatyang mengandung semangat
serupa adalah
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"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-

Nya ialah penciptaan langit dan bumi, per-

bedaan bahasamu dan warna kulitmu.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi orang-orqng yang
mengetahul." (ar-Ruum: 22)

Kata {.lr!.ltr} artinya adalah setiap bina-
tang yang berkaki. Kata (pu;\r]| dalam ayat ini
adalah bentuk peng-athdf-an kata yang ber-
sifat lebih khusus dan spesifik kepada kata
yang bersifat lebih umum, yaitu llrjXr; karena

1pu(g [binatang ternak) juga termasuk lirjlrl' Ada pendapat mengatakan kata (4ir}
di sini adalah kalimat sempurna yang berdiri
sendiri dan titik sampai di sini. Yaitu demikian
pula keadaan para hamba dalam kaitannya
dengan rasa takut kepada Allah SWT juga

berbeda-beda dan beragam.

Di sini, Allah SWT sengaja menyebutkan
keragaman warna dan corak pada hal-hal
tersebut karena perbedaan dan keragaman

tersebut merupakan salah satu bukti teragung
akan kuasa Allah SWT dan kehebatan ciptaan-
Nya. Pertama-tama, Allah SWT menuturkan
keragaman warna pada buah-buahan tanaman,

kemudian keragaman warna pada benda mati,
kemudian keragaman warna pada manusia

dan binatang.

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar mencatat
dari lbnu Abbas, dia berkata 'Ada seorang

laki-laki datang menemui Rasulullah saw., lalu
berkata, 'Apakah Tuhan Anda mewarnai?"
Rasulullah saw. menjawab, "Ya, dengan
perwarnaan yang tidak akan luntur dan puda4

merah, kuning, dan putih."

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan orang
yang mengetahui dan memahami keindahan
semua itu dan seluk beluknya dengan jeli,
yaitu para ulama atau ilmuan.l? qrtt ;*Gyy
4:n \", 'itsr ";,t ,t:.tit sesungguhny, yrng trt ut
kepada Allah SWT meski tidak melihat-Nya
baik di kala dalam kesendirian maupun di kala

ramai, hanyalah orang-orang yang mengetahui

tentang Allah SWT dan apa yang layak bagi-

Nya berupa sifat-sifat-Nya yang agung dan

perbuatan-perbuatan-Nya yang indah,

termasuk di antaranya adalah keagungan

kuasa-Nya untuk menciptakan apa pun yang

dikehendaki-Nya, berbuat dan melakukan apa

pun yang dikehendaki-Nya.
Karena itu, barangsiapa yang lebih me-

ngetahui dan mengenal tentangAllah SWT, dia

menjadi orang yang paling takut kepada-Nya.

Semakin seseorang mengetahui dan mengenal

Allah SWT, semakin besar pula rasa takut dan

ketakwaannya kepada-Nya. Adapun orang
yang tidak takut kepada Allah SWT, berarti dia

tidak mengetahui dan tidak mengenal-Nya.

Yang dimaksudkan di sini adalah ilmuwan
yang memiliki ilmu-ilmu alam, kehidupan dan

rahasia-rahasia alam semesta.

Sebab kenapa para ulama atau ilmuwan
sejati takut kepada Allah SWT adalah bahwa

Allah SWT Mahakuat dalam pembalasan-

Nya terhadap orang-orang kafi6, lagi Maha

Pengampun terhadap dosa-dosa orang-orang
yang beriman kepada-Nya dan bertobat
kepada-Nya. Pihak yang kuasa menghukum
dan memberi penghargaan sudah semestinya

memang ditakuti dan disegani, dan hal ini
menjadi faktor munculnya rasa takut dan

pengharapan. Kenyataan bahwa Allah SWT

Mahakuat lagi Maha membalas menjadi faktor
munculnya rasa takut dan segan seutuhnya.

Kenyataan bahwa Allah SWT juga Maha

Pengampun menjadi faktor munculnya sebuah

pengharapan dan ekspektasi yang tinggi.
Semua itu diketahui, ditangkap, dipahami,
diinsafi dan disadari betul secara saksama

dan utuh oleh para ulama dan ilmuwan sejati

yang benar-benar mendalam keilmuannya dan

memiliki spesialisasi.

Ibnu Abbas mengatakan, orang yang

alim tentang Allah SWT Yang Maha Pengasih

adalah orang yang tidak menyekutukan apa

pun dengan-Nya, menghalalkan apa yang



dihalalkan-Nya, mengharamkan apa yang
diharamkan-Nya, meniaga dan menjunjung
tinggi wasiat-Nya, serta meyakini betul bahwa
dirinya pasti akan bertemu dan menghadap
kepada-Nya dan Dia akan menghisab dirinya
atas semua amal perbuatannya.

Hasan al-Bashri menuturkan, orang alim
adalah orang yang takut kepada Allah SWT

Yang Maha Pengasih meski tidak melihat-Nya,
baik di kala dalam kesendirian maupun ketika
ramai, senang dan tertarik kepada apa yang
Allah SWT perintahkan dan anjurkan, serta
anti terhadap apa yang Allah SWT benci dan
murkai. Kemudian Hasan al-Bashri membaca
ayat $)i i., rtt it1 "6t ::V ,'i:t ;U. Gy.

Sa'id bin f ubair berkata, "Rasa takut adalah
sesuatu yang menghalangi antara kamu dan
tindakan kemaksiatan terhadap Allah SWT."

Dicatat dari Abdullah Ibnu Mas'ud, dia
berkata, "llmu bukanlah karena banyaknya
hadits yang dimiliki, tapi ilmu adalah karena
banyaknya rasa takut."

Imam Malik berkata, "Sesungguhnya ilmu
bukanlah dengan banyaknyak riwayat tetapi
sesungguhnya ilmu adalah nuryangAllah SWT
jadikan di hati."

Selanjutnya, Allah SWT menginformasikan
ulama yang memiliki pengetahuan tentang
Kitabullah dan mengamalkannya. ;,rtl. ;ir i,1y

4t;; i tU3 ;;. *u', iG; e. 9;r5 z>:at y.)sr' i:t ;t<
sesungguhnya orang-orang yang senantiasa
membaca Al-Qur'an dengan tekun dan rajin,
mengamalkan apa-apa yang ditentukan dan
diwajibkan di dalamnya seperti mendirikan
shalat fardhu tepat pada waktu yang ditentukan
dengan memerhatikan kesempurnaan syarat
rukunnya serta kekhusyukannya, serta
menginfakkan sebagian dari apa yang telah
Allah SWT berikan kepada mereka, baik pada
malam hari maupun siang hari, baik secara

diam-diam maupun terang-terangan, mereka
mencari dan menginginkan pahala dan
penghargaan dari Allah SWT atas ketaatan

mereka yang pasti akan mereka peroleh dan
pasti akan menjadi milik mereka.

Karena itu, dalam ayat selanjutnya, Allah
SWT berfirman )i ;! uo i ,"..;.; g,ii *";tS.V

{i<.i supaVa Allah SWT memberikan kepada
mereka secara penuh dan utuh pahala dan
penghargaan amal perbuatan yang telah
mereka kerjakan, bahkan mengalikan dan
melipat gandakannya dengan memberikan
berbagai tambahan dan bonus yang jauh
lebih banyak lagi yang tidak pernah terpikir
oleh mereka. Sesungguhnya Allah SWT Maha
Pengampun terhadap dosa-dosa mereka, serta
Maha Menghargai ketaatan mereka dan amal-
amal mereka, sekecil apa pun amal itu.

Di antara ayatyang mengandung semangat
serupa adalah

'Adapun orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan, Allah akan menyem-
purnakan pahala bagi mereka dan menambah
sebagian dari karunia-Nya. Sedangkan orang-
orang yang enggan (menyembah Allah) dan
menyombongkan diri, maka Allah akan meng-
adzab mereka dengan adzab yang pedih. Dan

mereka tidak akan mendapatkan pelindung
dan penolong selain Allah." (an-Nisaa': 173)

"orang yang tidak dilalaikan oleh per-
dagangan dan jual beli dari mengingat Allah,
melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat.
Mereka takut kepada hari ketika hati dan
penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat),
(mereka melakukan itu) agar Allah memberi
balasan kepada mereka dengan yang lebih
baik daripada apayang telah mereka kerjakan,
dan agar Dia menambah karunia-Nya kepada
mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada
siapa saja yang Dia kehendaki tanpa bqtes."
(an-Nuur:37-38)

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut, bisa dipahami
sejumlah hal sebagaimana berikut.



L. Di antara bukti petunjuk akan kuasa Allah
SWT yang agung, keesaan-Nya dan iradat-
Nya yang absolut adalah penurunan

air hujan dari langit, menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan, mengeluarkan buah-

buahan dan hasil tanaman yang beragam
jenisnya, macamnya, varietasnya, rasanya,

aromanya dan warnanya.

2. Diantaranyalagiadalahmenstabilkanbumi
dengan gunung-gunung, menciptakan
alur dan jalur-jalur di pegunungan yang

berbeda-beda warnanya dan memiliki
warna yang berbeda dari corak warna
bagian-bagian lain dari pegunungan

yang ada sehingga membentuk semacam
garis-garis warna dan corah meskipun
semuanya memiliki unsur material yang

sama, yaitu bebatuan atau tanah.

3. Di antaranya lagi adalah penciptaan

manusia, binatang dan hewan ternak yang

beragam warnanya, ada yang merah, putih,

hitam, kuning dan lain sebagainya. Semua

itu menjadi bukti petunjuk akan wujud
Sang Pencipta Yang Maha Berkehendah
Yang memiliki keabsolutan iradat,
lagi Maha Esa, tiada sekutu, padanan,

tandingan, partner dan mitra bagi-Nya.

4. Sesungguhnya orang-orang yang berilmu
tentang karakteristik struktur alam

semesta dan seluk-beluknya, serta tentang
sifat-sifat Allah SWT dan perbuatan-
perbuatan-Nya, mereka itulah orang-

orang yang takut dan segan terhadap
kuasa-Nya. Barangsiapa mengetahui dan

menyadari bahwa sesungguhnya Allah
SWT Mahakuasa, dia juga meyakini akan

hukuman Allah SWT atas kemaksiatan
dan kedurhakaan. Barangsiapa yang tidak
takutkepadaAllah SWT berarti dia bukan-
lah orang alim, sebagaimana yang dikata-
kan oleh ar-Rabi'bin Anas.

Rasa takut dan segan adalah karena

mengetahui dan mengenal betul siapa

sejatinya orang yang ditakuti. Oleh karena

itu, tingkat intensitas rasa takut dan segan

sangat tergantung pada seberapa jauh

seseorang mengetahui dan mengenal

pihak yang ditakuti dan disegani. Orang

yang alim mengetahui dan mengenal betul

siapa sesungguhnya Allah SWT, maka dia

pun takut dan segan kepada-Nya serta

menggantungkan harapan kepada-Nya.

Ini menjadi dalil yang menunjukkan

bahwa orang alim lebih tinggi derajatnya

daripada seorang 'aabid fahli ibadah). Ka-

rena Allah SWT telah menerangkan bahwa

tingkat kemuliaan adalah diukur menurut

kadar ketakwaan, "sesungguhnya yang

paling mulia di antara kalian adalah orang

yang paling bertakwa di antara kalian," dan

tingkat ketakwaan adalah diukur menurut
kadar keilmuan dan kealiman.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan

dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,

jttg t:*i ,pt :* t$fu pr )u v

1#'; i'*ii *uU ti-tiY at
"Memangnya apa yang ada di benak

kaum-kaum yang merasa enggan terhadap

sesuatu yang aku mengerjakannya dan

memperbolehkannya. Padahal demi Allah,
sungguh aku adalah orang yang paling
mengetahui dan mengenal Allah SWT serta

yang paling takut kepada-Nya di antara

mereka." (HR Bukhari dan Muslim)

5. Ayat {{rr aq 'rk'uit ";,tb adalah ayat yang

menerangkan orang-orang yang rajin dan

tekun membaca Al-Qur'an, mengetahui
dan memahaminya serta mengamalkan

isi dan kandungannya, menegakkan shalat

fardhu dan shalat sunnah, serta meng-

infakkan sebagian dari rezeki yang di-
karuniakan oleh Allah SWT kepada me-

reka baik dengan cara diam-diam mau-
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pun dengan cara terang-terangan. Mereka

itulah orang-orang yang ingin menggapai
pahala dan penghargaan dari Allah SWT

atas ketaatan mereka, dan Allah SWT akan
memberi mereka tambahan dan bonus

dari karunia-Nya. Tambahan dan bonus

di sini maksudnya adalah mengacu pada

syafaat pada hari Kiamat. Sesungguhnya
Allah SWT ketika memberi pahala dan
penghargaan adalah Maha Pengampun
terhadap dosa-dosa, dan ketika mem-
beri tambahan dan bonus adalah Maha
Menghargai, Dia tetap berkenan mene-
rima amal yang sedikit selama amal itu
dilakukan dengan tulus dan ikhlas, dan
Dia mengapresiasi amal yang sedikit itu
dengan memberinya pahala dan peng-

hargaan yang melimpah.
Ayar {ti i i4 3;;.y secara implisit

mengisyaratkan kepada makna ikhlas,
tulus dan murni hanya karena Allah SWT

semata. Yaitu mereka berinfak dan ber-
sedekah sama sekali bukan karena supaya
disebut sebagai orang yang dermawan,
dan bukan pula karena maksud, tujuan
dan motif lain kecuali semata-mata hanya
karena Allah SWT.

AL-QUR'AN M ENGONFTRMAS! KTTAB-KITAB

TERDAHULU, MACAM-MACAM PEWARTS

AL-qUR'AN DAN GANJARAN BAGI ORANG.

ORANG MUKMIN

Surah Faathlr Ayat 31-35

'i|(Lfii i3 A'i^,=4lt'u 1y-(+3 rsiv

iSir crf? ffi y* dfi p\4,'arir'r,l

()r;'+-riit )iY ,4, Y;* b(*y+t a"tt

ia-\'+r -zi! o,;(iubg 
"+:'i,;fr

.r/i,
)S\-rrtt 64

i4t$,6s

\fi.i'*pr ir,i,6t6t4Ar;1 ffi ffi,
3.!AW.t4{35;,W

"Dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad) yaitu Kitab (Al-Qurhn)
itulah yang benar, membenarkan kitab-kitab yang
sebelumnya. Sungguh, Allah benar-benar Maha
Mengetahui, Maha Melihat (keadaan) hamba-
hamba-Nya. Kemudian Kitab itu Kami wariskan
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada
y ang me nzalimi dir i s e n dir i, a d a y ang p er t e n gah an
dan ada (pula) yang lebih dahulu b erbuat keb aikan
dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah
karunia yang besar. (Mereka akan mendapat)
surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di
dalamnya mereka diberi perhiasan gelang-gelang

dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka di
dalamnya adalah sutra. Dan mereka berkata,
"Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
kesedihan dari kami. Sungguh, Tuhan kami benar-

benar Maha Pengampun, Maha Mensyukuri,
yang dengan karunia-Nya menempatkan kami
dalam tempat yang kekal (surga); di dalamnya
kami tidak merast lelah dan tidak pula merasa

lesu."" (Faathir: 3f -35)

Qlraa'aat

(6+!F Abu Amr membaca 6:j;i.)
<'ii;y dibaca:

1. <rjtj;l ini adalah qiraa'at Nafi'dan Hasftr.

2. <ili>iniadalah qiraa'atas-Susi.
3. <iis>iniadalah qziraa'atimam sab'ah yang

lain.

I'raab

(dil} kata ini berkedudukan sebagai haal
yang berfungsi memperkuat dan mempertegas
karena yang hak tidak pernah lepas dari
pengkonfirmasian Al-Qur'an tersebut.W_4AGL4ei;.*ffi';#;rrJ;fi



TAFSIRAT-MUNIR JITID 1 1

44' fi' ; irjlp kata (.rr.r!) menjadi

mubtada', dan khabar-nya adalah (..1"J'F

Adapun dhamir (*F ai sini adalah dhamir

fashl atau dhamir pemisah antara mubtada'

dan khabar. Kata (t!,h menjadi sifat untuk
kata {iJry.

Bisa juga kalimat ini dii'raabi dengan

meniadikan kata (.:r]:F sebagai mubtada'.

Dhamir {il} sebagai mubtada' kedua, dan

kata {;Jry sebagai khabar untuk mubtada'
yang kedua. Susunan kalimat yang terdiri dari
mubtada'kedua d,an khabar-nya itu menjadi

khabar untuk mubtada' pertama.

4qtiAAti'r.;ti Lr-*)p frasa (i,! -&) ada

kemungkinan bisa menjadi mubtada'dan frasa

('t r-!h sebagai khabar-nYa.

Atau, frasa {9," -u-} berkedudukan

sebagai badal dari frasa <f,"*.;iy.
Atau, frasa {.r; -6,} kemungkinan juga

bisa menjadi khabqr dari mubtada' yang

dibuang, yaitu (cl" Le ;). Adapun frasa jii)
(ti+ bisa dijadikan sebagai khabar kedua, atau

sebagai haal.

flrtti bY kata {i.:ui} adalah bentuk iamak
dari {;l yang merupakan bentuk jamak dari
(tr).' 

*\iity kata ini di-athaf-kan kepada kata

4;2t:t ,, dengan mempertimbangkan posisi

i'raab-nya, bukan bentuk bacaan lafalnya.

4rki uiiy isim maushuul (,,6iir) di sini

berkedudukan i'raab nashab sebagai sifat

untuk isfm-nya (31) yang terdapat pada frasa

{'{ 3t}. Bisa juga i'raab isim maushuul tersebut

adalah rafa' sebagai khabar dari mubtada'

yang dibuang, yaitu <,tit ,").Atau dijadikan

khabar setelah khabar. Atau dijadikan sebagai

badal dari dhamir yang terdapat pada kata
,, ).,

&,.5.-:&.

Balaaghah

(j,l q \xit.:5 \d(*-{} dalam kalimat
ini terdapat al-Ithnaab [memperpanjang

kata-kata karena suatu maksud dan tujuan)

dengan mengulang kembali fi'il 4*i| untuk
memberikan pengertian mubaalaghah atau

intensifikasi dalam hal ketiadaan lelah dan

lesu.

Mufradaat Lughawlyyah

{yr,{.l, .r} huruf iarr min di sini adalah

bermakna at-Tabyiin atau min bayaaniyyah.

{ii ';; aY kitab-kitab terdahulu sebelum

Al-Qur'an. 44 +Y Maha Mengetahui lagi

Maha Melihat, Maha Mengetahui segala

yang tersembunyi dan yang tampak, Maha

mengetahui segala sesuatu lahir dan batin.

(cr;i iy kemudian Kami berikan, tetapkan,

takdirkan dan gariskan. (+t<jr) AI-Qur'an.

fltV e ':::iJ'r yJrF orang-orang yang Kami

pilih dari hamba-hamba Kami. Mereka itu
adalah ulama umat Islam dari kalangan

sahabat dan generasi setelahnyr. &, iur}
menganiaya dirinya sendiri dengan bersikap

teledor dalam mengamalkan Al-Qur'an. Zalim

artinya adalah melewati dan melanggar

batasan-batasan. (1-#F orang pertengahan

yang mengamalkan Al-Qur'an dalam sebagian

besar waktu. $:rlu,jrr| orang yang terdepan

dalam menggapai pahala Allah SWT dengan

mengerjakan kebajikan dan amal-amal saleh.

Orang tersebut mengombinasikan antara ilmu
dengan mengajarkan ilmu, antara memberi-

kan bimbingan dan tuntunan dengan meng-

amalkan sendiri. fadi, di samping berilmu, dia

juga mengajarkan ilmunya, di samping meng-

amalkan juga memberikan bimbingan dan

tuntunan kepada orang lain. {.irr .r;;,} dengan

izin, iradat dan taufik dari Allah SWT. (eu!|
kata tunjuk ini mengacu kepada pewarisan

Al-Qur'an dan pemilihan. Ada pula yang

mengatakan, kata tunjuk ini mengacu kepada

posisi terdepan dalam bidang kebajikan.

(o; -G| surga-surga tempat menetap

yang kekal nan abadi. (;rri Ot kata ini
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merupakan bentuk jamak dari 1i;iy yang
artinya adalah perhiasan yang dikenakan di
tangan. {r}'} kegelisahan dan kekhawatiran
terhadap hal-hal buruk yang mungkin ter-
jadi di masa yang akan datang. 4:i 6 3tF se-

sungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha
Pengampun terhadap dosa-dosa. {fra}
lagi Maha Menghargai dan Mengapresiasi
ketaatan.

(i;[ir ;r;] tempat menetap yang kekal dan
abadi, yaitu surga. (#F kerja keras, ban-
ting tulang, memforsir tenaga dan memeras
keringat. {J;} kelelahan, kepenatan dan ke-
payahan karena habis kerja keras, atau ke-

lesuan dan kondisi lemah. Peniadaan kedua hal
tersebut adalah untuk menunjukkan penger-
tian kemerdekaan, dan juga karena tidak ada

pentaklifan di surga.

Sebab Turunnya Ayat 35
Al-Baihaqi dan Ibnu Abi Hatim me-

riwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa, dia
bercerita, 'Ada seorang laki-laki berkata
kepada Rasulullah saw, "Sesungguhnya tidur
merupakan salah satu hal yang dijadikan
oleh Allah SWT sebagai penentram hati kita
di dunia. Apakah di surga juga ada tidur?"
Rasulullah saw. menjawab, "Tidak karena
tidur adalah mitra kematian, sementara tidak
ada yang namanya kematian di surga." Laki-
laki itu kembali berkata "Lantas, bagaimana
istirahat mereka?" Rasulullah saw. pun merasa

terusik dengan pertanyaan-pertanyaannya itu,
lalu beliau berkata "Di surga tidak ada yang
namanya kepenatan, keletihan dan kelesuan,

tetapi semuanya menyenangkan, santai, dan
rileks." Lalu turunlah ayat ini.

Persesuaian Ayat

Setelah menerangkan pokok aqidah yang
pertama, yaitu wujud Allah SWT Yang Maha
Esa, dan membuktikannya dengan berbagai
bukti petunjuk, seperti yang dijelaskan dalam

ayat 9 ftdSr p,1 q{' 'i:6y, ayat 11 4S* krty
dan ayat 27 ,$Jti 'it:t i'i i [iy auan SWT ingin
menuturkan pokok aqidah yang kedua, yaitu
risalah dan kerasutan (jr:{ u;;i 4i\b.

Sebelumnya, Allah SWT juga telah men-
jelaskan pahala membaca Al-Qur'an. Di sini,
Allah SWT mempertegas hal itu dengan

menyatakan bahwa Al-Kitab atau Al-Qur'an
adalah haq dan benar. Karena itu, orang yang

membacanya adalah orang yang benar dan
berhak memperoleh pahala tersebut. Al-

Qur'an adalah Al-Kitab yang mengonfirmasi
kitab-kitab terdahulu.

Kemudian Allah SWT mengklasifikasikan
para pewaris Al-Qur'an menjadi tiga macam.

Kemudian Allah SWT menerangkan ganjaran

di akhirat bagi orang-orang yang mengamalkan
Al-Qur'an.

Tafslr dan Penlelasan

Di sini, Allah SWT ingin menjelaskan
posisi dan kedudukan Al-Qur'an berikut fungsi
dan perannya di antara kitab-kitab samawi
yang ada. ii. ,; tt G:^;;, [ir e iqt b o)\+ii ..lt\
444 :)?,fit igsesungguhnya apa yang Kami
wahyukan kepadamu wahai Muhammad, yaitu
Al-Qur'an, adalah haq, bena4, pasti, dan abadi.

Al-Qur'an membenarkan dan mengonfirmasi
kitab-kitab samawi yang terdahulu sebelum

Al-Qur'an. Sesungguhnya Allah SWT Maha

Mengetahui segala sesuatu, pengetahuan-Nya

meliputi seluruh urusan dan perkara hamba-
hamba-Nya. Dia mengetahui hal ihwal segala

sesuatu lahir dan batin, Dia membuat legislasi

untuk mereka dengan berbagai hukum syari'at
dan aturan yang sesuai dan relevan untuk
setiap zaman dan tempat, ruang dan wakfu.
Allah SWT menurunkan Al-Qur'an kepada
Nabi Muhammad saw. yang merupakan
penutup dan pemungkas para nabi dan rasul,
sesuai dengan hikmah dan keadilan-Nya.

i i* W i:? ,tn t1:';ui^1 uit etKst ,:t'ri'ib

{l {t :r}\ "a_t: At, 3,*;i !i; kemudian
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Kami memutuskan, menakdirkan dan meng-

gariskan untuk mewariskan Al-Qur'an ini
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara
hamba-hamba Kami. Mereka itu, wahai
Muhammad, adalah para ulama umatmu
dari kalangan sahabat dan generasi-generasi

berikutnya, yang umatmu itu merupakan
sebaik-baik umat sebagaimana yang dinash
dalam ayat

"Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik
yang dilahirkan untuk monusia, (karena

kamu) menyuruh [berbuat) yqng mq'ruf, dan

mencegah dari yang mungkar, dan beriman
kepada Allah." (Aali 'Imraan: 110)

Dalam hal ini, Kami mengklasifikasikan
umatmu menjadi tiga kelompok kriteria.
1. Orang yang menzalimi dirinya sendiri

dengan bertindak melanggar batasan,

yaitu orang yang teledor dalam menjalan-

kan sebagian kewajiban dan melakukan

beberapa perbuatan yang diharamkan.
2. Orang yang berada di tengah-tengah,

yaitu orang yang menunaikan kewajiban-
kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang

diharamkan, tetapi dia mungkin terkadang
mengabaikan beberapa perbuatan yang

disukai dan dianjurkan, serta melakukan
beberapa hal yang dimakruhkan.

3. Orang yang terdepan dengan amal-amal
kebajikan dengan izin dan taufik Allah

SWI yaitu orang yang menunaikan ke-

wajiban dan amal-amal yang dianjurkan
(sunnah), serta meninggalkan hal-hal yang

diharamkan, hal-hal yang dimakruhkan
dan beberapa hal yang mubah. Ini adalah

kriteria terbaik di antara tiga kriteria yang

ada, dan dia menjadi orang yang terdepan
dan juara dalam urusan-urusan agama.

44t',fit i q;b pewarisan Al-Qur'an dan

menjadi yang terpilih itu merupakan sebuah

karunia yang agung dari Allah SWT.

Selanjutnya, Allah SWT menerangkan

ganjaran bagi orang-orang Mukmin yang

terdepan dan juara tersebut tanpa hisab,

ganjaran bagi orang-orang Mukmin yang

berada di posisi tengah-tengah dengan hisab

yang ringan, dan ganjaran bagi orang-orang
Mukmin yang menzalimi diri sendiri (pelaku

kemaksiatan) jika Tuhan merahmati dan

mengasihani mereka.
,ii" ;l a t1si :1 a. ;|* ,;:ri:;. c.n .,G\

4r; q ..i-lqlj hamUa-hamba yang terpilih itu
semuanya masuk ke dalam surga-surga tempat

menetap yang abadi pada hari Kiamat. Di

dalamnya, dipakaikan kepada mereka gelang-

gelang dari emas yang bertatahkan mutiara,

dan pakaian mereka adalah sutera murni. Allah
SWT memperbolehkan pakaian sutera untuk
mereka di akhirat, setelah sebelumnya hal itu
terlarang bagai mereka di dunia. Dalam ash-

Shahih diriwayatkan bahwasanya Rasulullah

saw bersabda,

"Siapa pun yang memakai sutera di dunia ini,

maka dia tidak akan memakainya di akhirat." (HR
Bukhari dan Muslim)

Rasulullah saw. juga bersabda,

h\l
"Benda-benda itu (pakaian sutera, wadah

dari emas dan perak) adalah untuk mereka (orang

kafir) di dunia ini, dan untukkalian di akhirat."

Berdasarkan hal ini, ayat ini bersifat

umum mencakup ketiga kelompok atau

kriteria di atas, dan ulama adalah pihak yang

paling \eruntung dengan nikmat ini dan paling

utama untuk mendapatkan rahmat ini.

Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi,

dan lbnu Majah mencatat dari Qais Ibnu

Katsir, dia bercerita, 'Ada seseorang dari
penduduk Madinah datang menemui Abu

e4i Fj'rr + &'e

rTir q^,r^1v;{ Wtt q tt d a
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Ad-Darda' yang waktu itu sedang berada di
Damaskus. Abu Ad-Darda' berkata kepadanya,
'Apa yang membawa Anda ke sini, wahai
saudaraku?" Dia berkata, "Sebuah hadits yang

saya dengar bahwa Anda meriwayatkannya
dari Rasulullah saw." Abu Ad-Darda' berkata
kepadanya,'Apakah kamu datang untuk tujuan
perniagaan?" Orang itu menjawab, "Tidak."

Abu Ad-Darda' kembali berkata kepada-Nya,
'Apakah kamu datang untuk suatu keperluan
lain?" Orang itu menjawab, "Tidak." Abu Ad-

Darda' kembali berkata kepadanya, 'Apakah

kamu datang memang hanya untuk mencari
hadits yang kamu maksudkan itu?" Orang

itu berkata, "Ya, betul." Lalu Abu Ad-Darda'
pun berkata kepada-Nya, 'Aku mendengar
Rasulullah saw bersabda,

* 'ilt ,!y, W * 1Lt- ,s,-rL ,$t Ji
v, t4s.;i {"t *,Jat'ot: *, JL6-}

e\;:)t a_:i [ta) $1 *y #t tu

"Siapa pun yang menempuh suatu jalan
untuk mencari ilmu, maka Allah SWT akan

menunjukkannya jalan ke surga. Sesungguhnya

para malaikat menurunkan sayap-sayap mereka

sebagai ungkapan senang dan ridha kepada orang
yang mencari ilmu. Siapa pun yang ada di langit
dan di bumi, bahkan ikan di laut, semuanya

memohonkan pengampunan bagi seorang yang
alim. Keunggulan orang alim atas seorang ahli
ibadah adalah seperti keunggulan bulan atas

segenap benda langit lainnya. Sesungguhnya

para ulama, mereka itulah pewaris para nabi,

dan sesungguhnya para nabi tidak mewariskan

dinar dan tidak pula dirham, tetapi para nabi me-

wariskan ilmu, maka siapa pun yang menerima-

nya, maka berarti dia mendapatkan kelimpahan
keberuntungan." (HR Imam Ahmad, Abu
Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

1',r<. )i u:" 3t i+, \a :;ti oit y ii' 
'yri;y

ketika mereka sudah menetap mapan di
tempat-tempat tinggal mereka di dalam surga-

surga Adn, maka mereka berucap, "Segala

puja-puji dan syukur hanya bagi Allah SWT

Yang telah menghilangkan dari kami rasa

takut, kekhawatiran dan kecemasan, dan

telah membebaskan kami dari berbagai beban
penderitaan dunia dan akhirat. Sesungguhnya

Tuhan kami Maha Pemberi karunia, rahmat
dan kelimpahan, Dia pun Maha Pengampun

terhadap dosa-dosa para hamba-Nya, lagi

Maha Menghargai ketaatan mereka."

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu
Umar; dia berkata "Rasulullah saw. bersabda,

\:*5 iist

ai tr?
l ny.i Jri ,b d
iA'qii )#t qi

ou.il ,,2J-+

+&L

tl: '"oL'oft tb +^\i 6ir ^7 !'*t
3#,

,t54

3i'* 
"t!t 

U ei3: 'qLiv," z;,*)t
r 1'.itP

"Tidak ada rasa kesepian dan takut bagi para
ahli "laa ilaaha illallaahu" (ahli tauhid) di dalam
kematian, tidak di dalam kubur dan tidak pula
ketika dibangkitkan kembali pada hari Kiamat.
Ketika sangkakala kedua ditiup sebagai tanda
kebangkitan kembali, sepertinya aku melihat
mereka menyibak-nyibakkan debu yang menempel

di kepala merekA, seraya berucap seperti yang
direkam dalam ayat 34 surah Faathir, "segala

puji bagi Allah Yang telah menghilangkan duka
cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-

benar Maha Pengampum lagi Maha Mensyukuri."
(HR ath-Thabrani)

'";tt Jr'Kir Ja
, ),J /.

irlrJ .:at ,tr 4t;il

;a ;riir
*i y,':ni F etti:i dLrb:, iitru.:

ti:A { ;qr'yr ity *e\t 'u:i

,* [6t MS ,v)t q'oqt ,? ,":$y



Ibnu Abbas berkata, 'Allah SWT meng-

ampuni banyak dari kejelekan-kejelekan me-

reka, dan menghargai kebaikan-kebaikan me-

reka, bahkan yang terkecil sekali pun."

Kemudian mereka juga memanjatkan
puja-puji syukur kepada Allah SWT atas

nikmat keberadaan dan kemapanan mereka di
dalam surga serta kenyamanan di dalamnya.
r|; v 15 w * i *o q iu*,' ,t; ki ,$it]e

(Jrl Lij mereka melanjutkan, "Yang telah
memberi kami kedudukan dan tempat ini
secara mapan dan permanen tanpa ada yang

namanya kepindahan darinya, sebagai bagian

dari karunia, kelimpahan anugerah dan

rahmat-Nya yang amal-amal kami sama sekali

tidak sebanding dengan semua ini. Semua

penghargaan yang kami peroleh ini jauh lebih

besar dibandingkan semua amal-amal kami."

Dalam sebuah hadits shahih yang

diriwayatkan oleh imam Muslim dan Abu
Dawud dari fabir lbnu Abdullah disebutkan
bahwasanya Rasulullah saw bersabda,

u di ii tSs At tk fL fi;i -;-
L 9t,rtt s-'*s-,}i.i1 ui * is itt

Jai
"Tidak ada satu pun dari kalian yong'okon

masuk surga berdasarkan amal perbuatan

baiknya." Para sahabat berkata "Bahkan termasuk

Anda sendiri wahai Rasulullah?" Beliau berkata
"Bahkan termasuk aku sendiri, kecuali jika Allah
SWT meliputi aku dengan rahmat dan karunia
dari-Nya." (HR Muslim dan Abu Dawud)

Mereka juga berkata, "Di dalam surga ini,
kami tidak mengalami sedikit pun apa yang

dinamakan beban, kerja keras dan kesulitan,
dan tidak pula rasa letih, lelah dan lesu, baik
secara fisik maupun psikis." Karena selama

di dunia, mereka telah bekerja keras dalam

beribadah, ketika di surga mereka tinggal
menikmati hasilnya, bersantai ria dan rileks

selamanya, sebagaimana firman Allah SWT

dalam ayat

"(kepada mereka dikatakan), "Makan dan

minumlah dengan nikmat karena amal yang

telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah

lalu."" (al-Haaqqah: 24)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunjukkan sejumlah

hal seperti berikut.
1. Al-Qur'an adalah haq, benar dan pasti

tanpa ada keraguan sedikit pun terhadap-
nya. Al-Qur'an membenarkan, mengafir-
masi dan mengonfirmasi ajaran-ajaran
pokok kitab-kitab samawi terdahulu
dalam bentuknya yang masih orisinil dan

shahih sebelum mengalami perubahan

dan pendistorsian. Karena sesungguhnya

Allah SWT lebih mengetahui apa yang

bisa mewujudkan hikmah, mashlahat dan

keadilan.
2. Ulama umat Islam dari kalangan sahabat

dan generasi-generasi berikutnya adalah

termasuk hamba-hamba pilihan Allah
SWT untuk menjadi pewaris Al-Qur'an.
Karena Allah SWT memuliakan mereka

atas segenap hamba-hamba yang lain,

menjadikan mereka sebagai umat yang

lurus, adil dan pilihan supaya mereka

menjadi saksi atas umat manusia, serta

memberi mereka kehormatan menjadi

umat Nabi Muhammad saw. yang merupa-
kan sebaik-baik nabi dan pempimpin anak

cucu Adam.

3. Dalam konteks pengamalan Al-Qur'an,

Allah SWT mengklasifikasikan umat
Islam menjadi tiga kelompok. Pertama,

kelompok yang menzalimi diri sendiri,
yaitu ahli tauhid yang pernah melakukan

dosa besar. Kedua, kelompok tengah-

tengah, yaitu ahli tauhid yang tidak
pernah melakukan dosa besar. Ketiga,

li:tj
,|,,
of-t
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kelompok yang terdepan dan menjadi
juara dalam bidang amal-amal saleh.

4. Allah SWT menjanjikan para hamba ter-
pilih sebagai pewaris Al-Qur'an itu se-

muanya atau kelompok ketiga yang me-

rupakan kelompok terdepan dan juara

tersebut, Allah SWT menjanjikan me-

reka surga-surga Adn yang mereka me-

masukinya. Di dalamnya mereka ber-
senang-senang menikmati perhiasan
emas yang bertatahkan mutiara dan me-
ngenakan pakaian sutera murni. Ini men-
jadi salah satu tanda yang menggambar-

kan kebahagiaan dan suka cita mereka di
dalam surga.

5. Orang-orang Mukmin yang menggapai

surga Adn sebagai tempat menetap yang
mapan buat mereka itu memanjatkan
puja-puji syukur kepada Allah SWT seraya

berucap, "Segala puji hanya bagi Allah
SWT Yang telah menghilangkan dari kami
rasa takut, kekhawatiran dan kecemasan

akan hal-hal yang tidak diinginkan di
waktu mendatang. Di dalamnya, kami
tidak mengalami apa yang disebut
beban, kesulitan, kerja keras, masyaqah,

keletihan, kepenatan, kelelahan dan

kelesuan."

Ini adalah informasi tentang ke-

beradaan mereka di dalam surga dengan

langgeng nan abadi selama-lamanya.

BALASAN BAGI ORANG-ORANG KAFIR,

HAL-IHWAL MEREKA DI DALAM NERAKA

DAN ANCAMAN TERHADAP MEREKAATAS

KEKAFIRAN MEREKA

Surah Faathir Ayat 36-39

gH h*; "\i*'t 4 3( A\5( -iljv

-"9 
tsr+ i^\I1Vft u;#;5ti*

"Dan orang-orang yang kafir bagi mereka

neraka lahannam. Mereka tidak dibinasakan

hingga mereka mati, dan tidak diringankan dari
mereka adzabnya. Demikianlah Kami membalas

setiap orang yang sangat kafir. Dan mereka

berteriak di dalam neraka itu, "Ya Tuhan kami,

keluarkanlah kami (dari neraka), niscaya kami
akan mengerjakan kebajikan, yang berlainan

dengan yang telah kami kerjakan dahulu."
(Dikatakan kepada mereka), "Bukankah Kami
t elah mem anj angkan umurmu untuk dap at b er pikir
bagi orang yang mau berpikia padahal telah datang

kepadamu seorang pemberi peringatan? Maka
rasakanlah (adzab Kami), dan bagi orang-orang

zalim tidak ada seorang penolong pun." Sungguh,

Allah mengetahui yang gaib (tersembunyi) di langit
dan di bumi, Sungguh, Dia Maha Mengetahui

segala isi hati. Dialah yang menjadikan kamu
sebagai khalifuh-khalifah di bumi. Barangsiapa

kafir maka (akibat) kekafirannya akan menimpa

dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir
itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi

Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir
itu hanya akan menambah kerugian mereka

b elaka." (Faathir: 36-39)

Qlraa'aat

4,y,t;bAbu Amr membaca ,i;ir.\v .a ,

l'raab

{G;a 4; ,;r.ibfi'it (';;iF di-nashab-kan
dengan 1,lf; yang disembunyikan karena jatuh

setelah nafi (kalimat negatif).ffiC*;t G: va. <i-*a-f; ffi :'fL



'IAFSTRAL-MUNrR IrLrD 1 1

Balaaghah

4r n 4w.6 5iriY ini adalah ekspresi
ejekan, cemoohan dan sarkasme yang di-
ungkapkan dengan menggunakan bentuk
kalimat perintah.

!4 
".1r<r' 

i.t, u: td it i., y ii 
"a'<' 

'"i Vb
{ tt:, v! dalam kalimat ini terdapat al-Ithnaab

[memperpanjang kata-kata karena suatu

tuiuan tertentu), yaitu untuk mengintensifkan
makna kecaman, hujatan dan cercaan terhadap
orang-orang kafir atas kekafiran mereka.

4r c 4.w. 6 vri 'r{t F,b;ty dalam

kalimat ini terdapat sajakyang alami dan tidak
dibuat-buatyang membuat kata-kata yang ada

semakin indah, yaitu antara kata (ij) dengan

4.iy

Mufradaat Lughawlyyah

4'i14*;d rF mereka tidak dimatikan
untuk kedua kalinya sehingga bisa terbebas
dari adzab. Dengan kata lain, mereka tidakakan
dimatikan untuk kedua kali supaya mereka
selamanya berada dalam adzab. Karena jika
seandainya mereka dimatikan, mereka tidak
lagi merasakan sakit dan pedihnya siksa yang

ada. (*r; # r* iU ,{tb dan tidak sedikit
pun adzabnya itu diringankan dari mereka,

tetapi setiap kali nyala api fahannam itu agak

mereda, maka keganasan nyalanya ditambah
lagi hingga berkobar-kobar hebat. k oi 4ky
(rriiseperti pembalasan demikian itulah Kami

membalas orang yang sangat kafir.

4'lp. 
'"t*:;. j!| sedang mereka di dalam

neraka menjerit-jerit dan melolong-lolong
minta tolong dengan suara yang sangat

keras. Dari akar kata qA> VanS artinya
adalah <ifltl @erteriak-terika minta tolong).
(Gfl r,ir} seraya mereka berucap, "Ya Tuhan

kami, keluarkankan kami, (riu; ;:) niscaya

kami akan berbuat amal yang saleh. Di sini
disebutkan tambahan kata (qul,F untuk
memberikan pengertian bagaimana mereka

meratap menyesali apa yang pernah mereka

kerjakan dari selain amal saleh, serta mengakui

bahwa apa yang pernah mereka kerjakan itu
memang bukan amal yang saleh.

$li [iy ini adalah tanggapan dari Allah
SWT sebagai bentuk kecaman dan cercaan

terhadap mereka. Yaitu bukankah Kami telah
menjadikan kalian memiliki umur yang cu-

kup, atau bukankah Kami telah memberi
kalian jangka waktu penangguhan yang cukup.

4;n ; y ffi.f) bukankah Kami telah men-

iadikan kalian memiliki umur yang cukup

untuk merenung, berpiki4, ingat, insaf dan

menyadari bagi siapa saja yang menginginkan
hal itu.

[r&t F,t;tb dan Rasul pun telah datang

kepada kalian, namun kalian tidak mau me-

respon dan mengikuti dakwahnya. ,r 4w.cty
{*j karena tidak ada seorang penolong pun
bagi orang-orang kafir yang bisa menghalau

adzab dari mereka.

4"/ir, ?bvat * i.e drr 5yp sesungguhnya

Allah SWT Maha Mengetahui segala kegaiban

langit dan bumi, segala yang tersembunyi dan

tidak tampak yang ada di langit dan bumi,
tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari-
Nya dan berada di luar pengetahuan-Nya,

termasuk hal-ihwal mereka. $.r:At .,t',1* {:yb

sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui
segala isi hati, seperti aqidah, keyakinan,
prasangka, dugaan dan yang lainnya. Ayat
ini menjelaskan illat kalimat sebelumnya

karena jika segala isi hati yang merupakan
sesuatu yang paling tersembunyi saja Allah
SWT mengetahuinya, apalagi yang lainnya.

Namun gambaran ini hanya berdasarkan kaca

mata manusia saja. Adapun bagi Allah SWI
semuanya sama saja, pengetahuan Allah SWT

tentang yang tersembunyi dan yang tampak
adalah sama saja, tidak ada bedanya sama

sekali. {+{;} bentuk jamak dari luli;. Yaitu

Allah SWT telah menjadikan kalian penghuni

bumi yang datang silih berganti dari generasi
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ke generasi 4,1* ,5i';; iY maka barangsiapa

yang kafi4 dia sendiri yang menanggung risiko,
akibat dan balasan kekafirannya itu. {r*} yang menggunakan modal itu untuk membeli

kemurkaan (6t:-F kerugian akhirat karena

umur mereka diibaratkan seperti modal,

lalu mereka justru menggunakan modal itu
untuk membeli kemurkaan Allah SWT rugilah
mereka.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan balasan bagi para

pewaris Al-Qur'an, Allah SWT menuturkan

balasan bagi orang-orang kafir. Karena mem-

perbandingkan di antara dua hal yang ber-

lawanan seperti ini bisa menciptakan rasa

kepuasan dan ketenteraman dalam jiwa. fuga
supaya orang-orang Mukmin mengetahui

bahwa arogansi orang-orang kafir terhadap

mereka ketika di dunia akan berbalik menjadi

sesalan dan ratapan di akhirat, bahwa tidak
ada seorang penolong pun bagi orang-orang
yang kafir.

Kemudian, hal itu diiringi dengan pe-

negasan tentang ilmu Allah SWT yang meliputi
segala sesuatu, untuk mempertegas informasi
sebelumnya, yaitu bahwa tiada penolong pun

bagi orang-orang kafir. Kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan tentang bagaimana Allah
SWT telah menjadikan mereka khalifah di
muka bumi dari generasi ke generasi untuk
membungkam mereka supaya mereka tidak
bisa protes dan berapologi dengan meminta

kembali lagi ke dunia karena kesempatan itu
telah diberikan kepada mereka. Kemudian

dilanjutkan dengan ancaman terhadap orang-

orang kafir atas kekafiran mereka karena

kekafiran mereka tidakberguna apa-apa di sisi

Allah SWT melainkan hanya mendatangkan

kemurkaan-Nya terhadap mereka dan hanya

menambah kerugian dan kesengsaraan me-

reka saja. Karena umur adalah seperti modal,

barangsiapa yang menggunakan modal itu

untuk membeli keridhaan Allah SWI, dipasti-

kan dia akan beruntung, namun barangsiapa

kemurkaan-Nya, dipastikan dia akan merugi

dan sengsara.

Tafslr dan Penlelasan

Setelah menerangkan keadaan orang-

orang yang bahagia dan beruntung, Allah

SWT ingin menerangkan keadaan orang-

orang yang celaka dan sengsara di akhirat.

J n- iE {,';# '& ;r. i # :a ? ';g ,.irry
{*r;J dan orang-orang yang ingkar dan kafir
terhadap Allah SWT dan Al-Qur'an, sengaja

menutupi bimbingan dan tuntunan akal

yang menunjukkan kepada berbagai bentuk
bukti petunjuk yang nyata dan gamblang

tentang yang haq, bagi mereka itu ada neraka

fahannam. Di dalam neraka fahannam, mereka

tidak akan pernah dimatikan lagi untuk kedua

kalinya, dengan tujuan supaya mereka terus-

menerus berada dalam adzab dan merasakan

pedihnya siksaan yang ada tanpa akan pernah

lepas darinya sampai kapan pun. Begitu juga,

adzab itu tidak akan pernah sedikit pun

diringankan dari mereka meski hanya sekejap

saia, tetapi setiap kali nyala api fahannam itu
agak mereda, keganasan nyalanya ditambah

lagi hingga berkobar-kobar hebat, dan setiap

kali kulit mereka telah matang dan hangus,

Allah SWT mengganti kulit mereka itu dengan

kulit yang lain lagi supaya mereka terus-

menerus merasakan sakit dan pedihnya adzab.

Di antara ayatyang mengandung semangat

serupa adalah

"Dan mereka berseru, "Wahai (Malaikat)
Malik! Biarlah Tuhanmu mematikan kami saja."

Dia menjawab, "Sungguh, kamu akan tetap

tinggal (di neraka ini) !"' (az-Zukhruf= 7 7)

"Sungguh, orang-orang yang berdosa

itu kekal di dalam adzab neraka Jahannam.
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Tidak diringankan (adzab) itu dqri mereka,

dan mereka berputus asa di dalamnya." (az-
Zukhruf:74-75)

"Setiap kali nyala api Jahannam itu akan

padam, Kami tambah lagi nyalanya bagi

mereka." (al-Israa': 97)

"Maka karena itu rasakanlah! Maka tidak
ada yang akan Kami tambahkan kepadamu

selain adzab." (an-Naba': 30)

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa

Rasulullah saw. bersabda,

'o;4

Adapun orang-orang neraka yang mereka itu
adalah penduduk neraka sejati dan akan kekal di
dalamnya (kam kafir), maka mereka di dalamnya

tidak mati dan tidak pula hidup." (HR Muslim)

a2g i nf eu.ir) seperti pembalasan yang

keras itulah Kami membalas setiap orang
yang intensif dalam kekafiran, maka Kami

lemparkan dirinya ke dasar neraka fahannam.
Selanjutnya, Allah SWT menggambarkan

keadaan mereka di dalam adzab.'r;,L-r;- it\
4.,f;: t*,t!t'* \6 Sx ofi u:, ti+ dan orang-
orang kafir itu berteriak-teriak, melolong-
lolong dan menjerit-jerit minta ampun dan

minta tolong seraya berkata, "Ya Tuhan kami,

keluarkanlah kami dari dalam neraka ini
dan kembalikanlah kami ke dunia, niscaya

kami akan mengerjakan amal yang saleh

yang Engkau ridhai dan restui yang berbeda
dengan apa yang selama ini kami lakukan
berupa kesyirikan dan kedurhakaan. Maka,

kami akan mengganti kekafiran dengan

keimanan, dan mengganti kedurhakaan

dengan ketaatan."

Lalu Allah SWT menjawab dan me-

nanggapi teriakan mereka dengan kecaman

dan cercaan.4;n ; y';i"e A;i [i] uukankah

Kami telah memberi kalian kesempatan hidup

dalam kurun waktu umur tertentu yang sudah

sangat cukup buat kalian untuk berpikiq
ingat, insaf dan sadar jika kalian memang

menginginkannya?! Atau, bukankah kalian

telah memiliki banyak umur untuk hidup

di dunia yang seandainya kalian memang

termasuk orang-orang yang mau mengambil

manfaat dari kebenaran, pastilah kalian bisa

melakukan itu sepanjang umur kalian?!

Di antara ayatyang mengandung semangat

serupa adalah

"Mereka menjawab, "Ya Tuhan kami,

Engkau telah mematikan kami dua kali dan

telah menghidupkan kami dua kali (pula),lalu
kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah
jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?"

Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu

mengingkari apabila diseru untuk menyembah

Allah saja. Dan jikaAllah dipersekutukan, kamu

percaya. Maka keputusan (sekarang ini) adalah

pada Allah Yang Mahatinggi, Mahabesar." (al-
Mu'min: Ll-12)

Imam Ahmad mencatat dari Abu Hurairah

dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda,

A, ,r-ol .c/
. ^> ol->l J,|t>

#L frt J:G1 A iist 3*t b "e ;i:r.h
"Sungguh, Allah SWT tidak menyisakan

sedikit pun celah untuk berdalih, protes dan

beralasan bagi seorang hamba yang Allah SWT
memberinya umur kehidupan hingga usia enam

puluh atau tujuh puluh tahun. Sungguh Allah
SWT tidak menyisakan sedikit pun celah untuk
berdalih, protes dan beralasan baginya. Sungguh

Allah SWT tidak menyisakan sedikit pun celah

untuk berdalih, protes dan beralasan baginya."

(HR Imam Ahmad)

{i",f' F,s.:b begitu juga telah datang

kepada kalian seorang Rasul pemberi
peringatan, yaitu Nabi Muhammad saw yang

-6-a

J! .iJl jrLl r;).i,t <i-rl ,'n-ln r-LJv-/l-.



datang dengan membawa serta Al-Qur'an. Dia

memperingatkan kalian terhadap ancaman

hukuman dan adzab jika kalian durhaka dan

ingkar.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan an-Nadziir atau

pemberi peringatan dalam ayat ini adalah

rambut yang telah beruban.
Ar-Razi menuturkan bahwa maksud ayat

ini adalah Kami telah memberi kalian akal dan

pikiran, dan Kami juga telah mengutus kepada

kalian seorang utusan yang menguatkan dalil
aqli dengan dalil naqli.

Dengan begitu, bisa diketahui bahwa
Allah SWT berhujjah terhadap mereka
dengan umur kehidupan dan para rasul se-

hingga Allah SWT tidak menyisakan sedikit
pun celah yang bisa mereka gunakan untuk
berdalih, protes dan beralasan lagi karena
Allah SWT telah memberi mereka umur
kehidupan dan mengutus kepada mereka
para rasul. Hal ini sebagaimana firman Allah
SWT dalam ayat

"Dqn mereke berseru, "Wahai (Malaikat)
Malik! Biarlah Tuhanmu mematikan kami saja."

Dia menjawab, "Sungguh, kamu akan tetap
tinggal (di neraka ini)." Sungguh, Kami telah

datang membawa kebenaran kepada kamu,

tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada

kebenaran itu." (az-Zukhruf: 7 7 -7 8)

"hampir meledak karena marah. Setiap

kali ada sekumpulan (orang-orang kafir)
dilemparkan ke dalamnya, penjaga-penjaga

(neraka itu) bertanya kepada mereke,'Apakah
belum pernah ada orang yang datang memberi
peringatan kepadamu (di dunia)?" Mereke

menjawab, "Bener, sungguh, seorang pemberi
peringatan telah datang kepada kami, tetapi
kami mendustakan(nya) dan kami katakan,
'Allah tidak menurunkan sesuatu apq pun,

kamu sebenarnyo di dalam kesesatan yang
besar."" (al-Mulk 8-9)

' 'bj; ) maka rasakanlah oleh*r e.,jq u'';
kalian adzab fahannam ini, sebagai balasan

atas sikap kalian yang menentang, melawan

dan menolak para nabi ketika di dunia. Pada

hari ini, tidak ada seorang penolong pun bagi

kalian yang bisa menyelamatkan kalian dari
adzab dan hukuman yang sedang kalian jalani

ini.

Ayat ini merupakan ekspresi cemoohan,

olok-olokan, ejekan dan sarkasme yang

diungkapkan dengan bahasa perintah {FriJ}
seperti ayat

""Resqkqnlah, sesungguhnya kamu benar-

benar orang yang perkasa lagi mulia."" (ad-
Dukhaan:49)

Selanj utnya, Allah SWT menginformasikan
pengetahuan-Nya yang meliputi segala sesuatu

termasuk hal-ihwal mereka. :br:3r i ie rtr i'yy

(.,ri!r :'id: !4$vsesungguhnya eilih swr
mengetahui segala sesuatu yang tersembunyi
di langit dan di bumi, termasuk di antaranya

amal-amal perbuatan para hamba, tiada suatu

apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan

berada di luar pengetahuan-Nya. Allah SWT

tahu bahwa seandainya kalian dikembalikan
lagi ke dunia, niscaya kalian tetap tidak akan

mengerjakan amal yang saleh, sebagaimana

yang dijelaskan dalam ayat

"Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah

nyata kejahatan yang mereka sembunyikan

dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke

dunia, tentu mereka akan mengulang kembali
apa yang telah dilarang mengerjakannya.

Mereka itu sungguh pendusta." (al-An'aam:
28)

Hal itu karena Allah SWT Maha Mengetahui
segala apa yang terdapat dalam hati dan segala

apa yang tersembunyi di dalamnya, seperti
berbagai keyakinan, pikiran, persangkaan dan

bisikan jiwa, dan Allah SWT akan membalas

tiap-tiap orang atas amal perbuatannya.



Di sini, terkandung isyarat bahwa

seandainya Allah SWT mengembalikan lagi
mereka ke dunia, niscaya mereka sama sekali
tetap tidak akan berpaling meninggalkan
kekafiran.

Ayat {r..e,Ltr 1rx, i)i li1} menjelaskan illat
kekomprehensifan pengetahuan Allah SWT

yang meliputi segala sesuatu.

Selanjutnya, Allah SWT menuturkan bukti
lain tentang pengetahuan-Nya akan segala

yang gaib. {r",!' O A* 'l:L olt'iY sesuns-
guhnya Allah S\4rT Dialah Yang telah menjadi-
kan kalian sebagai para penghuni bumi
yang datang dan pergi secara silih berganti
dari generasi ke generasi supaya kalian me-

manfaatkan sumber kekayaan alam yang ada

di bumi dan bersyukur kepada Allah SWT

dengan mengesakan-Nya dan taat kepada-Nya,

sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"Bukankah Dia (Allah) yang memper-

kenankan (doa) orang yang dalam kesulitan

apabila dia berdoa kepada-Nya, dan meng-

hilangkan kesusahan dan menjadikan kamu

(manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan
(yang lain)? Sedikit sekali (nikmat Allah) yang
kamu ingat." (an-Naml: 62)

4# y ';t iy barangsiapa di antara
kalian yang kafir dan kufur terhadap nikmat
tersebut, dirinya sendirilah yang akan me-

nanggung risiko dan akibat buruknya, dan diri-
nya sendirilah yang akan menerima balasan-

nya, bukan orang lain.

li i.1'<, i;..i;kit;.i,"-. ii "4'*' 
L;ru'Y

(rru- if semakin lama mereka persisten dan

bertahan dalam meneguhi kekafiran mereka,

maka Allah SWT semakin membenci mereka
dan semakin murka kepada mereka. Semakin

lama mereka persisten dan bertahan dalam
meneguhi kekafiran mereka, semakin besar
pula kerugian mereka terhadap diri mereka
sendiri dan terhadap keluarga mereka pada

hari Kiamat, semakin besar kesengsaraan

yang mereka datangkan kepada diri mereka
sendiri dan semakin besar kehilangan mereka
terhadap keluarga mereka di akhirat.

Pengulangan kalimat 4i;- 
".1,<r 

i; i;)
dalam ayat ini menunjukkan bahwa kekafiran
mendatangkan dampak dua hal, yaitu ke-

murkaan Allah dan kerugian.

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Dari ayat-ayat tersebut bisa diambil
sejumlah kesimpulan sebagaimana berikut.
L. Seperti itulah gambaran tentang hal-ihwal

orang-orang kafir penghuni neraka dan
perkataan yang mereka ucapkan. Mereka

kekal di dalam neraka fahannam, mereka
tidak akan mati di dalamnya dan tidak
pula hidup,

"selanjutnya dia di sana tidak mati dan

tidak (pula) hidup." (al-Alaa: 13)

Mereka juga tidak akan diberi
keringanan hukuman dan adzab sedikit
pun meski hanya sekejap. Itulah balasan

bagi setiap orang yang kafir terhadap
Allah SWT dan Rasul-Nya.

2. Di dalam neraka, mereka berteriak-teriak
seraya berucap, "Ya Tuhan kami, keluar-
kanlah kami dari neraka fahannam dan

kembalikanlah kami ke dunia, niscaya

kami akan mengerjakan amal saleh yang

berbeda dengan apa yang selama ini
kami lakukan berupa kesyirikan dan ke-

durhakaan. Kami akan mengganti ke-

kafiran dengan keimanan, dan mengganti

kedurhakaan dengan ketaatan, dan kami
akan mematuhi perintah para rasul."

3. Allah SWT menanggapi perkataan mereka

itu dengan menegaskan bahwa Dia telah
memberi mereka umur kehidupan yang

sudah mencukupi untuk digunakan ber-
pikia memerhatikan, ingat, insaf dan

sadar bagi siapa pun yang menginginkan
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hal itu. Para rasul juga telah datang kepada

mereka dan memperingatkan mereka

terhadap ancaman hukuman Allah SWT

jika mereka masih saja persisten dan

bertahan dalam kekafiran. fadi, sudah

ada dua kesempatan yng terpampang di

depan mereka, yaitu umur kehidupan dan

pengutusan para rasul.

4. Sesungguhnya negeri akhirat bukanlah
tempat pentaklifan. Karena itu, di akhirat
sudah tidak diterima lagi keinginan

mengoreksi, memperbaiki dan meluruskan

keimanan, dan sudah tidak ada gunanya

Iagi pertobatan dan penyesalan karena

semuanya sudah terlambat.
Oleh karena itu, dikatakan kepada

orang-orang kafir; "Rasakanlah adzab

neraka fahannam ini karena kalian tidak
mau mengambil iktibar dan pelajaran,

tetap tidak mau sadar dan insaf dengan

mauizhah dan nasihat yang diberikan.
Maka, tiada seorang penolong pun yang

bisa menyelamatkan orang-orang zalim

itu dari adzab Allah S\MX, dan tiada suatu

apa pun yang bisa menghalau, mencegah

dan menjauhkan adzab Allah SWT dari
mereka."

5. Allah SWT Maha Mengetahui segala

sesuatu, baik yang tersembunyi maupun
yang tampak di dunia dan akhirat, Maha

Mengetahui segala amal perbuatan
para hamba, dan Allah SWT tahu betul
bahwa seandainya Dia mengembalikan

lagi orang-orang kafir itu ke dunia, pasti

mereka tetap tidak akan mengerjakan

amal saleh, sebagaimana firman-Nya
dalam ayat

"Tetapi (sebenarnya) bagi mereka

telah nyata kejahatan yang mereka sem-

bunyikan dahulu. Seandainya merekq

dikembalikan ke dunia, tentu mereka

akan mengulang kembali apa yang telah

dilarang mengerjakannya. Mereka itu
sungguh pendusta." [al-An'aam: 28)

Ini merupakan penegasan yang

mengafirmasi kelanggengan mereka di
dalam adzab.

Keluasan pengetahuan Allah SWT

tentang segala yang gaib dan tersembunyi

adalah karena Dia Maha Mengetahui

segala isi hati di waktu yang telah lalu

dan di waktu yang akan datang, bahwa

Dia menjadikan manusia sebagai para

penerus yang menghuni bumi dari
generasi ke generasi datang silih berganti

supaya mereka memanfaatkan kekayaan

alam yang terdapat di bumi dan bersyukur
kepada Allah SWT dengan mengesakan-

Nya dan taat kepada-Nya.

Barangsiapa yang kafir, dirinya sendirilah
yang akan menanggung dan menerima

balasan kekafirannya itu, yaitu hukuman

dan adzab.

Apabila orang-orang kafir itu masih

tetap saja persisten dan bertahan dalam

kekafiran mereka, mereka tidak akan

mendapatkan apa-apa kecuali dua hal.

Pertama, kemurkaan dan kebencian Allah

SWT terhadap mereka. Kedua, kerugian,
kesengsaraan, kebinasaan, kesesatan dan

kehilangan. Maka, adakah kiranya orang
yang mau mengambil iktibar dan pelajaran

di dunia sebelum semuanya terlambat?

M ENDEBAT ORANG.ORANG MUSYRIK

PERIHAL PENYEMBAHAN BERHALA SERTA

PENGINGKARAN DAN PENOIAKAN MEREKA

TERHADAP TAUHID

Surah Faathir Ayat 4041
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o-)St LA-.i,t it ffi $ji, IYW
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ffiYi6Y+('(rt\',ra
"Katakanlah, "Terangkanlah olehmu tentang

sekutu-sekutumu yang kamu seru selain Allah."
Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) mana-
kah dari bumi ini yang telah mereka ciptakan;

ataukah mereka mempunyai peran serta dalam
(penciptaan) langit; atau adakah Kami memberi-
kan kitab kepada mereka sehingga mereka men-

dapat keterangan-keterangan yang jelas darinya?

Sebenarnya orang-orang zalim itu, sebagian

mereka hanya menjanjlkan tipuan belaka kepada

sebagian yanglain. Sungguh, Allah yang menahan

langit dan bumi agar tidak lenyap; dan jika
keduanya akanlenyap tidak ada seorangpun yang
mampu menahannya selain Allah. Sungguh, Dia
Maha Penyantun, Maha Pengampun" (Faathir:
40-4r)

Qhaa'aat

(:,".} dibaca:

1. 1;&; Ini adalah qiraa'at Ibnu Katsic Abu
Amr; Hafsh, Hamzah, dan Khalaf, yaitu
dalam bentuk mufrad. Hanya saja, ketika
waqaf,lbnu Katsir dan Abu Amr membaca

dengan ha, sementara Hafsh, Hamzah dan

Khalaf dengan ta'.
2. <:rt3;l ini adalah qiraa'at imam yang lain,

yaitu dalam bentuk jamak, dan ketika
waqaf mereka tetap membacanya dengan

huruf ta'.

l'raab

{+ji} frasa ini berkedudukan sebagai

b a dal isytima al dari frasa {il:ti}.
{:l- i ';i n c6ci Jl} kalimat ini

menempati posisi dua kalimat yang menjadi
jawab untuk qasam dan jawab untuk syarat.

Balaaghah

(:rju-:.rr e, 't: i ;iy 4"";$r , t* tiy +;iy
istifhaam atau kata tanya dalam kalimat ini
adalah bentuk rstrft aam inkaari, yaitu penafian

dan pengingkaran yang diungkapkan dengan

bahasa pertanyaan, dengan tujuan untuk
mengecam, mencela dan mencerca.

(t-F {t}} di antara kedua kata Yang
masing-masing menjadi akhiran ayat ini ter-
dapat keserasian, keselarasan dan kehar-
monisan bunyi bahasa [sajak).

flt,gb {ry} kedua kata ini merupakan
bentuk shiighah mubaalaghah.

Mufradaat LuShawlyyah

{il:li} coba beritahukan kepadaku. ;,.ijr}
(irlr 9:3 q oyi sembahan-sembahan palsu

kalian itu yang kalian sembah selain Allah
SWI yaitu berhala-berhala dan arca-arca
yang kalian pikir sebagai sekutu, partner dan

mitra bagi Allah SWT. {+ri} coba beritahukan
kepadaku. (i; ;t ;i! 

'ataukah 
sembahan-

sembahan palsu kalian itu mempunyai
andil dan peran kemitraan dengan Allah
SWT. (-t!tir 4| dalam penciptaan langit.

{riq $.lr ii} atau apakah memangnya Kami
pernah memberi mereka sebuah kitab yang

berisikan keterangan bahwa Kami meng-

ambil sekutu, partner dan mitra. * * iY
{.J sehingga mereka memiliki hujjah dan

bukti jelas dari kitab itu bahwa sembahan-

sembahan palsu itu adalah sekutu, partner
dan mitra bagi Kami?l iX. ;tr:)ri.tt ;- o1 S\
4t;; it ra!5s5...rnya, orang-orang kafir itu,
sebagian dari mereka, yaitu para pendahulu

atau para pemuka, tidak menjanjikan kepada

sebagian yang lain, yaitu generasi setelahnya

atau para pengikut, melainkan janji yang
batil, semu, palsu dan delusif.

4,i\V lt:t:it u.i'rtt i1) s es u n gguhnya Al lah

SWT menjaga langit dan bumi. {{y ,rf} karena

tidak ingin langit dan bumi itu bergoncang tak



terkendali dan berpindah dari tempatnya yang

semestinya. Maksudnya adalah menjaga langit

dan bumi agar tidak berpindah dan bergeser

dari tempatnya yang semestinya. ({t\.huruf
lam di sini adalah lam qasam.yl i u-iCt ,!1|

4:y i maka tidak akan ada siapa pun yang

bisa menjaga dan menahannya selain Allah

SWT. Atau, tidak akan ada siapa pun yang

bisa menjaga dan menahannya setelah langit

dan bumi itu bergeser dan pindah tempat.

Hurufjarr min yang pertama adalah zaa'idah,

sedangkan huruf Tarr min yang kedua adalah

min ibtidaq'Wqh.Makna yang lebih shahih

adalah tiada siapa pun selain Allah SWT yang

kuasa menjaga dan menahan langit dan bumi

seandainya diumpamakan langit dan bumi

itu hendak bergeser dan berpindah tempat.

4r,ict;:'C \y sesungguhnyaAllah SWT Maha

Penyantun lagi Maha Pengampun dengan

menunda penimpaan hukuman terhadap

orang-orang kafir dan dengan menjaga langit

dan bumi.

Persesualan Ayat

Setelah menerangkan balasan bagi

orang-orang Mukmin, balasan bagi orang-

orang kafin ancaman dan intimidasi terhadap

setiap orang yang kafir dan ingkar terhadap

Allah SWT Allah SWT menuturkan sesuatu

yang mengukuhkan tauhid dan membatal-

kan syirik, dengan mendebat orang-orang

musyrik menyangkut elemen paling mendasar

penyembahan Allah, yaitu penciptaan, bahwa

sembahan-sembahan palsu mereka sama

sekali tidak memiliki kuasa sedikit pun untuk
menciptakan.

Tafslr dan Penlelasan

.tit; t;s +_;i yt 4l' ,.,.;tt.,i 
"-lt Ae;, gi ,yy

$..r)\t 4 wahai Muhammad, katakan kepada

orang-orang musyrik itu, coba beritahukan

kepadaku tentang sekutu-sekutu dan mitra
yang kalian sembah dan puja-puia selain

Allah SWT dan kalian jadikan sebagai ilah-ilah

itu, yaitu berhala dan arca, apakah mereka

memangnya menciptakan sesuatu dari bagian

bumi ini?! Manakah memangnya bagian dari

bumi ini yang merupakan hasil ciptaan mereka

hingga mereka layak menyandang titel sebagai

ilah dan pantas disembah?!

(:rir;:rr o.i7 ?|ip atau apakah memangnya

mereka memiliki peran, andil dan saham

kemitraan denganAllah SWT dalam penciptaan

langit, atau dalam kepemilikan dan kekuasaan

terhadap langit, atau dalam pengelolaan dan

pengaturan terhadap langit, hingga mereka

berhak dan layak ikut menyandang titel

sebagai ilah?!

4J * * # iq i$l il) atau aPakah

memangnya Kami pernah menurunkan kepada

mereka seuatu kitab yang mengukuhkan dan

mengafirmasi kesyirikan dan kekafiran yang

mereka katakan itu sehingga hal itu menjadi

hujjah dan bukti yang bisa mereka iadikan
sebagai landasan berpijak bagi apa yang

mereka klaim itu?!

4rr;; Jl tt:; rL"rlJ "S-,i:t ",r",i1 i) sebenar-

nya dalam hal ini mereka tidak lain hanya

mengikuti hawa nafsu, keinginan mereka

sendiri, pendapat pribadi mereka sendiri, ilusi,

delusi, angan-angan kosong dan khayalan-

khayalan mereka sendiri, dan semua itu

adalah palsu, delusil semu, batil dan menipu.

Hal itu seperti apa yang disampaikan oleh

para pemimpin, pemuka dan tokoh kekafiran

kepada para pengikut mereka berupa berbagai

janji-janji untuk mengelabuhi, menipu,

memperdaya dan membuai para pengikut

mereka itu, dan semua itu adalah kebatilan,

kepalsuan, semu dan menipu tanpa memiliki

hakikat dan fakta apa pun dan sama sekali

tidak memiliki nilai kebenaran sedikit pun.

Yaitu perkataan mereka bahwa ilah-ilah palsu

itu bisa memberikan manfaat kepada mereka,

bisa mendekatkan mereka kepada Allah SWT

dan bisa memberi syafaat kepada mereka di

sisi-Nya.
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Setelah membeberkan kelemahan dan

ketidak berdayaan berhala-berhala itu, Allah
SWT menerangkan apa yang menjadikan-Nya
memiliki 'kualifikasi' untuk disembah dan

layak menyandang keagungan dan kebesaran,

dengan membeberkan kuasa-Nya dan ke-

hebatan perbuatan-Nya.;(r; ?\*st iri {rr i1y

{vj "f sesungguhnya Allah SWT mencegah

langit dan bumi agar jangan sampai meng-

alami kekacauan, disorder dan pergeseran

dari tempatnya yang semestinya.

Ini mengisyaratkan sistem atau hukum
gravitasi semesta, bahwa bumi adalah bola
yang melayang di angkasa sama seperti
benda-benda langit lainnya seperti matahari,
rembulan dan planet-planet yang bergerak
pada garis edar atau orbit masing-masing.

Dalam ayat lain, Allah SWT berfirman,

"Dan Dia menahan (benda-benda) langit
agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan

izin-Nya?" fal-Haii : 65)

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-

Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan

kehendak-Nya. Kemudian apabila Dia me-

manggil kamu sekali panggil daribumi, seketika

itu kamu keluar (dari kubur)." (ar-Ruum: 25)

fitn ry t'G \ y- i fi o. t&::i :'la1 4'b
seandainya diumpamakan langit dan bumi
itu hampir bergese4, berpindah dan bergerak
dengan kacau dan tidak teratu4, tiada seorang
pun selain Allah SWT yang kuasa untuk
menahannya, dan tiada yang kuasa untuk
menjaga stabilitas dan kemapanan langit dan

bumi kecuali Allah SWT. Namun meskipun
begitu, Allah SWT Maha Penyantun lagi
Maha Pengampun, menangguhkan hukuman
orang-orang musyrik, mengampuni siapa

saja di antara mereka yang mau bertobat
atas kejahatan yang pernah dilakukannya
pada masa lalu. Allah SWT adalah Penyantun,

maka Dia menunda dan menangguhkan, tidak
terburu-buru menjatuhkan hukuman dengan

segera, menutupi, mengampuni dan memaaf-

kan dosa dan kesalahan, senantiasa tetap
berkenan menjaga langit dan bumi meskipun
Dia melihat dan menyaksikan para hamba-

Nya banyak yang kafi4, ingkar dan durhaka
terhadap-Nya.

Flqlh Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menunj ukkan sej umlah
hal seperti berikut.
L. Allah SWT menantang orang-orang

musyrik yang menyembah berhala, arca

dan ilah-ilah palsu lainnya yang mereka
jadikan sebagai padanan dan tandingan
bagi-Nya, menantang mereka untuk mem-

beritahukan dan mendeskripsikan tentang
ilah-ilah palsu yang mereka jadikan

sebagai sekutu dan tandingan bagi-Nya

itu, apa alasan mereka menyembah ilah-
ilah palsu itu?! Apakah memangnya ilah-
ilah palsu mereka itu memiliki peran, andil
dan kemitraan dalam penciptaan langit
dan bumi?! Apakah memangnya ilah-ilah
palsu mereka itu ikut menciptakan sesuatu

dari bagian bumi ini?! Apakah memang-

nya mereka mempunyai suatu kitab yang

Allah SWT turunkan kepada mereka yang

berisikan penjelasan yang mengonfirmasi
kesyirikan dan kekafiran mereka itu, dan

yang mengafirmasi kemitraan dan ke-

partneran ilah-ilah palsu itu?!

Pada frasa (g,rs;) kata (,,ri} [sekutu-
sekutu) di-idhaafah-kan kepada orang-

orang musyrik sehingga arti harfiahnya
adalah sekutu-sekutu kalian, tetapi
maksudnya adalah ilah-ilah palsu yang

kalian jadikan sebagai sekutu, tandingan,
padanan, mitra dan partner bagi Allah

SWT. Peng-idhaafah-an ini disebabkan

pada hakikatnya berhala, arca dan ilah-
ilah palsu itu bukanlah sekutu, mitra dan

partner bagi Allah SWI tetapi orang-

orang musyrik itulah yang menjadikannya
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sebagai sekutu bagi-Nya. Makanya, di sini

dikatan, {u€,sl\ fsekutu-sekutu kalian),

Yaitu ilah-ilah palsu yang kalian jadikan

sebagai sekutu bagi Allah SWT.

Ada kemungkinan maksudnya adalah

sekutu, partner dan mitra kalian di dalam

neraka kelah sebagaimana firman Allah

SWT dalam ayat

"Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa

yang kamu sembah selain Allah, adalah

bahan bakar Jahannam. Kamu (pasti)

masuk ke dalamnya." (al-Anbiyaa': 98)

Ar-Razi menuturkan bahwa penger-

tian yang kedua tersebut bisa diterima
dan memiliki kemungkinan yang dekat.

Namun, bisa juga dikatan bahwa penger-

tian yang kedua tersebut terlalu jauh ke-

mungkinannya jika dilihat dari sisi per-

timbangan bahwa ulama tafsir sepakat

pada pengertian yang pertama.

Sebenarnya, tidak ada jawaban yang

memuaskan dan meyakinkan dari

orang-orang musyrik, tetapi dalam hal

ini mereka tidak lain hanya mengikuti
hawa nafsu, keinginan, pendapat, delusi,

ilusi, angan-angan dan khayalan pribadi

mereka sendiri yang kesemuanya itu
adalah batil, semu dan palsu. fanji-janji
yang diberikan oleh sebagian dari mereka

kepada sebagian yang lain, semuanya

itu tidak lain hanyalah kebatilan dan

kepalsuan yang menipu, mengelabuhi dan

membuai, yaitu ketika para pemuka dan

pimpinan kekafiran mengatakan kepada

para pengikutnya, bahwa ilah-ilah palsu

itu bisa memberikan manfaat kepada

mereka dan bisa mendekatkan mereka

kepada Allah SWT.

Bukti petunjuk atas keagungan Allah SWT

dan kuasa- Nya -setelah terbukti kelemahan

dan ketidakberdayaan ilah-ilah palsu itu-
adalah bahwa Allah SWT adalah Pencipta

dan Kreator langit dan bumi serta Yang

memegang, menahan dan mengontrol

langit dan bumi. Tiada suatu kejadian

apa pun melainkan karena diperadakan

oleh Allah S\AIL dan tiada suatu eksistensi

apa pun kecuali dengan iradat dan titah-

Nya. Seandainya diumpamakan langit dan

bumi itu goncang, kacau dan tidak stabil,

tiada yang kuasa menahan, mencegah dan

mengontrolnya selain Allah SWT.

4. Di antara sifat-sifat Allah SWT yang

luhur adalah kesantunan. Allah SWT

Maha Penyantun, Dia tidak terburu-

buru menyegerakan hukuman terhadap

orang-orang kafir; para pendosa dan

pendurhaka. Allah SWT juga Maha Peng-

ampun, Dia memberikan maghfirah bagi

siapa saja yang mau bertobat, beriman

dan mengerjakan amal saleh, kemudian

konsisten dan persiten dalam meniti jalan

kebenaran.

Allah SWT senantiasa tetap berkenan

menjaga dan memelihara sistem dan

tatanan alam semesta yang luar biasa ini,

kendati banyak di antara hamba-hamba-

Nya yang kafir dan ingkar.

PENGINGKARAN ORANG.ORANG MUSYRIK

TERHADAP RISALAH KENABIAN DAN

MEMPERINGATKAN MEREKA TERHADAP

ANCAMAN DIBINASAKAN

Surah Faathlr Ayal 42-45
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ui' r3 ;A CtgV-' 4 Uelti+:E f ,'^;L {t,r-} (#fi+ Warsy, dan Hamzah ketika
w a q af membaca (;,3j-1 <L$->.

l'raab

44'k .r.,$t e".6q9,F kata {iuff,r} dibaca

nashab sebagai maf'uul li ajlihi. Sedangkan

frasa {3JrFi} dibaca nashab sebagai maf'uul
muthlaq. Frasa ini merupakan bentuk peng-

idhaafah-an kata yang disifati kepada kata

yang menjadi sifatnya, berdasarkan kalimat
setelahnya, 41pt i;'Jlt 1'{ty.

Balaaghah

4!t; ,t 6rb ,F t; s\ pada frasa (u,iL;) ter-
dapat isti'aarah makniyyah. Yaitu menyerupa-
kan bumi dengan 1dr,y @inatang tunggangan)

yang membawa berbagai macam makhluk di
atas punggungnya. Kemudian musyabbah bihi
(yang dijadikan sebagai serupaan) dibuang,

yaitu f.iti;, lalu untuk mengindikasikannya, di-
sebutkanlah sesuatu yang menjadi bagian tak
terpisahkan dari f.it!; tersebut, yaitu pung-
gungnya, melalui jalur istf aarah makniyyah.

{Gay (rrl) (':*) ketiga kata ini me-

rupakan bentuk shiighah mubaalaghah.

Mufrudaat LuEhawWah

q,;j!p orang-orang musyrik itu
bersumpah {ir(i j#} dengan sumpah yang

benar-benar sangat serius dan sungguh-

sungguh hingga batas maksimal kesungguhan

yang mereka sanggupi. {;l S,,* ,l} bahwa

sungguh jika datang kepada mereka seorang

ras,ul yang memberi peringatan. u cii 'i3 y
(r-!t a;-r-t niscaya mereka lebih berpetunjuk
dan terarah daripada salah satu dari umat-
umat yang ada, yaitu umat Yahudi atau Nasrani,

ketika mereka melihat sebuah kenyataan di
mana umat Yahudi dan umat Nasrani saling

mendustakan dan mengingkari antara satu

sama yang lain. Yaitu ketika umat Yahudi

berkata, "Orang-orang Nasrani itu sama sekali

,;y!pr.lr,27So-iA\A26"e"5.A]b\6A

9
\t- ,Yy-e

y\:%V; r3 r *,r L tjji @ u*W(
Fi\ii57:AV{-,Jur1;tl;-s;
pQit'(+ii'\39;46r-G$E'aA

"Dan mereka bersumpah dengan nama Allah
dengan sungguh- sungguh bahw a jika datang kep ada

mereka seorang Pemberi peringatan, niscaya mereka

akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-

umat (yang lain). Tbtapi ketika pemberi peringatan

datang kepada mereka, tidak menambah (apa- ap a)

kqada mereka, bahkan semakin jauh mereka dari
(kebenaran), karena kesombongan (mereka) di bumi

dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana

yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang

merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah me-

nunggu (b erlakunya) ketentuan kep ada orang- orang

yang terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapat-

kan perubahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan

menemui penyimpangan bagr ketentuan Allah itu.

Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat

bagaimana kesudahan orang- orang seb elum mereka

(yang mendustakan rasul), padahal orang-orang itu
lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tidak
ada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah
baik di langit maupun di bumi. Sungguh, Dia Maha

Mengetahui, Mahakuasa. Dan sekiranya Allah
menghukum manusia disebabkan apa yang telah

merekaperbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan

satu pun makhluk bergerak yangbernyawa di bumi

inr, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)nya,

sampai waktu yang sudah ditentuknn. Nanti apa-

bila ajal mereka tiba, maka Allah Maha Melihat
(keadaan) hamba-hamba-Nya." (Faathir: 42-45)

Qlraa'aat

{j.l.i,} Ditulis dengan huruf ta) namun

Ibnu Katsic Abu Amr, dan al-Kisa'i membaca

dengan huruf ha ketika waqaf.



tidak berada dalam kebenaran sedikit pun"'

Begitu pula sebaliknya, umat Nasrani juga

berkata, "Orang-orang Yahudi itu sama sekali

tidak berada dalam kebenaran sedikit pun."

4i: i,; *iJ) kemudian tatkala datang kepada

mereka seorang Rasul pemberi peringatan,

yaitu Nabi Muhammad saw.. (6+ 'lf ,5;1; uy

maka kedatangan Nabi Muhammad saw. itu
justru tidak menjadikan mereka melainkan

semakin bertambah manjauh dari kebenaran,

petunjuk dan bimbingan.

(.rr!r g. (r$t\ mereka mendustakan

dan menolak risalah Nabi Muhammad saw

sama sekali bukan karena mereka meyakini

kebohongan beliau, tetapi lebih disebabkan

kesombongan, keangkuhan dan ketidak

sudian mereka untuk menjadi orang-orang

yang berstatus sebagai pengikut beliau, dan

karena arogansi dan kecongkakan mereka,

tidak sudi untuk ditegu4 disalahkan dan

dikoreksi sehingga mereka tetap bertahan

dalam kerusakan, kesalahan dan kekeliruan.

[j,J,lt kY dan mereka merencanakan niat
jahat dan perbuatan buruk berupa kesyirikan
dan berupaya melancarkan tipu muslihat dan

niat jahat terhadap Nabi Muhammad saw..

(F| artinya adalah makan muslihat, tipu
daya, akal busuk dan niat jahat. 1;lt'ilt 4'{ty
q+! {l perbuatan maka[ rencana jahat dan

akal busuk tidak akan menimpa melainkan

pelakunya sendiri dan justru akan menjadi

bumerang dan senjata makan tuan bagi si

pelakunya. 4::$$t .; i\3;Ui;;) mereka tidak
menunggu-nunggu melainkan cara yang sama

seperti yang digunakan oleh Allah SWT untuk
menangani orang-orang terdahulu, yaitu

mengadzab orang-orang yang mendustakan

rasul-rasul mereka. Itulah sunnah Allah

SWT yaitu aturan, cara dan ketentuan baku

yang diberlakukan oleh Allah SWT untuk

menangani orang-orang yang mendustakan

para rasul-Nya. :n y Jt;.'l yt #.': ,!Y
4"-i +tmaka kamu sekali-kali tidak akan

mendapati perubahan pada sunnah, cara

dan ketentuan baku Allah SWT itu, yaitu

mengganti dan mengubah adzab bagi orang

yang mendustakan rasul dengan yang lain,

dan kamu sekali-kali tidak pula mendapati

pengalihan sunnah dan cara itu kepada selain

yang berhak dan pantas mendapatkannya.

Dengan kata lain, yang dimaksud dengan

sunnah Allah SWT dalam konteks orang-

orang yang mendustakan adalah cara dan

prosedur baku yang diberlakukan oleh Allah

SWT dalam menangani mereka, yaitu dengan

cara mengadzab mereka. Sedangkan yang

dimaksud dengan perubahan (tabdiit) d'an

pengalihan (tahwiil) yang dinafikan di sini

adalah mengganti adzab dengan rahmat dan

mengalihkan adzab dari orang-orang yang

mendustakan ke selain mereka.

{.+ q. ,-it :qe oG ;5b bagaimana

kesudahan dan nasib akhir umat-umat ter-
dahulu sebelum mereka itu ketika mereka

melakukan perjalanan ke Syam, Yaman dan

Irak, seperti bangsa Ad, Tsamud, Madyan

dan yang lainnya. Adzab telah menimpa

umat-umat terdahulu itu ketika mereka tetap

bersikukuh dan bertahan dalam mendustakan

para rasul. Maka, itulah sunnah Allah SWT bagi

orang-orang yang mendustakan para rasul

dan sunnah itu tidak akan diganti, diubah dan

tidak pula dialihkan sasaran dan obieknya.

4$ A "ii 'j,t} sementara umat-umat

terdahulu itu jauh lebih kuat, lebih panjang

umurnya, lebih banyak harta kekayaannya,

lebih kuat dan kekar fisiknya dibandingkan
penduduk Mekah. Namun, kendati demikian,

Allah SWT membinasakan mereka lantaran

sikap mereka yang mendustakan para rasul.

Huruf wawu pada ayat ini merupakan wawu

haal. {,V ,i:{'iur or<ct\ tiada suatu apa pun

yang bisa luput dari-Nya, meloloskan diri dari-

Nya dan berada di luar kuasa dan kekuasaan-

Nya. {if ry 'on li1} sesungguhnya Allah SWT

Maha Mengetahui segala sesuatu seluruhnya
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tanpa terkecuali, tiada suatu apa pun yang

tersembunyi dari-Nya dan berada di luar
pengetahuan-Nya, lagi Mahakuasa, tiada suatu

apa pun yang sulit bagi-Nya.

{'r- gy atas berbagai dosa, kemaksiatan
dan kesalahan yang mereka perbuat. * s; cY

{alri , " 
tij-u niscaya tidak ada satu pun makhluk

melata yang Allah SWT biarkan tersisa di atas

permukaan bumi. 1.iti; adalah makhluk yang

melata di bumi. 4.J: yi il i;t:.,F;y ,t"n
tetapi, Allah SWT memberi penangguhan

dan penundaan kepada mereka sampai batas

waktu yang ditetapkan, yaitu hari Kiamat.

44 ::?,:'G 
'i:t i'$y maka sesungguhnya Allah

SWT Maha Melihat hamba-hamba-Nya, lalu
Dia akan membalas mereka menurut amal per-

buatan mereka, dengan memberi pahala dan
penghargaan kepada orang-orang Mukmin,
dan menghukum orang-orang kafir.

SebabTurunnya Ayat42
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Abi Hilal bahwa telah sampai kepada-Nya

sebuah keterangan bahwa orang Quraisy per-
nah berkata, "SeandainyaAllah SWT mengutus
seorang nabi dari kami, maka tidak ada satu
pun dari umat-umat yang ada yang lebih taat
kepada Sang Khaliq, tidak pula lebih mematuhi
nabinya dan tidak pula lebih teguh memegang

kitabnya daripada kami." Lalu Allah SWT pun
menurunkan ayat

"Dan sesungguhnya mereka (orang
kafir Mekah) benar-benar pernah berkata,
"Sekiranya df slsi kami ada sebuah kitab dari
(kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang-
orang dahulu, tentu kami akan menjadi hamba

Allah yang disucikan (dari dosa)."" (ash-
Shaaffaat 167-169)

"atau agar kamu (tidak) mengatakan,
"Jikalau Kitab itu diturunkan kepada kami,

tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari-
pada mereka." (al-An'aam: 157)

,s;;1,t s;i '54 "ri; !,;c U A.A *i; !'.. $:;rrb
(l+ ir $;i " i: g;v r5;{' ouiu, u-rt Yrhudi
senantiasa meminta putusan dan pertolongan

untuk membuktikan kesesatan umat Nasrani

dengan menunggu-nunggu kedatangan se-

orang nabi seperti yang dijelaskan dalam kitab
Taurat. Mereka berkata, "Kami mendapati se-

orang nabi akan datang."

Persesualan Ayat

Di atas, Allah SWT telah menerangkan

sikap orang-orang musyrik yang mengingkari

dan menolak tauhid, lalu Allah SWT pun

mengecam dan mencerca mereka atas

kebodohan akal mereka. Selanjutnya, Allah
SWT ingin menjelaskan bagaimana mereka
tetap mendustakan Nabi Muhammad saw.,

padahal sebelumnya mereka mengharapkan
kedatangan beliau.

Kemudian Allah SWT mengancam dan

mengintimidasi mereka dengan ancaman

kebinasaan seperti nasib yang dialami oleh
umat-umat terdahulu yang mendustakan para

rasulnya. Hal ini diiringi dengan mengingatkan
mereka tentang apa yang mereka lihat dan

saksikan dalam perjalanan mereka ke Syam,

Irak dan Yaman berupa jejak-jejak dan bekas-

bekas kehancuran tempat-tempat kediaman

umat-umat terdahulu yang mendustakan para

rasul tersebut, kendati umat-umat terdahulu
itu jauh lebih kuat, lebih banyak harta ke-

kayaannya dan keturunannya.

Surah Faathir ini ditutup dengan sebuah

pernyataan yang menegaskan betapa besar

kesantunan dan belas kasihan Allah SWT

kepada umat manusia, bahwa seandainya

memang Allah SWT ingin menghukum me-

reka, niscaya Dia akan membinasakan me-

reka semua dan niscaya tidak akan ada yang

selamat. Akan tetapi, Allah SWT bermurah
hati dengan menunda dan menangguhkan

hukuman mereka sampai hari Kiamat, dan



ketika itu, Dia akan menghukum mereka atas

perbuatan-perbuatan mereka.

Tafsir dan Penjelasan

Ini adalah sebuah kabar yang menarik
sekaligus mengherankan tentang orang

Quraisy dan Arab yang kita tidak dapat me-

ngetahuinya dari selain Al-Qur'an. rtutrirtb
(.,{r .s-,-r tr sii S;l;: i,r: ,i ;i.Gt'."* orang

Quraisy dan Arab, sebelum Nabi Muhammad

saw. di utus kepada mereka, bersumpah demi

Allah dengan sumpah yang paling kuat dan

paling mengikat, yaitu sungguh jika datang
kepada mereka seorang rasul pemberi
peringatan dari Allah SWT niscaya mereka

akan menjadi pihakyang paling ideal daripada

umat mana pun atau daripada semua umat
yang pernah memiliki rasul yang diutus
kepada-Nya dalam hal ketaatan dan menjadi
pihak yang paling kuat dalam memegang

risalah, menerimanya dan dalam memberikan

apresiasi terhadapnya.
Di antara ayatyang mengandung semangat

serupa adalah

"Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang
Komi turunkan dengan penuh berkah. Ikutilah,
dan bertakwalah agar kamu mendapat
rahmat, (Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar
kamu [tidak) mengatakan, "Kitab itu hanya

diturunkan kepada dua golongan sebelum kami
(Yahudi dan Nasrani) dan sungguh, kami tidak
memerhatikan apa yang mereka baca," atau

agar kamu (tidak) mengatakan, "Jikalau Kitab

itu diturunkan kepada kami, tentulah kami

lebih mendapat petunjuk daripade mereka,"

Sungguh, telah datang kepadamu penjelasan

yang nyata, petunjuk dan rahmat dari
Tuhanmu. Siapakah yang lebih zalim daripada

orqng yang mendustakan ayat-ayat Allah dan

berpaling daripadanya? Kelak, Kami akan

memberi balasan kepada orang-orang yang

berpaling dari ayat-ayat Kami dengan adzab

yang keras, karena mereka selalu berpaling."
(al-An'aam: 155-157)

4*t k,r.,q' ir,t$gr $s i1 #;i r'ri il; dry
lalu tatkala telah datang kepada mereka apa

yang mereka inginkan dan harap-harapkan
itu, yaitu kedatangan Rasulullah saw. dengan

membawa Al-Qur'an yang diturunkan kepada

beliau, justru mereka semakin bertambah
kafic semakin bertambah menjauh dari
keimanan dan dari memenuhi dakwah Nabi

Muhammad saw., dengan bersikap sombong,

angkuh, arogan dan tidak sudi mengikuti
ayat-ayat Allah SIvlII, melancarkan berbagai

tipu muslihat, akal bulus dan rencana jahat

terhadap manusia untuk menghalang-halangi
siapa pun dari jalan Allah SWT.

Dengan begitu, jelas sudah bahwa se-

benarnya mereka tidak memiliki komitmen
sedikit pun, tidak ada kejujuran sedikit pun
pada ucapan mereka itu. Mereka benar-benar
tidak konsekuen dengan perkataan mereka
itu dan sama sekali tidak memiliki konsistensi
pada pernyataan mereka tersebut. Mereka

pun harus menanggung dosa, risiko dan akibat
dari sikap dan perbuatan mereka itu.

<91 il :Ji' 'iat 4 yr\ rencana jahat, tipu
muslihat dan niat busuk mereka pasti menjadi
bumerang bagi mereka sendiri. Mereka sen-

dirilah yang akan tertimpa malapetaka dan

akibat buruknya bukan orang lain dan mereka
sendirilah yang akan menanggung akibat dan

dosanya. Akibat buruk suatu niat jahat, akan

menimpa pelakunya sendiri, sebelum me-

nimpa orang yang akan dicelakainya, sebagai-

mana firman Allah SWT dalam ayat

"Dan oreng-orqng yang zalim kelak akan

tahu ke tempat mana mereka akan kembali."
(asy-Syu'araa':227)

Frasa {fi1rF} maksudnya adalah ,F kt
1,,!rl (merencanakan perbuatan jahat). 6ir;
artinya adalah maka[ tipu muslihat dan niat
jahat, dan yang dimaksudkan di sini adalah
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kekafiran, menipu dan mengelabuhi orang-

orang lemah dan menghalang-halanginya

agar jangan sampai beriman supaya pengikut

mereka banyak.

Kemudian, Allah SWT mengancam mereka

dengan sebuah pembalasan seperti yang

pernah menimpa orang-orang seperti mereka.

4a3$t .Z il3ty".p;| maka mereka sejatinya

tidak menanti-nanti melainkan hukuman

terhadap mereka atas perbuatan mereka

mendustakan Rasulullah saw. dan menentang
perintah-perintahnya seperti hukuman yang

pernah ditimpakan oleh Allah SWT terhadap
umat-umat terdahulu yang berperilaku sama

seperti mereka, yaitu mendustakan para rasul.

[J,i y'*, i;".* y'qg *y itulah
sunnah Allah SWT, yaitu cara dan prosedur

baku Allah SWT dalam menangani setiap

orang yang mendustakan. Sunnah, cara dan

prosedur Allah SWT itu tidak akan berubah

dan berganti. Maka, adzab tidak akan diganti

dengan rahmat, dan adzab tidakakan dialihkan
dari orang yang mendustakan ke pihak lain.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam

ayat

"Den apabila Allah menghendaki ke-

burukan terhadap suatu kaum, maka tak
ada yang dapat menolaknya dan tidak ada

pelindung bagi mereka selain Dia." (ar-Ra'd:
11)

Selanjutnya, Allah SWT menarik perhatian

mereka kepada jejak-jejak dan bekas-bekas

penghancuran yang dialami oleh umat-umat
terdahulu yang mendustakan. A$t ,s t;4"'tti\
4?; A'iit;tt, W e ;.it ie ots 't5'qlaj dan

tidakkah mereka selama ini mengadakan

perjalanan ke Syam, Yaman dan Irah lalu

menyaksikan kesudahan dan nasib umat-

umat terdahulu yang mendustakan para

rasul, bagaimana Allah SWT menghancurkan

mereka, dan hal serupa tentu berlaku bagi

orang-orang yang kafir seperti umat-umat

terdahulu itu. Padahal umat-umat terdahulu
itu jauh lebih kuat, jauh lebih besar jumlahnya,

jauh lebih hebat, jauh lebih banyak harta

kekayaannya dan keturunannya dibandingkan

orang Quraisy itu. Namun semuanya itu tiada
gunanya apa-apa bagi mereka, tiada sedikitpun
bisa menyelamatkan mereka dari adzab Allah

S\MT, dan tiada bisa sedikit pun menghalau

adzab-Nya dari mereka, ketika perintah dan

titah Tuhanmu telah datang.

Hal itu karena '$,>$cit o.i? q:4rtt oisry

{t-* c* ;rt< iiy u2rit g karena sesungguhnya Allah

SWX, tiada suatu apa pun yang bisa luput dari-
Nya, tiada suatu apa pun yang bisa menghindar

dari-Nya, tiada suatu apa pun yang berada di

luar kuasa-Nya dan tiada suatu apa pun yang

bisa menentang kodrat dan iradat-Nya di

langit dan bumi. Maka, orang-orang musyrik
yang mendustakan Nabi Muhammad saw. itu
sekali-kali tidak akan bisa menghindar dari-

Nya dan tiada akan bisa luput dari hukuman-

Nya. Karena sesungguhnya Allah SWT Maha

Mengetahui segala sesuatu, tiada suatu apa

pun yang tersembunyi dari-Nya dan berada

di luar pengetahuan-Nya, lagi Mahakuasa dan

Maha Mampu, tiada suatu apa pun yang sulit
bagi-Nya. Allah SWT mengetahui siapa yang

berhak mendapatkan hukuman, dan Dia kuasa

untuk menghukum dan membalasnya kapan

pun dan di mana pun yang dikehendaki-Nya.
Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan

politik dan kebijakan hukuman-Nya, dan

menginformasikan betapa luas rahmat dan

belas kasih-Nya kepada manusi a. :-ti- ):h
4!t; ,x 6';* * !; 6 t#r G ;$t ist seandainya

diumpamakan Allah SWT menyegerakan

hukuman dan menghukum manusia atas

semua dosa-dosanya, niscaya Dia membinasa-

kan seluruh penduduk langit dan bumi berikut
segala apa yang mereka punya berupa binatang

dan sumber rezeki, akibat kemaksiatan dan

kedurhakaan mereka yang membawa sial dan

malapetaka.
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Yang dimaksud dengan f.itiy dalam ayat ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah

Ibnu Mas'ud adalah seluruh makhluk hidup
yang bergerak dan berjalan.

::V,is;ir iu,:.iti ,s rig "$ ,fi 48ri,erb
(rr*i akan tetapi, Allah SWT menangguhkan

dan menunda hukuman terhadap mereka atas

dosa-dosa mereka sampai waktu yang telah

ditetapkan, yaitu hari Kiamat. Maka, pada saat

hari Kiamat telah tiba, Allah SWT menghisab

mereka semua dan memenuhi balasan masing-

masing menurut amalnya, mengganiar dengan

memberi pahala dan penghargaan kepada ahli

ketaatan, dan mengganjar dengan hukuman

bagi ahli kemaksiatan. Allah SWT Maha Melihat

dan Maha Mengetahui siapa saja di antara

mereka yang berhak mendapatkan pahala dan

penghargaan, dan siapa saja di antara mereka

yang berhak mendapatkan hukuman, tiada

suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya dan

berada di luar pengetahuan-Nya, termasuk

segala urusan dan hal-ihwal mereka.

Di antara ayatyang mengandung semangat

serupa adalah

"Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki
kasih sayang. Jika Dia hendakmenyiksa mereka

karena perbuatan mereka, tentu Dia akan

menyegerakan siksa bagi mereka. Tetapi bagi

mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat

siksa,) yang mereka tidak akan menemukan

tempat berlindung dari-Nya." (al-Kahf: 58)

Fiqih Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah

hal sebagaimana berikut.
1. Sebelum pengutusan Nabi Muhammad

saw., ketika orang Quraisy mendengar

bahwa kaum Ahli Kitab mendustakan

rasul-rasul mereka, orang Quraisy itu
berlagak dengan bersumpah-sumpah

demi Allah bahwa jika datang kepada

mereka seorang nabi, sungguh mereka

akan menjadi pihak yang lebih ideal,

lebih berpetunjuk dan lebih terarah dari-
pada orang-orang Ahli Kitab yang men-

dustakan para rasul itu. Waktu itu, orang

Arab mengharap-harap ada seorang rasul
yang berasal dari kalangan mereka se-

bagaimana yang pernah dimiliki oleh Bani

Israil.
Namun, tatkala apa yang mereka

harap-harapkan itu benar-benar terjadi,
yaitu kedatangan Rasulullah saw. yang

memberi peringatan yang berasal dari
kalangan mereka sendiri, dengan serta

merta mereka justru lari menjauh dari
beliau dan tidak mau beriman kepada

beliau. Sikap mereka itu didorong oleh

kesombongan, keangkuhan, arogansi dan

ketidaksudian mereka untuk beriman

kepada beliau, dan oleh karena niat jahat

dan makar yang mereka rencanakan

dengan menghalang-halangi orang lain
agar jangan sampai beriman supaya

mereka memiliki banyak pengikut.

2. Sikap orang-orang musyrik yang tidak
konsisten dan tidak konsekuen dengan
janji yang pernah mereka ikrarkan kepada

Allah SWT itu, tindakan mereka yang

melanggar sumpah, kekukuhan mereka

pada kesyirikan seperti itu dan segenap

bentuk makar yang mereka lancarkan

tersebut, mereka sendiri yang akan me-

nanggung semua akibat buruknya dan

semua itu akan menjadi bumerang bagi

mereka sendiri. Inilah yang ditunjukkan
oleh ayat {#'q il ,,?t 'iit t*'l*.

Ada peribahasa Arab berbunyi ;,,;
(Ki,it'{t,t:: f\'; yang artinya Barang-

siapa menggali lubang iebakan untuk
saudaranya, maka dia sendiri yang akan

terperosok dan terjerembab iatuh ke

dalamnya.

Az-Zuhri meriwayatkan bahwa

Rasulullah saw. bersabda,
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"langanlah kamu merencanakan makar
dan janganlah kamu membantu orang yang
membuat makar karena sesungguhnya Allah
SWT berfirman (dalam ayat 43 surah Faathir),
"Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa
selain orang yang merencanakannya sendiri."

langanlah kamu berlaku lalim dan melanggar
(melampaui batas), dan janganlah kamu
membantu orang yang berbuat lalim dan
melanggar karena sesungguhnya Allah SWT
berfirman (dalam ayat 10 surah al-Fath),
" Barangsiap a y ang melanggar j anjiny a niscay a

dirinya sendiri yang akan menanggung akibat
buruknya." Allah SWT j uga b erfirman (dalam

ayat 23 surah Yuunus), "Wahai manusia,
sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan
me nimp a dirimu s en dir i."

Dalam sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh al-Baihaqi dalam Syu'abul limaan
dari Qais Ibnu Sa'd disebutkan, "Makar dan
tipu muslihat menyebabkan pelakunya
masuk neraka." Hal itu karena, makaq, tipu
muslihat, niat buruk dan rencana jahat
adalah termasuk perilaku yang menjadi
tipikal orang kafif, bukan merupakan
tipikal orang-orang Mukmin yang baik
dan pilihan. Rasulullah saw. bersabda,

aarB;rs f:tt uylt Cid+1 u di
t*ri

"Bukanlah termasuk akhlak seorang

Mukmin, makan tipu muslihat dankhianat."

Sikap orang-orang musyrik yang keras 5.

kepala, angkuh, arogan dan tidak sudi

4.

terhadap Nabi Muhammad saw. tidak
ubahnya adalah seperti sikap orang yang

menanti-nanti adzab seperti yang pernah
menimpa orang-orang kafir terdahulu,
Allah SWT memberlakukan adzab ter-
hadap orang-orang kafir dan hal itu Dia
jadikan sebagai cara dan prosedur baku
yang Dia tetapkan dalam menangani

orang-orang kafir. Allah SWT mengadzab

orang yang memang berhak dan layak
untuk diadzab karena hal itu sudah men-
jadi prosedur baku yang ditetapkan-Nya.

Karena itu, tidak ada siapa pun
yang bisa mengganti prosedur itu, tidak
pula mengubah jalurnya dan tidak pula
mengalihkan adzab dari dirinya ke orang
lain. Adzab dan pembinasaan adalah cara

dan prosedur baku Allah SWT dalam

menangani orang-orang kafir sejak dulu
kala kapan pun dan di mana pun.

Untuk mempertegas hal di atas, Allah SWT

mengingatlan mereka kepada contoh-
contoh nyata dari sejarah umat-umat ter-
dahulu, sementara mereka sendiri ketika
melakukan perjalanan niaga ke negeri
Yaman, Syam dan lrak, menyaksikan secara

langsung bekas-bekas penghancuran

tempat-tempat tinggal para umat ter-
dahulu itu, seperti penghancuran bangsa
Ad, Tsamud, Madyan dan yang lainnya
ketika mereka mendustakan rasul-rasul
Allah SWI, padahal umat-umat terdahulu
itu jauh lebih kuat, lebih banyak harta ke-

kayaannya dan lebih banyak keturunan-
nya dibandingkan penduduk Mekah. |ika
Allah SWT telah berkehendak untuk me-

nurunkan adzab terhadap suatu kaum,

maka pasti terlaksan tanpa ada suatu

apa pun yang mampu menghalanginya

karena Allah SWT Mahakuasa lagi Maha

Berkehendak.

Rahmat dan belas kasihan Allah SWT

menghendaki untuk tidak menyegerakan
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adzab bagi para pendurhaka, pendosa dan

orang-orang kafir atas dosa-dosa mereka,

tapi Allah SWT menunda dan memberi pe-

nangguhan kepada mereka sampai waktu
yang telah ditetapkan. Hal itu supaya

mereka tetap memiliki kesempatan untuk
memperbaiki kesalahan, mengoreksi diri
dan meninggalkan kezaliman mereka.

Namun, jika dilihat dari kaca mata

keadilan, sebenarnya hukuman harus

segera dijatuhkan, tapi Allah SWT tidak
menghendakinya karena rahmat dan belas

kasihan Allah SWT kepada hamba-hamba-

Nya terlalu besar. Seandainya diumpama-
kanAllah SWT menggunakan kaca mata ke-

adilan dalam memperlakukan mereka dan

menyegerakan hukuman terhadap mereka,

niscaya Allah SWT telah membinasakan

seluruh makhluk kecuali yang Dia kehen-

daki, dan Allah SWT Maha Mengetahui

siapa saja di antara mereka yang berhak
dan pantas mendapatkan hukuman.

Ini merupakan sanggahan yang sangat

kuat terhadap orang-orang musyrik yang

karena begitu luar biasa keangkuhan,

sikap kepala batu, rusaknya aqidah dan

arogansi mereka hingga membuat mereka

begitu beraninya menantang supaya adzab

disegerakan kepada mereka, dan dengan

begitu sombongnya mereka berkata ke-

pada Rasulullah saw., "Cepat datangkan

segera adzab terhadap kami!" Lalu Allah
SWT pun berfirman, "Adzab sudah ada

waktunya sendiri."

Al-Qur'an telah menceritakan bagai-

mana sikap orang-orang musyrik yang

dengan begitu berani menantang supaya

hukuman dan adzab disegerakan terhadap

mereka dengan nada mengolok-olok,

mencemooh dan mengeje[ seperti yang

direkam dalam ayat

"Dan (ing atlah), ketika mereka (orang -

orang musyrik) berkata,'Ya Allah, jika (AI-

Qur'an) ini benar (wahyu) dari Engkau,

maka hujanilah kami dengan batu dari
langit, atau datangkanlah kepada kami

adzab yang pedih."' (al-Anfaal: 32)
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Penamaan Surah

Surah ini dinamai surah Yaasiin karena

surah ini dibuka dengan huruf ya dan sin.

Ada pendapat menyebutkan bahwa fonem

(.r,) di sini asalnya adalah kata seru, yaitu

<i,r:t [l (wahai manusia) menurut dialek Thayyi'

karena bentuk diminutif (tashghiir) kata 1i*g
adalah (1> lalu sepertinya bagian depan-

nya dibuang dan yang diambil hanya bagian

belakangnya saja sehingga meniadi, yaa siin.

Berdasarkan pandangan ini, maka ada kemung-

kinan khithaab atau perkataan ini ditujukan
kepada Nabi Muhammad saw, dengan indi-
kasi ayat selanjutnya, yaitu 4i*;t "f .iD tr.-
sungguhnya, kamu Muhammad benar-benar
termasuk salah satu dari rasul-rasul).

Persesualan Surah lnl Dengan Surah
Sebelumnya

Korelasi dan relevansi surah Yaasiin ini
dengan surah sebelumnya, bisa dilihat dari
tiga aspek seperti berikut.
L. Dalam surah Faathir, Allah SWT berfirman,

" (Dikatakan kepada mereka), "Bukan-

kah Kami telah memanjangkan umurmu
untuk dapat berpikir bagi orang yang mau

berpikin padahal telah datang kepadamu

seorang pemberi peringatan? Maka rasa-

kanlah (adzab Kami), dan bagi orang-
orang zalim tidak ada seorang penolong

pun."" (Faathir: 37)

"Dan mereka bersumpah dengan nama

AIIah deng an sung g uh- sung g uh b ahw a i ika

datang kepada mereka seorang pemberi
peringatan, niscaya mereka akan lebih

mendapat petunjuk dari salah satu umat-

umat (yang lain). Tetapi ketika pemberi
peringatan datang kepada mereka, tidak
menambah (apa-apa) kepada mereka, bah-

kan semakinjauh mereka dari (kebenaran)"
(Faathir:42)

Rasul pemberi peringatan yang di-

maksudkan dalam dua ayat di atas adalah

Nabi Muhammad saw, dan mereka ber-
paling dari beliau dan mendustakan
beliau.

Selanjutnya Allah SWT membuka

surah Yaasiin dengan sumpah untuk
mempertegas kebenaran dan keabsahan

risalah dan kenabian Nabi Muhammad
saw., bahwa beliau berada di atas jalan

yang lurus, bahwa beliau diutus untuk
memperingatkan kaum yang leluhur me-

reka belum pernah diberi peringatan.

2. Ada sisi kemiripan di antara kedua surah,

yaitu pada aspek pemaparan sejumlah

ayat kauniah yang menjadi bukti petunjuk
tentang kuasa Ilahi. Dalam surah Faathir

misalnya, Allah SWT berfirman,

"Dia memesukkan malam ke dalam

siang dan memasukkan siang ke dalam

malam dan menundukkan matahari dan
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bulan, masing-masing beredar menurut

waktu yang ditentukan. Yang (berbuat)

demikian itulah Allah Tuhanmu, milik-
Nyalah segala kerajaan. Dan orang-orang
yang kamu seru (sembah) selainAllahtidak
mempunyai opa-apa walaupun setipis kulit
ari." (Faathir: 13)

Sedangkan dalam surah Yaasin

misalnya, Allah SWT berfirman,

"Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bag i
mereka adalah malam; Kami tanggolkan

siang dari (malam) itu, maka seketika itu
mereka (berada dalam) kegelapan, dan

matahari berjalan di tempat peredarannya.

Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Maha-

perkasa, Maha Mengetahui. Dan telah Kami

tetapkan tempat peredaran bagi bulan, se-

hingga (setelah ia sampai ke tempat per-

edaran yang terakhir) kembalilah ia seperti

bentuk tandan yang tua." (Yaasiin: 37-39)

3. Dalam surah Faathir,Allah SWTberfirman,

"Dan tidak sama (antara) dua lautan;
yang ini tawan segan sedap diminum dan

yang lain asin lagi pahit. Dan dari (masing-

masing lautan) itu kamu dapat memakan

daging yang segar dan kamu dapat
meng eluarkan perhiasan yang kamu pakai,

dan di sana kamu melihat kapal-kapal

berlayar membelah laut agar kamu dapat
mencari karunia-Nya dan agar kamu

bersyukur." (Faathir: 12)

Sedangkan dalam surah Yaasiin, Allah
SWT berfirman,

"Dan sttetu tanda (kebesaran Allah)
bagi mereka adalah bahwa Kami angkut
keturunan mereka dalam kapal yang penuh

muatan" (Yaasiin: 41)

Kandungan Surah

Surah ini, seperti halnya surah-surah
Makkiyyah lainnya yang dibuka dengan huruf-

huruf alfabet, berisikan pembicaraan seputar
pokok-pokok aqidah, seperti mengagungkan

Al-Qur'an, penjelasan tentang kuasa dan

keesaan Allah SWT pendefinisian tugas dan

fungsi Nabi Muhammad saw. dengan tugas

menyampaikan kabar gembira dan memberi
peringatan, pembuktian tentang ba'ts dengan

bukti-bulci materiil, konkrit dan visibel,

seperti penciptaan dari permulaan dan kreasi
yang belum pernah ada sebelumnya.

Surah Yaasiin ini diawali dengan sumpah

Ilahi demi Al-Qur'an Al-Hakim bahwa Nabi

Muhammad saw. adalah benar-benar seorang

Rasul yang diutus dari Rabb alam semesta, agar

beliau memperingatkan kaum beliau bangsa

Arab dan seluruh bangsa-bangsa lainnya.

Dalam menyikapi risalah Nabi Muhammad

saw., manusia terpolarisasi dan terklasifi-
kasikan menjadi dua golongan. Pertama,

golongan yang membangkang, angkuh, keras

kepala dan arogan yang tidak ada harapan

mau beriman. Kedua, golongan yang masih

ada harapan untuk bisa baih sada[ insaf dan

mau menerima petunjuk. Semua perbuatan

kedua golongan tersebut terpelihara, tercatat
dan terdokumentasikan. feiak langkah mereka

tercatat dan telah diketahui dalam ilmu azali

dan kadim.
Kemudian, Allah SWT membuat sebuah

perumpamaan dan contoh yang mengandung

ibarat bagi mereka, yaitu penduduk suatu

negeri yang selalu mendustakan rasul-rasul

mereka, satu demi satu rasul yang diutus

kepada mereka selalu mereka dustakan, tolak
dan ingkari. Mereka mendustakan seorang

yang memberi nasihat kepada mereka, bahkan

mereka membunuhnya, lalu dia masuk surga,

sementara mereka masuk neraka.

Kemudian dilanjutkan dengan pem-

bicaraan yang mengingatkan mereka kepada

nasib tragis yang dialami oleh umat-umat

terdahulu yang mendustakan, mereka di-
hancurkan dan dibinasakan.



Selanjutnya, pembicaraan beralih kepada

tema lain, yaitu pembuktian tentang ba'ts,

kuasa dan keesaan Allah SWI dengan bukti
petunjuk berupa dihidupkannya bumi yang
mati. |uga pemaparan tentang kuasa Allah
SWT yang luar biasa di alam semesta ini yang

termanifestasikan dalam berbagai bentuk
gejala alam, semisal silih bergantinya siang

dan malam, penundukan matahari, rembulan,
bintang-bintang, planet-planet dan segenap

benda-benda langit lainnya, serta dijadikannya
kapal-kapal bisa berlayar di lautan.

Di hadapan semua fakta tersebut, orang-
orang yang ingkar dan kafir pun kalah
dan terpukul telak. Mereka diperingatkan
terhadap hukuman yang cepat dan mereka
pun dibuat kaget dan terbelalak dengan pem-

balasan Allah SWT. Hal itu dengan cara men-
deskripsikan dan menggambarkan berbagai
kengerian-kengerian hari Kiamat dan di-
bangkitkannya kembali mereka dari dalam
kubur dengan peniupan sangkakala ba'ts.

Ketika itu, mereka pun mendeklarasikan pe-

nyesalan mereka dan mengikrarkan peng-

akuan secara terus terang bahwa ba'ts adalah
haq. Akan tetapi, sayang, mereka tidak men-
dapati di hadapan mereka melainkan hanya

neraka fahannam. Padahal sebelumnya me-

reka telah dikecam dan dicerca atas sikap
mereka yang mengikuti bisikan dan buiuk
rayu setan. Mereka juga diberitahu bahwa
sesungguhnya Allah SWT kuasa untuk meng-

ubah bentuk mereka di dunia.
Adapun orang-orang Mukmin, mereka

bersenang-senang menikmati kesenangan-

kesenangan surga. Mereka merasakan dan

menyadari bahwa mereka berada dalam

keamanan, kesentosaan dan kesejahteraan

dari Rabb Yang Maha Penyayang.

Selanjutnya, Allah SWT menegaskan

bahwa Rasul-Nya sekali-kali bukanlah seorang
penyair. Allah SWT memberitahu orang-

orang kafic bahwa sesungguhnya Rasul-Nya

itu adalah pemberi peringatan dengan Al-

Qur'an yang nyata bagi orang-orang yang

hidup hatinya. Allah SWT juga mengingatkan
manusia seluruhnya akan keharusan mereka

bersyukur kepada Zat Pemberi nikmat atas

segenap nikmatyang telah dianugerahkan-Nya
kepada mereka, seperti dijadikannya binatang
ternak demi kemanfaatan, kemashlahatan

dan kepentingan mereka untuk berbagai

keperluan, seperti sumber makanan, minuman
dan bahan pakaian.

Allah SWT mengecam dan menghujat
keras sikap orang-orang musyrik yang

menjadikan berhala-berhala sebagai ilah-ilah
mereka karena mengharapkan pertolongan

dan syafaatnya kepada mereka kelak pada hari
Kiamat, padahal berhala-berhala itu adalah

benda mati yang tiada memiliki kuasa apa pun

untuk memberi suatu kemanfaatan sedikit
pun. Kendati demikian, mereka justru mau

menjadi bala tentara yang patuh dan taat bagi

berhala-berhala itu.
Surah Yaasiin ditutup dengan bantahan

dan sanggahan yang kuat dan tak terbantahkan
terhadap orang-orang yang mengingkari
dan tidak memercayai adanya ba'ts. Yaitu

dengan memaparkan kepada mereka bukti-
bukti konkrit dan riil yang bisa mereka

saksikan, seperti permulaan penciptaan, fase

dan tahapan-tahapan pertumbuhan yang

dilalui oleh manusia, penumbuhan pohon
yang hijau kemudian menjadikannya kering,
serta penciptaan langit dan bumi. Kemudian

dideklarasikanlah sebuah keputusan serta

kesimpulan final dan pasti dari semua itu, yaitu

kuasa Allah SWT yang adikodrati dan luar biasa

untuk menciptakan dan mengadakan segala

sesuatu dengan super cepat dan jauh lebih
cepat melebihi apa yang bisa dibayangkan oleh

manusia dan di luar jangkauan perseptivitas
manusia. Iuga, bahwa Allah SWT, Dialah

Pencipta, Pemilik dan Penguasa segala sesuatu
yang ada di langit dan bumi.
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Kesimpulannya adalah surah Yaasiin ini
secara keseluruhan merupakan provokasi

yang sangat kuat untuk membangunkan

kesadaran, emosi, perasaan, hati dan akal

pikiran supaya segera mengikrarkan sebuah

pengakuan terhadap Sang Khaliq dan keesaan-

Nya, memercayai dan mengimani ba'ts dan

balasan, Dalam kitab Abu Dawud diriwayatkan
dari Ma'qil bin Yasar, bahwasanya Rasulullah

saw. bersabda,

"Bacakanlah surah Yaasiin untuk orang-orang

matikalian." (HR Abu Dawud)

AL.QUR'AN, RASUL DAN AI..MURSAL II/,IHIM
(UMAT MANUSIAYANG RASUL DIUTUS

KEPADA MEREKA)

Surah Yaasiin AyalL-L2

ffi'3-bri"A:aaiyffi'fia\r-U.iiuQ'A

W : *\m E)\ )ir\,y;;$ ffi i* +U lz

,6t V U\ "* "'al ffi 'atr* ;# rtLj j $ r
,*u*t;*cA'ocwuyw<;u35fi

e5,)v Utks W ;;#,# o3il t JY

ffi c:Ji{*Ai5u(n;+E;,'SrY
<;j;i* €,#iA,5:duryyry

tj5*l,\G)\-HHl\€\fi #G\

HJA,iirvffi;h*vilk,
ffi'Grut?)i:6,6,:izs!f,uiv1'iv

"YaA Siin. Demi Al-Qur'an yang penuh

hikmah, sungguh, engkau (Muhammad) adalah

salah seorang dari rasul-rasul, (yang berada)

di atas jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang

diturunkan oleh (Allah) Yang Mahaperkasa, Maha

€tY &,-*"t:*t

Penyayang, agar engkau memberi peringatan

kepada suatu kaum yang nenek moyangnya belum

pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai.

Sungguh, pasti berlaku perkataan (hukuman)

terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak

b eriman. Sungguh, Kami telah memasang b elenggu

di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke

dagu, karena itu mereka tertengadah. Dan Kami
jadikan di hadapan mereka sekat (dinding) dan di
b elakang mereka juga sekat, dan Kami tutup (mata)

mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. Dan

sama saja bagi mereka, apakah engkau memberi

peringatan kepada mereka atau engkau tidak

memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak

akan beriman juga. Sesungguhnya engkau hanya

memberi peringatan kepada orang-orang yang

mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada

Tuhan Yang Maha Pengasih, walaupun mereka

tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar

gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia.

Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang'

orang yang mati, dan Kamilah yang mencatat

apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas

yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu

Kami kumpulkan dalam Ktab yang jelas (Lauh

Mahfuz)." (Yaasiin: I - 12)

Qlraa'aat

(oi'; .^F Warsy, Ibnu Amin al-Kisa'i, dan

Khalaf membaca dengan mengidghamkan

huruf nun yang ada pada kata {.r} ke huruf
wawu yang terdapat pada kata (..rP,rF.

Sementara para imam yang lain meng-izhhaar'

kannya.

$+,fb Qunbul membaca 1-upy.

{i;} diuaca'

L. 1,),;y iini adalah qiraa'at Ibnu Amit Hafsh,

Hamzah, al-Kisa'i, dan Khalaf.

1;),.1; ini adalah qiraa'at imam yang lain.

4rL) dibaca:

1r3;; ini adalah qiraa'at Hafsh, Hamzah, al-

Kisa'i, dan Khalaf.

1r3:,; ini adalah qiraa'at imam yang lain.

2.

1.

2.
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maknanya adalah supaya kamu memper-

ingatkan kaum dengan peringatan seperti
peringatan Kami kepada leluhur dan nenek

moyang mereka yang hidup pada masa Nabi

Ibrahim dan Nabi Isma'il.

{er';l} jejak langkah yang mereka garis-

kan dan tinggalkan. Di sini terdapat kata yang

dibuang yang berstatus sebagai mudhaaf, y aitu

<?tct ;r,';:;6' f:;*;1,lalu kata yang menjadi

mudhaaf itu dibuang dan posisinya digantikan

oleh mudhaaf ilaihi.
(i+;t :? ,F:b frasa {'p '51\ dinashabkan

dengan fi'il yang diasumsikan keberadaannya

yan g ditun j ukkan oleh fi' it (it,;i.;i!, yaituq;i)
(r,:a:i,e,y.

Balaaghah

4,1;At e inb dalam kalimat ini terdapat
penguat lebih dari satu, yaitu inna dan huruf
lam pada frasa ("1F. Penggunaan kata
penguat lebih dari satu di sini disebabkan

pihak mukhaathab adalah orang yang ingka4,

menolak dan tidak percaya.

{;tr--;n /i;ts!!r jla; i>r,i Cd g* Ol} dalam

ayat ini terdapat isti'aarah tamtsiiliyyah, yaitu

menyerupakan atau mentamsilkan keadaan

orang-orang kafir dalam hal keengganan

mereka untuk beriman, dengan orang yang

tangan dan lehernya dibelenggu menjadi satu

sehingga posisi kepalanya menengadah ke

atas dan pandangan matanya tertuju ke bawah

tanpa bisa melakukan apa-apa, tidak bisa ber-
gerak dan tidak bisa menoleh.

Begitu juga dalam ayat berikutnya, ke-

adaan orang-orang kafir diserupakan, di-

tamsilkan dan diumpamakan dengan orang

yang terjebak di antara dua tembok hingga dia

tidak bisa menerobosnya dan tidak tahu pe-

tunjuk arah jalannya.

4V U;b 4et"1 q.r} di antara kedua

frasa ini terdapat ath-Thibaaq.

l'raab

{.*} frasa ini ada kemungkinan memiliki
i'raab rafa' sebagai khabar dari mubtada'
yang dibuang yaitu (a,-!). Atau dibaca mabdi
dhammah sebagai munaada mufrad, atau

karena kata ini memang mabni seperti kata

<j.'->. eaa versi qiraa'atyangmembaca nashab

atas dasar pertimbangan makna <.r" ;i; ea"
kemungkinan bisa dibaca dengan mabni

fathah seperti kata 1.-iir; dan <ail. Ada versi
qiraa'at yang membaca mabni kasrah, seperti
kata <,n-> karena adanya huruf ya' yang dibaca

sukun (mati) sedangkan huruf sebelumnya

dibaca kasrah.

Di antara ulama ada yang meng-izhhaar-
kan hurufnun yang ada pada kata {.r,} dan ada

pula yang mengidghamkannya kepada huruf
wawu setelahnya. Orang yang meng-izhhaar-
kan huruf nun tersebut, beralasan bahwa

huruf alfabet sepantasnya dibaca waqaf, se-

perti bilangan karena itu tidak di-i'raab-kan.
Sedangkan orang yang mengidghamkan, maka

dia memperlakukannya seperti muttashil (kata
yang tersambung). Namun versi izhhar adalah

yang lebih sesuai dengan kias.

4;uA' ,; .,rr) f.rc" $:p$t 6^r! ber-
kedudukan rafa' sebagai khabar-nya {51}.

(eJJ r,t,*$ kalimat ini ada kemungkinan
berkehudul<an rafa' sebagai khabar-nya {ity\
yang kedua. Atau berkedudukani'raab nashab

ber-ta'alluq dengan kata {,trlr}.
4,.-Sr *:r j.rrh t "t" {j.1} aiUa.a nashab

sebagai maf'uul muthlaq. Kata ini adalah

bentuk mashdar yang di-idhaafah-l<an kepada

faa'il-nya.
Ada versi qiraa' at yang membaca rafa' kata

tersebut dengan mengasumsikan mubtada'
yang dibuang yaitu <i/t ,l-i *> Ada juga yang

membacaTarr dengan menjadikannya sebagai

badal dari kata 46+, 9u:'!F.
(ei',I ;it r ti .,y.b kata {riy di sini ada

kemungkinan sebagai maa naafiyah. Atau
sebagai maq mashdariyyah berkedudukan
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tidak memercayai risalah dan kerasulan Nabi

Muhammad saw. dari kalangan orang-orang

kafir yang berkata kepada beliau, "Kamu

bukanlah seorang rasul yang diutus." Y eY
{r={ yang berada di atas jalan yang betu-betul

ldrus dan benar tanpa ada penyimpangan dan

kebengkokan sedikit pun di dalamnya, tetapi
jalan itu adalah jalan lurus yang membawa

menuju kepada tujuan yang diinginkan dalam

hal aqidah, syari'at, tauhid, keistiqamahan dan

kelurusan dalam segala hal.

(e)t flt i7) s"tungguhnya Al'Qur'an

adalah wahyu yang diturunkan dari ZatYang

Mahakuat, Perkasa, Digdaya dan Berkuasa

penuh dalam kekuasaan dan kerajaan-Nya,

lagi Maha Penyayang kepada makhluk-Nya.

fuiu1 ;ii \1r, ,9.y huruf lam pada frasa (;d)
adalah ber-ta'alluq dengan kata {i;}' Yaitu

Kami mengutus kamu Muhammad dengan

Al-Qur'an yang diturunkan ini supaya kamu

memperingatkan kaum yang leluhur terdekat

mereka belum diberi peringatan pada masa

fatrah (masa jeda yang terletak antara periode

dua nabi), atau karena sudah terlalu panjang

masa fatrah antara periode Nabi Isa dan

periode Nabi Muhammad saw.

{r{6 ,lJ} sesungguhnya bangsa Arab

adalah orang-orang yang lalai dari keimanan

dan kelurusan, dari syari'at dan hukum .'e; '{ib

4C. ejirtelah pasti ketetapan vonis adzab

atas kebanyakan penduduk Mekah' Mereka itu
adalah orang yang mati dalam keadaan masih

tetap kafir dan bersikukuh untuk bertahan

dalam kekafiran. (ri;'i iii| karena mereka

termasuk orang-orang yang Allah SWT telah

mengetahui kalau mereka tidak beriman

kepada Al-Qur'an.

(buiy bentuk jamak dari (J") Yang

artinya adalah belenggu yang digunakan

untuk mengikatkan tangan ke leher untuk
penyiksaan. {otiilr 4 gy lalu tangan-tangan

mereka diikatkan ke leher hingga menyatu

dengan dagu. {u6!!r} adalah bentuk iamak dari

{iAf}, i ii} (iljiifi} di antara kedua frasa ini

terdapat Thibaaq as-Salab.

{,cr} {}} di antara kedua kata ini

terdapat jfn aas naaqish, yaitu kesamaan pada

sebagian hurufnya.

Mufradaat LuEhawWah

(.rr) kalimat ini dibaca apa adanya, yaitu

yaa siin,yaitu ya, ali{, sin, ya dan nun mati yang

di-izhhaar-kan, atau dengan meng-idgham-

kannya ke huruf wawu setelahnya. Yang

diinginkan dari huruf-huruf alfabet seperti ini

sebagaimana yang sudah pernah dijelaskan

di bagian terdahulu adalah untuk menarik

perhatian, seperti kata alaa danyaa sekaligus

untuk menegaskan tantangan kepada orang

Arab untuk membuat yang semisal Al-

Qur'an, dan penegasan bahwa mereka tidak

akan mungkin mampu memenuhi tantangan

tersebut, padahal Al-Qur'an tersusun dari

huruf-huruf yang sama seperti yang mereka

pergunakan. Hal itu supaya, ketidakmampuan

mereka untuk membuat sesuatu yang semisal

AI-Qur'an membuat hujiah yang ada semakin

kuat, bahwa Al-Qur'an benar-benar wahyu

yang berasal dari sisi Allah SWT. (,.fir opr;)
huruf wawu dalam kalimat ini adalah wawu

qasam [sumpah). Allah SWT bersumpah untuk

Nabi Muhammad saw. demi Al-Qur'an yang

sempurna dan solid dengan tata bahasanya

yang menakjubkan dan makna-maknanya yang

luar biasa, atau demi Al-Qur'an yang memiliki

hikmah, bahwa sungguh Nabi Muhammad

saw. adalah benar-benar seorang Rasul dari

sisi Allah SWT supaya tidak ada seseorang

yang meragukan kerasulan beliau.

$,*it e iilb sungguh kamu Muhammad

adalah termasuk salah satu dari para nabi

yang diutus sebagai rasul kepada kaum

mereka dan yang lainnya. Penguatan kalimat

ini dengan qasam, inno dan lam adalah untuk

menyanggah orang yang mengingkari dan



1j1;yangartinya adalah dagu. {i;-iii -iJ} posisi

kepala mereka pun menengadah ke arah atas

tanpa bisa menundukkannya ke arah bawah

sambil pandangan mata merekatertuju ke arah

bawah sehingga mereka tidak bisa menoleh.

Ini adalah sebuah tamsilan atau perumpamaan

untuk menggambarkan keadaan mereka yang

tidak mau tunduk kepada keimanan dan jiwa

mereka tidak sudi untuk beriman. 4*:J f eu
di hadapan mereka. Maksudnya adalah Kami
jadikan mereka terhalang dari keimanan oleh

berbagai penghalang, laitu sikap mereka yang

sombong, keras kepala, angkuh, arogan dan

tidak sudi untuk menerima kebenaran dan

tidak sudi untuk tunduk kepada yang hak.

(;iq.iifiy lalu Kami tutupi penglihatan

mereka. 434.) i.i) akibatnya mereka pun

tidak mampu untuk menangkap dan melihat
jalan petunjuk. Mereka buta terhadap ba'ts,

dan terhadap syari'at-syari'at Ilahi sehingga

mereka menolak dan tidak memercayainya. Ini
juga merupakan tamsilan dan perumpamaan
yang mengilustrasikan tertutupnya jalan ke-

imanan bagi mereka karena Allah SWT telah

mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang
yang akan tetap persisten dan bersikukuh di

atas kekafiran dan tetap bertahan di dalamnya

hingga mati. Pengetahuan Allah SWT tentang
keadaan mereka tersebut hanyalah semata

pengetahuan-Nya yang terdahulu dan azali,

dalam artian Allah SWT telah mengetahui

segala sesuatu sebelum segala sesuatu ada dan

terjadi. Allah SWT telah mengetahui bahwa

orang ini akan beriman dan orang itu tidak
akan beriman. Allah SWT telah mengetahui

siapa saja yang akan beriman dan siapa saja

yang tidak akan mau beriman. Oleh karena itu,
secara logika dan realitas, hal tersebut tidak
lantas menghalangi manusia dari keimanan

karena apa yang ada dalam pengetahuan Allah
SWT tersebut tidak ada yang mengetahuinya.

43y1. 
.t i,y 'i ii $iti W ,A-,y kamu

peringatkan mereka atau tidak kamu

peringatkan mereka adalah sama saja bagi

mereka karena peringatan tidak ada gunanya

bagi mereka disebabkan sikap mereka yang

angkuh, sombong, keras kepala dan arogan.. ., ,

{#l .r1 G?t'f$ €' q iy u1} sesungguhnva

peringatanmu hanya berguna bagi orang yang

mau mengikuti Al-Qur'an dan takut akan

hukuman Allah SWT baik di kala dalam ke-

sendiriannya maupun di kala ramai, sekalipun

dia belum melihatnya. Dalam arti, belum

melihat kengerian-kengerian hukuman ter-
sebut. (ef ibb dan pahala yang mulia, yaitu
surga.

4;i' ; e 4b sesungguhnya Kami akan

membangkitkan mereka kembali setelah mati.

(di r &ty dan Kami mencatat dan men-

dokumentasikan di Lauhul Mahfuzh semua

amal perbuatan yang pernah mereka perbuat,

baik amal saleh maupun amal perbuatan jelek.

{.r*i;} dan jejak peninggalan baik mereka
yang kemanfaatannya tidak terputus setelah

kematian, seperti ilmu, kitab, masjid, rumah

sakit, madrasah dan lain sebagainya, atau jejak

peninggalan jelek mereka seperti penyebaran

berbagai bid'ah, kezaliman, pelanggaran dan

kesesatan di antara manusia. e". it#:t :? ,Fth

4y f\segala sesuatu baik itu amal perbuatan
para hamba maupun yang lainnya, Kami catat

dan dokumentasikan di Lauhul Mahfuzh atau

di lembaran catatan amal.

Sebab Turunnya Ayat

Abu Nu'aim dalam kitab ad-Dalaa'il

mencatat dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Pada

suatu ketika, Rasulullah saw. membaca Al-

Qur'an dengan suara keras dan lantang dalam

shalat, hingga ada sejumlah orang Quraisy
yang merasa terganggu dan gatal kuping me-

reka. Lalu ketika mereka beranjak untuk me-

nangkap Nabi Muhammad saw., tiba-tiba saja

tangan mereka menempel ke leher mereka

seperti orang yang dibelenggu, dan tiba-tiba
penglihatan mata mereka juga tidak berfungsi
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dan tidak bisa melihat. Kemudian mereka

datang menemui Nabi Muhammad saw. dan

meminta supaya beliau berkenan menghilang-

kan kondisi tersebut dari mereka, dan berkata

'Aku mohon kepadamu Muhammad demi

Allah dan ikatan kekerabat." Lalu beliau pun

berdoa hingga akhirnya kondisi yang mereka

alami itu hilang. Lalu turunlah ayat opb ,/-y

{rr<rrsampai ayat {:'il::.t i'r''i1i}, tvtaka, tidak
ada satu orang pun di antara mereka itu yang

beriman."

Ibnu farir Ath-Thabari meriwayatkan dari
Ikrimah, dia berkata, 'Abu fahal berkata, "fika

aku melihat Muhammad, sungguh aku akan

lakukan begini dan begini." Allah SWT pun

menurunkan ayat 4il;ig*i qG ttb sampai

4t4.! #F. Orang-orang berkata kepada

Abu |ahal, "lni Muhammad." Namun Abu fahal
tidak bisa melihat Nabi Muhammad saw., dan

berkata, "Di mana dia, di mana dia?"

At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan

dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, "Pada

mulanya, Bani Salimah bertempat tinggal

di sudut Madinah, lalu mereka ingin pindah

ke lokasi yang dekat dengan masjid. Maka,

turunlah ayat {liru! t;'i 6 3)i ;it ; * tl\.
Lalu Nabi Muhammad saw. berkata kepada

mereka, "sesungguhnya jejak-jejak langkah

kaki kalian ditulis. Karena itu, kalian tidak perlu

pindah (maksudnya adalah karena rumah

mereka jauh dari masjid, maka jejak langkah

mereka ketika pergi ke masjid juga semakin

banyak, dan semuanya itu dicatat sebagai amal

kebaikan)l' At-Tirmidzi memasukkan hadits

ini ke dalam kategori hadits hasan, sementara

Al-Hakim memasukkannya ke dalam kategori

hadits shahih. Hadits senada juga diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dari Ibnu Abbas.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abu

Sa'id, dia berkata, "Bani Salimah mengeluh

kepada Rasulullah saw. perihal iauhnya jarak

rumah-rumah mereka dari masjid. Lalu Allah

SWT menurunkan ayat fuii\:Tt ;'n c 35ty

Lalu Rasulullah saw. berkata kepada Bani

Salimah, "Wahai Bani Salimah, tetaplah kalian

tinggal di tempat kalian sekarang ini karena

sesungguhnya jejak langkah kaki kalian

dicatat."

Tafslr dan Penlelasan

("# ,? ,* 'dt tt :*t ii &t rv\ ,/Y
Allah'SWT bersumpah demi Al-Qur'an yang

mengandung hikmah yang agung, yang sem-

purna tata bahasa dan maknanya, sungguh

kamu wahai Muhammad benar-benar seorang

Rasul dari sisi Allah SWT yang berada di

atas manhaj, agama dan syari'at yang tegak

lurus tanpa ada kebengkokan sedikit pun di

dalamnya.

Di sini secara implisit mengandung isyarat

bahwa Al-Qur'an adalah mukjizat yang abadi,

bahwa Muhammad saw adalah benar-benar

Nabi dan Rasul Allah SWT yang diutus dengan

risalah yang abadi dari sisi Tuhannya.

$r*St tit ia) Al-Qur'an, agama dan ialan
yang kamu bawa ini wahai Muhammad adalah

diturunkan dari Rabbul 'izzah Yang Maha

Penyayang kepada para hamba-Nya yang

beriman, sebagaimana firman-Nya dalam ayat

"Dan sungguh, engkau benar'benar mem-

bimbing (manusia) kepada jalan yang lurus,

(yaitu) jalan Allah yang milik-Nyalah apa

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.

Ingatlah, segala urusan kembali kepada Allah,"

(asy-Syuuraa: 52-53)

Ini merupakan dalil yang gamblang

tentang kedudukan Al-Qur'an, bahwa Al-

Qur'an merupakan nikmat teragung di antara

nikmat-nikmat yang dikaruniakan oleh Allah

SWT Yang Maha Pengasih.

[l' . # ;ili ,i,i e r'; !y.Y Kami mengutus

kamu wahai Muhammad supaya kamu mem-

beri peringatan kepada orangArab yangbelum
pernah ada seorang pemberi peringatan yang

datang kepada mereka sebelum kamu. Demi-



kian pula dengan leluhur mereka yang ter-
dekat, belum pernah ada seorang rasul yang

memperingatkan mereka dan mengenalkan

kepada mereka syari'at-syari'at Allah SWT

Karena itu, mereka lalai dari mengenal ke-

benaran, nur petunjuk dan syari'at yang men-
jamin kebahagiaan umat manusia di dunia dan

akhirat.
Akan tetapi, perlu digarisbawahi di sini,

bahwa penyebutan bangsa Arab saja dalam

ayat ini adalah hanya sebagai bentuk perhatian

saja. Oleh karena itu, hal tersebut tidak
lantas berarti bahwa selain orang Arab tidak
termasuk ke dalam cakupan, dan sama sekali

tidak lantas menafikan posisi Nabi Muhammad

saw. sebagai Rasul yang diutus kepada seluruh

umat manusia semuanya tanpa terkecuali yang

telah dinyatakan secara tegas oleh sejumlah

ayat dan hadits-hadits mutawatir yang sudah

sangat familiar yang menegaskan bahwa misi

dan pengutusan Nabi Muhammad saw adalah

universal, seperti ayat

"Katakanlah (Muhammad), "Wahai manu-

sia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi

kamu semua," (al-A'raaf: 158)

fuga seperti sabda Rasulullah saw. dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,

Muslim, dan an-Nasa'i dari Jabir,

,/61 A,4i ,11,v yF JLI*.4$ at<1

'^lA

"Nabi sebelumku hanya diutus kepada

kaumnya saja, sementara aku diutus kepada

seluruh umat manusia seluruhnya." (HR Bukhari,
Muslim, dan an-Nasa'i)

4:';.i i # ?.4 * ii''"o; :'i\sungguh vonis

adzab telah pasti atas kebanyakan penduduk

Mekah dan hukuman telah meniadi tak ter-
elakkan bagi sebagian besar dari mereka, yaitu

apa yang telah tercatat atas mereka dalam

induk Kitab (Lauhul Mahfudz) bahwa mereka

tidak akan beriman kepada Al-Qur'an dan Nabi

Muhammad saw.. Mereka adalah orang-orang
yang Allah SWT telah mengetahui bahwa

mereka akan mati dalam keadaan masih tetap

kafir dan tetap persisten dalam meneguhi

kekafiran sepanjang hayat mereka.

fadi, yang dimaksud dengan al-Qaul dalam

ayat ini adalah ketetapan dan keputusan azali,

yaitu pengetahuan azali Allah SWT tentang

bagaimana akhir kehidupan mereka, bukan

atas keterpaksaan dan ketidak mampuan

mengelak, tetapi atas pilihan dan kemauan

bebas mereka sendiri yang lebih memilih untuk
bersikukuh dan persisten dalam kekafiran.

Hal ini secara tidak langsung menen-

teramkan hati Nabi Muhamad saw supaya

beliau tidak resah dan berduka menyayangkan

sikap mereka yang tidak mau beriman.

Selanjutnya, Allah SWT membuat sebuah

tamsilan dan perumpamaan untuk meng-

gambarkan sikap mereka yang tetap kukuh

dan persisten pada kekafiran, bahwa tidak ada

jalan dan harapan mereka mau beriman. uk f1)

$:tr::]l "i 
,i6!lr jt q'w';i C;i q.sesungguhnya

Kami menjadikan tangan mereka terikat ke

leher mereka dengan belenggu yang membuat

mereka tidak bisa melakukan apa-apa, kepala

mereka menengadah ke atas dan pandangan

mata mereka tertunduk ke arah bawah.

Artinya adalah bahwa Allah SWT men-

jadikan mereka seperti orang-orang yang

terbelenggu, yaitu tangan diikatkan ke leher

dan dagu hingga kepala menengadah ke atas

dan pandangan mata menunduk ke bawah,

untuk mengilustrasikan dan menggambarkan

keadaan mereka yang tidak sedikit pun mau

mengarahkan padangan mereka kepada

kebenaran, tidak mau melihat dan melirik
kebenaran.

Mereka juga diumpamakan dan ditamsil-

kan seperti orang yang terjepit di antara dua

tembok penghalang tanpa bisa melihat depan

dan belakang mereka, bahwa mereka mem-
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butakan diri terhadap ayat-ayatAllah SWT dan
tidak mau mencoba memerhatikan dan me-
renunginya .lt=.,j;ttL * :pfu f-i.i ;; ":kuq
43;;- v .li untuk memperkuat gambaran

keadaan mereka tersebut, yaitu bahwa mereka
tidak sudi untuk memerhatikan ayat-ayatAllah
SWT, di sini mereka ditamsilkan sebagai orang
yang terhimpit di antara dua tembok dari arah
depan dan belakang sehingga kedua tembok itu
membuat dirinya tidak bisa melihat apa yang
ada di depan dan belakangnya. Seperti itulah
gambaran keadaan mereka, yaitu mereka
tidak bisa mengambil kemanfaatan apa-apa
dari kebaikan dan tidak bisa menggapainya
karena Kami menutupi penglihatan mereka
dari yang hak.

Ini adalah sebuah tamsilan dan perum-
pamaan yang tepat bagi orang-orang dungu,
terbelakang dan primitif yang menutupi dan
menghalangi perseptivitas dan penglihatan
mereka dari memerhatikan fakta-fakta aksio-
matis peradaban dan kemajuan. Ini adalah
sebuah tamsilan yang luar biasa yang meng-
ilustrasikan penghalang Ilahi yang bersifat
abstrak dengan penghalang yang bersifat
materiil dan konkret.

Akibat dari semua itu adalah W "Aiy
gi:Jii. 'r #,r' 

'i 
ii #:,itt sama saja bagi orang-

orang yang persisten pada kekafiran mereka
itu, apakah kamu memperingatkan mereka
atau kamu tidak memperingatkan mereka,
tidak akan ada bedanya bagi mereka karena
peringatan tidak akan efektif dan tidak akan
berguna bagi mereka selagi mereka tidak
memiliki kecenderungan dan predisposisi
untuk menerima kebenaran, tunduk kepada
seruan Allah SWT memerhatikan bukti-
bukti petunjuk tentang kebenaran risalah
Nabi Muhammad saw., serta merenungkan
keajaiban-keajaiban alam semesta yang
terpampang begitu jelas dan konkret yang
menjadi bukti petunjuk akan wujud Allah SWT

dan keesaan-Nya.

Adapun efektifitas peringatan adalah
hanya bagi orang yang memiliki kriteria se-

perti yang dijelaskan dalam ayat berikutnya.

{fi iu *|:,-'.:t 'ilr, rtt #' it" A i :y Gb

sesungguhnya peringatan kamu itu hanya
berguna dan efektif bagi orang-orang yang

beriman kepada Al-Qur'an, mengikuti hukum-
hukum dan syari'at-syari'at yang termuat di
dalamnya, takut kepada hukuman Allah SWT

sebelum hukuman itu terjadi dan sebelum
menyaksikan kengerian-kengeriannya, atau
takut kepada Allah SWT sebelum mereka
melihat-Nya. Kepada orang-orang itu, sampai-
kanlah kabar gembira tentang janji maghfirah
dan pengampunan dosa-dosa mereka, ke-
ridhaan dari Allah SWI pahala yang mulia dan
nikmat abadi, yaitu surga.

Di antara ayat yang mengandung semangat
serupa adalah

"Sesungguhnya orang-orang yang takut
kepada Tuhannya yang tidak terlihat oleh

mereka, mereka memperoleh ampunan dan
pahala yang besar." (al-Mulk 12)

Kemudian, Allah SWT mempertegas ke-
pastian ganjaran dan penghargaan bagi orang-
orang Mukmin serta balasan dan hukuman
bagi selain orang-orang Mukmin. e * (ib

fti'iV G'i 6 lk, errt sesungguhnya Kami
benar-benar kuasa untuk menghidupkan dan
membangkitkan kembali orang-orang yang
telah mati dari kuburnya, dan Kami lah Yang

mencatat dan mendokumentasikan segala apa
yang pernah mereka perbuat dan segala jejak
peninggalan mereka,lalu Kami akan membalas
mereka atas semua itu. fika bai[ baik pula
ganjarannya, namun jika buruh buruk pula
balasannya. Karena itu, barangsiapa yang

berjuang menyebarkan keutamaan, dia akan
diberi ganjaran dan penghargaan atas ke-
utamaan yang dia sebar luaskan itu. Sebalik-
try?, barangsiapa yang menyebar luaskan
kejelekan dan sesuatu yang tercela seperti
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berbagai bentuk hiburan dan musik yang isi-

nya tercela atau buku-buku amoral, dia akan

dihisab, dituntut pertanggungjawaban dan

diberi balasan atas semua itu.

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw.

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

imam Muslim dari farir Ibnu Abdillah al-Bajali,

6F1 'n :)\t 'a*
a. o1 2.i

;,c u,,aa:r- Ol

'Jlt'a% A
it s& bq lf U j:y6r: #

LAi A\l b L*bt".

"Siapa pun yang memulai (mencontohkan)

sesuatu yang baik dalam Islam, maka dia mem-

peroleh pahala untuk itu dan pahala yang sama

dengan pahala semua orang yang melakukan dan

menirunya setelah dia, tanpa hal itu mengurangi

sedikit pun dari pahala mereka. Barangsiapa me-

mulai (mencontohkan) sesuatu yang jelek dalam

Islam, maka dia akan rnenanggungbeban dosanya

dan beban dosa yang sama dengan beban dosa

semua orang yang melakukan dan menirunya

setelah dia, tanpa hal itu mengurangi sedikit pun

dari beban dosa mereka." (HR Muslim)

Imam Muslim juga meriwayatkan dari
Abu Hurairah, dia berkata "Rasulullah saw

bersabda,

v ,i6 b$tu {1 5)t ,.>v t;1.

u p"it q':r A
e#.bv, lPa ?ls

\'ii- AiL? e.,tLi

c1
,\-9'J

/- LJl

p,)u,yl

Selanj utnya, Allah SWT menuturkan bahwa

pencatatan dan pendokumentasian tersebut

tidak hanya berlaku bagi umat manusia saja,

tapi mencakup segala sesuatu. iC*:t ,p yty

4i fl g sungguh Kami benar-benar telah

mencatat, merekam dan mendokumentasikan

segala sesuatu tanpa terkecuali termasuk

segala amal perbuatan para hamba di dalam

Induk Kitab, yaitu Lauhul Mahfuzh yang di

dalamnya termuat catatan segala sesuatu

yang berkaitan dengan segala hal yang ada,

sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat

"Dia (Musa) menjawab, "Pengetahuan

tentang itu ada pada Tuhanku, di dalam sebuah

Kitab (Lauh Mahfuz), Tuhanku tidak akan salah

ataupun lupa" (Thaahaa: 52)

"Dan segala sesuatu yang telah mereka

perbuat tercatat dalam buku-buku catatan.

Dan segala (sesuatu) yang kecil maupun yang

b esar (semuany a) tertulis." (al-Qamar: 5 2 - 5 3)

Flqlh Kehldupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah

hal seperti berikut.
1. Al-Qur'anul Karim adalah mukjizat Nabi

Muhammad saw. yang abadi sampai hari
Kiamat, diturunkan dari Allah, Tuhan

Rabb alam semesta, tiada akan pernah

datang kepada-Nya suatu kebatilan baik
dari depan maupun dari belakangnya.

2. Rasulullah Muhammad saw. adalah se-

orang Rasul dari sisi Allah SWT yang Dia

mengutus beliau dengan membawa pe-

tunjuh bimbingan, panduan dan agama

yanghaq, dan beliau berada di atas manhaj,
jalan dan agama yang lurus, yaitu Islam.

3. Risalah dan misi Nabi Muhammad saw.

adalah kepada bangsa Arab dan kepada

seluruh umat manusia semuanya tanpa

terkecuali sehingga sudah tidak ada lagi

celah bagi siapa pun untuk beralasan,

berdalih, berapologi dan protes.

o'c

ot ji

,$et

bYte\s'* 3t n *k uva lis it y,&
e&

"Bila anak Adam meninggal dunia, maka

semua amal perbuatannya berakhir kecuali tiga.

Pertama, ilmu yang bermanfaat bagi orang lain.

Kedua, anak saleh yang berdoa untuknya. Ketiga,

sedekah jariah (amal yangberkelanjutan yang dia

tinggalkan)." (HR Muslim)



sebelum adzab itu benar-benar terjadi.
Orang-orang yang seperti ini, Allah SWT
berkenan mengampuni dosa-dosa mereka
dan memasukkan mereka ke dalam surga.

7. Ba'ts adalah haq, mengimaninya adalah
sebuah kewajiban dan keharusan, dan
Allah SWT Mahakuasa untuk mengada-
kannya. Kelah referensi balasan adalah
merujuk kepada dokumen amal perbuatan
dan jejak peninggalan para hamba. Se-

bagaimana pula, Allah SWT juga telah
mencatat dan mendokumentasikan segala
sesuatu yang ada dan terjadi, tiada suatu
apa pun di langit, bumi dan alam semesta
ini yang tersembunyi dari-Nya dan berada
di luar pengetahuan-Nya.

Sebab turunnya ayat menunjukkan
bahwa kebaikan-kebaikan orang yang
rumahnya jauh dari masjid tidak kalah
dengan kebaikan-kebaikan orang yang
rumahnya dekat masjid, bahwa orang
yang rumahnya jauh dari masjid tidak
perlu memaksakan diri untuk pindah ke
lokasi yang lebih dekat dari masjid jika
memang hal itu tidak memungkinkan atau
memberatkan dirinya.

ANTTOCH (ANTHAKIA, ANTIOKHIA), KTSAH

ASHHAABU L QARYAH (PEN DUDUK SEBUAH
KOTA)

Surah Yaaslln Ayal L3-27

StrTA1aeiir:firtMte,,!ari,v
66ay.Y;ertfKav$yirt5z1g
'69 Y,$ \ Jt u$6 g Ggri -Hfry
tt j66@fj.rK{r5"blri?"utF)t-AW

'{4$\W6fi)iA?iyutta
{giW1ltr'Kc;br:r-dg@A*r

4. Sesungguhnya para pentolan kekafiran,
pembangkangan, keangkuhan dan arogan-
si dari kalangan penduduk Mekah atau
Arab berhak dan pantas untuk kekal ber-
ada dalam neraka fahannam dan adzab
abadi di dalamnya. Hal itu karena me-
reka bersikukuh dan persisten pada ke-
kafiran, enggan memerhatikan ayat-ayat
Allah SWT dan enggan merenungkan
berbagai panorama dan pemandangan
alam semesta yang merupakan ayat-ayat
kauniah Allah SWT.

Allah SWT telah mengetahui dalam
pengetahuan azali-Nya bahwa mereka
adalah orang-orang yang akan tetap
bertahan dalam kekafiran. Akan tetapi,
Allah SWT tetap memerintahkan kepada
Nabi-Nya untuk menyampaikan dakwah
kepada mereka dan mengajak mereka
kepada agama-Nya karena tidak ada se-
orang pun yang tahu apa yang ada dalam
pengetahuan azali Allah SWT fuga, untuk
mengajarkan kepada kita manhaj dalam
berdakwah untuk mengajak seluruh umat
manusia untuk beriman kepada Allah
S\MT, Al-Qur'an, riasalah Nabi Muhammad
saw., ba'ts, hisab dan balasan.

5. Tidak ada harapan peringatan kepada
mereka akan efektif dan berguna, setelah
mereka menutup bagi diri mereka celah-
celah hidayah dan pintu-pintu per-
septivitas, serta basirah mereka tidak
mau terbuka untuk melihat kebenaran
dan nur llahi.

6. Sesungguhnya peringatan hanya berguna
dan efektif bagi orang yang memiliki
kemauan, kesadaran, kecenderunan dan
predisposisi untuk mencermati manhaj
kebenaran, kemudian beriman kepada
Al-Qur'an sebagai sebuah Kitab yang
memang betul-betul berasal dari sisi Allah
SWT takut terhadap adzab Allah SWT
dan neraka-Nya sebelum melihatnya dan
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yang mendapat petunjuk. Dan tidak ada alasan

bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang

telah menciptakanku dan hanya kepada-Nyalah

kamu akan dikembalikan. Mengapa aku akan

meny emb ah tuhan- tuhan selain -Ny a? Iika (Allah)

Yang Maha Pengasih menghendaki bencana ter-

hadapku, pasti pertolongan mereka tidak berguna

sama sekali bagi diriku dan mereka (juga) tidak

dapat menyelamatkanku. Sesungguhnya jika aku
(berbuat) begitu, pasti aku berada dalam kesesatan

yang nyata. Sesungguhnya aku telah beriman

kep ada Tuhanmu; maka dengarkanlah (p engakuan

keim anan)ku." Dikatakan (kep adany a), "Masuklah

ke surgai Dia (laki-laki itu) berkata, 'Alangkah

baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang

menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku

dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang

telah dimuliAkan." (Yaasiin: 13 -27)

Qlraa'aat

4Ci v ; uj! Hamzah dan Khalaf membaca

,;i..t'4u:>'
4,i1jD Nafi'dan Abu Amr membaca 1ri1ig.

(..J jP Nafi', Abu Amr; dan Ibnu Katsir

membaca ,;t j\>.

I'raab

$.ret;*i>'e j ),*tY kata (v(.;iy aiUaca

nashab adakemungkinan karena m enjadi badal

dari kata (>til) dengan membuang sebuah kata

yang berkedudukan sebagai mudhaaf, yaitu

<."5t ;*i Jt k I -.*\),lalu kata cy> y^ng

berkedudukan sebagai badal dibuang dan

posisinya digantikan oleh mudhaaf ilaihi. Atau

bisa juga karena menjadi maf'uul bihi kedua

untuky't/ (-,;-,F.

43k;t ri,; i1) kata {i1} berkedudukan

sebagai badal isytimaal dari frasa $$it;*iy.
$&\tu,i it| kata {i1} di sini berkedudukan

sebagaibada/ dari {i1} yang pertama.

4ir; aiy kalimat yang berstatus sebagai

jawabnya syarat dalam kalimat ini dibuang,

yaitu 1,rKjr; Au ,ti)rt S!, # ii Ct> [apakah

"Dan buatlah suatu perulnPamaan bagi

mereka, yaitu penduduk suatu negeri, ketika

utusan-utusan datang kepada mereka; (yaitu)

ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang

utusan, lalu mereka mendustakan keduanya;

kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang
ketiga, makaketiga (utusan itu) berkata, "Sungguh,

kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu."

Mereka (penduduk negeri) menjawab, "Kamu ini
hanyalah manusia seperti kami, dan (Allah) Yang

Maha Pengasih tidak menurunkan sesuatu apa

pun; kamu hanyalah pendusta belaka." Mereka

berkata, "Tuhan kami mengetahui sesungguhnya

kami adalah utusan-utusan(-Nya) kepada kamu.

Dan kewajiban kami hanyalah menyampaikan
(perintah Allah) dengan jelas." Mereka menjawab,
"Sesungguhya kami bernasib malang karena kamu.

Sungguh, jika kamu tidak b erhenti (meny eru kami),

niscaya kami rajam kamu dan kamu pasti akan

merasakan siksaan yang pedih dari kami." Mereka
(utusan-utusan) itu berkata, "Kemalangan kamu
itu adalah karena kamu sendiri. Apakah karena

kamu diberi peringatan? Sebenarnya kamu adalah

kaum yang melampaui batas." Dan datanglah dari
ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas dia
b erkata, "Wahai kaumku! lkutilah utusan-utusan

itu. Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan
kepadamu; dan mereka adalah orang-orang

'#t
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jika kalian diperingatkan, kalian merespon

dan menanggapinya dengan kekafiran, peng-

ingkaran dan penolakan).

Frasa (ifp adalah terdiri dari hamzah

istifhaam dan in syarthiyyah.

4gy ey' *i 't 4 r;i) kebanyakan qurra'
membaca dengan memfathah huruf ya' pada

kata (4p supaya tidak muncul kesan seperti

waqaf pada ya' karena seandainya mereka

membaca dengan ya' disukun, mirip seperti

bacaan waqaf.

4A I i () kata {u} di sini ada kemung-

kinan merupakan isim masuhuul bermakna

{ul,}, sedangkan kalimat (,1 ;"} menjadi

shilah-nya,sedangkan 1s6ty dibuang untuk me-

ringankan, yaitu 1j, I ,* u_>. Atau bisa juga se-

bagai maa mashdariyyah, yaitu <4 J, 9W.>. Atau

ada kemungkinan sebagai maa istifhaamiyyah
(kata tanya) yang mengandung makna ke-

takjuban kepada maghfirah Allah SWT karena

dia merasa amal baiknya tidaklah seberapa,

namun kendati demikian Allah SWT mem-

berinya ampunan dan maghfirah yang luar
biasa. Akan tetapi, versi i'raab ini mengandung
kelemahan karena seandainya memang maa

tersebut adalah maa istifhaamlryah, seharus-

nya alifnya dibuang sehingga berbunyi 1iy.

Balaaghah

(fifi} (i+l'F di antara kedua kata ini
terdapat jinaas isytiqaaq [berasal dari akar
kata yang sama).

(jit;h [u;i;Y di antara kedua kata ini iuga
terdapat jin aas isytiqaaq.

[6J €ri*:.'t ; t1t ;;:$t $J$ dalam kalimat
ini terdapat al-Ithnaab dengan mengulang
penyebutan fi' il $tti;r\.

{:Jr .;r! n itty'*ti|naam atatr pertanyaan

dalam kalimat ini adalah istifhaam yang

mengandung makna kecaman, cercaan dan

sarkasme. Dengan kata lain, kecaman, cercaan

dan sarkasme yang diungkapkan dengan

bahasa pertanyaan.

(.lir .p!r .14y aatam kalimat ini terdapat
al-Iijaaz (peringkasan kata-kata) dengan

membuang sebagian kata, yaitu it4 l;i g)

s{it S*\ti E ';;;; fketika laki-laki iiu men-

deklarasikan keimanannya, penduduk kota
pun membunuhnya, lalu dikatakan kepada-

Nya, "Masuklah kamu ke dalam surga."

Mufrudaat LuEhawWah

{$ .i i."b\ buatlah sebuah tamsilan,
ibarat dan perumpamaan bagi mereka. Dengan

kata lain, sampaikanlah kepada mereka se-

buah kisah menarik yaitu kisah para pen-

duduk kota. 1p; artinya adalah sifat atau ke-

adaan yang aneh, unik dan menarik yang m9-

nyerupai perumpamaan dan tamsil. .;t*l,l|
(#r al-Qurthubi menuturkan bahwa yang di-
maksud adalah negeri Anthakia (Antiokhia)
menurut pendapat seluruh mufassirin. 6'r; i1!

{,ri;;'-', ketika para utusan datang kepada pen-

duduk negeri atau kota Anthakhia itu. Para

utusan itu adalah sahabat dan pengikut Nabi

Isa yang dia utus kepada penduduk Anthakia

untuk mengajak mereka beriman kepada Allah

SWT. {ri;in} lalu para penduduk Athakia itu
mendustakan, menolak dan tidak memercayai

kedua utusan itu.

41.", 
gi*y Kami pun mendukung dan

memperkuat kedua utusan itu dengan seorang

utusan yang ketiga. Ada versi qiroa'at yang

membaca dengan zai tanpatasydid $;1;1, yang
artinya (!#t u), (maka, Kami kalahkan dan

tundukkan).

4* X"tt ;3i u.rri6y para penduduk Anthakia

berkata kepada para utusan tersebut, "Kalian

tidak lain hanyalah manusia, sama seperti

kami. Kalian tidak memiliki kelebihan dan ke-

istimewaan apa pun dibandingkan kami. u:j|

4:? e,rSt iri dan Tuhan Yang Maha Pemurah

tidak menurunkan suatu apa pun seperti
yang kalian klaim dan seperti yang diklaim
oleh para utusan terdahulu sebelum kalian

dan para pengikutnya (i;f 'vr ;ii iry kalian



tidak lain hanyalah pembohong, pembual

dan pendusta, apa yang kalian klaim itu tidak
lain hanyalah kebohongan belaka. g- e; tt:el

41t;;l g elpara utusan itu berkata, "Tuhan

kami tahu bahwa sesungguhnya kami ini
benar-benar para utusan yang diutus kepada

kalian." Kalimat ini berlaku seperti qasam

atau sumpah. Para utusan itu memperkuat
dan mempertegas jawaban mereka itu dengan
qasam dan huruf lam, untuk menandingi
sikap para penduduk tersebut yang semakin
bertambah pengingkaran, penyangkalan dan
penolakannya.

4-jr [x]r "tt 
& ;tY tugas dan kewaiiban

kami tidak lain hanyalah menyampaikan risalah
dengan jelas dan gamblang serta diperkuat
dengan bukti-bukti yang nyata, yaitu berbagai

mukiizat Nabi Isa seperti menyembuhkan
orang yang buta sejak lahig menyembuhkan
penderita kusta, menyembuhkan orang sakit
dan menghidupkan orang mati. Hanya itu
tugas dan kewajiban kami, tidak lebih dari
ituJ' (;<i t:U (l Sitip para penduduk Athakia
berkata kepada para utusan tersebut, "Kami

melihat kalian hanya sebagai orang yang akan

membawa sial dan kemalangan saia bagi kami.

Hal itu karena mereka menganggap aneh,

asing dan ganjil apa yang dibawa oleh para

utusan tersebut, menganggapnya sebagai se-

suatu yang buruk, menjijikkan dan memuak-

kan bagi mereka. (lijj 'i .rl) rurgguh jika

kalian tidak berhenti dari menyampaikan
dakwah kalian itu. Huruf lam pada frasa

{y} adatatr lam qasam.fti3Jl!\ niscaya kami
benar-benar akan melempari kalian dengan

batu. {ilj Jtn $ S*rV dan sungguh akan

ada siksaan pedih dari kami buat kalian."

4# i;.ti' 5itip para utusan itu berkata kepada
para penduduk tersebut, "Penyebab kesialan

dan kemalangan kalian ada bersama kalian
sendiri, yaitu kekafiran kalian dan sikap kalian
yang mendustakan, itulah penyebab kesialan

dan kemalangan, bukan kami.

qii i:V apakah jika kami menasihati,

memperingatkan dan mengingatkan kalian
kepada Allah SWT, maka kalian berpikir bahwa

kami membawa pertanda buruk kesialan dan

kemalangan buat kalian?! Pertanyaan di sini
dimaksudkan untuk makna kecaman dan

cercaan. 4t;/ i'; li,,1,p sebenarnya kalian
adalah orang-orang yang melampaui batas

dan sangat keterlaluan dalam kesyirikan dan

menentang kebenaran."

4.,4 ,f:, **t -oi i: ,s.rh dan datanglah

seorang laki-laki dari ujung kota dengan

bergegas. Dia adalah Habib Ibnu Musa An-

Najjar. Dia beriman dan percaya kepada
para pengikut Nabi Isa yang diutus ke negeri
Anthakia tersebut. Dia tinggal di sebuah rumah
yang terletak di sebuah tempat terpencil jauh

di ujung pinggiran kota. Qatadah menuturkan
bahwa Habib Ibnu Musa An-Najjar beribadah
di sebuah gua, Ketika mendengar berita
tentang para utusan itu, maka dia pun langsung

bergegas datang pada saat mendengar sikap
para penduduk yang mendustakan dan me-

nolak para utusan tersebut.

4.+P ,iit ,ti t 4 r:!) memangn,a a,a
alasanku tidak menyembah dan beribadah
kepada Zat Yang telah menciptakan aku?!

Begitu juga dengan kalian, memangnya apa

alasan kalian tidak beribadah menyembah

kepada Allah SWT Yang telah menciptakan
kalian?! Tidak ada alasan apa pun bagiku
dan bagi kalian untuk tidak menyembah-Nya.

4l"l:; iUy aan hanya kepada-Nya lah kalian
dikembalikan setelah mati, lalu Dia akan

membalas kalian atas kekafiran kalian.

4ur1 yr; n lui1) ini adalah kalimat pertanyaan
yang bermakna nafi atau penegatifan. Yaitu

sekali-kali aku tidak akan pernah mengambil
ilah-ilah lain selain Allah SWT untuk aku sem-

bah dan meninggalkan penyembahan kepada

Zat Yang semestinya disembah Yang telah men-

ciptakan aku. (U.r #r* &;,- !) maka syafaat

ilah-ilah palsu itu sekali-kali tiada akan bisa
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memberi manfaat apa pun kepadaku sedikit
pun dan tiada berguna sedikit pun bagiku.

{*4lr} dan tidak pula ilah-ilah palsu itu bisa

menyelamatkan aku dari kemadharatan yang

dikehendaki oleh Zat Yang Maha Pemurah

untuk ditimpakan kepadaku itu.
7. c-

4,/l )*; ,l il} sesungguhnya aku benar-

benar berada dalam kesesatan yang nyata

kalau aku mengambil ilah-ilah lain selain

Allah SWT. Kata-kata ini secara tidak langsung

adalah kata-kata sindiran terhadap para pen-

duduk tersebut.
t r'. .: . )r,

{..r,-u 8r, L;t jl} sesungguhnya aku

benar-benar beriman kepada Allah SWT Tuhan

kalian Yang telah menciptakan kalian, maka

dengarkan baik-baik deklarasi keimananku

ini. Kemudian, para penduduk Anthakia me-

Iemparinya dengan batu hingga akhirnya dia

meninggal dunia. Ini adalah pernyataan dan

deklarasi keimanan secara tegas dan eksplisit

setelah sebelumnya diutarakan dengan per-

nyataan secara tidak langsung. Hal ini sebagai

bentuk intensifikasi sikap tegas dalam me-

megang komitmen terhadap kebenaran.

(ifrFir .i;) ketika laki-laki itu meninggal

dunia, maka dikatakan kepada-Nya, "Silakan

Anda masuk ke surga," sebagai bentuk peng-

hormatan, apresiasi dan penghargaan kepada

dirinya, sebagaimana hal itu memang sudah

menjadi sunnah Allah SWT atau aturan dan

prosedur baku Allah SWT bagi para syuhada.

(wfa' , *c1 i., 4 
',* G. t#. i; 4 u j6p dia

berharap andai saja para penduduk tersebut
mengetahui keadaan dirinya yang sebenar-

nya, bagaimana dia akhirnya memperoleh ke-

senangan, kenikmatan, keberuntungan dan

kesudahan yang baik sehingga bisa membuat

mereka mau beriman seperti dirinya.

Persesuaian Ayat

Setelah menerangkan keadaan, tingkah

dan hal-ihwal orang-orang musyrik Arab yang

persisten dan bersikukuh pada kekafiran, Allah

SWT menyebutkan sebuah contoh, ibarat,
perbandingan dan tamsil yang menyerupai

keadaan mereka dalam hal sikap yang ke-

terlaluan dalam berlaku kafir; mendustakan,

mengingkari dan tidak memercayai para juru

dakwah yang mengajak kepada Allah SWT.

Contoh, ibarat dan tamsil itu adalah keadaan

dan hal-ihwal penduduk negeri Anthakia

sebelah utara Syuriah di pesisir laut tengah.

Mereka mendustakan para utusan, lalu Allah

SWT pun membinasakan mereka dengan

hanya satu teriakan suara saja. fika orang-

orang musyrik itu tetap bertahan dan per-

sisten pada sikap keras kepala, sombong,

angkuh dan arogan seperti itu, pembinasaan

terhadap mereka sangat mudah seperti yang

pernah dialami oleh penduduk negeri ter'
sebut, dan kisah mereka dengan para rasul

Allah SWT tidak jauh beda dengan kisah kaum

Nabi Muhammad saw. dengan beliau.

Tafslr dan Penlelasan

4t*;t 6,ul i1 ."it *v;i X j t;gy wahai

Muhammad, sampaikan sebuah contoh,

tamsil, perbandingan dan perumpamaan

kepada kaummu yang mendustakan kamu

itu. Contoh dan tamsil itu adalah penduduk

negeri Anthakia, ketika Allah SWT mengutus

kepada mereka tiga utusan dari para sahabat

dan pengikut Nabi Isa yang dikenal dengan

sebutan Al-Hawaariyyuun. Lalu mereka pun

mendustakan para utusan itu, sebagaimana

kaummu mendustakan kamu karena sikap

angkuh, keras kepala, sombong dan arogan,

dan sama-sama bersikukuh dan persisten

pada sikap mendustakan.

Iadi, {#r} dalam ayat ini maksudnya

adalah negeri Anthakia menurut pendapat

semua mufassirin.
Sedangkan para utusan yang diutus kepada

penduduk Anthakia itu adalah berasal dari

sahabat dan pengikut setia Nabi Isa. Mereka

diutus oleh Nabi Isa untuk mengukuhkan
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syari'atnya. Hal ini sebagaimana pendapat

Abdullah Ibnu Ababs dan banyak mufassirin
lainnya.

Selanjutnya, Allah SWT menjelaskan
jumlah para utusan tersebut, F 4t '.r;i 

iD

4i,ki &t cl i* 1". €;i G;k kefifta rami
mengutus kepada mereka dua utusan. Yaitu

dua utusan yang dikirim oleh Nabi Isa atas

perintah Kami. Dengan serta merta mereka
langsung mendustakan kedua utusan itu,
menolaknya dan tidak memercayainya. Kemu-

dian Kami dukung dan perkuat kedua utusan
itu dengan seorang utusan ketiga, lalu ketiga
utusan itu berkata kepada para penduduk
negeri, "Sesungguhnya kami bertiga ini adalah
para utusan yang diutus kepada kamu sekalian

dari Tuhan kalian Yang telah menciptakan
kalian. Maksud dan tujuan pengutusan kami
bertiga adalah menyeru kalian supaya hanya

menyembah kepada-Nya semata tiada sekutu
bagi-Nya, meninggalkan paganisme dan pe-

nyembahan kepada berhala-berhala."
Dua utusan yang pertama adalah Yuhanna

dan Bulus, sedangkan utusan yang ketiga
adalah Syam'un. Ada yang mengatakan, utusan
yang ketiga adalah Bulus.

Lalu para penduduk negeri pun menolak
dan mengingkari ketiga utusan itu dengan

menggunakan dalih yang sama seperti yang

digunakan oleh umat-umat yang lain, yaitu
dalih bahwa ketiga utusan itu adalah manusia

sama s epe rti mereka. 3i! t ij t:;r tli, A 
"tt ;3i c Uey

4:t;* "tt ;:ti 
'rt e.s- ,4 para penduduk negeri itu

berkata kepada ketiga utusan tersebut, "Kalian

bertiga hanyalah manusia biasa seperti kami,
kalian makan dan berjalan di pasar-pasar.

Lalu, bagaimana bisa kalian memperoleh suatu

kelebihan dan keistimewaan daripada kami
dan mengklaim sebagai utusan?! Allah Yang

Maha Pemurah tidak pernah menurunkan
kepada kalian suatu risalah dan tidak pula
kitab seperti yang kalian klaim itu, dan juga

seperti yang diklaim oleh para utusan yang

lain dan para pengikutnya. Kalian tidak lain
hanyalah pembohong, pembual dan pendusta

belaka dalam klaim kalian itu."

Kalimat 4r-1, j;i} menunjukkan peng-

akuan mereka atas wujud Allah SWT. Akan

tetapi, mereka mengingkari risalah dan

kerasulan, dan mereka menyembah berhala
dengan dalih sebagai wasilah kepada Allah
SWT.

Dalih dan alasan keinsaniahan seorang

rasul sudah menjadi dalihyangbiasa digunakan
oleh banyak umat-umat yang mendustakan
untuk menolak dan tidak memercayai seorang

rasul, sebagaimana yang diinformasikan oleh

Allah SWT seperti dalam ayat

"Yang demikian itu karena sesungguhnya

ketika rasul-rasul datang kepada mereka mem-

bawa keterang an-keterang an, lalu mereka ber-

kata,'Apakah (pantas) manusia yang memberi
petunjuk kepada kami?" Lalu mereka ingkar
dan berpaling ; padahal Allah tidak memerlukan

(mereka). Dan Allah Mahakaya, Maha Terpujii'
(at-Taghaabun: 6)

Yaitu mereka heran, mengingkari dan

tidak percaya ada manusia yang menjadi rasul
Allah SWT fuga, seperti dalam ayat

"Rasul-rasul mereka berkata,'Apakah ada

keraguan terhadap Allah,Pencipta langit dan

bumi? Dia menyeru kamu (untuk beriman)
agar Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu

dan menangguhkan (siksaan)mu sampai

waktu yang ditentukan?" Mereka berkata,
"Kamu hanyalah manusia seperti kami juga.

Kamu ingin menghalangi kami [menyembah)
apa yqng dari dahulu disembah nenek moyang

kami, karena itu datangkanlah kepada kami
bukti yang nyata."" (Ibraahiim: 10)

Lalu, ketiga utusan itu menjawab dan

b erkata kepada m ereka, 4l' ;-t,l 511 ei S:;. Ci V:e\

ketiga utusan itu menjawab dengan berkata
kepada mereka,'Allah SWT tahu bahwa kami



TAFSIRAL-MUNIR JILID 11

ini adalah utusan-utusan-Nya kepada kamu

sekalian. Seandainya kami adalah orang-orang

yang berbohong dengan mengatas namakan

Allah SWT mengaku-ngaku sebagai utusan-

Nya padahal tidak, niscaya Dia menghukum

kami dengan sekeras-kerasnya hukuman,

Akan tetapi, Allah SWT pasti akan menguatkan

kami, memberi kami pertolongan, menjadikan

kami menang dan berjaya atas kalian, dan

kelak kalian akan tahu siapa yang memperoleh

kesudahan yang baikl'
Di antara ayatyang mengandung semangat

serupa adalah

"Katakanlah (Muhammad), "CukuPlah

Allah menjadi saksi qntara aku dan kamu. Dia

mengetahui apa yang di langit dan di bumi.

Dan orang yqng percaya kepada yang batil

dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-

orang yqng rugi."" (al-'Ankabuut: 52)

Kemudian, ketiga utusan itu menyebutkan

tugas, misi dan kewaiiban mereka. y qt; t;:b

4,lr [xir sesungguhnya tugas dan kewajiban

kami tidak lain hanyalah menyampaikan

apa yang kami diutus kepada kalian untuk

menyampaikannya. Kewajiban kami tidak

lain hanyalah menyampaikan risalah dan

pesan dengan cara yang jelas dan gamblang.

fika kalian mau merespon dan menerimanya,

maka kalian akan memperoleh kebahagiaan

dunia dan akhirat. Namun jika kalian tidak

mau menerimanya, menolah mendustakan,

menentang dan tidak mau memercayainya,

kelak kalian akan tahu risiko dan akibat sikap

kalian yang mendustakan itu.

Ketika itu, para penduduk negeri pun

mengancam dan mengintimidasi ketiga utusan

itu. (,ti Jri 0 ,<11:!t #S'U'i i ec',y'fjtUeb
para penduduk negeri berkata kepada ketiga

utusan itu, "sesungguhnya kami melihat kalian

bertiga hanyalah sebagai pertanda buruh
pembawa kesialan dan kemalangan buat kami.

Kami tidak melihat di waiah kalian tanda-tanda

kebaikan dan kemujuran bagi kehidupan kami.

Kalian bertiga hanyalah pembawa sial dan

kemalangan buat kami, Kalian telah membuat

kami tercerai berai, menciptaka perselisihan,

perseteruan dan konflik di antara sesama

kami. Sungguh, jika kalian bertiga tidak mau

meninggalkan daloryah kalian itu dan tidak

mau berhenti mendalanrahkan apa yang kalian

katakan itu, nsicaya kami benar'benar akan

melempari kalian dengan batu, dan kalian

akan mengalami siksaan yang menyakitkan

dan hukuman yang keras dari kami."

Kalimat 4i:*ty statusnya menjelaskan

frasa sebelumnya, yaitu (,:sJil). Yaitu raiam

atau pelemparan batu terhadap kalian itu bu'

kanlah pelemparan yang seadanya dan ala

kadarnya hanya dengan satu atau dua batu

saja, tapi kami akan terus melempari dan

menghujani kalian dengan lemparan batu

sampai mati, dan itu adalah siksaan yang

menyakitkan.
Ada sebagian ulama berpandangan bahwa

huruf wawu pada frasa 4j3.J,;Jt| adalah ber'

makna au (atau), dan maksudnya adalah

sungguh kami akan membunuh kalian, atau

memenjarakan kalian dan menyiksa kalian di

dalam penjaran.

Lalu ketiga utusan itu menanggaPi

pernyataan mereka itu dengan berucap,

4l';/;; Pi,f in J F, g;; qltip para utusan

itu berkata kepada para penduduk negeri

tersebut, "Kesialan dan kemalangan kalian itu

adalah gara-gara ulah dan perbuatan kalian

sendiri, penyebabnya ada pada diri kalian

sendiri dan dari diri kalian sendiri, yaitu ke-

kafiran kalian dan sikap kalian yang men-

dustakan itu, bukannya kami. Apakah lantaran

kami mengingatkan dan menasihati kalian,

memperingatkan kalian dan menyuruh kalian

untuk mengesakan Allah SWT dan memurni-

kan ibadah dan penyembahan hanya kepada-

Nya semata, lantas kalian menuduh kami

sebagai biang keladi kesialan dan kemalangan



yang menimpa kalian, menuduh kami sebagai

pihak yang membawa sial dan kemalangan

untuk kalian, serta kalian mengancam dan

mengintimidasi kami?! Tetapi yang benar
adalah bahwa sebenarnya kalian adalah orang-

orangyang melampaui batas dan sudah sangat

keterlaluan dalam menentang kebenaran,

sangat keterlaluan dalam kesesatan, serta
sangat keterlaluan dalam bersikukuh dan per-

sisten pada kesesatan, sikap sombong, angkuh,

keras kepala dan arogan."

Sikap tersebut mirip dengan sikap kaum
Fir'aun, seperti yang dijelaskan dalam ayat

"Kemudian apabila kebaikan (kemak-

muran) datang kepada mereka, mereka ber-

kata, "lni adalah karena (usaha) kami." Dan jika
mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan
sebab kesialan itu kepada Musa dan pengikut-

nya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di
tangan Allah, namun kebanyakan mereka tidak
meng etahui." (al-A'raaf: 13 1)

fuga, mirip seperti sikap kaum Nabi Shalih,

seperti yang dijelaskan dalam ayat

"Mereka menjawab, "Kami mendapat nasib

yang malang disebabkan oleh kamu dan orang-
orang yang bersamamu." Dia (Shalih) berkata,
"Nasibmu ada pada Allah (bukan kami yang

menjadi sebab), tetopi kamu adalah kaumyang
sedang diuji."" (an-Naml: 47)

Kemudian, Allah SWT memperkuat dan

mendukung ketiga utusan itu dengan seorang

pendukung. tit ry \i )tt ,# k ;ut #i b ,r.tb'43r'i 
a,;i A*'t ; *t'd;Atarnir.lnsrJ.,

seorang laki-laki dari lokasi terpencil di
ujung terjauh kota dengan bergegas ketika
dia mendengar berita tentang para utusan
tersebut. Laki-laki itu adalah Habib an-Najjar.

Lalu dia menasihati kaumnya dan berkata
kepada mereka, "Wahai kaumku, ikutilah para

utusan Allah SWT yang datang kepada kalian
itu untuk menyelamatkan dan mengentaskan

kalian dari kesesatan, sedang para utusan itu
adalah orang-orang yang benar-benar tulus
kepada kalian dalam dakwah yang mereka

sampaikan. Karena itu, mereka tidak meminta
upah finansial sedikitpun sebagai imbalan atas

penyampaian risalah yang mereka laksana-

kan, sedang mereka berada di atas manhaj

kebenaran dan hidayah dalam dakwah dan

seruan yang mereka sampaikan untuk meng-

ajak kalian menyembah hanya kepada Allah
SWT semata tiada sekutu bagi-Nya."

Lalu, laki-laki itu menegaskan bahwa
dirinya menginginkan kebaikan bagi mereka
seperti yang dia inginkan bagi dirinya sendiri.

4t;;; lV Ay ,tit r;i I ,; u;F memansnya apa

alasan yang menghalangiku dari memurnikan
ibadah dan penyembahan hanya kepada

Zat Yang telah menciptakan aku, dan hanya

kepada-Nya lah tempat kembali pada hari
Kiamat, Ialu Dia akan membalas kalian atas

amal perbuatan kalian, jika baik, maka baik
pula balasannya, dan jika buruk, maka buruk
pula balasannya.

Hal ini mengandung motivasi yang meng-
gugah kesadaran dan keinsafan untuk ber-
ibadah dan menyembah hanya kepada Allah
SWT semata serta menggugah rasa takut ter-
hadap hukuman-Nya.

Kemudian laki-laki itu mempertegas

kebenaran dan kelurusan manhaj yang dia

tempuh serta mengecam dan mencerca me-

reka atas perilaku mereka menyembah ber-
hala. ;-ii1r* ,? ;;'\ A rtt ,1''j. a1'^1t 

^1.t" n "ifiy
4*4.yt 14 isiifnaam'rtru p".t,ny^ n dalam

ayat ini adalah pertanyaan yang mengandung

makna pengingkaran, kecaman dan cercaan.

Sekali-kali aku tidak akan pernah meng-

ambil ilah-ilah selain Allah SWT untuk aku

sembah dan meninggalkan ibadah dan pe-

nyembahan kepada ZatYanghanya Dia semata
yang sebenarnya berhak untuk disembah, yaitu
Allah SWT Tuhan Yang telah menciptakan aku.

Sementara berhala-berhala dan ilah-ilah palsu



yang kalian sembah dan puja itu, syafaatnya

tiada bisa memberi apa-apa sedikit pun bagiku
dan tiada pula berhala-berhala dan ilah-ilah
palsu itu bisa menyelamatkan diriku dari suatu

kemadharatan ketika ZatYang Maha Pemurah

berkehendak untuk menimpakannya atas

diriku. Karena berhala-berhala dan ilah-ilah
palsu itu tiada memiliki apa-apa sedikit pun,

tiada memiliki kuasa untuk menghalau dan
mencegah kemadharatan, tidak pula kuasa
mendatangkan kemanfaatan dan tidak pula
kuasa menyelamatkan siapa pun dari suatu

kondisi yang sedang dialaminya.
t,

4y ); C ';r jD jika aku mengambil
berhala-berhala itu sebagai ilah selain Allah
SWI maka berarti sungguh aku benar-benar
berada dalam kesalahan yang nyata dan fatal,
berada dalam kebodohan dan kebodohan
yang memalukan, serta berada dalam penyim-
pangan dari kebenaran.

Kata-kata ini merupakan kata-kata sindiran
terhadap para penduduk negeri tersebut.
Kemudian, laki-laki itu mendeklarasikan ke-
imanannya secara terbuka, terus terang dan
tegas tanpa ada keraguan dan kebimbangan
sedikit pun, seraya berkata kepada para utusan
tersebut. (..#6 &.44t jt| sesungguhnya aku
membenarkan, percaya dan beriman kepada

Rabb kalian yang telah mengutus kalian.

Iadilah kalian saksi untukku akan keimananku
ini di sisi-Nya.

Diceritakan dari Ibnu Abbas, Ka'b dan
Wahb, bahwa ketika laki-laki itu menyatakan
hal tersebut, para penduduk negeri langsung

beramai-ramai menyerangnya secara ber-
sama-sama, dan tidak ada satu orang pun yang

bisa membela dan menyelamatkannya, hingga

akhirnya mereka pun membunuhnya.

Qatadah menuturkan, mereka melempari-
nya dengan batu, sedang dia terus melantun-
kan perkataan, "Ya Allah, tunjukilah kaumku
karena sesungguhnya mereka tidak tahu."
Mereka pun terus melemparinya dengan batu

hingga akhirnya dia meninggal dunia. Semoga

Allah SWT mencurahkan rahmat-Nya kepada-

Nya.

Karena begitu besar keinginan dan ha-

rapannya supaya kaumnya mendapatkan hida-
yah, sampai-sampai setelah dirinya meninggal
dunia dan dipersilakan masuk ke surga, dia
tetap berkata seperti yang dijelaskan dalam

ayat berikutnya. I "ia. ,# 4 6. itr ilt $ir tr;\
{;o,F:lr u:681 $ J'P setelah laki-laki itu ter-
bunuh, sebagai bentuk penghormatan, peng-

hargaan dan apresiasi kepada-Nya, Allah SWT

pun berfirman, "Masuklah kamu ke surga ka-
rena kamu telah gugur sebagai syahid demi
menyuarakan kebenaran." Lalu dia pun masuk
ke surga dan diberi rezeki di dalamnya. Ketika

dia menyaksikan kenikmatan dan kesenangan

surga, dia pun berucap, 'Alangkah baiknya
andai kaumku tahu kesenangan, kenikmatan
dan kesudahan yang baik yang aku peroleh ini,
lalu mereka beriman seperti keimananku se-

hingga mereka bisa ikut meraih kenikmatan
dan kesenangan yang aku raih ini. Andai saja

mereka tahu anugerah yang telah Allah SWT

limpahkan kepadaku berupa maghfirah dan
pengampunan dosa-dosaku, serta menjadikan
diriku termasuk golongan orang-orangyang di-
muliakan, didekatkan (kepada Allah SWT) dan
syuhada yang dianugerahi limpahan pahala

yang besar dan karunia yang luas oleh-Nya."

Seperti itulah tipikal seorang Mukmin
yang tulus, dia menginginkan kebaikan bagi

semua orang. Qatadah berkata, "Kamu tidak
akan pernah bertemu dengan seorang Mukmin
sejati melainkan dia adalah sebagai orang
yang naashih [tulus, menginginkan kebaikan
bagi orang lain) dan Anda tidak pernah me-

nemuinya sebagai seorang ghaasysy (lawan
dari naashih, curang, penipu, licik)."

Fiqih Kehidupan dan Hukum-Hukum

Ayat-ayat tersebut menjelaskan sejumlah
hal seperti berikut.



TAFSIRAT.MUNIR IILID 1 1

1. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT telah meng-

gunakan semua cara, jalan dan pen-

dekatan untuk mengajak manusia kepada

keimanan yang shahih tanpa ada yang ter-
sisa, baik dengan dalil dan bukti petunjuk,

atau dengan pendekatan penggunaan

akal pikiran dan logika, atau dengan

observasi dan pengamatan, atau dengan

berbagai perumpamaan, tamsilan, contoh,

ibarat dan perbandingan, atau dengan

menyebutkan berbagai kisah dan cerita
yang sarat dengan makna, pelajaran dan

bahan iktibar.
Maksud dan tujuan dari pemaparan

kisah ashhaabul qaryah (para penduduk

negeri Anthakia) di atas adalah untuk
menegaskan bahwa sesungguhnya Nabi

Muhammad saw. diperintahkan untuk
memperingatkan orang-orang musyrik
dari kaum beliau supaya mereka tidak
mengalami hal serupa seperti yang dialami
oleh orang-orang kafir dari penduduk

negeri yang diutus kepada mereka tiga
orang utusan tersebut.

2. Seorang rasul atau utusan lazimnya adalah

berasal dari jenis yang sama dengan pihak
yang menjadi tujuan pengutusan rasul
atau utusan tersebut. Karena seandainya

seorang rasul atau utusan berbeda jenis

dengan pihak yang menjadi tujuan dari
pengutusannya, lazimnya mereka secara

spontan akan langsung berpaling dan me-

nolaknya dengan dalih berbeda jenis.

Karena itu, orang-orang kafir yang

menolak dan mendustakan para rasul

dengan menggunakan dalih para rasul
itu manusia juga sama seperti mereka,

adalah penggunaan dalih yang jelas keliru
dan tidak pada tempatnya. Akan tetapi,

motif yang tampak terlihat lelas di balik
sikap penolakan dan pengingkaran orang-

orang kafir tersebut adalah arogansi,

keangkuhan, kecongkakan, kesombongan,

merasa diri lebih besar dan terhormat,

serta rasa kehormatan atas harga diri
yang terlalu berlebihan dan tidak pada

tempatnya.
Para rasul lazimnya mempertegas pem-

buktian akan kebenaran dan keabsahan

risalah dan kerasulan mereka dengan

berbagai bentuk mukjizat. Para utusan

Nabi Isa tersebut misalnya, mereka me-

maparkan kepada para penduduk negeri

tersebut berbagai bentuk mukjizat Nabi

Isa dan bersumpah demi Allah SWT

bahwa mereka adalah benar-benar
merupakan para utusan Allah SWT yang

diutus oleh Nabi Isa dengan berdasarkan

mandat dan titah dari Tuhannya. fika para

penduduk negeri itu tetap mendustakan

mereka, mengingkari, menolak dan tidak
memercayai mereka, maka tidak ada jalan

lain bagi mereka kecuali menegaskan

tentang tugas dan misi mereka secara

spesifih yaitu menyampaikan risalah dan

pendeklarasian secara jelas dan tegas

tentang keesaan Allah SWT bahwa Allah
SWT Maha Esa, tiada sekutu, partne[
tandingan, padanan dan mitra bagi-Nya.

Para kaum yang kafir dan ingkar terhadap
para rasul, setelah argumen dan hujjah
mereka termentahkan, biasanya mereka

tidak lagi mendapatkan dalih yang bisa

dipergunakan kecuali menuduh para rasul

sebagai orang-orang yang membawa sial

dan kemalangan bagi mereka.

Muqatil menuturkan bahwa para

penduduk negeri tersebut mengalami

kemarau panjang dan kekeringan selama

tiga tahun, lalu mereka berkata kepada

para utusan tersebut, "Kondisi sial dan

malang ini adalah gara-gara kalian." Di-

sebutkan bahwa para utusan itu terus ber-

dakwah dan menyampaikan peringatan

kepada para penduduk negeri selama

kurun waktu sepuluh tahun.

3.

4.



5. Kemudian ketika para kaum yang kafir

dan mendustakan itu sudah terdesak,

frustrasi dan sudah tidak bisa berbuat

apa-apa, satu-satunya jalan terakhir yang

bisa mereka lakukan adalah menggunakan

cara-cara kekerasan, represif, mengintimi-

dasi dan mengancam dengan berbagai

bentuk ancaman, sePerti mengancam

akan mengusil, atau dengan ancaman

pembunuhan atau menghujani dengan

lemparan batu.

Al-Farra' menuturkan perihal kalimat

(,:sGlF bahwa kata-kata rajam yang di-

sebutkan dalam Al-Qur'an secara umum

maksudnya adalah mengacu kepada pe-

ngertian membunuh. Sementara itu,

Qatadah mengatakan kalimat tersebut

berlaku menurut makna asalnya, yaitu

menghujani dengan lemparan batu. Ada
pandangan yang mengatakan bahwa mak-

sudnya adalah (r{.$ (mencaci maki,
menghujat, mendamprat, memaki-maki).
Adapun kalimat {ili Jr; $ !J:ar$ mak-
sudnya adalah membunuh, yaitu meng-

hujani dengan batu sampai mati se-

hingga kalimat ini posisinya menjelaskan
dan menjabarkan kalimat sebelumnya,

yaitu {.(:t!}. Atau maksudnya adalah

penyiksaan dengan siksaan yang perih,

memilukan dan bengis sebelum akhirnya
dibunuh, seperti disalib, dimutilasi dan

lain sebagainya.

6. Sesungguhnya kesialan dan kemalangan

yang sebenarnya adalah gara-gara ulah
para penduduk negeri itu sendiri, yaitu ke-

syirikan, kekafiran, penolakan dan peng-

ingkaran mereka terhadap para rasul. fadi,
mereka sendirilah sebagai pihak pem-

bawa sial bukan para utusan tersebut, dan

bukan pula gara-gara teguran, peringatan

dan nasihat para utusan itu kepada me-

reka, tetapi sekali lagi akibat ulah mereka
sendiri yang sangat keterlaluan dalam

kekafiran dan dalam melampaui batas

karena orang musyrik adalah orang yang

melampaui batas.

7. Kebenaran tidak akan pernah kehilangan

para pendukungnya di setiap zaman. Di

setiap masa, kebenaran pasti memiliki
para pendukung yang membela dan me-

nyuarakannya, meskipun mereka ber-

jumlah sedikit dan minoritas, sementara

para pendukung kebatilan berjumlah

banyak dan mayoritas.

Allah SWT menakdirkan dan me-

nyiapkan seorang laki-laki Mukmin dari
penduduk negeri tersebut yang datang

dengan bergegas ketika dirinya men-

dengar berita tentang para utusan ter-

sebut. Lalu dia mendebat kaumnya, me-

nasihati dan memperingatkan mereka,

menyeru dan mengajak mereka untuk
mengesakan Allah SWT dan mengikuti
para rasul, serta meninggalkan paganisme

dan penyembahan kepada berhala. Karena

sesungguhnya para rasul atau utusan itu
berada di atas kebenaran, petunjuk dan

bimbingan. Para rasul atau utusan itu
sama sekali tidak meminta upah finansial
sedikit pun sebagai imbalan atas tugas

penyampaian risalah yang dilakukannya.
Hal itu menjadi bukti keikhlasan dan

ketulusan mereka, serta kesterilan mereka
dari kecurigaan memiliki ambisi dan motif
duniawi yang terselubung.

Allah SWT Sang Pencipta, Dialah satu-

satunya Yang berhak dan pantas untuk
disembah, dan hanya kepada-Nya lah se-

muanya akan kembali,lalu Dia akan meng-

hisab semuanya atas segala amal perbuatan

mereka yang baik maupun yang buruk.
Adapun berhala-berhala itu, maka

mereka tiada memiliki kuasa apa-apa

untuk mendatangkan suatu kemanfaatan

sedikit pun, tiada memiliki kuasa apa-

apa untuk menghalau dan menolak suatu
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8.

9.

kemadharatan sedikit pun, dan tidak
pula mampu menyelamatkan siapa pun

dari kondisi dan situasi yang sedang

dialaminya. Karena itu, siapa pun yang

menyembah dan memuja berhala-berhala

itu, maka dia benar-benar berada dalam

kerugian dan kesengsaraan yang nyata.

Kemudian laki-laki Mukmin itu men-

deklarasikan kepada para utusan ter-
sebut bahwa dirinya betul-betul beriman

kepada Allah SWT Tuhan mereka, dan dia

meminta supaya para utusan itu menjadi

saksi akan keimanannya tersebut.

Nasib yang sudah bisa diprediksikan akan

menimpa laki-laki Mukmin itu adalah lang-

sung dibunuh oleh kaumnya, disebabkan

keteguhannya dalam agama dan sikapnya

yang tegas dan lantang dalam menyuara-

kan kebenaran tanpa tedeng aling-aling

dan tanpa mengenal istilah basa-basi.

Adapun balasan yang dia peroleh

dari Allah SWT adalah penghormatan

dan penghargaan di dalam surga-surga

keabadian.

Kendatipun laki-laki Mukmin itu telah

mengalami penyiksaan dan pembunuhan

oleh kaumnya, namun, sebagaimana

tipikal setiap Mukmin sejati, dia tetap

sangat mengharapkan dan mendambakan

kaumnya mau segera beriman seperti

keimanan dirinya supaya mereka bisa

sama-sama ikut meraih apa yang telah dia

raih berupa kenikmatan, keselamatan dan

kebahagiaan ukhrawi di dalam surga.

Ibnu Abbas berkata, "Laki-laki Mukmin
itu tetap tulus dalam menginginkan ke-

baikan bagi kaumnya baik ketika masih

hidup maupun setelah meninggal dunia."

Ibnu Abi Laila berkata, "Para juara

dari segenap umat-umat yang ada adalah

tiga orang yang mereka itu tidak pernah

sedikit pun kafir terhadap Allah SWT

meski hanya sekejap mata saja, Pertama,

Ali bin Abi Thalib, dan dia adalah yang me-

nempati urutan teratas. Kedua, seorang

laki-laki Mukmin dari keluarga Fir'aun.

Ketiga, laki-laki Mukmin yang disebutkan

dalam surah Yaasiin. Mereka itu adalah

para shiddiquun!' Keterangan ini disebut-

kan oleh az-Zamakhsyari dalam bentuk
riwayat marfuu' dari Rasulullah saw..

11. Al-Qurthubi menuturkan bahwa di dalam

ayat ini terkandung sebuah pengajaran

yang agung, serta pengertian tentang ke-

harusan menahan emosi, tetap bersikap

santun dan lapang dada terhadap orang-

orang yang bodoh dan arogan, menaruh

rasa kasihan kepada orang yang menjeru-

muskan dirinya ke dalam golongan orang-

orang jahat, lalim dan melampaui batas,

tetap gigih dalam upaya menyelamatkan

orang tersebut dan dalam upaya me-

nyadarkan dan menginsafkannya dengan

cara-cara pendekatan persuasif, meng-

hindari sikap represif, serta menghindari

melontarkan kata-kata sumbang, cacian

dan kutukan terhadapnya. Tidakkah Anda

lihat bagaimana laki-laki Mukmin itu
tetap mengharapkan kebaikan bagi orang-

orang yang telah menganiaya, menyiksa

dan bahkan membunuh dirinya, padahal

mereka adalah orang-orang kafir paganis

penyembah berhala.so

ALHAMDULILIAH, JUZ DUA PULUH DUA

TELAH SELESAI

10.
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